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P]NGANIAR PINENIITIAH

Alhamdulillah, berkat inayah Allah Swt kitab "DLJRRATLJN
NASHIHIN FIL WA'ZII WALIRSYAD" EIah selesai kami rerJernh-
kan. Tiada harapan sedikitpun dari kami kecuali terjemahan ini bisa
bermanfaat, memberi sumbangan positif kepada segenap pembaca,
dan mernmbah khazanah perbendaharaan ilmu bagi kaum muslimin
untuk pegangan di dalam segala kehidupan.

Merupakan suaur hal yang wajar apabila kaum muslimin banyak
yang berminat mempelajari kitab "DURRATLJN NASHIHIN FIL-
WCZHI WALIRSYAD." Bukan saja karena keistimewaan pengarang-
nya, yaitu Syekh Usuran bin Flasan Ahmad Asy-Syakir Al-Khaubawiy,
btapi kitab tersebut benar-benar dapat dijafikan sebagai modal dasar
untuk cemtin dari kehidupan Rasulullah Saw. dan sebagai dasar kaum
muslimin untuk melakukan ibadah sehad-hari.

Sejalan dengan itu, maka dengan segala kemampuan yang ada
kami usahakan berbagai cara di dalam menerjemahkan kitab ini agar
mudah dipahami oleh lapisan masyarakat Dengan demikian, para
pembaca mungkin menjumpai hal-hal yang tidak berkenan di dalam
hati, seperti di dalam bahasa yang mungkin terjemahannya kurang
tepat Hal ini kami menyadarinya semua. Tidak ada gading yang tak
retak, sehingga jika para pembaca menjumpai kesalahar-kesalahan
dalam kitab ini, sudilah memberikan Eguran positif. Insya Allah dengan
tegwan dan pembetr.rlan dari para pembaca yang arif lagi bijaksana,
kitab ini akan lebih Dan memang demikian
inilah yang kami harapkan.

Akhimya semoga AIIah meridhai usaha kami dan mencatatsrya
sebagai amal saleh. Dan kepada para pembaca yang telah sudi mernberi
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pembetulan dan teguran, sebelumnya kami ucapkan banyak terima
kasih, semoga Allah memberi pahala yang setimpal. Amin.

Rembang, 1 Ramadhan 1427 H

Penerjemah,

Achmad Sunarto
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Bismillahir Rahmaanir Rahiim
Alhamdu lillaahil ladzii ja'alanaa minan naashihiina, wa afha-

marua min 'uluumil 'ulamaa-ir raasilihiin& wash+lulaafu was+alaamu
'alaa man nasaldu diinuhu adyaanal kafarati wath-thalihiin4 wa
'alaa aalihi wa ashhaabihil ladziina kaanuu bitamassuki syarii'atihi
shalihiina

Wa ba'du Fayaquulul 'abdul baaisul faqiiru ilae raharati rabbihil
qadiiri tlbmaanubnu tlasanibni Ahnadasy Syaakir Al-Khaubawiyyi
akramahumullaahu bilutMihi wa karamihil 'Alryyi, qad kuntu
maakitsan fil baldatil'az,hiirnatil musarnmaati bil qusthanthiiniyyati

Falammaa ra.aitu bainal ikhwaanith thalabati wal-masyaayikhil
mawaalil ladziina hum bainal anaami kal-maehaabiihi fii *ulamif
layaali, mau'izhatan marghuubatan fiimaa bainahum wa baina
'ulamaa-il fudhdaa4 al-ladziina hum kaanuu bi'tishaami ma'danil
'ilmi waratsatal anbiyaa-i, laakinnahaa ghairu murattabatin 'alaa
nasqil qur-aanil'azhiimi wal-furqaanil maiiidi aradtu an aktubahaa
wa ushliha lchata-ahaa bi 'inaayatil malikil hamiidi, wa qad shaadafnaa
ba'dhath thalabati min ikhwaaninaa yaquulunaa bi alsinatihim
maa laisa fii kitaabinaa wa yukh-tiuuna bal yukaffiruuna fii nashaa-
ihihim wa mawaa'izhihim ilal munghamisiina fin nu'aasi, wa
yusirmunal khannaasal-ladzii yuwaswisu fii shuduurin naasi.
Na'uudzu billaahi min syuruuri artrusinaa wa min sayyiaati a'maalina4
sharrafahullaahu 'an ilqaa-il fitani fii quluubinaa.

Tzumma traaa bii minal ayyaamil haaditsati maradhrm syadiidun
bi amrillaahi wa taqdiiril malikil hamiidi, wa kuntu dzaa fimasyin
'iddatan minal ayyaami, bihaitsu maa qadartu 'alaa nubdzatiin
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minal kalaami, wanadzartu fii atsnaa-ihi in ,ashamanil ,aashimu
minal aafaati wal-balaaya4 an ulqiya ma,syuuqan bainal ,usysyaaqi
wal-anwaari, wa ujriya bainal anadmi maa-al maddi wal-bih;ri

Walammaa ruziqtul khalaasha minal maraadhil masthuuri,
wa rnaa baqiya 'indii syaiun minat futuuri, wa ,atsurtu ,alaa haadzihil
aqwaali wa maa waqa'uu bi-aidiihim fil,khatha-i wadh-dhalaali,
wa akhadztu fil-kitaabati bi 'inaayatil malikil mannaani, ehaara
kullu masaa-ilihaa ka-annahunnal yaaquutu wal-marjaanu, lam
yathmitshunna insun qablahum walaa jaannun, wa rattabtu kulla
aayatin bitanzhiimil qur-aanil kariimi, wantaqaitu maa dalla ,alaa

aushaafil jinaani, wa-alhaqtu ba'dhal ahaadiitsisy syariifati wal-
qashashil lathiifati, fiiman ya'malu ,amala qaumi luuthin minal
khabiitsi wal-khabiitsati wa bayyantu maa sya,nuhu fid-dun-yaa
wal aakhirati, wahal yajibul haddu awir rajmu ,alaa qiyaasiz zaanii
waz- zaaniyati.

Walammaa kharajat min bathnil ummi ilaa daaril fanaa-i,
wahtaajat ilaa ismin mu'ayyanin min asyarafil asmaa-i, sammaituhaa:
"Durratun Naashihiina," ja'alahallaahu bainal ikhwaani minash
shaalihiina. Illaa annii altamisu min ba,dhil adzkiyaa-i fadhlan
'anil fudhalaa-i wal-kubaraa-i an yushliha maa waqa,a khatha-
an minnii, wa an-yarfa'a maa rurcya-a sahwan ,annii li-annal insaana
mahallun nisyaani, wa li-anna syuruu,a mitslii fii mitsli haadzaa
minal fadhaahati, kanraa .urna kitaabatal asyalli minadh dhiyaa,ati,
wal-isytighaala bimitsli haadza fii itenaa-it tahshiili ka-ilqaa-in
nuquudil jayyidati fin-niili; mal 'afwu wamat takfiiru illaa minal
ghufraani, madz dzanbu wamat taqshiiru illaa minal ,ishyaani.

Wallaahu yahdii nurn yasyaa-u ilaa sawaa-is s1|iiti, wa huwa
hasbii wa ai'mal wakiih+ lahul hamdu 'alaa kulli haalin siwal kufri
wadh-dhalaali, wa huwal munazzahu 'nnisy gyabiihi wal mitsaali

d-Mu-allif

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha pengasih lagi Maha
Penyayang.

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita tergolong
orang-orang yang memberi nasehat, dan telah memahamkan kepada
kita sebagian dari ilmu para ulama yang mendalam. Rahmat dan
salam semoga senantiasa tercruah atas Nabi Muhammad, yang agama-
nya telah mengfupuskan agama-agama orang kafir dan kaum pendur-

9 eviema,fr, Durratun .lll ao&ikin



haka; dan juga atas keluarghnya dan para sahabatftya, yang dengan
berpegang bguh pada syariatnya menjadi orang-orang yang saleh.

Dan selaniuhya, be*atalah hamba Allah $ang mengaku dirinya)
sengsara lagi memerlukan belas kasih Tuhamya Yang Maha Kuasa,
Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir al-Khaubawi -semoga
Allah memuliakan nama-nama itu dengan karunia dan kemurahan-
Nya yang luhur-: "Pemah saya tinggal di kota besar yang namanya
Konstantinopel -semoga Allah Ta'ala memelihara kota itu dan koh-
kota lafurnya dari segala bencana dan mara bahaya-.

Tatkala saya lihat di kalangan kawan-kawan pelajar dan guru-
guru yang terhormat -yang di tengah+engah masyaraka! mereka
bagaikan lampu-lampu dalam kegelapan malam- ada suatu pengajaran
yang disukai di kalangan mereka dan di kalangan para uLama yang
mulia -yang dengan berpegang teguh pada sumber ilmu, mereka
menjadi pewaris para nab!/ akan tetapi pengajaran itu tidak diatur
merurut urutan AQur'anul 'Azhim dan Al-Furqan yang mulia. Maka
inginlah saya merrulis pengajaran itu dan memperbaiki kekeliruarury+
dengan bimbingan Allah Yang Maha Terpuji. Dan pemah pu14 kami
mendapati sementara pelajar dari kawan-kawan kami, mengucapkan
dengan lidah mereka hal-hal yang tidak tercantum ddam Kitab kita,
dan mereka melakukan l<ekeliruan, bal*an kekafiran dalam menrberikan
nasehat-nasehat dan pelajaran-pelajaran mereka kepada orang-orang
yang tenggelam dalam kantuk dan menyimpan syetan yang berbisik
dalam dada manusia. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan-
kejahatan did kami, dan dari keburukan-keburukan perbuatan kami,
semoga Allah menghindarkan syetan dari menimbulkan bencana-
bencana dalam hati kami.

Namrm, beberapa hari yang lewat, kemudian saya ditimpa zuahr
penyakit berat dengan qadha dan takdir Allah Yang Maha Terpuji.
Dan untuk beberapa hari lamanya, saya tinggal di atas kasur saja,
di mana saya tidal mampu sedikit pun berbicara. Dan di kala itulah
saya bemadzar, jika Allah memelihara diriku dari bencana-bencana
dan mara bahaya saya hendak menemui seorang kekasih di antara
mereka yang mengasihi (diriku) dan masyaralat (pada umumnya),
lalu saya ceritakan di hadapannya isi hati-ftu) sejelas matahari dan
cahaya, dan saya alirkan di trngah masyarakat air hujan dan laut

Dan tatkala saya dikaruniai kesembuhan dari penyakit yang
telah disuratkan itu, dan tidak tersisa lagi padaku kelesuan sedikitpun,
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lalu saya dapati perkataan-perkataan tersebut di atas dan hal-hal lain
yang Elah menyeret tangan-tangan mereka ke dalam kekeliruan dan

fgsgsagm, 
dan saya pun mllai menulis dengan bimbingan Altah yang

Maha Pernuralu ryl<a emyata sernua masalah dari tulisan ini meryadl
bagaikan pemrata dan mutiar4 yang tak pemah brsentuh oleh seorang
manusia maupun jin sebelum penghuni surga. Dan setiap ayat saya
atur mernrrut AlQur'anu1 IGrim, dan saya pilih hal-hat yang menunluk-
kan tentang sifat-sifat surga dan neraka, dan saya tamb;hkan pula
beberapa hadits mulia dan kisah-kisah menarik tentang orang yang
berbuat seperti perbr:atan kaum Luttu baik lelaki nuupun perempuar1
dan saya terangkan bagaimana nasibnya di dunia dan akhirai dan
apakah wajib dikenai had atau dera berdasarkan qiyas kepada pezina
laki-laki dan perempuan.

Dan oletr karena tulisan ini telah lahir dari perut ibunda ke dr:nia
yang fana ini, lalu memerlukan nama tertenfu di antara rvrma-lv[na
yang brbaik, maka saya berilah ianama,DurratunNasihin, Qvlutiara
para perasehat), semoga Allah menja&karurya di &ngah kawan-kawan
tergolong amal orang-orang saleh. Hanya saja, saya tetap memohon
kepada beberapa orang cerdik pandai, dan juga kepada para pembaca
yang budiman dan tokoh-tokoh terkemuka, untuk memperbaiki hal-
hal yang timbul karena kelalaianku. Karena manusia adalah bmpatrya
lupa d-an karena terjadinya hal-hal yang seperti ini dari orang yang
sepertiku, ada-lah termasuk aib, di samping menulis hal yang lemah
adalah membuang-buang waktu saj4 sedang mempelajari hal yang
seperti ini di kala belajar, adalah seperti melemparkan mata uang
yang berharga ke dalam sungai Nil. Kemaafan dan penghapusan dosi
tak lain adalah termasuk ampunan Allah, sedang dosa dan kelalaian
tak lain adalah termasuk kemaksiatan.

Dan Allah jualah yang menunjuki siapa saja yang dikehendaki-
Nya kepada jalan yang lurus, dan Dialah Yang mencukupiku dan
sebaik-baik andalan. Bagi-Nya segala puii atas segala tingkah lakrl
selain kekafiran dan kesesatan, dan Maha Suci-tah Dia dari apapun
yang menyerupai dan menandingi-Nya.

Pengarang

atd6rs
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DOA KETIKA MEMULAI PENGAJIAN

& t:-)*f)-"
tfj; a. t .,.t.

tJ,^.>:. l) 3". 2

l.ta n., ,= :.. ,. t 1.',. t'1,' i. t..o'l
\'rLt dLJ J\ *') i; ;,c .F.'^!.]"J, f^. n.i; e: *
,, |irr'it, ,ot), ;;lt ar *r,r:'St 9tl*rt'a ,rt,
luc p',r-r,;-7t ^|;; *t,i;xJr ir 'a't",);)r:t:.u-

,:J';.'n * * i.f*st a,,,f',',r,y. i\T: tt1,', e;sv

:f\ J,. ..*ud'el.i .;r yq)r t*-)r it 1-;
Shalluu 'alaa rasuulinaa Muhammadin, shalluu 'alaa thabiibi

quluubinaa Muhammadiru Shalluu alaa syafii'i dzunuubina Muham-
madin A'uudzu billaahi minasy syaithaanir raiiimi, bismillaahir
rahmaanir rahiimi, wa'bud rabbaka hattaa ya'tiyakal yaqiinu,
shadaqallaahu 'azhiimu, wa balagha rasuuluhul kariimu, wa nahnu
'alaa maa qaala khaaliqunaa wa maulaana minasy syaahidiinasy
syaakiriina bi qalbin saliimin, tsumma yaquulu:
Bismillaahir rahmaanir tahiimi AIif laam 11ii11 [zaalikal kitaabu....
ilaa aakhirihi.

Bacalah shal,awat atas Rasul kita, Muhammad. Bacalah shalawat

atas pengobat hati kita, Muhammad. Bacalah shalawat atas pemberi
syafaat atas dosa-dosa kita, Muhammad: "Ya Allah, berilah rahmat
atas Muhammad, dan atas keluarga Muhammad. Aku berlindung
kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Dengan menyebut nama Allah
Yang Nrlalra Pengasih lagi Maha Penyayang. Dan sembalilah Tuhanmu
sampai maut datang kepadamu. Maha benarlah AIIah Yang Agmg dan
Rasul-Nya yang mulia telah menyampaikan (risalah-Nya), sedang kita
Ergolong orang-orang yang menyalsikan dan berryukur atas apa yang
telah difirmankan Pencipta kita, Pemberi rizki kita, dan Tuan kita,
dengan hati yang bersih."

Selanlutrya mengucapkan: "Bismillahir Rahmaanir Rahiim.
AIif lam mim. Dzaalikal Kitaabu ...... dst."
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DOA DIUCAPKAN PADA AKHIR PENGAJIAN

t1:;t ,* i>l,ttt i*att ,,:iA ur;.tt, ,rsctt'*r.\ i=ji
, c;; r,aai;;, ai;'g''6:; .';,*i,*;, drr,zt
,ti;\i ;? ;,1 ,or'ul4 s:jrj,>tlt ,lry(r'iot:, 4t ;
;;\i * q.?Uyi ,i'fr."#i iku a,e\i *a', *C,tO
,y*:!\'A; i e* ;i:i 4r,(o:;",f;-, g,utr'.;.;:u,

Alhamdu lillaahi rabbil'aalamiina, waUaaqibatu lil-muttaqiina,
waeh+halaatu was€alaamu 'alaa rasuulinaa Muhammadin wa aalihii
wa shahbihii ajnu'iina Allaahumma nazhzhim ahwaalana wa hassin
af'aalana, wa khallishnaa min alamil faqri wadz dzulli wa,shimnaa
minal balaa-i wal-wabaa-i wath-thaa'uuni, wa min syuruuril adaa-i
wasy-syayaathiini wan nafeil ammaarati bissuu-i dlaahum:na yassir

lan4 rnq*aana fii iamii'il umuurid dunyawiyyati waddiiniyyiti wa
hashshil mqraadanaa bil-Lhairi Allaahumma bd,idnaa minasy syari
wal 'ishyaani. Allaahumma innaa na'uudzu fika min lunal'tafaa-i
wa darkisy eyaqaa-i wa suu-il qadhaa-i wa syamaatatil a,daa-i, yaa
muhawwilal hauli wal-ahwaali hawwil haalanaa ilaa ahsani haali.
Allahumma yaa katsiiran nawaali wa yaa lfiaaliqa jamii,il af,aali,
waffiqnaa liniyyatil ltufui fii ianii'il aqwaali wal-ahwaali dlaahumma
sallimnaa wa sallim diinanaa walaa taslub waqtan nazli iimaananaa,
walaa tusallith 'alainaa man laa yakhaafuka walaa yarhamunaa,
wazuqnaa khairayid dun-yaa wal-aakhirati innaka ,alaa kulli syailin
qadiirun.

I
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Segala puji bagi Allah, Tuhnn xmesta alam, dan kesudalun yang baik
bagi orrngowtg yangbrtakw. Shalaunt dan slnom *moga senmtiaa btanrah
atas Rasul kita Mulnmmad, l<ehnrganya dan seluruh sahabat-sahabafuya. Ya
Alln]+ atuilnh ikoal karui dan Wrhoikilall ryrfuatan-prhntan lami, *lnmat-
lanlah kami ilai pedihnya kefakiran dan kehinaan, peliharalah kami ilan
bencnna wahah dan rynyakit tnenular, dan dai l<ejahatan-lctjalatan musuh
dan srytan *rta n$u ymg wrantian rnenyuntltl<epada l<eburukan. Ya Allah,
mud.ahkanlah l<eteraturan bagi kami pada *mua urusan agama dan dunia,
dan sampailanlah dengan ba* cita-cita kami. Ya Allalt, jml*anlah kami dari
l<ejalntan dan lrmalaiatan. Ya Allah, sesunggtlmya knmiberlindung lcepadn-

Mu dai bnmna yoagbral ltrmg keengsaraan, nasfr buruk dm L,egimngrn

musuh atos kedukaan lami. Ya Tuhaa Perubah daya dan keadaan, rubahbh
l<endmn knrni nenjadi kudnan ymg ffiaik Ya Allafu ya Tuhan Mdha Pembri
karunia yang banyak, ya Tuhan Pencipta segnla perbuatan, tunjukilah
kami kepada niat yang baik ilalam segala perkataan dan tingkah laku. Ya
Allah, selamatlanlah agarw kami, xlamatbnW agatna kami, dnn janganlah
Engkau cabut iman kami pada saat mencahut nyazoa kami, ilan janganlah
Engkau beri l<efuasaan atas kami l<epada ordng yang tidak takut kepada-Mu
dan tidak mengasihi knni lrthailan dunia dnn l<ebaikan aWirat, sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuafu.

a'66K
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DOA KETIKA KHATAM KITAB INI SELURUHI{YA

t:\'; t:- tlL -f is]lir',fi, Ui Uy.\:-fu ,r:, t tr"4i
'f i,# ii ip;a' e.tat'te{t,iq1t *t?tui et;r.
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e;te1a;?r: $!"1|c*it \3t?L at?L \sEr tlti.L cp1

Str'ri 
jt., .tlL'6; ;i'p) +.*t:, rty;r: *.:t.u;i', c!y:\

7t]'t?1rt ".'ti ,,U,Att ,i-"tAt oa'4tr'X'4, #
*t y ?"t j; f'1; t1:.;i tf i,t a.r .$-t'St ;ri u.'tt9 r,
r;-:t'r';1;')r * i>a, o:rr;. k eN(;r'&" uQ ,#i ;r ';

a;At .olr:StL,l\
Allaahumma rabbanaa yaa rabbanaa taqabbal minnaa innaka

antas+amii'ul 'aliimu, watub 'alainaa yaa maulaanaa iruuka antat
tawwaabur rahiimq wahdinaa wawdiqnaa ilal*nqqi wa iler thariiqin
mustaqiimin bibarakati khatmil qur-aanil 'azhiimi wa bihurmati
habiibika wa rasuulikal kariimi, wa'fu 'annaa yaa kariimu wa'fu 'annaa
yaa rahiimu, waghfir lanaa dzunuubanaa bifadhlika wa karaamika
yaa akramal akramiin wa yaa arhamar taahimiina.

Allahumma zayyinnaa biziinati khatmil qur-aani wa akrimnaa
bikaraamati khatmil qur-aani wa syarrifnaa bisyaraafati khatmil
qur-aani, wa albisnaa khil'ata khatrnil qur-aani, wa adkhilnal jannata
ma'al quraani wa 'aafinaa min kulli bdaa-id dun-yaa lola'adza2,gil
aakhirati bihurmati khaknil qur-aani, warham iami'a ummati Muham-
madin bihurmati khatmil qur-aani.

Allahummaj'alil quraana lanaa fiddun-yaa qariinan wafil qabri
mu'nisan, wa fil qiyaamati syafii'an wa'alash shiraathi nuwan, wa
ilal jannati rafiiqan, wa minan naari sikan wa hijaaban, wa ilal
khairaati kullihaa daliilan wa imaaman, bifadhlika wa iuudika wa
karamika yaa arhamar raahimiina.

Allaahumma$hr sulthaananaa sul*raanal muslimiin& wanshur
wuzaraa-ahu wa wukalaa-ahu wa 'asaakirahu ilaa yaumiddiini,
waktubis salaamata wal 'aafiyata 'alainaa wa 'alal hujjaaji wal-
ghuzaati wal musaafffina wal muqiimiina fii barrika wa bahrika
min ummati Muhammadin ajma'iina.
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Allaahumma balligh tsawaaba maa qara,naahu wa nuu-ra maa
talaurlaahu ba'dal qabuuli minnaa bil-fadhli wal ihsaani hadiyyatan
waashilatan ilaa ruuhi nabiyyinaa Muhammadin shallallaahu ta,ialaa
'alaihi wa sallama, wa ilaa arwaahi aulaadihi wa azwaajihi wa
ashhaabihi ridhwaanullahi ta'aalaa ,alaihim ajma,iina, wa ilaa
arwaahi aabaa-inaa wa ummahaatinaa wa abnaa-inaa wa banaatinaa
wa ildrwaaninaa wa akhawaatinaa wa a,maaminaa wa ,ammaatinaa

wa aldrwaalina wa khaalaatinaa wa ashdiqaa-inaa wa asaatidzatinaa
wa aqribaa-inaa wa masyaayilirinaa wa liman l,ahu haqqun ,alaina4
wa ilaa arwaahi jamii'il mu'miniina wal mu,minaati wal-muslimiina
wal-muslirnaati al-ahyaa-i minhum wal-amwaati birahmatika yaa
arhamar raahimiina, jazallaahu'annaa sayyidanaa Muhammadarr
shallallahu 'alaihi wa eallama bimaa huwa ahluhu, subhaana rabbika
rabbil 'izafi,'ammaa yashifuuna wa salaamun ,alal mursaliina wal-
hamdu lillaahi rabbil'aalamiina, Al-Faatihah.....

Ya AIIah, ya Tuhan kami, ya Tuhan lami, brimnW amalan dan kamL
y""WryylEnqkau-Iah Yang Mola Mendengar lagi Maha Mengetahui,
Don teimtlah toubat lcnmi ya Tulun lami, sesanggthnya Engkau-tAt UAa
Pmzrima Taubat lagi l\4nha Pengasih. Dan fuilah kami hidayah dnn nufik
lepada kebenaran ilan kepaila jalan yang lurus, ilengan berknt Hutam'al-
Qur'_anul 'Azhim, dan ilengan l<ehormatan kekasih-Mu dan rasul-Mu yang
yuh1, dy maaJkanlah kami ya Tuhan yang Malu Mulin, dan 

"ro1hi"toi,kami ya Tulan Yang Mnha Pmgasih, llnn ampunilah knmi atas ilosaiasa
kami dengan karunia dan l<emurahan-Mu ya Tuhan yang Maha pemurah
di antnra mereka yang pemurah, ya Tuhan Yang Maha pengasih di antaru
mereka yang pengasih.

Ya Allah, hiasilah kami ilengan hiasan Hatam al-eur,an, mutiakanlnlr
lami dengan l<emuliaan Hutam al-Qur, an, jadikanlah knmi terhormat dengan
lrchonnatan khatam al-Qur'an, l<enakanlah kepada kami pakainn khatam
al-Qur'ary masukikanlah kami ke dalam surga beserta al-eur,an, berilantatt
kami kexlahteraan dti segala funcana dunia dan aznb akhirat dzngan
l<ehormatan khatam al-Qur'an, dan kasihanilah semua umat Muhamlnad
dengan l<ehormatan Hatam al-Qur,an. Ya Allah jadikanlah al-eur'an teman
kami di dunia, penghibur kami ilalam htbar, penibei syafa,at kami di hai
kiarnt, caltaya lami di atas Shirath pengawal kami menuju swga, Wutup
dan plghalmg knni dari neml* pnbffitng l<mn ke c,flh fufukn1 slilrudq
dengan lannia-Mu, kedermmtanan-Mu dan kmurahan-Mu, ya Tutnn yang
Maha Pengasih di antara mcreka yang pengasih.

Ya Nla]+ l<wuttialatilah l<epda lami lcemanism fungan *tiap huntf dan
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Al-Qur'an, kcmuliam ilengan etiap kalimat, kebalagiam dengan xtiap ayat,
l<e*lanwtan dengan *tiap surat, dan pahala dengan *twp jaz. Semoga Allah
snantias menntrahlanr rahtnat-Nya atas iunjungrn kita Mulammod l<eluorga-
nya dan seluruh sahabatnya yang baik-baik lagi suci bersih.

Ya Allah, talonglah pmerintah kaum mrclimin, dan tobnglalr mentei-
menterinyfl, wakil-wakilnya dan bala tzntamnya sanpai hai rymbalasan. Dan
tztapkanlah l<eselamatnn dan kesejahteraan bagi kami dan bagi orsngirang
yang berhaji, para pahlawan di medan prang, para musafr dan orang4rang
yang tinggal di daratan-Mu dm hutan-Mu, dai umat Mulummad. xtunhnya.

Ya Allah sttntpailanlah phala dmi apa yang hlah kami barn, dnn calaya
dan apa yang lclah kami bau setelah diteima dai kami dmgan karunia dan
kebaikan\Mu), *bagai hadiah yang sampai kepada ruh nabi kami, Muhammad
Smo., dat l<epda anufu putra-putntrya istri-btrinya dm seluruh sohoht-shaht-
nya *moga Allah meridlwi meteka elalian-, dan luga kpada mockbrykhpk
knmi, ibu-ibu kami, anak-anak kami yang lelaki maupun ynflg perempuan,
saudara-saudara kami yang lelaki maupun yang Wrcfltfl.Mn, saudara blnki
fidupun percmpuan dai bapak kami, saudara lelaki maupun perempuan
dai bu lami, teman-tenan kami, guru-guru kami, dan l<cpada siapa saja yang
telah furjasa bpada kami. Dan juga kepada anoah sluruh kaum mukminin
dan mukmitat, muslimin dan mtslimat, baik yang nasih hidup naupun yang
telth mati, deagan rahmat-Mu ya Allah Yang Mala Pengasih di antara mereka

ymg pngask knoga Allah menyamryn*onUaaw ani kamilcepada Tmlungln
kami Muhamnnd Saw. dengan balasan yang patut diteimanya. Mnha Suci
Tuhan-Mu Yang Memiliki Keprkasaan dai sifat+tfat yang mereka katakan.
Salam sejahtera *tantiasa atas *mua utusan Tuhan. Dan egaln puji bagt
Allah, Tuhan alam sekalian. Al-Fatihah.....

a66rs
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DOA DIUCAPKAN SEHABIS MAKAN

t. t /,rt.J-r., UJ-,J
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Alhamdu lillaahil ladzii qaala fii kitaabihi "IrVakuluu wasyrabuu
walaa tusrifuu innahuu laa yuhibbut musrifiina." Wash-shalaatu
was-salaamu'alaa rasuulinaa Muhammadin alladzii yuhibbul
askhiyaa-a wal.aglrniyaa-al muth'imiina, wa 'alaa aalihi wa ashhaabihil
muhibbiinal fuqaraa-a wal-masaakiina wal-mukrimiina.

Allaahummaj al ni'rnahrua daaim#4 wa daulatanaa qa*imatan
wa aulaadanaa 'ulamaa-a, wa laa tusallith 'alainaa zhaaliman.

Allaahumrnarham shaahiba haadzath tha'aami wal-aakiliina,
wa a'thjl barakata limaali shaahibi haadz th tha'aard wal-haadhiriina
wa ath'imnaa min tha'aamil jannati, wa asqinaa min syaraabil kautsari,
wa zawwijnaa bihuurin 'iinin, wa akrimnaa biru'yati jamaalika yaa
ilaahal 'aalamiina.

Allaahumma zid wa laa tuqallil bihurmati sayyidil mursaliina,
wal-hamdu lillaahi rabbill'aalamiina, Al-Faatihah.....

Segala puji bagi Allah yang berfrnun dalam kitab-Nya: " Makan dan
minumlah dan janganlah kamu berbbih-lebihan. Sesungguhnya Dia tidak
mmyukai orang-orang yang berlebih-Iebihan." Shalawat dan salam semoga
snmiiasa tercurah atas Rnsul kita, Muhmnmad, ynng menyukai orung4rang
yang dermawan ilnn orang-orang kaya yang membei mtkan, dan juga atas

-rktiik\l

,,i#tt fc:.:Oi'nat ,p'.Jlt ye\ { ,*tliJt "V,tr,
,jil
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keluaryanya dan sahabatnya yang menyukai orang-ortrng fakir, orangirang
miskin dan orung-orang yang dimuliakan Tuhan.

Ya Allah, jadikanlah nihnat kami l<ekal negara kami tegak, dan aruk-
ana*kami orang+rangyangberilrut, dan janganlah Engkau bei kehtasaan

atas lami kepada xorang yang zalim. Ya Allah, lasihanilah rymil* makanan
ini dmt orang-orang yang nemakannya, don berilah furkah l<epada penilik
makanan ini dsn orangornng yang mmghadiiny+ dm brilnh lami ruknun
dai mnkanan surga, dan beilah kami minwnan dai minuman Kautsal
jodohkan kami dengan bidadari, dan muliakanlah kami dengan nelihat-Mu,
ya Tuhan sekalian alam.

Ya Allah ttt?fualilah, ilan jongan Engkau htrangi, fungan kehormatan

penghulu semua utusan Tuhan. Dan segala puji bagi Allah Tuhan alam
sekalian. Al-F atihah.......

a66ls
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KEUTAMAAN

BULAN RAMADHAN

, t t. 
-. '-,,d.La U rr-dl 4J

Bismillaahfu Rahmaanir Rahiimi
Syahru ramadhaanal ladzii unzila fiihil qur-aanu hudan linnaasi
wa bayyinaatin minal hudaa wal-furqaani. (Al-Baqarah: 1g5)

Dotgm menyehut natnn Allnh Ymg Malw pemtrah lagi Mnha pmyaymg
"Bulan Ramadhan bulan yang di dalamnya Al-eur,an diturunkan, sebagai

WhryJryb1q *usia dan pnjelasan-penjelasan mengmai petunjuk in ian
pembedi." (QS. Al-Baqarah: 185)

Tafsir :

Syalmt Ramailhaan adaJah nu.rhtada' , yangt&abrmyaialah kalimat
sesudahnya; a@t khabar dari mubtada, yang mahdzuf, yang taqdimya
nTah Dzaalikum syahru ramadhaana @ebenpahari yang ditentukan
itu ialah bulan Ramadhan); abLu badal dari as-Shiyam, berdasarkan
hadzlul ffildw. Yakti: Kutiba 'alaila.mush-shiyaatmt shiyaatmt syahi
ramailhaana (diwajibkan kepadamu berpuasa, yaitu puasa bulan
Ramadhan).

Syahru dtbca mwrslh atrs dasar adanya kata-kata Staumuu yang
mudhmar, atau atas dasar bahwa Syahra adalah maf ul daiWa,ai
tashuumuu, akaa btapi uraian yang teral.J11r irl dla,if ablt baital dai.
Ayy a am an ma' iluuilaat,

Dan asy-Syahru adalah dari kab, asy-Syuhraft (kemasyhuran).
Srdiang Ramai[hat adaJah nwdm dai Ramailha, yang a{;lrrya brbakar.

Jli ,s-tt ;)A,-,'-b
( rro i;Jr ) oi'jt,

,t -E) ,/1)6'il
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Kata-kata Syahru dt-mudluf-kan kepadanya sedang ia dijadikan rsiz
'alam, dan |irdak boleh diberi alf maupun tanwin, sebagaimana kata-
kata Da'yah ketika sudah m e$adi lbnu Da,yah, gelar daribwung,
dikarenakan sudah menjadi isim 'alam dan mu'annats.

Adapun sabda Rasulullah Saw.. "Man Shaama ramailhaana,,,
maka dasamya a dalah Hadzful mudhaf, katena tidak diragukan lagi.

Dan bulan Ramadhan mereka sebut demikian, tak lain karena
barangkali mereka terbakar pada bulan itu disebabkan oleh panasnya
rasa lapar dan haus, atau karena terbakamya dosa-dosa di waktu itu,
atau karena bulan itu Erjadi pada musim ramailh,yaktimusim panas
di kala mereka mengalihkan nama-nama bulan dari bahasa kuno.

"Yang di dnlamnya diturunkan al-Qur'an." Maksudnya yang di
dalamnya Al-Qur'an mulai diturunkan, yaitu pada malam Qadar.
Atau di dalamnya al-Qur'an diturunkan seluruhnya ke langit yang
Ererrdah, selanjutrya secara berangsur-angsu ke bumi Atau, dih:rur*an
ayat alQur'an mengenai bulan Ramadhan, yaitu firman Allah Ta'ala:
" Diwajibkan atas kamu puasa."

Dan diriwayatkan dari Nabi Saw.: "Lembaran-lembaran Ibrahim
as. diturunkan pada malam po'tama bulan Ramadharq Taurat ditunrnkan
pada malam keenam Ramadhan, lrjil pada malam kesepuluh, dan
Zabw pada malam kedelapan belas Ramadhan, sedang al-Qur,an
pada malam kedua puluh empat."

Sedang Isim nrushulbeseta jumlah shilalr-nya, addahllabar dari
muhtada' ; atar sltafiy* sredLang l<habar-nya idahFaman syahiila. Sr.diang
fuxui fa adalah untuk mensital mubtada' dengan sifat yang memuat
mak'a syamtlt Dan hal ini memberi pengertian, bahwa diturunkannya
alQur'an pada bulan Ramadhan itulah yang morjadi sebab diwajibkan-
nya puasa secara khusus pada bulan itu.

"tfragai rytunfi*fugi trwnusia dan g@ks-pttjelre rungmai rytunjuk
itu ilnn pembela" Hudan lin-naasi zoa bayyinaatin minal huilaa zoal-

furqaani, adalahhal dari alQur'an. Maksudnya: alQur'an diturunkan
pada bulan Ramadhan, sedang ia merupakan petunjuk Allah bagi
umat manusia dengan kemuJizatannya dan ayat-ayatrya yang bran&
yang dapat mertrnjukkan kepada kebenaraq dan membedakan antara
kebernran dan kebatilaru dikarcnakan atQr:r'an mernuat hikmah-hilqrah
dan hukum-hukum. (Qadhi Baidhawi)
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Ruwiya 'an Abii Hurairata tadhiyallaahu 'anhu qaala: eaala
'alaihish shalaatu was-salaamu: Raghima anfu rajulin dzukirtu
'indahu walam yushalli 'alayya, wa raghima anfu rajulin 'indahu
abawaahu au ahaduhumaa falam ya'mal fii haqqihimaa ,amalan

yadkhulu bisababihil jannata, wa raghima anfu rajulin dakhala
'alaihi ramadhaanun wa tamma ramadhaanu qabla an-yughfara
lahu. Li.anna ramadhaana syahru rahmatin wa maghfiratin minallaahi
ta'aalaa, fa-in lam yughfar lahu fiihi fahuwa maghbuunun. (Zubdatul
waa'izhiina)

Diriwayatlan dan Abu Hurairah r.a, balnoa diafukata: Sabda Rnstlulbh
Smu.: "Tersungh.trlah hidung seyorang -maksudnya, ia ditimpa l<ehinaan
dan kerendahan- yang aku disebut di sisinya, sednng dia tidak membaca
shalawat rntul<ku. Dan tersungkurlah hidung xseorang, yang kedua orang
tuanya atau salah satu dai keduanya ada di sisinya, sedang dia tidak
melahtl<mr sestntu Wtbuotm untuk memmuhi hak l<eduanya, yang menybob-
lan dia masuk ke nnga. Dan tersungkurlah hidung x*orang yang didatangi
bulan Ramadhm, edangkan Ranadhan itu usai diafulum mendrryat atwran.
Karena Ramadhan adalah bulan rahmat dan ampunan dai Allah Ta' ala.

ladi, kalau dia tidak diampuni pada bulan itu, maka merugilah dia."
(Zubdatul Wa'izhin)

Ut . i-.>"Jl e ., )-c \a . -\ ./_ \, (J .J i)lLi>,rt * &G:",t
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Waruwiya 'anhu 'alaihish shalaatu was<alaamu: Man shallaa
'alayya yaumul jumu'ati miata marratin jaa-a yaumal qiyaamati
wa ma'ahu nuurun lau qusima dzaalikan nuurun bainal khalaa-
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iqi kullihim lawasa'alahum. (Zubdatul Waa'izhiina)
Dan diriwayatlan pula dai RasuluLlah Smt.: "Barangsiapa bershalawat

untukku pada hai lum'at seratus kali, ffiaka ia futang pada hai kiamat
disertai calwyA yang sekimnya caluya itu dibagikan di antara eluruh maWrluN
niscaya meratai mereka." (Ztbdatal Wa'izhin)

i :JG ^n P':ttt ;i[alr irbwt )rt_cl

;:;(ir
to.. 'x t o1. .i--'

t ",.i-j c-,t{)\ .1+ f6:- )3(c,(3r

'20

.,.ort. i. t. . . \. .a.
.dl Jl -Le 0J....e. a-[l e s-r> \J

Wa 'anin nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu: Annahu
qaala: Man fariha bidukhuuli ramadhaana harramallaahu jasadahu
'alan niiraani.

Dan diritoayatkan pula dan Nabi Smo . balttoa bliau bersabdn: " Barang-
sapa merasa gembira dengan mrcuknyabulan Ramadlua maka Alkth meng-
haramkan tubuhnya terhadap neraka."
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Wa qaala 'daihish shalaatu was-salaamu: Idza kaana awwalu
lailatin min ramadhaana yaquulullaahu ta'aalaa: Man dzal ladzii
yuhibburua fanuhibbuhq waman dzal ladzii yathlubuna fanathlu-
buhurt wa man Azal fu,l:,ti ya*aghfirunaa fanaghfiru lahu bihurmati
ramadhaana, faya'murullaahu ta'aalaa kiraamal kaatibiina fii sya}ri
ramadhaana bi-an yaktubuu lahumul hasanaati walaa yaktubuu
'alaihimus sayyi-aati, wa yamhullaahu ta'aalaa 'anhum dzunuuuba-
humul maadhiyata.

Dm nbdarya Sa.o. pula: " Apbila tfu malam prtmda hnan Ranndhan,
mal<a Allah Ta'ala Wrman: "Barangsiapa yang mmcintai IGmi, mnka Komi
pun mencintainya dan barangsiapa yang mencai Kami maka Kami pun
akan mmcninya, dan barangsirpa yang memohon arnpunarl l<epada f.ami,
maka Kami ptn mmgampuninya demi l<ehormalanbulan Rtmadhan." Ialu
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Allah Ta'ala nenwruh para Malaikat Pencatat yang mulia paila bulan
Ranndhan, supayd mencttot l<ebaikan-kebaikan mereka ilan tidak mcncatat
l<eburukan-l<zburukan rnereka, dan Allah Ta'ala menghopuslan dai mereka
dosa-dosa mereka yang telah bwat."

Diriwayatkan pula, bahwa lembaran-lembaran Ibrahim Saw.
diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, sedang Taurat
pada malam keenam bulan Ramadhan, tujuh ratus tahun setelah
Iembaran-lembaran Ibrahim as. Dan Zabur pada malam kedua belas
bulan Ramadhan, lima ratus tahun seblah Taurat krjil, pada malam
kedelapan belas bulan Ramadhan, seribu dua ratus tahun sesudah
Zabur. Sedang al-Fuqan pada malam kedua puluh t{'uh bulan Ramadha&
enam ratus dua puluh tahun sesudah Lrjil. (Kitabul Hayat)

'.::- |\i'6ci:;\t *, f& *t *j,.6

ar ttjZ';titfi oti, d- ')

( i*,rrr aa1y T ueal -^Utji:r'na

Wa 'anibni 'Abbas radhiyallaahu 'anhirmaa, annahu qaala:
Sami'tu Rasuulallaahi shallallahu 'alaihi wasallarn, yaquulu: "Lau
ta'lamu ummati maa fii Ramadhaana latamannau an takuunas
sanatu kulluhaa ramadhaana. Li-annal hasanata fiihi mujtami'atun
wath-thaa'ata maqbuulatun, wad-da'awaati mustajaabatun, wadz-
dzunuuba maghfuuratunwal-jamata muq/taaqatun lahurn" (Zubdattd
Wa'izhiina)

Dan dmi Ibru Altbas r.a. baluta ilia nengatal<m: Pemah saya menfungn
Rasulullnh Sma. bersabda: "Sekiranya umatlu tahu rya Wng ada padabulan
Ramadhan, niscaya nereka menginginkan agar setahun penuh menjadi
Ramadhan. Karena pada bulan itu l<ebaikan dihimpun, ketaatan diteima,
doa4aa dikabulkan, dosaAosa dimryuni, sedang surga m*indukan m*eka."

(Zubdatul Wa'izhin)
Dan dari Hafshah al-Kabt, bahwa dia berkata: Daud ath-Tha'i

berkata: "Pemah saya Ertidur pada malam pertama bulan Ramadhan,
maka saya melihat surga seolah-olah saya duduk di tepi sebuah
sungai terbuat dari mutiara dan intan, ketika tiba-tiba saya melihat
bidadari-bidadari surga yang cmrerlang wajalurya bagaikan matahari.
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Maka aku pun berucap:

it J't-., iL-.1 lirr ir llv
La ilaaha illallaah, Muhammadur Rasuulullaah.
"Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah ufusan Allah."
Maka jawab mereka:

'. J,ot. la. t n 'y,,S-;', L;,!r Yr 4Jl )
La ilaaha illallaah, Muhammadur Rasuulullaah.
"Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah."
Dan mengatakan: "Kami adalah kepunyaan orang-orang yang

memuji Allah, orang yang berpuasa, ruku' dan sujud pada bulan
Ramadhan." Dan oleh karena itulah, maka Rasululiah Saw. bersaMa:

?r- -1. " '

"'by 
;ilt LtG't ,:\',;Jt .)E , * ,.,'r\ Jt, *r*i '^L)r
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Al-jannatu musytaaqatun iluu *Uu'rti .rafarin: fual ;;
wa haafidil lisaani, wa muth'imil jii'aani, wash shaa-imiina
fii syahri Ramadhaana. (Raunaqu1 Majaalis)
" Surga itu rindu kepada etnpat orang: Aang yang membaca al-Qur' an,
orang yang menjaga lidahnya, orang yang memberi makan kepada
mereka yang keLaparan, dan orang-orang yang berpuasa pada bulan
Ramadhan. " (Raunaqul Maj lis)
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Wafil khabari: "Idz:a halla hilaalu ramadhaana yaquuluuna:
'Thuubaa li-ummati Muhammadin'daihish ehalaatu was{alaamu
bimaa 'indallaahi ta'aalaa lahum minal karaamati, wastagMarat
lahumusy syamsu wal-qamaru wal-kawaakibu wath-thuyuuru fil-
hawaa-i was-samaku fil-maa-i wa kullu dzii ruuhin 'alaa waihil
ardhi fil-laili wan-nahaari illasy syayaathiina'alaihimul la,nahr,
fa-idz:a ashlahur laa'yatrukullaahu ia--aalaa ahadan minhum ittaa
yaghfiru lahu, wa yaquulullaahu ta'aalaa lil malaa-ikati: "Ij,aluu
shalaatakum wa taebiihakum fii ramadhaana li-ummati Muhamnudin
'alaihis shalaatu wae-salaamu. "

kdotg nwamt xhuah khfuor: " A@ila mnryk Hal knafl Rintodhon,
maka berterialilah 'Arsy, Kursi, para malaikat ilan lain-lainnya ilengan
tongucopkat "Beruntungbh umat Mulumfiad Smt. dengan kemulinan
yang aila di sisi Allah Ta'ala untuk nereka. Sedang natahai, bulan dan
bintanghintang burungiurung ili uilara, ikan dalam air ilan xmua yaflg
bruyru:a di nruLabumi, siang dan malan tnemolonl<m anpun unh* merelc4

l<ecaali setan-stan Aang terhiuk. lalu pagi hminya Allah Ta'ala tida*
membialan sanatgpm dmi nercla leauli diampmhrya." Danwnnanloh
Allah kepada pta malailat: 'krilanlalt shalatmu ilan tasbrhmu pada bulnn
Ramadhan lcepaila umat Muhammad Saw'."

Diceritakan, bahwa seorang lelaki bemama Muhammad, sama
sekali tak pemah melakukan shalat Tetapi, apabila masuk bulan
Ramadha+ maka dia menghiasi dirinya dengan pakaian dan minyak
wangi lalu mehmasi shalat yang ia lewatkan Dia ditanya "Kernpakah
kamu melakukan seperti itu?" Maka jawabnya: "Irri adalah bulan
tauba! rahmat dan berkat Semoga Allah mengampuni aku dengan
karunia-Nya." Orang itu merringgal dunia, lalu seseor.ang bermimpi
melihaftfa Dia dihnya "Apakah yang blah AIIah lakukan uhadaprruZ
Dia menjawab: "Tuhanku EIah mengampuni aku, karena terhomutrya
pengagunganku terhadap Ramadhan."
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Wa 'an '(Jmarabnil Khaththaabi radhiyallaahu ta,aalaa ,anhu,

'anin Nabiyyi shallallaahu 'alaihi wasallanl annahu qaala ,,Idzas-

taiqezha rlo6rOo- min naumihi fii syahri ramadhaaru wa taharraka

fi! firaaryihi wa taqallaba min jaanibin ilaa jaanibin, yaquulu
lahu malakuru "Qum baarakallaahu fiika warahimakallaahu,,, fa-
idzaa qaama biniyyatieh ahalaati yad'uu lahul fuaasyrr wa yaquulu:
"All,aahumma a'thihil furusyal rrurfuuhta," wa idza labisa eaubahu
yad'uu lahuts tsaubu wa yaquulu: "Allaahumma a,thihi min hutatil
iarmati," wa idzaa Iabisa na'laihi tad'uu lahu na,laahu wa taquulaani:
"Allaahumna babbit qadarnaihi 'alash shiraathi,,, wa idzaa tanaawalal
inaa-a ya{uu lahul inaa-u wayaquulu: "Allaahumma a,thihi min
akwaabil iannati" wa i.l-aa tawadhdha-a yad,uu lahul rura-u wa
yaquulu: "Allaahumma wassi' qabrahu wa nawwir hufratahu wa zid
rahmatahrl" wayanzhurullaahu ta'aala ilaihi bir*ahnrati, wa yaquulu
'indad du'aa,i 'ltaa 'abdii minkad du'aa-u wa minnal iiaabatu, wa
minlos su-aalu wa minnan nawaalu, waminkal istighfaaru wa minnal
ghufraanu." (Zubdatul Waa'izhiina)

Dan diriwayatkm dnri Umn bui Khnillthab rn., dmi Nabi Sml. bohun
bliau fursahila: 'Apabila seseomng dai lamu selalian bangun dmi tidurnya
paila bulan Ranwdhnn, lalu bergerak ilai satu sisi l<e sisi yang lain, maka
bilatalah *orang malaikat l<epadanya: "Bangkitlalt, emoga Allah memblati
9* fu" seroga Allalt mmgasfui lamu." Apabila orong itu bangkit dengan
berniat melahtkan shalat, maka tempat tidumya ifu nendoakan dia, xraya
mengucaplan: "Ya Allah, funbh dia kasur-kasur yang tinggi." Oan apabila

,air.lyr
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dia mengenakan pakaiannya, makn pnkaiannya mendoakannya dia seraya
mengrcapkan: "Ya Allah, beilah dia pakaian-pakaian surga." Dan apabiln
dia mengenakan l<efuu sandalnya maka sandalnya itu mendoakan dia, seraya
mengucapkm: 'Ya Allah, mantapkanlah l<edw kakinya pada Shirath." Dan
npabila dia mengantbil bejana, maka bejann itu mendoakan dia, seraya meng-
urapkan: 'Ya Allah, briklx din ?ialo-piala zurga." Dan cpf,bth dia brmdlu',
rwka air mendoakan din, xraya mengucapkan: "Ya Allah, bersihknnlah dia
dari dosa-dosa d.an kesalahan-kesalahan." Dan apabila dia be iri untuk
memulai shalatnya makn rumahnya mendoakan dia, xraya menguctrpkan:
"Ya Allah, tnmbahlah rahmnt untuknya." Sedang Allalt Ta'ala memandang
kepadanya dtngan penuh rahmat, lalu berfirman lcetika orang itu berdoa:
"Hai hambaku, darimu doa, *dang dai lbmi perkenan. Daimu permintaan,
*dang dai IQmi pemberian. Dan daimu permohotwn ampun, sedang dni
Kami ampunan." (Zubdatul Wa'izhin)
.o.tt.;-.ot ..i ' 
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ahsani shuratin fayasjudu baina yadayillaahi 1a'aalaa, fayaquulullaahu
t{ aalaa: 'Yaa ramadhaaanu, sal haajataka fakhudz biyadi man 'arafa
haqqaka, fayaduuru fil 'arashaati, faya'khudzu biyadi man 'arafa
haqqahu, fayaqifu baina yadayillaahi ta'aalaa, fayaquulullaahu:
'alriidu an tatawajfaha bitaajil waqaari," fayatawajjahullaahu ta'aalaa
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bi-afi taaii& tsumma yuzawwiju bi+Ifi hauraa-a, ma'a kulli hauraa-a
sab'uuna alfa washiifatin, tsumma yurkibuhu 'alal buraaqi, fayaquu-
lullaahu ta'aalaa: "Maa dzaa furiidu yaa ramadhaanu?" Fayaquulu;
"Anzilhu bijiwaari nabiyyika," fayunzilufhahul firdausa, fayaquu-
lullaahu 'Yaa ramadhaanu rar16 tlzta turiidu?" "eadhaita
haaiatil yaa rabbi, aina karaa-matuka?," fayu'thii mi-ata madiinatin
min yaaquutatin hamra-a wa zabarjatin khadfuaa-a, wa fii kulli
madiinatin aUu qashrin." (Zahratun Riyadh)

Menurut shtah lhabm: Balnua Ramadhan pada hmi kiannt dabmg dalam
rupa yang paling indah. Maka fursujudlah ia di hadnpan Allah Ta, ala, maka
Allah Ta'abWtrman: "Hoi Rnmadha4 mintalah apa hajatmu, lalu ambiltah
tangan orang yang mengetahui kewajiban terhadapmu."

Mda Panadhon itu pm brputu-putor di plAowt kiarug lalu rnengmnbil
taflgdn orang yang nmgetalwi l<euajfuan terhadapnya. Meka brdirilah b di
hadryr NlahTa' ala Knrudian Allah@nnnx "rui Rnnadlwq ry rytg engkau

ingtnkcn?"

latfr Ramadhan: "Ilmth ingin agm Engkru nemahlatui otwtg itu dengnt
mahkota l<cbesaran."

Maka Allah Ta'ala pun memal*otti orang itu dengan *ribu mnhkota,
kemudian orang itu membei syafaat untuk tujuh puluh ibu orang yang
telnh melahtcm dosadosbsar. Ketrudim dijodoltkan dergon *rbu bilkdan,
ycrng eAap bifudori dierki htitk pulfi rbu daryngaaryg. klanluUtya Allah
Ta' ala berfirmnn: " Apa yang engkau inginkan, hai Ramadhan? "

Makn Ramadhan menjawab: "Tempatkanlah dia di sisi Nabi-Mu."
Oleh Allah, orang itu pun ditempatkan dalsm surga Firdarc. Lalu Allnh

berfirman lagi: " Hai Ramadhan, apa yang engkau inginkan lagt? "
lmnbnya: "Engkru Alah nemeruhi l<eprluanfu, ya Ralfui. Tebrpi ttuualah

kemulinan-Mu?"
Mala Allah membrikan srahts kota, tefuuat dari prnata yaqut nnah

dan nbarjad hijau, sedang pada setiap kota terdapat seibu istana.
(Zahratur Riyadh)

i>'etri>Jat y dt*u j.r;\t*., r,^-, it fi
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Wa'anibni Mas'uudin ruafriyuttuotru irrt .r, 'arrio Nabiyyi
'daihish shalaatu was{alaamu. Annahu q"ala: "Inna aulan naasi bii
yaumal qiyaamati aktsaruhum'alayya shalaatan."

Bersumber dwi lbnu Mas'ud r.a., dai Nabi Saw. bahtoafuIiau bersabda:
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"fbanggulmya orang ymg paling mutia di sisilot pada hmi kiamal ialah orurng

yang paling banyak mcmbaca shalawat untukku."
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Wa'an Zaidibni Rafii'in 'anin Nabiyyi 'alaihish shalaatu was-

salaamu" annahu qaala: "Man shallaa 'alayya mi-atan fii kulli yaumi
jumu'atin ghafarallaahu lahu walau kaanat dzunuubuhu mitsla
zabadil bahri," (Zubdatul Waa'izhiin)

Bersumber dai Zaid Un Rafi' , dai Nabi Smo ., bahrua belinu bercabda:

"Barangsiapabershalnwat untulden srahts kali pada han lum'at, maka Allah
mengampuninya, xkalipun dosa-dosanya bagaikan buih di laut ."

(Zubdatul Wa'izhin)

LL-blJ

Kha Abuu Hurairata: Ay rawal Bukhaarii'anhu: "Man qaama
ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu maa taqaddama
min dzanbihi." (Masyaariq)

Kh Abu Hurairalu -maksudnya Abu Hurairah EIah meriwayatkan

darinya-: " Bmang siopa yang brdin pada hian Ramadhan," maksudnya
menghidupkan malam-malam Ramadhan dengan beribadalu selain
matam qadar, karera merrglrormatinya Atau makzudnya Dia melaksana-

kan shal,at Tarawih di bulan Ramadharu " kmena iman," yaki memper-

cayai pahalany a, "dan berharap," yakni ikhlas........ Imaatwn darr
ihtisaaban, dr-rr;rshab-la n, menjadi hal, Aarr karena kedua-duanya
maf ul lahu. " Maka diampunilah dosa-dosanya yang telah lewal."

(Masyariq)

Dan bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:
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Idzaa kaana awwalu yaumin min ramadhaana habbat riltrun
min tahtil 'arsyi yaquulu lahal mutsiirahl wa tataharaku arraaqu
asyjaari jannati; fayusma'u min dzaalika shadan lam yasma,is
saami'uuna ahsana mfuihr1 fatanzhurul huurul 'iinu ifua rlzralikr
faqulna "Allaahummajd hnaa fii haadzasy syahri min'ibaadika
azttraajart, f.anaa min abdin shaama 1412dft111a illaa zawwaja-
hullaahu ta'aalaa zaujatan min tilkal huuri fii khairnati, kamaa
qaelelleehu ta'aalaa fii kalaamihil qeddiimi (ln1rnrn nraqsftuuaatun
fil khiyaami) wa 'alaa kulli hauraa.a minhunna sab'uuna hullatan
laisat 'alaa launin waahidirg wa likullirrua-atin sariirun min yaa-
quutatin hamraa-a mansuujun bid-duri, wa'alaa kulli sariirin
gab'uuna firaasyan wa sab'uuna maa-idatan min alwaanith
tha'aami, haadzaa liman shaama ramadhaana siwaa maa'amila
minal hasanaati).
"Arybila tfua hfrri Wrtama bulan Ronadhaa ttaka brtiuplah ongin dai
bawah ' Arsy yang dixbut angin Mutsirah, dan bergerak-geraklah
daun-daun pohon dalam surgq xhingga terdmgarlah obh karena gema,
ymg armg fidakpnrah nendengor gena WgleHh indnh dori itu. Mil@
pma Wdadai pun menryrhat*an itu,lalubrkala: "Ya Allah, jadikanlah
untuk kami pada bulan ini suami+wmi di antara hamba-hamba-Mu."
MaLa fidak eormg pun lanfu Nlah yangbrryasrydahnan Rnnailrcn,
l<ecuali dtjodol*an obh Allah Ta'ala dengan xorang istri dan birkdan-
bfiadan itu dalam rumah, sthagoimann Allalt Ta'ala mmgatalan dahm

finnan-Nya yang dalwlu: (Bidadari-birkdoi jelita yang Vutih bersih

28 Teulemah gu,o,cotun J{ qohihin

/ tt
o_r* ,tr E



dipmgtt dal"rn runrah). kdang etiry Udadai htfh puhnt
pal<frion yang uxmonya tidak snna. Dan tmfuk *tiop utattita ada shuh
taltta tubwt dmi prnatn yaqut rcruhfurhhtakar nwtima, dan Wda sflry
tahta, bldryt htluh pfih kanr dnn tujuh pnfi hidrngan dni fugai
fiamuflamn fiakmfrt. Ini wrua untuk orwtg ymg brpum Wda knqt
Wnailw, elain @hala) lfukatful<m ygruah dilalai<frulya""

Maka seyogyanyalah bagi smrang mukmin, menghormati bulan
Ramadhan, dan memelihara diri dari konungkaran-kemungkaran, dan
sibuk dengan ketaatan-ketaatan, yang berupa shalat, tasbilu dzikir dan
membaca alQur'an. AIIah Ta'ala pernah berfirrran kepada Musa as.:

c ;';'lt- ,yAL e%"9 ;";';
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'lrurii a'thaitu urnmata Muhammadin nuuraini kailae yadhumr-
hum zhulmataani, faqaala Musaa: "Man nuraani yaa rabbi?,"
faqaalallaahu ta'aalaa 'Nuum nmadhaana wa nuurul Quraani,"
faqaala Musaa "I,Va madr.zlrulmatarni yaa rabbi?," qaal"Ilaahu
ta'aalaa: "Zhulmatul qabri wa zhulmatu yaumil qiyaamati."
(Durratul Waa'izhiina)
"katngglmya Alat mexfudlan l<epada unwt Muhamntad dw calaya,

supaya mereka tidak terl<ena bahaya dni dua kegelapan."
Musa bertanya: " Apakah kedua cahaya itu, ya Rabbi? "
Allah Ta' ala menjmuab: "Cahaya Rnmadhan dm cahaya al-Qur'nn."
Musa bertanya lagi: "Dan apakah l<eilua kzgelapan itu, ya Rabbi? "
Allah Ta' ala mmjawab: "IQgelapan htbur ilan l<egelapan hai kianwt."

(Dur:ratulWa'izhin)

Dan bersumber dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda:
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',IVIan hailhara majlisal'ilmi fri ramadhaana kataballaahu ta'aalaa

lahu bikutli qadamin 'ibaadata sanatin wa yakuunu ma'ii
tahtal 'arsyi, wa man daawama 'alal jamaa'ati fii ramadhaana

a'thaahullaahu ta'aalaa bikulli-ralCatin madiinatan tamla-u
min nfamillaahi ta'aalaa, wa man btra waalidaihi fii tamadhaana

yanaalu nazhrallaahi ta'aalaa bir-rahmati, wa .rnaa kafiilun
iil-iannati, wa maa min imra-atin tathlubu ridhaa zaujihaa
fii ramadhaana illaa walahaa tsawaabu Maryama wa Aasiyata,

wa man qadhaa haaiata akhiihil muslimi fii ramadhaana
qadhallaahu ta'aalaa lahu alfa haajatin yaumal qiyaamati."

" Barangsirpa menghadii nuilis ilmu paila bulan Ramadlwn, makn

Allah Ti'ala runetaplan baginya untuk setiap langkah, ibadah satu

talun, xdang ia akan adafursamaku di bawah 'Arsy.
Dat barangsiapa *nantiasa b*jatu'ah pada bulan Ramadlwn, nnka

AlWt Ta'ala nemberinya untuk stiop ral'a'at, *hnh kota yang penuh

ilengan nikmat-niknnt Allah Ta' ala. Dan barangsiapa-berbuat baik

WpAa U Aa@otya paa Mm Aanaam, ma!,a ia rcndapt Wrhotion
Ntnl fa'aa funW pmnt talmd, vdang oht nenjamin dia nwsuk strga'

Dan finak ada *orang unttitapw yong nemolan rida dwi awtinya pada

fulm Ranadlwr, l<eanli dit mennrytktfl Whala Mwymn dan'Aslgh dan

barangsiapa meruenuhi hajat saudaranya yang muslim pada bulan

nnnadlm, n* allah Ta' ala memetathi *rbu lnjatnya pda hfiri kianat'"

Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Rasulullah

Saw. bersabda:
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( r*oj'
"Man asraja fii masjidin min masaajidillaahi ta'aalaa fii
Ramadhaana kaana lahu nuurun fii qabrihi, wa kataba lahu
bawaabal o16fialliila fii dryaelikal rusjidi" wa shallat'alaihi
malaa-ikatu, wastaghfara lahu hamalatul 'arsyi maa daama
fii dzaalikal masiidi." (Dzakhiiratul'aabidiin)
"Bmangsiap nwuxttg Imtpu pda nlah *tu nnsiid Allah fa' ala pada

bdat Rnnadhan, nala dia akm mentryobh ulwya dalnnlatbunrya dan

dibtqkan baginya palala orang-orang yang nelah*m shalat di dalatn

ffiBN iht, diful<n1 oleh Wa mala?at, dan ditnohonl<at arymarcleh pm
Pemihtl 'hsy xlngi lamyu itu nasihbrada dalom nasiid."

(Dzakhiratul'Abidin)

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

( t(-.. ./q
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'Idzaa kaiuur awwalu lailatin min ramadhaana shfidatisy syayaa-

thiinu wa rraradahrl iinni, wa ghuliqat abwaabun niiraani walam
yuftah baabun minhaa, wa futihat abwaabul jinaani wa lam
yughlaq baabun minha+ wa yaquulullaahu ta'aalaa fii kulli
lailatin min ramadhaana tsalatsa maraatiru "Hal min saa-ilin fa'
u'thiyahu su-aalahu? Hal min taa-ibkt, fa atuubu 'alaihi? Hal min
mustaghfirin fa-aghfira lahu?. Wa yu'tiqullaahu ta'aalaa bikulli
yaumin min ramadhaana alfa alfi 'athiiqin minan-naari qad
istaujabal 'adzaaba, wa-idzaa kaana yaumul iumu'ati yu'tiqu
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fii kulli saa'atin alfa alfi ,atiiqin minan naari, fa-idza kaana
aakhiru yaumin min ramadhaana yu,tiqu bi,adadi man u,tiqa
min awwalisy-syaM,,, (Zubdatul Waa,izhiin)
".Wil1!1Y nalnlprtanafulnn Rmadnn, mala xtan*ton dan jin_
jin Mnid diikat, sedang ptntu-prntu neraka dituhtp, tidak ada satu pintu
pun ili rntarmrya yang dhila. Dan pintu-Vintu arga pun dfuukt,' tidak
ada-xt\ fnntu pun di antawnya yang dituhtp. kdong Allah Ta,ala padn
malam hni *tiry knan RamofinL Wtrman tiga lrati: "apakall ada;ang
rytg ncminU, mala akm Afu bli Wmalfump? AWI<nh afu otntg Wg
bertntbat, maka akan Aku teifia taubatnya? Apakah ada orang yang
netdm afiWW male al@,\fu mpili diaf, Ml Ailah nenW;Et@x
pada *tiry hni dan bdot Ranndhan *juta tawanat dmi neraka, yang

f*ryW !fu , Dan rybila ttu hwi lum, at, Ntah nentubaskon 
-*tifi

jam sejuta tumnon dmi neraLa. DM ryabils frba hmi bmt(fu dan bulan
Xnnadtw, tnalu Nlah nenbful<st fuxpk otwtg Wg dfufukcn ejuk
ounl bulm." (Zubdatul Wa'izhin)

_ Berpuasa pada hari yang meragukan ada tujuh macam: tiga
di Ttganya boleh tetapi makruh, dan yang tiga lagi boleh tanpa
makruh, sedang yang satu sama sekali tidak boleh. -

Adapun tiga macam puasa yang boleh tetapi makruh: pertama,
bila seorang yang berpuasa pada hari yang meiagukan dengan niat
puasa Ramadhan Kedu,bfla dagnpuasanya itu. bemiat mernmaikan
kgwajiban yang lain Dan ketiga,bila da berpuasa pada hari itu dengan
niat ragu-ragu, yakni bila hari itu termasuk bulan Ramadharu maka
dia bemiat puasa Rarnadhan Sedang bila ermasuk bulan Syaban, maka
dia berpuasa Sya'ban. Semua ini boleh.

. - Adapun tig_a macam yang boteh bnpa mat<nr[ adalah apabfla orang
itu berpuasa pada hari yang meragukan dengan niat puasa Tutn**u;
(sunrah), atau dengan niat puasa Sya'ba4 atau dengan niatpuasa mudak

, Adapun satu Iagi yang sama sekali tidak boleh ialah, apabila dia
berpuasa pada hari yang meragukan dorgan syaral, bila hari itu brmasuk
bulan Ramadharu maka saya berpuasa sedang kalau tidak, maka tidak
berpuasa. Berpuasa seperti ini sama sekali tidak boleh. (ea<Ihikhan)
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PUASA

. n.. .. a. \
^-.> Jl '..o.> Jl dil *.,\-, Y t_ .-

ffnG!'e'6 * i#'#4 t;i J.ntqrr.
ttd ' '- 1-"1 .. - . t-.
6# -fu Jest Vt."- ,,? ';ps c:t'>'jli1tl{gi .t:fi'3U

( r,rt-r^y 6yJr )'ri 16 ,y
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi

"l(a ayyrfial ladziina aamanuu kutiba 'aaikumush shiy.ramu kanura
kutiba 'alal ladziina min qablikum la allakum tattaquuna; ayyaaman
ma'duudaatin faman kaana minkum mariidhan au 'alaa safarin
fa'iddatun min ayyaamin ukhar," (Al-Baqarah: 183-184

Dmgan meryebut nama Allalr Yrng Maha Pengasih lagr lvbiha Penyayang.

"Hai orang-orong yangfurinan, diwaibl(m atas kanu brrynu ebagaimana

diuajihlafl atas oranguaflg xfulum lanru agar lamuMakun, (ymtu) dalam

fufurrpa han Wg Wfltu. Itnd@ iila di anttra knru ada yang xkit atau

dalam Wrjalanan (lalu ia brbuka), flala (rmiblah fugitrya furyua&) sbntyf,k
hmi yang ditinggalkan itu pada han-hai yang lain.

(QS. Al-Baqarah: 18&184)

Tafsir :

(I7ai orung<mng yangbrhnan, diwajbkan atas kamu berpun* *bagai'
mana iliwajibkan atas orangentttg sebelum kamu), yakni para nabi dan
umat-umat lain sejak Adam as. Ayat ini merupakan penguat hutum,
penggembira supaya melakukan (puasa) dan penyenang hati.

Sedang puasa merrurut bahasa ialah menahan diri dari apa yang

dirindukan naIsu. Adaprm menurut Syara', ialah menahan did dari
tiga hal yang mernbatalkan puasa sepanjang hari karena ketiga-tiganya
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adalah yang paling disukai oleh nafsu.
(AgM ktu MakM) brhadap kerralsiatarkerratsiatan }Grera puasa

itu mematahkan syahwat yang merupakan pangkal kemaksiatan,
sebagaimana dimMakan Nabi Saw.: "I{ai sekalian para pemud4 barang-
siapa di antara kamu EIah mampu menikah, rrnka herrdaklah ia msrikah,
karern menikah itu lebih mampu memelihara kenratuan Dan barangsiapa
tidak mamprl maka handaklah ia berpuasa, karora puasa itu mengerrdur

$ (WahryatlnyA" atau menyusutkarrnya karena dia melakulan pokok
dan pangkal penyusutan itu.

@alam hari-hnri yrng t"rbilo"g ErEntu waktr:nya dengan bilangan
yang diketahui. Atau, dalam hari-hari yang sedikit Karena harta yang
sedikit pun bisa dihitung sedang harta yang banyak &timbun Ggltu
saja. Adapun di-nashab-karvrya ,,Ayyaman ma,dudaf bu&anlah oleh
Ash-Shiyam, karena adanya /ashal an6ra keduanya, tetapi oieh kata-
kata mudhma4 yarht: Shuumuu, karena kata-kata ini ditunjukkan oteh
As,h-Shiyam, sedang yang dimaksud hari-hari yang terbilang ialah
selama bulan Ramadhan. Atau, hari-hari yang wajib dipuasai sebelum
adanya kewajiban puasa Ramadhary yang dengan adanya puasa
Ramadhan lalu dihapuskan, yakni puasa 'Asyura atau tiga hari pada
setiap bulan.

Atau, "Ayyaaman ma,ihtuilaa{ itu dr-nashab-karr sebagai zluraf
dari Kamaa la$iba, abra setrlgad naf ul tuni dati.I<utiba,alailam,yang
berarti: luas. Tapi ada juga yang mengatakan, artinya: puasamu adahh
seperti puasa mereka mengenai bilangan hari-harinya. Karena ada
riwayat mengatakari bahwa puasa Ramadhan itu telah diwajibkan puJa
atas umat Nasrani. Ialu bulan Ramadhan brjadi pada musim yang
sangat dingin atau panas, maka mereka alihkan ke musim semi dan
mereka tambah dua puluh hari sebagai penebus pengubahan itu.
Dan ada pula yang mengatakan, mereka tambahi itu karena mereka
terkena wabah.

(Mf,ka jika di anlnra kamu ada yang saki) dengan suatu penyakit
yang berbatraya dan sernakin boat bila berpuasa (atau dalam pe{adran),
atau sedang melakukan suatu perjalanan -kata-kata ini mernuat isyarat
bahwa orang yang memulai perjalanan tengah hari, ia tidak boleh

(truka (u;ajfulalt atasnya furpasa) s;e;tenyakhari yang ditinggal-
kannya itu pada hai-hai yang lain). Maksudnya, dia wajib berpuisa

;ebanlak fari-hari sakitnya atau perjalananrry+ pada hari-hari yang
lain, jika dia berbuka. (Qadhi Baidhawi)
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Bersumber dari Abdurralman bin 'Auf, dari Nabi Saw. bahwa
beliau bersaMa:

n1+ y *'ot.Li k\'r;-1r. ils:|t* j:G
(;iii ) Ft ,yi o, ok K>ar ^yL'.L i's ,,tv ,.^\i

taa-anii jibriilu wa qaala: 'Yaa Mu}ammad, laa y"ushallii 'alaika
ahadun ilaa shalla'alaihi sab'uuna alfa malakin, waman shallat
'alaihi malaa-ikatu kaana min ahlil jannati." (Zubdatun)
"lbril telah datang kepadnku lalu brkata, 'Hai Muhammad, tidak eorang
pun yang bershalmoat kepadama l<eauli oda tuiuh puluh rfuu mnlaikat

yang mendoakartnya. Dan barangsiapa didoakan para malaikat, maka

dia tergolong penghuni surga' ." (Zubdah)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda, menceritakan firman
Tuhannya Yang Maha Tinggi:

.c ,s?i elru fp ip, 'tf i i;i ;t J^' lE
Kullu 'amalibni aua"-u tah, ittr.f, ,nu,r*u, fa-innahu lii wa
ana ajzii bihi.
" knap prbtntan aruk Adam adalah untuk diinya *ndii, xlnin p.asa.

Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan memberi

balasannya."

Karena puasa itu rahasia, tidak ada suatu perbuatan prm ketika
itu yang disalsikan orang, lain halnya pada ketaatan-ketaatan lairmya.

Dan juga, karena puasa itu rahasia yang tidak diketahui seorang pun
selain Allah Ta'ala. Maka Allah yang memastikan balasarutya.

Dan oleh karenany4 diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

u'rry Pt'",t Lk +i'A'i;';4.;t4t'i;- ok tit.

iu'l'"u t:ii'; pLit o;G'A'J';4 ,!it :V * t*,

svLjr ii;'* ,:J'ri;t ,i>Ut)i>At * ,:;.,l"iiV ;
"i ,1' ,iD:i tbft)t i-?r'.F,,r:'J';"'"i ,\ ,:o'i;'rii

,it:n jr;i' u.i io'j'r* r,tr-rilr :y €'*j'r :J'*.,
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IdT Y-., ry" .rt qiyaamati yajii-u qaumun lahum ajnihatun

F-arntaqqr thai{ fayathiiruuna bihaa,ataa hiithaaniliannati,
fayaquulu Iahum kluazinul jannati: ,1\zlan antum?,, Fayaquuluuna
"Nahnu min ummati Muhammadin ,alaihish shalaitu was-
salaam" Fayaquulu: "Hal ra-aitumul hisaaba?,, Fayaquuluuna:
"Iaa" Tsunma yaquulu tsaaniyan: ,,HaI raitumusir shiraatha?,,
Fayaquuluuna "Iaa', Tsumma yaquulu: ,,Birna wajadfum haa_
dzihid darajaati?" Fayaquuluuna:',Abadnallaaha tdaalaa sirran
fii daarid dun-yaa, wa-udkhilnal iannata sirran fil-aakhirati.,,
(Zubdatul Waa'izhiin)
" Apabila hari kiamat telah tiba, maka datanglah suatu kaum yang
ttYrPunyot sfiyap sepni ryop burung. Dengan sayap+ayap iht mereka
teibang melintasi tenbk-tetnbok surga. Mata brkatatnh-pn1aga surga
l<epada tnerekn: "Siapakah kalan?" UercXa nerymoaf: ,Xami' 

dnA utiat
Muhammad Saw."
" Apakah kalian telah mengalami hisab?,, tanya penjdga surga.
"Tidah" jawab mereka.
"Apakah kalian telah mengalami Shirath?,, tanyanya lagi.
lawab mereka: "Tidak.'

derajat-derajat ini?"
Mereka mmjmoah: "Knmi telalt mmyetnbah Allah Ta,ala secara ralusia
di dunia, lalu Allah memasukkan kami l<c surga secara ruhasia di
aHirat." (ZubdatuI Wa'izhin)
Apabila orang yang berpuasa khawatir dirinya binasa karena

lapar dan haus; atau dia sakit lalu khawatir berh;bah penyakitrya
dia boleh berbuat Karena keadaan seperti ini adalah darurat 

'sedang_

kan darurat itu membolehkan hat-hal yang terlarang.
(Raudatul Ulama,)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

(.*rrrriJ.,j );i)i.,i

*1r,9th'p a
& 1;JjYu,'<t7tt

f.-, z-lt rLif. ^1 .

cl=;JJl 
-.,11:

'J3i ok 6t.)";ti ;fi#

'?-Ju.. r.e"'l *' ,b4 Jt a')
jr ir ]t ;6r, .tii i:r-;

.-, 4))

qJ-: )
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t ..- ,. ?pl Jl r . JJ*JI At:i" i=Yi ,:tat t' i*)r,ilcJtJri
"ea j"iut J'i.

s: "-

. Jt j 4!l ,ur- . .".,b-Jl r ;jU ll n-r

dPl "rtS ;rV :J'y-'1,!3-; 6t;jr

U'thiyat ummatii khamsata asy-yaa-a lam tu'tha li-ahadin
qablahunu "Al-awwalu, kaana awwalu lailatin min ramadhaana
yanzhurullaahu ilaihim bit-rahmati; waman nazharallaahu
ilaihi birrahmati laa ylu'adzdzibuhu ba'dahu abadan. Wats-
tsaanii, ya'murullaahu ta'aalaa al-malaa-ikata bil-istighfaari
lahuru Wats-tsaalitsu anna raa-ihata famish shaa-imi athyabu
'indallaahi min riihil miski War-raabi'u, yaquulullaahu ta-aalaa

lil-jannati "Ittakhidzii ziinataki, wayaquulu: "Thuuba li 'ibaadil
mu'miniina hum auliyaa-ii. Wal-khaamisu, yagMirullaahu
ta'aalaa lahum iamii'an.
"Umatku dikaruniai lima perkara yang tidak diberikan l<epada seorang

yang sebelum mereka: Pertama, apabila malam pertama dari bulan
Ramadhan tiba, maka Allah memandang mereka dengan belas-kasih,

dan barangsiapa yang dipandang Allah dengan belas-kasih, makn Dia
taWan mengaztbnya xsudah itu bwt slama-lamany* Keilua, Allnh
Ta'ala menyuruh para malaikat memohonkan amputan untuk mereka.

Ketiga, bau mulut orang yang berp.asa bbih hantm di sisi Allah dai-
Wdafut kestun. Keetrpal Allah Ta'ala brkak kepada ntrga "krhimlah
engkau," dan berkata: "Berbalagalnh hnmba-hamba-Ku yang fuiman,
tnercla adalah kehsiltlekask-Ku." Dsn kehru, Allah Ta'aln nmgampuni
mercka semua."

OIeh sebab itu, diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia
berkata: Nabi Saw. bersabda:

( otar',' a.1i ) g1 4i"* { ry V0 rlrlt.t:tit it, ;y
Man shaama ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu
maa taqaddama min dzanbihi. (Zubdatul Waa'izhiina)
" Bwangsiapa berpasa pada bulan Rarudhan dengan iman dan il<hlas,

naka diampunilah dosanya yang telah lalu," (Zubdatul Wa'izhin)

Bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

"'i,+-e)

,rlt ;r. *L .-r)i i*-',c4J- tt$., a ^"L.f ; jr i,r lr
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(;t(:, y *;,?:;.'j,' .. | \.

Innallaaha ta'aalaa fii kulli saa'atin min ramadhaana yu,tiqu
sitta mi-ati alfi raqabatin minan naari mimman istaujabal ,adzaaba

ilaa lailatil qadri, *a fii lailntil qadri yu,tiqu bi,adadi man u,tiqa
min awwalisy syahri, wa fii yaumil fithri yu,tiqu bi,adadi
man u'tiqa min awwalisy syahri ilaa yaumil fitlri.,, Misykaatun)
" Sesungguhnya Allah Ta'ala pada *tinp jam di bulan Ranurllan mem-
bebaskan enam ratus ibu orang dai neraka, di antara mereka yang
sepatutnya mendapat siksa, sampai tiba Lttilatul eadar, xdang padn
malam Qadar itu, Dia membebasknn sebanyak orang ynng dibebaskan
*jak mual bulan. Dan padn Hai Rnya Fitrah, Da memfubaskm xbanyak
orang yang dibebaskan *jak azoal bulan wmpai Hai Raya Fitrnh itu.',

(Misykat)
Dan bersumber dari Jabir, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

"-'A.$, nrtrrLrpr ,i* ou.,t o"a 7i ok 6t

Jtl\,-?'yLi gt ,l';:,t j ,p:trieai*:UJ ti
=*ati 

"';:;s: y ?rr nt Lti iW La',,:ifurr' i>t ai ̂ t;
r ,l, . .' .'..?.. o'. .. , -. . 1- '1"'f ,.f -/-t, :.,I"t*ll; a-a.clb- ol:*-Jl ) t'd'r;-

Idzee kaana aakhiru lailaatin min Ramadhaana bakatis samaawaatu
wal-ardhu wal-malaa-ikatu mushiibatan li-ummati Muhammadin
'alaihish shalaatu was-salaamu. Qiila: ltaa Rasuulallaahi, ayyu
mushiibatin hiya?' Qaala 'alaihish shalaatu was-salaamu:
"Dzahaabu Ramadhaana fa-innad da'awaati fffi mustajaabatun
wash-shadaqaati maqbuulatun, wal-hasanaati mudhaa,afatun,
wal-'adzaaba madfuu'un."
"Apabik tiba malam teraWtir dai bulnn Ramadhan, maka merungrslah
langit, bumi dan para malaikat atas musibah yang menimpa umat
MuhammadSaw.
Seorung bertanya: "Yn Rasulullah, musibah apakah itu? "
Jmuab Rasul Sato; "Perginya bulan Ramadhan. Karena esungguhnya

5 eujemafi OuL,ts,t.tn .l/ ao frihin



doa4oa di waktu itu dikabulkan, xdekah'*dekah diteina, kebaikan'

kebaikan dilipatkan, xdang amb ditahan."

Oleh karenanya, musibah manalcah yang lebih besar daripada

perginya bulan Ramadhan. Apalagi langit dan bumi saja menangis

demi kita, maka kita lebih patut menangis dan menyesal atas ter-

putusnya keutamaan-keutamaan dan kemuliaan-kemuliaan ini dari
kita. (Hayatul Qulub)

Dan diriwaya&an puJa dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

4 ?| f t J\f't a L'ri -G,i'iG*'4- Sa ?,t L,.

'&i tlUV* :iH c.'l'i"lqti;. a.'-x. r, ,?
P- yr; ,t4;;?.'J|.)i :'J'rt;r'fi; Jt *- 7';tt 'U*
;;L1t i; a.X.771,,1b; d.;i i'k' 9U' J'.

i>,Ut ^l; f ilrttc;, qg'.-')i\)7rrL, i,l';1
(, c(j,'r;i) i{;lrt

Innallaaha ta'aalaa khalaqa malakan lahu arba'atu aujuhin
min wajhin ilaa wajhin masiiratu alfi sanatin; fabiwajhin
yasjudu ilaa yaumil qiyaamati yaquulu fii sujuudihi: "Subhaa-
naka maa a'zhama jamaaluka," wa biwajhin yanzhuru ilaa
jahannama wa yaquulu: "Al-wailu liman dakhalahaa," wa
'biwajhin 

yanzhuru ilal jinaani wa yaquulu: "Ttruuba liman
dakhalahaa" wabiwajhin yanzhuru ilaa 'arsyir Rahmaani wa
yaquulu: 'Tlabbirham wa laa hladzdzib shaa-imaa ramadhaana

min ummati Muhammadin 'alaihish shalaatu was-salaamu"'

(Zatuatur RiYaadhi)
" sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan seorang malaikat yang

nempiiyai empat uaiah, dai satu l<e lain zoajah seiauh periabnan

srilw taiun. Dengan salah satu wajah-(nya), iabersujud sampai hai
kiamtt, dnlam suiudnya iaberkatn: "Mnha Suci Engkau' betapa agung

l<eindaiun-Mu.'i Dan dengan waiah yang lain, ia metundang kepada

rcrala lalunnam, xrayaMata, " Cela)aWt orang yang meruaukinya'"

Dan dmgan wajah yang lain, ia menundang kepada 'Arsy Tuhan Yang

Maha Pingasih seraya berkata, "Tuhanku, kasihanilah dan jangan

Engkau siksa oranS-orang yang berpuasa Ramadhan, dai ummat
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Muhammad Saw." lZahratw Riyadh)
Dan bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

tLj:r rrk- oi'oett )p ,Ld-A,1ftt'i,t jr ir lr
,.4'tia ot{tt ;* t:r:3;-'t1l:,fut, i>at 9z -UJ "i\

-1r.,,€;i.nir.
Innallaaha ta'aalaa ya'murul kiraamal kaatibiina fii syafui
Ramadhaana an yaktubul hasanaati 1i-ummati Muhammadin
'alaihish shalaatu was-salaamu. Wa laa yaktubuu ,alaihimus
sayyi-aati wa yuzhhiba 'anhum dzunuubahumul maadhiyata.
"Sesungguhnya Allah Ta'ala menyaruh para Malaiknt pencatat yang
mulia pada bulan Ramadhan supaya mencatat kebaikan-kebaikai d.ai
umat Muhammad Sazo., dan jangan fiencatat kesalahan-kesalahan
mereka serta menghapuskan dosa-dosa mereka yang lalu.,,
Dan Nabi Saw. bersabda:

(,r$t ;Xl y! i i"fr { n1 tS;ti t r;-t ot-b,, iv ;
Man shaama Ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu
maa taqaddama min dzanbihi. (Zahratur Riyaadh)
"Barangsiapa furpuasa di bulnn Ramadhan karena iman dan ikhlas,
makn iliampunilah dosanya yang telah lalu.', (Zafuatur Riyadh)
Dikatakan bahwa puasa itu ada tiga tingkatan puasa orang biasa,

puasa orang-orang istimewa dan puasa orang-orang teristimewa.
Adapun puasa orang biasa ialah mencegah perut dan farji dari

memenuhi syahwat.

Adapun puasa orang-orang istimewa ialah puasanya orang-
orang saleh, yaitu mencegah panca indra dari melakukan dosa-dosa,
hal mana takkan terlaksana kecuali dengan senantiasa melakukan
lima perkara:

Pertama, men,:ur.rdul<7<an mata dari tiap-tiap yang brcela menurut
Syara'.

Keiluq memefihan lidah dari menggunjing berdusta, mengadu
domba dan bersumpah palsu. Karena Anas telah meriwayatkardari
Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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^;t; #,.:ii:A'*;*;'-x
.a gr.'.,A1, I ulAt iit,

Khamsatu asy-yaa-a tuhbithush shJuma ay tuU*ritu Sa*aaU"ftu:
Al-kadzibu walAhiibatuwan-namiimatuwal yamiinul ghamuusu
wan-nazharu bi syahwatin.
"Ada lima ryrkara yang menghancurkan puasa -yakni membatalkan
pahalanya- : Bedusta, menggunjing mmgadu4omla, brsunryah palsu
dan memandang (ain jenis) dzngan syahwat.,,

Ketiga, mencegah telinga dari mendengarkan apa saja yang
makruh.

Keempat, mencegah seluruh anggota tubuh dari hal-hal yang
makruh, dan mencegah perut dari makanan-makanan syrrbhat di waktu
berbuka. Karena tak ada artinya, berpuasa dari makanan halal lalu
berbuka dengan makanan haram. perump.rmaannya seperti otang
yang membangun sebuah gedung dengan menghancurkan sebuah
kota. Nabi Saw. bersabda:

.J*irrlF'v, -l- r'i';;,. . .-
- - ,:.r* qr

Kam min shaa-irnin laisa lahu min shiyaamihi illal juu,u wal_
'athsyu"
"-Berapl bar.Uak orang brwasa, tidak memproleh dai pasanya xlain
lapar dan haus."

Kelima, jangan memakan makanan halal terlampau banyak
di waktu berbuka sampai memenuhi peruhya. Oleh sebab itu Nabi
Saw. bersabda:

.)#t q .4 n lt a *+i ,G) a \;

Maa min wi'aa-in abghadha ilallaahi min bathnin malii-in
minal halaali.
"Tidak ada xbuah zuadah yang lebih dibenci Allah daipada perut
yang dipenuhi makanan hnlal."

Adapun puasa orang-orang teristimewa adalah puasanya hati
dari keinginan-keinginan rendah dan fikiran-fikiran duniawi, dan
mencegahnya sama sekali dari selain Allah. Apabila orang yang ber-
puasa seperti ini memikirkan sesuatu selain Allah, maka berarti dia

)',:"ltr.:itr;Kr
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berbuka dari puasanya. Dan puasa seperti ini adalah tingkatan para
Nabi dan Shiddiqin. Karena pelaksanaan dari tingkatan seperti ini
adalah dengan menghadapkan diri sama sekali kepada Allah Ta'ala
dan berpaling dari selain-Nya. (Zubdatul Wa'izhin)

Ketahuilah, bahwa puasa adalah ibadah yang tak bisa dibliti oleh
indra hamba Allah. Artinya, hanya diketahui oleh Allah semata dan
orang yang berpuasa itu sendiri. Dengan demikian, puasa adalah
merupakan ibadah antara Tuhan dengan hamba-Nya. Dan oleh karena
itu puasa ini merupakan ibadah dan ketaatan yang hanya diketahui
oleh Allah semata, maka ibadah ini Dia nisbatkan dengan Diri-Nya
sendiri, seraya firman-Nya:

". s;i urr'1ir-ti
Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi.
"Puasa itu untuk-Ku, dan Aku yang membei balasan atnsnya."

Dan ada pula yang mengatakan, puasa Dia nisbatkan kepada
DirlNya, karena puasa itu suatu ibadah di mana tak pemah ada

seorangpun yang menyekutukan Allah Ta'ala padanya. Karena di
antaranya manusia memang ada yang menyembah dan bersujud
kepada patung, bersembahyang kepada matahari dan bulan, dan
bersedekah demi patun& yaitu orang-orang kafir. Namun tidak pernah

ada seorang pun di antara hamba-hamba Allah yang berpuasa demi
pahrng demi matahari, demi bufan, demi siang, bahkan secara murni
ia belpuasa demi AIIah Ta'ala. Oleh karena puasa ini merupakan ibadah

yang paling tidak pemah digurnkan untuk menyembah kepada selain

Altah, jadi merupalan ibadah yang mumi kepada Allah Ta'ala, maka
puasa Dia nisbatkan kepada Diri-Nya sendiri, seraya firman-Nya:

Ash-shaumu lii wa ana aizii bihi.
"Puas itu untuk-Ku, dan Aku vndii yang memfuribalasan atrcnya."

Kaa-kaa:'W a ana aizii bihi" (don Alaryang trcmfuri balrcm atasrya).

Artinya: Atas puasanya, Aku perlakukan orang itu dengan kederma-

wanan ketuhanan-Ku, bukan dengan kePatutan-Ku untuk disembah.

Sedang Abul-Hasan mengatakan: Arti dari kata-kata ,Wa atwa
aizii bihi' (dan Aku yang membei balasan atasnya) ialah: Tiap-tiap
ketaatan, pahalanya ialah surga. Sedang puasa, pahalanya ialah per-

. o I .'. , toa .1
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bmuan dengan-Ku. Aku kepada orang itu, sedang dia
memardang kqada-Kq sedang aku berbicara tepaaary+ tanpa aAegasi
maupun juru bahasa. Demikian kata Al-Hasan dalam Mukhtashar
ar-Raudhah. Maka hafalkanlah kata-kata itu, dan nasehatkan kepada
orang lain, dan janganlah Anda tergolong orang-orang yang ragu.

- Bagi orang yang berpuas4 menurut kami boleh saja menyenfuh
dan mencium istrinya, apabila ia tidak merasa khawatir Lrhadip diri-
nya. Tapi kalau dia khawatir dirinya melakukan persetubuhan atau
mengeluarkan mani dengan hanya merryentr:h, maka hal itu tidak boleh.

Sedang menurut Sa,id bin al-Musayyab, orang yang berpuasa
tidak boleh mencium dan menyentuh, baik dia merasa khiwatir
ataupun tidak Karena menurut riwayat dari Ibnu Abbas, bahwasanya
ada seorang pemuda menemui Ibnu Abbas, Ialu bertanya kepadanya:
"Bolehkah saya merrcium selagi belpuasa7' Jawab Ibrru Abbas, ,Tiduk,,

Kemudian, datang pula kepadartya seorang tua lalu berkata:
"Bolehkah saya mencium selagi berpuasa?', Jawab Ibnu Abbas: ,,ya.,,

Maka pemuda tadi kembali lagi kepada Ibnu Abbas, lalu berkata
kepadanya; "Kernpa tuan halalkan untulmya apa yang tuan harar*an
atas diriku, padahal kita satu agama?" Jawab Ibnu Abbas: ,,Karena

dia zudah tua, dia bisa menguasai hajatry4 sedang kamu masih muda,
kamu tak mampu menguasai hajatnta" yalrri anggotamu dan aruatmu.

(RaudlatuI Ulama)
Ada yang mengatakan maksud dari puasa ialah unhrl< menun_

dukkan musuh Allalr" Karera jalan syetan itu lewat syahwat padahal
syahwat-syahwat itu menjadi kuat tak lain karena makan drn minum.
Maka puasa itu takkan berguna untuk menundukkan musuh Allah
Ta'ala dan menghancurkan syahwat, selain dengan menaklukkan
nafsu, dengan cara makan sedikit Oleh sebab itu, ada diriwayatkan
mengenai disyariatkannya puasa, bahwa Allah menciptakan akal,
lalu berkata: "Menghadaptah kamu!" Maka akal pun menghadap.
Kemudian Allah berfirman: "Membelakanglah kamu!,, Maka akal itu
pun membelalang. Selanjutnya AIIah bertanya: "siapakah kamu, dan
siapa Aku?" Akal menjawab: "Engkau Tuhanku, dan aku hamba-
mu yang lemah." Maka Allah Ta'ala pun hrfirman: ,,Hai 

akal, AI<u
tidak menciptakan satu maklrlulpun yang lebih mulia dari kamu."

Selanjutrya, Allah Ta'ala menciptakan nafsu, Ialu berfirman
kepadanya: "Mengfudaplah kamu!" Namurg naftu itu tidak mematuhi.
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Kemudian Allah bertanya kepadanya: "Siapakah kamu, dan siapa
Aku?" |awab nafsu: "Aku adalah aku dan kamu adalah kamu." Maka
diazablah nafsu itu oleh A1lah dalam neraka Jaharuram selama seratus
tahun, kemudian dikeluarkan lagi lalu bertanyalah Allah: "Siapakah
kamu dan siapa Aku?" Namruu nafsu itu tetap merrjawab seperti tadi,
hingga kemudian ditaruh dalam neraka lapar seratus tahun larnanya,
lalu ditanya Allafu barulah dia mengaku bahwa dirinya adalah hamba,
sedang Dia adalah Tuhan Maka, oleh sebab itulah, Allah mewajibkan
atasnya berpuasa. (Misykat)

Ada yang mengatakar; hikmah dari difardhukannya puasa tiga
puluh hari ialaly bahwa nenek moyang kita, Adam as. ketika memakan
buah pohon dalam surga, maka buah itu Etap tinggal dalam perutsrya
selama tiga puluh hari. Dan tatkala dia bertaubat kepada Allah Ta'ala,
maka AIIah merryurulrrya berpuasa tiga puluh hari tiga puluh malam.
Karena kelezatan dunia itu ada empat makan, minum, bersefubuh
dan tidur. Sesungguhnya semua itu adalah penghalang bagi hamba
terhadap Allah Ta'ata. Sedang atas Nabi Muhammad dan umatlya,
Allah mewajibkan siangnya saja, dan di waltu malam diperbolehkan
makan, hal mana merupakan karunia dari Allah Ta'ala dan kenrurahan
bagi kita. (Bahjatul Anwar)

Ada diceritakaru bahwa seorang Majusi melihat anakrya di bulan
Ramadhan sedang makan di pasar, Ialu dipukulnya seraya berkata:
"Kenapa kamu tidak memelihara kehormatan kaum muslimin di bulan
Ramadhan?" Kemudian orang Majusi itu pun meninggal dunia. l^alu
ada seorang alim melihatnya dalam mimpi, duduk di atas singgasana

kemuliaan dalam suga. Orang alim tersebut bertanya: "Bukankah
kamu orang MaiusiT Dia jawah "Merrang akan btapi di waktu matL
aku mendengar suatu seruan dari atasku: 'Hai malailat-malaikat-
Ku, janganlah kalian biarkan orang itu sebagi Majusi Muliakanlah dia
dengan keislaman, karena dia menghormati bulan Ramadhan'."
lni merrunjukkan, bahwa seblah orang Majusi iu menghomrati br:lan
Ramadhan, maka dia memperoleh keimanan. Mak4 apalagi orang
yang berpuasa di bulan itu dan menghormatinya.

(Zubdatul Majalis)

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau menceritakan dari
Tuhannya Yang Maha Tinggi:

!* .. t. 1 ti , ... , ..1 t ,. ,.!. ". -.. . t,'-
L^Fl 4J ,.jrrLirr ;:l #l kL-, aL> J5)l o -49 .,,

(JJ')
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. 
:) a ;i (rr,J. i\i ;At \,. r_:

Kullu hasanatin ya'maluhaa ibnu Aadama yudhaa,afu ajruhaa
min 'asyaratin ilaa sab'imiati dhifin illash-shauma fa-innahu
lii wa ana ajzii bihi.
".Ttaydap_\baikan yang dilah*an anak Adam, digandakan pahalanya
dai sepuluh sampai tujuh ratus kali lipatnya, silain puas,a. Karcna
s-esungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang memberi
balasan atasnya,"

Para Ulama berselisih mengenai firman Allah Ta,ala:

(P\,
Ash shaumu lii wa ana ajzii bihi.
"htnsa itu untuk-IQ, dan Alot sendii yang membri baLsan atasnya.,,

Padahal semua amal adalah untuk-Nya juga dan Dialah yang
membalasnya. Dalam beberapa pendapat pertama, bahwa dalam
puasa tidak brjadi riya', seperti halnya yang terjadi pada selain puasa.
Karena pamer ifu terjadi terhadap sesama manusia, sedang puasa
itu tal lain adalah sesuatu yang ada di dalam hati. yakni, bahwasanya
semua perbuatan hanya bisa terjadi dengan gerakan-gerakan, kecuali
puasa. Adapun puasa hanyalah dengan niat yang tidak diketahui oleh
sebagian orang.

Kedua, bahw a maksud dari firman-Nya:

Wa ana ajzii bihi.
"Dan Aku xndii yang membei balasan atasnya.,,

Ialah, bahwa hanya Dia sendirilah yang mengetahui ukuran
pahala puasa dan penggandaan upahnya. Adapun ibadah-ibadah
lairmya, maka dapatlah diketahui oleh sebagian orang.

Ketiga, arti dari firman-Nya: 
e . , _._\ ,5;l6t'r J i'Ai

Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi.
" Puas iht rmtuk-kt, dm Afu xndin yrng membri klmn atasnya.,,

Ialah bahwa puasa itu ibadah yang paling disukai oleh-Nya.

o oi.'..
$rttr's G,

t i-5;.+ I Ul-9
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Keenpat, Penisbatan kepada Diri-Nya adalah pmisbatan yang
berarti pemuliaan dan penggandaan, seperti kata-kata Baitullah.

Kelima, Bahwa sikap tidak memerlulan makanan dan syahwat-
syahwat lairmya adalah brnrasuk sifat-sifat Tuhan Dan oleh karena
orang yang berpuasa itu mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu
sikap yang sesuai dengan sifat-sifat-Nya, maka puasa itu Dia nisba&an
kepada Diri-Nya.

KeenawBahwa artinya memang seperti itu, Etapi dalam kaitan-
nya dengan malaikat. Karena itu semua adalah sifat-sifat mereka.

Danketujuhbhwa serrua ibadah bisa digunakan untuk mmebus
penganiayaan terhadap sesama manusia, selain puasa.

Namun demil.ian, para ulama sepakat bahwa yang dimaksud
puasa pada firman-nya:

Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi.
"Puasaifu unfuk-Yru, dnt ,Afu *ndin yong menfuribalaun atasnya,"

Ialah puasa oran& yang puasanya itu bersih dari kedurhakaan-
kedurhakaan, baik berupa perkataan mauPun Perbuatan.

(Miftahush Shalat)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

J';, ir-. ;s V |G c 'i 'n; 6;r, t13.r ac;,', ;s. ';
' -'1-";

.J,-, Y 1,
Man shaama Ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghuJira lahu
maa taqaddama min dzanbihi. Shadaqa Rasuulullaahi fiima
qaala.
"Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan iman dan ikhlas, maka

diampunilah dosanya yang telah lalu. Benarlah Rasulullah dalam

sabdanya."

A'O tjxf 6,6

" . a -'- o. t"z .'

l.,6lt v\: ,J_rP\

9 eujemoh lDuura.tun JV oakihin46



KE U TAMAAN

ILMU

g:) oL:St )nt;

( rr-rr 6yJr) ijiljr
Bismillahir Rahmaanir Rahiim

Wa 'allama Aadamal asmaa-a kullahaa, tsumma ,aradhahum ,alal
malaa-ikati faqaala anbi-uunii bi asmaa-i haa-ulaa-i in kuntum
shaadiqiina Qaaluu subhaanaka laa 'ilrna lanaa illaa maa ,allamtanaa

innaka antal 'aliimul hakiimu." (Al-Baqarah: 31-32)

Dengan menyebut ruma Allalt Yang Mala Pengasih lagt Malw penyayang.

" Dan Allah mmgajarknn kepada Adam ramataua @dahnda) xluruhnya
lcemudLm mengemul<alannya l<epada pam malailat lalu furfrnan: " Sebu*nilall
kepnda-Ku ruma benda-funila itu jika kamu memang betar orang-orang yang
furur!" Mereka mmjawab: "Mala Suci Engkau, tinak ada yang kami l<eiahii
*lnin dari rya yang telah Englau ajarlan l<epada kami. gsungguhnya Engkru-
Iah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."

(QS. Al-Baqarah: 31-32)

Tafsir :

(Dan Allah mengajarkan l<epada Adam nama-flama (benda-benda)
eluruJmya) batk dagnmenciptakan iknu dhanui pada Adam mengenai
benda-benda itu, atau prur dengan menyampaikannya dalam pikiranrry+
tanpa memerlukan suafu istilah sebelumnya supaya berantai. Dan
mengajar adalah suatu perbuatan yang pada gatibnya mengakibatkan
ilmu. Dan oleh karenanya orang berkata: 'Allamtuhu fata,alama,

0 e'r.iema,ft. DuLqq,tun .l/ a.a&ihin
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(Aku mengajai ilia, tuka ilia pun tahu). Sedang Adam adalah nama
asing, seperti halnya Azar dan Shalih, dan asalnya adalah pecahan
kata, dari al-Ufutuh ata.t al-Ailanah dengan memfathahkan D al yang
krara al-Uxoaft (Eladan). Atau dari kata A dittutl-Ardhi, permil<arr
bumi, karena diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwasanya AIIah Ta'ala
menggenggam segenggam tanah dari selunh bumi, baik dataran rendah
maupun dataran tinggi, Ialu dari segenggam itu Dia moriptakan Adarn"
Oleh karena itu anak cucunya lahir berbeda-beda.

(kmudian mengemukakannya pada para malaikat)

Dhamir yang brdapat pada firrran ini kembali kepada benda-
benda yang punya nama, yang secara implisit ditunjukkan (oleh kata
al-Asma), sebab uraiannya adalah: Asma'al musammayat, karena
mudlaf ilaih-nya nahilzuf, karena mudhafnya telah menunjukkarurya,
lalu diganti dengan lam, seperti halnya fuman Allah Ta'ala (Wasyta'alar
ra'su syaiban). Karena pengemukaan itu untul mmanyakan hntang
nama-nama dari berrda-berrda yang dikemukakan Oleh sebab itu, yang
dikemukakan bukanlah nama-nama itu sendiri, apalagi bila yang
dimaksud al-Asma ialah lafadz-latadz.lad1 yang dimaksud adalah
benda-benda itu sendiri, atau hal-hal yang dituniukkan oleh lafadz-
latadz Srltar:g dnrudulJw*arlya il@nb & rtun ad.alahkama dimurang-
kannya al-'llqala'yang tercakup di dalamnya.

(-alu@rman: " kbutkafllah kepada-Ku nnnabendahenda itu." )
Fiman ini adalah celaan dan peringatan bagi para malaikat tentang

ketidak mampuan mereka mengurusi khilafah. Karena, mengatur dan
mengendalikan maldrluk-makhluk IanB ada dengan Etap molegaLkan
keseimbangan, sebelum adanya pengetahuan yang benar-benar dan
methat tingkatan-tingkatan bakat serta mengukur hak-hak adalah
mustahil |adi firman ini bukanlah pembebanar; bila hendak digolong-
kan dalam bab at-Taklif bilMuhal,

(lika kamu mefiutng orangarang yang benar) menurut pengakuan-
mu, bahwa kamu lebih berhak merrjadi khalifah karena kema'shumanmu

(Ivlerela nmrjmaab: "Ivfuiha Suci Englata tidak ada yang kami l<etnlwi

xlain apa yang telah Engkau ajarkan kepaila kami.")

IGta-kata para malaikat ini adalah merupakan pengakuan artang
kelernahan dan ketidak sernpurnaa& serta pernyataan bahwa perhnyaan
mereka bermaksud ingin penjelasan dan bukan penentangan, dan
bahwasanya apa yang tidak mereka ketahui kini menjadi jelas bagi
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mereka, yaitu keutamaan m.rnusia dan hikmat dari diciptakannya.
Dan juga merupakan pemyataan akan Erima kasih atas nikmat Allah
dengan apa yang Dia beritahulan kepada merek4 dan dibukakan_
Nya kepada- mereka apa yang meragukan mereka, dengan tetap

I"-:fih1u -k"ropanan, 
dengan cara menyerahkan iknu se'iurutmya

kepada Allah.
(katnggulmya Engl<au-lah yang Maha Mmgetnhui), yarrg ndak ada

sesuatu_ pun yang tersembunyi bagi-Nya, Aagt Mala Bijakana), yang
merapikan ciptaan-ciptaan-Nya, dan yang idal melikukan selai-i
hal yang memuat hikmah yang sempuma. (eadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

yq' i; ,<ai'ot.
1*r*i-r)

Inna anjaakum yaumal qiyaamati min ahwaalihaa wa mawaathi-
nihaa aktsarukum'alayya shalaatan. (Syifaa-un Syariifun)
'.'Sesungguh.nya orang yang paling xlanut di antara kamu pada hai
kinnwt dai l<engerinn-kotgerinnnya dnn jurnng-jurangnya, ialah orang
yang palingbanyak nrembau sla\nLtat untul<ku.,, (Syifa;un Syarifl "
Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., bahwa beliau

bersabda:

irt"'e \Si re,vt;:, Eltr^i a

aL J't-
Jl Lo J2 tu alll

'r. ' 
"', 

o

.s- .rr)l d

JLrJI Jl r a=.Jl

,. lt,
..r. ! r:.,l ...Jt J .rrl>l)

z o tz

.e!ii )l 4rJJ

Jt 6.-b'4L u
a) )ti- )

i,A'1,'
Man salaka thariiqan ilal ,ilmi salakallaahu bihi thariiqan ilal
jannati, wa-innal 'aalima yastagMiru lahu man fis-samalawaati
waman fil-ardhi hattal hiitaani fil-bahri, irmal ,ulamaa.a waratsahrl
anbiyaa-i."
'.Barangsiopa merympuh jalm mmuju iJmu, nala Allah akan nenjndi_
lannyy myemyk ya\t ialan mmuiu surga. Dmr sesunggulmya orang
yang beilmu itu dimohonkan ampun obh malhluk-nat<hlui ai A"n
sampai ikm4kan di Inut. fusuttgguhnya utarna itu pewmis para nabi.,,

Dan bersumber dari Abu Dzar bahwa dia berkata: Nabi Saw.
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bersabda:

'k'oi'd u'; jr .i,r .7rfla W rd j!,;3',t\'r':

:il? b"l't'-;,8 #tq
'f tJi'u{'i or;e

Yaa Abaa Dzarrin la-an taghduwa fah/allima baaban.min kitaa-
billahi ta'aalaa khairun laka min an tushalliya mi-ata rak'atin,
wa la-an taghduwa fatu'allima baaban minal 'ilmi 'umila bihi
au lam yu'mal khairun laka min an tushalliya alfa rak'atin.
"Ilai Abu Dzar, esungguhnya keprgianmu ful"ajar satu bab dni htttb
Allah Ta'ala, adalah bbih baik bagimu daipada knmu slulat seratus

raka'at. Dan xsungguhnya kepergianmu belajar satu bab dai ilmu,
baik diaralkan atau pun tidak, adalah bbih baik bagtmu dnipadn knmu

shalat seribu r aka' at. "

Dan Nabi Saw. bersabda:

.--... r .:t1 .,,1..U ir*r- el;t A u!'ct u'
Man ta'allama baaban minal 'ilmi liyu'alliman naasa u'thiya
lahuu tsawaabu sab'iina nabiyyan'
" Bmangsiopa blajar satu bab dai ilmu, untuk diaiarkan l<epada orang

ldn, nnka dia diberi palula tujuhpuluh nabi,"

Dan Nabi Saw. bersabda:

Z.k:L &',i.iaa'Ji'ri pL !d' -r,"'")-;v' -,
4:> l5 .-.:,:.>

Man jalasa'indal 'aalimi saa'ataini au akala ma'ahu luqmataini
au sami'a minhu kalimataini au nxrsy.ur ma'ahu khathwataini
a'thaahullaahu ta'aalaa jannataini kullu jannatin mitslud
dun-yaa marrataini. (Misykaatul Anwaari)
"Barangsiapa duduk di sisi orang alim dtu jam, atau malan betsamwtya

dua suapan, abu mendengm dainya ,Ltu kala, attatfuiaktn brcamanya

dua langkah, maka Allsh Ta'ala, akan memberiknn dua surga, yang

9 er,!.enofr. Duutqtun "l/ oohikin
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masing-masing surga ttu seluas dua knli lipat dunia."
(Misykatul Anwar)

Dan bersumber dari Ali Karramallu toajhnh, dari Nabi Saw.
bahwa beliau bersabda:

,14!1rllr eqiL?a ,jul Jrr,-u'i; J.j..lc
( *:,'-,t )'rizltr'J:5:i ?. S"'lr, e;'p. ;i

Sa-altu jibriila'an ashaabil 'ilmi faqaala Hum suruju ummatika
fid dun-yaa wal-aakhirati, thuuba liman 'arafahum, wal-wailu
liman ankarahum wa abghadhahum. (Kawaasyii)
"Pernah saya bertanya kepada libnl tuntang orang<rang yang berilmu.
Maka dia mmjawab: 'Mereka adnlah plita-pelita unntntu di dunia dan
al&irat. krantunglah orang yang mengenal mereka dan ctl*abh orang
yang mengingkti dan membenci merekn'." (Kawasyi)

Dan diriwaya&an dari Nabi Ssw. bahwa belau bersabda:

ir iyrn*; ,Jit& c -e': +cAt - a>2:t ;*;J I O_,) L
,..., i.'..-; ,t,-,:-i. ,-o,,a'aa'. :..
{15 .f+J P\ --\* J f-) -\),\.,'.Jr '., jlJt ,rt. r'1 ..- JLJ

,ltr rrj J;Jr 71'.:;-: -;lt!,Ji 3;6 b(A, Jo p-) u
, , -' ,,..' ,, 

"-. 
- -:' -. "- 

--' -

( a+; ) tl :r'i'ri iir,* :'rt"q F a.,Z 
^

Man shallash shalaata ma'al jamaa'ati wa jalasa fii halaqatil
'ilmi wa sami'a kalaamallaahi wa 'amila bihi a'thaahullahu
ta'aalaa sittata asy-yaa-a: Ar-rizqu minal halaali wa yanjuu
min 'adzaabil qabri wa yu'thaa kitaabahu biyamiinihi wa yarrurm
'alash shiraatf kal-barqil khaathifi wa yuhsyaru ma'an nabiyyiina
wa banallaahu lahu baitan fil-jannati min yaaquutatin hamraa-a
lahu arba'uuna baaban. (Zubdatun)
"Barangsurpa melafukan shalatberjama'ah dan duduk dalam ruLjlb ilmu
scrta mendengar firmnn Allah lalu mengamalkannya, maka Allnh Ta'ala

akan memfurinya mam pkara: Rizh dan waln yang halal, slamat dai
aztb hbur, runerina kitfunya dengm tangnn lcarutnnyfl, meleuah Shirath
bagaiknn kilat yang menyambar, dihimpun bersama para nabi, dan
Allah membangun untuknya sebuah gedung di surga dai permata
yaqut merah yang mempunyai empat puluh pintu." (Zubdah)

9 e,tiemak DuLLq-tun ,tV ookihin



Dan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa beliau berkata:

.. .-,: r .... ..iti,
tJ, G'rl> uui- f i)t rctt J"rt".:,C')r,\);))

-.. -1, t..
. a:-, 4ila_*a.>-

LiFulamaa-i darajatun fauqa darajaatil mulminiina bisab'imi-ati
darajatin, maa bainad darajataini khamsumi-ati sanatin.

" Orang-orang yang beilmu itu mempunyai tujuh ratus derajat di atas

derajat4oajat kaum muslimin lainnya yang iarok di antara dtu deraint-

nya sejauh perjalanan lima ratus tahun."

Dikatakan pula ilmu itu lebih utama daripada amal dengan lima
ha7:Yatgpertama, ilnu tanpa amal tetap ad4 sedang amal tanpa ilmu
takkan ada. Keilua, irnu tanpa amal masih bermar$aa! sedang amal
tanpa ilmu tidak berguna. Ketiga, afial ihi kewajiban, sedang ilmu itu
pemberi cahaya seperti ha-l-nya larnp,t-, Keetnpat, ilmu itu pangkat para

nabi, sebagaimana sabda Nabi Saw.:

,y);\
(Jlamaa-u ummati ka-anbiyaa-i Banii Israa-iila.
"Para ulama umatku ndnlah sepeii para nabi Bani lsrail."

Dan kelima, ilmu itu sifat Allah, sedang amal itu sifat hamba-
hamba Allah. Padalnl sifat AIIah itu lebih utama daripada sifat hamba-
hamba-Nya. (Taf sir at-Taisir)

Dan bersumber dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia berkata:

.-:>,Jl .-.,

e:qk';i;aL

etgt 1au ,,tl"lt, S1t ;i>:,ttti>*:t +Lt4, ?

Khuyyira Sulaimaanu'alaihish shalaatu was-salaamu bainal
'ilmi wal-mulki, fakhtaaral 'ilmi fa-u'thiyal 'ilma wal-mulka.

"Pemah Sulaitnan as. disurr*t memilih antara ilmu dan lcerajaan. Mnka

din memilih ilmu, xhingga ia diheri ilmu dan kerajaan."

Dan kata smarang bijak "Kata-kata al-'ilmu it.t ada tiga huruf:
' ain, lam dan mim.' Ain tr-rasaT dart kaa'ill@ (tempat yang tinggi),
lam berasal dari kata al-Luthfu (kelemahJembuhn) dart mim berxal
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dari kata al-Mulku (kerajaan). |adr, 
.ain itu akan membawa si alim

mp-ar ke_f1da_ bmpat yang tinggi lam akan menjadikannya orang
yang ltrrah lerrbutr, dan mra akan menjadikannya porg"u"a rrrtt t"t.;
_ Dan dikatakan pula, kemuliaan iknu itu ditunjukkan oleh firman

Allah Ta'ala kepada Nabi Muhammad Saw.:

Waqur rabbi zidnii 'ilman.
"Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, tambahlah aku ilmu.,,
IGrena Allah Ta'ala blah memberikan kepada Nabi Muhammad

semua ilmu, dan Dia tidak meny'uruhnya meminta tambahan selain
ilmu. (Majalisul Abrar)

Dicrritakan bahwa Nabi Saw. datang ke pintu masiid. Maka dilihat_
nya setan berada di sisi pintu masjid itu. Maka berkatalah Nabi Saw.:

]{ai Iblb, apakah yang kamu lakukan di sini?,, Syetan itu menjawab:
"Aku hendak masuk masid dan merusak stralat dari orang yang sedang
shal,at ini. Akan etapi aku talut kepada orang yang sedang tidur ini." 

"

Nabi Saw. berArya: "FIai Iblis, koupakah kamu tidak takut kepada
orang yang sedang shalat itu, sedangkan dia bngah beribadah danber_
munaiat dengan Tuhannya, malah kamu takut kepada orang yang
tidur ini, padahal dia tengah terlena?"

- _ &B T*lawah "Orang yang shalat ihr bodo\ sedang merusalcrya
lebih mudah. Akan tetapi, orang yang tidur itu berilmu, apabila aku
menggoda orang yang shalat itu dan aku rusakkan shatitnya, aku
khawatir orang yang tidur itu terjaga dan memperbaikinya dengan
segera."

Maka bersabdalah Nabi Saw.:

|'|'..'...'./
LALrrJl o)l-9 .J -ia) . l) ./-

Naumul'aalimi khairun min 'ibaadatil jaahili.
"Tidurrrya omng alin lebih baik darigda fuadahtya orong yangbodoh.,,

(Minhajul Muta'alimin)
Dan sabda Nabi Saw.:

it:" i:r<ti 9V ',-* i:>J. t:i * gt a;x.'oi ;rri;

;r;ir
\._
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,4:nrr"')t G 6$i ^e6, 
,"';Nt lrr:46r, ,p;i, .fi

:lr:rsi z.-.es\'1 cc,\'-,*l \ a A'S?t-'oi Li1t,
Man araada uo ru**'itrni fa'alaihi ulr yiu-irnu *;,
khishaalin: "Al-uulaa shalaatul laili wa lau rak'ataini, wats-
tsaaniyatu dawaamul wudhuu-i, wats-tsaalitsatu Attaqwaa fis-
sirri wal-'alaaniyati, war-raabi'atu an yakula lit-taqwaa laa lisy-
syahawaati, wal-khaamiisatu as-siwaaku."

"Barangsiapa hmdak menghafal ilmu, maka fundaWah in nanrbiqsaknn

lima perkaru: Pertatna, shalat malam xkalipun dua rakn'nt. Kedua,
suntiagtfuru,adhu'. Ketiga, furtnkua dalam rohosa atnu pun terang-

terdngan. Keanpat, makan untuk memproleh kehutan, bukan tLntuk

memenuhi syahtoat. Dan kelima, bersizL,ak.

Nabi Saw. bersabda:

lat iit;t--\-.1
;f\ij $l\ ?;r-)l-9 !.rJl ,)-/t) l)\ (

y l|i,)G *'y,F 9 q:'j'
Khairud dun-ya wal-aalchirati ma'al 'ilmi wa syarafud dunyaa
wal-aakhirati ma'al 'iImi, wal 'aalimul waahidu akbaru min
iihatil fadhli 'indallaahi ta'aalaa min alfi syahiidin'
"IQbaikan dunia dan aldirat itu besrtn ilmu, dan lcemuliaan dunn dnn

aWirat pun besrta ilmu. Safu orang alim adalah lebih besnr rlai segi

keutamaan di sisi Allah Ta' ala, daipada seribu pahlatLtan syahid."

Dan yang dimaksud orang alim dalam hadits ini, ialah orang
berilmu yang mengamalkan ilmunya.

Nabi Saw. bersabda:

,dlt .,t; J :u{ * q;k 4i ;'}r'JJ'dt *ir i,, i'
.is;1i ,iu:K

Innalahaa ta'aalaa khalaqa tahtal 'arsyi madiinatan maktuuban
'alaa baabihaa: "Man zaaral 'ulamaa-a faka-annamaa zaaral
anbiyaa-a.
" sesungguhnya Allah Ta'aln menciptakan di bawah'Arsy xbwh lata
yttng ffiuJb pada yintunya: "Bararysiapabrkuniung kepada para ulnma,
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fiaka seohh-olah ia berkunjung kepadn para nabi.,
Oleh sebab itu, Nabi Saw. bersabda:

L ji;tG j,tt';i,;iJr.r., -eL j,j,
|uluusu rrrr*lt-'.rfn-.r-i uh"Uto itryyu'rrrirr,ibaadati
alfi sanatin.
"Duduk satu jam di hndapan para ulama, bbih disukai Allnh daipada
b eib adnh se r ibu t ahun. "
Dan diriwayatkan pula dari Nabi Saw.:

,t. .". .-!,.'.',.i .,.,',,-..:- :__^,.otr, )-e \.;rJl J:l, ,_i,/r c; .,1 t 4i;il!.rJtli "irr rt', ',

otr iu .oe',,) iy, *';.:', o';t-'r'r\ r,;:;.i Ji W
;.i ;i b.-11 # 4 :C a,C. i ,,+r,'ri:4 lvt i;.'..': i i, -'-i- , ,,, i. 1 -.... i. .. . ,. i .:. tJ;f- *t b G.t-rE.j'4eLAt y n ^lr ,Ltrrdt fS2

or. i... ",,'.,.t-,'z!u 44. ), q'u.u *-)t a (, e r;t:.;)r :f + .ll
iir6 ) V qfk ;j j,ri'*\i x'r';:.ti *:x

( ,rr-.)r
Innallaaha ta'aalaa khalaqa madiinatan min nuurin tahtat Arcyi
mitslad dun-yaa 'asyra marraatin, fihaa alfu syajaratin min
durrin wa yaaquutin wa zabarjadin wa lu'lu-in wa marjaanin,
fa:idzaa kaana yaumul qiyaamati futihat auraaquhaa, tsurnma
yunaadii munaadin min qibalir rahmaani: "Ainal ladziina
shallush shalawaatil khamsa ma'al jamaa'ati, fajalasuu fii
halaqatil 'ilmi yajii-uuna ilaa zhilli haa&ihil asyjaari, tsumma
yuudha'u baina aidiihim maa-idatun min nuurin fiihaa maa
tasytahiihil anfusu wa taladzdzul a'ylontt, fayuqaalu lahum:
"Kuluu minhaa jamii'an."
" Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptaknn sebuflh kota dai cahaya
di bawah ' Arsy, *puluh kali lipat dunia, di mann terdnpat seibu pohon
dnn intan, yaqul ubarlad, mutiam dan merjan. Apabila tfua hai kiamat
maJa daun4aun pohon ifu brtrcknrzn, l<emudian terdmgarlalt panggikttt
dmi Tulwt YwLg Maha Rnhman: 'Di rumakah ormg yang hlah melalalan
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shalat lima waktu berjama'ah lalu iluiluk ilalam majlis ilmu, biarlah
hmi ini meteka datang l<epada naungan phon'polon ini.' Mala metela
pun ditang lalu duduk di bawah pohon-pohon tersebut. Kemudian
dipasanglah di hadapan mereka sebtah meja makan dai cahaya, di
maa bdryt nalwan-mal<mm ymg dimlai na{su dan sdry dirudang
mnta. Ialu dikotakan l<epada mereka: "Makanlnh makannn-makanatt
itu semranya." (Mukasyafatul Asrar)

Dan Nabi Saw. bersabda:
.\

dG .iir :,G A J\n.l,r L.r )rJG .-,ea i';:- :-ri j,6. .r.
t=*' -l(:

Maa min mr/minin yahzanu bimautil'"rfi-ir, iU- tuOO**,
ta'aalaa lahu tsawaaba alfi 'aalimin wa alfi syahiidin.
"Tidak eorang mukmin pun yang bersedih atas l<ematian uororg ili*,
kecuali Allah Ta'ala menetnpkan untuknya er{bu palala orang alim dan
xibu pahlauan syahid."

Demikian pula sabda Nabi Saw.:

ot,
Mautul 'aalimi mautul 'aalami.
" Matinya orang alim adalah matinya alam."

Sedang dalam kitab al-Kawasyi: "Barangsiapa mengecarn seorang
alim dengan kata-kata iimak maka kafirlah dra sedang istrinya brhlak
dengan talak bai& demikian menurut Imam Muhammad dan merrurut
Ahli Fikih lairmya. Sementara itu Ash-Shadrusy Syahid berkata dalam
Fatawa Badi uddin "Barangsiapa merernelikan orang alim, maka kafirlah
ia, sedang ishinya tertalak secara bain."

Dan Nabi Saw. bersabda:

);)t L; l[;jl

t,.. i, I t- t
Jtri aLJl -l2lr

i,ul<, ) rL;l

jr ii,r '&,Wr,,rtt , o\7.'ii *Lc';'CV
-r..t, , ,..

4r_BU (f{iJ 1* }, €l
,. ^t,. 'otto.r',a...- UJJI '* d.+ ..>s i5[5] r

t7'l'1i ,o!)1 o>4

aly et$-'nl;
(.,rr-)r
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Saya'tii zamaanun'alaa ummatii yafirmuna minal,ulamaa-i
wal-fuqahaai, fayabtaliihimullaahu ta'aalaa bitsalaatsi baliyyaath:
Uulaahaa yarfa'ul barakata min kasbihim, wats-tsaaniyatu
yusallithullaahu ta aalaa alaihim eulthaanan dlaaliman, wats-
tsaalitsatu yakhruiuuna minad dun-yaa bighairi iimaanin.
(Mukaasyafatul Asraar)
",41<an tfu smfu masa pik umailat, di maw metelaW dmi Wa ulama
dan para fuqaha. Maka Allah Ta'ala mcnabai mereki dengan tiga
abaan: Yang prtama, AIW menglullangkm fulah dai usna nercta.
Keilua, Allah Ta'ala menguasakan atas mereka seorang raja yang
zalim. Dan ketiga, mereka l<eluar dai dunia tanpa imai."

(Mukasyatul Asrar)
Dan diriwayatkan pula bahwa Nabi Saw. bersabda:

7qt lf ;a'F'=u * i f,\ii i.tqti;. uk 6t.

€'"!t'o4r ,;'6t, ,*E Uiir pr;Jr J',vi ,,atjJltl
t1t'{st:,kft,c,y'"!t 

'$t a.fu 9d,,F ?,
a:4 ,:i.: *, yt ,b 4 fr\ !y- vu +st.,s))l

e;"; ;rt* Jii,e"v ;i!i'-u;lr :J'fr',,Ltilt a
,iil: e'r'*'$t eji,u:,L|,fr 'u^ a.'*f,
*rj'tt itt;;r"tr.4r'J; Y ,4r.,pt;tt s'n- ;
'^!ir ;r;i ,1.i ja, t 'Sat 'a:rc 1yj ? ?nr l:;* ,^1;;r.

( rrritrar*, ) i,y; rlS'salJto*at F'l ,j;
I.l,ra kaana yaumul qiyaanrati yu'taa bi-arba'ati nafarin 'inda
baabil iannati bighairi ru'yatil hisaabi waUadzaabl Al-awwalu
aHaalimul ladzii'amila bililmihi, wats-tsaanii al-haaiiul alladzii
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hajja bighairi 'amalil fasaadi wats-tsaalitsu asy*yahiidul ladzii
qutila fil-ma'rakati war-raabi'u aaaakhiyyul la&ii iktasaba
maalan halaalan wa anfaqahu fii eliilillaahi bighairi riyaa-iru
fayunaazt'u ba'dhuhum ba'dhan lidukhuulil iannati awwalary
fayursilullaahu ta'aalaa iibriila liyahkuma bainahuru Fayas.alu

awwalan asy eyahiida, fayaquulu lahu:
"lVlan 'amilta fiddun-yaa wa anta turiidu dukhuulal jannati
awwalan?"
Fayaquulu: "Qutiltu fil-ma'rakati liridhallaahi ta'aalaa

"Min man sami'ta tgawaabasy syahiidi"; fayaquulu: "Minal
'ulamaa-i." Fayaquulu: "Ihfazhil adaba laa tuqaddim'alaa
mu'allimika Tsumrna yarfa'u ra'sahu ilal hajji fayaquulu mitsla
dzaalika, tsumma ilas sakhiyyi, fayaquulu mitsla dzaalika.
Tsuflrma yaquulul 'aalimu: "traahii maa hashaltu 'ilma illaa
bisal<haawatis satchiyyi wa basababi ihsaanftii Fayaquulullaahu
'aza wailalla: "Shadaqal 'aalimu yaa Ridhwaanu iftah abwaabal
jannati hattaa yadkhulas sakhiyyul jannata wa haa-ulaa-i
ba'dahu." (Misykaatul Anwaari)
"Apabila tfu hnri kierut, nakn didatangkailah enryt omrg di sisi pintu
surga tanpa mengalami hisab ilan amb: Pertama, orang alim yang

mmgamalkan ilmunya. Keilua, haji yang melahtkan haiinya tanpa

rnelaful<at leruslwt. Ketiga, WWouw syohitl yotg ffiunuh di medon

perang. Dan keenpat, dermawan yang nencai ha*a yang halal,

Ialu mentbelanjakannya di jalan Allah tanpa iya'. Mereka berebut satu

sama lain untuk ttunasuki terlebih dahulu. Maka Allah Ta'ala pun
mengutus malailat lfuril unfi* ncngadili nercka. Pertntna-tatna, lbril
Manya kepada plnman syahtn, kata lbril l<epadmya: " Apakah yang

telah engkau lakukan di dunia, xhingga engkau ingin masuk surga

terlcbih da]fltlu?" Mala dia jnoab: " Alat Ielah tefuutuilt di medmprrng
dzmi kebersihan Allah Ta'ala."

lbrilfutya: " Dmi siopalamu nendmgm pahala oang yary syahitl? "
Dia jawab: "Dai Ulatn."
lbn1 Mtu " Pellwaldt lrymm" l angtuf ah mglw rcndaluhti gwuna."
Kemudim lfuril nenalingkan l<epalanya l<epada orang yang tclah hnli.

Dan dia pun menjawab seperti tadi. Kemudian libil betpaling pula

l<epaila dermmnan, dan dia pun mmjawab xprti tadi. AWimya, orang

alim itufurlata: "hlwt-Ku, tiqdalah afu mefiiryroll*t ilnru elain datgxn

l<edermauanm orang yang dermmttm itu, dan dengan xbab l<ebaiikan-

nya." Sehingga Allah ' Azm Wa Jalla betfnnan: "Benmlnh orang alim
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itu. Hai Ridhwan, bukalah pintu-pintu surga sehingga oruflg yflng
demrmm itu ffiosltkl<e sarga edang tnetela ifu (trasttk) esudafutya.

(Misykatul Anwar)
Dan Nabi Saw. bersabda:

.iai * S2-;? acst * Syt,p
Fadhlul 'aalimi 'alal 'aabidi kafadhlii 'alaa adnaakum.
"Keutamaan orang alim atas alii ibadah, adalah sepefti kcutamaanku
atas orang yang terendah di antara kamu,"

Dan demikian pula Allah Ta'ala pemah mewahyukan kepada
Ibrahim as.:

Ana 'aliimun uhibbu 'aliiman.
"Aku Maha Berpngetaltuan, mmyakai orang yang bopengetahwn.,,

Sedang Al-Hasan -Rahmatullahi 'alahi- br;rkaa: "Tinta para ulama
itu akan ditimbang pada hari kiamat dengan darah para syuhada,.
Dan temyata tinta itu lebih berat daripada darah para syuhada'.,,

Dan demikian pula Nabi Saw. bersabda:

lt J';:rs- ,y. |ry 6rtr'"<:'\', ,L'ri ctrl'ri

.r:vt.---i';;ti

a.G f
iy ei :tt- rJii Jr;)iLi

Krm 'aaliman au muta'alliman au saami'an wa laa takun raablan
fatahlika; qiila yaa Rasuulallaahi ayyul a'maali afdhalu?
Faqaala: "Al-'ilmu billaahi."
"lndilah kat orung alim, abu plajaL atau pendengar. Dan janganlah
kamu menjadi orang keempat, sehingga kamu binasa."
Dan gnah pna ditanyakan: "Ya Rasulullah, amal opakah yang paling
utama?" Mikabtiau mmjawab: "Mengnul Allah." Kateffi, amal yang
*dikit disertoi dengan ilmu akan furmanfaat, xilang amal yang banyak
yang disertai kebodohan tidaklah berguna."

Dmgan demikian diketahui, bahwa ilmu itu pada asal:rya lebih
mulia daripada ibadah Akan etapi, orang haruslah beribadah disertai
dengan ilmu. Dan kalau tidak, niscaya ilmunya itu menjadi debu yang
berserakan. Dan beliau pemah bersabda:
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" Melihat orang alim merupakan ihadnh."

Dan beliau pemah bersabda:

,Jl
t.. ..* i. ,. 1,t^1 ..,Lj :,2)r fV.Lr, q le gfi .,'i iii .,{ ..1;- "lt ;r
t, . ,ir, e.(t'^1. ,r .. ,t... t < u i|. ,t. i.'..,. 

" 
,r.,.

4>r I rt.ll LAy rJ 
'l 
.l.-tu ta t A \--)! | ! 

"r-.zj 
L)t"J r ( '!-J.r ) I -.erJ 9. -J \)- ./ l_-. ., ,_-.

.ir'J y r|t'* :H i;"j'-i* -s'r';-i La', ;a

-:A)6;+ e'n3t & ;fi?l orltt ;^r, ^K;rr}itLt
( q!r,r, 'o*j, \:; uL;l,'& Jt i;1 H, e

Innallaaha wa malaa-ikatahu;, ;* samaawaati *r-**
hattan namlati fii juhrihaa wal huuti fil bahri layrrshalluuna
'alaa mu'allimin naasi khairan. (Zubdatul Waa'izhiin)
"Sesungguhnya Allah, para nwlnikat-Nya dan *lunh penghuni langit
dmn bumL sampai xmut dalam limgnya dm il:nn di laut, berar-betar
mefldmkan orang ynng mmgajarkart kebniknn kepadn xsnnn na ntLsi.a."

(ZubdatuI Wa'izhin)

Nabi Saw. bersabda:

a>)

Innallaha ilala banii Adama 'alaa tsamaani lfiishaafin minhaa
arba'un liahlil jannati: wajhun maliihurl wa lisaanun fashiihurl
wa qalbun taqiynrn, wa yadun saldriyyun, wa arba'un li-ahlin
naari: wajhun 'aabisu& wa lisaanun faahisyun, wa qalbun
syadiidun, wa yadun bakhiilun. Shadaqa Rasuulullaahi.
"%tmgylmya Nlah menjadil<an mak atcu Adnn denpn delryt sifat,

empat di antaranya nmjadi mikk pnghtni surga: wajah yang ber*ri,
lidah yang fasih, hati yang takrua dan tangan yang dernuwan. Dan
empat lainnya metjadi milik penghuni neraka: wajah yang emberut,
lidah yang kejL hati yang kasar dan tangan yang kikir." Benarlah
sabda Rasulullah.

f)an Nabi Saw. bersabda:

o'ltrt)Vi't "'rt'tl:tiffi i't :urit ,Jn -te,i'^;i fir't-t.
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O)sta:At)

Ihdzaruu tsalaatsa ashnaafin minan naasi wahun: A1-'ulamaa-ul
ghaafiluun4 wal-fu qaraa-ul mudaahinuuna, wal mutashawwi-
fuunal jaahiluuna.
'Waspadalah ttrhadap tiga golongan nanusia, yaitu ulama yang lalai,
ofang-orang fakir yang angkuh dan orang shufi yang bodoh."

Dan Nabi Saw. bersabda:

et6t,t1\i )-r 
"y(r 

:cJt *rtl)\i ;$i z;ri". qlt'rtg

,oirtsat'o4 yttlt t t'jt 44t 1tst r'1!St :,V\i ; :t --.
,ifiAi'116,r:;;st',a:"1'i1 *t:;.;tt'eul,*;.\i 1ca \';)

iiitr'Stu. k cx. /8,'F.'S<i,,;\i li,t"},
Qiwaamud dun-yaa biarba'ati asy-yaa-a: Awwaluhaa bi'ilmi
'ulamaa-i wats-tsaanii bi'adlil umaraa-i, wats-tsaalitsu bisakhaa-
watil aghniyaa-i, war raabi'u bida'watil fuqaraa-i; Wa laulaa
ilmul 'ulamaa-i lahalakal jaahiluuna, wa laulaa sakhaawahrl
aghniyaa-i lahalakal fuqaraa-u, wa laulaa du'aa-ul fuqaraa-i
lahdaka aghniyaa-u, wa laulaa 'adlul umaraa-i la-akala ba'dhun
naasi ba'dhan kamaa ya'kuludz dzi'bul ghanama.
"Teraturnya dunia ini dengan empat perkara: Yang pertama, dengan
ilmu para ulama. Kedua, dengan odilnya pemimpin negara. Ketiga,
dengan kedennmtsatun orang-orang kaya, Dan keanpal dengan don

orangomng fakir. kkirrnya tidak ada ilmt para uJama, niscaya binamlah

orang4rang yangbodoh. Dan ekiranya tidak ada l<ed*matlanan orang-

oranglaya niscayabitnsalah orang-orang fakir. Dan sekiranya hdak ada

dm orang-omng fnkir, niscaya bitntskth orang-orang lurya. Dxn ekinmya
tidak ada l<eadikn para pmimpin rcgara, dscaya *bolagian nemakan
seb ahagian lainny a, seb agaimana serigala me makan kambing. "
Nabi Saw. bersabda:

V,-r-tJl ;r ,-l J.- Jr, .-;rjl t^its.., fHl +tl .rLe L..a.,p ;.,i;l ;r,." ':... 
'". ."..J,;j i, fr e. i\,

Man anfaqa dirhaman'alaa thaalibil 'ilmi fa ka-annamaa anfaqa

.dr-66J1
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mitsla jabali uhudin minadz-dzahabil ahmari fii sabiilillaahi
ta'aalaa,
"Barungstary mentblanjaknn satu dirlumkepda orffig yang meilcari ilmu,
maka solah-olah dia membelanjakan enas merah sebesar gunung lJhud
di jalan Allah Ta'ala."

Nabi Saw. bersabda:

.)r;ll,ii,r; { i,r'.-s
Man shallaa shalaatan fil jamaa'ati ma'al muslimiina arba,iina
yauman lam tafut-hu rak'atun kataballaahu lahu baraa-atan
minan-nifaaqi.
"Barangstapa melalol<rn shalnt brjaruahbrs,tna koum nnalinin slana
entpat puluh hai tnnpa terlewat satu rokaat pun, maka Allah mmetapkan
dia terlepas dari kemunafkan."

Dan Nabi Saw. bersabda:

*3'1\ L:i ja?'t 
^gX. 

ja?'t S'a.'"L"i'eat *;
.d$'r it J (.b r;i

Man shallash shubha tsumma ;"f*u fiyrarf.*allaaha ta,aataa
yu'thiihillaahu fil-Firdausi sab'iina qashran min dzahabin
wa fidhdhatin.
"Barangsiapa shalat Shubuh l<emudian duduk untuk mengingat Allalt
Ta'aln, naka Allah Ta'ala memberinya dalam surga tujuh puluh istaru
dari emas dan perak."

Dan Nabi Saw. bersabda:

i;.i 41..;;.'€i.-i..n * ,e .i: .#;y!r3,; u;,

S*';>:at t-uii i[ .v ,rju \d, ^lL a-"tra,>ti1 
"^.-.

( rr+lr.Yur ) ;ir.rr
Innamaa matsalush shalaati kamatsali nahrin jaarin 'a1aa baabi
ahadikum yaghtasilu fiihi kulla yaumin khamsa marraatin,
hal yabqaa 'alaihi wasakhun? Qaala laa: Karlzalika<ft shalaatu

62 0 etlemofr. Duutqtun .fit oahifr.in

"r,<t tir: S CV-



taghsiludz dzunuuba. (Daqaa-iqul Akhbaar)
"Sesungguhnya peruffipafiraan shalat ailnlah seperti sebuah sungai
yang mengalir di depm pintu xorang di antura knmu, di mana ia mandi
xtiap hminya kmnl<ali. Masih adalah kotoran yang tersim padanya?"

Para sahabat menjawab: "Tidak!"
Sabda Nabi: "Demikinn pulalah shalat mencaci dosa-dosa."

(Daqa'iqul Akhbar)

a'6 i.xl 6a61
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KEUTAMAAN IBADAH

,- . . - :1,

G& 6)V J]JL- IJIJ

DI BULAN RAMADHAN

( t,rr i;;r ) d:b}-'#'"rt;.'A')'J.
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Wa idzaa sa-alaka 'ibaadii 'annii fa-innii qariibun, ujiibu da'watad
daa'i idzaa da'aani, fal-yastajiibuu lii wal-yu'minuu bii la'allahum
yarsyuduuna. (Al-Baqarah: 186)

Dmgan meny&ut nmna Allah Yang Miha Pmgaah lngi lvlala Penyaymg.

"Dan rybila lamb+mfuXu furya lerydaru bntutg Nat, mal@ (jtunblah),

balntasanya Afu adalah dekat. Afu mengabulkan permohotwn orang yang
brdw frpabtk ia memohon lepada-Ku, nal<t headaklah nercka itu nemeruhi
(*gala perintafuKu) dan hendMnh mereka furiman lnpodo-K", agar meteka

selalu berada dalam l<ebenaran." (QS. Al-Baqarah: 185)

Tafsir :

(Don opabila hanfua-hanfua-Ku befianya l<epadamu tentang Aku, maka

bahwasanya Aku adalah dekat) maksudnya, maka katakanlah kepada
mereka, bahwasanya Aku dekat Fimran ini merupakan gambaran dari
keserrpumaan ilmu Allah entang perbuatan-perbuatan dan perkataan-
perkataan hamba-hamba-Nya, dan bahwa Dia mengetahui hal ihwal
mereka, diumpamakan dengan keadaan orang yang dekat empatnya
dari mereka. Diriwayatka4 bahwasanya seorang,{rabi datang kepada
Nabi Saw. lalu berkata: "Ya Rasulullalu dekatkah Tuhan kita sehingga
dapatlah kita berbisik kepada-Nya, ataukah jauh sehingga kita harus
memanggilnya?"
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(Alat mengabulkan permohornn orang yang mendoa apabila ia berdoa
kepada-Ku), Firman ini merupakan penegasan tentang dekatnya Allah
dan merupakan janji akan dikabulkan-Nya orang yang berdoa.

(lvlakn lcndffinh nercla itu mercnuhi Ala.l, yalrri apabila Aku menyeru
mereka supaya beriman dan taa! sebagaimana Aku memenuhi mereka
apabila mereka berdoa kepada-Ku demi kepentingan-kepentingan
mereka.

(Dan hendaHah mercka beiman kepada-Ku). Firman ini merupakan
perintah supaya tetap dan senantiasa beriman.

(Agar mereka *lalu berada dnlam l<ebenaran) berharap akan tetap
pada ar-Rusydu, yaitu tetap pada kebenaran. Dan firman ini dibaca
dengan memfathahkan syiz atau mengkasrahkannya.

Dan ketahuilah, bahwa setelah Allah Ta'ala menyuruh kaum
muslimin berpuasa sebulan dan memperhatikan bilangan hari-hari,
serta menyuruh mereka menunaikan tugas-tugas takbir dan syukur,
maka dilanjutkanlah dengan ayat i.i y*g menunjukkan bahwa Dia
Maha Waspada brhadap hal ihwal mereka Maha Mendengar
perkataan mereka, Maha Mengabulkan doa mereka dan Maha Pembalas
terhadap perbuatan-petbuatan dan perintah untuk berpuasa.

Bersumber dari Anas bin Malik dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:

k p,LrL.-,(.Jr ;'r'q !r,Gl, u

-e:tt u: bi;'y'J, tty ,|{tr,i.da'
.i"r;l>'rL',;r1; '6; j r;'iJlr-.4-\'-'t

Maa min du'aa-in illaa bainahu wa bainas samaa-i hijaabun
hattaa yushalliya 'alan nabiyyi 'alaihish shalaatu was salaamu,
fa-idzaa shulliya 'alaihi yakhriqu d.ealikal hijaabu wa yadkhulud
du'aa-u wa idzaa lam yuf'al dzaalika raja'a du'aa-uhu.
"Tidak adn satu daa pun kecuali dihalangt obh suntu tabir antara doa

itu dengan langit, xhingga orang itu membaca shalauat untuk Nabi
Sato., Apabila ia telah bershalmuat kepadanya, maka tertembuslah tnbir
itu, d.an doa pun masuk. Dan apabila dia tidnk melakukan itu, maka
doanya kembali lagi."

Dceritakaru bahwa seorang saleh duduk untuk mernbaca tasyahud
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dan dia lupa bershalawat atas Nabi Saw. Maka dia bermimpi melihat
Rasulullah dalam tidumya. Beliau Saw. bangkit lalu bersabda kepada-
nya: "Kenapakah kamu lupa bershalawat kepadaku?" Maka jawab
orang saleh itu: "Ya Rasululah, aku sibr:k mmtuf Allah dan merryerrbah
kepada-Nya sehingga aku lupa bershalawat kepadamu."

Rasulullah Saw. bersabda: Tidakkah kamu mmdengar perkabanku
"Amal-amal dihentikan dan doa-doa ditahan sehingga dibacakan
shalawat untukku. Dan sekiranya seorang hamba datang pada hari
kiamat dengan membawa kebaikan-kebaikan dari seluruh penduduk
dunia, sedang di dalamnya tidak erdapat shalawat untukku, ma-ka

kebaikan-kebaikan itu dikembalikan kepadanya, sedikit pun tidak
ada yang diterima." (Zubdah)

Dan diriwayatlan pula bahwa Nabi Musa as. pemah bemtunajat
kepada Tuhannya katanya: "Tuhanku, apalah Engkau memuliakan
seorang seperti halnya Engkau memuliakan al<u, hingga Engkau per-
dengarkan fi rman-Mu kepadaku?"

Allah Ta'ala merriawab: "Hai Musa, seunggulrrya Aku mempunyar
hamba-hamba yang Aku keluarkan mereka di akhir zaman. I-alu Aku
muliakan mereka dengan bulan Ramadhan, dan Aku lebih dekat
kepada mereka daripadamu. Karena sesungguhnya Aku berbicara
kepadamw sedang antara Aku dan kamu ada tujuh ribu tabir. Namun
apabila umat Muhammad berpuasa, sedang bibir-bibir mereka mereka

memutih dan wama-wama mereka memucat maka Aku angkat tabir
itu di waktu berbuka. Hai Musa, beruntunglah orang yang kehausan

hatinya dan lapar perutnya di bulan Ramadhan. Aku tidak memberi
balasan kepada mereka selain pertemuan dengan-Ku."

Maka seyogyanyalah bagi orang yang berakal mengetahui ke-
hormatan bulan ini, dan memelihara hatinya di waktu itu dari kedotgki-
an dan permusuhan terhadap sesama kaum muslimin. Dan selain
itu, hendaknya khawatir dan takut kepada Allah, apakah puasanya

diterima atau tidak. Karena Allah Ta'ala betfirman:

Innamaa yataqabbalullaahu minal muttaqiina.
" Sesungguhnya Allah hanya meneifta oranS4rang yang bertakoa."

Orang-orang yang berpuasa akan keluar dari kubur mereka dan

melihat puasa-puasa mereka menyambut dengan hidangan-hidangan

.,i;ilt o?nt'S$;-Cy
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makanan, bingkisan-bingkisan dan kendi-kendi. Dikatakan kepada
mereka: "Y*untuh, sesungguhnya kalian blah merasalan dahaga di
saat orang lain kernbung dan beristimhadalL,, Maka mereka pun makan
dan minum sedang orang-orang lain masih menghadapihisab.

(Tanbihut Ghafilin)
Bersumber dari AIi bin Abi Thalib r.a., bahwa dia berkata: ,,Nabi

Saw. ditanya tuftng keutamadr-keutamaan Tamwih di bulan Rarradhan
Maka beliau bersabda:

a6t agr ;.1 ill 't"r, ;6 g ),rl e 4,, V !..4t u*.
c-u i'oi'a,e.ifiirr 1i:1, e,',;t'i ie'u ;.:r\,';';.
'i at:Si r orr'"rt Cik s?r, ,, y;, -lL, ,;';tt
gi e, ,lGA,, ,'riltr' la,tr tr']t A;'i. ;il a

..-?, ..i. :. ".'.' :..^- J:,.r2.--.J lrFl -\,.-Jl J J.. :, J:. Jl-*; .irr irLir a_..",r-;-,,'.',,; i,'..\,,.i.1--.+ry .-Jw arr otb-ct "-rfur allr C') ,A\i r^:;ir, .!-dt
.i,i,, . . i,'- ,i,...,'., o,,.i ".-?
.^4' e.t t)ut f JS 1) J;i1) iF, #".JtL :-
tt)Gt\ i)ij, *;;;', i*tt * o'r1'tr:i tjK ;u,

"pj:'1xst * er;.J.,i t; Jtnir ;{;f .;6, ..tl,i;-,

tlxtt, iil:t ^l; ilt i;tu pr: iur 'fr iK a;ttrt aat

*t et t;/\i] GNr c; jr ii,r l:;;. ;7t::t -^tlt e,
l.r, d; ta,t Jb. .r n.S f -f UrJ, { C'*- e'rzi, t_r;l'

P' q., i,*a 4s *;: y"t^i;ie i:;; a;'3t
:-"..'. 1' ,<r, -i,i,, .. . .' '.'- , ,j, -...-1. .,.', ... ': 'ir:,e A"l)\ al"X, .,if lc'j- 6 .* L,.l i,.LiJt ?-; ,V {;L altll

..-.\u-
ir .,-r.j x;,rlt i- n it'i driat- "^?r>;t -i.vl'/' (

:a;;i'&i>at 
* k i:p t-,ett qt n, t";t4r i.;_
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e: trlt a t\ c q'4'4t ;;-;-)t <!:tJr a-!t ;,
,); t"-t c ^, .5 . -' L:.1 a,Gll l';- rC'U-iSlj  iUJl al:!lt.5.J I J \' \) e.

;,l,tlr a,f,Ut u;j ;^At j n-:.J. il at ; i";,rt *:JuJr allJr

i' i(.;f ;.;r)\ L6r aiirr u;3,riit G *'r1, ii{ i'r

'"f U* t;. :1't S];:-Gyt'^1Ut ei 1'i'i: li;t;
er-rst it<t a,,;tt lLltt:t1 o,.'J*ti-Ft ,*.q

< ,i.w) .'s* U?t
Yakhruju mrr'minu min dzanbihi fii awwali lailatin kayauma
waladathu ummuhu; wa fil-lailatits tsaaniyati yugMaru lahu
wa li-abawaihi in kaana mu'minaini; wa fil-lailatits tsalitsati
yunaadii malakun min tahtil 'arsyi: 'Ista'nifil 'amala ghafa-
rallaahu maa taqaddama min dzanbika; wa fil-lailatir raabi'ati
lahu minal ajri mitsalu qiraa-atit Tauraati wal-Iniiili waz-
Zabuuri wal-Furyaani; wa fiilJailatil khaamibati a'thaahullaahu
ta'aalaa mitsla man shallaa fil-masjidil Haraami wa masiidil
Madiinati wal masjidil Aqshaa; wa fil-lailatis saadisati a'thaa-
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hullaahu ta'aalaa tsawaaba man thaafa bil-baitil Ma,muuri
wa yastagMiru lahu kullu hajarin wa madarin; wa fil-lailatis
saabr'ati faka-annamaa'abdallaahu ta'aalaa'ibaadatan Nabiyyi
'alaihish shalaatu was-salaamu; wa fil-Iailatil 'aasyiraati yarzu-
quhullaahu ta'aalaa khairayid dunya wal-aakhirati; wa fil-
lailatil haadiyati 'asyrata yakhruju minad dun-ya kayauma
wulida min bathni ummihi; wa fil-lailatits tsaaniyata ,asyrata

iaa-a yaumal qiyaamati wa wa;'huhu kal-qamari lailatal badri;
wa fil-lailatits tsaalitsata 'asyrata jaa-a yaumal qiyaamati aaminan
min kulli suu-in; wa fil-Iailatir raabi'ata 'asyrata jaa-atil malaa-
ikatu yasyhaduuna lahu annahu qad shallat taraawiiha falaa
yuhaasibullaahu yaurrul qiyaamati; wa fil-lailatil khaamisata
'asyrata yuehallii 'alaihil malaa-ikatu wa hamalatul ,arsyi

wal-kursiyyi; wa fil-lailatis saadisata'asyrata kataballaahu
lahu baraa-atan najaati minan naari wa baraa-atad dukhuuli
fil jannati; wafil-lailatis saabi'ata 'asyrata yu'thaa mitsla tsawaa-
bil anbiyaa-i; wafil-lailatits tsaaminata 'asyrata naadaa malakun
Yaa abdallaahi innallaaha radhiya 'anka wa 'an waalidaika;
wa fil-lailatit taasi'ata 'asyrata yarfa'ullaahu darajaatihi fil-
firdaus| wa fil-lailatil 'isyriina yu'thaa tsawaabasy syuhadaa-i
wash+haalihiin4 wa fil-lailatil haadiyati wal-'isyriina banallaahu
lahu baitan fil-jannati minan nuuri wa fil-lailatits tsaaniyati
walvisyriina jaa-a yaurrnl qiyaamati aaminan min kulli
wa hammin; wa fil-lailatits tsaalitsati wal-tsyriina banallaahu
lahu baitan fil-jannati; wa fil-lailatir raabi'ati wal-'isyriina
kaana lahu arba'un wa 'isyruuna da'watan mustaiaabatan;
wa fil-lailatil khaamisati walJisyriina yarfa'ullaahu ta'aalaa
'anhu adzaabal qabri; wa fil-lailatis saadisati wal-'isyriina
yarfa'ullaahu lahuu tsawaabahu arba'iina 'aaman; wa fil-
lailatis saabi'ati waUisyriina jaaza yaumal qiyaamati 'alash
shiraathi kal-barqil khaathifi; wa filJailatits tsaaminati wal-
'isyriina yarfa'ullaahu lahu alfa darajatin fil-jannati; wa fil-
lailatits tsaalitsati walJisyriina a'thaahullaahu tsawaaba alfi
hij jatin maqbuulatiry wa fil-lailatits tsalaasiina yaquulullaahu:
"Ya 'abdii, kul min tsimaaril jannati waghtasil min maa-is
salsabiili wasyrab minal kautsari ana Rabbuka wa anta 'abdii"
(Majaalis)
" Orang mukmin l<eluat dai dosanya pada malam pefiama, xperti
saat dia dilahirkan ibunAa.
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Dan pada malam keifua, ia dbmpunL dan juga l<edua orang lwnyq
jika keduanya mukmin.
Dan pada malam ketiga, seorung malaikat berseru di bawah 'Arsy:
" Mula{lahfumnal, emoga Allah mmgmquni doxmu ymg telnh leuat."
Padn malam keenpat, din metnprobh pahab seyrti palnla membaca

Taurat, lnjil, Zabur dan al-Furqan.
Pada malam kelima, Allah Ta'ala membeinya seperti pahala orang

yang shalat di Masjidil Haram, masjid Madinah dan Mosjidil Aqsln.
Pada malam keenam, Allah Ta'ala membeinya pahnla orang yang

berthawaf di Baitul Mnkmur dnn dimohonkan ampun obh xtinp batu
dan cadas.

Paila malam ketujuh, seolah-olah ia memcapai derajat Nabi Musa

as, dan kemenangan atas Fir'aun dan Haman.

Pada malam keilelapan, Allah Ta'aln memberinya apa yang pernah

dibeikan kepada Nabi Ibrahim a.s.

Pada malam kesembilan, seolah-olah ia menyembah Allah Ta'ala

sebagaimana ibadah Nabi Saw.

Pada malam kesepuluh, Allah Ta'ala mengaruniai da l<ebaikan dunin

dnn akhirat.
Pafu malam ke sebelas, ia l<elwr dai dunin seprti saat ia dilahirkan

dai perut ibunya.
Pada rulam keilua belas, ia datang pada hai kittrut xdang uajalmya

bagaikan bulan di malam purnama.

Padn malam ketiga belas, ia datang pada hai kinmat dalam l<eadann

aman dai setiap l<eburukan.

Pada malam keempat belas, para malaikat dntang seraya membei

lcesalcsian untuknya, bahzoa dia tzlah melakukan shalat Tarawih, makn

Allah tidak trcnghisabnya pnda hari kiamat.

Pada malam kelima belas, ia didoakan oleh para malaikat dan parn

peflanggung' Arsy dan Kursi.
Pada malam kemam belas, Allah tenetapkan bagtnya kebebosan

untuk selamat dai neraka dan kebebasan masuk dalam surga'

Pada malam ketujnh belas, ia dibei seperti pahala para nabi.

Pada malmn ktdelapan behs, *orang nulaikat nenyeru: "Hai hamba

Allah, xsungguhnya Allah ridha kePadamu dan kepada fuu-bapakmtr."

Pada malam kesanWlan belas, Allah margnngkat deraiat4najatnya

dalam surga Firdaus.
Pada malam keilua puluh, Allah membei pahala para syuhada' dan

shalihin.
Pada malnm kedua puluh satu, Allah membangun untuknya *bmh
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gedung dai cahaya.
Pada malam keilua puluh ilua, ia datang pada hai kiamat d_alam
keadaan aman dai setiap l<esedihan dan kesusahan.
Pada malam keilua puluh tiga, AIkh membangun untuhrya sebunh
kota dalam surga.
Pada malam keilua puluh anpat, ia memperoleh dtu pttluh empat
doa yang dikabulkan.
Pada malam keihra puluh kma, Allah Ta'ala menghapusknn tlninya
azab kubur.
Pada malam keilua puluh mam, Allah mengangkat pahalmya *tnmn
empat puluh tahun.
Pada malam keilua puluh tuiuh, ia d.apat meleuati Shirath, pada
hai kiamat, bagaikan kilat yang menyambar.
Pada malam kedua puluh delapa4 Allnh mengangkat baginya xrlat
derajat dalam surga.
Pada malam keilua puluh sembilan, Altah memberinya pahnln *riht
haji yang diterima,
Dan poda malam ketiga puluh, Allah furfrman: 'Hai hamba-Ku,
uakanlahbuafuhtalan surga, mandilah dai air Salsahil dan minuttlalr
dai Kautsar. AkulohTuhnnmu, dan engkauhamba-Ku'. " (Majalis)
Dan bersumber dari 'Aisyah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau

bersabda:

,1 , -.'- - r:
(f 'c) '+' ,"' 1-r'a; L' al

Man I'takafa iimaanan wahtisaaban ghufira lahu maa taqaddama
min dzanbihi (kh.m)
"Barangsinpa bei' tikaf karenn iman dan ikhlas, maka diampunilah
dosanya yang telah leuat." (HR. Bukhari dan Muslim)
Dan bersumber dari 'Aisyah r.a. pula, bahwa dia berkata:

,? oW, 4't\i r:'at'-,<X- l*tt, i>,*tt *',4,'ok
.'"t 

'd;f:'ti i:.'t V i, lG';

Kaanan Nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu ya'takiful
'asyral akhiira min Ramadhaana hattaa taw#faahullaahu
tsumma'takafa azwaajuhu ba'dahu,
"Nabi Saw. melakukan i'tikaf pada xpuluh mnlam yang terakhir dai
bulan Ramadhan xhingga Allah meuafatkannya. Kemudnn istri-istri
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beliau bei'tikaf wsudahnya, yakni mereka ben,tiknf di rumah mereka
masing-masing."

Dan oleh karenanya, para fuqaha, berkata, kaum wanita pun
mustahab untuk beri'tikaf di tempat mereka masing-masing.

(Syarhul Masyariq)
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KETENTRAMAN HATI DENGAN

MUSSAHADAH KEKTIASAAN ALIAH

y71l c;:) )s *,
'4i iio>'l l:i ,su ;''tt ,-*" W'a..iL, 4r;t.su\rt
F'F *'*-t'"i'4t'"$|; pst o ";ri'i',:G',b "r,-Ll

( v r . a;pr \ "€- iillr ti!;r; \:- 'o*\;'"wi, i t; W
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi

Wa-idz qaala Ibraahiimu rabbi arinii kaifa tuhyil mautaa, qaala
awalam tu'min, qaala balaa wa laakin Iiyathma-inna qalbii, qaala
fakhudz arba'atan minath thairi fishurhunna ilaika, tsummaj'al
'alaa kulli jabalin minhunna juz'an, tsummad'uhunna ya'tiinaka
sa'yan wa'lam annallaaha 'aziizun hakiimun. (Al-Baqarah: 260)

Dmgm mmybut nnna Allah Yang Maha Pargasih lagi Maha Pmyayang.

"Dan (lngatlnh) l<e{*a Ibahim brkata: "Ya hdwnku, prlilatkanlah l<epadnku

bagairrutna Engkau nenghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman:
" Apakah kamu belum percaya? " Ibrahim menjazoab: "Saya telah percnya,
akan tetopi agar bertnmbah tetap hati saya." Allnh berfirman: " (Knlau begttu)
ambillah empat ekor burung, lalu potonglahburung-burung itu di dekatmu,
lcemudinn btalJ<an tiap epotong dai padanya di atas hap-fup buht. ksudah
ifu panggillah mereka, niscnya mereka datnng l<epadamu dzngan xgera. Dan
Ketahuilah bahua Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."

(QS. Al-Baqarah: 260)

Tafsir :

(Dan (lngatlah) lcetika Ihrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kpon"hl bagaimnru Engkau meaghidupkan orang4rang ntati.") Ibrahim
bertanya demikian, tak lain supaya pengetahuannya menjadi nyata.
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(Allah@trman: "Apal<ah lanru blum prcaya?") bahwa Aku kuasa
menghidupkan dengan mengulangi penyrrsunan dan kehidupan?"

(Ibrahim menjaoab: " Saya telah percaya, aknn tetapi agar furtambah
btcp hati vya.) Makstfinyu Tentu saja aku hlah percaya- AIGn etapi
akri.bertanya supaya bertambah pengetahuan dan tentram hatiku,
dengan ditambahnya kejelasan, selain wahyu dan pembuktian dalil.

(Allah furfrnm: "(Ralru fugitu) attbillah ernpat ekor buruzg) konon
burung merak, ayam iantan, gagak dan m*pat, (lalupotonglahburung-
burung iht di delahmr) jadikan mereka crrrrlerung kepadamu dan pelihara-
lah supaya kamu mengenalrrya dan mengetahui keadaannya, agar
kamu tidak keliru seElah dihidupkannya kembali, (l,,emudian letaL,kan

tiap *potang dan padanya di atas tiop-tiop b"kit).Malsudnya: Kemudian
potong-potonglah mereka. (Sesudah itu panggillah nereka). IGtakanlah
kepada mereka: "Kemarilah dengan izin Allah." (niscaya mereka datang
l<epadamu dengan segera) dengan cepat dan bergegas, dengan terbang
atau lari.

(Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasfl ndak lemah terhadap
apa yang Dia kelrendaki (lngL Mn]a Bijalena) merrrpunyai kebijalsanaan
yang sempuma dalam apa saja yang Dia Iakukan dan Dia tinggatkan.

(Qadhi Baidhawi)

|o?t f ',rY qi'+t r+t}t'Sri\5,
Wa idz qaala Ibrahiimu rabbi arinii kaifa tuhyil mautaa,

"Dan (ingatlah) ketika Ihraltim berkata: "Yn Tuhanku, yrlilutkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati."

A1-Hasan berkata: "Sebab dari timbulnya pertanyaan Ibrahim
ini adalah karena dia melewati seekor bangkai binatang yang menurut
Ibnu Juraij, adalah bangkai ketedai di pinggir laut Ibrahim melihatrya
dalam keadaan telah dicerai-beraikan oleh binatang laut dan darat
Apabila laut pasang datanglah ikan-ikan dan binatang laut lainnya
la1u memakarmya. Bagian-bagian yang jatuh dari bangkai itu masuk
ke laut Dan apabila laut itu surut maka datanglah binatang-biratang
buas lalu memakannya. Bagian-bagian yang jatuh daripadanya ke
tanah, menjadi tanah. Apabila binatang-binatang buas itu telah pergi
daripadanya, maka datanglah burung-burung lalu memakannya.
Bagian-bagian yang jatuh daripadanya, diterbangkan oleh angin
di udara. Ta&ala Ibrahim melihat itu, dia terheran-heran olehnya
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dan berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku tahu bahwa Engkau
akan menghimpun bangkai itu dari perut binatang buas, tembolok_
tembolok burung dan perut-perut binatang 1aut Maka perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkannya kembal! agar aku
dapat meliha! sehingga bertambahlah keyakinanku.,,

Maka AIIah mengecam Ibrahim. @tlah berfirman "Apakah kamu
belum percaya?" Ibmhim menjawab: "Tentu saja) ya Tuhanku, eku
F]1h qh" dan telah percaya. (Akan tetapi agar hatiku tenang).
Maksudnya: Supaya hatiku tnbram dengan melihat dan menyaksikil
Ivlaksud Ibrahim supaya dia mempencleh 'ibrui yaqin dan ,aid yaqin

(Allah berfirman: (Kalau begitu), ambillah empat ekor burung).
Mujahid berkata: "Ibrahim mengambil burung merak, ayam jantan,
merpati dan gagak." Dan ada yang mengatakan, bebek hijau, gagak
l-ritam, merpati putih, dan ayam jantan merah. (klu cincanglah mereka
dekatn'ru). Maksudnya potong-potonglah dan rencah-reniahlah. Dan
ada pula yang menafsirkan, himpunlah dan kumpulkanlah kepadamu.
(Kemudian letakkarilah tiap-tiap sepotong daripadanya di atas tiap_
tiap sepotong daripadanya di atas tiap-tiap bukit). para mufassir
berkata: "Allah Ta'ala merryuruh lbrahim zupaya merryembelih burung-
burung itu dan mencabut bulu-bulunya serta memotong-motongnya
lalu mencampur aduk bulu-bulunya, darah-darahnya dan daging-
dagingnya satu sarna lairl Maka Ib,rahim ptm melaksanakan. Sesudah

ftu {ltat mgry1rytrya supaya meletakkan pobngan-pokmgan burung
itu di atas bukit-bukit. Namun para Mulassir itu berselisih tentan[
bilangan bukit Ibnu Abbas r.a. mengatakan: "Allah merryuruh supaya
Ibrahim memotong seekor burung menjadi empat bagian dan meletak-
kannya di atas empat bukit Dan konon sebuah bukit sebelah timur,
sebuah bul.it di sebelah baraL sebuah bukit di sebelah utara dan sebuah
hgi di sebelah selatan Dan ada pula yag mengatakaq Ib,rahim mernobng-
motong burung itu menjadi tuiuh bagian. lalu meletakkannya di atas

luiun luan bukit, sedang kepala burung-burung itu dia pegang.
Sesudah itu dia memanggil mereka dengan mengatakan: "Kemarilah
dengan izin Allah Ta'a7a." Maka mulailah setiap tetes dari darah
seekor burung Erbang menuju tetes yang lain, setiap tulang terbang
menuju tutang yang lain, dan setiap bagian daging terbang menuju
bagian-bagian yang lain, sementara Ibrahim as. melihaf sehingga
masing-masing tubuh bertemu ses.rm,rnya di udara tanpa kepala.
Selanjutnya mereka datang kepada kepala masing-masing burung
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berbmu dengan kepalanya sendiri. Demikianlah fuman Allah Ta'ala:

t;,
Tsummad'uhunna ya'tiinaka sa'yan.
" Sesudah itu panggillah mereka datang kepadamu dengan xgera."

Ada yang mengatakar; yan$ dimaksud as-Sa'yu ialah berari cepat
Dan ada pula yang mengatakan, berjalan, sebagaimana difirmankan
Allah Ta'ala:

jttT;
Fas'au ilaa dzikrillahi.
" Maka berjalanlah kamu untuk mengingat Allah."

Adapun hikmah yang terdapat pada berjalan, bukan terbang,
adalah bahwa berjalan itu lebih terhindar dari s,'ubhat Karena, sekira-
nya burung-burung itu terbang, tentu Ibrahim menyangka bahwa
burung-burung itu bukanlah burung-burung yang tadi, dan bahwa
kaki-kakinya tidak sehat Dan ada pula yang mengatakan baht a as-

Sa'yu it.t terbang.

Wa'lam annallaha'aziizun hakiimun.
" Dan ketahuilah bafuoa Allnh Maha Perkasa lagi Mahn Bijaksana."

(Tafsir Ma'alim)
Diriwayatkan, bahwa Allah Ta'ala hendak menciptakan langit

dan buni, Dia menciptakan suatu materi hijau yang berkali-kali iipat
langit dan bumi. Kemudian Dia pandang air itu, maka bergolal.Jah ia
dan muncul daripadanya buih, asap dan uap, dan air itu bergetar
karena takut kepada Allah. Oleh karenanya, air itu senantiasa bergetar
sampai hari kiamat. Dari asap tersebut, Allah menciptakan langi!
dan dari buih itu Dia menciptakan bumi. Selaniuurya, Allah mengutus
seorang malaikat dari bawah 'Arsy. Maka menukiklah malaikat itu
ke bumi sehingga masuk ke bawah tuiuh bumi, lalu di letakkan bumi
itu di atas pundaknya, sedang salah satu tangamya berada di timur
dan yang lain berada di bara! keduanya terentang menggenggam
bumi yang tujuh sehingga distabilkarmya benar-benar. Namun, tidak
ada tempat berpijal bagi kedua kakinya. Maka Al1ah pun menumn-

..,1.ttt. z!
t'JjL ;+c:t ;
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kan dari Firdaus seekot lembu yang mempunyai tujuh puluh ribu
tanduk dan empat puluh ribu kaki, sedang tempat berpijak kaki
malaikat ini Dia letakkan di atas punuknya, sehingga kedua kaki
malaikat itu mantap. Maka Allah menurunkan intan hijau dari tingkat
tertinggi dalam surga, yang tebatnya sejauh perjalanan lima ratus
tahun Intan itu Dia letal<kan antara punuk lembu itu sampai ekomya
maka kedua kaki malaikat itupun mantaplah berpijak pada intan
ih1 sedang tanduk-tanduk lembu itu keluar dari batas-batas wilayah
bumi. Akan tetapi, lembu itu berada di laut Pada setiap harinya dia
bernafas dua kali. Apabila dia menghembus nafas, maka laut pun
pasang, sedang bila ia menarik nafasnya maka laut pr:n surut kembali.
Namun, kaki lembu tersebut tidal mmrpruryai bmpat berpijak. Mala
Allah menciptakan sebuah batu karang setebal tuiuh kali langit dan
bumi. Di sanalah kaki-kaki lembu itu berpijak. Dan batu karang itu
pun tidak mempr:nyai tempat tinggal, maka Allah menciptakan Na4
yaitu seekor ikan besar bemama Naz, sedang panggilarmya Yalhub,
dan nama kebesarannya Yahrrut. Nlahmeletakkan batu karang itu di
atas punggung Nun, sedang seluruh tubuhnya kosong. Ikan itu di
atas IauL Dan Iaut itu di atas prmggung angiL sedang angin itu Erletak
pada kekuasaan Allah.

Ka'bul Akhbar berkata "Sesungguhya Iblis pemah masul dalam
ikan itu, yang menanggung dia atas punggungrrya bumi seluruhnya,
pohon-pohoru binatang-binatang dan lain-lairurya lalu berkata kepada-
nya: "l,emparkanlah dari prmggungmu beban-beban itu seluruhnya "
Kata Ka'ab: "Ikan itu hendak melakukan perintah Iblis itu, namun
Allah mengirim seekor binatang. Binatang itu masuk ke dalam hidung
ikan dan sampailah ke otaknya. Oleh karenanya, ikan itu menjerit
kepada Allah, lalu Allah mengizinkan binatang itu, maka ia pun
keluar."

Ka'ab mengatakan, sesunggulmya ikan itu memperhatikan benar-
benar kepada binatang tersebut, sedang binatang itu pun memperhati-
kannya. Bila ilan itu hendak melakukan sesuatu dari hal tersebut
di atas, maka binatang itu pun masuk kembali seperti tadi. Dan ikan
inilah yang dijadikan sumpah oleh Allah Ta'ala seraya firman-Nya:

.o't:W.t1i int .3

Nuun. Wal-qalami wa maa yasthuruuna.
"Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis."
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Bernrlah AIIah Yang Maha Agrmg. [afu Tsdlaf Rahinalullahtt
Ta'alc). Semua ini adalah karena kekuasaan Allah Ta'ala Yang Maha
Luhur, Maha Besar lagi Maha Tinggi.

(Hal lain yang masih berkaitan dengan hal ihwal dunia dan
akhirat). Dalam sebuah khabar disebutkan dari Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda:

t. ..
:.-r.rtu Jt; jr

o jv-a; {.. Jrli dl J-;

Man kaanat li-akhiihi 'indahu mazhlamatun min 'irdhin au
maalin falyathlub minal mazhluumi an yahabahaa lahu au
yastahilla minhu au yaqdhiya minhu qabla an ya'khudza
minhu khushamaa-uhu yauma Iaa yuujadu diinaarun wa
laa dirhamun.
" Bmangsiapa pernah mmganiaya sauihranya mengenai l<ehormatan
atnu hata, mala hendaWah ia tneminta kepaila ordng yang branioya itu
agm nvwruhl(flt lerydrnya atat trcnghalallan rmtuloryq afui netfulre
l<epadmya xbelum ilia dibalas oleh steru-*terunya pada hai di maru
tidak terilapat dinar atau dirham."

Cerita: Sesungguhnya pada zaman dahulu kala" ada seorang
pencari ikan menangkap seekor ikan, lalu dirampas oleh seorang
pelayan dan diputcuJnya" N4aka berkatalah pencari ikan itu "Ya Tuhanku,
Engkau telah menjadikan aku orang yang lemah, sedang dia Engkau
jadikan orang kua! sehingga ia menganiaya aku. Kuasatanlah atas-
nya salah satu di antara makhluk-Mu, lalu jadikan ia pelajaran bagi
kaum muslimin" Ketika pelayan itu pergi ke rumahnya, ia panggang
ikanitu.

Dan ta*ala ikan itu ia letak*an di atas meja makan dan ia hendak
mengambilnya, maka ikan itu menyengat dia dengan izin Allah
Ta'ala, sementara tangannya dihinggapi oleh ulat Pelayan itu tidak
mampu bersabar sehingga dia potong tangaffiya sendiri. Sesudah
itu, ulat menjalar simpai ke pangkal lengannya sehingga ia potong
pangkal lengarmya itu. Selaniutnyq pelayan itu tidur. Maka dalam
tidumya ia bermimpi melihat seseorang yang berkata: "Kembalikan-
lah hak kepada pemiliknya, sehingga kau alan selamat dari penyakit

,'ti,^lr a. ,f-P A
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ini." Ketika ia terjaga, ia pun sadar akan halitu. Maka datanglah ia
kepada pemberi ikan itu lalu dia memberi sepuluh ribu dirham, dan
meminta maaf kepadanya. Maka tatkala pencari ikan itu memberi
maaf kepadanyo berjatuhanlah darinya ulat itu sehingga kembalilah
tangamya seperti sedia kala dengan kekuasaan Allah Ta'ala.

(Mukasyafatul Qulub)
Bersumber dari Abu Umamah al-Bahili r.a. bahwa ia berkata:

"Apabila seseorang meninggal dunia, dan telah diletakkan dalam
kubumya, maka datanglah kepadanya seorang mataikat lalu duduk
di sisi kepalanya, dan diazabnya dia serta dipukulnya satu kali
putulan dengan sebuah palu, tidak ada satu anggota tubuh ptm darinya
kecuali terpengga| dan berkobarlah dia dalam kubumya." Selanjutnya,
dikatakan kepadanya: "Bangkitlah dengan izin Allah." Maka tiba-tiba
orang itu pun berdiri egak lalu berteriak keras-keras, didengar makhluk-
makliluk antara langit dan bumi, selain jin dan manusia. Sesudah itu
berkatalah mayit itu kepada malaikat "Kernpakah engkau melakukan
ini, dan kenapakah engkau azab akt, sedang aku mendirikan shalat
dan menunaikan zakat serta berpuasa Ramadhan?" Malaikat itu men-
jawab: "Aku men gazab kamu, katera kamu pemah suatu hari melewati
sesmrang yang tEraniav4 orang itu meminta tolong kepadamu, rnmun
kamu tidak menolongnya. Dan kamu melakukan shalat pada suatu
hari, sedang kamu tidak bersih dari kencingmu."

Oleh karena itu, ada yang mengatakan: "Menolong orang yang
teraniaya adalah wajib, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi Saw.:

.-, )c ".,, 4iL, o J -!l) J J. et

./6'
Man ra-aa mazhluuman fastaghaatsa bihi falam yughitshu
dhuriba fii qabtihi mi-ata sautin minan naarin.
"Barangsnpa melihat *eorang yang teraninya, lalu orang itu memintn
tolong l<epadanyo tamun dia tidnk menalongnya, tuka dia akan dipukul
dalam kuburnya seratus kali defian cemeti da api."

(Mukasyafatul Qulub)
Nabi Saw. bersabda:

.4! .t . ,.::.:":, .,'-it' -.,. , .o'.,: -.,. '\y ;a Ctt* 4rrJr .:jb 0f aaJ,-". )t9 )l a^)--,
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Man zanaa bimraatin muslimatin au ghairi muslimatin hurratan
kaanat au maata bighairi taubatin fatahallaahu fii qabrihi
tsalaatsamiatin baabin min naarin p/adzdzabu fiihi ilaa yaumil
qiyaama[ f.a-idzaa kaana yaumul qiyaamati yadkhukhulun
naara ma'ad daakhiliina. (Hayaatul Quluubi)
" Bamgflrybrziru fungan eorutg w*tib ttt tslimat afuibuktt ttttslimat,

baik wanita fiErdeka dtau pun hamba sahaya, lalu dia mati sebelum

bertaubat, maka Allah membukalan baginya dalnm htbumya tiga ratus
pintu dai apt, di mann dia dinzab sampai hai kiamtt. Lalu apabila tiba

han kiamat, in masuk kz dalam neraka bersama orang-orang lain yang
me masukinya. " (Hayatul Qulub)
Diceritakan bahwa Hasan aI-BasM, Malik bin Dhar dan Tsabit

al-Banani pemah menemui Rabi'ah al-'Adawiyah. Maka berkatalah
al-Hasan: "llai Rabi ah, pilihlah seorang di antara kami. Karena sesung-

guhnya nikah itu sunah Nabi Saw."

fawab Rablah: "Saya mempunyai beberapa pertanyaan. Barang-
siapa yang dapat menjawabrrya maka aku peristrikan diriku dengan-
nya." Pertama-tam4 al:Adawiyah bertanya kepada al-Hasan: "Bagai-
marakah perrdapat tuan Ertang fil:rmn Allah Ta ala pada l{ari PEaniian
"Mereka itu dalam surga dan Aku tidak peduli, dan mereka itu dalam
neraka dan Aku tidak peduli. Dari golongan manakah aku ini?" aI-

Hasan menjawab: "Aku tidak tahu."
Rabi'ah bertanya: "Ketika aku dibentuk oleh malaikat dalam

rahim ibuku. apakah aku ini menjadi yang celaka ataukah bahagia?"

Jawab ai-Hasan: "Aku tidak tahu."
Rablah bertanya pula: "Apabila dikatakan kepada seseorang

jangarilah kamu takut dan jangan pula bersedih hati, sedang kepada
yang lain, tidak ada kabar gembira bagimu. Dari golongan manakah
aku ini?"

Jawab al-Hasan: "Aku tidak tahu."

I{abflah bertanya pula: "Kubur itu merupakan salah satu taman
surga, atau salah satu jurang neraka. Bagaimanakah kiranya kuburku?"

Jawab al-Hasan: "Aku tidak tahu."

7V ir'" ",s ; i?'t a*\w ttAt i;" J\.
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Rabi'ah bertanya pula: "Pada hari wajah-wajah memutih, dan
wajah-wajah yang lain menghitam, bagaimanakah kiranya wajahku?,,

Jawab al-Hasan: "Aku tidak tahu."
Rabi'ah bertanya pula: "Apabila terdengar suatu panggilan di

hari kiamat 'Ketahuilah sesungguhnya Ftrlan bin Fulan benar-benar
memperoleh kebahagraa+ sedang Fulan bin Fulan benar-benar mem-
peroleh kesengsaraan.' Dari golongan manakah aku?"

lawab al-Hasan: "Aku tidak tahu." Maka ketiga orang itu pun me-
nangis semua, lalu keluar dari sisi wanita itu. @ahjahrl Anwar)

Dan diceritakan pula, bahwasanya tatkala suami Rabi'ah al-
'Adawiyah meninggal dunia, maka Hasan al-Bashri dan kawan-
kawannya meminta izin menemuinya. Maka wanita itu mengizinkan
mereka menemuiny+ sedang dia menurunkan tabir, lalu dudu_l.Jah
ia dibalik tabir itu. Maka berkatalah kepadanya Hasan dan kawan-
kawalnya: "Sesungguhnya suamimu telah meninggal dunia, dan
kamu mesti bersuami lagi."

"Ya," jawab Rabi'ah, "Akan tetapi siapakah yang paling alim
di antara tuan-tuan sehingga aku peristri diriku dengannya?"

Mereka menjawab: "Hasan al-Bashri."
Wanita itu berhnya: "Bila anda dapat menjawab pertanyaanku

mengenai empat masalah, maka aku menjadi milikmu."
Hasan berkata: "Bertanyalah, jika Allah Ta'ala memberi taufik

kepadaku, maka aku jawab pertanyaanmu."
Kata Rabflah: "Bagaimarakah pendapat anda, sekiranya aku mati

dan keluar dad dunia ini, apakah aku keluar dmgan membawa iman
ataukah tidak?"

Jawab Hasan: "Irri adalah perkara gaib, sedarg perkara gaib itu
hanya diketahui oleh Allah."

Selanjutnya Rabilah bertanya: "Bagaimanakah pehdapat and4
sekiranya aku telah diletakkan dalam kubur, sedang aku ditanya
Munkar dan Nakir, dapadcah aku menjawab pertanyaan mereka ataukah
tidak?"

Jawab Hasan: "lni pun perkara gaib, sedang perkara gaib itu
hanya diketahui oleh Allah saja."

Rabi'ah bertanya lagi: "Apabila manusia telah dihimpun pada
hari kiarnat, sedang buku-buku catatan berterbangan, apakah aku
menerima buku catatanku dengan tangan kanan ataukah dengan
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tangan kiriku?"
"Ini pun perkara gaib pula." Jawab Hasan.
Kemudian berkata pula Rabi'ah: "Apabila diserukan kepada

manusia: 'Segolongan dalam surga dan segolongan dalam neraka,,
tergolong di manakah aku ini di antara kedua golongan itu7,

"Ini pun perkara gaib pula." Jawab Hasan.
Rabi'ah berkata: "Orang yang senantiasa memikirkan empat

perkara ini., bagaimanakah dapat memikirkan tentang perkawinan.,,
Sesudah itu ia berkata pula: "FIai Hasan, ceritakarilah kepadakr:, berapa
bagianlah Allah menciptakan akal?"

]awab Hasan: "Sepuluh bagian. Sembilan untuk laki-laki dan
satu untuk wanita."

Kemudian Rabi'ah berta:rya pula: "Hai Hasan, berapa bagiankah
Allah menciptakan syahwat?"

Jawab Hasan: "Sepuluh bagian. Sembilan untuk wanita dan
satu untuk laki-laki."

Kemudian Rabi'ah berkata: "Hai Hasan Aku mampu memelihara
sembilan bagian syahwat dengan satu bagian akal, sedang anda tidak
mampu memelihara satu bagian syahwat dengan sembilan akal."

Maka menangislah Hasaru dan keluar dari sisi wanita itu.

(Misykatul Anwar)
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KEUTAMMN BERSEDEKAIT

DI 
'AIAN 

ALLAH

r*) *:)t it;

( v'r r a;;r y * qtrhtrit^. p.+ti.\lrizliu'!i",
Bismillaahir Rahmaanfu Rahiimi

Matsalul ladziina yunf iquuna amwaalahum fii sabiilillaahi kamatsali
habbatin anbatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin miatu habbatin,
wallaahu yudhaa-'lfu liman yasyaa-u wallaahu waasi'un 'aliimun.
(Al-Baqarah: 261)

Dmgan menyebut ruma AIW Yang Miha Pengasih lagi Moha Pmyayang.

"Perumpamaan orang<rang ymg mmaftaltkan hananya di jalan AlLk adaiah
xrupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, padn tiap-tiap
bulir; xratus biji, Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia l<ehendaki.
Dan Allah Maha Ltns lagi Mnha Mmgetahui." (QS. Al-Baqarah: 251)

Tafsir :

(Perumpamaan orang4rdng yang meruftahkan hartanya di jalan Allah
adnlah xrupa dengan wbutir benih) . Maksudny4 perumpamaan nafkah
mereka, adalah serupa dergan sebutir burih Atau perumpamaan mereka
adalah serupa dengan orang yang menebarkan sebutir biji, demikian
menurtt hail4ul muilhaf .

(Yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir; serutus biji).
Penumbuhan dinisba&an kepada biji, karena biji itu tergolong sebab,
sebagaimana perrumbuhan ifir dinisbatkan kepada bumi dan air. Sedang
pada hakekatny+ yang menumbulkan adalah Allah Ta'ala. Artinya,
bahwa dari biji itu keluar batan& yang mengeluarkan tujuh putuh
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cabang/ yang masing-masng mempunyai tuiuh bulir, di mana .erdapat
seratus biji. Ini adalah perumpamaan yang tidak perlu dibuktikan.
Dan bisa terjadi pada jagung dan jelai. Dan juga pada gandum di tanah
yang subur pada sebagian lahan pertanian.

(Dan Allah melipat gandakan) dengNrkelipatan seperti ia @agi sinpa
yang Din kehennaki) dengan karunia-Nya menurut keadaan si pemberi
nafkah, yaitu keikhlasannya dan jerih payahnya. Dan oleh karena itu,
amal-amal itu pun berbeda-beda ukuran pahalanya.

(Dan Allnh lvkiha Luas) tidak kesempitan untuk mengaruniakan
tambahary (agi Maha Mengetahui) akan niat si pemberi nafkah dan
ukuran pemberiannya. (Qadhi Baidhawi)

Ayat ini turun tentang Utsman bin Affan dan'Abdurrhman bin
'Auf. Yaitu, bahwasanya tatkala Rasulullah Saw. menganjurkan orang-
orang supaya bersedekair, ketika hendak berangkat menuju perang
Tabuk, maka datanglah 'Abdurrahman dengan membawa empat ribu
dirham, Ialu berkata: "Ya Rasulullah, saya mempunyai delapan ribu
dfuham. Maka saya tahan empat ribu di antaranya untuk diriku dan
keluargaku, dan yang empat ribu saya hutangkan kepada Tuharku.,,

tlGla berkatalah Rasulullah kepadanya "sernoga Allah mernberkahi
kamu pada apa yang kamu tahan, dan apa yang kamu berikan.,,

Sedang Utsrnan bin Afhn berkata "Ya RasululJa[ saya menanggung
perlengkapan orang yang tidak mempunyai perlengkapan.,,

Maka, turunlah ayat ini:

*\r 1o'iil ;nt J->
Matsalul ladziina yunfiquuna. Al-ayat.
" Perumpamaan orang4rang yang fturulkahkan" dst (Abul-Laits)
Al-Kalabi dan Muqatil berkata: "Ayat ini turun tentang Ali bin

Abi Thalib r.a. Dia mempunyai empat dirham, tidak punya lainnya.
Namun tatkala turun perintah supaya bersedekah, dia bersedekah
sedirham di waktu malam, sedirham di waktu siang sedirham dalam
rahasia, sedirham lagi dalam terang-terangan. Maka 

1rT*,
(i'l4 riJr)

"Alladziina yunf iquuna."
" Orang-orang yang nenafkahkan." dst (Abul-Laits)
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Nabi Saw. bersabda:

" - ,a..rr"-' .-i -,.,.;)-" J" eF I i"$Jr ly G .t
Inna aulan naasi bii yaumal qiyaamati aktsaruhum 'alayya
shalaatan.

"Sesungguhnya orang yaflg paling dekat denganku pada han kiamat

ialah orang yang paling banyak membaca shalawat untukku."

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa dia berkata:

* Uc, k ; t\; i:: At;.t 1;. !r ,r;i ; r;
' 

'-r, ",, o n
.r.teJr aJ .--5:-l -,r-,*j, O; :lS;'S;; tiV ,i;-)

Maa min dt/aain illaa bainahu *u O*-f,t O aalaa hijaabun
hattaa yushalliya shaahibuhu 'alaa Muhammadin; fa-idzaa
fa'ala dzaalika khuriqal hijaabu was tujiiba lahud du'aa-u.
"Tidak ada satu daa pun l<ecuali dihalangi obh stutu tabir antara din dan

Allah Ta'ala, sehingga orang yang berdoa itu mtmbaca shalauat atas

Muhammad. Apabila dia t lih telnkukan xprh itu, maka tertemhtslah

tabir itu dan dikabull'anlah doanya."

Dan bersumber dari Anas r.a., bahwa dia berkata: Nabi Saw.

bersabda:

\ei \6.b;'J?t *,*'"-;'t ;'r\i ;a ?'t'a; 6
'biU '!L'r'bt', t:. ijv'1'klir'-L:* :o'y'Li
t-'o.. .r;,1Gr c:,lt U, ,y qtt:- {i- .'i-;6Jli r-, 

ju Slair,,
,-'t.-..?., ',.r:,1.61 lin; u ,-pL.,t:- {;w .'rtli r-, jr! tr;;ir;
A r;.t,c, l-,it; J,',J^ir\;,fj\j) .:\Ai 4'Jutttlt;
.' !..'' ,. . ,'-",. o' o,. , .. .. i,'-: t otl o -.' ' :

;f "*t .; it* 7 $ J'' (. :Uur .a;Jr s..l Ju r'6,
'* 4b oe \:i;- n; -a3t2 j.t-aa ;:t jr e Jt! Y Frl

.L -r":,t

Lammaa khalaqallaahu ta'aalaa al-ardha wa taharakat, khalaqal
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jibaala fa wadha'ahaa 'alaihaa fastaqarrat, fata,ajjabal malaa-
ikatu wa qaaluu : 'Ya Rabbi, hal min khalqika syai-un asyaddu
minal iibaali ?"
Qaala : "Na'am, al-hadiidu."
Faqaaluu: ,lfaa Rabbi, hal min khalqika syai-un asyaddu minal
hadiidi ?"
Qaala: "Na'am, an-naaiu."
Faqaaluu 'Yaa Rabbi, hal min ldralqika syai-un asyaddu minan
naari ?"
Qala: "Na'am, al-maa-u."
Faqaaluu: 'Ya Rabbi, hal min khalqika syai-un asyaddu minal
maa-i?"
Qaala: "Na'am, ar-riihu."
Faqaaluu: '1[aa Rabbi, hal min khalqika syai-un asyaddu minar
riihi ?"
Qaala: '19"'u* ,Ono Aadama yatashad&qu shadaqatan biyamii-
nihi yukMiihaa 'an syimaalihi fahuwa asyaddu minhu.,,
'Tatlala Allah Ta'ala blall meflaptakanbumi itan ia yunbrgerak-gerak,
tlak! Altall menciptakan gunungtunung. Gunuig-guning itu Dia
btak*rn di atasnya *hingga ia pun tnwnglalt, UAa Arleron-neront*
pam naloilat dan bdkata: "Ya Tuhanku, apal<ah ada ili antara fiakhluk-
Mu sesuatu yang lebih hebat dan gunung ini? "
Allah menjawah: "Ya, besi.'
Mala para naloilat Matg: "Ya hhatkt, rytk<nh ada di mtara ruNfu*-
Mu yang lebih hebat lagi daripada besi? "
Allah menjawab: "Ya, api!'
Pma malailatbrtnryapta: "Ya Tuhnt)at, rylah ada di antna makhluk-
Mu xsuatu yang bbih hebat danpada api? "
Allah menjawab: "Ya, air."
Pam malnilatMwryapula: "YaTulunfu, apa)ah ada di antara maklnuk-
Mu sesuatu yang bbih hebat lagi daipada air? "
lawab Allah: 'Ya, angtn."
Para malailat Mttrya: "Ya Tulunku, apakalx ada di antara maLJtluk-
Mu sesuatu yang lebih hebat lagi daipada angin."
Allah menjouab: "Ya, anak Adam yang mengeluarkan xdekah ilengan
t1yS1n knnlynya xraya menyembunyikannya dai tangan kiinya,
ialah yang bbih hebat daripada angin."

Akan tetapi, hal itu setelah memperhatilan hal-hal berikut:
Pertmu,}:rrd.;&Jahkamu merryembunyikan sedekall sebagaimarn
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difirmankan Allah Ta'ala:

'icorl-air 
"ii6

Wa in tukhfuhaa wa tu,tuuhal fuqaraa-a fahuwa khairun lakurn
"Dan jika kamu mmyembunyikan wdeknh, dan kamu benkan l<epada
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.,,

Dan oleh sebab inilah, maka para lllama dahulu bersaing dalam
menyembunyikan sedekah mereka dari pandangan orang 6anyak,
sampai ada sebagian mereka yang merrcari orang fakir yang buta, zupaya
orang itu tidak mengetahui siapa yang bersedekah. Dan sebahagian
lagi mengikatkan pada baju orang fakir di kala tidur. Dan sebaha[ian
lainnya melemparkannya di jalan yang di lalui orang-ora.rg fut ir,
supaya mereka mengambilnya.

- XefuA langa^ herrdalnya kamu menyebut-nyelrutrya dan merryakid
hati, sebagaimana Allah Ta'ala menfirmankan:

&'P 3p ,r;;:r s"f!', t;'rix tr1

;'" 6sc* r*;

. o j"';

't tli j).i Q.tt

.u"ul eu,

Yaa aylmhal ladziina ,umunuu laa tubthiluu shadaqaatikum bil-
manni wal-adzal 16t-lndzii yunfiqu maalahu riaa_an naasi.
"H1i oyng-orang beiman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
ydekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penna), *prd orang yang mmaftal*an harlanya larma ,Lya l"pnda
manusin."

Ketiga, hend,aklah sedekah itu kamu keluarkan dari hartamu
yang terbaik, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

7 oJ ot t- z?
L-. lr,!.,ii G-- -)l

Lan tanaalul birra hattaa tunfiquu mimmaa tuhibbuuna.
"Kattru s\<ali-laLi tidak *myn lepada l<ebaktim (ymg empuma), sebtum
knmu menaJkahkan sebagian harta yang knmu cintai.,,

Dengan demikian, kamu tidak tergolong di antara mereka yang
difirmankan Allah Ta' ala:

.OJ^,)y t

t lr1.:6 I

'!a J

aij OJJrr.J,
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Wa yaj'aluuna lillaahi maa yakrahuuna.
"Dan mereka memfurilan l<epada Alkh opa yang merekn *ndii mem-

bencinya" dst.

Dan oleh sebab itu, Rasulullah Saw. bersabda:

.l4rrl';+ v l-1 ii,' ';r

Innallaaha thayyibun laa yaqbalu illath thayyiba,
"Sesungguhnya Allah itu Maha Baih hdnk meneima *lain yang baik

sajai'

Yakni yang halal, sebagaimana dikatakan oleh Sufyan ats-Tsauri:
"Barangsiapa menafkahkan barang haram dalam menunaikan ketaatan-

ketaatan kepada Allah, maka dia seperti hahya orang yang mencuci
kain dengan kencing. Padahal kain ihr takkan suci kecuali dengan air
yang suci. Dan dosa pun takkan suci kecuali dengan yang halaI."

Keanpat,hetdakJah kamu beril.an dengan wajah berseri-seri dan
gembira, tidak brpaksa, sebagaimarn yang difirmankan Allah Ta'ala:

6ii'tt&rg,,:ic

Alladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillaahi tsumma
laa yutbi'uuna maa anfaquu mannaw wa laa adzan lahum
ajruhum 'inda rabbihim wa laa khaufun 'alaihim wa laa hum
yahzanuuna,
"Orang-orang yang merclkahkan hartanya di jalan Allah, l<emudian

mercka tidak mengiingi rya yang dinaftahkannya itu dan dengan tidnk

menyakiti (perasaan si percima), mereka memperoleh palnla di sisi
Tuhan mereka. Tidak ada keWwzoatiran atas mereka dan tidak (pula)

mereka bersedih hnti."

Oleh karenanya, Nabi Saw. bersabda:

Sabaqa dirhamun 'alaa mi-ati alfi dithamin.
" Satu dirham nrengunggtli serahu ibu dirham."

Maksudnya bahwa satu dirham dari harta yang halal disertai
dengan kegembiraan ha$ adalah lebih utama daripada seratus ribu

i,a!.>. ... .,,i,.,1 '."'-.",.".?
) ,., ajll . lr.- , J rdl l".l !) lul! .rJJl

. .1.'t .i.' , .'" ,. ., . i," . . ',
l<#e Jf ); re,, o rrr*l rd

'.t-"..t 1.,
.d v'+l aa ) l

.ft li yy *vt6
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dirham dengan terpaksa.

Kelima, hendaklah kamu cermat memilih tempat sedekahmu,
dan berikarilah kepada orang alim yang bertakwa, yang dapat meng-
gunakan sedekah itu unfuk melakukan ketaatan dan ketalaazaan kepada
Allah Ta'ala; atau kepada orang saleh yang fakir. Oleh sebab itu, Aitah
Ta'ala berfirman:

. ..1Lst,rli, -vlJst t;t
Innamash shadaqaatu Iil-fuqaraa-i wal masaakiini.
"Sesungguhnya mkat-vtkat itu hanyalah untuk orarLg-orang fakir dtu
orang-orang miskin."

Dan diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

;:\i ,7ct1 ;A'.^a<: VG i q'e'; \::\_'$:!o)i

,. ,'-:.,',.. , ^t1.1 '-.,.. , .,-r.1l.:,;b- or,, o)Li q)w 5 tH'-l (,iF';;.^a,rK

yr,':l\j GyC"4.tr'.* ,;,1r, ,.1-u ti.c * byr,
:i1':1i.': ' ,'-

.U-,;! 4.j:J !:.5

Ash-shadaqatu id?ra kharajat min yadi shaahabihaa takallamat
kalimaatin: Al-uulaa kuntu shaghiratan fakabbartaniii, wats-
tsaaniyatu kunta haatisii fal-aana shirtu haarisataka, wats-
tsaalitsatu kuntu'aduwwaka fa-ahbabtanii, war-raabilatu kuntu
faaniyatan fa-abqaitanii, wal-khaamisatu kuntu qaliilatan
fakatstsartanii.
"Apabila sedekah itu telah keluar dari tangan pentberinya, makn ia
berbicara dengan lima perkataan: Pertama, aku asalnya kecil, lalu
engkau besarknn aku. Kedua, rlulu engknu yang menjaga aku, dnn
xbrang akulah yang menjaga engknu. Ketiga, dulu aku nenjatli musuh
lalu mgkau jiLiknn aku l<ekasih. Keempat, dulu aku menjadi barang yang
fana, lalu engkau jadikan aku kekal. Dan kelima, dulu aku sedikit, lnlu
engkau jadikan aku banyak."

Sebagaimana Allah Ta'ala menfirmankan:

A.\ii';+ i u-auie ;
Man jaa-a bil hasanaati falahu 'asyru amtsaalihaa.
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"Barangsiapa memhanoa amal yang bailg mnka baginya (pahala) xyuluh
kali lipatnya."

Rasulullah Saw. bersabda:

hr irl !r f.t'j. c- ln't |+ 6,- i"';i *.*, ,"
l1b |F '; ":t; 

'e Wj +'Fj ;lt ; jw
G ,u \5.:r iilrr').'Jit.*r t'&; o;v') * i*

1 , ,'- , /^,, .'.. . t. t c!, .,.l. ,,
;,, !,;!t 35 J) Gl& ,: i",., i,l g,. r.u'l ..aJ ol .))rl

1a'ht ;i; +i oUx';i;'oAt;'*iloi i:'..

f $a'ti *-*r'alt At'^-tt'S-q.

Maa min muslimin yuth'imu akhaahu hatta yusybi'ahu, wa
yasqiihi hatta yurwiyahu illaa ba"adullaahu ta'aalaa minan
naari wa ja'ala bainahu wa bainahaa sab'ata khanaadiqa baina
kulli khandaqaini khamsumiati 'aamin, wa naadat jahannamu:

Yaa rabbi, i'dzan lii bissujuudi syukran laka, faqad aradtu
an tu'tiqa ahadan min ummati Muhammadin min 'adzaabii
li-annii kuntu astahyii min Muhammadin an lu'adzdzibal
mutashaddiqa min ummatihii, falaa budda lii min thaa'atika
tsumma amarallaahu ta'aa'laa Iiyadkhulal jannatal-mutashaddiqu

biluqmati khubzin au biqabdhati tamrin'
"Tidnk *orang muslim pun yang membei mnkan kepada saudaranya

sampai kenyang, fun memhinya minum sampai yuas, l<ecuali Allah

Ta'ala menjauhkannya dai neraka, dan menjadikan antnra dia dengan

neraka itu tuiuh jurang, yang antara tiap-tiap dua jwang seiauh

perjalarun lima rafus trhun. Dan bersrulnh lalunnam: "Ya Tuhanku,

izinl$nlah afu bsuiud laruu rasa terina kasih k'eryda-Mu, xsungguh-

nya aht ingin ayr mgl<at twtfubaslan **owtg dmi unat Muhnmmsd

ami artttdt. fiaruna afu xnlu lepada Muhammad untuk menyik* orang

yang berxdekah di antara ufiatnya. Padahnl, aku taat kepada-Mu."

Kemudinn Allah Ta'ala memeintahkan supaya masuk sutga ordng

bersedekah dengan sesuap roti atau segenggam kurma."

Dan seung;uhnya diceriukan pula, bahwasanya Bani Israil pemah

mengalami musim paceklik yang hebat beberapa tahun secara berhrrut-

turul Dan ada seotang wanita mempunyai mempunyai sesuap roti.
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Roti itu telah dia letakkan pada mulutnya untuk dia makan, ketika
tiba-tiba seorang peminta-minta berseru di pintu: ,,Demi Allalu berilah
aku sesuap makanan." Maka dia keluarkan roti dari muluErya lalu dia
berikan kepada peminta-minta itu. Seterusnya, dia keluar ke padang
untuk mencari kayu bakar, disertai anaknya yang masih keci1. Maki
datanglah serigala, talu anak itu dibawanya pergi. Maka terdengarlah
jeritan, dan ibu ihr pun pergi mengejar serigala. Kemudian amfr la,ata
mengutus Jibril, lalu dikeluarkanlah olehnya anak kecil itu dari mulut
serigala, lalu dia berikan kepada ibunya seraya berkata kepadanya:
"Hai hamba Allah, relal<ah kamu sesuap dibayar dengan iesuap?,,
Demikian tersebut dalam Ta-fsir al-Hanafi.

Dan demikian pula kata 'Aisyah r.a.: ,,Bahwa seorang wanita
pemah datang kepada Nabi Saw., sedang tangarrrya yang kanan elah
lung1ai. Wanita itu berkata: "Ya nabi Allah, berdoalah kepada Allah
sehingga Dia memperbaiki tanganku?,,

Nabi Saw. bertanya kepadanya: "Apa yang telah menyebabkan
tanganmu lunglai?"

Jawab wanita itu: "Saya bermimpi seolah-olah kiamat Elah E adi,
neraka telah dinyalakan, dan surga telah didekatkan. Tiba-tiba saya
lihat ibuku berada alam neraka Jaharuram, sedang tangarurya memegang
sepotong lilin dan tangaffrya yang lain memegang secarik kain yan[
kecrl dengan kedua benda itu dia melindungi dirinya dari api. tvtat<i
saya bertanya: "Kenapakah saya Iihat engkau berada di lembah ini,
padahal engkau dulu taat kepada Tuhanmu, sedang suamimu pun
rela kepadamu?"

Jawab ibuku: "Hai putritu, semasa di dunia aku adalah wanita
yang bakhil. Dan ini adalah tempat orang-orang bakhil.,,

Saya berkata padanya: "Untuk apakah liiin dan kain yang ada
di tanganmu itu?"

Dia merrjawab: "Kedua benda inilah yang pernah aku sedekahkan
di dunia. Dan hanya kedua benda iniJah yang pemah saya sedekahkan
sepanjang hidupku."

Lalu saya bertanya: "Dimanakah ayahku?"
Dia menjawab: "Dia adalah laki-laki dermawan, ia berada di

tempat orang-orang dermawan."

Kemudian aku pun datang ke surga, dan temyata ayahku berdiri
di telagamu, memberi minum kepada orang-orang, ya Rasulullah.,,
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Ma-ka saya berkata: "Hai ayahku, sesunggulmya ibuku adalah istrimu
yang taat kepada Tuhannya, dan engkau pun ridha kepadanya. Ia
berada dalam neraka Jahannam, terbakar. Sedangkan engkau memberi
minum kepada orang-orang dari telaga Nabi Saw., maka berilah ia
seteguk dari telaga ini."

lawab ayahku: "Hai putrikq A[ah elah mengharamkan telaga
Nabi Saw. atas orang-orang bakhil dan orang-orang durhaka."

Kemudian aku mengambil segelas dari elaga itu tanpa izin ayahkq
lalu aku berikan kepada ibuku yang kehausan. Selaniutnya saya
mendengar suara yang mengatakaru "Semoga Allah Ta'ala meiunglaikan

karern mgkau EIah mernberi minum pada wanita pendw-
haka yang baklLil dari elaga Nabi Saw." Aku pun terjaga dan Emyata
tanganku benar-benar telah lunglai."

Selan utly4 'Aisyah r.a. berkata: "Ta&ala Nabi Saw. mendengar

perkataan wanita itu, maka beliau letakkan tongkatnya pada tangan

wanita ihr, lalu berkata: 'Demi kebenaran mimpi yang telah dia cerita-

kan, sehatkarilah kembali tangannya.' Maka tangan itu pun rnenjadi
sehat kembali, dan menjadi seperti sedia kala."

Nabi Saw. bersabda:

^ '. '.. a , .: .^r, . , .:.., .. t.. o.' r- 1.

L:4-c j;r :J EJI J ru-u, ULaj:l a:a.Jl

c!,sr ;'-(i Qai ,tlt c?;* ,-u,Jt,

Assaldraa-u syajaratun fil-jannati aghshaanuhaa mutadalliyaatun
fiddun-yaa, faman akhadza ghushnan minhaa qadahu ilal-
jannati, wal-bukhlu syajaratun fin-naari aghshaanuhaa muta-
dalliyaatun fid-dun-yaa, faman akhadza ghushnan minhaa
qaadahu ilan naari.

"Kedermawannn itu adalah *batang pohon dalaru surga, yang dahan-

dahannya menjuntai ke dunia. Maka barangsinpa mengambil salah

satu di antaranya, ttuka dalan itu akan membimbingnya ke sarga. Dan

kekikiran itu adalah xbatang pohon dalam turaka, yang dahan-dahan-

nya menjuntai l<c dunia. Maka barangsiapa mengambil salah satu di
dntaranya, maka dahan itu akan membimbing ke rcraka."

Demikian pula Nabi Saw. bersabda:
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.4t t'urt 4 V,F, ;r,jt, "'urt 
O U.i A;

As-sakhiyyu qariibun minal haqqi wal-khalqi, wal-bakhli
ba'iidun minal haqqi wal-khalqi.
"Orang ibrmau,wn itu delat lcepoda Allah dan naldrluk-Ny\ dan orang
bakhil itu jauh ilari Allah dtn makhluk-Nya.,,

Demikian pula, Nabi Saw. bersabda:

.tut; ok'r:, a3jr,1i+ v Jaii
Al-Bakhiilu laa yadkhulul jannata wa lau kaana zaahidan.
"AangbM'til itu tal<km masak surga, ekalipun dia ortrng ymg ailt .,,

Diceritakan, bahwa seekor elang datang kepada Sulaiman bin
Dawud as. lalu berkata: "Sesungguhnya seorang lelaki mempunyai
batang pohon, sedang saya menetaskan telur-telutku di atas pohon
itu, dan orang itu mengangkat anak anakku."

Maka Sulaiman as. memanggil pemilik pohon ihr, lalu dicegahnya
dia dari perbuatanrrya itu. Dan kata Sulaiman pula kepada dua syetan:
"Sesungguhnya aku perintahkan kamu berdua, apalagi tiba tahun
depan, sedang orang ini mengangkat anak-anak dari bunrng ini, maka
tangkaplah dia dan belahlah ia menjadi dua, lalu lemparkanlah separo
ke timur dan separonya lagi ke barat."

Tatkala tahun berikutrya tiba, pemilik pohon itu lupa akan per-
kataan Sulaiman as. Dia hendak memanjat pohon, sedang dia telah
bersedekah dengan sesuap makanan, lalu diangkatnya anak-anak
burung itu. Maka datanglah burung itu kepada Sulaiman as. dan
mengadukan pemilik pohon itu. Maka dipanggillah oleh Sulaiman
as. kedua syetan tadi. Dia hendak menghukum mereka berdua.
lalu katanya kepada mereka: "Kenapakah kalian tidak melaksanakan
apa yang telah aku perintahkan kepada kalian?"

Jawab kedua syetan itu: "Hai Khalifah:llah, sesungguhnya tatkala
pemilik pohon ini hendak memanjat pohon, kami pun bermaksud
menangkapnya. Akan tetapi dia telah bersedekah kepada seorang
lelaki muslim dengan sepotong roti. Maka Allah mengirim kepadanya
dua orang malaikat dari langit, sehingga keduanya menangkap masing-
masing dari kami berdua, lalu dilemparkan ke timur, sedang yang
lain ke barat Keburukan kami ditolak dari orang itu, dengan berkah

I et,i.emah Durltatsn 
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dari sedekalrnya."

Dan diceritakan ptda, bahwasanya pemah tejadi kelaparan di
kalangan Bani Israil. Maka masuklah seorang fakir di pintu seorang
kaya. Dia berkata: "Bersedekahlah tuan-tuan dengan sepotong roti,
demi keridhaan A]lah Ta'ala."

Maka dikeluarkarilah untulmya oleh anak perempuan dari orang
kaya itu, sepotong roti panas, la1u dia sorongkan kepadanya. Namun,
datanglah orang kaya itu -laki-laki durjana di rumah itu- lalu dia
penggal tangan putrinya sendiri.

Maka AJlah pun merubah keadaan laki-lalrj itu dan membinasa-
kan hartanya, sehingga dia menjadi faki dan mati di kala mengalanLi
kehinaar; sedang putrinya berkeliling di antara rumah-rumah meminta-
minta, padahal dia adalah seorang wanita cantik.. Pada suatu hari,
datanglah anak wanita itu ke pintu seorang lelaki kaya. Mal<a keluarlah
ibu orang kaya itu. Dia perhatikan peminta-minta itu, terutama ke-
cantikannya, lalu dia persilakan masuk ke dalam rumahnya, dan
dimintanya dia bersedia kawin dengan anaknya. Ta&ala ibu itu telah
berhasil mengawinkan anak wanita itu, maka dihiasinya anak itu,
dan dia hidangkan untuknya sebuah jamuan di waktu malam. Maka
dikeluarkanlah oleh anak wanita tangannya yang kiri unhtk makan
bersama suaminya. Suaminya berlata: "sesungguhnya pernah aku
mendengar, bahwa orang fakir itu kurang ajar. KeluarkanJah tangan-
mu yang kanan." Namun anak perempuan ifu tetap mengeluarkan
tangan kidnya lagi. Sehingga suaminya berkali-kali menegurnya.
Maka terdengarlah suatu bisikan dari sudut pintu: "Keluarkanlah
olehmu tanganmu yang kanan hai hamba-Ku. Sesungguhnya engkau
pemah memberikan roti demi keridhaan Kami. Dan Kami pasti mem-
berikan kembali tanganmu." Maka wanita itu mengeluarkan tangannya
yang kanan dalam keadaan yang sempuma, atas kekuasaan Allah
Ta'ala, lalu makan bersama suaminya.

Maka ambillah pelajaran, hai orang-orang yang betakal, dan
nafkahkanlah hartamu di jalan Allah sehingga engkau mendapatkan
kebahagiaan dmia dan akhiral (Demikianlah tersebut dalam Zubdatul
Wa'izhin).

Rasulullah Saw. bersabda:

aj J6 it ii i 4;t A ,"ft G';Jatt
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.*ic il' 'Fi i'Gtbit ';')',1fii n ';i.:r ;z;.i
Man akramadh dhaifa faqad akramanii, waman akramanii
faqad akramallaahu ta'aalaa; wa man abghadhadh dhaifa faqad
abghadhanii, wa man abghadhanii faqad abghadhallaaha
ta'aalaa.
" Bawtgsiry nwaniakm tnru, mala *tmgulmya dia blah meruliaksn

afu. Dmbarangsiopa nettnniafun ab, mala *sungglmya dia fiemnit-
l<m Allah Ta'alt. Danbarangsiapa metnhenci fimu, maka esungguhnya

dia nembenci aku. Dan barangsiapa tnembnci afu, maka *sungguhnya
din membenci Allah Ta' ala."

Dan Nabi Saw. bersabda:

-.. . , .ii. -'-.. ' .ii t..',. . .t1.. ..',. . a.. ,. '.a;:'-ilt ) -.6' ;'.-bJtl'; Fi y"Ft'ci. Fi rir -.-4rr 
Jr

Ir,rr"aft aftuifu ,*u *ru Oaital mu'-ir,i arkr"f, ,*,u'ufu
alfu barakatin wa alfu rahmatin,
" katnggfinya apbila *ormg tarnu manas*i rumah xorang muhnin,
maka masuklahbersamanya xibu berkah dan seribu ruhmat."

Dan Nabi Saw. bersabda:

, 
ja ?"r nr'.lt lUt ;r L s L Lf.:t ui'it ut- r-i u ('(., L -.\. v.

,iLit 'i'c-+', \iG t;', #- trr k yi ,f-.t, ,_i (.n';
- L e-

'^itz yVti'i-U';5 *rr hr E e.at f irurt e ;',

Maa min ahadin ya'tiihidh dhaifu fayukrimahu mimma wajada
minath tha'ami illaa fatahallaahu ta'aalaa lahu baaban fil-
ja4nati, wa rran 'ammara kharaaban (ya'nii asyba'a jaa'ilan)
wajabat-lahul jannatu, wa man mana'ath tha'aama'anil jaa-i'i
mana'allaahu ta'aalaa fadhlahu'anhu yaumal-qiyaamati wa
'adzdzabahu fin-naari, wa run ath'ama jaa-i'an li-wajhillaahi
ta'aalaa wajabat lahul jannatu.
"Tidak *orang pun yang didatangi tamu, lalu dia mulinkan tamu itu
dengan rnalanan yang ado, fielaiflknn Allah Ta'ala memhlukan unh*-
nya sebwh pinfu di surga. Dan barangsiapa meramaikan bangurun
kwng yaloti nengnryangkm orang yang lryar, rrala yatilnh ia mendnpt

."^Lit i;i|+') j6 :t i-j.\k.c'ibi ;pj,rtlt c
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surgn. Dan barangsiapa mencegah makanan dai orung yang lapar,
mnla Allah Ta'ala menegah kn runia-Nya dmi orung ifu padn hmi ktnnnt,
dan mengaznbnya di neraka. Dan barangsiapa tnembei makan kepada
omng yang lapar demi l<eridhaan AllahTa'ala, maka pastilah ia mennopat
surga."

Nabi Saw. bersabda:

'iirriasr, gt *u,b; ,f:r\i * S",l*\i'pa,i

-gttt,lntlt:..13t1, JG it+ et'4!; )At q
( rElrgur ) nr J';rG:r:. .:tt * i-f )

Afdhalu a'maali 'a1aa zhahrit ardhi tsalaatsatun: Thalabul 'ilmi,
wal-jihaadu wal-kasbu minal halaali, fa thaalibuf ilmi habii-
bullaahi ta'aalaa, wal-mujaahidu waliyyullaahi, wal-kaasibu
minal halaali kariimun'alallaahi. Shadaqa Rasuulullaah.
(Daqaa-iqul Akhbaar)
"Amal yang paling utama di muka bumi ini ada tiga: Mencai ilmu,
berjunng dan mencai izki yang halo.l. Orang yang mencai ilmu itu
lekasih Alkh Ta'ala, orang yang berfuang itu zoali Allah, dan orang
yang menui izki yang halal itu orang yang di rutliakan di sbi Allah."
Benarlah kata Rasulullah. (Daqa'iqul Akhbar)

Dan Nabi Saw. bersabda:

,tlt t;t
Ittaqun naari.
" Peliharalah diimu dari neraka."

Yakni, buatlah di antara kamu dengan neraka itu sebuah perlin-
dungan, yakni tabir. terdiri da sedekah.

Walau bisyiqqi tamrin.
" Sekalipun dengan separo kurma,"

Yakni sebelalurya atau setengahnya. Karena, yang separo itu pun
dapat mempertahankan hidup, terutama bagi anak kecil. Maka jangan
sekali-kali orang meremehkan hal itu.

0 e,olemok Du'c,cstun 
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Al-Bu-khari dan Muslim sepakat atas riwayat ini dari 'Adiy bin
Hatim. (Demikian tersebut dalam al-]ami'us Shaghir)

Jadi kesimpulannya, bahwa membelanjakan harta di jalan Allah
itu merupakan jalan untuk mencapai pahala yang bany& dan selamat
dari hal-hal yang mengerikan dan memberatkan serta bencana-bencana
di dunia dan di akhirat, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Khatib
dari Anas r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda:

.rz)l) ?lJzJ\
,-.- t'-" .'Vi rd-:. e.j air-4Jl

(."*.r, 
e.+, y

Ash-shadaqatu tamna'u sab'iina nau'an min anwaa'il balaa-i
ahwanuhaa al-judzaamu wal-barashu.
'Sedekah itu mencegah tujuh puluh mncam benuna, paling ringan
di antaranya ialah lepn dan sopak."

(Demikianlah tersebut dalam Al-jami'us Shaghir)

aO iij.651

lzi .-ol .\-]l * | i\ .-t
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9 e,t,lemofr Duutatun "lV aokikin



100 9er'lema& gur,tq,tun 
"fil oofr.ift-in



gELAAN TERHADAP

PEMAKAN RIBA

,-5, y lrlbr'il*r-'snt|; k

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi
Al-ladziina yakuluunar ribaa laa yaquumuuna illaa karruur yaquurnul
ladzii yatakhabbathuhusy syaithaanu minal massi, dzaalika bi-
annahum qaaluu innamal bailu mitslul ribaa. Wa ahallallaahul bai'a
wa harramar ribaa. (Al-Baqarah: 275)

Dengm menybut nma Allnh Yang Mnla Pmgasfu bgi Maha Pmyaymg

" Orangorang yang nakan r{ba tidak furyat berdii melainkan *perti furdiinya
orang yang kemasukan syetan lantaran penyakit gila, kadnan mereka yang
demikinn itu, adalah disebabkan mereka berkata: 'Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan iba.' Padalal Allah telnh menghalalkan jtul beli dan meng-
haramkan nba." (QS. Al-Baqarah: 275)

Tafsir :

(Orang-orang yang maknn nba) yakni mengambilnya .. ......

Di sini disebut memakan adalah kegunaan terbesar dari harta.
Dan juga karena riba itu umumnya dalam hal makanarl yaitu tambahan
karena adanya penangguhan, dengan cara makanan ditukar dengan
makanan, atau uang dengan uang, dengan pernngguhan sampai wakhr
tertentu. Atau dalam hal barang yang lain, dengan cara salah satu dari
keduanya ditukar dengan benda sejenis yang lebih banyak. (Tidak

dapatfurdifl apablamereka dibangkitkan dari kubur mereka Qnelainkmr
*perti berdirinya orang yang dipukul keras-l,,eras oleh syetan), melainkan

fi')t.rr)\ At *)
\\ d/;.'r c;t,t';r.'s" ;.$
t1t Sy$rCr.riu *itru{ YVo 6rarl l4t??':pt?nt S-r,

ler,lemoh Euuuatun ,tV oohifrin 101



seperti berdirinya orang yang tersungkuf. Pemyataan disampaikan
berdasarkan persangkaan mereka, bahwa syetan itu memukul manusia
keras-keras sampai tersungkur. *dang al-Khabffta itu sendiri artinya
memukul serampangan seperti memukulnya unta yang rabun.

(lantaran sentuhare) yakni penyakit gila. Dan ini pun berdasarkan
persangkaan mereka bahwa seorang jin pun menyentuh manusia
sehingga mengacaukan akalrya. Dan oleh karena ifir orang mengata-
kan: "]annar-Rajulu," (laki-laki itu gila).

Kata-kata al-Mdssu berkaitan dengNr Laa laquutnuuna, afijnya
mereka tidak dapat berdiri lantaran kegilaan yang ada pada mereka,
disebabkan memakan riba. Atau berkaitan dengan yaquumu, atatt
dengan yatakhabbathuhu. Dengan demikian, bangkit dan jatuhnya
mereka adalah seperti orang-orang yang tersungkur, bukan karena
kurangnya akal mereka. Akan tetapi, karena Allah memuaikan dalam
perut mereka riba yang mereka makan, sehingga memberatkkan
mereka.

(Yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata, Sesungguhnya
jwl beli itu sana dengan iba). Malsudnya, hukuman seperti itu adalah
disebabkan mereka menganggap riba dan jual beli sama saia, karena
kedua-duanya mendatangkan lab4 sehingga mereka menganggap
riba halal, seperti hahlnya jual beli. Jadi, pada asalnya bentuk kalimat
ifri: Innamar iba mistlul bai', Akan tetapi dibalik , sebagat uubalaghah.
Seolah-olah mereka menganggap riba ihrlah yang asli. Lalu jual beii
mereka kiaskan Padahal perbedaannya jelas, karern orang
yang merrukar dua dirham dengan satu dirham. Dan orang yang membeli
barang seharga satu dfuham, dibeli dengan dua dirham, boleh jadi
karena dipa-ksa oleh kebutuhan yang amat sangat kepada barang itu,
atau oleh harapan akan lakunya barang Ersebug hingga berani merugi
seperti itu.

(Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamknn riba).
Firman ini adalah bantahan Erhadap penyamaan merek4 dan pemban-
tahan terhadap kias yang dilakukan dengan cara menentang nash.

(Qadhi Baidhawi)
Bersumber dari Zaid bin al-Habbab bahwa beliau berkata: Pemah

saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

ygt i;- !:i" .,:$t jSr l;i', Y J"'J. "&:)i ;J6 .,,
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( "';: ) ."G;ew'i'4't
Man qaala. Allaahumma ehalli 'alaa Muhammadin wa anzilhuf
munzalal muqarraba 'indaka yaumal qiyaamati, wajabat lahu
syafaa'atii. (Syif aa-un).

"Barungsiapa nengucapkan: "Ya Allah ruhmatilah Muhammad dan

tempatkadah dia pada tentpat ymg didelct*an, dipastikan da mennapat

syafaatku." (Syrta')

Dan bersumber dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. bahwa
beliau bersabda:

6;i :r<1 &:.ot ^Ljt'fiLi.lijr i *'i:'i
( Surorr, ) rji:rjr 'aej ,:i.- +.4t )6 -g't

Arba'atun haqqa 'alallaahi ta'aalaa allaa yudkhiluhumul jannata

walaa yudziiqahum na'iimahaa: Mudminu khamriru wa-aakilul
riba& wa-aakilu maalil yatiimi bighairi haqqin, wa-'aaqqul
waalidaini. (Rawaahul Haakim)

" Ada empat golongan yang pasti Allnh Ta'ah tidak merucul<ktn mereka

l<e dalam sarga dan hdak meraskan mereka akan niknut-Nya: Pemabuk

Hamer, pemakan iba, petwkan harta atuk yatim tanpa hnk, dtn pen-

durhaka terhadap ibu-bapak." (HR. al-Hakim)

Mengenai hadits ini, ada dua ta'wil: yang pertama,bahwa hadits
ini ditujukan kepada orang yang melakukan perbuatan hrsebut, kemu-

dian menganggapny ahalaT. Keilua, bahwa pertama-tama Allah tidak
memasukkan mereka ke dalam surga di kala masuknya orang-orang
yang beroleh kemernngan dan keselamatan Namtm demikiaru kadang-

kadang Allah memberi balasaru dengan mencegah orang itu dari
masuk surga pada mulanya kemudian sesudah itu memasukkarmya
ke sana. Dan kadang-kadang, Allah tidak membalas, bahkan Allah
Ta'ala memaafkannya.

Dan bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi Saw. ber-

sabda:

Sb r,!)3tr,.i,u !;ci :iu t,.* t1 1 fju,,>r;'j.Jt f.!r rjir
r' lt(Gy')

:'
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( c,lrr Y Tliit o>ot1:t c,r-*ij.t -ir.*:1tt;-'r\,n6
Ijtanibus sab'al muubiqaati, qaaluu wa maa hiya? eaala: Asy-
syirku billahi, was-sihru, wa qatlun nafsil latii harramallaahu
illaa bil-haqqi, wa aklur ribaa, wa aklu maalil yatiimi, wat-
tawallii wal-firaaru yaumaz zahfi, wa qadzaful muhshanaatil
ghaafilaatil mu'minaati, (Al-Hadits)
"Hindltflah olzhmu tujuh perkara yang membhasakan. Para shalabat
bertanya: " Apakah itu?" Sabda Nabi: " Menyekutuknn Allah, sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan Allah selain dengan alasan yang
furwr, memakan iba, memakan harta anak yatim, berpaling dan tai
di kala perang dan menuduh berzina terhafutp uanita baik-baik, yang
lalai lagi beiman " (Al-Hadits)

Dan dari Abdullah bin Ma.dud r.a., bahwa dia berkata: Nabi Saw.
bersabda:

( gur 0,r., I ii S*';t E ,i e6;.i t1.\:. a'j;'r"-^iti (St

Ar-ribaa tsalaatsafun wa sab'uuna baaban aisaruhaa mitslu
an yankihar rajulu ummahu, (Rawaahul Hakim)
"Riba itu ada tujuh puluh tiga bab, yang paling ingan di antaranya
adalah, seumpama laki-laki menyetubuhi ibunya sendiri."

(HR. al-Hakim)
Dan Nabi Saw. bersabda:

.f:)t A|. *')';tij o>J !r, jr .iu' ''b',JLi CS .,^,-,u. 9 - . f .J , ;.

.l*)r.r
Nashiibur ribaa a'zhamu 'indallaahi ta'aalaa *in irutu"t.irt
wa tsalaatsiina zaniyy atan y azniihar rajulu fil-Islaami.
" Dosa iba adalah lebih besar di sisi Allah Ta'ala daipada tiga puluh
tiga perzinaan, yang dilakukan oleh seorang lelaki dalam lslam."

Dan Nabi Saw. bersabda:

aq. )
( v-tujl

Dirhamur ribaa ya'kuluhur rajulu wa huwa ya'Iamu asyaddu
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min sittin wa tsalaatsiina zaniyyatan. (Hayaatul euluub)
"Sntu dirham iba yang dimakan obh xorang blaki, padatul dia tahu,
adalah lcbih berat daripada tiga puluh enam perzinaan."

(Hayatul Qulub)
Dan bersumber dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah

Saw. bersabda:

E tti A:, n j.rfiur.,$tr, ;;!'rl-'su. g'.,itr S-'St 1u tit.

,rpp> qi itt otlkt, ,-j'y}rit -, '6', ;';-+it yt*
{ rtr

ldz:a $6's lajslsd dirhama biddirhamaini wad-diinaara bid-
diinaaraina faqad raaba4 fa-idzaa'amila syai-an minal hiilati
raabaa wa khaada'allaaha 'azza wa ialla wat-takha dza aayaa-
tillaahi huzuwan.
"Apabila eeorang lelaki menukar stu dirham ilengan dw dirham, dan
satu dhur dengan dua dinar, maka dia berwr-benar telah rrelakukan
rfua. Lalu rpabila dia nelahtkan ssuatuhilah (alasan), maka diabnar-
berur telah melakukan iba, dan tnenipu Allah 'Azzn Wa-jalla, xrta
mernper mainkan ayat-ay at Allah. " (Firdaus Akhbar)

Dan bersumber dari |abir bin Abdullah r.a., bahwa dia berkata:

'^it+ k;3 c.)l ';)'E *t ^1; ht i; nt )-v" t
( /* o'r, ) lit^tii

La'ana Rasuulullaahi Shallallaahu'alaihi wasallama aalcilar
ribaa wa muukilahu wa kaatibahu wa syaahidahu. (Rawaahu
Muslimun).
"Rasulullah Saw . melabuti prrukan rfua, pembrinya penulisnya dan
saksinya." (HR. Muslim)
Dan bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., bahwa dia berkata:

Rasulullah Saw. bersabda pada kisah Isra':

'.' ,,? - .,. .' - 6.' t " '
Jj,'"$; e ,f , y :1 )c: Jt.Jb Ar;,r,u1u....

,ifi)i *y * ,rtu J"'@ i.y ,-ur 4t 1a:

9eujemo& Durrotun it a.oL.ikin 105



,Di.y r'4-ry,r$i .,8t *tt+; oV7 ,ti ty.
riv,u:ri;x-,ti'a'r::-,t ?;At, i1Vt t'r}:- .a;'[nt

.ot;A gj;a,F r;.e iE' ,u.tu"i;,';i
&,b';'oi l;.uu. * L;a fu :, !+|t:ti';i. i

.11'tt,-:'&i u:'i.*'''ii,:';'; ti',aa.
"...,.Fanthalaqa bii ]ibriilu ilaa rijadin kat6iiratin kullu rajulin'
minhum bathnuhu mitslu bathnil ba'iiridh dhattmi, mundhi-
diina ba'dhuhum 'alaa ba'dhin 'alaa saabilati Aali Filauna
yatha'uhum Aalu Filauna yu.'radhuuna 'alan naari ghuduwwan
wa 'asyiyyan yuqbilunaa mitslal ibili manhuumati. Yukhbi-
thuunal hijaarata wasytyajarata laa yasma'uuna wa Iaa

fatamiilu bihim buthuunuhum fayastua'uuna, tsumru yaquumu
ahaduhum fayamiilu bihi bathnuhu fayashra'u falaa yasta-
thii'uuna an yarji'uu. Hatta yughaasyiihim Aalu Filauna,
muqbiliina wa mudbiriina, fadzaalika'adzaabuhum fil'bazakhl
" . . .. . . Mnkn bertolMah libril rumbmoa diriku menuju lnki-laki yang

banyak, masing+tastng fietekabrryrut xprti perut unta yang gemuN

saling tindih xsana mereka di jalan l<ehurga Fi'auv xdnng lceluwga

Fi'aun nrenginjak mereka, dalam laadann dipanggang di atas api pagt

dm ptmg. Ivlercka nalu ke depdnbagnl<m untt yang diharilik. Mal6ud-
nya, *perti unta yang diteriaki supaya cepat-cepat berjalannya, atau

vprti Drun-Nahim, dengan nenghoralati huruf Ha, l<arenn lceterlalwn

dalam memperturutkan syahwat kepada maknnan, lantaran lapar.)
"Mereka tremfuntur batu*afu dan pohon-pohon tidnk mendengar dan

tidak pula berfkir. Aparu omng4rang yang mentyunyai perut-perut

xperti ifu merasakan kedatnngan mereka, mnla mneka pun bangkit,

dtn obh karmanya Wrut-Wrut ttereka-miring, lalu mereka pun ter-

sunghtr. kmudian salalr satu dai mereka bangkit. Maka miinglah
karenanya prutnya *hingga tersungkur, blu tidak dapat lagi lcembali,

yakni tidakbisa rneninggalkan tempat mereka, xhingga didatangi obh
l<ehurga Fir' aun. (Yakti diinjak oleh mereka maju-mundur) . Demikian

itulah azab mereka di alam Barzddr, (yakni antara dunin dnn akhirat)."

Dan Nabi Saw. bersabda:
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Wa Aalu Fi/auna yaquuluuna: Allaahumma laa tuqimis saa'ata
abadan.

"Keluarga Fir'aun berkatn: 'Ya Allah, janganlah Engknu diikan Sa'ah
buat selama-lamanya'," yakai hari kiamat.

Allah Ta'ala berfirman:

..-;lJrJl J;l 'lgS Jl

Adkhiluu Aala Filauna asyaddal 'adzaabi.
" Masukkanlah keluarga Fir'aun ke dalam azab yang terberat."

Maka saya bertanya: "Hai libril,, siapakah mereka itu?" Jawab
Jibril: "Mereka itu adalah para peranakan riba dari umatnu."

q -? - 'tli.tt 
^$S-'6ntiACt \\ o')1'r--\..rJl ,-r i

Laa yaquumuurru Uruu ku-uu yuqoo^,rl ladzii yatakhabba-
thuhusy syaithaanu minal massi.

" Mereka tidak dapat berdiri melainkan seperti berdiinya orang yang
dipukul lceras-l<eras oleh syetan lantaran penyakit gila."

Dan dari Samurah bin Jundub r.a., bahwa dia berkata: "Apabila
Rasulullah Saw. melaku-kan sha-lat Shubuh, maka beliau menghadap-
kan wajahnya kepada kami, lalu berkata kepada sahabat-sahabatnya:

"Apalah seorang dari kamu sekalian blah bermimpi?" Maka bercerita-

lah orang kepada beliau panjang lebar pada suatu hari, beliau ber-
tanya: "Adakah salah seorang dari kamu sekalian yang bermimpi tadi
malam?" Kami menjawab: "Tidak."

Beliau bersabda: "Akan tetapi tadi malam aku telah bermimpi
melihat dua orang datang kepadaku, lalu mengajakku keluar menuju
tanah suci. Mala kami pun berangkat, sehingga sampailah kami pada
suatu sr:ngai darah di mana terdapat seorang lelaki berdiri, sedang
di pinggir sungai terdapat seorang lelaki lainnya yang menghadap
batu-batu. Lalu laki-laki yang ada dalam sungai itu menghadap ke

-depan. Namun, apabila ia hendak keluar, maka laki-laki yang ada
di pinggir sungai itu melemparkannya dengan sebuah batu pada
mulutnya, sehingga kembalilah laki-laki tadi ke tempat semula.
Demikianlah, tiap laki-laki itu datang untuk keluar, maka dilempar-

tilr!1
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kannya pada mulutnya dengan sebuah batu, sehingga dia kembali
lagi ke tempat semula. Maka saya pun bertanya: "Apakah yang saya
Iihat di sungai ini?" Jawab jibrit "Pemakan riba." (Hadits diriwayie
kan al-Bukhari)

Dan dari Abu Rafi' r.a., bahwa dia berkata: "pemah saya menjual
sebuah gelang kaki dad perak kepada Abu Bakar. Mala gelang kaki
Ersebut beliau letalkan di telapal tangannya, sedang dirham diletak-
kan pada elapak tangarulya yang lain Dan Emyata gelang kaki ersebut
sedikit lebih berat daripada dirham. Maka diambillah olehnya sebuah
gunting lalu dipotongnya. Maka saya pun berkata: "l€bihnya untukmu,
ya Khalifah Rasulullah." Namun, jawab Abu Bakar: ,,pernah 

saya
mendengar dari Nabi Saw. bersabda:

.)6t e i)l\ xt!1i

Az-zaa-idu wal mustaziidu fin-naari.
"Penambah dan orang yang menyuruh tambah ada dalam nerakn.,,

(Mau,izhah)
Sebahagian ulama menyebutkan perbedaan antara jual beli dan

riba. Katanya: "Apabil,a seseorang menjual kain yang harganya sepuluh
dfuham, dijualnya dengan dua puluh dirham, maka berarti kain itu
blah menjadi sebanding dengan dua puluh dirham. Dan oleh karena
erjadi saling ridha atas perbandingan seperti ini, maka berarti masing-
masing dari penjual dan pembeli saling menyetujui mengenai harta
yang ada pada masing-masing. Dengan demikian, pemilik kain itu
tidak berarti mengambil sesuatu tanpa imbalan. Adapr:n bila orang
itu menjual sepuluh dirham dengan dua puJuh dirham, maka berarti
dia telah mengambil sepuluh dirham, maka berarti ia Elah mengambil
sepuluh dfuham tanpa adanya imbalan Sementar4 tidak bisa dikatakan,
bahwa imbalan itu berupa penangguhan dari waktu pembayaran
yang semestinya. Karena penangguhan itu butanlah harta atau pun
sesuatu yang patut dihargai, sebagian bisa dia jadikan sebagai imbalan
dari sepuluh dirham tambahan itu. Sesungguhnya, perbedaan antara
kedua contoh di atas cukup jelas. (Hayatul eulub)

Ada beberapa alasan yang disebutkan orang mengenai sebab
diharamkarmya iba: Yang pertama, bahwa riba yaitu mengakibatkan
Erambilrya harta orang Iain tanpa imbalan Karena orang yang menukar
satu dirham dengan dua dirham, ba& kontan atau pun tidak, maka
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berarti dia telah memperoleh tambahan satu dirham, tanpa adanya
suatu imbalan, dan inilah yang haram.

Narar.kedua, akad riba diharamkan, tak lain karena ia membikin
orang tidak mau repot-rrpot berdagang. IGrena pemiJik dirham, apabila
blah dapat melakukan akad riba maka mudahlah baginya untuk mern-
peroleh tambahan tanpa bersusah payah. Hal itu akan mengakibat-
kan teryutusnya manfaat-marrfaat yang diperoleh manusia lewat per-
dagangan dan mencari laba.

Alasan ketiga, bahwa riba itu merupakan sebab terputusnya
perbuatan ma'ruf di antara sesama marutsia, yang berupa utang-piutang.
Dan tatkala riba ihr diharamkaa maka legalah hati orang untuk meng-
hutangkan dirham-dirham kepada orang yang memerlukan, dengan
meminta dikembalikan semisalnya saja demi mencari pahala dari Allah
Ta'ala.

Dan alasan keempat, bahwa pengharaman riba itu benar-benar
telah Etap berdasarkan nasfu dan tidak mesti hikrnah dari semua pem-
bebanan-pembebanan agama itu diketahui oleh makhluk. Oleh karena
itq wajiblah diputuskan penglraraman rib+ sekalipun kita tidak menge.
tahui segi hikmah dalam hal itu. Dan hal ini merupakan penegasan,
bahwa nash itu membatalkan kias, karena penegasan ini menjadi
penghalalan dan pengharaman Allah itu sebagai dalil 66r bataLrya
kias mereka. (Hayatul Qulub)

Bersumber dari 'LTbadah bin as-Shamit r.a., bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

',-ut,ti jlu'ijlt,ti ari| d rr:t

r*iJti'i';.
r >rAt'.",'L'& -i- lii JL;, J.?t-ut J, r* -.!.ri + r+ e

r^aa tabii'udz ar*^a^ rial-i,^^i,; t.t *-;" ;r;"nr,
walal bura bil-buri wa lasy-sya'iira bisy+ya'iiri wa lat-tamra
bit-tamri wa lal-milha bil-milhi illa eawaa-an bisawaa-in ,ainan

bi'ainin yadan biyadin, wa laakin bii'udz dzahaba bil-waraqi,
wal-waraqa bidz-&ahabi wal-burra bisy-sya'iiri, wat-tamra
bil-milhi yadan biyadin kaifa syi'tum minat tafaadhili.

;P. W :t|"t; Yl Crt, cy'
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"langanlah kamu menukar emas dengan emas, perak dengan perak,

gandum dengan gandum, jelai dengan jelai, kurma dengan kurma,
ntaupun garum defigafl garam, melainkan hnrus persis sama, barang
dengmbarang dan sama-ema kontan. 1*m teti?l, h*tnlah emas dengmr

peraN ryrak dengan emas, ganlum dengan jelai, dnn kurmn. dengan

garum, safla-sarna kontary dmgan membri tanbalan sl<ehendtthnu."

Karena saling memberi tambahan di antara barang-barang brsebut
bukanlah riba, karena tidak ada lagi kesamaan jenis. Ingat-ingatlah
dan janganlah tergolong orang-orang yang lalai.

Adapun yang ada rrashnya, berkenaan dengan pengharaman rita,
jika berupa barang yang ditakar, maka ia menjadi takaranku buat selama-
lamanya. seperti jelai, gandum dan kurma. Atau dinash berkenaan
dengan pengharaman rib4 jika berupa barang yang ditimbang maka
ia selalu menjadi timbanganku, seperti emas dan perak, sekaLipun
telah dikenal kebiasaan yang berbeda. Karena nash itu tegas, dan ia
lebih kuat daripada kebiasaan. Sedangkan yang lebih kuat itu tidak
boleh ditinggalkan dengan adanya yang lebih lemah, Adapun barang-
barang lain yang tidak ada nashnya, maka bolehlah dibawa kepada
adat kebiasaan, seperti halnya selain enam barang yang tersebut di
atas, yaitu yang disabdakan oleh Nabi Saw.:

:fi Jt.., .:-ir, ;itr iyl
Laa tabi'udz dzahaba bidz-dzahabi ilaa aakhirihi.
" langanlah kamu menukar emas dengan emas. . . . . . " dst.

Dan ketahuilah, bahwa hailah-hailah Syara' yang bertujuan untuk
memelihara dari riba, sekalipun boleh menurut sebahagian fuqaha',
namun sebenamya makruh merrurut sebahagian yang lain. Dan hukum
yang terakhir inilah yang lebih kuat Contohnya, seperti orang yang
herrdak menghutang sepuluh dirham dari orang lain, dengan membayar

sepuluh setengah dirham selama satu bulan. Yaitu, seperti seseorang

meniual secarik kain yang harganya sepuluh dirham, dijuaJnya dengan

sepuluh dirham kepada yang orang lain, lalu ia serahkan kain itu
dan dia menerima darinya sepuluh dirham. Kemudian orang lain itu
berkata di tempat ihr juga: '{Saya jual kain ini dengan sepuluh seengah
dirham." LaIu dihutang oleh seseorang dengan harga sekian dalam
tempo tertentu. Riba dalam contoh ini memang tidak terjadi. Akan
tetapi, lebih baik jangan melakukan hailah seperti ini, karena takwa
itu lebih baik daripada fatwa.
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Ataq seperti seorang kreditor memberikan secarik kain kepada
seorang debitor yang harganya dua belas dirham, dia hutangkan
dengan harga sekian dalam tempo tertentu. Kemudian, debitor itu
menjualnya kepada orang lain dengan sepuluh dirham pula, seraya
berkata kepadanya: "Berilah sepuluh dirham kepada Fulaq yang
darinya Elah saya beli kain ini." Apabila penjual perhma -yaitu orang
yang membeli dari orang tadi, yang dari sisi lain juga merupakan
kreditor- memberikan sepuluh dirham kepada debitor. maka berarti
debitor itu berhutang kepadanya dua belas dirham. Dalam contoh
ini, tambaharmya juga bukan riba. Akan Etapi, bagi seorang mukmin,
seyogyanya memelihara diri dari muamaJah yang tidak Sya1i, sehingga
tidak dihukum kelak di negeri akhirat.

Keerangan lebih lanjut dari ini Erdapat dalam kitab-kitab Fiqih.
Maka baiklah anda membaca asal nukilan ini, yang dinukil dari
erjemahan ke bahasa Arab, dan doakanlah penukilnya yang fakir ini
dengan doa-doa yang baik, niscaya anda memperoleh syafaat Nabi
pilihan, setelah berpegang teguh dengan Sunah yang luhur. Dan
janganlah sekali-kali anda ragu tentang nikmat-nikmat Allah yang
besar, yang dicurahkan kepada hamba-hamba-Nya yang berdosa,
sehingga anda tidak diharamkan dari kebahagiaan abadi. Dan perhati-
kanlah apa yang elah saya kemukakan kepada anda dengan penuh
perhatian dan pandangan yang cermat

ps6 i.:dr 66
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KEUTAMAAN

SHALAT BERIAIIIAAH

'i"i'A lG-1t trf,t;t*st tlGi;r,.:t1Jf,Jr \kt r;;;iiir lr
{ r vv a;;r ) 

';ii'i;.'; t'i * U'r vr * 'r*

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi
Innal ladziina aamanuu wa 'amilush shaalihaati wa aqaamush shalaata
wa aatuz zakaata lahum ajruhum 'inda rabbihim, wa laa khaufun
alaihim wa laa hum yahzanuuna. (Al-Baqarah: 277)

Dmyn menybut runa Allah Ymg lfuiha Pmgrsfu bLgi Mnln Prnyny*g.
"ksunggiarya ormg-orang ymg briman, nmgerjakm amal scrleh mmdiril<nn
shalnt dan mmunailan ztkat, tnercka mendapat palala di sbi Tuhannya. Tidnk
adn lceWawatian terhadap mereka dan ndak (pula) merekabersdih hati."

(QS. Al-Baqarah:277)

Tafsir :

(ksungguhnya orang<rang yang furinur) kepada Allah dan Rasul-
rasul-Nyo dan kepada apa yang Dia datangkan kepadarnercka, Qnenger-
jakan amal sabh, mendiikan shnlat dan mznunaikan zaknt). Mendfu.*lan
shalat dan merrurnikan z*at &-'atlu{-kartkepada seuattr yang merrcakup
keduanyq karena keduaduanya mengungguli amal-amal saleh lairurya.

(Mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak adn kekhawatban
terhafury merela) terhadap apa yang akan dawrg (dm tidak (pula) mereka

bersedih hati) atas apa yang telah lewat. (Qadhi Baidhawi)

Berdasarkan hadits dari Nabi Saw.:

97:)t;r-:) i't n.
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,!,.i>:tt:ri>:at ^l;Ut ,ai ; ,u?n,'r,', S;'ja';
'k '*; c'"st 

"e'; & .;ti JLi l*i 4. S; g t;. :,Sw

*- S,k'"Ai :'i*'1 a:L.k 'J';.'is ,L',si *1.., ,1.'.. t"r,.'.'. o'., 1.r,.. ,,. i... -.
PS ,4o -1., I .f )-r.! -1.-*, & J-: o)t u)-o "t 

ti
-.-:'- "-, ,- J, -'

G;. ct i; ;* ki ,41 ;>2u riyi * k J,
i iit*iu;**!;i>$t

Annahu kaana iaalisan fil masiidi, fa dalchala 'ofuifri-.yotU.rru
fa 'azhzhamahu wa ajlasahu bi janbihi fauqa Abil Bakri
tadhiyallaahu 'anhr1 tsumma a tadzann nabiyf 'alaihish shalaatu
was-salaamu ilaihi, fa qaala: "Yaa Abaa Bakrin, innamaaa
ajlastuhu alaa mirika li.annahu laisa fiddun-yaa ahadun y'ushatlii
'alayya aktsara minhu, fa innahu yaquulu kulla ghadaatin
wa 'asyiyyatiru "Allaahumma shalli 'alaa Muhammadin biiadadi
man shallaa 'alaihi, wa shalli 'alaa Muhammadin bi'adadi man
lam yushallii 'alaihi, wa shalli 'alaa Muhammadin kamaa
tuhibbu an yushallaa 'alaihi, wa shalli 'alaa Muhammadin
karnaa arnartanaa bish+fulaati 'alaihi, wa slulli 'alaa Muhammadin
kamaa yanbaghish shalaatu 'alaihi, fa lidzaalika ajlastuhu
a'laa minka.
"Bahroa belisu pernah duduk dalam masjid. Maka datanglah seorang
pemuda menemui beliau. Obh beltru, pemudn itu dihormatinya dnn

dipersilakan duduk di sisinya, lebih deknt daipada Abu Bakar r.a.,
Irenudim Nabi menyamryikan alnsatx keryda Abu Bal<ar, *raya stbdnnya:
"Hai Abu Bakar, alu dudul<kan pemuda ini bbih dzkat daipadamu,
tidak lain karenn di dunia ini tidak ada seorang pun yang lebih banyak

. membrca shalawat unh cht, bbihbanyak dmipadanya. ksungguhnya da
mengucapkan tiap pagt dan pettng: "Ya Allah, rahmatibth Muhammad
*bilangan orang yang brshalrutat l<epadnnya rahmntilah Muhammnd
*bilongan ormg ymg idak brclulaut lcepdnry, nltnallnh Mrlammad
sebanyak shalawat untuknya yang Engkau peintahkan l<epadn kami,

dnn rahmatilah Muhammad. sebanyak shalazoat yang patut untuknya."
Oleh karena itu, aku dudukkan dia lebih deknt dnipad.amu."

Diriwayatkan pula dari Nabi Saw.:
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y iivi ,lu:f !^x ti'ausr E;;it ?Gbr *;
!yr, .7ttlti? & gu; hr e';';::rr,ritr ,,, 'itU.
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{ 9,* I qtitL,tt 

=t 
ur'i;jt iu ?'r L':.

Ivlan sha[a6h stulawaatil kJumsa maH jamaa'ati falalu lihamsatu
asy-yaa-a: Al-awwalu laa yushiibuhu faqrun fid dun-yaa, wats-
tsaanii yarfa'ullaahu ta'aalaa 'anhu 'adzaabal qabri, watstaalitsu
yu'thaa kitaabahu biyamiinihi, war-raabi'u yamurm'alash
shiraathi kal-barqi lchaathifi, wal-lihaamisu yudkhfluhullaahu
ta'aalal jannata bilaa hisaabin wa laa'adzaabin. (Mashaabiih)

"Bmangsiopa telaht*on sholat hna waktu furjana'ah, maka dia mem-

ryroleh lima perlara: Pertama, dia tal*on terlcena l<efakiran di ilunin.
Keilua, Allnh Ta'ala menghopuskan dminya azab htbur. Ketiga, dia

brima kilab catatatmya dengan ttngan kanmmya. KeenryaN dia bwat
di atas shirath bagailan kilat yang menyambar . Dan kelima, Allah
Ta'ala memasald<sn ilia kc dalam zurga tanpa hisab dan tanpa arub."

(Mashabih)

Nabi Saw. bersabda:

S ;! *, . ;L :.;,i ;:tc? i,, ",* Gt:Ar ; *\ i:{"r -'\)t u-'r e-.' . -Y t

t-;*;;"* uu'al jamaa'ati l.hairun min shalaatin arba'ituu
sanatan fii baitihi munfaridan.
"Shalatnya **orang brjaruah, adalah lphilrbik doripada shaiat sendii
di rumahnya xlama empat puluh tahun."

Dan diriwayatkan:
.-tt, tl tr-.4-/t., t,,?a.>; ;tr.lci f.,)Pt P trJ iel--a.Jl dl

Annal jamaa'ata tafdhulu 'alal mufridi bisab'in wa 'isyriina
daraj atan.

'Balrua jarwah itu mengungguli shalat sendirian dengan dun puluh
tujuh derajat."

Sedang mmurut kabar dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:
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'A iid ,t't;7k re'H t'; ?'t'p;" ;t4r :p';- okt:t

;r@t Jt.C o,lvi c- rir.r* ,oj;p t$*f c$ui
c ,r<: l4 ps fi^';', C'ij ,1*. J;,u \) ,n)t
,-*)k "e'i',[i; .,rr;vi *'t ;,*',"'rt r,utji*fY t'J J

l*1t ; ,r:tilt A.: k ,lrS\r U. tt'!r":i
Id"aa kaana yaumul qiyaamati yahsyurullaahu qauman wujuu-
huhum kal-kawaakibi, fa taquulu lahumul malaa-ikatu: ,,Maa

a'maalukum?," Fa yaquuluuna 'Xunnaa idzaa sami,nal adzaana
qumnaa ilath thahaarati wal-wudhuu-i wa laa nasytaghilu
bighairihi; wa qaururn wujuuhuhum kal-qamari, fa yuqaalu
lahum: "Maa a'maalukum?" Fa yaquuluuna: "Kunnaa nata-
wadhdha-u qablal adzaani; wa qaururn wujuuhuhum kasy-
syamsi, fa yaquuluuna ba'das su-aa-li: "Kunna asma,un
nidaa-a fil masjidi." (Durratul Waa'izhiin)
"Apabila tiba hai kiamat, maka Allah menghimyun suntu kaum yang
wajah merela bagaikan bintangbintang. Mnka brlatalnh para maldkat
kepadn mneka: "Apalalt amal-amal kalian?" Mereka metjatoab: "Dul4
apabila kami mendengar admn, malabangkitlah kami untukbersuci dan
futoudlat, tanpa runybuld<m dii dmgan Linnya." Dan lrtum ycng Wn,
wajah mereka bagaikan bulan. Maka ditanyakanlah kepada mereka:
"Apal<ah mnal-otnal kalian?" Metekn runjmtab: "Dulu, kaffiibftnudhu'
xblum adzan." Dm kaum yang lain, wajah mercla bagoikm matafun.
Mneka menjawab xtelah ditnnya: "Dulu, kami mendzngar admn di
masj id. " (DurratuI Wa'izhin)
Diriwayatkan pula dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

',s"b a:;i tr-.,t :ak>,A;r ir ',1'i- tfu list $ st
., '.' ', -',

i; tiV ,A? -:itt -ksl;Jlt LY ,,'u'e:'x. & 4, j"
:gi hr i;[ ty o,4 q t :id>,st ,tV ;>:a,'o St

.i$L, L'i i r*,:t "tt.,q6, 1.t 
.6f:X 

r;

Idzaa kabbaral 'abdu lish-shalaati, yaquulullaahu ta'aalaa lil-
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malaa-ikati: "I:fa'urt dzunuuba 'abdii 'an raqabatihi hatta
ya'budanii thaahiran " fa takhudzul malaa-ikatudz dzunuuba
kullahaa, fa-idzaa farighal'abdu minash shalaati taquulul
malaa-ikatu: "Yaa rabbanaa a-nu'iiduhaa 'alaihi?" Fa yaquu-
lullaahu ta'aalaa: "Yaa malaa-ikatii laa yaliiqu bikaramii illal
'afwu, qad ghafartu khathaayaahu."
"Apabila *oranghantha Allahbertulbir untuk shabt, maka AllahTa'ala
berkata kepada pnra malaikat: " Angkatlah dosa-dosa hamba-Ku ini
dai bhemya, ehingga dia menyembah-Ku dalnm keadaan sua." Maka
diambillah obh yna rulaikat dmdowrya xlurulmya. Idu arybilt hanlh
itu telah menyelesaikan shnlatnya, maka para malaikat berkata: "Ya

Tuhan kami, apakah dosa-dosanya kami kembalikan lagt l<epadanya? "
Allah Ta'ala menjawab: "Hai para malaikat-Ku, tidaklah layak bagt

lcmuralan-Ku, *lain memaafan. ksungguhnya Alat tzlah menanfan
ke s al ahnn-ke s al ahanny a. "

Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'.;:.tik ;^'lt-nt?';- Clr-r--ri"-1 ');;- jt;ir
t4tit, :a,)t a W't:j:ri 9ta:)ti tAart It q
o'r:,4 ,q:;';;" 

^:.;\?, 
\rir:i;. rit'prt ;t\ti ;11t

a(>Jr _r,);,"r :ir.;tr Jd Jr;, -rLAJr i}tf '^,t?r aw.j,

*-li q:\'p"i.\"u,'4 ,:;t'A\i',q\i ,a'?; ;/;r
.GCLJ:. at'itL)t tifJ. ?>;lrt i>:at +

Innallaaha ta'aal"" yuttry,rt -*aajidad dun-ya yaumal qiyaa-
mati ka-annahaa bakhtun biidhun qawaa-imuhaa minal 'ambari
wa a'naaquhaa minaz za'faraani wa ru-uu-suhaa minal miski
wa aa-dzaanuhaa minaz zabarjadil akhdhari, wal'muadzdzi-
nuuna yaquuduunahaa wal a-immafu yasuuquunahaa, fa
yamurmuna fii 'arashaati yaumil qiyaamati kal-barqil khaathifi
fa yaquulu ahlul qiyaamati: "A haa-ulaa-i minal malaa-ikatil
muqarrabiina am minal anbiyaa-i wal-mursaliina?" Fa yunaadii,
laa bal haa-ulaa-i min ummati Muhammadin 'alaihish shalaatu
was-salaamu yaMadzuunash shalawaati bil-jamaa'ati.
"ksungguhnya Allah Ta'ala mmghitnpun masiid-masiid di dunia padn
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hai kiamat, seolah-olah nereka adalah unta putih, kaki-kakinya dai
ambm, lehernya dni Za'farm,l<epalanya dai Wtun dsn telinga-telinga-
nya dan zabmjad hijau, vdang para mu'adzin mznuntun mereka dan
para imam mengginng merelu. Mercka lewat di pelataran hmi kiamat,
bagaikan kilat yang motyambar. Maka berkatalah orang-orang yang
mmgalami kiamat itu: " Apakah mereka lergolong para malaikat yang
ilidekatkan, ataukah tergolong para Nabi dan utusan Tuhan?" Maka
disrukanlah: "TidaN tetapi mereka itu teryolong umat Muhammad
Saw . yang memelihnra shalat-shalat berjamaah."

Oleh sebab itu, Nabi Saw. bersabda:

",;.,'"6;:-,t G'6.,r;sr rrlyi LrL .tr t'u re.st,tsi e ; u
( ;oE.crrlr a r,; )

IWrn tawadhdha-a bil-maa-il jaarii wa shallaa khalfat imamil
qaa-rii qad istahaqqa rahmatallaahil baarii. (Zubdatul Waa-
izhiin)
"Barangsiapa benoudhu' dengan air mengalir, dan shnlat di fulakang
imam yang ahli qiraat, maka pastilah dia memperoleh rahmat Allah
Yang Maha Pencipta." (Zubdatul Wa'izhin)
Diriwayatkan pula dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:
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Lammaa khalaqallaahu ta'aalaa jibraa-iila 'alaihis salaamu 'alaa
ahsani shuuratin, wa ja'ala lahu sittami-ati janaahin, thuulu
kulli janaahin maa bainal masyriqi wal-magMbi nazhara ilaa
nafsihi, fa qaala "traahii, hal khalaqta ahsana shuratin minnii?"
Fa qaala Allahu ta'aalaa: "Laa." Fa qaama jibraa-iilu wa shallaa
rak'ataini syukran lillahi ta'alaa, fa qaama fii kulli rak'atin
'isyriina alfa sanatin. Falamma farigha minash shalaati,
qaalallaahu ta'aalaa:'Yaa jibraa-iilu,'abadtanii haqqa'ibaadatii
wa laa ya'budunii ahadun mitsla 'ibaadatika, laakin yajii-u
fii aakhiriz zamaani nabiyyun kariimun habiibun ilayya
yuqaalu lahu Muhammadury wa lahu ummatun dha'iifatun
mudznibatun yushalluuna ralCataini ma'a sahwin wa nuqshaanin

fii saa'atin yasiiratin wa afkaarin katsiiratin wa dzunuubin
kabiiratiry fa w a:izz,atri wa jalaalii inna shalaatahum ahabbu
ilayya min shaalaatika, li-anna shalaatahum bi-amrii lva anta

shallaita bi ghairi amrii; qaala jibraa-iilu: "Yaa rabbi, maa

a'thaitahum fii muqaabalati'ibaadatihim?" Fa qaalallaahu
ta'aalaa: "A'thaituhum jannatal ma'waa."
Fasta'dzana minallaahi ta'aalaa an yaraahaa, fa adzinallaahu
ta'aalaa lahu fa-ataa jibraa-iilu wa fataha jamii'a ainihatihi
tsumma thaara.
Fa kullamaa fataha janaahaini qatha'a masiirata tsalaatsati
aalaafi sanatiry wa kullamaa dhamma qatha'a mitsla dzaa\ka,
fa thaara 'alaa hadzaa tsalaatsamiati 'aamin, fa 'aj aza wa nazala
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fii zhilli syaiaratirL wa sajada lillaahi ta,aalaa, fa qaala fii
sujuudihi: "Ilaahii hal balaghtu nishfahaa au tsulutsahaa
au rubu'ahaa?
Fa qaalallaahu ta'aalaa 'Yaa ]ibraa-iilu lau thirta tsalaatsami-ati
alfi 'aamin, wa lau a'thaifuka quwwatan mitsla quwwatika
wa ajnihatan mitsla ajnihatika fathirta mitsla maa thirta laa
tashilu ilaa 'usyurin min a'syaari maa a,thaituhu li ummati
Muhammadin fi muqaabalati rak'ataini min shalaatihim.,,
(Misykaatul Anwaar)

"Setclah Allah Ta'ala menciptakafi ]ibil as. dengan rupa yang sebaik-
bailotya dan Dia jadikan unh.rlcr4la etnm rah* sayap, pnnlang tiop-ttnp
sayap jarak antara timur dan barat, maka Jibil memandang diinya,
la!.1fulatn: 'Tuhan\a, apaknh Engkau menciptnktm nal<hJuk lnin ying
lebih ind.ah daripadaku ? "
Allah Ta'ala menjauab: "Tidak."
Makabangkitlah lfuil, Ialu shalat dun rakant knrera rasa teimn kasihnya
kepann Anah Ta'ala. Dia berdii pada setiap rakaat xlama dua puluh
ribu tahun. Tatkaln usai dai shalafuya, maka Atlah Ta'ala berfrman:
"]lai ltbril, engkau telah menyembah Aku dengan sungguh-sungyth,
dan tdnk ada sorangpun yang menyembah Aku xryrti fuadahii in.
Akan telapi akan datang di akkir zaman seorang nabi mulia yang Aka
kasihi, benama Muhammad, dan dia mempunyai umat yang bmah lngi
berdosa. Mereka tnelnkukan shalat clua raknat dengan lalai dan tid.ak
setnpurna, dal"am waktu yang xbentar saja, dan dengan fkiran-fikiran
yang banyak dan dosa-dosa besar. Namun demi keperkasaaan dan
lcengungan-Ku, sesungguhnya shalat mcrekn lzbih Aku sukni dnipndn
shaLatmu ifu. Karcna shalnt mereka dengan peintnh-Ku, xdnng mgknu
mel akukan shal at t anp a p e in t ah - Ku. "
funl fuknta: "Ya Tuhanku, opaknh yang Engknu beiknn l<epada merekn
sebagai imbalan dai ibadah mereka? "
Allah Ta'ala menjawab: " Aku beri mereka surga Ma,wa."
Maka libil meminta izin kepada Allah Ta'ala untuk melihnt surga
tersebut. Allah Ta'ala mengizinkannya. Makn datanglah libril, lalu
dia buka seluruh sayap+ayapnya, l@mudian terbanglah ia. Tiap kali
din buka sepasang sayap, din dapat menempuh sejauh perjalanan tiga
rutus ibu tahun, dan tiap kali dia tangkupkan, dia dapat mercrnpuh
sepe*i iht puk. Dia terbang *demikian Wllt selafiu tiga rafus tahun,
namun dia tidak mampu, lalu hinggaplah dia padn bnyang-bayang
sebuah pohon, dan bersujudlah ia lcepada Allah Ta'ala, lalu berkati
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ilahm sajudnya: "Tuhanku, apakah aku telalt menapai xparuh surga
itu, atau *pertiganya atau seperempatnya?"
Allah Ta'ala mmjawab: "Hai libil, sekiranya kamu terbang selama
tigflm!:Tbutahun, dmt unloupun Afu brikan l<epadmu kehlakn ltgi
*perti l<ehtatanmu itu, ilan snyap-sayap lagi *pefti sayap-sayapmu
itu,lnlu lamu terbang seperti yang blnh mgkau l*ukan,- natrui komu
tlkly mencopai *pr*puhh dari ap yang ,\kt bnkan t<epadn umat
Muhammafl sebagai imbalan dai shalat mereka ada dua rakaat.,,

(Misykatul Anwar)
Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda :

,bLG'i*gx":tii.4 jai,t,y J,v * *;
'*r ipt jb)\i'eJ it*ri 
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Man ehallaa 'alayya ta'zhiiman lii, ja'alallaahu ta,aalaa min
tilkash shalaati malakan lahu janaahaani, janaahun bil-masyriqi
wa janaahun bil-maghribi, wa rijlaahu tahtal ardhis saabi,ati
wa'unuquhu muttashilun bil 'arsyi wa yaquulullaahu ta,aalaa
lihaadzal malaki: "Shalli 'alaa 'abdii kamaa ehallaa lalaa
nabiyyii Muharnmadin shalalaahu alaihi wasallanr. fa yushallii
'alaihi ilaa yaumil qiyaamati. (Zubdatul Waa,izhiin)
"Bwangsiapa shalmuat kepadafu karena nenghornati aku, maka Allah
Ta'ala menjadilan dai shalauat ifu seorang malo*at yang mempunyai
syasang sayap, satu di timur ilan satu lagi di barat, sedang kedua
kakinya furada di bawalt bumi lcetujuh, dan tehemya berkait-dengan
'Arsy. Allah Ta'ala W,ata kepada malailcat ini: "Doakanlah hamba-Ku
ini *bagaimmn ilia furshalawat kepada Nabi-Ku Muhammad 5w.,
Maka malaikat ifu mendoakannya sampai hai kiamat."

(Zubdatul Wa'izhin)
Rasulullah Saw. bersabda:

,o-- o,t,..r:. '1.',:.. , t ",6 J Jj *'etb ra;6;i.rx :lGlfr ja i't ir,s:'j
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Yurwaa 'anillaahi ta'aalaa annahu qaala: "Tsalaatsun man
haafazha 'alaihinna fahuwa waliyyun lii haqqan, wa man
dhayya'ahunna fahuwa 'aduwwun lii haqqan, qiila: "Yaa
rasuulallaahi wa maa hunna?"
Qaala "Ashchalaahl wash-shaumu wa ghuslul janaabat!" qaala
hunna amaanatun bainallaahi wa baina 'abdihi, amara bil
muhaaf azhati'alaihinna."
"Dirianyailan dnri AllahTa'alabaluoa tlin@mran: "Ada tiga prkm,
barangsinpa memeliharanya, maka dialah benar-benar uali-Ku, dan
barangswpa menyia-nyiakannya makn dinlnh benar-fu nar musuh-Ku."
Seorang bertanya: "Ya Rasulullah, apakah itu?" Beliau menjauab:
"Shalmoat, puasa dnn mandi janabah." Rasulullah bersabda: "Ketiga-
tigatrya adalah amanat anttm Allah dqn hamba-Nya. Allah mem*intalt<nr
agar semua itu dipelihara baik-baik."

Adapun yang dimaksud shalat ialah mendirikarmya tepat pada
waktuny+ dengan menyempumakan fardhu-fardhu wajib-wajib dan
sunah-sunahnya, sehingga apabila seseorang melakulan shalat pada
selain waktunya, maka berarti dia telah menyia-nyiakanrrya, sebagai-
marn yang diriwayatkan dalam sebuah khabar, bahwa Nabi Saw. ber-
sabda:

Lailatan or.iy" Uii it", ,r-""-i ra-aitu riiaalan *" nrr"u-un
yadhribuuna ru-uusahum fa tasiilu dimaa-uhum kan-nahril
'azhiimi, yaquuluuna: "Yaa wai-laahu wa yaa tsubuuraahu."
Faqultu: "Yaa jibraa-iil, man haa-ulaa-i?." Qaala: "Al-ladziina
yushalluunash shalaata fii ghairi waqtinaa."
"Pada mnlam aku aku diisra'kan ke lnngit, saya melihat orang-orung
blaki dan prunpum memufuli l<epla merela sndii, lalu mmgalirlalt
otak mereka bagaikan sungai yang besal mzreka berkata: "Oh celakn,
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oh nista!" Maka aku Wanya: "Iloi lfuril siapakah m*eka itu?" lmoab
lbil: " Orang-orang yang melakukan shalat tidak pada waktunya."

Sedang dalil atas hal itu ialah firman Allah Ta'ala:

ar)r . d,r.;:Jr f#L i<)rt flAi'ri, erX'a'.ni
Fa khalafa min ba'dhihim klulfun adhaa'ush shalaata watlfa,usy
syahawaati. Al-aayah.
" Milra datanglah *sudah mereka pngganti yang menyia-nyiakm shalat
dan memperturutkan hawa nafsunya. . .."
Dan begitu pula, (dianggap menyia-nyiakan shalat) apabila dia

tidak melakukannya dengan berjamaah, sebagaimana diriwayatkan,
bahwa seorang le1aki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata: "sesung-
guhnya aku bermimpi seolah-olah pada salah satu tanganku ada dua
puluh dinar, sedang pada yang lain empat dinar. Maka jatuhlah yang
dua puluh itu dari tanganku, sedang yang empat dinar memerah."
Maka bertanyalah Nabi Saw.: "Apakah kamu melakukan shalat lsya'
berjamaah?" Jawab orang itu: "Tidakl" Nabi bersabda: "Yang jatuh dari
tanganmu itu adalah keutamaan berjamaah yang kamu lewatkan.
Sedang yang empat itu adalah shalat yang engkau Iakukan di rumahmu,
yang tidak diterima darimu." (Zahratur Riyadh)

Nabi Saw. bersabda:

i;.iu;rt1t;';rtt';'iUk oliat * ue ;
.it;'res'{,

Man haafaz-ha 'alash shalawaati kaanat lahu nuuran wa burhaa-
nan wa najaatan yaumal qiyaamati, wa man lam yuhaafizh
'alaihaa lam takun lahu nuuran wa burhaanan wa najaatan.
" Barangsiapa memelihara shalat-shalatnyq maka shalat+halatnya ih.L

akan nenjadi caluya, tandn bukti dan l<ewlamatan baginya pada han
kiamat. Dan barangstnpa yang tidak memeliharanya, maka shalat itu
tidak menjadi cahaya, tanda bukti maupun keselamatan baginya."

(Tabyinul Maharim)
Nabi Saw. bersabda:
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Man lam tanhahu shalaatuhu 'anil fahsyaa-i wal-munkari lam
tazid-hu shalaatuhu 'indallaahi ilaa maqtan wa bu'dan.

"Barangsiapa tidak rnencegah obh shalntnya dan kel<ejinn dan l<emung-

karan, maka shalatnya itu hanya akan menambah dia terkutuk dan

dijauhkan dai sisi Allah,"

Sedang A-Hasan bokata "Apabila shalaunu tidak dapat

mu dari kekejian, maka sebenamya kamu tidak shalat, dan shalatrnu
akan dilemparkan pada hari kiamat ke atas wajahmu, bagaikan kain
kasar yang kotor." (Mukasyafatul Qulub)

l-: "

. rS:JlJ eL:b-iJl je 4r)-.e

A^s,Fatu nafarin laa yaqbalullaahu shalaatahum: Rajulun shallaa
wahiidan bighairi qiraa-atin, wa rajulun yushallii wa laa yu-
addii zakaatahu, wa rajulun yaummu qauman wa hum lahu
kaarihuuna, wa rajulun mamluukun aabiqun, wa rajulun
syaaribul khamri mudminar! wamra-atu:r zaujuhaa saakhithun
'alaihaa, wamra-atun shallat bighairi khimaarin, wal-imaamul
jaa-birul jaa-iru, wa rajulun aakalar riba4 wa rajulun Iaa tanhaahu
shalaatuhu'anil fahsyaa-i wal-munkari.
"Ada *puluh orang yang Allah tidnk mercimn shalat nereka: btki-
laki ymg shalat vndirian tanpa bacaan, lnki-laki yang mel-alatkan shalnt

tnnpa mmunaikcn ukat, lnki-laki yang mmgimami swht kaum, xdnng
mercka tidak menyakainya kki-laki hamba sahaya yang ntelnnkan dii,
laki-laki pminum Hnmer yang sangat gefiar, wanita yang dimurkai
suaminya u,nnita yang melakukan shalat ttnpa tutup l<epah, pemimptn

yang wnhong lagi mlim, lnki-loki yang memakan rfua, dan lnki-laki yang
tidak teregah oleh shalatnya dai melalatkan l<ekejian dan kemungkaran."

Nabi Saw. bersabda:
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Dan dari Mu'adz bin Jabal dan |abir bin Abdullah r.a., bahwa
keduanya berkata: "Tatkala Nabi Saw. dimi'rajkan pada malam Mi'raj
ke langit, pada langit pertama beliau melihat para malaikat yang
berdzikir kepada Allah Ta'ala sejak mereka diciptakan Allah Ta'ala,
tanpa mengangkat kepala mereka.

Pada langit kedua, beliau melihat para malaikat yang beruku'
kepada All4h Ta'ala sejak mereka diciptakan Allah Ta'ala, tanpa meng-
angkat kepala mereka.

Pada langit ketiga trliau melihat para malaikat yang bersujud
kepada Allah Ta'a1a sejak mereka diciptakan Allah, tanpa mengangkat
kepala mereka, selain ketika Nabi kita, Muhammad Saw. menyam-
paikan salamnya kepada mereka barulah mereka mengangkat kepala
mereka dan menjawab salam Nabi Saw., selanjutrya mereka bersujud
lagi sampai hari kiamal Dan oleh karenanya sujud menjadi dua kali.

Pada langit keempat, beliau melihat para malaikat yang ber-
tasyahud. Pada langit yang kelima beliau melihat para malaikat yang
bertasbih. Pada langit yang keenam, beliau melihat para malaikat yang
bertakbir dan bertahlil.

Dan pada langit yang ketujuh, beliau melihat para malaikat
yang membaca salam sejak mereka diciptakan Allah Ta'ala. Maka
sukalah hati Nabi Saw. dan ingin. agar beliau dan umatlya mem-
punyai ibadah-ibadah seperti ini seluruhnya. Maka Allah Ta ala menge-
tahui keinginan dan kerinduan Nabi Saw., lalu Dia kumpulkan ibadah
malaikat di langit yang tujuh itu, dan dengan ibadah itu Dia memulia-
kan Nabi-Nya Saw. seraya hrfirman: "Barangsiapa menunaikan shalat
yang lima, maka dia akan memperoleh (pahala) ibadah para malaikat
di tujuh langit." (Raudhatul Ulama')

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa betau bersabda:
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Ash-shalaatu mardhaatur rabbi, wa sunnatul anbiyaa-i, wa
hubbul malaa-ikati, wa nuurul ma'rifati, wa ashlul iimaani,
wa waajibaatud drr'aa-i, wa qabuulul a'maaali, wa barakatun
fil-maali wal-kasbi, wa silaahun 'alal a'daa-i, wa karaahatusy
syaithaani, wa syafii-un baina shaahibihaa wa baina malakil
mauti" wa siraajun fii qabrihi ilaa yaumil qiyaamati, wa zhillun
'alaa ra'sihi yaumal qiyaamati, wa taajun 'alaa ra'sihi wa
libaasun 'alaa badanihi, r /a satrun bainahu wa bainan naari,
wa hujjatun baina yadayir rabbi, wa tsiqlun fil-miizaani, wa
jawaazun'alash shiraathi, wa miftaahun lil-jannati.
"Shalat itu ddaloh lteridhaan Ttlan, zunnah paru Nabi, l<ecintaan para
mnlaikat, cahaya ma'ifat, dasar kcimarury keuajfuan-l<eutajiban doa,
diteimanya amal-amal, berkah pada harta dan usaha, *njata terhadap
musuh l<ebencian syetan, pembei syafaat antara orang yang shdat
ifu dengan malaikat maut, plita dalam kuburnya sarnpai hai kiamat,
naungan di atas l<epalnnya pada han kianwt, mahlata di atas kepala-

nya pol<oim pruthry tubulmya, tabir pnghalang antara diinya deagan

neraka, pnfula di hanapan Tulm, scsuatu yong berat pada timbangan,
pngantar di atas Shirath dm lomci metwsuki surga."

Dan Nabi Saw. bersabda:
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I.rz:a kaana yalmd kharaja syai-un min jahannama
ismuhu huraisyun min waladil 'aqrabi thuuluhu ma bainas
samaa-i wal-ardhi wa'ardhuhu minal masyriqi ilal maghribi,
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fa yaquulu iibraa-iilu 'alaihieh shalaatu was-salaamu: "Yaa
huraisyu ilaa aina tadzhabu wa liman tathlubu?" Fayaquulu:

"Khamsata nafarin: al-awwalu taarikush shalaati, wats-tsaanii
maani'uz zakaati, wats+taalitsu'aaqqul waalidaini, war-raabi'u
syaaribul khamri, wal-khaamisu al'mutakallimu fil masjidi
bikalaanid dun-yaa."

"Apabila tiba furi kiamat, nuka P,eluarlah swtu makJrluk dai neraka

latanmam bemama lfuraisy dan anak l<eturutan l<etunggeag Paryang-
nya antara langit bumi, sedang lebaruya dai timur l<e barat. Maka

brtatyalah lbril as.: "Hoi Humisy, ke maralah lanu rytgi don siopal@h

ymg kamu cari?" Dia menjrwab: "Lhna orang. Pertama' orang yafl7

nwninggall<m shalat. Keilua, orang yong mggan bnalat. Ketiga, omng

durhaka kepada ibu-bapak. Keempat, peminum LJamer . Dan kelima,

orang yang furbiura ilalam mosjid dengan pnrbicaraan duniauti."

Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman:

t:i fr :n.:':C^a\L\

Wa annal masaajida lillaahi falaa tad'uu ma'allaahi ahadan.

"Dan *sungguhnya masjid+tusjid itu adalah kepunyann Allnh. Mnkn

jnnganlah kamu nenyembah seorang pun di dalamnya di samping

(menyembah) Allah."

lvlaka ambillah pelajaran hai orang-orang yang berakal, dan iangan-
lah tergolong orang-orang yang latai. (Zubdatul Wa'izhin)

sgf gia 6rs

tLi it.

5eulema& gu,c,totun 
"U 

aokikin 127



KEUTAMAAN

TAUHID

,L|'lt.^st.\ #t q,; #
,-lAt 6ri ;:j';i-;t c,

alJ I

tj ri', K>a,i 3i,tt. at.v .f i,, ;,*;

i>r-vi^i,r 
'.,,o 

risr "r 
.5,'.j' Il,

r.. 6, o t.

"-^- Jl .,.-r- Jl
l'J e

er e,JP 1' :u! 
"5-. 

t,)"ft; v. e' e "G 
ri J:, tr

( r c-r I .lr.r"r Jr )
Bismillaahir rahmaanir rahiimi.

Syahidallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa wal-malaa-ikatu wa
ulul'ilmi qaa-iman bil qisthi, laa ilaaha illaa huwal 'aziizul hakiimu.
Innad diina 'indallaahil islaamu, wa makhtalafal ladziina uutul
kitaaba illaa min ba'di maa jaa-ahumul 'ilmu baghyan bainahum,
wa man yakfur bi-aayaatillaahi fa-innallaaha sarii'ul hisaabi.

Dengan menybut ruma Allah Yang Maha Pmgasfu lagi Mnhn Prryoy*g.
"Allil nenyatalan bahtoo*nya tidak ada Tulan melainktn Dia, yang mmegok-
kan l<eadilan. Para mnhikat dan orangorang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu) . Tnk zda Tuhnn melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi
Miha Bijalaaru, ksungguhnya agana (yang dindhai) di sisi Allah hanyalah
lslam. Tiada furslisih orang-orang yang telah dfui al-Ktab l<ecuali ssudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka xsungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya. (QS. Ali Imran: 18-19)

Tafsir :

(Allah menyatalan baluoamnya tidak ada Tuhan melainkan Di{ . Anah
menerangkan keesaan-Nya, dengan menegalkan dalil-dalil yang me-

.r(Jt
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nmjukkan atas keesaan itu, dan merrurunkan ayat-ayat yang berbicara
mengenainya,

@am nalailat) jtga menyatakan keesaan Allah dengan mengakui-
Nya, (juga orangorang yang brilmu) dengan beriman dan memberikan
pembelaan terhadapnya.

Pemyataan mereka itu mengenai kejelasan dan kegamblangan-
nya dimisalkan sebagai kesaksian seorang saksi.

@alam l<eadaan tegak dengan l<eadilan), menegalikan keadilan dalam
membagi rizki-Nya dan memutuskan hukum-Nya.

Dinashabkan lafadz qa'iman, adalah karena menjadi ftal dari
Allah. Adapun boleh dimufradkannya ketika menjadi hal -padahal
tidak boletr: "Jaa'a 7-aiihm wa'Amrunraakiban"-, tak lain karera tidak
ada kerancuar; seperti fimnn AIIah Ta'ala: "Wautahabna lahu Ishaaqa
wa ya'lauba naafilatan" Atalu menjadt hal darilafadz Hwaa, sedang
amilnya ialah makna dari jurrlah. Jadi, berarti: Allah sendirilah
yang tegak atau Dialah yang paling layal tegak. Karena lafadz
qa'ifiafl itu adalah hal yang menjadi penguat Ataq dinashabkannya
itu karena menjadi pujian, atau sifat dari manfiy (kali,nat negatif:
Laa ilaaha). Namun, uraian yang terakhir ini lemah, karena adanya

fashal, padahal fashal iw Emrasuk yang dinyatakan, manalala anda
menganggapnya sebagai sifat ataru hal dari ilhamir. Dan qa'iman
bil qkthibisaytga dibaca sebagai bailal dtilafadz huzoa atalt khabar
yangmahdzuf.

Qiaila Tuhan meLainkan Dia). Kata-kata ini diulangi oleh Allah
untuk memberi ketegasan, dan agar semakin diperhatikan dengan
cara mengetahui dalildalil Tauhid, dan juga merupakan keputusan
setelah ditegakkannya hujjah, dan agar bisa diteruskannya hujjah,
dan agar bisa diteruskan dengan firman-Nya:, (Yang Malw Perknsa lagi
Maha Bijaluna| Dengan derrikian diketahuilah, bahwa Allah bercifat
derrgan kedua sifat ini Adapun didahulukannya altAziz, addahkarqa
pengetahuan Entang kekuasaan Allah itu lebih dulu daripada pengeta-
huan Errtang kebijaksanaan-Nya. Sedang dira/atannya kedua sifat itu,
karena menjadibadal dari fa'il-nya d,an syahiila.

Dalam pada itu diriwayatkan mengenai keutamaan ayat ini,
bahwa Nabi Saw. bersabda: "Orang yang membaca ayat ini akan
didatangkan pada hari kiamat" lalu Allah berfirman "Sesungguhnya
hamba-Ku ini mempunyai sesuatu janji di sisi-Ku, sedang Aku1ah
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yang paling patut merunail.an janji. Ivlasukkanlah hamba-Ku ke dalam
surga." Dan ayat ini juga merupakan dalil atas keutamaan ilmu
Ushuluddin dan kemuliaan ahlinya.

(Sesungguhnya agama di sisi Allnh hanyalah lslam), ayat ini merupa-
kan jumlah musta'finfah yang menguatkan jwnlah petuma. N{afaud-
nya: Tidak ada agama yang diridlai di sisi Allah selain Islam, yaitu
agama Tauhid dan melaksanakan syariat yang didatangkan oleh Nabi
Saw.

(Dan tidaWah berslisih orang4rang yang telah diben al-Kitab) batk
kaum Yahudi maupun Nasrani, ataupun mereka yang dituruni kitatr
kitab brdahulu, mmgerni agama Islam. Segolongan mengatakan bahwa
Islam itu khusus untuk bangsa Arab, sedang yang lainlain tidak
mengakuinya sama sekali, atau tidak mengakui Tauhid, seperti orang-
orang Nasrani yang menganggap adanya Trinitas, dan orang-orang
Yahudi yang mengatakan Uzair adalah anak Allah. Dan ada puJa yang
mengatakan, bahwa mereka yang dimaksud ialah kaumnya Nabi
Musa as. yang berselisih sepeninggal beliau. Dan ada lagi yang mmga-
takan, mereka adalah umat Nasrani yang berselisih mengenai Nabi
Isa as.

(Meloinkmt stelah datangnya ryngetalaum kepada mercka) . Maksudnya:
SeElah mereka mengetahui fakta yang sebenamya, atau dapat menge'
tahuinya berdasarkan ayat-ayat dan alasan-alas an, karena aniaya di
antara slaflta mereka), karunakdagkiarr di antara sesama mereka dan
menginginkan kepemimpinan, bukan karena suatu syrrbhat ataupun
ketidakjelasan mengenai hal yang sebenamya.

(Bmangsrapa yang kafir terhadap ayat+yat Allah, mal',a *sungguhnya

Allnh sangat cepat hisab-Nya), ayat ini merupakan ancaman terhadap
siapa saja di antara mereka yang kafir. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda :

J6 i*)L itJ.at ra, e9:'J;1r'4 :,tQ .L #)'b'n!
i'r?, ,*'r-i t:i -t'1'-:rL |tlL * J, o,',|'i', u- iJit;
ri'g4tpr.'JGi ,+'; i gi (i :&fiJv, ,ut:pt S'
'iit1t:5;t1'y lut i?'t'4- e'q?, i.,itt d;J i)*;i
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.'r>:tt, i:vl"at'*i;,r#.ti 2t r'ri c--b7 c{ L'r:,

Ataanii Jibraa-iilu wa Israa-fiilu wa 'Izraa-iilu wa Miika-iilu
'alaihimush shalaatu wassalaamu, fa qaala jibraa-iilu: Yaa rasuu-
lallaahi man shalla 'alaika 'asyra marratin anaa aakhudzu
biyadihi wa umimrhu 'alash shiraathi, wa qaala mikaa-iilu: Anaa
asqiihi min haudhika, wa qaala israafiilu: Anaa asjudu lillaahi
ta'aalaa maa arfa'u ra'sii haftaa yagMirallaahu lahu, wa qaala
'izraa-iilu: Anaa aqbidhu ruuhahu kamaa qabadhtu arwaahal
anbiyaa-i'alaihimush shalaatu wassalaamu.

"lfuriL, lsrafl, lzra' dan Miknil as. telah dfuangkerydalst. Makabtkatnlall

liltril: "Ya Rasulullah, barangsiopa membaca shalazaat l<epadamu *puluh
kali, taka aku mmunfun tangannya dan urusannya di atas Shirath."
Sedang Mikailberkata: "Aku memberinya minum dni telagamu." Dan
lsrafil b*kata: "Aku bersujud l<epada Allah Ta'ala, tidak aku angkat
l<epalaku *hingga Allah mengampuninya." Dan lzra'il berkata: " Aku
mencabut ruhnya, sebagaimana aku mencabut ruh para Nabi as."

Ada yang mengatalan, afi dd syahidallaahu: AIIah mo"retapkan
hukum dan keputusan-Nya. Dan ada pula yang mengatakan: Allah
memberitahu bahwasanya tiada Tuhan melainkan Dia, yaitu dengan
mmerangkan dalildalil yang dapat mengantarkan kepada pengetahuan
tentang keesaan-Nya. Jadi, Allah Ta'ala membimbing hamba-hamba-
Nya ke arah pengetahuan tentang keesaan-Nya. (Tafsir al-Lubab)

Ada pula yang berkata, arti dari kesalsian Allah ialah, pemberi-
taan dan pemberitahuan-Nya. Sedang arti kesalsian para malaikat dan
orang-orang mulmin ialah, pengakuan dan pemyataan mereka Entang
keesaan Allah Ta'ala. Namun mereka berselisih mengenai maksud
Ulul 'ilmi. Ada yang mengatakan, mereka adalah orang-orang yang
paling tahu tentang Allah Ta'ala. Dan ada pula yang mengatakan,
mereka adalah para ulama dari sahabat-sahabat Rasulullah Saw., dari
kaum Muhajirin dan Anshar. Dan ada lagi yang mengatakan, mereka
adalah para ulama dari seluruh kaum mulminin flafsir al-Khazin)

Ada sebagian ulama mengatakan "Sesunggulmya ayat ini memuat
dalildalil tentang keutamaan ilmu dan kemuliaan para ulama. Karena
sekiranya ada orang lain yang lebih mulia daripada para ulama, tentu
Allah menggandengkan nama-Nya dengan nama para malaika! bukan
dengan para ulama."
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Dari a|-Bazzaz,, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaHa: Firman
IJLaJnT{ afu, Awail-iliina'inilallaahil klaam) ilbitrlt*mketika orang-
orang musyrik membanggakan agama mereka masing-masin& dan
setiap golongan mengatakan, tidak ada agama selain agama kami,
agama kamilah agama Allah sejak Allah Ta'ala membangki&an Adam
as. Maka Allah Ta'ala mendustakan mereka dengan firman-Nya:
(Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam) yang didatangkan
oleh Muhammad Saw., yaitu agama yang benar. (Syaikh Zadah)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

Xt.'t'^nlnt -+->: ;r'ilt q, i;;Ar"+, A.i:;.tt> l; A
ffi <=t: )*l l.;,4 <9H, u! ;;rt.l,> i .*l' 1; I'
hr jui {*a; 

"';t;- i; e rr;,J L; u. ,;i ;.jt"

I^ammaa nazala (Alhamdu lillaahi rabbfl'aalamiina) wa aayatul
kursiyyi wa (Syahidallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa)
al-aayah, wa (Qulillaahumma maalikal mulki) ilaa qaulihi
Oighairi hisaabin) ta'allaqna bil-,ars;n wa qulna: 'Yaa rabbi
tunazzilunaa 'alaa qaumin ya'maluuna bi ma'aashiika." Fa
qaalallaahu ta'aalaa: 'Vrla 'iz.zatii wa jalaalii laa yatluukunna
'abdun 'inda duburi kulli shalaatin maktuubatin illaa ghafartu
lahu wa askantuhu jannatal firdausi, wa anzhuru ilaihi kulla
yaumin eab'iina marratan, wa aqdhii lahu sab'iina haajatan
adnaahaa al-magffintq wa qara-a haadzihil aayata (Syahidallaahu
annahu laa ilaaha illaa huwa wal-malaa-ikatu wa ulul 'ilmi
qaa-iman bil-qisthi laa ilaaha illa huwal 'aziizul hakiimu)."
"Ketika turun: Alhanilu lillaahi rabbiltaalamin, ayat al-Kursi,
Syahiilallaahu atmaht laa ilaaha illaa huzoa dst, dan Qulillaa-
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lrunnn Maalikal-Mulki, mmpai dengm frman-Nya: Bigahii bisab,
mnla ayat-ayat iht brgartungan pada 'Arsy, dan brkata: "Ya hlwtku,
apakah Engkau menurunknn kami kepada suafu kaum yang melakukan
lcemakshtan-lcenalealm terhadayMu? " Mnka All.oh Ta' ala menjmortb :
"@emi lceperkasaan-Ku dan l<eagungan-Ku, tidnk xorang hamba pun
yang meffibacn knmu skalimt shabb tiaVtiap slalnt fardhu, kaali Aku
ampuni dia, dan Aku tempatknn dia dalam surga Fird.aus, d.an Aku
memnndangnya setiap han tujuh puluh kali, dan Aku tunaikan tujuh
puluh hnjatnya, yang paling ingan di antaranya adalah ampunan).
Dan Nabi pun membaca ayat ini: "Syahidallaalru annahu laa ilaaha
illaa lunoa wal-malaa-ikatu wa 'ulul 'ilni qaa-itnan bil-qisthi laa
ilaaha illaa huwal Aziizul Hakim,"
Lalu Nabi bersabda:

Wa anaa'alaa dzaalika minasy syaahidiina.
"Dan aku furgolong orang-orang yang fienyaksikan hal itu."
Sedang menurut lafadz ath-Thabrani:

'9.-.st';-jt Uiir ;tr t ttX i6i tr,'r-
Wa anaa asyhadu annaka laa ilaaha illaa antal'azii-rrl hakiimu,
"Dan aku bersaksi bahtoa Engkau, tiada Tuhan melainknn Engkau,
Yang Maha Perknsa Lagt Maha Bijaksana."

Bersumber dari Ubadah bin ash-Shamit, bahwa Nabi Saw. ber-
sabda:

'Sht ?rt ;1 it J't- r'g Li')

.i.stAtiu.t *ei,

t\a
dill Yl ;Jl Y ot rg3 A^-rlL

( ., 5.t'ptr2tJ l1rdr lur)
Man syahida an laa ilaaha illallaahu wa anna Muhammadan
rasuulullaahi haraamallaahun naara'alaihi (Addurul Mantsuru
lil-imaamis suyuuthiy).
" Barangsiapa bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahua
Muhammad itu utusan Allah, tuka Allah mengharamkan nzraka atas

dirinya." (Ad-Durul Mantsur karangan lmam as-Suyuthi)

Bersumber dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

134 fer.lemah Duvraturu .filaohihin



ii q {? lt J'i;'U"oi'rhr!r lr \ :;",r'i;lri6 ri'

*Li -V$r]fur, oyk acaii t:GrL'i'#i -p j,bL
,**ts a;ir ;r* tJ:;: r:t.,=;l;: |\lrj o;'iu

,.., , .'-t - t:. ,.i : . 4. ,- .1, I t ^,f(,,F.-Jr 6l.ts tsy d j ,j-lt }t.& F:U, Jlg,u
'6.\i \',:J',;,' ^tLL; )tr;*",fti ,;'jt ri; i'Jr15

96.
rG y.

jii*|'ott .;:i'S i','^;u 4 ,,t:ra \,'*- s-
*V iir^;:r'uiiv ";t?t i; ok'iv',,;ai i; t

( or.r,Jr u21l .a?)t Li, trlst ,.,'):4
t.l-ee rlmlat '2!d11t rmr'minu: ,'ha ilaaha **,r r*"--.rr.
rasuulullaahi, kharaja min famihi malakun mitslu thafuin
akhdhara lahu janaahaani abyadhaani mukallalaani bid-dur:ri
wal-yaaquuti, ahaduhumaa bil masyriqi wal-aakharu bil-maghribi,
idzaa nasyarahumaa tajaawazal masyriqa wal-magMba, fa
yartafi'u ilas samaa-i hattaa yantahiya ilal 'arsyi: "Uskun bi
'izzatillaahi wa 'azhamatihi," fa yaquulu: "Laa askunu hattaa
yagMirallaahu liqaa-ilihi," fa yu'thiyahullaahu sab'iina alfa
lisaanin fa yastaghfirunaa lishaahibihi ilaa yaumil qiyaamati,
fa-idzaa kaana yaumul qiyaamati jaa-a dzaalikal malaku fa
ya'khudzu biyadi shaahibihi fa yujaawizu bihish shiraatha
wa yudkhiluhul jannata." (Raudhatul Ulamaa-i)
" Apabila seorang hamba yang mukmin mengatakan, "Laa ilaaha
illallaah Mfiaruufrr Rawufullaalg" mala l<ehurlah dttri malut-
nya eonmg malailal wprti wlar htung hijru yang rcmilil<i *pasang
sayap putih bertahtakan mutiara dan Wnmta, salah satu di antaranya
berada di timur, *dang yang lain di barut, Apabila l<edua sayap itu dia

tebarkan, mala lcedtunya melnmpmti timur dan barat. Lalu lerbanglnh

malaikat itu ke langit hingga sanpailah dia ke 'Arasy, dan dia ber:
dengung bagaikan dengung lebah. Maka berkatalnh l<epadanya para

Wnongng 'Amsy: "Diamlah kamu demi l<z@asaan dan keagungfrn

AIAL" Im00b nala*ntifii: "AJat talCan diam, ehingga Allahmmgampuni
orang yang mmguupl<an kata-kata ttdi." Maka Allflll pun memkrinya
tujuh puluh ribu lidah yang memohonkan ampun bagi pembaca kata-
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kata tadi, sntry hnri kiannt. Kenudimt, ryabik hni kinrut hba, flala*nt
itu datmg dan membimbing tangnn pmbao tadi melnnpaui shirath, dnt
memasukkannya ke dalam surga." (RaudlatuI ulama)
Bersumber dari fabir bin Abdullah, dari Nabi Saw., bahwa beliau

bersabda pada malam Mi'raj:

e";'-Ai ,;!n, ,y :tt qaii U.i; lr-sr 
jt.}rti A

e y 7r /i iy W:, ;'j)t'c.-,.: ii' ;.'l.r>;,'-^'a
',q: ,j:trt q ;" i|k'c., ,it *aA;,;Le"; =U'ioz. .!t,- i., t '...t,- ,.',i, -. ,r,, - t.',itt-
€) r)P'q oF- o"y4 .|ts f ,t),)1,4 ,tt f f
'!'i ,i*' ,)i, qX'; - T ,t'i': ,i,;,' q .;.;;, k
.r ?tj*', .=n"nt it ifv, ,oGra,.( J< el it-,)qit,. \_r -J .. e_ \
, .'.|., .. ,',- 1,.a dtj tr,) Jes,r"it,/ir *tk k"l;riz,;st.'..,'t_.'.,.,..,'
rAJ"4s;J.-tj c-,.r.,rI;!r j$t trL-rG ,-;t'tk r'r'r,;i,

Li ,6tJtli'r Jl)\itt;.Siu]J,jai,t le ,,;.i.'a ri
( +*' *) 1y,':i 

t:i, ta.r iu"4
I^ammaa 'urija bii ilas samaa-i ra-aitu madiinatan *irr. ""*lmitslad dun-ya alfa maratin, mu'allaqatan bisalaasila minan
nuuri tahtal 'arsyi, wa lahaa mitslu alfi baabin mustaqillatin,
fii kulli baabin bustaanun mafruusyun birahmatillaahi, wa
fii kulli bustaanin qashrun minan nuuri, wa fii kulli qashrin
daarun minan nuuri, wa fii kulli daarin sab'uuna hujratan
minan nuuri wa fii kulli hujratin baitun minan nuuri, wa fauqa
kulli baitin ghurfatun minan nuuri, wa likulli ghurfatin
arba'umiati baabin, Iikulli baabin mishra'aani, mishraa,un
minadz dzahabi wa mishraa'un minal fidhdhati wa fii mustaq-
bali kulli baabin sariirun minan nuuri, wa 'alaa kulli sariirin
firaasyun minan nuuri, wa fauqa kulli ffuaasyin iaariyatun
minal huuril 'iini, lau abdat waahidatun khinsharahaa ilaa daarid
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dun-yaa laghalaba nuuru khinsharihasy syamsa wal qamara;
faqultu: "Yaa rabbi ahaadzaa linabiyyin am lishiddiiqin?."
Qaalallaahu ta'aalaa: "Haa<lzaa lidz-dzaakiriina aanaa-al laili
wa athraafan nahaari, wa inna lahum 'indii lamaziidan wa
anaa ausa'u." (Tanbiihul Ghaafiliin)

"ktika afu dimi'rajkan l<e langit, aku melihat sebuah kota dai cahaya

bagaikan sribu kali dai dunia, tergantung dai'Arsy dengan rantai-
rantai cahaya, Kota itu mempunyai serutus ribu pintu sendii-sendii,
pada sttap pintunya terdnpat taman yang dihampan dengan rahmnt
Allah, danpada *tiap btmm terdttpat btaru dai calaya, dan pada xhap
istana terdtpat gedung dni cahaya, dan xtiap gedung terdnpat tujuh
puluh ruangan dni cahnya, dnn setinp runngan terdapat rumah dari
cahaya, dan di atas kap-tiap rumah brdapat kamar dai cahaya, dan

pada *tinp kamnr terdapat enpat ratus pintu, masing-masing pintu
ffiempunyai dua daun pintu, sebuah dari emas dan sebuah lagi dari
prak. Dnn di depan tiap-tinp pintu terdnpat singgasana dai cahaya,

dm di atas titp-titp singgasann terdapat kasur dai cahaya, dnn di atas

tiap-tiap kasur ana *orang bidadai, yang vkiranya seorang bid.adni
rnenanEa),1<an jai manbnya l<e dunia ini, nacaya caluya jai manisnya

ifu mengalahkan matahai dan bulan. Mnka aku furfuta: "Ya Tuhanku,

apakah ini untuk seorang Nabi, ataukah untuk xorang shiddiq? " lawab
Allah Ta'aln: "lni untuk orang-orang yang berdzikir di saat-saat malam

dan pada penghujung-penghujung siang, dan sesungguhnya mereka

masih memperoleh tambalun bgi di sbi-Ku, *dang Ahr Maha Ltua."
Cfanbihul Ghafilin)

Bersumber dari Nabi Saw.:

'stai>tsrri>ut ,l;'u1;;t:uqi ug {r.'-ti ok xx
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(.rulr ajil ,t|'ti,G* -t;''ti ;'*fui'g; ru."ary
Annahu kaana dzaata yaumin jaalisan haziinan fa ataahu jibraa-
iilu 'alaihish shalaatu was-calaamu, fa qaela: 'l[6a lVtgfi66rn2d11
maa haadzal huznu, 1'fllallaahu 6'a6taa li-ummatika khamsata
asyyaa-a wa lam yu'thihaa li-ahadin qablaka; al-awwalu
qaalallaahu ta'aalaa: "Anna 'inda zhanni,abdii bii wa laa
yukhaalifu zhannahu, wats-tsaanii man satara ,alaihi fid
dun-yaa laa yafdhahuhu yaumal qiyaamati, wats-tsaalitsu lam
yughlaq 'alaa ummatika baabut taubati maa lam yugharghiruu,
war-raabi'u man ataa bi mil-il ardhi khathii-atan yaghfiru-
hallaahu lahu ba'da an yaqula "Iaa ilaaha illallerhu Muhamma-
dun l{asuulullaahi, wal-khaamisu yarfa'ul 'adzaaba ,anil amwaati
bidr/aa-il ahyaa-i." (Zahratur Riyaadh)
' Baluoa pada atatu han, fuliou duduk bersedih hati. Maka datangltth

lbril as. ltepadarrya lahfutkata: "Ya Muhammad, kenopa sedih vprti
ini. Allah Ta'ala telalt memberikan lcepada umatmu lima ryrkara yang
finak Diafurikan l<epaila xorang pun sbelum kamu. pertama, Allatl
Ta'ala Wntwn: ",Aht ttonuruti prcmgkam hantha-kt terhadop-Ku."
Sedang Allah itu tidak menyalahi persangkaan hamba-Nya. Keilua,
barangsiapa yang Allah tutupi aibnya di dunia, maka iakkan Dia
bul<al<an abnya pada hmi kiarut. Ketiga, Allah fidak menutup terhadap
umatnu piafu tatfut selagi diablum brelcik-elcik Keempal bmang-
siapa melahkan kesalalun sepnuhbumi, maka Allah mengampuninya
eblah dia ncntfu: I-aa ilaala illallaah, Mnhonarudtn Rasathtllaah.
Dan kelima, Allah nzngangkat azab dai orang-orang mnti, karena
doa orang-orang hidup." (Zahralor Riyadh)
Ibnu Abbas r.a. berkata:

:(i'ti'llrr' i ..t\i e:,.,u '*\i S3 !r;,ti ja i't a;

?nt 5a/;
**}'y*,? ).t, ?r)/:r\\i &
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Khalaqallaahu ta aalal arwaaha qablal ajsaadi bi-arba,ati aalaafi
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sanatin, wa khalaqal azaaqi qablal arwaahi bi-arba'ati aalaafi
sanatfuL fa syahidallaahu linafsihi binafsihi qabla an yaklrluqal
khalqa, hiina kaana wa lam yakun samaa-un, wa laa ardhun
wa laa barmn, wa laa bahrun, fa qaalallaahu ta'aalaa: "Syahi-
dallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa wal malaa-ikatu wa
ulul 'ilmi qaa-iman bil-qisthi laa ilaaha illaa huwal 'aziizttl
hakiimu." (T#siir Khaazin)
"Allah Ta'ala menciptakan ruh empat ratus ibu tahun xbelum jasad,

dnn menciptakan rizki empat ratus ibu tahun sebelum ruh. Allah
menyatakan kepada din-Nya tentang dii-Nya sebelum menaptakan
ntrtdtuJ<,l<etila lreadran fulum ada lnngit, bumi, dnratan ruatpun lautnn.
Firman Allah Ta" ala: (Allnh motyatakan b uoasanya tidak adn Tuhan
melain*m Dia, yong nmegakl<nn l<eadilan. Pam mabilat dan orungorang
yangberilmu (juga menyatakan demikian). Tinak ado Tuhnn melainkan

Dia, Yang Maha Perkasa lngi Maha Btjalcsana) . (fafsir al-Khazin)

Dari Sa'id bin Jabir, bahwa dia berkata: "Dulu, di sekitar Ka'bah
ada tiga ratus enam puluh patung. Maka tatkala turun ayat yang mulia
ini, patung-patung itu pun tersungkur sujud." Dan ada pula yang
mengatakan, ayat ini furun mengenai orang-orang Nasrani Nairan
tentang pengakuan mereka mengenai Nabi Isa as." (Abu Su'ud)

Sedang al-Kalabi berkata: "Ada dua orang pendeta dari Syam
datang ke Madinah menemui Nabi Saw. Tatkala kedua orang itu melihat
kota itu, berkatalah mereka: "Alangkah miripnya kota ini dengan
kriEia kota nabi yang muncul pada akhir zaman" Dan tatkala mereka
menemui Nabi Saw., mereka dapat mengenali sifalrry4 maka berkata-
lah mereka kepada beliau: "Muhammadkah engkau?" Jawab Nabi
Saw.:"Ya."

"Ahmadkah engkau?" Tanya mereka yang dijawab oleh beliau:
"Aku Muhammad dan Ahmad."

Mereka berkata: "Sesunggulmya kami hendak beranya kepadamu

tentang sesuatu. fika engkau beritahukan kepada kami, maka kami
akan beriman kepadamu dan membenarkan engkau,"

"Bertanyalah," kata Nabi Saw.

Kata kedua pendeta itu: "Beritahukanlah kami entang syahadat

yang erbesar dalam kitab Allah." Maka Allah menurunkan ayat ini.
'Dan kedua pendeta itu beriman dan masuk Islam. (Abus Su'ud)

Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw.:
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Tajii-ul a'maalu yaumal qiyaamati lituhaaj ja lishaahibihaa
wa tasy{a'a, fa tajii-ush shalaatu wa taquulu: "Yaa rabbi, anash
shalaatu,"
Fa yaquulullaahu ta'aalaa: "Innaki 'alaa khairin." Fa tajii-ush
shadaqatu fa taquulu: 'Yaa rabbi, anash shadaqatu.,, Fa yaquu-
lullaahu ta'aalaa: "Innaki'alaa khairin." Fa yajii-ush shiyaamu,
fa yaquulu: "Yaa rabbi, anash shiyaamu.', Fa yaquulullaahu
ta'aalaa: "Ji'tum 'alaa khairin."
Tsumma yajii-ul islaamu, fa yaquulul islaamu: ,,Irly'a antas
salaamu." Fa yaquulullaahu ta'aalaa: "li'ta,alaa khairin wa
bika aakhudzu wa bika u'thii."
"Pada hai kiamat amal-amal akan datang membela pelakunya dan
memberi syafa'at. Shalat datang lalu berkata: "Ya Tuhanku, akulah
shalat." Maka Allah Ta'ala brfrman: "ksungguhnya engkau baik-bnik
saja." ktlu datanglnh xdekah xruya katanya: "Ya Tuhnnku, akulah
sedekah." ltLika Allah Ta'ala@man: " k*ngguhnya mgkw pun baik-
baik saja." l-alu datanglah puasa seraya berkata: "Ya Tuhanku, akulah
puasa." Makn Allnh Ta'ala berfirman: "Kalian datang baik-baik saja.,,
Selanjutnya datanglah lslam, lnlu berkatnlah lslam itu: "Dan Engknu
Ytrng Mnha kjahbra." IvLila Allalt Ta'ala pun@tmm: "Engl<au datntg
d.alam keadaan baik-baik, denganmu aku men-gambil dan dznganmu
aku mzmbei."

Allah mengatakan demikian, tal lain karena Islam itu mencakup
seluruh perbuatan-perbuatan tersebut tadi. (Sunaniyyah)

Macam yang lain Diriwaya&an, bahwa Nabi Isa as. pemah mele-
wati sebuah kampung, dan di kampung itu ada seorang penatu.
Penduduk itu berkata kepada Nabi Isa as.: "sesungguhnya tukang

j,ol-. l' t 'o ::JJfiJ;);Jl irili
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penatu itu menahan air, meludahinya dan mengotorinya. Maka ber-
doalah engkau kepada Allah agar jangan mengembalikan dia ke bmpat
asalnya." lvlaka Nabi Isa pun berdoa: "Ya Allah, kirimkanlah kepadanya
seekor ular yang tidak akan membiarkan dia pulang dalam keadaan
hidup."

Syahdan, tukang penatu itu pergi untuk mernerratu pakaian-pakaian
di sisi air itq dengan membawa tiga pobng roti. Tatkala dia tinggal di
tempat air itu, singgahlah di sana smrang ahli ibadah. Ahli ibadah
itu beribadah di sebuah gunung di sana. Dia menyampaikan salam
lalu berkata: "Adalah sesuatu makanan yang bisa kau berikan padaku,
atau engkau perlihatkan padaku sehingga aku bisa melihatnya atau
merasakan baunya. Karena sesungguhnya aku belum makan apa
pun sejak sekian hari." Alili ibadah itu dia beri sepotong roti. Maka
berkatalah ia: "Hai tulang penatq semoga Allah mengampr:ni dosa-
dosamu dan meruucikan hatimu." I-alu dia beri lagi roti yang kedua,
maka berkatalah alili ibadah itu: "Hai tukang perntu, semoga Allah
mengampuni dosamu yang Elah lewat maupun yang akan datang."
Lalu dia beri lagi ahli ibadah itu roti yang ketiga. Maka berkatalah
ia: "Hai tukang penatu, semoga Allah membangunkan untukmu
sebuah istana dalam surga." Dan tulang penatu itu pun pulanglah ke
kampungnya. Maka berkatalah penduduk kampung itu kepada
Nabi Isa as.: "Sesungguhnya tukang penatu itu Elah pulang lagi." Nabi
Isa as. pun berkata: "Panggillah dia kemari."

Orang-orang pun memanggil tukang penatu itu, dan dia pun
datang. Maka berkatalah Nabi Isa as.: "FIai tukang penatu, beritahukan-
lah kepadaku kebaikan-kebaikan apa yang telah engkau lakukan hari
ini." Maka tukang penatu itu pun bercerita kepada Nabi Isa kisahnya
tentang ail, roti dan doa-doa yang telah diucapkan oleh ahli ibadah
itu.

Nabi Isa as. berkata: "Bawalah kemari bungkusan pakaianmu."
Maka bungkusan pakaian itu pun dia bawa kepadany4 lalu oleh Nabi
Isa bungkusan itu dibuka, dan temyata di dalamnya ada seekor ular
hitam yang diikat dengan rantai dari besi. Maka berkatalah Nabi Isa
as.: "Hai ular hitam."

"Labbaika, ya Nabi A1lah," jawab ular itu.
Nabi Isa bertanya: "Bukankah kamu dikirim kepada orang ini?"
"Benaf' kata ular itu. "Akan Etapi ada seorang pengemis datang
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dari gunung itq lalu meminta makan kepadany4 dan dia pun mem-
berinya makan MaIo per gerris itu mendoakan dia dengan tiga macam
doa, sementara seorang malaikat berdiri seraya berkata: ,Amin,. Ialu
Allah mengirirrkan kepadaku seorang malaikat, dan aku pun diikatrya
dengan rantai dari besi."

Maka berkatalah Nabi Isa as.: "FIai tukang penatu, mulailah kamu
beramal, sesungguhnya Allah telah mengampuni kamu.,,

(Tanbihul chafilin)
Diceritakan pula, bahwa Ibrahim al-Wasithi Rahimahullah pernah

berwukuf di Arafalu sedang kedua tangarurya menggenggam tuiuh butir
batu. Mala berkatalah ia kepada batu-batu itu: "FIai batu-batu, saksi-
karilah bahwa aku berkata: Tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa
Muhammad itu hamba-Nya dan bahwa Muhammad itu hamba-Nya
dan utusan-Nya." Pada malam itu Ibrahim tidur, dan dalam tidumya
ia bermimpi bahwa kiamat benar-benar telah terjadi, bahwa dirinya
dihisab dan disuruh bawa ke neraka N4aka para malaikat pun mernbawa-
nya ke sebuah pintu dari api. Namun tiba-tiba sebutir batu di antara
batu-batu itu melemparkan dirinya ke arah pintu neraka itu, dan para
malaikat azab pun berhimpun unfuk namun mereka
tidak mampu. Kemudian mereka menggiring orang itu ke pintu lain,
namun Emyata di sana sudah ada bafu yang lain pula di antara ke
tuiuh bau ih& dan mereka pun tidak mampu morgangkatrya sehingga
mereka giring orang itu ke tujuh pintu neraka, namun pada setiap
pintu blah ada sebutir di antara batu-batu itq mereka semua mengata-
kan "Kami bersaksi bahwa orang ini blah bersaksi tiada Tuhan melain-
kan Atlab dan bahwa Muhamrnad adalah Rasul Atlah." Selanjutnya
orang itu mereka giring menuju 'Arsy. Maka berfirmanlah Tuhan
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi: "Engkau telah mempersaksikan
batu-batu, maka mereka tidak menyia-nyiakan hakmq padahal Aku
pun merryaksikan syahadatmu itu." Kemudian Altah Ta'ala berfirman
"Masukkarilah dia ke dalam surga." Dan tatkala orang itu mendekati
surga-surga, dia dapati pintu-pintunya tertutup. Maka datanglah
syahadat, bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan terbukalah pintu-
pintu itu seluruhny+ dan orang itu pun masuk ke surga. (Demikian
tersebut dalam kitab al-Mawa'izh)

p6 i>dr 616
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KEUTAMAAN

TAUBAT
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Bismillaahir rahmaanir rahiimi
Wal-Iadziina idzaa fa'aluu faahisyatan au zhaalamuu anfusahum
dzakarullaaha, fastagMaruu lidzunuubihim, wa man yaghfirudz
dzumruba illallaahu, wa lam yushirmu 'alaa maa fa'aluu wa hum
ya'lamuuna. Ulaa-ika jazaa-uhum magMiratun min rabbihim wa
jannaatun tairii min tahtihal anhaaru khaalidiina fiihaa wa ni'ma
ajrul 'aamiliina.

Dengm mmybut nama AllahYmg lt4rihaPmgasihlagi Maha Penyaymg

"Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuabn lceji atau mmganaya
dii sendii, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-

dosa mereka. Dan siapa lagt yang dopat mengampuni dosa selnin danpadn

Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan lctjinya itu, sednng merckn

mengetahui. Mercka itu, balasannya ialah amyunan dai Tuhan mereka dan

surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka l<ekal di
dalamnya; dan itulnh sebaik-baik pahala orang-orang yang berumaL"

(QS. Ali Imran: 135-136)

Tafsir :

(Dm ormg-orang yang apabila trclnkukan l<el<ejann), perbuatan yang
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sangat bund(, seperti ma @tu meflganifiya diri mercka) dagmmelakukan

{9s_a 
apa pun Ada pula yang mengatakan, kekejian yang dimaksud

ialh-d9sa besar. dan menganiaya diri adalah dosa kecil. Tapi boleh
jadi, kekejian ialah perbuatan yang mengganggu orang lain, sedang
menganiaya diri ialah perbuatan yang tidak demikian, ftnaka mereka
men&tngat Allah), mengingat anacaman-Nya atau hukum-Nya atau hak_
Nya yang besar, Qalu mereka memohon ampun atas dosa-rlosa mereka)
dengan menyesal dan bertaubat

@an siapakah yang mengafipuni dosaiosa selain Allah?), sebtah
pertanyaan yang benrti nalf, yang merupakan sisipan di antara dua
ma'tfu{. *dangyang dimaksud, mensifati Allah dengan rahmat yang
luas dan ampunan yang merryeluruh, serta aniuran supaya memohon
ampun, dan juga merupakan janji tentang diterimanya taubat.

(Dan mereka tidak meneruskan perbuatannya), Maksudnya, tidak
meneruskan dosa-dosa mereka tanpa mohon ampun. Karena Nabi
Saw. pun bersabda: "Tidaklah meneruskan dosa orang yang memohon
ampun, sekalipun dia mengulangi dosanya tujuh puluh kali dalam
seJnoi. (kdarg mete?a mmgetalui), hal dai orangyangtidak meneruskan
dosa. Maksudnyo mereka tidak meneruskan perbuatan mereka yang
buruk dalam keadaan mengetahuinya.

Qtlercla in, phalanya ialnh arrynm dmi Tutwn mercka don swga yang
di dalnnnya mmgalir sungai-atnga, edang meteka lekal di dalamya). Fir-;
ini adalah khabar dari al-Lailzina, jika ayat ini dimulai dlnganrrya
btapi bisa iuga merupakan fzrz lah musta,nafah yang menerangkan
ayat sebelumya, jika anda me g-'athaf-kilvryakepada bal muttaqin
atau kepada al-Lailzina yunfiquna. Dan disediakannya surga bigi
orang-orang yang bertakwa dan bertaubat sebagai palula bagi mereka,
tidaklah harus bemrti bahwa surga itu dimasuki oleh orang-orang yang
terus-9rus-an berdosa, sebagaimana disediakarmya neraka bagi orang-
orang kafir sebagai balasan bagi mereka, tidaklah harus berarti bahwl
neraka itu tidak dimasuki oleh selain mereka.

(Dan xbaik-baik pahala orang-orang yang beramal). Karena orang
segera mmrperbaiki kekurangaruryo adalah seperti orang yang berusaha
memperoleh sebagian dari apa yang tuput dari dirinya. Dan betapa
sering Allah menerangkan orang yang berbuat baik, orang yang segera
memperbaiki perbuatannya, orang yang disukai, dan orang yang
diberi pahala Dan boleh jadi digantinya latadzlaza, denganWadz ajru,
adalah karena pengertian seperti ini. Sedang yang menjadi sasaran
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pqa rnahzhr$. Takdimya ialah ihrlah sebaik-baik pahala orang_orang
yang beramal, yaitu ampunan dan surga. (qadhi Baidhawit

Bersumber dari Sa'i4 dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

!ri>turi i<iut ^l; 4t* y.ri;.v r-*; i:j;rx"t
.7tit q o:r; A'^f,-Jlt tru; or_ri; ,eb uk

I^aa yajlisu qaumun majlisan laa yushalluuna fffi ,alan nabiyyi
'alaihis ehalaatu was-salaamu illaa kaana ,alaihim hasratrin
wa-in dakhalul jannata lamaa yarauna minats tsawaabi.
"Tidaklah duduk suatu knum di suntu majtis di mana mereka tidak
mengucapkan shalawat atas Nabi Saw., lceauli majlis itu menjadi
penyesalm bagi mercka, xkalipun mereka masuk suiga dikmoikan
pahaln yang mereka lihat."
Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari seorang alim, bahwa

dia mengatakan:

rtr e{* l-,,, * j* ?ut S* ,"1t * "f:S'
( .rrr. 
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',)t ; ,:tt (L

Idzaa shallal 'abdu 'alan nabiyyi shallallaahu ta,aalaa ,alaihi
wasallama shalaatan fii majlisin ajza,tu ,ammaa kaana fii
dzaalikal mailisi. (Syifaa-un Syariif)
"Apabila *orung lelaki mengucapkan shalawat atas Nabi Saw. selali
dalam xmtu majlis, maka shalmoatnya itu tnencakupi apa yang terjadi
di majlis itu," (Syirta'an Syarifl
Ada yang mengatakan: Ayat ini turun mmgenai smrang lelaki

penjual kurma: Ada seorang wanita datang untuk membeli kurma
darinya. Maka oleh laki-laki itu, dia dimasukkan ke dalam kedai lalu
diciuminya. Kemudian dia menyesal atas perbuatarmya itu. Namun
firman Allah ini mencakup siapa saja yang melakukan suatu dosa dan
memohon taubat dari dosadosa besar yang dilakukannya baik berupa
zina ataupun lainnya.

Firman-Nya, Wallailziina adalah di-'athaf-kan kepada al-
lluttaqiina. Maksudnya, disediakan surga bagi orang-orang yang
berhkwa dan orangorang yang bertaubat Sedang hrmatvl.ly+ Ulaa,ikn
adalah isim isyarat yang menunjuk kepada kedua golongan itu. Dan

)) t>t.
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bisa jrga uallailziina ittr menjadi mubtada', sedang khabamya ialah
ulaa'ika. (Kaaysyaf)

Firman-Nya, Fastaghfaru memuat buiukan kepada jiwa hamba
Allah, merrberi serrangat, penggerrbiraan dan aniumn supaya b€rtaubat,

serta cegahan dari berputus asa dan patah harapan kepada rahmat
Allah Ta'ala dan bahwa dosa-dosa itu betapa pun besarnya, namun
ampunan Allah Etap lebih besar dan kemurahan-Nya lebih agung.

(Kasysyaf)

FinraruItJy+ Li dzurnrub,ihim berarti: dikarcnakan dcadca mereka

lalu mereka bertaubat daripadanya dan menghentikan diri darinya
dengan bertekad, bahwa mereka takkan melakukannya lagi. Dan
demikianlah memang syarat-syarat taubat yang diterima.

(Tafsir al-Khazin)

Mengenai firman Allah, wahum ya'lamun, Ibnu Abbas berkata:

"Sedang mereka mengetahui bahwa perbuatan-perbuatan itu adalah
maksiat" Dan ada pula yang mengatakan, sedang mereka mengetahui
bahwa meneruskan dosa adalah betbalraya. Dan ada lagi yang menga-
takaa sedang mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala memiliki amPunan
dosa, dan bahwa mereka mempunyai Tuhan yang mengampuninya.
Dan ada lug, yurrg mengatakan, sedar'-g mereka mengetahui bahwa
Allah Ta'ala tidak keberatan mengampuni dosa-dosa, betapapun
banyaknya. Dan ada lagi katanya sedang mereka mengetahui bahwa
jika mereka memohon ampun, maka mereka diampuni.

(Tafsir al-Lubab)

Bersumber dari Ibrru Umar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

( s,{klr ,yl'-p'i"pl; f, t:;,1*. St;}llt'ot.
Innalaaha ta'aalaa yaqbalu taubatal 'abdi maa lam yugharghir.
(Minal Mashaabiih)
"sesungguhnya Allah Ta'ala maneira tathat xorang hamba, selagi

dia belum tercekik-cekik." (Dari al-Mashabih)

Dan tercekik-cekik, yung dimaksud ialah bolak-baliknya ruh di
kerongkongan. |adi maksud hadits ialah, bahwa taubat orang yang
berdosa itu dibrima selagi ruh belum mencapai leher. Katena ketika
tercekik-cekik, dia dapat melihat nasib yang akan dialaminya, baik
berupa ralunat atau kengerian dan kedah:ryata+ dan ketika itu tidaklah
berguna baginya taubatrrya maupun imannya. Karena syarat taubat
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i#_hl*-kid untul meninggalkan dosa dan tidak mengulanginya
lagi. Padahal itu baru bisa dilakukan apabila orang yang bertaubat
itu masih mempunyai kesempatan. Dan ini tak bisa dia lakukarq
karena memang dia tidak mampu lagi. (Majalis ar-Rumi)

Bersumber dari AIi bin Abu Thalib dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

:\i frt l>ttt1i>Ltt 4; i;i ur b ;",a,-J"; t'&;
( +u,rl, *y Uw J";, J"\)a6'?)C jrr;,-,

Maktuubun haulal 'arsyi qabla khalqi Aadama aaifris sfrafaatu
was salaamu bi arba'ati aalaafi sanatin wa innii laghaffaarun
liman haba wa aamana wa,amih shaalihan ffanbiihd Ghaafiliin)
".Tertulis di xkeliling 'Arsy empat ibu tahun sebelum diciptakannya
Adam as; "Dan *sungguhnya Afu lvfuiha pengampun bagi orang yang
bertaubat, beiman dan beramal shaleh.,, (Tanbihul ChafiUni
Diriwayatkan:

ilta i>:,ttrit:,":t ^l; ,lt S,,e i>i lrri>:,ar ;f ';;t;'oi
'"j3't;i j,;u J :J\--j i,>;,r:ru;. ja i,'u,'rll t
Attt t- :i>ilg ixa, + 'u3t 5a-,^!; * a ;;
ii:at &iy; -;u ,ili ,t*', y^'y.rtqdl
::;',F -,t: "1 

l1i.Cr3t.:';l (- it- eri i*rrt
el\.";r;:-*,; r:. :'1:,flrireot ,V ,s* ,',t; * *
b -6'J ,J'rr:.:4iLt.i; t tla 1-, ; -"' ;t
'tpi U.t,f 11. :l*,sr, i>:sr * ja ,.i; * i; *:;
trot-. ..,a. c., tt,. t ,. .ti-1 ..'. c! r,,-,-, . ...:' ' ' "

:J's--'{: ,-tt'i3J U :.J,a C*J I #t-p --* ,';5. *ri
t:- :',:f,trrii3t ^1;i* ,U;'.ti"xu^, u'; S|;e';'
],r tr i.1..1 r_ it , er i +:, ,ik Ai *ili S;t;
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lt4t tt e:t' e- ,b; i,S'ktii.f-ttu;. Se

i':rl ,r;tlJ'r(*.rdi 6lt
( q!",r,a+; ) f

Anna jibraa-iila 'alaihish shalaatu was+alaamu jaa-a ilan nabiyyi
'alaihish shalaatu was-salaamu. Faqaala: "Yaa Muhammadu
innallaaha ta'aalaa yuqriukas salaama wa yaquulu: "Man
taaba min ummatika qabla mautihi bisanatin qubilat taubatuhu,"

fa qaalan nabiynr 'alaihish ghalaatu was-salaamu: 'Yaa iibraa-
iilu, As-sanatu li-ummatii katsifuatun lighalabatil ghaflati
wa thurdil amali," fa dzahaba jibtaa-iilu 'daihish shalaatu was-

ealaamrr. Tsufima raia'a qaala '11aa Muhammadu inna rabbaka
yaquulu 'lVlan taaba qabla nuutihi bi syahrin qubilat taubatuhu,"
fa qaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: 'Yaa jibraa'iilu, Asy-
syahru li-ummati kateiirun " fa dzahaba tsumma raja'a fa qaala:

'Yaa Muhammadu, inna rabbaka yaquulu: "Man taaba qabla

mautihi bi yaumin qubilat taubatuhu," fa qaala 'alaihish shalaatu

was+alaamu:'llaa jibraa'iilu, Al-yaumi li-ummatii katsiiruo
fa dzahaba jibraa-iilu sumrra raja'a fa qaala: 'Yaa Muhammadu,
inna rabbaka yaquulu: "Man taaba qabla mautihi bi saa'atin
qubilat taubatuhu," fa qaala 'alaihish shalaatu was-salaamu:

'Yaa jibraa-iilu, As-saa'atu li-ummatii katsiiratun, fa dzahaba

tsumma raja'a qaala: 'Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa
yuqri-ukas salaama wa yaquulu: "Man madhaa jamii'u 'umrihi
fil ma'aashii wa lam yarii' ilayya illaa qabla mautihi bisanatin
au dyahrin au yaumin au saa'atin haftaa balaghar ruuhd hul-
quuma wa Lam yumkin lahun nuthqu wal-itidzaaru bi-lisaanihi
wanadimabi qalbihi qad gMartu lahu. (Zubdatulwaa'izdiin)
"Bahwa lfunl as, ryrnah datang lcepada Nabi Saw., lalu berkata: "Ya

Muhammad, wsttnggulmya ALlah Ta'ala menyampilan *lam l<epadamu,

dnn berfirman: "Barangsapa yang bfinubat dari umatmu satu tahun

sebelum kematiannya, maka diteima taubatnya,"
Nabi SM . bersabda: "Ya lihril, satu talwn bagi urnatht terlalu banyaN

dikarenakan seringnya lalai dan ber angan-angan panj ang."
llalo Wgiloh lbnl as., lemtdion lemhli lagi laluWata: "Ya

*sunggulmya Timnmt @rman:' Barangsiopa bertaubat satu bulnn
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sebelum l<ematiannya, tnakt taubatnya diteima' ."
Nabi Sno. fursabda: "Ya lfuril, satubulanbagi umatku terlalu banyak."
Maka prgtlah lfuril, kemudian l<embali lalu brkata: "Ya Mnlummnd,
esungguhnya Tuhanmu berfrman: 'Barangsiapa bertaubat satu hai
sebelum kematiannyo, mfrka diterimalah taubatnya' ."
Nabi Saw. bersabda: "Ya libil, satu han bagi umatku terlalu banyak."
Mnla lbril pun prgt lagt, brudiatx l<enlbzli lalubrkata: "Ya lyhilwnmd,
vsungguhnya Tuhanmu berfirman: 'Barangsicpa bertaubat satu jam
sebelum kematiannya mnka diteimalah taubatnya' ."
Nabi Sau. bersabdn: "Ya libil, satu jambagi umntku terlalu banyak."

libfl pun pergr lagi, lcemudian l<embali lalu berkata: "Ya Muhammad,
sesungguhnya Allah Ta'ala menyampaikan salam kepadamu, dan

@ffiat: "Bnwgstqn menglubbl<rm *luruh utwntya dalam l<emalsintan-

kemaksintan, dan dia tidak l<embali juga kepada-Ku saht tahun, atau
satu bulaa atan stttu hai atau satu jam *belum bmatiannyq *hingga
ruhnya mencapai kerongkongan, xdmg dia tidak dnpat berbicara dnn
memohon maaf lagi dengan lidahnya, namun bisa menyesal dengan
hatinya, vsungguhnya Aku mmgampuninya." @ubdatalwa'izhin)
Dari Umar ibnul Khaththab, bahwa dia berkata:

e;') ,Gtii,h, * irtr'itu,* ,tt . *;
'"f;" * 1, .., :i>ilrri>J.st *',4t'i lu, ,7]t rse

:r>:,tti i.t;t *',4t'{.4 ,,*tt'r; ,;l'Jct 
:.c+:

,i>ilt!>ilt *Ut J'6r#t *:*;c lut J';,t:-:{i
ig ,At Jt.:filr|;jt :9,'J;. s,;a;r ;*Lt.
d(J. \'S\ ;'r,' qr+U}-*). (-jr ir j\- lk
i i'; i:;t rri6r ,,t . ur,::, e';'i*i x ,^tu ;^:j

(.J4'ar' )
Dakhaltu ma'an nabiyyi 'alaihish shalaatu was+alaamu 'alaa
rajulin minal anshaari wa huwa fii haalatin r:.aza'i, fa qaala
lahun nabiyyu'alaihish shalaatu was+alaamu: "Tub ilallaahi,"
falam ya'mal bilisaanihi, wa ajaala 'ainaihi nahwas samaa-i,
fatabassaman nabiyyu'alaihish shalaafu was-salaamu, faqulfu:
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'1[aa raeuulallaahi, maa hammalaka 'alat tabassumi? fa qaalan
nabiyyu 'alaihish shalaatu was.salaamr "Inna haadzal ntariidha
lam ya'mal bilisaanihit taubata wa auma-a bibasharihi ilae
samaa-i wa nadima bi qalbihi. Faqaalallaahu ta,aalaa: ,,yaa

malaa-ikatii inna 'abdii'aiaza, 'anit taubatahu wa nadaamatahu
biqalbihi, asyhiduu annii qad ghafartu lahu. (Duratul Majaafis)
"Pemah saya bersama Nabi Smt. metremui seorang lelaki Anshar di
lala ia rcngalnmi skamt. Makabetsabdalalt Nabi Saw.: "Bertaubatlah
l<epada Allah." Orang itu tidak dapat melalatkannya dengan lidnhnya,
turmtn dia putar-putnrkan l<edua matanya l<e arah ltngit. Maka ter-
*ryundah Nabi fuD. *]tinga *ya Wnya: "Ya RasiluJlah, lenopakah
anda tersenyum?"

lmoah Nabi Sna,: "katngguhnya orang sakit ini tidak dopat melahlan
taubat dengan lidahnya hlu berisyarat dengan matanya l<e langit dnn
menye*l dengon hatinya. Mnka Allah Ta'aln@rman: "Hai malnikat-
maloilat-Ku, wtngguhnyahantb-fu ini tidnk rampu Waubat dengan
lidahrrya, tumun mmyesal dotgan hatinya. Mala Aku tall<an nenyia-
nyialan taibat dm penyesalannya ilengan hatinya. SalailanW balnoa
Aku benar-berur telah mengampuninya." (Durr.atri Majatis)
Allah Ta'ala berfuman dalam sutat an-Nur:

.o';rr|<Y, o;'.slt 6 ,:; at yrj.j,
Wa tuubuu ilallaafrilamii'an ayytrfrl rnrfmirio,*" fu'uU"t -
tuflihuuna.
"Dan Manbatlah kamu eknlian kepada Allah, hoi orang yong briman
supaya kamu beruntung."

Seorang bijak berkata: "Taubat seseorang bisa diketahui dengan
empat perkata: Perfaraa, dia mencegah lidahnya dari ngobrol, meng-
gunjing, mogadu domba dan berdusta- Ke&n, dta ndak melihat dalam
hatinya kedengkian maupun pemrusuhan brhadap seoratg manusia
pun Ketiga, dia tinggalkan kawan-kawan yang buruk dan tidak ber-
sahabat dengan seorang pun dari mereka. Dankeempat,bersiap-siap
untuk mati, menyesal atas dosa, memohon ampun atas dosadosanya
yang blah lewa! dan bersungguh+tmgguh dala'n melakukan ketaatan-
ketaatan kepada Tuharmya.

Dan firman A1lah Ta'ala pada ayat yang lain:

.\.>- t .4)
.r.r'.r.-.,.i .Y-.t.yi t t i,,-Jl k,l t{'-i ,irl Jl
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Yaa ayyuhal ladziina aamanuu tuubuu ilallaahi taubatan
nashuuhan.
"Hai orung-orang yang beiman, furtaubatlah kepada Allah dengan

t aub at se mumi-mumin! a, "
Yakni benar-benar bertaubat Dan ada pula yang mengatakan:

"Kamu memumikan taubat karena Allah."

Pemah Umar Ibnul Kha{rdrab ditanya tentang taubat nashuh,
maka jawabnya: "Taubat Nashuh ialah, bahwa seseorang bertaubat
dari melakukan perbuatan buruk, dan tidak melakukannya lagi selama-

lamanya."

Dan diriwayatkan pula dari Ibnul Abbas r.a. mengenai firman
Allah Ta'ala: "Tuubut ilallahi taubatan nashuahq" katanya: Taubat
nashuh ialah dengan hati, disertai dengan perrrohornn ampun dengan
lidah, dan bkad untuk tidal melalulan lagi buat selama-lamanya,
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

(,r&rr;..a111 i"ry4k -\t ,* 4 )a\.'PS;
Al-mustaghfiru billisaani al-mushimr'ala& dzanbi kal-mustahzi-
i bi rabbihi, (Raudhatul 'ulamaa)
" Orang yang memohon ampuflafl dengan lidah tapi terus-menerus
mel*ulan dosa, adalnh *ryrti orang yang memprolok Tulunnya."

(Raudhatul Ulama)

Dari Tsabit al-Banani bahwa dia berkata: "Saya dengar bahwa,
iblis laknatullah menangis ketika turumya ayat yang mulia ini."

(Ta-fsir al-Lubab)

Dari Abu Bakar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

ffi'*'4,.Liq
hr 'lr a1 "); G:FJii'r ,

Ly\t rt,J,L\'Lhr i, ag ),'€)L
,.1 . .,:.

'4(d(1.7r.iiJq ,dlr Lj$t :3u

6 iP. e't.siu'&gJ;li u; u.i, fr ,tu;9)it
( r*.lr ) ;t\:4

'Alaikum bi laa ilaaha illallaahu wal istighfaari, fa aktsiruu
minhumaa, fa inna ibliisa 'alaihi la'natu qaala: "Ahlaktun
naasa bidz-dzunuubi wal-ma'aashii wa ahlakunii bi laa ilaaha
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ilallaehu lval-isfighlEaari fa lammaa ta-aitu dzaatika ahhftffiurn
bil-hawaa wa hum yahsabuuna annahum muhtaduuna (Du:run
Mantsur)
"Seruntiasalah kamu membaca Laa ilaaha illaltaah dnn istighfar,
Wlynyalcttn kamu membaca lcedwnya. Karena sesungguhnry lbli6
a.l. furkata: 'AIat telah membinasalan manusia dengan dosa4osa dan
lctnaksintan-l<emaksiatan, namun mereka membinasakan aku ilengan
Laa ilaaha illallaah dan istighfan Tatlala aku melihat hal itu, nraka
alot binwlan tnercla fungm h&n n@+ dong mmla menyrngla h\ru,a
mereka mendapat petunjuk." (Durrun Mantsur)
Bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

Qaala Ibliisu: Yaa Rabbi wa 'i,z,afika laa azaalu aghwii Banii
Aadama maa daamat arwaahuhum fii ajsaadihirq fa qaalaalla:rhu
Ta'aalaa: l{a 'izzatii wa jalaalii yaa mal,uunun laa azaalu
agMiru lahum mastagMaruu.
"Iblis berkata: "Ya Tuhanku, ilemi keperkasaan-Mu, aku akan tetap
mntyesatkan atuk cuca Adam selagi ruh mereka berada dalam tubuh
mereka." Maka Allah Ta'ala berfirman: "Demi keperkasaan-Ku dan
lceagungan-Ku, hai terkutuk, aku akan tetap metgampuni mereka xlagr
mereka memohon ampun,"

Dari Atha' bin Khalid, bahwa dia bekata: "Saya mendengar
bahwasanya seblah turururya firman AIIah Ta'ala: ,nVaman yaghfirudz
ilzunuuba illallaahu wa lam Aushirfltu 

,alaa maa fa, aluu zoahum
ya'lafiuuna," maka menjeritlah lblis lakrutullah memanggil tentara-
bntaranya dan menabutkan tanah di atas kepalany4 serta mengaduh
celaka, sehingga datanglah kepadanya tentara-tentaranya dari segala
daratan dan Iautan, lalu berkata: "Kerapakah engkaq hai tuan kami?,,
|awabnya: "Sebuah ayat telah turun dalam kitab Allah Ta'ala, yang
sesudahnya takkan ada seorang pun dari anak cucu Adam yang bisa
dibahayakan oleh suatu dosa."

"Ayat apakah itu?" Tanya hntara-Erhra lblis, dan dia pun mem-
beritahukan kepada mereka.

&\'r;'c;r; u i:'1 G; ,s*i Jt:)i \ or:ri ,., r:- :';t Su

'ii sr;i! iit 6'Sr;r';"'r,jii,
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Mereka berkata: "Kita bukakan untuk anak cucu Adam pintu_
pintu hawa nafsu, sehingga mereka tidak mau bertaubat dan memohon
ampun, lalu mereka menyangka bahwa mereka benar.,, Atas usul
tersebut Iblis pun menjadi puas. (Durmn Mantsur)

Dari Anas bin Malik r.a. bahwa dia berkata: ,,Saya mendengar
Rasulullah bersabda:

ak \:,i d* 4;;, 1*; yttir.i;i;.t 
U ,jr ir gu

*" r;e;t d,ct, "e $i'.:d'j i'.,r..r' U,JUi v; .j:"

,9'i t!* ;r'ti 7t4',4t'; t:>1 ;t t:- t4yj t:, u Lt
{ .s"r,r,tr q-ii>?;X r4tZ|l*,1 t*'G'!F \

tl
r:t
(

N

*

lI
ti

Qaalallaahu ta'aalaa: "Yabna Aadama, innaka maa da,autani
wa rajautanii ghafatu laka maa kaana minka wa laa ubaalii;
Yabna Aadama lau balaghtu laka wu 162 qlaalii; yabna Aadama
Iau ataitanii bi qiraabil ardhi khathaayaa tsumma laqiitanii
laa tusyrrl<uu bii syai-an la-ataituka bi qiraabinaa *.ghfi.rtar"
(Akhraiahut Tirmidziyyu)
"Allah Ta ala Wrman: "Hai aruk Adam, xsunggthnya xlagi kamu
berdoa kepada-Ku dan mengharapkan Aku, maka Aki ampini apa_
apa yang telah kamu lakukan, dan Aku tidak peduli. Hai anak Adnm
xkiranya dosa-dosamu mencapai penjuru langit, kemudian memohon
ampun lcepnda-Ku, nbcaya aku ampuni kamu, dan aku tidak peduli.
I{ai anak Adam, ykiranya kamu datangkepada-Ku membmoa lcesalnlan-
l<esalalan *penuh bumi, lctmu.dian kamu meaemui Aku tanpa menye-
h.Lhian *suatu pun dengan-Ku, niscaya Aku datlng l<epadamu mem-
bazoa amputun sepenuh bumi pula."

(Hadits dikeluarkan oleh at-Tirmidzi)
Dan sesungguhnya elah datang pula dalam sebuah hadie, bahwa

Nabi Saw. bersabda:

L'j\.y :;rL:F *,it u,'ii, e,,e*,tiij;
i- o- o ta...g? el 4)))

Man lazimal istigMaara ja'alallaahu Iahu min kulli dhiiqin
makhrajan, wa min kulli hammin farajan, wa razaqahu min

t ^ .1.,
.!--J>: )
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haitsu laa yahtasibu.
" Bwwtgsiry martiasa furbtidl{fl , mala Allah nenfurikm jalm l<elun

baginya dan *fiap l<eerryitm, l<egedbiraan dai xtiap kzsuulan dan

membeinya izki dai jalan yang tidak ilia sangkn-sangka."

Dan dalam sebuah hadits yang lain, bahwa Nabi Saw. bersabda:

.tT 4i'Fi inteqt.i.'jrtkt fl ir.y"ti
Wallaahi innii la-astaghfirullaaha wa atuubu ilaihi fil-yaumi
aktsara mim sab'iina maratan.
"Demi Allah, *sungg mya alu benar-benar memohon antpun kepada

Allalt dan bertaihat l<epada-Nya leWt dan tujuh Wluh kali shai."
Dan dalam sebuah hadits yang lain, Nabi Saw. bersabda pula:

;:y iu ilt e gtr';i iy i' iyrfj uttrt t1'!t:.

Yaa ayyuhan-naasu tuubu ilallaahi, fa inni atuubu ilaihi fil
yaumi miata marratin.
"Hai slalian manusia, Matbatlah kamu lcepada Allah, karena *sung-
guhnya alat yunWauht l<epada-Nya eratrc kali dalnm sehai."

Dan dalam hadits yang lain, bahwa beliau pun bersaMa pula:
!t

rF) Glh> a)l .i J5

Kutlu banii Aadama l:haththaa-un, wa khairul khaththaa-iinat
tawwaabuuna.
"*luruh mrak-cuu Admn gennr ffiuat salah, dm fraik+tlrk orung yang

gemar furbuat salalt adalah mercka yangbanyakbertaubat."

Dan sesungguhnya diriwayat*an pula dari Ib,nu Abbas r.a., bahwa

dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.:

;t'g'-Jt lli
Halakal musawwifuuna.
" Binasalah orang yang suka menunda-nundn ."

Orang yang suka menrmda-nr.rndq makzudnya orang yang berkah,
"Aku akan bertaubat " Dia binasa, karena dia menganggap segala

sesuatu akan kekal, padahal kekekalan itu tidak terserah kepada dia.

Artinya, barangkali dia sendiri takkan lama hidup. Dan kalau pun
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"ryt htry l& sebagaimana dia tidak mampu meninggalkan dosa
gafa hari ini, dia pun talkan mampu merringgalkarrnya G"l f-*u
kelemaharmya untuk meninggalkan dosa J"tunar,g, tak lain karena
qia dilaryrka]r oteh syahwatrya padahal syahwatit hkkan erpisah
darinya besok, bahkan semakin menjadi-jadi dan bertambah tua!
karena dibiasakan. Syahwat yang diperkuat oleh manusia dengan
dibiasakan, tidaklah seperti syahwat yang tidat dia perkuat. Maka
perhatikarilah, wahai para peserta pengajian ini, dan wahai orang-
orang yang insaf, apabila Nabi Saw. sendiri memohon ampun din
bertaubat, padahal dia telah diampuni Allah dosanya yang Glah lalu
maupun-yang akan datang. Maka orang yang belum jelas nasibnya,
apakah dh diampuni atau tidak, kenapakah dia tidak mau bertauLat
kepada Allah Ta'ala pada setiap saa! dan tidak menjadikan Iidahnya
yantiasa lUut do:rgm istighfar, Dan kenapakah dia tidak mengingat
f.enry11V1nS tyqn Pengampun dari azabnemka? (Deurikian ringkasan
dari Majalisul Abrar)

Sabda Nabi Saw.:

"tJ"',r.,i bri .ffur ,qt,,Jlt { ,$; ;tt ,.r-- j6 ir ;rrir:r
.dql

26 in4 66

Idzaa araadallaahu ta'aalaaa bi ,abdihil khaira, ,ajjala lahul
'uquubatafiddun-yaa; wa-in araada bi ,abdihisy syara amsaka
'alaihi bidzanbihi hattaa yuwaafiyahu yaumal qiyaamati.
"Apab 

-ila rylah Ta'ala mmghendaki kebaikan pada hanth-Nya, nal@ Dia
*geralan hukuman-Nya di dunia. Dan jika Dia l<ehefldaiei l<eburukan
Afiadop hanh-Nya mala Dia hhnt da onyl, sehingga Dia menbalamya
l<elak pada han kiamat."
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KEUTAMMN BUIAN RAJAB

YANG AGUNG

Jr) !,. \.

,.-. -t)*)'!'g.-'-
-:i b'r\i:, Lr*st aur *': &, ,4 if

( I rr ,rrr-
Bismillaahir rahmaanir rahiimi

Wa saari'uu ilaa maghfiratin min rabbikum wa jannafin 'aldhulns
sirmaawaatu wal-ardhu u'iddat lil-muttaqiina.

Dmgan nenybut ruma Allah Yong Miha Pmgas&lagi Moha Pmyayang
"Dan brugerdah lana lepda wryunan dmi Tulonmt dan surga yang lebar-
nya langit dmbumi yrng dixdialan unh* orang-orang yang Wakwn."

(QS. Ali Imran: 133)

Tafsir :

@anbrugoalahkatfi) cepat<epadah kamu ma:u$t (epada ampunnt
dari Tuhanmu) kepada hal-hal yang patut dibalas ampunan, seperti
keislaman, taubat dan keikhlasan (ilan surga yang bbarnya langit ilan
bumi). Ma|-*dnya,lebamya selebar langit dan bumi. Disebutkannya
bumi, adalah untuk mubalaghah dalam mersifati surg4 sebagai Empat
yang luas, dengan cara perumpamaan. Karena lebar itu lebih pendek
dari panjang.

Dari Ibnu Abbas: Sebagaimana tujuh langit dan tujuh bumi,
sekiranya disambung satu sama lain.

@xdialcan wh* oraflg-ornng brtokn) dipersiapkan untuk mereka.
Kata-kata ini memuat petunjuk, bahwa surga itu diciptakan, dan bahwa
surga itu di luar alam ini. (Qadhi Baidhawi)

@onbegerahh lamu) orurg-omrgMadinah dan Syam membaca

Jl I .-c ,L.
I)' J J J

J''y;4.
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Saai'uu tanpa wawu, sedahg yang lainlain membacanya dengan
u)awu.

(Kepada antpunm dan Thnttrut), makiudnya: Cepat<epatlah kamu
sekalian dan berlomba-lombalah kepada qmal-amal yang menyebabkan
ampunan. Menurut Ibnu Abbas kepada Islam, dan diriwayatkan dari
Ibnu Abbas pula, kepada taubat. Sedang Ikrimah dan Ali bin Abu
Thalib mengatakan, kepada pelaksanaan hal-hat yang fardhu. Abul
'Aliyah mengatalan, kepada hijrah. Adh-Dhahhak berkata, kepada
perjuangan. Muqatil berkata, kepada amal-amal saleh. Sedang dari
Anas bin Malik diriwayatkan, bahwa maghfirar, itu ialah takbir yang
pertama. (Dan surga). Maksudnya, dan kepada surga.

.r'r\i) ..rflt taL's

Ardhuhas samaawaafu r.rraljardhu..

"Yang lebamya langit dan bumi." ' '

Maksudnya, lebamya selebar langit dan bumi, sebagaimana
firman Allah Ta'ala pada surat al-Hadiil:

',rb;\'ft '.A\
Wa jannatin 'ardhuhaa ka-ardhis samaa-i wal-ardhi.
" Dan surga yang lebamya selebai langit dan bumi,"

Maksudnya, luasrrya. Adapun disebutkannya lebar secara khusus,
bermakrrra mubalnghah. Ktena panjang selala sesuatu pada umumnya
melebihi dari lebamya. Orang mengatakan, ini adalah sifat dari lebar-
nya. Maka apalagi panjangnya. Meirurut az-Zuhri, sifat dari lebamya
surga memang demikian. Adaptrn panjangnla maika hanya Allahlah
yang tahu. Dan perkataan seperti ini hinyalah perumpamaan belaka,
bukan berarti bahwa surga itu seperti langit dan bumi saja. Jadi
maksudnya, selebar tujuh langit dan bumi menurut prasangkamu,
seperti firman Allah Ta'ala:

.b'r'lit',2(At c;\'5 \i ti! rrJc
Khalidiina fiiha maa daamatiS samaawaatu wal-ardhu.
" Mereka kekal italam surga selagi ada langit dan bumi."

N,Iakzudny+ mentuut percangk4admil Sedang kalau tidak merurrut
persangkaanmq mal<a langit danbumi itu sebenamya akan binasa.
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futas bin Malik pemah ditanya bntang surga, apakah di langit
ataulcah di bumi? Maka jawabnya: "Bumi dan langit manakah yang
dapat memuat surga?"

Orang bertanya: "Maka di manakah surga itu?" Maka jawabnya:
"Di luar langit yang tujuh di bawah 'Arsy, dan bahwa Jahannam itu
di bawah bumi yang tujuh." (Ma'alim)

Bersumber dari Abdurrahman bin'Auf dari Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda:

i;Jl',!i itk 4'e' ip'-:r';i,rL ii
laa:anii ]ibraa-iilu wa qaala: "Yaa Muhammadu, laa yushallii
'alaika ahadun illaa shallaa daihi sab'uuna alfa malakin, wa
man shallat 'alaihi malaa-ikatu kaana min ahlil jannati.
"lfuril tetah datmg l<epadaht lalu fukata: "Ya Mulammad, tidak eorang
pun yang bershalawat kepadamu kecuali didoakan oleh tujuh puluh
rfuu mabikat. Dan barangsiapa didoakan oleh para malaikat, makn dia
teryolong pen ghuni sur ga. "
Diriwayatkan dari Na6i Saw:, bahwa beliau bersabda:

o )*9 ) 12,!.>-

'J::, ,;cit J, t35 Li ,y o't:t o:t-*'i< ;\i; '^r,

J<'. xi

r crt .Jl

' '*L >!

At-takbiiratul uulaa yudrilcuhal mu'minu r*'ut i-u"riri muirrrr
lahu min alfi hijjatin wa 'umrath wa Iahu ajri kaman tashaddaqa
biwazni jabali uhudin dzahaban 'alal masaakiin, wa yuktabu
lahu bikulli rak'atin 'ibaadatu sanatin, wa kataballaahu Iahu
baraa-ataini: Baraa-atan minan naari wa baraa-atan minan
nifaaqi wa laa yakhruju minad dun-yaa hattaa yaraa makaanahu
fil-jannati wa yadkhulul jannata bilaa hisaabin.
"Talbir prtanu yang dapat dicopai obh xorang mtl<tnin bsrtn imnm,
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adalah bbih baik baginya daipada xibu haji dan umrah, dan dia
akan marprobh pahala xbagaimana ortng yang bercdeknh emas *futat
gunung Uhud kepada orang<rang miskin, dan dicatat untulorya dai
xtiap raka'at fuadat satu tahun, dan Allah merutapkan untuhtya dua
l<ebebasan dai nerala dcn kfuba$m doi l<emunnfkaa dan tddan l<ehrm

dari dunia *hingga dia melihat tempatnya dalam surga dan bakal masuk
surga tanpa hisab."

Namun para ulama berselisih tentang batas takbir pertama itu.
Sebahagian mereka mengatakan, sampai dengan habisnya imam dari
membaca al-Fatihah. Dan sebahagian lainnya mengatakan, sampai
dengan imam memulai bacaannya. Sedang kebanyakan mufassir ber-
pendapa! seperti pendapat yang pertama. (Majalisul Anwar)

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

?tt'*ri'rt;:t " t.ci. ..
c.*l | .r+.1 a 4 J"ir;i;(:-i t, l)l 4J9

' 
a+:*;

lc . cfi-LSr,tr*;'rjr r! i q)*)t t- ,*:y

t',,-- tt! t2,.i, ,.'.- ./ , . ... ,.* l. -.'.,
eu_j dr u:', if :;;t ,4 t"', (" :i, )'t ,1'p,
Jr-U *Ur+ d ur ..,:3tf}.;'r:-,r itlUit S^i;Cti';t

Man ahyaa awwala Iailatin min rajaba lam yamut qalbuhu idzaa
maatatil quluubq wa ehabballaahul khaira min fauqi ra'sihi
slubban, wakkaia min dzunuub,ihi kayaumi walada{ru umrruhr,
wa yasyfa'u lisab'iina alfan min ahlil khathaayaa qad istau-
jabun naara, Kadza fii lubbil albaabi lil-maulaa Tajil 'Aarifin,
(A rajiyyatun)
"Banmgsiry menghithtpl,m malam prtma dni bdm Rajab, maka hati-
rrya tidak nati di lra|n matinya hati otwtg-oranglnin, dan Allah memtrah-
kan lrcbaikan dai atas l<epalanya banyak-banyak, dan dia keluar dai
dox4osanya sebagaimmn sat dilahi*cn obh hnrya dan Dia memberi

s4afnat kepada tuiuh puluh rhu orang-orang yangbrdua, ymg *patut-
nya mas* neraka." Demikian tersebut dalam Lubbul Albab oleh
Maulana Tajul'Arifin. (A'rajiyah)

Bersumber dari Anas bin Malik dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:

4,5,15 )
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'*r, jah'*i:V )u p1;>10 
=f'*:l icl ) ;7'.ti ,-rtir 6fur,vi o j+, *

Man shallaa ba'dal maghribi fii lailatin min rajabin ,isyriina
ralCatan yaqra-u fii kulli ral{atin faatihatal kitabi wal-ikhtaasha
wa eallama 'asyra taslimaatin hafizhahullaahu ta'aalaa wa ahla
baitihi wa 'iyaalahu min balaa-id dun-yaa wa'adzaabil aaldrirati
(Zubdatun)

"Barangsiapa shalat ssudnh Maghrfu pada suatu malam dai bulan
Ralob xhanyd< dtn pufuh rakaat, yang paik etinp mkaatnya membaca
Fatilntul Kitab dan surat al-IWtlas, ilan salam sebanyak sepuluh kali,
mol(n Allah Ta'ala memeliharanya fuseia l<ehurganya dmt orang-orang
tanggungannya daibenana dania dan azab al&irat." (Zabdah)

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

|?. Pl.(+t t #).t:;. i" ?G'#,?\i yt P' ;., L1'ti

Si,iV o'r;*t1tt-z-i-\ #;ib'J:, ,:rti it'tJrz, 
^1;

tG a3 ,lr\; ,aryli'* A * f6'& tt:" tt ,JtLbr

I c6i:;'; iG ;i ,'^3ir .at;i 4i {4 
96 +9

?tt y' f';.7;",X iQ a*i(;i(*i'vi t&,-n, 'al*-
  .r. ,1o'.. .o.-'. .i "';!l lrj irj spj ,:,t*l *t*; 'd:i.5 is t1 ,*r:i y Jyi

{,*ii .;;r
Alaa inna Rajaba syahrullaahil ashammq fa man shaama mhhu
yauman walrtisaaban istaujaba'ahihi ridhwqanullaahil akbaru,
wa rlan shaama yaumaini laa yashiful waasifuuna min ahlis
eamaa-i wal ardhi maa lahu 'indallaahi minal karaamati, wa
uran shaama tsaalaatsata ayyamin 'uufiya min kulli balaa-id
dun-yaa wa 'adzaabil aaldrirati wal-junuuni wal-judzaemi y61-

I d-rl \Jl ..r

,sy>.J\1;7

. .,, ' .t '-1,; .., i ..
,19 ?Ut 4)) tV ..,r,Y,'t'
zl or;j6 rtrf,jt,

alll

Yr

'+ t 
" 

u"r\r1"Ctt
,+t:7'rfillt.:X k,
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barashi wamin fitnatid daiiaal, waman shaama sab'ata ayyaamin
Sh"liq"t 'anhu sab'atu abwaabi iahannam4 wa man shaama
tsamaaniyata ayyamin futihat lahu tsamaaniyatu abwaabil
jannati, wa man shaama'asyrata ayyamin lam yaral minallaahi
syai-an illaa a'thaahu iyyaahu, wa man shaama lihamsata'asyara
yauman ghafarallaahu ta'aalaa min dzurruubihi maa taqaddama
wabaddalahu bisayyi+atihi hasaruati4 wa man zada zaadalJaahu
ajrahu. (Zubdatun)
"Ketahuilah, balruasanya Rnjab adalaltbulan Allah yang tuli. Maka
bmangsrrpa brpunil safu hcri di bulnn Rojab karenn imnn dan Mlns,
maka pastilah mendapat keridhaan Allah yang tzrbesar. Dan barung-
siapa berpuasa dua hari, mqka tald<an ada penghuni langit maupun
bumi yang dapat mmgatakan tmtaag l<emuliaan yang diryrobhnya di
sisi Allnh. Daa barangsiopa berpuam tiga hm| maka diselamatkan dai
*gala bencaru dunia dan tiub al&irat, pnyakit gth kusta, *pa19 dan
dari tipu daya Dajjal. Dan barangsiapa berpuasa tujuh hari, maka
ditutuplnh terhadrynya Uylh ptntu lahmnn. Dan barcngsiapa brpuasa
delapan han, maka dibukakanlah untuknya delapan pintu surga. Dan
barangsiapa berpuasa xpuluh han, taka tidak ada *anfu pun yang
diminlnrya l<epadn Allalx l<eafiLi Dia bnl<on l<epadanya. Dan bwangsiap
berpuam lima belas hai maka Allah Ta'ala mmgamyuni daa-dosanya
yrng blah hwl dan nenggrntilan l<esalahan-l<esalalan dengan kehil(an-
lfuk,at Dan hmgsiry nwwfuh pumtg, nala Allah pm nenatfuh
pahalanya." (Zubdah)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'+i3 *t q.!)i't ,F C,Sti;:3c t'i g(At "^$ Ui:,

.*-t e|!)L J*ol i6 tr.i^ ,;J.,,i':'4.'-xo ct)ri
Ra-aitu lailatal mi'raaji nahran maa-uhu ahlaa minal 'asali
wa abradu minats tsalii wa athyabu minal miski, faqultu li-
jibraa-iila: "Liman haadzaa?" Qaala: "Liman shallaa 'alaika
fii raiaba."
"Afu nelihat pada nwlam Mi'mj ehuh sungai yang aimya lebih mank
doripada nudu,lebih *1* dmipda es, dan lebih harum danpada lcestun.
Mal<a aht beianya l<epada Jibnl: "Unfi* siaBakalt ini?" lawab Jibnl:
"Untuk orang yangbershalawat kepailamu padabulan Rajab."

Dan dari Muqatil r.a., bahwa dia berkata: "Sesungguhnya di
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belakang gunung Qaf terdapat suatu negeri putih yang tanahnya
bagaikan pera( luasnya tujuh kali Iipat dunia ini, pinuh dengan para
malaikal, yang sekiranya ada janrm jatufu Ertu menjatuhi mereka. Dan
pada tangan masing-masing'malaikat terdapat sebuah bendera yang
bertr.rliskan "Iaa ilaaha illatlaah 14uharorrra6ur Rasuulullaah." Mereka
berkr:mpul pada setiap malam ]um'at dari bulan Rajab di sekeliling
gunung Qaf, memohonkan selamat untuk umat Muhammad Saw.,
dan berkata:

,.*,l- Y; kli ;\t r1.:

Rabbanarham ummata Muhammadin wa laa fu'adzdzibhum.
"YaTuhon lami, ralmatilah umat Mulwmmad, ilan janganlah Engkau
mengadzab mereka."

Mereka memohonkan ampun dengan merendahkan diri sampai
Subuh. Maka Allah Ta'ala berfuman:

Yaa Malaa-ikatii wa 'izatii wa jalaalii qad ghafartu lahum.

" Hai maloikat-malaikat kt,. demi l<eperkosaan-Ku dan l<eagungan-Ku,

*sunggulmya Alcu telah miigarypuni mercla." (Majalisi Abtar)

Dikatakaq sesunggulnya pada lafadz Rajab brdapat tiga huruf:
Ra'-nya mmunjukkan atas rahmat Nlah, fim-tya menunjukkan atas
jurmul 'abili (dosa hamba. Alleh), dun Ba'-nya menunjukkan atas
bimtllaahi Ta'ala (kebajikan Allah Ta'ala). Seolah-olah Allah Ta'ala
berfuman:

Yaa 'abdii ja'altu jurmuka.wa iinaayataka baina birrii wa rahmatii
fa laa yabqaa laka jurmun wa laa. jinaayatun bihurmati syahri
rajabin.
"Hai hamba-Ku, Aku tetakknn dosamu ilan kejahatanmu di antnra
kebajikan-Ku dan rahmat-Ku, Maka tidak tersisa lagi padnmu dosn

fiaupun kejahatan dengan l<ehormatan bulan Rajab ."
(Majalisul Anwar)

. i'-'* :l';y t'G r'r'&\- u
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Dan dikatakan pr:la, sesungguhnya seElah habisnya bulan Rajab,

maka ia naik ke langit Maka Allah Ta'ala berfirman: "Hai bulan-Ku,
apakah orang-orang itu menyukai kamu dan mengagungkan kamu?"
Ia diam saja tidak berbicara, sehingga Allah bertanya dua-tiga kali,
barulah kemudian ia berkata: "Tuhanku, Engkau Penutup segala aib.

Telah Engkau perintahkan makhluk-Mu supaya menutupi aib orang
lain Sedang Rasul-Mu telah menyebut aku sebagai bulan yang tuli.
Aku mendengar- ketaatan mereka dan tidak mmdmgar kemaksiatan
mereka." Oleh karena itu, dia dinamakan bulan yang tuli. Kemudian
Allah Ta'ala berfirman: "Engkau adalah bulan-Ku yang tercela lagi
tuli. Dan hamba-hamba-Ku pun tercela. Kau terima mereka beserta

aib-aib mereka dengan kehormatanmu, sebagaimana Aku menerima
kamu dalam keadaan bercela. Dan Aku mengampuni mereka dikarera-
kan satu penyesalan dalam dirimu dan IGmi tidak menulis kenuksiatan-
kemaksiatan dalam dirimu." (.a tajiyah)

Dan dikatakan pula, bulan Rajab disebut tuJi karena para malaikat
pencatat yang mulia mencatat kebaikan-kebaikan dan keburukan-
keburukan pada bulan yang lain, sedang pada bulan ini mereka hanya
merratat kebaikan-kebaikan saja tanPa mencatat keburukan-keburukan

Jadi pada bulan Rajab mereka tidak mendengar suatu keburukan yang
patut dicatat. (Misykatul Anwar)

Sabda Nabi Saw.:

o'.lto. o.'^..'- lo.at ,* o6::'c#" opi i!'rs3'.-Ut il
Inna rajaba ryahrullaahi, wa sya'baana syahrii, wa ramadhaana
syahru ummatii.
" *sungrlmya Rajab itu bulan Allah, Syafur itu htmfu, dsn Rmafuan
itu bulan umatku."

Dan Abu. Muharnmad al-Khallal Elah mengeluarkan pula brrtang
keutamaan-keutamaan bulari Rajab dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia
berkata: "Berpuasa padd hari pertama dari bulan Rajab adalah peng-

hapus dosa selama tiga tahun, pada hari kedua adalah penghapr:san

dosa selama dua tahun, dan pada hari ketiga adalah penghapus dosa
selama satu tahu+ berikutrya setiap hari adalah penghapus dosa selama

satu bulan." Deniikian sebagaimana disebutkan dalam aI-|ami'ush
Shaghir.

Abu Hurairah r.a. berkata: "Sesungguhnya Nabi Saw. tidak ber-
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puasa sesudah bulan Ramadhan, selain bulan Rajab dan Sya'ban."

Sedang al-Bukhari dan Muslim mengeluarkan riwaya! bahwa
Nabi Saw. bersabda:

ll ii2.Jl .,i ol

.,#t

Inna fil-janruti nahran yuqaalu lahu rajabtl asyaddu bayaadhan
minal labani wa ahlaa minal 'asali, man shaama yauman min
rajaba saqaahullaahu min dzaalikan nahri. (A'rajiyyah)
"Sesunggitnya di surga ada xbuah sungai yrng diebut sungai Rajab,

bbih putih dmipada susu dm lebih manis daripada madu. Barangsiopa
berpum xhan pada bulsn Rolab, maJa Allah memfurinya minum dai
sungai itu." (A'raiiyah)

Bulan ini disebut buJan Rajab, karena orang-orang Arab merajab-
karurya yal,cri mengagungkarurya. Anda mengatakan: "Ralabusy Syai'a"
artinya: Aku mengagungkan sesuatu. Pengagungan orang-orang Arab
terhadap bulan Rajab, antara lain, bahwa pelayan-pelayan Ka'bah
membuka pintu IG'bah pada sepanjang bulan ini seluruhnya, sedang
pada bulan-bulan lainnya mereka tidak membukanyo kecuali pada
hari Serdn dan Kamis. Dan mereka mengatakan pula, bulan ini adalah
bulan AIIah Dan rumah ini adalah rumah Allah, dan hamba ini adalah
hamba Allah. Maka tidak boleh dicegah hamba Allah dari rumah
Allah pada bulan Allah. (A rajiyah)

Diceritakan, bahwa seorang wanita di Baitul Maqdis menjadi
seorang ahli ibadah. Apabla tiba bulan Rajab, maka dia setiap harinya
membaca: (QuI huwallaahu Ahad) dua belas kali, karena mengagung-
kan kepada bulan Rajab. Dia menukar pakaian kebesaran dan mengena-
kan kain buruk. Pada suatu bulan Rajab, dia menderiha sakit lalu ber-
wasiat kepada analcrya supaya mengu.burkarmya dengan kain buruk-
nya itu. Namun oleh analcrya dia dibmgkus dengan kain-kain mahal,
karma ingin dipuji orang. Maka anak itu melihat dalam mimpi. Wanita
itu berkata: "FIai anakku, kenapa engkau tidak melaksanakan wasia&u.
Sesungguhnya aku tidak rcla kepadamu." Anak itu tFrjaga dan ketakutan,
lalu dibongkamya kubur ibunya, namun temyata tidak ada dalam
kubumya. Dan kebingunganlah anak itu, lalu menangis keras-keras.
IMaka hrdengarlah suatu panggilan mengataloru "Tidakkah kamu tahu,

,")-Jl .f J-l"l;Dl J./ Lbk r^il L..-r 4J J14

eU; ;, iur i\;t',=;, a f';-?A .t
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bahwa barangsiapa mengagungkan bulan Kami, Raiab, maka dia tidak
Kami biarkan dalam kubur sendirian dan kesepian."

(Zubdatul Wa'izhin)
Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shidiq r.a., bahwa dia berkata:

"Apabila blah lewat sepertiga malam pada Jum'at pertama dari bulan
Rajab, maka tidak tinggal para malaikat di langit maupun di bumi,
kecuali berhimpun di IG'bah" IaIu Allah memperhatikan mereka seraya
berkata: "Hai malaikat-malaikat-Ku, mintalah kamu apa yang kamu
kehendaki." Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami, hajat kami ialah
agar Engkau mengampuni orang yang belpuasa di bulan Rajab." lr4aka
Allah Ta'ala berfiman "Sesungguhnya Aku EIah mengampuni merelca."

Dan dari Aisyah r.a. bahwa dia berkata: Nabi Saw. bersabda:

bli;i'+) t'ct$,r;vi!r y?'t;.L* q6,k
( q!",r, aai) ';k \', A L'; \ U:b'&:tt o$.)r

Kullun naasi juyyaa'un yaumal qiyaamati illal anbiyaa-a wa
ahliihim wa shaa-inri Rajaba wa sya'baana wa ramadhaana,
fa-innahum syubbaa'un laa iuu'a lahum wa laa 'athsya.

(Zubdatul Waa'izhiin)
"kruta marusia l<elrym pada han kiamal *lain pan nabi, l<eluarga-

l<ehurga mereka dan oratg yang berpuasa pada bulan Rajab, Sya'ban
dnn Ramadhan. Sesungguhnya mereka kenyang tidak merusa lapar
ffiaup n haus." (Zttbdatal Wa'izhin)

Dtuiwayatkan dalam sebuah khabar:

E;6 J.f$r\ "f 
'e.61' ,4 :rlt'$,i

Idzaa kaana yaumul qiyaamati yunaadii munaadin: "Ainar
rajabiyyuuna." Fayakhruju nuurun fayattabi'u jibraa-iilu wa
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miikaa-iilu'alaihimash shalaatu was-salaamu dzaalikan nuura
Irra yattabi'ur taiabiyyuna, tsumma yamumruna 'alash shiraathi
kal-barqil kluathifi tsumma yasjuduuna lillaahi ta aalaa syulcan
litajaawuzihimush shiraatha, fa yaquulullaahu a'-aalaa Ayytrhar
rajabiyyrun4 irfa'uu ru-uusakumul yauma qad qadhaitumus
sujuuda fid dun-yaa fii syahrii, wartahiluu ilaa manaazilikum.
(Raunaqul Majaalis)
"Apabila tba han kinmnt, mnka stutu panggilnn meftanggil: "Mnnnknh

para Wclnta bulan Rajab? " lalu terbitlah autu caluya nuka libil dan
Mi*ail as. rncngikuti calayt itu, dan diihLti pula oleh para peantn buLtn
Rajab. Kemudinn mereka flEnyeberang di atas Shirath bagaiknn kilat
meflyambar. Selanjutnya mereka bersujud kepada All*h Ta'nln, knrena

lnsyuhtr atas Wasilnya melamti Shirath. Mnla Allah Ta' aln Wman:
"Hai para pecinta bulan Rajab, angkatlah l<epala kamu sekalun padn

hai ini. Sesungguhnya kamu telah menunnikan sujud di dunia pada

bulan-Ku. Pergilah knmu kt tenryatmu masing-masing."
(Raunaqul Majalis)

Diceritakan dari Tsauban, bahwa dia berkata: "Pernah kami
menyertai Nabi Saw. melewati suatu kuburan, maka berhentilah Nabi
Saw. lalu menangis keras-keras, kemudian berdoa kepada Allah. Maka
akupur beranya kepadanya: "Koupakah tuan menangis, ya Rasulullah?"

Jawabnya: "Hai Tsauban, mereka itu diazab dalam kubur mereka. Ialu
aku mendoakan mereka, maka Allah pun meringankan azab mereka."
Selanjutrya Nabi Saw. bersabda: "Hai Tsauban, sekiranya mereka itu
belpuasa satu hari saja pada bulan Rajab, dan tidak tidur satu malam di
bulan ittl niscaya mereka tidak akan diazab dalam kubur mereka."

Aku bertanya: "Ya Rasulullah, apakah puasa sehari dan shalat
semalam di bulan itu dapat menolak azab kubur?"

Jawab Nabi Saw.: "llai Tsaubaru demi Allah yang blah membang-
ki&an aku benar-benar sebagai seorang Nabi, tidak seorang muslim
puru baik laki-laki maupun per€mpuan, yang berpuasa sehari dan shalat

semalam di bulan Rajab, yang dengan itu menginginkan keridhaan
Allah, kecuali Allah mencatat untuknya ibadat satu tahun, yang dia
puasai siangnya dan shalati malam-malamnya."

(Zubdatul Wa'izhin)

Para ulama berkata: "Hadits-hadits yang meriwayatkan orang
mengenai shalat Ragha'ib adalah palsu. Dan yang dituduh membuat
ialah Ibnu Jahm. Dan sesudah adanya keterangan ini, maka tak perlu
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diperhatikan sekalipun hadits-hadits itu disebutkan pada beberapa
kitab dan risalah. Karena kami tahu, urusan agama dan diperolehnya
pahala maupun hukuman adalah dari Syari', dikarenakan akal dalam
ini tidak merdeka. Shalat tersebut pada malam ini, tidak pernah di-
lakukan oleh Nabi Saw. maupun salah smrang sahabatrya dan tidak
pula dianjurkan Maka dari shalat itu takkan diperoleh pahala, bahkan
melakukaruya adalah sia+ia yang dikhawatirlan meuperoleh hukuman"

(Rumi)
Al-Mawardi dalam alJqna' berkata: "Puasa pada bulan Rajab

dan bulan Sya'ban adalah mustahab. Adapun tentang shalat pada
bulan tersebut, maka tidak ada riwayat yang pasti mengenai shalat
brEntu yang lihusus untulnya. IvIaka dengan danikian, seyogSzanyatah
bagi orang yang memiliki kepatuhan dan ketundukarl agar tidak ber-
paling kepada apa yang ditekuni oleh orang-orang zaman sekarang,
dan tidak brpedaya dengan Ersebamya hal itu di negeri Islam mauprm
banyak brjadinya di kota-kota besar, yaitu shalat Ragha'ib pada mal,am

Jum'at pertama pada bulan Rajab. Karena diriwayatkan, bahwa Nabi
Saw. bersabda:

';:U Sr rti ;;\i -i:u.lr!t:1
t,
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Iyyaakum wa muhdatsaatil umuuri, fa-inna kulla muhdatsatin
bidatun, wa kullu bidatin dhalaalatun Fa kullu muhdatsatin
dhalaalatun wa kullu dhalaalatin fin naari.
" Hfudmilah olehmu sckalian prlara-prlam baru. Karcna *tiap prkam
baru adalahbtl'alU dan *ticp bitl'ah adalah xsat. Maka xtiap l<essatan
adnlah ilaLam rcraka."

Dan dalam hadits yang lain, bahwa Nabi Saw. bersabda:

.rlit::.tX .,;.li';
Syamrl umuuri muhdatsaatuhaa.
" Seburuk-buruk perkara ailalah perkara-perkara baru."

Masing-masing dari kedua haclits ini menunjulkan, bahwa shalat
brsebut di atas pada malam ini adalah bid'ah dan sesat, karena shalat
ini Errrasuk perkara baru, karma tidak pemah terjadi di masa piua
sahabat dan para tabi'in maupun di masa imam-imam mujtahidkt

tt
il>rb ze+ Fj ,C*
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bahkan baru Erjadi sesudah abad keempat Hijriyah Nabi. Oleh karena
itu, tidak dikenal oleh orang-orang udahulu dan tak pernah dihcarakan
oleh mereka. Bahkan sebenamya dikecam oleh para ulama dari tokoh
muta'akhkhirin. Mereka mengatakan bahwa shalat itu adalah bid'ah
buruk yang mernuat keurungkaran-kemungkaran N,Iaka tinggalkanlah
hal ini, dan berpeganglah pada ketaatan-ketaatan, sehingga anda men-
dapatkan surga yang tinggi dan martabat serta derajat yang luhur.

(Majalis Rumi)
Begitu puta, kata pengarang lMajmu' Bahrain dalam p€rfelasannya,

bahwa seorang lelaki pada Hari Raya berada di kuburan. Dia hendak
melakukan shalat sebelum shalat 'Id. Maka dia dicegah oleh Ali
KanamallnhuWaihaft. Maka orang itu berkata: "Ya Amiral Mukminin,
sesungguhnya aku betpendapa! bahwa Allah tal&an mengazab lantaran
shalat."

Mala jawab Ali: "Dan sesunggulurya aku pun tahu, bahwa Allah
Ta'ala talJ<an merrberi pahala atas sesuahr perbuatan, sehingga perbuatan
itu dilakukan oleh Rasulullah, dan dia dianjurkan. Dengan demikian
shalatmu itu sia-sia. Dan kesia-siaan itu haram. Maka boleh jadi Allah
Ta'ala mengazab kamu karernnya Iantamn kamu merryalahi rasul-Nya.
I-akukanlah apa yang blah aku nukilkarp dan janganlah kamu brgolong
orang-orang yang ragu." (Dari Majalis Rumi secara ringkas)

Dan menurut sebuah khabar dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda

1*?: '-*?:'j-i, Ei ot';t aqi ',), -;i, ;'ij jr ii,' .ii;
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Khalaqallaahu ta'aalaa wujuuhal huuri min arba'ati alwaanin,
abyadha wa akhdhara wa ashfara wa ahmara, wa khalaqa
badanalua minaz za'faraani wal-miski walJanbari wal-kaafuuri
wa sya'rahaa minal qurunfuli, fa min ashaabi'i rijlihaa ilaa
rukbatihaa minaz za'faraanith thayyibi, wa min rukbatihaa
ilaa suratihaa minal miski, wa min suratihaa ilaa 'unuqihaa
minal 'anbari, wa min 'unuqihaa ilaa ra'sihaa minal kaafuui,
wa lau bashaqat bashqatan fid dun-yaa lashaarat miskarl
maktuubin fii shadrihaa ismu zaujihaa wa ismun min asmaa-
illaahi ta'aalaa, maa baina mankibaihaa farsakhur; wa fii kulli
yadin min yadaihaa 'asyratu aswiratin min dzahabin ashaabfli-
haa 'asyratu lihawaatim& wa fii rijlaihaa khalaakhiilu minal
jawaahiri wal-lu'lu'i. (Daqaa-iqul Akhbaar)
"Allah Ta'ala nmciptakan wajah pam birladni dai empat zuamn: putih,
hijau, kuning dan merah. Dan menciptakan tubuhnya dai za'faran,
Lestui, ambar dan kayur barus; xdang ramhutnya dai cengl<eh. Dai
jai-jai kakinya sampai l<e lututnya dai za'faran yang harum, dni
lututnya sampai lce pusarnya dai kestui, dari pusarnya sampai ke

lehernya dai ambar, dan dai lehemya sampai kepalanya dan kapur
bants, Dan vkiranya dia meludah *tetes l<e dunia, tentu ludahnyn itu
nenjadi lrcsfun. Tertulb pada dadanya nama naminya, dan salah satu

di antara tuma-tumn Alkh Ta'alt. Di antara lceih.u balunya luas, dnn
pada nnsing-rusing dan keh.u tongannya terdapat *puluh gel*g d*i
emas, dan padn jai-jainya ada sebuah cincin, sedang pada kakinya
terdapat gelang-gelang kaki dai intan dan mutiara."

(Daqa'iqul Akhbar)

a'6 UiA. A6
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KEUTAMAAN LAKI.LAKI
ATAS PEREMPUAN

s*1 i;:) it t'-'
q r#i 6) :r. ,)"'@ i" Sa 7:dt J, orttirs Su-'li

( r r 
"u,Jr ) . . . i, L;.- ti .-;lt Utlr;e Uuu -eltsu gt;i

Bismillahir rahmaanir rahiim
Ar-rijaalu qawwaamuuna'alan nisaa-i bimaa fadhdhalallaahu badha-
hum 'alaa ba'dhin wa bimaa anfaquu min amwaalihinr, fash+haali-
haatu qaanitaatun lil-ghaibi bimaa hafidhallaahu . . . 

,, (An-Nisa,: 34)

Dengcn nmyebut ruma Allah Yang Miha Pmgsih lagi Mala penytymg

"Kaum laki-lnki itu adalah pemimpin bagt kaum ruanitq karena Atlah telah
melcbihlan xbalagian mereka (aki-laki) atas *bahaginn yang lain (utanitn),
dan karetu mercka (aki-laki) telah menaJkahkm sebagian dai harta mereka.
kbah itu, mola unnita yang saleh, ialah yarg taat l<epflda Allolx lagi memel ura
terhadap yang gaib, knrena Allah telah memeliharu (mereka)."

(QS. An-Nisa': 34)

Tafsir :

(Kaum laki-laki itu adalah pemirnpin bagi kaum uanlfa) memimpin
mereka, sebagaimana pemerintah terhadap rakyabrya. Dan hal itu
diberi alasan oleh Allah dengan dua perkara, yang bersifat pembawa-
annya dan bersifat kasab.

Firman-Nya:
(Karena Allah fulah melebihkan sebahagian mereka atas sebahagian

yang lain), disebabkan Allah telah melebihkan laki-laki atas wanita
dengan akal yang sempurna, kepemimpinan yang baik, dan kekuatan
yang lebih banyak tmtuk menunaikan pekerjaan-pekerjaan dan ketaatan-
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ketaatan. Oleh karena itu, hanya laki-lakilah yang diberi kenabian,
kepemimpinan, kewalian, kewajiban menegakkan syilar-sylar agama,
menjadi saksi di sidang-sidang pengadilan, kewajiban berjuang dan
shalat Jum'at dan lainJain, mendapatkan 'ashabah dan bagian yang
lebih banyak dalam harta pusaka, dan kewenangan untuk menalak.

(Dan karena tereka telah ftEnalkahkan sebagian d.ari harta merekn)
dalam menikahi wanita seperti maskawin dan nafkah.

Diriwayatkan, bahwa Sa'ad bin ar-Rabi', salah seorang pemuka
Arshar, didurhakai oleh istrinyq Habibah binti Zaid bin Abu Zuhair.
Maka dia tempeleng istrinya itu, la1u oleh ayahnya, wanita itu dibawa
kepada Rasulullah Saw, maka mengadulah dia kepada beliau. Rasulullah
Saw. bersabda: "Suruh dia membalas kepadanya." Maka turunlah ayat
ini, dan Rasul pun bersabda: "Kami menghendaki suatu hal, sedang
Allah menghendaki hal yang lain. Dan yang dikehendaki Allah adalah
lebih baik."

(Sebab itu, maka uanita yang sabh, inlnh yang paiuft) yang taat kepada
Allah dan menunaikan hak-hak suami, (lagz memelihara terludnp yang
garb) brhadap kewajiban-kewaiiban yang tidak dikehhui orang. Maksud-
nya ialah/ memelihara apa yang wajb dipelihara mengenai diri dan
harta di kala suaminya tidak ada, (Karena Allah memelihara), oleh karena
Allah memelihara mereka, dengan memerintahkan dan menyuruh
memelihara yang tidak diketahui oleh orang itu, lewat janji, ancaman
dan petunjuk kepadanya. Atau, oleh karena hal-hal yang dipelihara
Allah bagi kaum wanita yang menjadi kewajiban suami, seperti mas-
kawin, na{kah, kewajiban memelihara istri dan membela mereka.

Ayat ini dibaca pula: "Bimaa hafiilzallaaha," dugan dhashabkm,
atas dasar bahw a maa adalah isim maushul. Karena kaTaupwr maa if't
masdariyah, namun tidak berarti memelihara fa'il. Adapun artinyo
ialah: dikarenakan hal yang dapat memelihara hak Allah atau ketaatan
kepada-Nya, yaitu menjaga kesucian diri dan belas kasih kepada
suami. (Qadhi Baidhawi)

Ayat ini turun mengenai Sa'ad bin ar-Rabi al-A-nshari. Dia Elah
mmernpeleng istrinya yaitu anak peremptran Muhammad bin Muslimah.
Maka datanglah wanita itu kepada Rasulullah, lalu beliau menyuruh
membalas. Maka turunlah kepada beliau Jibril pada saat itu juga,
dengan membawa ayat ini:

.,rtr .11t'rirt le'Si
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Ar-rijaalu qawwaamuuna'alan nisaa-i.
" Kaum lelaki adalah pemimpin kaum uanita."

Ma-ksudny+ berkuasa atas urusan-urusan wanita dan pendidikan
mereka. (Abu Laits)

Diriwaya&an dari Fudhail bin Ubaidatu bahwa dia berkata:
"Seseorang lelaki masul lalu melakukan shalag terus berkata:

Allahummaghf ir lii warhamnii.
"Ya Allah, ampunilah aku dan kasihanilnh aku."

Maka sabda Rasulullah Saw.: "Kau tergesa-gesa, ini orang yang
shalat Apabila kamu shalag maka duduktah, lalu pujilah AJlah dengan
pujian yang sepatutlya. dan bershalawatlah kepadakq barulah kamu
memohon kepada-Nya."

Selanjuhrya, ada laki-laki lain yang melakukan shalat sesudah
itu, dia memuji kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi Saw.
Maka saMa beliau Saw. kepadanya: "Hai orang yang shalat, berdoalah,
niscaya dikabulkan; berdoalah, niscaya dikabulkan. Demikian pula,
barangsiapa mendengar namaku, lalu bershalawat kepadalu, maka
Allah akan mengabulkan segala doanya."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: "Nabi Saw.
bersabda:

* ot:ttzbl q:;i of: ct? et.'-:,Y:'t:t.i?rt.,rtt ;
.\..i'r'A)v'.t'l*; r**

Khairun nisaa-i imra-atur, in ,rart 
-arta 

mif,r" ,"rrutt" *u-in
amartahaa athahaa'atka, wa in ghibta 'anhaa hafizhatka fii
maalika wa nafsihaa.
" Sebaik-baik zuanita adalah uanita yang apabila kamu memandang
lcepadanya, mnka menggembirakan kamu, dan apabila kamu menywruh-
nya dia patuh lcepadamu, dan bila kamu tidak ada di sisinya, maka din
memelihara kamu pad.a hnrtamu dan dirinya."

Kemudian Nabi Saw. membaca: " Kaum lelaki adalah pemimpin
bagi knum zuanita." Maksudnya, berkuasa untuk mendidik mereka
dan mengatur urusan-urusan mereka.

|$'rL';_"it;:i
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Dan diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata:
Nabi Saw. bersabda:

'*v?, 6's :' u'+': G'p" ?;|;i v":*- 'c:.. ,i' i';ii
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Al-mar-atu idzaa shallat khamsaha *. 
"tr""rnut 

syahrahaa
wa hafazhat farjaha wa athaa-'at zaujahaa tadkhulu mi ayyi
baabin syaa-at min abwaabil jannati.
" Apabila *orang uanib menutnikan shalat lima waktu, berpuasa padn
bulan Ranadhan, memelihara fmjinya dan mematuhi sauminya, mnka
dia akan masuk lewat pintu mana saja yang dia l<ehendaki di antara
pintu-pintu surga. " (Hadits riwayat Abu Nu'aim)

Dari Abdurrahman bin Auf bahwa dia berkata: Nabi Saw. ber-
sabda:

,.",; Aiiu $':, i"i
Al-may'atush shaalihatu khr# 

"rt" "lft 
rajufin ghairi shaalihtut

wa ayJrumaa imra'atin lchadamat zaujahaa sab'ata ayyaamin
ughliqa'anhaa sab'atu abwaabin naari wa futihat lahaa tsamaa-
niyatu abwaabil jannati tadkhulu min syaa'at bighairi hisaabin.
"Wanita yang saleh itu lebih baik daripada seribu orang lelaki yang
tidak shabh. Dan ruanita manapufl yang melayani sunminya selama

tujuh hari, maka ditutuplah terhadapnya tujuh pintu neroka dan dfuuka-
kan untuknya delapan pintu surga iaboleh masuk rlai pintu mana
saja yang ia l<ehendaki tanpa hisab."

Dan diriwayatkan pula dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

'r.a Aii ,1 ,b- tt.i.,tk '4:h;
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u* e. iu atis'i
Maa min imra'atin tahiidhu illaa kaana haidhuhaa kaffaratan
limaa madhaa min dzunuubihaa, wa in qaalat fii awwalil
yaumi "Alhamdu lillaahi 'alaa kulli haalin, wa astaghfirullaaha
min kulli dzanbin " kataballahu lahaa baraa'atan minan naari
wa jawaa'an 'alash shiraathi wa amaanan minal 'adzaabi, wa
rafa'allaahu ta'aalaa lahaa bikulli yaumin wa lailatin darajata
arba'iina syahiidan idzaa kaanat dzaakiralatallaahi ta'aalaa
fii haidhihaa.
"Tidak seorang zuanita pun yang mengalnmi haid, kectali haidnya itu
menjadi ptghapus doxt4osanya yang telah leuat. Dan jika in mengata-

kan pada hai yang rynama, " Segaln ptli bagi Allah atas vtiap kzadaan,

dan aku memohon ampunan kepada Allah dan *fury dosa," mnka Allah
menetapkan baginya kebebasan dai nerakn, dapat meleuati Shirath
dnn aman dni aztb. Dan Allnh Ta'aln mmgangknt utttufuya padn xtiap
ylui semalam, derajat empat puluh orang yang mati synhid., apabila

selama haidnya dia tetap nvngingat Allah Ta'ala."

Hasan al-Bashri berkata: "lrLi adalah untuk kaum wanita yang
saleh lagi pafuh kepada suaminya dalam urusan-urusan syari'at."

Diceritakan, bahwasanya ada seorang lelaki di zaman Nabi Saw.

hmdak berangkat perang. Maka berkatalah ia kepada istrinya: "Jangan-

lah kamu ke luar dari rumah ini, sehingga alu pulang kepadamu."
Tiba-tiba ayah wanita itu menderita sakit Maka diktuimlah olehnya
seorang delegasi kepada Rasulullah. Maka sabda beliau Saw.: "Patuhilah

suamimu." Dan demikianlah ia lakukan berkali-kali, maka ia pun
mematuhi suaminya dan tidak keluar dari rumah, sampai ayahnya
meninggal dunia, sedang dia tidak sempat melihatrya, namun dia
bersabar atas hal itu sehingga suaminya pulang kepadanya. Maka
Allah mewahyukan kepada Nabi Saw. bahwa Allah mengampuni
wanita itu dikarenakan patuh kepada suaminya.

Sedang Abddlah bin Mas ud r.a. meriwayad<an, bahwa dia berkata:

Nabi Saw. bersabda:

t4?;"G.nt't,: .^ . I

Q ,irr 15 4-'l.t -V 6tit '.:J^; r:t

Ji qr'ak 61.(':*',.
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a:-.b, al,4tLALlt:i q e.,t ,Jn^^'iJ1

!,

id ,Y Q:j;Lt)
(,-r1tt ,r',,, J )t-lr. g atr) a;.r;

I.l',a ghasalat imta'atun taiyaaba zauiihaa kataballaahu iafraa
alfa hasanatin wa ghafara lahaa alfai ldrathii'atin wastaghfara
lahaa kullu syai-in thala'at 'alaihiey syamsu wa rafa'a lahaa
alla darajatin.
"Apabila seorang wanita tnenanci pakaian suaminya, makn Allah
merctapkan untulmya serihu l<ebaikan ilan mengampuni ilua ibu
kesalnhannya, serta dimofujnkan atnpunan oleh segala sesuatu yang
disinai matahai, dan diangkat untuknya serfuu ilerajat."

(Hadite riwayat Abu Mansur dalam Musnad al-Firdaus)

Adapun mengenai cercaan wanita, maka diriwayatkan dari Ati,
bahwa dia berkata: "A-ku dan Fathimah pemah mmemui Rasutullah
Saw., maka kami dapati beliau merrangis. IGmi bertanya: "Kenapakah
engkau menangis, ya Rasulullah?"

Beliau menjawab: "Pada malam aku diisla'kan ke langit, aku
melihat kaum wanita dalam siksaan hebat Kini aku ingat keadaan
mereka dan menangls,"

Saya berkata: "Ya Rasulullah, apa yang telah engkau lihat?"
Beliau menjawab: "Aku melihat seorang wanita yang digantung

dengan rambutsya sedarg otak di kepalarya mendiditu dan aku melihat
seorang wanita digantung dengan lidalmya, sementara tangannya
dikeluarkan dari punggungnya s€dang ter dicurahkan pada kerong-
kongarmya, dan aku melihat seorang wanita digantung, sedang kedua
kakinya diikat bersama kedua. tangannya pada ubun-ubunnya,
sernerrtara dia dikuami ular-ular dan ke dan aku
methat seorang wanita yang memakan tubulmya dipotong-potong
dengan grmting dari api, dan aku melihat seotang wanita berwajah
hitam dan memakan usus-ususnya sendiri, dan aku melihat seorang
wanita yang tuli, buta dan bisu dalam sebuah peti dari api otaknya
keluar dari lubang hidungnya, sedang badannya berbau busuk karena
sopak dan kusta, dan aku melihat seorang wanita kepalanya seperti
kepala babi dan tutruhnya seperti tubuh keledai, dia mendapat seiuta
macam azab dan aku melihat seorang wanita berberrtuk anjing sedang
kebnggeng-kebnggeng dan ular-ular masuk lewat fariinya atau lewat
mulutry+ Ialu keluar lewat dubumyo sem€ntara malaikat memukuli
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kepalanya dengan penggada-penggada dari api.,,
Maka bangkitlah Faftimah lalu berkata: "Hai ayahku, hai bola

mggk-u1 beritahulglah kepadaku perbuatan-perbudtan apakah yang
telah dilakukan oleh wanita-wanita ini?"

Jawab Nabi Saw.: "Hai Fathimah, adapun wanita yang digantung
dengan rambutnyo dulu dia tidak menyembunyikan rambutrya dari
kaum lelaki. Adapun yang digantung Iidahnya, dulu dia menyakiti
hati suaminya dengan lidahnya."

Kemudian sabda Nabi Saw.: "Tidak seorang pun wanita yang

llVakiti hati ryaminya dengan lidahnya, kecuali AIIah merentangkan
lidahnya pada hari kiamat sampai tujuh puluh hasta, kemudian diikat
di belakang lehemya."

Dan diriwayad<an dari Abu Bakar as-shidiq r.a., bahwa dia berkata:
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

f$i ?'#r )' g e'q wc-t w\:u* aqt,J
1',.'*J\ uAt,

Ayyumaa imra'atin' adzdzabat zaujahaa bilisaanihaa fahiya
fii la'natillaahi wa sukhthihi wa la'natil malaa-ikati wan-naasi
aima'iina.
"Wanita mana pun yang menyakiti stuminya dengan lidahnya, maka
dia berada dalam kutukan drn murka Allnh, dan kutukan para malaiknt
serta seluruh manusia."

Dan diriwayatkan pula dari Utsman r.a., bahwa dia berkata:
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

qt;?tr tLi i;r" Cln'r1,Uu
'r'*: ,6t tr; Ug ';1

ol .rl J" \1
".lt,t; rJ-,'

Man min imra'atin qaalat lizaujihaa Maa ra'aitu minka lihairan
illaa ahbathaallahu 'amalahaa sab'iina sanatan wa lau khaanat
tashuumun nahaara wa taquumul laila,
"Tidak seorang wanita pun yang berkatn kepada suaminya: 'Tak petnah
aku melihat satu kebaikan pun ilaimu', kecaali Allah membatalkan
amalnya selama tujuh puluh taltun, sekalipun ilin berpuasa siang hai
dan shalat malam hai."
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Adapm wanita yang diganhmg pada suaninyO dia dutu menyusul
arakarak orang lain tanpa perintah suaminya. Adapun yang digantung
pada kedua kakinya, dia adalah wanita yang keluar dari rumalmya
tanpa seizin suami, dan tidak mandi dari haid dan nifas. Adapun
wanita yang memakan tubulmya sendiri, dia dulu berhias untuk Iaki-
laki lain dan menggunjing orang. Adapun wanita yang dipotong-
pobng tubufuiya dengan grmting dari api, dia dulu memperbnbnkan
diinya kepada orang lain, yakni zupaya mereka melihat perhiasannya
dan dia menyukai tiap-tiap lelaki yang melihatnya dengan perhiasan
seperti ini. Adapun wanita yang diikat kedua kakinya beserta kedua
tangarurya pada ubun-ubururya dan dikuasai ular-ular dan kebnggeng-
ketonggeng, dia mampu melakukan shalat dan puasa, namun dia
tidak berwudhu', tidak shalat dan tidak pula mandi dari janabah..
Adapun wanita yang berkepala babi dan tubuhnya seperti tubuh
keledai, dia adalah wanita porgadu dorrba dan perrdr:sta" Adapun wanita
yang berbentuk anjing dia adalah wanita penggoda yang menjengkelkan
suaminya.

Dan diriwayatkan pula dari Abu Dzar, bahwa dia berkata:

, ja irr;,^i116 -^y nri5 o)L:ra-lJuGerrttA3.' .

4O;'ti "i ,:larir.,rr i't * *k,7t; y g';
aynmamra-atin qaalat lizaujihaa:'Alaika la-natullaahi wahiya
zhaalimatun la'anahallaahu ta'aalaa min fauqi sab'i samaa-
waatin wa kullu syai-in khalaqahullaahu ta'aalaa illats tsaqalaini
ayil insa wal-jinna.
'Wmita mmu pun yangbrkata l<epda su$minyd, 'Ithwt Allah atasnu' ,
padalal wanita itu mlim, nwka dia dikutuk obh Allah Ta'ala dai atas

tujuh langit, dan oleh xgala sesuatu yang diciptakan Allah Ta'alq
xlain dua golongan yaifu manusia dan jin."
Dan diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, bahwa dia berkata:

Saya mendengar Rasulullah bersabda:

'4 o 
"'&'ri frt ri'C At V'rj * *ii :?;t.'4

.lu v; ti'k q i','Ji, i
Ayyumamra-atin adkhalat 'alaa zaujihal ghamma fii amrin

178 9 e'riemafr- Du,watun JVaafiihin



nafaqati au kallafat-hu maa laa yuthiiquhu laa yaqbalullaahu
minhaa sharfan walaa 'adlan.
'Wrnita mma pun ynng mendatungknn dula cib lepda suaminya dalam
prsoalan ruM, atru membefuni dia *stutu iti luar lemamwwtya,
maka Allah tal<l<an meneima amalnya xdikit pun."

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa dia berkata:
Saya mendengar Rasulullah bersabda:

Jtr \':'J.
Stilrr a;r'fu_,si .;\i
irjr rir ui'; $?96i4

.t|S t:rs'it&?t't uLiU
Lau kaana jamii'u maa fil-ardhi dzahaban wa fidhdhatan wa
hamalat-hu imra-atuhu ilaa baiti zaujihaa tsurnrna fakhkharat
'alaihi yauman minal ayyaami biqaulihaa: "Man anta innamal
maalu lii walaa maala laka, ahbathallaahu 'amalahaa walau
kaana katsiiran."
" Sekiranya semua yang adn di bumi ini berupa emas dan perak, lalu
dfumoa obh xontttg unnita l<e rumah stnminya l<emtdian diaWangga
diri terhndapnya pada suatu hai dengan mengatakan, 'Siapt kau,
sesungguhnya hnrta ini l<tpunyoanku, sedang l,amu tiada berharta',
maka Allah membatalkan amalnya, sekalipun banyak."

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.. bahwa dia berkata: Saya
mendengar Rasulullah Saw. bersaMa:

Ayyumamra-atin kharajat min baiti zaujihaa bighairi idznihi
la'anahaa kullu syai-in thala'at 'alaihisy syamsu walqamaru
hattaa tarji'a ilaa baiti zaujihaa.
'Wanita mna pun yrng?e lum rumatt saaminya tanp *izinnya, maka

din dikutltk oleh xgala sesuatu yang disinai matalui dan bulan,
sehingga dia kembali ke rumah suaminya."

Dan diriwayatkan pula oleh Ibrru Abbas r.a., bahwa dia berkata:
Nabi Saw. bersabda:

tl-> . r C,,.,

de
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.,t?ir u:st lg 1F .f' qU fi EV'IJ.q.f,j
Id.aa kharaiatil mar-atu min baabi daarihaa muzayyinatan wa
mu'aththiratan bith{hiibi wazzauju bidzaalika raadhin buniya
lizauiihaa bikulli qadamin baitun fin-naari, na'uudzu billaahil
malikil iabbaari.
"Apabila xorang wanita l,e luar dai pintu rumahnya ilalam kzadaan
berhias ilan berminyak wangi, xilang suaminya merelakan hal itu,
makn dibangunlah untuk ataminya.itu, dari xtiop langkahnya, xbwh
rumah di neraka." Kita memohon perlindungan kepad.a Allah, Raja
Yang Maha Kuasa.

Dan diriwaya&an pula dari Thalhah bin AMullah r.a., bahwa
dia berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

l, F',e e a' *,y'r \';: 7:'€'-rk :?;'.,5

Ayyumaa inrra-atin kalahat fii wajhi zaujihaa fatud-lihila 'alaihil
ghamma fahiya fii sukhthillaahi ilaa an tadh-haka fii wajhi
zaujihaa fatud-khila'alaihis suruura.
'Wmita manapunyang emfurut terhadap suaminyq xhingga menda-
tangJ<m kesedihan kpadanya, maka din berada dalam murka Allah
sampai ilin tertawa di hadapan suaminya, sehingga mendatangkan
ke gembir aan kep adany a. "
Dan diriwaya&an dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi Saw.

bersabda:

t1:rlr$t t*i A':")rctil;fru $\j d'i*;t So:Sta;6t
( rr-rrr /"-e 1g1r'Jr ot-;>'d; ; i<sl:lt

klzaa ddar rajulu imra-atahu ilaa firaasyihi famtana'at f.abaxaz
zauju ghadh-baana'alaihaa la'anat-hal malaa-ikatu hattaa
tushbiha.
" Apabila seorang lelaki numanggil istrinya ke tetnpat tidur lalu dia
menolfu xhingga naminya itu tidur dalam keadaan marah terhadayrya

e euiemoh Du,t,totun JV qahihin

t;)ti,?t:. qif;t ?r tir.
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,naka wanita itu ilihttuk obh paru malaikat sampai pagi."
(tladits riwayat al-Bukhari, Muslim dan lainnya)

Dan dhiwayatkan dad Salman al-Farisi, bahwa dia berkate "Pemah
Fatimah r.a. menemui Rasulullah. Ketika dia memandang kepada
beliau, maka kedua matanya dan b€rubah roman muka-
nya. Ivlaka bertanyalah beliau Saw: "Kenapakah engkau, hai anakku?"

Jawab Fatimar'+ "Ya Rasulullah, semalam aku dan AIi berguraq
lalu brjadilah dari pembicaraan kami kemarahan Ali, gara'gara suatu
perkataan yang keluar dari mulu&u. Tatkala aku menyadari bahwa
Ali benar-benar marah, maka aku menyesal dan sedih. Maka aku
berkata kepadanya: "Hai kekasihku, ridhailah aku, dan aku pun
berkeliling di sekelilingnya tujuh puluh dua kali sehingga ia pun
meridhai aku dan brtawa di hadapanku dengan suka hati, sementara
aku tetap merasa takut kepada Tuhanku."

Maka berkatalah Nabi Saw. kepada putrinya itu: "Hai anakku,
demi Allah Yang telah membangkitkan aku sebagai seorang Nabi,
sesungguhnya sekiranya kamu mati sebelum dapat menyukakan
hati AIi, maka aku takkan menyalati kamu." Kemudian saManya pul,a:

"Hai anakku, tidakkah kamu tahu, bahwa keridhaan suami adalah
keridhaan Allah, dan kemurkaan suami adalah kemurkaan Allah.
Hai anakku, wanita mana pun yang melakukan ibadah seperti ibadah-
nya Maryam binti Imrari, kemudiarl tidak diridhai oleh suaminya,
maka Allah Ta'ala takkan menerima amalnya. Hai anakku, sebaik-baik
amal kaum wanita adalah patuh kepada suami, dan sesudah itu, tidak
ada pekerjaan bagi wanita yang lebih utama daripada menenun. Hai
anakku, duduk sesaat bertenun adalah lebih baik bagi kaum wanita
daripada beribadah setahun, dan dicatat untuk mereka dari tiap-tiap
utas benang, maksudnya dari tiaptiap jerris kain hasil Enunan mereka
pahala orang yang mati syahid. Hai anakku, sesungguhnya apabila
seorang wanita menenun sehingga ia dapat monberi palaian kepada

dan anak-anal,mya maka pastilah ia mendapat surga dan
Allah merrberinya dari tiaptiap orang yang memakai kainnyo sebuah

kota dalam surga."

Nabi Saw. bersabda:

tAl',i- l',, #t , j W lr" I Jti]t '^) ok b'r tip-. t - \'J . 9, "-,-. - \ .

\i i,qi (L|f ,ei * *'j-"st: f,b:J\r #t e.
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Ayyumaa rajulin kaana lahu imra-ataani falam ya'dil baina-
humaa fin nafaqati.walam yusawwi bainahumaa fil madh-
ja'i wal-mathlami wal-masyrabi fahuwa barii-un minnii wa
ana barii-un minhu walaa nashiiba lahu fii syafaa'atii illaa an
yatuuba,
"Laki-Iaki nannpun yang metnpunyai dua orang istri, lalu dia tidak
kilafu adil di ailna l<efumya nengenai naf<ah, dan tidak metnpsama-
l<m di antara l<eduanya dalam soal tidur, mnkan dan minum, m*a din
brbry darifu, dnn ah pun terlepas dminyq dan dia tidak memperobh
bahaginn dai syafaatku, l<ecttali dia bertaubat."

Dan sabda Nabi Saw.:

'oi"tt.o7*'e';'+

:!: 2'e.: :,s|\i t:'i! c;By 51.'lr* o*;t.'i ok';
ta
.,jtr ^,il Lf, uuat i";" ,e c_e.4.

Man kaana lahu imra-ataani famaala ilaa ihdaahumaa duunal
ukhraa, wafii riwaayatin: Walam ya'dil binahumaa jaa-a yaumal
qiyaamati wa ahadu syiqqaihi maa-ilun.
"Barangsicpa nutnpunyai fuia orang istri, lalu condong l<epadt salalt
*orang di antara kcduanya tanpa yang lain." Dan menurut iwayat
lain: "Dan tidakbrlaku adil di antarak,efuunya, moka dia datang pada
hai kinmat, sedang salah satu dai kedua sisinya mencong."

(Demikian tersebut dalam Mursyidul Muta'ahhilin)

p6 i::it. 6s

lY-'{'
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KEUTAMAAN BERBUAT BAIK
PADA KEDUA ORANG TUA

-..-'Jt .;-!'Jt .j,t 
^.,...,\'-' Y r- l

;qtr ;.,;)t sajlGt.l.":1it';W " ri,. vi nr rr.,-:r1

*t ;.tr;iJur7.ilrr 4t ;atr;)t q; .)tatj fLetj
( rr 

"uulr I t:jfi'tci'rk';'r:-v ii,r 11 g.r.J;-i'-St;t;,

Bismillaahfu rahmaanir rahiimi
Wa'budullaaha walaa tusyrikuu bihii syai-an wabil waalidaini ihsaanan
wa bidzil qurbaa wal-yataamaa wal-masaakiini wal-jaari dzit qurbaa
wal-jaaril junubi wash-shaahibi bil janbi wabnis sabiili wamaa
malakat aimaanukum irmatlaaha laa yuhibbu man kaana mukhtaalan
fakhuuran. (An-Nisa': 36)

Dmgon menybut nama Allah Yang Mnha Pengasih lagi Mnlu Pmyayang

"knbalnah Allah dan janganlah lamu mettprckutulan-Nya dengan *swht
pun. Dan fufuwt bcikJnh l<epada dw orang ibu-bapak, knrfu-lcerabat, atak-annk
yatim, orotgorang miskin, tetangga delat dm tetongga jmk, temcn *jmuat, bnu
snbil dan hamba mlwyamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukni orangorang
yang sombong lngi congkak." (QS. An-Nisa':36)

Taf sir :

(Sembahlah Allah dan janganlah kamu metnpersekutukan-Nya dengan
*stufu pun) dengan patung atau lainnya. Atau sesuatu barang dengan
cara menyekufukan secara jelas atau pun samar.

(Dan berbuat baiklah lcepada ibu-bapak), berbuat baiklah kepada
keduanya dengan sebaik-bailrry+ (dan l<epada karfu l<erabat), kepada orang
yang mempunyai kerabatan, (dan anak-anak yatim, orang-orang miskin,

5et,i.emak 0 uur,a,tun ,tV oo hifi.in 183

5jql,
13



btrmgga delat) yang dekat lingkungannya dan ada pula yang mengata-
kan,orang yang selain berEtangga, juga berkerabat dan ada hubungan
nasab atau agama Kata-kata ini dibaca pula dengan dinasrrabkan secara
khusus, karena pentingnya memelihara tetangga dekat

(Dan tetmgga sefulah), b:Angga ja*.atau btangga yang tidak ada
hubungan kerabat Dan dari Nabi Saw.: "Tetangga itu ada tiga macam:
Tetangga yang mempunyai dua hak keislaman; dan tetangga yang

dua hak, yaitu hak keEtanggaan dan hak keisla:nan; dan
Ctangga yang mempunyai satu hak, yaitu hak ketetanggaan, yakni
orang musyrik dari AhIi Kitab."

(Dan tman *jmoaf) bman dalam urusan yang baik, seperti belajar,
bergad bekerja atau pe{alanan Karer:a bman itu menemani kamu dan
berada di sebelal-rmu. Dan ada pula yang mengatakan, istri.

(Dan rynempuh jalaa) mus#ir atau tal,;r.u, (dan orang yang dimiliki
obh sumpalmu) hantba sahaya lakiJaki maupun perempuan.

(Sesungguhnya Allah tidak menywkai orang yang sombong) bengjs
erhadap kerabat-kerabatya Etangga-Etangganya dan Unan-fmannya,
serta tidak berpaling kepada mereka, (agi angl<nk) membanggakan diri
terhadap mereka. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Amir bin Rabi ah, bahwa dia berkata: "Saya perrnh
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

^YzLiL't J*;
( *"* "r;: ) .;<J ]ilC;jr eul

Man shallaa'alayya shalaatan shallat'alaihil -aa-** *"
shallaa 'alayya falyuqallil min dzaalikal 'abdu au liyuktsir.
(Syifa-un Syariif)
"Barangsiapabershalawat satu kati t<epadaku, *ko pn , malniknt men-
dmlannya dia brchalatat l<epadaku." Dengan demikiaru
biarlah orang bershalawat banyak atau sedikit.

(Syifa'un Syarif)
Allah Ta'ala berfirman:

Waqadhaa rabbuka.
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" D an T uhanmu mene t apkan, "
Maksudnya memerintahkan dengan perintah yang pasti.

,du;rojirrjur i(tlr rii:j )
An laa ta'buduu illaa iyyaaahu wabil waalidaini ihsaanan
"Supaya kamu jangan menyembah xlain kepada-Nya, dan lundaHnh
kamu berbuat kebajikan kepadn ibu-bapak,"

Karena keduanya merupakan sebab yang nyata dari wujud dan
kehidupan(mu).

'Ji ci)"tr;: x 6,>s 'ri *ri';ir t:.,-'"& et

Immaa yab-Iughanna 'indakal kibara ahaduhumaa au kilaahumaa
falaa taqul lahumaa uffin.
"lila xlah *ormg di mtnra l<edumtya atou lcedtu4untya xttnpai fuumur
lanjut dalam pmeliharoanrru.t, makn xkali-l<nli janganlah knmu mengatfl-
knn kepada keduanya, ahl"

Maka janganlah kamu gusar terhadap hal-hal yang menjijikkar
dari keduany+ dan memberadcan dalam membiayajnva. Yang dimaksud
ialah suara yang menunjukkan kegusaran.

Lixt \':
Walaa tan-harhumaa
"Dan janganlah knmu menghardik lceduanya dengan kasar," karena
sesuatu yang tidak kamu sukai.

4',,lri
Waqul lahumaa qaulan kariiman.
"Dan ucaplanlnhl<epada l<edwnya perkatann yang mulin (yangbaik)."
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1*,lJ1 -ulk 4";'rt.-,r'y'r*:St v4 rbi>-\ )
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Waktfidh lahumaa janaahadh dhulli minar rahmati wa qul rabbir
hamhumaa kamaa rabbayaanii shaghiiran.
"Dan rcndal*mlah kepada l<efuianya saycp kercndala n" rcrdahkanlah
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dan tundukkanlah dirimu kepada keduanya.

Minar rahmati.
"Karcna vymg" karena sangat kasih sayang kamu kepada kedua-

nya, karena keduanya memerlukan kepada setiap orang yang dulu
merupalan makhlut Allah Ta'ala yang paling memerlukan kepada
keduanya.

t, t. . o | ) .
.L".6.4.>-)r .?,) ,!l

Wa qur rabbirhamhumaa.
"Dan ucopkanlah: "Ya Tuhanku, kasihinilah mereka berdw," sr.rulah

Allah Ta'ala agar mengasihi mereka berdua dengan rahmat-Nya yang
abadi.

Kamaa rabbayaanii shaghiira.
"Sebagaimaru l<eduanya mmdid* aht di waktu l<ecil,' yar,+:,a kasth,

sebagaimana kasih mereka berdua atas diriku, dan didikan mereka
berdua atas diriku, dan didikan serta bimbingan mereka berdua ter-
hadapku di kala kecilku. (Qadhi Baidhawi)

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw.
bahwa beliau bersabda:

,r-1rrrltj.i
U'budur rahmaana.
"Sembahlah olehmu Tuhtn Yang Mahn Kasih."

Maksudnya: Esakanlah Dia dalam beribadah, karern yang patut
disembah hanyalah Allah Ta'ala. Maka barangsiapa yang merryekutukan
sesuahr dalam merryerrrbah Tutannya maka dia hklan merrerima anralnya
sedang di akhirat ia brgolong orang-orang yang merugl sebagai firman
Allah Ta'ala:

La-in asyrakta layahbathanna'amaluka walatakuunanna minal
khaasiriina.
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"lika kamu menyekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah atnalmu,
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi."

N{aka bagi orang yang berakal, hendaklah memumikan ibadahnya
kepada Tuharurya, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

\it w)1t'#1
( g&"'rr a.r,, ) r;i

Faman kaana yarjuu liqaa-a rabbihi fal-ya'mal 'amalan shaalihan
walaa yusyrik bi'ibaadati rabbihii ahadan (Zubdahrl Wa'idztrin)
" Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, makn
hendaWall ia mengerjakan anwl sabh dan janganlah in menyekutukan
seorang pun dalam beribadah kepadn Tuhannya."

(Zubdatul Wa'izhin)
Orang mengatakan, orang tua mernpunyai sepuluh hak atas anak-

nya: Makanan, bila dia memerlukan, pelayarun bila ia memerlukan,
memenuhi panggilan bila ia memanggil, kepatuhan bila ia menluruh
selain kema-ksiatan, berbicara dengarurya dengan lemah-lembut tanpa
kekasaran; bila ia memerlul<an pakaian, maka anak harus memberinya
pakaian bila mampu, berjalan di belalangnya, merelakan untuknya
sesuatu yang anak sukai untuk dirinya, tidak merelakan untuknya
sesuatu yang anak itu tidak menyukai untuk dirinya, dan mendoakan-
nya agar mendapa.t ampunan setiap kali anak itu berdoa untuk dirinya.

(Tanbihul Ghafilin)
Dari al-Faqih AbuI laits, bahwa dia berkata: "Pemah ditanyakan

orang tentang kedua orang tua, apabila mereka meninggal dunia dalam
keadaan marah terhadap anal.crya, apakah anak itu dapat membuat-
nya rela setelah wafatrya?

]awab: "Bisa saja, dengan tiga sy'arat. Pertama,hendaklah anak
itu menjadi anak yang saleh. Keilua,hendaKah anak itu menghubungi
kerabat dan teman-Eman kedua orang tuanya. DNrketiga, hendallah
anak itu memohonkan ampury mendoakan dan bersedekah untuk
keduanya. (Tanbihul Ghaf ilin)

Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Nabi Saw. bersabda:

'#- ;- ^L'p; \j,* rf- c- tt, iC ;A :

lrir;:.t;';. uk'";t,. -. t. ,.r ..,
4JJ o)L.r, J;g
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Laa yastaqiimu iimaanul 'abdi hattaa yastaqiima qalbuhu walaa
yastaqiimu qalbuhu hattaa yastaqiima lisaamrhu walaa yadLhulul
mu'minul jannata hattaa ya'mana jaaruhuu min lisaanihi.
"Tald<an luns inwn *xorang *hingga lurus hatinya dm tak*an lurus
hatinya sehingga lurus lidahnya, dan takkan masuk surga seorang
mukmin sehingga tetanggaflya aman dari lidahnya."

Dan Nabi Saw. bersabda:

iut'*s ;'rs Jil j"').*it ll'.;',
( +rr,Jr 6v\, .b3zi ,/\lt ,

Man akrama jaarahu wajabat lahul jannatu waman aadzaa
jaarahu la'anahullaahu wal-malaa-iitafu wan-naasu aj ma'uuna.
"Barangsiapa memulinkan tetanggaflya, maka pastilah ia memyrolelt
surga. Dar barangsinpa menyakiti tetangg.tflya, maka ia dihLtuk obh
Allah, para malaikat dan seluruh manusia. " (Hayatul Qulub)
Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

Man anfaqa 'aladh dhaifi dirhaman faka-annamaa anfaqa alfa
dirhamin fii sabiilillaahi.
"Barangsiapa merufuhkan satu dirhnm untuk tamu, maka seolnh-olah

dia menafkahkan seibu dirham di jalan Allah."

Dan Nabi Saw. bersabda:

F ;.(U ij ilr 4"tt.-Su'ddt yy )-ii6
Maa min ahadin ya't'rihidh dhaifu fa-akramahu illaa fatahallaahu
lahu baaban minal jannati.
"Tidak seorang pun yang didatangi tamu lalu dia memuliakannya,
melainkan Allah membukakan untulotya sebuah pintu surga ."

Konon, bahwa Umar Ibnul Khaththab r.a. apabila kedatangan
tamu, maka dia bangkit melayaninya sendiri. Oleh karena itu dia
ditegur, namun jawabnya: "Pemah saya mendengar Rasulullah Saw.

bersabda:

l'rc iTi'J;a<DrlJri

.!t W '€. 
f:') ii 'rri tiK (;'r' :.Ht * Ai;
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Al-malaa-ikatu yaquumuuna fii manzilin fiihi dhaifun fa-ana
astahyii an ajlisa wal-malaa-ikatu yaquumuuna.
"Para mabilatfungkit dalnm rumah yang ada tamunya. Maka aku malu
jika aku duduk, sedang para malaikat berdiri." (A'rajiyah)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

S;'' tit.: ^i'at Lt. iE Xi'i)rL i>:at 4; U;7'o.';i
,^. ol. i, t . ,.-. ,.. ,. ,, .

+'y: irr'f': -&'t'-^)(: €'j Jt'a; -;);;r.llJr 
o=-' }i

,*\i o,t: ilt :.,'n' fi'&l uk'Sr' ;i+,!i
'.;:Jattaki'y"E'i jrt y lia\; jv?utiwrl

a:"t;r eqi ja ?nt ;, i'k ;;i, ,r':i --.- ..ti
( rr.-rr js > \Li'# iTi t;K q 17t

Akhbaranii jibraa-iilu'alaihis shalaatu was-salaamu annahu
qaala: "Innadh dhaifa idzaa dakhala 'alaa akhiihil muslimi
dakhalat ma'ahu alfu barakatin wa alfu rahmatin wa ghafarallaahu
dzunuuba ahli dzaalikal baiti walau kaana dzunuubuhum
aktsara min zabadil bahri wa waraqil asyjaari wa a'thaa-
hullaahu ta'aalaa tsawaaba alfi syahiidin wa kataba lahu bikulli
luqmatin akalahadh dhaifu tsawaaba hijjatin mabruuratin
wa 'umratin maqbuulatin wa banallaahu ta'aalaa madiinatan
fil jannati waman akrama dhaifan fa ka-anrnmaa akrama sao'-iina
nabiyyan. (Kanzul Akhbaar)
"lbril as. telah menrfuitahukan kepadafu, xraya katrnrya: "ksungguh-

nya apabila sorafig tafiu memasuki rumah saudnranya ymg mtslim,
maka masuklah bersamanya seribu berkah dan seibu rahmat, dan

Allah mengampuni dosa-dosn pengl'Luni rumah itu, seknlipun dosa-

dosa nureka bbih banyak daripadn buih di laut, dan daun-daun pohon,

dan Allah memberinya pahala seribu orang yang mati syahid, dan
menetapkan unhtknya dti setiap suapan yang dimakan olth tamunya
itu, pahala haji yang mabrur dan umrah yang diterima, dan Allah
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Ta'ala mmrfungunlan unfuknya ebuah kotn ilalam atrga. Dan bmang-
siapa memuliakan *orang tanu, maka seolah-olah ia memuliakan fujuh
puluh nabi," (Kanzul Akhbar)

Diriwayatlan dari Abu Hurairalu dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

b")4

. oJ+

,': I grl c-.,t. lil

Idzea maatabnu aadama inqatha'a 'amaluhu illaa min tsalaatsin
shadaqatin jaariyatin au waladin shaalihin yad'uu lahu bil-
maghfirati au 'ilmin yuntafa'u bihi ba'dahu.

(Tanbiihul Ghaafilin)
"Apabila *ormg anak Adnn meninggal &tria, mal@ terpuhslah amalnya
selain tiga: vrlekah jariyah, anak shaleh yang mendoakannya agar fien-
dapat ampunan, dan ilmu yang dimanfaatkan sepeninggalnya."

(Tanbihul Ghafilin)
Nabi Saw. bersabda:

.)3t q'tk i:iat'* r;t;
Tashaddaquu fa-innash shadaqata fikaakun minan naari.
"Bercedekahlah kamv karena sedekah itu menceraikan dai rcraka."

Dan diriwayad<an puJa dari seorang alim bahwa dia berkata: "Amal
yang paling utama ialah melemparkan perut yang kenyang dengan
puasa." (Akhlasul Khalishah)

Diriwayatkan, bahwa tatkala Rasulullah Saw. menyuruh sahabat-
zupaya bersedekah, ketila hendak berangkat perang Tabuk,

maka datanglah kepadanya Abdurrahman bin'Auf membawa empat
ribu dirham, lalu berkata: "Ya Rasulullah, aku mempunyai delapan
ribu dirham. Empat ribu dirham dari padanya aku tahan untuk diriku
dan keluargaku, sedang yang empat ribu dirham lagi aku hutangkan
kepada Tuhanku." Maka Nabi Saw. bersabda: "Hai Abdurrahman,
semoga Allah memberkati kamu pada apa yang kamu tahan dan apa
yang kamu berikan."

Sedang Utsman bin Affan berkata: "Ya Rasulullah, aku menanggrmg
perlengkapan orang yang tidak mempunyai perlengkapan." Maka
turunlah ayat berikut:

-/ -o-. t, tt.t..
o rr4JU 4J .tI

-t, tt. - . | -o,lt a)-9 
^.b-ul

* vit:o_ )c a\

sG i,',i'",e it
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Mastalul ladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillahi
kamatsali habbatin anbatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin
mi'atu habbatin, wallaahu yudhaa'ifu liman yasyaa'u wallaahu
waasi'un aliimun.
"Pmtnryamam (naf<ah Wng dil<eluorl(fri) orangormg ycng mmaf<nlfuitt

hafianya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir; seratus biji. Allah
mehpat gandakan @anjaran) bagi snpa yang Da l<ehenfutki. Dan Allah
Maha Luas lagi Maha Mengetahui."

Al-Iaqih Abul Laits berkata: "Orang yang bersedekah adalah
seumpama petani. Jika petani itu cerdik dalam pekerjaarurya, sedang
benihnya baik dan tanalurya zubur, maka tanaman itu pun akan menjadi
baik dan banyak. Maka demikian pula, apabila orang yang bersedekah

itu saleh, sedang hartanya itu baik lagi halal, dan diletakkan pada
Empauly4 maka pahalanya pun lebih banyak." (Syifa'un Andatrliy)

Dan juga, al-Faqih Abul Laits berkata: "Sesungguhnya Allah
telah menyebutkan dalam Taura! lnjil, Zabur dan al-Furqan serta

semua kitab-kitab-Nya, dan blah memerintahkan pada semua ih, serta

mewahyukan kepada seluruh Rasul-nsul-Nya Dia mo{adikan keridhaan-

Nya Erletak pada keridhaan ibu bapak, dan murka-Nya terletak pada
kemurkaan ibu bapak."

Dan pemah pula Nabi Saw. ditanya, amal apakah yang paling
utama? Maka jawab Nabi Saw.: "Shalat pada waktunya, kemudian
berbuat baik kepada ibu bapak, kemudian berjuang di jalan Ailah."

(Demikian tersebut dalam at-Tanbih)

Orang mengataka4 ada tiga ayat yang turun bergandorgan dengan

tiga perkar4 salah satu daripadanya talkan diterima tanpa yang lain:
Pertama, fbman Allah Ta'ala:

ik'1t r.,f,, a>J,at

Aqiimush shalaata wa-aatuz zakaata.
"Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat."

Maka, barangsiapa melakukan shala! tapi tidak menunaikan

f.#i

5e'r, jemah Ou,trq.tun 
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zakat maka takkan diterima shalatlya.
Keitua, liirman Allah Ta'ala:

J'2-)r friPrt i,r rrlli
Athii'ullaaha wa athii'ur rasuula.
" Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada Rasul ."
Mak4 barangsiapa menaati Allah Ta'ala tapi tidak taat kepada

Rasul-Nya, maka takkan diterima taatnya kepada Allah.
Dan ketiga, firman Allah Ta'ala:

.uaj:;.,5it,:i
Anisykur lii wa liwaalidaika.
" Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu-bapakmu ."
Maka barangsiapa bersyukur kepada Allah Ta'ala, tapi tidak

bersyukur kepada kedua orang tuany+ maka Allah Ta'ala takkan mene.
rima kesyukurarrrya. Adapun dalil atas hal itu, ialah saMa Nabi Saw.:

'E-ii 
^:$$'L;i';'rAy ,*.rii 4urt,-.ri a

( +U'rf,n"," ) fuJG

Man ardhaa waalidaihi faqad ardhaa khaaliqahu, *u *"rt
askhatha waalidaihi faqad askhatha khaaliqahu.
"Barangsiapa menyenangkan ibu bapaknya, maka sesungguhnya ia
telah menyennngkan Penciptanya. Dan barangsirpa memurkakan ibu
bapaloryo maka sesungguhnya ia telah memurknkan Penciptanya."

(Tanbihul Ghafilin)
Diriwayatkan dari Sulaiman as. pemah belpergian antara langit

dan bumi, sehingga sampailah ia di sebuah lautan yang dalam. Ia
melihat di laut ihr ombak yang hebat Maka dia merryuruh angin supaya
Erang, dan angin pun Ennglah. IalU dia suruh Ifrit zupaya
ke dalam laut Dan Ifrit itu pun menyelam. Dan ta&ala ia sampai ke
dasar lau! ia melihat kubah dari permata putih yang tidak berlubang.
Permata itu dia keluarkan, lalu dia letakkan di hadapan Sulaiman
as.. Melihat itu, brheran-heranlah Sulaiman, lalu dia berdoa kepada
Allah, sehingga terbukalah pintu kubah itu, temyata di dalamnya ada
seorang pemuda yang tengah bersujud. Maka bertanyalah Sulaiman
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as.: "Siapakah and4 apakah dari malaikat, ataukah dari manusia?"
Pemuda itu menjawab: "Bahkan aku dari manusia."
Sulaiman as. bertanya: "Dengan jalan apakah anda mendapa&an

kemuliaan seperti ini?"

Jawabnya: "Dengan berbuat baik kepada ibu bapak. Tatkala
ibuku telah tua renta, aku menggendongnya di atas punggungku.
Beliau senantiasa berdoa untukku:

."t5t;'1,
f.t7i O I y', q'Gyi''r'ik'Slr, :atara*;t 

;jti

Allaahummar zuqhul qanaa'ata, waj'al maloanahu ba'da wafaatii
fii maudhi'in laa fil-ardhi walaa fis-samaa-i.
"Ya Allah larunialah dia rasa ptas, dan jadilanlah bmpatuya *sudah
wafutht ili suatu tempat, tiilakbumi dan tidak pula di langit."

Dan setelah ibuku meninggal duni4 aku berkeliting di pantai,
maka Elihatlah olehku di sana sebuah kubah dari pemrata. I\,Iaka bsda
itu aku deka$ dan tiba-tiba kubah itu terbuka untukku, dan aku pun
memasukinya, dan kubah itu lalu menangkup lagi dengan izin Allah
Ta'ala. Maka aku tak tahu lagi, apakah aku berada di udara ataukah di
bumi. Namuru dalam kubah itu Allah etap memberi rizki kepadaku."

Sulaiman as. bertanya: "Bagaimanakah Allah memberimu rizki
di dalamnya?"

Dia jawab: "Apabila aku lapar, maka Allah menciptakan di sana
sebuah pohon yang hrdapat buah di atasrrya. Allah memberiku rizki
dari buah itu. Dan apabila aku haus, maka keluarlah dari kubah itu air
yang lebih putih dari susu, lebih manis daripada madu dan lebih sejuk
daripada es."

Sulaiman as. bertanya pula bagaimanakah anda mengetahui
malam dan siang di sana?"

Jawab,nya: "Apabila brbit Shubuh, maka memutihlah kubah itu,
sehingga aku tahu bahwa waktu telah siang dan apabila matahari
brbernm, rraka kubah itu menjadi gelap sehingga aku pun tahu bahwa
malam telah tiba."

Selanjutnya, pemuda itu berdoa kepada Allah Ta'ala, lalu ter-
tangkuplah kembali kubah itu, sedang dia berada di sana seperti
sedia kala. (Majma'ul Latha'if)
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Konory bahwa Musa as. pemah berkata: "Ya Tuhanku, perlihat-
kanlah kepadaku temanku di surga."

Maka Allah Ta'ala berfirman "Pergilah ke negeri anq ke pasar
anu. Di sarn ada seorang jagal yang wajahnya begini. Dialah temanmu
di surga."

Maka Nabi Musa as. pun pergi ke warung tersebu! lalu berdiri
di sana sampai saat terbenamnya matahari.

Jagal itu mengambil sepotong daging lalu ia lemparkan dalam
sebuah keranjang. Dan tatkala ia berlalu: "Sudilah kiranya anda
menerimaku sebagai tamu?"

"Y4" pwabnya.Dan Musa pun pergi bersamanya sehingga masuk
ke rumahnya. Maka bangkitlah laki-laki itu, lalu dengan daging ter-
sebut, dia memasak gulai yang enak, selanjutlya dia keluarkan dari
rumalrrya sebuah keranjang, yang di dalamnya Etdapat seorang wanita
tua yang telah lemah, seolah-olah anal burung dara. Wanita itu, dia
keluarkan dari keranjang, maka mulailah ia mengambil senduk, lalu
dia suapkan makanan ke dalam mulutrya sampai kenyang lalu dia
cuci pakaianrrya dan dia keringkan, lalu dia kenakan kembati kepada-
nya. Selanjutry+ orang ihr dia letakkan kembali dalam keranjang. MakE
orang tua it-l menggeraLkan kedr:a bibimya. Kata Nabi Mr:sa as.: "sungguh
aku lihat kedua bibirnya berkata:

..3..-., *.I> -!l(J \' / l/ - (>.

Allaahumaj'aI ibnii jaliisa Muusaa fil-jannati.
"Ya Allah, jadikanlah putraku teman Musa dalam surga."

Selanjutrya, lakilaki itu mengambil ibunya kembaii, laiu dia
gantungkan pada sebuah tiang. Maka Nabi Musa as. bertanya: "Apakah
yang telah anda lakukan?"

Jawabnya: "Sesungguhnya ini adalah ibuku. Dia telah renta
sehingga dia tidak mampu lagi duduk."

Nabi Musa as. berkata: "Kabar gembira untukmu. Akulah Mwa,
dan engkau adalah temanku dalam surga."

Semoga Allah memudahkan ibu itu dengan kehormatan nama-
namanya yang indah dan dengan kehormatan manusia yang merupakan
makhluk Allah yang paling utama. Demikianlah cerita indah tersebut
dalam kitab az-Zobdah, Maka hendaklah anda membenarkan dan
berpedoman kepadanya.

"t.;,rJJi
.L*t
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Konon diceritakan pula, bahwa seorang Majusi datang kepada
Nabi Ibrahim as., lalu memintanya dilayani sebagai tamu. Maka
berkatalah Nabi Ibrahim as. kepadanya: "Aku takkan melayanimu
sehingga kamu keluar dari agamamu meninggalkan agama Majusi."
Dan orang itu pun berlalu. Kemudian Allah mewahyrkan: "Hai Ib,rahim,
kamu tidak sudi melayaninya kecuali dia mau keluar dari agamanya.
Apa ruginya kamu, sekiranya kamu melayani dia malam ini, padahal
Kami memberinya makan dan minum selama hriuh puluh tahun sedang
dia kafir kepada Kami."

Pagi harinya Ibrahim as. memberitahu kepadanya, bahwa Allah
Ta'ala telah mewahyukan mengenai dirimu begini dan begini.

Majusi itu berkata: "Benarkah Tuhan segala Tuhan memperla-ku-
kan aku sedemikian rupa padahal aku kafir brhadapNya? lliurkanlah
tanganmu, aku bersaksi, bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan
bahwa engkau adalah Rasul Allah." (Demilianlah tersebut dalam
kitab nasiha! dan disebutkan pula oleh Syaikh Sa'di dalam kitabnya
al-Bustan)

Dan Nabi Saw. bersabda:

irr; 16r, g;:.i c.e!; .,irli 1ur'; oi:;s, e 
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'itt l'-, A:t'
Inna fish+hadaqaati khamsa khisaalin Al-uula taziidu fii amwaa-
lihim. Wats-tsaaniyatu dawaa'un lilmaradhi, wats-tsaalitsatu
yada'ullaahu ta'aalaa'anhumul balaa'4 war-raabi'atu yamuruuul
'alash shiraathi kal-barqil khaathifi wal-khaamisatu yadkhu-
luunal jannata bighairi hisaabin walaa'adzaabin, Shadaqa
Rasuulullaah.
"ksungguhnya dalam *delah teilapat lita ykara: Pertama, *deloh
itu menambahi harta mercka. Keilua, obat bagi penyakit. Ketiga,
Allah Ta'ala menghiJmglan bncna dmi merela. Kearyal mmka dapat

meniti di alas Shirath bagaikan lc tt nunyambar. Dan kelima, mereka

bakal masuk surga tanpa hisab dnn tanpa a2fu." Bertaiah Rasul Allalr
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Dan Nabi Saw. bersabda:

'a:i" 1>tlt o>\r\i'ji6 ,!fii i.r:rtar Jr;yiJ,
( .rt+)r ,irB, ) .(}'r ir:",

Afdhalul a'maali ash-shalawaahrl khamsu wa afdhalut aklilaaqi
at-tawaadhu'u. Shadaqa Rasuulullaahi (Daqa-iquf akhbaar).
"Amal yang paling utama ialah shalat lima waktu; dan akhlak yang
paling utama ialah mercndahkan dii." Benarlah Rasul Allah.

(Daqa'iqul Akhbar)

2rg1 U<ir 6;g
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KEUTAMAAN CINTA KEPADA

ALLAH DAN RASULUILAH

. a'. .c a, \.

f>'l !,'">-,Jl 4lll e'^'J

4, q'd.o \'' ei Gl, t u/'J';')(, ?tt ! ut
( r 1 :,r.*,tr ) fi.r':la:i'i;'t';-;ltag c\t;1''.1t, 4-4tt

Bismillaahir rahmaanir rahiiimi
Wa man yuthi'illaaha war-rasuula fa-ulaa'ika ma'al ladziina
an'amallaahu'alaihim minan nabiyyiina wash-shiddiiqiina wasy-
syuhadaa-i wash shaalihiina wahasuna ulaa-ika rafiiqan.

Dmgan menybut ruma Allnh Yang Maha Pengash lagr Miha Pmyayang

"Dmbmmgsiapa ymg mmtnati Allah dm Raa.rl-Nya, mercka itu al<nttbtsma-
sama dengan orung-orqng yang dianugerahi nikmat oleh Allnh, yaitu parn

nabi, para shiddiq, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh.

Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. " (QS. An-Nisa': 69)

Tafsir :

@an barangsiapa ymg mmtaati Allah dan Rnsul-Nya mereka itu akan

bersama-sama dengan orung-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah).
Firman ini merupakan tambahan penggembiraan supaya melakulan
ketaatan, dengan janji akan berteman dengan makhluk yang paling
mulia dan paling agung derajat mereka, lantaran ketaatan itu.

(Yaitu para nabi, para shiddiq, orang-orang yang mati syahid dan

omng4rang saleh). Fnman ini adalah bayan dan hol dari al-Lailziitn,
atau dari ilhamir-nya..Orang-orang yang mendapat anugerah AXah,
Dia bagi menjadi empat bagian sesuai dengan kedudukan mereka
masing-masing dalam ilmu dan amalnya, dan Allah menyuruh
seluruh umat manusia agar jangan meninggalkan mereka. Yaitu para
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nabi yang memperoleh kesempumaan ilmu dan amal, dan yang
melampaui batas kesempumaan sampai ke tingkat penyempuma.
Kemudian orang-orang shiildiq yang luhur jiwa mereka, kadang_
kadang dengan merriti tangga-tangga penjemihan dan latihan-latihan
rohani sampai ke tingkat ma'rifa! sehingga mereka dapat mengetahui
segala sesuatu dan memberitahukannya secara hakiki. kemudian para
syuhaila, yang karena keinginan mereka untuk melalcukan ketaitan
dan bersungguh-sungguh dalam memenangkan kebenaran, sehingga
mereka mengorbankan nyawa mereka dalam meninggikan kalimit
Allah Ta'ala. Kemudian orang-orang saleh, yang m"r,ghabiskan um*
mereka dalam mematuhi A1lah, dan membelanjakan harta demi ke-
ridhaan-Nya.

(Dan merekn itulnh teman yang sebaik-baiknya). Kalimat ini disam_
paikan dalam arti kagum. Dan rufiiqan dinashabkan, sebagai tamyiz
atau hal, dan tidak dijamakkaa karem kata.kata ini diucapkan sebagai
mufrad dan jamak, seperti halnya kab, shaitiq, atau karena kata-k;ta
ihr bermaksud: dan masing-masing dari mereka adalah baik sebagai
teman. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

- .a aa:,,1 -"--,1 l:l I -:g.OJJ
.^

a{al-e 4tJ{ o-rJ I ,.r,Jl 
^r|, !

Man shallaa 'alayya 'asyran idzaa ashbaha wa ,asyran idr; ulr,"r,
aamanahullaahu ta aalaa minal faza,il akbari yaumal qiyaamati
wakaana ma'alladziiru an'amallaahu'alaihim minan nabiyyiina
wash-shiddiiqiina. (Zubdatul Waa'izhiin)
"Barangsiapa trcfibnca shalaruat untukku sepuluh kali di zuakh^t pagi
dan di wakht sore *puluh kali di ruaktu sore, maka Allnh Ta'ala meng-
amankannya dai kejutan terbesar di han kinmat, dnn dia akan furadn
bersama orang-orang yang dianugeruhi niknnt obh Allnh, yaitu para
nabi dan para shiddiq." (Zubdatul Wa'izhin)

"Minan Nabiyyiin" adalah keterangan tentang mereka yang
dianugerahi nikma! dan penjelasan tentang berteman bersama nabi-
nabi yang latn alaihis salaam, padahal pembicaraan ini menerangkan
tentang hukum ketaatan kepada Nabi kita Saw. karena disebutkanrrya
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para nabi adalah berkaitan dengan sebab tururmya ayat ini, di samping
ia memuat petunjuk, bahwa ketaatan kepada nabi kita Saw. berarti
pula taat kepada para nabi yang lain, karena syariat Nabi kita memuat
syariat-syariat mereka, yang tidal berubah dengan perubahan masa.

(Abu Su'ud)
(Dan omng-ormtg salelr) yang menghabiskan umur mereka dalam

mentaati Allah, dan membelanjakan harta mereka demi keridhaan-
Nya. Dan yang dimaksud kebersamaan bukanlah berarti satu tingka!
dan bukan puJa berarti bersekutu secara mutlak dalam memasuki surga,
akan Etapi bahwa mereka sama-sama berada di sana, di marn. . .. . .dst

(Abus Su'ud)

Dari Anas Hn Malik r.a., bahwa dia berkata: "Sesunggulmya ayat
ini turun mengenai Tsauban, bekas budak Rasulullah Saw. dia sangat
mencintai Rasulullah, dan kurang sabar untuk berpisah darinya. Pada

suatu hari, dia datang kepada Nabi, sedang wajahnya telah berubah,
tubu-hnya telah kurus dan tampak kesedihan pada wajahnya. Maka
Rasulullah bertanya tentang halnya. Maka dia jawab: "Ya Rasulullah,
tidak ada rasa nyeri maupun penyakit dalam diriku, hanya saia bila
aku tidak melihatnu, maka aku merasa sangat gelisah, sehingga aku
bertamu denganmu. Aku ingat alan akhira! lalu aku khawatir jangan-
jangan aku tidak dapat melihatrnu di sana, karena aku tahu bahwa
engkau diangkat bersama para nabi. Jika aku dimasulkan ke surga,
al<u berada pada tingkat di bawah tingkatanmu, dan iika aku tidak di-
masukkan, maka aku takkan melihaknu buat selama-lamanya. Ivlaka
betapakah keadaanku di sana." Maka turunlah: (Dan barangsiapa men-
taati Allah dan Rasul-Nya....dst.) (Tafsir)

Bersumber dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata:

d$,1j e:71'1 At i'f i- r ,!;j L'1:'5r t[i ar ';, :r
.,-.-\ j,) AV> a7j1 ^,|: ,.,.V.1: !.\, e A:a.Jl 4l--J.rJ

;, 
"" 

, ,i, it.,;. ,:.
Gt or?tt atraLl a4c ;<fJt , 17i'r{rOi*,at 1;;;t

'?'€f-:Y*
Man ahabballaaha ta'aalaa aktsara dzikrahu wa tsamratuhu
an yadzkurahullaahu birahmatihi wa ghufraanihi wa yrrdkhiluhul
jannata ma'a anbiyaa-ihi wa auliyaa-ihi wa yukrimahu bi ru'yati
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jamaalihi wa uurn ahabban nabiyya ,alaihish ehalaatu was-
salaamu aldsara minash shalaati ,alaihi wa barruatuhul wushuulu
ilaa syafaa'atihi wa shuhbatihi fil-iannati.
"B .aran@ nencint4i Hlal, Ta'ala, naka dia boryak nengtngat-Nya,
xdangbuahnya ialah, bahwa Allalt mengingat dia dengnn iA*tNyo
dan ampun-Nya serta memnsukkannya t<e ilalam surga bersama para
nfui-Nya dan pra wli-Nya, dan dinnnial<nr dia oteh-Nyn fungan melihat
*yinA! 

_rm-Nya" 
Danbmmgsiapa mencintsi Nabi Sotl," n*a aU Uanya*

bershalawat kepadanya, xdang buahnya ialah mencapai syafaahrya
ilan bertcman dengannya ilalam surga."

@emikian tersebut dalam al-lami,us-Shaghir)
Bersumber dari Anas r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaMa:

-a i, . , . ..,i. .. i. .. c t- 1o._.. . ,, . .:..'?'q. t5:(, 'o '1-t u: t:e't la 'f '=-t i
Man ahabba sunnatii faqad ahabbanii wa man ahabbanii kaana
ma'ii fil jannati.

"Barangsiapa mmcintai sunahlu, maka berarti ia mmcintai aku. Dan
barangsirya mencintai afu, dia aknnfurada dalam atrgabrsamaku.,,

Maka barangpiapa ingin berkesempatan melihat Nabi Saw., maka
hendaklah ia mencintainya benar-benar. Dan tanda-tanda cinta ialah
mematuhi sunnahnya yang agung dan banyak bershalawat kepadanya.
Karena Nabi Saw. bersabda:

{ ar:lr .! orl } .,f ; u ki t+';i ;
Man ahabba syai-an aktsara mi ";;^;." Barangsiapa mencintai ssuatu, maka dia banyak menyebutnya.,,

(Hadits diriwayatkan dalam al-Firdaus)
Al-Baihaqi meriwayatkan dari Umar bin Murrah al-]uhanni r.a..

bahwa dia berkata:

J';' c. :lt- i..t'ltti>t;t t st'ata ". "v;,e
e)

..,:
!l '4Jl Y

t ,1. , '".c.)+ j t[l

'#'""dlt
J'."t ;l,,r: \t
u-1L 4y *:r1u;

rJl c.,J+j;

t o t . - o. ? .:i
i..--? J r-^>,)\ ol-1l.eJl

'ot c.iri it

ok w^ &cc;:d|:li-ttrixat ^l; i,l;r;*ti
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at'j" r;r4r irt,rliLsr, $bt, 4t a
( rrrirrat(,:, ) !.u:t,J*" t

Jaa-a tajulun min Qudhaa'ata ilan nabiyi ,alaihish shalaatu
was salaamu faqaala: Yaa Raguulallaahi ara,aita in syahidtu
6 fua il4fta illallaahu wa annaka Rasuluullaahi wa shallaitush
shalawaatil khamsa wa shumtu ramadhaana wa qumtu layaa-
liyahu wa addaihrz zakaa famimman ana? Faqaah l{asuuftrllahi
'alaihis shalaatu warrealaurmu lahu: Man maata ,alaa haadzaa
kaana ma'an nabiyyiina wash-shiddiiqiina wasy-syuhadaa-i
yaumal qiyaamati haakadzaa wa nashaba ushbr/aihi maa lam
ya'uqqa waalidaihi. (Misykaatul Anwaar)
"Seorung blaki datang ilai @nhn'ah kcrydi Nahi Saw. berknta: ,'ya

Rasulullah beitahukanlah kepadaku, jika aku bersaksi bahwa tiaila
Ttlan mehinkan Allah, dan bahwa engkau ailnlah Rasul Allah, don
aht melakukan shalat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, dan
melnloian *alat pada malam-malamnya srta mmunailan zrkat, mat<a

termasuk golongan siapakah aku?"
Maka jawah Nabi Saw. l<epadanya: "Barangsiapa meninggal dunia
*ilemikian rupa, maka ilia bersama para nahi, para shid-diq dan para
sylada pada han kianat *prti ini -Nabi menegal'lan jminya- selagi
dia tidak krhaka bpoda fuu bapalorya. Knrena orang yang durhaka
kepada ihu-bapak, jauh dari Tuhan Yang Maha Pengasih."

(Misykatul Anwar)
Bersumber dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau ber-

sabda:

?-: A', \<L'{t.e-" aLsr ',y,'it 
En- oi Sa ?tt ;tri tit.

4Ly fi :br,'lt T lG',5'1!,:t fri't,i tiu' t iif ,

E lar j'4 t i:.!at 'at'.c t'Sw,4d' *,, ,y't-i
6;nu* 6:b\$ e'# it-,1 a. i'e'*'& 4; i*'st;\i'&14;!f e.dr i; (d ttu 6'bit>,ry' C,
|c,i:r> ,r,at ,ii ,S,A !.(.;lr> Ct:)t ,jr <t'j,i:lt,

. ,.^ l 
- - --b a4pl * ^tt

0 eoiemoh 'lDurr,atun .fil q.o&ihb 201

I



'J'# f,? 7i';l1',&;'j2 ,1;t e, w i*.
if> .;6t ,!: 6i i;.A t tp if> A9t qt <o'titPt

o'r;:'"Lst, iE\i i,<h''t) g,rlrr A', (ii i';et .t ,r4i

,?:st ,s1,#!)t ,l*a'$ ;6t cs 1t:'r;-atr"t:,1b6

tb'*\i'oi it.izt;,tti:#zLir t rt i <#t;.flt
(.,r;!i 1*,> ):r<3|b t-,Lr.o:4t

Idzaa araa,lrllaahu ta'aalaa an yud!fiilal mu'miniinal jannata
yao''atsu ilaihim malakan wa ma'ahu hadiyyatun wa kis$ratun
minal jannati fa-idzaa araadud dukhuula qaala lahumul
malaku: "Qifuu fa-inna mati hadiyyatan min rabbil 'aalamiina,
fa qaaluu: "Maa tilkal hadiyyatu?" Fayaquulul malaku: "Hiya
'asyaratu khawaatima maktuubun fii ahadihimaa (Salaamun
'alaikum thibtum fadkhuluuhaa khaalidiina), wafits-tsaanii
(Udkhuluuhaa bisalaamin aaminiina), wafits-tsaalitsi (Adzhabtu
'ankumul ahzaana wal-trumuunu), w&+abi'i (Albasruakumul
hulala), wafil lchaamisi (Wa zawwajnaakum bihuurin 'iinin),
wafis.sadisi (kmii jazaituhum{ yauru birua shabaruu amahum
humul faaizuuna), wafis-saabi'i (Shirtum syabbaaban laa
tahramuuna abadan), wafits-tsaamini (Shirtum aaminiina laa
talihaafuuna abadan), wafit-taasi'i (Wa rafiiqukumul anbiyaa-u
wash-ehiddiiquuna wasy+yuhadaa-u wash+haalihuuna) wafil
'aasyiri (kuntum fii iiwaarir rahmaani dzil 'arsyil kariimil
'adhiimi). Fa yadkhuluunal jannata fayaquuluuna: Alhamdu
lillaehil Ladzii a&haba'annal huzna inna rabbanaa laghafuurun
syakuurun). (Safiinatul Abraar)
"Apahila Allah Ta'ala hendak memasulckan orang-orang mukmin l<e

ilalam surga, naka Dia fiEngutus kepada merekn xorang malaikat
membawa hadiah dan pakaian dai surga. Ialu apahla mereka hendak

mailk fiol<abrkatalah nalail@t leryda nwrcla: "Mentilah, xsungguh-
nya aht membawa hadiah dan Tuhan xkalinn alam."
Orang-orang mukmin itu bertanya: " Apakah hadiah itu? "
Malaitat iht menjmab: "Iladiah itu brupa *pulfi cincin ynng btulis
paik salah saturrya: 'fujahbra atasm4 brbahngialah karut, maka

masukilah pinfu surga buat *lama-lamanya.' Pada cincin keilua:
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'!..\yH.Je:"rS: dengan *jahtera dan aman., pada cincin ketiga:
'Alat hilangkan ilaimu kcsusalw*,esusatan don l<esedfion+e*dihon.,
Pada cilcin keempat 'Kami lcnakan padamu palcaian-palaian.' pada

?ncin kcWlrla: 'Dan Knmi jodohlat tnercta dengrn btkdori., pada cincin

.ke?r!t1:.'kyngguhnq aiat memW fulasaitaryda mercka pada han
ini atas kesaharan mercka, bahwa mereka itulah orang-orang yang
b:":"y"Si. Paila cincin ketujuh: ,Kamu sekalbn ienjadi muda
l<enfuali, tal<kan mengalami kefuaan *lama-lamanya., pada cincin ke-
ilelapan: 'IQmu sekalian nenjadi anun tanpa irengalami rasa tahi
*lama-lanunya.' Pada cincia kesembilan 'Dan tentnmu adalah para

labt, W_n:ht4!t, pam syhada' dan orangotwtg uleh., Danpada cincin
kesepuhil: 'Kamu wkalian brada di kngfungan Tuhan yang Maha
Pengasih, Yang memiliki singgasana yang mulia tagi agung.,
Maka, mereka pun masuk l<e dalam surga, hlu berkata:

lrk'r:r,:: tI" Lt. o vlt tL
Alhamdulillaahil ladzii adzhaba ,annal huzna inna rabbanaa
laghaf uurun syakuurun.
"Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghilangkan kesusalnn
dori 

_lami, 
*sungguhnya Tuhmt kamt bruriernr Miha pengmtpun lagi

Maha berteima kasilr. " (Safinatul Abrat)
Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa

beliau bersabda:

Man tamassaka bisunnatii 'inda fasaadi ummatii falahu ajru
mi-ati syahiidin.
"Bamngnry brrygang teguh pada sunnahfu di lala rusabtya umatht,
maka ilin memperoleh pahala xratus orang mati syahid,,,

At-Tirmidzi meriwayatkan pula dari Zatd bn Thalhah, dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

11 o}Lti. i.!' :f 4;A':.y e?3Q-f i t't'"0r.
\'i.'e,Jirk"pt) .f , €y n ,"tltt'-.,,i

Innaddiina badaa ghariiban wa sayarji'u ghariiban fathuubaa
lil-ghurabaa-i alladziina yushlihuuna maa afsadan naasu min

a.
. : a)l CrJJl AlJ .L$,>.Jl

y iY?i'i'dii ^a
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ba'dii min eunnatii.
"*sunggulmya agama ini mtncul *bagai sesuatu yong aneh, dm akan
kembali lagi sebagai xsuatu yang aneh. Maka beruntunglah orung-
orang yang aneh yang namprboiki hal-hal yang dirusak oleh manusia
sepeninggalhq dai sunnal*u." (At-Thariqatul Muhammadiyah)
Muqatil berkata: "Ada sepuluh ekor binatang yang masuk surga:

Anak lembu Nabi Ihahim, domba Nabi Ismail, unta Nabi Shalih, ikan
Nabi Yunus, lembu betina Nabi Musa, keledai Nabi Uzair, semut Nabi
Sulaiman, burung Hud-hud Ratu Bilqis, anjing para penghuni gua
dan buraq Nabi Muhammad -ralmut ilnn sahm *moga tetap lercurah
atas meruka semua-. Binatang-binatang itr seluruhnya akan berupa domba
Kemudian Allah mengadili hamba-hamba-Nya. Maka hari itu tak ada
seorang pun malaikat yang didekatkan, nabi yang diutus maupun
pahlawan syahid kecuali menyangfu jrurgan-iangan tidak selamat, karena
hebatnya melihat azab dan hisab, serta kmgerian pada hari itu, selain
orang yang mendapat perlindungan Allah." (MisykatuI Anwar)

Dari I{asan al-Bashri rahmatullalt'alah,tahwa dta berkata: "Pernah
saya melihat Bahram al-'Ajami pada suatu hari ia merrbongkar beberapa
kubur, lalu mengambil kepala orang-orang mati, dan dihunjamnya
dengan mngkatrya pada lubang blinga. Jika bngkatrya itu menembus
dari lubang telinga sampai ke lubang yang lairy mala kepala itu dia
lemparkan. Dan jika tongkahya tidak dapat menembtrs sama sekali,
maka kepala itu dia lemparkan juga. Dan jika tongkatrya mengenai
ternpat otak, maka kepala itu dia cium lalu dia tanam kembali. Maka
aku bertanya kepadanya akan hal itu. Ivlaka jawab,nya: "Kepala yang
bisa dibmbus oleh bngkat dari blinga ke elinga yang lain, itulah yang
mendengar nasihat dan perkataan yang benar, lalu perkataan dan
nasihat itu masuk ke telinga, dan keluar lagi dari telinga yang lairl
tanpa singgah dalam otalorya dan tidak diambil otehnya. Kepala seperti
itu tidak baik. Adapun kepala yang tida-k bisa ditembus sama sekali,
itulah yang tidak mendengar nasihat dan perkataan yang benar,
karena sibuk dengan kehendak dan keinginan-keinginan nafsunya.
Kepala seperti itu pun tidak baik. Adapun kepala yang bisa diembus
oleh tongkat pada otaknya, itulah yang blah mengambil nasehat dan
perkataan yang baik sedang keduanya singgah dalam otal,mya. Kepala
seperti itulah yang diterima di sisi Allah. Maka aku menciumnya dan
menanamnya kembali." (Hayatul Qulub)

Diriwayatkan oleh Ahma4 al-Bukhad, Muslim, at-Tirmidzi dan
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Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a., sebagaimana tersebut dalam al-
|ami'ush-Shaghir: Sabda Nabi Saw.: AIIah Ta'ala berfirman: ,Aku telah
mempersiapkary" ma.ksudnya: Aku blah merryediakan Ini merupalon
dalil bahwa itu sekarang elah diciptakan, demikian kata at-Manawi,
'hagi hamba-hamba-Ku yang saleh,' maksudnya: mereka yang menu-
naikan kewajiban mereka, baik berupa hak Allah maupun hak sesama
maklrlulg "lul-hal yang tak pernah ililihat satu mata pug,, mak*dnya:
hal-hal yang tak pemah dilihat oleh satu mata siapapun. Karena kata-
kata hrh dalam susunan kalimat negatif berarti menyelunrh Dan begitu
pula fnnarNya, 'dm tak pemah didagar obh satu telinga pwg,, do:rgan
merrtanwinkan kata-kata 'adz dan uilzut Dan ada pula riwayat yang
merrfathahkan keduanya "ilan tak pernah terlintas paila hati searang
marutsia putt" ArtinyA bahwa Allah Ta'ah mmyimpan kerrikmatan-
kenilmatarl kekayaan-kekayaan dan kelezatan-kelezatan dalam surga
yang tak pemah dillhat oleh seorang makhluk pun dengan cara apa
pun. (Demikian disebutkan oleh Manawi)

IGtahuilah bahwa hamba Alah itu mernpunyai tiga perkara yang
merupakan jenis-jenis kebaikarmya yaitu: Perbuatan hatiny4 yakni
membenarkan, perbuatan ini tak bisa dilihat dan tak bisa didengar;
dan perbuatan anggota-anggota tubuhnya, perbuatan ini bisa dilihat.
Apabila seorang hamba melakukan amal saleh dengan menggunakan
benda-b€nda Ersebut maka AIah morjadikan perrdengararutya sesuatu
yang tak pemah didengar oleh satu telinga pun, dan bagi pengli-
hatarrnya sesuahr yang tak pemah dilihat oleh satu mata pun, sedang
untuk amal hatinya Allah menjadikan sesuatu yang tak perauh tertintas
pada seorang manusia pun N{,rka hendaklah hamba Allah ekun dalam
melakukan ketaatan-ketaata& karena Allah takkan mengurangi sedikit
pun pahala amal-amal yang baik, bahkan memberikan surga dan
derajat-derajat " (Sunaniyah)

Diriwayatkan dari Flatim az-Zhi4 bahwa dia berkatil "Barangsiapa
mengaku cinta kepada Tuhannya tanpa bersikap wara', maka dia
adalah pendusta. Dan barangsiapa mengaku akan masuk surga tanpa
merufkahlon harta, maka dia pun pendusta" Dan barangsiapa mengaku
cinta kepada Nabi Saw. tanpa menuruti sunnahnya, maka dia pun
pendusta. Dan barangsiapa mengaku cinta kepada derajatderajat yang
tinggi tanpa berE nan dengan orangorang fakjr dan miskin, maka dia
pun pendusta." (Tanbihul Ghafilin)

Dan dari Sa'dun al-Majnun bahwa dia pemah menulis pada
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blapak tangannya: Allah. Maka bertanyalah Sariy as-siqthi kepadanya:
"Apakah yang kamu lakukarl hai Sa'dun?"

Maka jawabnya: "Aku mencintai Allah Ta'ala. Dan aku telah
menulis nama Tuhanku dalam hatiku sehingga tidak tinggal dalam
hatiku selain Dia. Dan aku telah menulisnya pada lidahkrl sehingga
ia tida-k menyebut selain-Nya. Dan sekarang aku menuliskan pada
telapak tanganku, sehingga aku dapat melihatnya dengan mataku.
Dengan demikian pandanganku sibuk dengannya."

(Misykatul Anwar)
Konon diceritakan pula, bahwa Samnun telah mengawini smrang

wanita pada akhir hayatnya lalu wanita itu melahirkan seorang anak
perempuan untuknya. Tatkala anaknya itu mencapai umur tiga tahun,
dia merasa senang dalam hatinya kepada anaknya itu, maka dia
bermimpi seolah-olah kiamat benar-bernr Elah teriadi sedang bendera
dari setiap rnbi dan wali elah diegakkan, dan di belakang mereka ada
sebr:ah berrdera yang tinggi, cahayanya borar-berw mo"rutupi cakrawala.
Samnun mernnyakannya, maka para malaikat menjawab: "ltu adalah
bendera orang-orang yang mencintai Allah dengan tulus."

Samnun berfikir dirinya brmasuk mereka. Namun, datanglah se-
orang malaikat lalu mengeluarkan dia dari kalangan mereka. Maka
berkatalah Samnun: "Aku mencintai Allah Ta'ala. Dan ini adalah
bendera orang-orang yang mencintai-Nya kenapakah engkau
kan aku?"

Jawab malaikat "Memang brgolong orang-orang yang mencintai
Allah Ta'ala. Namu& oleh karena cintamu kepada anakmu telah
mmempati hatimu, rnka kami hapr:s ftrmamu dari golongan orang-
orang y.mg mencintai Altah Ta'ala." Maka menangislah Samnun dan
brhiba-brhiba dalam tidumya seraya berkata: "Tuhanku, iika anak itu
menjadi penghalangku terhadap-Mu, maka jaulrkanlah dia dariku,
sehingga aku dapat mendekat kepada-Mu dengan kelembutan-Mu
dan kemurahan-Mu." Tiba-tiba dia mendengar Eriakan yang mengata-
kan: "Aduh celaka!" dan Samnrm pun brjag+ lalu bertanya: "Teriakan
apakah ini?"

Orang-orang menjawab: "Sesungguhnya anakmu jatuh dari
loteng sampai mati."

Samnrm berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
penghalang dariku." (Misykatul Anwar)
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Dan dari Dzunnun al-Mishri, bahwa dia berkata: ,,pemah 
saya

melihat seorang lelaki di udara Ergah duduk bersila seraya mengata-
kan: "Allah." Maka saya bertanya: "siapakah anda?"

Dia mmjawab: "Aku salah seorang hamba Allah."
Saya bertanya: "Dengan apakah anda mendapa&an kemuliaan

seperti ini?"

]awabnya: "Saya meninggalkan keinginanku demi keinginan
Dia, lalu Allah Ta'ala menempatkan aku di udara."

Demikian pula diriwayatkan dari Samnun al-Majnuq bahwa
dia brkenal cinta kepada Tuhanrrya Orang-orang menyebutrya Sarulm
orang gila. Sedang orang-orang istimewa menyebutnya Samnun si
pecinta, dan dia sendiri menyebut dtinya Samnm pendusta. pada suatu
hari dia naik mimbar untr:k menasehati orang banyak namun mereka
tidak berpaling kepada perkataarurya sehingga dia tinggalkan orang-
orang itu, lalu berpaling kepada lenteralmbra masjid. Dia berkata:
"Dengatlah olehmu, hai lentera-lentera, suatu berita menarik dari
lidah Samnun. Tiba-tiba mereka melihat bahwa lenteraJentera itu
benar-benar menari-nari dan Upecah-pecah, lalu berguguran, dikarena-
kan pengaruh perkataan Samnun"

(Demikian ersebut dalam Zubdatul Wa,izhin)
Kesimpularmya, bahwa taat kepada Allah Ta'ala dan kepada

Rasul-Nyo adalah jalan untuk berteman dengan para nabl para wali
dan orang-orang saleh.

Dari Ibnu Ma.dud r.a., bahwa dia berkata: "seorang lelaki datang
kepada Nabi Saw., lalu bertanya: "Ya Rasulullah, bagaimana pendapat
tuan mengenai seorang lelaki yang mencintai suatu kaum, apakah dia
akan dipertemukan dengan mereka?" ]awab Nabi Saw.:

Al-mar-u ma'a man ahabba.
" Orang itu bersama siopa saja yang dia cintai."

(Demikian tersebut dalam al-Mashabih)

Maka barangsiapa mencintai Allah Tdala, dia akan mengingat-
nya banyak-banyak. Ialu buahnya ialah, bahwa Allah Ta'ala mengingat
dia dengan rahmat-Nya dan ampurnn-Nya serta memasu-kkan dia ke
dalam surga, bersama para Nabi-Nya dan para wali-Nya dan mernulia-
kan dia dengan melihat keindahan-Nya. Dan barangsiapa mencintai
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Nabi Saw., maka dia bershalawat kepadanya banyak-banyak. Lalu
buahnya ialah akan mernperoletr syafaatnya dan berteuran dengannya
dalam surga. (Sunaniyah)

Diriwayatkan dari Sai4.dari Nab Saw. bahwa beliau bersaMa:

r:7*;'0r., ?F * ik'tt. ;a o'j;- t
(u*it;al .,+tVt

*;ii'dx.r
q b't; ui &jr

Iaa yailisu qaumun majliaan laa yustralluuna'alayya illaa toana
'alaihim haesatun wa in dakhalul jannata lamaa yarauna minats
tsawaabi. (Syifaa'un Syariif)
"Tiilak aila suatu kaum yang iluiluk ili suatu majlis tanpa membaca
shahunt untulda4 kecuali mailis itu mmjadi pnyesabn bagi nereka,
*l<nlipw nercla rua* surga, iliknenal<fri phala yang neteka llut."

(Syifa'un Syarif)

pE6 (.3 616
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KEUTAMAAN

SATAM

--.-'Jr . *!-'Jr .irl -..

:d i *v ok krlt.
(,rr ,t*,Jr) .*;

Bismillaahir rahmaanir rahiimi
Wa i&aa huyyiitum bitahiyyatin fahayyuu bi ahsana minhaa au
rudduuha innallaaha kaana'alaa kulli syai-in hasiiban.

Dmgm mmybut nama Allah Yrng Maha pengash kgi Maha penyaymg
"Apabila kama dfuri stufu pnghortnata4 maka balaslah penghormatan itu
dengan yang bbihbaik daripadanya, atau batasW pnghoiruin in @enganyyg srupa). Sesungguhnya Allah selalu membuat perhitungan atas p-
tiap xsuatu." (QS. An-Nisa': 86)

Tafsir :

(Apabiln lamu dfuri suatu pnghortntan, makabalaslah pnghormatan
itu dengan yang lebih baik daipadanya, atau balaslah penghormatan itu
(dmgan yang serupa.)). Menurut kebanyakan ulama bahwa firman ini
mengenai salam, dan juga menunjukkan wajibrrya dijawab, bisa dengan

lawaban yang lebih baik, yaitu ditambahi warahmatullahi; dan jika
kata-kata ini ditambalu wabarakaatuh, yartusalam yang paling l*gkup,
atau dengan dijawab semisalnya karena diriwayatkan: Bahwa seorang
lelaki berkata kepada Rasulullah Saw.: "Assalaamu ,alaika.,, Maki
jawab Nabi: "Wa'alaikas salaamu watahmatullaahi.,, Dan yang lain
berkata "Assalaamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh." Maka
jawab Nabi: "Wa'alaikas salaamu warahmatr:Ilaahi wabarakaatuh.,,

Ialu yang lain berkata: "Assalaamu 'alaikum warahmatr:Ilaahi
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wabarakaatuh."
Maka jawab Nabi: "Wa'alaika."
Orang itu bertanya: "Engkau mengurangi aku. Manakah yang

difirmankan Allah Ta'ala?" Dan orang itu pun membaca ayat tadi.
Maka jawab Nabi Saw.: "Semgguhnya kamu tidak meninggalkan

sisa untukku, maka aku merrjawab kepadamu dengan semisa}nya." FIaI
itu karena salam orang tersebut memuat bagian-bagian cita-cita, yaitu
keselamatan dari bahaya dan diperolehnya serta btapnya kemanfaatan-
kemanfaatan Dan berdasarkan hadib ini, ada pula yang mengatakan:
"Atau untuk memberi piliharu apakah pernberi salam itu akan merryam-
paikan penghormatan dengan sebagiarurya atau merryampaikan peng-
hormatan seperruhnya." Sedang kewajiban menjawab ini adalah fardhu
kifayah.

Dan sekalipun salam ihr disyariatkan, namun tidak boleh dijawab
di kala khu6ah disampaikan, di kala alQur'an dibaca, sewaktu dalam
kamar mandi, ketika buang air dan sebagainya.

(kstrngylmya Alloh slalu menbut phitungan atas tiaytiap xsratu),
menghisab kamu sekalian ahs penghormatan dan lairmya.

(Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abdullah bin Mas ud t.a., dari Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda:

IL-JI ule
' ,;- , - ,l-
a=19 t) a=t9

tr.,i'.,1 ic.)J e Ov o),

'"F '& st.: i1l,At :6r.;'ritli ir,.aii nt.lxti
,. .

":rL 
,<s1at 4L?l, * i';

i'.. .. .. t,, t.i. t! r.. ., . /
..), J* tuJrts rJ o" e ,Y

Aa-sala.rmu ismun min asmaa-illaahi fa-afsyuuhu bainakum
wafii riwaayatiru Idzaa salartal muslimu 'alal muslimi faradda
'alaihi ehallat 'alaihil malaa-ikatu eab'iina maratan fa-in lam
yarudda 'alaihi radda'alaihi man hum ma'ahu bumma yafanuu-
nahu sab'iina maratan.
" Salam adalah salah sfu diantmt nana-nama Allah. Makn, ebcrl<ffiLah

salam di antara kamu sekalian."
Don nerurut riwayat lnirx: " Apabila sorcng nuslim mengcaplan wlnn
l<epada mtslim yang lainnya lalu din ttrenjawabnya naka dia didoakan

obh para trulaikat tujuh puluh kali. Dan jika dia tidak nerjawabnya
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,nako salam ifu dijauab oleh maWtluk-maldrluk yang ada bersama si
rymbei salam, l<emudian mercka mmgutuk orang yang disatami itu
tujuh puluh kali,"

Abu Muslim al-Khaulani rahmafullnh 'akrfr pemah melewati suatu
kaur; namm dia tidak mengucapkan salam kepada moeka dan berkata:

'eI*"t- rrl,j.t'oi ;*i'J !t*+ r>rl.Lr d/ F::j)
( lrr,r'-* ) .aiN:jr

Laa yamna'nii minas salaami 'alaihim illaa annii 
"U,"y", 

urr
laa yaruddu'alayya fatal'anuhumul malaa-ikatu.
"Tak ada yng nettghalangi alu dmi runguupl<ott xlan t<epada netela,
l<ecuali baluoa alu k&awatb mereka tidak menjmoab salamku, sehingga
merekn dikutuk paru malaikat." (Bahrul Ulum)
Dan disebutkan dalam Bustanul Arifin:

.',:5, * ; ;* & t\y.* trt; {4!;;,i,.
Idzaa marartum biqaumin fasallimuu'alaihim fa-id"aa sallamfum
'alaihim wajaba 'alaihimur raddu.
"Apabila kamu melewati suatu kaum, uaka ucapkanlah salam kepada
mereka. Apabrlnkatru menguuplan xlam lcepada mereka, malu iarekn
wajib menjawab,"

Dan dia katakan pula:

'eat ;'t't'Sti 4t * iat, *r-at *',A,:,:t p.
.)Vt t'tr;, ojtUtri

Yusallimul maasyii ,alal qaa'idi wash-shaghiiru ,alal kabiiri
war-raakibu 'alal maasyii waraakibul farasi ,alaa raakibil
himaari.
" Aang yang brjalan, mengucopkan salam kepada orang yang duduk,
orang l<ecil l<epada orang bsar, orang yang na*.1<tndaraan L,epada orang
yang berjalan, orang yang tuik kudn kepada orang yang ruik t<eledai.,,

Dan orang yang datang kepadamu dari belakangmu pun meng-
ucapkan sal,am. Sedang orang yang menjawab harus mernperdengarkan
jawabannya. IGrena kalau tidak dia perdengarkan, maka itu bukanlah
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jawaban Dan orang harus mengucapkan salam pula kepada penghuni
rumahnya, ketika memasukinya. |ika ia memasuki sebuah rumah
yang tak ada seorang pun di dalamnya, maka hendaklah ia meng-
ucapkan:

.Jail'y':V *jqLi)ili
As-salaamu'alainaa wa'alaa'ibaadillaahish shaalihiina.

" Ke*jahteraan atas kami dan atas hamba-hamba Atlah yang saleh."

I(arora para malaikat akan menjawab salarury+ sehingga dipenrleh
keberkahan itu dengan lebih banyak dan lebih sempurna.

Namun, para utrama berselisih pendapat mengenai penyampaian
salam kepada anak-anak kecil. Sebagian mereka mengatakan, mereka
pun disalami pula. Sedang sebagian yang lain mengatakan, mereka
tidak perlu disalami. Sebagian lagi mmgatakan "Disalami itu lebih baik
daripada tidak." Dan pendapat inilah yang kami anut.

Sedang dalam Zubdah:l Masa'il Apabila ada seseorang meng-
ucapkaru "Assalamu' alaika, yazatdi' lalu mlam iu dijawab oleh'Amar,
maka kewajiban itu tidak gugur dari Zaid.

Sedang dalam Raudhahrl Ulama': Apabila seseorang bertemu
dengan orang lain, maka para fuqaha' berselisih. Sebagian mereka
mengatakan, yang datang dari kota menyampaikan salam kepada
yang datang dari desa. Karena yang dari kota itu datang dari EmPat
aman, lalu mengucapkan salam kepada yang datang dari desa, agar

salamnya itu merupakan penrberitahuan artang kesejahbraan keadaan

di kota. Sedang sebagian lagi mengataka+ yang datang dari desa itulah
yang mengucapkan salam kepada yang datang dari kota. Karena yang
datang dari kota itu datang dari tempat yang terbaik. Dan cukuplah
ini sebagai petunjuk, iika anda ermasuk orang yang puas. Dan sebar-

kanlah di antara manusia calnya yang cernerlang dan jadilah pemberi
peringatan kepada orang-orang yang tahu, dengan pedang yang
mengkilat. (Syarah)

Dan sabda Nabi Saw.:

t. . .
' )r i$ t A o'itz;- a(>U.tr J f I eK ', trJ\-',r'.\V,

.1- 1- ..
,P ,)* -t
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Man shalla 'alayya fii kitaabil 166 tazalil malaa-ikatu yastagh-
firuuna lahu maa daama ismii fii dzaalikal kitaabi.
"Barangsiapa menulis shalmtat l<epadafu dalam sbuah kitab, maka
para malailat *nmtiasa memohonkan artpun untulorya xlngi rumaht
masih aila dalam kitab itu."
Dikatakan bahwa sesungguhnya mmrul,ai dengan salam sebehrm

berbicara atauprm menyampaikan haja! adalah sunnah yang mr:stahab,
tidak wajib. Sedang mendengarkannya adalah mustahab, -bahkan
wajib menurut pendapat yang shahih-, yaitu sumah kifayah. Sedang
membalas salam adalah fardhu kifayah. lika pemberi salam itu orang
banyak, lalu seseorang di antara mereka mengucapkan salam, maka
salamnya ifu mencukupi semuanya, sedang salam mereka seluruhnya
adalah lebih utama dan lebih sempuma. Demikian pula menjawabrrya
adalah wajib, sehingga sekiranya per,yampai salam itu tidak
nya, maka kewajiban ini tidak gugur dari si penerima salam, sampai
ada yang mengatakaru "IGIau penerima salam itu trli maka penyampai
salam itu wajib menggerakkan kedua bibimya dan memperlihatkan
kepadanyo sehingga sekimrya ddak tuli, maka dia dapat merdengamya."

Dan ada pula yang mengatakarl apabila smeorang mengatakan,
"Assalamu'alaika," dengandimufradkan, rnala jawablah, "Wa'alaikumus
salam," dengan dijamalkan Karena orang mukmin sebernmya tidak
sendirian, akan tetapi disertai malaikat. Maka tidaklah patut orang
Islam mengucapkan: "'Alaik4" dengan dimufradkan. Karena kalau
dia mengucapkan seperti itu, maka berarti dia mengharamlan para
malaikat, dan m€ngharar*an dirinya sendiri dari iawaban para malaikat
Dan kalau pun para malaikat itu tidak memerlukan ucapan salam
kita, namun anda Etap memerlukan jawaban mereka yang memohon-
kan rahmat.

Adapun sifatiawabonnyq maka yang lehh utama ialah merrgatakarr
"Wa'alaikus salamu," dengan wawu, Kalas wawu itu dihilangkan,
itu boleh saja, tetapi berarti meninggalkan yang lebih utama. Dan
barangsiapa hendak mengucapkan saIam, kalau dia marl ucapkanlah
salam dengan dima'rifatkarU dan kalau mau boleh juga dinakirahkan.
Adapun salam dalam shalat, maka dima'rifatkan.

Dan dipersyaratkan, jawabarmya hendaklah seketika. Dan kalau
jawaban itu ditangguhloa baru kemudian dijawab, maka tidak disebut
jawaban Dan penerima salam itu berdosa dikarenakan tidak menjawab.
Karena dengan tidak menjawab salam itu, berarti menghina si pemberi
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salam.

Dan kalau datang ucapan salam dari orang yang tidal ada di
tempat dibawa oleh utusannya atau dalam sebuah sura! maka wajib
pula dijawab seketika.

Dan tidak boletr mengucapkan salam kepada ahli bid ah) orang
kafir, dan orang yang suka bemrairerain Namun, para ulama berselisih
mengenai mmjawab salam kepada orang-orang kafir, dan memulai
salam kepada mereka. Adapun pendapat kami, haram memulai salam
kepada mereka, tapi wajib menjawabrrya kepada mereka dengan cara
mogucapkan "'Alaikai' anpaumou, dan "'Alaika mitsluhu." Dalil kita
untuk tidak memulai salam, telah ada, yaitu sabda Nabi Saw.:

!r:i:rn *pt q.'iLi e $r, i*tu ,srtArr;nst rj-t:;:t

Laa tabtadi-ul yahuuda wan-naehaaraa bis-salaami wa idzaa
laqiitum ahadahum fith-thariiqi fadh-thamruhu ilaa ma'nihi.
"lwtgnilah l<ffia fiennnai slnfl leryda orutg Yalatdi dm orang Nasrarti.
Dmbila lamu kfientu dengan *lah eormg dmi trarela di jalan, maka
desalJah ia kepada jalan yang tersulit. Karena memulai salam berarti
metwlialan merclca padalwl memuliakan orang-orang lafr tidak bobh."

Dan dari Abu Huraimh r.a, bahwa dia berkata: Nabi Saw. bersabda

vi .r.,f.a; ;-'d'i \1 e.k (Qt> ,t'i &';it F:f y

" *.,. ,'r, ,'ri.: ,',, i. , ilr:
e+ t2Ei oJ j/r.e !)l &i rri, f\J)l

i 11, y.y rt*
Laa tadkhulul jannata hattaa tu'minuu (iimaanan kaamilan)
wa Laa tu'minuu hattaa tahaabbuu, alaa adullukum 'alaa syailin
idzaa fa'altumuuhu tahaababtum? Afsyus salaarra bainakurr
"Kamu tald<an nnsuk surga kecuali kamu beriman dengan iman yang
snwrna, dan {tdakJah kamu beimaA l<ectali kamu saling mencintai.
Tidakkah kamu nwu aku tunfukkan kepadamu seamtu yang apabila
laruu lalotl<m, mala lanu uling nencintai? *bml<nrlah salam di antora
kamu sekalian." (Hadits riwayat Muslim dan Abu Dawud)

Iladits ini mmmat perintah penting supaya merryebarkan salam
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dan menyampaikannya kepada kaum muslimin seluruhnya baik yang
sudah maupun yang belum kamu kenal.

Tersebut dalam kitab at-Tarkhaniyah: Menyampaikan salam itu
makruh tahrim, di kala alQur'an dibaca dengan keras, tetapi boleh
menyampaikan jawabannya. Karena penerima salam itu bisa mem-
peroleh dua keutamaa4 dari membaca alQulan dan merrjawab salam.
Dan begitu pula bagi orang yang mendengar alQur'an. Dan jugo di
kala mmpelajmi ilmu Dan tidak boletr merryampaikan kepada seorang
pun yang sedang mempelajari ilmu. Dan kalau seseorang menyam-
paikan salam, mala dia berdosa. Dan demikian pula, ketika diserukan
adzan dan iqamat Dan yang benar, bahwasanya menjawab salarn, juga
tidak boleh dalam keadaan-keadaan seperti ini, sekalipun dengan suara
rendah.

Dan diriwayatkan dad Anas bin Malik r.a., bahwa dia berkata:

t;1. d.'i,'*J: ;, *,t * \t ;* it s,[, u:*
jt.ei -(. tJ\rt o S l.|r;ti'n l.\i\ ^1r l;^Ai
$r, iv',i1 :t* ,Pt *p i*at ii ,\ltLG *} 'c*';

( carrr ) ..116

Khadamtu Rasuulallaahi shallallaahu'alaihi wasallama'asyara
siniina falam yaqul lii lisyat'in fa'altahr+ wa laa lisyailin lam
afalhu lima lam taf'alhu? Wa qaala: 'Ya anas, innii muushiika
bi washiyyatin fahfadrhaa Aktsirish shalaata fil-Iaili tuhibbakd
hafazhatu, wa idzaa dakhalta 'alaa ahlika fasallim 'alaihim
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yazidillaahu fii barakaatika, wa iniethatha'ta an laa ta'wiya
ilaa firaasyika ilaa alaa thahaaratin faf'al fa-innaka in mutta
mutta syahiidan, wa id,aa kharajta min 'ijrdi ahlika fasallim
'alaa man laqiita yazidillaahu hasanaatik+ fasallim ,alaa man
laqiita yazidillaaha has:rnaatika wa waqqir kabiiral muslimiina
warham shaghiirahum akun ana wa anta fil-jannati kahaataini
wasyabbaka bainas sabaabati wal-wusthaa Wa'lam yaa Anas,
innallaaha yardhaa 'anfl 'abdi biluqmati ya'kuluhaa fayahma-
dellaeha 'alaihaa wasy*yurbati min maain yasyrabuhaa fayahma-
dallaaha ta'aalaa. (Al-Hadits)
" Saya tulah melayani Raslullah Saw. shma *?uluh tahun. Namun,
bliau fidak prnah nengtcapkan kryad*u tantang *suatu yrng telah
afu lafulen, lrenry kanru lah*an itu; Dan tidak pula tentang *anh.t
yang tiilak aht lahtlan, l<enapakah kamu tidak melakukannya. Tapi
pernah beliau furcabda: " Hai Anas, vsungguhnya aku meuasiatkan
lcepadamu suatu wnsiat, maka peliharalah ia: PerbanyaHah shalat
ntalam, nisya lamu dicintai pam maloikat prujaga. Dan apabila kaml
menenui keluargamu, mala ucapkanlah salam l<epada nercka, nbcoya
Allah nerumbairi kebrkatan-leberkatan. Dan kalnu kanu bisa untuk
tidak nendatmgi tempat tidurmu kecaali dalam keadaan suci, maka
lafulanlah, larena jika kamu nati, niscaya kamu mati xbagni syahid.
Dan opobila kamu l<eluar dmi sisi ?,elumgamu, rnaka urapkanalt salam
l<epada orang yang kamu temui, niscaya Allah metwmbah L,ebaikan-
l<ebailanmu. Dan hmmatilah orangbe*r di kalnngan kaum mtslimin,
*rta lasihaniW orang l<ecil di kalmgan mereka, niscaya aku dan kamu
dalam surga seryrll ini -beliau mermtangkan di antara jai telunjuk
dan jan bngahnya-. Dan l<etalruilali, hni Anas, *sungguhnya Allah
meridlai hamba-Nya dikarmakan suntu suopan yang dia makan, lalu
din mcmuji Allah karenanya; dan dikarenakan seteguk air yang dia
minum, lalu memuji Allah Ta'ala." (AJ-}Jadit.s)

Dan bersumber dari Ibnu Salam r.a., bahwa dia berkata: Saya
mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

rS;', it-ut gJr, ixtt \;;i'd\1\ ti"i

.-^;t f;;:":
Ayyuhan naasu afsyus salaama wa ath'imuth tha'aama wa shalluu
bil-laili wan-naasu niyaamun tadkhulul jannata.
'Walni slalian mmusio, *barkfrnlah salam, brilah makm dan shalatlah
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malaffi di kala orang-orang lain sedang tidur, niscaya kamu masuk
suf8a."

Dan diriwayatkan puta dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda:

c wr" v( 4 6tG u';. tits orsi ; iv -;i^:t s Lt.

e'*,'t t -- Lii't t -?r',rn,lu f;tt i g Gto

i>ri:t ;*i;,Sut ,-'jt,* ;,t lnt Jy":r:-rju:;,-i

,;iiti ar(a\'i;";:t gt> i8 ,.(st:
\,. t. - t !- ",.'

. (4\Jl al>J irJJj) |

Inna fil-jannati ghurafan min alwaanin kullulna yuraa zhaahiruhaa
min baathinihaa wabaathinuhaa min ztraahiriha+ fiihaa minan
na'iimi nua laa 'ainun ra"at walaa udzunun eami at walaa ktuthan
'alaa qalbi basyarin: Qaalu yaa rasuulallaahi liman tilkal
ghurafu? Qaala liman afsyas ealaama wa ath'amath tha'aama
wa adaarnash ehiyaama wa shallaa bil-l,iili wan-naasu niyaamun
adnaa: Waman yuthiiqu dzaalika yaa rasuulallaahi? eaala:
Sa-ukhbirukum 'an d-aalika. Man laqiya ahlahu wa tyaalahu
minath tlu'aami hattaa yusybi'ahum faqad ath'amath tha'aama
waman shaama tamadhaana wa sittan min syawwaalin faqad
adaarrash shiyaama waman shallal 'isyaa-al akhiira walghadaata
(ayil fajri) ma'a jamaa'atin faqad shallaa bil-laili wan-naasu
niy:ramun (wahumul yahuudu wan-nashaaraa wal- majuusu,
kamaa sharraha bihil imramul andalusiyyu rahimahullaahu).
"Sesungguhnya dalam surga ada rumah-rumah dni berbagai macam
warna seluruhnya, luanrya bim dilihat dai dalamnya, dan dalamnya
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bisa dilihat dari luarnya. Di sana terdapat kenikmatan-kenikmatan
yang tak pernah dilihat obh satu mata pun, tak pemah didengar oleh

satu telinga pun dan tak pnuk terlintas pada hah seorangpun."
Pma xhahtWwrya: "Ya Rasultillalq unfuk siryakah rumah-rumalx itu?"
lmuab beliau: "Untuk orang yang menyebarkan salam, memberi makan,

ruelanggmgl<ttn pnu dan shalat malam di kala orangorang lnin xdang
tidur."
KmdWorya: "Dm arylah yrng fiotryu melalatkm ih.L, ya Ra*lrllah? "
kliau nenjmoab: " Al(rm aku britak*atx l<epadamu tantang itu: Barang-

sinpa bertemu dengan saudaranya lalu mengucapkan salam l<epadanyo

maka berarti ia telah menyebarkan stlam. Dan barangsiapa membei
makan keluarganya dan orang-orung yang menjadi tanggungannya
sehingga lcenyang maka berafii ia telnh membei malan. Dan barang-
siapa furp.um dibulan Rnmadhan dan nam hai di bulnn Syaual, maka

furafii ia telah melnnggmgkan puasa. Danbarangsicpa melnkukan shalnt
rcmbang malam yang terukkir (syn') dan shalnt pagt (mal<sudnya: shalnt

fajar) furjanu'ah, makn fuarti in telah melakuknn shabt malam di knln

orangbin edmg tidur" (yaitu ormgorong Yolatdi, Nosrmti dsn Maiusi)."
Demikian, sebagaimana dinyatakan oleh Imam al-Andalusi
rahimahullah.

Menyampaikan salam itu makruh di kala adzan dan di kala
iqama! apabila orang-orang sibuk menjawab adzan dan iqamat itu.
Sedang orang yang menyampaikan salam itu berdosa, akan tetapi
mereka wajib menpwabnya. Dan malruh pula menyampaikan salam
kepada orang yang ada di jamban Menurut Abu Han!rtah rahimnhullah,

orang itu boleh menjawabnya dengan hatinya, bukan dengan lidahnya.
Sedang menurut Abu Yusuf, tidak boleh menjawabnya sama sekali.
Dan menurut Muhammad, boleh menjawabnya seusai dari hajatrrya.
Dan makruh pula menyampaikan salam kepada orang yang sedang
shala! sedang penyampai salam itu berdosa, dan tal perlu dibalas.
Dan juga makruh kepada pengemis. Dan kalau pengemis itu meng-
ucapkan salam, maka tidak wajib dibalas. Dan juga kepada hakim
di pengadilan, dan dia tidak wajib membalas. Dan juga kepada guru
di kala sedang mengajar. Dan kalau murid menyampaikan salam,
guru ifir tidak wajib membalasnya. Dan makruh pula salam kepada
pemain catur. pemain gundu dan lainJainnya, ahli bid'ah, kepada
orang-orang atheis, kepada kaum zindig kepada pelawak, kepada
pembaca dongeng yang dusta, kepada orang yang suka berfoya-foya,
kepada pengejek, pencela dan orang yang dudul di ujung-ujung jalan
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untuk melihat wanita cantik atau anak banci yang manis. Dan malnrh
pula salam kepada orang Elaniang, baik berada di kamar mandi atau
lainnya dan kepada otang yang bergurau, kepada pendusta, kepada
orang yang sedang merrela orang lain, kepada orang yang sedang sibuk
di pasar, kepada orang yang memakan makanan di pasar atau di
warung sedang orang-orang lain melihaq dan juga kepada penyan)4,
kepada tukang menerbangkan merpati, dan kepada orang k#ir.
(Demikian menurut ibnu IGmal Basya -semoga AIIah memudahkan
baginya apa yang dikelrendakinya- dalam menerangkan hadie Urtang
salam sebelum berbicara).

Dan sabda Nabi Saw.:

Man takallama qablas salaami falaa tujiibuuhu.
"Barangsiqa befuicara sblum mmyampa*an salam, mala janganlah
kamu menjawabnya."

Dan dari Ibnu Abbas r.a-: "Sesrrgguhya Iblis yang Erkutuk menangis
di kala orang mukmin menyampaikan salam, seraya betkata: "Oh
celaka, kedua orang mukmin ini takkan berpisah, kecuali mendapat
anpunan." (Al-Hadits)

Orang-orang berkata: "Penghomratan orang-orang Nasrani ialah
dengan meletakkan tangan di mulut, penghormatan orang Yahudi
dengan isyarat jari, penghormatan orang-orang Majusi dengan mem-
bungkuk, pmghorrnatan orang-orang Arab: "Hayyakallah" (semoga
AIah mengMupkan kamu), penghomratan kaum muslimin ,,Assalanw

'ahihnn uarahtnatallahi wabarakatuh ($ahtua, rahmat Allah dan
bokat-berkat-Nya senantiasa atasrru), yaitu porghormatan yang paling
mulia." (Dari al-Manqulat)

Dan dari torran Ibnu Hushain r.a.: Bahwa seorang lelaki datang
kepada Nabi Saw. Ialu mengucapkaru "Assalamu 'alaikum," maka Nabi
menjawabrry4 lalu bersaMa: "Kamu memperoleh sepuluh kebaikan."
Dan masuklah orang lairy lalu mengucapkan: "Assalamu 'alaikum
warahmatullah," maka Nabi pun menjawabnya IaIu bersabda: "Kamu
memperoleh dua puluh kebaikan." Lalu masuk orang lain lagi dan
mengucapkan: "Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,"
maka Nabi pun meniawabnya lalu bersabda: "Kamu memperoleh
tiga puluh kebaikan" Kernudian datang pula yang lain mengucapkan:

';4* ):tt'& p;
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"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh wamaghfiratuh,"
maka rnbi pun merrjawabny+ Ialu bersabda: "IGmu memperoleh empat
puluh kebaikan." (Demikian tersebut dalam Misykatul Mashabih)

2j6 tl4 6s1
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NABI MUHAMMAD SA\T.

Y1:);"-'st

i,c-)iF+,r:#.$b
{ r ,arurrr }

Bismillaahir tahmaanir rahiim.

L:J )

Al-yauma akmaltu lakum diinakum wa atrnamtu ,alaikum ni,matii
wa radhiitu lakumul islaama diinan.

Dmgan mmybut nama AW Ymg lvtiha patgasilt lagi Mnha patyayang

"Padn han ini telah Aku xmpumakan untukmu agaflamu, dnn telah Aka
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai lslam jadi agama
bagimu." (QS. Al-Maidah: 3)

Tafsir :

(Pada han hi telah Aku sempurnakan unfukmu agamama) dengan
perblongan dan dimenangkan atas agama-agama liain seluruhnya atau
d€ngan diEtapkan dasardasar aqidah dan dibrrtr:lorurya prinsipprirsip
syariat dan aturan.

@an blah Afu athtpkan l<epadamu niknat-kt) dorgan petunluk dan

lufih atau dengan disempumalonnya agama, atau dengan erbukanya
kota Makkah dan dihancurkarmya tonggak kejahiliyahan.

@an telah Alat ridlwi lslam), ts,lah /*t pilthlsb,rr.bagjnu @teryadi
agamt) dt antara agama-agama lain, dan itulah agama yang benar di
sisi Allah, lain tidal. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

,:C,f ),i,4 t:j;.'d; jG }rlt',:r.!f"-- t:. l;t:b J.'J\t
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Qaala lii libraaiilu. Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa ktralaqa
bahran min waraa'i fabali Qaafin wafil bahri samakun yushallii
'alaika faman aldradza minhu samakatan yabisat yadaahu wa
tashiirus samakatu min jumlatil ahjaari.

"lfuril brkati l<epadafu: 'Ya Muhammad, *sungguhnya Allah Ta'ah
telah nanciptakan sbuah lautan di xberang gunung Qaf. Di but itu
brdapat iJcm yangbrshalowat lcepadamu. Mala barungsiapa mengambil

wkor ikan dai laut itu, maka leedw tangannya akan lnyu, *dang ikan
itu akan tergolong batu-batu."

Hadits ini menunjukkan, bahwa apabila seseorang bershalawat
kepada Nabi Mu}ammad dan melakukan slnlat lima waktu berjamaah,

maka dia akan selamat dari malaikat Zabaniyah dan dari azab neraka.

Diriwaya&a4 bahwasanya seblah tuuffya ayat ini, merrangislah

Umar r.a. Maka berkatalah Nabi Saw. kepadanya: "Kernpakah mgkau
menangis, hai Umar?"

fawab,nya: "Aku menangis, karena dulu kta senantiasa ditambahi
agama kita. Dan apabila agama kita elah sempuma, maka sesungguh-
nya tak ada sesuatu pun yang EIah sempuma, kecuali berkurang."

Maka jawab Nabi Saw.: "Kau benar." (Abus Su'ud)

(FkmatNya al-Yuma), lan-m1a fuardl- ggrdtan" sedang maksu&
nya ialah, waktu sekarang dan waktu-waktu Lainnya yang berkaitan
dengannya, baik waktu-waktu yang telah lalu maupun yang akan
datang.

Dan blah diriwayatlan pu1a, bahwa ayat ini turun ses'udah Ashar
pada hari Jum'at di Arafah, di kala Haji Wada', sedang Nabi Saw.

berwukuf di Arafah di atas seekor unta. Dan sesudah ayat ini, tidak
turun lagi satu pun kefardhuan Ketika turunnya ayat ini, Nabi Saw.

Hdak kuat menanggung Maka beliau bosandar pada

mtanya, sehingga unta itu mendekam, maka turunlah Jibril as., lalu
berkata: "Ya Muhamma{ sesungguhnya pada hari ini selesailah zudah

uru*m agamamu, dan berhentilah apa yang diperintahkan Tuhanmu
dan apa yang Dia larang brhadapmu. Maka ktrmpulkanlah sahabat-

sahabahu dan beritahukan kepada mereka, bahwa aku takkan turun
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lagi kepadamu sesudah hari ini."
Maka pulanglah Nabi Saw. dari Malkah, datang ke Madinah.

lalu dikumpulkaruya salnbat-sahabatrya dan dia bacakan kepada moeka
ayat tersebu! lalu dia beritahukan kepada mereka apa yang telah
dikatalan Iibril as. Maka para sahabat-sahabahrya bergembira seraya
mengatalan: "Sesungguhnya telah sempuma agama kit4" selain Abu
Bakar r.a.. Adaptrn dia, benar-benar sedih, lalu datang ke rumahnya
dan ditutupnya pin@ Ialu hnggelam dalam tangis siang dan malam.
Hal itu akhimya didengar oleh sahabat-sahabatyang lain, maka mereka
pr:n berkumpul, lalu datang ke rumah Abu Bakar r.a., dan berkata:
"Hai Abu Bakar, kenapakah anda menangis pada saat bergembira dan
bersuka ria dikarcnalan Allah Tdala Elah agama kita7

Jawab Abu Bakar "Hai mhabat-sahabatkq kalian tidak hhu musibah
apa yang relah merrimpamu. Tidakkah kalian mendengar, bahwasanya
apabila suatu perkara telah sempuma, maka mulailah iir berkurang.
Dan ayat ini menrberitahukan bntang perpisahan kita, Etang al-Flasan
dan al-Husain yang akan menjadi yatim, dan tentang istri-istri Nabi
Saw. yang akan menjadi janda. Maka terdengarlah jeritan di antara
para sahabat iu, dan mereka menangis semua lalu yang lain merdengr
tangisan itu dari kamar Abu Bakar r.a., lalu mereka datang kepada
Nabi Saw" lalu berkata "Ya Rasulullalu kami tidak tahu akan hal sahabat-

sahabat itu. Hanya saja kami mendengar tangisan dan jeritan mereka."
Maka berubalilah roman Nabi Saw., lalu cepat-cepat bangkit, sehingga
sampailah beliau kepada sahabat-sahabat itu, di mana beliau melihat
mereka dalam keadaan sep€rti itu. rnaka tanya beliau: "Kenapakah kalian
menangis?"

Ali r.a. menjawab: "Sesungguhnya Abu Bakar berkata: 'Sesungguh-

nya aku mendengar dari ayat ini bau w#at Rasulullah'. Benarkah ayat
ini mentrnjukkan w#ahnu?"

Jawab Nabi Saw.: "Benarlah apa yang dikatakan Abu Bakar itu.
Sesunggulurya blah dekat kepergianku dari sisimu, dan blah tiba saat
perpisahanku denganmu."

Dan hal ini juga menunjukkan, bahwa Abu Bakar adalah sahabat
Nabi yang paling alim.

Tatkala Abu Bakar mendengar itu, maka menjeritlah ia keras-
keras lalu tersungkur tidak sadarkan diri, sedang Ali r.a. gemetar,
sementara sahabat-sahabat lainnya terguncang, takut semua:rya dan
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menangis fieba! sehingga ikut menangis pula gunung-guntrng dan
batu-batu bersama mereka, serta malaikat-malaikat di tangit Dan ikut
menangis pula cacing<acing dan binatang di hutan-hutan dan lautan.
Selanjutnya, Nabi Saw. bersalaman dengan sahabat-sahabahrya satu_
persafu, berpamitan dergan mertk4 maka menangislah seraya berwasiat
kepada mereka. Kernudian Nabi Saw. masih sonpat hidup seudah turun
ayat ini selama delapan puluh satu hari Dan ada puJa yang morgatakarl
setelah turun fuman Allah Ta'ala:

l$t e67 i, "p 
rx'fu"

Yastaftuunaka qulillaahu yuftiikum fil-kalaalati.
"Mereka meminta fafiua l<epadnmu. Kataknnlah, "Allah membei fahoa
kepadamu tentang keknlahan......"

Beliau Saw. masih sempat hidup sesudah itu selama lima puluh
hari. Dan tatkala turunnya firman Allah Ta'ala:

Laqad jaa-akum rasuulun min anfusikum.
" Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dai kaummu
sendbi."

Sesudah itu beliau masih sempat hidup selama tiga puluh lima
hari. Dan ta&ala tururmya firman Allah Ta'ala:

it e.y o'y*'i r';. rr;:t,
Wattaquu yauman turja'uuna fiihi ilallaahi.
" Dan pliharalah diimu dai (amb pada) hai yntg pada uaktu itu kamu
semua dilcembalikan kepada Allah....."

Sesudah itu beiiau masih sempat hidup seiama dua puluh satu
hari. Dan ayat ini adalah ayat alQur'an yang teral<hir kali diturunkan.
Dan sesudah turururya ayat ini, Rasulullah Saw. suatu hari naik mimbar,
lalu menyampaikan sebuah ltrutbah yang mengakibatkan m
semua mata, takuttya semua hati, dan menggigilnya semua badan
orang. Beliau menyampaikan kabar gembira dan peringatan.

Dan diriwayadcan dari Ibrru Abbas r.a", bahwasanya tatkala mqrdekati
wafatrya Nabi Saw., beliau menyuruh Bital supaya menyeru orang

.; ,*iu't;,,!;,;u
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untuk shalal Maka Bilal pun menyeru, dan berkumpullah para sahabat
Muhaiirin dan Anshar ke masjid Rasulullah Saw., beliau melakukan
shalat dua rakaat yang ringan bersama para sahabat Kemudian naiklah
beliau ke mimbar, lalu memuji.Allah dan memuja kepada-Nya, dan
disampaikanlah olehnya suatu khutbah yang menyentuh hati, yang
karernnya hati siapa pun merasa takut dan mata siapa pun menangis.

Kemudian sabdanya:

Yaa ma'aasyiral muslimiina innii kuntu lakum nabiyyan wa
naashihan wa daa'iyan ilallaahi bi-idznihi wa kuntu lakum
kal-akhil musyfiqi wal-abir rahiimi man kaanat lahu 'indii
madrlamatun falyaqum walyaqtashsha minnii qablal qishaashi
fil-qiyaamati.
"Hai sekalian kmtm muslimin, sesunghnya ahl adnkth xorang Nabi,

penasihat dan penyerumu kepadn Alkh dmgan izin-Nya. Dan aku,

bagimu *kalian, bagaikan xorang saudara yang belas knsih atau ayah

yang Wnyayang. Barangsinpa pmah teraniaya olthku, makn hendnHah

ia furdii dan membalas k pod"k" sebelum adanya pembalasan di hni
kiamat."

Namun, tidak seorang pun yang berdiri menuju beliau, sehingga

beliau pun berkata dua-tip kali Maka, bangkidah seorang lelaki bemama

Ukasyah bin Muhshan. Dia berdiri di hadapan Nabi Saw., lalu berkata:
"Aku Ebus engkau dengan ayah ibuku, ya Rasulullah. Sekiranya mgkau
tidak menyeru kami berkali-kali, niraya aku takkan berani melakukan
hal itu sedikit pun Sesungguhnya aku pemah menyertaimu di perang

Badar. Untaku berdekatan dengan untamu. lalu aku turun dari unta
dan mendekati engkau, sehingga aku mencium pahamu. Maka engkau

pr:n mengangkat bngkat yang digunakan trntuk memukul unta suPaya

berjalan cepat. Namun dengan tongkat itu, engkau telah memukul
pinggangku. Aku tidak tahu, apakah engkau sengaja, ya Rasulullah,
ataukah engkau bermaksud memukul untamu?"

Bilal ke tuar masjid, sedang tangarurya berada di atas kepalanya

seraya berkata: "lni Rasulullah menyerahkan dirinya diqishash."
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Bilal mengetuk pintu Fathimah, maka kata Fattrimah: ,,Siapa di
pintu?"

|awab Bilal "Alu datang kepadamu untu.k mengambil tongkat
Rasulullah."

FadrimaJr bertanya: "FIai Bila| apa yang hendak dilakukan ayahku
dengan tongkat itu?"

Jawab Bilal "I-Iai Fatrima[ sesunggu]urya ayahmu mempersilakan
dirinya diqishash."

Fathimah berkata: "Hai Bilal, siapakah yang sampai hati meng-
qishash Rasulullah?"

Dan diambillah oleh Bilal tongkat itu, lalu masuk masjid dan
menyerahkan Ongkat itu kepada Rastrtullah Sedang Rasul merryerahkan_
nya kepada Ukasyah.

Tad<ala Abu Bakar dan Umar moryaksikan hal itq maka keduanya
bangkit lalu berkata: "Hai Ukasyah, karri ada di hadapanmu, mala
qishashlah kami, dan jangan kamu qishash Nabi Saw.,,

Namun, Rasulullah bersabda: "Duduklah kalian. Sesungguirnya
Allah Ta'ala telah mengetahui kedudukan kalian.,,

, , 
N 

1.u. 
pun bangkil, lalu berkata: "Hai LIkasyah, selama hidup,

aku berada di hadapan Nabi Saw., tidak sampai hatiku mengqishash
Rasulullah Saw. kriiah p-unggungku dan peruftq qishashJah aku dargan
tanganmu dan deralah aku dengan tanganmu.,,

Rasulullah Saw. bersabda: "Hai Ali, Allah telah mengetahui
kedudukan dan niatnu."

Selanjutnya al-Hasan dan al-Husain bangkit lalu berkata: ,,Hai
Ukasyah, tidakkah kamu mengenal kami, bahwa kami adalah cucu
Rasulullah. Dan qishash terhadap kami adalah sama dengan qishash
terhadap Rasulullah?"

Nabi Saw. pun berkata kepada keduanya: ,,Duduklah, 
hai kedua

bola mataku." Kemudiary saMa Nabi Saw. pula: ,,Hai Llkasyah, pukul-
lah, kalau kau hendak memukul."

Ukasyah menjawab: "Ya Rasu1ullah, engkau telah memulul aku
dalamkeadaan tidak b*bui"." Maka Rasulutlah pun membuka bajunya.
Tiba-tiba kaum muslimin menjerit dalam tangis. Dan tatkala Ukasyah
melihat kepada tubuh Rasul yang putih, dia pun mendekapnya ian
mencium punggungnya seraya berkata; "Aku tebus engkau dengan
nyawaku, ya Rasulullah. Siapakah yang akan sampai hati mengqishash
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engkau, ya Rasulullah! Sesungguhnya aku lakukan hal ini, tak lain
karena berharap agar hrbulrku bersantrlran dmgan urbuhmu yang mulia
serta dipeliharalah aku kiranya oleh Tuhankq dengan kehomratanmu
dari neraka."

Maka sabda Nabi Saw.: "Ketahuilah barangsiapa ingin melihat
penghuni surga, maka hendaklah melihat kepada orang ini. Maka
bangkitlah kaum muslimfuu menciumi di antara kedua mata Ukasyah,
seraya berkatil "Beruntunglah engkal& engfuu blah merrperoleh derajat-
derajatyang tinggi dan berffiun dengan Muharunad Saw. dalam surgp"

Allaahumma yassir lanaa syafaa'atahu bi-'izzatila wa jalaalika.

'Ya Allah, xtudahlan bagt kami syafut Mtnwmnwd den$n l<erykason
dan keagungan-Ma. " (al-Mau'izhatul Hasanah)

Ibnu Mas'ud berkata: "Tatkala wafat Nabi Saw. EIah dekai kami
berkumpul di rumah ibu kita, Aisyah. Kemudian Nabi memandang
kepada kami, maka berlinanglah kedua rratanya, lalu bersabda: "Selamat
datang, semoga Allah mengasihi kalian. Aku berwasiat kepadamu
sekalian, supaya bertakara dan taat kepada Allah. Sesungguhnya telah
dekat perpisahan dan telah hampir pllang kepada Allah Ta'ala, dan
kepada surga Ma'wa. Maka hmdaklah Ali memandikan aku, al-Fadhal
bin Abbas yang mengucurkan air, dan Usamah bn Zatd membantu
keduanya. Dan bungkuslah aku dalam pakaian-pakaianku jika kalian
mau, atau kain putih dari Yaman. Apabila kalian telah memandikan
aku, taruhlah aku di atas dipanku dalam rumahku ini, di pinggir liangku.
Kemudian keluarlah dariku seberrtar. IGrtna yang perama kali menyalati
aku adalah Allah Azm wa lalla, barulah Jibrif kemudian Mikail, terus
Isafil, kemudian malaikat maut bersarna Ertaranyo dilaniud<an malaikat
lainrya Sesudah itu nrasutdah kalian ke deka&u klompok doni kelompok
lalu shalatilah aku."

Tatkala mereka mendengar perpisahan Nabi Saw., mereka merrjerit
dan menangis, seraya berkata: "Ya Rasulullah, engkau adalah Rasul
kami, pemersatu kami dan pemimpin urusan kami. Apabila engkau
telah pergi dari kami, kepada siapakah kami kembali?"

Rasul Saw. menjawab: "Aku tinggalkan kalian semua dengan
huljah dan thariqah yang putih, dan aku tinggalkan untukmu dua
penasihat, yang bisa berbicara dan yang diam. Yang berbicara adalah
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al-Qur'an, dan yang diam adalah maut Apabila kalian mengalami
urusan yang sulif maka kembalilah kepada,aleuy'an dan as-Surmah.
Dan apabila hat kalian keras, maka lunakkanlah dengan mernikirkan
dengan hal ihwal mati."

Rasulullah menderita sakit pada akhir bulan Shafar, beliau sakit
selama delapan belas had, di mana orang-orang menjenguknya. Sakit

mati dimulai dengan pusing yang beliau Saw. alami
Beliau Saw. dibangkitkan pada hari Senirp dan merringgal dunia pada
hari Senin. Dan tatkala tiba hari Senin itu, sakitrya menjadi berat
Maka Bilal mengumandangkan azan Shubuh dan berdiri di pintu
Rasulullah, maka katanya: "Assalamu'ataika, ya Rasulullah!" Fadrimah
berkata: "Sesungguhnya Rasululah tengah sibuk dengan dirinya." lvlaka
Bilal pun masuk masjid, dan tidak faham perkataan Fathimah. Dan
tatkala pagi mulai brang Bilal datang kedua kalinya dan berdiri di
pintu Rasul, lalu berkata seperti tadi. Rasulullah mendengar suara
Bilal, lalu bersabda: "Masuklah hai Bilal, sesungguhnya aku sibuk
dengan diriku dan brasa berat oleliku saki&u ini rlai Bilal sumhlah Abu
Bakar shalat dengan orang-orang itu."

Maka keluarlah Bilal seraya menangis dan meletakkan tangarurya
di atas kepalanya, sambil berseru: "Oh bencana, putuslah harapan
dan remu-klah punggung. Oh! andaikata aku tak pemah dilahirkan
oleh ibuku." Bilal masuk masjid, lalu berkata: "Hai Abu Bakar, sesung-
guhnya Rasulullah menyuruh engkau shalat dengan orang-orang itu.
Beliau sibuk dengan dirinya."

Tatkala Abu Bal<ar melihat mihab Rasulullah kosong dari beliau,
dia tidak mampu mengendalikan dirinya Ialu merrjerit keras-keras dan
tersungkur tak sadarkan diri, sehingga kaum muslimin pun gaduh
karenanya. Nabi Saw mendengar kegaduhan mereka, lalu berkata: ,,ya

Fathimah, teriakan dan kegaduhan apakah ini?"
Fathimah menjawab: "Kaum muslimin gaduh, karena mereka

kehilangan engkau."

Rasulullah memanggil Ati dan al-Fadhal bin Abbas, dan dengan
bersandar pada keduanya beliau keluar ke masjid dan shalat bersama
mereka dua rakaat Fajar pada hari Senin itu, kemudian memalingkan
wajalmya kepada orang-orang ihr, lalu bersabda: "Hai sekalian kaum
muslimin, kamu sekalian berada dalam titipan Allah Ta'ala dan per-
lindungan-Nya. Sernntiasalah kamu bertakwa dan taat kepada Allah.

228 C eu,lemak guutatun ,l/ orkikin



Sesunggulrrya al,.:u akan meninggalkan dmia ini Dan hari ini adalah
hariku yang pertama di akhira! dan hari yang terakhirku di dunia."
Lalu beliau pun bangkit dan pergi ke rumahnya.

Kernudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada malaikat maut "Turun-
lah kamu kepada kekasihku dengan rupa yang paling indah, dan
perlahanlah terhadapnya dalam mencabut ruhnya. Jika ia mengizinkan
engkau masuk, maka masuklah. Dan jika tidak mengizinkan engkarl
maka janganlah masuk, dan pulanglah."

Malaikat maut pun turun dengan rupa seorang badui. katanya:
"Assalamu 'alaikum, hai perghuni rumah kenabian dan sumber ke-
rasulan. Bolehkah aku masuk?"

Fa&rimah merrjawab, semya kabnya: "F{ai hamba Atlah, sesungguh-
nya Rasulullah sibuk dengan dirinya. '

Kemudian malaikat maut berseru kedua kaliny+ seraya katanya:
"Assalamu 'a1aikum, hai Rasul Allah, hai penghuni rumah kenabian
dan sumber kerasulan. Bolehtah aku masuk?" Suara malaikat itu di
dengar oleh Rasul Saw., maka sabdanya: "Hai Fathimah, siapakah di
pintu?"

Jawab Fathimah: "Seorang lelaki Badui berseru, lalu aku katakan
bahwa Rasulullah sedang sibuk dengan dirinya. Kemudian dia berseru
ketiga kalinya, lalu aku katakan seperti itu pula. Maka dia menatap
kepadaku benar-benar, sehingga kuli&u menggigil, hahku takuf per-
sendian-persendianku gemetar dan berubah warnaku."

Rasul Saw. bersabda: "Tahukah kamu siapa dia, hai Fathimah?"

"Tidak," jawabnya

Rasul Saw. bersaMa: "Dalah pernutus segala kelezaian,
segala keingirnrl pencerai perkumpulan-perkumpulaa yang m€ngosong-
kan rumah-rumah dan meramaikan kubur-kubur."

Maka Fathimah r.a. pun menangis keras-keras seraya katanya:
"Oh.....celaka, karena matinya penutup nabi-nabi. Oh.....bencana,
karena matinya sebaik-baik orang yang talaara dan Erputusrya p,emimpin
orang-orang suci. Alangkah menyesalnya atas terputusnya wahyu
dari langit Sesunggulmya hari ini aku takkan bisa lagi rnendengar per-
kataanmu, dan talrJ<an lagi aku dengar lagi sesudah hari ini salammu."

Maka berkatalah RasulSaw.:'Jangarilahogkau
nya engkauJah keluargaku yang pertama-tama msry,usul aku." Kemudian
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Rasul Saw. pula: "Masuklah, hai malaikat maut" IvIaka dia pun rnsuk,
seraya berkata: "Assa1amu 'alaika, ya Rasulullah."

Jawab Rasul Saw.: "Wa'alaikas salam, hai malakat maut Apakah
engkau datang berkunjung, ataukah untuk mencabut nyawa?,,

]awab malaikat "Alu datang untuk berkunjung dan mencabut
nyawa, jika engkau mengizinkan aku. Dan, jika tidak, maka aku pun
akan kembali-"

Rasul berkata: "Hai malaikat maut, dimanakah kau tinggalkan
fibrn?"

Dia jawab: "Aku tinggalkan dia di langit terendah, sedang para
malaikat lain berta'ziyah kepadanya." Dan tak lama kemudian turun-
lah Jibril a.s., Ialu duduk di sisi kepala Rasuf maka berkatalah beliau
Saw.: "Tidakkah engkau tahu, bahwa perkara ini telah dekat?,,

"Tentu, ya Rasulullah, " jawabnya.
Rasul Saw. berkata: "Kabarkarilah kepadaku, kemuliaan apakah

yang akan aku peroleh di sisi Allah?"

Jawab Jibril "Sesungguhnya pintu-pintu langit telah dibuka, dan
para malaikat blah berbaris bershaf*haf menunggu di langit kedatangan
ruhmu, sedang pintu-pinhr surga Elah dibuka, dan bidadari seh:ruhnya
telah berhias, menunggu kedatangan ruhmu."

"Alhamdulillah," kata Nabi Saw., kemudian katanya pula: "Kabar-
kanlah kepadaku, hai Iibril betapaUfr nasib umafl<u pada had kiamat?,,

Jibril menjawab: "Aku kabarkan padamu, bahwa Allah Ta,ala
berfirman: "Sesunggulurya Aku mengharamkan surga atas nabi-nabi
yang lairu sebehrm engkau merrasukinya dan Aku haramkan ahs umat-
umat yang lairu sebelum umaturu memasukinya."

Maka berkatalah Rasul Saw.: "Sekarang barulah hatiku senang
dan hilang kesedihanku." Kernudian kata beliau Saw pula: "!Iai malaikat
mau! dekatlah kepadaku." Ir4aka malaikat itu pun mendekat melaksana-
kan pencabutan ruhnya. Tatkala ruh beliau mencapai pusatnya, beliau
Saw. berkata: "Hai Iibril. alangkah hebat kepedihan maut ini." Maka
Jibril pun memalingkan wajahnya dari beliau, sehingga beliau Saw.
berkata: "Hai fibril, apakah engkau tidak suka memandang kepada
wajahku?"

|awab |ibril "Wahai kekasih AIIah, siapakah yang kuag, siapakah
yang kuat hatinya memandang kepada wajahmu dalam keadaan saka-
ratul maut "
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Anas bin Malik r.a. berkata;

ol-o oJ J.ol..r- o 'z,-

f5.ya1t ti* f: ,.)b ,;i l)-tf
';X;t U".jlt'-',', ak

_' v_ lJ-
tt' .'- . | 'o a. ' "'-t. ': " '-1. -. ' a.-)s e;l u:- \.+. qi Cl Li 

'-SiL.il 
{-!, l,J ;).alt?

Kaana ruuhun nabiyyi alaihis shalaatu was-salaamu fii shadrihi
wahuwa yaquulu: Uushiikum bish-shalaati wamaa malakat
aimaanukum famaa bariha yuushii bihimaa hattaa inqatha'a
kalaamuhu.
"Ruh Nabi Saw. santpat l<e dadffiyd, xdang fulimt Lerxbda: Aht wasint-
kan l<epadamu shalat dan hamha sahayamu, Beliau terus mezuasiatkan

keduanya, sehingga tcrputuslah perkataannya."

Dan AIi r.a. mengatakan pula:

;f; *l? "-i st cp-j + Jc ir *[ .i,r J'2-',\r
t, ,. t, tot. .
djll , J.p 4Jr J s-, r A+rt (.;rt ;,1 -.-t tb t , .. L,;..

:a-.ej a:r,.-.J -rs c--dlj-(.>

.J)\r y,'t i*i i),t;"n-i i,b J*
tlk g;.it J?t it( e r-t)).&rt clt:t a6'$

Anna rasuulallaahi shallallaahu ta'aalaa 'alaihi wasallama fii
aakhiri nafsihi haraka syafataihi ma:rataini fa-alqaitu sam'ii
fasami'tuhu yaquulu ldrtryatan'umrutii.ummatii" Faqubidha
Rasuulullaahi ahallallaahu ta'aalaa'alaihi wasallama yaumal
itsnaini min eyahri rabii'il awwali.
Falau kaanatid dun-yaa taduumu liwaahidin #

Lakaana rasuulullaahi fiihaa mukhalladan.
"lffinggdnry Rasndah Saa. pda n$asnya grg bml'hir,
kan kcdua bbimya dru kali. Maka aJat pasang telingaku, xhingga ala.t

ilqat mendengamya fulata xcma petalwr-lalan: "Umatlot, umatlq"."
Rasuhrllah Saw. meninggal dunia pafu hai Senin bulan Robi'ul Awal.
Anilaikan dunia bisa lcekal untuk *sorang, niscnya Rasulullah kekal

di sann.

Dan diriwayatkan pula, bahwa AIi telah meletakkan Rasulullah
Saw. di atas dipan untuk mernandikarmya ketika tiba-tiba terdengarlah
suafu seruan yang berseru dari zudut rumah dengan suara keras sekali
"]anganlah kalian memandikan Muhammad, karena dia suci lagi
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mensucikan."
"Maka berpengarulitah hd itu sedikit dalam diriku,,, kata AIi.

"Siapakah kamu? Sesungguhnya nabi elah merryuruh kami melalukan
hal itu!"

Dan tiba-tiba brdengar pula suatu seruan lain, berseru: ,,Hai AIi,
mand&anlah ia. Karena. sesungguhnya sem.rn y.rng pertama adalah
Iblls Inloutullah, karena dengki kepada Muhammad, dan bermaksud
supaya Muhammad masuk ke dalam kubumya tidak dimandikan.,,

Maka berkablah Ali "Serroga Allah mernbalas kebail€n
karena engkau telah memberitahukan kepadaku, bahwa itu adalah
Iblis yang terkutuk. Siapakah anda?,,

]awatrrya "Akulah al-Khadhir. Aku morgfudiri i:irazah Muhamnad
Saw."

Maka dimandikanlah Rasulullah oleh Ali r.a., sedang al-Iadhal
bin Abbas dan Usamah bin Zaid -serroga Allah meridhai mercka sernua_
mengguyurkan air, sementara Jibril a.s. membawakan obat pengawet
dari surga. lalu mereka membungkus Rasululah dan mengubir].an_
nya di kamar Aisyah r.a. pada malam Rabu tengah malam. Dan ada
pula yang mengatalan, malam selasa. Sedang Aisyah berdiri di atas
kubur Nabi Saw. seraya berkata:

qlat ctr;r..;Jt i;, ,p e.lt iAt f.l;,:.
(- ,rr,rlt * 4t ,Grt.u tJ- ,rAt *'a -k U-- f,

q'd-qti:'17.'f ;
Yaa man lam yalbasil hariira walam yanam alal furusyil wabiiri,
yaa man kharaja minad dun-yaa walam yasyba, bathnuhu min
khubzisy sya'iiri, yaa man ikhtaaral hashiira ,alas sarii{ yaa rnan
lam yanam thuulal layaalii min khaufis sa,iiri.
'Walai orang yang tak pernah memakai sttra dan tak pernah tidur di
atas kasur yang empuk. Wahai orang yang l<eluar ilai dunia, xdang

ryytuVl tnk Wrnah l<enyrmg dengan roti gandum, Wahai orang yang
lzbih suka tikar daripada raryang. Wahai orang yang tak pemat tidir
sepanjang malam, karcna takut lcepada neruka.,,

a6 (>dI 626
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CELAAN TERHADAP

PEMINUM KHAMER

yq:)t el'; int;

.l^" a irr, i,L<t?, ,+A\r, r;;Jt) ;"At r{rii Gi 6 t-

( 1.,a..,lur > r:;rl'Tji';rZi ut!;l:,t

Bigmillaahir rahmaanir rahiimi
Yaa aynrhal ladziina aamanuu innamal khamru wal'maisiru wal-
anshaabu wal-azlaamu rijeun min 'amafisy eyaithaani fajtanibuuhu
la'allakum tuflihuuna.

Dengon nenybut nmna Allah Yang Maha Pmgask lag Maln Pmyaymg
"Iloi oangomg ytgbrimag wmghrya Hone4 biudi, Wala, nengundi
nasfu dengrn pnah adalahkeii, Armaa*ryrbuatrm syetan. Makn jouhilah pr-
buatan-pbuatan ifu agar karru mendopat l<ebruntungan,"

(QS. Al-Maidah:90)

Tafeir :

Q'l.ai orrngorang yangbriman, *sunggimya klamer, brjudi, brhala)
maksudnya patmg-patung yang didirikan untrk diwrtnly (dan nengmdi
aasfu dmgm Wali sudah pemah ditaftirkan pada awal surat lrl!, (adalali

kohran yang diberri akat Allah memufradkan kata-kata ini, karena ia
merupalon lfiabar dari al-Klumer, sedang }*nbar dari ma'&ruf-ma'ihuf-
nya yang mah&uf; atau lhabar dari mudhaf yang mahdzuf, seolah-
olah Allah berfimran "Sesungguhnya meminum khamer dan berjudi
(adalah trnamk pfuaW qpAzr). IGrena syetanlah penyebab dari dilaku-
kannya perbuatan tersebut, dan penyebab dia dipandang baik."

(I'laka irukloh kekejinn itu). Dhamir di sini kerrbali kepada hal-hal
yang telah tersebut kepada rijsun, atau kepada hal-hal yang telah
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Ersebut atau kepada melakukannyo (agf r lamt mendopat lcebruntungan),

supaya kamu beruntung, dikarenakan menjauhi kekejian itu.

Dan ketahuilah, bahwamnya Allah Ta'ala moegaskan porgtramman
khamer dan berjudi pada ayat ini, dengan cara melaluj jrmlah irn
delrrgarr bmarn,lalu Dia gandengkan kedua hal erse-but dorgan berhala
dan mengundi nasib dengan panah. Dan kedua-duanya, Dia sebut
kekejia& serta Dia anggap termasuk perbuatan syeta& sebagai peringatart
bahwa melakukan keduanya adalah buruk sama sekali, atau lebih
banyak buruknya. Dan Allah menyuruh menghindari khamer dan
perjudian itu 6endid, dan menganggap penghindaran itu sebagai jalan
yang diharapkan kekejian bakal modatangkan keberuntrmgan I(enrudian
Allah rrrerctapkan hal itr, dengan cara momanglon apa yang terkandung
dalam khamer dan periudiarl yaitu kerumkan*erusakan kedtmiaan dan
keagamaan, yang menyebabkan keduanya diharamlan.

(Qadhi Baidhawi)

Diriwayadcan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: SaMa
Rasulullah Saw.:

o .. t - t , t..
q:.0'aIoti: i.:-Il :ij b: ot_*. ;t;"4 A[ Jru '-J-)L *
oil ; (li 'tt'-,, r:- i'fi, j.l\ J, -& &'ont !;;.'i

, . a , t. ., ,

*>t'J2,'W"€ ,;[ JG nr J;;; 6; i;g# * *
;:'h, iuill. i * .';',k uy,*' , 4w'lJtt'ja'"i

. ,.. l, . ,.. . J,

ul-)-i +l.i S',s't ,rL't o'i."'s uLDi ,_j"iJ _f 'J'J Lit' J l) et J . J -J J - aJ J l) et J

,i-, irr.,F,;zu 
(u.b'riyy ; i'e: ,*i'h',

&',;a.:'(i lr; ;:kS c; ,+i-:y, J6 it ,p
'YVt Ci A.i>Urt i>:at ^1; ;t

Id'aa shallal mr/minu 'alayya qabadha tilkash shalaata malakul
mauti bi-idznillaahi ta'aala wa ballaghahaa ilaa qabrii fayaquulul
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malaku: Yaa Muhammadu inna fulanan Ibna Fulaanin min
ummatika shallaa 'alaika, fa yaquulu: Balligh-hu minnii 'asyra
shalawaatin waqul lahu, trattit syafaa'atahu laka, tsumma
yashladul malaku hattaa yantahiya ilal 'arsyi fayaquulu: yaa
Rabbi, inna fulaanan ibna fulaanin shallaa'alaa habiibika
Muhammadin mairatan fayaquulullaahu ta'aalaa: Baltigh-hu
minnii'asyra shalawaatig tsumma yakftluq-llaxfi11 ta'aalaa min
shalaatihi bikulli harfin malakan lahu tsalaatsu mi-atin wa
sittuuna ra'san, wafii kulli ra'sin tsalaatsu mi-atin wa sittuuna
wajhan, wafii kulli wajhin tsalaatsu mi-atin wa sittuuna famar;
wa€ii kulli famin relaetsu mi-atin wa sittuuna lisaanan
bikulli lisaanin wa yutsnii 'alallaahi ta'aalaa bitsalaatsi mi-atin
wa sittiina nau'an fa yuktabu tsawaabu dzaalika lil-mushallii
'alan nabiyyi'alaihis stralaatu was.salaamu ilaa yaumil qiyaamafr"
"Apabila xorang mukmin bershalawat k"podok", maka shalnwat itu
ditmglq obh malal<al matt dengon izin AllahTa'alalalu din xnrryil<m l<e

lilburfu. Mnl(n bkotaloh malail<at itu: "Ya Mulammad, vsungguhnya
Fulanbin Fulm dai umatntubtshalotwt l<epadamu." Mika ahtbrkata:
" futryl@lah lepdtutry dfrila4 spthk dulfiail, dan labkafuh lepdanya:
"Knnru memprcbh sy{aat Mu}ummad.' klnnjutnya mnlsilat itu flnik,
xhingga *ryailah m l<e Arasy,lalubrkata: "YaTulanla+ ssungguhnya
Fulan bin Fulan telah bershalauat kepada kekasihmu, Muhammad,
sel@J:i." Mnl<a Wmntlah Allah Ta'ala: " Sanrpaikadah l<epadmya darifu.
eryllih shalmLnt." Kenutdim Allah Ta'ala tnenciptalan dmi shalmoatnya
itu, dengan *tiap hurufnya, seorang ftalaikat yang mempunyai tiga
rafu6 enam puluh kepala, dan pada nop-nop bpol, terdapat tiga ratus
erufi Wluh wajalt, pada aap-nap uajah terdopat tiga ratus enam puluh
mulut, pada tiaytiap mulut terdapat tiga ratus enam puluh lidah, yang
dengan setiap lilahnya malaikat itu fubicara dan memuji Allah Ta'aln
dengan tiga ratus erum puluh macam pujian. Maka, dicatatlah pnhala
dai semtn itu unh* orang yang bershalauat kepada Nabi Saw. sampai
hai kinmat."

Diriwayatkar; bahwa ta&ala Nuh as. mervrurn sebatang anggur
dan belum menghijau, maka datanglah kepadanya lblb laknatullah.
lalu berkata: "Ya Nabiyallah, jika anda ingin batang anggur itu meng-
hijaa maka biarlah saya menyembelih atasnya tuiuh macam binatang."

Nuh berkata "hlolan" Maka Iblis pur merryenrbelih sing+ beruang
harimau, serigala anjing ayam jantan dan musang. Dan darah mereka
dia curahkan kepada pokok anggur itu, sehingga ia pr:n menjadi hijau
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seketika. Dan batang anggur itu memuat tujuh puluh macam buah,
padahal sebelumnya hanya memuat satu macam saja. Oleh karena
ih1 peminum khamer menjadi pemberani seperti singa, kuat seperti
beruang pemarah seperti hadmau banyak omong seperti serigala, gemar
berperang seperti anjing, pendendam seperti musang, dan bersuara
nyaring seperti ayam jantan. (Hayatul Qulub)

Dan dari Abu Hura,irah 1.a., bahwa dia berkata: Sesunggulmya
Rasulullah Saw. bersabda:

.r.r-.... ,-,.t,t-,.i,.t, c i, ,.:.
9S Jrt Jf rrrtJr uf"rt,.f.? t^) €l ri J.')r U_t )' u'o-r:r., .,..., o.?,, a( a ..,

"tY -f ) e)--- 'T fo'*)*'-'-,4\).aY
Laayazr:tz zaanii hiina yazrrii wahuwa mu'minun walaa yasriqus
saariqu hiina yasriqu wahuwa mu'minun walaa yasyrabu syaa-
ribul khamri hiina yasyrabu wahuwa mu'minun.
"Ketika *xorangfurziru dalam l<eadaan beinan, dnn l<etika wxorang
menari, ia tidMah nencui dalam l<eadoan briman, dtm l<etika *orang
pmirum Hamer memitwnmya dia tidaHnh memirwnnya dalam l<eatlaon

beiman." (Hadits riwayat al-Bukhari)

Sabdanya: "Wahuwa mu'minun " u)awu-\ya adalah zuazau hal.
Uraiannya: Sedang peminum khamer ifu bukanlah orang beriman,
demikianlah menurut asy-Syafi'i. Karena menurut dia, amal adalah
sebahagian dari iman yang sempuma. Sedang menurut kami, amal itu
bukan bahagian dalam iman yang mutlat dan tidak pula dari iman
yang semprrna. Oleh karern itu, orang yang tidak melakukan amal
shaleh, menurut kami, tetaplah mu'min, karena pemah ditanyakan
kepada Rasulullah tentang sabdanya:

Laa yasyrabu syaaribul khamri hiina yasyrabuhaa wahuwa
mu'minun.
"KetiJa *orang prnirwm Hamer meminunflya, hdoldoll ia meminumnya
dalam keadaan beiman."

Maka beliau mernbuat sebuah lingloran luas di atas tanalr, kemudian
dibuatnya pula di tengah lingkaran itu sebuah lingkaran lain. Lalu
bersabda: "Lingkaran yang pertama untuk Islam, dan lingkaran kedua
untuk iman. Apabila seorang meminum khamer atau berzina atau
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mencuri, maka keluarlah dia dad lingkaran iman menuiu lingkaran
Islam, dan dia takkan keluar dari lingkaran Islam kecuali karena syirik"

u:i !,,i';
Na'uudzu billaahi min dzaalika.
" Kita berlinilung kepada Allah Ta' aln."

Ketahuilah hai saudara-saudaraku, sesungguhnya bnan dan Islam
itu menurut kami adalah satu, berdasarkan dalil, firman Allah Ta,ala;

.u.sl4it\i e;r: #.'*6., pl,ji * CU,
Waman yabtaghi ghairal istaami diinan falan yuqbala minhu
wahuwa fil-aakhirati minal khaagiriina.
"Bmangsrapa meacai agama xlnin lslam, maka *kali-kali tiitak aknn
diteima (agama itg danpadanya ilan dia dli aLhirat termasak orang-
orang yang rugi."

Yakni termasuk orang-orang yang tekor. Karena, dia memilih
kedudukan di neraka, sebagai ganti kedudukan di surga.

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

'jX">" s'ti .jr, )tu ,'31- ots ;
{ ur-*Jrory, } .}jr

Man kaana yu'minu billahi wal-yaumil aalchiri falaa yajlis alaa
maa-idatin yasyrabu'alaihal khamru.
"Barangsiopa berimnn lcepada Allah ilan hai al&ir, mala janganlah ia
fuduk pda atatu hitargon, di maaa lchamer ilimirutm."

(tladits riwayat at-Thabrani)

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

.l J.eJl ii
\}J

( 6u' n:tl .yi, q 4l
Idzaa zanal'abds au syaribal ldranra naza'allaahu 'anhul iimaana
kamaa yakhla'ul insaanul qamiisha min ra'sihi,

..1. t .". . -
Q-Ic ,;r.i.l 5.triL. t'^

titicyiifu cr ,lr.ifi .,-irr {i'p.st q7

C eulema,fr. Du'c,totun .ll a,o&ihin 237



"Apabila xornng hamba Allah berziru atau meminum Humer, makn
Allnh mmcabut iman dainya sebagaimarw orang melukar baju dai
kepalanya." (Hadits riwayat al-Hakim)

Dan diriwayatkan dari Abu Hutairah r.a., bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

9,..-.:
det) Og

ldzaa zarral 'abdu au syaribal khamra kharaja minhul iimaanu
fakaana fauqa ra'sihi kadr-drallati ta-idzaa farigha 6i1 rlzaalik
'amali raja'a ilaihil iimaanu.
"ApabiLa xorang hamba Allah berzitu atau meminum Humer, maka

lreluarlah furan dainya lalu iman ifu brada di atas l<epalanya bagaiknn

payung. Apabila dia telall usai dan Wrbuatnn itu, maka iman itu l<enbali

lagi l<zpadanya." (Hadits riwayat al-Bukhari)

Al-Faqih Abul IaiS berkata: "Jauhilah olehmu meminum khamer.
Karena meminum khamer itu memuat sepuluh perkara yang tercela:
Putanq bhwmnyaapahla seorang merninum klumo, rnka boubahJah
ia seperti orang gilo lalu ia menjadi bahan Ertawaan anak-anak kecil,
dan dipandang tercela oleh orang dewasa.

Keihn, bahwa dengan meminum khamer, maka Allah mencabut
iman darinya sebagaimana orang mengeluarkan baju dari kepalanya
itu menghilangkan akal dan membinasakan harta.

Kefigq bahwa meminum khamer itu menjadi sebab permusuhan
di antara saudara-saudara dan teman-teman.

Keempa| bahwa meminum khamer itu mencegah dari dzikir
kepada A1lah dan dari shalat.

Kellna, bahwa meminum khamer itu menyebabkan mela-kukan
zina. Karena, apabila dia meminum khamer, boleh jadi dia mentalak
istrinya dalam keadaan tidak sadar.

Keenam, bahwa khamer itu kunci segala keburukan. Karena,
apabila ia meminum khamer, maka mudahlah baginya melakukan
segala kemaksiatan.

Ketufuh,bhwal&aner ihr menyakiti para malaikat yang merlaga-
nya, karena mengajak mereka masuk ke majlis kefasikan.

Keilelapaa,bhwa diu *ujib dihukum ftad delapan puluh deraan

it( i';yi4lhJn
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Dan kalaupun tidak dipukul di dunia, maka akan dipukul di akhirat
dengan cemeti dari api di depan mata kepala orang banyak, dilihat
oleh bapak-bapak dan teman-temannya.

Dan kesepuhth, bahwa dia dalam bahay+ karena dil'<hawatirkan
imarurya akan dicabut darinya di kala matinya.

Ini semua hukuman-hukuman di dunia sebelum matinyo dan
sebelum ia sampai kepada hukurnan-huluman akhirat Maka, tidaklah
sepatutnya bagi orang yang berakal memilih kelezatan yang sedikit
daripada kelezatan yang panjang."

Dan diriwayatkan dari Abu Umamah, dari Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda;

-...t.r-r. '. .,. r,,i. 11. i.'.,:, "''e'rJ)r j:iit f )t C,\t') f ,f aiJr Jrli*- ) air.i

,t;;."fr *r+At;:'a jut ii,rir j;ir ai'c,v dr
( g- i,,,r.rer or1) y-: i q ,\}t'J"i 6;i.7V11r g\t ,l

Tsalaatsatun laa yadkhuluunal jamata mudminu khamrin wa
qaathi'ur rahimi wa mushaddiqus saharati v/a man maata
mudminal khamri saqaahullaahu ta'aalaa min nahril ghauthati
wahuwa nahrun yajrii min furuujiz zaaniyaati yu'dzii ahlan
naari min natni riihihi (Rawaahu Ahmadu wabnu'Adiyyin)
" Ada tiga orang yang takkan masuk surga: pecandu khamer, pemutus
silaturrahim, dan orang yang prcaya l<epada tukang-tukang sihir. Dnn
borangsiop mati xhgai pwrdu klamer, maka Allah Ta'ala metnbrinya
ntinum dai sungai Ghntdha]l, yaitu sebuah sungai yang mengalb dai
farji para pkcur, Sungai iht menyakiti pnghuni nera]a lanerw brunya
yang busuk." (Hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Adi)
Dan diriwayatkan pula dari Aisyah r.a.. bahwa dia berkata:

Rasulullah Saw. bersabda:

rj; X cc tr r'it'; )i,i;'oti';;Tj i"';",)t ? ; ;
ot2iJt 6t
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{..+rr } .ii
Man syaribal khamra falaa tazawwajuuhu wa in maridha falaa
ta'uuduuhu wa in maata falaa tushalluu 'alaihi fawalladzii
ba'atsanii bil-haqqi nabiyyan maa syadbal khamra illaa
mal'uunun fit-tauraati wal-injiili waz-zabuuri wal-furqaani
waman ath'amahu luqmatan sallathallaahu 'a1aa jasadihi hayyatan
wa 'aqraban waman qadhaa haajatahu faqad a'aanahu 'alaa
haadzihil islaama waman aqradhahu faqad a'aanahu 'alaa qatli
mu'minin warnan jaalasahu hasyarahullaahu yaumal qiyaamati
a'maa laa hujjata lahu. (Al-Hadits)
"Barangsiapa meminum Hamer, rruka janganah kamu mengauininya.
Dan jika dia sakit, maka janganlah engkau menjenguhtya dan jika dia
mati naka janganlah engkau mcnyalatinya. Demi Allah Yang telah
fiEngutus aku benarbenat xbagai seorang Nabi, tidaklah meminum
lchamer kecuali orang yang terkutuk dalam Taurat, hrjil, Zabur dan
aL-Furqan, Danbarmgsiapa membrwrya nalan seatap, maka Allah akrnx

nhnguasnknn atds tubuhnya seekor ulnr dan seekor ketonggeng. Dan
barangsinpa memenuhi hajatnya, maka berarti telah membantunya
menghancurlan lslam. Dan barangsiapa mmghutanginya maka fuani
telah membantunya membunuh seorang mukmin. dan barangsiapa
mercmaninya, mala Allah akan menghitnpun pada han kiatnat xbagai
orang buta yang tid.ak mempunyai pembela." (Al-Hadits)

Orang berkata: "Dosadosa besar itu ialah menyekutukan Allah,
membunuh orang tanpa alasan yang benar, merrinum khamer, berzina,
liwath, menuduh berzina orang-orang terhormat laki-laki maupun
perempuarg durhaka kepada ibu-bapak yang muslim, dengan
ataupun perbuatan, lari dari medan perang, yakni dari seorang lelaki
ataupun dua orang lelaki dalam pertempuran, memakan harta anak
yatim secara aniay& kesaksian palsu, memakan rib4 makan di siang
Ramadhan tanpa udzur dengan sengaja, memutuskan silaturrahmi,
sumpah yang jahat mernakan harta orang lain secara aniaya, menguangl
takaran dan timbangan, mendahulukan shalat daripada waktunya,
memukul orang Islam tanpa alasan yang benar, mencela Nabi Saw.
dan mendustakan beliau dengan sengaj4 menyembunyikan kesaksian
tanpa uzur, menerima suap, bunuh diri atau memotong salah satu
anggota tubuhnya sendiri genit, mengadu domba antara suami dan

-tt dr t9l,; t ;5";6t
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istri, mengadu domba di hadapan orang yang zalim, sihir, menolak
zakag menyuruh kemungkaran dan m€nc€gah yang ma'ruf, menggunjing
orang alim. membakar birntang dengan api, dan keengganan seorang
wanita terhadap suaminya tanpa sebab. Semua itu adalah dosa-dosa
besar."

Dan diriwayatkan dari UEman bin Affan r.a., dia berkata: Saya
mendengar Nabi Saw. bersabda:

'"k'€$ ok '&.. J-:, bk ;r1 r::.r-tt ii $i'rat tpt.
.,.ro. . -,-i t . ": " .,".. t", 't_" ,".._. _/A\ 

Jrt:)J;l$ Ul :JUi l,)Lr 4Jl cIrU e:r, ;\/t )';Ui 
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in'S*; t^t<:" ,u S-i;;t*:tt;a;i.;i'tr,, *i
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t}*':i * g'r;,ylir r-ri .p !";:i 5iJ, a>r*:ts 3Ei il
\ "5 6?, il''lG ,:tl;i, :t.'.).*'.5"r; ;A,'a L?
J'i i'i* * ;ui o*k'*j.t.,tvui'.-i:.
ir; )*.:t r j,-u ,;)it';: WG qi ,q)L e'r & 'iL
6:rri'OA';41tt.ti tr-1t ):i*'e;-tt o1irri';, F !

( &".-, d irt: Jal or31 )
Ijtanibul khamra fa-innahaa ummul klnbaa-itsi fa-innahu kaana
rajulun mimman kaana qablakum yata'abbadu wa ya'tazilun
naasa fa'allaqat-hu imra'atun suu-un fa-arsalat ilaihi khaadiman
faqaala: Innaa nad'uuka lisy+yahaadati fadakhala fathafiqat
kullamaa dakhala baaban aghlaqat-hu duunahu hattaa idzaa
qadhaa: ay balagha ilamra'atin jaalisatin wa'indahaa ghulaamun
wa zujaajatun fiihaa khamrun faqaalat innaa lam nad'uka
lisy+yahaadati walaakin nad'uuka liqatli haarlzal ghulaami au
taqa'u 'alayya au tasyrabu ka'san minal khamri fa in abaita
shihtu bika wa fadhahtuka, qaala: Falammaa ra-aa annahu laa
budda min dzaalika laala isqinii ka'san minal khanri fasaqat-hu
ka'san minal khamri fazaala 'aqluhu hattaa waqa'a 'alaihaa:

liv cr J'
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ay jaama'ahaa wa qatalal ghulaama fajtanibul khamra fa-innahu
Iaa yajtami'u iimaanun wa idmaanul khamri fii shadrir rajuli
abadan illaa wa yuusyiku ahaduhumaa an yukhrija shaahibahu"

"Hindnilah olehmu Humel karetu Humer itu biang segala lctl<ejun.
ksungguhrrya ada seorang blaki dari umat sfulum kamu, berbadsh dnn
menyingkii orang banyak. la digandrungi obh xorang wanita tukal.
Wmita ih.t nmgmm kepdanya *orcngplaym, katanya: " katngguhnya
kami mengundang engknu untuk bersyahadat."
Laki-labi itu masuk, lalu mulailah xtiap kali laki-Iski itu memasuki
xbuah pintu, maka pintu itu di tutupnya dai belakangnya sehingga
arybila ia telah datmg yaloti utrpoi lepda xorurng wmitn yrmg tengah

drdfu sedang di sbinya adn *orcngbudnk dm bbl tempat Humer, mala
berkatalah Toanitd itu: " Sesungguhnyn kami memanggil engknu tidnk
untuk bercyahadat, tetayi kami memanggil engkau tmtuk menrbunuh
budtkini, ataubrjinm' denganku, atau meminum xgeLa ldamer. Kslau
kamu hdak maq maka aht frkan ftteleriaki knmu dan mentpenrulukan
kamu."
Knta periwayat: "Tatkala laki-laki itu menyadni, bahzunsanya tak adn
jalan untuk menghindai itu, maka berkatalah ia: "Beilah aku xgelas
khamer, mnka hilanglah akalnya sehingga in pun nenimpa utanitn iht,
yakni nenyetubuhinya dan membunuh budak tadi.
Mnla jauhilah khamer, karenn slnmanya tald<nn furkutnpul antara iman
dan legemaran memmum ldamer dalan dafu w*ormg lelaki, keauili slah
satu di antara lcedtanya hampir metgeluarkan lainnya."

(Hadits riwayat Ibnu Hibban dalam Shahihnya)

Tidakkah anda pemah mendengar kisah Barshisha yang dikutuk
Anah, yakni dijaulkan dari rahmat Allah Ta'ala dikarenakan meminum
khamer. Yaitu bahwa Barshisha itu blah beribadah kepada Allah selama
dua ratus dua puluh tahun tanpa pernah bermaksiat kepada Allah
sekejap mata pun. Ada enam puluh ribu di antara muridnya yang bisa
berjalan di udara, karena berkat dari ibadah gurunya itu, sehingga
kagumlah para malaikat terhadap ibadahnya. Allah Ta'ala berfirman:
"Kenapakah kalian kagum kepadanya? Sesungguhnya Barshisha itu
menurut ilmu-Ku akan kafir, dan masuk neraka buat selama-lama-
nya, dilarenakan minum khamer." Firman itu didengar Iblis yang
terkutuk, dan tahulah ia bahwa kebinasaan Barshisha berada pada
tangarurya. Mala datanglah Iblis itr.r ke biaranya dalam rupa seorang ahli
ibadah yang telah mengalami perjalanan ibadah. Iblis memanggilrrya.
Maka bertanyalah Barshisha kepadanya: "Siapakah anda dan hendak
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mengaPa?"

Jawab Iblis: "Aku seorang ahli ibadah, aku dahng kepadamu untuk
menjadi pembantu yang menolong ibadahmu kepada Allah Ta'ala."

Barshisha berkata: "Barangsiapa hendak beribadah kepada Allah,
maka Allahlah yang akan mencukupi orang yang beribadah itu."

Iblis pura-pura beribadah kepada Allah Ta'ala selama tiga hari
tanpa tidur, tanpa makan dan tanpa minum. Maka, berkatalah Barshisha:
"Aku berbuka, tidur, makan dan minum, sedangkan engkau tidak
makan dan minum. Dan sesungguhnya aku telah beribadah selama
dua ratus dua puluh tahun, sedang aku tidak mampu meninggalkan
makan dan minum."

Iblis berkata: "Aku telah melakukan suatu dosa, maka kapan saja
aku ingat akan dosa itu, maka gugurlah dariku gairah untuk tidur
dan makan."

Barshisha bertanya: "Gerangan apal<ah usahaku agar bisa seperti
engkau?"

]awab Iblis: "Pergilah bermaksiat kepada Allah" kemudian bertaubat-
lah kepada-Nya. Karena sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang,
sehingga engkau akan dapat merasakan manisnya ketaatan."

Barshisha bertanya: "Apakah yang harus saya lakukan?"
"Berzina," kata Ib1is.

Barshisha berkata: "Aku takkan melakukannya."
"Bunuhlah seorang mukmin " kata Iblis pula.
"Itupun takkan aku lakukan," tegas Barshisha.

Iblis berkata: "Minumlah khamer yang memabukkan, sesungguh-
nya khamer itu paling ringan. Dan Allah tak akan marah kepadamu."

"Dimanakah aku dapatkan khamer itu?" Tanya Barshisha.

Jawab Iblis: "Pergilah ke kampung anu." Maka, pergilah Barshisha
lalu dilihaUrya seorang wanita cantit dari wanita ihrlah dia membeli
khamer lalu dia minum, mabuk dan berzina. Maka datanglah suami
wanita ihr kepadanya maka dipukullah ia oleh Barshisha sampai hampir
terbunuh. Dalam pada ifi.1 Iblis menjelma dalam rupa seorang manusia
dan melaporkan Barshisha kepada kepala kampung. Maka orangorang
pun mernngkap Barshisha dan menderanya delapan puluh kali deraan
karena meminum lfiamer, dan seratus kali deraan karena berzira, lalu
diperintahkan agar disalib karena merumrpahkan damh Tad<ala Barshisha
disalib, datanglah Iblis kepada Barshisha dalam rupa seperti tadi, seraya

9e+,lemoh Du,c,cotun JV oofiikin 243



bekata: "Bagaimanakah keadaanmu?"

Jawab Barshisha: "Barangsiapa merruruti kawan yang buruk, maka
beginilah balasannya."

Iblis berkata: "Aku telah mengalami bencana gara-gara kamu
selama dua ratus dua puluh tahun, sampai aku dapat menyalib kamu.
Namun kaLau kamu ingin turun, alu dapat saja menurunkan kamu."

"Aku ingin turun, dan akan aku berikan apa yang kamu kehendaki,"
kata Barshisha.

Iblis berkata: "Bersujudlah satu kali saja kepadaku."
"Aku tak mampu bersujud kepadamu di atas kayu," kata Ba$histrra.

"Bersujudlah dengan isyara!" saran Iblis. Maka, bersujudlah
Barchista dan k#ir kepada Allah, serta keluar dari dunia tanpa iman.
Kita berlindung kepada Allah Ta'ala. (Hayatul Qulub)

Diriwayatkan, bahwa Abdurrahman bin Auf pemah membuat
makarnn dan minuma+ Ialu dipanggilnya beberapa sahabat Rasulullah,
ketika khamer masih dibolehkan. Maka makan minu:nlah mereka.
Tatkala mereka blah Erhuyung-huyung, yalni mabulg seurerrtara datang-
lah waktu shalat MagMb, maka mereka menyuruh salah seorang dari
mereka untuk maju mengimami shalat mereka. Temyata dia membaca:

.1) :x2 '*i c o'rl,;! iL t\:'X c 'l;i a'l;Gjt,6 t'*
Qul yaa ayyuhal kaafiruuna a'budu maa ta'buduuna wa antum
'aabiduuna maa a'budu (bilaa: laa).

"Kntnkanlah: "Hai orang-orang kafr! Aku menyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu penyembah Tuhan yang aku sembah."

tanpa laa. Maka, turunlah:

.c'rc.-" f it a>ar trl';'t
Laa taqrabush shalaata wa antum sukaaraa.
" Janganlah kamu mendekati shalat, sedang knmu mabuk....."

Sesudah itu, mereka tidak lagi meminum khamer pada waktu-
waktu shalat. Apabila mereka telah shalat Isya, barulah mereka
meminumnya, sehingga tidaklah mereka mengalami waktu shubuh
kecuali kemabukan itu telah hilang benar-benar dari mereka, dan
mereka teLah sadar alan apa yang mereka katakan. Kemudian turun-
lah firman Allah mengenai pengharaman minum khamer:

9 et lemak Ou,c,cotun 
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Innamal khamru wal-maisiru.....
" Sesungguhnya khamer dan judi........."

Adapnn arti "jmganlah lanw mmdelati shalal" :alaltt Jangan kamu
melakukannya, jangan menuiu kepadanya dan hindarilah ia, sebagai-
mana sabda Nabi Saw.:

| 3...>

]annibuu masaajidakum shibyaanakum wa majaaniinakum.
"Hindarkanlah masjid-masjid kamu sekalian dai anak-anak l<tcil dan
orang-orang gila di antara kamu." (Kasysyaf)

Dan ada pula yang mengatakan, fatkala turunnya pengharaman
khamer, maka berkatalah para sahabat "Ya Rasulullah, bagaimanakah
halnya saudara-saudara kita yang telah meninggal dunia, padahal
mereka meminum khamer dan memakan harta perjudian?" Maka
turunlah ayat:

cltA(At tkj f;\') f$tc st

Idzaa mattaqau wa a,urvrnuu wa'amilush shaalihaati tsummat-
taqau wa aamanu tsummattaqau wa ahsanuu.
" Apabila mereka bertal(lua, beriman dan beramol shaleh, kemudian
bertaktoa dnn berbuat baik . ... .."
Maksudnya, bahwa orang-orang mukmin itu tidaklah berdosa

mengenai apa pun yang elah mereka makan dari makanan-makanan
yang dibolehkan, apabila mereka telah menghindari hal-hal yang telah
diharamka& kemudian mereka bertakwa dan beriman, kemudian
berfalova dan berbuat baik dalam artl bahwa mereka itr: sedernikian rupa
sifatrya, yakni pemyataan yang merupakan pujian terhadap mereka
dan pujian terhadap hal ihwal mereka dalam beriman, bertakwa dan
berbuat baik. Dan yang semisahya ialah, bila ditanyakan kepada anda:

Hal 'alaa zaidin fiimaa fa'ala junaahun wa qad 'alimat anna
dzalika amrun mubaahun?

.\W\ rr;:t ; t r\i, frft';

r .., r,:. ,,a'.a. .,. .1. r .., '..: .... .. i. ,..
.CV l\ JlJi dl c-^.t -t -: aE J-., L+ +j * $
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"Apakah Znid itu berdosa tzntang apa yang telth dia kh*an, padahal
anda tahu bahwa itu xmua perkara yang dibolehkan? "
Maka anda akan menjawab:

ryrn ok'rirt;it itsr.rtit eLg )-i ,!'A
Laisa 'alaa ahadin fil mubaahi idzat-taqal mahaarima wa kaana
mu'minan muhsinan.
" kxorang tidaWah berdosa mmgerui perkara yang dibolehkan, asal dia
blah menghindni perkara-perkaru yang diharumkan, sedang dia pun
beiman dan berbuat baik."

Maksud anda, bahwa Zaid itu seorang yang bertakwa, beriman
dan berbuat baik, dan bahwa dia tidak dihukum atas apa yang telah
dia lakukan. (Tafsir Kasysyaf secara ringkas)

p6 t:i"f 61s1
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gELAAN TERHADAP

SIFAT DENGKI

. i, /. a.

fr-Jl .l'.-'l
',frr" 

,t, C^r--i J, 15 *i; C;

( tv 
'o.urtr 

) Itq
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi

Watlu 'alaihim naba-abnai Aadma bil-haqqi i& qarrabaa qurbaanan
fatuqubbila min ahadihimaa walam yutaqabbal rninal aakhari qaala
Ia-aqhrlannaka qaala innamaa yataqabbalullaahu minal muttaqiina"

(Al-Maidah:27)

Dengm mmybut nama AW Yang Maha Pengasih lagt lvtiha penyayang

"Cerital<mlallkeryda metekn l.,ishl<edua putra Adam (Ilnbil dorx eabil) nmurut
yang seberumyo ketika keduanya memper*mbahkan korban, maka ditzima
dni salah xorang dai mereka berdua (Habil), dan tidak diteimn dni yang
lnin (Qabil). @bil brkntu " Aht pati memhntuhttu! " Llabil futtata: " ksrLngguh-
nya Allah hanya menerima dai orang-orang yang bertahoa."

(QS. Al-Maidah:27)

Tafsir :

(C-eitakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam), eabil dan
Flabit Allah Tdala blah mewahlukan kepada Adam as., supaya mslga-
winkan masing-masing dari kedua anak itu dengan kembaran dari
yang lain Namun, Qabil tidak rela akan ha1 itu, karcna
lebih cantik. Maka berkatalah Adam as. kepada mereka berdua: "Ber-
korbanlah kalian, maka barangsiapa di antara kalian yang diterima
korbannyO ia boleh mengawini dia." Temyata, korban Habillah yang
dierim4 dengan turururya api, lalu memakannya. Maka eabil semakin

1'ra

)s 7\t u,.lrJE;iLi!

it'r>:uri;t *r?'* "F,
jtt'e1!<)
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tidak rela dan melaksanakan niatrya.

@mgtn sebnarnya) sifat dari masdar yang mahdzuf. Maksudnya,
ceritakanlah cerita yang dibarengi dengan kebenaran; atau merupa-kan
ftaI dari dhamimya utlu,.atz.t dan naba,abnal Adama, yakni yang di-
barengi dengan kebenaran, sesuai dengan kebenaran. sesuai yang Er-
cantum dalam kitab-kitab orang yang terdahulu.

(ktika lcefuanya memryrcernbaltkan qurban) zhatat dan twba,a, aEru
hal dafinya, ataLu badal dan hadzful muilhaf, yaitu utlu ,alaihim na-
ba'abtnl Ailama, taba'a ilzalikaltoaqti, (eritahtnah kepada mereka kiuh
kedua putra Adam, yaitu kisah di uaktu ifu). Ada yang menceritakan,
Qabil adalah seorang petani, dia mempersembalkan gandum paling
jelek yang dimilikinya, sedang Habil adalah seorang peternak, dia
mempersembahkan seekor unta yang gemt*. (Maka diteimalah dai
salah xorang mereka berdua (Habil), dan tidak &brima dari yang lain
(Qabit). Karena dia tidal rela kepada hukum Allah Ta'ala, dan tidak
bemiat dengan ikhlas dalam berkorban Sedang I-Iabil sengaja memper-
sembahkan yang terbaik dari miliknya.

(Qabil Meta: " Aku pasti membunuhmu!"), mengancam Habil akan
membunulmya, karena sangat dengki terhadapnya atas diterimanya
qurbannya. Oleh karena itu (Hahil berkata: " sesungguhnya Allah hanya
menerima dmi ormgorang ycng WakwJ dalam merrjawabrrya. N4aksud-
nya, s€sungguhnya kamu menerima rnsib, dikarenalan dirimu sendiri
yang meninggalkan ketalq^/aan, bukan karena diriku. Maka kenapakah
kamu akan membunuhku? Di sini terdapat petunjuk, bahwa pendengki
selurusnya merryadari ketidak beruntrmganny+ adalah karena kelalaian-
nya sendiri, dan hendaklah dia berusaha melakukan sesuatu yang
menyebabkan orang yang didengki itu beruntung, bukan berusaha
menglilangkan keberuntungannya. IGrena hal itrr akan membahayakan-
nya dan tidak berguna baginya, dan bahwa ketaatan itu takkan di-
terima kecuali dari orang yang beriman dan bertakwa.

(Qadhi Baidhawi)
Bersumber dari Abdurrahman bin Auf, dari Nabi Saw. bahwa

beliau bersabda:

'oi1tyi'jt. i,lta,l;r;
.i. ' ,1. . ,.:. ?. . .. ,;. t . i..4)e c-=t-? gle .P :l) 4)e :--J-
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Iaqiitu ]ibraa-iila faqaale Innii ubasysyiruka annallaaha ta,aalaa
yaquulu: Man sallama 'alaika sallamtu 'alaihi wa man shallaa
'alaika shallaitu'alaihi.
"AhtWeru fungan lbnl,lalil diabtkata: "%rmggnmya aht membri
kabar gembira l<epadamu bahtua Allah Ta'ala berfirman: "Barangsiapa
mmgucapkan salam l<epadamu, maka Aku ucapkan salam kepadanya,
dan barangsiapa bershalmoat kepadnmu, mnka Aku rahmati dia.';

Dan sabda Nabi Saw.:

- t',ti ',.,t', t', ,1. .. tg.l:.e ,-, AJI JiJl 4JilJ r.-'.,

1 urs "w, 
'iq\ 

U.
Man qaala (Allaahumma shalli'alaa Muhammadin wa anzilhul
munzalal muqarraba'indaka yaumal qiyaamati) wajabat lahu
syafa'atii yaumal qiyaamati. (Syifaa'un Syariif)
"Barangsiapa mengucapkan: "Ya Allah, rahmntilah Muhammsd, dan
tempatkanlah dia pada kedudukan yang didekntkan di sisi-Mu pada
hankiarwt " maka pastilah ia mendopat syafaatla pada hai kiamat.,,

(Syifa'un Syarif)
Firman-Nya: (Kedua putra Adam). Ada yang mengatakan, yang

dimaksud bukanlah kedua anak kandung Adam, btapi dua orang lelaki
dari Bani Israil. Oleh karena itu, mengenai mereka dikatakan:

*'J, J 6 E!'.
Min ajli dzaalika katabnaa 'alaa banii Israa-iila annahuu man
qatala nafsan.
" OIeh kareru itu, kami tetapkan bagi Bani lsrail, bahwa barangsiapa
yang membunuh....."

Akan btapi yang benar adalah madzhab Jumhurul Mufassirin,
bahwa keduanya anak kandung Adam, hal mana ditunjukkan oleh
Firman Allah Ta'ala:

.(ryhr ei
Faba'atsallaahu ghuraaban.
"Kemudian Allnh menyntruh seekor burung gagak. .."
Karena pembunuh itu tidak tahu apa yang harus dia lakukan

i. ',. t t1,' ','",
Ct J." "_ext) JU {-/
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rrhadap korbarurya, sebelum dia belajar dari perbuatan burung gagak
itu. (Tafeir al-Khazin)

Konon, Flabil sengaja mempersenrbahkan seekor domba terbaik

$ angra kambing-kambingnya. Ialu dia korbankan seraya mengingin_
kan dalam hatinya keridhaan Allah Ta'ala Sedang eabil -orgorbankan
gandum erjelek yang dimilikinya. Mereka berdua meletakkan korban
masing-masing di atas sebuah buki! kemudian Adam as. berdoa,
mala turmlah api dari langit lalu memakan korban Habil, dan tidak
memakan korban Qabil. Maka, marahlah eabil kepada Habil dan
menyimpan kedengkian pada saudaranya itu, sampai dengan datang-
nya Adam as. ke Mekkah untuk berkrmjung ke IG,balu dan tidak ada
di lingkungan mereka berdua. Maka, datanglah eabil kepada Habil di
kala ia berada di antara kambing-kambingnya lalu berkata: .Aku benar-
benar hendak membunuhmu. "

Habil berkata: "Kenapakah kamu kan membunuhku?,,

Jawab Qabil "Karena Allah menerima qurbanmu, dan menolak
qurbariku, dan kamu hendak rrengawini saudaraku yang cantik, sedang
aku harus mmgawini saudaramu yang jelek. lalu nanti orang akan
berkat4 bahwa kamu lebih baik dariku, dan amlwru akan membangga
kan dfui Grhadap anakku." (Tafsir al-Khazin)

Sedang Muhammad bin Ishak menceritakan dari serrerrtara orang
yang mcngerti yang brdahulu, bahwa Adam as. blah mengumpuli
Flawa dafam surga sebelum melakulon kesalahan, maka Hawa mengan-
dung Qabil dan mudaranya sedang dia tidak merasa mengidam karena-
ny4 letih rvrupun sakit dan Udak pula melihat darah ketika melahir-
kan. Dan tatkala turun ke bumi, Adam mengumpuli Hawa lagi, lalu
istrinya itu mengandung Habil dan kembarannya, maka terasalah
olehnya mengidam, keletihan, sakit dan mengeluarkan darah. yang
lelaki di antara anak-anak Adam mengawini anak-anak perempuan
Adam, mana saja di antara saudara-saudaranya yang dia kehendaki,
selain kembarannya yang lahir bers,rmanya. Dan ta&ala eabil dan
Flabil menjadi besar, sedang di antara keduanya berselang dua tahun,
maka Allah Ta'ala merryuruh Adam as. mengawinkan eabil dengan
I-ay'udza dan mengawinkan I-Iabil dengan Iqlima, saudara perempuan
Qabil, sedang Iqlima itu lebih cantik dari Layudza. Adam as. pun
menyampaikan hal itq sementara FIabil menerimanya dengan ridha,
sedang Qabil tidak ridha, lalu berkata: "Iqlima adalah saudaraku,
dan aku Iebh berhak memilikiny+ sedang kami anak-anak yang lahir
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di surga. Demikian seterusnya sarnpai akhir cerita.
(Tafsir al-Khazin)

Disebutkan dalam khabar, bahwa hawa melahirkan untuk Adam
as. dari setiap kandungarurya seorang anak lelaki dan seorang anak
wanita" Junlah semua yang dilahirkannya ada errpat puluh anak, dari
dua puluh kali kandungan, yang pertama di antara mereka adalah eahl
dan kembararury+ Iqlima, sedang yang braldrir ialah Abdul Mughits
dan kembararurya, Amad Mugfrits. I(enrudian Allah Ta'ala meurberkati
kefurunan Adam as.

Sedang Ibrru Abbas berkata: "Adam as. belum mati, sampai anak
dan cucunya berjurnlah sampai empat puluh ribu."

Namrm, para ulama berselisih Hrtang bmpat kelahiran Qabil dan
Habil. Sebagian mereka mengatakan, Adam as. mengumpuli Hawa
seratus tahun sesudah mereka diturunkan ke bumi, Ialu Flawa melahir-
kan anal,mya Qahl dan kembamnnya, Iqlima datam suatu kandunga+
kemudian Flabil dan kembararury a"layrdza, pada kandungan tain

(Tafsir al-Khazin)
Ibrru |uraij berkata: "Ketika Qabil hendak membunuh Habil dia

tidak tahu bagaimana cara membunuhnya. Maka, menjelmalah di
hadaparurya lblis lahatullah, dia mengambil seekor burung lalu kepata-
nya dia letakkan di atas sebuah batu, lalu dia jatuhkan batu yang lain
ke atasny& sementara Qabil memperhatikannya. Dengan demikian,
Iblis blah mengajari Qabil cara membunuh. Maka, dilakukan olehnya
seperti itu." Dan ada pula yang mengatakan, itu diajarkan ketika FIabiI
sedang tidur.

Dan para ulama berselisih puJa turtang di mana pembunuhan itu
brjadi Ibrru Abbas r.a- berkata: "Di atas bukit Tsur." Dan ada pula yang
mengatakan "Di lereng gunung Hira." Dan ada Iagi yang menptakarr
"Di Bashrah, di tempat Masjid Agung." (Tafsir al-Khazin)

Seelah Qabil membunuh adilorya, maka ia pun Ergolong orang-
orang yang merryesal atas pembunuharurya itu, karena mengakibatkan
kebingungan memikfukan bntang adiknya itu, lalu dia panggul jasad-
nya di atas lehemya selama setahun atau lebih, demikian menurut
kata orang. Dan oleh karena Qabil belajar kepada burung gagak,
maka wamanya menjadi hitam, sedang ayahnya melepas diri darinya.
Karena diriwayatkaru bahwa seElah ia membunuh, maka tubuhnya
meniadi hitam. Ialu, Adam menanyainya tentang saudaranya. Maka dia
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jawab: "Aku tidaklah diserahi dia."
Adam berkata: "Bahkan dia blah engkau bunuh, oleh karena itu

tubuhmu menjadi hitam." Sedang Adam berlepas diri darinya. Dan
sesudah itu, dia pt n tinggal diam saja selama seratus tahun tanpa
Ertawa, sementara dia tidak memperoleh keunfungan dari apa pun
yang dia kerjakan setelah pembunuhan itu. (eadhi Baidhawi)

Konor; sesudah itu Qabil lari ke Adea termasuk wilayah yaman
Mala Iblis l*rlatullalt pun mengejamy+ lalu berkata: ,,Sesungguhnya

api blah memakan qurban Habif tak lain karena dia teUf, mer,yerr,Uatr
api. Mala, lakukanlah seperti itu." Dan Qabil pun menurut lalu eabil
pula yang pertama-pertama membuat alat-alat musik dan Enggelam
dalam kemaksiatan-kerraksiatan, yaitu morrinum khamer, menyembah
patung-patun& berzina dan kekejian-kekejian lainnya, sehingga Allah
menenggelamkan umat manusia dengan air bah di zaman Nabi Nuh
as. Dan barangsiapa melakukan perbuatan-perbuatan seperti itu, mala
akan dikumpulkan bersama Qabil dan anakanalmya pada hari kiamat

(Raunaqul Majalis)
Menurut sebuah hadits:

Laa taqtulu nafsun zhulman ilaa wa ,alaa eabiilin kiflun (ay
nashiibun) min damihaa fa-innahu awwalu man sannal qatla
'"Iidak wtwtg 7t*r yotg ffiwah seona auaya metairil<wt erbil nmdryt
imbalag yakni bagian dai dnrahnya. IGrena dialah yang mula-muln
me mp r aknr s ai pe mbunuhan, "
Dan begitu pula konon, bahwa yang mtrla-mula mendengki di

langit adatah Iblis l*natuIlah,laltt, tujadilah apa yang telah Erjadi pada-
nya. Dan yang mula-muLa mendengki di bumi ialah eabil, ketika ia
mendengki saudarany4 Habil, lalu terjadilah apa yang telah terjadi
padanya. Dan cukuplah nasib kedua makhluk itu sebagai rnsihat bagi
orang yang berakal.

Nabi Saw. bersabda:

o'r:i;J- i.i iC yt,S;,, (. i'; g,it*i ja 
r't ;1.'tt.

!r; fy g; ,4 Gf 'ot, E ,y ,yj;tt.ca ik1
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*" nir i-lur r
Inna lini'amillaahi tr'aalaa a'daa-an qiila man hum yaa Rasuu-
lallaahi? Qaala alladziina yahsuduunan naasa 'alaa maa aataa-
humullaahu min fadhlihi.
"ksungguhnya nihnnt-nihnat Allah Ta'aln itu mempunyai musuh."
Orang bertanya: " Siapakah mereka itu ya Rasulullah ? "
Belian menjawab: "Aang-omng yang nennengki ssam.a manusin atas

apa yang Allah berikan kepada mercka dai karunia-Nya."

Seorang bijak berkata: "Biang segala dosa ada tiga: dengki, tamak
dan sombong. Adapun kesombongan, asaLnya dari Iblis, di kala ia
bersikap congkak dan enggan bersuiud, lalu dikutuk. Adapun tamal
asalnya dari Adam as., ketika dikatakan kepadanya: "Surga seluru}nya
diperbohhkan bagimu selain pohon ini" Namuru dia terpengaruh oleh
ketamakan sehingga ia pun dikeluarkan darinya. Adapun dengki,
maka asalnya dari Qabil, sehingga dia membunuh saudaranya Habil,
sehingga ia menjadi k#ir disebabkan kedengkiannya."

Dan begitu pula kata al-Faqih Abu l,aits: "Ada tiga orang yang
doanya tidak diterima: Pemakan barang haram, orang yang banyak
menggunjing dan orang yang dalam hatinya terdapat iri atau dengki
terhadap sesama muslim."

Dan dari Athiyah bin Auzah as$a'di bahwa dia berkata: Rasulullah
Saw. bersabda:

*Jat

,.,
OtEjJlJ dllaJl -,, *-i2,iJl dl

.:C;${:;i:- ; ti(
Innal ghadhaba minasy syaithaani wasy-syaithaanu khuliqa
minan naari wa innamaa futhfa'un naaru bil maa-i fa-idzaa
ghadhiba ahadukum falyatawadhdha'.
"ksungguhnya marah itu dai syetnn, wdang syetan itu ditiptakan
ilai api. Dan xsungguhnya api hanya bisa dipadnmkan dengan air.

Maka, apahila xorang ilai kamu ekalian marah, maka hmdafiah ia

berwudhu'."

Dan Nabi Saw. bersabda:
t.1. " - ..,i,'..'..2.,..2,.'4' ef '="'dt el u9* ., 
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ie'Ai >^'|p, L;:.; i';" ';o,'&. ,At
iC':&, 7:rl' ei,tt< .r €?j

Inna fiikum man yakuunu sarii'al ghadhabi sariiH fai,i wa fijikum
man yakuunu sarii'al ghadhabi bathii-al fafi fakhairukum man
yakuunu bathii-al ghadhabi sarii'al fai-i wa syamrkum man
kaana sarii'al ghadhabi bathii'al fai-i.
" Sesungguhnya di antara kamu sekalinn ada orang yang cepat marah,
epat rcda. Dan di mbra lamu ekalian ada puln orang yang cepat marah,
lnnhat rcda. Maka yang terfu* di antam lamu selatlimt rnlah orang yang
tidak epat mamh, epat teda. Dan yang terbtLruk rli mtara knmu sknliai
ialah orang yang cepat marah dan tidak cepat reda."

(Zubdatul Wa'izhin)
Ketahuilah bahwa pendengki itu memperoleh delapan bencana:

Yang pertama, dirusak ketaatannya. Karena diriwayatkan dari Abu
Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

'Jit'r'it S;t k .,r--i, ;j'u t t,Li'.:;.ttr gt1.

<f' a.i.',:i.'q\ .:-t: ii\
Iyyaakum wal-hasada fa-innal hasada yakulul hasanaati kamaa
ta'kulun naarul hathaba waFusyba (ay yu'addiihi ilal-kufti).
"IlindaiW obhmu *kalint dengki, karena dengki itu uemakan l<eboil<an-

kebaikary sebagaimana api memakan kayu bakar dnn rumput, atau nleng-
akibatknn ia mznjadi kafr."
Keilua, e4erwnus kepada melalukan kemaksiatan-kemaksiatan,

karena pendengki itu biasanya tidak sepi dari menggunjing, berdusta,
morcela dan bergonbira atas berrana omng lain A&jlhabrani menwayat-
kan dari Dhamrah bin Tsa'labah, bahwa dia berkata:

.LLai- II ;.-. r"tr' 3r!I
Laa yazaalun naasu bikhairin m"" lu^ yutuh"asudor.
" Mnnusia akan snantiasabaik xlagi mereka tidak saling mendengki.,,

Ketiga, fid,ak mendapat syafaat Ath-Thabrani meriwayatkan
dari Abdullah bin Basyar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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L \1i \ ) tqs ':i i', y 'r! ti * 'ri '*: #
Laisa minnii dzuu hasadin walaa dzuu namiirnatin walaa dzuu
kahaanatin walaa ana minhu.
"Tidak teryolong dariku pndengki, Wgaduaomba maupun juru ramal,
dan aku pun tidak tergolong darinya."

Kemudian, beliau Saw. membacakan avat berikut:

fT rri,"tt i r;kt 6 ; c,u'ptr!;i4r o"ri';- ;i',
.t:; w\r

Walladziina yu'dzuunal mu'miniina wat-mu'minaati Uighairi
maktasabuu faqadihtamaluu buhtaanan wa itsman mubiinan.
"Dan orangorang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan

Wrctnpuan tanpa kesalalun yang mereka perbwt, mnka sesungguhnyn
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata."

Keempal masr*neraka. Ad-Dailami meriwayad<an dari Ibnu Umar
dan Anas bin N4atik -semoga Allah Ta'ala meridhai mereka- bahwa Nabi
Saw. bersabda:

,-(;Jr L4=JU .'-jL Jl Lal .
9'I J L) J

Sittatun yadkhuluunan naara qablal hisaabi bisiftatin qiila man
hum yaa Rasuul"llaahi? Qaala. Al-umaraa-u bil-juuri wal-'arabu
bil-'ashabilyati wad-dahaaqiinu bil-kibri wat-tujjaaru bil-
khiyaanati wa ahlur rasaatiiqi bil-jalili wal 'ulamaa-u bil-hasadi.
"Ada enam orang yang masuk n*aka *fulum dihisab, diknrmaknn enam

perkara." Sexorang befianya: " Siapakah mercka, ya Rasulullah?" lmoab
bliau: "Kepalal<epala Negaru kaeru l<ezalimm, ormg Arab karena fwatik
lcesulcuan, lrepaln-leepala jalalan karenn nmbong para pedagang karena

berldtianal omng-orang duttn kntena bodoh dan orang-orang alim larmn
dengki."

Kelima, melak',*an sesuatu yang membahayakan orang lain Oleh
karena itu, Allah Ta'ala men),uruh meminta perlindungan dari kejahahn
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pendengk, sebagaimana Dia menyuruh kita memohon perlindungan
dari kejahatan syetan yang terkutuk, seraya firman-Nya:

.3G rit "_,V7 U)
Wamin syarri haasidin idzaa hasada.

"Dan dai lcejahatan pendengki apabila ia mendengki."

Dan sabda Nabi Saw.:

!'Wa?)qt i'r$ )$t,gF :G J,r+'.
Ista'iinuu 'A* q"afr"u-if hawaa-iji bil-kitmaani fa-inna kulla
dzii ni'matin mahsuudun.
"Jadikanlah diam sebagai penolongmu dalam mmuruikan kyerluan-
l<eperluan, karetn xtiap onng yang memperoleh nikmat itu dengki."

Keenam, keletihan dan kesusahan tanpa guna, bahkan disertai
dengan dosa dan kemaksiatan. Ibnus Sa:nak berkata: "Aku tak pemah
melihat orang yang aniaya yang lebih mirip dengan orang yang eraniaya,
selain pendengki; terus-terusan letih, akal bingung dan kesusahan-
kesusahan yang tak ada habis-habisnya."

Ketuidqb':1ahad, sehingga hampir tidak paham satu hukum pun
di antara hukum-hukum Allah Ta'ala. Sufyan berkata: Janganlah kamu
menjadi pendengki, niscaya kamu cepat faham."

Keilelapaq tatkan menang bahkan kalah. Sehingga hampir tak
pemah memperoleh cita-citanya dan tak pemah atas musuhnya. Ole_h

karena itu, dikatalan:

.';r1:;-'l';jAi
Al-hasuudu laa yasuudu.
"Pendengki itu takkan mulia." (ThariqLrh Muhammadiyah)

a6! i3 6K
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{ tto-t\\ :6;ri[r]

Bismillaahir rahmaanir rahiim.
Wa-i& auhaitu ilal hawaariyyiina an aaminuu bii wa birasuulii qaaluu
aamaruraa wasyhad bionnarua muslimuuna Idz qaalal tlawaariyyruna
yaa 'Iisabna Maryama hal yastathii'u rabbuka an yunazzila 'alainaa
maa-idatan minas samaa-i qaalat taqullaaha in kuntum mu'miniina.
Qaaluu nuriidu an na'kula minhaa wa tathma-inna quluubunaa wa
nalarru an qad stradaqtanaa wa nakuuna 'alaihaa minasy syaahidiina

Qaala tisabnu Maryarrallaahumnu Rabbanaa anzil 'alainaa maa-idatan
minas samaa-i takuunu lanaa tidan li-awwalinaa wa aakhirinaa wa
aayatan minka waEuqnaa wa anta khairur raaziqiina. Qaalallaahu
innii munazziluhaa 'alaikum faman yakfur ba'du minkum fa-innii
u'adzdzibuhuu'adzaaban laa u'adzdzibuhuu ahadan minal'aalamiina
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Dmgan meny&ut nama Allah Ymg Maha patgasih lngi Malu petryayang

','.lan (inytllh), ketika Aku peintahkan l<epada pengikut tsa yang setia:
"krimnlah kamt legda-Ku dan l<epda Rnstl-Kil." l\ktekn menjatoab:,, Kami
telah briman, dan saksikanlah, bahtua xsungguhnya kami adnlah orang-o/ang
yang patuh."
(lngotlah), 

-kelika 
pengikutpengrkut tsa berkata: " Hai lsa putra Maryam,

sanggupkah Tuhnnmu menurunkan hidangan dai langit kepada kamii,, lsa
nenjtunb:' 

_krtayoohh kEpda Alloh flabtulhhtl larw orong ymg fuimon.,,
Ivlercla Mlata: "Kami ingin mema\an hfumgan itu, don supaya tenteram hati
kami, dan supaya kami yakin, bahwa kamu telah berkata benar kepadn kami,
dan kami menjadi oraflg-orang yang menyaksikan hidangan itu.,,
lsa putera Maryam bdm: "Ya Tuhan lami, turunkanlah kiranya lcepadn kami
ytatu hitkngan dai langit yang (ai htrunnya) akan menjadi Han Raya bagi
lami, ymtu orangorang yrmg Wrtnma dan ymg al<hir dmi knmi, dan tnenjiii
tanda dan kefuasaan) F.ngkau. Karuniakanlah kami, dan Engkaulah pmberi
karunin yang terbaik."
Allah @mnn: " %tngguhnya Ah.r okm mmurunkm hidottgm itu l<epadarut.
Blrangsupa yang kafir di antara kamu sesudah ifu, maka xsunggthnya Aku
akan menyil<sanya dengan siksaan yang tidak pemah Aku timpakan'kepada
*orangpun di antnra *kalian qlam. " (QS. Al-Maidah: 111-115)

Tafsir :

(Dan (ingatkh), l<etika Alat maoahyukan l<epada ryngtkut lsa yang xtin)
maksudnya: Aku perintahkan kepada mereka lewat lidah Rasul-rasu-l-
Ku: (Beimanlnh kamu seknlian kepadn-Ku dan kepodn Rasul-Ku). Bisa jadi
an adaJah masdanyah dan bisa juga mufassirah. (Mereka berkntn: ,,Kami

telnh beriman, don saksikanlah bahtoa kami adalah orang-orang yang patuh)
ikhlas."

(ngatlal), l<etika Wtgtlatt-Wngtlflit lsa brlata: "Hai lsa putra Mnryam)
firman ini maruhub dengan udzkur, abl:u zharaf dali qaaluu. Dengan
demikia4 merupakan peringatan bahwa pengakuan ikhlas mereka, yang
dibarengi dengan perkataan mereka: (Sanggupkah Tuhanmu menurunkan
hiilangan dan bngit kepada kami 7) belumlah karena pengetahuan yang
mantap dan kokoh Dan ada pula yang mengatakan, kesanggupan Allah
di sini yang diakibatkan hikmah dan irada! bukan yang diakibatkan
oleh kekuasaan. Dan ada lagi yang mengatakan, arti dan,Sanggupkah
Tilwnnw', ialah "Apakah Dia mengabulkan engkau . SrdLang Istathaa,a
artiltya athaa'a, menuruti, seperti haLnya Istajaba dan ajaba.,,
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Qsa menjmoab: "Wnlaoalah l<epnda Allall dan perAnyaan seperti ini,

Aib futul-btul lamu orang yang fuimnn) kepada kekuasaan Allah Yang
sempuma dan kebenaran kerrabianku; atau; jika kamu benar-benar dalam
mengaku beriman."

(MerclrnLerlatn: "Kmti ingin memnl<m httmgm ifir). Kata-kaia ini adalah
permulaan alasan, dan keErangan Entang apa yang mendorong mereka
bertany4 @nn supaya tenterum lnti kami) dengan terkumpulrrya antara
pengetahuan nyata dan pengetahuan dari perrarian dalil atas kekuasaan

AIIah Yang Sempuma (dan agn lami yokin balnua lamu brlatn IEnn kepodn

kanl) dalam mengaku Nabi dan bahwa Allah mengabulkan doa kami,
(dan agar kami menjodi orang<rang yang menyal<sikan hidnngan itu), apabia
engkau blah membuktikan kepada kami atau orang-orang yang merryak-

sikan dengan mata kepal4 bu1<an sekedar mendengar berita saja."

Qm yutera Mnryam berdoa: "Ya Allnla Tlan kami, turunkanlah kepada

kami hidangan dan lnngit yang menjadi Han Rayabagi lcznl). Maksudnya,
hari turururya menjadi Hari Raya yang kami rayakan. Dan ada pula
yang mengatakan, al-?d artinya kegernbiraan yang ben:lang. Oieh karern
itu, hari raya disebut 'Id. (Yaitu bagi orang-orang yang yrtama dan sHir
dai kami). Kata-kata ini adalah badal dari lanaa dengan mengulangi
'amil-nya. Maksudnya, Flari Raya bagi orang-orang yang brdahulu dan
orang-orang yang dahng sesudah karn, (dnn menjadi kndn), dt a$afkan
kepada'idan, @nnmd, menjadi sifat dari aayatafl. Maksudnya, tanda
yang nyata dari-Mu yang menunjukkan kekuasaan-Mu yang sempuma

dan kebenaran kenabianku, (dan knruninkntlnh kamr) hidangan dan rasa

erima kasih atasny+ (dat Englcrwlah pttbrikarunia ymg ffiatl). Maksud-
ny+ sebaik-baik yang mernberi karunia. Karena Allahlah Perripta karunia.

(Allnh @tnnan: " Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu
l<epadamu) sebagai perkenan atas permintaanmu. @arangsiapa yang knfr
di antara kamu sesudah itu, maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya

dengan siksaan), yakni dengan penyiksaan (yang tidnk rynah Afu titnpakan

kepada seorang przn). Dhamir di sini kembali kepada azab, (di antara

*knlian alnm) makatdnya, sekalian alam di zaman mereka, atau sekalian

alam secara mutlak. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dalam beberapa khabar: Ada tiga perkara yang di
sisi Allah tidak lebih berat timbangannya dari sayap seekor nyamuk,
yuttx Pertama, shalat tanpa ketundukan dan ldtus,"u'. Keda a, berdziktr
dengan lalai, karena Allah Ta'ala takkan mengabulkan doa dari hati
yang lalai. Dar ketiga, shalawat kepada Nabi Saw. tanpa menghormati
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dan bemia! sebagaimana sabda Nabi Saw.:

.c,f,J! JG)lffl
Innamal a'maalu bin-niyyaati.
" Sesungguhnya amal-amal itu tergantung niatnya.,, (Z.ubdah\
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi Isa as. berkata

f"f3{" f..q*"t-pengikurrya: "Berpuasalah kamu selama tiga puluh
hari, kemudian mintalah kepada Allah apa yang kalian ketendaki,
niscaya Dia memberikan kepadamu." Maka mereka pun berpuasalah.
Dan tatkala usai mereka berkata: ',Kalau kita bekerji pada seseorang
lalu dapat kita selesaikan, pastilah kita beroleh makanan, kemudian
mereka qun meminta kepada Allah Ta,ala hidangan. Maka datanglah
para malaikat membawa suatu hidangan, terdapat di atasnya tujuh
potong roti dan tujuh ekor ikan, sehingga hidangan itu merekaietakian
di hadapan para pergftut Isa itu N4aka orang yang Ual<}ft dapat menakan
hidangan itu, seperti halnya orang yang pertama.,,

Dan menurut Ka'ab, hidangan itu turun terbalik, diterbangkan
oleh para malaikat antara langit dan bumi, padanya terdapat sJgala
makanan selain daging.

Sedang Qatadah berkata: "Pada hidangan itu terdapat buah di
antara buah-buah dalam surga."

Dan 'Athiyah al-'Aufi mengatakan pula: ,,Turun 
dari langit seekor

ikan yang mengandung rasa segaia sesuafu.,,

, Dan orang berselisfu apakah Isa as. meminta hidangan itu untul<

{.irinya 
atau lemlntanya rmtuk kaumnya, sekalipun mmurut zhahimya

dia menisba&an hidangan itu kepada dirinya. Tetapi masing-masing
dari keduanya btap memua! bahwa turunnya hidangan itu diminta. 

.-

(Naisaburi)
Ada yang mengatakan, tatkala mereka mendengar ancaman keras

seperti ini, yaitu firman Allah Ta'ala: (Barangsiapa kafir di antaramu
sesudah itq maka Aku akan menyiksa .......), maka mereka khawatir
jangan-jangan sebahagian mereka menjadi k#ir, lalu mereka meminta
maaf dan berkata: "Kami tidak menginginkan hidangan itu.,, Maka
hidangan itu pun tidak jadi diturunkan. Demikian kata Mujahid dan
al, -Hasan. Tapi yang benar, yaitu yang dianut oleh kebanya-kan umat
dan imam-imam yang terkenal, bahwa hidangan itu benar-benar telah
diturunkaru sebagaimana telah diriwayatkan, bahwa Isa as. mandi lalu
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memakai kain wol dan shalat dua rakaat Maka dia angguk-anggukkan
kepalanya dan menutup kedua matanya kemudian menyampaikan
doanya dan mendapat perkenan, tiba-tiba ada sebuah taplak merah
turun antara dua awan, satu di atasnya dan yang lain di bawalmya
sedang para pengikutrya melihat kepadanya sampai jatuh di hadapan
mereka. Maka menangislah Isa as. seraya berdoa:

4d.*; a*' di i.f$t i/ rd'*l rdt
.4 6t-9 . AJ,

Allaahummaj'alhum minasy syaakiriina, allaahumaj'alhaa
rahmatan liUaalamiina walaa taj'alhaa matslatan wa 'uquubatan-
"Ya Allah, janikanlah aku tergolong orang-orang yang bersyukur, ya

Allah, jadikanlah hidnngan ini ralttrut bagi s.luruh alim dan janganlah
Engknu jadikan ia siksaan dan hukuman."

Kemudian ia bangkit lalu berwudhu dan shalat lalu menangis.
Selanjutrya ia berkata kepada para pengikuhrya: "Berdirilah orang
yang Erbaik amalrrya di antara kamu sekalian untuk membuka hidangan
itu, seraya menyebut nama Allah atasnya dan memakannya."

Maka berkatalah Syam'un, pimpinan para Hawari: "Engkaulah
yang iebih patut akan hal itu."

Maka bangkidah Isa as., lalu berwudhu dan shalat sambil morangis,
selanjuhrya membuka kain penutup seraya berkata: "Dengan menyebut
rnma Allah, sebajk-baik pemberi rizkj." Dan temyata berupa seekor ikan
panggan& tanpa sisik dan tanpa duri, mengalirkan lemak, kepalanya
bergaram, ekomya bercuka, sedang sekelilingnya Erdapat bermacam-
macarn sa)'uran selain kucai. Dan temyata ada pula lima potong roti,
salah satu di antaranya berminyak zaitun, roti yang kedua bermadu,
roti yang ketiga berminyak samin, roti keempat bermentega, dan roti
yang kelima berdendeng."

Syam'r:n berkata: "Ya Ruh Allah, apakah ini makanan dunia atau
makanan akhirat?"

Isa menjawab: "Bukan makanan dari keduanya, akan tetapi ia
adalah sesuatu yang diciptakan Allah dengan kekuasaan Yang Tinggi.
Makanlah apa yang kalian minta dan bersyukurlah, niscaya Allah
menambah nikmat dan menambahkan karunia-Nya kepadamu."

Para Hawari berkata: "Ya Ruh Allah, dapatkah engkau memper-
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lihatkan kepada kami dari tanda ini, suatu tanda yang lain?,,

Maka berkatalah Isa: "Hai Ikan, hiduplah engkau dengan izin
Allah Tdala." Maka ikan itu pun bergerak-gerak. Seudah itu Isa berkata
kepadanya "I(errbalilah kamu sebagaimara sernula." N{aka ia pun kernbali
Iagi sebagai ikan panggang. Kemudian hidangan itu terbang. Sesudah
itu, kemudian mereka bermaksiat. Maka, dirubahlah rupa mereka
menjadi kera dan babi.

Dan ada pula yang mengatakan: "Hidangan itu datang kepada
mereka selama empat puluh h.ari tidat b€rtuut-turut, berkumpul pada-
nya orang-orang fakir dan orang-orang kayA anak-arnk kecil dan orang-
orang tua, mereka makan sampai saat datangnya harta rampasan perang,
maka hrbanglah hidangan ilr sedang moeka mernandang pada bayangan
Dan tidaklah smrang fakir yang makan dari hidangan ihr kecuali merrjadi
kaya selama hidupny4 dan tidak pula orang yang sakit kecuali sembuh
dan tidak sakit-sakit lagi selama-lamanya.

Kernudian Allah Tdala nrewahlulan kepada Nabi Isa as: "Berikarilah
hidangan-Ku kepada orang-orang fakir dan orang-orang sakit, tidak
kepada orang-orang kaya dan orang-orang sehat" Oleh karena itu,
orang-orang meniadi ribut. Maka dirubahlah rupa beberapa orang
di antara mereka. Mereka menjadi babi-babi yang lari di jalan-jalan
dan sampah-sampalU dan memakan kotoran di rumput-rumput Ketika
orang melihat itu, maka cepat-cepadah mereka datang kepada Isa sambil
menangisi orang-orang yang dirubah rupanya itu. Dan tatkala babi-
babi ihr melihat Nabi Isa as., mereka dan mulailah mereka
berputar-putar di sekeliling beliau as., sedang beliau mulai memanggil
mereka derrgan menyebut nama-nama mereka satu-persatu, maka mereka
pun menangis dan menunjuk dengan kepala mereka masing-masing
tanpa mampu berbicara. Mereka sempat hidup selama tiga hari, sesudah
ihr mati.

Kisah Menarik Wahai saudara-saudaraku, kaum Nabi Isa telah
meminta makanan dari Nabi Isa as. Maka mintalah sesudah anda
sekalian berpuasa, rahmat AIIah dan ampunan-Nya. Dan sesunggulrrya
Hari Raya disebut 'Iil, karcna dalam setahun ia berulang dua kali. Dan
oleh karern itu, diriwayatkan dari lbnu Mas'ud r.a., bahwa dia berkata:
Sabda Rasulullah Saw.:

{- :{e:AjI. jai"t s';.e* J\.f;"':;,(i',',*-
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Idzaa shaamuu syahra Ramadhaana wa kharajuu ilaa 'iidihim
yaquulullaahu ta'aalaa lil-malaa-ikati: Yaa malaa-ikatii inna

. kulla'aamilin yathlubu ajrahu wa'ibaadiyal ladziina shaamuu
wa kharajuu ilaa 'iidihim yatlrlubuuna ujuurahum

asyhiduu annii qad ghalartu lahum fa-yunaadil munaadii yaa
ummata Muhammadin irji'uu ilaa manaazilikum faqad badaltu
sayyi'aatikum bil-hasanaati min fadhlillaahi ta'aalaa.
" Apabila orang-orang lslam telah berpuasa di bulnn Ramadhnn dan
branglat mmuju tzmpat mereka furhai raya naka furfrrankh Allah
Ta'aln kepada pam malaikat: "Hai nalaikat+naloikat-Ku, sesungguhnya
xtinp orung yang beramal, meminta pahalanya. Dan hnmba-hamba-Ku
yang telah brryau di bulm Ramndhan mereka, lalu fuangknt menuju
tempat mnela berhan raya, pun meminta pahnla mereka. Saksikanhth,

*sungguhnya AlaL bernr-benar telnh mengampuni mereka." Maka di-
kumandnngkanlah suaht seruan: "Hai umat Muhnmmad, l<embalilah

kamu slalian lre rumahntu. ksungguhnya l<esalolun-l<esalahmmu telah

diganti dengnn kebaiknn-l<ebaikan karena karunia Allah Ta'ala' ."
Begitu pula sabda Nabi Saw.:

\, t,,'-. o r. t ,. t. , .
At O* fyj_t)r^4)

Idzaa kaana yaumul fithri wa kharajan naasu ilal-mushalla wa
sajaduu lirabbihim yaquulullaahu ta'aalaa: Yaa'ibaadii lii
slumtum walii aflhartum walii shallaitum faquumuu maglrfuuran
lakum maa taqaddama min dzunuubikum wamaa ta'akhkhara.
"Apabiln tibahanWuka (ldul Fitri), dan ormg-ormgfuangkat menuJu

tempat shalat, lalu bersujud l<epoda Tuhan mereka, maka Allah Ta'ala

berfirman: "Hai htmba-hamba-Ku, untuk-Ku kamu sekalian berbukn,
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dan untuk-Ku kamu sekalian shalat. Makn bangkitlah kamu sekalian
dalam lrtadaan telah diampuni dosa-dosamu yang terdnhulu maupun
yang akan d.ntang."

Dan sabda Nabi Saw.:

;({1rr;*.at ,4 ;t, 4t ,S*i i'-at ,i. pt?'i.f:-y*t.
|*.:;.) Sjt *.?nt ."-qlti';lt ;\:'Jry6 Cirit r:X. r,

. :4L *:S"j&t.,u-:t r<iet
Ijtahiduu yaumal fithri fish-shadaqati wa a'maalil khairi wal-
birri minash shalaati waz-zakaati wa aktsirut tasbiiha wat-
tahliila fa-innahrd yaumrd ladzii yaghfrullaahu fiihi dzunuubikum
wa yastajiibu du'aa-akum wa yanzhuru ilaikum bir-rahmati
wal-magMirati.
"Bersungguh-sungguhbth kamu xkalan pada han furbuka (ldul Fitri)
dalnm brufulah dan melahlant amal-amal l<ebailan dm l<eba1ikm, Lerupa
shalat drm ulal, dcn Wfuryf<Lah tasbilt dnn hlnil. Kamn hffi itu adatah
hai di mana Allah mengampuni dosa4osamu dnn mengabulkan doamu
serta memandang l<epadamu xkalian denganfults kasih dan ampwwn."

Walub bin Munabbih berkata: "Pada setiap Flari Raya Iblis bersedih
hati, maka berkumpullah di hadapannya iblis-iblis lairmya. Mereka
berkata: "FIai pemimpin kami, siapakah yang elah membikinmu mara[
baik dari langit ataupun bumi, biarkarilah kami menghancurkannya?"

Maka jawab,nya: "Tidak ad4 akan etapi Allah Elah mengampuni
umat ini pada hari ini. Maka, hendaklah kamu sekalian menyibukkan
mereka dengan kelezatan-kelezatan yang terlarang dan meminum
khamer, sehingga Allah membenci mereka, lalu mengazab mereka."
(Demikian tersebut dalam az-Zubd.ah)

Maka herrdaklah anda serantiasa berpedomarl sehingga anda dapat
keluar dari melakukan apa yang ada dalam pe{arqian Iblis ih, dan masuk
ke dalam singgasana surga.

p36 i,E 6*
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KEUTAIIIAAN PUASA ENAM HARI

PADA BUIAN SYAWAI

:.
nlJl "---

ayi; ti';-;u ,e ;
(lr.:pw!r) o;rl,V

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi
Man faa-a bil-hasanati falahuu 'asyru amtsaalihaa waman jaa-a bis
sayyi-ati falaa yujzaa illaa mitslahaa wahum laa yuzhlamuuna.

Dmgan menybut nnna Allah Yang Miha Putgash kgi Malu Pmyayrng
" Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya xpuluh kali lipat
amalnya. Dan barangsiopa ymg membmta perbuafin jalut, maka dia tidnk
diberi pembalaxn melninkan *imbang dengan l<ejalatannya, *dang mereka
sedikitpun tiilak dianiaya," (QS. Al-An'am: 160)

Tafsir :

@amngsirya memhmoa amal yang bdtN maka baginya *pnuh LaIi hpat
amalnya). Maksudny4 sepuluh kebaikan semisalrry4 sebagai karunia
dari Allah Ta'ala. Oleh Ya'kub dibaca 'asyran, dengeorr tanwin. Sedang
amtsaaluhaa dengan rafa' sebagai sifat Dan demikiarilah kelipatan-
kelipatan yang dijanjikan. Dalam pada itu, terdapat janji dengan tujuh
puluh, dan tujuh ratus kali lipat tanpa hitungan Oleh karena itu dikata-
kan bahwa yang dimaksud sepuluh ialah banyak, bukan bilangan
tertentu.

@anbarmgsiry nenbtlw frfuatan jalat, mala dia tidak dfuribalasnn
meWnlan *inrhang dengan l<ejalwtawrya) sebagai pelalsanaan keadilan,

@nmg nercla tidak dianiay) d$gar:. dikurangi palnla maupun diambahi
hukuman. (Qadhi Baidhawi)

g--')t i"-'St

t,W'tt or.-x tt;.ia ot,
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la.

Man shallaa 'alayya maratan falaa dzanba lahu dzaratan walaa
habbatan.
"Barmgsiapa brshahxoat kepadaku satu kali, makn dia hdak merupunyai
dosa lagt barang satu dztrrah maupun satu btji." @lubdattrl Wa,izhin)

Muslim ehh mengelua*an dad Abu Hurairah dan Abu Ayyrrb,
dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

.k ;:'tt

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:'f ! "}i a:t lqti'y" 'e ;; iy"!,iti7 * ,;* A,e3).& 
Uro, n,r,rtrtUi

Man stullaa 'alayya yaumal ]umuhti mi-ata rrarratin jaa-a yaumal
qiyaamati wa ma'ahu nuurun lau qusima dzaalikan nuuru
bainal khalaa-iqi kullihim lawasa'ahum.
"Barangsiopa brshalmoat l<epadafu. seratus kali pada hai lum'at, maka
ia akafl datrmgrydahmi kimatbsnn atatu uhaya ymg lalat cahaya
ifu dfuagil<m di nttara ma?hl* seluruhnya nbcaya meratsi merela."

Dan Nabi Saw. bersabda:

,t t . .ei a ! '. , . . - . . , . ,.
U.,4r-..'1 f t )\,,4, ) lLe j1

\'ri:)', i Ji )d i";W * ",

{,"s ok Jt?.r
fvlan shaama Ramadhaana tsumma atba'ahu sittan min syawwalin
kaana kashiyaamid dahri kullihi.
"Bamngsiap Lerrya* buLm Rnnadwn, l<emudinn dia lanjutkan denga:n

erum hai dai bulan Syazoal, maka solah-olah ia berpuasa satu tahun
penuh."

Dan itr:Iah arti dari firman Allah Ta'ala: "Barangsiapa membawa
amal yang baik, maka baginya sepuluh kali lipat amalnya." Karena
satu tahun sama dengan tiga ratus enam puluh hari. Sedang puasa
Ramadhan itu tiga puluh hari, yaitu sebanding dengan tiga ratus hari.
Jadi, tinggal enam puluh hari lagi. Kalau orang itu berpuasa enam hari
dari bulan Syawal, yang sebanding dengan enam puluh hari, maka
berarti genaplah satu tahun. Dan itulah arti dari sabda Nabi Saw.:
"Barangsiapa berpuasa bulan Ramadhan, kemudian dia lanjutkan
dengan enam hari dari bulan Syawal, maka seolah-olah ia berpuasa satu
tahun penuh."

9 e,t'jemah Du+,totun 
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Dan diceritakan pul4 Entang sebahagian makruhnya puasa ini,
karerra khawatir menyerupai Alili Kitab dalam menambahi prram tarUtru
Namun hal itu dibantah, bahwasanya keserupaan itu tidak ada lagl
karena di antara dengan hari berbuka (Idul Fitri), dan arern puasa
yang pertama adalah fardhu, sedang yang lain adalah sunnah.

(Durratul Wa,izhin)
Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

.,:e'j' p'j-'j ^:ri,
Innallaaha khalaqas samaawaati wal-ardha fii siftati ayyaamin
min Syawwaalin faman shaama tilkas sittata kataballaahu ta,aalaa
lahu bi-'adadi kulli khatqin min khalqihi husnahu wayamhuu
'anhu sayyi-aatihi wayarfa'u daraj aatihi.
"Sesungguhnya Allnh nenciptakm langtt dan bumi selama enam hai
di bulan Syawal. Maka, barangsiapa berpuasa selama enam hai itu,
Allth Ta'aln menetapkan baginya kebaiknn *banyak hnp-hap nwkhluk
ili antara malhluk-malhluk-Nya, dan dihapuskan dainya kesatahan-
kesalahanny a, dnn Dia angkat deruj at de r aj atny a. "
Nabi Saw. bersabda:

*' *"tt.; 5i awi7 i* k * ts i* *.1'.
o';r o,:j: ^l; it t:e ilt :* iG # i;^t e.; fy

)M.'-tdt orl +';k
Irma lilmayyiti sithrmi-ati 'adhwin 'alaa kulli 'adhwin min adhaa-
ihi alfu famin illaa 'alal qalbi fa-innahu maudhi'ul ma,rifati
faman shaama haadzihis sittati hawwanallaahu alaihi sakaraatil
mauti kasyurbil maa-il baaridi liUathsayaani.
" Sesungguhnya orang mati itu mempunyai enam ratus anggotq padn
tiap-tiap anggota di antara anggotn-anggota tubuhnya terilapat satu
mulut, selain pada hati. Karena hati itu tempatnya ma'ifat. Maka
barangsinpa berpuasa *lnmt etum hai ini, Allah akan memudahkan
baginya salaratul raul bagaikan meminum air yang sejuk bngi orang
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yang l<ehausan." (DurratuI Wa'izhin)
Orang berkata, barangsiapa menanam sebatang pohon karena

mengharapkan buah-buahny+ ia akan mengairinya seiama hidupnya
pohon itu. Lalu, tanda bahwa pohon itu tidak.lagi memerlukan air
ialah menghijaunya daundaurmya. Apabila daundaun itu menghijau
dan lewat sebentar, kemudian pohon itu Erkena panas matahari dan
kering daundaunny+ maka diketahunah, bahwa pohon itu memerlukan
air lagi. Dan apabila daundaururya tidak kering mal<a diketahuilah,
bahwa pohon itu tidak lagi memerlukan air. Maka, demikian pula
halnya hamba Allah di bulan Ramadhan Ia segera berpuasa, melakukan
shalat dan kebaikarFkebaikan lainrya lorrrn menglrarapkan ditrimanya
semua itu dengan berkat bulan Ramadhan Adapun tanda dierimanya
amala+amalan itu ialah bita hamba Allah itu Etap melakr:kan kebatan-
ketaatan dan ibadah-ibadah sesidah bulan Ramadhan.

(Hayatul Qulub)
Dan dari Sufyan ats-Tsauri r.a., bahwa dia berkata: "Pernah saya

berada di Makkah selama tiga tahun. lvlaka, adalah seorang lelaki dari
penduduk Mek'kah datang ke Baitul llamm setiap hari di waktu Zruhur,
IaIu berthawaf di sekeliling IG'bah itu dan melakulon shalat Kernudiarr
dia menyampaikan salam kepadaku lalu pulang. Sehingga akhimya
aku mengenalrrya dan dia pun mengenal aku. Pada suatu hari, dia
sakit dan memanggil aku, lalu katanya: "Apabila saya mati, maka
mandikanlah aku olehmu serrdirian dan shalatilah aku, lalu kuburkanlah
Dan janganlah kau biarkan aku sendirian di malam itu dalam kuburku.
Menginaplah engkau di sisi kuburku, dan ajarilah aku tauhid kedka
malaikat Munkar dan Nakir bertanya, dan aku pun menjaminnya.
Dan tatkala aku melaksanakan apa yang dia perintahkan kepadaku,
dan aku bermalam di sisi kubumyo maka adalah aku antara tidur dan
terjaga, ketika tiba-tiba aku merrdengar seruan: "Hai Sufyan, dia tidak
memerlukan lagi kepada penjagaanmu dan pengajaranmu."

Saya bertanya: " Kenapa?"

Seruan itu meniawab: "Dikarenakan puasa Ramadhan yang
dilanjutkan dengan enam hari dari bulan Syawal."

Maka aku pun bangu+ dan Emyata aku tidak melihat seorang

pun lalu, aku berwrrdhu dan shalat sampai aku tidur lagi. Kemudian,
aku bermimpi melihat hal seperti itu sampai tiga kali. Maka sadarlah
akr-r, bahwa itu seurua dari AIIah Yang Pengasih bulon dari syetan yang
brkutuk, maka aku pun pergi dari sisi kubumy4 sedang aku berdoa:
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9 :qr; ot:*' fV;*'"rihi
Allaahumma waffiqnii li-shiyaami Ramadhaana wa itbaa,ihi
sittan min Syawwalin.
"Ya Allal+ brilah afu taufu. unh* dapt brfiasa di bulan Ramadhon,
dan melanjutkannya dengan enam hai ilari bulan Syawal." Maka
Allah Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi berkenan memberi taufik
kepadaku. (Badrud Durar)

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda:

. J'1, U'rr?irs i(i'r'i i.U
Ash-shiyaamu ba'da Rarnadhaana kal-kaarri ba'dal firaari.
"Amg yang berpuasa sesudalr bulan Ramadhan adalah xpefti orang
yang leenrbali menyerang sefulnh lmi."

Ir&*sudrya orang yang seleai dari berpuasa, kenrudian melakgkan-
nya kembali, adalah seperti orang yang lari dari perang, kemudian
bertempur kembali. Dan yang dimalsud ialah, berpuasa enam hari
dari bulan Syawal Dan oleh karern itr, asy-Sya'Ui pemat mergatakarr
"Berpuasa sehari setelah bulan Ramadhan adalah lebih dia sukai
daripada berpuasa setahun penuh."

Manawi meriwayatkan dari Abdul Wahab, bahwa dia berkata:
"Rahasia yang brdapat dalam disyariatkannya puasa pada hari-hari
ini adalafu bahwa na-fsu barangkali mengarahkan keinginannya kepada
syahwat-syahwat pada Hari Raya lalu terjadilah padanya di hari itu
suatu kelahian dan hijab. Mala enam hari ini seolah-olah merupakan
pembalut dari pelaksanaan yang kurang sempuma dan kelalaian-
kelalaian lainnya di bulan Ramadhan, seperti halnya sunnah-surmah
yang mengikuti perkara-perkara fardhu atau sujud Sahwi."

Adaptrn caranya adaJa\ bahwa puasa ernm hari itu berhrrut-turut
Sebahagian ulama por.eliti dan sekelompok orang{rang yang merrcapai
kesempumaan EIah mengatakaru "Yang lebih utam4 hendaklah puasa
enam hari itu berturut-turut tanpa dipisah-pisahkan. Karena orang
yang melakukan berturut-turut itu lebih dekat daripada orang yang
memisah-misahkan Entang kejemihan batinnya. Dan oleh karena ifir,
Tuanku Ali Zadah berkata: "Dalam melakukan puasa enam hari ini,
sepatuhya melalcukan pula apa-apa yang patut dilakukan pada puasa

.ott- i.f
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Ramadha4 bahkan lebih ketat lagi karena puasa enam hari ini merupa-
kan pembalut" Adapun berbicara tentang keutamaan puasa in! jika
seseorang memisah-misahkarurya atau m€ngalahirkaffya dari awal bularu
dia memang masih memperoleh keutamaan meneruskan puasa."

(Sunan Daruquthni)
Dari Ibnu Umar r.a., bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.:

(!-.AllJ \-+jt j 'rtl ..:i

Man shaama Ramadhaana tsumma atba'ahu sittan min Syawwalin
kharaja min dzunuubihi kayauma waladathu ummuhu. (Kacrzaa
f it Targhiibi wat-Tarhiib)
"Barangsinpa berpuasa Ramadhan, l<emudian tlia lanjutkan puasanya
dmgan uum hai daibulan Syazoal, nnka din keltur dni dosa-do*nyo
bagaikan saat dia dilnhirkan oleh ibunya."

(Demikian tersebut dalam at-Targhib wat-Tarhib)

Dari Ka'bul Akhbar, bahwa dia berkata: "Pemah Fathimah r.a.
menderita sakit Maka datanglah A1i ke rumahnya lalu berkata: "Hai
Fathimah, apa keingirnn hatimu dari kemanisan-kemanisan dunia ini?"

Jawab Fathimah: "Hai Ali, aku ingin delima." Maka berfikirlah
Ali sesaat, karena dia tidak memiliki sesuatu pun. Kemudian, dia pun
bangkit dan pergi ke pasar, lalu meminjam satu dhham dan dibelinya
sebuah delima kemudian dia pun pulang kepada istrinya itu. Namun,
dilihatrrya seseorang sakit tergeletak di tengah jalan. Maka Ali pro
berhentilah. I-alu, dia bercnya kepadanya: "Apa keingiran hatimu hai
orang tua?"

Jawabnya: "Hai Ali, aku sudah lima hari di sini tergeletak, dan
orang-orimg melewatiku, namun tidak seorang pun yang belpaling
kepadaku. Hatiku ingin delima."

Ali berfikir dalam hatinya sesaat, lalu berkata kepada dirinya
sendiri: "Aku telah membeli sebuah delima untuk Fathimah. Jika
delima itu aku berikan kepada pengemis ini, maka tinggaliah Fadrimah
tidak kebagian, tapi kalau tidak aku berikan kepadanya, maka aku
merryalahi fimran Allah Ta'ala: "Adapun penrinta-minta, maka janganlah

kamu hardik." Sedang Nabi Saw. pun bersabda:

, 1l -:)
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.uj ;'ak i, ytatrr\;.t
Laa tarudduue gaa-ila walau 'alaa farasin.
"langnilah kmnu nanoW otwtg ynlg neminh elalipun dia menmggmg
fuda."

Maka, buah delima itu pun dia pecahkan, lalu dizuapkan kepada
orang tua itu, sehingga seketika ia pun sembuh, sedang Fathimah r.a.
sendiri sembuh pula. Dan datanglah Ali dengan rasa malu. Tatkala
Fathimah r.a. melihatrya, ia bangkit kepada suaminya ihr, Ialu didekap
nya ke arah dadanya, seraya katanya: "Adapun engkau benar-benar
pdhatin Maka dengan keperkaman dan keagungan Atlah Ta'ala sesung-
gulmya setelah engkau memberikan delirna kepada orang tua itu,
maka hilanglah dari hahku keinginan kepada delima." Ali gembira
mendmgar perkataan istriny4 lalu datanglah seorang lelaki mengehrk
pintu. Maka berkatalah Ali: "Siapakah anda?"

|awab orang itu: "Aku Salman al-Farisi, bukalah pintu."
Ali bangkit lalu membuka pin@ dan dilihahrya Salman al-Farisi

memegang sebuah baki yang tertutup di atasnya dengan secarik kain,
lalu dia letalkan baki itu di hadapan AIi.

"Dari siapakah ini, hai Salman?" tanya Ali
DiaFwah "DariAllah kepada Rasul-Ny+ dan dari Rasril kepadamu."
Ali meurbuka trtupnya, dan Enyata di dalamnya brdapat sembilan

buah delima. Maka katanya: "FIai Salman, sekiranya ini untukku, seha-
rusnya sepuluh b$i, l@ena firman Allah Ta'ala: "Barangsiapa membawa
amal yang baik, maka baginya sepuluh kali lipat amalnya."

Salman tertawa, lalu dia keluarkan sebuah delima dari lengan
bajunya, dia letakkan dalam baki, seraya berkata: "Hai Ali, demi
Allah, delima itu memang ada sepuluh biji, tapi dengan perbuatanku
tadi, aku ingin mencobamu." (Raudhatul Muttaqin)

Hikmah dari dilipat gandakannya pahala kebaikan-kebaikan dari
umat ini, ada tiga prer}aru Pertmna, bahwa umur umat-umat brdahulu
begitu panjang, dan ketaatan mereka pun banyalg sedang umur umat ini
pende( sehingga ketaatan mereka pun sedikit Oleh karenanya Allah
melebihkan umat ini atas umat-umat erdahulu, dengan cara melipat
gandakan pahala amal dan mengutamakan waktu serta lailatul qadar,
supaya ketaatan mereka lebih banyak pahalanya daripada ketaatan-
ketaatan umat-umat terdahulu, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi
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Musa as. pernah berkata: "Ya Tuhanku, sestngguhnya aku dapati datam
Taurat suatu umat yang kebaikan-kebaikan mereka dicatat sepuluh
kali lipa! sedang keburukan-keburukan mereka sepadannya saia,
jadikanlah mereka itu umatku."

Allah Ta'ala menjawab: "Hai Musa, itu adatah trmat Muhammad
yang akan datang pada akhir zaman."

Keilua, derujatderajat surga itu diperoleh dengan ketaatan mumi
tanpa kekurangan, sedang ketaatan umat ini disertai dengan
Oleh karena ih& Allah Ta'ala mengadakan kelipatan-kelipatan dari
karunia-Nya dan kemurahan-Nya, supaya ketaatan umat ini, yang
kurang itu, menjadi sempuftr dengan adanya kelipatan-kelipatan
Ersebut Dengan demikian dikeahui bahwa mereka menrperoleh derajat-
derajat surga, karena adanya kelipatan-kelipatan.

Ketrga, adanya kelipatan-kelipatan itu, karena orang-orang yang
bersengketa pada hari kiamat bergantung kepada seEru-seEru mereka
masing-masing, namun yang brsisa bagi mereka adalah kelipatan-
kelipatannya saja. Maka berkatalah seornng seteru: "Ya Tuhanku,
berikanlah kepadaku kelipatan-kelipatan dari amatrya."

Allah Ta'ala mmjawab: "Sesungguhnya kelipatan-kelipatan itu
bukanlah dari perbuatannya, tetapi dari rahmat-Kr1 sedangkan Aku
tidak menahan ralrmat-Ku Ehadapnya Etapi Aku merrboikan kepada-
mu hasil perbuatanya saja."

.rtlt -r.to at* d.:\i 
"?j'^* 

q!"st e6j 6:
Rabbanaa aatinaa fid durryaa hasanatan wafil.aalfiirati has:rnatan
waqinaa'adzaaban naari.
"Ya Tlm kami, berikanlalr l<epada knmi kebaikan di dunia dan kbailcnt
ili aHirat." (Raudhatul Ulama)

Hikayat Abdullah Ibrrul Mubarak berkata: "Pada suatu tahun,
aku pergi haji. Aku berada di Hijir Ismail dan tidur di sana, ketika
tiba-tiba saya bermimpi melihat Rasulullah Saw. Beliau bersabda:
"IGIau kamu pulang ke Bagdad masullah ke kampung ini dan carilah
Bahram, orang Majusi, sampaikanlah salamku kepadanya dan katakan
kepadanya: "Sesungguhnya Allah Ta'ala meridhaimu."

Aku terjaga dan mengucapkan:
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Laa haula walaa quwwata illaa billaahil ,aliyyil ,azhiimi.
' Tiada daya dan tiada lcekuatan melainknn dengan pertolongan Allah
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.,,

lri ada]ah mimpi dari setan. lalu, aku pun berwudhu dan ber_
keliling Ka'bah sepuas yang dikehendal.j Alla[ sehingga aku ketidura+
lalu bermimpi seperti itu pula, sampai tiga kali. Seehh selesai haji, aku
pun puJang ke Bagdad. Aku masuk ke kamprmg i@ lalu mencari rumah
Bahram, orang Majusi itu. Temyata dia orang yang sudah sangat tua.
Saya bertanya: "Anda Bahram, orang Majusi?"

"Ya," jawabny+ "Aku berbesan dengan orang-orang dengan cara
baru di kalangan orang-orang itu. Dan ini menuru€<u adalah baik"

Saya katakan "Ini haram menurut Mul-rammad Saw.,, lalu saya
katakan pula: "Apakah engkau mempunyai kebaikan lain selain itu?,,
"Ya," jawabnya. "Aku prmya empat orang anak perempuan dan empat
orang anak lelaki. Anak-anak perempuan itu, saya kawinkan dengan
anak-anakku yang laki-laki."

"Ini pun haram jup," kataku Kernudian saya katakan puJa. ,,Apakah

engkau mempunyai kebaikan lain selain itu?"
"Ya," jawabnya. "Saya mengadakan suatu iamuan makan untuk

orang-orang Maiusi, ketika mengawinkan anakanak perenpua*u dorgan
anak-anak lelakiku."

Saya katakan "Ini prm haram juga" lalu saya kaakan puta: ,,pernah-

kah engkau melakukan kebaikan selain itu?"
"Y a," 1a.wa}:rtya "Saya mernpunyai seorang arnk perempuan yang

tergolong wanita paling cantik. Saya tidak mendapatkan orang yang
sepadan dengarurya. Oleh karena itu, saya kawini sendiri, dan sayi
adakan suatu jamuan makan malam ifu. Dan malam itu terdapat lebih
dari seribu orang Majusi."

"kd pun haram juga," tegasku. lalu saya katakan pula: ,,Masih

adakah padamu selain itu?"
"Ya," jawabnya. "Pada suatu malam, aku menyetubuhi anak

perempuanku itu & Empat tidurku. Mala, datanglah seorang wanita
muslimat yang seagama denganmu, hendak menyalakan lampu dari
lampuku. Maka, dia pun menyalakan lampunya, sedang aku terus
keluar dan memadamkan lampunya itu. Kemudian, dia masuk lagi
dan menyalakan lampunya dan aku pun keluar puLa dan memadam-
kannya. Lalu, saya berkata dalam hatiku: "Jangan-jangan orang ini

9 er,lenak Du'rr,a,tsn ,filaokihin 273



adalah mata-mata pencuri." Maka aku pun keluar membtmtutiny+
sampai wanita itu masuk ke rumahnya. Saya lihat dia mempunyai
empat orang anak perempuan. Dan tatkala wanita ifu masuk, mereka
berkata kepadanya: "Oh.. ibu, apakah engkau membawa sesuahr untuk
kami. Sesungguhnya kami ddak mempunyai kekuatan dan kesabaran
lagi menahan lapar." Kedua matanya pun berlinan& seraya berkata
kepada anak-anaknya: "Aku malu kepada Tuhanku, jika meminta
sesuatu dari seseorang selain Dia, dan meminta suatu keperluan kepada

musuh Allah Ta'ala, yaitu orang Majusi."

Bahram berkata: "Setelah saya mendengar perkataanny4 aku prm
pulang ke rumahku lalu aku ambil sebuah baki dan saya penuhi dengan
apa saja, lalu aku bawa sendiri ke rumah wanita itu, dan saya berikan
baki itu kepadanya. Maka diapun kegirangan."

AMutlah Ibnul Mubarak rahimahullah berkata: "Saya katakan:
'Irri baru kebaikan, dan engkau mendapat kabar gembira.' Lalu saya
beritahukanlah kepadanya mimpi yang pernah saya alami itu, dan
saya ceritakan mimpi itu kepadanya."

Maka kata Bahram, orang Majusi itu:

.'d';:ri i!* r3;)"oi'rqt, irlr iir y ti 6i
Asyhadu an laa ilaaha illallaahu v1 6yfi6du anna fvfuhammadan
'abduhuu wa rasuuluhu.
"Alobtslgihhtlfl tiadn hlwt melainlan Allah, don afu bruki balaua

Muhammad ndnlah hamba-Nya dan Rasul-Nya."

Dan seketika itu juga, dia tersungkur, lalu mati. Dan tidak lama
kemudian, aku pun memandikannya dan membungkusnya serta me-
nyalatinya."

Abdullah Ibnul Mubarak mengatakan pula: "Hai hamba-hamba
Allah, lakukanlah kedermawanan terhadap sesama makhluk Allah
Ta'ala. Karena Allah bisa saja memindahkan musuh-Nya ke tingkat
kekasih-kekasih-Nya, dan kepunyaan Dialah kerajaan di bumi dan
langit Semoga Allah mengampuni kita dengan kebenaran nama-Nya
yang paling agung dan dengan kehormatan seluruh para nabi" @ubdah)

Nabi Saw. bersabda:

' .2t,.i.,-
!i5.., L#^,, L:t;t "3Li:;itit

le
4:-->- l\JSt Qi;i;:)t-,
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.yt?it a ,?qL" l--< ,A::;"'^b k3.;uir*
Idzea ahsana ahadukum islaamahu fakullu has.matin ya'nuluha
tuktabu bilasyrati amtsaaliha ilaa sap'-imi-ati dhi'fin wa kullu
sayyi-atin ya'maluhaa tuktabu bimitslihaa hataa yalqallaaha
'azzawa ialla.
" Apabila xseorang d.ai kamu sekalian melaksanakan l<cislamannya
denganbaiN malakebaikan app.m yang dialakukan dicakt s@fikali
Itpatnya wrpa fungan tufuh mtus lali ltpl *dang etiap bhmrkan yang
dia lnhtkan hanya ditulis xmisalnya saja sampai ilia bertemu dengan
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung."

a16 t-=L 616
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KEUTAMMN BERDOA DENGAN

SUARA KERAS MAUPUN PELAN

' ''t .:!oJt oi,t ' ,t'ju , \'

(oo :Jryrr l'.,.-ra:it'; ,l ';|#', et* {.,, r}:i
Bismillaahir rahmaanir rahiimi

Ud'uu rabbakum tadhamr'an wa khufyatan innahuu laa yuhibbul
mu'tadiina.

Dmgm nenybut runa ALlah Yang Mala Pmgasilt lagi Maha Penyryang
" Berdoalah lepada Tulwrna dengrn mercndahkan dii dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak ruenyukai orangorung yang melampaui batas.,,

(QS. Al-A'raf:55)

Tafsir::

(krdmlth l<epada Tuhantru ibngan metendahkan din dm atara bmbut),
makzudnya sebagai orang-orang yang hrnduk dan tidak bersuara keras,
karena suara yang tidak kems itu mertmjul&an keikirlasan (kstmggilmya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melatnpaui batas) yang melampaui
apa yang diperintahkan kepada mereka dalam berdoa maupun lairurya.
Dengan firman ini Allah merrrberi peringtan bahwa orang yang berdoa,
sepatutnya tidal< meminta hal-hal yang tidak pantas untuk dirinya,
seperti pangkat nabi dan naik ke langit Dan ada pula yang mengatakan,
meLampaui batas yang dimaksud ialah berbriak-teriak dalam berdoa
dan memanjang-manjangkannya.

Bersumber dari Nabi Saw: "Akan ada suatu kaum yang keErlaluan
dalam berdoa Padahal cukuplah orang yang "Ya Allah,
sesungguluya aku merrohon kepadamu surga dan apa yang merrrlekafl<an
kepadany+ berupa perkataan atau pun perbuatan Dan aku berlindung
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kepada-Mu dari nerala dan apa-apa yang mendekatkan kepadanya,
berupa perkataan atau pun perbuatan." Selanjutnya Nabi membaca:
"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas." (Qadhi Baidhawi)

Dari Umayah bin Khalid bin Abdullah bin As'act "Bahwa Rasullullah
Saw. memohon dibukalon" yakni meurinta perErlongan dan kemenangan
atas orang-orang kafir, dmi Allah Ta'ala, "dengan orang-orang muhajirin
yang melara!" yaifu dengan orang-orang fakir mereka, seraya meng-
ucapkan:

Allaahummanshumaa'alal a'daa-i bihiurmati'ibaadikal fu qaraa-il
muhaajiriina.
"Ya Allah, tolonglah kam atos na.ts,rh dmgm l<ehomntnn hnmba-Mu ycng

fukir yang turhijrah,"

Dan ini mernmjukkan Nabi brhadap orang-orang
fakir, dan kesukaan beliau pada doa merek& serta mengambil berkah
dari keberadaan mereka. (Hisanul Mashabih)

Dalam Targhibatul Abrar, ada dikatakan:

,r7\1i;rr;-.;'r,r1\i Jt+:,cifr ,*ro ;?i'^;.,i., tilr ir;
\',t;\i iu oil, :Gt 'e it6t t';' ,,r;)it ,ea:,

,e;-\i';rt;'!'js ,&t jir 16 * cbl:. ,a; u6t';j{
{ +", } ,rr't?tLrltt 4l "t:;;st'.,el'tlitn;tt'elt[

Qiwaamud dun-yaa bi-arbaaati uri-yu{ utBi 'ilmil 'ulamaa-i
wa bi'adlil umaraa-i wa bi sakhaawatil aglrniyaa-i wa bi du-aa-il
fuqaraa-i WalaulaFulamaa-u Iahalakal juhalaa4 walaulaa a'dlul
umaraa-i la-akalan naasu ba'dhuhum ba'dhan kamaa yakuludz
dzi'bul ghanama, wa laulaa sakhaawatul aghniyaa-i lahalakal
fuqaraa-u, wa laulaa du'aa-ul fuqaraa-i lakharabatis samaawaatu
wal-ardhu. (Mau'izhah)
"Tegabrya duna itu dengan empat perkara: Dengan ilmu para ulama,
dengan l<eadilan para pemimpin negara, dengan l<edermawatnn orang-
uang yong l<nya dan dmgnn doa wang-orang kafr, Sekiranya tidak ada

..; .''i.. . -.to '- .",. z,1...JrFI4Jl el i.iJl 5:l,c i,rr., cl&Yl .,I, Ull --gXl
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pam ulaffia, niscaya binasalah orangarang bodoh. Sekirwrya tidak ada

keaililan para pemimpin ncgara, niscaya manusia saling menerkam
*sama mereka, *bagaimmu seigala men*kam kambing. Sekiranya
tidak oda kedermawanan oraflg4rang kaya, nisqrya binasalah orang-
owtg fakir. Dwt *khmg fiilak ada dm onmg-omtg fi*ir, nisctya rMrlah
langit dan bumi." (Illdara'izhah)

Danbesurnber dari Abu Hurairah r.a", bahua dia berkatil Rasullullah
Saw bersabda:

J.tt ) tLd^-, g,lrc: c-,X
,.ot

. r .!2.J1 o .9J .

Tsalaatsu da'awaatin mustajaabatun laa ryakka fiihinna. Da'wahrl
waalidi liwaladihi wa da'watul musaafiri wa da'wahrl maztrluumi
"Ada tiga nacam dm ymg dil<futll<m don tidok dimyl@ lagr: dm omtg
tua untuk anaknya, doa. orang yang bepergnn, dan doa orang yang
teraniaya."

Diriwayatkan dari Nabi Saw.:

#t'6:j i" w; tq l, 
';r'4'; ';y ;Mt e:r;' /.

.;-'"1i'Sr'.*;;\ ri"y s,'.+1t J'e2,tAr,-f;.i A'&)
Ittaqi da'watal mazhluumi fainnahu taisa bainahaa wa bainallaahi
hijaabun yarfa'uhallaahu fauqal ghamaami wayaftahu lahaa
abwaabw samaa-i wayaquulur rabbu: Wa 'izatii la-anshuraffuka
walau ba'da hiinin.
"Takutlah dmnya orang ymg teraniaya larou *sungguhnya tidak adn

pnghalang antara dmttya dmgan Allah. Doa itu diangkat obh Allah di
atas twan,lalu din bukakan untuknya pintu-pintu langit *raya Tuhan

furknta:'Demi keryrl<a*nt-Yw,,\fu rysn merclongna *kali pun nnii."
l {alcudrya Aku aL*an moyialyial an halcu dan takkan morolak

doamu sekalipun lewat masa yang panjang. Karena sesungguhnya
Aku Maha Penyantun, Aku tidak tergesa-gesa menghukum hamba-
Ku. Boteh jadi, mereka kembali dari mehkukan kezaliman dan dosa-

dosa, kepada menyenangkan seteru-seterunya, dan bertaubat
(Mafalis)

;U-.Jt oth| !,.. t ..
otet ioy:{}.ll}'

9 e+,jemoh Du,c,cq.tun JV oohihin 219



Orang berkata mengerai keutamaan doa, bahwa Manshur bin
'Ammar pemah menasehati orang banyak. Maka berdirilah seorang
peminta-minta, meminta empat dirham. Manshur berkata: "siapakah
yang akan memberinya apa yang dia minta, biarlah aku doakan dia
dengan empat macam doa."

Maka adalah seorang hamba sahaya hitam di ujrmg masfid trmrrnya
adalah seorang Yahudi dan dia meurbawa empat dirham yang berhasil
dia kumpulkan. Dia bangkit lalu berkata: "Hai Syaikh, alulah yang
memhrikan empat dirham dengan syarat engkau doalan aku dengan
empat macam doa seperti yang aku katakan dan inginkan."

"Ya," jawab Manshur.

Maka uang itupun ia berikan, seraya katanya lagi: "Hai Syaikh,
aku adalah seorang hamba sahaya do'akarilah agar aku dapat dibebaskan
Dan tuanku adalah orang Yahudi, maka doakanlah agar dia masuk
Islam. Aku orang fakir, maka doakanlah aku menjadi orang kaya sehingga
Allah memberi kekayaan kepadaku dari karuniaNya, hingga tidak
memerlukan makhluk-makhluk-Nya. Dan doakadah aku kepada
Allalu agar dia mengampuni dosaku."

Maka N,Ianshur mendoakarurya. Dan ketika pulang hamba sahaya
itu melihat tuanny4 lalu dia beri tahukan kisah itu, dan temyata orang
Yahudi itu senang, karenanya Ialu berkata: "Sesunggulmya aku mem-
bebaskan kamu dengan hartaku. Dan selama ini aku menjadi tuarunu,
namun kini engkaulah tuanku." Lalu dia mengucapkan:

.'d';:r', i* t:{LJLi 
"gi3 

ir yr iir v 'oi 'rp.i
Asyhadu an ha ilaaha illallaahu wa asyhadu anna Muhammadan
'abduhuu wa rasuuluhu.
" lJu bmlci balnoa tiadaTlun nelainl<on Allah, dnn qlat furs16i bl]rua
Mulummad adalah hamba-Nya dan r asul-Nya."

Dan sesrmgguhnya aku merrjadikan kamu bersekutu pada semua
hartaku. Adapun hajat keempat yaitu ampunan Allab itu tidak ada
pada tanganku. Dan sekiranya tidak derrikiarl Ertu aku ampuni semua-

Maka erdengarlah suara dari langit lewat sudut runah, mengata-
kan "Seungguhnya aku blah menrbebaskan kalian berdua dari neraka,
dan mengampuni kalian berdua, dan juga Manshur beserta kalian."

(Raunaqul Majalis)

9 e,oj.emoh Dut,cotun Jtl oohihin



Ada yang berkata. doa itu merupakan sebab erkuat dari dihilang-
kannya hal yang tidak disulai dan tercapainya cita-cita. Akan tetap-i,
kadang-kadang pengaruh doa itu tidak menjadi kenyataan, adakalanya
karena lemahnya doa itu sendiri, umpamanya bila ada sesuatu doa
yang tidal patut dikabulkan AIIah Ta'a ta, karena memuat permusuhan.
Dan adakalanya karena lemahnya hati dan tidak menghadapnya, serta
tidak berhimpunnya hati dengan Allah Ta,ala di kila berdoa. Dan
adalalany+ karena adanya penghalang terhadap dikabulkannya doa,
baik berupa memakan barang haram, menganiaya, dosa-dosa yang
mengotori hati, maupun karena dikuasai oleh kelalaian, lupa dan
hawa nafsu, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda:

,t" 7n ;,, "eltt k t ja ilr li r,13ri.....
,.....wa'lamuu annallaaha ta,aalaa laa yaqbalud du,aa_a min
qalbin ghaafilin.
."..Dan l<etahuilah, bahua Allah Ta'nla tal<kan meneimn ttoa dni lati
y an g lalai." (al-Mawahib)

Dkatakan puJa, ada empat perkara yang menambah tmw: perlan ,,

mengawini perawaq l<edta, 6dlu" ke *tr.lah kiri; kzfrga, mandi dengar air
mengalir; dan keempat, memalan apel di waktu dini hari. Diceritakan,
bahwasanya ada seorang saleh benar-benar telah sempit hidupnya,
karena tidak mempunyai makanan dan belanja, padahal dia punya
seorang isbi. Istrinya berkata pada suaminya itu: ,,Berdoalah 

kepada
Allah, niraya ia melapangkan dunia buat kita.,, Maka, laki_laki itu
pun berdoa, lalu masuklah wanita itu ke da-lam rumah, dan filihaUrya
sebuah batu bata dari emas di sudut rumah, lalu diambilnya. Laki-
Iaki itu berkata: "Belanjakanlah sekehendaknru.,, Namuo ketika tidur laki-
laki itu bermimpi bahwa ia masuk surga. lalu dithatrya sebuah istana
EIah berkurang kira-kira satu bata. Dia bertanya: ,,Milik siapakah ini?,,

Dijawab: "Milikmu."
Dia bertanya pula: "Manakah batu bata di sini?,,
Djawab: "Telah kami kirimkan kepadamu.,, Mala laki-laki itupun

terjaga, lalu berkata pada istrinya: "Bawa sini batu bata itu.,,
Batu bata itu dia ambil lalu diletakkarrnya di atas kepala seraya

berdo4 katanya: "Tuhanku, sesungguhnya aku kembalikan batu b;ta
ini kepada-Mu." Dan Allah Ta'ala ptrn mengembalikan batu bata itu
ke tempat semula.
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Dan demikian pula, Nabi Saw. bersabda:

it\i ,4'+ i* \t'.rrt ij 'vr tJlr ; ";a *i r,

Maa akhadza ahadun luqmatan minad dun-yaa illaa wa qad

naqashallaahu ta'aalaa hishshatahu minal aakhirati'

"Tidak *orangpun yrng mmgambil *suap dmi dunia,l<eatali AllahTa'dn

berur-betur nengambil bagiannya dai aLJtirat."

Demikian, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

UrJl &7-

Amaa tardhaa an takuuna lahumud dun-yaa wa lanal aakhiratu'

"Tidald<nh tarut rcla fu mercla nenrytobh funia, sdfixg kita tlvtttryobh

al<hirat? "

Dan dari Affi bin Syu aib, bahwa dia berkata: Rasullullah Saw'

bersabda:

."-..t a;;Yi .rr 'it't6 
';'31

Man kaana yuriidu hartsal aakhirati nazid lahuu fii hartsihi

waman kaana )uriidu hartsad dun'yaa nu'tihii minhaa wamaa

lahuu fil-aakhirati min nashiibin.
"Barangsiapa menghendaki kanntungan di al<hirat, a.kan.Knmi tambah

lceuntuigan itu biginya. Dan barangstopa ttwtglendaki katntungan di

dunia, frmiberikan xbagian l<euntungan dunin, dan tidak adnbaginya

satubagian Yun di aldlirat."

Umar r.a. berkata: "Pemah saya melihat Rasullullah Saw', emyata

beliau berbaring di atas tikar, sementara tikar itu elah membekas pada

kedua sisinya: Lya berkata: 'Ya Rasutlullah, berdoalah kepada Allah'

biariah Dia melapangkan dunia untukmu Karena raia-raja Persia dan

Romawi b"nar-benai mendapat kelapangan, padahal mereka tidak

menyembah kepada Allah."

Jawab beliau: 'sesungguhnya ini semua disimpan untuk kita, ya

nr"at iCnAr*nU. Sedang mereka itu adalah suatu kaum yang disegera-

kan kepada mereka riiki-rizki mereka yang baik di dunia "

Dan menurut suatu riwayat:

.i7'tia, qt, ;l "'t<:'r'i o;; ci
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,rx d, i p o t-r.a $a ja?tt,q< + uk ; ad;
^",..:t.r.r.. i. t,+t, .i.,.. ..1.1 tl,1 ,t.-,lll J^r..! di r) r.a ..r Jl oLi: J -P .-t I q G-liiti ^i i * ;f

.o)L o.) -tbi 6 J" JG
Khashlataani man kaanataa fiihi katabahullaahu ta'aalaa syaakiran
shaabiran man nadhara fii diinihi ilaa man huwa fauqahu
faqtadaa bihi waman nadhara fii dun-yaahu ilaa man huwa
duunahu fahamidallaaha ta'aalaa 'alaa maa tafadhdhala bihi
'alaihi.
"Ada e.o klalilorL htfrxgsiry fimil*itry ttntka NLh Ta'cla rcnmtfuryt
dngai omng yangbrsvtlatr lagiblsahr, owq ymg mengmci agaru Lya

merutndnng lcepada orang lain yang bbih unggtl dainya lalu mmgikuti

Flaknya, dnn orang yang mengenai dunianya memandang pada orang
yang lthih rcndah dminya lalu tnemaji AUah Ta'ala atas larunia ytng Dia
berikan l<epadanya."

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

," at o . t,. r,, ,. :. 
"a. 

,, ^..','- - o... 'L, L;j Jt.+ J h; )e.S;., a, .irl ta.i u r'i;' '''!/ L> r ' 
t ))

\t o / ,. ,tt/
. ^, c L*:JJ I

* in',F,ik

fi:kt

Walaa tatamarmau maa fadhdhalallaahu ba'dhakum 'alaa ba'dhin
lir-riiaali nashiibun mimmaktasabuu wa lin-nisaa-i nashiibun
mimmaktasabna was-alullaaha min fadlilihii innallaaha kaana
bikulli syai-in'aliiman.
"Dan janganlah kamu ii hati terhadap yang d'*arunittkan Allnh l<epada

sebagian kamu lebih banyak dai ebagian yang lnin. (Kneru) bagi orang
lnki-laki adi bngnn dai apa yang mercka ugfuikan dnn bagi para ruanitn
pun adn fulaginn dan apa ymg meteka usahaknn. Dan mohonlnh lcepadn

Allah *bagim dan karunin-Nya. %sungguhnyn Allth Mnlu Mengetthui
segal"a *suafu."

Dan dari Syaqiq/ seorang yang zahid rahimahullah, bahw a d,ia
berkata: "Orang-orang fakir itu memilih tiga perkara, dan orang-orang
kaya pun memilih tiga perkara Orang-orang fakir memiJih kesenangan
jiwa, kesenggangan hati dan hisab yang ringan, sedang orang-orang
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kaya itu mernilih keletihan jiwa kesibukan hati dan hisab yang berat"

(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin)

aC t#r As
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KETERANGAN

TENTANG IMAN

. ,,. .. r,. >.f J'r)'ltr'.
,a;tj'ig * 4 tif.t ,** *ti" 7\ til u-yt t:tl'3lt C1

'4tl :t$.'estq'ti>L:t,:t:-r" i"lt ,y;. d, *ttt*.t,
to'zt-t . !..t.. . ). ... r,....ti,o-.'. t,tl, tt.l-l or: "+t fy.t r:e ',L>)t r.6r tj> dJ,t'Ij,-tr e

( t-r :Jr.,iilr )
Bismillahir rahmaanir rahiim.

kuramal mu'minuunal la&iiru idzaa dzukinllaahu wajilat quluubuhum
wa idzaa tuliyat 'alaihim aayaatuhu zaadat-hum iimaanan wa 'alaa
rabbihim yatawakkaluuna. Alla&iina yuqiimunash shalaata wa
mimmaa razaqnaahum yunfiquuna Ulaa-ika humul mu'minuuna
haqqan lahum darajaatun 'inda rabbihim wa maghfiratun wa rizqun
kariimun. (QS. Al-Anfat 2-a)

Dmgan nenybut nnna AW Ymg I'tlnlw Pmgasfu lagi Maha Pmyayarg.

" ksunggltrya orangorang yangbrhnan adalah nerela yang apabila ili.*but
Allah, takutlah hati mereka, dan apabila dfuacakan l<epada mereka ayat-Nya
Wanfuallah iman mercka knenarya, don lreryda Tuhmtlah merclq brtnmkal,
(yaitu) orang-orung yang mendiikan shaht dan nenaJlahkan xbaginn dai
iz*i yang kami brilan kepada nereka. Itulah orang-orcng ymgbrimm fungmt

sebnwbrumya. Meteka alan memprobh fuberapa derajat l<etinggian di sisi

Tuhannya dan antpunan serta rizki yang mulia." (QS. Al-Anfat 2a)

Tafsir :

(%atngulmya omngorang yang briman), maksudnya: orang-or.mg
yang sempuma imanny4 (alah tnereka yang apabila disebut Allah, maka
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talsdloll hati mercka) EtkEtttkarena mengingat Allah dengan rasa meng-
agungkan-Nya, dan takut kepada kebesaran-Nya. Dan ada pula yang
mengatakan, yang dimaksud ialah orang yang ingin melakukan suatu
kemaksiatar; lalu diEgur "Bertakwalah kepada Al1ah," maka dia tidak
jadi melakukanny4 karena takut kepada hul,cuman-Nya. Dan kata-kata
ini dibaca juga ruaialat, dengan fadrall yang menurut bahasa artinya:
terkejut dan takut.

(Dan apabiln dibacakan kepada mereka ayat-Nya, bertantbahlah imnn
nrcreka karerunya), karena orang mukmin itu bisa bertambah imannya;
atau karera jiwanya Eltam dan meresapnya keyakinan dengan semakin
nyatanya dalil-dalil, atau dengan melakukan hal yang menyebabkan
bertambahnya iman itq sebagaimana pendapat orang yang mengatalan:
"Iman itu bisa bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan
kemaksiatan, berdasarkan bahwa amal itu tercakup dalam iman."

@m l<epada Tuhanlnh merekn Wowol,al) merryerahkan kepada-Nya
urusan-urumn mereka, mereka tidak merasa akut dan tidak pula boharap
selain kepada-Nya.

(Yaifu orang+rang yang mendirikan shalat dan mennfkahkan sebaginn

dan rizki yang Kami berikan kepada merekn. ltulah orang<rang yang fuimnn
dmgan xbrur-knamya) karena mereka membuktikan imannya, dorgan
cara-melakukan perbuatan-petbuatan hati yang mulia, seperti takut
kepada Allah, ikhlas, tawakal; perbuatan-perbuatan tubuh yang baik-
baik, yang merupakan ukuran perbuatan-perbuatan hati, seperti shalat
dan sedekah.

Haqqan adalah sifat dari mashdar yang mahdzuf. Maksudnya:
dengan keimanan yang benar-benar. Atau sifat dari mashdar yang
muakkad seperti halnya kata orang: "Huwa'Abdullaahi haqqan " dia
adalah benar-bernr Abdullah, maksudnya: itu memang benar-benar.

(Merekn akan nan1xrolehfulurapa derajat di sbi Tuhannya) kemuiiaan-
kemuliaan dan kedudulan yang tinggi Dan ada pula yang mengatakan
derajatderajat surga yang mereka peroleh dengan amal-amal perbuatan
mereka, (dan ampunan) atas apa yang terlanjur mereka lakukan, (dan

izki yang mulia) yang Allah sediakan untuk mereka dalam surga yang
tiada terputus bilangarurya, dan tiada habis-habisnya buat selama-
lamanya. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:
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Man shallaa'alayya fii kitaabin lam tazalil malaa-ikatu tastagh-
firuuna lahu maa baqii ismii fii dzalikal kitabi.
"Barangswpa menulis shalaant untul<ht dalam sebuah tulisary maka

para malnikat *nantiasa memohonkan ampun untulorya xlngi mmaku
tercantum dalam tulisan itu." (Syifa'un Syarif)

Dari Hasan al-BasM, bahwa dia berkata: "Pemah saya bermimpi
melihat Abu Ishmah, maka saya bertanya: "Apakah yang Elah Allah
lakukan terhadapmu?"

Dia menjawab: "Tuhanku telah mengampuni aku."
Saya bertanya: "Karena apakah?"

]awabnya: "Tal pemah aku menyebut suatu hadits kecuali aku
bershalawat kepada Nabi Saw." (Zubdah)

Firman Allah: tiSt g""u-u) berarti pengurungan Sedang maksud-

nya: Orang-orang mul,irnin itu bukanlah mereka yang menyalahi Allah
dan Rasul-Nya, akan tetapi orang-orang mukmin yang beriman benar-
benar, apabila disebutkan Allah, maka takutlah hati mereka.

(Tafsir al-Khazin)

Firman-Nya: f!61 LJ*1 1wap"1 gr1r6"1t-or, maksudnya: Ilati

mereka takul Seorang alili hakekat berkata: "Takut itu ada dua bagian:
Takut kepada hukuman, yaitu takutnya orang-orang durhaka; dan
takut kepada kewibawaan dan keagungan, yaitu takukrya orang-orang
istimewa. Karena mereka tahu keagungan Allah Ta'ala, lalu merasa

takut sekali. Adapun orang-orang durhala, mereka takut hu-kuman
Allah. Jadi, orang mukmin itu apabila disebut Allalu maka talutlah
hatinya merrurut ukuran tingkatannya dalam mmgingat Allah Ta'ala.

(Tafsir al-Khazin)

Firman-Nya: ti6l l#rj (zadathum im;rnan), maksudnya: bahwa-

sanya setiap kali mereka didatangi segala sesuatu dari sisi Allah, maka
mereka beriman kepada-Nya, sehingga dengan demikian mereka
semakin bertambah iman dan percaya. Karern beramba}nya iman itu,
dengan bertambahnya sesuatu itu. Dan hal itu ada dua macam:

:i<b:it t7 t 
=y,€,* 

J* ;
( *-.r" "ti-, ) .-,r:dr t-Ui ;
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Pertama, imanyrrg ditempuh oleh umumnya ahli ilmq sebagaimana
dinyatakan oleh al-Wahidi, bahwa dia berkata: "semakin banyak dan
semakin kuat dalil-dalil, maka imannya pun semakin berhmbah. Karena
di kala terdapat dalil-dalil yang banyak dan kuat, maka hiianglah
keraguan dan kuatlah keyakinan. Dengan demikian pengenalannya
kepada Allah lebih kuat, lalu imannya pun bertambah.,,

Keilua, bahwa mereka percaya kepada apa pun yang dibacakan
kepada mereka dari sisi Allah. Dan oleh karena pembebanan-pem-
bebanan datang berturut-turut di zaman Rasulullah Saw., maka
setiap kali datang pembebasan baru, mereka membenarkarurya, maka
dengan pengakuan seperti itu mereka semakin bertambah percaya
dan iman. (Tafsir al-Khazin)

Firnran-Nya: &. t;'1;t ii .tU1{6n*-ita humul mu,minuna
haqqan) memuat sesuatu petunjuk, bahwa tidak boleh seorang pun
mengalu dirinya beriman benar-benar. Karena Allah Ta,ala hanyalah
mensifati seperti itu, beberapa kaum terbntu saja, yang memjliki sifat-
sifat tertentq padahal tidak mesti sifat-sifat itu terdapat pada setiap
orang. Dan ini memang menyangkut masalah prinsip, yaitu bahwa
para ulama sepakag bahwasanya boieh saja menptakaru "Saya beriman.

mereka berselisih pendapat bolehkah dia mengatakan: ,,Saya

beriman benar-bernr," atau "Saya b€riman Insya Allah," atau tidak?
Kawan-kawan kita dari Madzhab Hanafi berkata: "Lebih baik

dia mengahkan, "Saya beriman borar-borar," dan tidak boleh mengatalarl
"Saya beriman ksya Allah." Untuk kebenaran pendapat ini, mereka
beralasan dengan duahal: Pefiama, bahwa orang yang bergerak tidak
boleh mengatakan, "Saya bergerak krsya Allahu Ta'ala." Dan demikian
puJa halnya omng yang berdiri dan duduk Maka demikian pula masalah
ini. Dalam hal ini, seorang mukmin wajib mengatalan, ,,Saya beriman
benar-benar," dan tidak boletr mengatakan, "Saya beriman Insya Allah."

Keilua, bahwa Allah Ta'ala berfirman: "Ih:iah orang-otang yang
beriman benar-benar." Berarti, Allah telah menghukumi bahwa mereka
adalah orang yang beriman benar-b€rur. Sedang perkataan orang ,,Saya

beriman kuya AIIah," mernuat keraguan Ertang apa yang blah diputus-
kan Allah. Dan hal itu tidak boleh. (Tafsir al-Khazin)

Firman-Nya: ;t':tt1- idj: tj Vu^mimmaa razaqnaahum

yunfiquha). Dari Anas bin N4alik, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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Ash-shadaqatu tamna'u sab'iina nau'an min anwaa,i balaayaa
ahwanuhal barashu.
"kdelah ifu menegah fujuh puhllt macam ili antwabermacatn-nacarn
bncmw ymg pakng ingan di antaranya ialah penyakit sopak."

Firman-Nya:'eqt'A (Lahum darajaatun) artinya: tingkatan-

tingkatary yang satu di atas yang lain. Karena orang mukmin itu
berbeda-beda hal ihwal mereka masing-masing dalam memiiiki sifat-
sifat tersebut tadi. Maka dengan demikian, berbeda pula tingkatan-
tingkatan mereka dalam surga. Karern tingkatan-tingkatan surga itu
menurut ukuran amal masing-masing.

Ibrru'Athiyah berlote "Tingkatan-tingkatan surgo di rnana mereka
mendapat rizki, sesuai dengan amal mereka masing-masing."

At-Tirrridzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw.,
bahwa beliau bersabda:

.p'iv ,#rltt j;t1c,Gr;iu ^;t ;Lt
Inna fil-ianni mi-atu daraf aatin -""'b"ioud a"rj"tui.,i -i
afu'aamin.
"Sesungylmya dalam surga ada sratus tingkatan, jmak antara dua
tingkatnn sejmth perjalatwn *rahts talun."
Dan b€rsumber dari Sa'id, dari Nabi Saw, bahwa beliau bersabda:

)ra;i srl*;t'A r:;;-Lt'3"tar'oi'i c'r', iv.Ljr ,,,';r
Irrna fil-jannati "tf-* a-4"Un lau annal ;*f"r.t 

" 
i;,"r"";",

fii ihdaahunna lawasa'athum.
"Sesungguhnya dalam atrga ada sratus tingkatan, yang xkiranya
seluruh alam berhtmpul pada salah safunya niscaya dapat mencakup
mereka." (l alsir d-Khazin)

Bersumber dari Abu Darda', dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

E.e,;'€V',i'6* +urti';rt 6gi -'€t:*r.* uii'€l itt 4tt:-it e.!"t.i
'34 \i
du r-,
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Up:r'frt\Li f;.;i'r
( e,* ) . jr.i,r i:

Alaa unabbi-ukum bikhairi a'maalikum wa urtuuh"" ,irra,
maliikikum wa arfa'ihaa fii darajaatikum wa khairin Iakum
min infaaqidz dzahabi wal-fidhdhati wa khairin Iakum min
an talqau'aduwwakum wa tadhribuu a'naaqahum wa yadhribuu
a'naaqakum? Qaaluu balaa yaa Rasuulallaahi, qaala huwa
dzikrullaahi ta'aalaa. (Mashaabih)
"Tidal.kah afu brit k*an l<epadamu tentang amalmtL yang terbaik dan
btsuci di sisi Tn1al1mu, tertinggi Wda demjatderolatma bkh bcik bagimu
danpada menafkahkan emas dan perak, dnn lebih baik bagtmu dnipada
metumui musuhmu dan nemenggal leler-leher nrcrekn, dnn mtreka
rumenggal leh*-bhermu? "
Para sahabat menjauab: "Tentu, ya Rasullullah."
Rasul bersabda: "lalah ingat kepada Allah Ta'ala. " (Mashabih)

Orang berkah, "lrgat kepada Allah lebih tinggi daripada ibadah-
ibadah lain seluruhnya tidak lain karena ibadah-ibadah lainrya adalah

ialan menuju ingat kepada Allah. Jadi ingat kepada Allah adalah cih-cita
tetinggr dan tujuan Erjauh. Hanya saja ingat kepada Allah dibagi
menjadi dua bagian: Pertama, menyebut dengan lidah, dan yang lain
mengingat dengan hati, yaitu dzikir yang tidak diucapkan dengan lidah
dan tidak pula didengar oleh blinga, Etapi berupa fikjran dan perhatian
ha( dan ihnah tingkatan dzikir yang Ertinggi, karena diriwayad<an daJam
sebuah khabar:

Tafakkum saa'atin khairun min 'ibaadati sab'iina sanatan.

"Berfkir *saat lebihbaik daripadnbenbadat tujuh puluh tahun."

Dan hal itu tak bisa dilakukan melainkan dengan senantiasa ber-
dzikir dengan lidah disertai hadimya ha$ sehingga brbramlah ingatan
dalam hatinya, dan dapat berpaling dari selain Allah. (Majalis Rumi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

Lau wuzina iimaanu Abii Bakrin ma'a iimaani ummatii larajaha
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iimaanu Abii Bakrin.

"kkiranya iman Abu Bakm ditimbang dmgan iman umatku, tentu ittan
Abu B aktrlah y mg lebih br at."

Demikian puJa diriwayatkan dari Abu Hurairah, dan.Anas bin
Mdik, dan Abu Sa'id al-Khudri, mereka berkata: Dmi Nabi Saw., bahwa
beliau bersabda:

..,.-,.
cJ t5 -r

a1-t
o

ry.[;-t { tlt --t _ 
f 

tl>t'>' ).

Ju, + ,1t 't\rt 'J ', ,raJ. t-t l_r -

Yakhruju minan naari man kaana fii qalbihi mitsqaalu dzaratin
minal iimaani
"Akan lelum dari nerala orang ymg dalam hatinya terdopat irurn sefuat
mtrall."

Hal ini menunjukkan, bahwa iman itu bisa bertambah dan bisa
berkurang. Adapun alasan kita ialah bahwa iman itu merupakan pem-
berrara+ karena adanya dalildalil yang telah kita sebutkan, sedangkan
pembenaran itu tidak bisa bertambah dan berkurang.

Adapun firman Allah Ta'ala pada surat al-Fath:

Liyazdaaduu iimaanan ma'a iimaanihim.
" Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka
(yang telah ada)."

Maka kami katakan, itu adalah mengenai sahabat Nabi. karena
AIQulan turun pada setiap saa! lalu mereka beriman Dengan demikiaa
pembenaran mereka dalam hati bertambah melebihi yang semula.
Adapun mengenai kita, tidaklah demikiaru karena wahy'u elah brputus.

Adapun firman Allah Ta'ala:

Uti ir ;'s tiy ui ttr.,"9tt Cy

Innamal mu'minuunal ladziina idzaa dzukirallaahu wajilat
quluubuhum.
" Sesungguhnya arang-orang yang beiman adalnh merela yang apabila

di*butkan Allah, ttkutlah hnti nereka."

Kami katakan, itu adalah sifat-sifat orang mukmin. Sedangkan
orang-orang mukmin itu berbeda-beda dalam melakukan ketaatan-

'f+JL
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ketaatan. Adapun dalam iman tidaklah demikian.

Adapun firman Allah Ta'ala:

.1,;ri'lirl
"Zaadathum iimaanan.
" Bertambahlah iman mereka karenanya."

Yang dimaksud iman ialah keyakinaru bukan keimanan itu sendiri.

Adapun hadis Abu Bakar, maka kami katakan, yang dimaksud
ialalu lebih berat pahalanya.

Karena dia adalah yang terdahulu dalam beriman, sedangkan
Nabi Saw. telah bersabda:

** .*r' ",i" 
j,Xi

Ad-daallu'alal khairi kafaa'ilihi.
"Orang yang menunjuWan l<ebaikan adnlah seprti orang yang mel*u-
kannya."

Adapun sabda Nabi Saw.:

Yakhruju minan naari man kaana fii qalbihi sya'ratun minal
iimaani.
" AWt l<eluar dmi neraka orang yang dnlam hatinya terdapat iman *ulas
rambut w|alipun."

Maka kami katakan, diriwaya&an pula dalam suatu riwayat
"Akan keluar dari neraka orang yang dalam hatinya terdapat iman
seberat zarrah sekalipun." |adi hadits tadi harus disamakan dengan
hadits ini, dikarenakan adanya dalil-dalil yang telah kita sebutkan.
(Demikian tersebut dalam Bahrul Kalam)

Dan dari al-Ilasaru bahwa seseorang pernah bertanya kepadanya:
"Apakah anda berirnan?"

Dia jawab: "Iman itu ada dua macam. Jika anda bertanya kepada-
ku tentang iman kepada Allah, malaikat-malaikafNya, kitab-.kitab-.
Nya Rasul-Nya hari akhir, surga neraka, kebangkitan dan hisab, maka
saya beriman Tapi, jika anda bertanya kepadaku bntang firman Allah:
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;;$'34 Vrfilflnnamal Mu'minuna) dst, maka demi Allah, saya tidak

tahu, apakah saya tergolong dari mereka ataukah tidak."

Dan dari ats-Tmurl "Barangsiapa mengaku bahwa dirinya beriman
kepada Allah benar-benar, kemudian tidak dapat membuktikarl bahwa
dia brgolong penghuni surga, maka berarti dia beriman dengan separo
ayat Dan ha1 ini merupakan perrastian darinya. Maksudny+ sebagai-
mana dia tidak dapat memutuskan, bahwa dia orang yang patut mem-
peroleh pahala orang-orang yang beriman bernr-bernr, dia tidak dapat
pula memutuskan, bahwa dirinya adalah beriman benar-benar. Dan
hal inilah yang menjadi pegangan orang yang menrbuat kekecualian
dalam masalah iman Sedang Abu Flanifah Ergolong orang yang tidak
membuat kekecualian mengenainya.

Mengenai hal Ersebut, diceritakan bahwa dia pemah bertanya
kepada Qatadah, kenapakah anda membuat kekecualian terhadap
iman anda?"

Iawab Qatadalu "IGrena mengikuti Nabi Ibrahim as. ketika beliau
bercabda:

Wal-lad.ii athma'u an yaghfira lii.
," .Dan yang amat ala inginkan agar mmgampuni aku."

t\4aka, kata Abu llanifah kepadanya: "Tidakkah kamu mengikuti-
nya sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

'iiu t'a'i &i
"Awalam tu-min?" Qaala: "Balaa,"
"Tidallah lannubrirnn? " jmoabnya: "Tmtu afu furintwt." S.arysyaf)
Dan ketahuilah, bahwa para ulama pun beselisih pendapat Entang

boleh tidaknya membuat kekecualian dalam beriman Asy-Syafi'i dan
sahabafsahabatrya berpendapat bolely yaitu jika seseorang berkata:
"Saya beriman jika Allah menglrendaki," sebagaimana pertah diterangl<an
perselisihan ini pada keterangan yang lc-wat Mereka berpegang pada
p€rdapat ateTsauri, bahwasarrya sekalipun seseomng tidak boleh mernasti-
kan beriman, namun boleh saja dia mengaku beriman. Tapi pendapat
ini hanya bisa dibenarkan, kalau yang dimaksud iman dalam ayat ini

., ) h r-tl ;^Jal 6.rJl I\-
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adalah sekedar beriman, padatral t'rdak deurikian hakya tapi yang dimalaud
ialah iman yang sempuma. Karena firman Allah:

pi t'r-"i"St Cr
(Innamal Mu'minuunal ladziina) memberi ari p"d;r"gr-

Dan begitu pul4 firman Allah:

.i;'or-3.t, idri
plaa-ika humul Mu'minuuna haqqan), sebagaimana pemah

diterangkan. Dan kalau yang dimaksud adalah serhata-mata beriman,
maka bila hilang salah satu sifat-sifat orang mukmin, akan berarti puta
hilangnya iman. Padahal maksud al-Hasan bntang dua macam iman
tak lain adalah iman yang sempuma saja.

Jadi jelas, bahwa tidak ada hubungan sama sekali antara masalah
pengecualian dengan ayat ini. Dalam pada itu, Abu Flanifah rahimaitullah
tidak memperbolehkan pengecualian, karena pengecualian itu akan
menyebabkan keraguan, Ialu menghilangkan iman, yang maksudnya
keyakinan.

Pengecualian itu elah dibawa pula kepada arti mengambil berkah,
seperti firman Allah Ta'ala:

^..int ot-3 ot iilr t-J-.J;'..pl
Latadkhulunnal masjidal haraama insyaa-allaahu.
"Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram jika Allth
menghendaki."

Sedang Allah Ta'ala Entu Maha Suci dari ragu-ragu. Atau dibawa
kepada beriman Ertang nasib di kala rrati

Kesimpulan dari perselisihan ini ialah, bahwa iman itu, kalau
yang dimaksud ialah membenarkan dan beramal, maka boleh dikecuali-
kan, karena boleh pula ragu-ragu tentang akan melakukan amal saleh.

Sedang ragu Erhadap kebahagia+ berarti ragu terhadap keseluruhan.
Tapi jika yang dimaksud semata-mata membenarkan, maka jika yang
dimalsud dengan pengecualian adalah keraguan maka tidak boleh.
Dan jika yang dirnksud bukan keraguan, itu boleh saja. ladi, perselisihan
ini hanyalah mengenai kata-kata belaka.

Adapun perkataan Qatadah:
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Ittiba-an lahun "mengilatti Nabi lbaltim," maksudnya bahwa
Nabi Ibrahim itu mengharap ampunan Allah, dan tidak memastikan
memperolehnya. Kata-kata ifu memang memberi perasaan tentang
bolelrrya mengecualikan ima& tapi kata-kata itupun memuat cegahan.
Karena tidak memastikan memperoleh ampunan, tidaklah harus diarti-
kan tidak memastikan berimarL sebagaimana pernah diterangkan
mengenai perkataan ats-Tsauri.

Adapun perkatan Ibrahim: ; paul, berarti kepastian beriman.

Demikian brsebut datam Flasyiyah alfasysyaf, silakan anda membaca-
ny4 dalam perkatan kami tidak ada penyimpangan.

Dari Syaqiq al-Balkhi, bahwa dia berkata: "Pemah Ibrahjm bin
Adham rahimahullah berjalan di pasar-pasar kota Bashrah. Maka
berkumpullah orang-orang kepadanya, lalu bertanya kepadanya:
"Hai Abu Ishak, Allah Ta'ala berfirman dalam kitab-Nya:

Uduunii astajib lakum.
" Berdoalah kamu kepatla-Ku niscaya Aku perkenanknn bagimu."

Dan kami sejak lama berdoa, namun doa kami tidak diperkerankan"

Jawab Syaqiq: "Hai penduduk Bashrah, hati kamu sekalian mati
dalam sepuluh perkara bagaimanakah doamu dtpelrk..r:,arkan Pertama,
kamu sekalian kenal akan AIIah Ta'ala, namrm kamu tidak memberikan
hak-Nya kepada-Nya. Keihm, kanu se*altm mernbaca alQuy'ar! namun
tidak mengamalkarurya. Ketiga, kamu sekalian mengaku bermusuhan
dmgan syetar; namun kamu mematuhinya dan bersepakat d€ngannya.
Keefirpat, kamu sekalian mengatakan bahwa kamu tergolong umat
Muhammad Saw., namun tidak melaksanakan sururahnya. Kelina,
kamu sekalian mengaku akan masuk surga, namun tidak berusaha
memperolehnya. Keenam, kamu sekalian mengaku akan selamat dari
neraka, namr:n kamu melemparkan dirimu ke dalamnya. Ketuiuh,
kamu sekalian mengatalan, bahwa mati itu benar-benar terjadi, namun
kamu tidak bersrap-siap menghadapinya. Kedelapan, kamu sekalian
sibul dengan aib-aib saudara-saudaramu, sedang kamu tidak memper-
hatikan aib-aib dirimu sendiri. Kesembilan, kamu sekalian memakan

'A 
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nikmat diri Tuhannu, namun tidak bersyukur kepada-Nya. Dan ke-
seryluh, kamu sekalian mengubur orang-orang mati di antara kalian,
namun tidak mengambil pelajaran dari mereka." (tlayatul eulub)

.aC L'dr 6a6
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ANCAMAN MENINGGAIKAN

r*') i!; it n
.i rlu'*r?, 6"et;i rgp3'J ;'),
:Jr.,ulr ) .;p \i li; it

( rr-rv
Biemillaahir rahmaanir rahiim.

Yaa ayyuhal ladziina aamanuu laa takhuunullaaha war-rasuula wa
taldruunuu amaanaatikum wa anfum ta'lamuuna Wa,lamuu armamaa
amwaalukum wa aulaadukum fihratan 1r1 sslallaaha ,indahu ajrun
'azhiimun. (QS. Al-Anfat 27-28)

Dmgan nenyebut nama Allah Yrng Mnla Pmgasilt lagi lvbha penyayang.

"Hai orangorung yang fuiman, janganlah knmu mengWtianati Allah dan
Rasn-Nya, dan jangntlah kamu menglhianti amanat-ananat yang dtryayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan l<etalruilah bahwa hartamu dan
anak-anahrw. ttu hanyalah cobaan, dan esungguhnya di sisi Ailallla]l Whala
yang besar." (QS. Al-Anfat 27-28)

Tafsir :

(Hai orang-orang yang beiman, janganlah lamu menglhiaruti Allah
dm Rasul-Nya) dengan tidak melaksanakan fardhu-fardhu dan sunnah-
sunnah, atau dengan menyembunyikan selain yang kamu nyatakan,
atau dengan melakukan kecurangan mengerni harta rampasan perang
(dan jangailah kamu meng!&ianati ammut-amatut katw) dr antrra sresalrrra

ka:lrrlr. TaWaaaaru adalah majzum, karena di a[raikan kepada tatdaamat
yang pertama, atau manslrub sebagai jawab yang menggunakan wawu.

PERINTAH AILAH TA'AIA

it $; y rpi;i qf; r;

,sll ii;'€tryi,*f; t ;ii-r:.ll; B
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(9futgl@nf,t fiEngefuha) bahwa kamu berl&iana! atau sedang kamu
adalah orang-orang alim yang dapat memHakan yang baik dari yang
buruk.

(Dan l<etalruilnh, baluoa hartnrru ilan anak-atukmu hanyalnh cobaan),
karena merekalah yang menyebabkan terjerumus ke dalam dos4 atau
ke dalam hukuman atau ke dalam cobaan dari Allah, untuk menguji
kamu sekalian dengarurya. Maka, janganlah sekali-kali kamu Erbawa
oleh cinta kepada mereka hingga melakukan pengkhiarntan, seperti Abu
btbalrah, (dan *sunggthnya di sisi Allahlah pahala yang besar) bagp omng
yang lebih menguta:nakan ridha Allah Ta'ala daripada harta dan anak-
arak dan menrelihara bataebatas Allah mengenai meeka Naaka ganung-
kanlah keinginan-keinginan kamu pada apa yang merrdorongmu menuju
Allah. (Qadhi Baidhawi)

Mengerai sebab trtnuya ayat ini, diriwayatkan: Bahwa Nabi Saw.
mengepung kaum Yahudi Bani Quraizhah selama dua puluh satu
malam, maka mereka meminta damai, seperti yang telah dilaft11ft61
Nabi terhadap saudara-saudara mereka, Bani Nadhir, dengan syarat
mereka boteh pergi mouju Adzri'at dan Ariha', yang ermasuk wilayah
Syan- Namun Nabi Saw. menolak, kecuali mereka mau tunduk kepada
keputusan Sa'ad bin Mu'adz. Temyata mereka pun menolak, dan
mengatakan: "Kirimkanlah kepada kami Abu Lubabah Marwan bin
Mundzir." Dia mermarg orang Fng men),ikai merela kar,ena keluargarrya
dan hartanya ada di tangan mereka. Nabi pun mengirimnya kepada
mereka, maka berkatalah mereka kepadanya: "Bagaimana pendapat
and4 apakah kami harus tunduk kepada keputusan Sa'ad?" Maka Abu
Lubabah mentrnjuk ke arah lehemya, yang maksudnya pembantaian.
Abu Lubabah berkata: "Kedua telapak kakiku belum lagi bergeser
sehingga aku pun sadar, bahwa aku telah berkhianat kepada Allah
dan Rasul-Nya." Ivlaka, turunlah ayat ini lalu Abu Lubabah mengikat
dirinya pada salah satu pagar masjid, seraya berkata: "Denri Allalr,
aku takkan mmgecap makanan dan minuman sampai mati, atau AIIah
menerima taubatku. Maka, tinggallah Abu Lubabah di sana selama
tuiuh hari, sampai tersungkur, tidak sadarkan diri. Kemudian Allah
pun menerima taubatnya. l,{aka diegurlah ia: "Sesungguhnya taubatnu
blah dibrima,lukarlah dirimu." Namun jawabnya: "Tidak, demi Alaft
aku takkan melukainya sampai Rasullullah sendiri yang melukai aku."
Maka datanglah beliau Saw., lalu melukai Abu Lubabah dengan tangan
beliau. Maka berkatalah Abu Lubabah: "Sesungguhnya di antara
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kesempumaan taubatku, aku hendak meninggalkan negeri kaumkq
di mana aku telah melakukan dosa, dan aku hendak melepaskan
hartaku."

Nabi Saw. bersabda "Cukuplah sepertiga bagimu." Maksudnya:
" Bersedekahlah dengan sepertiga itu."

Ketahuilah, bahwa tidak melalaanalon sururah berarti meninggal-
kannya. Nabi Saw. bersabda:

t1Y, tfu ny i,iiat uu,rSt,titAt Lr'*W
j'i"'

'Alaikum bi sunnatii wa sunnatil khulafaa-ir raasyidiina min
ba'dii'adhdhuu'alaihaa bin-nawaajidzi.
"krpgmglah laru elalian pda amnahkt dan swah ruf$oilr Rasyidin
yang nmdapt ptunjuk seatdahht, gigitlah sunnah itu d*g* grgrg1g
gralutt."

Dan Nabi Saw. bersabda:

9r{tri J; q}t',;a K *. f ',1*Lct ,/8t e'e!
rjl .-rr l-[..:- r .i,. L i ,1,-a J-,c,]:-, il *t -e-e. t .>i-i')! /' '.. *.'J -/ ' ...'- e. c / .. -'b ,et'J'-, (- fjui ,ki'ri Vw ;-* l;') utlt G:t"

,y ,iu r"i,r ;;r(-e;rjrjG ):Jsr|'JiiLit::tn

6 tiG ,|F q. ':;isk :JG wtlt eu)'e r'4.'.g
it;i ot, *;a, trr;jr *, ;ik ,'lG{,a.' o:};X.

.i..-.,: t.. ..
. J)l $;>t s4>1

Laya'tii 'alan naasi zamaanun takhluqu sunnatii fiihi kamaa
takhluquts tsaubu 'alal abdaani wa tahdutsul bidatu famanit-
taba'a sunnatii yauma-idzin shaara ghariiban wa baqiya wahiidan
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wamanittaba'a bid'atan naasi wajada khamsiina shaahiban
au aldsra faqaaluu yaa Rasuulallaahi, hal ba'danaa ahadun ddhalu
minnaa? Qada: Balaa Qaaluu: Fayaraunaka yaa Rasuulallaahi?
Qaala Laa Qaaluu: Hal yanzilu'alaihimul wahyu? Qaala: Laa.
Qaaluu: Fakaifa yakuunuuna fiihi Qaala: IGl-milhi fil-maa-i
tadzuubu quluubuhum kamaa yadzuubul milhu fil-maa-i.
Qaalurr Kaifa ya'iisyuuna fii dzaalikaz zamaani? Qaala: Kad-
duudi fiI-klulli Qaaluu: Kaifa yahfazhuuna diinahum? Qaalaa
Kal-jamri fil-yadi in wadha'ahu thafi-a wa in amsakahu wa
'asharahu ahraqal yada.

"Pasti datotg kepda umat manusia suafu masa, di mana surltlallat akcn
(wryk) u*rg fugaiffima uwrgtty kain di fudm, *dang bid' ah tuftWk
fuu. Mal@fufrrgnryrcngfuiti samahht Wdahni iht, din a\@ nE iadi
omg reing dan tingal *ndirian, Danfuangsiap nengilatti Ad'ah ormg-
orang dia akan mettproleh teman lima Vuluh atau lebih."
Para sahobat brtanya: "Ya Rasallullah, adakah xseorang sesudalr kami
yang bbih utama dai kami? "
"Tentu aila," jawab Nabi.
Mereka bertanya: "ladi, mereka melihat engkau, ya Rasullullah?"
"Tiilak " jawab beliau.
Merekafurtanya pula: "Apakah wahyu turun kepada mereka?"
"Tiilak juga," jawab beliau.
Ivlercka Wmya last: "lodi, bagninanatah Leaiknn merela pada wakht
itu?"
laffi Ranl: "kgalw gnan dalam ab.IIdi nerclalnrutkgd@xlnltw
gmam dalam oir."
MerckaWnnyapta: "Bagaimnu carahidup mercka di mman ih;?"
lawab Nabi: "Bagaikan ulat dalam anka."
IvIerclaWatrya: "Bagoimana cwa menkn memel ara agnna mercka?"
Nahi nmjawab: "Bagaikan bara di tangan, jika bara itu dia letald<an,

akmr pailam, dan jika ia pegang dan dia genggam, akan membakar
tangannya."

Perhatikanlah, hai orang-orang yang berakal, sabda dari utusan
AllahYang Maha Kuasa lagi Maha Pengampun.

Sabda Nabi Saw.:

. &:, iv?i i .. . at -.a--.-
* , e..4 (:r..*! ,.r.

Man tamaesaka bisunnatii 'inda fasaadi ummatii falahu ajru
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mi-ati syahiidin.
"Bmangsiapa brpgang teguh pada sunnal*u di kaln naatcnya umatku,
mala dia menryrobh pahala xratus orang mati syaltil."

Dan sabda Nabi Saw. pula:

k.. to.o otnlt ' -. z,--- t t
r-^_*) r"t)t C.',r; t"=l';.l.€';) ,ryrf', idi y, {p
t"ai'aclilrt'^X.z;tt'trj;v 

rYSt e',lt (i 9t,t
lri:J."yii Lu^:u ";it eU ti, ,"^*ist it;Lr, -,rt;lt
.y'.ir,rrt*ir ,Fi;E ;*,pi1vl rulli 'i, UliU',
'Asyarafun mimmaa'alimahunna wa a'amila bihinna abuukum
Ibraahiimu: Khamsun fir-ra'si, wa khamsun fil-jasadi. Ammal
latii fir-ra'si fas-eiwaaku wal-madhmadhatu wal-istinsyaaqu
wa qashshusy syaaribi wa i'faa-ul lihyati. Wa ammal latii fil-
jasadi fal-khitaanu wal-istihdaedu wa nafful ibthi wa qashshul
azhfaari Wa likulli 'udhwin 'ibaadatun hathl khitaani lidzdzakari
"Ada epfik F,f,na di orhna gtg diajntm drn diamalku deh @hma
Ibrahim: Lima ada ai kpot , dan lima ada di tubuh. Adopun ymg ada
di lePa ianWtaa.r, Matnan, renghirup ab dalam hnhmg nengnning
funis, dnt memds*afl jrngguL Adapun yang oda di badon ialah l<lits,t,
istihdad., mmubut rambut l<etiak dm menggunting kuku. Dan masing-
masing anggota tubult nempunyai fuadah, sarnpai alat l<elamin W-laki
*lalipun."

Allah Ta'ala berfirman kepada Adam as.:

i6 tq! 76:i ui'& t{tbi.'{r',ny att;\i'.:b" ;t.
tlii ;4;'oli or, c-ljr-;#il:, ,jd re v.:'-.,t
'JLi *G .)1J-'ttt.'jr hr Ju; $::irji>a, p;;t

.t . / ,
et;';z.tv3,j tr*l\\t Jt'ys dtti.',1 t\t (ti);'!'4
'ai'..:* tiu ,,brk ,it; U.q.l,-rr',lry Ot;'6;

,, . t,;ti r',Ptt'* d. i'r u[r.+i',ryiJrit'rk
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'cEii'LLtt *t:it.u 57., lr, iXi' '# ui .*7 titi

ir'*6'qli ," i- riri Lq.+".,)*L yr*1i;
t1 d.,Ft f *tr l-;lt f q:;.'Jr:'sry q tf

. t.. .5
'€:Y'fsv tu'1.; )

Innii 'aradhtul amaanata 'alaihirura falam yutiqnahaa fahal anta
aakhidzuhaa bimaa fiihaa? Qaala yaa rabbi wamaa fiihaa?
Qaala In ahsanta juuziita wa in asa'ta 'uuqibt4 fahamalahaa
aadamu'alaihish shalaatu was-salaamu, faqaalallaahu ta'aalaa:
In hamalta fa-u'iinuka aj'alu libaeharika hijaaban, fa idzaa
khasyiita an tanztrura ilaa maa laa yahillu Iaka faghmidh hijaaba
'ainaika ldraufan min 'iqaabii wa aj'alu lilisaanika baaban bi
mishraa'aini fa-idzre ffi4yiifi 61 tatakallamal fuhsya fa-aghfiq
baaba lisaanika khaufan min 'iqaabii wa af'alu laka udzunaini
fa-idzaa khasyiita an tasma'al kala6al ladzii laa yahillu laka
istimaa'uhu fahfafi udzunaika minal istimaa'i wa aj'alu lifariil<a
libaasan fa-i<l,aa khasyiita an taksyifahu fastatL bihi khaufan
min 'iqaabii wa kuffa yadaika 'anil haraami wa riilaika 'anil
maay-y' ilaa maa laa yahillu laka fadzkur 'iqaabii.
" lbunggdmya l'lot telah rcnamrl<m mwwt keryda makhluk-mal&luk
*muq rwmun ntereka {tilak fuat fie?ungngnya. Maka apakah lamu
sanggup mengambilnya ilengan xgala yang ada di dalamnya? "
Ailam Wmtya: "YaTulwnfu, rpakah yang ada di dalamnya? "
lrunb Allah: "lika kamu lal<sanakan bngon fuik maka kanw mendapat

Whala, dnt iika lanru lalmnal<ar dmgm tidok W nala lana mendapt
hukuman." Maka amanat itu ditanggung obh Adam as. Lalu Allah
Ta'ala@man: "lfu,alarnu nenmggung ,nala Aht membonfuht. ,ttht
hutkan unh* rutmu tutup. lila lamu tuhtt meklut apa yang tidak
halalbagitttu, ma!,a pjamlanlah fuhq ledua ratamu itu l<atew ldlfluatil
terludap luthnnan-kt. Dm Aht bwtkm unh* lidahmu pintu dengan

dua dann. Ika kntil tafut Wiura lej+ n* tutuplah pintu lidaltmu
itu, karcnakhountir terhadap hulantmuKu. Dm ,\fubuatlan untulonu
dua telinga. Apahih lamt tahi menilengar prlataan yang tidak halal

kamu dmgnlaa mala plihnalah l<edw telingamu dmi mmdengamya.
Dan Afu budlot ma* fubru pknnt. Aflfu akanru lalott nvnrful<nrya
mab tuhrylah dengan W|<aian ib4 karcna khauntir brhadop fufuman-ru.
Dan cegahlah kedua tanganmu ilni barang haram, dan l<edua kakimu
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dan berjalan menuju hal-hal yang tidak halal bagimu. lngatlah akan
hukuman-Ku."

Hal-hal yang brsebut ini semua adalah amanat Allah Ta'ala.
(Mau'izhah)

Watrab bin Munabbih berkata "Tatkala dirham dan dinar EIah dibuat,
maka keduanya dibawa oleh lblis laloutulhh,ldt dioumnya dan diletak-
kan pada kedua matanya seraya berkata: "CelaloJah orang yang merrintai
kamu berdua lewat jalan yang hafal, dan celakalalr, selali lagi celaka orang
yang mencintai kamu berdua lewat jalan yang haram."

'* 'fu .Ai i i*tr, i>ut *',i, ;.,e >a', oi'):t

i>:tt, i>,;t * i* ,q pt ;.i I ,+.,i "*)i';b *b'r;

'4 i" ; qf"t p' i,1,:) y et.isu w:it ;',-*r :'i
,wv't't'; 1',f )t l?; (- & 6 J.',:s ,iG srlu jr

];'tt,tr uk i>(:r, i>ilt *'lta
Qiila anna rajulan jaa-a ilan nabiyyil* "** w;mu
min ardhin fasa-alahu 'an ardhihi fa-akhbarahu bisa'ati ardhihi
wa katsratin na'ami fiihaa faqaala 'alaihish shalaatu was salaamu
lahu, kaifa tafaluuna? Qaala Innaa nattakhictzu alwaanan minath
tha'aami wa nakuluhaa tsumma qaala tashiiru ilaa maa d"aa?

Qaala Ilaa maa talamu yaa Rasuulallaahi ya'nii tashiiru baulan
wa ghaa-ithan, faqaala 'alaihish slulaahr was.salaamu ftldzealika
matsalud dun-yaa.
"Konon, bahzoa eormg blaki telah datang kepada Nabi Sau. dai suaht
negeri. Malafutaryalnh Nabi l<epdanya bntang negerinya itu. Dan dia
pun membritalaian bpdabliou bnmg bnalmya yang ltus don temak-
nya yang furyak di wa. Ivhla Marryalah Nobi Sao. kepdmya: " Aplah
yang kalian perhtat? "
Dia jawab: " Sesungguhnya kami memhtat bermaram-fincan makarnn
Ialu kami memakannya."
Seknjutnya Nabibertmya: "Menjadi apakah makaran-malanan itu? "
Da jaruah: "Menjadi apa ymg anda lihat, ya Rasullullah." Maksudnya:
Motjadi leencing dan tinja, Mnkabrsahdalah Nabi 9ru.: "Begitulah pr-
umpammn dunin." Benarlah Nabi dengan perruturan dan sabdanya.
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,ff i? ia, nr<ti:, 7t:r,J.tr yi i>; itt * i *i t;.

V(.: a ffu, .,.- q {,r! ;ty ,x'q 
"ri i ;.,\r1 -rrAt

l rw,;, rl . e rt3,e.e., :A",t 6-., :

Dan firman Allah Ta'ala mengenai rahasia-rahasia wahyu:

Yaa Ahmadu lau shallal 'abdu shalaata ahlis samaawaati wal-
ardhi wa shaama shiyaama ahlis samaawaati wal-ardhi tsumma
araa fii qalbihi miqdaara dzarratin min hubbid dun-yaa min
riyaasatihaa wa ziinatihaa laa yujaawirunii fii daarii (Mau'iztratun)

"Hai Nmad, xkirnnya *orang luntba Allah melahrkan shalat seperti
shalatnya penghuni langit dan bumi, dan ber?uasa seyrti puasanya
penghuni lnngit dnn bumi, lcemudian Aku lihnt dalam hatinya rasa
cinta l<epada dunia ybesar zmrah xkahpun, baik furupa kerymfupirun
dunia mnupun prhiasannya maka ia tald<an bertetangga dengan-Ku
di nc geri-Ku." (Mau'izhah)

Abdullah bin Amr ibnul Ash berkata:

,($Eirlt.kd :y :,1G, Li tc,!i ,. ju?'t 6t; v, ,lji
L\\rr:aui oprr'rtt;i ;i6tci or:jr6i:t;i arr'att;i u'ju

9+i e dr\i ,i;\t ,;? d a:ci't ?.0a.t.,t, ,kci

?iiit S" zty\i c*j,Lr.}c !:A.)d, n',\r, ?rAt
,i6 rq c', :Si rra;.7:y # ,4 ,:u ,)tirt3 

ee')\?)
t ,,t.t t..9 .,, ,i! t r.-., th..'.,. abct i*-o1'-..2tj>.*. p ?) U t* qf rP ot) ,11.t- i*t ,tr.

i1.ryt",i,.4 6r uf: * .tY o' V; i.; | l;\.
&, W';hb Aix.'ui l;i>,;\ ua;,v a;; v ti.r,r

.<\'b r:p.ir.r ilr icj1i
Awwalu maa ldralaqallaahu ta'aala minal insaani fariuhu wa
qerle: flaadzihi amaanatun istauda'tukahaa Fal-fariu amiulurtun
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war-rijlu amaanatun wal.yadu amaanafun wal-lisaanu amaanatrur
wal-'ainu arnaanatun waFainu arnaanafun wal-udzunu amaanatun
walaa iirruana liman laa amunata hhu, fa ,aradhallahu hadzihil
amaanata 'alaa a'yaanis samaawaati walandhi wal-jibaali liqaulihi
ta'aalaa: Innaa 'aradhnal anaanata ,alas samaawaati wal-ardhi
wal-jibaali, qaala lahunna: Atahmitna hadzihi bimaa fiihaa?
Qulna: Wamaa fiihaa? Qaala: In ahsantunna juuziitunna wa in
'ashaitunna 'uuqibtunna Qulna yaa rabbi nahnu musakhkhan*un
li-amrika laa nuriidu tsawaaban walaa 'iqaaban. eulna ,lzaalilczt
khaufan wa khasy-yatan wa ta,zhiiman lidiinillaahi an laa
y,uqimnahu laa mukhaalafatan li-amrihi (fa abaina an yahmil-
nahaa wa asfaqna minhaa wa hamalahal insaanu innahu kaana
zhaluuman jahuulan).

"Yang ryrlama-tamq Allah Ta'ata ciptakan itai manusia ialah farlinya,
seraya furftmm: "lni adalah amonat ymg Alu nfukcn kepadat;il." I;ldi,
fuji adalah omnul l<nki adalth amaild, totgm adolah mffir*, Adah adalah
amwat, mata adolah amnat dan blinga pun adalah mnat. Dm tidttk ada
imm bagi orang yang tidak teguh nemeglng aflunat. Lnlu, amanat ini
ditauarlan Allah l<ipodlt bnna-bnnn di lnngit dnn htmi *rta gunung-
gurutng karma Allah Ta ala @rnnt (gstmgdtnya Knni telah mmge_
nn*akan anarut l<epada langit, bumi dan gunung-gunung) .

Allahlnrfrmm l<epdn mercka: " songgupkah kalian mmaiggung amorut
ini dzngan segala yang ada di dalamnya?"
Merekn bertanya: " Apakah yang ada di dalamnya? ',
Allah menjawab: "likn kalian melalaatukan dengan baik, maka kalinn
aendapat pahala, dan jika kalian bermaksiat, maka kalian mendnpat
hukuman."
Mereka berkata: "Ya Tuhanku, kami adnlah makhluk-makhluk yang
ditundukkan l<epada peintah-Mu, kami tidak menginginknn pahafa
fiaupunhukaman."
Kami katakan, itu karetu takut dan Hawatir xrta menghormati agama
Allah, jrngrnjmgan mercl@ tidak dnpt mekkmalannya, btfum tcneru
menyalahi prtntalr-Nya. (Mala, *mtnnya enggan memikul amarut itu,
dan mereka Hntuatir akan mengl&ianatinya, dan dipikullah amarut itu
oleh manusia. Sesungguhnya mantsia itu amat mlim lagi atat bodoh) .

Nabi Saw. bersabda:

6 frlv i$'rl?i iiil
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.gc *,;.
Man ahabba dun-yaahu adhar:a bi-aakhiratihi waman ahabba
aakhiratahu adhara bi duryaahu fa.aatsiruu maa yabqaa 'alaa
maa yafnaa,

"Borfrigsiary rflencintai dunifrnw maf,a nenrbahoyalan al,himlnya. Dan

fuffipiary nwnintai a\<Mttry nata rcnhhaytwt enanrya. Pililnoh

yang kelal daripada yang tida* ke?'a\."

,' tK I:;:"i o:.;,-; (;-',rL irtt t'i>ilt {s 6 rs ::.,)

*g; i*?# yt'J'., -(.'urt.'ki i,sw;-:;ici
.,#,!t'):rL t1- L?i,So i :tb S' ;x. lxsrt i>:at

Wa ruwiya annahu 'alaihis shalaatu was+afaamu ialasa yauman
yuhadditsu ashhaabahu fabakau ghaira Usaamatabni Zaidin
faqaala Asykuu ilaika yaa ltasuulallaahi qaswata qalbii; Fawadha-a

'alaihis shalaatu was-salaamu yadahu 'alaa shadrihi tsumma
qaala: Ukhrui yaa 'aduwwallaahi, fa bakaa.

'Dan diiwryatlan pta, bahwa Nabi Saw. suatu hai dtllukberWcaru
dengnn sahabat-*habafuya. Moka tnercka pun ttenmgis, *lain Usmah
bfu Zain. Dia brknta: " Alat mengadu kerydimnl, ya Rreullullah bntmg
l<el<erasan haflil." Maka fuliru Saw . nuletaldan tangnnnya pada dada

llsnah, lerudian btsbda: " khtwWt hoi nf,lstth Nlall" M0l(4 Usmah
punmmangis,"

Selanjutnya beliau Saw. bersabda:

fii1i') [\i {i q 1'.;:t'oe;, 7';' 9r.,.'q,i'i'tr
.ai6"k ul., q"st'.n't t;!.t:t "'-L"a

Jumuudul 'aini min qaswatil quluubi, wa qaswatul quluubi
min katsratidz dzunuubi wa katsratidz dzunuubi min nisyaanil
mauti wa nisyaanul mauti min thuulil amali wa thuulul amali
min hubbid dun-yaa wa hubbud dun-yaa ta'su kulli khathii'atiru

"Bekunya mata adalah knrenn kerastya hati, dan l<erasnya hati adalah
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lanena banyalmya dosa, darbnry*trya dosa adalah krrena nelupalan
mati, dmhry al<m moli adalahknenaptjang ongor-angm, d* Wi*S-
nya angm-angan adalah koena fiencinbi &tfiia. Dan cintn dunia ailalalr
pnglalxgalado*."
Diriwayatkan dari Fudhail bin Iyadh, dia berkata: "Keburukan

selurulmya diletakkan dalam satu rumah, sedang cinta dunia diiadikan
kurrinya Dan kebaikan seluruhnya diletal*an dalam satu ruma[ sedang
zuhud dijadikan kuncinya. Maka, hendallah anda tinggalkan dunia
itu, niscaya anda memperoleh derajat-derajat yang luhur."

s5 i:i* 61s1
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TIRMAN ALLAH TENTANG

PENIMBUN EMAS DAN PERAK

.g:st;;:st

.i 
='-ji$ !'b ev4.\i4i;iitt olj<:. ultti

tt; ,.:rr+: r*.r-ii*V Ar"# & :6 €.W ,;,X-ti"
( ro-rt : {lrl .utf ';i; t,t}'ti 6j\.ig "

Biemillahir Rahmaanir Rahiimi.
Walladziina yalcnizuunadz dzahaba walfidhdhata walaa yunfiqutuuhaa
fii eabiililaahi fa basysyirhum bi'adzaabin aliimin Yauma yuhmaa
'alaihaa fii naari |ahannama fatukruaa bihaa jibaahuhum wa iunuu-
buhum wa zhuhuuruhum haadzaa maa kanaztum li-anfusikum
fadzuuquu maa kuntum taknizuuna. (QS. At-Taubah: 34-35)

Dmgm nmyebut nama Allah Ymg Mala Pmgask lagi Maha Pmyayang

"Don onmg-ormg yang maryinryr enas dan Wru* dsn tidak menafahlannya
pada jalm Allalu mokt britalukanld, lnpod" mereka siksa ymg pedih. Pada

hmi dirywl<ar enas fun prak itu dalon nerula jalwawu ltilu dihaL,ar fungon-
rrya ilahi mercka, (alu dil@takan) kepada meteka: "Inilah hmta bndatnu yang
lamu sirnpan unh* diimu sndii mala ramlanlah darang opa yang katw
simpan itu." (QS. At-Taubah: 34)

Tafeir :

@an ormgowtg yong ncnyinryan ertas dan Wrak dnn tidak nen$ah-
l@111W Wda inlan Alldt). Boleh ldi yang dimaksud adalall kebanyakan pam
pendeta dan rahibrahib. Dmgan derrikiarq pemyataan ini merupakan
mubalaghah dalam mensifati mereka sebagai tamak terhadap harta,
dan kikir dengarurya. Dan mungkn juga yang dimalsud ia1ah, orang-
orang Islam yang mengumpulkan harta dan menyimpannya serta tidak
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menunaikan kewajibarmya. Sedang digandengkannya dengan orang-
orang yang menerima suap dari Ahli Kitab adalah sebagai ancalnan
kerus, (maka bitahukanlah l<epada merela sil<sa ymg Wdih), yattu d$akat
dengan emas dan perak yang dipanaskan.

$fun dipanaskm emaspak itu dalnm terala lalunnam). Maksudnya:
Hari dinyalakan api yang mempunyai panas hebat atas emas-pst 1
inr, (lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka).
IGrena pengumpulan harta dan kekikiran mereka adalah untuk mencari
muka dengan kekayaan, dan r:nfuk menikmati makanan-makanan enak
serta pakaian-pakaian indah.

(lnilah harta bendamu yang kamu si:npan). Maksudnya, demikian
dikatakan kepada mereka, (untuk diimu xndii) untok kepentingan
dirimu sendiri dan harta ini sendirilah yang menjadi bencana dirimu
dan menyebabkan disiksanya. (Maka, rasakanlah apa yang telah kamu
simpan itu), maksudnya: akibat penyimparvrnmu, atau akibat dari apa
yang kamu simpan. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata: Rasullulah
Saw. bersabda:

',ii,lv fi g.r7;:r'*;?CA) ,p)+ 6* qt

Kharaja min 'indii Jibraa-iilu aanifan fa-akhbaranii ,an rabbii
'azzawa jalla annahu qaala: Ayyu muslimin shallaa ,alaika
maratan waahidatan illaa shallaitu anaa wa malaa-ikatii alaihi
'asyan fa-aktsiruu 'alayyash shalaata yaumal jumu,ati fa-itzaa
shallaitum fashalluu'alayya ta'zhiiman. (al-Hadits)
"Baru mja libil leluar dai sisiku tndi. Din telah memfun kabar padaku
dori hlwnlat'Azza ua lallabahua dia@rman: "Tidak eorang tm.slim
pun yang bershalawat kepadamu satu kali, l<ecuali Aku dan para
malaikat-Ku bershalazoat l<epadanya seyuluh kali. Ivlcika bershalawatlah
lamu skalian kepadaku banyak4anyak pada hai lum'at, Apabila knmu
shalaT maka brshaLnoatlah lcepadrda dengan silap nengagunglan."

(Al-Hadits)
Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., bahwa beliau
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bersabda:

e, L'ii GG.i i;r4t;;.tc .y.'ik')\i-i, lu hr iu't ;
Qrrqlr;k a q-,',1 "t ';i'6i tti-,i:r';r \ -:Jl

tr,.r. -t, . ,

".4y€
a.
ii;I $L'. ) E'$ '? Cilt ilJt li:At u: 'J'tb:- t#? d'; ot|!;'* t* ?At ui b',t

:JrrJ l+r,' tue

Man aataahullaahu maalan wafam y/addi zakaatahu mutstsila
maaluhu yaumal qiyaamati syujaa'an aqra'a, wahiyal hayyatul
latii laa eya'ra bi ra'sihaa: ai qisyra jildi ra'sihaa min katsrati
eummihaa walahaa nuqthataani suudawaani fauqa 'ainaihaa
yathuuqu dzaalikasy syujaa'u thauqan fii 'unuqihi fayu'adzdzi-
buhu'adzaaban syadiidan wa yaquulu: Ana maalukal ladzii
kanaztahu fid dun-yaa walam tu'addi zakaatahu.

"Barangsiapa dikaruniai harta oleh Allah, *dang dia tidak menutnikan
mkatuya, rwka hartanya itu dijelnukan pada han kimnat *bagai ulnt
btalg yoiht ulor ytng tida*furambut di l<eplmya, ntalaudrrya terkelupas

fulit kepalany+ dikarenakan banyak bimnya. Dan ulnr itu metn:punyai

dua noktah hitam di ntas dua matmya. Ulor itu dikalungkan *demikint
rupa pada bher ormgitu,lalu nanyilunya dengm sikxm fural *raya
M<aIu ",\hnah Wtru ytg blah mglan ptfur di fumia xdang lanu
tidak menttuilan zakatnya."

Demikian, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

.t o,-oti,.o. .t ,.-1o \.tt.n.. '..1......1.t.,'$ 
,F d (;, i y:/ nr er'It; r"H ilt'J;r-\j

( ac,l .i6ti'i. *
Walaa yahsabannal la&iina yabkhaluuna bimaa aataahumullaahu
min fadhlihi huwa khairan lahum bal huwa syarmn lahum
sayuthawwaquuna maa bakhiluu bihii yaumal qiyaamati.
(Misykah)

"fukali-lali jangadah orangorang yang baldtil dmgan harta yang Allah
berikan kepada tnereka dai kmunia-Nya menyangkn, bahoa l<ebakhilm

itu hikbagi mereka. kbnmnya l<ebakhilan itu burukbagi mercla. IIa*a
ymg mereka ba!,hilkan itu al<m dikalungkan l<elak di bhemya di han
kiamat." (lvlisykatl

ot$l

.'ik')',i ilj ffur c'if ',Jiuct:l

.'! ...'..|ir,t1t.ttt;' V tl9 2h* gd f
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Bersumber dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:

i:-, ,.-jrJl o-,lJir

c. 'olt. t
.5> (dJ&; L-. /n u:'+

'..'-,.c tl o.,4..r.,o t, d a),>r*t orJ cK) or4b1 ol:a 1

rltsy Jtli.lrt jC L{
{,rlorr'i.t; } .16r dt.ryF, Jt.(t.V ci ,et';, ;d"

Man aataahullaahu maalan walam yu'addi zakaatahu idzaa kaana
yaumul qiyaamati shufihat lahu shafaa-ihu minan naari fa-
uhmiya 'alaihaa fii naari fahannama fa tuhriqu bihaa: ai bitilkal
amwaali jabhatuhu wa janbaahu $ra zlEhruhu wa kullamaa
barudat r/iidat lahuu fii yaumin kaana.miqdaaruhu alfa sanatin
kamaa qaalallaahu ta'aalaa (wa inna yauman ,inda rabbika ka-
alfi sanatin mimmaa ta'udduuna) hattaa yuqdhaa bainal ,ibaadi
fayaraa sabiilahu imma ilal jannati wa immaa ilan naari.
(Zubdatul Wa'izhiina)
"Barangsiapa dikaruniai harta oleh Allalr, *dang dia tidak menuruikan
ulaturg, mala rybila tfuhftiki/mnt dilunryvtwtlahuntuJmyaharyt rffi-
hampamn api, maka dipannskanlah hattparan-hatrparan itu futtam neraka

lalannam, lalu dfuakarW dmgannya naJ<sudnya dengan hnfia tersebut
dahi orung itu, l<e&at lantbungnya dat pungungnya. Dm xtiap kali ttmk
ifu dingLn, maka dipanaskan kembali pada suatu hni yang ukurannya
serbu talwn, *bagaimanafman AllahTa'ata: @an sesunggtthnya xhmi
di sbi Tuhamru adalah Wrtl *rbu ttlwn dai ta|run-tahurt yang kamu
hittotg), sampi diadilinya ssama hamoa Allolt, barulah dia tnhu jilnnnya
apakah l<e surga atm neraka." (Zubdatul Wa,izhin)

Gang mmgatakarl sesungguhnya Allah menggandengkan antara
shalat dan zakat dalam kitab-Nya, firman-Nya:

.ik'1t5f,,ixatrfii
Aqiimush shalaata wa aatuz zakaata.
"Diikanlah shalat ilan twuikanlnh ztkat."

Sebab uruhn di antara keduanya adala[ bahwa shalat itu hak AIIah
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Ta'ala sedang zakat adalah hak hamba-Nya. ]adi yang wajib ialah kita
memperhatikan keduanya berdasarkan p€rinhh Allah Ta'ala. Dan sernua
ibadah belpangkal pada kedua hat ini. Shalat adalah ibadat badaniyalr,
dan zakat adalah ibadah kehartaan Sedang semr.ra ibadah terbagi m€r{adi
dua macam ini Oleh karena itu dikatakan, ada tiga ayat yang hirun ber-
gandmgan dergan tiga perkara. Allah tidak merrerirna sajah satu di anbra-
nya tanpa yang larn: Pertama, fir.rtan Ailah Ta'ala:

.ik'1ttrf,ii>J,atrr;i
Aqiimush shalaata wa aatuz zakaata.

"Dinkanlah slulat dan bayarlah ztkat."

Maka, barangsiapa melakrkan shal,at tapi tidak menunaikan zakaq,
maka shalatnva tidak diterima.

Kedua, hrrlr.an Allah Ta'ala:

l'-'S,t#V i,rrrllui

Athii'ullaaha wa athii'ur rasuula.
"Taatlah kamu l<epada Allah, dan taatlah l<epada Rrcul-Nya."

I Uaka, barangsiapa taat kepada Allah tetapi tidak taat kepada

I Rasul-Nya, maka taatlya kepada Allah Ta'ala tidak diterima.

Dan ketiga, firman Allah Ta'ala:

.u.!)T;.,)."fit ti
Anisykur lii waliwaalidaika.
" Bersyulatrlah kepada-Ku dan kepada fuu-bopakmu."

Mal.a barangsiapa bersyukur kepada Allah Ta'ala tetapi tidak
bersy,ulur kepada ibu bapakcrya, maka kesy'ukurannya kepada Allah
Ta'ala pun tidak diterima. (Tanbihul Ghafilin)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

6i'?1t e;,s\l; i3  i,?rt 

", ".*-'**'{;
n',\i u LH. r';., e r';.6, r,=;r''o ly + \,
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,"*e1i ^- .,if ir { *."A!t:t *, i e.t1! ,z-tst &
x ,ir1!yi Jr,s.'ib?nt 6; "at;jt e jiiit e ,y ,_r,aV

lVan nuna'a nafsahu 'an khamsin mana'allaahu'anhu khamsan
Al-awwalu man mana'az zakaata min maalihi mana'allaahu
hifzha maalihi minal aafaati Wats-tsaanii man manat'uqrura
mimmaa yakhruiu minal ardhi mana'allaahu ta'aalal barakata
min kulli kasbihi. Wats-tsaalitsu man mana'agh shadaqata
mana'allaahu ta'aalaa'anhul'aafiyata. Warraabi'u man mana'ad
du'aa-a linafsihi mana'allaahu ta'aalaa 'anhul ijaabata. Wal-
khaamisu nun mana'al hudhuura ma'al jamaa'ati mana'allaahu
'anhu kamaalal iimaani falaa yakuunu iimaanuhu kaamilan.

"Barangsiry menegah dirinya dai lima prknra, fiol<a AIW menegah
dainya lima prkara puln: Pertafia, barangsiapa enggan menzakati
hartnrya, naka Allah mggan menjaga hartanya dai bencatw Kedua,
barangsiapa yang enggan mengeluarkan xperxpuluh dai apa yang
tumbuh dai tanah maka Allnh enggan membei berkat dai semua
usalwnya. Ketiga barangsiapa enggan ber*dekah, mala Allalr Ta'ala
mggan membri lcesento*m l<epadarya. Keempat, barmgsiap enggan
berdoa untuk diinya maka Allah Ta'ala enggan membei perkenan
tepdonp. Dor Kelhru, bwgsiry atgwt hadir btum ormg futyl9
nala AIW Ta'ala mggan nemberikan lcesempurnaan iman kepadanya
sehingga imannya tidak sempuma." (Zubdatul Wa'izhin)

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

W\ Lt';i rik"t, lrAtr€v'; frlrt;', e({Su'€t;if;;
.JCq:, J,i; j:i, .71;z,st:,c!"su

llashshinuu amwaalakum biz.zakaati wa daawuu mardhaakum
bish+hadaqati wastaqbiluu anwaa'al balaayaa bid du'aa-i wat-
tadhamr'i. (Shadaqa Rasuulullahi fiimaa qaala)

"knbngilah hartamu dengm mkal &atilah pryakitpnyakihnu dengan

sdzkah, d.an hadapilalx furmtcnm-macam bencana dengan doa seraya

tarendahkan dii. Berurlah Rasul Allnh dalnm sabdanya."

Al-Hasan telah meriwaya&an dari Nabi Saw., bahwa beliau
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menyampaikan hadits ini kepada sahabat-sahabatnya. Maka lewatlah
kepadanya seorang Nasrani. Dia mendengar hadits ini, lalu pergi
menunaikan zakatrya. Orang Nasrani ifu mempunyai seorang sekutu
yang telah berangkat bemiaga ke Mesir, maka berkatalah Nasrani itu:
"Jika Muhammad benar dalam perkataannya, maka akan nampak
kebenarannya, sedang hartaku beserta sekutu akan tetap terpelihara,
dan aku akan masul< Islam dan beriman kepada-Nya. Dan jika Emyata
dia berdusta, maka aku akan menyerangnya dengan pedang lalu aku
bunuh dia."

Tiba-tiba datanglah surat dari rombongan dagang itu: "sestmgguh-
nya pencuri telah membegal kami dan mer.unpas harta dan pakaian
kami/ serta apa saja yang ada pada kami." Mendengar ih1 maka orang
Nasrani ihr goncang pikiranrry4 dan berbicara macam-macam karenanya,
lalu mendatangi Nabi dengan membawa pedang bemiat akan mem-

Namun sesudah itu, datang surat yang lain dari sekutur.rya:
"Janganlah kamu bersedih, dan janganlah bersusah hati. Aku berada
di belakang kafilah Mereka memang diserang perruri, tapi aku selamaL
dan semua harta kita masih ada padaku."

Seblah orang Nasrani itu membaca surat dari sekutunya itu, ia
berkata "Seungguhnya Mulamrrrad adalah boar." la pr:n datang kepada
beliau lalu berkata: "Ya Rasulullah, terangkarilah islam kepadaku.,,
Seterusnya ia beriman dan menjadi orang mulia dengan kemuliaan
Islam. (Raudhatul Ulama')

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

?'i,A\ i) v _a'; ,Lr.|fi; ,l;'e C'; utpr i;. tk 6t
i ,.' : :^
l"# a)-lr Jt.-/rt q ^*'f:r ;r\i'r,tit ; t;'^ii
jt.,J'rri t,-;.-r t- J'x ;i.Jr t>r.Jrr i>-a, g'tr;t;
lr jit'ti '-iLi ,:J'ra t|.i6'#.,1J'4 oaVt
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Idzra kaana yaumul qiyaamati kharaja syai-un min jatunnama
ismuhu Huraisyun min waladil 'aqrabi thuuluhu maa bainas
samaa-i wal-ardhi wa 'ardhuhu minal maghribi ilal-masyriqi
fayaquulu Jibraa-iilu 'alaihis shalaatu was-sala.rmu ilaa aina
ta&habu yaa Huraisyu? Fayaquulu: Ilal 'arashaati, fayaquulu
liman tathlubu? Fayaquulu: Athlubu khamsata nafarin, al-
awwalu taarikush shalaati wats-tsaani maani'uz zakaati wats-
tsaalitsu'aaqqul waalidaini war-raabi'u syaaribul khamri
wal-khaamisul mutakallimu fil-masjidi. Kamaa qaalallaahu
ta'aalaa: Wa annal masaajida lillaahi falaa tatl'uu ma'allaahi
ahadan. (Zubdatul Waa'izhiin)
"Apabiln tiba hai kinmat, maka l<eluarlah xekor bitntang dai neraka

lalunrum, bemana Huraisy dai jenis l<etonggeng, panjangnya antara

langit dan bumi dan bbamya dai bnrat l<e timur." Berkntalah lbril as.:

"Kemana engkau pergt, hai Huraisy? "
Maka jawabnya: " Ke pelataran kiamat."

libril bertanya pula: " Siapakah yang engkau cai?"
lmabnya: " Afu nettcari littu ormg: Pertama, ofttng yang tnmingllkfrn
shalnt. kdua, orang yang mggan furukat. ktiga orang yang durhaka

kepada ibu-bapak. Keempat, peminum khamat, Kelima, orang yang

Wbara dalan naqid, *hgaimma fiflttnt Allah Ta'ala: @m esungguh-

nyn nasjid+asjid itu adallh kepunynan Allah. Maka janganlnh kamu

nenymhh eeowtg pun di dalamnya di *tttryrng (menyxbah) Allrtr)."
(Zubdatul Wa'izhin)

Dan dari Abu Darda' r.a., bahwa dia berkata: "Sesungguhnya jika

akau didorong dari atas gedrmg sampai harrur, adalah lebih aku zukai

daripada berkawan durgan orang kaya. Karena pernah aku mendengar

Rasullulah Saw. bersaMa:

\ ;|t ; )nt'J't, t'Jo,,jit'-ts*'t 7t1:
Iyyaakum wa mujaalasatul mautaa qiila yaa Rasuulallaahi manil
mautaa? Qaalal aghniyaa-u'

"Hindnilah olehmu berkazuan dengan orang-ormtg mati." Ditanynknn:
"Ya Rastllttah, siopakah omngtra:ng rnati itu?" lmoab fuliau: "Aang'
orang kaya."

Demikian pula sabda Nabi Saw.:

j"*1i jG
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'.;Lrrir;at Vi St u.l:j iut * .frt.
.iv\ie;oi Fi

Iththala'tu'alal jannati fara-aitu aktsara ahlihal fuqaraa-a
waththala'tu 'alan naari fara-aitu aktsara ahlihal aghniyaa-u.
"Alat menmgok l<e surga, temyata kulilut pnghuninya adalah orang-
orang fakir. Dsn aku menmgok neraka, temyata htlilut penghuninya
kebmry akan adalah orang-orang koy a."

Demikiaa sebagaimana kata 'Aisyah r.a.: Rasullullah Saw. belsabda:

ui'i ,$r L(J

of ,J.

. ir:Ht,yilr iW'? e';i'c.Jii :.r,' J';, >vj

**r. r.ffi, *- *n ra"r r"*- qiy*r.,r4 yuqrutorn 
^

'C,:tt;r, eis d:, ojV. ,e;r$t i'i.,,i' n ,.il J:)
^ 

t t.
a$l LJ +r:, ?$9 t-b j

-^Lit'or*'";- i,tJ,jr, ,i-oVit ity,;:t U"i:; '^%t i2rr'jr
.o..... c .'-- -!'"-

if-)l r+ )t f<.'., kt-+
.^-..:U ;.i), {}tt i'r^j

Innii ra-aitul jannata fara-aituI' fuqu^^-Amuhaajiriina wal-
muslimiina yadkhuluunal jannata sa'yan walam ara minal
aghniyaa-i man yadkhuluhaa nra'ahum ilhe 'Abdar Rahmaanibni
'Aufirr wa huwa minal'asyaratil mubasysyariina bil-jannati.
"klntgulnry alil rulfu ang+ trula alat tM owtgotwtg W l\41hqum
dan lwm truslimin laintrya nemaa*i atrga fungonbrlori, dan alat tidak
melilat ili cntam ormg-otmg laya ymg blma metekn,

selain Abdurrahman bin AuJ *ilang dia tergolong *puluh orang yang
mendapat kahar gembira bakal beroleh atrga."

Adapun sepuluh orang yang mendapat kabar gembira bakal
beroleh surga ialah: Abu Bakar, Umar, Utsmaru Ali Thalhah, az-Zttbatr,
Abdur Rahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqaslr, Said bin Zaid dan Abu
Ubaidah ibnul Jarrah semoga Allah Ta'ala meridhai mereka semua.

Dari Arns bin Malik r.a., dia berkata: "Sabda Rasullullah Saw.:
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rabbanaa zhalamuunaa huquuqanaal latii furidhat'alaihim,
fayaquulullaahu ta' aalaa wa' izzafriwa jalaalii la-ub'idannahum
wala-uqribannakum wa talaa Rasuulullaahi: Wal-ladziina
fii amwaalihim haqqun maluumun lis-saa-ili wal-mahruumi.
'Urtpatnn celaka dai orang-orung fakir difujuknn lczpadn orang-orang
laya di hmi kianat. lvbelabrkata: "Ya Tuhan kami, orang4raflg koya
itu telnh mmganiaya lami atas hakiakl,nmi, yang telah diwajfulan atas
mefekL,"
M01<a Allah Ta'ala @vnan: "Oemi l<eprlasam-Y,u dan l<eagungnn-Ku,
sesungguhnya akan Aku jauhkan mereka, dan sungguh, akan Aku
dekatkan lamu sekalian." Dan Rasullullah pun membaca: @an orang-
orang yang dalam hartanya terxdia bagian tertentu bagi orang (miskin)
yang meminta dan orung yang tidak mempunyai apa-apa)."

Diceritakaru Bahwasanya permah ditanyakan kepada seorang arif:
"Berapakah zakat yang wajib dikeh:arkan dari dua ratus dirham?"

Jawabrrya: "Adapun bagi awam, maka syariat merrerinbhkan dad
setiap dua ratus dirham, Iima dirham. Adapun kami, maka wajiblah kami
mengeluarkan semua harta, karena Allah Ta'ala berfirman:

V, | ,iiil )
Wa anfiquu mimmaa tazaqnaahum.

" Oot n$,nh|<ofah fug,* furi op, WlS bltfu Knni l<lruftinkm lerydffia."

Dan pemah pula asy-Syibli rahimahullah ditanya: "Apakah hal-
hal yang fardhu itu?"

Dia menjawab: "Cinta kepada Allah Ta'ala."

Ditanya pula: "Dan apakah hal yang sunnah?"

Jawabnya: " Meninggalkan dunia."
Ditanyakan: "Dan berapakah ukuran zakat?"

Dia menjawab: "Mengeluarkan semuanya."

Maka ditanyakanlah: "Bukanlah lima dirham dari dua ratus
dirham?"

Namun jawabnya: "Itu adalah bagi orang-orang bakhil."

Penanya itu bertanya kepadanya: "Siapakah imam anda dalam
pendapat ini?"

Jawab,nya: "Abu Bakar ash-Shiddiq ketika beliau menyedekahkan

o t ..L. .
'r'Bi-,,
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sernua hartanya, lalu beliau pun duduk memakai secarik kairg sehingga
jibril datang membawa kain semisatrya."

Maka tanya orang itu pula pada Syibli: "Apakah anda mempunyai
alasan dalam al-Qur'an?"

"Ya," iawabnya, yaitu fuman Aliah Ta'ala:

( rJr)
Innallaahasytaraa minal mu'miniina anfusahum wa amwaa-
lahum. (al-Aayata)

" Sesungguhnya Allah membeli dai orang-orang mu'min dii dan
harta mereka."

Dan barangsiapa menjual hartanya, maka dia wajib menyerah-
kannya, sedang harta itu sebuah nama yang bersifat umum.

Diceritakan ptla, bahwa Qarun bin Yashhar bin Qahits bin Lawi
bin Ya'kub bin Ishak bin Ibrahim as., adalah saudara sepupu Nabi
Musa. la telah menghafal kitab Taurat, akan tetapi bersikap munafik
erhadap Nabi Musa as" sebagaimana yang telah dilala:kan oleh as&miri
terhadap beliau Dia adalah pegawai Filaun, dan setiap saat menyakiti
Nabi Musa as., sedang Nabi Musa membujulcry4 karena ada hubungan
kerabat dengarurya. Tatkala turun ayat Ertang zaka! maka Nabi Musa
berdamai dengannya, agar mengeluarkan satu dinar dari tiap-tiap
seribu dinar, dan satu dirham dari tiap-tiap seribu dirham, padahal
zakat bagi Bani Israil adalah mengeluarkan seperempat dari seluruh
harta. Maka Qarun mengumpulkan zakatrya sehingga merrjadi seperti
bulit Dia lihat zakat itu banyak sekali, lalu dia menaharmya karena
bakhil Oleh karena ihr, konon ada erram puluh bighal yang membawa
kunci-kurri gudangnya tiuptiup gudang mempunyai satu krmci yang
tidak lebih dari satu jari besamya. Qarun berkata kepada Bani Israil:
"Sesungguhnya musa hendak mengambil harta kamu sekalian."

Maka kata merel@ "Engkau adalah perdmpin kami Mak4 perintah-

kanlah apa yang engkau kehendaki."

Qarun berkata: "Datangkanlah padaku Fulanah, pelacur itu,
sehingga dapatlah kamu merruduh Musa berbuat mesum dengannya."

N4aka datanglah Bani Israil menrbawa perernpuan itu, lalu Qarun
memberinya seribu dinar, seraya berkata kepadanya: "Katakanlah,
sesungguhnya Musa EIah menyetubfi aku, dan aku hamil
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Qarun mengumpulkan orang banyak, dan hari itu adatah Hari
I{aya bagi Bani Israil. Maka, berkatalah Qarun kepada Nabi Musa as.:
"Nasihatilah kami dengan ringkas." Dan Nabi Musa pun memberi
nasihat Maka, kata beliau di tengah pembicaraamya: ',Barangsiapa
mencuri kami potong tangarurya, barangsiapa menuduh berzina akan
kami dera, dan barangsiapa berzina sedang dia blah berkeluarga akan
kami rajam."

"Dan kalau kamu sendfui?" Qarun menukas.

Terus dijawab oleh Musa: "Sekalipun aku sendiri."

Maka bangkitlah Qarun, lalu berkata: "sesungguhnya Bani Israil
menuduh, bahwa kamu telah berzina dengan Fulanah."

Nabi Musa berkata: "Panggillah dia." Mala perempuan itu pun
didatangkaa latu Nabi Musa as. menJrrmpatmya katanya: "Demi Allah
Yang Elah menciptakan kamu dan menciptakan laut serta menurunkan
Taura[, berkahlah yang jujur." Maka Allah Ta'ala memperbaiki sikap
perempuan itu dan memberinya taufik, sehingga ia berkata: "Hai Musa,
engkau bersih dari apa yang dia kaukan. Sesunggulmya earun telah
memberiku seratus dinar, agar aku menuduhmu berbuat mesum
denganku. Tetapi aku takut pada Allah Ta'ala untuk merruduh Rasul-
Nya" Maka esungkurlah Nabi Mum bersujud, semya menangis, katanya
"Ya Tuhanku, kalau aku ini Nabi-Mu maka selamatkan-
lah aku."

Maka Allah Ta'ala pun mewahyukan kepadanya: "Hai Mus4
sesungguhnya Aku jadikan bumi tunduk pada perintahmu, maka
perintahlah dia sekehendakmu." Maka berkatalah Musa as.: "Barang-
siapa berpihak pada Qaru& maka diamlah bersamanya, dan barang-
siapa berpihak padaku, maka menyingkirlah dari dia." Dan orang-
orang pun menyingkir semuanya kecuali dua orang saja. lalu Musa
berkata: "I{ai bumi elanlah mereka." N4aka, bumi pun menelan mereka
sampai ke lutut mereka.

Kemudian kata Musa pula untuk kedua kalinya: "Telanlah." Maka
bumi menelan mereka sampai ke pinggang mereka, sedang meteka
terhiba-hiba meminta dikasihani kepada Nabi Musa as.

Kemudian Musa berkata ketiga kalinya: "Telanlah mereka." Maka
bumi menelan mereka rerhiba-hiba kepada Nabi Musa as., namun beliau
tidak mempedulikan mereka, karena sangat marahnya. IaIu berkata
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pula untuk keempat kalinya: "Telanlah mereka.,, Maka bumi pun
menangkup alas mereka. Maka mulailah Bani Israil berbisik-bisik
sesama mereka. Mereka mengatalan: "Musa berdoa bagi kebinasaan
Qarun, tidak lain agar dapat mewarisi rumahnya dan gudang-gudang-
nya." Dan agaknya Nabi Musa as. mendengar perkataan itu, maka
beliau berdoa kepada AIIah Ta'aI4 sehingga rumah dan harta benda
Qarun pun dibenamkan pula, sebagaimana firman Allah Ta,ala:

.;r\i ,rt*j * tL;J
Fa khas#naa bihii wa bidaarihil ardha.
" Maka Knmi benamkanlah Qarun fuxrta rumahnya ke dalam bumi.,,

Qarun bergerak masuk ke sana pada setiap harinya kira-kira
setinggi orang lelaki, sehingga apabila telah sampai ke dasar bumi
yang paling bawah, tinggallah ia di sana sampai saat ditiupkannya
terompet. (Misykat)

Konon, Qarun ke luar dengan perhiasannya mengendarai seekor
bighal putih berpelana emas, diiringi empat ribu pengawal dengan
seragrun yang serupa dengarurya, Ada pula yang mengatakan, kuda-
kuda mereka dihiasi sutra merah. Di sebelah kanaimva ada tiga ratus
budak laki-laki, sedang di sebelah kirinya ada tiga ratL budak perem-
puan berkulit putih, mengenakan perhiasan dan sutra. Maka eamn
berlaku congkak Erhadap Nabi Musa as. dengan mendustalanrrya dan
tidak mematuhi perintahnya. Maka Allah pun membenamkan dia
beserta rumahnya ke dalam bumi. (Mau'izhah)

Nabi Saw bersabda: "Pada malam M'raj aku melihat di seberang
gunung QaI, ada sebuah kota yang penuh dengan Bani Adam. Tad<aia
mereka melihat aku, mereka mengucapkan: "Alhamdulillah, segala
puji bagi AIIah yang berkenan memperliha*an wajahmu kepada kami,
ya Muhammad." lalu, mereka pun beriman kepadaku, dan aku meng-
ajarkan kepada mereka hukum-hukum syariaL Sesudah iht ak1l bertanya
kepada mereka "Siapakah kalian?" Mereka menjawab: "Ya Muham:rnd,
kami adalah suatu kaum dari Bani Israil. Sepeninggal Nabi Musa
as., te{adilah perselisihan di antara Bani Israil dan timbul kerusakan.
Dalam satu jam mereka blah membunuh 43 orang nabi. Dan setelah
terbunuh para nabi, bangkitlah 200 al{i ibadah yang zahid. Mereka

orang-orang melakukan yang ma'ruf dan melarang mereka
dari kemungkaran. Namun di waktu itu mereka pun dibunuh semua
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olei Bani Israil N4aka timbullah kerusakan yang hebat di engah mereka.
Sedang kami keluar dari kalangan mereka dan pergi ke pinggir laut,
lalu kami berdoa kepada Allah agar melepaskan kami dari kerusakan
mereka. Saat kami berdoa dan memohon, tiba-tiba berlubanglah bumi
ini dan kani terjerumus, lalu selama 18 bulan kami berada di bawah
permukaan tanah. Dan sesudah keluar ke tempat itu, Nabi Musa as.

pemah berpesan kepada kami: "Apabila s€orang dari kamu melihat
wajah Muhammad Saw., Nabi akhir zarnan, maka sampaikanlah
salamku kepadanya."

Mala, mereka pun mengucapkan: "Alhamdulillah, segala puji
bagi Altah yang memperlihatkan wajah mgkau kepada kami. Maka,
berilah kami pelajaran."

Maka Nabi Saw. mengajarkan kepada mereka alQur'an, shalag
puasa, menunaikan shalat Jum'at dan hukum-hukum lainnya.

(Hamamiyah, dari Yasin Syarif)

p61 titsr 61s
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KEUTAMAAN

BULAN RATAB

o a,. /. a, \-

.r-'.rl J,.c.>rl djrl 
P-.-.1

G.frr: -ri1t'6,ri; lt=y'cr:p,';.' et ar *, ,'riJti;Ly
;.F -blt trtlt'r'rs*i'"4.t'+ x ,$tr ;""tt i;'e"'"cri q

( rr 'q;r I .tilt gl,;lt

Bismillaahir rahmaanir rahiim
Irula 'iddatasy syuhuuri 'indallaahisnaa 'asyara syahran fii kitaabillaahi
yauma khalaqas samaawaati wal-ardha minhaa arba'atun hurum,
dzaalikad diinul qayyimu; falaa tazhlimuu fiihinna anfusakum, wa
qaatilul musyrikiina kaaffatan kamaa yuqaatiluunakum kaaff atan;
wa'lamuu annallaaha ma'al muttaqiina. (At-Taubah: 36)

Dmgm mmybut ruma Allah Yang Malu Pmgasih Miha Pmyayang

" Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah inlah fun belas bulan, dalam
lcetetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan Harum. lfulah agama yang lurus, maka janganlah knrnu flEng-
aniaya dii kamu ddam bulan yang etnpat itu, dan ryangilah kaum musyrikin
ifu semuanya, sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan
ketahuilah, bahwasanya Allah beserta orang-orang yafig bertnktoa."

(QS. At-Taubah: 36)

Tafsir :

(Sesungguhny a bilangan bulan), maksudnya: jumlah biiangannya
(di sisi Allah), ma'mul dai'iildata, karena 'idilata itu mashdar (dua
belas bulan dalam ketetapan Allah) dalam Lauh Mahfuzh, atau dalam
hukum Allah. D an fii Kitaabillaaft adalah sifat daiitsnaa'asyara.

'oi ;lzrr'nk's;'*.e. k ik
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Sedang firman-Nya: (dl zoaktu Dia menciptakan lnngit dan bumi)
adalah berkaitan dengan sesrratu yang memuat arti Etap, atau berkaitan
dengan kitab, jika kitab itu dianggap mashdar. Sedang malsudnya,
sesungguhrrya ini adalah perkara yang Etap pada dirinya sejal Allah
menciptakan benda-benda langit dan waktu.

(Di antwanya empatbulnn Haram),,vang satu sendirian, yaihr bulan
Rajab, sedang yang tiga berurutan, yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah
dan Muharram.

(ltukh agama yang luns), makstfinya: Dharamkannya bulan yang
empat itu adalah agama yang lurus, yaitu agama Ibrahim dan Ismail.
Sedang bangsa Arab telah menganut agama ini sebagai warisan dari
mereka berdua. Jadi, mereka menghormati bulan-bulan Haram dan
mengharamkan peperangan di waktu itu, sampai-sampai sekiranya
ada seseorang lelaki bertemu dengan pembunuh dari ayalrrya dan
saudaranya, maka dia takkan menyerangnya.

(Mnka jmgmlah kntnt nengrnunla dalam hirm yrng mpat itu) dalan
br:Ian-bulan Har am (dii kamu), maksudnya: dengan melanggar kehor-
matannya dan melakukan perkara yang diharamkan di waktu itu.
Kebanyakan lJlama berpendapa! bahwa diharamkannya berperang
di bulan-bulan itu sudah mavsulh. Sedang orang-orang yang berbuat
aniaya dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan di bulan-bulan
itu, sesrmgguhnya hal itu amat besar dosanya, seperti halnya melaku-
kan kemaksiatan-kemaksiatan di Tanah Haram di waktu ihram.

Sedang dari 'Ath4 bahwasanya tidak halal bagi manusia ber-
perang di Tanah Haram dan di bulan-bulan Haram, kecuali jika mereka
diperangi. Adapun pendapat yang pertama diperkuat dengan apa
yang telah diriwayatkan, bahwasanya Nabi Saw. pemah mengepung
Tha'if dan memerangi kaum Hawazan di Hunain pada bulan Syawal
dan Dzulqa'dah.

(Dan perangilah kaum musyrikin itu xmuanya, wbagaimann mereka

pun memerangi lamt xmnnya) seluruhnya. Kaffah adalah mashdar dari
IGffa 'anisy-syail , (tnencegah xsuartu). Karena kata-kata 'semua', berarti
dicegah dari penambahan, ia berkedudukan sebagai hal.

@an l<ztahuilnh, bahtoasanya AIW be*rb orang-ornng yang beiakoa),
sebuah kesaksian dan jaminan kemenangan bagi orang-orang yang
bertakwa, disebabkan ketakwaan mereka. (Qadhi Baidhawi)
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Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

'*bij *, i iir, ,F i &i i:jt114 ,f4t.^tl,4t,

"!x1 
J' /.:JG $$ :t ,F:r 6\1')4:-a ,*^ r:r o.

-'eRa-aitu lailatal mi'raaji nafuan maa-uhu ahlaa minal ,asali wa
abradu minats tsalji wa athyabu minal miski, faqultu li Jibraa-iila
'Yaa ]ibraa-iilu liman haad.:a?,, eaala: 

,,Liman shallaa ,alaika
fii Rajabin.
" Alat melihat pada malam Mi'raj sebuah sungai yang aimya lelih manis
dmi madu, bbih xjuk dmi es dan bbih harum dai kesnA. Mnkn aku
Manya l<epada libril: "Ilai Jibril, untuk siapaknh ini?,,
Jmtabnya: "Untuk orang yang bershalnwat kepadamu di bulnn Rajnb.,,

Nabi Saw. bersabda:

,2,/. .,'."-..,L+ i,,n.in\ p) ..., l! li:-l r ^5" , -r' .-rr'' \.)t. J''2

.*, *l r\r"Jl
Aniibuu ilaa rabbikum wastaghfiruu min dzunuubikum waj-
tanibul ma'aashiya fisy-syahril haraami wahuwa Rajabun.
"Kembalilah kamu *kalim bpana Tinnmu, dan mohonlnh ampun dai
dosa-dosamu, *rta jauhilah kemal<siatan-l<emat<siatan di bulnn Haram,
yaitubulm Rajab."

Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

Yas'aluunaka 'anisy syafuil haraami qitaalun fiihi, qul qitaalin
fiihi kabiirun-
" Mereka furtanya kepadamu tentang bulan Haram, yaitu berperang di
dalnmnya. Katakanlah: "Berperang dalambulan itu adalah dosa besir.,'
dst

Pada ayat ini brdapat pengajuan dan pengr:nduran. Maksudnya:
"Mereka bertanya kepadamq ya Muhamrnad, urtang berperang di buLn
Haram, bolehkan atau tidak?"

/Ateoiu;ltt$t,

1 y)6."y *.Jt:i d,;,Jlt Fr,,r,r'i;.
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(Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar"),
sedang berkhianat di bulan itu adalah lebih buruk Iag! karern kehor-
matan bulan itu di sisi A1lah, sebagaimana ketaatan di bulan itu dilipat
gandakan Dan AIIah menamakan bulan-bulan itu sebagai brnan F{ararru
karena diharamkan perang, kemudian pengharaman perang di bulan-
bulan itu mansukh dengan firman Allah Ta'ala:

'e';fr.-- e'firt
Waqtuluuhum haitsu tsaqiftumuuhum.
" Dan bunuhlah mereka di mann saja kamu jumpai mereka."

Namuq ketromrahn buhn itr etap ad4 sedang dcadma diampuni,
ketaatan diErima dan pahalanya dilipa&an pada buJan Haram, karern
satu kebaikan pada bulan-bulan lairrnya dibalas dengan sepuluh kali
lipatrya, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

APi;ut;i'x;tu,e ;
Man jaa-a bil-hasanati falahuu 'asyru amtsaalihaa.
"Barangsiapa membazoa amal yang baih naka ia mendapat xpuluh
kali lipatnya."

Sedang pada bulan Rajab, dibalas dengan tujuh puluh kali lipat-
nyO pada bulan Sya'ban dengan tujuh ratus kali lipa! dan pada bulan
Ramadhan dengan seribu kali Iipal Dan dilipat gandakannya amal
kebaikan itu hanya untuk umat ini saja. (Khazinatul 'Ulama)

Nabi Saw. bersabda:

;r;Jr; iu;yi e c'j{r:,j*it, ;,';lt cJ5 ulJl ,.i:rl rll

t e:-5., A{ .,'i'sr ,S frlpu o let o
.gtJtur'rl-:"^L r';;r sutri3L. rlfiri ,uvi 

'a'rL
In arad-tumur raahata waqtal mauti minal 'athsyi wal-khuruuia
ma'al iimaani wan-najaata minasy syaithaani fahtarimuu haa-
dzihisy syrhuura kllahaa bikatsratish shiyaami wan-nadami
'alaa maa salafa minal aatsaami, wadzkuruu khaaliqal anaami
tadkhuluu iannata rabbikum bissalaami.
"lila kamu ingin bebas dai l<ehausan di wakfu mati, dan kcluar beyrta
iman dm slomat dmi sptat, mnknhomatilahknan-knofl ini sehtntmyq
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dengan banyak brpuasa don nmysal atas dosa4oxz yang telatx talat,
dm ingatlah Pencipta mansin, niscaya kamu masuk surga Tuhanmu
dzngan selamat." (Zahratur Riyadh)
Bersumber dari Anas bin Malik r.a., bahwa dia berka-"* ,,pernah 

mya
berbmu dengan Mu adz bin fabal r.a., maka saya bertanya kepadanya:
"Dari manakah anda datang hai Mu'adz?"

Dia menjawab: "Aku datang dari sisi Nabi Saw.,,

Saya bertanya: "Apakah yang anda dengar dari beliau?,,

Jawabrya -Saya merdergm 'Barangsiapa mengucapkan ii,, if . I
(I^a ilaaha lllalaah), dengan mumi dan memumikan, maka dia akam
masuk surga. Dan barangsiapa berpuasa sehari di buian Rajab, yang
dengan itu mengharapkan ridha Allah, maka dia akan masuk surga. 

-

IGmudian, aku momrui Rasullullah, lalu beranya 'Ya Rasullulla\
sesungguhnya Mu'adz telah memberitahu aku begini dan begini.
Maka beliau Saw. bersabda: "Benarlah Mu adz." (Zahratur Riyadh)

Dan ketahuilah, bahwa kisah-kisah menarik dan perkataan
mulia yang akan disampaikan, adalah dari Penutup kenabian
(muhammadSAW).

Rasullullah Saw. bersabda pada I(hutbah di hari Nahar di kala
HajiWada':

tit:,ilt a:.,\lr1 Trpt'dt t;- # ;ri;t i u;l1t tt1,ti

i!;:it, #t r!, ;:u;st ri "4:" f"'?" {;riq L$ -*
. t# : a''CL ;'+rt'-i'-; ri

AIaa innaz zamaana qad istadaara kahai-atihi yu* t t rtuqu,
samaawaati wal-ardha, assanafu itsnaa 'asyara syahran minhaa
arba'atun hurumun. Tsalaatsafun mutawaaliyatun dzulqa,dati
wa dzulhijjati wal-muharramu wa rajabu mudharrin alla&ii
baina jumaada wa sya'baana.
"Ketahuilsh, bafuoa zaman bmar4enar furputar seperti l<eadaan saat
Allnh nenciptakan langit dan bumi. Satu taltun itu dua betas bulan, di
antaranya empat bulan Hmam, tiga bulan Murut-htrut: Dzulqa,dah,
Dzulhijjah dan Muharram; dan bulan R jobnyo kaum Mudhar, yaitu
yang tzrbtak antara lumada dan Sya'ban."
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Maksudnya: Bulan-bulan itu kembali kepada keadaan semula,

sedang haji pun kembali pada bulan Dzulhiijah. Yakni, bahwa zaman

yang Erbagi menjadi bulan-bulan dan tahun-tahun itu kembali kepada

keadaan serrula sedang hh:n pun kerrbali kepada pangkal penghitungan

yang dipilih oleh Allah Ta'ala pada saat Dia menciptakan langit dan
bumi. Dan haji ptrn kembali kepada bulan Dzulhiijah, seElah ia digeser

oleh kaum Jahiliyah dari tempatrya dengan pengunduran yang mereka

adakan, yaitu pengunduran yang disebut oleh Ailah Ta'ala dalam
Kitab-Nya, seraya berft rman:

'.i"l"
Innaman nasii-u ziyaadatun fil-kufri.
" Sesungguhnya mengundur'undurkan bulan Haram itu menambah

kefakiran."

Maksudnya: Mengundurkan pengharaman suatu bulan kepada

bulan yang lain. Karen4 bangsa Arab di jaman Jahiliyah telah meng-

hormati bulan-bulan Haram sebagai tradisi turun-temurun dari Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail.

Rahmat dan salam semoga tetaP atas keduanya. Di bulan-bulan

itu, mereka mengharamkan Peperangan, sehingga mereka adakart

pengunduran dan merubah bulan-bulan yang diharamkan. Sebab

bangsa yang gemar berperang dan menyerang, bilamana tiba bulan

Haram, padahal mereka tengah perang, maka beratlah bagi mereka

meninggalkan pePerangan itu, lalu mereka menghalalkannya, dan

sebagai gantinya, mereka mengharamkan bulan yang lain, sampai

akhimya mereka menolak dikhususkannya bulan-bulan F{aram sebagai

bulan yang dihormati. Namuu mereka tetaP mengharamkan empat

bulan diantara bulan-bulan dalam setahun Dan itr:lah yang difirman-

kan Allah Ta'ala:

.\'i? Yi*s;trS

'x;:x:;H::#;trmil:*#;,a,,,*v*ga,,,n
lnramkan."

Maksudnya, agar mereka dapat menyesuaikan bilangan, yaitu

empat bulan, dan tidak menyalahi pengkhususan yang merupakan
salah satu dari dua kewajiban.

328 9 e,t[enak fDu,ttatun ,A/ aohihin

-i 5:L i e. -Jl L.ilr>- '1 *,



Dan sering pula mereka menambahi bilangan bulan-bulan itu.
Bulan-bulan itu, mereka jadikan 13 dan 1.4 bulan. Dan diriwayatkan,
bahwa hal itu terjadi di kalangan Bani Kirnrnh, karena mereka adalah
orang-orang fakir yang perlu melakulan penyerangan-penyerangan.

Dan adalah |unadah bin Auf d-Kinani/ seorang yang ditaati di
jaman Jahiliyah. Pemah dia berdiri di atas seekor unta di musim haji,
lalu berkata dengan suara sekeras-kerasnya: "Sesungguhnya tuhan-
tuhanmu telah menghalalkan bulan Haram untukmu, maka halal-
kanlah ia."

Kemudian, pada tahun berikutsrya dia berdiri pu14 lalu berkata:
"Sesungguhnya tulanmu telah mengharamkan bulan yang dihalalkan
itu, maka haramkanlah dia."

Pengunduran dianggap sebagai menambah kekafiran, karena
setiap kali orang kafir melakukan kemaksiataru maka ia semakin kafir:

. : ."'rf) Jlu
Fazaadat-hum rijsan ilaa tijsihim.
," .nnka Surat itu menamboh l<ekafiran di samping lcekafrannya (yang

telah ada)."

Sebagaimana apabila seorang mukmin melakukan ketaaatan,
maka ia semakin beriman:

i';r:;"; ,a'1($ g;ty
Fa zaadat-hum iimaanan wahum yasiabsyiruuna.

."..maka Surat ifu menambah iman mereka, sedang mereka merasa

gembira." (Kasysyaf)

Semua itu agar waktunya cukup longgar bagi mereka.Oleh karern
itu datanglah keEtapan Ertang bilangan da'lam alQulan dan d-Hadits.
Adapun dalam AlQur'an adalah ayat brsebut tadi, yaitu firman Allah
Ta'ala: (Sesungguhnya bilangan bulan) dst Adapun dalam Hadits,
sesungguhnya Nabi Saw. pernah menerangkan, bahwa satu tahun
itu ada dua belas br:lan yang dibtapkan berdasarkan peredaran mataharl
sebagaimana yang dilakt*an Ahlul Kitab. Dan dari bulaFbulan Amariyah
ini, ada empat bulan yang Haram, tiga di antaranya berturut-turut,
yaitu: Dzulqa'dah, Dzulhijiah dan Muharram dan satu sendirian bulan
Rajab. Adapun dinisbafl<annya bulan Raiab kepada Mudhar sebagaimana

. t e. ,.i
e)t?

9 e+,jemo& Ouutatun Jtl aaki&in 329



Ersebut dalam hadits, karma kabilah Mudhar sangat mengagungkan
dan menghormati bulan Rajab. Oleh karma itu, bulan ini dinisbatkan
kepada mereka.

Dan dalam bulan Raiab bagi kaum ]ahiliyah ada hukum-hukum
brsendiri, di antaranya: Bahwa mereka di bulan Rajab m
peperangan, sebagaimana tersebut di atas. Lalu, pengharaman buhn
Rajab itu masih tetap berlaku pada permulaan Islam, namtrn para
Ulama' berselisih pendapat mengenai selanjutrya. Kebanyakan merela
berpendapat itu sudah mansukh, dan untuk itu mereka beralasan,
bahwa para sahabat sesudah meninggalnya Nabi Saw., sibuk dengan
membuka negeri-negeri dan meneruskan peperangan dan perjuangan
Tidak ada berita dari salah seorang mereka, bahwa dia berhmti ber-
perang pada salah satu dari bulan Haram itu. Dan hal ini menunjuk-
kan, bahwa mereka s€pakat atas dimansukhkarmya bulan Haram.

Dan di antaranya lagi bahwa bangsa Arab di zaman lahiliyah
merryembelih seekor binatang sembelihan di bulan Rajab yang mereka
sebut 'Atirah. Para lllama berselisih tentang hukum 'Atirah setelah
Islam. IGbanyakan bapendapat bahwa Islam merrbatalkarurya, karon
sebuah hadits yang tercantum dalam Shahih al-Bukhad dan Shahih
Muslim dari Abu Hurairah r.a.:

1p't; ri't
Laa fara'a walaa 'atiirata. 

' \--

"Tidak ada Fara' dan tidak ada 'Atirah.'

AI-Fara', dengan dua fathah artinya: Anak pertama yang dilahir-
kan oleh seekor unta. Orang-orang |ahiliyah menyembelih derri tuhan-
tuhan mereka di zaman Jahiliyah, dan mengambil berkah darinya.
Sedang 'Atirah ialah sembelihan yang disembelih pada sepuluh hari
pertama di bulan Rajub, dan disebut pula Rajabiyah. Sembelihan ini
dikorbankan dleh orang-otang lahiliyah, dan juga oleh orang-orang
Islam di permulaan Islam, kemudian dirnansukhkan dengan hadits:

i;;,tr1j,t
Laa fara'a walaa 'atiirata.
"Tidak ada Fara' ilaa tidak ada puk 'Atnalx."

Dan sesungguhnya diriwayatkan pula dari AI-Hasan r.a., bahwa
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dia berkata: "Dalam Islam tidak ada 'Atirah. 'Atirah hanyalah ada di
zaman Jahiliyalu Salah seorang mereka berpuasa Rajab lalu msrgadakan
'Atirah padanya, sedang penyembelihan di waktu itu serupa dengan

menganggapnya sebagai saat Hari Raya."

Dan diriwayatkan dari Thawus r.a., bahwa Nabi Saw. bersaMa:

.\:* l';-\1tLtp ti^i frli*s 1

Laa tattakhidzuu syahran 'iidan walaa yauman 'iidan.
"Janganlah kamu membuat Hari Raya pada suatu bulan dan tidak pula

Hai Raya pada surtu hai."

Hal ini asalnya karena kaum muslirnin tidak boleh mengambil
salah satu waktu sebagai Hari Raya selain yang telah dinyatakan oleh

syariat agar dianggap sebagai Hari Raya, yaitu hari Jum'at dalam
seminggu, hari Fitrah, hari Adha dan hari-hari Tasyriq dalam setahun.

Adapun selain itu, pengambilan sebagai Flari Raya dan saat berkumpul
adalah bid'ah yang tidak punya dasar dalam syariat Muhammad,
bahkan tsrgolong hari-hari raya kaun Mereka mernang mern-

punyai saat-saat berulang tahun yang tertentu waktu dan tempatrya.
Dan seElah datangnya Islam, Allah Ta'ala membatalkannya, lalu meng-

gantikan saat-saat ulang tahun mereka dengan Idut Fitri, Idun Nahar

dan hari-hari Taq/rig sedang empat-bmpat mereka beruJang tahun
diganti dengan Ka'bah, &afah, Mina dan Muzdalifah, semoga Allah
memudahkan kita berkunjung ke sana. Sedang selain saat-saat ini,
tidak ada waktu lain buat berkumpul, dan tidak ada temPat-temPat
lain selain tempat-tempat tersebut. Hanya saja, dalam bulan Raiab

ada salah satu tugas ketaatan kepada Allah Ta'ala yang digunakan
tmtuk merrdeka&an diri kepada-Nya, dan salah satu karunia-Nya yang

menarik, yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki
di antara hamba-Nya dengan anugerah dan rahmat-Nya. Gang yang

bahagia ialah orang yang menggunakan saat-saat dan tempat-EmPat

Ersebut dan merrdeka&an diri di waktu itu kepada Tuharuryo dengan

tugas-tugas ketaatan yang disyariatkan di waktu itu, sehingga Allah
memberikan kepadanya salah satu di antara karunia-karunia Ersebut

dan dengan itu dia aman dari azab neraka dengan segala siksaan

yang ada didalamnya.

Adapun Ertang puasa di butan Rajab, sesungguhnya elah keluar

beberapa hadits, di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi
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dalam Syu'abul Iman dari Anas r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda:

;1s;sr o
o- ::, 4uv ev

Fllf-ra]Ti6 n-ahrun yuqaalu lahu Rajabun Asyaddu bayaadhan
minal labani wa al aa minal ,asali man sh;ma yaurnan min
Rajabin saqaahtltaahu ta,aalaa min ,t.aaliken nahli
"Dalam *rga ada *ktah sungai yang di ebut Rajab, bbih putih dari
susu dan lebilt nunis dmi madu. Earingsnpa dia *hmi di butan
Ra.iab, fida Allalx Ta,ala memberinya iinum dai sungai itu.,,
hri adalah mengenai puasa pada sebagian bulan Rajab. Adapun

mgngenai puam dalam bulan Rajab seluruhnya maka dd;k ada &ita*I T* p:" y*g khusus untulmy+ baik dari Nabi Saw. maupun dari
ffhl":n"Bty". Yang ada hanyalah mengenai belptasa di seluuh
bulan-bulan Haram, di mana bulan Rajab salah satu di antaranya.
Dengan demikian berarti puasa di bulan Rajab tidak boleh dicega(

.._ - Dan blah diriwayatkan dari Abu eilabah r.a., bahwa dia berkata:
"Dalam surga ada sebuah istana untuk orang_orang yang gemar ber-
puasa di bulan Rajab."

1t f!4 rEngFtaka& balwa Abu eilabah r.a hrgolong pernbesar
q3a Tablin, +n tidak mengatakan seperti itu kecuali I-iilait yung

$*frt 11 qU otangyang -e"dahuluinya, yalni yang mendeng;
langsung dari Nabi Saw. Memang, telah diriwayatkir dari Ibnu
Abbas, bahwa ia tidak menyukai bulan Rajab seluruhnya dipuasai,

9:nlralitu Id+ disrtai pula oleh l-"- er,lra, *r"yu ir*gutor*,
"Beftuka selnri atau dua hari dari bulan itu.. Oan aa riwayatfln puta
hal itu dari Umar dan Ibnu Abbas serroga AIIah Ta,ala meridhai mereka.
Akan tetapi kemakruhan p ,asa bulan Ra;ab seluruhnya itu hilang,
fene-a1 

cara memuasai puta bersamanya bulan yang lain. Sementara
itu, al-lvlawardi berkata dalam al-Iqna,: ,,U*tuhuU f,,rtlr-rryu beqpuasa
di bulan Rajab dan bulan Sya,ban.,,

. Adapun tentang shalat di bulan Rajab, maka tidak ada suatu
be-nta-otentik yang khusus mengenainya, sebagaimana pernah kami
sebutkan keterangannya pada bab yang lalu. [Majalis ar_Rumi)

Ibnul Hamnam rahimalullah berkata: ,,Ibadah 
yang diragukan

antara wajib dan bid'ah, harus dilakukan demi keha[_halan, ;dang
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ibadah yang diragukan antara sunnah dan bid ah harus ditinggalkan,
karena meninggalkan bid'ah itu wajib, sedang melakukan sunnah itu
tidak wajib. Adapun shalat Ersebut tergolong ibadah yang diragukan
antara sunnah dan bid'ah. Dengan demikian, harus ditinggalkan,
dan tidak boleh smrang pun melakukarury4 baik sendirian maupun
berjamaah. IGrena beriamaah dalam slnlat Esebut pun bid ah pula."

(Majalis ar-Rumi)

Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., bahwa dia berkata:

"Apabila sepertiga malam pada Jum'at pertama di bulan Rajab telah
berlalu, maka tak ada lagi malaikat-malaikat di langit maupun di bumi
kecuali berkumpul di Ka'bah, lalu Allah Ta'ala memandang kepada
mereka seraya berfirman: "F{ai malaikat-malaikat-Ku, mintalah apa
yang kalian kehendaki. Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, hajat kami
agar Engkau mengampuni orang yang berpuasa di bulan Rajab."
Maka Allah Ta'ala pun berfirman: "Sesunggulmya Aku telah meng-
ampuni mereka."

Dan dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: Sabda Nabi Saw.:

Jt:,rj,-;', {L3'&\it,E!il, d , t';-L* ,at 5
Q#etr)\ i4)) .Jk \'r'i L'.; \ Lti',&:$ a$:r3

Kullun naasi juyyaa'un yaumal qiyaamati illut 
"obiy""-" 

*"
ahliihim wa shaa-ima Rajabin wa Sya'baana wa Ramadhaana
fa-innahum syubbaa'un laa juu'a walaa 'athsya.

(Zubdatul Waa'izhiin)
" kmw rnanwia l<elaparm pada hai kiamal *lain para nabi, l<elturga-

keluarga mereka dnn orang yang berpuasa di bulan Rajab, bulan
Syahan, dan Lrulan Rnmodhan. Sesungguhnya mzreka kenyang, tidnk
merasakan lapar atau haus." (Zubdatul Wa'izhin)

Diceritakan bahwasanya ada seorang wanita alili ibadah di Bait'rl
Maqdis. Apabila tiba bulan Rajab, setiap harinya dia membaca:

. -t>l

Qul huwallaahu ahadun. sebelas kali, karena menghormati bulan
itu. Dan dia melepaskan pakaian yang indah lalu dikenakannya kain
buruk. Pada suatu bulan Ralab, dia menderita sakit, lalu berpesan
kepada arnknya agar dia mengubumya dalam kain yang buruk itu.

a-!l .-L b
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Namuru anakla itr meurbtmgftusrrya dengan kain yang malnt hargany+
*:. *Sr" dipuji orang Maka, berrnimpitah anak itu melihat ibunya

!erka!: "Flai anakku, kenapakah kamu tidak melaksanakan pesanku,
dan aku tidak meridhai kamu." Orang itu brjaga dengan terkeyug lalu

Sgey." kubur ibunya, namun tidak dia dapatkan aaUm mLumya,
dan kebingunganlah ia seraya menangis keras-keras. Maka brdengarlah
olehnya suatu seruan mengatakan: "Tidakkah engkau tahu, bihwa
barangsiapa mengagungkan bulan kami, Rajab, maka dia takkan di-
tinggalkan sendirian dan kesepian dalam kuburnya.

(Zubdatul Wa,izhin)

.ad Cdr 6,6
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KEUTAMAAN

BERIITURAH HATI

ct .;,tati$ist'"i:il yi$ ,li r.riG A ei
( vr-vo :aa1tt) .r'r?r- n''t ti;j u,'fu., Xz;i. iitlit'

Bismillaahir rahmaanir rahiim.

Wa minhum man 'aahadallaaha lain aataanaa min fadhlihi lanash-
shaddaqanna wa lanakuunanna minash shaalihiina, Fa lammaa
aataahum min fadhlihi bakhiluu bihi wa tawallau wa hum mtr'riduuna
(At-Taubah: 75-76)

Dmgan menybut ruma Allah Yang lrtuiha Pmgasth kgi Mala Penyayang

"Dan di antara mercla ada orang yang telahbrikrm l<epada Allah " kzungguh-
nya jika Allah membeikan *bagian karunia-Nya lcepadn kami, pastilah kami

akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orung-orang yang saleh,

Mnka xtelah Allah numbikan kepada merekn xbagian dai karunia-Nya
mereka hkir dengan karunia ifu, dan brpahng dan memanglnh mercla orang-

orang yang selalu membelakangi." (QS, At-Taub ah:75-76)

Tafsir :

(Dan di antara mereka ada ornng ydng telah beikrar kepada Allah:
" sesungguhnya jika Allah rnernberikan sebagian karunia-Nya lcepada kami,

pastilah kami akan ber*dekah dan pastilah kami termasuk orangorang ydng

saleh" ).

Ayat ini turun mengenai Tsa labah bin Hathib. Dia telah datang
kepada Nabi Saw. dan berkata: "Doakanlah aku kepada Allah agar Dia
mengaruniai aku harta."

"Hai Tsa'labah," kata Nabi Saw, "sedikit yang kamu rytkuri
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adalah lebih baik daripada banyak yang tak kuat kamu menang_
gungnya."

Namun, Tsa'labah berulang-ulang meminta didoakan kepada
Nabi seraya katanya. "Demi Allah yang blah menguhrs engkau dengan
b:n1; s:sulgCuhnya jila Allah mengaruniai aku hartal pasti a[an
aku berikan hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya-,, Maka
Nabi pun mendoakannya.

Tsa labah mernelitara lombing. N4aka kambingnya
lah seperti berkembang-biaknya ulatr sehingga perruh sesaklah Madinah
karenanya. Lalu, ia tinggal di sebuah lembah dan memutuskan diri
dari jamaah dan shalat Jum'at Oleh karenanya, Nabi Saw. menanya_
kan dia, dan,mendapat jawaban, "Dia kebanyalan harta sehingga tidak
termuat oleh satu lembah."

"O1; celaka Tsa'labah," kata Nabi. l^alu, dikirimlah oleh beliau
Saw. dua orang petugas untuk memungut zakat Kedua petugas ifu
disambut orang dengan zakat mereka masing-masing. Dan tewatlah
keduanya kepada Tsa'labah latu meminta zakatrya seraya membacalan
kepadanya catatan yang merrcantumkan apa-apa yang wajib dikeluar_
kan. Namun katanya: "Ini tak tain dan jizyah,', atau rkri Lk hin dari
semac.un jizyah. Pulanglah, biarlah aku berfikir.,, Lalu, turunlah
ayat ini. Maka, datanglah Tsa'labah membawa zakatrya. Namun, Nabi
Saw. berkata: "Sesungguhnya Alliah melarang aku menerima (zakat)
darimu." Mulailah Tsa'labah menaburkan tanah ke atas kepalanya.
Namrm, Nabi btap mengatakan: "Inilah balasan perbuatanmu. Sesturg_
guhnya aku blah menyuruh kamu, tetapi kamu tidak mematuhi akuj,

_ ._ P1. Rurrrlullah Saw. pun meninggal dunia. Maka, datanglah
Tsa'labah membawa zakatrya kepada Abu Bakar. Tetapi dia pun tak
mau menerimanya. Kemudian, datang pula Tsa,labah membawa zakat_
nya kepada Umar di masa khilafahnya, dan dia pun tak menerimanya.
Tsa'labah mati di masa Utsman.

(Maka, setelah Allalt nembeilan lcepada mereka *bagian dai karunia-
Nya, mereka kikir dengan karunia itu) mereka tak sudi memberikan hak
Allah kepada-Nyo @nnbrpaltnd dari taat kepada A1lah, (dm memanglah
mereka orang-orang yang *lalu nembelakangi), dan memanglah mereka
orang-orang yang punya kebiasaan membelakangi ketaatan.

(Qadhi Baidhawi)
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda kepada
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Aisyah r.a.: "Hai Aisyah, janganlah kamu tidur sebelum melakukan
empat perkara: Sebelum kamu mengkhatamkan aI- eur'an, sebelum
kamu menjadi-kan para nabi memberi syafaat kepadamu pada hari
kiamat, sebelum kamu menjadikan kaum muslimin ridha kepadamu,
dan sebelum melakukan haji dan u:ruah" LaIu, Nabi Saw. prm memulai
shalatrya. Maka aku pun tetap diam di tempat tidurku sampai beliau
menyelesaikan shalat.

Seelah Nabi selesai shalat, Aisyah berkata: "Ya Rasul Altah, aku
Ebus engkau dengan bapak ibuku. Engkau telah merryuruh aku empat
perkara yang tak mampu aku melakukannya di saat ini."

Rasulullah Saw. brserryrm lalu bersabda. "Apahla kamu mernbaca:
(Qul Huwallaahu Ahad) tiga kali, maka seolah-olah kamu telah

alQulan Apabila kamu membaca shal,awat kepadaku
dan para nabi sebelum aku, mala seflmgguhnya kami akan menjadi
pemberi syafaat kepadamu pada hari kiamat Apabila kamu memohon-
kan ampun untuk kaum mukninirq maka mereka semua ridha kepada-
mu. Dan apabila kamu mengucapkan, "Subhaanaliaahi walhamdu
Iillaahi walaa ilaaha illallaahu waliaahu akbar," rnaka sesungguhnya
kamu telah melakukan haji dan umrah." (Tafsir Haqqi)

Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili r.a. tentang sebab turun-
nya ayat ini, bahwa pada mulanya Tsa'labah bin Hathib al-furshari
senantiasa pergi ke mesjid Rasulullah siang malam. Kerringrrya bagaikan
lutut unta karena banyaknya bersujud di atas tanah dan batu-batu.
Pada suatu hari, dia ke luar dari masjid tanpa sibuk berdoa dan melaku-
kan shalat (Erlebih dahulu). Muku, bertanyalah Nabi Saw. kepadanya:
"Kenapakah kamu melatulan perbuatan orang-orang munafik dengan
tergesa-gesa keluar?"

Dia jawab: "Ya Rasul Allalu aku ke luar karena alu dan isteriku
hanya mempunyai satu kain saja yaitu yang ada pada (tubuh)-ku ini.
Aku shalat dengan kain ini sedang dia blanjang di nrmah Kernudian aku
kembali kepadanya lalu merrukar kain ini, baruIah dia mengenakannya
lalu shalat dengannya. Maka, doakanlah alu kepada Allah agar Dia
mengaruniai aku harta."

"Hai Tsa'labah," kata Nabi Saw., "Sedikit yang kamu syukuri
adalah lebih baik daripada banyak yang tak k'rai kamu menanggungnya.'/

Sesudah itu, Tsa'labah datang lagi kepada beliau, lalu berkata:
"Ya Rasul Alla\ berdoalah kepada Allah agar Dia mengaruniakan
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harta kepadaku."

"Tidakkah kamu mernper,oleh teladan yang baik pada Rasulullah?"
tanya beliau. "Demi Allah yang diriku ada kekuasaan-Ny+ sekiranya
aku menghendaki gunung-gunung berjalan bersamaku, meniadi emas
dan perak, tentu mereka alan menurut."

Kemudian, dia datang lagi kepada Nabi sesudah itu, lalu berkata:
"Ya Rasul Allah, berdoalah kepada Allah agar Dia mengaruniakan
harta kepadaku. Demi Allah yang Elah mengutus engkau benar-benar
sebagai smrang Nabi sesungguhnya jika Allah Ta'ala mengaruniakan
harta kepadaku, pastilah aku akan memberikan hak kepada setiap orang
yang berhak menedmanya." Maka, Nabi Saw. pun berdoa seraya
katanya: "Ya Allah, karuniakanlah harta kepada Tsa'labah."

Syahdan, maka Tsa'labah memelihara kambing. Temaknya itu
berkembang sebagaimana berkembang biaknya ulag sehingga penuh
sesaklah Madinah karenanya. Dan Tsa'labah pun menyingkir dari
negeri itu lalu tinggal di salah satu lembah di sana, sementara temak-
nya uus berkerrbang seperti berkernbang bialolya ulat Dia masih sernpat
shalat Ashar dan Zhuhur, bersama Rasulullah Saw., sedang shalat-
shalat Iainnya dia lakulan di Engah kambing-kambingnya. Kemudian,
emak itu ptm semakin banyak dan kian berkernbang, sehingga karern-
nya Tsa'labah semakin jauh dari Madinah, dan kini dia hanya bisa
menghadiri shalat fum'at saja. Kemudian temak itu semakin bertambah
ju+ sehingga Tsa'labah ptrn semakin jauh pula. Dan alhimya, dia tidak
lagi menghadiri fum'at maupun jamaah. Apabila tiba hari Jum'a!
dia keluar menemui orang-orang dan menanyakan berita-berita kepada
mereka.

Pada suahr hari Rasulullah Saw. moryebut-nyebut Erbng Tsa labah
Beliau bertanya: "Apa kerja Tsa'labah?" Beliau bertanya: "Apa kerja
Tsa'labah?" Orang-orang menjawab: "Ya Rasul Allah, dia memelihara
kambing yang tidak termuat oleh satu lembah."

"Celaka Tsa labah," kata Nabi. Dan Allah Ta ala pun menurun-
kan ayat bntang zakat Maka Rasulullah menugaskan dua orang lelaki
untuk memr.rngut zakaL Orang-orang menyambut kedua petugas itu
dengan zakat mereka masing-masing. Dan akhimya, sampailah kedua
petugas itu kepada Tsa'labah lalu meminta zakat kepadanya dengan
membacakan surat Rasulullah yang mencantumkan apa-apa yal.g
wajib dikeluarkan. Namun, Tsa'labah tak sudi memberi zakat, bahkan
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mengatakan "Ini tak lain d-i i,r,'ub atau sej€nis iizyall" Dan katanya
pula: "Pulanglah kaliarL sehingga aku dapat mempertimbangkan dan
memikirkan benar-benar. "

Tatkala kedua petugas zakat itu kembali kepada Nabi Saw., beliau
berkata kepada mereka sebelum mereka sempat berbicara (apa-apa)
kepadanya: "Oh, celaka Tsa'Iabah," dua kali. Kemudian, Allah Ta'ala
merrurunkan ayat ini pada surat at-Taubah, sernentara di sisi Rasulullah
Saw. ada seorang lelaki dari kerabat Tsa'labalL Dia mendengar ihr, IaIu
berangkat mendatangi Tsa'labah.

"Celaka kamra hai Tsalabah" serunya "Sesunggulurya AIIah elah
ayat meng€nai lomu begini dan begini" N{aka, Tsa'labah

pun berangkat mendatangi Nabi Saw. dengan menyerahkan zakat
kepada beliau. Namun, Nabi Saw. berkata: "sesungguhnya Allah
melarang alu menerima zakat darimu."

Tsa'labah menaburkan tanah ke atas kepalanya, tetapi Nabi
bahkan mengatakan: "Beginilah petbuatanmu. Sesungguhnya aku
telah menyuruh kamrl tetapi kamu tidak mematuhi aku."

Rasulullah Saw. prm merringgal dmia N4aka datanglah Tsa labah
membawa za}avrya kepada Abu Bakar r.a., lalu katanya: "Terimalah
z*a&t! Namun Abu Bal<ar r.a. merrolak, setaya katanya: "Rasulutlah
Saw. tak zudi morerima zakat itu darimu, haruskah aku menerimanya
padahal Allah tidak menerimanya?"

Kernudian, zakat itu dia bar /a kepada Umar r.a. di masa khilafah-
ny4 seraya m€rigatakaru "Terimalah zaka&u." Dan Umar pun merjawab:
"Kedua perrdahuluku tidak sudi menerima zakat itu darimq haruskah
aku menerimanya padahal Allah tidak menerimanya?"

Selanjutnya Tsa'labah datang pula membawa zakatrya kepada
Utsman r.a., lalu berkata: "Terimalah zakatku." Maka, jawab Utsmaru
"Para pendahuluku tak sudi menerima zakat darimu. Haruskah aku
menerimanya, padahal Allah tidak menerimanya?"

Tsa labah mati di masa kekhalihhan Utsman r.a.. Sernua hukuman
ini adalah akibat kekikiran, mencintai harta dan tak mau berzakat.
Dan juga oleh karema merryalahi janfl itu merupakan sebab kerrurnfika+
maka menyalahi janji itu pun dianggap sepertiga nifak, sebagaimana
diisyaratkan, bahwa: "Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila ber-
bicara bohong apabila berjanji lancung dan apabila dipercaya ldliarrat"

(Ibnu Kamal Basya dan Hayatul Qulub)
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Diriwayatkan, bahwa para sahabat pemah bertanya kepada
Rasulullah Saw. Kata mereka:

Yaa Rasuulallaahi i.r,aa kharajta minad dunyaa fazhaluul ardhi
khairun Ianaa am tratlmul ardhi? Qaele 'alaihish shalaatu wa$alaa-
rnu: rTdzaa kaana umaraa-ukum khiyaarakum wa aghniyaa-ukuh
askhiyaa-akum wa amrukum s,.uuraa bainakum fa zhahrul
ardhi khairun lakum min bathnihaa, wa idzaa kaana umaraa-
ukum syiraarakum wa aghniyaa-akum bukhalaa-akum wa
amrukum ilaa nisaa-ikum fabathnuhaa khairun lakum min
zhahrihaa."
"Ya Rasul Allah, apabila engkau telah l<eluar dai dunia ini, apaknh
permukaan bumi lzbih baik bagi kami, ataukah dalam bumi?" Jmuab
N abi Sau.: " Apabila ptnerintalt-ryerintahmt adalah orrngorang terhrik
darimu, dan omng-ormg kaya daimu adalah orangorung derTnqumtmt,
sdnng urusflnfiu dimusyaruarahkan *samn kamu, maka permukaan
bumi adalah lebih baik bagimu daipada dalamnya. Sedang apabila
pemeintah-pemeintahmu adalah orang-orung jahnt daimu, lan
orangorang krya dmimt adalah orang-orong kikir di rntora kanu, *drng
urusannw diserahkan l<epada orang-orung wanitamu, maka ilalamnya
bumi adalah bbilr boik bagimu daripada yrmukaannya." $vlau-izhah)
Dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

k3rt c!"st ;.'-(i ed| F eqi>i 
!;;: ieli

u(e qir,,6t 6 qLi';;a,eJtr'.-j, Jt.'fii q l-;
.)St Jt.'i",i t7L p.'d;:'* 6!tt e.

As-sakhaa-u syajaratun ashluhaa fil-jannati wa aghshaanuhaa
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mutadalliyaatun fiddun-ya+ faman ta'allaqa bighusnin minhaa
addat-hu ilal-iannati; wal bukhlu syajaratun ashluhaa fin-
naari wa aghshaanuhaa mutadalliyaatun fid-dun-yaa faman
ta'allaqa bighusnin minhaa addat-hu ilan naari.
"Kedetmmoanan itu pohon yang pangkalnya ada dalam zurgT xdnng
dalwn4alumnya nenjuntoi l<e drmia. Bmangsiapn brgantung pada ulah
satu dahannya maka ia akan ditmik obhnya lce surga. Dan lcekikiran
ialah pohon yang pangkalnya ada di ruraka, *dang dalan4ahnnnya
menjuntai l<e dunia. Bmangsiapabrgantung pada salah satu dalannya,
maka ia akan ditarik olzhnya l<e neraka,"

Dan sabda Nabi Saw. pula:

* rr:,.1r' l'"Y :6 f+i, €f; *t'5-;i7 rrt;
iriiti ;rr ?K u €;,fk .+tS .:, q qe gU)

. '-i -. . -.,,. .. ., . ?.Jat a-.>- )\ ) a )a;Au

il til t,
. -t( v-rld'6V, .d.e\\ €ni

Tashaddaquu 'an anfirsikum wa 'an mautaakum walau bisyurbati
maa-in, fa in lam taqdiruu 'alaa dzaalika fa bi aayatin min
kitaabillaahi wa in lam ta'maluu syai-an min kitaabillaahi
fad'uuhu bil-maghfirati war-rahmati faqad wa'adakum bil-
ijaabati. (Hayaatul Quluub)
"Berudekalfuh lamu untuk diimu dan orangorang flati daimu, meski

hanya dengan *fuguk air. lika kamu tidak mampu melakukan itu, maka

dengan satu ayat d.ari Kitab Allah, lika kamu tidak tahu sedikit pun
dan Kitab Allnh maka be oalnh agar mendapat amputnn dmt rahmat,
karma *sungguhnya Allah telah furjaryi l<epadamu akan mengabulkan
doa." (Hayatul Qulub)
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: SaMa Rast.rlullah Saw.:

Man tashaddaqa bi'adli tamratin min kasbin thayyibin walaa
yaqbalullaahu illaath thayyiba fa-innallaaha yaqbaluhaa
biyamiinihi, tsumma yurabbiihaa lishaahibihaa kamaa yurabbii
ahadukum filwahu hattaa takuuna mitslal jabali.
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"Barangsiap fur*dekah efusar biji kurma dai usala yang baik sedang
Allah tidak menerima elain ymg fuik *zjT maka AW akm mercritrunya
dengm tangan lanan-Nya l<emudian memeliharanya untuk rymilihtya,
vperti *eorang dmi kamu memelihara anak htdanya, sartpai menjadi
xryrti gutrung."

Maksudnya barang yang disedekahkan itu diperbesar dan diberkati
serta ditambah oleh Allah dari kanmia-Nya, sehingga murjadi berat dalam
timbangan Adapun perrduktmg hadits ini Edapatdalam Surat al-Baqarah

(Stir'6,x.7
Yamhaqullaahur ribaa.
" Allah memusnahkm riba, "
Yalni: Allah menghilangkan berkahnya dan membinasakan harta

yang kemasukan riba, dan tidak menerima pekerjaan baik hasil dari riba.

pt;:ist o'j-i1
Wa yurbish shadaqaati.
" D m mmyubutlan *dekah, "
Yalni menambalurya dan meurberkatinya di dunia serh melipa*an

pahalarrya di akhirat

Pertanyaan: Kenapa pahala sedekah dianggap paling utama
di antara semua amal?

Jawab: Karena memberikan harta itu hal yang paling berat bagi
nafsu dibanding semua amal yang lain, sedang setiap amal yang disukai
lebh banyak, maka semakin banyak pula pahalanya karena ada sebuah
hadits yang diriwayatkan dari Nabi Saw.:

-t-"' -,lc
. LAj.".>l JL.r)l

'st\;v j

e;i
Af dhalul a'maali ahmazuhaa.

" Amal yang paling utama ialah yang paling berat,"

Sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala pada Surat Ali Imran:

Lan tanaalul bira.
" Kamu t akkan mencap ai lceb aktian, "
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Maksudnya: kamu takkan sampaikan kepada kebaktian haqiqt
(sehingga kamu menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai),
maksudnya:

t'riJLfrt":i &
Hattaa tunfiquu mimmaa tuhibbuuna.
"Sehingga kamu nunyedekahkan xbagian dai hartamu yang kamu
cintai."

Ly iA c':4 ci
Wamaa tunfiquu min syai-in fa innallaaha bihii 'aliimun.
" Dm apa *ja yang lanar na@irah, maka vsunggulmya Allah matgeta-
huinya," makstdnya dan memberikan pahalanya.

Ibnu Maiah EIah mengeluarkan dari Jabir r.a. bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. pernah berkhutbah kepada kami, maka katanya:

.:6JGJI J61r, rjl,rr rjr:;'oi J.; rlJ.nr gr rlj 
"rtr$V

)t;i

( crc ) .fiH:f:i#:r;;j +1art';r ,; i:tar fj$t1

Yaa ayyuhan-naasu tuubuu ilallaahi ta'aalaa qabla * t *ootou
wa baadiruu bil-a'maalish shaalihaati qabla an tusyghiluu
wa shilulladzii bainakum wa baina rabbikum bikatsrati
&ikrikum lahu ta'aalaa wa aktsirush shadaqata fis-siri wal-
'alaaniyati turzaquu wa tunsharuu wa tujbaruu. (Khaadimi)
"Hai manusia, bertaubatlah l,,amu l<epada Allah Ta'ala ybelum kamu
nan, dm epat-epatlah melah&m amal-amal sleh sefulum kamu sfuuk,
dm xtmbunglnh hubungan di miara lamu dan dmgm Tdunmu dengan

banyak mengingat Du Yang Maha Tinggi dan banyak-banyaklah ber-
ydekah *cara rahasin maupun terang-terangafl, niscaya kamu dibei
izki, kemenangan dan ktkayaan." (Khadimi)

Dari Nabi Saw.:

r*i a;J-zjl

Ash-shadaqatu tasuddu sab'iina baaban minas suu-i.

. -.1, 4J dllI -. -',-

''; 
! i : i+ St ;,'€-. ",sl,,j*'),:jui'"i 
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" Sedekah itu menutup tujuh puluh pintu lceburukan."

Sedekah itu ada empat macam. Ada yang satu dibalas sepuluh.
Ada pula yang satu dibalas tujuh puluh. Ada pula satu dibalas tujuh
ratus, dan satu dibalas seribu.

Adapun yang satu dibalas sepuluh adalah sedekah yang diberi-
kan kepada orang-orang fakir. Adapun yang satu dibalas tujuh puluh
ialah yang dibayarkan kepada orang yang masih ada hubungan rahim.
Adapun yang satu dibalas tujuh ratus ialah sedekah yang diberikan
pada bman-teman. Adapun sedekah yang dibalas dengan seribu ialah
yang dibayarkan kepada orang yang menuntut ilmi. Dan hal ini di-
dukung firman Allah Ta'ala pada Surat al-Baqarah:

'&|4i

",tr 
y' b'e;i';ii'4";$,itr l,L-

9r_ e'_

.e CL inrt'"r-. ,P.+t;.?'rt * ZyiX "k
Matsalul ladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillaahi
kamatsali habbatin anbatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin
mi-atu habbatin wallaahu yudhaa'ifu liman yasyaa-u wallaahu
waasi'un 'aliimun.
"Perumrymacn (taf<ah gng dil<efuarkan) orangomng ymg menaf(ahkm
hartanya di jalan Albth adalah serupa dengan xbutir, pada ticp-tiap
butk; sratus biji. Allalx melipatgandakan (ganjaran) bagi sinpa yang
Dia kehendaki, dan Allah Maha Mengetahu."

Dan dari Anas r.a. bahwa dia berkata: Sabda Rasr:Iullah Saw.:

J: -t-,'o:l"+'n"'4 bk us 4t-Lr:i"*ic'i ok ;
(,,;,:ti er;' ;h..r:i,*ilixi ok

Man kaana lahuu maalun falyatashaddaq bimaalihi waman
kaana lahu'ilmun falyatashaddaq bi'ilmihi waman kaana lahu
quwwatun falyatashaddaq biquwwatihi. (|aami'ul Azhaar)
"Barang siapa mempunyai harta, maka hendaldah in ber*dekah dengan

hnrtanya. Barangsiapa mempunyai ilmu, maka hendaklah bersedekah
dengan ilmunya. Dan bmangsirya menryunyai l<elauttan, trukn hatdMah
bersedekah dengan kekuatannya." (]ami' al-Azhar)

Dan dari Anas r.a. pula, bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah
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Saw.:

,* Wrj iqt',*",c,tttj'c-{;J .rrlti ja ii,r ;r-. rl
"a-- " .

u, J" -', U :'!Lii Jujr ;L 3" ai>:i, .."*At';..i
. .. .,:.'-: ,.'.r b'+t rr :rlw ..ri.r^iir-, ,ju t;air ;bi','; Un;

i|F "a:, 
U $a ;-,,:)i e,iu r.{;jr ; '*i ip u*

",',F 
L', t"- ljw jai V, jG'rrur, , '*i i*" 3tL

,r. b *', rj :r!Li, A:)i 
'€ 

'iu r,rjr ; '*i ?; 1t*
#. n* 'r:r21_ tt\ t . i 'lG 

V,), i li ?d" .!L
.'^L'r3i'i ac" ,f Wl"

Lammaa khalaqallaahu ta'aalal ardha trfrur.utut *u*u"aut,
fakhalaqal jibaala fa wadha'ahaa,alaihaa fastaqarrat fata,aj jabatil
malaa-ikatu min syiddatil jibaali, faqaaluu: yaa Rabbi hal
min khalqika syai-un asyaddu minal jibaali? eaala: Na,am
alhadiidu. Faqaaluu: Yaa Rabbi hal min khalqika syai_un
asyaddu minal hadiidi? Qaala: Na,am an naaru. Faqaaluu:
Yaa Rabbi hal min khalqika syai-un asyaddu minan naari?
Qaala: Na'am al-maa-u. Faqaaluu: yaa Rabbi hal min khalqika
syai-un asyaddu minal maa-i? eaala na,am ar-riihu. Faqaaluu:
Yaa Rabbi hal min khalqika syai-un asyaddu minar riihi?
Qatrla. Na'am Ibnu Aadama yahshaddaqu slradaqatan biyamiinihi
yukhfiihaa 'an syimaalihi fahuwa asyaddu minhu.
" Setelah Allnh Ta'ala mmciptaknn bumi, maka bumi itu bergerak-gerak
dan goncang lalu Dia menciptakan gunung-gunung. Gunung-gunung
itu Dia pancarkan di atas bumi, mala ia pun diamlah, sehingga pai
malaikat terheran-hernn dengan kehebatan gunung-gurtung ii. Maka
mereka bertanya: "Ya Tuhanku, adnkah di antars makhluk-Mu sesunhr
yang lebih hebat lagi dai gmung-gunung? "
lazoab Allah: "Ya, besi."
Mereka bertanya: "Ya Tuhnnku, adakolt di antara mlkhluk-Mu sesuatu
yang lebih hebat lagt dai besi? "
lawab Allah: "Ya, api."
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Mereka bertanya: "Ya Tuhanht, adakah di antaru mnkhluk-Mu sesuatu

yang bbih hebat lagi dan api? "
lauab Allah: "Ya, air."
Mereka bertanya: "Ya Tuhanku, adakah di antara nukkluk-Mu ssuatu
yang lebih hebat lagi dai air?"
latoab Allah: "Ya, angin."
Merekabertanya: "Ya Tuhanku, adakah di antara mnkhluk-Mu esuatu
yang lebih hebat lagi dai angin? "
"Ya, anak Adam," jnoab Allah. "Dia memfuikan sdekah dengan tmgan
kanannya, *dang sedekah itu dia sembunyikan dai tangan kiinya,
dialah yang lebih hebat."

Adapun sedekah brsebut lebih hebat dari angin yang lebih hebat
dari hal-hal sebelumnya, tak lain karena sedekah secara rahasia itu
memadamkan murka Tuhan yang tak bisa ditandingi oleh apapun,
sebagaimana firman Allah Ta'ala:

Wa in tukhfuuhaa wa tu'tuuhal fuqataa-a fahuwa khairun lakurn
"Dan jika kamu menyembunyikan *dekah dan membeikannya l<epadn

orang-orang fakir, maka menyembutyiknn itu bbih baik bagimu."

Oleh sebab inilah, maka orang-orang dahulu amat bersangatan
dalam menyembunyikan sedekah mereka dari mata orang banyak,
sampai ada sebagian mereka yang merrcari orang fakir yang buta, zupaya

tidak ada seorang pun tahu siapa pemberi sedekah itu. Dan ada pula
sebagian mereka yang mengikatkan sedekatu-rya pada baju orang fakir
yang sedang tidur. Dan sebagian lagi melemparkan sedekahnya di ialan
yang dilewati orang fakir supaya dia mengambilnya. (Mau'izhah)

Konon diceritakan, bahwasanya pemah terjadi kemarau pan;ang

di kalangan Bani Israil. Maka singgalilah seorang fakir di pintu seorang

kay+ IaIu mengatakaru "Bersedekahlah tuan-hran dengan sepobng roti
demi keridhaan Allah Ta'ala." Maka keluarlah anak perempuan orang
kaya itu memberikan kepadanya roti panas. TetaPi orang kaya yang
celaka itu tiba di rumahnya, lalu memotong tangan anaknya itu.

Maka, Allah pun merubah keadaan orang kaya ihr dan Dia musnah-
kan hartanya, dan jadilah ia orang fakir lalu mati dalam keadaan hina,

sedang anaknya itu berkeliling meminta-minta di antara pintu-pintu
rumah. Anak itu sebenarnya anak wanita yang cantik.

346 9 e'lj.emoh Duutqtun LV aokihin

.d.J ,f j4 ct iAt \^i j) |Atn; i\)



Pada suatu hari, datanglah anak wanita itu ke pintu seorang kaya.
Maka, keluarlah ibu orang kaya itu, lalu memperhatikan kepadanya,
terutama kepada kecantilamya, dan dia masukkanlah anak wanita
itu ke rumahrrya. Ia hordak morgawinkannya dengan putranya. Sehlah
putranya itu mengawininya, maka anak wanita itu dia hiasi, dan dia
saiikan kepadanya jamuan makan di waltu malam. Namun, ketika
makan bersama suaminya, anak wanita ini menjtrlurkan tangan kirinya.
Maka kata laki-laki itu: "Sesungguhnya pernah alu mendengarkan
bahwa orang kafir itu memang kurang sopan. lJlurkanlah tanganmu
yang kanarL/' Namu4 wanita itu tetap mengulurkan lagi tangan kirinyq
sehingga suaminya mengulangi Eguran kepadanya berkali-kali. Maka,
terdengarlah suatu bisikan dari sudut rumah: "Ulurkanlah tangan
kananmu hai hambaku. Sesungguhnya kamu pernah memberi roti
demi keridhaan Kami, dan pastilah Kami memberikan kepadamu
tangan kanannya dengan baik atas kekuasan Allah Ta'ala, dan mal<an
bersama suaminya."

Dan diceritakan pu1a, bahwasanya pemah terjadi kemarau yang
hebat beberapa tahun lamanya secara berhrrut-tr:rut di kalangan Barri
Israil. Dan adalah seorang wanita mempunyai sepotong roti. Roti itu
telah dia letakkan pada mulutlya untuk dia makan, ketrka tiba-tiba
seorang pengemis berseru di pintu: "Demi Allah, sesuap saja!" Maka
dia keluarkanlah roti itu dari mulutnya, lalu dia serahkan kepada
pengemis. Sesudah itu, dia pun berangkat ke belantara mencari kayu
bakar.

Wanita ihr mernpunyai seorang anak kecil yang ikut bersamanya
di belantara itu. Tiba-tiba datanglah serigala, membawa pergi anaknya
itu. Maka terdengarlah jeritan, dan ibu itu pun pergi mengejar serigala.

Syahdan, Allah menguhrs Malaikat Jibril, mal<a dia keluarkanlah
anak itu dari mulut serigala dan dia serahkan kepada ibunya seraya
berkata kepadanya: "Hai hamba Allah, relakah kamu sesuap karena
sesuap?" (Demikian tersebut dalam Tafsir al-Haqqi)

,a'6 Er4 6K
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Bismillaahir rahmaanir rahiimi
Wamaa min daabbaatin fil-ardhi illa'alallaahi rizquhaa wa ya,lamu
mustaqarraha wa mustauda'ahaa, kullun fii kitaabin mubiinin.

Dmgan mmybut nama Allah yng Maha Pengash lagi Maln Pmyayang.

"Dan tidak ada stutu bbutang melata pun di bumi melainkan Allahlnh yang
menbei izkinya dan Din mmgetahui tempat tinggal bitutang itu dan tenryat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata."

(QS. Hud:6)

Taf sir :

@an tidak ada atatu binatang melatn pun di bumi melninkan Allnhkh
yang membri izkinya) makarnnrrya dan penghidupanrrya, karena AIIah
menjamin dia dengan karunia dan rahmatrya. Adapun dia nyatakan
dengan ungkapan wajib, tak lain sebagai pemastian sampainya rizki
itu, dan merupakan ajakan, agat dalarn soal rizki hendaknya oriulg
bertawakkal.

@an Dia mengetahli tempat tinggal birutang itu dan tempat pnyim-
pangannya) @npatrya ketika hidup dan mati, dala tr:lang sulbi maupun
rahim; atau tempat tinggalrrya di bumi ketila binatang itu nyata telah
brwuiu{ dan Empat dalam maEri-mabri dan bahan-
bahan mineral ketika masih berupa energi.

(Semwnya), tiaptiap binatang dengan hal ihwal mereka masing-

1, ,J" !f f"rli ,:?.?tt: : r,,
(r,,e) ly=ys.
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lrnas;mg (tertulis dalam kitab yang nyatrz) tersebut pada Inuh Mahfuzh.

Seolah-olah ayat ini dimaksudkan untuk menerangkan bahwa
Allah Maha Mengetahui hal-hal yang diketahui seluruhnya Sedangkan
ayat berikutrya menerangkan bahwa Allah Maha Kuasa atas hal-
hal yang mungkin seluruhnya, sebagai pemantapan tauhid serta janji
dan ancaman yang tersebut sebelum ini. (Qadhi Baidhawi)

Semoga Allah menolak dari kita b€ncarn-Nya yang terang rnaupun
yang tersembunyi.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

t 1- ' . t , : . - . " - '.d" J-4 d jJ ;>L, )
Laa shalaata Iiman lam yushalli 'alayya.
"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak bershalaruat kepadaku."

Menurut Ibnul Qashshar, artinya ialah: Tidak sempuma shalat
bagi orang yang sama sekali tak pemah betshalawat kepadaku selama
hidupnya.

Sedang menurut hadits riwayat Abu ja'far dari Ibnu Mas'ud dari
Nabi Saw., beliau bersabda:

Man shallaa shalaatan lam yushalli fiihaa 'alayya wa 'alaa ahli
baitii lam tuqbal minhu.
"Barangsiapa melakukan shnlnt dimana in tidak bershnlautat kepndaku
dnn l<epada lcelwrgaku, maka talkan diteima shalntnya."

Ad-Daruquthni mengatakan, yang benar bahwa hadits di atas
adalah perkataan Abu Ja'far ash-Shadiq sendiri, yaitu Muhammad bin
Ali bin Al-Husain -semoga Allah meridhai mereka - katanya:

,6 U?j 4 jii .,r; \j #, ,b ,1, kii i>a '-J;'i
t.

Lau shallaitu lam ushalli fiihaa 'alan nabiyyi walaa 'alaa ahli
baitihi lara-aitu annahaa laa tatimmu.
"Kalat nfu melala*m shalat, *dang alu tidak mentboa padmya shnlmmt
atas Nabi maupun l<eluarganya, maka xsungg.thnya itu berpendapat
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bahzoa shalat saya tidak sempuma. " (Syifa'un Syarif)

Asy$yaikh al-Ustadz d-Imam Ahmad berkata: "Bahwasanya Nabi
Saw. pemah mengawini seorang wanita, lalu beliau boyong wanita itu
ke rumah beliau, dan diadakanlah oletr beliau suatu pesta dengan

sahabat-sahabat beliau di rumah beliau. Tapi makanan-
nya hanya sedikit, dan para sahabat menjilatinya karena makanan itu
cair dikarenakan kekurangan tepung. Maka, masing-masing dari mereka

membicarakan sesuatq sedang Nabi Saw. melakukan shalat Setelah

usai, maka beliau bertanya: "Apakah yang kalian perbincangkan?"

"Soal rtzkj.," jawab mereka.

Maka sabda beliau Saw.: "Tidakkah aku ctritakan kepadamu sebuah

cerita yang telah disampailan kepadaku oleh Jibril?"
Mereka menjawab: "Tentu. ya Rasul Allah."

Nabi Saw. berkata: "Jibril bercerita kepadaku, bahwa saudaraku,
Sulaiman pemah shalat di pinggir lauL Maka dilihatrya seekor semut
berialan, sedang pada mulutnya ada selembar daun hijau. Maka muncul-
lah seekor katak yang menggendongnya di atas punggungnya lalu
dibawa menyelam. Sesaat kemudian, muncullah sernut itu di muka
air lalu datang fte darat). Maka kata Sulaiman: "Ceritakan apa yang
rerjadi kepadaku!" Dan semut itu pr:n bercerita: "Di dasar laut itu ada

sebuah batr karang yang keras, di urgahnya ada seekor ulat AIIah blah
menugaekan rizkinya kepadaku. Maka, setiap hari aku membawa
rizki yang dikaruniakan Allah Ta'ala kepadaku. Maka setiap hari aku
memberi rizki yang dikaruniakan Allah Ta'ala kepadanya dua kali.

Dan Allah inenciptakan untukku dalam laut ini seorang malaikat
berbentuk katak. Dia menggendongku lalu menyelam ke dalam
lau! akhimya dia letakkan aku di atas batu itu. Maka, ia pun
rekah, sehinggga keluarlah darinya ulat itu, maka aku beri makan dia

dengan apa yang ada padaku. Sesudah itu, katak itu membawa aku

ke permukaan air. Tiap kali ulat itu memakan tizklnya, dia
mengucapkan:

,,.:: -.r,.. ...,1.
.r^-+t ci9jJ! ,P- e) G) 6:d- d;Jl ot ..-.,

'- .o'r. . a. , t"t
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Subhaanat la&ii khalaqanii wafil-bahri shayyaranii walam
yansanii bix-fizqL afayansaa ummaatu Muhammadin minar
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rahmati?
"Moha Srci Allalx Wg blnh menciptnl,an aku dm mebtatd<an alat dahm
laut 

.sedcng 
Dw tidak lupa mentfuri rizki l<epadalat. Itrtaka, patutkah umnt

Muhammad melup akan r ahmnt? "
(Padalal, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah

akan mencukupinya). (Raunaqul Majalis)
Ketahuilah, bahwa setelah Allah Ta,ala merryebutkan pada ayat

yang terdahulu bahwa Dia mengetahui apa-apa yang mereka rahasia_
kan dan apa-apa yang mereka nyatakan, maka Dia lanjutkan dengan
keterangan yang mengetahui semua makhluk dengan tugas_tugas
mereka masing-masing.

Sedang pada ayat ini brdapat beberapa masa-lah: yang pertam4
berkatalah azZallai: Ad-Dabbah adalah nama dari segalibinatang,
karena ad-Dabbah adalah isim yang terambil dari kata ad-Dabib. Dan
l#azh_ ini terbentuk dengan Ha' Ta'nits, dan diartikan setiap binatang
yang bernyawa, baik jantan maupun betina. Hanya saja, menurut
kebiasaan orang Arab, kata-kata ini hanya berarti kuda. $dang yang
dimaksud dari kata kata ini pada ayat ini arti lughawinya y*g urlr,
jadi termasuk pula di dala:rmya semua binatang. Oan ari i"ilaf, yarrg
disepakati di kalangan para mufassirin. Dan tidak diragutan, bahwi
pembagian-pembagian dan macam-macarn binatang banyak sekali,
yaitu jenis-jerds binatang di daraL laut dan gunung-gunung. Dan hanya
Allah yang mengetahui itu semua, sedang yang lain tiaat. Oan alafr
Ta'ala mengetahui pula bagaimana tabiat-tabiat mereka, anggota-
anggotanya, hal ihwalny+ makanan-makanarmya, raorn-racurflya,
tempat-tempat tinggahya, apa-apa yang cocok maupun yang tidak
dengan mereka. Dan Allahlah yang mengendalikan lapisan-lapisan
langit dan bumi. (at-Tafsir al-Kabir)

pertanyaan: Bahwa rizki itu kanmia dari Allah sedang
kab-kah'alaaberarti wajib. |adi, kedua hal ini saling bertentangan.

Jawabnya: Bahwa pada talnp pertam4 rizki memang merupakan
karunia. Namun pada tahap berikuhrya, setelah Allah menjamin dan
menanggungnya, maka jadi wajib. Jadi, tidak ada perbntangan, sebapi_
marn dalam masalah nadzar yang dicukupkan manusia. puasa umpama_
nya, sebenamya ia merupakan ibadah sukarela. Tetapi, apabila orang
menadzarkannya, maka menjadi wajib.

Al-Imam az-Zatrakhsyari berkata: "Ri2ki itu wajib sesuai dengan
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janji, karunia dan kebajikan Allah. Maksudnya, bahwa rizki tetap
merupakan karunia AIIah. Tetapi seClah Dia merrjanjikarmya puduh;l
Dia tidaklah kikir dengan apa yang Dia janfikan, maka rizki itu di_
gambarkan dalam bentuk wajib. karena ada dua pengertian: pertama,
pemastian sampainya rizki. Dan kedua mengajal manusia agar ber_
tawakkal kepada Allah dalam s oat t'zk.,, (Hasyiyah al-Kasyyaf)

Diriwayat*aq bahwa [nam az-Zhidi ingin menyakinkan benar_
benar bntang rizki. Maka keluarlah dia ke hutan dan ditujunya sebuah
gunun& kemudian masuk ke sebuah gua, dan dudullah ia di sudut
gua itu. IGtanya "Aku perhatikan bagaimana Tuhanku menrberi rizki
kepadaku di sini."

Syahdag ada serombongan kafilah Ersesat dari jalannya. Latu
datang pula hujan mengguyur mereka. Maka, mereka pun mencari
tempat-tempat berlindung yang dapat mereka masuki, maka masuklah
mercka ke dalam gua mpat tinggal al-lrnrU dan merre]a ptrn melihatrya

"I{ai hamba AIIa}u" egur mer,eka Namun al-tnam tidak meryahut
Oleh karena itu mereka berkata: "Barangkali dia kedinginaru sehingga
tidak mampu berbicara." Maka, mereka pun merryalakan api di dekat
al-Imam, agar dapat mereka hangatkan dan diajak bicar4 rnmun dia
tetap tidak menyahut mereka.

"Barangkali orang fakir ini lapar," kata mereka puta- lalu, mereka
sajikan kepadanya bungkusan makanan dan mereka persilakan makan.
Tapi, sedikit pun dia tidak mau menyentuhnya.

"Orang ini zudah lama sekali tidak memperoleh sesuatu pun,.
kata mereka, "Masaklah susu panas untuknya biar dia mau makan ,,

Maka mereka merrbuat kue dari gula, lalu mereka berikan kepadanya.
Tetapi dia pun tidak mau meliriknya.

"Gigi-giginya benar-benar telah terkatup," kata mereka pula,
maka bangkitlah dua orang di antara mereka. Diambilrrya sebilah
pisau untuk mernbuka mulutrya. Maka, dibukalah oleh mereka berdua
mulut al-Imam lalu mereka lemparkan ke dalam muluhrya sesuap
makanan. Maka dia pun tertawa. "Kau gila?" kata kedua lakilaki itu

. kepadanya.

"Tidak " pwabny+ "Tetapi aku ingin mencoba Tuhanku Entang
rizkiku. N,Iaka tahulah aku, bahwa Dia akan btap memberi riz,ki kepada-
ku dan kepada hamba-Nya apa pun adanyo di maftr pun ia berada
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dan bagaimana pun keadaannya." (Raunaqul Majalis)
Cerita:

Diceritakan, bahwa sebab bertaubahrya Ibrahim bin Adham ialah,
bahwa pada suatu hari dia berangkat berburu. Maka singgahlah ia
di sebuah persinggaha& lalu dia buka bungkusarmya hendak menyantap
makamn. Ketika dalam keadaaan demikian, tiba-tiba datanglah seekor

burung gagak mengambil dari bungkusan itu sepotong roti dengan
paruhnya lalu erbang. Terbrik akan hal itu, Ibrahim menaiki kudanya
lalu pergi mengejar burung itu, sampai burung mendaki gunung dan
hllang dari pandangarmya. Mako Ibrahim bin Adham pun mendaki
gunung itu unhrk mencari burung gagak itu. Maka tampaklah olehnya

burung itu dari jauh. Dan tatkala Ibrahim mendekat, burung itu pun
terbanglah, tetapi dia melihat seorang lelaki yang terikat tangan dan
kakinya dalam keadaan brlentang. Melihat laki-laki itu dalam keadaan

seperti itu, Ibrahim pun turun dari kudanya, lalu melepaskan tali
yang mengilat orang ih, maka dia tanyai tentang keaadanrrya dan
kisahnya.

"Sebenamya aku ini seorang pedagang" cerita lali-laki ittr. "Aku
ditangkap oleh pelnbegal, dan mereka merampas semua harta yang ada

padaku. Mereka tidak membunuhku, tetapi mengikat aku lalu mereka
lemparkan aku di tempat ini sudah tujuh hari. Setiap hari datang
burung gagak itu membawa roti lalu bertengger di atas dadaku. Dia
remah-remah roti itu dengan paruhnya, dan dia suapkan ke dalam
muluiku Kiranya A1lah Ta'ala tidak mernbimkan aku kelapamn selama ini"

Ibrahim pun menaiki kudanya, dan orang itu dia boncengkan
di belakangnya. Dia bawa orang itu ke bmpat persinggaharu'rya. Dan
bertaubatlah Ibrahim bin Adham. lalu dia lukar baju-baju mewahnya
dan dikerakarurya kain wol. Dia merdekakan hamba-hamba sahayanya

dan semua miliknya. Dia ambil dengan tangannya sebuah tongkat
lalu pergi ke Mekkah tanpa bekal maupun kendaraan Dia bertawakkal
kepada Allah, tidak peduli dmgan perbekalan Namun, dia tal pemah
kelaparan, sehingga sampai ke Ka'bah, dan bersyukurlah ia kepada

Allah Ta'ala. (Hadits Arba'in)

Berkata Hatim al-Asham: "Tawakkal itu ada empat macarn:

Tawakkal kepada makhluk, tawakkal kepada harta, tawakkal kepada

diri sendiri, tawakkal kepada Tuhan. Tawakkal kepada maktrluk akan

mengatakan: "Selagi masih ada si Fulan, maka aku takkan susah."
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Orang yang bertawakkal kepada harta akan mengatakan: "selagi hartaku
masih banyak, maka takkan ada sesuatu pun yang membahqyakan
aku." Orang yang tawakkal kepada dirinya akan mengatakan: ,,Selagi

badanku sehat, maka aku tak kurang suafu apa."

Ketiga-tiganya. ini tawakkalnya orang-orang bodoh. Sedang
orang yang bertawakkal kepada Tuhan akan mengatalan: "A-ku tak
peduli, apakah aku jadi orang kaya atau {akir, karena Tuhanku menyer-
taiku. Dia menggenggam aku apapun yang Dia kehendaki.

(Hadits Arba'in)
Allah Ta'ala berfuman:

.irr5ir,6-"
Kuluu min rizqi rabbikum wasykuruu lahu.
"Mn|anlah dai izki (yang d*aruniakan) Tuhanmu, dan bersy*urlah
lcepadanya."

Hakekat syuku ialah, jangan kamu gunakan nikmat Allah untr:k
bernraksiat kepada-Ny+ dan hendaklah kamu gunakan tiaptiap anggota
tubuh untuk melakukan ketaatan-ketaatan yang sepatutnya. Dengan
demikian, kamu memelihara ketujuh anggota tubuhmu dari hal-hal
yang haram dan makruh, agar tertutup terhadapmu pintu-pintu
Jahannam yang tujuh, yang mempunyai jurang-jurang dala:n. Apabila
anggota-anggota itu kamu gr:nakan untuk melakukan ibadah-ibadah
dan ketaatan-ketaatan yang sepatuhya, dengan kehadiran pemimpin-
nya yaitu gumpalan hati secara ikhlas, maka brbukalah bagimu pintu-
pintu surga yang delapan. (Syarah al-Mashabih)

Apabila Anda telah mengerti bahwa orang yang bertawakkal
kepada Allah takkan kelaparan, dan rizki tiup-tiup binatang menjadi
tanggungan Allah Ta'ala sebagaimana dinyatakan oleh nash dalam
Kitab Allah yang mulia, maka ketahuilah apa yang akan dibacakan
kepada And4 yaitu hadits-hadits yang keluar dari penutup kenabian
tentang boleh tidaknya mengemis.

Rasulullah Saw. bersabda:

l- ..
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laisa fii wajhihi muz'atu lahmin.
"korung blaki xnantiasa metgemis orang xhingga pada han kiamat
ia akan datang xdang pada zoajahnya tidak terdapat daging xcuil
pun." (HR.Ibnu Umar)

Adapun yang dimaksud tidak ada secuil daging pada wajah
pengemis di hari kiama! ialah: Aib dan kehinaan yang akan dia bmui
di akhirat Karena pada asalnyo mengemis itu haram dan tidak diper-
bolehkan, kecuali di kala darurat Adapun kenapa mengemis itu pada
asalnya haram, karena mengernis ihr tak bisa dipisalkan dari beberapa
hal Pertama merrimbulkan c€mberut dari AIIah Maksudnya sebagimana
kalau ada seorang hamba sahaya mengenris, perbuatannya itu diprnda"g
buruk oleh firannya maka dernikian pula mengemisnya seorang hamba
Allah, dipandang buruk oleh Allah Ta'ala. Hal ini mengakiba&an
mengemis itu diharanrkan dan tidak halal kecuali di waktu darura!
sebagaimana tidak halal memakan bangl..ai kecuali di waktu darural

Kedua: Menghinakan dirinya kepada selain Allah, padahal orang
mukmin tidak sepatutnya menghinal<an dirinya kepada selain AIIah
Ta'ala.

Ketiga: Merryakiti hati orang yang dimintai pada galibnya. Karena,
barangkali hatinya tidak mengizinkan memberi sesuatu, tapi dia malu
tampak sebagai orang kikir bila tidak memberi. Jadi, jika dia memberi
maka alan berkurang hartanya; sedang jika tidak memberi akan ber-
kurang pula kehormatarurya. Dan rrasing-masing dari keduanya menga-
kibatkan sakit hati. Padahal menyakiti hati itu haram, tidak halal
kecuali di waktu darurat Lain dari itu, kalaupun dia beri, maka
pemberian kepadanya itu hanyalah karena malu atau riya'; dengan
demikian haram bagi si penerima untuk mengambil.

Apabila anda telah faham akan iarangan-larangan ini, maka
Anda akan faham sabda Nabi Saw.:

tr.'. e 
' " t,;; ;>-tlt ,..f J-t tri {:tlt ;r Jtlj)r

Assu-aalu minal fawaahisyi, wa maa uhilla minal fawaahisyi
ghairuhu.
"Mengmts itu Urnasrk ryfuatrm-Wrbuotan leji. Drn mtara prhutrm-
ryrbwtan lceji alu tidak menghalal selain mengemis."

Perhatikanlah betapa Nabi merryebut mengemis sebagai perbuatan
keji Dan tidak diraguka+ bahwa perbuatan keji itu tidak diperbolehkan
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selain di waktu darurat Tetapi, para ulama berselisih pendapag kapan-
kah mergernis ihr dihalalkan? Sebagian moeka berpordapat, barangsiapa
telah mendapatkan malanan untuk siang hari dan makanan untuk
malam harinya maka dia tidak halal lagi meminta-minta. Dan sebagian
lairmya mengatakan, barangsiapa mampu berwaha, maka tidak boleh
meminta-minta, kecuali apabila dia habis waktunya untuk mencari
ilmu. Sementara ada pula sebagian mereka yang berpendapat, kita
tidak bisa membuat ukuran, tetapi hal itu bisa kita ketahui dengan
kebntuan wahyrr. Dan sebenamyO Elah dinyatakan pula dalam sebuah
hadits, bahwa Nabi Saw. bersabda:

g'i"ifu :iu t,lr 'J:-,; 
u ; t4 ijl,*ir; l' 4r*:-t.

Istaghnuu bighinallaahi ta'aalaa; qaaluu: Waman ?:3^t^
Rasuulallaahi? Qaala: Gidzaa-u yaumin,asyaa-u lailatin.
"Merasa cttkuplah knmu seknlian dzngan lcekayaan Allah Ta,aln.,, para

sahabatWonya: "Apa itu ya Rnntl Allah?" Beliru mmjmoab: ,,Mnkatnn

sinng dan makarun mnlnm."

Sedang menurut hadits yang lain, bahwa Nabi Saw. bersabda:

,u6Jr JL b ;r.lr t \4:n'ri L;'r, a'p ,s, SC ;

Man sa-ala wa lahu khamsuuna dirhaman au adluhaa minadz
dzahabi faqad sa-ala ilhaafan, wa qiila fii lafzhin aakhar
arba'uuna.
"Barangsinpa meminta, padahal dia mempunyai lima puluh dirhant
atau emas yang seharga dengannya, maka berarti ia telnh meminta-
minta dengan mendesak." kdnngkan menurut lafazh lainnyn, "empat
puluh dirham."

Perbedaan di antata riwayat-riwayat mengenai uluran ini, meng-
haruskan hadits di atas dibawa kepada bermacam-macam keadaan:
Apa yang dihaja&an oleh si peminta sekarang, seperti makarnn unhrk
hari ini sampai malamnya, pakaian untuk dia pakai dan tempat
berlindung untuk menginap, itu tak perlu diragukan lagi. Adapun
kalau dia merninta untuk masa yang akan datang maka itu tidak boleh
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Karena dalam hal ini ada tiga macam pemrintaan Perhma, permintaan

yang dihalatkan untuk besok. Kedua, yang dia haja&an sesudah empat

puluh atau lima puluh hari. Dan kedga, yang dia haiatkan setelah

satu tahun.

I-alu kita putuskan, bahwasanya orang yang memiliki sesuatu

yang bisa mencukupinya dan mencukupi keluarganya selama safu
tahun, maka &a haram meminta. Karena hal itu merupakan puncak
kekayaan. Dan kalau sesuatu itu dia halatkan sebelum habis tahun itu,
Etapi di waktu itu dia mampu meminta dan masih punya kesempatan
lain buat meminta, maka dia tetap tidak halal meminta. Karena saat

ihr dia sebenamya belum perlu meminta, bahwa barangkali dia takkan
sempat hidup sampai besok. Dengan demikian, berarti dia meminta
sesuatu yang tidak dia haja&an, manakala masih ada padanya sesuatu

1,ang bisa merrcukupinya, berupa makanan untuk siang hari dan makanan

untuk malamnya. Tetapi, kalau dia takkan punya lagi kesempatan
buat meminta, sedangkan tidak ada orang yang akan memberikan
sekiranya dia menangguhkan permintaan, maka dia boleh meminta.
Karena menunggu sampai setahun memang tidak perlu lama. Tetapi,
dengan menangguhkan permintaan, dia khawatir mampu memperoleh
sesuatu yang mencukupinya.

Adapun pengetahuan waktu di mana ia perlu meminta, tidaklah
bisa dipastikan, dan hal itu bergantung kepada ijtihad si peminta dan
pandangannya brhadap dirinya. Jadi, dia bisa menanyai hatinya sordiri
lalu melaksanakan kata hatinya tanpa harus mendengar pertakut dari
syetan. Karena syetan memang mengancam kefakiran dan menyuruh
berbuat keji, yang hanya diperbolehkan karena darurat Sebab, orang
yang tidak mampu lagi berusaha, sedang dia sangat lapar dan khawatir
akan keselamatan dirinya, maka wajib meminta. Karena meminta pun
salah satu macam kasab, berdasarkan sebuah riwayat bahwa Nabi
Saw. bersabda:

.-:<lr -tltfut
As su-aalu aakhirul kasbi.
" Meminta adalah kasab tzraWtir."

Sesungguhnya tidak mau meminta dalam keadaan seperti itu
sampai mati adalah berdosa. Karena berarti dia melemparkan dirinya
kepada kebinasaan Manakala meminta akan dapat mengantarkan dia
kepada sesuatu yang dapat menegakkan diriny+ maka meminta dalam
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keadaan seperti itu adalah sama dengan kasab, dan tidaklah hina
meminta dalam keadaan seperti itu. Kehinaan hanyalah apabila meminta
tanpa hajat Karena orang yang masih memiliki makanan pada hari
yang tengah dialaminya, dia tidak halal meminta. Sebab, berarti dia
menghina-kan dirinya tanpa darura! dan berarti dia menyalahi hadib
tersebut di atas. (Majalis ar-Rumi secara ringkas)

atb ij3 6K
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gELAAN MEIYTBANTU

ORANG ZATIM

't*:,itru
( ttr,r9).tr:-,-t'l

Bismillaahir rahmaanir rahiimi
Walaa tarkanuu ilal la&iina zhalamuu fatamassakumun naaru wa rna
lakum min duunillaahi min auliyaa-a tsumma laa tunsharuuna.

Dmgan menybut nama Allnh Yang Miha Pmgasih lagi Mnha Pmyayang.

"Dm jmgoiltthlanw enderung lepda orutg-onmg ymg mlina yntg men@ab-

kan kamu disntuh ayi rcraka, dan sekali-kali kamu tidnk mempunyai xorang
ynolong pun xlain Allah, kzmudinn kamu takkan dibei pertolongan."

(QS. Hud:113)

Tafsir :

(Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim),
janganlah kamu cenderung kepada mereka sedikit jua pun. Karena
rukun artinya: cenderung sedikit Seper( berpakaian meniru pakaian
mereka dan menghormati nama mereka.

(Yang menyebabkan kamu disentuh api neraka) dikarenakan kamu
cenderung kepada mereka. Apabila kecenderungan kepada siapa pun
yang ada di antara mercka, itupun iuga disebut znliq rnaka bagaimanakah

pendapat Anda tentang kecendenmg.ul kepada orang-orang zalim,
yakni mereka yang berpredilsi zalim; kemudian juga tentang kecen-

derungan kepada mereka sepenuhnya, kemudian tentang kezaliman
ihr sendiri bergelimang di dalamnya? Barangkali ayat ini merupakan
gambaran yang paling mengena dalam melarang kezaliman dan

;;Ori i:,,_ itt o j ,1 E (:) 

"6
lt Jtr'i<;'t:

0 e'fiemofr. lDu,tryatun .AI ao$ihin 361

gialL

28



mengancamnya.

Dan firman kepada Rasd dan orang-orang mukmin yang merryerhi
beliau dengan ayat ini, adalah untuk memantapkan istiqamah, yaitu
keadilan. Karena bergeser dari istiqamah dengan cenderung kepada
salah satu dari dua ujrmg, keterlaluan dan kelataian, adalah kezatiman
terhadap diri sendiri atau orang lain, bahkan merupakan kezaliman
yang ada dalam diri sendiri.

Firman ini dibac a: Tirkanu, dengan mengkasrahkan Ta, menurut
dialek Tamim; dan dibaca: Turkanu, sebagatfi'il mabniy lil maf,ul, dari
Arkanuhu.

@an xkak-kali kamu tidak mempunyai seorang penobng pun selain
Allah), yairr'i penolong yang dapat menolong azab darimu. Wawu di
sini berarti hal.

(knudian lamt tidak qlxttx dfuli Wrtoloty). Maksudnya: Kemudian
kamu takkan diolong oleh Allalg karena Elah menjadi keputusan-Nya
bahwa Dia akan mengazab kamu sekalian dan tidak membiarkan kamu
begitu saja.

Tsuntmo dt imite;rartt merryatakan, tidak mungkin Allah memberi
pertolongan kepada mereka, padahal Dia teiah mengancam mereka
dengan azab atas kezaliman, dan memastikan azab ifu bagi mereka.
Dan bisa saia ts mfia menempati kedudukan Fa yang berarti menya-
takan tidak mungkin. Maksudnya, setelah diterangkan bahwa Allah
Ta'ala akan mengazab mereka, dan bahwa selain Allah takkan kuasa
menolong mereka, mala dapatlah disimpulkan bahwa mereka sama
sekali tal<kan tertolong. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abu Thalhah r.a.:

.t t" tl ..6l tsr)ls 'o6;c i>ilrri>-at

i Li :!iL *. r r,\:;,L y & tt'dti'u Li :tli
,\'J tJE \\:P ^51'.*-\l$i

Anna Rasuulallaahi 'alaihish shalaatu wassalaamu jaa-a d-aata
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yaumin was suruuru ,-uraa fii wajhihi, faqaaluu: Yaa Rasuu-
lallaahi innaa lanaras suruura fii wajhika' Fa qaala: Innahu
ataanil malaku faqaala: Yaa Muhamma4 amaa yurdhiika anna
rabbaka'azza wa jalla yaquulu: Innahu laa yushallii 'alaika
ahadun min ummatika illaa shallaitu 'alaihi 'asyran, wa laa
yusallimu 'alaika ahadun min ummatika illaa sallamtu 'alaihi
'asyran? Qaala: Qultu: "Balaa."
"Bahwa Rasulullah Smo. pada suatu hai datang, *dang kegembirann

nampak pada zoajahnya. Maka paru sahabat befianya: "Ya Rasul Allah,
*sungguhnya kami bmr-Mw melihat l<egenbiraan pada uaiah anda."

Maka sabda beliau: " Sesungguhnya telah datang kepadaku seorang

maLaikat, lalu berkata: "Ya Muhammad, tidak setangkah engkau iika
Tulwtmu Ymg Maha Perkasa dm Mnha Agung @man,
tidak xorangpun ilai unnhru yang brshalawat kepadamu, melninkan

Ah.t nuralmatinya xpuluh kali; dan tidak sorangpun dai umatmu
yang mengucapkan salam l<epadamu, melainkan Aku menyalaminya

*puluh knli?" Nabibersabda: "Aku jmoab, "tentu."

GIR. Ahma4Ibnu Hibban dan lainnya)

Dan diriwayatkan pula bahwa salah seorang zalim hodak
kepada seorang alim yang zahid. Tatkala seorang zalim itu mendekat,

maka orang zahid ihr menutuP waialurya. Lalq anal,crya moryampaikan

alasannya seraya berkata: "Sesungguhnya ayahku sakit berat sehingga

karenanya dia menutupi wajalmya."'Namun, orang tua yang zahid itu
menukas kepadanya: "Saya tidak sakit dan tidak pula nyeri, tetapi aku
ingrn agar tidak melihat waiahmu." Maka orang zalim itupun pulang
seraya bertaubat dan meminta ampun. Maka Allah Ta'ala morgampuni
keduanya. Adapun terhadap orang tua ihr, karena dia tidak mau melihat

kepada wajah orang zalim; sedang orang zaiim iu adalah karcna dia ber-

taubat dari kezalfur'annya" Demikian saya dengar dari guruku --semoga

Allah merahmatinya-.

Dan Rasulullah Saw. bersabda:

'#"'oi',-;i'ta,\i11, lD.Gt a
Man da'aa liz,haalimin bil baqaa-i faqad shabba an yu'shallaahu
fii ardhihi.
"Barangsinpa mendoakan panjang umur bagi orang atlim, maka benrti
dia ingin agar Allah didurhakai di mukabumi-Nya."

. 4-ir)l (J, dll
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.Dan 
sesunggutrnya Sufyan pemah ditanya tentang orang zalim

yang hampir mati di sebuah hutaru bolet*an diberi setefr:* airt tvlata
jawabnya: "Tidak."

"Dia bisa ma6" kata seseorang kepadanya. Namun Sufyan mene_
gaskan "Biarkan dia mati." (Demikian brsebut dalam ar_Raiabiyah)

Dan dari Maimun bin Mahran bahwa dia berkata: ,,Berkawan

dengan raja memuat dua bahaya: Jika kamu menuruti dia, maka kamu
meurbahayakan agamarnu Dan jika kamu mordurhakai dia maka kamu
tidak mengenal dia, dan dia pun tidak mengenal kamu.,,

(Tanbihul Ghafilin)
Diceritakan, bahwa seorang zalim menganiaya orang lemah selama

. Tatkala penganiayaannya EIah berjal; sekian lama,

laka.lerkatalah orang yang teraniaya itu kepada si zalim pada suatu
hari: "Sesunggulnya penganiayaanmu terhadap diriku benar-benar
enak dirasakan karena empat perkara, yaitu: bahwa maut akan meratai
kita, kubur akan mencalup kita, lrjamat akan mengumpulkan kita, dan
Tuhan akan mengadili di antara kita.,, (akhhshul Xhashshah)

Dan Rasulullah Saw. bersabda:

.?;-*- ; ,;
Man sanna sunnatan hasanatan,
" Barangsiapa membuat tradisi yangbaik,,,

Yalcti dalam Islam, sedang dalam tradisi ini dia menjadi panutan
orang.

. to'. .1. 
"a'J, Jnl J Lar.+ I 4J,;

Falahu airuhaa wa ajru man ,amila bihaa.
"Maka alan 

-nemproleh 
pahalnrya dan pahala orang yang nelalo^LW

tradisi tersebut."

-Yalmitiaptiap 
orang yang mengerjakan sepenlnggafannya, pahala_

nya akan dicatat pula untuk dia.

l&.e r J-:
Wa man ganna sunnatan sayyiatan.
"Dan barmgsiap membwt tradisi ymg buruh,, xt'ang dalam tadrJ-

.a *'
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ini dia menjadi Panutan.
. ro . ',. t1':'\,ry ,J ))))tt)) ?"

Fa 'alaihi wizruhaa wa wizru man 'amila bihaa'

'Mala dia qkan nenerima dosonya dan dw strya pun yrng marirunya"

yalmi, bahwa setiap orang yang melakukan -tadisiburuk tersebut dosa-

nya dan dosa siapa Pun yang menirunya. (al-Bukhari dan Muslim)

Bersumber dari Umar r.a. bahwa dia berkata:

'* ds' : .le eW ok';'ee e & ( .;i
iri;vii; 7'n ar,at * +n hr i.j; &i ep

o. o n qU" ip (
';" G irlyi i; "i!.tt 

'6ur aL tr'-* \t ';. '+* *
,L;JlJ;Jl

Su-ilan Nabiyyr 'alaihish shalaatu was-salaamu 'an ahabbil
'ibaadi ilallaahi ta'aalaa? Faqaala: Anfa'un naasi lin naasi, wa
'an afdlulil a'uraali, faqaala. Idkhalus suruuri 'alaa qalbil mu'mini
yathrudu 'anhu jur.rlan au yaksyifu'anhu kuraban au yaqdhii
lahu dainan; wa m:rn masyaa ma'a muslimin fii haajatin lahu
kaana kashiyaami syahrin wa'tikaafihi, wa man masyaa ma'a
mazhluumin yu'iinuhu tsabbatallaahu qadamaihi'alash shiraathi
yauma tazillul aqdaamu, wa annal khuluqas sayyi-a yufsidul
iimaana kamaa yufsidul khallul 'asala.
" Pmah Nabi fuo dituty bntuq hnnh gng @ing diintai Ailah Ta' alo,

ffiaka jnoab fuliau: " Aang yang ryling bmwflfaat fugi orMg lain.' Drn
ditmp bnturg amal ytg Wling utama nala jmrnb bliau: " lvbninhil<nr
ra* gembira pada hati orang mulcmiry dengan mengusir krpar dninya,
atau menghilangkan kesuxlwr darinya atan melunasi hutangnya. Dan

hrmgsiryfujaloil menyrta xomg nnskm dalam nvmenrhi hajabrya

rnakn solah4lah brpuafi da11 b'ri'til<$ sehulmn. Dan bormgxqa bjalnt
nerryern omg brnuaya yang dia tolong mala Allah alan memofutpkan
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l<edua telapak kakinya di atas shirath pada han tebpak-tzlapak kaki yang
laia hrplet. Danhrnxgstary ruulum ffiarufurya, fiaka Nkk dku t1leru-
hryi abng" Dan wanrytuyafudi ymg buruk al<or rcrugtk it um fuga-
matw caka mensak madu."

Maka diketahuilah dari hadits ini, bahwa hamba yang paling
disukai Allah Ta'ala ialah orang yang bermanfaat bagi orang iain,
dan bahwa amal yang paling utama ialah menimbulkan rasa gembira
pada hati orang mukmin, dengan cara menolak lapar darinya, atau
mengl_rilangkan kesusahannya, atau melunasi hutangnya. Dan barang-
siapa berjalan menyertai saudaranya yang muslim dalam memenuhi
hajatnya, maka seperti berpuasa disertai i'tikaf selama satu bulan.
Dan barangsiapa berjalan menyertai orang teraniaya yang ditolongnyO
maka Allah akan memantapkan kedua Elapak kakinya di atas Shira*r,
sebagaimarn blah ditemngkan tadi, dan didukung pula oleh apa yang
telah diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa dia berkata: Nabi
Saw. bersabda:

i:otri'.x '#1 t;n i ?nt '-s L|k e_; r3fu, aci;
:-,?, . a. .. '.set C or' i'JL'1,rtI;re r;'lr ,) , )i i):.t \lL

u* 
"'Iuo, 

;t;*"; h;",, ;,*.;; ;r;*;
lahu tsalaatsan wasab'iina maghfiratan, waahidatun minhaa
islaahu amrihi fid dun-yaa, watsnataani wa sab'uuna darajatan
fil 'uqbaa.
"Bawtgsicpa mmobng orung teraniayn yang xdih dnn terbwmg mal,a
Allah mencatat untuknya tujuh puluh tiga ampunan, salah satu di
antannyabrupa pbail<ot ttasbnya di dunia, dan yang tu1uh puluh dtu
menryakan derajat di NtiraL"
Dan bersumber dari Anas pula, bahwa dia berkata: Rasulullah

Saw. bersabda:

Man ashbaha laa yanwiztr zhulma 'alaa ahadin ghuffua lahu
maa janaa, wa man ashbaha yanwii nushratal mazhluumi
wa qadhaa-a haajatil muslimi kaanat lahu ka-ajri hifjatin
mabruuratin.
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"Barangsiapa mengalami ruaktu pagi xdang dia tidak.bemint meng-

;;i;";;r"g Wi, naa aampuntlon k'iatton vong tetah dilalalan-

"yil 
oo"Uoririgtwpa mengalami ruaktrt pagt xdang dabemiat hendak

i"*tong *ong y*g terniayn dan memmuhi hajat orrng muslim' ma)a

dia memperobh xperti palaln berhaii yang nabrur"'

Demikian pula diriwayatkan dari Abu Hurairah r'a' bahwa dia

berkata: Nabi Saw. bersabda:

'^1';'& \t U"; ri:"st C. i'f #'j'e'j';
.::i i'r" c'$t ir; f' {* e.\(t y?'

Man farraja 'an muslimin kurbatan fid'dun-ya farrajallaahu

'anhu kurbatan min kurabi yaumil qiyaamati wallaahu fii 'aunil

'abdi maa daamal 'abdu fii 'auni akhiihi'
"Bmangsiapa menghilangkm dni xoarang muslim suatu l<esusahan di

dunia, truLa Allah akan mmghilangkan dainya salah satu di antata

l<esusahnn-lctsusahan pada hni kiamat . Dan Allah sennntinsa nunolong

hambanya selngi hamba itu menolong saudaranya."

Dan iuga diriwaya&an dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'iair, arntt ,* ,t'r-';lt ei?t i'r-\t xei c1i* oci;
b'- iq 

"r\ a,-,,b il- { u.>e,*f'ria, 6i, or"&jt
.)3'q

Man a'aana mazhluuman a'aanahullaahu yaumal qiyaamati
fil-jawaazi 'alash shiraathi wa-adkhalahul jannata, wa man
ra-aa mazhluuman fastaghaatsa bihi falam yughitshu dhuriba
fil-qabri bimi-ati sauthin minan naari.
"Baurngsiqn menolong omng ymg terantaya nut<tt Alloh abl mmolotg-

nya pada hai kiamat I'ctika melintasi Shirath, dan memasukkan ke

dnlam surga. Dan barangsiapa melihat orang teraniaya, orung itu
rneminta tolong lcepadanya, namun dia tidak sudi menolongnya, dia

akan dipukul dalam kubur dengan seratus cemeh dai api "
(Majalis al-Bashri)

Dan brsebut pula dalam Atsar: Suatu seruan alan erdengar pada

hari kiamat "Datangkan kepada-Ku Fir'aun!" Maka Fir'aun pun di-
datangkan kepadanya memakai peci dari api, mengenakan baiu dari

ii-=r q
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br dan mengendarai seekor babi. Kemudian diseru pu1a. ,,Manakah

fanqYTq yang pongah lagi sombong?" Maka mereka pun didarang_
kan, Ialu diberangkatkan ke neraka, dipimpin oleh Fir,aun.

Selanjutsrya diseru: "Mana eabil?,, dan eabil pun didatangkan
pula. Kemudian diseru lagi: ,,Manakah pada pend'engki, biar Aku
gabmgkan mereka dengarunry4 karena OU uaauf, p*J^pin mereka
ke neraka."

Berikutnya diseru: "Mana Ka,ab ibnul Asyraf, pemimpin para
ulama Yahudi?" Sebagaimana dinyatakan dalam seluah kabar:

Lau aamana la-aamana jamii,ul yahudi,
" kkirunya dia brimm, tiwya emw onmg yaktdi ifut brinan pula.,,
Maka Ka'ab ibrrul Arynaf pun didatangkan pula. Keurudian diseru:

"Manalah orang-orang yang menyembunyikan kebenaran dan itnu?.
Maka, para malaikat menggiring mereka bersamanya ke neraka, karena
Ka'ablah pemimpin mereka.

- Sebrusny4 diseru: "Mana Abu Jahal?,, Maka denikian pula dia
didatangkan l(onudian diseru lagl "Mam orang-omng yang mendusta_
kan Allah dan rasul-Nya? Biarlah dia me4adi perninpiri mereka ke
neraka."

Kernudian diseru pula ,,lvhna 
al-Walid ibnul Mughirah?. Diuprr,

didatangkan pula, dan seterusnya diserukan pula: ,,M-anakah 
mereka

yang memperolokkan orang-orang fakir dari kaum muslimin? Dialah
pemimpin mereka ke neraka."

-Seruan 
berikutrya: "Mana Ajda, kaum Luth yang telah men_

Tnbhfal m€ndubur (bersodord)?,, Ajda pun didata;gkan Kernudian
diserulagi: "N4ana orangorang yang mendubur (bersoiomi)I, Mereka
pun didatangkan, dan Ajda'lah pemimpin mereka ke neraka.

Berikubrya diseru: "lvlana Musailamah al-Kadzdzaf,, Dan demi_
kianlah pula Musailamah didatangkan, diteruskan d.engan seruan:
"Manakah mereka yang Elah mendustakan al-Kitab, Muiitamahlah
pemimpin mereka di neraka."

Dan akhimya diserukan: ,,Manakah lblis, makhluk terkutuk
f!1?"JVlaka, didatangkanlah pula Iblis itu, yang kemudian berkata:
"I-Iai I-Iakim Yang Maha adil sera]*an teeaaafu Artantu, mu adzinku,
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para ahli qira'atku, para penulis mushafku, menteri-menteriku, para
ahli fiqihku, juru-juru kunci gudangku dan pengawal,pengawalku.,,

Iblis ditanya: "FIai brkutuk, hai makhluk yang erusir, siapakah
tentaramu?"

Dia me+wah "N4ereka adalaLr oang-oang yang ditimpa ketamalan
Para mu'adzinku ialah para manusia mr.rsisi, para ahli qira,atku adalah
para penyanyi para perrulis mushafku adalah penhtrr dan yang minta
ditato, para ahli fiqihku adalah mereka yang memperolokkan orang-
orang yang ditimpa mwibah sedang m.-reka makan yang enak-enak,
juru-juru kunci gudangku adalah mereka yang datang ke meja
minuman keras dan mengolok berzakat, para saudagarku adalah para
penjual gambus, juru-juru gendangku adalah mereka yang memukul
gendang dan rebana, dan para pengawalku adalah mereka yang me-
nanam anggur unfuk dijadikan minuman memabukkan.,,

lalu, keluarlah seekor ular, panjang lehemya sejauh perjalanan
tujuh puluh tahun. Ular itu menghimpun mereka, lalu menghalau
mereka ke neraka. Sesudah itu, diserulah makhluk menuju hisab.
Maka, berffumanlah Allah Ta ala: "Hai Jibril, orang yang perbma-tama
memasuki surga-Ku ialah Muhammad Saw." Maka, dipasanglah di
atas kepala beliau ada tujuh puluh ribu panji dibawa orang. Beliau
sendiri membawa Bendera puji. Kemudian diserukanlah: ,,Manakah

orang-orang yang dulu lebih men,'ukai orang-orang fakir dan berbuat
kebajikan kepada mereka menempuh jalan Muhammad Saw. dan
mengikuti sunnahnya?" l^alu dikatakan: "Berangkatlah kamu sekalian
bersama Nabi:nu ke surga."

Sesudah itu barulah Nabi Adam as. didatangkan, sedang di atas
kepalanya ada sebuah mahkota dari cahaya, dan di hadapannya ada
delapan ribu panji. lvlaka, ditarryakanlah: "Mana otang-orang yang blah
berhaji dan berumrah? Adam as. adalah pemimpin mereka ke surga."

I(ernudiaru didatanglon pula Nabi lb,rahim as, sedang di hadapar
nya ada dua puluh ribu panji, brus ditanyakan: "Nrlarnkah orang-orang
yang menyukai tamu dan berbuat baik kepada orang-orang asing?
Ibrahim as.-lah pemimpin mereka ke surga."

Selanjutya, Nabi Yusuf as. didatangkan pula, sedang di hadapan-
nya ada sepuluh ribu panji. Kemudian ditanyakan ,,Manakah 

orang-
orang yang tidak menuruti keinginan-keinginan nafsu mereka ketika
mampu melampiaskannya? Nabi Yusuf adalah pemimpin mereka
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ke surga."

Seterusnya, didatangkanlah pula Nabi Ya'kub as., kemudian
ditanyakan: "Manalah or.rng-orang yang berbuat kebajikan kepada
tetangga-tetangga mereka? Nabi Ya'kub as.-lah pemimpin mereka
ke surga."

lantas, didatangkan Nabi Musa as., kemudian diserukan pula:
"Manakah orang-orang yang mengatakan yang benar demi keridhaan
Allah Ta'ala? Nabi Musa as.-lah pemimpin meteka ke surga."

Berikutrya Nab I-Iarun as. didatangkan lalu ditanyalan "N4anakah

orang-orang yang berlaku adil ketika menjadi khalifah? Nabi Harun
as.-lah pemimpin mereka ke surga."

Sesudah ihr Nabi Ayyub as. didatangkan, terus ditanyalarilah:
"Manakah orang-orang yang bersabar di kala mengalami penyakit
dan bencana? Nabi Ayyub as.-lah pemimpin mereka ke surga."

Kemudian, didatangkan pula Abu Bakar Ash-Shiddiq ra., sedang

di atas kepalanya terpasang mahkota dari cahaya, berpakaian sutra
halus dan sutra tebal. Maka diserukanlah: "Manakah orang-orang
shiddiq? Abu Bakarlah pemimpin mereka ke surga."

Seterusnya Umar r.a. didatangkan, lantas ditanya: "Manakah
orang-orang yang merryuruh yang ma'ruf dan merrcegah yang munkar?

Umarlah pemimpin mereka ke surga."

Berikutrya Utsman r.a.-lah yang didatangkan. Dia mengenakan
baju MaIu, Erus ditanyakan: "Manakah orang-orang yang tidak mela-
kukan kemaksiatan-kemaksiatan karena malu kepada A1lah Ta'ala?

Utsmanlah pemimpin mereka ke surga."

Sesudah itu, didatangkan pula Ali r.a., kemudian ditanyakan:
"Manakah orang-orang yang berperang di jalan Allah? Alilah pemimpin
ke surga."

Selanjutnya al-Hasan dan al-Husain -semoga Allah meridhai
mereka berdua-, kemudian ditanyakan: "Manakah orang-orang yang
Eraniaya dan Erbunuh dalam merrtaati Allah? Maka, mereka berdualah
pemimpin mereka ke surga."

SeErusnya Mu adz bin Jabal r.a. didatangkan, kernudian ditanya-
kan "Manakah para Fuqaha? Mdadzlah pemimpin mereka ke surga."

Berikutry+ Bilal al-Habsyi r.a. didatangkan, kunudian ditanyakan
"Mana para mu'adzin? Bilallah pemimpin mereka ke surga."
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(Tafsirut Tatuir)
Dalam sebuah hadits dinyatakan:

?"t 6ti ;, Jr;; trr ,s'ti u' ;t:i jj ;si i gi
o-lr.r.. l.-:-1, -Jt'jJ, . \)

Man aadzaa mu-minan faqad aadzaanii, wa man aadzaanii
faqad aadzanallaaha ta'aalaa wa man aadzallaaha ta,aalaa fal-
yatabawwa' maq'adahu minan naari.
"Barangsiapa menyakiti xorang mukmin, maka sesungguhnya dia
telah nenyakiti alat. Danbmangsiapa menyakiti aku, maka xsungguh-
nya dia menyakiti Allah Ta'ala. Dan barangsiapa menyakiti Allah
Ta'ala, maka hendaklnh dia netumpati tempat duduknya di rcrakn.,,
Maksudnya, berganti tempat dari surga ke neraka.

Apabila erjadi hari kiamal, maka orang yang Eraniaya berganhmg
pada si penganiay+ dan orang yang bersengketa pada seErusrrya, seraya
mengatakaru "Di anatara aku dan kamu ada Yang Maha Adil dalam
hukum-Nya-" Sedang orang-orang zalim mengetahui apa yang diperlul€n
Erhadap mereka ketika sebagian dari kebaikan-kebaikan mereka diambil
lalu diserahkan kepada orang-orang yang pemah mereka aniaya.

(Zubdatul Waizhin)
Diceritakan dari Bilal r.a. katanya: "Kami beserta Rasulullah Saw.

berada di rumah Abu Bakar Ash-ShiddiA di Mekah. Tiba-tiba ada yang
mengetuk pintu. Mala aku pun keluar, dan temyata ada seseorang
laki-laki Nasrani. Dia bertanya: "Apakah di sini ada Muhammad bin
Abdullah?"

Dia aku persilakan masuk, lalu katanya: "Ya Mulammad, kamu
mengaku diri Rasul Allah. Iika kamu benar demikian, maka tolonglah
aku terhadap orang yang menganiaya aku."

"Siapa yang menganiaya kamu?" Tanya Rasul Saw.

"Abu lahal bin Hisyam," jawabrryo "Dia elah merampas harbku.,,

Maka bangkitlah Rasulullah Saw. dan waktu itu sudah bngah
hari.

Bilal meneruskan ceritanya: "Kami menegur: 'Ya Rasul Allah,
sesungguhnya Abu ]ahal saat ini masih tidw siang. HaI itu alan mem-
beratkan dia. Dan kami khawatir dia akan marah kepada Anda dan

s;i;
.Jul ir,
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menyakiti anda.' Namun beliau tidak mendengar perkataan kami.
Beliau Etap pergi kepada Abu Jahal dan mengetuk pintunya dengan
marah. Maka, Abu ]ahal prm keluar dengan marah pula. Dan bmyata,
Rasuhrllah sudah berdiri. Maka kata Abu Jahal "Masuklah. Tidalkah
kamu kirimkan orang kepadaku, supaya aku datang kepadamu?,,

Rasulullah Saw. berkata "IGu elah memmpas harta omng Nasrani
ini! Kembalikan kepadanya harta dia!"

-Unuk inikah kamu datangT' Kata Abu lahal Sekimnya kamu kirim
seseorang kepadaku, pastilah aku kembalikan kepadanya harta dia.

tangan berlama-lama!" bgas Rasul Saw. "Tapi sera}kan harta
dia kepadanya."

Rasul Saw. bertanya: "I{ai laki-laki, apakah semua hartamu elah
sampai kepadamu?"

Jawab laki-laki Nasrani itu: "Ya, kecuali sebuah keranjang."
Keluarkan keranjang ihr, suruh Rasul Saw. kepada Abu Jahal.

Maka, keranjang itu dia cari dalam rumahnya tapi tidak ketemu. Oleh
sebab itu, Abu rahal menyerahkan kepada Nasrani itu pengganti yang
lebih baik dari keranjang miliknya.

Maka, berkatalah isteri Abu jahal: "Demi Allah, kamu benar-
benar Elah merrurut sedemikian rupa dan tunduk kepada anak yatim
Abu Thalib."

Abu Jahal menjawab: "Sekiranya kamu mengetahui apa yang
aku ketahui, kamu takkan berkata seperti itu."

"Apa yang kamu ketahui?" Tanya perempuan itu, yang dijawab
oleh suaminya: "Janganlah kamu memperrratukan aku di engah kaum-
ku. Aku melihat pada kedua pundak Muhammad dua ekor singa.
Tiap kali aku hendal mengatakary "Takkan aku berikaru" maka kedua-
nya hampir memangsa aku. Oleh karena itu, aku pun menurut."

Cerita Bilal setelah orang Nasrani itu menyaksikan apa yang
dial"rni Abu Jahal maka berkatalah ia: "Engkau adalah Rasul Allah,
dan agamamu adalah benar." Lalu dia pun masuk Islam, dan baik
keislamannya dengan berkat dari menolong orang yang braniaya."

(Zubdatul Wa'izhin)

s6 fn3 616
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KEADAAN MANUSIA

PADA HARI KIAMAT

rr.;i r JJ.r- r.P)l'ri 6 6 .:li'#l rjr<; sri s-:st

jt,li3j
6?i *$a'rY I ,#t'*rf r;* J.i;c; € €-i

( to-tt :n+ryr)

Bismillaahir rahmaanir rahiimi
Wa-andzirin naasa yaunxr ya't'rihimul 'adzaabru fayaquulul ladziina
z.halamuu rabbanaa akhkhirnaa ilaa ajalin qariibin, nujib da'wataka
wa nattabi'ir rusul& awalam takuunuu aqsamtum min qablu maa
lakum min zawaalin. Tabayyana lakum kaifa fa'alnaa bihim wa
dharabnaa lakumul amtsaala,

Dmgan mmybut nama ALlah Ymg Maha Pmgasih lagi Moha Penyayang

"Dan berilah pringatan kepada mantsia tentang hmi dntangrya amb kepada

mereka, Maka berkntalah orung-orang yang zalim: "Ya Tuhan kami, beri
tangguhlah kami zoalaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kanLi akan

mengikuti xruan Engkau, dan akan mengikuti rasul-rasul." (Y,epadn mereka

dikatakan): "Bukankah kamu telah bersumpah dahulu, bahtoa sekali-kali lotmu

takkan binasa? "
"Dan kamu telah tinggal di tempat-tempat lcediamnn orang4rang yang telalt

menganiaya diri mereka, dan telah nyata (pula) bagimu bagaimana kami
berbuat terhadap mereka, dan telah kami beikan l<epadamu perumpamnn-
perumpamaan." (QS. Ibrahim: 44-45)

Tafsir :

(Dan fuihh peingatnn l<epada manusia) hai Muhammad (tunfang
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hai dalangnya azab l<epada mereka), makstdnya: Hari kiamat atau hari
kematian. Karena hari kematian adalah hari pertama azab mereka.
Dan yauma adalah maf ul tsani d.ari Andzir.

(Maka, brkatatan orflng4rang yang mlim) dengan menyekutukan
Allah dan mendustakan ("Ya Tulwn kirni, bri tnngguhlah lami zoatntpun
dalam ruaktu yang sedikit), akhfukanlah kami walaupun sampai batas
waktu yang dekal Atau: Akhirkanlah ajal kami dan biarkan kami hidup
sekedar untuk beriman kepada-Mu dan memenuhi seruan-Mu.

(I,lbcaya kami akan memah.thi *runn engkau dnn akan mmgikuti rasul-
rasul), adalah jawab dat', amar. Adapun yang sepadan dengan firman
ini ialah "Mengapa Engkau tidak menangguhkan aku sampai waktu
yang dekag yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan termasuk
orang-orang yang saleh?"

("Bukankah telah bersumpah dahulu, bahtoa sekali-kali ksmu takkan
birusa?") maksudnya, dikatakan kepada mereka seperti itu. Sedang
ruta lnkum adalah jmoabul qasam yang disampaikan karena persesuaian,
bukan karena tujuan menceritakan. Adapun artinya: "Kamu telah ber-
sumpah, bahwa kamu akan kekal di dunia, takkan binasa karena maul"

(Dan kamu telah tinggal di tempat-tempat l<eiliafian oranglrang yang
telnh menganinya diri mereka) dengan kekafiran dan kedurhakaan-kedur-
hakaan, seperti kaum Ad dan kaum Tsamud.

(Dan telnh nyata (pula) bagimu bagaimana Kami berbuat terhadap
terhndap nereka) derganadanya apa-apa yang kamu saksikan di tempat-
tempat kediaman mereka, yaitu bekas-bekas dari bencana yang telah
menimpa mereka, yang terdengar secara mutawatir di kaJangan kamu
sekalian.

(Dan telnh kami berikan kepndamu Wrufipanaan-Wrumpamrun) dai
hal ihwal mereka. N{aksudnya telah kami Erangkan kepadamq bahwa
kamu serupa dengan mereka dalam soal kekafiran dan kepatutan untuk
diazab, atau dalam soal sifat-sifat dari apa yang telah mereka lakukan
maupun apa yang sepatutrya diperlakukan terhadapnya adalah seperti
perumpamaan-perumpamaan yang Elah diberikan (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Anas r.a. bahwa dia berkata: Rasulullah Saw.
bersabda:

AL ?tt S* t:p 61 cl r-c
.^

d,J, a.tll .1.z )e . ).a ..
_'tJ\P(Ja)PJ*
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'-r &.1 r I .-il t a.:e -", alJl .-5 liV )o )".c '". t iJVa) ' J. -lJ- J. -- u-, - . * u t-) J' 
l.;ra\atrl .,t:'1At'{lqt& JG\l

Man shallaa 'alayya shalaatan shallallaahu 'alaihi 'asyran, wa
man shallaa 'alayya 'asyran shalallaahu 'alaihi mi-ata& waman
shallaa 'alayya mi-atan kataballaahu baina 'ainaihi baraa-ataini:
Baraa-atan minan nifaaqi wa baraa-atan minan naari, wa
askanahullaahu ta'aalaa yaumal qiyaamati ma'asy syuhadaa-i.
(Hayaatul Quluub)
" Barangsiapa brchalauat l<epodaku satu klli nfilot Alkh ol(an merahmah-

nya sepuluh kali. Dan barangsinpa bershnlauat lcepadaku xpuluh kali,

maka ,4lWt okm merahmatinya vrahu kali. Dan bmangsicpa brslnlmoat
l<epadaku vratus knli, mako Alkh flkan mencatat di antara l<efu.n mtta-
nya fuu kebebosan, l<ebebnsan dnn niftq dan kebebasan dai ncrakn,

dan Allnh Ta'ala aknn mercmpatkan da pada hai kiamat be*rta para

pahlauan syahid." (Hayatul Qulub)
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Nabi

Saw. bersabda:

'&La ;3

LJt'^ o ." ',. !,.., u., .
ef ) G)-e 't-J.r ea:.ao J

LtS', i*':iA t* vc.i',i<i,p rrat l';. r.5\';;-
OJF:.t l-l+ dl .Jf-.r !

;"'@-'oi "r'u'-e,tii JL'i'cJ'li qi'rt.ilG ee';i
..'.t-o o or, :.'"i ,.cti..'e

otjl | !j-1:o ,Js q. er) J'lt" a+l r"1 .r*i:*r
(.s.r,lr

Yuhsyarun naasu yaumal qiyaamati 'alaa tsalaatsati ashnaafin:
Shiilun musyaafun, wa shinfun rukbaanun wa shirfr:n musyaaturl

'alaa wujuuhihim; Qiila: Yaa Rasuulallaahi, kaifa yamsyuuna
'alaa qaadirun an yumsyiyahum'alaa wujuuhihim.
Amaa innahum yansiluuna 'alaa wujuuhihim min kulli hadabin
wasyaukin. (Rawaahut Tirmidzi)
"Mntusia alsnt dillimw plda hati kiannt pada tiga gobngm; egolongmt

berjalan kaki, segolongan lagi berkendaraan, dan segolongnn lainnya

berjalan dengan uajah mereka." Se*orang furtanya: "Ya R'aul Allnh,
bagaimana cara mercka berjalan dengan zoajah mereka." lauab Rasul:
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"ksunggtlmya Allah yang tnenjalankan meteka dengm kaki-kaki mereka,
d"pat p"4 menjalankan mereka dengan uajah merika. Afuryun mereka
xsungguhnya turun dmgan cepat dmgan uajah mereka dnn setiap
tempflt yang tinggi dan batu karang." (HR at-Tirmidzi)
Adapun para pejalan kaki adalah orang-orang berdosa dari kaum

mukminin. Adapun mereka yang berkendaraan adalah orang-orang
bertakwa yang terdahulu, yang tidak ada rasa khawatir pada mereki
dan tidak pula mereka bersedih hati. Adapun orang-orang yang berjalan
dengan wajah mereka adalah kaum kafu.

_ 
Dan ada kemungkinan bahwa manusia menjadi tiga golongan:

Segolongan dari kaum muslimirl yaitu mereka yang berkendaran ban
dua golongan lainnya dari orang-orang kaft. Salah satu di antaranya
orang yang sombong, yang tak sudi menerima nasihal Mereka itu di_
dahutui berjalan dengan wajah mereka, sedang para pengikut mereka
berjalan kaki. (Al-Hadits)

Nabi Saw. bersabda:

..tglj'k(,
Raghibiina wa raahibiina,
"lang-ornng yang gembira lngi takut." bet*tttnanti, adalah orang

kebanyakan dari kaum mukminin, yang mencampur-baurkan p"kurlurr,
yang baik dengan pekerjaan lain yang buru_k. Boleh jadi mereka ada.lah
orang-orang yang bermaksiat dan merekalah golongan yang pertama.
Sedang golongan kedua adalah mereka yang berkendaraaq yang cepat-
cepat kepada apa yang telah disediakan untuk mereka dalarn surga.
Dan merekalah orang-orang yang telah menghindari perkara-perkara
syubhat. Boleh jadi merekalah para sabiqin. (Ibnu Malik)

Para ulama sepakat atas sebuah riwayat dari Abu Hurairah r.a.:

ey 7>e * uAt'P:"
- .-t) -19 6 -.:.9.r- , \-> J ,/

Yahsyurun naasu 'alaa tsalaatsatsi tharaa-iqa: Raaghibiina raa-
hibiina, watsnaani 'alaa ba'iirin, wa tsalaatsun ,alaa ba,iirin, wa
arba'atun 'alaa ba'iirin wa 'asyrafun ,alaa ba,iirin.
"Manrsia alwr dihimpun meturut tiga ara: Orang*rang yang gembira,
otang4rung yang takut, dan dua orang di atas seekor unta, tiga orang
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di atas seekor unta, empat orang di atas seekor untn, dan xpuluh orang
di atas seekor unta."

Bilangan-bilangan ini adalah rincian dari tingkatan-tingkatan
mereka secara kinayah dan perumpamaan. Orang yang lebih sedikit
sekutunya, lebih cepat dan lebih dulu.

Kalau Anda bertanya, naiknya dua orang dan yang lain-lain
semisalnya ifu secara bersamaan, ataukah bergantian? Maka saya
jawab, dengan cara bergantian. Tetapi, lebih baik dibawa kepada arti
secara bersamaan Karern dengan bergantian, berarti tidak benar-benar
dua atau tiga orang di atas seekor unta.

Adapun disebutkannya sepuluh orang secara khusus, tak lain
sebagai syarat bahwa sepuluh itu bilangan para pengendara yang
terbanyak di atas seekor unta. Dan unta yang mengangkut sepuluh
orang itu termasuk ciptaan Allah Ta'ala yang mengagungkan seperti
halnya unta Nabi Shaletu yang kuat mengangkut beban yang tak
kuat diangkut oleh unta-unta yang lain. Sedang tidak disebutkannya
lim+ enam dan seerr:snya sampar sepuluh hanyalah unu:k mernposingkat
Dan juga, di antara orang-orang tersebut di atas tidak disebutkan ada-
nya seseorang yang merraiki seekor unta serrdirian lGrera yang dimaksud
manusia di sini bukanlah orang-orang istimewa.

Tapi, mtmgkin juga itu adalah tingkatan para Nabi dan para Wali.
Sedang manusia selebihnya digiring oleh api, yaitu golongan ketiga,
yang kamu tidur siang bersama mereka seperti yang mereka lakukan
-Taqifu (ndw siang) berasal dari kata Qailulah, yang artinya: tidur di
waktu Zhuhur, dan kamu bermalam bersama mereka seperti yang
mereka lakuka4 kamu bersorak bersama mereka seperti yang mereka
lalukan. Maksudnya, bahwa api senantiasa menyerhi golongan ini
dalam segala ihwal mereka, itulah orang-orang kafir.

Sementara pensyarah ada yang mengatakan, penghimpunan ini
terjadi menjelang kiamat selagi masih hidup, menuju Syam, karena ada-
nya qarinah: Mereka tidur siang dan bermalam. Sebab, hal seperti ini
tentu hanya terjadi di duni4 dan juga karena manusia dibangkitkan
dari kubur tiada beralas kaki, tidak disifati dengan berkendaman
saling bergantian naik kendaraan. Dan ini adalah tanda tera-khir bakal
terjadinya kiama! sebagaimara dinyatakan dalam sebuah hadits lain:
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Wa aakhiru <{z:a'lika naarun takhruju min qa'ri'Adnin thatrudun
naasa ilaa mahsyarihim.
"Dan akhir dai semua itu adalah api yang rnuncul dnri semua ifu
adnlah api yang muncul dni dasar jurnng Adn, menghalau manusia
ke tempat penghimpurutn fiereka."

Tapi, ada pula sebagian ulama lainnya mengatakan, penghim-
punan itu terjadi sesudah terjadinya kebangkitan. Karena, apabila
penghimpunan itu disebutkan secara mutlak, maka dijuruskan penger-
tiannya kepada saat sesudah mati. Dan pendapat inilah yang dipiiih
oleh Imam at-Turbusy0 karena hadits ersebut di atas yang diriwayat-
kan dari Abu Hurairah:

,t, t n, t. c ,
7 
y u"V\ ,;^>.1

Yuhsyarun naasu yaumal qiyaamati 'alaa tsalaatsati ashna#in,
" Mnnusia afum dihimpun menjadi tiga golongnn ... "dst. sampai
akhir hadits.

Adapun mengenai orang yang zalim, maka menurut riwayat
dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. dalam sebuah hadie yang beliau
riwayatkan dari Tuhannya Yang Maha Tinggi, bahwa Dia berfirman:

tt* *'\i G:? *r',; j;f"'U? J\":? (.

( .s.i,/r: /*. or_9, )
Yaa 'ibaadii innii haramtuztr zhulma'alaa nafsii wa 'alaa'ibaadii
alaa falaa tuzhlimuu. (Rawaahu Muslim wat Tirmidziy)
"Iloi hambalanba-Ku, xsunggulmya Aht telnh mmgltmantl<tn l<eznlimm

ata dii-Ku dan atas hnmbalumba-Ku. Maka l<etahuilah, jangan kamu
saling menganinya. " (HR Muslim dan at-Tirmidzi)
Maksud hadits ini ialah, bahwa sesr:ngguhnya Aku Maha Suci

dan Maha Tinggi dari berlaku aniaya.

Bersumber dari Jabir r.a. bahwasanya Nabi Saw. bersabda:

t'*i 4t "oy "&" itj iqt U uab'rfr, Li &t' fi .

. -" I :' : a- , - ?JL:-rl a.;),\i l, a-.Ljjl
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Ithquztrzhulrnafainnaztrztrulmaztrulurruatunyauural
wattaqusy syuhha fainnasy syuhha ahlaka man kaana qablakurn
hamalahum 'alaa an safakuu dimaa-ahum was-tahalluu mahaa-
rimahum.
"Hindarilah obhmu brlalai aniaya larena tmioya itu menjadi kegeltpn-
kegelryfl pada hai kiamot. Dan hindarilah obhmu kikir, karenn kikir itu
telah membinasalcan umat sfulum kamu. la leW menyebabkan merekn

mmumpohkan darah ssama mereka dan menganggap halal l<ehortrntnn-
kehormatan di antara merekn."

AlQadli Iyadl berkata: "Hadits ini masih bisa diartikan menurut
zlnhimya" Yaloi, kezaliman itu akan menjadi kegelapan bagi pelakrmya,
dia takkan mengetahui jalan pada hari kiama! pada saat cahaya orang-
orang mukmin memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka.
Tapi, ada juga kemungkinan, bahwa kegelapan-kegelapan di sini ialah
kesusahan-kesusahan. Sedang sabda Nabi Saw.:

:3* ,k ';'.&i 
"utlyFa-innasy syuhha ahlaka man kaana qablakum.

" . .. karena kikir itu telah membinasaknn umat sebelum kamu,"

Memuat kemtmgkirun, bahwa kebinasaan ini adalah kebinasaan
yang telah diberitakan, baik di dunia maupun di akhirat.

Dan segolongan lainnya mengatakan, asy-Syuhhu artinya kikir.
Semerrtara ada pula ialah tamak hrhadap
sesuatu yang bukan miliknya, se dar:.g al-Bul,klu ialah tamak terhadap
sesuatu yang menjadi miliknya.

Dan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda:

. _, . ,. oall +)*-:b -fl ,.f :./ jl .f -P J,. 4+Y 'aAbt or;e <jl5 ;'r
.. ,:..,o.-'o.--'

r-rc L jlr CC .S; ij .,s lr er, V; "rti.,':i!-.1 I;;
,)e -d;j orUp :,6":, j.-l ,.>rl-J-.J :51 ;J JL i)Llt

d .r{.lrf irllr-..lr or1, }
Man kaanat'indahu mazhlamatun li-akhiihi min'irdhin au min

'&Lr'€& ok
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syai-in aakhara falyas-tahillahul yauma qabla an laa yakuuna
dinaarun walaa dirhamun, in kaana lahu 'amalun shaalihun
ukhidza minhu biqadril mazhlamati, wa in Iam yakun lahu
hasanaatun ukhidza min sayyi-aati shaahibihi wa hummilat
'alaihi. (Rawaahdl Bukhaariyyu wat Tirmiidziyyu)
" Barungsiapa rynrah mmganiaya saudaranyd, baik terhadap kehormntan

atauw y;tuhl yang lnin, nnla hmdMah a memintn maaf l<epadmyc

hai ini, sebelum saat tidak ada lagi dinar maupun dirham. Kalau Cia

flEffipunyai amnl sabh, maka amal itu diambil xbagian dnipadanya
sebesar Wnganiayaannya. Dan kalau dia tidak mempunyai l<ebaikan,

mola sebagttn dari lebunkm-lebufln<m kauwmya dinmbil, lnlu dipindab
kan l<epadanya." (HR. al-Bukhari dan at-Tirmidzi)
Kalau ,Anda mengatakan, ini berEntangan dengan firman Allah

Ta'ala:

.,s'ri -,'-,:irtt't 'r; 'l t
Walaa taziru waaziratuw wizra ukhraa.
"Dan seseorang yang berrlosa takkan memikul dosa orang lain,"

Maka saya jawab: Gang yang zalim itu pada hakekatnya dibalas
sesuai dengan kezalimarurya. Adapun diambil sebagian dari keburukan-
keburukan orang yang teraniaya itu, tak lain untuk meringalkan dia
dan demi erlaksanakanrrya keadilan Jadi maksud ayat ini, bahwasanya
kalau seseorang berkata kepada orang lain: "Aku tanggung dosamu,"
maka dia takkan dihukum dengan dosa itu di akhirat.

Al-Faqih Abdul Laits berkata: "Tidak ada suatu dosa yang lebih
besar dari aniaya. Karena dosa ih1 kalau brjadi di anbra kamu dengan
Allah Ta'ala, maka sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Pemurah untuk
memaafkan kamu. Tapi, jika dosadosa itu Erjadi di anhra kamu dengan
sesama manusia, maka tak ada jalan bagimu selain meminta keridhaan
sebrumu. tvlaka, bagi penganiaya sepatutnya bertaubat dari perbuatan
aniaya dan meminta maaf kepada orang yang teraniaya di dunia.
Apabila hal itu tak bisa dilakukan, maka sepatuErya dia memohonkan
ampuun bagi si Eraniaya dan mendoakannya. IGrena dengan demikiarl
diharapkan dia akan memaafkan.

Dari Maimun bin Mahran, bahwa apabila seseorang elah meng-
aniaya orang lain, maka jika ia ingin meminta ma# kepadanya,
namun tidak sempat dan tidak bisa melakukanny+ lalu dia memohon-
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kan ampunan untulcrya sezudah tiaptiap shalal, maka dia bisa terlepas
dari dosa-dosa penganiayaannya.

Seorang arif berkata: "Kezaliman itu ada tiga macam: kezaliman
yang diampuni Allah Ta'ala, jika Dia menghendaki; kezaliman yang
tidak diampuni Atlah Ta ala; kezaliman yang bakal diadili Allah Ta'ala.

Adapun kezaliman yang diampuni Allah, adalah kezaliman yang
terjadi antara manusia dengan Tuhan mereka, seperti meninggalkan
shala! puasa, zakat, haji dan melakukan perkara-perkara haram.

Adapun kezaliman yang takkan diampuni Allah ialah syirik,
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala pada surat an-Nisa':

,9V-)_ Y ;trl ,.Jl

Innallaaha laa yaghfiru an-yusyraka bihi wa yagMiru maa duuna
dzaalika liman yasyaa-u.

" Sesungguhnya Allah tidnk akan mzngampuni dosa syirik, dan dia
mengampuni dosa yang elain (syink) itu, bagt snpa yang dikehendaki-
Nyo "
Ayat ini memuat dalil bahwa orang yang telah melakukan dosa

besar, bila dia mati sebelum bertaubat, maka dia benar-benar dalam
ancaman kehendak I1ahi. Jika Allah menghendaki, Dia akan memaaf-
kannya dan memasukkannya ke dalam surga dengan kemurahan-
Nya. Tap|, jika Dia menghendaki, bisa juga Dia mengazabnyA barulah
kemudian memasukkannya ke dalam surga dengan rahmat-Nya dan
kebajikan-Nya. Karena Allah Ta'ala Elah menjanjikan ampunan bagi
selain syirik. Adapun syirik, ia memang penyebab kekal di neraka.

Adaptm kezaliman yang akan diadili Allah Ta'ala benar-benar ialah
kezaliman manusia di antara sesama mereka, seperti menggunjing,
mengumpat, mengadu domba, membunuh orang tanpa alasan yang
benar, meurakan harta haram, menrukul merrcela dan hak-hak manusia
lainnya.

Nasehat Yang Baik :

Diceritakan, bahwa'Ad mempunyai dua anak lelaki. Yang satu

bennma Syaddad, dan yang lain berrnma Syadid. Kedr:aduanya menjadi
mja secara paksa. Namun Syadid kemudian mati, dan Syaddad rndirilah
kini yang merajai dunia.

..'.'',.
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Syaddad blah meurbaca kitab-kitab, oleh karernnya dia mendengm
cerita Entang suga. Maka, katanya: "Aku akan membikin semisal surga
di muka bumi." Lalu, dia ajak raja-raja yang lain bermusyawarah.
Katanya: "Sesungguturya aku ingin surga yang dic€ritakan
Allah Ta'ala dalam Kitab-Nya."

Raja-raja yang lain berkata: "Urusan itu Erserah kepada paduka,
sedang dunia ini seluruhnya ada pada kekuasaan paduka." Maka di-
perintahkanlah olehnya agar mereka mengumpulkan emas dan perak
dari barat dan timur.

Kemudian, mereka kumpulkan para arsiEk. Ada tiga ratus orang
arsitek yang mereka pilih masing-masing membawahi seribu orang.

Orang-orang itu berkeliling selama sepuluh tahun, dan (akhlmya)
mereka temukan sebidang tanah yang subur, terdapat padanya pohon-
pohon dan sungai-sungai, mala mulailah mereka membangun surga
itu, satu farsakh kali sah-r farsakh, berupa batu bata dari emas dan batu
bata dari perak. Setelah surga itu selesai dibangun, maka mereka
alirkan padanya sungai-sungai dan mereka tanam di sana pohon-
pohon yang batang-batangnya dari perak, sedang cabang-cabangnya
dari emas. Dan mereka bangun pula di sana mahligai-mahligai dari
permata yaqut merah dan batu pualam putih Dan mereka gantungkan
berlian dan permata yaqut pada dahan-dahan pohory dan mereka
taburkan intan-intan dan mutiara-mutiara di sungaismgar, serh minyak
kasturi dan ambar di antara sungai-sungai itu dan pohon-pohonan.

Setelah pembangunan surga itu telah sempurna, mal<a mereka
kirimlah uhsan morghadap Syaddad dan moeka beritahukan kepadanya
bahwa surga itu telah selesai. Maka, berangkatlah Syaddad menuju
surga itu dengan semua warga kerajaarurya. Namun temyata , raja-ra1a
dan pembantu-pembanfu mereka merampasi emas dan perak secara
aniaya sehingga tidak ada sedikit pun emas dan perak yang tinggal,
selain sebesar dua dirham pada leher seorang anak kecil yang yatim.
Dan itu pun mereka rampas pula darinya. Maka, anak kecil itu meng-
angkat wajahnya ke langit, seraya katanya: "Tuharku, Engkau tahu
apa yang elah dilakukan oleh orang zalim ini terhadap hamba-hamba-
Mu, yang lelaki maupun perempuan. Mak4 selamatkanlah kami, ya
Tuhan Yang Maha Penyelamat brhadap orang-orang yang memohon
keselamatan."

Agaknya, para malaikat langit mengamini doa si kecil ini. Maka,
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A1lah Ta ala pm menguh:s Jibril Dan tad<ala jaralnya dari surga brsebut
tinggal sejauh perjalanan sehari-semalam, Jibril berteriak dari angkasa.
Maka binasalah mereka semua sehlum sempat memasuki surga itu.
Tidak ada yang brsisa seorang plm dari mereka, baik orang kaya orang
fakir maupun raja, disebabkan oleh doa si kecil yang teraniaya'itu.

(Zubdatul Wa'izhin)
Ketahuilah hai Saudara, apa yang telah aku katakan kepadamu.

Dan hindarilah olehrnu berjalan menuju pintu raja-raja. Karena, tanpa
darura! perbuatan seperti ifu merupakan kegelapan dan perbuatan
maksiat Sebab, berjalan berarti merendahkan diri dan memuliakan
mereka. Padahal Atlah Tdala elah meryuruh berpaling dari mereka,
dengan firman-Nya:

l.r,a., ,11
Je Cr,t' Lffu

Fa a'ridh 'amman tawallaa 'an dzikdnaa wa lam yurid illal
hayaatad dun-yaa.
"Maka berpalinglah dai orang yang berpaling dni peingatan Knmi,
dan tidak menginginkan elain kehidupan duniazoi."

Dan berjalan ke pintu raja-raja bera-rti pula memperbesar ju:ntah
mereka dan merrbantu mereka melakukan kezaliman Dan jika perbuaan
itu dilakukan dengan alasan meminta harta mereka, maka berarti
merrcari harta haram. Padahal, Nabi Saw. sesungguhnya elah bersabda:

Man tawaadha'a lighaniyyin lighinaahu dzahaba tsulutsaa
diinihi.
" Bamngswpa fierendalt<an dii l<epoda ormg kaya kamu l<ekayaannya,

truka hilanglah dtn prtiga agamanya."

Ini, baru mengenai orang kaya yang saleh. Maka, apalagi orang
kaya yang zalim.

Nabi mengatakan demikian, tak lain karena manusia itu ber-
gantung pada hatl lidah dan dirinya. Apabila dia elah tunduk kepada

orang kaya dengan diri dan lidahnya, maka hilanglah dua pertiga
agamanya. I-alu, kalau dia meyakini keutamaan orang kaya itu dengan

hatiny& sebagaimana dia blah tundul kepadanya dengan Iidah dan
dirinya, maka lenyaplah agamanya seluruhnya.

.6furi+jr'\t.\i" lr6f )

" 'll . .t t..t.,
.4j]) \:L' "j oLiJ Cil *\i t

0 e+jemak Ds'c'raiun "llt oo kikin 383



Jadi kesimpularmya seluruh gerak dan diammu dengan anggota-
anggotamu adalah bergantung kepadamu. Maka, jangadah limu
gerakkan satu pun dari anggota-anggotamu itu dalam mendurhakai
Allah sama sekali, dan gunakanlah mereka dalam mematuhi Allah.

Dan ketahuilah, bahwa jika kamu lalai dalam memelihara diri,
unl@ kepadamu sordirilah akibatrya -yalni hukumannya- akan kernbali

Py jk kamrr bersiaga, maka kepadamu jua buah dan ganjarannya
bakal kembali. Sedang Atlah Maha Kaya terhadapmu aan te*raaip
amalmu. Akan btapi, tiaptiap diri bertanggung jawab atas apa yang
diperbuatrya.

Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan, bahwa Allah Maha
Pemurah lagi Maha Pengasilr, mengampuni dosa-dosa orang yang
bemaksiat IGrena kata-kata seperti ini memang benar, tapi tidak 6ohh
disalah ardkan Dan orang yang berkata seperti ini, apabila mengatakan-
n1a-bukan kargna tingkah lakunya yang sebenamya maka dia dicap
tolof berdasarkan pemyataan Rasulullah sendiri, dengan sabdanya:-

'#ii
luviar * &ra'*

Al-kaisu man daana nafsahu wa 'amila limaa badal mauti, wal-
ahmaqu man ittaba'a nafsahu hawaahaa wa tamannaa alallaahi
aI-amaaniya."

"Orang yctng cerilik (yakn berakal lagi cerd.as), ialah orang yang
merundul*an rufsurya (mengalahkarmya), dan brusatu mmghadapi
saat sesuilah mnti. Sedang orang tolol fuhh orang yang menirutkan
,rtf"mW lepda keinginmnya (syahwat*yahwa hy a), dan mmqgon-
kan terhadop AIIah bermacam-martm angan-angan, (yakni harapan
tanpa usaha)."

Dan ketahuilah, bahwa perkataan dia seperti ini, serupa dengan
perkataan orang yang ingin menjadi seorang faqih lagi alim dalim
ilmu-ilmu agama, tetapi sibuk dengan kebatilan. Dan juga, seperti
perkataan orang yang menginginkan harta. tetapi tidak mau bertani,
berdagang dan berusaha. (Bidayahrl Hidayah oleh Imam al4hazafi),

a16 irA A51
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KETERANGAN TENTANG

ORANC YANG BERTAUBAT

y7')t o;")t ir I
'ri* ti r'i--)t'r'r;:,s, ri'j, q :?'.;

( o.-rl
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.

Nabbi 'baadii annii anal ghafuurur rahiimu wa anna 'adzaabii huwal
'adzaabul aliimu. (AI-Hijr: 49-50)

Deagan mmybut nama Allah Yang Maha Pengasklagi Mnhn Penyaynng.

" Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, baluua sesungguhnya Aku-lah yang
Maha Pmgampun lagi Maha Pmyayang dan bahzoa xsungguhnya aznb-Ku
adalah azab yang sangat pedih." (QS. Al-Hijr: a9-50)

Tafsir :

(Kabarkanlnh kepoda hamba-hamba-Ku, bahtoa vsungguhnya Alat-lah
Yang Miha Peagmnpun lagi Maha Pmyoyang donbaluout *sangguhnya azab-
Ku adalah amb yang sangat pedih), adalah merupakan kesimpulan dari
janji dan ancaman yang terdahulu dan penegasan mengenainya.

Dengan disebutkannya .rmpunan/ maka terkandunglah suatu
dalil, bahwa yang AIIah maksud orang-orang yang bertakw4 bukanlah
orang yang menghindari dosadosa seluruhnya baik dosa besar maupun
kecil. Dan dengan mensifati Diri-Nya sebagai Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang maka terkandunglah di dalamnya penegasan
dan pemantapan janji itu. (Qadhi Baidhawi)

Sebab turunnya ayat ini adala\ "bahwa Nabi Saw. keluar menernui
salubat-sahabatsry4 sedang mereka engah brtawa. Maka saMa beliau,
"Apakah kamu Ertaw4 padahal di hadapan kamu sekalian ada neraka?"

:y'r) .;tri;r;ir1

0 e,*,!emoh Duutatun .fi|ookihin 385



I\4akq datanglah |ibril as, Ialu bokata "Tuharmu betrmran kepada-
mu: "Ya Muhammad, janganlah kamu membuat putus-asa hamba-
hamba-Ku. Karena sesungguhnya Aku Maha Pengampun terhadap
dosadosa mereka,lagi Maha Pengasih Erhadap mereka." ('tJyun)

Rasulullah Saw. bersabda:

iS";€$ ri "y*Jr LgH ti
t i. ',. t
'3e J'')

Alaa unabbi-ukum abkhalil bukhalaa-i, alaa unabbi-ukum bi-
aJazin naasi?, man dzukirtu 'indahu falam yushalli 'alayya.
"Tidak*ah aku beritahukan kepadamu orang yang paling kihr, tidakkah
aku beitahukan kepadamu orang yang paling lemah? "

Maksudnya paling lemah untuk memohon rahmat dan ampunan
dengan bershalawat kepadaku. Allah Ta'ala sendiri menyampaikan
shalawat dan salam kepada Nabi di kala namanya yang mulia disebut
di hadapan-Nya . " Yaitu orang aku drxbut di sisiny+ twmun din hdtk ber-

shalauat l<epadaku. " Ya Allalu rahmatilah Muhammad, dan semua para
Nabi dan para utusan, sahabat-sahabatnya dan seisi rumahnya, dan
selama&anlah mereka.

Dad hadib ini diketahuilah, bahwasanya yang tidak bershalawat
kepada Nabi tiap kali nama beliau disebutkan, hanyalah orang yang
lemah dan tidak memperoleh kebaikan.

Sabda Rasulullah Saw.:

Lau ya'lamul mu-minu maa 'indallaahi minal 'uquubati maa
thama'a fii jannatihi ahadun, wa lau ya'lamul kaafiru maa
'indallaahi minar rahmati maa qanatha min jannatihi ahadun.

"kkirnnya ormg mukmin mengetahui huhLnan yang ada di sisi Allnh,
niscaya taldcat ada solang Wn yang berharap memperoleh surganya.

Dan kalau *kbanya orang kafr mengetahui rahmat dan kasih sayang

Allah maka tidak sorangpun yang berputus asa terhadap lcefikmntan
surga."
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Di sini terhadap keterangan tentang betapa banyak hukuman
AIIah, supaya jangan ada seorang mukmin pun yang brpedaya dengan
rahmat Allah, sehingga merasa aman dari azabnya. " Dan sekiranya orang
lafr mengetahui rahmat ynng ada di sisi Allnh," yaknb:ia tidak memper-
hatikan hukumny+ "makn takkan ada seorang Wn yang pufus asa terhadcp
surga-Nya." Ini juga mengandung keterangan tentang betapa banyak
rahmat Allah, supaya tidal ada seorang kafir pun yang takut beriman
setelah bertahun-tahun lamanya dalam kekafiran.

Maka, hendaklah orang senantiasa takut dan harap kepada Allah.
IGrern takut dan harap itu bagian sepasang sayap bagi seorang mukmin
Sebab dengan takut dan harap itu dia bakal sampai kepada apa yang
dia hsrapkan dari Allah Ta'ala, dan aman dari siapa pun yang dia takuti.

Luqman pemah berkata kepada analcrya: "IIai anakku, berharap
lah kepada Allah dengan suatu harapan di mana kamu tidak merasa
aman dari makar-Nya, dan takutlah kepada Allah dengan rasa takut
di mana kamu tidak berputus asa tethadap rahmat-Nya."

Al-Faqih Abul Laits rahimahullah berkata: "Tanda takut kepada
Allah akan nampak pada delapan perkara:

Pertama, narrrpak pada lidahnya lalu dia mencegahnya dari ber-
dusta, menggunjing dan berbicara yang tiada berguna, dan menjadi-
kan Iidahnya sibuk dengan dzikir kepada Alla\ membaca A-l-Qur'an
dan memperbincangkan.

Kedua,hkutkepada Allah mengenai perutnya, mala dia tidak
memasukkan ke dalam perutrya selain malarnn yang halal lagi sedikib
dan dari yang halal itu dia hanya memakan seperlunya saja.

Ke tiga, takut mengenai matanya, maka dia tidak memandang
kepada yang haram maupun kepada dunia dengan pandangan cinta,
tapi memandangnya dalam rangka mengambil pelajaran.

Keanpat, takut mengenai tangarury+ maka dja tidak morjulurkan
tangannya kepada yang haram, tapi menjulurkarmya kepada sesuatu
yang memuat ketaatan.

Kelima, takut mengenai kedua kakinya, maka dia tidak berjalan
dalam rangka mendurhakai Allafu tapi berja]an dalam mematuhi Allah

Keenam, takut mengenai hatinya, maka terusir dari hatinya
permusuhary kebencian dan dengki terhadap sesama saudara, dan
masuk ke dalamnya nasehat dan belas kasih kepada sesama kaum

ieulemok Du,r,tatun .l/ ao&i$tu 387



muslimin.

Ketuiuh, Akttmengenai ketaatannya maka dia jadikan ketaatan-
nya semata-mata demi keridlaan Allah Ta'ala, dan takut kepada riya,
dan nifaq.

Keilelapan, akut mengerai pendengarannya, maka dia tidak men-
dengarkan selain kebenaran. (Sunaniyah)

Imam Al-Qusyairi -semoga Allah mensucikan hatinya- berkata:
"SeElah Allah menyebutkan berita tentang orang-orang yang bertakwa
pada ayat sebelum ayat ini, dengan fuman-Nya:

( ul Y {#: -t;',q $tLr_
Innal muttaqiina fii jannaatin wa 'uyuunin.
"Sesungguhnya orang4rang yang bertalaua itu berada dnlam tannn-
tamnn dan (dekat) mata air-mnta air." dsL

Sedang karena tingginya kedudukan, mereka tidak mengetahui
betapa hancur hati orang-orang yang durhak4 maka Allah berfirman
kepada Naoi-Nya: "Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku yang durhaka,
bahwa sesungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Pengsih" N4aksudnya |ika Aku Maha Berfuimalosih lagi lr4aln Pmrumh
kepada orang-orang yang taat, maka sesungguhnya Aku pun Maha
Pengampun lagi Maha Pengasih terhadap orang-orang yang du_rhaka.

Dan disebutkan pula dalam sebuah kabar yang disandarkan
kepada Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda:

J,. {'ii,:J,. i ys, iJl c,..':y, )6' 
j,.c.'}'i. >,,-, rr_
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Inna rajulan yu-maru bihi ilan naari, f.-ia-" Uutughu tsulutsath
thariiqi iltafata, wa idzaa balagha ilaa nishfith thariiqi iltafata
wa id-ea balagha tsulutsayit thariiqi iltafata, fa yaquulullaahu
ta'aalaa: Rudduuhu tsumma yas-aluhu wa yaquulu: Lima
iltafatta? Fayaquulu: Yaa rabbi, lammaa balaghtu tsulutsath
thariiqi tadzakkartu qaulaka: Warabbukal ghafuuru dzur-
rahmati. Faqultu: La'allaka taghfiru lii; falammaa balaghtu
nisMath thariiqi tadzakkartu qaulaka. Waman yagMirudz
dzunuuba illallaahq faqultu: La'allaka taghfiru li! walammaa
balaghtu tsulutsayith thariiqi tadzakkartu qaulaka: eul yaa
'ibaadiyal-ladziina asrafuu 'alaa anfusihim laa taqnathuu min
rahmatillaahi, fazdadtu thama'an.
Fa yaquulullaahu ta'aalaa: Idzhab faqad ghafartu laka,
" Sesungguhnya ada xorang lelaki disuruh masul<kan di dnlam nerakn,
mnka tntknla da snmpai xpertiga jalan, dia menobh, dan l<etika sampai
separo jalan diapun menobh, begitupun dia sampai dua pertiga jalan
dia menoleh. Makn berfirman Allah Ta'ala: " Kembaliknnlah dia.,,
kknjutrrya Albtlt menanycinya *rayafukak: " Kerurya knrut mmnbh?,,
Orang itu ffienjallab: "Ya Tuhnnku, tatknln aku sampai sepertiga jalan
ala ingat akan frman-Mu: (Dan Tulunnrukth Ytmg Mala pengampun

dnn mempunyai rahmat), makn aku berknta kalau-ktlau engkau meng-
nmpuni aku. Dan tatknla aku sampai separc jalan akupun ingat akan

frmnn-Mu: (Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa slain
Allah), maka aku mengatakan pula kalau-kalau engkau mengampuni
alcu. Iilu tatkala aku sampai dw pertiga jalan aht teingat frman-Mu:
(Katakanlah hai ha-mba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadop din
mereka sendii, janganlah kamu berputus asa dan rahmat Allah), maka
aku pun semakin berharap. Makn Allnh Ta'ala berfirman: "pergilah
sesungguhnya aku telah mengampuni kamu."

Maka bagi orang yang berakal, hendaknya dia memohon ampun
kepada Allah Ta'ala atas dosa-dosanya, dan menangis karena takut
kepada AIIah Ta'ala, serta mangakui kelalaian-keialaianrrya dan ber-
taubat kepada Allah Ta'ala. Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha penerima

tauba! takkan menolak orang yang bertaubat dengan membawa keke.
cewaan dari pintu-Nya.

Diceritakan, bahwa seorang saleh terlihat dalam mimpi. Maka
dia ditanya tentang keadaannya. Jawabnya: "Aku telah selamat seblah
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berusaha keras."

Dia ditanya pula: "Dengan amal apakah engkau memperoleh
keselamatan?"

Dia jawab: "Dengan menangis karena takut kepada Allah Ta'ala
dan banyak beristigfar." (Demikian tersebut dalam al-Khalishah)

Nabi Saw. bersabda:

d.t ,r.'-,ttrt, d; !f.;,
Al-jannatu aqrabu ilae ahadikurn min syiraaki na'Iihi wan-ruurru
mitslu dzaalika.
"Surga itu bbih dekat kepada seorang dai kamu xkalian daipadn tali
snndalnya, dan nerakapun seperh itu."

Meruniuk kepada yang Ersebut sebelumnya. Maksudnya: Neraka
itu seperti surg4 dalam hal bahwa dia lebih dekat daripada tali sandal.
Adapun kenapa surga dan neraka sedemikian rupa, tak lain karena

ialan trntuk memasuki keduanya adalah perbuatan orang ihr sendiri,
yaitu amal itu lebih dekat dengarmya daripada tali sandalnya.

(Syarah al-Mashabih)

Adaprm yang dimaksud jalan di sini ialah sebab lahiriyah, karena
Nabi Saw. telah bersaMa:

i€ii jt.r:jiui

. Jt-d ar i..-,-, )t r5,l. -'l

aLit S*;i ri vi ,r,1r 
'a ',',;:" \j eLlt 'k '6, rLi ,..1*.i I

Iaa yudkhilu alndan minkum 'arruluhul jarunta wa laa yujbiruhu
minan naari, walaa anaa adldrulul jannata bi'arnalii illaa birahnra-
tillaahi ta'aalaa.

"Tidak *orong pun dni kamu ekalian yang dirutsuld<an l<e dabm surga

moupun di*lama*an dmi nerala oleh amalnya dnn alar pun tidak masuk

surga karena amallat, tapi kmma rohnat Allah Ta'ala."

Malsudnya btapi rahmat Allah-lah yang memasukkan ke surga.
Dan bukan maksudnya merernelikan arti amal tetapi agar orang jangan

terpedaya dengan amatrya, dan sebagai keterangan bahwa amal itu
sendiri baru bisa terlaksana dengan karunia Allah.

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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Kharaja min 'indii fibraa-iilu aanifan faqaala: 'Yaa Muhammad
walladzii ba'atsaka bil-haqqi nabiyyan, inna 'abdan min'ibaa-
dillaahi ta'aalaa 'abadallaaha khamsami-ati 'aamin 'alaa ra'si
iabalin yuhiithu bihi bahrun, fa akhrajallaahu lahu'ainan
hdzbatan fii asfali jabalin wa syajarata rummaanin kulla yaumin
tukluiju rumnraanata4 fa-idzaa amsaa nazala wa ashaaba minal
'ainil wudhuu-a wa akhad'a tilkar rummaanata fa-akalahaa
tsumma qaanu lish+halaati fasa.ala nnnahu an yaqbidha ruuhahu
saajidan, wa laa yaj'alu lil-ardhi wa laa lisyai-in 'alaa jasadihi
sabiilan hattaa yab'atsahu wahuwa saajidun fafa'ala, Waqaala
Jibraa-iilu: Namurm 'alaihi idzra habathnaa, wa-id.aa 'arajnaa
wahuwa 'alaa haalihi fis+ajdati wa nahnu najiduhu fil 'ilmi
annahu yu.b'atsu yaumal qiyaamati fa yuuqafu baina yadayillaahi
16'mla& fa yaquulu lahur rabbu tabaaraka wa ta'aalaa "Adlihiluu
'abdil iannata birahmatii," fa yaquulu: "Bal bi'amalii."
Fa yaquulullaahu ta'aalaa "Qiisuu 'ibaadata 'abdii bini'matii
'alaihi wa bi'amalih| fa tuujadu nflmatul bashaari qad ahaathat
br'ibaadati khamsimi-ati sanatin, wa tabqaa 'alaihin ni'amul
baaqiyatu bilaa'ibaadatin fii muqaabalatihaa."
Fa yaquulullaahu ta'aalaa "Adkhiluu abdin naara: qaala: "Fa
yaiumrunahu ilan naari" Fa yunaadil'abdu fa yaquulu: 'Tirah-
matika adkhilnil j annata."
Fa yaquulallaahu ta'aalaa Rudduuhu ilayya, fa yuuqafu baina
yadayillaahi ta'aalaa fayaquulu:'/Yaa'abdii, man khalaqaka
wa lam taku syai-an?" fayaquulul 'abdu: Anta yaa rabbi. Fa-
yaquulu: Akaana dza;rlika fui'a6alifta am birahmatii? Fayaquulu:
Bd birahmatik& fayaquulullaahu ta'aalaa Man qawwaaka'alaa
'ibaadati lchamsimi-ati sanatiq wa man anzalaka fii jabalin fii
wasathil bahri wa akhrajal maa-al 'adz-ba min bainil maalihi
wa aldmja tilka rummaanata ffi12 lailerin ry1 innamaa tursmiru
fis-ganati marratan wa man qabadha ruuhaka saaiidan? Fa-
yaquulu Anta yaa rabbi Fayaquulu fadzaalika kulluhu birahmatii
wa birahmatii udkhulil jannati. (Misykah)

"Baru saja Jfuril ke luar dai sisiku tadi. Dia berkata: "Ya Muhammad,
demi Allah yang telah mengutus engkau benar-benar sebagai nabi,
xsungguhnya salah xorung hamba Allah Ta'ala selnma lima rutus
tahun di puncak sebuah gunung yang dikelilingi laut. Maka Allah
mmgeltarlan xbwh matn air yang *gm di kaki gunung dnn *batang
pohon dekma yang eticp hmi mengehurkan wfu&kah delima. Apabila
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tiba waktu sore, maka turunlah hamba Allah itu, mengambil zoudhu,
ilari mata air itu dan memakannya, kemudian menunaikan shalat,
Hamba Allah itu memohon kepada Tuhannyn agm mmrabut nyazownya
dalam lceadaan bersujud, dan jangan membei jalan kepada bumi dan
apa pun lainnya untuk menyentuh tubuhnya, *hingga Allah membang-
kitlannya lalak dalam keadaan tetap fustqud. Dan Allah pun msnmuhi
permohonannya."

lfuil mengatakan: "Kami meleuati onng itu, apabila kami turun dan
di lcala lami naiN edang dia tnask tew dalam lceadaan beratjud. Namur,
kami mendapati dia dalam ilmu Allah, bahua kclak dia dibangkitkan
paCt hmi kianwl lalu dihadrykan di hadopn Allah fa'ala. Ivaaka @tmon
Tuhan Yang Maha Suci lngi Maha finggi kepadanya: " Masukkanlah
hamba-Ku ini lce dalam surga karena ruhmat-Ku."
"Ba|*an, karena amalku." Tukas orang itu. Maka, Allah Ta'aln pun
brfrnm: "Ulatrlah fudah hanh-Ku ini dengrn nknat-Ku lcepodatya,
dnn dmgan amalnya.' Dan temyata, nikmat mata sajabenar-berur telah
naliputi ibadahnya selama lima ratus tahun, dan tetapnya beberapa
niknnt-nikmat lain atasrrye tmpa ada sevutu fuadah yun yang mem-
bandinginya. Obh karerunya, Allah Ta'ala furfirman: "Masukkanlah
hamba-Ku ini ke ncraka! "
Jibil melanjutkan ceitanya: " Maka, para nulaikat pun menyeretnya
lee rcraka. Hamba itu punber*ru xraya katanya: "Dengan fulas kasih-
Mu, mohon masulekanlah aku ke surga."
"Kembalikan dia l<epada-Ku." Kata Allah. Maka, hantba itu dihafutpkan
ltgr di hadryn Allah Ta'ala mala finnan-Nya: "Hai hamba-Ku, siagfuth
yang telah mmciptalan engkau di kala mgkau fulum tnenjadi opa-apa?"
"Engkau, ya Tuhan-Ku" jawab hlmba itu.
" Apakah itu amalmu ataukah karcrn rahmat-Ku? " Tanya Allah pula,
yang ilin jawab: "Bahkan karena rahmat-Mu."
Allah Ta'ala furtanya lagi: "Sapal<alt yang telah memberimu l<tkuatan
untuk brihadah slama lima rafus tahun, dan siapa pula yang membei
tempat kepadamu di xbuah gunung di tengah laut, lalu mengeluar-
kan air yang segar di antara air yang asin, serta mengelunrkan buah
delina itu setiap maLam, padalwl pohon itu hanya berbaah sekali dalam
etalanl don sirypfaymg mmabut nymnnw dalamlendaatkmtjud?"
Hamba itu menjazuab: "Engkau, ya Tuhan-Ku."
Allah@tmnn: "Itu semua adalah rohmat-Ku. Dan dengan mhmat-Ku
pula masuklah kamu l<e surga." (Misykat)

Nabi Saw. bersabda:
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Inna amaamakum 'aqabatan laa yajuuzuhal mutsqaluuna minadz-
dzunuubi illaa bimasyaqqatin 'azhiimatin, wa tilkal 'aqabatu
maa ba'dal mauti minasy syadaa-idi minal qabri wal-hasyri wal-
wuquufi baina yadayillaahi ta'aalaa fil-mahsyari wal-hisaabi
wash-shiraathi wal-miizaani, wa man 'alima yaqiinan bi-
wuquu'i haadzihil asy-yaa-i yukhaffifu atsqaalahu bimtisaali
awaamirihi wajtinaabi nawaaldihi wabi'adarni mahabbatihi
fid-dun-yaa, li-anna qillatad dun-yaa mahdhun faa-idatun fii
haqqi shaahibihi wa sababun li'uluwwi rutbatihi wa maziidi
matsuubaatihi.
"Sesungguhnya di depan kamu *kalian ada xbruth jaltm mendnki, yang
tnk bisa dilzunti oleh oraflg-orang yang l<efutatm dosn, melninkn dengan
kesukaran hebat. Dan jalan mendaki itu adnlah kesusahan-kesusahan
yang terjadi xsudah mati, brupa latbu, rynghinrpunat Lerdin dr hadaryt
Allah Ta'aln di Malsyar, hisab, Shirath dan timbangan. Dan barangsiapa
ycaya dmgan yakin akan teqadinya hal-hal ini, nuka ia akan metgu-
rangi beban-fubannya dengan ura nernatuhi perintah Allah dan men-
jauhilomngan-Nya don dmgan tidak nmcintoi dunia. Katena &mia yang
sdikit itu smata-mtla mmgtnhtngkrnbagi pmililmya dan mmtylan
*bab dmi l<etingginn martabatnya serta menambahi palula-pahalanyn."

Tidaklah anda tahu apa yang telah diriwaya&an dari Anas r.a.
bahwa dia berkata: "Orang-orang fakir elah mengirim seorang delegasi
kepada Rasulullah Saw.. Maka dahnglah delegasi itu kepada Rasulullah,
lalu berkata: "Ya Rasul Allah, sesungguhnya aku adaJah delegasi orang-
orang fakir kepadamu."

Selamat atas kedatanganmu dan mereka yang Elah mengutusmq
sambut Nabi Saw. Kamu datang dari orang-orang yang dicintai Allah
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Ya Rasul Allah kata delegasi itu Orang-onng fakir itu morgatakarg
bahwa orang-orang kaya itu telah membawa kebaikan seluruhnya.
Mereka berhaji, sedang kami tidak mampu menunaikannya. Mereka
bersedekall sedang kami tidak mampu melakukannya. Mereka memer-
dekakan hamba sahay+ sedang kami tidak mampu melakukarurya dan
apabila mereka saki! mereka mengirimkan simparan mereka, karena
harta mereka yang berlebih.

Maka Nabi Saw. bersabda: "Sampaikan dariku kepada orang-
orang fakir ifi, bahwasanya barang siapa yang bersabar dan iklrlas
di antara kamu sekalian, maka dia akan memperoleh tiga hal, yang
takkan diperoleh satu pun di antaranya oleh orang-orang kaya. Hal
yang Pertama: Bahwa dalam surga ada tempat-tempat tinggi dari
permata yaqut merah dipandang oleh penghuni surga seperti halnya
penghuni dunia ini memandang kepada bintang-bintang. Tempat-
Empat itu takkan dimasuki selain seorang Nabi atau seorang
syahid atau seorang fakir yang mukmin.

Keihm: Aarrg-orcngitu akan masuk surga seengah hari menda-
hului orang-orang kaya, yang ukur.urnya lima ratus tahun. Sedang
Sulaiman bin Daud as. nasuk surga empat puluh tahun sesudah
masuknya nabi-nabi yang lain, dikarenalan kerajaan yang telah di-
berikan Allah Ta'ala kepadanya.

Dan Ketiga: Apabila orang fakir mengucapkan:

.;ii,rriu,!,l,vi a j;iri ar,rai:,
Subhaanallaahi wal-hamdu titUafri wa i"u ituut, illallaahu
wallaahu akbar.
"Maha Suci Allah, xgala puji hanya bagi Allah, tiada Tuhan selain
Allah dan Allah Maha Besar."

Maka dia memperoleh sesuatu yang tidak diperoleh orang kaya,
sekaligus dia morafkahkan sepuluh ribu dirham. Dan begih pula, amal-
amal kebajikan lain semuanya.

Ivlaka delegasi itu pulang kepada kawan-kawannya lalu merrberi-
tahukan hal itu kepada mereka. Maka, mereka pun mengatakan:
"Kami ridha ya Tuhan." (Tanbihul Ghafilin)

Rasulullah Saw. bersabda:
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Yaa ayyuhan naasu tuubuu ilallaahi, fa-innii atuubu ilaihi fil_
yaumi mi-ata maratin.
"Hai manusia, bertsubatlnh kamu *lalian kepada Allah, karena xanng-
guhnya alaWntbat kepada-Nya dalam shai sratus kali.,,

Hadits ini memuat anjumn kepada umat supaya bertaubat Karern,
apabila Nabi Saw. sendiri bertaubat sehari seratus kal, padahal luhur
derajakrya dan ma'shum pula keadaannya, maka kenapakah orang-
orang yang mengotori lembaran amal:rya dengan dosa berkali-kali,
tidak mau sibuk bertaubat malam dan siang.

Maka dengan demikian, orang yang terus-terusan melakukan
bermacam-macam kemaksiatan, tidaklah sempuma imannya, bahkan
berkurang. Dan hal itu karena meninggalkan dosa tidaklah mungkin
selain dengan katabahan, sedang ketabahan itu tak bisa dilakukan
selain dengan mengetahui beberapa besar bahaya dosa-dosa itu.
Dan pengetahuan besamya bahaya dosa-dosa takkan terjadi selain
dengan membenarkan Allah Ta'ala dan Rasr:I-Nya Saw. \zlaka, barang-
siapa tidak meninggalkan dosa-dosa dan Erus-terusan melakukarurya
dia menjadi sealan-alan tidak membenarkan Allah Ta,ala dan Rasul-
Nya, maka dikhawatirkan dia akan mengalami perkara besar di kala
mati. Karern, barangkali kematiarurya dalam keadaan melakulan dosa
terus-terusan itu menjadikan sebab hilangnya lalu umumya dialhjri
dengan Su'ul Khatimah, semoga NlahTa'ala melindrmgi kita dari pada-
Nya dan kekallah dja dalam neraka Jahannam selama-lamanya. Kalau
dia tidak mati su'ul Hutimah, tapi mati dalam keadaan beriman maka
dia bergantung pada kehendak Allah Ta'ala. Jika Ailah menghendaki,
maka Dia masukkan orang itu ke neraka jahanam dan Dii azab di
sana sesuai dengan dosa-dosany4 kemudian Dia keluarkan lagi orang
itu daripadanya dan Dia masukkan ke surga, sekalipun sesudah
beberapa wakhr Dan iika dia menghendaki, bisa juga Dia mernaafkan-
nya lalu memasukkannya ke surga tanpa azab. Karena tidaklah mustahil
omng itr Ercakup dalam l<erraafarNya yang umu& dilarcnakan sesuahr
sebab yang tersembunyi yang tidak diketahui seorang pun selain Allah
Ta'ala. (Majalis Rumi)

Barangsiapa makin dekat kepada Allah Ta'ala, maka musibah_
musibahnya di dunia makin banyak, dan cobaan yang dialaminya lebih
dahsyat Tidakkah anda mendengar sabda Nabi Saw.:
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Asyaddun ruasi balaa.an alanbiyapu tsffiunal ulama&u tsununal
andsaalu fal"andsaftr.

" Orung-orang yang paling hebat cobaannya ialah para Nabi l<emudian

para dana lenudim orang-orang yong Wtut dicontoh lalu paling ptut
dimntohfuikutnya."

Dan fumah Allah Ta'dla:

*\it Jt;\i:l ,r*: g,'Jlr: f ist ,r.;er{rt:t,
At q, i t:y rSv "C,; |aui t:1;-rt ;-"tat ;"" -t:pti' '..,^,'r ,, . .^i r.o .. o e-'., " .,-". .,-'- .,.i.., -

.r1-t:€Jr t' !) : b)J &) y ot J-c 6* j:s_1 l r^t,
Wa lanabluwannakum bisyai-in minal khaufi wal-juu'i wa
naqshin minal amwaali wal-anfusi wats-tsarruraati wa ba-sysyirish
shaabiriina, alladziiru idzaa ashaabat-hum mushibatun qaaluu
innaa lillaahi wa inna ilaihi raaji'uuna, ulaa-ika 'alaihim shala-
waatun min rabbihirn wa rahmafun ulaa-ika humul muhtaduuna
"Dor esanggdrnya aksn Karu krikon cobaan l<epadamu dengrn wdikit
l<ehtalm, l<elapnn, l<elotrangon hana, jittw dcnbuahh.utlwn. Drnbrilah
kahar gembim lcepada orung-orang ymg ubar; yaitu orang yang apbih
lena rutsfuh rcteka nmgrcrykm "lnna lillaahi zrn intaa ilahi ruoji'wm."
(ksungguhrrya kami mil* Allalu dan *sungguhnya kami akan l<embali

kepadanya-Nya), mereka itulnh yang nendapat berkat sempumn dan
rahmat dai Tuhan merekn, dan mercka ih.tlah orang-orang yang men-
dapat petunjuk."

Dan jika pemilik dunia menjadi besar dalam pandangan hatimu,
maka sesrmgguhnya engkau telah gugur dalam perhatian Allah Ta'ala.
Dan janganlah sekali-kali kamu korbankan agamamu kepada mereka
demi mendapatkan dunia mereka. Karena, tidak seorang pun yang
melakukan itu, kecuali menjadi kecil dalam pandangan mereka.

(Bidayatul Hidayah oleh Imam al Ghazali)

|adi, orang-orang fakir itu mati, selain yang dihidupkan Allah
Ta'ala dengan ras,r puers menerinu apa adanya (qu"u'uh)
Dengan demikian qarn'ah adalah kenyamanan tubuh dan kesehatan
hati. Barangsiapa merasa puas menerima rizki yang dibagikan, maka
sesunggulnya dia Elah beroleh keberuntungan di akhirat dan menjadi
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senang hidupnya. Jadi tawakkal kepada Allah ialah merasa cukup
dengan Allah dan menggugurkan rasa sakit dan harap dari selain
Allah Ta'ala.

,e: tit.'?;j', e ,9 itr* ti'.')i
Fal-hurm 'abdun idzaa thami' - Wal 'abdu humrn idzaa qani,.

"Makn, orang merdeka menjadi hamba marukala it tamah dan hamba
sahaya menjadi merdeka manakala ia puas dengan yang ada."

(al-Majmumah)

€":rqtt4i fr-t ;.i t4.,5 (.

Yaa ayyuhal la&iina aamanuu anfiquu mimmaa r""aqnaakurn
"Hai orang-orang yang furiman, belanjakanlah ebaginn rlni izki yang
telah kami beriktn l<epadamu."

As-Sadiy berkata: N{akzudnya za}at wajib. Sedang yang Iain menga-
takari maksudnya sdekah sunnah dan pernbelanjaan perkara yang baik

+ P ) i';. ;l':i Y"
Min qabli an ya'tiya yaumun laa bai-'un fiihi.
" Sebelum datang di mana hai tidak ada lagi jual beli ."
Saat marn kamu tidak mampu lagr mmgejar apa yang telah lewat

darimq yaitu membelanjakan harta. Karena di waktu itu tidak ada
lagi jual beli, sehingga kamu tidak bisa lagi menjual belikan apa yang
akan kamu belanjakan itu. (Kasysyaf)

Atau maksudnya, di waktu itu tak ada lagi tebusan. Tebusan
disebut jual-beli karena ia berarti membeli diri sendiri.

L,l',
Walaa khullatun (Dan tidak ada lagi persaWatan). Yakni, tak ada

lagi pertemanan.

'ro*..l',

Walaa syafaa'atun. (Dan tidak oda lagr syafaat.) selain dengan izin
Allah.
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Wal-kaafiruuna humuzh zhalamuuna.
"Dan orang-orang kafr itulah orang-orang yang zalim,"

Maksudnya merekalah orang-orang yang sempuma kezaliman-

i nya. Karena mereka meletalkan ibadah tidak pada tempatnya, di-
karenakan dia menunggu syafaat dari berhala-berhala yang takkan
memberi syafaat kepada mereka. (Ma'alimut Tanzil)

aC i->€t A51

9et!.emoh Outtstun Jllqo&iL.in 399



,5..-Jl.; rLre.jll ;r

BERIAKU ADIL DAN

BERBUAT KEBA'IIGN

gt) o;:)t i,t p,
u*+: jAt u::6t:9,;)6 Siju ]tktl1

{ r. ,.1*.,rrl .ur?x'Sii'sk";lt,
Bismillaahir rahmaanir rahiimi

Innallaaha ya'muru bil;adli wal-ihsaani wa iitaa-i &il-qurbaa wa
yanlna'anil fahsyaa-i wal-munkari wal-baghyi, ya'iztrukurn la-rallakum
ta dzakkaruuna. (An-Nahl: 90)

Dmgrn tnenybut ruma Allah yang Mala Patgaxh lagi Maha penyayang

"Sesungguhya Allah menyuruh ftamu) berlaku adil dan furhtat kebajikan,
nE nbri leryda l<ntm kerabt, dan Allah melmmg dariprbuatml<eji,l<emung-
l<aran ilan ryrmusuhan. Dit ttumberi pengajarun l<epada kamu, supoya kaiu
ingat. " (QS. An-Nahl: 90)

Tafsir :

(Sesungguhnya Allah menyuruh Q<amu) berlaku adil), bersikap per-
bngahan dalam segala hal, baik dalam berkeyakinart seperti bertauhid
yang pertengahan antara fatalisme dan menyekutukan Allah, dan
seperti belpendapat yang mengharuskan usaha, yaitu sikap
antara madzhab Jabariyah dan madzhab Qadariyah. Dan juga dalam
beramal, seperti pengabdian menunaikan kewajiban-kewajiban, sebagai
sikap perErgahan antara menganggur dan kerahiban Dan juga dalam
berakhlak, seperti kedermawanan, yaitu sikap pertengahan antara
bakhil dan boros.

(Berbuat kebajikan) melakukan ketaatan-ketaatan dengan baik,
yaitu baik ditinjau dari kuantitas, seperti menunaikan ibadah-ibadah
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surmalv maupun ditinjau dari kualitas, sebagaimana disaMakan Nabi
Saw.: "Ihsan ialah hendaklah kamu moryembah kepada Allah seolah-

olah lomu meliharNya Jika kamu tidak melihat-Nya, maka seflmgguh-
nya Dia methat kamu.

(Don metfibri leryda koum leraht), memberi kepada kaum kerabat
apa-apa yang mereka perlukan; Kata-kata ini merupakan pengkhu-
susan setelah pemyataan secara umum sebagai mubalaghah.

@on Nlah meluwtg ami pUaW teji), dari berlebihlehhan dalam

memperturud<an kekuatan syahwa! sePerti benina, karena zina adalah

tingkah laku manusia paling buruk dan menjijikkan.

@m l<emungkaraa) perbuatan yang mengakibatkan pelakunya
tidak disetuiui orang, yaitu membangkitkan kekuatan amarah.

(Dan permusuhan) bersikap sombong, menguasai dan congkak
terhadap sesama manusia.

(Allah menbri pngojman L,epdattw), brupa perintah dan larangan
serta perHaan antara yang baik dan yang buruk . (supaya kamu ingat),

mengambil pelajaran. (Qadhi Baidhawi)

Nabi Saw. berabda:

. :.-)et>

Al-bakhiilu man dzukirat'indahu falam yushalli 'alayya.

"Orong yang hfru\," maksudnya orang yang sempuma kekikiran-
nya, sebagaimana dapat dipahami dari ma'rifatrya mubbda' , " ialah

onng yang aku disebut di sisinya" maksudnya orang yang mendengar
rnmaku disebu! " rumun dia tidakbrchalauat kpdafu" .IGrena kekikiran
seperti ini sebenamya kekikiran erhadap dirinya serrdiri, karcna b€rarti

ia menghararr*an dirinya dari rahmat Allah erhadapnya sepuluh kali,
sekiranya dia bershalawat kepada Nabi Saw. satu kali saia.' (Demikian tersebut dalam al-lami'ush Shaghir)

Nabi Saw. bersabda:

€' J-''i5:;'i:# U )& ii il'ru alj' 3i
.JV )) vttt:t -*- t - t

Ahlul jannati tsalaatsatun dzuu sulthaanin muqsithun muta-
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shaddiqun muwaffaqun wa rajulun rahiimun raqiiqul qalbi
likulli dzii rahimin wa muslimin wa ,afiifun m"ti,Xfif"n
dzuu 'iyaalin.
"Penghuni surga itu ada tiga:

" Pmguo*" yak:i omng yang menrpuyai pemerintahan dan kekuasa_
ar1" "ymg tidakbrat *b\fu" yakti" adil, yangbr*del<alt" yakri berbuat
baik lepada orang-orang taltr, " ytrg mefldryt tatfq," d*g;u dtrafrnhv
kan ha-nya artinya: Orang yang dikaruniai ketaatan kepada Allah
dan adil dalam memerintah.
"Dan orang," yakni orang yang kedua ialah orang ,,yang 

pengasih
lagt lenbut prasaannya," makadnya dalam hatinya terdapat kelem_
butan, belas kash " terhadap setiap orang yang ada lubungan l<erabat
dan xtiap mtslim," yal,cri brhadap orang-orang yang ada hubungan
dekat maupun jauh dengannya.
".Dan orang yang'aff" yakni, yang ketiga.ialah orang yang saleh
':VinF 

lnenelilum drn," yalcri mencegah diri dari upu-upu y*g tiaul
halal dan tidak patu!, " yang nentpunyoit<ehurga" trpifrdakerp"ngarrtr
oleh cintanya erhadap keluarga untuk mengambil harta yur.rg h**,
bahkan lebih suka mencintai Allah daripada cintanya kepada
keluarganya.

3)

e "- 
c-,,(t<-ilr i, ;';- v :ij, :+li ,l-;:; ,a, 1,^i-,

,.2 ,2,.
l-r ^;J

{"u-, e* & :a- } r'.1t.',rJ-'l t g-" \,tr 11 liv \t b;

,1tk) .;€..,tt ,iai.st, tf[ ,Ht;l,
(* i)

Wa ahlun naari khamsatun Adh-dha'iiful ladzii laa shabra lahu
'indasy syahawaatil ladziina hum fiikum taba,un laa yabghuuna
ahlan walaa maalan wal-khaa-inul ladzii Iaa yakhfaa Iahu thamr,un
wa-in daqqa illaa khaanuhu wa rajulun laa yushbihu walaa
yumsii illaa wahuwa yukhaadi uka shabaahahu wa rnasaa-ahu
wa dzukiral bukhlu wal-kadzibu wasy-syanzhiirul fahhaasyu.
(Kadzaa fii Syarhil Mashaabiihi libni Malikin)
"Dan penghuni neraka itu aila lima:

'lr>^i o'*-'lIri
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1) "Orang yang bmnh tidak mentpunyai l<esabaran " yakti tidak tahan
" di lcln" daangnya " syalauat-syalaoat" lalu tidak mernhan diri dari perkara
lralarn. Alladzii dt sini sama artinya dengan Nladziita, dan oleh karena
itu diberi badal "yttitu mereka yang mmurut saja di kalangrn kamu ekalinn" .

Ada yang berpendapa! mereka adalah penganggur yang tidak berke-
inginan metakukan anal affirat" dan hdnk mengtngtnkan " yakltr Edak
rr:leirr$wldak " lefumgT" IaIu tidak mau kawin dan melakukan perbutan
kEi, " dan tidak puk tnenginginkan harta". Yakni tidak mau mencari harta
yang halal, karena mereka mernang tidak suka mengaktifkan tangarurya.
Dan ada pula yang berpendapat, mereka adalah orang-orang yang
mengelilingi ruja-raja, berkhidmat kepada mereka tanpa peduli dari
marra pun mereka malan dan berpakaiar; apakah dari jalan yang haram
atau yang halal, mereka tidak menginginkan keluarga maupun harta,
bahkan mereka membatasi diri unfuk makan dan minum saja.

2) " dan pngl,hamt yang tidak menyembunlkan l<zralusannya" yakni
tidak menyembunyikan kerakusannya terhadap apa saja "betapnpun

l<ealnya" yakrn, melainkan dia berusaha memperolehnya sehingga dia
mendapatkarurya lalu dia khianati. Atau artinya: Dia tidak punya
keinginan di tempat pengkhianatan manapun selain keinginan untuk
berkhianat terhadap apa yang dia inginkan, sekalipun barang yang
diinginkan itu kecil saja. Dan ini adalah penghuni neraka kedua di
antara yang kelima.

3) " dan orang tifuk mengalami pagt mnrpun sore keauli din mmtpum4"
yakni tidak mau berpisah dari penipuannya terhadap dirimu tentang
keluarga dan haramu, " pagi dan Txtnng" yak:t dalan. berbagai keadaan
dia lebih banyak menipumu.

4) "Danbliru men@utkm," $akstdnyaperiwayathadis ini mengata-
kan: Nabi Saw. menyebutkan di antara yang lima ifi: "kebakhilan dan

l<edtskm," yakai orang yang hkhil dan pendusta. Beliau menempatkan
mashdar mengartikan isim fa'il. Dan ini adalah penghuni neraka yang
keempat.

5) "Dwt Syinzhn" dengan mmgkasrahkan syin dan zha yang kedua-
duanya bemoktah disela-selai dengan sukun yang artinya: orang yang
berakhlak buruk " yang sangat keji," na' at d,ari Syinzhir, malsudnya:
selain akhlaknya buruk, dia juga sangat keji omongannya. Dan inilah
penghuni neraka yang kelima.

(Demikian tersebut dalam Syarah a1-Mashabih oleh Ibnu Malik)
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Imam Al-Qusyairi -semoga Allah meruucikan jiwanya- berkata:
Allah Ta'ala menyuruh hamba-Nya berlaku adil dalam hubungan antara
dia dengan Allah Ta'ala, dalam hubungan antara dia dengan dirinya
sendiri dan dalam hubungan antara dia dengan sesama makliluk. Adil
antara dia dengan sesama malhluk. Adil antara dia dengan tuhannya
ialah lebih mengutamakan hak Allah Ta'ala daripada kepentingan
dirinya sendiri, dan mendahulukan keridhaan Allah daripada keinginan
dirinya, serta melepaskan diri dari semua larangar! dan siap sepenuhnya
untuk sernntiasa melakulan segala perintah Allah. Dan adil hubungan
antara dia dengan dirinya sendiri ialah mencegah diri dari hal-hal
yang mengakiba&an kebijaksanaannya. Dan adil dalam hubungan
antara dia dengan sesama mahklul Allah ialah memberi naseha! tidak
khianat tentang hal yang sedikit ataupun banyak, berlaku seimbang
terhadap mereka dengan cara apapun dan tidak menyakiti kepada
seorang pun, baik dengan perkataan, perbuatan maupun kata hati.

KeAhuilah, bahwa perintah Allah untuk melakukan tiga hal brsebut
di atas adalah mencakup semua y.rng diperintah Allah Ta'ala dalam
AI-Qulan. Dan begitu pula dengan larangan Allah terhadap tiga hal
brsebut di atas iuga mencakup semua yang dilarang Allah Ta'aia dalam
Al-Qur'an. Oleh karena itu. setiap khatib di atas mimbar, pada akhir
setiap khutbahnya membaca ayat ini, agar menjadi pelajaran umum
bagi semua orang.

Dan dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa dia berkata: Ayat yang paling
lengkap artinya dalam Al-Qur'an adalah ayat ini.

Dan dari Ali r.a. berkata: Kesimpr:1an takwa Erdapat pada firman
Allah Ta'ala:

Innallaaha ya'muru bil-'adli.
" Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil..."

(al-'Uyun wat-Taisir)
Diriwayatkan dari Usbnan bin Mazh'un, bahwa dia berkata:

Pemah Rasulullah Saw. menyeru aku kepada Islam, rnaka sayapun
masuk Islam karena malu untuk tidak memenuhi seruannya, sedang
Islam itu belum lagi mantap dalam hafrku. Pada suatu hari aku hadir
di hadapan beliau. Maka tatkala berbicara kepadaku, tiba-tiba aku
melihat mata beliau ke langit kemudian kepalanya diangkat sekali lagi

.Snu )t"it ot_
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dari sebelah kanan kemudian beliau rendahkan ke sebelah kiri sesudah
itu beliau menghadapku sedang wajahnya menjadi merah dengan
mengeluarkan keringat Maka aku bertanya kepada beliau tentang
keadaan yang menimpa beliau seperti itu. Maka jawab beliau: "Ketika
aku berbicara kepadamrl sekonyong-konyong aku mengangkat pan-
danganku ke langit rnaka aku melihat Jibril turun ke sebelah kananku
lalu berkata: "Ya Muhammad," selaniutrya dia membaca (krnallaaha
ya'muru bil-'adli wa1-ihsani)...... sampai akhir ayat.

Usman mengatakan: "Maka menjadi mantaplah iman dalam
hatiku di kala itu."

Dengan demikian, tururutya ayat ini menjadi sebab kemantapan
iman Ustman bin Mazh'un, demikian dikatakan oleh Ibnusy Syaikh.
Maka barangsiapa yang mempunyai akal, ia akan dapat mengambil
pelajaran Allah Ta'ala dan dapat mengambil nasehat dari nasehat-
nasehat Rasulullah Saw., dan dapat pula mengambil peringatan dari
peringatan-peringatan beliau.

Sabda Nabi Saw.:

Jt r .Lu \', i O)\'; q *Ai .:'jG \|:At er r")):ii

;).."; -A,Ql 
f"i-"At- i';:.r ;r, ,j;lr.lt :i>Ut, ;)--Jr {E

?', i*-'j Ui Jt.1 J.flJ lj^ .-i.,J t.r,r -; "* ;f-1;r{ 1j 1Qr:

.:"iJ OLi cajL--.- 17 l-Uj CL.,'- r' l-tA .JL;i lfi .; r;.i l.t-o

. i,i .,-', - !:,,
- p n,\L!;P i(-&': r*i;Lc ,*-'ri'&'il";\-iil

Atadruuna manil muflisu? Qaaluu: Al-muflisu fiinaa man laa
dirhama lahu walaa mataa'a faqaala 'alaihis shalaatu was-
salaamu: Innal muflisa min ummatii man ya'tii yaumal qiyaamati
bi shalaatin wa shiyaamin wa zakaatin wa ya'tii qad syatama
haadzaa wa qadzala haad-aa wa akala maala haadzaa wa safaka
dama haadzaa wa dhataba haadzaa fa-yu'thaa haadzaa min
hasanaatihi wa haadzaa min hasanaatihi, fa-in faniyat hasanaa-
tuhu qabla an yaqdhiya maa 'alaihi ulfiidza min khathaayaahum
fa thurihat 'alaihi tsumma thuriha fin-naari.

9 e,o.jemah Dut,cotun 
"lV 

ooki&in

. ,frr ;



"Taukah kamu sel,alian siapakah orang yang bangkrut? "
Pam sahabat menjmmh: " Orang-orong banglerut di lalmgon lami ailahh
oraflgirang Wng tidak kgt memputtyoi dirham mnupun hartafunda."
Mal(i sabda Nabi SeL,.: "fumggulnrya orang yrng botglaut dori umatla
ialah orang ynng pada hai kiamat datang membawa shalat, puasa dan
za)at. la datatg ilalam lendaot telah mengecam fui, neruduh itu, tntfialan
lurta si ini, narrumphlan dorah si iht dafl mennlatl si ini, lalu di mlara
l<ebaikan-l<ebaikan orang itu dibeikan si ini, dan di antara kebaikan-
kebaikannya dibenkan pula kepada si itu. lika l<ebaikan-lcebaiknnnya
telah habis sebelum hutangnya lunas, maka diambillnh dai l<esalalun
l<eslaJan merekn lalu dilempar kepada orang itu, l<emudinn iapun dicnm-
pakkan ke dalam neruka."

Oleh karena itu Nabi Saw. pun bersabda:
/n/o

t'St L Jt+ ?1 ;i r\ .f,p./ 4+) "Abt l)Ug A
.. ,:.. ,n.- ,_'.

):*,i :i Cgk'i rk'ttt.,lst,.\i)q ik \'oi J3

* #- fG :6 a't*iLc;';'"<-'l o9 ,*
( s't;ii' i<1)

Man kaanat lahu ruzhlrmatun li-akhiihi min 'fudhin au syai-in
aakhara fal-yatahallal minhul yauma qabla an laa yakuuna
diinaarun walaa dirhamun in kaana lahu 'amalun shaalihun
ukhidze minhu biqadri zhulmihi, wa in lam yakun lahu hasa-
naatun ukhidza min sayyi-aati shaahibihi fa hummila 'alaihi.
" Barangsiapa pernnh menganiaya saudaranya mengenai l<ehormatan

atau ssuatu yang lain, maka hendaklah in meminta maaf kepadanya
hai ini sebelum tiada lagi dinnr maupun dirham. lika ia mempunyai
aru sabh, nukn rliambillnh dartpadnnya *ukuran pengantnyaannya,
dan jika u tidak mempunyai l<ebaikan-kebaikan, maka diambillah di
xntara lceburuknJ<tburul<m shafutw itu, lalu diptktknn ffiadspnya."

(Misykatul Mashabih)

Dari Abu Hurairah r.a., dan dari Sahal bin Mu adz, dari Rasutullah
Saw. beliau bersabda:

,t?t'. -.- -- .- ',1
,e- )fu,6' ,J ,*- G2- J)a),J)))
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Man kazhama ghaizhan wahuwa yastathii'u an yunaffidzahu
da'aahullaahu ta'aalaa yaumal qiyaamati 'alaa ru'uusil khalaa-iqi
hattaa yatakhayyara min ayyil huuri syaa-a (Kadzaa fil-Lubaab)
"Bmngsiap mmalan lcjenfulan, xdang dia numpu melnrnpiaslannya,
maka Allah Ta'ala akan rumanggilnya pada hai kiamat, disaksikan
obh slnnth maldfu|g ehingga ia disuruh rnemililtbifudmi yang metela
lcehendaki." (Demikian tersebut dalam al-Lubab)

Diriwayaikan bahwa Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Musa a-s.:

l,,ti !.,.1,, .. t.t..1,11.
t ,ri'lJt e:S I G"tV 4JJrl J ,-lr- lJ

Man qadara wa 'afaa nazhartu ilaihi kulla yaumin sab'iina
nazhratan, waman nazharfu ilaihi nazhratan waahidatan lam
u'adzdzib-hu binaarii. (Raudhatul Mughnii)
"Barangsiapa ydng mempunyai kemampuan tapi dia membei maaf,

nuka Alil memandatg l<epadanya *tiap hai tujuh puluh kali. Padalul
orang yang Aku pandang xkali saja, maka Aht takkan mengaznbnya
ilengan neraka-Ku. " (Raudhatul Mughni)

Maka bagi orang yang berakal hendaklah membiasakan memberi-
kan maaf kepada sesama manusia dan berbuat kebaiikan kepada mereka
serta memelihara diri dari kejengkelan dan marah, karena hal itu akan
mengakiba&an masuk neraka. Semoga Allah memelihara diri kita
dari neraka, dan memasukkan kita ke dalam surga beserta orang-
orang yang baik.

Diceritakan dari Maimun bin Mahram, bahwa hamba sahaya
yang perempuan datang membawa gulai maka dia brantuk lalu gulai
itu tumpah kepadanya sehingga Majmun hendak memukul kepadanya.
Maka berkata wanita itu: "Hai tuanku, laksanakanlah fuman Allah
Ta'ala:

u4t.;actr,
Wal-kaazhimiinal ghaizha.

" , , ... dan orang-orang yang menahan kejengkelnnnya."

Sungguh aku laksanakan kata Maimun. Lalu kata wanita itu
pula: "Laksanakarilah juga firman berikutnya:

ci, t.i, 1,.. '-.i.,.... ..',i .i, t , i. . .'.. - . . '- , .Art J )b ;r.t 1 to .b p I ?" l-P rlt c,ra, Lae ) )Jr j,

-' t, a
0 la)
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otir ;;t:,st,
WaUaafiina'anin-naasi.

Wallaahu yuhibbul muhsiniina.

"Dan merekn yang memanfkan orang.,,

Maimun berkata: ,,Sesungguhnya 
aku memaafkan engkau.,,

Maka berkatalah wanita itu:

"Dan Allah menyukai orang_orang yang berbuat kebajikan.,,
Maka berkata pula Maimuru ,,Aku 

pasti berbuat kebajikan kepada_
mu, maka engkau merdeka, demi keridhaan elhh Taijir.,,

(Raudhatul Muttaqin)

.:t:Al :,";,,1 t rr;. 
-;.a,

Al-ladziina yun-fiquuna fis-sarraa-i wadh_dharraa_i.
"Ordlg..y-ttng menafl<nhkan hnrtanya, baik di uaktu lapang maupun
sempit." Yaknibaik di waktu -uduh .urp.r., ,rrJ].,.
Jadi, hal yang pertama-tama disebutl<an di antara akhlak orang_

IffIiqh{qya yang menyebabkanmasuk surga adalah tentaigk1ermalvarun Dalam pada itu, erdapat pula dalam hldiS yang dirirvJ_
yatkan oleh Abu Hurairah r.a., bahwu d], bokuta: Subdu IiuJulrh Su*.,

.)6, ,4 V ts, ,z U.i ._!t i _;i !, i U.i Qi

.)8, q .-.s u6, i V 'ei, i V !, u; :.--, )+.)i1
"-?...1+;rprlr q y, 1,.,.-rilt$r';j,,

A=ffiyy, gTh minallaahi, qariibun -a, ir""rC i*06minan naasi, ba,iidun minan naari, Wat_Uatfriitu ba,iidun
minallaahi, batidun minal janruti, ba,iidun minan naasi qariibun
Tilo".-",aq1. WaI-jaahilus sakhiyyu ahabbu ilailaarri minat'aalimil bakhiili,
"Aang yang demmoan itu dekat dni AlW, deknt dai surgq dekil dan
mnnusia, jauh dai neraka. Sedang o.rang_orang yang bikhil itu lauhdari Allah, jauh dari surga, jaui aari"mon ii af,*at dari neraka.
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Dan orung yang bodoh tetapi dsmatoan adalah lebih disukai Allah
daipada orang yang alim tctapi kikir."

ulir,.+Kirj
Wal-kaazhimiinal ghaizha.
"Dan orang-orang yang menahan kejmglcelannya." Yakni menelan
kejengkelannya di kala hati mereka penuh dengannya.

Al-Kazhmu artinya: Menahan sesuatu ketika penuh. Sedangkan

Kazhmul Ghaizb artinya: Penuh kejengkelan itu ke dalam PeruErya
dan tidak dia tampakkan.

Dan dari Nabi Saw.:

i':i e yq'i;-lttia;Lk'ri e;:-i''& g;
- .'1- t- '-l

.tW V .12>J\ q tq !5> r,i)*Jl

Man kazhama ghaizhan wahuwa yaqdiru 'alaa an yunaffi-
dzahu da'aahullaahu yaumal qiyaamati'alaa ru-uusil khalaa-iqi
hattaa yakhtaara minal huuti maa syaa-a'
" Bmangsiapt nenahan l<ejmgl<elan, xdang dia mawpu melattryiaskannya,

maka Allah akan memanggilnya pada hari kiamat, disaksikan oleh

vluruh nu*Jrluh xhingga dia boleh memilih bidadai yang narul yang

dia kehendaki."

.rur;.55;sr,
WalJaafiina'anin naasi.

"Dan mereka yang memaaJlan orang." YaTai orang yang pemah

menganiaya dan berbuat buruk terhadap mereka.

. ti r ,\..

Wallaahu yuhibbul muhsiniina.
" Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan."

(Ma'alimut Tanzil)

Sabda Rasulullah Saw.:

e q:"Ju JcJ.'; e. €Li'W ^t:)",:.:,*?;i
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.3Ci1*ri,
Al-malu 'alaa diini khaliilihi fatyanzhur ahadukum il"" m'urr
yukhaalilu fathlub rafiiqan fii diinika wa dun-yaaka.
" fuotmg" yalanlak-lal< "a|<ar swntinx mengwat agmn laiamya,
yakni kawan dan sahababrya. "Makn lendaklnh xorang dni knmu
menrydatil<tm," makstdnya Herrdaklah seorang hnan mernperhati-
kan"l<epada orang yang dia temani," yakri yang dia kawant. " Mnkn,
car ah *omng hman" yakni sahabat yang alan menjadi sekutumu
dalam belajar dan sal:rltn;|rlttt" dalam uncnn agamatu," yaloi dalam
menunaikan agamamu "dm duninttut" . Karena dari seorang teman
akan diperoleh kermtungan-keuntungan keagamaan, seperti iimu,
amat doa dan syafaat di akhirat dan juga keuntungan-keuntungan
duniawi seperti pangka! kemesraan, pergaulan dan lain-lain.
Dan dari hadib ini dapatlah dipahami, bahwasanya tidaklah pah:t

diajak berkawan orang yang buruk aLhlaknyo yaitu orang yang tidak
mampu menguasai nafsunya di kala marah dan bersyahwaN sehingga
akan terjerumus ke dalam kemaksiatan. (Hadits ini tersebut dalam
Bidayatul Hidayah karangan Imam Al-Ghazali)

,ar6 i-xrt 6Ki
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KISAH MI'RAI

NABI MUHAMMAD SAIV.

g!) 3.--"St ir;
ijri #ii*;Jr j1 

Tr,.;lt "^:tt ;,fr,&.6;i 6rt oc)
( t :orr,.,!r) ."At'r*s' L'. r ri i1 6U'i r';-)'i; W rt:

Biamillaahir Rahmaanir Rahiimi
Subhaanal ladzii asraa bi'abdihii lailan minal masiidil haraami ilal
masiidil aqshal ladzii baaraloraa haulahu linuriyahuu min aayaatinaa
innahuu huwas samii'ul bashiiru, (Al-Isra': 1)

bngn nst@ut nmna AllahYarg lthiha Pmgasfukgi Moha Penyayrng

" Malu suci Allah yaag telah memprjalmJ<an haxtha-Nya pada suatu malam
dmi Al-Mnsjidil Haran lee Al-MasjidiJ Aqsha yang blah Karui furkati sel<e-

lili"gnW agm Kmi pnilatkar lepdonya fugim dari tmda-tmda blawsaan
Kami, Sesunggtlmya Dia adalah Malw lvleudengar lagi Maha lvlengetahui."

(QS. Al-Isra':1)

Tafstu:
(Mnln htci Allnh ymg telah menperjalankm hamba-Nya pada suatu

malam). Subhaa adalah isim yang boarti fasbilu yaitu mensucikan Allah
Dan kadang-kadang dipakai sebagai nama dad Allah, lalu diputuskan
dai idlnfah dm tidak boleh di-sharal Sedang dinashabkannya adalah
karua adanya f il yang ertinggat Adapun dinyabkankab.-tr.ab, Subhma

dan dimulairya pembicaraan dengan menggunakan kata-kata ini, berarti
mensucikan AIIah dari kelemahan utndap apa yang disebud<an sesudah itr

Asraa dan Saraa artinya berjalan.

Dan Lailan dinashabkan sebagar zharaf. Sedang pengertiannya,
bahwa dengan dinakirahkan kata-kata ini menunjukkan bahwa masa
Isra' itu sebentar saja. Oleh karern ifir, ada pula yang membaca: Minal-
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Iaili, arinya sebagian dari malam, seperti halnya firman Allah Ta'ala:
"Warninal 'laili 

fatahajjad bihi" (Dan pada wbagian malnm ber*mbahyang
tahajjudlah kamu). r

Pan al-MnsJidil Harura) dari al-Masjidil Flamm itu sendiri, berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan, bahwa beliau Saw. bersaMa: "Tatkala
aku berada di al-Masjidil Haram di Hijir Ismail di sisi Ka'bah, antara
tidur dan jaga tiba-tiba datanglah |ibril as. kepadaku membawa buraq."
Atau dari tanah Haram. Allah menamakan tanah haram sebagai aI-
Masjidil Haram, karena tanah haram itu seluruhnya merupakan masjid,
atau karena tanah Haram itu mengelilingi masjid, supaya pemulaan-
nya sesuai dengan allrimya. FIal itu karera sebr:ah hadib yang diriwayat-
kan bahwa beliau tidur di rumah Ummu Harri' sesudah shalat Isya',
Ialu beliau diisra'kan dan pulang pada malam itu iuga, lalu merrceritakan
kisah pe{alanan itu kepadany+ seraya berkata: "Para Nabi dihadapkan
di hadapanktg lalu aku shal,at bersama mereka." Kemudian, keluarlah
Nabi ke masjid dan memberitakan hal itu kepada orang-orang Quraisy.
Maka terheran-heradah mereka mendengarnya karena menganggap
mustahil, sementara ada beberapa orang yang murtad di antara mereka
yang telah beriman kepada Nabi, dan ada pula beberapa orang yang
lari kepada Abu Baka As-Shiddiq r.a. N4aka berkatalah Abu Bakar "IGlau
mernang dia bokata begitu, maka sesungguhnya dia benar perkaaarurya-"

Orang-orang itu bettanya: "Apakah engkau benarkan juga dia
atas hal itu?"

Abu Bakar merrjawab: "Sesunggulrrya aku betul-betul mernbenarkan
dia atas yang lebih jauh lagi daripada itu." Oleh karena ih1 dia disebut
ash-Shiddiq. Peristiwa itu terjadi satu tahun sebelum hijrah.

Namurg para utrama' berselisih pendapag apakah Nabi Saw. ketika
itu sedang tidur ataukah jaga, dan apakah dengan rulmya saja ataukah
sekaligus dengan jasadnya. Dan kebanyakan berpendapa! bahwa Nabi
diisra'kan dengan jasadnya ke Baihrl Maqdis, sesudah itu dimi'rajkan
ke langit sehingga sampai ke Sidrah:I Muntaha. Dan oleh sebab itu,
orang-orang Quaisy brheran-heran dan menganggapnya tidak mungkin

(Ke nusjid yang terjauh), BartulMaqdis, karena di kala itu belum
ada masjid lagi di seberang Baihrf Maqdis, (yang Kami brkati *l<eliling-
,?y4) dengan keberkatan-keberkatan agama dan dunia, karena tempat
itu merupakan tempat turunnya wah,'u dan tempat peribadatan para
Nabi sejak jaman Nabi Musa as. dan dikelilingi sungai-sungai, pohon-
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pohon dan tanaman-tanaman buah.
(Agm Y,anti ryrlihatlan t<epadanya xhagtan dmi tonda-tmda (<efuwan)

Kami), seperlt kepergiannya dalam tempo yang sebentar dari waktu
malam menerrpuh |rak perlalanan sebdaa menyaksikan Baitul N4aqdis,

hadimya para Nabi di hadapannya dan mengetahui kedudukan-kedu-
dukan mereka.

Dialihkannya pembicaraan dari bentuk ghaibah menjadi bentuk
takallum, adalah bertujuan mengagungkan berkat-berkat dan tanda-
tanda kekuasaan tersebut Dan dibaca juga: Liyuiyahu, dengannya.

(Sesungguhnya Dia Mtha Mendengar) perkataan-perkataan Nabi
Muhammad g*., (la& Malu Mengetalwr) perbuatan-perbuahnrry+ lalu
memuliakarurya dan mendekatkarurya sesuai dengan perkataan-per-
kataan dan perbuatan-perbuatannya itu. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari al-Hasan bin AIi, dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:

+i' 4rltt, {.,i':.;*'i,fo'.:u ;" i*,ar rr}i
( .*rrgr+r > .E'nu';)':,""'&,') bV ,,;|it "G)3)t)

Aktsirush shalaata'alayya fa-inna shalaatakum -ur*O"*n
lidznuubikum watlrlubuu liyal wasiilata waddarajatal'aaliyatar
rafii'ata fa-inna wasiilatii 'inda rabbii syafaa'atun lakum.
(Al-jaami'ush Shaghiir)
"Mularntlah lana *knlian Mryakhtryak kerydah+ lwma slulounhru
itu mentplan nnpunmbagi dm4mmu, dcn mintalah unfuHat zoasiLtlt

dan d*ajat yang tinggi, kareru *sungguhnya toosiWht di sbi Tuhanlat
adalah syafaat bagi knmu sekalian." (al-]ami'ush Shaghir)

Dan dari Jabir bin Abdullalu dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

a.1;tjt ey:Jr',

l)J-r.-. lrLA,

a,LJl

i:- ",.4:rJ I .

.4.rt.€Jl ,.t :9W a) (j-J>- \/_ 9
-,a t,... . .1gll {-\rJ d;Jl,lu{lr L,iu.i v

( tr,r-r"l tt'a )
Man qaala hiina yasma'un nidaa-a Alhahumma rabba haadzihid
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da'watit taarnmati wash+halaatil qaa-imati, aati Muhammadanil
wasiilata wal-fadhiilata waddarajatar rafii,ata, wab,atshu maqaa-
man mahnuudanil ladzii wa'adtahu innaka Iaa tukhliful mii,aada
hallat lahu syafaa'atii yaumal qiyaamati. (Syifaa-un Syariif)
"Bamngsiapa l<etika mendengar amn mengucapkan: ya A ah, pemilik
enuvt Wg sernpumn don slulat yang tegak ini, briiah Nabi Mtjhamrnad
uasilah, Wttmaan dan derujat yang tinggi, dan tempatkantah dia pada
sustu lentpdt terryji yang telah Engkau janjfun kepadanya *sungguh-
nya Engkau tnld<nn menyalahi janji, maka dia akan mernryrobh syafaat-
ku pada hai kiamat." (Sytta'w Syarif)

Sebab turunnya ini ialah, bahwa setelah Nabi Saw. mencerita-
kan bntang Isra' dan didustalan oleh orang-orang euraisy, maka Allah
Ta'ala menurunkan ayat ini, untuk membenarkan Nabi-Nya.

Sedang al-Burhan an-Nasafi berkata: "seteiah Nabi Saw. sampai
kepada deraiatderajat yang tinggi dan tingkatan-tingkatan yang lurr--w,
maka Allah Ta'ala mewahy"ukan kepadanya: "ya Muhammad, dengan
apakah Aku memuliakan engkau?" Jawab Nabi Saw.: 'Engkau mernulia-
kan aku dengan cara menisbatkan diriku kepada Diri-Mu sebagai
hamba-Mu. Maka Allah Ta'ala pun menurunkan:

,l::-r"';i ai oe.*
Subhaanal ladzii asraa bi 'abdihi lailan.
" Maln Suci Allah yang telah memperjalankan lamba-Nya pada suntu
nnlam." (Mi'rajiyah\

Dengan dimulainya surat ini dengan kata-kata yang menrmiukkan
kekaguman, maka tukandung di dalamnya keErangan yang menunjuk-
kan bahwa hal yang akan dinyatalan sesudah itu adalah perkara yang
luar biasa dan tanda kekuasaan Ilahi yang takkan mampu dilakukan
oleh seorang pun selain Allah. Selanjutnya, ketika diucapkan lailan,
maka dengan adanya keterangan tersebut menjadi jelaslah bahwa
yang dimaksud ialah sebahagian malam. Karena menyebahagiankan
itu hampir sama artinya dengan menyedikitkan. Jadi, seolah-olah
dikatakaft Allah memperjalankan hamba-Nya pada sebahagian malam
dari Mekah ke Bailul Maqdis, menempuh jarak perjalanan empat
puluh malam. Dengan adanya keterangan ini maka menjadi tegaslah,
bahwa masa Isra' itu sebentar saja. Dan menjadi tegas pula hal yang
menunjukkan bahwa Isra' itu terjadi pada sebahagian malam.
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(Syaikh Zadah)

fika Anda mengatakan: I-afazh min yang terdapat pada firman
Nlah: "Min aayaafina" harus diartilan sebahagian Padahal Allah Tdala
berfirman mengenai Nabi Ibrahim as.:

a(i)tc'r<i qt;r.ai
Wa kadzaalika nurii ibraahiima malakuutas samaawaati wal-
ardhi.

"Dan demikianlah Kami ryrlihatlan kzpada Ibrahim l<erajaan langit dan

bumi." Zhalt:r dari perkataan ini menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim
as. lebih diutamakan daripada Nabi Muhammad, padahal tidak ada
seorang pun yang rnengatakan begitu. Jadi, bagaimanakah maksudnya?

Saya jawab: "Kerajaan langit dan bumi hanyalah sebahagian saja

dari tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala. Karena tanda-tanda kekuasaan
Allah Ta'ala lebih hebat lagi daripada itu. Dan tanda-tanda kekuasaan
Allah dan keajaiban-keajaiban-Nya yang dilihat oleh Nabi Muhammad
Saw. adalah lebih utama daripada kerajaan langit dan bumi. Maka
dengan demikian jelaslah keutamaan Nabi Muhammad Saw. daripada
Nabi Ibrfim as. (Tafsir al-Lubab)

Hikmah yang terdapat pada dibukanya surat ini dengan tasbih
ada dua he*. Yang pertama, bahwa orang Arab biasa bertasbih ketika
melihat perkara yang mengherankan. Jadi, seolah-olah Allah keheranan
melihat makhluk-Nya yang mengejek kepada Rasul-Nya, Muhammad
Srw. Kefuia,bhwa tasbih itu keluar sebagai bantahan tefiadap mereka,
karena setelah Nabi Saw. menceritakan kepada mereka tentang Isra',
maka mereka mendustakarurya. Dengan demikian artinya: Maha Suci
Allah dari mengangkat seorang Rasul yang pendusta.

(Imam Abu Harits)

Jika Anda bertanya: "Apakah hikmah yang Erdapat pada dimulai-
nya Surat al-Isra' dengan tasbi[ dan Surat al-Kahfi dengan tahmid?"
Maka saya jawab: "Sesunggulnya tasbih itu datang lebih dulu dari-
pada tahmid, seperti:

d: *,.j,
Fa sabbih bihamdi rabbika.
" Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhnnmu," dan:

u)o'te'r\i)
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.1 1311 ,l,r .tG,jl-

Subhaanallaahi wal hamdu lillaahi.
" Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah,"
Karena tasbih itu attinya mensucikan Allah, sedang tahmid itu

memuii-Nya. Dan mensucikan itu berarti membersihkan, sedang memuji
itu berarti menghiasi. Dan membersihkan itu mesti didahulukan dari-
pada menghiasi. (Mi'raj iyah)

Dan sebahagian ulama mengatakan: Yang dimaksud at-Masjidil
Flaram ialah masjid Mekah. Dalam pada itu Nabi Saw. pemah bersabda:

1,f,l-'Jii n,\i j..qi,: ,-J-, 1,ri

Awwalu masjidin ror*t'r r, ** al-masjidul haraami.
"Masjtd yang pertana-tama dfuangun di ntukn buni ialnh al-Masjidil
Haram".

Yaitu masjid Mekah -semoga Allah Ta'ala memuliakannya-. Dan
Allah Ta'ala pun telah berfuman:

#\t 6i',krck."y /6ei.) J'1i't,

Inna awwan UAtin wudhi'a lin-naasi lallarrzii bi-bakkata mubaa-
rakan wa hudan lil'aalamiina
"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dfuangun untuk (tempat ber-
ibadah) rutnusia, ialah Baitullah yang di Bql(kah (Mekah) yang d*wknti
dan menjadi petunjukbagi xmua marutsia."

Sedang dalam Strahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayafl<an
dari Abu Dzar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

-j!it;j' iaj'1r;r l*:J"i_;l\,i eei:--. J1i
,1-."..,. ...o.tl .t,.,. ,i..-,. o ,ct.,_,.r.tl, ,7d:It r-al/l str .t+ t)LJl I . (;1, Jl'.;r i +-:,+-d;l &iJl

Awwalu masjidin wudhi'a fil-ardhi al-masjidul haraamu, wa
ba'dahu al-masjidul Aqshaa alladzii assasahu Ya'quububnu
Ishaaqa 'alaihimas salaamu ba'da binaa-i Ibraahiima 'alaihis
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salaamul ka'bata.
" Masjid yang mula-mula dibangun di mukn bumi ialah al-Masjidil
Haram, dan sesudnh itu al-Masjidil Aqshn yang dibangun obh Nabi
Ya'qttb btn lshaq 'alaihimas salam, ssudah Nqbi lbrahim as. membtrngun

Ka'bah." (Mi'rajiyah)

Jika Anda menanyakan, zhahir dari ayat ini menunjukkan bahwa
Isra itu menuju ke Baitr:l Maqdis, sedang haditlhadits shahih
kan bahwa Nabi dimi'rajkan langsung ke langit. Maka bagaimarnkah
pengakuran antara kedua dalil ini bisa meniadi benar. Dan kenapakah
hanya al-Masjidil Aqsha saia yang disebutkan? Maka saya jawab: "Isra'
itu dilakukan dengan mengendarai buraq menuju al-Masjidil Aqsha,
dan dari sanalah Nabi naik ke langit dengan sebuah tangga (mi'raj).
Adapun kenapa hanya al-Masjidil Aqsha saja yang disebutkan, adalah
karena sekiranya Nabi Saw. memberitakan tentang naiknya ke langit
terlebih dahulu, tentu keingkaran orang-orang Quraisy akan lebih hebat

Iagi. Oleh karcna itu seblah Nabi Saw. memberitahukan bahwa dirinya
blah diiffa'kan ke Baihrl Maqdis, dan dari tanda-bnda yang ada meniadi

ielas bagi mereka kebenaran beliau Entang apa yang beliau beribkan,
dan dengan adanya tanda-tanda itu mereka pun membenarkan beliau,

barulah sesudah itu beliau memberitahukan bahwa a1-Masjidil Aqsha
adalah sebagai pangkalan dari M'rajnya menuiu langrr ladi, Isra' merruju

al-Masjidil Aqsha itu bel-iau jadikan sebagai pangkalan dari Mi'rainya
menuju langit. (TaIsir al-Khazm)

Dm dai azZr:hi dan'Urwalu bahwa Nabi Saw. ketika tiba waktu
Subuh dari malam diisra'karuy+ sedang beliau mernberitahukan kepada

orang banyak akan hal itu, maka ada beberapa orang yang blah beriman

kepada beliau Saw. menjadi murtad dan mengalami cobaan hebat.

Sementara itu ada pula beberapa orang musyrik yang berlari menuju
Abu Bakar lalu mengatakart "Sesungguhnya sahabatrnu mengaku bahwa

dirinya blah diperjalarikan tadi malam ke Baitul Maqdis, dan dari sana

menuiu langit, sedang dia telah datang sebelum Subuh."

Jawab Abu Bakar: "Sesungguhnya jika dia mengatakan begitu,

maka benarlah dia."

Mereka berkata: "Apakah engkau membenarkan juga dia mengerni

bedta ini?"

Abu Bakar menjawab: "Ya, aku membenarkan dia tentang yang

lebih jauh lagi daripada itu." Oleh karena itu, Abu Bakar disebut ash-
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Shiddiq.

Dan ada pula seorang musytik datang lalu berkata ,,ya Muharnmad,
berdirilah" Maka Nabi Saw. pun berdiri

"Angkatlah salah satu dari kedua kakimu." kata orang pul4 dan
Nabi pun mengangkat salah satu kakinya. Kemudian orang ihr menga-
takan: "Angkatlah kaki yang lain" Maka Nabi menjawab: "jika aku
mengangkatrya, maka aku akan jatuh."

Orang yang kafir itu berkata: "Jika kamu tidak dapat naik dari
bumi barang sejengkal, maka bagaimanakah kamu dapat naik ke langit
dan ke Sidratul Muntaha?"

Mala jawab Nabi Saw.: "Keluarlah dari masjid dan ceritakan per-
kataanmu ini kepada Ali. Karena dialah yang akan memberi jawaban
kepadamu." Maka orang itu pun ke luar dari masjid lalu menemui AIi,
maka dia ceritakanlah kepadanya kepdian itu. Dan tiba-tiba AIi morglrunus
pedangnya dan memenggal leher orang itu sampai mati. para sahabat
tidak menyehrjui tindakan AIi dan berkata: "Kenapakah kamu bunuh
dia? Padahal perkataan Nabi Saw. itu masuk akal, dan beliau menyuruh-
mu menjarvab, bukan membunuh."

Ali menjawab: "Jawaban bagi pembangkang ialah seperti ini.
Karena Rasul Saw. sebenamya bukan tidak mampu memberi jawaban
kepadany4 akan tetapi beliau tahu bahwa orang ini takkan menerima
iawaba4 maka beliau kirimlah orang ini kepadaku untuk aku bunuh.,,

Adapun jawabannya ialah, bahwa Rasul dengan daya dan
kekuatannya tentu tidak mampu naik barang sejengkal pun Akan btapi
soal Mi'raj ini tak lain Eiadi dengan kekuatan AIIah yang Maha Kuasa
lagi Maha Kua! yang semua kekuasaan ada pada kekuasaan-Nya,
bagaikan sebutir dzartah dibanding dengan matahari dan setetes air
dibanding dengan laut.

Kemudian, orang-orang itu berkumpul di hadapan Nabi Saw.
dan duduk di sekelilingnya. Mereka bertanya tentang beberapa hal
mengenai Baitul Maqdis, lalu mereka bertanya pula: ',Beritahukanlah
kepada kami tentang k#ilah kami, yakni para saudagar kami yang
telah pergi ke Syam, apakah engkau bettemu dengan salah satu dl
antara mereka?"

"Ya," jawab Nabi Saw., "Aku Elah melewati kafilah Bani Fulan
ketika mereka berada di Rauha'. Mereka telah kehilangan seekor unta
mereka, dan mereka Engah mencariny4 sementara ditikar meteka ada
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segelas air. Aku telah mengambilnya lalu meminumnya, kemudian
meletakkannya lagi. Maka tanyakanlah kepada mereka, apakah mereka
menemukan air itu dalam gelas ketika mereka kembali?"

"hi adalah salah satu tanda," kata mereka. Seterusnya, mereka
mengatakan pula: "Beritahukanlah kepada kami tentang kafitah kami.
Kapankah mereka datang kepada kami?"

Jawab Nabi Saw.: "Aku melewati mereka di Tan'im." Yaitu suatu
tempat dekat Tanah Haram.

Mereka berkata: "Berapa banyakkah kafilah itu, dan apa pula
bawaan-bawaarmya, bagaimana rupanya dan siapa saja yang ada
di sana?"

"K#ilah itu sekian dan sekian " kata Nabi, "dan di sana ada Fulan
dan Fulan Yang paling depan dari kafilah itu adalah seekor unta kelabu
yaitu unta yang wamanya seperti wama debu. Di atas punggungnya
ada dua karung. Kafilah itu akan rnmpak kepadamu sekalian ketika
terbit matahari."

"hri adalah tanda yang lain " kata mereka, lalu mereka pun ke
luar pada akhir malam itu menunggu kedatangan kafilah itu, untuk
membuktikan kebernran perkataan Nabi mengenai berita langit kalau-
kalau terbukti kebenarannya. Maka tiba-tiba seseorang dari mereka
berkata: "Inilah matahari elah erbif" Dan yang lain dari mereka mengata-
kan: "Lrilah kafilah itu, demi Allah, benar-benar telah nampak dipimpin
oleh seekor unta kelabu." Dan di sana ada Fulan dan Iulan, sebagaimana
diberitakan oleh Nabi Saw. Namun demikian, mereka tidak teriman,
bahkan mengatakan: "Ini tak lain adalah sihir yang nyata."

(Mau'izhah)

Dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa dia pemah bertanya kepada
Nabi Saw Errtang malam beliau diisra'kan N{aka jawab Nabl "Ddatang-
kan kepadaku seekor biratang yaihr binatang yang lebih mirip dengan
bighaf itulah buraq yang pernah dinaiki oleh para Nabi."

Kata Nabl "Maka, binatang itu membawaku pergi la merrapakkan
kaki deparurya sejauh pandanganrrya. Maka, terdengarlah olehku suatu
panggilan di sebelah kananku: "Ya Muhammad, tunggulah sebentar."
Namun, aku meneruskan perjalanan tanpa mempedulikarurya.

Kemudian aku mendengar pula suatu seruan di sebelah kiriku,
dan aku pun meneruskan perjalanan tanpa berpaling kepadanya.
Seterusnya aku dihadang oleh seorang wanita yang mengenakan segala
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p€rhiasan Wanita ihr morgulurlan tanganrya seaya berkatil ,,Tunggulah

seberrtar." Namuq aku mermr:skan perjalanan tanpa berpaling kepadanya

Konudiarl sampailah aku ke Baihrl lvlaqdis atau Nabi mengatakarr
al-Masjidil Aqsha. Lalu, aku pun turun dan mengikat buraq pada
sebuah lubang, tempat para Nabi dulu mengikatkan dia di iana.
Selanjutrya, aku masuk masjid lalu shalat.

"YaJibrr1,," kataku, "Aku tadi mendengar suatu seruan di sebelah
kananku."

|ibril menyahut "Itu adalah penyeru agama yahudi. Adapun
sekiranya engkau tadi berhenti menuruti di4 niscaya umatsnu menjadi
Yahudi."

Aku bertanya pula: "Aku tadi mendengar juga suatu seruan di
sebelah kiriku."

Jibril berkata: "Itu adalah penyeru agama Nasrani Adapun sekira-
nya engkau tadi berhenti menurutinya, niscaya umatmu menjadi
Nasrani. Adapun wanita itu adalah dunia. la telah berhias untukmu.
Adapun sekiranya engkau tadi berhenti menuruti dia, niraya umahnu
memilih dunia daripada akhirat."

Sesudah itq aku diberi dua buah mangkut yang satu berisi srrsu
sedang yang lain berisi arak. Jibril berkata kepadaku; "Minu:rlah mana
yang engkau kehendaki dari kedua minuman ihr" Dan aku prm meng-
ambil susu lalu aku minum, sedang arak itu aku tinggalkan.

"Brgkau Epat memilih kesucian " kata Iibril Nlaksudnya, engkau
telah memberikan Islam kepada umatmu. "Adapun sekiranya engkau
tadi mengambil arak, niscaya sesatlah umahnu." (eishshah)

Diriwayatkan pula bahwa Rasuh:Ilah Saw. bersabda: "pada malam
aku diisra'kan, sedang aku berada di Mekah dalam keadaan antara
tidur dan jaga, datanglah Jibril kepadal<u lalu berkata: "Ya Muhammad
bangunlah," Maka aku pun bangun, dan tahu-tahu sudah ada Jibril
disertai Mikail. Jibril berkata kepada Milail: "Beri aku segelas air ,
supaya aku bersihkan hatinya dan aku Iapangkan dadanya."

Kata Nabi Saw.: "Maka Jibril monbetah perutkq Ialu mencucinya
tiga kali, sementara Mikail bolak-balil datang kepadanya dengan
membawa tiga gelas air. Maka Jibril melapangkan dadaku dan mem-
buang kedengkian yang ada di dalamnya dan mengisinya dengan
hikmah, ilmu dan iman. Lalu dia cap di antara kedua pundakku
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dengan cap kenabian Sesudah itu, Jibril menuntun tangankl sehingga

sampai ke tepi Zamzam, lalu katanya kepada malaikat tadi: "Beri
aku setimba air Zamzam atau air Kautsar." Dan katanya pula kepada-ku:
"Berwudhulah engkau." Dan aku pun berwudhu."

Kemudian, kata Jibril: "Berangkatlah, hai Muhammad."
Aku bertanya: "Kemana?"

Jawab Jibrit "IG Tuhanmu dan Tulnn segala s€suatu." I\4aka, libril
membimbing tanganku dan mengajak al<u ke luar dari masjid. Dan
temyata aku mendapatkan seekor buraq, yang lebih besar daripada
himar dan lebih kecil daripada bighal pipinya seperti pipi manr:sia,
ekomya seperti ekor unta, rambut lehemya seperti rambut kuda, kaki-
kakinya seperti kaki unta, keracaknya seperti keracak lembu, dan
punggungnya seumpama pennata putih, di atasnya terdapat sebuah
pelana dari surga. Binatang itu mempunyai sepasang sayap pada kedua
pahanya" la melayu bagaikan kilat, langkahnya muapak seiauh pandangart
nya. Jibril berkata: "Naillah."

Buraq ini adalah kendaraan Nabi Itrahim as. yang pemah beliau
kendarai ketika berkunjung ke Baitul Haram. Dan aku pun mengen-
darainya.

Selaniutrya, Nabi bertrlak djs€rtai ]ibril. Maka, berkatalah malaikat
itu: "Turun-iah, lalu shalatiah."

Kata Nabi: "Maka aku pun turun dan shalat lalu Jibril berkata:
"Tahukah engkau, di mana engkau shalat tadi?"

"Tidak," jawabku.

]ibril meneranglan "Engkau tadi shalat di Thaibah, dan ke sanalah

hijrah akan terjadi, Insya Allah."
Kemudian, kami pun mmeruskan perjalanan Sesudah ihr Jibril

berkata: "Tururilall lalu shalat" Maka, aku pun turun dan melakukan
shalat lalu kata Iibril pula "Tahukah errgkau di mana urgkau shalat tadiT'

"Tidak," jawabku.

Jibril murerangkan "E gL, tadi shalat di Thusina, di marn Allah
pernah berbicara dengan Nabi Musa."

Kemudian, kami pun meneruskan perjalanan, hingga akhirnya

|ibril berkata: "Turunlah, lalu shalatlah." Maka aku pun turun taiu
melakukan shalat.

"Tahukah engkau, di mana engkau shalat tadi?" tanya Jibril, yang
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aku jawab: "Tidak."

]ibril mmerangkan: "Engkau tadi shalat di Baitul Lahm, bmpat
kelahiran Nabi lsa as."

Selanjutnya kami meneruskan perjalanan, setringga tibalah kami
di Bailul N,Iaqdis. Dan ta&ala kami sampai Erriyata aku merrdapatkan
beberapa orang malaikat yang blah turun dmi langit dan merryambut
kedatanganku dengan gembira dan penghormatan dari sisi Allah
Ta'ala. Mereka mengucapkan:

\:. ,1 \:. J3i U';,r11i>ili
Assalaamu'alaika ya awwalu, yaa aakhiru, yaa haasyiru.
" %jahXm atwma lai yffig runl, hoi y@tg Ntir, hai ymg rcngumflflrn1."

Nabi berkata: Maka aku pun bertanya: "Hai ]ibril, apa maksud
penghormatan mereka itu kepadaku?"

Jawab |ibril "Sesungguhnya engkau adalah orang yang muJa-muJa
menyebabkan bumi membelah did, begitu pula umatrnu, dan orang
yang mula-mula memberi syafaat dan yang muJa-mula diErima syafaat-
nya. Dan sesungguhnya engkaulah Nabi brakhil, dan sesungguhnya
penghimpunan itu demi kamu dan demi umatmu."

Kemudian, kami bruskan perjalanan, hingga sampailah ka:rLi ke
pintu masjid maka |ibril menyuruh aku tururu lalu dia ikat buraq pada
lubang di marn para Nabi dulu mengikat dia di sana, dengan tali kekang
dari sutra surga.

Ketika alu memasuki pintrl tiba-tiba aku melihat para Nabi dan
para utusan Sedang mentrrut hadib riwayat Abul'Aliyah: arwah para
Nabi yang pemah dibangkitkan Allah sebelum aku, sejak dari masa
Nabi Idris dan Nuh 'alaihimas salam, salo;rpat Nabi Isa as. A77ah'Azza
zoa lalln h,lah mengumpulkan mereka. Maka, mereka menyampaikan
salam kepadaku dan menghormati aku seperti penghormatan para
malaikat tadi.

"HalJibtn," tanyakrl "siapakah mereka itu?"

Dia jawab: "Saudara-saudaramu, para Nabi as."

Kemudian Jibril menunhrn tangankra lalu mengajak aku pergi
ke sebuah batu karang dan mendaki bersamaku.

Kata Nabi: Tiba-tiba aku methat sebuah tangga ke langit yang
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tak pernah aku melihat tangga serupa itu keindahan dan keelokarury+
dan tak pemah orang menyalcikan barang apa pun yang lebih indah
daripadarrya Dan lewat hngga ituIah naitnya pan malaikat landasa+
nya ada pada batu karang Baitul Maqdis, sedang ujungnya menempel
di langit Salah satu tiangrya yaqu! sedang yang satunya lagi zabarjid
satu anak tangga dari perak, dan anak tangga yang lain dari zamrud
berhiaskan mutiara dan yaqut ItuJah tangga yang digunakan malaikat
maut turtm untuk mencabut nyawa. jadi, apabila kamu melihat orang
yang akan mati dari kamu sekalian menatapkan pandanganrrya, maka
sesungguhnya kesadaran telah terputus darinya, yakni bila ia telah
melihat dengan nyata tangga tersebut, karena eloknya.

Maka, Jibril as. menggerrdong akq sehingga ia letakkan aku di atas
sayapny4 kemudian naildah ia ke langit hrerrdah lewat tangga Ersebug
lalu mengetuk pintu. Maka terdengarlah pertanyaan: "Siapa ini?,,

Dia jawab: "Aku Jibril."
Ditanya pula: "Siapa bersamanru?"

Dh fawah "Muharnmad." N{aka dibukalah pintu itq dan kami pr:n
memasukinya. Dan ketika kami beqalan di langit terendah itu, tiba-
tiba aku melihat seekor ayam jantan yang berbulu amat putih, aku tak
pemah melihat sama sekali. Dan ia mempunyai rambut
halus hijau di bawah bulu-bulunya yang sangat hijarl yang tak pemah
aku melihat semisalnya sama sekali Dan bnyata kedua kakinya berada
di dasar burti yang paling bawah, sedang kepalanya ada di bawah
'Arsy. Dia monprmyai sepamng myap pada kedua pundalcrya. Apabila
dia menebarkannya, maka melintasi timur dan barat

Apabila hlah lewat sebagian malam, maka dia tebarkan kedua
sayapnya itu dan dia kepakkan seraya meneriakkan tasbih kepada
AlTah 'Azza wa lalla. Katanya:

.i'fit'At ilttitv ;uiir $tt o'rl',;llteuiircl,
Subhaanal malikil qudduusil kabiiril muta'aali laa ilaaha illaa
huwal hayyul qayyuumu.
"Malw Suci Pmguasa Yang &rci, Yang Maha Besar lagt Mnha Tinggi,
tiadahhar nvJainl<m NlahYorg MoIw HiAry lagi Mala krdni endni."

Apabila dia melakukan itu, maka ayam di bumi pun seluruhnya
ikut bertasbih dan mengepakkan sayapsayap mereka dan mulailah
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berteriak. Begitupun apabila ayam jantan di langit tadi diam, maka
ikut diam pula ayam di bumi Sabda Rasulullah Saw: "Sejak aku melihat
ayam jantan itu, aku senantiasa findu untuk melihatnya lagi."

Beliau Saw. melanjutkan cerihnya: Kemudian kami rnik ke langit
kedua maLa ]ibril menrinta dibukakan pinhr, dan sebrusnya. Selaniut-
ny4 kami naik ke langit ketiga maka Jibril meminta dibukakan pinhl
dan seEusnya. Terus kami rnik ke Iangit keeurpa! maka Jibril merninta
dibukakan pintu, dan seterusnya. Terus kami naik ke langit kelima,
maka ]ibril meminta dibukakan pintu, dan seterusnya. Terus kami
naik ke langit keenam, maka Jibril meminta dibukakan pintu, dan
seterusnya. Terus kami naik ke langit ketujuh, maka Jibril meminta
dibukakan pintu, dan sebrusnya, kemudian kami pun masuk. Maka
tiba-tiba aku melihat smrang lelaki yang mul,ai beruban Engah duduk
di atas sebuah kursi di sGi pintu surga, sedang di sisinya ada orang
banyak duduk, berwajah putih.

"Hai Jibril, siapakah orang yang mulai beruban itu, dan siapa
pula mereka itu, dan sungai-sungai apa ini?" tanyaku, yang dijawab
oleh Jibril "Inilah bapakmu, Nabi Ibrahim, orang yang mula-mula
beruban di muka bumi. Adapun mereka yang berwajah putih itu
adalah kaum yang tidak merrampur iman mereka dengan kezatiman"

Rasulullah Saw. bercerita: Dan tunyata Nabi lbrahim itu bersandar
pada sebuah rumah. Maka kata Jibril: "trilah al-Baihrl Ma'mur. Setiap
harinya dimasuki oleh 70.000 malaikat Apabila mereka telah keluar,
maka mereka takkan memasukinya kembali."

Beliau Saw. melanjutkan ceritanya: Maka Jibril membawa aku
ke Sidrah:l Muntaha, yang temyata merupakan sebatang pohon yang
banyak daunnya. Selembar di antaranya dapat menutupi dunia ini
seisinya. Dan Emyata pula buahnya seperti puncal-puncak gunung di
Hijir. Dari pokoknya keluar empat batang sungai: Dua sungai nampal
nyata, dan dua lainnya tidak nampak nyata. Maka mya bertanya kepada
|ibril, yang dia jawab: "Adapun dua sungai yang tidak nampak jetas
ada dalam surg+ adapun dua Iairnrya rampak i:las adalah Nil dan Efuat"

IGta Nabi Keurudian sampailah aku ke Sidratr:I Muntaln, sedang
aku mengetahui daun dan buahnya. Terus, pohon itu diliputi cahaya
Allah sedemikian rup4 maksudnya nampak jelas dan diliputi para
malaikag seolah-olah mereka adalah belalang dari ernas, karena takut
kepada AIIah Ta'ala. Tatkala pohon itu telah diliputi oleh apa yang

426 fe,t;4mah gurycotun.Alq.ohifrin



meliputinyO maka ia pun berganti rupa sehingga takkan ada seorang
pun yang dapat mensifatinya.

Kata beliau Saw: Dan di sana ada malaikat-malaikat yang biJangan-
nya tidak diketahui selain oleh AIIah Yang Maha Tinggi, Maha perkasa

lagi Maha Agung. Sedang kedudukan jibril adalah di tengah-tengah
mereka. Maka berkatalah ]ibril kepadaku: "Majulah." Namun aku
menjawab: "FIai Jitril, majuJah engkau saja" Maka, dia berkata: ',Bahkan,
majulah engkau, hai Muhammad. Sesungguhnya engkau lebih mulia
di sisi Allah daripada diriku."

Maka aku pun maju, sedang Jibril ada di bela&angku, sehingga
sampailah ia bersamaku ke dinding dari hamparan emas. Jibrii meng-
goyangkan dinding itu, maka ditanya: "Siapa ini?"

Jawabnya: "Aku Jibril bersama Muhammad."
"Allahu Akbar," kata malaikat penjnga itu, yang kerrudian mengulur-

kan tangannya dari bawah dinding itrl lalu dia membawa aku, semen-
tara Jibril tertinggal di belakang. Maka aku bertanya: "Ke mana?,,
Dia jawab: "Hai Muhammad, tidak seorang pun dari kami kecuali
mempunyai kedudukan tertentu. Sesungguhnya inilah batas terakhir
seluruh makhluk. Adapun aku diizinkan mendekati dinding ini, tak
lain karena untuk menghormati dan mengagungkan engkau."

Malaikat tadi membawa aku pergi dalam Empo yang lebih cepat
dari lirikan mata, menuju dinding mutiara. lah, dia goyangkan dinding
itu, maka bertanyalah malailat dari balik dinding itu: "Siapa ini?"

Malaikat yang membawaku menjawab: "Aku penjaga hamparan
emas, dan ini adalah Muhammad, Rasul dari Arab menyertai aku."

"Allahu Akbat " kata malaikat p€niaga itu, lalu dia ulurkan tangan-
nya dari bawah dinding sehingga ia letakkan aku di hadaparmya.

Demikianlah sebrusnya aku berpindah dari satu dinding kepada
dinding yang lain, yang tiap-tiap dindingnya sejauh peiatanan lima
ratus tahurL sedang jarak antara satu dinding kepada dinding lainnya
sejauh perjalanan lima ratus tahun pula.

Kerrudia4 dihamparkan untukku sebuah permadani hijau, cahaya-
nya.bagaikan cahaya matahari, sehingga pandanganku terasa silau.
Dan aku diempa&an di atas permadani itu, kemudian permadani itu
membawa diriku.

Maka tatkala aku melihat'Arsy, temyata ia lebih luas dari apa
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prm iuga. I-alu Allah 'Azza un lolla mendekatkan aku kepada sandaran
'Arsy, dan meneEslah suatu teEsan dari'Arsy. Jatuh pada Iidahku, yang
bmyata tak perrnh ada orang yang merasakan sesuatu yang lebih manis
daripadanya. Maka Allah 'Azza wa /alla memberitahukan kepadaku
berita Entang orang-orang brdahulu dan orang-orang yang kemudian,
sedang Iidahku menjadi lancar setelah mengalami kekeluan karena
kewibawaan Allah. Aku mengucapkan:

-60Lrr|at, lt.
Attahiyyaatu lillaahi wash-shalawaatu wath-thayyibaatu.
" %gala gtghornaton, l<efulfigianx dntx lcfunkan adrilah kewnyacn Altah."

Maka Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung pujian-Nya
berfirman:

'ik 1., ltt *.r.r,e\ qi-.ll; $);
Assalaanm'alaikauyy,rfro.rUiyy, wabankaatuh
" Sejahtera atasmu, hai NaW rahmat dan l<efurkatan-lczberknltn Allah."

Dan aku pun menyahut

.ps(at b,c
Assalamu 'alainaa wa 'alaa /ibaadillaahish shaalihiina.
" Sejahtera atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang saleh."

Maka Tuhanku'Azza zw Jallaffirmmkepadaku: "Ya Muharnmad,
Aku mengangkat kamu menjadi kekasih, sebagaimana Aku blah meng-
angkat Ibrahim sebagai khalil, dan Aku mengajakuru berbicar4 sebagai-
mana Aku pemah benar-benar mengajak Musa berbicara, dan Aku
jadikan umatmu sebaik-baik umat yang dikeluarkan bagi manusia,
dan Aku jadikan mereka umat yang pertengahan, dan Aku jadikan
mercka umat yang pertama dan yang Eakhir. Oleh karcna itu, amhllah
apa yang telah Aku berikan kepadamu dan jadilah kamu tergolong
orang-orang yang bersyukur."

Selanjutrya Allah menerangkan kepadaku beberapa perkara yang
tidak diizinkan aku memberitahukan kepadamu. l^alu diwajibkanlah
atasku dan atas umatku pada setiap hari 50 shalat.

SeElah Allah memberikan janji-Nya kepadaku dan membiarkan
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aku selama waktu yarg Dia kehendaki, rnaka bedmranlah Dia kepadaku
"Pulanglah kepada umatnu, dan sampaikanlah firman-Ku kepada
mereka,"

Naaka pennadani yang aku hrmpangi itu mernbawa diriku, sedang
ia Etap membawaku turunnaik hirya alihimyamerrbawa aku berlabr:h
ke Sidratul Muntaha. Maka tiba-tiba aku bertemu dengan ]ibriI. Alu
melihat dia dengan hatiku, sebagaimana aku melihat dia dengan mata
kepalaku di depanku. Dia berkata: "semoga Allah menganugerahi
kamu kesejahhraan yang tak pernah Dia kepada seorang
pun dari makhluk-Nya baik malaikat yang didekatkan maupun Nabi
yang diutus. Dan sesrmgguhnya Allah elah menyampaikan kamu ke
tempat yang tak pemah dicapai oleh seorang pun dari penghuni
langit dan bumi Maka berbahagialah kamu dengan kedudulon tinggi
dan kemuliaan luhur yang Elah dianugeratikan Allah kepadamu. Oleh
karena itu, bersy"ukurlah kepada-Ny+ karena sesungguhnya Allah itu
Maha Pemberi karunia lagi menyukai orang-orang yang bersyukur."

Maka, aku pun memuji Allah atas semua itu.
Kemudia4 |ibril as. berkata: "Berangkatlah, hai Muhammad, ke

surga, sehingga alu dapat memperlihatkan kepadamu apa yang alan
ergl<au peroleh di sana, dergan denrikian maka bertambahlah zuhudmu
terhadap dunia di samping zuhudmu yang Etah ada, dan bertambah
pula kecintaanmu kepada akhirat di samping kecintaanmu yang telah
ada."

Maka kami pun berangkat sehingga sampailah kami dengan izin
Allah Tdala Di sana, Jibdl tidak menrbiarkan satu Empatpu4 melain-
kan aku ketahui dan dia erangkan empat itu kepadaku. Aku melihat
gedung-gedung dari mutiara, permata dan zabarjad. Dan aku lihat
pula pohon-pohon dari emas merah, dan aku lihat dalam surga itu
apa-apa yang tak pemah dilihat mata, tak pernah didengar telinga
dan tak pemah terlintas pada hati seorang manusia pun. Dan semua
itu sudah selesai dibuat dan sudah disiapkan, dan hanya bisa dilihat
oleh pemiliknya dari para wali Allah. Jadi, sangat banyaklah bagiku
apa yang saya lihat itu, dan aku katakan: "Untuk hal seperti inilah
hendaknya orang-orang berusaha. "

Selaniutnya diperorrtnkan kepadaku neraka sehingga aku dapat
melihat belenggu-belenggu dan rantai-rantainya.

Sesudah itu, Iibril mengajak al<u keluar dari langit Maka kami
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berdua melewati langit demi langit, turun dari satu langit ke langit
yang laia sehingga sampaiJah aku kepada Nabi Musa, maka katanya:
"Apa yang EIah diwajibkan AIIah atas engkau dan atas umatrnu?"

"Lima puluh shalag" jawabku yang lalu ditanggapi oleh Nabi Musa:
"Sesungguhnya umahnu takkan mampu melakukan lima puluh shalat
setiap hari. Dan aku pun sesungguhnya Elah mencoba oran!-orang
dan berusaha keras terhadap Bani Israil. Maka, kembalilah kepada
Tuhanmu, lalu mintalah peringanan kepada-Nya."

Maka, aku pun kembali IagL dan Allah mengurangi sepuluh shalat
dariku. Terus aku datang kepada Nabi Musa, namun dia berkata lagi
seperti tadi. Aku kembali lagi, maka Allah mengurangi iagi sepuluh
shalat dariku.

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata lagi
seperti tadi. Aku ptrn kembali lagi, maka Allah mengurangi lagi sepuluh
shalat dariku.

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata lagi
seperti tadi. Aku pr:n kembali lagi maka Alah mengurangi lagi sepuluh
shalat dariku.

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, mala dia berkata lagi
seperti tadi. Aku prm kembali lagi maka aku diperintahkan melakukan
lima kali shalat setiap hari.

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata:
"Sesungguhnya umatnu takkan mampu melakukan shalat lima kali
setiap hari. Dan aku pun sesungguhnya telah mencoba orang-orang
dan berusaha keras terhadap Bani Israil. Maka, kembalilah kepada
Tuhanmu, lalu mintalah peringanan kepada-Nya."

Aku menjawab: "Aku telah meminta kepada Tuhanmu, sehingga
aku malu, tetapi aku rela dan aku terima."

Tatkala aku lewat, maka terdengarlah suatu seruan: "Aku telah
sampaikan kefardhuan-Ku, dan telah Aku beri keringanan hamba-
hamba-Ku." Sedang menurut riwayat lain: "Dan Aku memberi balasan
atas satu kebaikan, sepuluh kali lipatnya."

Kata Nabi Saw.: "Kemudian aku pulang bersama saudarakra )ibrif
dia ddak berpisah dariku dan aku pun tidak berpisah darinya, sehingga
sampailah kami ke tempat tidurku. Dan itu semua terjadi pada satah
satu malam dari malam-malam kamu ini."
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Kata beliau Saw. pula:

;^At "Q.6tj &
Anna sayyidu waladi Aadama walaa fakhra - Wa biyadii liwaa-ul
hamdi laa fakhra
" Aku adnlah penghulu anak-cucu Adnm, dan ini bukanlah sombong.

Dan aku memegang bendera Puji, dnn ini bukanlah sombong."

Ibnu Abbas r.a. dan Aisyah r.a. berkata: Sabda Rasulullah Saw.:
"Setelah terjadinya malam Isra'ku, dan paginya aku telah berada di
Mekah kembali, aku tahu bahwa orang'orang takkan mempercayai
aku." Maka beliau Saw. duduk bers€dih hati. Tiba-tiba lewadah kepada-
nya Abu Jahal, musuh AIah itu. Dia datang kepada beliau, lalu duduk di
hadapanny+ maka katanya seraya merrperolokkan "Adakah sesuah-r yang
telah engkau peroleh?"

"Ya," jawab Nabi, "tadi malam aku telah diperjalarikan."

"Ke mana?" tanya Abu fahaJ.

Jawab Nabi: "Ke Baitul Maqdis."

"Kemudian pagi ini kamu EIah berada di Elgah karni?" tanya Abu
Jahal pula, yang dijawab oleh Nabi: "Ya."

Abu Jahal bertanya: "Beranikah kamu mergatakan kepada kaummu
seperti yang kamu katakan kepadaku tadi?"

"Ya," tegas Nabi.

Maka berkatalah Abu Jahal "Hai sekalian Bani Ka'ab bin Lu'aiy,
kemarilah!" Maka merekapun berdatangan sehingga berkumpul di
hadapan keduanya.

"lGAkanlah kepada kaummu apa yang blah kamu kahkan kepada-

ku tadi," kata Abu Jahal.

"Baiklah," sambut Nabi, "tadi malam aku Elah dipedalankan."

',I(e marn7 taryra maeka y,ang dilawab olehbeliau "Ke Baiu:l lvf"qdir"

Mereka berkata: "Kemudian pagi ini kamu telah berada di tengah
kami?"

" Benar," jawab beliau. Maka larilah beberapa orang musyrik
mmcari Abu Bakar ash-Shiddiq lalu mereka katakarr "Sudah dengarkah
kamu berita dari sahabatn'ru itu? Dia mengalu bahwa dirinya telah

'*'t't1;t {: "* si
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diperjalankan tadi malam."

"Bena*ah dia EIah berkata begitu7' tanya Abu Bakar, yang mereka
jawab: "Dia telah berkata begitu."

t 4aka kata Abu Baka[ "Mernang, sesungguhnya dia berkata benar."

"Kamu menrbenarkan diaT' tanya mereka Maka Abu Bakar merre-
gaskan "Aku merrbenarkan dia frrtang yang lebih jauh lagi daripada
itu." Demikian kisahnya secara ringkas.

Adapnn melihatrya Nabi Saw. kepada Tuhonnya Azu ua Jalla,
maka para ulama Edahulu mernang berselisih p€ndapat hltang melihat-
nya beliau kepada Tuharurya Yang Maha Suci dogan mata kepalanya.
Hal ini tidak diakui oleh Aisyah.

Dari Amir, dari Masruq bahwa dia pernah beranya kepada Aisyah:
"Hai Ummul Mu'minin, benarkah Nabi Muhammad telah melihat
Tuhannya, maksudnya, pada malam Isra' dalam keadaan jaga?"

N{aka jawab Aisyah: "Bergetar rambudcu Erhadap apa yang kamu
katakan ihr" N{aksudnya egak bulu rornaku mendengar pertanyaanmu
kepadaku itu. "Ada tiga perkarA barangsiapa
maka sesungguhnya dia telah berdusta: "Barangsiapa mengatakan
kepadamu bahwa Nabi Muharnmad ihr blah melihat Tuhanny+ maka
sesungguhnya ia telah dusta. Kemudian, dia membqca:

I^aa tudrikuhul abshaaru wa huwa yudrikul abshaara.

"Allah tidak dryt dtupi oleh pnglilatcn tffitq *dong Dia dryt nelihd
*galn yang kclihatan," dsL talu dia teruskan hadits berikutrya.

Dan ada pula segolongan Ulama yang sependapat dengan Aisyah
ini, dan agaknya pendapat ini pula yang masyhur dari Ib,nu Mas'ud.
Dan pendapat yang serupa juga diriwaya&an dari Abu Hurairah,
bahwa dia berkata: "Sesungguhnya Nabi hanya melihat Jibril." Tapi
ini pun diperselisihkan juga. Sementara ada pula segolongan para
Ahli Hadits, Ahli Fiqih dan Alili Ka1am yang mengingkari hal ini dan
menganggap tidak mungkin melihat Allah di dunia.

Sedang dari Ibrru Abbas diriwayad<ar9 bahwa Nabi elah melihat
Allah dengan mata kepalanya.

Sementara itu,'AEla blah meriwayatkan dari Ibrru Abbas: Nabi
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Saw. telah melihat Allah dengan hatinya.

Dan dari Abul 'Aliyalr, dari Ib,nu Abbas: Nabi Elah melihat-Nya
dengan hatinya dua kali.

Dalam pada ittl Ibnru Ishaq merryebutkan, bahwa ltrru Umar pernah
mergirim orang kepada lbnu AHrs maunyakan apakah Nabi Mr:hamrnad
telah melihat Tuhannya? Maka dia jawab: "Ya".

Memang, riwayat yang paling masyhur dari Ibnu Abbas: bahwa
Nabi blah me-lihat Tuharurya dengan mata kepalanya. FIal itu diriwaya!
kan dari lb,nu Abbas dari berbagai jalur, dan dia mengatakan: "Sesung-
gulmya Allah telah berkenan secara khusus berbicara dengan Nabi
Musa, mengangkat Nabi Ibrahim sebagai khalil dan dilihat oleh Nabi
Muhammad." Adapun hujjahnya ialah firman Allah:

*s?i il' ; ii r'ra :,s j c JL'{jAi, 6i', u',, gsr :- k u

Maa kadzabal fu-aadu maa ra-aa, afatumaaruunahu 'aalaa maa
yaraa? wa laqad ra-aahu nazhratan ukhraa.
"Hatinya tidak mendustakafl dpa yang telth dilihatnya. Maka, apakah

kamu hendak membantahnya tentang apd yang telah dilihatnya? Dan
*sungglmya Mulummad telah nelihat Than pda wal,tu yang lain."

IGta al-N4awardi, ada yang morptalan, bahwa Allah elah mernbagi
pembi:araarrNya dan ru'yat-Nya anbra Nabi Musa dan Nabi Muharnnnd.
Nabi Muhammad elah meliharNya dua kali, sedang Nabi Mr:sa Elah
berbicara dengan-Nya dua kali pula.

Sedang as-Samarqandi telah menceritakan dari Muhammad bin
Ka'ab alQarzhi dan Rabi ah bin Anas, bahwa Nabi Saw. pemah ditanya:
"Apakah engkau blah melihat Tuharunu?" Maka jawab beliau: "Aku
telah melihat-Nya dengan hatiku, dan tidak melihat-Nya dengan
mataku,".... dan seterusnya. (Syif a'un Syarif)

Adapun sebab erjadinya M'raj ialah, bahwasanya bumi menyom-
bongkan diri terhadap langit Bumi berkata: "Aku lebih baik darimu,
karena Allah Ta'ala telah menghiasi aku dengan negeri-negeri, lautan,
sungai-sungai, pohon-pohon, gunung-gunung dan lain-lain."

Maka Iangitberkatil "Akrlah yang leb,flr baik darimu, karsn nnbhari,
bulan, bintang-bintang falak-falak, gugusan-gugusan bintang,'Arsy,
Kursi dan surga ada padaku."

Bumi mengatakan pula: "Padaku ada sebuah rumah yang di-
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kunjungi dan dikelilingi oleh para Nabi, para utusan, para wali dan
seluruh kaum mukminin."

I-angit balas mengatakan pula "Padaku ada pula al-Baitul Ma'mur
yang dikelilingi oletr para malaikat langit, dan padaku ada pula surga

yang merupakan Empat tinggal arwah para Nabi dan Para utusan serta

arwah para wali dan orang-orang saleh."

laftr, kata bumi: "Sesungguhnya penghulu para utusarl P€nutuP
para Nab,i, kekasih Tuhan seuresta alam dan maldrluk yang paling utama,

yang kepadanya disampaikan penghormatan yang paling sempuma,
tinggal padaku dan menjalankan syariatnya Padaku."

Ta&ala mendengar jawaban ini, maka langit tidak bisa berkutik
dan tidak mampu merrawab lagi. lalu dia menghadap kepada Allah
seraya katanya: "Tuhanku, Engkaulah yang mmpbulkan doa makhluk

yang ada dalam kesulitan, apabila ia berdoa kepada-Mu. Sedang aku
tidak mampu menjawab bumi. Oleh karena itu, aku meurohon kepada-

Mu, naikkanlah Nabi Muhammad kepadaku sehingga aku menladi

mulia karernnya, sebagaimana bumi merrjadi mulia dengan

dan membanggakan diri dengannya."

Agalcrya Allah mengabulkan doa langit itu. Dan Allah Ta'ala pun
mewahyukan kepada Jibril as. Pada malam ke-27 dari bulan Rajab:

Janganlah kamu berlayar malam ini. Dan kau, hal l^a[, janganlah

mencabut nyawa malam ini."
"Apakah kjamat blah tiba?" tanya Jibril as.

"Tidak, hai Iibril," jawab Allah, "tapi pergilah kamu ke surga, dan

ambillah buraq lalu bawalah ia kepada Muhammad."

Maka Jibril pun pergi, dan dilihaErya ada 40.000 ekor buraq
yang berkeliaran di taman-taman surga, sedang Pada kening mereka

brhrlis nama Muhammad. Dan di antara mereka, Jibril melihat seekor

buraq yang menundukkan kepalanya sambil menangis, sedang dari
kedua matanya mengalir air mata.

"Kenapa kamu, hai l:r'tllaq?" tanya Jibril, yang dia jawab: "Hai

Jibril, sesungguhnya aku telah mendengar rnma Muhammad sejak

40.000 lahun yang lalu. Maka tertanamlah dalam hatiku rasa cinta
kepada pemilik nama ini, dan aku merindukarmya. Dan sesudah itu,
aku tidak memerlukan lagi makan dan minum, sedang aku terbakar

oleh api kerinduan."
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Maka Jibril berkata: "Aku hendak memperEmukan kamu dengan
orang yang kamu rindukan itu." Kemudiaru Jibril memberinya pelana
dan kekang lalu dibawanya birntang itu kepada Nabi Saw., demikian
seterusnya sampai akhir cerita. (A rajiyah)

sg6 i.:dt 6rs
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KEUTAMMN

MANUSIA

e$t-r5:
.91) *:l h I

ta i,i;i Ft, A €rw)i;i nef ''i4

( v.:rrr-,)!, \*GL? F *
Bismillahir rah-""ni, "rhii-i

Walaqad karamnaa banii Aadama wa hamalnaahum fil-barri wal-
bahri wa razaqnaahum minath thayyibaati wa fadhdhalnaahum 'alaa
kateiirin mimman khalaqnaa tafdhiilan.

Dmgan ncnybut narru Allah Yotg lvtiha Pmgask lagi Malw Petryayang.

"Dan xsungguhnya telah Knmi muliakhn anak-anak Adsm, Kami angkut
mereka di daratnn dan di lautan, Kamibei mereka izki dai yangbaik-baik,
dan Kami leHhlan nerela dengan l<clebihan yang *mryrno atas l<ebmryakan

maldtluk yang telah Kami ciptakani' (QS. Al-Isra'; 70)

TaIsir :

(Dan wrmgulmya blah Kmti xaiial<m mak-mok Adnn) dengan rupa
yang indalg tabiat yang seimbang perawakan yang sedang, kemampuan
membedakan dengan akalny+ memahamkan dengan bahasa lidah,
isyarat dan tulisan, petunjuk kepada jalan-jalan penghidupan dunia
dan akhira! kemampuan menguasai isi bumi, kepandaian berindustri
menghubungkan antara sebab-sebab dan akibat-akibatsrya, baik yang
datang dari langit maupun bumi sehingga mmghasilkan manfaat bagi
mereka, dan lain-Lain yang tak mungkin disebutkan seluruhnya satu-
persatu. Di antaranya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Abbas, yaitu
bahwa tiaptiap binatang mengambil makanarmya dengan mulutny4
kecuali manusia. Dengan tangannya, manusia mengangkat makanan
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ke mulutnya.

@m Knni mghtt nercla di dmabn dfrx di ltuton) di atas kendaraan-
kendaraan darat maupun laut Makna dari kata: Hamaltuhu hamlan,
artinya: Aku beri dia kendaraan yang dia naiki. Atau: Kami angkut
mereka dalam kendaraan datat dan kendaraan laut, sehingga mereka
tidak dibenamkan oleh bumi dan tidak ditenggelamkan oleh air.

(Dan IGmi bei rureka izki ilai yang baik-baik) yang enak-enak,
baik yang dihasilkan oleh pekojaan moreka ataupun oletr selain pekerjaan
mereka.

(Dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
lcebanyakan makhluk yang telah Kami ciptaknn) dengan kemenangan dan
penguasaan, atau dengan kehormatan dan kemuliaan.

Sedang yang dikecualikan ialah jenis malaikat atau orang-oriulg
istimewa dari kalangan manusia sendiri. Dan tidak dilebihkannya
sejenis malhluk, tidaklah harus berarti tidak dilebihkarmya beberapa
indiwidu dan mereka. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, bahwa Nabi Saw.
bersabda:

-*, ,y"i 6K r;;'"5;
Man shalla 'alayya 'asyran faka-annamaa a'taqa raqabatan.
"Barangsiapa mengucapkan salam kepadaku sepuluh kali, maka sama
dengan numerdekakan seorang hamba salaya." lsyifa'un Syarif)

Diriwayatkan, bahwa Amr bin Ka'ab dan Abu Hurairah -semoga
AIIah meridhaimer,el<a berdua- pornh merremui NabiSaw. Ialu bertanya:

:Ju tr"6r 'Gi;: :vu :Jidi : 
jE r,,6r ij;i i yr l'- t-

'Yaa Rasuulallaahi man alamun naasi?" Qaala: " N-'^uiitn"
Qaelaer "l\da11$sdun naasi?" Qaela: '/f-,6aq116,, Qralaa: 

,fi211

afdhalun naasi?" Qaala "AHaaqilu. Likulli syai-in aalatun wa
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aalatul mu-mini alJaqlu, wa likulli qaumin raa'in wa raa'iil
mu'mini aUaqlu, wa likulli qaumin ghaayatun wa ghaayatul
'ibaadi alraqlu. (Hayaatul Quluubi)
"Ya Rosul Allah, siapakah orang yang paling berilmu? "
lmab Nabi: " Orang yang berakal."
IvbrckaWtnyapula: "Siopakah orang yang paltng tehtn bnbadah? "
lmtab Nabi: "Orang yang berakal."
Tanya merekapub: "Siapakah orang yang paling ulama? "
lmoah Nabi: "Aang yang berakal. Segala *natu mempunyai *njatn,
dan xnjata orang m fuin itah akal. Setiap bangsa ada pemimpinnya
dan pemintpin orang mulonin ialalx a1@1. Dan *tiap bongsa mentpunyai

cita-cita, dan cita-cita manusia ialah akal." (Hayatul Qulub)
Dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata "Akal itu ada sepuluh bagia+

lima di antaranya nampak, dan lima lainnya tidak nampak.

Adapun bagian-bagian yang rumpak, yang pertama ialah diam,
sebagaimana sabda Nabi Saw.:

l;'c* J
Man shamata najaa.

" Barangsiapa diam, selamat."

Dan sabda beliau Saw. pula:
t. t. ,.'ib;, 5'l'jr,.s -s t

Man katsura kalaamuhu katsura saqathuhu,

" Barangsiapa banyak bicaranya, maka seing pula ia terjatuh."

Kedua, santun,

Ketiga, merendahkan diri, sebagaimana sabda Nabi Saw.:

.;$l

Man tawaadha'a rafa'ahullaahr+ wa rurn takabbara wadha'a-
hullaahu.

"Barangsiapa merendahkan din, maka Allah aknn mengangkatnya,
danbarangsiopa mentbsrkan dii, maka AW akm menghinalannya."

Keempa! menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang
munkar.

t.. . . z'... o .. ^-. t.1. .. ..., .
L-b r -\j '.,. r rdJl ar! , .r.-jl' -,,/r -r'rY
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Dan kelima, beramal saleh.

Adapun bagian-bagian akal yang tidak nampak, yarrg Wrtana
ialah berfikil. Kedua, mengambil pelajaran. Kefrga. merasa keberatan
dengan dosa-dosa. Keempat, merasa takut kepada Allah Ta'ala. Dan
kelima, merasa dirinya hina dina." (Hayatul Qulub)

Menurut sebuah khabar disebutkan:

'ahrr'r'J1rr)1;lrrLt$ril6)i {^ti rtt J, u-at 3>
ft qi ,', 3,''gJ'b* ;*\i ,i6'1 '6i;j' 'j- il :iiar, ilSr,

' " ' 'v 
v '9

#l.,rbtt :,it ;A.i-Nj, fl;;^t',F t:t,
.;\i 4at i:;, ,,r{.i',sr, i'Sr, F.'"*t, ?.r'A,
itLtt ,l; i:;i jci int'4. il, .rr.;(ti ,4;r.t?ri1tr ;:;-
ntur S;a ,"ql\i,s,F.t, f;1i g:tt )i,);\?.,?UL

.c!
,o lA'alib)L ,^#)'r'-10 ,*.21 ,(zsr, cas1.;)!r, ,,.-'jS

iG k ,;;'i >;i 3r:ti ;rr.; ,J;i:,u, dr ili
Y V

Kh"Irqd hasanu'alaa sab'ati aqsaamin ala* adatu wal-mulaahatu
wadh-dhiyaa-u wan-nuuru wazh-zhutnatu war-riqqatu wad-
diqqatu. Iamma khalaqal khalqa wa haadzihil asy-yaa-a ja'ala
likulli syai-in minhaa qisman waahidan faja'alal lathaafata
lil-jannati wal-mulaahata lilhuurif iini, wadh-dhiyaa-a lisy-
syamsi wan-nuura Iilqamari wazlr-zhulmata lil-laili war-riqqata
lil-hawaa-i; wa zayyanal 'aalamal akbara. Ya'niis samaa-a wal-
ardha bi haadzihil aqsaami. Wa lammaa khalaqallaahu ta'aalaa
Aadama 'alaihis salaamu wa hawwaa-a wahuwal 'aalamul
ashgharu zayyanahu bi kulli haadzihil asy-syaa-a, faja'alal
lathaafata liruuhihi, wal-mulaahata lilisaanihi, wadh-dhiyaa-a
li wajhihi, wan nuura L'ainihi, wazh-zhulmata lisya'rihi, war-
riqqata li qalbihi waddiqqata li sirrihi; fakaanal insaanu ahsana
min kulli syai-in, kamaa qaalallaahu ta'alaa fii haqqihi: "Fii
ayyi shuuratin maa syaa'a rakkabak." (Majaalis)
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"Keindalun itu dbiptalan dengan tujuhbagian: kefuningan, l<emmusan,
calnya, ,inaL l<egelaryn, lehahxm dan kebmbutan. ktebk dbiptalannyn
nakhluk dan hal-hal turcbut, maka tiap-tiap xswtu dfuei satu bagian
dankgtiflhgnn ter*but: l<ckaingan diberikan l<epda *trga, lczmanixm
untuk bidadai, cahaya untuk matahnri, sinar untuk bulan, lccgelapan
untuk malam, kehalusan dan l<elembutan untuk angin. Alai besar,
yaitu lnngit dan bumi dihirci dmgm hal-hal tersebut. Dan stelah Allah
menciptakan Nabi Adam as. dan Haua, yaitu alam kecil, maka Allah
menghinsinyn pula dengan hal-hal terwbut: Kebeningan, Dh beiknn
untuk ruhnya, kemanisan untuk lidnhnya, cahaya untuk uajahnya,
sinar untuk matanya, l,.,egelapan untuk rambutnya, kehalusan untuk
hatinya, dan l<ebmbutnn unhtk nuraninya. Dengan demikian, mnnusia
menjadi maldluk yang terbaik dan *galanya sebagaimana firman Allah
Tn'ala mengenainya:

'ak;,*( a_,'-"3i'*
Fii ayyi suuratin maa syaa-a rakkabak,
"Dalam bentuk apapun yang Dia l<zhendaki, Dia susun tubuhmu.,,

I
lr
l)
I
i

s

(Majalis)
Tidak ada perselisihan pendapat bahwa para Nabi -semoga rahmat

dan salam senantiasa Ercurah atas mereka-, adalah lebih utama dari-
pada para malaikatyang rendah derajatrya (di bumi). Tetapi perselisihan
terjadi mengenai para malaikat atas yang ada di langit Kebanyakan
para sahabat mengatakan, para Nabi as. ada.lah lebih utam4 pendapat
mana dianut pula oleh kaum Syi'ah dan para penganut golongan-
golongan lairmya. Sedang orang-orang Mu'tazilah berpendapa! para
malaikaflah yang lebih utama, pendapat marn dianut pula oleh para
filosof. Ada beberapa hal yang dijadikan alasan oleh kawan-kawan kami

Peiama, firman Allah Ta'ala:

.iiv.rli3-:"r '{<iU, l.tti ir,
Wa-idz qulnaa lil-malaa-ikati-sjuduu li-aadama.
" @an ingatlah) l<etika Knmi @rman l<epadn para malaikat: " Sujudlah
lamulcepada Adam."

Para malaikat itu disuruh bersujud kepada Adam. Dan suruhan
kepada yang lebih rendah supaya bersujud kepada yang lebih utama
itulah yang segera bisa dipahami.
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Keilua, fitman Allah Ta'ala :

ca; Y,!l oj e \ ut+-) !:; e.<w ,a.\ti i;t ,t"i1
<3<;ir 4;sr ui:*t_

(Wa 'allama Aadamal asmaa.a kullahaa) ilaa qaulihi (subhaanaka
laa 'ilnra l,anaa illea maa 'allantanaa innaka antal 'aliyyul haldfunu)

"Dan Allah mengajarlan l<epda Adam flofito-tanw @nda) xlurulmyq"
xnryai dengan frnan-Nya: "Malw Suci Engkau, tidak ada yang kami
l<etalwi slain ymg telah Engkau ojarlan kepada kani. Sesunggthnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."

FIal ini sestmgguhnya menunjukkan bahwa Adam as. mengetahui
nama-nama berda seluruhnya sedang para malaikat tidak Yang menge-

tahui tentu lebih utama daripada yang tidak. Sementara, Allah Ta'ala
pun berfirman:

Hal yastawil ladziina ya'Lamuuna wal-lad?iiqa laa ya'lamuuna.

" Adakah sarn orangermg yang mmgetnhui dmgan mercka yang tidak

mengetalui? "

Ketiga, behwa manusia halangan-halangan Erhadap
ibadah, seperti syahwatny4 amarahnya dan hajatrya yang m
waktu-waktunya, sedang bagi para malaikat satu pun di antara hal-
hal itu tidak ada.

Tidak diraguka+ bahwa ibadah yang tetap dilakukan meskipun
ada penghalang-penghalang seperti tadi, adalah lebih merrjamin keikh-
lasan dan lehh berat sehingga dengan demikian lebih ubma. Kebrangan
lebih Ianjut mengerni ini bdapat dalam Syarah al-'Allamah at-Tafbani
atas al-'Aqa'id. Sepatuhya anda membacanya. Sabda Nabi Saw.:

s*i t*'ti Jii
Afdhalul a'maali ahmaruhaa.

" Amal yang paling utama ialah yang paling berat,"

Yakni yang paling suli! yang dengan demikian pahalanya lebih
banyak.
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Dan keanpat, bahwa manusia dibentuk dengan susunan antara
malaikat yang berakal tanpa syahwat dan binatang yang bersyahwat
tanpa akal. Dengan akalnyo manusia cenderung menjadi malaikat,
dan dengan tabiatrya ia cenderung menjadi binatang. Selanjutnya,
apabila tabiahrya mengala}kan aka-Lrya, maka manusia alan lebih jahat
daripada binatang, karena Allah Ta'ala pun berfirman:

o":t:t:tt ; 4 :i s;i'J; l;:\k .e_4 

ri
Illaa-ika kal-an'aami bal adhalla ulaa-ika humul ghaafiluuna.
' Uergka itu bagai binatang ternaN bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orung-orang yang lalai."
Dan firman Allah Ta'ala pula:

i<J' &, ir'ioLlut ; t'.
Inna syarrad dawaabbi'indallaahish shumrnul bui<mu.
" Sesungguhnya bitutnng yang xburuk-buruknya ili sisi Allah inlah
orang yang pekak."

Dengan demikian, berarti orang yang akalnya mengalahkan
tabiahrya, dia lebih baik daripada para malaikaL (Demikian tersebut
dalam Syarah al-Mawaqi$

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Nabi Saw., bahwa beliau ber-
saMa:

';!;t ,-,,t1_:i(:ilit cv't:tif,t y?'! jr;hr;L [i
't' i'* : r" ;Yj -,qt i' #i ;iF ; r i';K;"j :,fii: :i Fu.
hrjti ';rri q6lnr i'S+Su;V'+ a"y;{,
rf-1. c .'- , c t . c. t . '.. . . tt':-4il- 'J ,r)) I +?-;*i')Ui'nAi:; Fl ) :".ltli

"'2':'>.J:V.r\:
Lammaa khalaqallaahu ta'aalaa Aadama 'alaihis salaamu wa
dzurriyatahu qaalatil malaa-ikatu: Yaa rabbi khalaqtahum
ya'kuluuna wa yasyrabuuna wa yankahuuna wa yarkabuuna
wa yalbasunats tsiyaaba wa yanaamuuna wa yasyrahuuna
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wa lam taj'al lanaa syai-an min dzaalika faj'al lahumud dunyaa
wa lanal aakhirata: qea'lallaahu f4'aa'laa: I-aa aj'alu man !,*ulaqtuhu
bi yadii wa nalakhtu fiihi min ruuhii kaman khalaqtuhu bikum
fayakuunu.
" ktelah Allsh natciptalan Adam as. dan anok ancunya, mol@ Wkatalah
para malaikot: "Ya Tuhnnku, Engkau telah neflciptakan mnnusin itu
makan, minum, kmoin, tprl<endaraan, meru)ai pakainn, tidur dan bebas

lepas. Sedang l<epada kami, satu pun di antara hnl-hnl itu tutk ada yang

Engkau beriknn. Maka, berilah mereka dunia, dan bagi kami beilah
akhirat."
Allah Ta'ala mmjauab: "Aku takkan menjadiknn mnldtluk yang telah

Aku ciptaknn fungan tnngan-Ku dan Aku tiupkan l<e dalamnya ruJrKu,
vperti halnya maWuk yang Aku ciptaknn dengan 'Kun', lalu ia pun
terjadilah."

Maksudnya, seperti halnya makhlui. yang Aku ciptakan dengan
semata-mata perintah, yaitu malaikaL Artiny4 manusia tidaklah sama

dengan malaikat tentang kemu-Iiaan dan kedekatannya (di sisi Allah),
tetapi kemuliaan manusia lebih banyak, dan kedudukannya lebih
tinggi. (Mashabih)

Konor; strsunan falak-falak dan gugusan-gugusan binhng adalah
seperti susunan manusia. Jadi, sebagaimana falal itu ada tujuh, maka
demikian pula anggota tubuh manusia. Faiak terbagi menjadi dua
belas gugusan bintang, maka demikian pula pada tubuh manusia
terdapat dua belas lubang: dua mata, dua telinga, dua lubang hidung,
kubul dan dubur, dua susu, mulut dan pr:saL Enam gugusan bintang
itu ada di sebelah selatan, dan enam lainnya di sebelah utara, maka
demikian pula enam lubang itu ada di belahan kanan manusia, dan
enam lainnya ada di belahan kirinya. Dan pada falak ada tujuh bintang
demikian pula pada tubuh manusia ada tujuh kekuatan: pendengar,
pelihat p€noum, pengecap pemb+ pernikir dan pembicara. Jadi, gerakan-

gerakan Anda adalah seperti gerakan bintang-bintang kelahiran Anda
seperti Erbitrya bintang-bintan& dan kematian Anda seperti Erbenam-
nya bintang-bintang. Dan ini semua adalah pelajaran yang ada di
alam atas.

Adapun di alam bawah, maka tubuh Anda adalah seump€una

bumi, hrlang-tulang Anda seumpama gunung-gunung, otak Anda
seumpama bahan-bahan mineral, keringat Anda seumpama sungai-
sunpi, daging Anda seumpama tanah, mmbut Anda seumpama hrmbuh-
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tumbuhan, wajah Anda seumpama timur, punggung Anda seumpama
barat, tangan kanan Anda seumpama selatan, tangan kiri Anda seum-
pama utara nafas Anda seumpama angi+ pernbicaraan Anda seumpama
halilintar, Ertawa Anda seumpama kilat tangis Anda seumpama huiarL
marah Anda seumpama awan, tidur Anda seumparrur rrur6 jaga Anda
seumpama hidup, masa muda Anda seumpama musim panas, dan
masa fua Anda seumpama musim dingin.

;aetr';;i i,t't.,u*

Fatabaarakallaahu ahsanul khaaliqiina.
" Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang sebaik-baiknya."

Dan pada elapak tangaru Allah marciptakan tiga puluh lima tulang
begitu pula pada kaki. (Zafuatur Riyadh)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dalam menafsirkan firman
Allah Ta'ala:

't4r1'lr '-''
Rabbil 'aalamiina.
"Tuhan sekolian alam,"

Bahwa Allah Ta'ala telah menciptalan makhluk, dan membagi
mereka menjadi ernpat jenis: malaika! syetaa jin dan manwia. Kemudiarl
keempat jenis itu Dia bagi menjadi sepuluh bagian, sembilan bagian
di antaranya berupa malaikat, dan satu bagian lairurya berupa syetan,
manr:sia dan jin. Selanjutnya ketiga jenis itu Dia bagi menjadi sepuluh
bagian prda, sembilan bagian di antaranya berupa syetan, dan satu
bagian lainnya manusia dan jin. Terus, kedua jenis inipun Dia bagi
lagi menjadi sepuluh bagian, sembilan bagian di antaranya berupa
jrn, dan yang satu bagian lagi manusia. Kemudian manusia ini pun
Dia bagi lagi menjadi 125 bagian, yang seratus bagian Dia tempatkan di
negeri-negeri Hindia, mereka semua bakal masuk neraka. Dan dua
belas bagian lainnya Dia tempatkan di negeri-negeri Romawi, mereka
semua juga bakal masuk neraka. Enam bagian lagi Dia tempa&an di
Timur, mereka semua juga bakal masuk neraka. Dan enam bagian
lagi Dia tempa&an di Bara! mereka pun semua termasuk penghuni
neraka. Dan tinggallah satu bagian, yang erbagi menjadi 73 golongan.
Tujuhpuluh dua golongan di antaranya adalah para penganut bid'ah
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dan kesesatan, sedang yang satu golongan adalah golongan yang
selama! yaitu Ahlus Sunrnh wal-Jamaah. Hisab mereka erserah kepada
Allah Ta'ala. Dia akan mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki,
dan mengazab siapa saja yang Dia kehendaki. (Tafsir al-Wasith)

Abu Bakar al-Balkhi pemah ditanya tentang seorang fakir, bila
dia menerima hadiah dari seorang raja, padahal dia tahu bahwa raja
itu telah mengambil barang itu dengan cara merarnpas. "Apakah itu
halal?" Jawab al-Ball<hi: "Jika raja itu blah merrcampur adukkan dirham-
dirham satu dengan lainnya, maka tak apa menerimanya. Tetapi kalau
rala itu memberikan kepada si fakir barang hasil rampasan itu sendiri
sebelum bercampur, maka tidak boleh."

Menurut al-Faqih Abul Laig jawaban ini benar menurut perrdapat
Abu Hani{ah. Karena menuruElya, orang yang merampas dirham-
dirham dari suatu kaum, lalu dia campur-adukkan satu dengan yang
lain, maka dirham-dirham itu menjadi miJik si perampas, tetapi berarti
dia berhutang kepada kaum itu.

Sedang dalam Bustanul 'A-rifin disebutkarg bahwa orang berselisih
pendapat tentang menerima hadiah dari raja. Sebagian dari mereka
mengatakan, itu boleh, selagi si penerima tidak tahu bahwa raia itu
memberinya dari barang haram. Sedang sebagian lainrrya mengatakan,
tidak boleh. Adapun orang yang memperbolehkarurya, dia sependapat
dengan apa yang pemah diriwayatkan orang dari Ali bin Abi Thalib
r.a. bahwa dia berkata: "Sesungguhnya raia itu memperoleh harta yang
halal dan yang haram. Maka, apa-apa yang dia berikan kepadamu,
ambillah. Sesungguhnya dia memberimu dari yang halal."

Dan diriwayatkan pula dari Umar r.a. bahwa dia berkata: Sabda

Rasulullah Saw.:

1...^".1.. t-. .t ...,-l t".t ?.:,: -i1. . "'. , ,',.. .,,!..
Jl.tj a,$r 4rj, J)) t^ luiu oJ> LJ, aJL-, -* ,y V ,1o, ,f

Man u'thiya syai-an min ghairi mas-alatin fal-ya'khudzhu
fainnamaa huwa rizqun razaqahullaahu ta'aalaa.

"Barangsiapa dfuri *srutu tanpa meminta, taka terinalah a. Sesung-

guhnya itu adalah izki yang dikaruniakan Allah Ta'aln ktpadnnya."

Dan diriwaya*an dari Habib bin Abi Tsabit, bahwa dia berkata:
"Pemah saya melihat lb,nu Umar r.a. dan Ibnu Abbas r.a. diberi hadiah-
hadiah dari al-Mukhtar. Hadiah-hadiah itu mereka terima, padahal
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dia terkenal zalim."

Muhammad bin al-Hasan iuga telah meriwayatkan dari Abu
tlmife.h rfiinalwllah, dari tlarnrra4 bawa Ilrahim arrNaliha'i nhitrulullah
pergi kepada Zuhair bin AMullah al-Uzdi, yang menjadi gubemur
Hulwan. Ibrahim bersama Abu Dzar al-Flamdani r.a. meminta hadiah
kepada al-Uzdi itu. Kata Muhammad ralimalullah, inilah yang kami
anuL selagl kami tidak mengetahui sezuatu yang nyata-nyata haram
dari pemberiannya, dan demikian pula pendapat Abu Hanifah.

(Mau'izhah)

Saya katalan, di zaman sekarang ini tidak munglin lagi menganut
pendapat yang sangat berhati-hati dalam al-Fatawa. Karena mencari
secara tuntas barang yang halal menurut aturan Wara' yang Ertinggi.
adalah terrrasuk hal yang akan membawa kepada kesulitaq apalagi
bagi para pelajar. Padahal kesulitan itu ditolak dalam agama. Bahkan,
syariatlah yang menjadi yang lurus. Jadi, apa pun yang
tidak dikecam oleh syariaq adalah halal dan merupakan rahmat dari
Allah Ta'ala atas hamba-hamba-Nya. Maka, apabila seseorang telah
berpegang pada syaria! maka orang lain tidak boleh lagi
nya. Karena mengingkari berarti meremehkan syarial Dan barangsiapa
meremehkan syariat, maka dikhawatirkan akan hilang imannya.

Kalau ini sudah diyakini benar-benar, maka wara' dan takwa
di zaman sekarang ialah, menganggap apa saja yang ada pada tangan
tiap-tiap orang sebagai milik dia, selagi tidak diketahui dengan yakin
bahwa barang itu nyata-nyata hasil rampasan atau hasil curian, sekali-
pun diketahui dengan yakin bahwa dalam hartanya brdapat barang
haram. Karern, dalam Fatawany4 Qadhiktran berkata: "Ada seseorang

menemui raja. Maka dihidangkanlah kepadanya sesuatu malanan.
Kalau tamu itu tidak tahu bahwa hidangan ihr nyata-nyata hasil rampasa&
maka dia boleh makan. Karena, segala sesuatu pada asalnya boleh.
Tapi, kalau tidak demikian, maka tidak boleh makan. (Dari catatan-
catatan kami, orang yang hina ini)

Allah Ta'ala berfirman pada Surat Yaasiin:

.;r3';. tr
Wa aayatun lahun annaa hamalnaa dzurriyatahum fil-fulkil

y n';i uL' 9;*t' 9u' d W! &- (t'A 6 )
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masyhuu& wa khalaqnaa lahum min mitslihi maa yarkabuuna
(Mt wtut Wtfu) yagfur dari Kaml, yang rrernnriukl<an kekuasaan

Kami yang sempuma dan keesaan Kami @agi mereka), maksudnya,
yang dapat mereka gunakan sebagai dalil yang menunlukkan atas
kebenaran Kami, ialah:

(Ba]rua Kami), maksudnya dorgan keadaan kebesaran Kafii, (Katni
menganghtt, leeturunmr mercla dalam bahbra); Yang dimaksud dzurriyyoh
ialah bapak-bapal dan nenek moyang mereka, sekalipun kab, dztniyyalt
bisa juga diartikan anak-cucu. (yang *sak), yalcri yang penuh muatan-

Sedang yang dimalsud bahtera ialah kapal Nabi Nuh as. Dan
mereka itu adalah dari keturunan orang-orang yang diangkut bersama
Nabi Nuh as., ketika mereka masih berada dalam tulang punggung
nenek moyang mereka.

Ada juga sebagian orang yang berpendapa! yang dimaksud
bahtera yang penuh muatan adalah kapal zaman sekarang. Sedang
keturunan mereka adalah dalam kapal itu yang berlayar di laut pada-
hal ia tak mempunyai tangan maupun kaki, tetapi dapat menempuh
sejauh perjalanan dua puluh hari dal,am bmpo satu hari saja. Ini semua
menunjukkan kekuasaan Kami yang sempuma.

(Dan Kami ctptakan unfuk mercka l<endaraan yang mereka kendarai
eryrti blhbm itu). Ada yangberpendapa! yang dimaksud ialah kapal-
kapal yang dibuat orang sesudah kapal Nabi Nuh as., yang sama bentuk-
nya. Dan ada pula yang mengatakan, yang dimaksud ialah kapal-kapat
kecil yang berlayar di sungai-sunga, seperti halnya kapal-kapal besar
di laut Dan ini adalah pendapat Qatadalu adh-Dhahhak dan lain-lain.

Dan diriwayadcan pula dari Ibnu Abbas r.a., bahwa yang dimaksud
seperti bahEra itu, ialah unta di daratan seperti halnya kapal di laut
Yakni: IGmi telah menciptakan untuk mereka kapal-kapal di laut yang
mereka kendarai, dan IGmi ciptakan pula untuk mereka di darat unta,
kuda dan kedelai yang mereka kendarai. Dan ini semua menuniukkan
kekuasaan dan kekuatan Kami. (Dari Ma'alimut Tanzil dan lairrrya)

ar6 94 6a6
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KEUTAMAAN

SHAIAT TAHAIIUD

91; ct-:l ls I
:rrr".,)r ) .$:;.1 \1v1',r?r |!ri'oi ;; i 

^tit: 
*'t*,,pt o,

{vr
Bismillaahir rahmaanir rahiimi

Wa minal laili fatahajjad bihi naafilatan laka 'asaa an yab'atsaka
rabbuka maqaam,rn mahmuudan.

Dengm menybut nnna Allah Yang Miha Pmgasfu lagi Maht Pmyayang.

"Dan pada sebahagian malam, bersembahyang Tahajjudlah kamu sebagai
suatu badah tanbalw fugitmt. Mudah-ludalan Tuhmmu mmganglat kamu
ke tempat yang turpuji." (QS. Al-Isra': 79)

Tafsir :

(Dan daipada malam hai, bersembahyang Tahajjudlah kamu lcetika
terbit fajar), maksudnya, pada sebahagian malam, tinggalkanlah tidur
untuk melalq:kan shalat Sedang drurrir di sini kerrbali kepada qur'anal
faf (terbitnyafajar).

(kbagai tmhhmbagtttulkewaybntambahan bagimu selain shalat
fardhr+ atau sebagai suatu keutamaan bagimu, karena shalat Tahajjud
ini hanya wajib atas kamu (Nabi Muhammad) saia.

(Mudah-mudolutt Tuhmrnw mmgangkat knmu ke tenrpat yang brpuji)
bmpat yang dipuji oleh orang yang tinggal di situ, dan siapa saja yang
melihatrya. Tempat ini diartikan tempat mana saja yang memuat
kemuliaan Tapi yang masyhur bahwa Empat itu ialah tempat syafaat,
karena ada sebuah hadits yang diriwaya&an dari Abu Hurairah, dari
Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: "Tempat itu adalah tempat di mana
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aku memberi syafaat kepada umatku." Dan juga karena terasa, bahwa
orang-orang memujinya sebab Nabi tinggal di sana. Dan itu tak lain
dari tenrpat syafaat Adaptm di-nasha}-kannya maqaaruth adalah karena

menjadi zharaf, dengan me-mudhmar-kan f ilnya yalni Fayuqiittuka
fiaqaaffian. (lalu menempatkan kamu di tempat....). Atau dikarenalan
yab'atsaka itu sudah memuat arti dari fi il tersebut. Ata;t fiaqmlan
itu menjadi hal, dalarr arti: An yab'atsaka dma maqaam, (Tuhanmu
mtmbangkitkan kamu sebagai pemilik tempat.....). (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

6l'l cirt t 
. S' ov;.t )a'2ti 1ry" ;;,+*, i (,

-',-, .. 1=,.- ..'-1 ,. ,. t^ ll ^r. . ,2. a.4r; J fu v) l-Lcr L. Ls+r) .tt fs Gr-

Maa min muslimaini yaltaqiyaani fa yatashaafahaani wa y'ushalli-
yaani alayya illaa wa innahumaa lam yansharifaa hattaa yaghfi-
rall,aahu dzunuubahumaa maa taqaddama wa maa ta-akhkhara
min karamihi.
"Tak ada ilm omng nruslim ymg funw lalu fursalmm don Lershalamt

kepadaku, l<ecuali kedrunya bawr-funar tidak furfisah sehingga Allah
mengampuni dosa-dosa l<edtnnyn, baik yang telah laoat maupun yang
akan datang, diknre nakan kemur ahnn-Ny a. "

Dan diriwayatkan pula dari Nabi Saw.:

' ' i. t . r. 1. ".. t t?,' , --
*,jr: r* P JJ,. )r'r -t-,.-, U+-,rle ,ja 9+lJt1 :u--t1

a- , ' ' . : .' . '- , . : .',: :.',,,,i,. .. 0,,-
;"-- ttt o'yr t3 r3J ff- * l* I -" ,L *J t.;

<;p',i'iu.il .* Jbl r*u;iJJ.jj ;*
Annahu kaana jaalisan fil-masjidi fadakhala 'alaihi syaabbun
fa'azhzlumahu wa ajlasahu bijanbihi fauqa abii bakrin tsumma

5 e,c,jemok Dsrytqtur JV oohihin450

'^*:0iMLc ^Y"'S-i -'*--tt ;ile 'ok fi
JLi';"^Li Ar.i)w irttri>*:t *'r'-€-, ; 1'": a';



i'tadzan 'alaihish shalaatu wasaalaamu faqaala Innamaa ajlasfuhu
a'laa minka li-annahu laisa fid-dun-yaa man yushalli 'alayya
aktsara minhu, wahuwa yaquulu kulla ghadaatin wa 'asyiyyin:
(Allaahumma shalli 'alaa sayyidinaa Muhammadin bi 'adadi
man shallaa 'alaihi, shalli 'alaa sayyidinaa Muhammadin bi'adadi
man lam yushalli 'alaihi, wa shalli 'alaa sayyidinaa Muhammadin
kamaa tuhibbu an yushallaa 'alaihi, wa shalli 'alaa sayyidinaa
Muhammadin kamaa amarta an yushallaa 'alaihi) fadzaalika
ajlastuhu a'laa minka. (Zubdatul Waa'izhiin)
" Baluoa bliru pernah fuduk di masjid. Maka masffiah *orang pemuda
menemui beliau. Oleh beliau, pemudn itu dihormati dan didudukkan
di sisi beliau bbih tinggi danpadn Abu Baknr. Kemudian beliau Sazu.

mtneranglan aksannya eraya br$bda: " SesunggLrhnya aku duduld<nn
dia lebih tinggi dai Anda, kareru di dunia ini tak ada orang lain yang
bershalazuat kepadaku bbih banyak dartpada dia, yaitu ucapnya setiap
pagi dnn ytang: "Ya Allah, rahmatilah junjungan kami, Muhammad
ebanyak orang yang bershalaruat kepadanya, dan rahnutibtll junjungan
kami, Muhammad xbanyak orang yang tidak berslulazuat kepadanya,

dan rahmatilnh Muhnmmad, sbagainutn Engkau suka bila dibarnkan
shal"azoat untuknyT dan rahmntilah Muhammad, xbagainuttu Engkatt
perintahkan agar dibacakan shalaruat untulotyn." Oleh karena itu, din
alat dudul:l<an lebih tinggi dnnpadn Anda." (Zubdatal Wa'izhin)

Firman Allah: Wamirul lttili, adalah berkaitan dengan Tahajjud.
Maksudnya bertahajjudlah kamu di kala terbit fajar pada sebahagian
malam, maka tinggafkanlah tidur. Tapi yang lebih nyata, bahwa kata-
kata itu berkaitan denganf il muqaddar yang di:athaf-kankepadarva
kata-kata Tahajjud, karena huruf Fa itu harus ada ma'thuf 'alaih-nya.
Sedang penjabarannya:

.9r;:uri<t ))tt O
Qum minal laili fatahajjat bil-qur-aani.
"Bangunlnh pada sebahagian malam lalu bertahajjudlah dengan Al-
Qur' an." (Syaikh Zadah)

Firman-Nya: Wa nanal laili frtthajjad, makzudnya: Bangunlah seelah
kamu tidur, lalu bertahajjudlah. IGrena tahajjud itu hanyalah dilakukan
sesudah bangun tidur. Maksud ayat ini, bangun di waktu malam
lalu shalat

d
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Dan shalat malam pada mulanya adalah wajib atas Nabi Saw.
dan atas umatnya, yaitu pada permulaan Islam, karena Allah Ta,ala
berfuman:

.'"titt i',lit6 t:.

Yaa ayyuhal muzzammil qumil laila.
"Hai ormg yangbruliruut, hngunlah (unUk shalat) di malam hmi.,, dst
Kemudian, turunlah peringanan, sehingga kewajibannya menjadi

mmsu.khbgS unat;ry+ dengan adanya shalat yang lima waktr:. Namun,
shalat malam itu mustahab berdasarkan dalil firman Allah Ta,ala:

.a|it ,';; (, fr,';i
Faqra-uu maa tayassara mirrul qr"-uurri,
" Maka bacalah apn yang mudah dai al-Qur' an ."
Tapi, kewajiban itu masih tetap bagi Nabi Saw., dengan dalil

firman Allah Ta'ala: (....... *bngai badah tambalan bagimu), rnakrdnya,
imbuhan bagimu, yakni kewajiban tambahan atas kewajiban-kewajiban
lainnya yang difardhukan Allah Ta'ala.

Dan ada pula yang mengatakan, kewaiiban itu juga mansulh bagi
Nabi Saw., seperti halnya bagi umatrya. Dengan demikian, shalat malam
itu sun:nah saja bagi beliau Saw. Karena Allah Ta'ala mengatakan
"Naaflatan laka" (sebagai tambahan bagimu), dan tidak mengatakan
"' alaika' (atasmu). (Tafsir al-Khazin)

Yang dimaksud Nafilalt ialahkeuhmaan, karena keutamaan Nabi
atas umatlya Dengan wajibrrya shalat malam atas beliau dan bertambah-
nya pahala. Nafilah itu merupakan keutamaan bagi beliau, bukan
berarti pelebur dosadosanya. Karena betau telah diampuni dosanya,
baik yang telah lewat maupun yang akan datang. (Syihab)

]ika Anda menanyakan: Apa artinya pengkhususan, kalau shalat
rnalam itu merupakan tambahan bagi kaum muslimin seperti iuga bagi
Nabi Saw.? Maka saya jawab: Gunanya pengkhususan ialah bahwa
ibadah-ibadah nafilah adalah merupakan pelebur dosa bagi manusia
pada umumnya. Sedang Nabi Saw. dosanya blah diampuni balk yang
dahrdu maupun yang alon datang. Adapun shalat malam itu merupakan
keutamaan dan tambahan bagi beliau dalam meningkatkan derajat-
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derajat yang luhw. Lain hatrya umat beliau. Karena mereka mempunyai
dosa-dosa yang memerlukan penghapus. Jadi, mereka perlu kepada
ibadah-ibadah nafilah untuk menghapus dosa-dosa dan kesalahan-
kesalahan, bukan semata-mata menambah pahala. Yang dimaksud
oleh pengertian ini ialah bahwa ibadah-ibadah tadrawwu' yang dilaku-
kan Nabi Saw. adalah merupakan tambahan-tambahan pahala bagi
beliau, betlainan dengan umat beliau. (Syaikh Zadah)

Dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata:

{,.1 ,.lJ: * 4t sl:r 1a. ixtt,
t. , . I
al'aJt +* ult ,t

Umiran nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu bi qiyaamil
laili wa kutiba 'alaihi duuna ummatihi.
"Nabi Smo. blah menym& shalat malaru, don sfulat malam itu dituajbknt
atasfulinu, edang atas umahrya tidak."

Akan tetapi, al-Baghawi membenarkan bahwa kewajiban shatat
Tahajjud itu telah dicabut kembali dari Nabi Saw. (Syihab)

Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

'dh1'-:t'oL ,f(;\'ir"?, J; ,yt,
\1r\:)LbiLlti 5At s,?-s ilrt ^.

^\i,:r|$'1d9(Y'", ^'&-J,aL!;:i ;i'oi ,;,;
Rahimallaahu ta'aalaa rajulan qaama minal laili fa shallaa wa
aiqazln imra-atahu wa in abat nadhaha bil-maa'i wajhahaa, wa
rahimallaahu imra-atan qaamat minal laili fa shallat wa aiqaztrat
zaujahaa fashallaa, fa-in abaa nadhajat bil maa-i wajhahuu.
(Mau'izhatu)
"Allah Ta'ala merahmati laki-laki yang bangun di utaktu malam lalu
shaht dan membangunkan bteinya, dan j*a isteinya ifu tidak mau,
maka dia memercikkan air pada wnjahnya.
Dan Allah merahmati wanita yang bangun di zuaktu mnlam, lalu shalat
dan membangtnkan waminyn untuk ikut shalat, dan jika suaminyn
tidak mau, maka dia percikknn air pada uajahnya." (Mau,izhah)
Dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda :

?o >A. jc \t s,
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( l$ ) .,Ft iqt ttrStt';1i 6tLt *-t'"JL,6i
Tsalaatsatun 'alayya fariidhatun wa sunnatun lakun alwitru
was-siwaaku wa qiyaamul laili. (Syihaabun)
"Ada tiga perkara yang uajib atas diiku, tapi sunnnh bagimu: shalat
uitir, bersiwak dan shalat malam." (Syihab)

Bersumber dari Umar ibnul Khaththab, dari Nabi Saw. bahwa
be[au bersabda:

t' 
" - ' ^ "" ''- \t';yii>l,;t ;;rr,p, c ,l* ;a*^- ctil .,--4 Jt';

a i"t '&2;. tl'ut O a;?;ai ;:Ai c.;;'r\j6fur d
. . ,., ,. ., ' .!! t u --,i ,. 'ii '-ij"zJt-rlt otV q"* i-""i1 ,Qj j iitut ;t "*b,-'t ,.>u\t

;.i'a';U !#; lfui e;\T e ja,., ,;1;i o:lt,
.1. ,. .t. , .i. . .,: ,'.i . ,.. . , -. -: f, !.. ' '4,';J ,-*r)r rat )t ;e ,na;;yr j .5:Jl a;r)t,

i,,
tt' -J ,-il,G.ir 5jk tr4t * t;-'r,.;(."-.jr

( "tiJr'^z't;l y4t
Ivhn shalla fil-laili wa ahsanash ehalaata alaamahullaahu ta'alaa
bi tis'ati asy-yaa-a khamsatun fid-dun-yaa wa arba'atun fil-
aalfiirati Allftamsatul tatii fiddun-yaa yahfazhuhullaahu minal
aafaati, wa yazhhanr atsaruth thaa'ati fii wajhihi, wa yuhibbuhu
quluubu 'ibaadatish shaalihifuu wan-naasi ajma'iin4 wa yardhiqu
lisaanuhu bil-hikmahi wa yaj'aluhu hakiiman: ai yazuquhul
fiqha. Wal-arba'atul latii fil-aakhirati yuhsyaru minal qabri
abyadhal wajhi wa yuyassaru 'alaihil hisaabu, wa yamumr 'alash
shiraathi kal-barqil kluathifi, wa yu'thaa kitaabahu biyamiinihi
yaumal qiyaamati. (Raudhatul'ulamaa-i)
"Barangsiapa shalat malam, dan shalat itu dildcukannya dengan baik,

naka Alhh Ta'aln memulinkannya dengan sembilnn perkara, yang lima
di ilunia, xdang yang empat ili aWriraL Lima perkaru yang iti dunia
adalah: Allah memeliharunya dai bermacam-macam benuna, tnrnpak
bekns lcetaatannya pada utajahnya, dicintai oleh hati hamba-hamba-
Nya yang uleh dan ymlu nantusia, lidahnyaWicara dengan hilonah,
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dan dia dijadil<m orung yangbijah yaloti dikmtniai lcepalaman. Sedang
ernpat perkara yang ada di aHirat ialah: Dia bakal dihimpun dai
hrhurnya dalam kcadaan putih wajahnya, dimuilahkan hisab bagtnyn,
melewati Shirath bagaikan kilat menyambar, dan meneima kitabnya
dengan tangan kanannya pada hai kiamat." (Id;aadhahrl Ulama,)

Bersumber dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:
.. t . , .. .

W W I Jli ;*i'i-2.'jr'*a'ri,t3t Jt.'e, e fi ^D

A#+ Lrl'5.:r*;'[trt,u,aLi p iy,;!"tu,

Lailatan usriya bii ilae-samaa-i aushaani rabbii bi khamsati
asy-yaa-a faqaala: Laa tu'alliq qalbaka bid-dunyaa fa-innii lam
akhluqhaa laka, waj'al mahabbataka lii fa-inna mashiirakum
ilayya waftahid fii thalabil jannati, wa kun aayisan minal khalqi
fa-innahu laisa fii aidiihim syai-un, wa dum'alat tahajjudi fa-
innan nugfuata ma'a qiyaamil laili. (Sya1atul Islaam)
"Pada nalam aku diisra'kan l<e langit, Tuhanku maoasiatkan bprdok"
lima prkara, frman-Nya: "langanlah hatimu kamu bkatkan dengan
dunia, karma sesungguhnya Aku tidak mmciptakan dunia unfukmu.
Ara]*an cintamu l<epada-Ku, karcaa esunggulmya tempat l<embalimu
adalah kepaila-Ku.
Bersunggtrcungultah memohon surga. Bersil<oplah puhts asa lcepada

makhluh karena sesungguhnya tidak ada seswtu pun pada tangan
mercka. Dan setwntiasalah bertalajjud, karcna l<emennngan itu beserta

shalat malam." (Syalatul Islam)

Bersumber dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

tl. ti .'.'. ,'-'. .. , ti.. ., , t',,..\l a -F Jat J,lr'r )t).f PS( q,E"rrraa; )
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Man istaiqazha minan naumi faqaala: Laa ilaaha illallaahu
wahdahuu laa syariika lahu. Lahul mulku wa lahul hamdu
wahuwa 'alaa kulli syai-in qadiirun, subhanallaahi wal-hamdu
lillaahi wa laa ilaaha illaallaahu wallaahu akbaru wa laa haula
wa laa quwwata illaa billaahil 'alyyil 'azhiimi, rabbighfir lii
wa liwaalidayya wa lil-mu'miniina wal-mu'minaati faqad
ghafara lahu rabbuhu. (Zubdatul Waa'izhiina)
" Barangsiapa bangun tidur lalu mmguccpkan: Tidak adn Tuhnn melnin-

kan Allah, Yang Maha Esa tinda sekutu bagt-Nya. Bagi-Nya l<erujaan

dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Maha Suci Allah, *gala p"1i boC, Allah, hdnk adn Tuhan melainkan

Allah, Allalx Mnla Besar, furn tidak ada daya nnupun l<ehntm melainkan

dengan pertolongan Allah Yang Muha Tinggi lagt Maha Agung. Ya

Tuhanfu, anpuniloh dafu,l<edtu orang hurlu, dnn orang+rang mu)<min

skalian, laki-laki mauryn Wremryn', maka dia Lrcrarherur iliampuri
Tuhanny a. " (Zub datul Wa'izhin)

Ibrahim bin Adham berkata: "Ada beberapa orang tamu singgah
di (rumah)-ku, maka aku pun tahu bahwa mereka adalah para wali
Abdal. N4aka aku berkata: "Berilah aku satu naseha! sehingga aku

dapat merasa takut kepada Allah seperti rasa takut tuan-hran" Maka

mereka berkata: "Kami nasehatkan kepadamu tujuh perkara:

Pertama,brmgslapa banyak bicaranya, maka jangan kamu harap

dia bakal bersiaga hatinya.

Kedua,hararrgsiapa banyak makanrry4 mala jangan kamu harap

dia bakal berhikmah.

Ketiga,btmgsrapa banyak bergaul dmgan manusia, maka jangan

kamu harap dia bakal merasakan manisnya ibadah.

Keempat,bNangsiapa mencintai dunia, maka jangan kamu harap

dia bakal husnul khatimah.

Kelima, barang;iapa bodoh, maka iangan kamu harap hatinya

akan hidup.

Keetum, barangsiapa lebih suka berkawan dengan orang zalim,

maka jangan kamu harap dia akan lurus agamanya.

Dan ketujuh, barangsiapa menginginkan keridhaan manusia,

maka jangan kamu harap dia memperoleh keridhaan Allah Ta'ala."
(Hadits al-Arba'in)
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At-Tirmidzi meriwaya&an dari Abu Umamah, dari Nabi Saw.,
bahwa beliau bersabda:

Li;'iu tilt ,t;'kl,' . y' !'-tf -

.iexi *'t-ti:F:,
ehikum biqiyaamil laili fainruihuu da-bush shaalihiirn qablakum
wa muqar:rabun lakum ilaa rabbikum wa maldaratun lis-sayyi-
aati wa mamhaatun.
"Hmdaldahla ta slalian melah*m shalat malam. Koruw shalat malam

ddalah l@biasain orang-orang saleh xbelum kamu sekaliary yaitu para

Nabi dan para zoali."

Diriwayatkan, bahwa keluarga Daud as. pun melakukan shalat
malam. Dan di sini brkandung peringatarl bahwa kamu sekalian lebih
patut melakukan itq karena kamu adalah sebaik-baik uma! dan juga
isyarat bahwa orang yang tidak melakukan shalat malam tidaklah
tergolong orang-orang yang sempuma kesaleharurya.

"Dan mendekatkan kamu sekalian kepada Tuhanmu," maksudnya,
hal yang paling mampu mendekatkan kepada mencintai Tuhanmu,
daripada apa pun yang kamu gunakan untuk mendeka$<an diri kepada
Allah Ta'ala. Dan di sini terdapat isyarat kepada sebuah hadib qudsi
yaitu firman Allah:

.a.>l . ;.>

Laayazaalul'abduyeqanabuilayyabipnawaafilihmuhibbahu.
"korang harrba seflaxltiasa rcndelatl<m diri l<epada-Ku dengnn fuadah-

fuadah n$hah xlingga Aht mencinbinya.'

"Meleburkan dan mengfupuskan keburukarrkeburukan" . Mnl{emh

dan mamhah, keduaduanya merupakan mashdar mla, seperti halnya
mahmadah, yangartinya sama dengan isim fa-ilnya. Maksudnya menu-
tupi dosa-dosa dan menghapus segala cela. Allah Ta'ala berfirman:

-&tt ;i-ou;j,3r
Innal hasanaati yudzhibnas sayyi-aati.

" Sesungguhnya kebaikan-l<ebaikan itu menghilangkan keburuk'tn-
keburukan."

. 2e.
*.r A.€ "-?'''6*';.J':a'

btlu'jt,.";;- qt lr;"'t
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"Dan mencegah dosa."' Allah Ta'ala berfuman:

S$ri,r*;i\ e &;ylrrir
Innash shalaata tanhaa 'anil fahsyaa-i wal-munkari.
" %lmggdlflya shalat flenegahryrfuatafl-Wfutatm keji dan mtml<tr."

(Ali al-Qari 'alaihi rahmatul Bai)
Nabi Saw. bersabda:

'o; U ,,|'jv lLl t:-'.-|ri
t,.'-.i,.,.,.o . t!, t'.,.i

te y+ q)t _ q q),e,
(oYrtll ,z'-'t-) cat

Agyfa'u li-ummatii hiina yunaadiinii fayaquulu: Aradhiitu yaa
Muhammadu fa.aquulu: Yaa rabbi radhiitu. @adiitsul Arba'iin)

",^'fu membri syafaA bpada wnatht dilala afu dtpanggil hhanfu. Dia
Wanya: "Apalahmgl<atridlnya Mtlammad?" Mda afu nenjruah:
"Ya Tuhanku, aku idlw." (Hadits al-Arba'in)

N4engerni Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia adalah seorang ktnXfalt
dan dia iuga Ergolong para zahid. Pada suatu hari, iserinya berkata
kepadanya: "Ya Amirtrl Mulrnini& aku EIah bermimpi
melihat sesuatu yang aneh."

Umar bertanya: "Apa yang kamu lihaf"

Jawab isterinya: "Aku melihat kiamat benar-benar telah terjadi,
dan manusia dihimpun, neraca telah diEgakkan, dan titian telah di-
rentangkan di atas neraka. Dan pertama-tama para malaikat datang
merrbawa Abdrn N[alik bin N{arwan lalu berkata kryadarya "Meryeberang-

lah dari sini." Maka, tatkala dia menapakkan kedua telapak kakinya
di atas titian itu dan hendak berjalan, maka tidaklah dia berjalan satu
atau dua langkal; melainkan dia jatuh ke dalam neraka. Selanjutnya
para malaikat datang membawa anaknya at-Walid bin Abdul Malik,
lalu kata mereka: "Menyeberanglah." Maka, tidaklah ia menapakkan
telapak kakinya di atas titian, melainkan dia masuk ke dalam neraka.
Dan para ll-ralifah seluruhnya seperti itu. Dan berikutnyq para malaikat
itu datang membawa engkau, ya Amiral Mukminin Ketika wanita itu
mengatakan seperti itu, maka berbriaklah Umar bin AMUI Aziz keras-

keras dan terguncang hebat, seperti seekor ikan dalam jaring, dan
mulailah ia menghantamkan kepalanya ke tanah dan Embok, sementara
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wanita itu pun menjerit seraya katanya: "Demi Allah. aku melihat
bahwa engkau ada dalam surga, dan engkau dapat melewati titian itu
dengan selamal" Namun, Umar tidak mendengar perkataan wanita
ifu, karena gemetamya. Dan tatkala gemetarnya telah reda, mereka
dapati ia telah meninggal. (Mau'izhah)

Nabi Saw. bersabda:

y#.,titu *txdu;i i €Li,-i\'+"t: J" oEJtt't;2.

;rae c-J;l Lri lil f
-t . ,. . ,.-- :,.

oJ.>l r o-Lag ,.:J.>..ll ilrj aJJl./, \) ,d,l ) -[,

( ar*rr i r.is ) .-l!iJ
Ya'qidusy syaithaanu 'alaa naashiyati ra'si ahadikum iaz nuwa
naa-imun tsalaatsa'uqadin fa-idzastaiqazha fadzakarasmallaahi
ta'aalaa inhallat'uqdatun waahidatun tsumma idzaa tawadhdha'a
inhallat 'uqdatun tsaaniyatun. Tsuma idzaa shallaa inhallat
'uqdatun tsaalitsatun fa-ashbaha nasyiithan wa illaa baalasy
syaithaanu fii udzunaihi. (Kadzaa fil-Misykati)
" Syetan mengiknt hga buhulan pada ubun-ubun kepala *orang dai
kamu xlalinn apabila dia tidur . Inlu, bila din bangun terus menyebut

nama Allah Ta'aln, rutka lukarlah satu buhulnn. Kemudian, cpabila din
benuudhu', nakn terlukar pula buhulan yang kzdua. Kemudbn apabila

dia melala*an shalat, maka terlular pula buhulnn yang l<etiga *hingga
dia menjadi gint. Tapi knlau tidnk, maka syetan itu mengencingt kedua

telinganya." (Demikian tersebut dalam al-Misykat)

Imam al4hazali rahimahullah berkata: "Apabila tiba permulaan
malam, maka berserulah seorang malaikat penyeru dari bawah 'Arsy:
"Ketahuilah, hendaklah bangun para ahli ibadah." Maka bangunlah
mereka dan melakukan shalat sebanyak yang dikenendaki Allah.
Kemudian, seorang malaikat penyeru yang lain berseru pada tengah
malam: "Ketahuilah, hendaklah bangun omng-orang yang takut kepada

Allah, yang memperpanjang berdii mereka dalam shalat sampai waktu
dini hari." Kemudian seorang malaikat penyeru lainnya berseru:
"Ketahuilah, hendaklah bangun orang{rang yang memohon ampunan
Maka mereka pun bangun dan memohon ampunan. Dan apabila fajar

telah terbig maka seorang malaikat penyeru "Keuhuilah,

:l a; cq;U
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hendaklah bangun orang-orang yang lalai" Ivlaka mereka pun bangun
dari bmpat tidur mereka masing-masing seperti mayat-mayat yang
dibangkitkan dari kubur mereka."

Oleh karena itu, pernah Luqman menasehati anaknya seraya
katanya: "Hai anakku, irmganlah kamu tidur, sedang ayam jantan berseru
saat dini hari, sementara kamu masih tidur."

Sedang Syaikh Muhyiddin bin al:Arabi --semoga Allah mensucikan
jiwanya- berkata: "Herrdaklah kamu shalat maJam sebanyak yang dapat
menghilangkan dari dirimu sgbutan lalai, paling sedikit d€ngan sepuluh
ayat." maksudnya, dalam shalat.

Dan begitu pula, dari Abdullah bin Amr ibnul Ash, bahwa dia
berkata: Sabda Rasul:Ilah Saw.:

.1u-:'-it;;^; i:$:k
Man qaama bi-'asyri aayaatin fish+halaati lam yuktab minal
ghaafiliina waman qaama bi mi-atin kutiba minal qaanitiina
wa man qaama bi-alfi aayatin kutiba minal muldsiriina tsawaaban
wahuwa kaman tashaddaqa bisab,iina alfa diinaarin.
"Barangsiopa fudii dalam shalat dengm membaca *putuh ayat, makn
da tidak dicailtt *bagai tergolong orang-orang yang lnlai. Dan barang-
siapa berdii dengan membaca serafus ayat, maka dia dicatat termnsuk
golorygan orang-orang yang patuh. Dan barangsiapa berdii dengan
nenbaa serbu ayat, makn it drcatat sebagai golongan orang-ofimg yang
memyfilnyak pahala, dan dia seperti hnlnya orang yang aerii*an
tujuh puluh ribu dinar ."

(Demikian tersebut dalam ZubdatuI Wa,izhin)
Diceritakan, bahwa Nabi Musa as. pada suatu hari melewati

seorang lelaki yang sedang shalat dengan tunduk dan khusyu,. Maka
kata Nabi Musa: "Ya Tuharku, alangkah indah shalatrya." Altah Ta,ala
menjawab: "Hai Mus4 sekalipun dia shalat tiap-tiap sehari semalam
seribu rakaa! memerdekalan seribu hamba sahaya, menyalati seribu
janazah, berhaji seribu kali dan berperang seribu kali, namun semua
itu takkan bermanfaat baginya sampai dia merrunaikan zakat harhnya.,,
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Rasulullah Saw. bersabda:

.r;+, "f ui,c":t';
Hubbud dun-yaa ra'su kulli khathii-atin.
" Mencintai dunia adalah pangkal segala dosa.,,

Dan keengganan berzakat adalah timbul karern mencintai drmia.
(Mau,izhah)

Sabda Nabi Saw.:

*tAt 9jk yrlat ,k :e uk t:* :r:ot * €: n ;
,r4t 4 ps G"t't iqt {;"id.,:4ttt c C,:, J::i e

.-\jr: -tji )k 4:7.r- SS-.,i t$.,
Man haafazha minkuni,utrri-rr,uu.ti #;; kuurru *u
ainamaa kaana jaaza 'alash-shiraathi kal-barqil khathifi ma,a
awwali zumratin minas sabiiqiina wa jaa-a yiumal qiyaamati
wa wajhuhu kalqamari lailatal badri, wa kaana hhu bikulli
yaumin wa lailatin ka-ajri alfi syadiidin.
"Barangsicpa di antara kamu ykalian memeliharn shalat dalam tceadaan
bagaimarn pun dan di mana saja, nwkn dia akan drryat meletuah ti{un
bagaikm kilat tnenyambar brsatu rombngan prtarw dmi meteka yang
terdahulu masuk lslam, dan dia datang pada lun kbmat *da"g *iiri
nya kgoilan remhnan pda mnlam pumnna, dan daydap *hmi-smalam
dia memperoleh semisal pahata seribu orang yang mati syahid.,,

Dan sabda Nabi Saw. pula:

.\* c'j 6'tt ,y t rat*;
Rak'ataal fijri khairun minad dun-yaa wa maa fiihaa.
"Dta ral<aat shalat Fajar adaW bbih baik. dmipada dunia *binya.,,
Bila Anda menanyaka4 apa alasan dari pahala yang denrikian besar

dari pekerjaan yang ringan dan sedikit ini? Maka saya iawab, tidakkah
Anda merrderrgar crria asy-SyaIli nhimalanlah. Vtengenai dia, aiceritakan
orang bahwa cambuknya jatuh dari tangannya. Maka seseorang cepat-
cepat menghampirinya, lalu dia ambil cambuk itu demi -*ofo"g
kami, dia elah menggunakan segala kemampuanrry+ sedang kami hanyl
menggunakan sebagian saja dari kemampuan kami.,,

9 er,lemah 0 utuq.tun -ll ao kifiin 461



Demikian sikap asy-Syafi'i, rnaka apatah lagi sikap Tuhan sekalian

alam? Karena, asySyafi'i pun blah meriwayatkan sebuah hadis entang
hal tersebut dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda:

.{k ;i r.-,', ,L '1,'a() ,.'i .\))e.'
Yaqbalu rabbii biJudzrin waahidin alfaa kabiiratin.
"Dmgan *rtu nLrcan, Tulanht mmmmn dtn rhu do* lesar," ts.ruh;rna

takbir pembukaan dalam shalar

Nabi Saw. bersabda:

Attakbiiratul uutaa khairun #nad dun-yaa wa maa fiihaa.
"Tnlbir yang pertnma adnlah bbih baik dnipadn dunia seishrya."

Konon yang dimaksud ialah, andaikan kamu mempunyai dunia,
lalu dunia itu kamu nalkahkan di jalan Allah Ta'a1a, maka kamu tetap
tidak memperoleh apa yang dapat kamu peroleh dengan takbir yang
pertama. (Mau'izhah)

p5 ii4 6ag
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KEUTAMAAN

SAHABAT

( v,r ,,-4<tr y u;;;i rk')t'$
Bismillahir rahmaanir rahiimi

Washbir nafsaka 6n'f ladziful yad'uuna rabbahum bil-ghadaati
wal-'asyiyyi yuriiduuna wajhahuu walaa ta'du 'ainaka ,anhum hrriidu
ziinatal hayaatid dun-yaa wa laa tuthi' man aghfalnaa qalbahuu ,an

dzikrinaa wattaba'a hawaahu wa kaana amruhuu furuthaa. (Surat
al-KaM, 18: 28)

Dengan menyebut nama Allah Yang Malu Pmgasih lngi Mnha penyayang.

"Dan bersabarlah kamu fursama orang-orflng yang tonyeru Tuhnnnya di
zoaktu pagi dan petang dcngan menghnrap l<eridhaan-Nya. Dan janginlah
lcedun matamu berpaling dai mereka, xdang kamu mengharapkan ryihirorn
lrehidupan dunia dan jangrnlah lamu nengilatti orang ytrng lwtinya telah Knmi
lalailcm dmi mengingat Knmi, srta merulruti haua rufsunya dm adatahl<eodnon-
nya itu mebzoati batas." (QS. AI-Kahfi: 28)

Tafsir :

@an bmhrlah lamu), tahanJah dirimu dan btapkan @arsrzttut ormg-
orang yang fienyent Tulannya di zoaktu pgi dan ptang) dt saat-saat berhim-
punnya waktu-waktu mereka, atau pada kedua tjung siang (dengan
mengharupkan zoajah-Nya) keridhaan Allah dan ketaatan kepada-Nya.

(Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka), janganlah

. 
^..+- Jl
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pandanganmu melewati mereka kepada selain mereka. Sedang dijadi-
kanvrya Ta'du sebagar f il muta'addi dengan menggunakan 'an adalah
karena ia memuat arti menyimpang.

(*fung kn ril nenghnfttpl<frl F*ia*n WUAtpn dunin), mawat ymg
masyhur, kalimat ini menjadi hal dari dhamir kal

(Don jangmlah lamu mmgilatti orang yang hatinya blah Knmi blailwt).
Orang yang Kami jadikan hatinya lalai @an mengingat IGmi), sepertt
Umayyah bin Khalaf, ketika meminta kamu mengusir orang-or,rng
fakir dari majlismu demi tokoh-tokoh Quraisy, (serta menuruti hawa
tufsnya). Jawab dari tuntutan ini adalah hal-hal yang telah bertali-
kali diterangkan sebelumnya.

(Oan adalahlwdmatryitu ncle.traliht6),yalcri melampaui kebernran
dan membuangnya ke belakang punggungnya. Orang mengatakan,
" Famsun furutlg" maksudnya kuda yang melampaui kuda-kuda lairurya.
Dari kata ini ada kata.-kaa al-Fartlla ftelalaian). (Qadhi Baidhawi)

Besumber dari Aras bin Ntlalik r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah
Saw. bersabda:

li; r t:;; ae hr ;- ;L'"JL
.?v';';* i};."3

Man shallaa 'alayya shalaatan shallallaahu 'alaihi 'asyran wa
huththat 'anhu 'asym khathii-aatin wa rufi'at lahu 'aslmr dara-
jaatin.

"Barangsiapa Lershalauat l<epadaku xtu knli," dengan mengrrcapkan,
'Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad', malsudnya, ya
Tuhanku, berilah lagi ia kehomratan dan kemuliaan seperti yang
pemah Engkau t:re:ildr'a$ " fiaka Allah brshalauat l,,epadnnya *puluh
kali"; Shalawat dari Allah kepada hamba-Nya berarti merahmati
kepadanya; " dnn digugurkan dainya *puluh l<esalalun, dan diangkat
baginya sepuluh deraj at. "

Konory ayat ini diturunkan kedka para pemimpin orang-orang
kafir meminta supaya orang-orang fakir kaum muslimin diusir dari
majlis Rasulullah Saw, seperti Shuhaib, Ammar, Khabbab, Satman dan
lain-lain Mereka berkata: "Usfulah mereka dari majlisrnu, hai Mulammad,
sehingga kami akan duduk bersamamu. Karena meteka adalah orang-
orang hina. Bau mereka seperti bau kambing. Sedang kami adalah para

Ptf
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pemimpin bangsa. Kami ddak suka duduk bersama mereka. Jika kamu
mau mengusir mereka, maka kami akan beriman kepadamu.,,

Agalnya Rasulullah Saw. hendak melakukan itu, karena sangat
menginginkan mereka beriman tvlaka turunlah Jibril as. membawa firman
Allah Ta'ala:

.A-tzqOrJr -. v.J -r.---r- o4r: lt.l";lurr+.: 
;t'*i- J-$ ) Pi \')

Walaa tathrudil ladziina yad'uuna rabbahun bil-ghadaati wal-
'asyiyyi yuriiduuna wajhahu.
"Dan janganlah kamu mengusir orangirang yang menyenL Tuhannya
di utddu pagi dan ptang xdang mereka menghmdaki l<eridhaan-Nya.,,

Maka, sabda Rasulullah Saw.: "Allah melarang aku mengusir
mereka ihr."

Orang-orang k#ir berkata: "Berilah kami satu hari, dan untuk
mereka hari yang lain."

"Takkan aku lakukan," tegas Nabi.

Maka kata mereka pula: "Kalau begitu, biarlah majlisnya sama,
tapi menghadaplah kepada kami dengan wajahmu, sedang kepada
mereka hadapkanlah punggrmgmu." Maka, turunlah firman AIah Ta'ala:

Washbir nafsaka.
" Dan bersabarlah kamu........" dst. (Ma'alimut Tanzil)
Sedang Qatadah berkata' "Ayat ini turun mengenai para penghuni

serambi masjid. Mereka ada 700 orang fakir, tinggal di masjid Rasulullah
Saw. Mereka tidak dapat kembali kepada perdagangan, pertanian
ataupun petemakan. Mereka melakukan shalat lalu menunggu shalat
berikutnya. Tatkala ayat ini turun, maka bersabdalah Nabi Saw.:

.?xi'kL

. t .. . o . . o ' o , o trl.f4il 6-A t.cl ;,, ur.,l
. t.. . ,t, t to. ,

.,, J'r> 6-Ul 4\J J-a^>Jl

Alhamdu lillaahil ladzii ja'ala fii ummatii man umirtu an ashbira
nafsii ma'ahurn
"kgak pulbagr Allah yang telah nenjndikan di kalangtrn umatku orarq-
orang yang aku disuruh bersabar bersama mereka."

(Ma'alimut Tanzil)
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Dari Anas r.a., bahwa dia berkata: "Pemah orang-orang fakir
mengirim seseorang kepada Rasulullah, lalu berkata: "Ya Rastrl Allah,
sesungguhnya aku adalah delegasi orang-orang fakir yang di utr:s kepada
engkau."

"Selamat datang kepadamu dan orang yang menguh6mu," sambut
Rasul. "Engkau datang dari orang-orang yang dicintai Allah."

Delegasi itu berkata: "Ya Rasrd Allalu orang-orang fakir itu be*ata,
bahwa omng-orang kaya itu borar-benar mernborong kebaikan seluruhnya
Mereka berhaji, sedang kami tidak mampu melakulannya. Mereka
bersedekafu sedang kami tidak mampu melakukarurya. Mereka memerde-
kalan hamba sahaya, sedang kami tidak mampu melakukannya. Dan
apabila mereka sakiL mereka merryuruh ambil simpanan, dikarenakan
harta mereka yang berlebih."

Maka bersabdalah Nabi Saw.: "Sampaikan salam kepada orang-
orang fakir itu, dan sampaikan kepada mereka pesanku: Bahwasanya
barangsiapa di antara kamu yang bersabar dengan ikhlas, maka dia
akan memperoleh tiga perkara yang tidak diberikan kepada or.rng-
orang kaya:

Pertama,bahwa dalam surga ada sebuah rumah yang dipandangi
oleh penghuni surga seperti halnya penghuni dunia ini memandang
kepada bintang-bintang. Tal&an sampai kepada bmpat itu selain seorang

nabi, seorang wali, seorang pahlawan syahid atau seorang mukmin
yang fakir.

Keihn, orang-orang fakir alan masuk surga setengah hari sebelum
orang-or.rng kaya, yaitu sama dengan 500 tahun, di mana mereka
dapat menikmati tempat mana saja yang mereka kehendaki. Sedang
Sulaiman bin Daud as. masuk surga 40 hhun setelah masuknya para
nabi lainnya. di-karenakan harta dan kerajaan yang telah diberikan
Allah Ta'ala kepadanya di dunia."

Nabi Saw. bersabda pula:
. .... ,

.\;u-r ,t*t\aj"Jr dr a;$it t;";q;\i i-#"i..rdti7Lt
Inna fuqaraa-al *ohrffiu yusuiquunat aghn iruu-ur^o^i
qiyaamati ilal-jannati bi arba'iina khariifan.
" Sesungguhnya orang*rang fakir dai kaum Mtuha1irin mendahului
masuk surga empat puluh musim gugur sebelum orang-orang kaya,
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paila hai kinmat," maksudnya empat puluh tahun.

Jika Anda menanyakan, bagaimanakah pengakuran antara kedua
hadits ini? Maka kami jawab: Boleh jadi yang leblh dulu lima ratus
tatyl rtl aaa$ orang fakir yang sabar, sedang yang lebih dutu empat
puftrh tahun adalah yang tidak sabar. Tapi, mungkin juga yang leLih
dulu ernpat puluh tahun adalah orang-orang fakr aari t<aum Ir,fufra;irin
atas orang-orang kaya merek4 jadi bu-kan orang-orang fakir maupun
orang-orang kaya secara mutlak.

Konon, ada seorang lelaki bertanya kepada Abdullah bin Umar
r.a., katanya: "Bukankah kami tergolong orang-orang fakir Muhajirin?,,

. Ey U* balik bertanya: "Apakah kamu pr.rnya isbri yang kamu
datangi?"

Jawabnya:"\a."
Tanya Ibrru Uman "Apakah kamu punya rumah yang kamu diami7
"Y4" jawabnya pula.

Kata Ibnu Umat: "Kamu tergolong orang-orang kaya.,,

Orang itu berkata: "Sesungguhnya aku pun mempunyai seorang
pelayan."

Maka kata Ibnu Umar: "Kamu tergolon graja+aja.,,

Dan ketiga, apabila seorang fakir mengucapkan:

t,'-' \ 
^ 

a.ft &ft.irryr;lrV, n -r:;jr; nr,:1!*"
Subhaanallaahi wal-hamdu lillaahi walaa ilaaha illallaahu
wallaahu akbaru.
" Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhnn selain
AIIah. Allah Maha Besar."

dengan ikhlas, sedang orang kaya mengucapkan pula seperti itu
dengan ilihlas, maka pahala orang kaya itu tak dapat mencapai seperti
pahala orang fakir, sekalipun selain dari itu, orang kaya itu menafkahkan
beribu-ribu dfuham. Dan derrikian pula halnya dal,am sernua amal-amal
kebajikan lainnya."

Maka kembalilah delegasi or,rng-orang fakir itu kepada para
pengutusnyo lalu mernberitahukan hal itr kepada mereka. Ndaka mereka
pun bergembira dan berkata: "Kami rela dengan kefakiran rri, ya Rabbi.,,
Sekian. (Dari Ibnu Malik dalam Syaralnya atas kitab d-Masyariq)
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Abul Laits berkata: "Ada lima kemuliaan bagi orang-orang fakir:
Pertama,bahwa pahala amal mereka lebih banyak daripada pahala amal
orang-orang kaya, mengenai shalat, sedekah maupun lainnya.

Keilua, bahwa apabila orang fakir menginginkan sesuatu yang
tidak dia dapati, maka dicatatlah baginya pahala.

Ketiga, bahwa mereka lebih dulu masuk surga.

Keanpat,bahwa hisab mereka di akhirat lebih ringan.

Dan Kelhna, t:ehwa perryesalan mereka lebih ringao karena orang-
orang kaya di akhirat mengangan-angankan seandainya dtrlu mereka
menjadi orang fakir."

Dan diriwaya&an dari Umar r.a., bahwa dia berkata: "Pemah pada
suatu hari saya menemui Rasulullah Saw., sedang beliau tengah
berbaring di atas sebuah tikar. Dan temyata, tikar itu telah membekas
pada lambung beliau.

lalu saya periksa lemarinya, maka saya lihat kira-kira ada satu
sha' gandum. Maka aku pun menangis.

"Kenapa engkau menangis?" tanya Rasul.

Saya jawab: "Kisra dan Kaisar tidur di atas kasur sutra, sedang
engkau Rasul Allah, aku lihat kefakiran padamu sedemikian rupa."

"Hai Umar," kata beliau Saw. "Tidakkah kau rela, kita akan mem-
peroleh akhira! sedang untuk mereka dunia?" Beliau mengatakan, "kita
memperoleh" dan tidak mengatakan, "aku memperoleh," padahal
pertanyaan tadi adalah mengerni diri beliau, itu tak lain sebagai isyarat
bahwa alihirat itu juga unhrk para pengikutrya. Sedang merrurut riwayat
lain: "Hai Ibnul Kha*rtnb, mereka itu adalah kaum yang disegerakan
kepada mereka keenakan-keenakan mereka dalam kehidupan dunia."
Malsudny4 bahwa bagian orang-orang kafir adalah kenikmatan dunia
yang mereka peroleh itu saja, sedang di akhirat mereka tidak mendapat
bagian Sekian (Dari Ibrru Malik dalam Syarahnya atas al-Masyarid

Dan sabda Nabi Saw. pula:
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:J'r4 r.,q1i 4:'lyi ,o'j'*'^<^)a\'dt.p,1 t't ,dSr4

J*\i"G1'. :J'r;1 ,i*;rri>:;t ^Y y iirj-,1, ,Y

'j, ?f u*i',1:'f i'b v>G rrt :* Jc; i"t ;p :,

?ct.u;at orjbr * yU t* 
"l J:r, * lr'):tt #

&, fW crb *u i>;lrti>f.at ^1; f.- ?t.* til:

( q!'U a*.:) liki,si n *it gJ.:, gyw f i';tr
Yaquunm fuqaraa-a ummatii yaumal qiyaamati wa wujuuhuhum
kalqamari wa syu'uuruhum maruuujatun biddurri wal-yaaquuti
wa bi aidiihim aqdaahun min nuuri wa yajlisuuna 'alaa mrmaabiira
min nuurin wan-nuuru fil-hisaabi wa yanzhuru alilul jannati
ilaihim fa yaquuluuna: ahaa-ulaa-i minal malaa-ikati? Fayaquu-
luuna: Laa. Wa tanzhuru ilaihimul malaa-ikatu fayaquuluuna:
Ahaa-ulaa-i minal anbiyaa-i? Fayaquuluna Iaa, bal nalmu min
ummati Muhammadin alaihimush shalaatu was-salaamu faya-
quulu: Bi-ayyil a'maali razaqakumullaahu ta'aalaa haadzihid
darajaati? Fayaquulu: Lam takun a'maalunaa katsiiratun wa
Iam nashimud dahra walam naqumil laila, bal kurmaa nuhaafizhu
'alash-shalawaatil khamsi bil-jamaa-ati wa idzaa sami'naa
ismi muhammadin 'alaihish shalaatu was-salaamu faadhat
'uyuununaa biddam'i wa kunnaa naduu min qalbin khaasyilin
wasykurullaahu'alal faqril ladzii ashaabanaa.

(Zubdatul Waa'izhiina)
" Orang<rang fakir dan utwtlat bangkit pada han kiarnt, *dnng wajah

rctela hgail<on mrhnm, nwbut twel(n Wihtt<at rruticta dat prnata
tangan mereka memegang piala-piala dari cahaya. Mereka duduk di
ffibnfut-ffiimbar dari calxry+ *dmg ormg-ormg bin brada dalam hisb.
Para pnglnnti surga metwdang l<epada mercka, lalu Wnnya: "Apalcnh

meteka para rwlaikat?" Ivlereka jmoab: "Tidak." Dan pam malaikat pun
,lvnmdntElcryda mercl@, tluWnrya: "Aylah mercla itu Wtru Nabi?"
Metela jaunb: "Tidak, tetapikami temasakumat Mulnmmad Smu."

"Dengm arul ryakah Allnh Ta'ala tanganugerahkan derajat-derajat

seprti bpada mgl<au slalian?" tanya pra mnlaikat pula, yang mnekn
jawab: "Amal kami tidak banyaN dan kami pun tak pernah berpuasa

*ta!run penuh, tidak pula shalnt nalam. Tetayi kami xnantiasa meme-

9 e,r. j.ena.fr. Duutq.tun tr1oo6ilip 469



lihara shalat lima uaktu berjamaah, dan apabila kami mmdengar rutta
Muhammad Sazo., makn banjirlah mata kami ilengan air mata, dan
kami brdm dmgan hati yang llwsyu' *rta fusyufur kepadn Allah atas
lcefakiran yang menimpa kami." (Zrtbd.atul Wa'izhin)
Dan bersumber dari fum bin Syu'aib, bahwa dia berkata: Rasulullah

Saw.bersaMa:

\lk',J; ott,;
.. ., tnt .t ,. i, t,-t . ,i-4,.. .2,'. 

":,, i .. ..
-l^rr, dr .J .-r! .r Jl atJJ ! F ,-f J ,q aSJ:tV 49 I j,.ii 9,. - e.

* i' ;" se jc?'t
Khashlataani man kaanataa fiihi katabahullaahu ta'aalaa syaakinn
shaabiran, man nazhara fii diinihii ilaa man huwa fauqahuu
faqtadaa bihi, wa man nazhara fii dunyaahu ilaa man huwa
duunahu fahamidallaaha ta'aalaa'alaa fadhlillaahi'alaihi.
" Ada fua kelaban, furrngsiap nennlthnya, mah AUoh Ta'aln mencatat-
nya sebagai orang yang basyukur dan fursabar: Orang ymg mengenai
agamanya menundang l<epada orung yang lebih unggul dainya, lalu
nmgifuti jejaknya; dan orang yang mmgenai dunianya memandang
lapada orang yang lebih rmdah dainya, Ialu ntemaji Allah Ta'ala atas
karunia Allah kep adany a. "
Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

jr;<re :\''j; s rF \')

:)'e b'J d:rP tTs Jx ir tk 
^L

qry)e').4

JI

lrr Lr .r:ri , kt $u;r, 'ikt t i, i ^i ,(A's rikt
*{e on

Wa laa tatamannau maa fadhdhalallaahu bihi ba'dhakum 'alaa
ba'dhin lir-rijaali nashiibun mimmaktasabuu wa lin-nisaa-i
nashiibun mimmaldasabna was-alullaaha min fadhlihii irurallaaha
kaana bikulli syai-in 'aliiman.
"Dan janganlah kamu ii hati terhadap apa yang dikaruniakm Allah
l<epada xbalugnn kamu, bbih banyak daripada sebahagian lainnya.
(Karcna) bagi orang blaki ada bagian dai apa yang mercka usahakan,
danbagi zoanita (pun) adabagian dan $pa yang mereka usalukan. Dan
mohonlah l<epada Allah xbagian dmi karunia-Nya. *sungguhnya Allah
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Maha Mengetahui segala sesuatu."

Dan dari Syaqi q az-Zalid rahimahullah, bahwa dia berkata:

o;3t Lt r',t:;.at rt6';t.,;t*,i #'rt;;'l?: it*i l3;',r;at rtat,
' "o

eiJl $i; or\t'.;,Q\t SLft..,t1Jt "Air-'),)1\ 
Ltj')

( ulr,rl, aai\l'.qLAt iJ',
Ikhtaaral fuqaraa-u tsalaabata asy-yaa-a wal-aghniyaa-u tsalaatsata

asy-yaa-a Ildrtaaral fuqaraa-u taahatun nafsi wa faraaghal qalbi
wa khiffatul hisaabi. Wakhtaaral aghniyaa-u ta'ban nafsi wa
syughlil qalbi wa syiddatal hisaabi. (Zubdatul Waa'izhiina)
" Orung-orang fakir memilih tiga perkara, dan orung-orang knya pun
memilih tiga ryrkara. Aang-orang lnkir nemilih lcetenmgan iiwa, lceten-

teraman hati dan hisab yang ingan.
kdmg orrngorrng lcrya mem'ilih keletihan jiun, kesbulan hati dan hisfu
yang berat." (Zubdatul Wa'izhin)
Dan kata al-Junaid al-Baghdadi: "Kata al-Faqru ih-r ada tiga huruf:

Fa' ialah al-Fana' [enyap), Qaf ialah al-Qann'ah ftepuasan hati), dan Ra'

ialah ar-Riyadhaft (latihan). Kalau sifat-sifat ini tidak terdapat pada

seorang fakir, maka dia bukan orang fakir."

Dan dikatakan pula, bahwa tuan-tuan, yakni orang-olang kaya

balal masuk surga lima ratus tahun sesudah hamba-hamba sahaya

mereka. Dan orang-orang fakir dari kaum kafir masuk nerala lima ratus

tahun sesudah orang-orang kaya mereka. Namun demikian, patut
kamu ketahui, bahwa kesegeraan itu tidaklah harus berarti derajat-

derajatrya lebih tinggi daripada orang yang belakangan. Tapi, kadang-

kadang ada sebagian orang yang belakangan seperti mereka yang menaf-

kahkan hartanya untuk keperrtingarrlapentingan sosiat lebih tinggi derajat-

nya daripada orang yang mendahuluinya masuk surga.
(Dari Ibnu Malik).

Diceritakan, bahwa seblah wafatrya al-ltrnid al-Baghdadi, mala
kedudukannya digantikan oletr seseorang bemama Muhammad al-Flariri
Dia telah mengembara di Mekah, sedang dia tidak berbuka puasa,

tidak tidur, tidal menyandarkan punggungrya ke sebuah Embolq dan
tidak menjulurkan kakinya. Tatkala umumya lewat enam puluh tahur;
dia menduduki pangkat Wali Quthub. Pemah ia ditanya: "Keajaiban

apakah yang pemah tuan alami?" |awab,nya: "Ketika saya sedang duduk
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di suatu.sudut, tiba-tiba masuklah menemui aku seorang pemuda
dengan menundukkan kepalanya, tidak bersepatu tertutup lem kedua
kakinyA kusut masai rambuhya lagi pucat wajahnya. I-alu, mulailah ia
berwudhu dan shalat dua rakaat Kemudian dia letakkan kepalanya ke
datam lengan bajunya sampai datanglah wakh: Maghrib, rnaka ia pun
shalat Maghrib bersama kami, selaniutrya dia letakkan lagi kepalanya
ke dalam lengan bajunya.

Kebetr.tlan, pada malam itu, l<halifah Baghdad mengundang kaum
Shufi untuk merrinta nasehat Maka kami prm hordak berangkat meme-
nuhi undangan itu. Pemuda itu saya tegur: "Hai fakfu, maukah kamu
berangkat bersama kami untuk memenuhi undangan khalifah?"

"Saya tidak punya hajat pada llr,alifah," pwabny+ "tapi aku ingin
engkau beri aku bubur tepung yang kental."

IGta saya dalam hati, dia tidak moryetujui aku mernmuhi undangan,
tapi menginginkan sesuatu dariku. Oleh karena itu, dia saya tinggalkaq
dan aku datang ke majlis khalifah.

Kemudian, aku datang lagi ke sudutku tadi. Saya lihat pemuda
itu seolah-olah tidur. lMaka aku pun tidur pula. Tiba-tiba aku bermimpi
melihat Rasulullah Saw. disertai dua orang hra yang bercahaya, sedang
di belakangnya ada serombongan besar, wajah mereka berkilauan
cahaya. Maka diperkenalkanlah kepadaku, "Ini adalah Rasulullah,
sedang di sebelah kanannya adalah Nabi Ibrahim, Khalilullah, dan
di sebelah kirinya Nabi Musa, Kalimullah. Adapun orang-orang di
belakangnya adalah 124.000 Nabi -semoga rahmat Allah senantiasa
brcurah atas mereka-." Maka aku pun menghadap kepada Rasulullah
Saw.untukmerrium Namunbeliaumemalingkanwajahnya
dariku. Maka aku lakukan seperti itu tmtuk kedua dan ketiga kalinya
namun beliau tetap memalingkan wajahnya. Alhirnya, aku bertanya:
"Ya Rasul Allah, gerangan apakah yang telah aku lakukan, sehingga
engkau memalingkan wajah engkau yang muta dariku?"

Beliau menatap kepadaku dengan wajah yang memerah bagaikan
permata yaqut merah karena keagungannyA lalu sabdanya: "Sesungguh-
nya salah seorang fakir kami menginginkan bubur tepung darimu,
ramun kamu kikir dan kamu biarkan dia kelaparan malam
iru."

Maka aku terjaga dengan rasa takut dan gemetar persendian-
persendianku, maksudnya, daging-daging yang berkaitan dengan
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urat saraf. Namuq anak muda itu sudah tidak kelihatan lagi. Saya tidak
mendapati dia di temparrya. Maka aku pun keluar dari sudutitu, dan
saya lihat anak muda itu tengah pergi.

"llai anak mud4" panggilku. "Demi Atlah yang blah menciptakan
engkau, bersabarlah sebentar, sampai aku bawakan bubur tepung.,,
Pemuda itu memandang kepadaku seraya bersenyrrm, lalu katanya:
"Hai orang tua, siapa yang menginginkan sesuap makanan darimu?
Kalau begitu, di mana dia akan dapat menemui 124.000 Nabi yang
datang kepadamu sebagai pemberi syafaaf dikarenakan sesuap bubur
tepung?" Dia berkata demikian, lalu menghilang.

(Misykatul Anwar)
Allah Ta'ala belfirman:

e,jg'&'qi?,F i'# eA;; rW.;l,y
* er, ?"t r'"t-" p.+U. it, a?'iu

Matsalul ladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillaahi
kamatgali habbatin abatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin
mi-atu habbatirl wallaahu yudhaa,ifu liman yasyaa-u wallaahu
waaei'un 'aliimun.
"Perumpmam orang-orwtg hartanya di jalan Allah"
perumpamaan nafkah yang dikeluarkan orangorang yang menaf-
kahkan hartanya dalam mentaati Nlah, (adalah *umpama vbutir
benih) rl.iltk seorang petani yang menan.unnya di tanah subur,
(gang menumbul*an tujuh bulir) kira-kira dan lebih kurangnya.
Sedang yang merrumbuhkan ialah Allah Adapr:n tanah itu mer$adi
sebab tumbulurya. Maksudnya mengeluarkan tujuh cabang dari
pokok pohorl karena keunggulan benih itu dan ketrampilan
penanamnya serta subumya tanalr- D simi jam'ul labrah diletakkan
di ftmpat jam'ul qillah, yaifi, sunbulaat.

(Pada Wtiap bulir ada xratus biji), sehingga jurnlahnya menjadi
hrjuh ratus biji. Demikianlah pemberi sedekah yang baik, yang mem-
berikan hmta yang baik pula, manakala dia berikan kepada yang berhak
menerimanya atas izin syariat, maka dari tiap-tiap sedekah Allah
memberinya tujuh ratus kebaikan atau lebih.

(Dan Allah nelipatgandakan), yakni menambah pa}nla (bagi siapa
yrng dil<ehendaki-Nya) di antara orang-orang yang menafkahkan harta,

4I.:r l)

0 et,lema& Ouilcaiun 1i1o56i6i1 473



jadi bukan setiap orang yang mernfkahkan, karena sikap yang berbeda-
beda di antara mereka. @an Allah Maha tuas) yalmi Maha Luas karunia-
Nya untuk melipatgandakan sepern it.t, (agL Mnha Mengetahui) bll[arrg
infak dan niat mereka.

Selanjutrya AIIah menerangkan kepada mereka cara menafkahkan
harta di jalan Allah, supaya memperoleh pahala-Nya. Firman-Nya:

,4 s\i't"t ri r;;i t;'o';$.t i,!, J* "r *:t;i cgA.;n
,', -, "i, :.'.' :. ",. ..'.,,.',i -t'f.t fi )-l f+J" J.;'> )J f+-r e frr*l

Alladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilil'llahi tsuruna laa
yutbi'uuna maa anfaquu mannan wa laa adzaa lahum 'inda
rabbihim wa laa khaufun 'alaihim wa laa hum yahzanuuna

"Aang-ormg yntg meruM*an hartnnya di jolnn Allnh," maksudnya,
merrgelnarkarurya pada bidang-bidang yang semestiny+ (<emdim meteka

tidak menginngi apa yang meteka ruftallafl danharta itu (dengan menybut-
nyebut pembeiannya), maksudnya, tidak menyebut-nyebut terhadap
para penerima apa yang telah disedekahkannya, umpamanya pemberi
sedekah yang banyak cakap iu mengatalan, "Aku blah berbuat kepada-
mu begini, dan telah berbaik hati kepadamu begini, (dan tidak pula
dengm menyakiti) maksudnya tidak merryakiti hati si perrerima, umpama-
nyo pemberi sedekah yang rurring mulut ihr mengatakaru "Sesungguh-
nya aku lelah memberimu, namun kamu tidak berbrirrn kasih kepada-
ku, atau berapa kali kamu datang kepadaku dan menyakitkan hatiku,
atau berapa kali kamu meminta, tidakkah kamu malu?"

(Mereka memperoleh pahala mereka) upah mereka disediakan (di
sisi Tuhan mereka, dan tiada rasa takut atas mereka) dt akhirat, (dan tidak
pula mereka bosedih hati) ahs perkara drmia yang Elah moeka tinggalkan

Konon, ayat ini turun mengenai Ubman ketika membeli sumur
Raumah lalu dia jadikan jalan untuk menyakiti hati kaum muslimin.
Selanjutsry+ Allah Ta'ala berfirman, sebagai penguat bagi tidak diper-
bolehkannya merryebut-nyebut pernberian dan menyakiti hati: (Perkataan
yang baik.......dst.) (Tafsir'Uyun)

Nabi Saw. bersabda:

t6',;*:ti1t;: A> J \-r-:Al"l,r; a::r.hr;a:,>it G Gp
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'd 'r* 'A"blr fF d,r
Adh-dhaifu barakatun minallaahi wa ni'matun minallaahi,
wa man akramadh dhaifa fahuwa ma'ii fil-jannati, wa man
lam yukrinidh dhaifa fa laisa minnii.
"Tamu adalah berkah dai Allah dan nikmat dai Allah. Barangsiapa
menghorrwti tamu, maka dia bersama aku dalam surga, dan barang-
siapa tidak nenghormati tafiu, maka dia tidak tergolong umatku."

Dan sabda Nabi Saw.:

* (|YW u';''t?nt i-.''oi sr'i ;
Man araada an yuhibauhullaahu wa rasuuluhu falya'kul ma'a
dhaifihi.
"Barangsiapa ingin dicintai Allah dan Rnsul-Nya, maka hendnklah in
makan ber sama tamuny a. "
Dan sabda Nabi Saw. pula mengenai sedekah dan keutamaan-

keutamaannya:

.rra;*',Pr.,yt1t ,F-lqti';. rk $$ ,.,6t:,n'* *1;;,i

Ash+hadaqatu situn minan naad, faidzaa kaana yaumul qiyaamati
yastazhillun naasu bizhilli shadaqaatihim
"Sedekah adnlah tabir terhadap nernka. Apabila tiba hai kinmat, mqka
rarusia berteduh pada bayang-bayang dai xdekah*dekah mereka."

(Zahratur Riyadh)

ar6 Lb 66
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CEIANYA DUNIA DAN

KETIDAK KEKALANNYA

. .,, . rt >..p+rl Jj.o,-rr 6rJl f+

A<)i tq i,&6,J':qt",;(:k e, :a, "it'Jt?,,
,t'rfltt Sr:"si ))g iA k dL ?nr ;,;k l rQt i'j_,'i ry'&G
i;.i k'r lt; &r'rb ; oatar LvqL ctnt ;tltt 

^,-;
( tr-to :uas3r )

B ismillaahir rahmaanir rahiimi
Wadhrib lahum rutsalal hayaatid dun-yaa kamaa-in anzalnaahu mirns
samaa-i falchtalatha bihi nabaatul ardhi fa-ashbaha hasyiiman tadzruu-
hur riyaahu wa kaanallaahu 'alaa kulli syai-in muqtadiraa Al-maalu
wal-banuuna ziinatul hayaatid dun-yaa wal-baaqiyaatush shaalihaatu
khairun 'inda rabbika teawaaban wa khairun amalan.

Dmgan menybut twrna AllahYang lvIaha Pmgash kgi Mala Penyaya.ng.

"Dan brilah prumptnaan l<epada rnereka, l<ehitlupan ilunia adalah seprti air
lwjw Wng Knni turun*m dmi langit nakn tnoxjadi lebat l<aruronya tutttkth-
tumbulmn di mula bumi, l<emudian turibuh-fumbuhan itu menjadi hancur
dihempas angin. Dan adalah Allah Mnha Kuasa atas segala xsuatu.
Ilnb don Mak-mak dalahryfuiwlekdryl dmia blapi nnalatanalat yang
tckal lagi sabh adalah bbih baik palalanya di sisi Tuhanmu, dan lebh baik
untuk menjadi harapan." (QS. Al-Kahfi: 4545)

Tafsir :

@M brilah nerel@ prunrymam lehidupan dtmia), sebutkan kepada
mereka sesuatr yang moyerupai kehidupan dunia mengerai kernegaharu
nya dan cepat hilangnya, atau sifatnya yang unik.
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(Bagfril(frl ail), perumpamaan itu bagaikan air. Dan bisa juga kata-
kata ini mmjadi maful tsani dart idhrfu, dengan syarat bahwa idhib
ini berarti jadikanlah.

(Yang Knmi tunml<rn dori larlglt, mala brcanqunah btenrnya tunbuh
tunrhuhan di muka bumi), maka berhimpunlah tumbuh-tumbuhan itu

sebagian bercampur dengan yang lain karern banyak dan
lebatya- Atau air itu merryusup ke dalam tumbrfi-tumbuhan itu sehingga

sarat air dan berdaun. Dengan demikian, maka arti yang sebenamya
iala[ air ihr ber,campur dengan tumbuh-tumbuhan di muka bumi. Akan
btapi, oleh karena masing-masing dari kedua benda yang bercampur
itu disifati dengan sifat dari yang lairu maka dibaliklah susunannya,
r:nukmoyatakanbesanptanmorgenaibanyalcrya u:mhftumbutuniur

(Inlu tutttbuh-turtbuhan itu nenjadi hancar). Hanct:r tercerai berai
(dilefipa.s angin) dicolaiberaikan olelrnya. Dan ada pula yang membaca-

nya Tudzrihi dari kata Ailzra.

Adapun musyabbah brh-nya bukanlah air ataupun keadaarmya,

tetapi suasana yang bisa disimpulkan dari susunan kalima! yaitu
keadaan tumbuh-tumbuhan yang ditumbuhkan dengan sebab air
itu menjadi hijau berdaur5 kemudian menjadi hancur diterbangkan
angin, sehingga seolah-olah tak pernah ada.

(Dan adalah Allah, atas xgala *suatu), seperti mengadakan dan
meniadakan (Maha Kuasa) mampu.

(ITarta dan anak-anak adalah prhiasm l<ehidupan dunia), dengannya
mantrsia berhias di duniany+ Ialu akan hilang darinya sebentar kerrudian

Qenpi atnalan-analaa ymg l<el<al), anal-artal kebajikan yang langgeng

bualmya bagi manusia buat sela:na-lamany+ dan urrusuk di dalamnya

hat-hal yang digunakan untuk mmafsirkan ayat ini, seperti shalat lima
waktu, amalan-amalan hai, puam Ramadhaa Subhanallaahi walhamdu
Iillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar, dan perkataan yang baik

(Adalah bbih baik di sisi Tuhanmu) daripada harta dan anak-anak,

yang kernbali, (dan lebih baik unh* nenjadi harapan), karuna
lantaran itu pelakunya akan memperoleh di alihirat apa yang dia hanp
harapkan semasa di dunia. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abu Hurairah dan Ammar bin Yasir, semoga

Allah Ta'ala meridhai mereka berdua, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:
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Innallaaha ta'aalaa klulaqa malakan *u u*, *-'al khalaa-lqi
kullihaa wahuwa qaa-imun 'alaa qabrii iha yaumid diini, famaa
min ahadin min ummatii yushalli 'alayya illaa sammaahu bi
ismihi wa ismi abffi wa qaala. Yaa Muhammadu inna fulaanabni
yushallii 'alaika. (Abus Su'uudi)
"ksungyhnya AllahTa'ala natciptalan xormg mala at dan membri-
nya l<emampuan mendengar seluruh mnl&luk. Malaikat itu berdii di
atas kuburhL sampai han kiarat. Maka, tak seorang pun dai umatku
yang bershalazoat kepadaku, kecuali disebut-sebut oleh malaikat itu
twmtnya dan nama ayahnya *myafukata: 'Ya Mulammad, *atngguh-
nya Fulnn bin Fulan bershalawat kepadamu." (Abus Su'ud)

Nabi Isa a.s. berkata:

LJ'J Y ; i;, ,i',r L !+ v ;; n ;i i'i. 'ri 
,;x r:ii

,:.:*'o, -GL L>t ql"sr, t';:Lu ,i Ui'i;:) ,\ '{ 'k j3
Ux'.5,W;u q ui :ac'r't 

?i 6 ):A'4; rs .t i;s3

^tt3 
$lL .!L e.yL i L',;r 

'.t.,i:'.-t, 
oc \\-li;'Jt.

?i'k |A',s):i \'r-; );.); t i:'oL,., "r;,r,Gi

,bu;\', ,1:;- l tLr, * "rtt u*"-* ,+ '.,,i ;t', ,,
'oi si tlt jr.t ,crr:'oi s3'xwt Jt.ytst At ti';'r,ti
-ti3ri!L Jrc\i Jii', .L'fi ;6t At cuK a;

( +u'rr' * l .i:)J'r:2 1:;'r'r:, U'ui,.u:li i;
Ad-dun-yaa tsalaatsatu ayyaamin: Yaumu amsi qad madhaa
maa biyadika minhu syai-uri wa yaumu ghadin laa tadrii atud-
rikuhu am laa wa yaumun anta fiihi faghtanimhu. Waddun-yaa
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tsalaatsu saa'aatin saa'atun madhat, wa saa'afun Iaa tadrii afudri-
kuhaa am laa wa saa'atun anta fiihaa faghtanimhaa falasha tamliku
bil haqiiqati illaa saa'atan waahidataq idzil mautu min saa,atin
illaa saa'atin. Waddun-yaa tsalaatgu anfaasin: Nafsun madhaa
'amilta fiihi maa 'amilta, wa nafsun laa tadrii atudrikuhu am
laa" wa nafsun anta fiihi, falasta tamliku illaa nafsan waahidan
Iaa yauman walaa saa'atary fabaadir fii haadzan nafsil waahidi
ilath thaa'ati qabla an tafuuta wa ilat taubati qabla an tamuuta
fala'allaka fin-nafsite teaanii tamuutu. Wa afdhalul a,maali
hifzhul auqaati'indal anfaasi fa-inna man dhayya'a waqtahu
dhayya'a'umrahu. (Tanbiihul Ghaafiliin)
"Dunia itu ada tiga luri: IJmi ketarin, ia telalx leuat, *d*it pun hk ada
yang adn pada tmgannu dai han L,emmin iha hai esok yang kita tida*
talil rykah kita al<an sryi kepadnnya atm tidak; dan hmi yrng bngah
kamu alami, maka gunakanlah ia.
Dan dunb itu ada tiga jam: lam yang tdah lewat, jam yang tidnk kamu
lretahui apakah Lamu akan sampai l<epadanya atau tidak, ilan jam yang
xdang kamu alami, maka gunakanlah ia, karena pada hal<ekahrya kamu
hanya mzmiliki satu jam *ja kmena maut bim terjadi seuaktu-waktu.
Duttia itu ada tiga nafas: Nafas yang telolt laoat, ylng hlah l@na gmal@t
untuk melakukan apa yang telah kamu lnlrukan; nafia yang tidak karut
l<etahui apakah kamu akan sampai l<epadanya atat tidalq dan ruIas yang
tengah lamu alami. ladi,lamu hanyalah memiliki *tu nafrs saja, bulan
satu hai maupun satu jam, Maka berxgeralah dalam rufas yang saat
ini lcepada ketaatan sebelum in leua[ dan kepada taubat sebelum kamu
mati, lanena barangkali katu mati pada nafas l<edua. Dan sebaik-baik
amnl ialnh memelihara waktu padn hemhuan-hembusan nafas. Sebab
orang yang nenyia-yialcon u:aktunya nala ia merryi+nyiakan utmtmya."

(Tanbihul chafilin)
Dan dalam sebuah l*rabar dari Nabi Saw., bahwa beliau berkata

kepada seorang lelaki ketika beliau menasehatinya:

i!i.t'j:r ;!.i'& ge:,+'j,p ufr ,-# S; t:s 
"*t.'uV ,F |.t:t;') ;c^i-.'1+'*=, ,:!.tJ, p

Ightanim khamsin qabla khamsin, syabaabaka qabla haramika
wa ghinaaka qabla faqrika, wa faraaghaka qabla syughlika, wa
shihhataka qabla saqamika, wa hayaataka qabla mautika.
"Gnnalailahlima eblumlima; mw rutdamt sblum hara, lelrryanr
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mt fufum fakirnw, lwnggangrmru *klum l<afur*,anttru, l<eshatannru

sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu."

Karena konampuan manusia beramal di masa mudanya tidaklah
seperti kerrampuannya di masa tuanya. Oleh karma itu, sepatuhryalah

dia bersungguh-sungguh dalam lima keadaan Ersebut, dan memper-
gunakan saat sehat dan waktu senggangrya selagi masih hidup. Barang-

siapa rindu kepada Allah Ta'ala, ia akan bersegera kepada kebaikan-
kebaikan, dan barangsiapa takut kepada neraka, dia akan mencegah
dirinya dari bermacam-macam syahwat (Tanbihul Ghafilin)

Diriwayatkaq bahwa anak Umar r.a. pemah pulang dari sekolah

sambilmmangis.

"Kenapa kamu menangis, anakku?" tanya Umar r.a.

Jawab analcrya: "Seunggulmya anak-anak di sekolah merghitung
tambalan-tambalan bajuku, dan mereka kataka& 'Uhaflah anak Amirul
Mukminin, berapa tambalanku pada bajunya.' Memang baju Umar
sendiri bertambalan pada empat belas empa! dan sebagian tambalan
itu dari kulit. Maka berkirim suratlah Umar kepada penjaga gudang
seraya katanya: "Pinjamilah aku dari Baitul MaI empat dirham hingga
awal bulan depan Apabila awal bulan depan tibo jadikanlah hutang
itu termasuk bulananku." Maksudnya, Ennasuk gaji yang aku ambil
dari Baitul Mal setiap bulannya karena tugasku.

Pmjaga gudang itu menrbalas surat itu kepadanya: "Hai Umar,
apakah engkau merasa atrran atas hidupmu selama sebulan, sehingga
aku harus memberi uang kepadamu. Apa yang dapat engkau perbuat
Entang dirhamdirham Baihd lvlal sekiranya engkau matl sedang uang
itu masih ada padamu?"

Tatkala Umar mendengar perkataan penFga gudang itu, ia morangis.
lalu katanya: "Anakku, kernbalilah ke sekolah Sesungguhnya aku tidak
merasa aman atas nyawaku barang sesaat pun." (Misykatul Anwar)

Dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata:

," i- qo'i.$'il *'t Yi' i;" it'J'r',e u

^t,\-r'r)i 
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Ma syabi'a Rasuulullaahi shalalaahu ta'aalaa 'alaihish shalaatu
was-salaama tsalatsata ayyaamin tibaa'an min khubzin hattaa
madhaa ilaa sabiilihi, wafii riwaayatin: Min khubzin sya'iirin
mutawaaliyaini walau syaa-allaahu la-a'thaahu maa Iaa yakhthuru
bibaalihi, wa fii riwaayatin: Maa syabi'a aalu Rasuulillaahi
min khubzin burin hattaa laqiyallaaha ta'aalaa.
" Rasulullah Sau . tak pernah l<enyang roti xlama tign hai berturut-
turut sampai beliau meninggal dunia." Dan menurut ituayat lain:
"Dmgon roti gandum slama fuia hai Mtrut-turut, padalal xkiranya
din menghendaki, niscaya Allah Ta'ala membeinya apa yang tid-ak
terlintas ilalam hatinya."Dan menurut iwayat lainnya: "Tak pernah
lceluarga Rnsulullah keayang dengan roti selai, sampai beliau mztumui
Allah Ta'ala."

Dan kata Aisyah r.a. pula:

t t .tiia ti r;'r,,t : L6.) i>,2r1 i>Jat * t; y

Maa taraka 'alaihish shalaatu was-salaamu diinaaran walaa
dirhaman wa laa syaatan wa laa ba'iiran,
"Nabi Soto. frdak mminggalkan ditnr, dbhnm, kambing mrupun unta."

Sedang menurut hadits Amr ibnul Harits r.a.:

.n* v* brr, aiLy-, lr i>:tt ri>2:t,:)L !; G

Maa taraka 'alaihish sfrahatu was-siaamu illaa ,ilaahrhrr *u
baghlatahu wa ardhan ja'alahaa shadaqatan.
"Nabi Smo. tidakneninggalkan xlain enjatmya l<eledainya dan *bklang
tanah yrngbliru jadilan edek"h."

Aisyah r.a. mengatakan pula:

kt iV 'q',tti gsr, i>:at
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Walaqad maata 'alaihis shalaatu was-salaamu wamaa fii baitii
syai-un yatuluhu dzuu kabidin illaa syathra sya'iirin fii raffin
lii Wa qaala Ui 'alaihis shalaatu was+alaamu: kmahu 'uridha
'alayya an tuj'ala lii bath-haa-u Makkata dzahaban faqultu:
Laa Yaa Rabbi ajuu'u yauman wa asyba'u yaumary fa-ammal
yaumul ladzii af uu'u fiihi fa-atadharra'u ilaika wa ad'uuka,
wa ammal yaumullad?ii asyba'u fiihi fa-ahmaduka wa utsnii
'alaika.
"fusunggulmya Nabi Smt. meninggal dunia, xdang di rumahlat tidak
ada *suatu pun yang dapat dimakan obh nnkhluk benyawa, xlain
sepnro gandum di dalam sebuah rak milikku. Dan beliau mengatakan

l<epadaku: fusungguhnya ryrnah ditawarkan l<epadafu, bmbah Mek*oh

itu akan dijadikan emas unhtkhl, namun aku berkata: "Tidak, ya
Tuhanhl Aku lapar *hari dan l<enyang xhai. Adapun pada han aku

lapar, aku hendak memohon dengan l<trendahan hati lcepada-Mu dan

berdoa kepada-Mu. Sedmg pada han ahr keayang aht hendak rumuji
dan me muj a l<ep ada- Mu. "

Sedang pada hadits lairmya, bahwa Jibril as. tr:run, lalu berkata
kepada beliau: "Ya Muhammad, sesr:nggu}nya Allah Ta'ala menyam-
paikan salam kepadamu, dan berfirman kepadamu: "Sukakah kamu,
bila gunung-gunung ini Aku jadikan emas unh:Jonu dan merryertaimu
di mana saja kamu berada?" Maka Nabi merrunduk sesaa! lalu bssabda:
"Hai librit, sesunggulmya dtmia ini adalah negeri orang yang tak punya
negeri, dan harta orang yang tiada berharta, ia benar-benar dikumpul-
kan oleh orang yang tiada berakal." Maka berkatalah Jibril kepada
beliau: "Semoga Allah memantapkan engkau ya Muhammad," dmgan
perkataan yang mantap.

Dan dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata:

g t1 t:rt1 't|"i- t,|b e-?u i;l ji r* dr

Innaa kunnaa aalu Muhammadin lanamkutsu syahran maa
nastauqidu naaran maa huwa illat tamru wal-maa-u.

(Syifaa'un Syariifun)
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" Sesunggulmya kami, l<eluargn Mr*mmmad benm-benar tinggal dalam
xbulnn tanpa mmyalakan aVi. Tak ada apa*pa xlain latrma dan air."

(Syifa'un Syarif)
Ath-Thabrani dari Sa'id, dari Nabi Saw. bahwa beliau berkata

kepada Bilal:

.'5.'.* \') (.p U iy., U

Yaa Bilaalu mut faqiiran walaa tamut gfraniyyan.
"Hai Bilal, matilah kamu dalnm l<eadaan fukir, dan jangan mati kaya.,,

Aisyah r.a. berkata:

ivsr,tki Li J.ck q'j,Ub ,1tJ';'.#.t
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I^am yamtali' jaufun nabiyyi syab'an qaththu walam yabutstsa
syakwaa ilaa ahadin wa kaanat al-faaqatu ahabba ilaihi minal
ghinaa, wa innahu kaana layazhallu jaa-i'an yatawallaa thuula
lailatihi minal juu'i falaa yamna'hu shiyaamu yaumihi walau
syaa-a sa'ala rabbahu jamii'a kunuuzil ardhi wa tsimaarahaa wa
raghada 'aisyihaa walaqad kuntu abkii lahu rahmatan mimmaa
araa bihi wa amsahu biyadii 'alaa bathnihi mimmaa bihi minal
juu'i wa aquulu: Nafsii lakal fidaa-u, lau taballaghta minad
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dunyaa bimaa yafuutuka? Fayaquulu: Yaa 'aa-isyatu maa lii
wa lid dun-yaa ikhwaanii min rrlil 'aznti minar rusuli shabaruu
'alaa maa huwa asyaddu min haadzra f61pdlp11 '{aa haalihing
faqadimuu 'alaa rabbihim fa-akrama ma'aabahum wa ajzala
tsawaabahum fa-ajidunfi a"t hyii an tawaffarat fii ma'iisyatii
an yaqshura bii ghadan duunahum wamaa min syai-in huwa
ahabbu ilayya minal luhuuqi bi-ikhwaanii wa akhillaa-ii,
qaalah Famaa aqaama ba'du illaa syahran hattaa tuwuffiya
shallallaahu'alaihi wasallama.
"Tak pernah sama sekali perut Nabi teisi kenyang, dan tak pernah
nmymrpikm kelulwnnya kepada eorntg yun. IGmiskirun lebk fulilut
sukoi daripada l<ekayaan. Dan xsunggthnyn ryrnah fuliau betur-betnr
lezlaparan, belinu melingkarkan tubuhnya sepanjang malam karcna
lapar, tamun hal ifu tidak mencegahnya berpuasa di hai itu. Padahal
xkiranya belim menghendaki, mal<a bisa saja beliau meminta kepada
Tthntnya semw prbndalwarn bumi. BuahhnlmW dm na<mattnya
yong enak Dan pmah pub aku menmrgisinya karerw kasihan melilut
pnderihan yang dialaminya lalu alat uscpkan tanganfu pada prutnya
karcna lapar yang beliau deita, dan aku katakan: "Diriku menjadi
tebusan unfulonu, andaikan engkau ambil dari ilunia ini wl<edar yang
drytt nenahryirnt." Narumfuliau rcnjmaab: "Hai Aisyah, ryyrlunya
dmia inihgih.L? fuidam-rudaruh4 pra Rreul Ud Azni telahbsbor
atas yang lebih dahsyat lagi danpada ini. Mereka terus seperti itu,
*hingga menghafutp kepada fulm mercka,lalu Tuhan pun metruliakan
keduilukan mereka dan memperbanyak pahaln mereka. Dan ternyata
aht malu sekiranya aku memenuhi penghidupanht, jangan-jangan Dia
mengurangi l<edudukanlu dai mereka. Pailalul tak ada sewatu pun
yang lebih ah sukai selain turrgejar saudara+audaraht dan l<ekasih-

l<ekasihktt iht." Kata Abyah: "Hanya tinggal xbulan lagi xsudah itu,
sehingga beliau Saw, pun wafat. (Syifa'un Syarif)

Dan dari |abir bin Abdullah, dia berkata: "Pemah aku bersama
Rasulullah Saw. Tiba-tiba datanglah kepada beliau seorang lelaki yang
putih wajahnya, indah rambutrya dan berpataian putih. Tegumya:
"Assalaamu'alaika, ya Rasul Allah, apakah dunia ini?"

Rasul menjawab: "Seperti mimpi orang tidur."
"Dan apa akhirat itu?" tanyanya pula.

Jawab Rasu} "Segolongan masuk surga dan segolongan masuk
neraka." Dia bertanya lagi: "Lalu, apa surga itu?"
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fawab Rasul: "Ganti dunia bagi orang yang meninggalkarmya,
karena harga surga ifu meninggalkan dunia."

Dia bertanya lagi: "Lalu, apa |ahamam itu?"

Jawab Rasul: "Ganti dunia bagi orang yang mengejarnya."'
"Siapakah yang terbaik dari umat ini?" tanyanya pula.

Jawab Rasul "Oang yang menunaikan kebahn kepada AIah Ta'a]a."

Tanya laki-laki itu pula: "Bagaimanakah semestinya seseorang
di dunia ini?"

Jawab Rasul: "Siap siaga, seperti orang yang mencari kafilah."
"Berapa lama tinggal di dunia ini?" tanyanya pula.

Jawab Rasul: "Sepanjang orang yang tertinggal dari k#ilah."
"fadi, berapa lamakah jarak antara dunia ini dengan akhirat?"

tanyanya lagi.

Jawab Rasul: "Sekejap mata."
Kata labir "N4aka orang lelaki ih-r pun pergi lalu kami tidak melihat-

nya lagl Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: "hilah libril, dia datang
kepada kalian untuk mengajak kamu zuhud terhadap dunia dan men-
cintai akhirat." (Zubdatul Wa'izhin)

Sabda Nabi Saw.:

Ab '1 ,At.'*z- S'ir, qlat ,4'rAi *
Innallaaha lam yakhluq khalqan abghadha minad dunyaa
wa innahu lam yanzhur ilaiha mundzu khalqihaa.
"Sesungguhnya Allah tidak menciptakan satu maW uk pun yang lebih
dibnci *lain duna, dan xsungguhnya Dia tidak menwndnngnya *jak
Dia menciptakannya."

Sabda Nabi Saw. pula:

ilI P ir tr
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Idzaa thalabtum minad dunyaa syai-an fata'assara 'alaikum
wa idzaa thalabtum syai-an minal aaldrirati fatayassara 'alaikum
fa'lamuu annallaaha ta'aalaa yuhibbukum,
"Arybila kafiil mercori silatu dqi kntia, mala ia nenjadi n*ar hgimu,
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dan apabila lomu mencai ssuatu dai akhirat, maka ia menjadi mudah

bagnnu, mol@ letokt@ balnm Allah Ta' ala msncintai lamu."

Nabi Saw. bersabda:

Man ashbaha waddunyaa akbaru hammihi falaisa minallaahi
fii syai-in wa alzama qalbahu arba'a khishaalin: Al-uulaa
hammun laa yanqathi'u abadan, wats-baaniyafu syughlun
laa yatafarraghu minhu abadan, wats-tsaalitsatu faqrun laa
yablughu ghinan abadan, war-raabi'atu amalun laa yablughu
muntahaahu abadan. (Zubdatul Waa'izhiina)
"Barangsiopa ada di pagi hari, sedang dunia nunjadi fkirannya yang
tautata, mala sma *kali dia tidak dijamin Allala xdang Allnh meliputi
hatinya dengan empat pkara: Pertama, l<e*dihan yang tiada tnputus
daitrya xlaru-lamanya. Kedua, kesibukan yang tiada xlesai dainya
selarua-lamanya. Ketiga, l<efakian tanpa dapat mencapai kekayaan

xlnnw-lanwnya. Dan keempat, angan-angan tanpa dapat mencapai

kesuilahannya selatw-lamany a." (Zubdatul Wa'izhin)

Nabi Saw. bersabda:

.W '"r)lu |!f;t'^+r',F 11,6fur '-.--

Hubbud dun-yaa ra'su kulli khathii-atin fa-'alaika bil-i'raadhi
'anhaa
"Gnta dtnia adalah pnglal *gala dosa, nala lend ah lamu brpaling
dminya."

Sedang Ibnus Sammak berkata: "Barangsiapa yang diminumi
oleh dunia yang rasanya manis, karena dia cenderung kepadanya,
maka dia diminumi oleh akhirat yang rasanya pahit karena dia men-
jauhinya."

Dan ada pula yang mengatakan, perumpamaan dunia itu seperti
seekor ular, padanya Erdapat racun dan obat penawar. Faedah-faedah

dunia adalah obat penawarnya, sedang bahaya-bahayanya adalah
racumya Maka bamngsiapa mengenal dunia, ia akan dapat mengambil
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manlaat dari obat penawarnya dan menghindari racunnya. (Dari
al-Mau'izhatul Hasanah)

Diriwayatkan, bahwa Abu Bakar ash-shiddiq telah menafkahkan
di jalan Allah empat puluh ribu dinar secara sembunyi, dan empat
puluh ribu dinar secara terang-terangan, sehingga tidak tersisa lagi
sesuatu pun padanya, dan bahwa dia tidak keluar dari rumahnya
selama tiga hari, karern tidak ada sesuahr yang dapat dia gunakan sebagai
penutup auratnya, sedang dia tidak dapat hadir kepada Rasulullah
Saw. Maka datanglah Nabi Saw. ke rumah iseri-isErinya lalu diperiksa,
nya, namun tidak ada sesuatu pun yang beliau dapati melebihi kebutrhan-
kebutuhan mereka.

Maka datanglah Nabi Saw ke rumah Fatimah Beliau sedih mernikir-
kan Abu Bakar, seraya bersabda: "Kita tak punya sesuatu pun yang
dapat kita berikan kepada Abu Bakar." Dan begitu pula Fatimah merasa
sedih memikirkarrrya. Maka Nabi Saw. pun keluar dari sisi puterinya
itu dengan bersedih hati, sedang Fatimah pun sedih pula, karena tidak
ada sesuatu yang dapat dia berikan.

Ketika Fatimah dikawinkan Nabi Saw. dengan Ali, betiau mengun-
dang Abu Bakar, Umar, Utsman dan Usamah -R adhiyallanhu 'anhum-
untul membawa peralatan Fatimah. Mereka bawa penumbuk tepung,
kulit samakan, sebuah bantal yang berisi kulit pohon kurma, kalung
tasbih dari biji kurma, sebuah gay'ung dan sebuah pasu. Maka Abu
Bakar memangis seraya berkata: "Ya Rasul AIla[ inikah peralatan FatimahT'

Nabi Saw. menjawab: "Hai Abu Bakar, ini sudah banyak bagi
orang yang ada di dunia."

Fatimah pun keluar sebagai pengantin, mengenalGn selimut dari
kain bulu yang bertambal di dua belas tempat.

Dan wanita ini menumbuk gandum dergan hngan sambil mernbaca
alQulan dengan lidatrrya dan moraftirkanrrya dengan hatinya, seraya
menggerakkan buaian dengan kakinya dan menangis dengan matanya.
Sedang wanita zaman sekarang memukul rebana dengan tangannya
sambil menggunjing dengan lidahnya dan mencintai dunia dengan
hatiny4 seraya bermain cinta dengan matanya. Maka, mana bisa masuk
surga?

Syahdarl seblah Nabi Saw. keluar dengan bersedih hat dari rumah
Fatimah, maka wanita ini morghampiri sebuah bantal yang dulu Hrnasuk
perkakas pengantirmya, dan sebuah selimut yang dia tenun sendiri.
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Lalu disuruhnya salah seorang hamba sahayanya, seraya katanya:
"Katakanlah kepa{a Abu Bakar, kami telah mengerti apa yang telah
engkau lakukan demi kewajiban brhadap ayah kami. Tapi, kami tidak
punya apa-apa selain bantal ini, yang Elah dipersiapkan untukku oleh
ayahku, dan selimut "

Setelah hamba sahaya itu sampai ke pintu, dia berseru seraya
mengatakan: "Assalamu 'alaika, hai orang yang mempunyai iman yang
benar-benar, sesungguhnya tuanku, Fatimah pueri Nabi Saw. berkirim
salam kepadamu, dan mengatakan begini kepadamu." Jawab Abu Bakar
ash-Shiddiq r.a.: "Wa 'alaihas-salaam." Lalu, diambilnya selimut itu
dan dia selimutkan pada tubuhnya tanpa dijahi! karena tergesa-gesa
ingin melihat wajah Nabi Saw. Selimut itu dia perriti dengan peniti dad
duri pohon kurma, supaya tidak terbuka di waktu berjalan.

Abu Bakar berangkat menuju Nabi Saw. berjalan kaki tanpa ber-
sepatu. Maka, datanglah Jibril kepada Nabi Saw. Beliau melihatrya
blah berselimut dengan sebuah selimut yang dia penid dengan duri
pohon kurma.

"Hai saudaraku, ]ibril!" egur Nabi Saw. "Sesunggulurya sebelum
peristiwa ini aku tak pemah sama sekali melihat engkau dalam rupa
seperti ini."

Jawab |ib,ril "Ya Rasul Allah, engkau lihat aku. Sedang di seluruh
kerajaan langit tidak ada lagi satu makhluk pun kecuali memakai
seragam seperti ini, karena cinta kepada Abu Bakar dan meniru per-
buatannya."

talq kata Jibril pula: "Ya Rasul Allah sesungguhnya Allah berkirim
salam kepadamu, dan berfirrran kepadamq katakanlah kepada Abu
Bakar, apakah dia ridha kepada-Kr1 sebagaimana Aku ridha kepadanyaT'

Berita itu dikabarkan Nabi Saw. kepada Abu Bakar. Maka, Abu
Bakar pun menangis seraya katanya: "Tuhanku, aku ridha kepada-Mu,
dan Engkau ridha kepadaku." tiga kali. (Tanbihul Ghafilin)

Dan sabda Nabi Saw.:

;; *\i J*t olat';;*, t'>ft :e1ti:rt i )V '€ri

.6tr
Arba'u khishaalin minasy syaqaawati: |umuudd 'aini wa qaswahrl
qalbi wa thuuftrl amaliwa hubbud durryaa
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"Ada empat perkara yang termasuk cclaka: mata yang beku, hati yang
kasar, panjang angan-angan dan cinta dunit."

Dan sabda beliau Saw.. pula:
. .1 - -- '. .o ', o- ^l ,lig ,L v "b;G"tt'Lb'; iG nt -r," J.r: tjijt c;t5 )(J1'lJr\-

.,t; + t-e-

Lau kaanatid dunyaa ta'dilu 'indallaahi lurruuftu Uu'.rrafrrtirr
au janaaha thairin maa saqaa kaafiran minhaa sy'urbata maa-in,
(Zubdatul Waa'izhiina)
"kkiranya &tnia ini di sbi Alloh sbanding dengan *yap xekor nyamuk

atan *yap wl<or burung maJa dmi dunin ini Dia taLkm membri minum

kepada orang kafir, xteguk pun air." (ZttbdatilJ Wa'izhin).

p6 t:B 6s
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=r$t 6.'i\V
Bismillaahir rahmaanir rahiim.

Wadzkur fil-kitaabi Idriisa innahuu kaana shiddiiqan nabiyyan
warafa'naahu makaanan'aliyyan. (Maryam: 55-57)

Dengan menybut ruta AIW Ymg Miha Pmgash lagi Maha Penyayang.

"Dm erital<snlah kistil) ldrb (yang terubut) dalam al-Qur'm, *anngguhnya
in adnlah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. Dan Kami
telnh mengangkatnya l<e tempat yang tinggi. " (QS. Maryam: 5G57)

Tafsir :

(Dan eitakanlah QcisaQ Hns (ynng ter*but) dalam al Qur'an), Dia
adalah cucu Syits dan kakek dari ayahnya Nurl sedang rnmanya (yang
asli) adalah Lrkhnukh. Adapun Idris adalah pecahan kau dri ad-Dars.

Dia digelari dengan nama ini, karena banyak belajar. Karena diriwayat-
kan, bahwa Allah Ta'ala telah menurunkan kepadanya 30 lembaran
wahyr, dan bahwa dia adalah orang yang p€rtama-tama merrulis dengan
pena dan memperhatikan ilmu perbintangan dan hitung.

(Sesungguhnya ia adaloh orang yang sangat membetarkan dan *orung
nabi. Dan Kami telah nenganglatnya ke te:mpt ycng frzgz), yal,ni kenabian
yang mulia dan kedekatan di sisi Allah. Tapi, ada pula yang mengatakan
surg+ dan ada lagi yang mengatakan Iangit keenam atau keempat

(Qadhi Baidhawi)

Dan sesungguhnya telah diriwayatkan oleh Abdur Razzaq dari
Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: Sabda Nabi Saw.:
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.'€1Ct'&k';v ^L;)
Shalluu'alaa anbiyaa-illaahi ta'aalaa warusulihi fa-innahu
ba'atsahum kamaa ba'atsanii.
"Bershalmoatlqh kamu *latian l<epda para Nabi Allah Ta'ala dnn Rnsli-
rasttl-Nyq l<arua *sungglmya Dia telah manbangkitkm tneteka ehgai-
mana Dia membangkitkan aku."

Dan diriwayad<an pula, bahwasanya Allah Ta'ala Elah mewahy'u-
kan kepada Nabi Musa as.

: "'0-'i, :t: r!.(J. J, +>S i 'J). -,';t - q. rt :yijr.,,

iu tu.;i J.'* ,a':'r* J'j!4 ii q: u;,: ;.
.i-- ;, e>"at

Aturiiduuna an akuuna aqraba ilaika min kalaa; ikn lisaanilra
wa min ruuhika ilae badanika wa min nuuri basharika ilaa 'ai1ail62
wamin sam'ika ilaa udzunika? Fa-aktsirish sltalaata'alaa Muham-

" Maukah kamu bila Aku lebih dekat kepadamu daripada perkataanmu
dengan lidahmu, d"rrpdo ruhmu dengan badanmu, daipada cahaya
penglihatanmu dengan kedua matnmu, dan daripada pendengaranmu
fungan hlinganw? Mak Wrfuiryldahbrclulacutlfu l<egda Muhomnnd"

Masalah syariat ini memang diperselisihkan di anhra para ulama'.
Pengarang asy-Syifa' berkata: "Para u-lama' sepakat tentang bolehnya
bershalawat kepada selain Nabi."

Sedang dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata: "Tidak boleh
bershalawat kepada selain Nabi." Dan dia katakan pula, "Tidak patut
bershalawat kepada seorang puru selain kepada para Nabi." Pendapat-
pendapat yang berbeda memang banyak. Dan memang tidak apa-apa
bershalawat kepada para Nab maupun kepada selain mereka Alasarurya
ialah hadits Ibnu Umar r.a., dan juga pemyataan yang ada dalam
sebuah hadib di mana Nabi Saw. mengajarkan bagaimana bershalawat
kepada beliau. Di situ terdapat "Wa'alaa azwaajihi wa 'alaa aalihi."

(....Dan atas isfun-islen behnu, dan atas l<elturga beliau). Semenbra
Nabi Saw. pernah pula bersabda:

aG lt :qt * frr. ,
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:,:. a ,= 1.',. t,?...G)t 6.1 9' J" J- r+ut
Allaahumma shalli 'alaa aali abii aufaa.
"Ya Allah, tambahlah rahmat atas keluarga Abu Aufa."
Dan jup, apabila Rastr1ullah Saw. kedatangan zuahr kaum msnbawa

zakat mereka, maka beliau mengucapkan:

Allaahumma shalli 'alaa aali Fulaanin.
"Ya Allah, tambahlah rahmat atas keluarga Fulan."

Sedang dalam hadits mengenai shalawat, terdapat:

.al. 1.. .. ' a-
.ailiJrj a>tJ,l JLe j J->.,, J&

Allaahumma shalli'alaa Muhammadin wa'alaa azwaajihi wa
dzurriyyaatihi.
"Ya Allah, tambalxlnh rahmat atas Muhnmnad, dan atas istei-isteinya
dan anak-cucunya. " (Dari Syifa' Qadhi)
Sedang yang dimaksud keluarga, konon ialah para pengikuErya,

dan konon umatsrya, dan konon alli rumahnya. Karern orang berkata,
keluarga seseorang ialah anaknya, dan konon kaumnya, dan konon
keluarganya yang haram zakat diberikan kepada mereka.

Sedang menurut riwayat Anas, pemah Nabi Saw. ditanya: ,,Siapa-

kah keluarga Muhammad?" Jawab beliau "Setiap orang yang beralcraza.,,

Dan ada pula diriwayatkan orang menurut pendapat al-Hasan,
bahwa yang dimaksud keluarga Muhammad ialah dili beliau sendiri.
Karena beliau Saw. pemah berujar dalam shalabrya:

.y^, )I * u.s;.r rt)*|f;t ,"\i
alhattumtnajd*ularaaatilowabaalodika'alaaaaliMulumrnadin
" Ya Allah, limpahkanlah shalnoat+halawat-Mu dan berlat-berkat-Mu
atas l<ehur ga Muhnmmod. "
Sedang maksud beliau ialah dirinya sendiri yang mulia.

(Syifa'un Syarif)
Dan menurut sebuah khabar:

:il l, Jt"k"d,i

'k"&i
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Idzre araadallahu ta'aalaa qabdha ruuhil mu'mini yajii-u malakul
mauti min qibalil fami liyaqbidha ruuhahu, fayakhrujudz dzilcu
fayaquulu: Laa sabiila laka min haadzihil jihati innamaa ujrii
fiihi dzikra rabbii, fayarji'u malakul mauti ilaa rabbihi faya-
qurdu kadzaa wa l66dzee, fayaquulullaahu ta'aalaa: Iqbidh min
jihatin ukhraa, fayajii-u malakul mauti min qibalil yadi,
fatakhruju minhash shadaqatu wamas-hu ra'sil yatiimi wa
katbul 'ilmi wadharbus saifi fataquulu kal'awwali, tsumma
yajii-u ilar rajuli fataquulu kal-awwali fa'innahu qad masyaa

bii ilal jamaa'ati wal-a'yaadi wa majaalisil 'ilmi, tsumma yajii-u
ilaa udzunaihi fataquulu kal-awwali fainnahu sami'a biyal
qulaana wadz-&ikra wa yajii-u ilal 'aini fataquulu kal-awwali
fa-innahu nazhara bii ilal-mashaahifi wal-kutubi tsumma
yansharifu malakul mauti ilallaahi ta'aalaa fayaquulu: Yaa

rabbi ghalabatnii a'dhaa-ul 'abdi bil-hujiati kaifa aqbidhu
ruuhahu, fayaquulullaahu ta'aalaa: Uktub ismii 'alaa kaffika

494 fe$,emafr' Duuratun il aokikin

.Jt'n -')o



wa arihi ruuhal mu'mini fataraahu ruuhul mu'mini fatuhibbahu
fatakhruja minal fami.
"Apabila Allah Ta'ala hendnk meacabut nymoa seorang mukmiry mnka
dntanglah nnlnikat maut dai aruh mulut untuk mencabut nyawanya,
NamuA l<efuarlnh dzikir xraya fukata: "Tak ada jalan bagimu dai aiah
ini. Kareru dia sesungguhnya telah mengnlirkan padnnya dzikir lcepadn

Tuhanku."
Maka, l<embalilalt malaikat maut itu l<epadn Tuharurya, lalu melaporknn
orang itufulatabegini funfugini. Maka, Allah Ta'ala @man: " Cabut-
lah dai arah lain."
Malaikat maut itu datang lagt dai arah tangan. Maka, lcelunrlah dai
tnngan itu sedzkah, usapan atas l<epala aruk yatim, penulisan ilmu dan
pukulan dengan pedang. Merekn juga berkata seperti tadi.
kmudian, malaikat maut itu datang l<e kaki, namun kaki Wn berkia
*perti tadi, " Sesungguhnya orang ini telah berjalan denganku menuju
jamaah, shalat di Hari-hai Rayn dan majlis-majlis ilmu."
Sesudtll ih.L, ia datang kepada l<edua telinganya dan telinga pun furknta
srynt todi, "ksungpthnya orang ini mendengarlan denganlat al-Qur'mt
dan dzikir,"
Dm nalnikat itu pun dntang l<epada mata, makn in pun berknta *perti
tadi, "Sesungguhnya orang ini blah melihat denganku l<epada mushaf-
mushaf dan kit ab -kit ab. "
Alchimya, malaikat itu peryr kepada Allah Ta'ala lalu berknta: "Ya
Tuhanht, alat telah dikaldtkan obh anggota-anggota hamba itu dengan
hujjahnya. Bagairanalah ah dapat mmcabut nyaruanya?" Maka Allnh
Ta'ala berfrman: "Tulislah nama-Ku pada telapak tanganmu lalu per-
lihatkanlnh i" lnpodo fiymua orang mukmin itu." Mnka, nymua orang
mukmin itu Wn tnelihat rutM Allah, lalu mencintainya, lalu ia pun
keluar dai mulut."

Dan akibat berkah dari nama Allah, hilang pula dari orang itu
pedihnya pencabutan nyawa. Maka, kenapa tidak hilang pula darinya
azab, putus rahmat dan terbukanya aib?

Dan begitu pula, pada dada kamu sekalian terdapat nama Allah:

ir:* ?t't a"';pi -

Ulaeika keba fii quluubihimtrl iimaana - Afarnan syarahallaahu

'0,;\i ,y*"€f ilri
,.. "t 1.

.r"t a ty Je
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aha&ahuu lil-islaami fahuwa 'alaa nuurin min rabbihi.
"Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menarumkan keimanan
dalam hati mereka. Maka, apakah orangorang yang dibukakan Allah
hatinya untuk (ttrcnerhru) agama lslam, lalu ia mendapat uhaya dai
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya?)."

|adi, tidakkah hilang darimu azab dan kengerian-kengerian di
hari kiamat? (Mau'izhah Hasanah)

Diriwayatkan, bahwasanya sementara orang arif memikirkan,
apakah di dalam alQuy'an ada sesuatu dalil yang memperkuat sabda
NabiSaw.:

. .? . r.n . , '. . -'--'->'-Jl -r -Jl - --, LJ-IJ. I) J T'J .

Wa yakhruju ruuhul mu'mini min jasadihi kamaa yakhrujusy
sya'ru minal 'ajiini,
"Nymoa orang mubnin itu l<eluar dai tubuhtrya bagaikan rambut l<e

luar dmi adonan tepung?"

Maka, dia khatamkan alQulan dengan paruh peurikiran, rnmun
dia tidak mendapatkannya. Lalu, dia bermimpi melihat Nabi Saw.
dalamtidumya makadiaberanya "Ya Rasul Allal! Allah Ta'ala berfirman

Walaa rathbin walaa yaabisin illaa fii kitaabin mubiinin.
"Tidak ada ssuafu yrngbamh maupun yang Wng ntelainlan terhtlis
ilalam kitab yang nyata."

Tetapi, saya tidak mmdapatkan padanya arti dari hadits ini."

Rasul bersabda: "Carilah artinya pada Surat Yusuf."

Tatkala orang arif itu bangun tidur, dia baca SuratYusuf itu, maka
dia dapatkan arti hadis tersebut, yaitu firman Allah Ta'ala:

. *.ii'ib't'igi'4t ttt ""A; u';t dG',

Wa qaalatikhruj'alaihinna falammaa ra'ainahuu akbarnahuu
wa qaththa'na aidiyahunna.

"Dcn b*,atalah Ztailha (epda Yunfl : " klumWr lamt l<epoda wmita-
wanita ifu.' Ivlaka tat*ala wanita<oanita itu nelilatrya mereka lagum
l<e@cnya dan ruercka fu|ai Qari) tmgan nerc\a....." dan sebrusnya.

496 C er..!ema,k 'lDurtatun .lloohihin

, t? t . t , '. -.o-l+{.> r '..,Z)l - r,r js.
l) a)J I JJt.) -J

Yi 7Y'*|"tt. n':' \ t *,'tj



Ta&atra wanita-wanita menyaksikan keelokan Yusuf, mereka sibuk
memandangnya dan tidak mereka rasakan pedihnya jari yang brpobng.
Demikian pulalah orang beriman, apabila dia melihat malaikat dan
melihat tempatrya dalam surga dengan segala isinya yang berupa
kenikmatan, bidadari dan mahligai-mahligai, maka hatinya sibuk
mengaguminya, dan tidak merasakan pefihnya mau! Insya Allahu
Ta'ala, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Ta'ala:

g 'a: yau.r:ar: f;i; \: r;..'ti!;)it'dL JT
.tr\:G';

Tatanazzalu 'alaihimul malaa-ikafu allaa takhaafuu walaa
takhzanuu wa absyiruu bil-jannatil latii kuntum tuu'aduuna.

" Maka, para malaikat akan turun l<epada mereka (dengan mengatakan):
" langanlah kamu merasa talatt, dan janganlah merasa sedih. Dan ber-
gembiralah dtngan surga yang telah dijanjikan kepadamu."

(Syir'atul Islam)

Dan menurut sebuah khabar: ApabiJa seorang hamba Allah meng-
alami naza' (ruhnya akan dicabut), maka ada suatu seruan: "Biarkan
dra., agat bisa beristirahat" Dan begitu pula apabiia nyawa itu sampai
kepada kedua lutut dan pusal Dan apabila nyawa itu telah sampai ke
dada maka seruan itu berkata: "Biarkan dia, agar bisa beristirahat"
Dan demikian pula apabila nyawa itu telah sampai ke tenggorokan,
mala daanglah seruan itr: "Biarkan rlia, agar anggota-anggota tubuhnya
bisa berpamitan satu sama lain." Maka berpamitanlah mata dengan
mata, katanya: "Sejahtera atasmu sampai hari kiamaL" Dan begitu pula
kedr:a blinp, kedua tangan dan kedua kaki Sedang nyawa berpamitan
dengan napas.

Maka, kita berlindung kepada Allah dari berpamitannya iman
dengan lidah, dan berpamitannya hati dengan ma'rifat.

Selanjutry+ tinggallah kedua tangan tanpa geralg kedua kaki tanpa
gerak, kedua mata tak lagi dapat memandang, kedua telinga tak lagi
dapat mendengar, dan tubuh tanpa nyawa. Sekiranya lidah tertinggal
tanpa pengakuarl dan hati tanpa ma'rifat dan pembenaraq maka betapa-
kah nasib seorang hamba Allah dalam liang kubur? Dia tal< bisa lagi
melihat seorang pun, baik ayah, ibu, anak, saudara-saudara, kawan-
kawan, kasur maupun kelambu. Maka, jika dia tidak melihat Tuhan
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Yang Maha Pemurafu sesungguhnya dia merugi dmgan keruglan yang
besar. (Daqa'iqul Akhbar)

Ada yang mengatakan tentang sebab diangkatrya Nabi Idris as.

ke surga ialah, bahwasanya setiap hari dan malam amalan dia diangkat
sebanyak amalan seluruh penduduk bumi, sehingga malaikat maut
merasa rindu kepadany4 dan metrdnta kepada Allah Ta'ala agar mem-
berinya izin rmtuk berkunjung kepadanya. Maka Allah pun mengizin-
kannya.

Syahdar; datanglah malaikat maut kepada Nabi Idris dalam rupa
seorang manusia, dan mengucapkan salam kepadanya lalu duduk
di sisinya. Di kala itu Nabi Idris as. bngah berpuasa untuk sepanjang
tahun. Apabila saat berbuka elah dekat, maka seorang malaikat datang
kepadanya membawa makanan dari surga, yang lalu dimakan oleh
Nabi Idris as.

"Makanlah Anda iuga," kata Nabi Idris kepada malaikat mau!
namun dia tidak mau makan. Maka, bangkitlah Nabi Idris as. lalu
sibuk beribadab sementara malaikat maut itu tetap duduk di sisinya,
sehingga tubit fajar dan brbit matahari, namun orang itu masih duduk
juga di sisinya. Maka terheran-hetanlah Nabi Idris as. lalu bertanya:
"I-Iai ini, maukah kamu berjalan bersamaku bila aku berjalan agar kamu
bisa berhibur?"

"Y4" jawab malaikat maut Maka, keduanya bangkit lalu berjalan
hingga sampai ke sebidang sawah Maka, tanya malaikat rnaut "Apakah
tuan mengizinkan saya mengambil dari sawah ini beberapa bulir
tanaman unfuk kita matan?"

"Subhanallah," jawab I&is "kamu tidak sudi memakan makanan
yang halal kemarin, malah hari ini ingin memakan yang haram."

Keduanya meneruskan perjalanan, hingga lewatlah empat hari,
sedang Nabi Idris as. menyaksikan pada kawannya ini hal-hal yang
berlainan dengan tabiat manusia, maka bertanyalah ia kepadanya: "Siapa
kamu?"

Dia jawab: "Aku malaikat maut "
"Agaknya engkaulah yang mencabuti roh-roh ihr?" tanya Idris.

"Benar," jawab malaikat.

Idris berkata: "Kamu ada di sisiku, sudah empat hari. Apakah
kamu juga mencabut nyawa seseorang?"
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Dia jawab: "Ya aku telah mencabut banyak nyawa. Dan nyawa
seluruh maktrluk bagiku seperti sebuah meja ma-kan. Aku dapat meng-
ambilnya, seperti engkau mengambil makanan."

"Hai malaikat maut " kata Nabi Idris as., "apakah kamu datang
untuk berkunjung, ataukah untuk mencabut nyawa?"

Malaikat maut menegaskan "Aku datang untuk berkunjung atas
izin Allah Ta'ala."

Selanjutry+ Nabi Idris as. berkata: "FIai malaikat mauq aku punya
keperluan kepadamu."

"Apa keperluan tuan?" tanya malaikat itu.

Nabi Idris menjelaskan: "Keperluanku kepadamu ialah agar
engkau mencabut nyawalu, kemudian Allah Ta'ala menghidupkan
aku kembali, sehingga aku dapat (benar-benar) mengabdi kepada
Allah, setelah aku merasakan pedihnya maut."

Malaikat maut berkilah: "Sesunggu}nya aku takkan mencabut
nyawa seseorang, kecuali bila Allah Ta'ala mengizinkan aku."

Maka, Allah pun mewahyukan kepadanya: "Cabudah nyawa Idris."
Dan seketika Nabi Idrispun dicabut nyawanya, maka matilah ia as.

Lahl malaikat maut menangis, dan dengan merendahkan diri
kepada Allah Ta'ala, ia meminta agar Dia berkenan menghidupkan
kembali sahabatnya itu, Idris. Dan Allah Ta'ala pun mengabulkan
permintaan malaikat itu. Maka dihidupkantah kembali Nabi ldris.
Maka, tanya malaikat maut "FIai saudaraku, bagaimana kamu rasakan
kepedihan maut?"

Jawabrrya: "Sesungguhnya apabila seekor binatang dilucuti kulit-
nya hidup-hidup, maka kepedihan maut masih lebih hebat lagi seribu
kalinya."

Maka, kata malaikat maut "Kelemah lembutan yang telah aku
Iakukan Ehadapmu di kala merrabut nyawamq tak pemah aku lal'ulan
sama sekali terhadap seorangpun."

Kemudian, Nabi Idris as. berkata: "Hai malaikat mau! aku masih
punya keperluan lagi kepadamu. Sesungguhnya aku ingin melihat
neraka Jaharuram, dan (benar-benar) mengabdi kepada Allah setelah
menyaksikan siksaan-siksaary belenggu-belenggu dan lainJainnya
dalam neraka."
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"Bagaimanakah aku dapat membawamu pergi ke neraka Jahannam
anpa izn" kata malaikat maut Maka Allah Ta'ala pun mewahy'ukan
kepadanya: "Bawalah Idris pergi ke neraka."

Malaikat maut membawa Nabi Idris pergi ke neraka. Di sana ia
melihat semua yang telah diciptakan Allah bagi musuh-mr:suh.Nya,
yaitu rantai-rantai, belenggu-belenggu dan alat-alat penyiksa lainnyo
seperti ular, kebnggeng api, pelangkin zaqqum dan air panas. Sesudah

itu, mereka pun kembali. Tetapi, Nabi Idris as. berkata: "Aku punya
keperluan lain. Aku ingin engkau membawa aku pergi ke surga,
sehingga aku dapat melihat isinya yang telah Allah Ta'ala ciptakan
bagi hamba-hamba-Nya dan supaya aku bertambah taat."

"Bagaimanakah aku dapat membawamu pergi ke surga tanpa
izin Allah Ta'ala?" kata malaikat maut Maka, Allah mewahyukan kePada-

nya: "Bawalah dia pergi ke sutga."

Keduanya pun pergi, lalu berhenti di pintu surga. Dari sana,

Nabi Idris menyaksikan isi surga yang berupa kenikmatan, kerajaan
besar, pemberian Allah yang agung pohon-pohon, buah-buahan dan
tanam-tarurman buah lainnya. Maka, berkatalah ia: "Hai saudaraku,
aku telah merasakan pedihnya mau! dan menyaksikan kengerian-
kengerian dan hal-hal yang mengeju&an di neraka. Maka, sudikah
engkau memohon kepada Allah agar mengizinkan aku memasuki
surga dan meminum aimya, supaya hilang dariku kepedihan maut
dan kefutan-kejutan neraka?"

N{alaikat maut merrinta izin kepada Alah dan Allah pun mengizirr
kannya dengan syaraq, masuk kemudian keluar lagi Maka, masuklah
Nabi Idris ke surga, Ialu dia taruh kedua sandalnya di bawah sebatang

pohon di antara pohon-pohon di sana, lalu keluar.

Kemudian, Nabi Idris berkata: "llai malaikat mau! sandalku ter-
tinggal dalan surga. Kembalikanlah aku ke sana." Dan dia pun kembali
lagi dan masuk surgq tapi tak mau keluar lagi dari sana. Karuan saja

malaikat maut berteriak, "Hai Idris, keluar!"

"Aku tak mau keluar," Nabi Idris menyangkal "kar€na Allah Ta'ala

berfirman:

.cr'rlt o;: lt ,rf ,F
Kullu nafsin dzaa-iqatul mauti.
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"Tiap-tiap yang berjizoa akan mtrasakan mati."

Sedang aku telah merasakannya. Dan Allah Ta'ala berfirman:

.6!)tJ )rg; il,
Wa-in minkum illaa waariduhaa.
"Dan tidak ada seorung Wn dai knmu sekalian, melainkan mendatnngi
rcraka." Sedang aku telah mendatangi neraka. Dan Allah juga
berfirman:

"i''i*;t;''
Wamaa hum bimukhraj iina.
"Dan mereka vkali-kali tnkkan dil<eluarkan dai surga."

Jadi, siapakah yang akan mengeluarkan aku dari surga?"

Maka, Allah Ta'ala mewahyukan kepada malaikat maut " Biarkan
dia. Karena aku sesungguhnya tetah memutuskan di zaman azali,
bahwa dia tergolong penghuni surga." Dan Allah memberitahukan
pula kepada Rasul-Nya (Muhammad) tentang kisah Nabi Idris ini,
maka firman-Nya:

Wadzkur f il-kitaabi Idriisa.
"Dan ceitakanlah kisalx) ldris (yang terxbut) dalam al-Qur'an."

N,laka sadarlah dari tidur yang Elern, hai Saudara, dan bemmallah
dengan iktrlas demi keridhaan Allah. Karern setiap amal yang tidak
mumi karena Allah adalah riya'. Dan riya' adalah syirik yang tersem-
bunyi. Allah Ta'ala tidak menerima amal orang yang riya'.

Syaddad bin Aus berkata: Aku perrnh melihat Nabi Saw. sedang
menangis. N,Iaka saya berunya "Kerrapa tuan menangig ya Rasul AIlahT'
Maka jawab beliau: "Aku khawatir umatku akan menyekutukan
Allah. Adapun mereka, sungguh takkan menyembah patung, tetapi
mereka memamerkan amal-amal mereka."

Sabda Nabi Saw.: "Para malaikat peniaga amal naik membawa
amal seorang hamba Allah, yaitu puasa, shala! nafkah dan lain-lain.
Para malaikat itu bersuara seperti suara lebah dan bercahaya seperti
cahaya matahari, dan disertai tiga ribu malaikat Mereka membawa

',r"-;o.=q' j.'f,a
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amal itu melewati langit yang ke tujuh. Maka, berkatalah malaikat
perlaga langit kepada para malaikat penjaga amal "Bangkitlah kalian
dan pukulkan amal ini ke wajah peJakunya dan anggota-anggota tubuh-
ny4 dan tutuplah hatinya. Sesrmgguhnya aku morghalangi maksudnya
menolak dari Tuhanku dinaikkanrrya setiap amal yang tidak dimalsud-
kan untuk Tuhanku, tetapi dimaksudkan untuk selain Allah. Karena
dengan amalnya, orang itu menginginkan keunggutan dan pujian di
kalangan para Fuqaha' dan sebutan di kalangan para Ulama'serta
ketenaran di kota-kota dan di masyarakat Aku telah diperintahkan
Tuhanku supaya tidak mernbiarkan dan membebaskan amalnya melintasi
aku menuju kepada selain aku."

Dan para malaikat penjaga amal naik membawa amal baik orang
itu, dengan diantarkan oleh para malaikat langit, sehingga melintasi
tabfu-tabir seluruhnya menuju kepada Allah. Maka, berhentilah para
malaikat itu di hadapan Allah, memberi kesaksian bagi orang itu atas
amalnya yang baik dan ikhlas karena Allah. Namun, Allah Ta'ala
berfirman: "Kalian adalah para penjaga atas amal hamba-Kq sedang
Aku adalah Pengawas atas hatinya. Sesunggulrnya dengan amal ini.
dia tidal menghendaki Aku, tetapi menghendaki selain Aku. Maka,
dia mendapat kutukan-Ku, kutukan para malaikat dan langit dengan
segala isinya."

Mu a& berkata Pernah aku berkata, "Ya Rasul AIla[ orgkau adalah
Rasul Allah, dan aku Mu'adz."

Sabda Rasul "Menurudah, hai Mu'adz, sekalipun dalam amalmu
ada kekurangannya. Hai Mu'adz, peliharalah lidahmu, jangan sampai
terjerumus ke dalam pergunjingan mengenai saudara-saudaramu
sesama muslim dengan cara membaca al-Qur'an. Dan tanggunglah
sendiri dosadosamu, jangan pikulkan kepada mereka. Dan jangarilah
kamu mersucikan dirimu dengan mencela merek4 dan jangan pula
kamu mengunggulkan dirimu atas mereka. Dan janganlah kamu merna-
sukkan amal duniamu ke dalam amal akhirat. Dan janganlah kamu
sombong dalam kedudukanmu, supaya orang takut terhadap budimu
yang burul. Dan janganlah kamu berbisik dengan seseorang sedang
di sisimu ada orang lain. Dan janganlah kamu merasa lebih besar dari-
pada orang lain, dan jangan pula menceraikan masyar'ikat dengan
lidalunu, sehingga kamu nanti akan dikoyakkan oleh anjing-anjing
nerala pada hari kiamat di dalam neraka. Allah Ta'ala berfirman:
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Wan-naasyithaati nasythaa.

" Demi mereka yang mengkoy akkan dengan sekoy nk-koyaknya."

"Tahukah kamu, siapakah yang mengkoyakkan itu, hai Mu a&?"

Aku bertanya: "Siapakah mereka -aku tebus engkau dengan ayah
ibuku-, ya Rasul Allah?"

jawab Rasul: "Mereka adalah anjing-anjing dalam nerala. Mereka
mengkoyak-koyak daging orang yang morgkoyak-koyak daging sesama

manusia dengan lidahnya, dan mencabik<abik daging dan hrlang."

Mu adz berkata "Aku bbus engkau dengan ayah ibuku, ya Rasul
Allah, siapakah yang kuat melakukan kelakuan-kelakuan ini, dan siapa-
kah yang dapat selamat dari anjing-anjing itu?"

Rasul bersabda : " Hai }lr' adz, sesungguhnya itu mudah bagi
orang yang dimudahkan Allah untuk melakukarurya."

Seseorang bemama Khalid bin Miqdad berkata: "Aku tak pemah
melihat seseorang yang lebih banyak mernbaca alQulan selain Mu adz,

dikarenakan hadits ini." (Bidayatul Hidayah)

a'6 i.=4, AK
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ORANG YANG

MENINGGALKAN SHALAT

, a, /. a...-+ Jl .,.> Jl\- r \) 4jJl ir-.-J

O Jt+ ep ot t4-Nl

t:'r54lr z3)t

tfitr;)2t G$i'.a, er* r"
ug Ei;ira6 aoJl-+ CICJU

'*U

)! q,

( r.-or ,f--r, .i,"
Bismillahfu Rahmaanir Rahiimi.

Fakhalafa min ba'dihim khalfun adhaa'ush shalaata wattaba,usy
syahawaati fasaufa yalqauna gayyan. Illaa man taaba wa aamana
wa'amila shaalihan fa-utaa-ika yadkhuluunal jannata walaa yuzhla-
muuna syai-an. (QS Maryam: 59-60)

Dmgan mmybut nama Allah Yang Maha Pngasih lagt Mala penyayang.

"Maka datanglalr sesudah mereka pengganti yang menyin-nyiakan shntat dnn
memprfuru*an hawn nafsunya makn merefu lcelak akan mettemui l<essatan,
l<ecuali orang yang Moubat, beriman dan branal sleh maka mercka itu aknn
masuk surga dan tidnk dianiaya sedikit pun." (QS. Maryam: 59-G0)

Tafsir :

(Maka datanglah sesudah mereka penggaafi) mereka digantikan dan
datang sesudah mereka anak-cucu yang buruk, (yang menyia-nyinknn
shalat), yakai meninggalkan, atau mengakhirkannya dari waktunya,
(dan metryrturutlan haua rufsu), *perti meminum khamer, m€nganggap
halal menikahi saudara perernpuan seayatr, dan Erggelam dalam kemak-
siatan-kemaksiatan lairmya.

Dan dari Ali: Dan mereka memperturutkan hawa nafsu, seperti
gedung yang kokolr, mergendami kendaraan yang menarik
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pandangan, dan memakai pakaian yang menggegerkan.

(Maka mereka l<elak akan menemui kesesatan), yaktikeiahatan, atau
balasan kesesatan, seperti yang difirnankan AJah: (nrendaryt (ptnbalastn)
dosa) atau kesesatan dari jalan ke surp. Tapi ada pula yang mengatakan,
al4hnyyu ialah sebuah lembah dalam nerala Jahannam, yang lembah-
tembah lainnya di sana meminta dilindungi daripadanya.

(Kzatili) hwul istibna' (orang yang bertaubat). beriman dan beramai
saleh). Kata-kata ini menunjukkan bahwa ayat ini mengenai orang-
orang kafir.

(Makn mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya sedikit pun),
mereka tidak dikurangi balasan amal-amal mereka.

Dan boleh Jadi &-nashab-kamrya Syai'an adalah karena menjadi
ffiashdar.

Kata-kata ini juga memuat peringatan, bahwa kekafiran mereka
yang dulu, tidaklah membahayakan mereka dan tidak pula mengurangi
pahala mereka. (Qadhi Baidhawi)

Ayat ini turun mengelui orang yang meninggalkan shalat dari
umat ini, dan memperturutkan hawa nafsunya. Oleh karena itu, Allah
Azza wa lalla mensifati mereka dengan firman-Nya:

.;*,at5LAi
Adhaa'ush shalaata.
" Me nyia-ny iakan shalat. "

Dari al-Flasan bin AIi, bahwa dia berkata: "Apabila kamu masuk
masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi Saw., karena Rasulullah
Saw. pemah bersabda:

., iifi ^5.r)-, dl,;

'is * *,|u'rL'ri'€r; \'i* \ (r*'€r,jis)

I^aa tattakhidzuu baitii 'iidan walaa tattakhidzuu buyuutakum
qubuuran wa shalluu'alayya fa-inna shalaatakum tablugunii,
"langattlah kamu rcnjadikan rumltu sebagoi tempat brhai raya, dan
jangm lamu jadikm runahmu sebagoi labur, dan brshalaruatlah l<epada-

ku di mana sajn kamu berada, karena shalauatmu itu aknn snmpai
kepadaku."
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Dan dalam hadits riwayat Aus r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

l;l)t i' " a,iAt'., I L f i Si
.\t'.a.Qrr_

Aktsiruu 'alayya minash shalaati yaumal lumulati fa-inna shalaa-
takum ma'ruudhatun'alayya.
"Bershnlmntlah kamu banyak-banyak kerydalat pada han fum'at, karena
shalnoatmu iht distttrpaikm kepadaku."

Dan dari Salrnn bin Suhaim rahimahullah, dia berkata: "Pemah
saya bermimpi melihat Rasulullah Saw., maka saya berhnya: "Ya Rasu1
Allah, mereka yang datang kepadamu lalu mengucapkan salam kepada-
mu itu. Apakah engkau mengerti salam mereka?" Maka jawab beliau:
"Ya, dan aku jawab salam mereka." (Syifa'un Syarif)

Firman Allah:

.;*.atry"Ai
Adhaa'ush shalaata.
" Meny ia-nyiakan shalat, "

Maksudny+ mereka tidak mempercayai wajibnya shalat Dan ada
pula yang mengatakan, mereka meninggalkan shalat dan tidak memeli-
lnranya. Dan ada lagi yang mengatakan, mereka merobohkan Empat-
bmpat peribadatan dan masid-masFd mereka, dengan cara tidak pergi ke
sana dan tidak mengambil pelajaran. Dan ada lagi katanya, mereka
menyia-nyiakan shalat setelah menunaikannya dengan pergunjingan
dan riya . Dan ada lagi katany4 mereka menyia-nyiakan shalat dengan
tidak merrenuhi syarat-syarat dan rukururukunnya di kala menurnikan-
nya. Dan ada lagi katany4 mereka merringgalkan shalat dengan melalai-
karurya dan tidak mengqadha'nya sesudah itu.

Para lllama berselisih pendapat bntang aft "al-Ghayyu". Menumt
Wahab bin Munabbih, al-Ghayyu ialah sebuah sungai dalam neraka

Jahannam, berlantai dalam, panas luar biasa, tidak enak rasanya. Sekira-
nya ada sebEs dari sungai itu yang menebs ke drmia niraya birnsalah
penghuni dunia ini seluruhnya.

Sedang Ibrru Abbas mttgaakan, al4layyu adalah sebuah lembah
dalam neraka Jalnnnarn, sedang lembahJernbah lainnya di sana meminta
dlhindarkan daripadanya setiap harinya seribu kali kepada Allah Ta'ala,
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karena sangat panasnya. Lembah itu disediakan untuk orang yang
meninggalkan shalat dan iamaah.

Sedang merrurut AlJi.d , alGloyry ldah sebuah lernbah dalam neraka

laharuram, yang mengalirkan darah dan narah. Adapun kata Ka'ab, al-
Ghayy adalah sebuah lembah dalam nerala Jaharuram, yang betapa
dalam lantainya dan betapa hebat panasnya dalam lembah itu ada
sebuah sumur yang disebut al -Habhah setiap kali neraka Jahannam
mereda, maka Allah membuka sumur itu, sehingga menyala kembali
dan berkobar.

Sedang adh-Dhahhak mengatakan, al4hayyu ialah kerugian dan
kebinasaan. (Demikian tersebut dalam Lubabut Tafasir)

Diceritakan, bahwasanya ada seorang lelaki berjalan di suatu
kampung. Maka, pada suatu hari ia ditemani syetan, dan orang itu
pun tidak shalat Subuh, Zruhur, Ashar, Maghrib maupun'lsya. Ketika
tiba waktu tidur, orang ih.r hendak tidur, tiba-tiba syetan itu Iari darinya.
Maka lakiJaki ihr bertanya: "Kenapa kamu lari dariku?" Jawab syetan:
"Sesungguhnya aku telah bermaksiat kepada Allah selama hidupku
hanya satu kali saja, rramun kemudian aku dikutuk. Sedang kamu ber-
malsiat kepada Allah sehari lima kali. Maka, aku takut kepada Allah
sekiranya Dia marah kepadamu dan merrekan kamu, dan menekan aku
juga bersama kamu dikarenakan kemaksiatanmu." (Iafsir al-Fatihah)

Dan dari Nabi Saw. bahwa pada sualu hari beliau merryelrut-nyebut
soal shalat, maka sabdanya:

'bd.i is der ii.iaL t:6";r fr'; 'i uk '"o*1; ue o
..,,.; . - --..-t. .:.....-o).tv C yy, teo.; ,;Gi li ir;; \j"r';'i';:-"5 qo

Man haafazha'alaihinna kaanat lahu nuuran waburhaanan wa
najaatan yaumal qiyaamati waman lam yuhaafizh 'alaihaa lam
yakun lahu nuurun walaa burhaanun walaa najaatun, wa kaana
yaumal qiyaamati ma'a qaaruuna wa filauna wa haamaana
wa Ubayyibni Khalafin.
"Barangsiapa memelihara shalat, mnka shalat itu akan menjadi cahaya

baginy+ hidi dan k'eelamatan pada hai kiamat. Dan barangsiapa tidak
twnelihrrnrya din tidak memproleh cahaya bulti nuntpun l<eylamalan.
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kdang pada hmi kiamt ia fursanw Qanta Fir'aun, Haman dan lJbay
bin Khalaf." (Dari Syarah al-Maniyah oleh al-Halabi)
Dan diriwaya&an dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

Lx ,4 i'X'. iu ia ?u, ic ^aiAr ;;y:ru r',r , " '---'=-t*€-..c* \_. ._,PJ
ti .;t4t rr-.>;', 4sr u1->r::';r'+ Lx; r;1r' J
uy1 ,:)! ys nkltlnt €;"i,\i;:6tr ,i H -ru
e'iu 

="*'e.b;ii 
L'k 'a.ur, ,1,^xat'r";'u 2';.

'.': -'.,.'.';.,..,,,tr +i * JVbe'L')3'jbi 
'11\i 

:-r"lt *'C) tt,

)r 4 y .A.a!er: ,^-':!, L'i *'x-. a.urr" .,ta,\i

Jt* y 4. jr\u ,?' Cl ei .ja lr, i- l()i
.b l:; ,;;- "atit., .At *b ^lL'rU ,;G)t ,S': fu

.dc \. l. t.
a$tJ ).r; ,

:-a,(;)l ,'; 'j' jil Ur'.

*.. Artr' ,'& 4;
cb -l.+ .rJ-r)u

tJu .irt..

*>:ti'""X

4-.J UJI r

{ rrlr6 Y

Man tahaawana bish-shalaati ma'al jamaa'ati'aaqabahullaahu
ta'aalaa bitsnatai 'asyrata baliyyatin, tsalaatsun fiddunyaa wa
tsalaatsun 'indal mauti wa tsalaatsun fil-qabri wa tsalaatsun
yaumal qiyaamati Arnmats tsalaatsul latii fid-dunyaa, fal-uulaa
Yarfa'ullaahul barakata min kasbihi wa rizqihi, wats.tsaaniyatu
yarulu minhu nuurash shaalihiina, wats-tsaalitsatu yakuunu
mabghuudhan fii quluubil mu'miniina Wa ammal latii ,indal

mauti fal-uulaa yuqbadhu ruuhuhu 'athsyaana walau syariba
maa'ul anhaari, wats-tsaaniyatu yasytaddu 'alaihi nalu ruuhihi,
wat$-tsaalitsatu fkhaafu 'alaihi min zawaalil iimaani na'uudzu
billaahi ta'aalaa Ammal latii filqabri Fal-urdaa yadhiiqu 'alaihi
su'aalu Munkarin wa Nakiirin, wats.tsaaniyatu tasytaddu alaihi
zhulmatuI qabri. Wats-tsaalitsatu yadhiiqu qabruhu hattaa
tandhamma adhlaa'uhu. Wa ammal latii fii yaumil qiyaamati
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fal-uulaa yasytaddu'alaihi hisaabuhu" Wab.tsaaniyatu yaghdhabu

'alaihi rabbuhu. Wats-tsaalitsatu yu'aaqibuhullaahu bin-naari,
na'uudzu billaahi ta'aalaa. (Kanzul Akhbaar)
"Barangsiapa meremehkan shalat berjamaah, maka Allah Ta'ah akan

mznghukumnya dengan dua belas macam bencatn: hga di dunw, tiga

di kala mati, tiga dalam kubur dan tiga pada hnri kianmt.

Adapun tiga bencana di dunia ialah: Pertama, Allah menghilangkan

fuknh dan ka*bnya dan izlcinya, Kedua, Allah menrabut dnrinya atlaya
orang-orang saleh. Dan l<etiga dia menjadi ornng yang dfunci ddtm hati

kaummukminin.
Adapun tign benuna di kala mati inlnh: Pertama, din dbabut nymoanya

dalam l<eadafin l,ehaustfl *kalipun dia meminunt cir lssungai-sungai. Ke'

dun, diberatkan atasnya pencnbutafl nyaaJfl. Dan l<ehga, diWanoahrkan

dia akmlcehilmgan imm, kitn memohon prLindungnn lceryda AlhhTa'ola.

Adapun tiga funcatu dalam kubur, inlah: Pertamn, dipersulit atasnya

pertnnyaan Mungkar dan Nakir, Y"efun, diryrhebat atosnya lcegelapan

htbur. Dan l<etiga, di*ntpitkan h.tbumya vhingga tulmg-tulang rusuk-

nya tcrkumpul (menjadi satu).

Adnpun tiga bnmru pada lwi kinnat, ialah: Perlama, diytfuat atasnya

hixtbnya. kdtn, di mtrkni T wrnya. Dm l<etiga Allah mmghtlamnyn
dengan nerakn. Kita memohon perlindungan kepndn Allah Ta'ala."

(Kanzul Akhbar)

Oleh karera iur, ada ymrg morgaakaa tidak ada rulhsluh ftoinganan)
bagi orang yang mendengar adzan untuk tidak ikut beriamaah, karena

berjamaah itu sunnah mu'akkad, yang diperkuat dengan sangat
sehingga sekiranya tidak dilakulan oleh seluruh warga suatu tempat,

maka mereka waiib diperangr dengan seniata. IGrerra jamaah ihr Ermasuk

syiar-syiar Islam. Dan kalau ditinggalkan oleh salah seorang dari mereka

tanpa uzur, maka wajib diberi huluman pengajaran dan tidak diterima
kesaksiannya, sedang etangga-btanggany4 imamnya dan mu adzinnya

ikut berdosa bila mendiamkannya. Adapun hukuman pengaiaran itu,
paling tidak berupa tiga kali deraan.

Pengarang kitab Khulashatul Fatawa berkata: "Saya mendengar

dari seorang yang Erpercay4 hukuman pengajaran dengan cara diambil
hartanya, apabila sepengetahuan hakim atau pemerintah, itu boleh.

Dan di antaranya ialah, smrang lelaki yang tidal menghadiri jama'ah,

boleh diberi hukuman pengajaran dengan diambil hartanya. Karena

cara ini lebh belpengaruh terhadapnya daripada pemukuJan pemikian
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tersebut dalam kitab al-Jawahir dan Syir'atul Islam)

Dan ada puJa yang mengatakarl morblaah kitabkitab Fiqih adalah
uzur, apabila bukan karrena malas dan tidak biasa meninggalkan jamaah,
btapi meninggalkan jamaah itu erjadi kadang-kadang karena sibulnya
dengan kitab Fiqih itu, baik untul dirinya maupun kaum mwlimin.
Sakig hujaa dingiq gelap yang pekat ketakutan dan penahanan, semua-
nya merupakan uzur. Sedang bepergian bulanlah uzur, sebagaimana
dinyatakan dalam kilab at-Tabyin, bahwa itulah yang benar.

Nabi Saw. bersabda:

,ov'ir, 
''j1rr,H)?, 

y';\ CL'; o*t' 
" 

ixat t,e'a.

zG.CL.lt'!rG, ,',lk ;:r\i:, .f'r\i ,*'o;"*- a.lA-i..., ieL,Jl -{ ,U .
\i"J-/

,L'h,9\,|p ie !3K>a, iz;,i,t iz;:.
.t.F euV\;r\iyrAr; e-\,

Inna taarikash shalaati ma'al jamaa'ati mal'uunun fit-tauraati
wal-injiili waz-zabuuri wal-Furqaani, wa taarikul jamaa'ati
yamsyii 'alal ardhi wal-ardhu tal'anuhu, wa taarikul jamaa'ati
yabghadhuhullaahu wa tabghadhuhul malaa-ikatu wa kullu
syai-in ja'alallaahu fiihir ruuhu, wa yal'anuhu kullu malakin
bainas samaa'i wal-ardhi wal-hiitaanu fil-bahri.
"ksungguhnya orang yang mminggalkan shnlat brjamanh itu dikahtk
dalam Tourat, lnjiJ, Zabur dan al-Furqan. Dan orang ymg meninggalkan
jamaah berjalan di nruka bumi, sedang bumi itu mengutuknya. Dan
orang yang meninggalkan jamaah itu dibenci Allah, dan dibenci pnrn
malaikat dan npa saja yang Allah menaruh nyaun padanya, dan dikutuk
obh setinp nwlaikat antara langit dan bumi serta ikan-ikan di laut."

Dan demikian pula sabda Nabi Saw.:

yit"'.,tt e ,j it\i i*';::it g';^; "r ;r c. a
C. i L6r. iti,'i?,t g i:'at e J'e6r, ,i--\i L
qkstirt 1-')Ar e; Otitr,)n,'+,- 1-ik'St
\ :,r^'5i'tta1"Jt ^-?nt nan:Ar'jri d i o.glrr,*\-.

4:J .
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.:\;i.;i:; hrlr'ir
Man mana'a min nafsihi khamsatan mana'allaahu minhu
lctramsrtan Al-uulaa rnan mana'ad du'aa"a manah minhul ijaabata,

wak-tsaanii man mana'ash shadaqata mana'allaahu minhul
'aaliyata, wats-tsaalitsu man mana'az zakaata mana'a minhu
hifdral rraali war-raabi'u man mana'al 'usyura mana'allaahul
barakata min kaebihi, wal-khaamisu man mana'a hudhuural
jamaa'ati mana'allaahu mffiusy syahaadata wahiya: Laa ilaaha
illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi.
"Bmangsiopa rnenegah dmi dirinya lilna rylarq maka Allah mmegah
durinya lina p*am: Pertarna, bmangsmpa tak mat berdm, nala Allah
tak mau rcrryrl<enm*an dia. kdrm, tak mou furvdekah,

truka Allah menegah daritrya l<eentasan, Ketiga furangsiapa tuk mau

fuea\@t, fial<a Nlall tak mat nemelihma hmtnrya. KEmiWf
tak mat nangeluwlwr *ptxpntk @nt hasil twti), ma)a Allah nenegah

Mah dari kmbnyo" Don kelima brurngsiapa tak nru nenghadiri jmnafu

nnb NAl nvnd*. fuiltW s@, Wiht Im lnla illailaah Mlwanafut
Rasulullaah."

Nabi Saw. bersabda:

.-?.. t .:...a| ,jl t ajr.Jl ze t Jat ) iJ:rl ,'/

-' . irr'.oJ> )t)

'!3 i" Jc it Lt'"1;1 U'.lui ifl r L.AL'&G, r'J)(n',sd
"AL:;J\'!)G $ J'r;,, ,ilil\

rfur*, i,u ",a;it'trl : ;r\i ,Jri,y*'a'5'*tk

Atanii Jibtaa-iilu wa Miikaa-iilu 'alaihimas salaamu faqaalaa:
Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa yuqri'ukas salaama wa
yaquulu laka: Taarikul iamaa'ati min ummatika laa yaiidu
riihal iannati wa-in kaana 'amaluhu aktsara min 'amali ahlil
ardhi wa taarikul f amaa'ati mal'uunun fiddun-yaa wal-aal&irati

"lfuril dan Mil<al re. Ulnh datangkErydafu, lalubrkata: "Ya Mtlamnwd,
sesungguhnya Allah mengucapkan salam kepadamu, dan berfrman
l<epadnmu, "Onng yang meninggalkan iamaah dai umatmu, tal<kan

mencium bau surga, sekalipun amalnya lebih banyak daripaila amal

seluruh penduduk bumi. Dan ordng yang mednggalknn jamaah itu
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dilaiuk di dunb dan akhirat."

Apabila nasib orang yang meninggalkan jamaah saia sudah sede-
mikian rupa, maka apalagi nasib orang yang meninggalkan shala!
sebagaimana sabda Nabi Saw.:

-t :;t"1tX" tr-:St $?,6t.
[dz:a 1a-ailumur rajula yulaazimul masjida faeyhaduu lahuu
bil-iimaad.
"Apabila kamu melihat xseorang xnantiasa pergi ke masjid.. Maka
salcsikanlah bahwa ilia beriman."

Begitu pula firman Allah Ta'ala:

.7rti ;;tr aq yi ; itt;C;"j;. Ct

Innamaa ya'muru masaajidallaahi man aiunana billaahi wal-
yaumil aakhiri.
"Ymg mem*nnrkan masjid-rusjid Allah hanyalah orang-orang yang
berinm l<epada Allah dan hai l<erudian."

Dan juga fuman Allah Ta'ala:

A)"'e ,-t*,'i L:,tq.;'r- bi.i,r ;r; 'e .: *i At
. o*i.t; "tt.6:it:i-' 

oi'a ok t; tu ri
Waman azhlamu mimman mana'a masaajid"llahi an yudzkara
fiihasmuhu wa sa'aa fii kharaabihaa ulaa-ika maa kaana lahum
an yadkhuluuhaa illaa khaa-ifiina.
"Dan sitpakah yang bbih aniaya daripada orang yang menghalang-
halangi di*bufirya nama Allah dalam nasjid+wsjid-Nya danbm.sala
nerobol*annya? Mereka itu tidak patut masuk ke dalamnya, lctanli
dengan rasa takut (kepadn Allah)."

Begitu pula diriwayatkan dari Mujfid r.a.. bahwasanya ada
seorang lelaki datang kepada Ibrnu Abbas r.a, lalu bertanya: "Bagaimana
penrlapat Anda Etang seseorang yang melakrkan shalat malam, siang-
nya berpuasa, etapi dia tidak slnlat beramaab lalu mati dalam keadaan
demikian ke manakah dia nanti?" Jawab Ib,nu Abbas: "Dia ke neraka."

Nabi Saw. bersabda:

.ot1Jyt, i rt.t*;
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t A',P.,d'i :*. * rrrl \: arr--tt, ;fit ;' r$:
.uAr t'j;x.,t'1 t qr, oni c1;. ;.ii : iu t^l'r jr:", u

Sallimuu 'alal Yahuudi wan-nashaaraa walaa tusallimuu 'alaa
Yahuudi ummatii, qiila man hum yaa Rasuulallaahi? Qaala:
Al-ladziina yasrna'uunal aadzaana wal-iqaamata walaa yahdhuruu-
nal iamaa'ata.
" Ucapknn salam lcepnda orung Yahudi dan orang Nasrani, dan jangan
ucapkan *tam kepada onmg Yahudi dai umatht." Rasul ditanya: "Siapa-

lrfu nerela ya Rreul Allali" lmnb bliau: "Orangorcng yang mendenpr
azan dan iqamat, tapi tidak mznghadii jamaah."

Abu Hurairah r.a. berkata: Seorang laki-laki buta datang kepada
Nabi Saw., lalu dikatakan bahwa dia adalah Abdullah bin Ummi
Maktum. Orang itu berkata: "Ya Rasul Allah, saya tidak mempunyai
seorang penuntun yang memmtun saya ke masjid." Dia meminta kepada
Rasul agar memberi keringanan kepadanya sehingga bisa shalat di
rumahnya. Maka Rasul pun memberinya keringanan. Namun, tatkala
dia pulang, Rasul memanggilrrya lalu bertanya: "Apakah kamu dapat

seruan tmtuk shala0" Dia jawab: "Ya." Rasul
"Kalau begitu, datangilah iamaah."

Begitu pula, sabda Nabi Saw.:

.uJ.JJt u; 
"1t. ";-st 1;-i>2'l

Laa shalaata lijaaril masjidi illaa fil-masjidi.
"Tidadah (empuma) shalat bagi *orang tetangga rusjid, elain dalam
masjtd."

Dan juga sabda Rasulullah Saw.:

.'- .t t';,ft'rrir., r*:irj''J$,-', "j J;d, ;
Basysyiril masysyaa-iia fii zhulamil layaalii ilal-masjidi bin-
nuurit taami yaumal qiyaamati.

"Benhh kabar gembira kepada orang-orang yang gemar berjalan di
lcegelnpan malam merutju msjid, bahtoa akan mmilapat calwya yang
sempuma pada hni kiamat."

(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin)
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Dari Nabi Saw., beliau bersabda:

. j|st ;:s i tt; ;, u\tt lrii i \ltni'p ;ist i* i>J;i

Ash+halaatu 'imaadud diini faman aqaamahaa faqad aqaamad
diina waman tarakahaa faqad hadamad diina.
" Shalat itu tiang agama. Maka, barangsiapa mendirikannya, maka
benrti ia telah menegal*an agama, dan barangsicpa meninggalkannya,
maka berarti telah merobohkan agama."

Dari Nabi Saw., beliau bersabda:

: a.-, '7
Ji-.1 ,ar-bj.Jit i )*J'F. Jt a;3i"e>dt lru"; ,tt

';zl'i 
.'r"i<rtOi*a' *;;t 9c;' ;'.,u't-1';. q

V'*tt:at :t :g *'r W i"hi i,l'rr. 'i'e, e i rit.

,i*-srri>tat y i'i * A.g';.i 'y'it ,tr',i J,q;
. o . ,t. . .. : . .-_ ,..r.: .pt U\ thc i:,i,X";i(at,l.,e ,e- of l-rLat ..-J 0.1}'-r

.t -., o '. -:..;i & H t6: jc a'.rk j!:Jl
Inna syarra ta-n "i;fuaj yxueaauuit* ,rt'iiou -irt*
min ahlihi wa fiiraanihi, bal yashilu min yauminaa haad.:a ilaa
zamaaani Aadama'alaihish shalaatu was-salaamu w1dzr6lift1
annal mushalliya idzaa qa'ada fit-tasayhhudi yaquulu: As-
salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin4 fa yashilu
tsawaabuhaa ilaa arwaahil mu'miniina min yauminaa ilaa
'ahdi Aadama 'alaihish shalaatu was-salaamu wa taatikush
shalaati yakuunu maani'an dzaalikal khaira fayakuubu kaman
ashaaba syarruhu iamii'al muslimiina kaqaulihi ta'aalaa:
Mannaa'in lil-kahiri mu'tadin atsiimin.

'"Sesungguhnya l<eburukan orang ynng meninggalkan shnlat menular
lrzpada tujuh puluh orang dai l<eluarganya dan tetanggn-tetangganya,

bahknn dai sekarang ini sampai l<epada mman Nabi Adam as. Dan hal

iht, knena apbik orutg ymg melafulan sfulnt itu dudnk. dalam Tasyalatd,

din nmbacn, " Asslamu' olaina ua' alaa'fuodilloahbh shaalihin" (kj ahtem

atns kita dcn ats hamba-hamba AIL h yang xtbh). lodi, palahnya *tmpai
l<epada anoah orang-orang mukmin dai xkarang sampai mman Nabi
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Adam as. Sedangkan ormtg yang meninggalkan shalat, dia menegah
l<?ha*An itu. Dmgcn demil<ian, dia eurupama orang yatg l<eburukannya
menimpa semua umal lslnm, sebagaimana difirmankan Allah Ta,ala:
(ang banyak menghalnngt prbuatan baik yang melatnpni batas Ingi
banyak ilosa)." (Anisul Malalis)
Diriwayatkan dari'Uqail bin Abu Thalib r.a., bahwa dia berkata:

Pemah aku bepergian bersama Nabi Saw., maka aku alami dari beliau
tiga hal yang menyebabkan mantapnya Islam dalam hatiku.

Yang pefiama, bahwa Nabi Saw. hendak memenuhi hajatnya
sedang di seberang beliau ada beberapa batang pohon. Maka sabda
beliau kepadaku: "Pergilah ke pohon-pohon itu dan katakan kepada
mereka, bahwa Rasulullah berkata: "Kemarilah, dan jadilah penutup
bagikq karena aku hendak berwudhu." Maka, aku pun berangkat.
Namun, belum lagi missi itu aku selesaikan, temyata pohon-pohon itu
Elah terpotong dan pangkalnya masing-masing dan menjadi penutup
di sekeliling beliau, sampai Nabi Saw. menyelesaikan hajatrya lalu
kembalilah pohon-pohon itu ke tempahlya semula.

Keihn, aktt pemah kehausaa maka aku merrcari air, namrm aku
tidak menemukarmya. Maka, sabda Nabi Saw.: "Naiklah ke gunung
ini, dan sampaikan salam dariku, lalu katalan kepadanya, "Jika ada
air padamu, maka berilah aku minum." Uqail berkata: Maka aku pun
mendaki gunung dan aku katakan kepadanya seperti yang dikatakan
oleh Nabi Saw. Maka behrm lagi selesai perkataanku, tiba-tiba gunung
itu berkata dengan perkataan yang jelas: "Katalan kepada RasuluJlah,
aku sejak saat Allah menurunkan ayat ini:

irc--st, uttr uL';', r:rr:'6i,;i'r<;i f; f;t ...1 -t'-'JJl Lz,lL

Ya aynrhal ladziina aamanuu quu anfusakum wa ahliikum ruurr:m
wa quuduhan ruasu wal*rijaaratu.
"Hai orong-orang yangbrinum, plilrmalah diiru dan lcehwganru dmi
apt fierala, ycngbahanhilwnya adalah marusia dfrnhtu+afu."

Maka aku menangis karcrra takut jangan-jangan aku menjadi batu
itu, sehingga tidak tersisa lagi air padaku."

Danl<etiga,lani beridan, tiba-tiba ada seekor unta lari-lari, sehingga
sampailah kepada Rasulullah, maka berkatalah binatang itu: "Ya
Rasul Allalu tolon& blorglah aku" Tidak lama, maka datanglah seudah
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itu seorang Badui membawa sebilah pedang yang terhunus. Maka
bertanyalah Nabi Saw.: "Akan engkau apakan binatang yang malang ini?,,

Dia jawab: "Ya Rasul Allalr, aku telah membelinya dengan harga
mahal, Etapi dia tidak menurut kepadaku. Maka aku hendak merryem-
belihnya. lalu aku manfaatkan dag.ingnya."

"Kenapa kamu membangkang kepadanya?" tanya Nabi Saw.
kepada unta itu.

Dia jawab: "Ya Rasul Allah, aku tidak membangkangnya untuk
bekerja tetapi aku membangkang kepadanya dari perbuatan buruk
yang ada pada sisinya itu. Karena kabilah yang dia diami pada tidur
tanpa melakukan shalat rembang malam terakhir (shalat Isya'). IGIau
dia mau berjanji kepadamu akan melakukan shalat Isya', ma-ka aku
pun berjanji kepadamu untul tidak membangkang lagi kepadanya.
Karena aku takut mereka ditimpa azab dari Allah, padahal aku ada
di tengah mereka."

Mak4 Nabi Saw. mengambil janji dari orang Badui itu untuk
tidak meninggalkan shalat Ialu beliau serahkan unta itu kepadanyo
dan dia pun kembali kepada keluarganya. (Raunaqul Majalis)

Diceritakan, bahwa Nabi Isa as. pada suatu hari pemah melakukan
perjalanan lv{aka dilihahya suatu kaum yang menyembah Allah Ta'ala
benar-borar dan dengan penuh kesrmgguhan Mereka berkumpr:I di
suatu brnpat tinggi lvlaka Nabi Isa mengucapkan salam kepada mereka
lalu duduk di bngah mereka, Beliau melihat mereka punya banyak
makanan, minuman yang bersih, bermacam-macam buah-buahan,
anak-anak dan isEri-isteri yang cantik. Nabi Isa as. memperhatikan,
maka dilihatnya kampung mereka berhias dengan perhiasan yang
sempurn r, yang tak bisa dilukiskan.

Sesudah itu Nabi Isa as. pun pergi meninggalkan mereka.
Kemudian, sesudah beberapa lama beliau kembali ke Empat itu. Dan
Emyata mereka semua telah binasa berikut anak-anak dan isteri-isteri
mereka, sedang kampung mereka benar-benar telah roboh. Maka,
Nabi Isa as. heran melihat nasib mereka. Ialu dia pun berdoa seraya
katanya: "Ya Tuhanku, kenapakah mereka binasa? Apakah mereka
telah meninggalkan shalat dan tak mau taatlagS?"

Allah Ta'ala menjawab: "Tidak, Etapi mereka rlah dilewati oleh
seorang yang meninggalkan shalat Orang itu membasuh mukanya
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dengan air mereka. IaIu bekas basuhannya itu mengenai sawah-sawah
dan kampung halaman mereka. Akibat itu, mereka pun binasa."

(Anisul Majalis)

Diriwaya&an, bahwa pada suatu hari Nabi Saw. dudul bersama
sahabat-sahabahrya. Maka, datanglah seorang pemuda Arab ke pintir
masjid sambil menangis. Maka bertanyalah Nabi Saw.: "Kenapa kamu
menangis, hai anak muda?"

Dia jawab: "Ya Rasul Allah, ayahku meninggal dunia, sedang
dia tidak mernpunyai kain pembungkus mauprm orang yang merrandi-
kannya." Maka Nabi Saw. pun menyuruh Abu Bakar dan Umar,
Radhiyallanhu Ta'ala 'anhuma. 

.r

Kedua sahabat itu pergi kepada si mayi! namun mereka
lihat mayit itu seperti babi hitam. Maka, keduanya pun kembali
kepada Nabi Saw., lalu berkata: "Kami lihat dia tak lain seperti
babi hitam, ya Rasul Allah."

Rasululah Saw. berangkat menuju kepada jenazah ihr. lalu berdoa,
maka mayit itu pun kembali kepada rupanya yang asli. Dan beliau
Saw. prm merryalatinya- Dan (ketika) para sahabat hendak mengubumya
mereka lihat mayit itu kembali seperti babi hitam lagi, maka Nabi
Saw. berbnya "F{ai anak muda perbuaun apakah yang pernah dilakukan
ayahmu di dunia?"

Dia jawab: "Dia adalah orang yang tak mau shalal" "Hai sahabat-

sahabatku," saMa Nabi Saw. kemudian, "Perhatikanlah nasib orang
yang tal mau shaLal Allah akan membangkitkarmya pada hari kiamat
bagaikan seekor babi hilam." Na'uudzu billnahi ta'aalaa ((ta berlindung
kepada Allah Ta'ala). (Bahjatul Anwar)

Di zaman pemerintahan Abu Bakar ash-Shiddiq, pemah ada
seorang laki-laki meninggal dunia. Maka oftmg-orang bangkit unhrk
menyalatinya. Namun, tiba-tiba kain kafarurya bergerak-gerak. Mereka
memeriksa dan temyata ada seekor uJar yang melilit pada lehemya
sambil memakan dagingnya dan menghisap darahnya. Maka ular itu
hendak mereka bunuh, ketika tiba-tiba ia berkata:

Laa ilaaha illallaahu.
"Tiada Tuhnn kecuali Allah, Muhammad utusan Allah."

,!r )r ijl )
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"Kenapakah kalian hendak membunuhlu, padahal aku tiada
berdosa dan tidak pula bersalah? Sesungguhnya Allah Ta'ala telah
memerintahkan aku mengazab orang ini sampai hari kiamat "

Mereka bertanya: "Apa kesalahan-kesalahannya?" |awab ular ihr:
"Ada tiga kesalahan: Pettama, apabila menden gar adzan, dia tidak
mendatangi jamaah. Keclua, dia tidak mengeluarkan zakat dan harta-
nya. Dan ketiga, dia tak mau kata para Ulama. Dan inilah
balasannya." (Dari al-Marsum)

aJO iidr 651
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IGCAI{AN TE RHADAP ORANG YANG

BERpAI.ING DARIAt QUR',AN

y=:)t el')t it;*
lu . ;+i yVt t;. 1:;;:, k:;a

ifi,#al'0guk jC ., .t J-.:. ..to n.. .,, .
-l ..".a.r l:.5 Jr. --91 I :- ) . ,,:JA' \.

;r\i -,(irL i::"n,,Ai!:J;i J ,ti; aif r os i'St
( trv-trr : .b'S ;:.itt*1

Bismillaahir rahmaanir rahiim.
Waman a'radha 'an dzikrii fa-inna lahuu ma'iisyatan dhankan wa
nahsyuruhuu yaunal qiyaamati a'maa Qaala rabbi lima hasyartanii
a'maa waqad kuntu bashifuan. Qaala kad"aalika atatka aayaatuna
fanasiitahaa wakadzealikal yauma tunsaa Wa kadzaalika najzii man
asrafa walam yu'min bi-aayaati rabbihi wala'adzaabul aakhirati
asyaddu wa abqaa. (Thaha: 12412n

Dmgan netryebut nnma Allah Ymg Malu Pmgasfulagi lvlala Pmyay,ang.

"Dan barangsiry fur@Ag dai Wringatnn-Ku, maka sesunggulmya baginya
pnghidury yong *mptl dan Kami akan tnenghimpunnya pa,la hmi kiamat
dalam keadaan buta.
klkntalah ia, "YaTuhmht, rrcngap Engt,at nenghhpun alat dalam kmdacn
buta, padahal aku dahulu adalah seorang yang melihat?"
Allah berfnnaA " Demikianlalu telah datang kepadamu ayat-ayat Knmi, maka
lamu melupaknnny+ danbegiht (pula) pada hmi ini kamupun dilupakan."
Dan demikianlah Kami membalas orrng yong tnelarEauibatas dm tidakpruyn
l<epada ayat+yat fuIunrrya. Dm *sungguhnya azab di al&iat itu lebthbrat
dan lebih kekal." (QS. Thaha: 124-127)
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Tafsir :

(Dan barangsiapa berpaling dmi peringatan-Ku) , dari petunjuk yang
mengingat dan mengaiak ke arah beribadah kepada-Kq (maka *sungguh-
nya baginya penghidupan yang sempit) , y ang mepet.

Adh-Dhltfih talah mashilar yeulg dtgtnakanuntuk mensifati. Oteh
karena ih1 dalam hal ini sama antara muilzakkar dan mt,annats, Dan
dibaca pula Dft ankaa sepertthalnya Sakraa.

Dan kesempitan itu adalah karena sasaran-sasaran niah"rya dan
pusatpusat pandangarurya tertuju pada harta-harh dunia dengan mati-
matian ingin menambahnya dan khawatir berkurang. Lain halnya
orang mukmin yang menginginkan akhirat Padahal, A-llah Ta'ala bisa
saja menyempitkan lewat berkahnya iman, sebagaimana difirma*an
Allah Ta'ala: (l-alu ditimpakan atas mereka kenishan dan kehinaan.
Dan sekiranya mereka sungguh-srmgguh menjalankan (hutum) Taurat
dan Injil. Jika sekiranya penduduk negeri-negeri itu beriman) dst.

(Dan Kami akan menghimpunnya pada hari kiamat dalant keadaan
buta), buta mata atau hati. Yang pertama diperkuat oleh:

(Berfutalah ia, "Ya Tuhanku fiengrya Engknu menghimyun aht dnhnt
l<eadaan buta, padahal aku dahulu adalah seorang yang melihat? " Allah
bafrunn, "Demikurtah,") yakni, seperti itulah yang telah kamu lakukan.
Selanjutsrya, itu ditafsirkan oleh Allah, seraya firman-Nya:

(Telah dntnng l<epadamu cyat-ayat Knmi) yang jelas dan ertrtg, (taka
lanw mehrylcamya) dengan urggelam dalam kemalsiaaru sampai kamu
buta dari padanya dan membiarkannya tidak mendapat perhatian.

(Dan begLht pula), *pefi halnya kamu telah membiarkan ayat-
ayat Kami di dunia, (pada hari ini kamu pun dilupakan), dibiarkan
buta dan tersilsa.

@an demikwlah Kami membalas orang yang mehffipoui bctnr) dengan
dalam hawa nafsu dan berpaling dari ayat-ayat Allah (dar

tidak percaya l<epada ayatayat Tuhannya), balrkan mendustakannya dan
tidak mematuhinya.

(Dm sesuttgguhnya azah di alhirat itu), yaitu penghimpunan datam
keadaan buta. Dan ada pula yang mengatakarl azab neraka. Maksudnya:
Dan neraka sesudah itu (ebih kuat dan lebih kekal) daripada sernpitrya
penghidupan dan penghimpunan dalam keadaan buta. Dan boleh
jadi, bila orang itu telah masuk neraka, maka tidak buta lagi, untuk

522 ieulemoh gur.ratun ,l/ aokikin



diperlihatkan kepadanya tempatnya dan keadaannya. Atau, lebih
b,erat dan lebih kekal daripada apa yang dia perbua! yaihr mernbiarkan
ayat-ayat A1lah dan kafir terhadapnya. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Ibnu Umar ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

a, " .l, ;\-ajl 1.51(> ' )J

".:,.4r_.->

Aktsirush shalaata 'alaa nabiyyikum kulla yaumil |umu'ati fa-
innii asyhaduhaa minkum fii kulli jumulatin.

"Bershalatuatbrh knnru sekalian banyak-banyak l<epada Nabimu xtiap
hni lum'at, karetu sesunggLhnya aku menyal<siknnnya dnimu padn

setiap hai lum'at."
Dan menurut suatu riwayat lain:

.\4, ,'i"'.>'^b, )L'.:b L'lt Y 'J2j ) rLr ;u9!P-

Fa-inna aludan laa yushallii 'alayya illaa 'uridhat 'alayya shalaatuhu
hiina yafraghu minhaa.

"Karena *sungguhnya hdnk xorang pun ynng berslalaruat kepadaku,

mebinkil shalailanya disampnkm kepadrfa, ketika dia sbsni mmgucop-

kannya." (Syifa'un Syarif)

Bersumber dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

&jr i, '+;ii ;t; ??'i'$, 1;u';;k-u
.'rflt j'*3i rlE *,yi ar:*'€ e3

Man qara'al qufaana fastazf*r*"t , ir-unufU fruUutut ., *u
harrama haraamahu adkhalahullaahul jannata wa syafa'ahu fii
'asyratin min ahli baitihi kulluhum qad wajabat lahumun
naalu,
"Barangsiapa membaca Al Qur'an sampai hafal, lalu menghalalkan

apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa ayang diharamkannya,

nnka Allah memasuk*annya l<e dalam surga dan manyuruh dia mem-

beri sy$a'at kepada xpuluh orang dai l<eluarganya, yang seluruhnya

.. ,/. /r.
as , P r\.t,.1 a:'.:,'J .t.,1, t1 .tt ?

LaJ4.rl it 4&r,Jl
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semestinya fiasuk fleraka. "
Dan diriwaya&an dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

ij ;', t:;'iu,t'1 JE,'d ok ;>,Lst ; $',
* o|\t'# :';'-K. ;t J;rj *",ata, ?'CorA

( .,ry:ruJw) .,>t!*t-';r? i ;*j ,c Se orjr'r;;,
Man qara'al qulaana wahuwa fish+halaati kaana lahu bikulli
harfin mi-atu hasanatin, waman qara'al qu/aana fii ghairish
shalaati falahu bikulli harfin khamsun wa ,isymuna hasanatan,
waman qara'al qu/aana 'alaa ghairi wudhuu-in falahu,asym
hasanaatin. (Maialisul Anwaar)
"Barangsiopa membaca Al-Qur'an elngi dalnm shalnl maka dai *tinp
hurufnya dia mewperolzh seratus l<eba*an. Dan barangsapa membaca
Al-Qur'an di luar shalat selagi punya wudhu', maka dan xtiap huruf-
nya dia netryroleh dtn pnuh lima l<ebailon. Dm barogsiapa membam
Al-Qur'an tanpa wudhu', maka dia nemprobh *puluh l<ebaikan.,,

(Maialisul Anwar)
Ada yang berpendapat, ymg d:ro;,a/rlstfi adz-Dzikir ialah Aleu/an,

sebagaimanadifimrankanAllahTdala

14\i ,rai $.c.L)f;ki fr;s ;.:tr tlu

.r't:*L.1

Fa-ammal tadziinl kafaruu wa kadzdzabuu bi-aayaatinaa wa
liqaa-il aakhirati fa ulaa-ika filJadzaabi muhdharuuna.
"Adopun orang-omng yang kafr dan mendustalan ayat-ayat Knmi dan
pertcmuan di aWtirat, maka mereka lcttrp berada ilalam silcsaan."

Dan ada pula yang berpendapat, berpafing dari menrbaca Aleulan
sampai melupakarurya. Dan ada lagi yang berpendapa! berpaling dari
mengesakan Aku, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

Hattaa nasudz-dzikra.
"Sampai mereka lupa mengesakan (Engknu)."
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Dan ada lagi yang belpendapa! berpaling dari taat dan mengesa-
kan Aku, sebagaimana fuman Allah Ta'ala:

.'J'- St r 14'tt.irr 'rili
Athii'ullaaha wa athii'ur rasuula.
"Taatlah kamu kepada Allah, dan taatlah l<epada Rasul-Nya."

Dan ada pula yang berpendapag belpaling dari ilmu, sebagaimana
firman Ailah Ta'ala:

.,JJ.lrj )

Fas'aluu ahladz dzikri in kuntum laa tu'lurrrr.rr,".
" Maknbertanyalnh lcepada orang yangbenlmu, jika kamu tidak tahu" .

Dan ada pula yang berpendapa! berpaling dari menyebut dengan
Iidafu sebagaimana firman Allah Ta'a]a:

Udzkurullaaha dzikran katsiiran.
" Sebutlah Allnh dengan dzikir.xbanyak-banynl,nyn."

Dan ada puJa yang berpendapat belpaling dari shalab sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

Fas'au ilaa dzikrillaahi.
" Maka berxgeralah kamu l<epada mengingat Allah (shalat) ."
Dan firman Allah Ta'ala:

/n
.dlrl fi ,f A \j;-,16'.r r-&di )

Rijaalun laa tuIhiihim tijaaratun walaa bai'un 'an dzikrillaahi.
"Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh
jual beli dwi mengingat Allnh (shnlat)." (Tafsir Hanafi)

Bersumber dari Ibnu Abbas ra, bahwa dia berkata, " Adh-Dhanku

ftesempitan) ialah kemalangan. "

Dan diriwayatkan juga dari dia, bahwa dia berkata: "Apabila
seorang hamba Allah diberi sedikit atau bany& namun dia tidak merasa

|*'ot f.'st 1"i 4-u

)1t7:kttrlii
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puas, mala tak ada kebaikan padanya. Itr-rlah kesempitan dalam peng-
himpuan. Dan sesungguhnya ada suatu kaum yang berpaiing dari
kebenaran, padahal mereka hidup berkecukupan dunianya. Dengan
demikiaru maka keadaan mereka menjadi sempit Oleh karena itu mereka

benar-benar berpendapaL bahwa Allah Ta'ala bukanlah perripta mereka,

sehingga semakin berat penghidupan mereka sekaliptrn mereka ber-
kecukupan, karena mereka berburuk sangka terhadap Allah.

(Bahrul Ulum)

Dan ada pula yang berpendapa! orang yang berpaling dari meng-
ingat Allah Ta'ala, ialah orang yang dikuasai syetan yang merrjadi musuh-
nya, yang menghendaki dia ditimpa segala kebinasaan dan kesesatan,

sehingga tidak ada lagi orang yang lebih berat penghidupannya, dan
lebih besar kesesatarnya dan lebih celaka dari dia. (Bahrul tllunt)

Allah Ta'ala berfirman:

\'r'3,s;i &il! ";\ r.n\ti) L.

l^ ^yy.t utladziina aamanuu laa fulhiikum amwaalukum
walaa aulaadkum 'an dzikrillahi.
"Ilni orrng-ormg ymgbrimw jmgmlah hata*orfmw dm mk-otrslomt
nrlalnikwkattru dmi mengingat Allah"

Yakni, jangan sampai kamu disibukkan ole-h mengatur dan mem-
perhatikan harta benda dan anal-anak, sampai tidak mengingat Allall
seperti shalat dan seluruh ibadah-ibadah lainnya,yang dinyatakan
sebagai pengabdian Adapun maksudnya, melarang mereka dari erlern
dengan harta benda dan anak-anak. Adapun diarahkannya larangan
mengenai harh benda dan anak-anak adalah untuk rzb alaghah (m*Nv
daskan). Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman:

Waman yaf'a1 dzaalika.
" Dan barangsiapa yang berhmt demiklien." yakni terlena dan sibuk.

Fa ulaa-ika humul khaasiruuna.
"Maka mereka itulah orang-orang yang rugi."

Karena mereka menukar sesuatu yang besar lagi abadi dengan
barang lain yang hina dan tidak kekal. (Qadhi Baidhawi)
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Bersumber dari Mu'adz bin Jabal, bahwa dia berkata: Pernah
aku melakukan perjalanan bersama Nabi Sa\ .., maka saya berkata:
"Wahai Rasuluilah, ucapkanlah sebuah hadits yang dapat diambil
manfaahlya." Maka beliau Saw. bersabda:

., .. .c. ,.,. ..!, . ,..'..!, . "- .s.(o
f l )F\: l^-.)\ ?)t;l,'Jl; eU.€Jl .:.,yr-9 el-rJt J+ diJl il
',ry': ;;:5, i*, ri grlitrlr;.,6'ii>tat:t ,s!l1 A

. Oi;..eJt (J, dt>!,-JJ

In aradtum'aisyas su'adaa-i wa mautasy qyuhadaa-i wan-najaata
yaumal hasyri wazh-zhilla yaumal harri wal-hudaa minadh
dhalaalati fa-adiimuu qiraa-atal qulaani fa-innahu kalaamur
rahmaani wa hishnun minasy syaithaani wa rujhaanun fil-
miizaani.
"lika lamu ingm hittup balagta mati syahitL, seLarut pada hai rynghim-
punan, lcerindangm pada han panas, dan petunjuk dari lcessataa mnka

vnantiasalah membaa Al-Qur'an, lamu Al-Qur'an itu frman Tulwn
Ytrng Mriha Pmgasih, bnUng dudq sptm darbmt dalnn nmbmgm."

Dan demikian pula sabda Nabi Saw.:

.orjtiit;'o,i;;c yii
Afdhalu 'ibaadati ummatii qiraa-atul qu/aani.
" Ibadah umatku yang paling utama ialah membaca Al Qur' an ."

Maka, hendaklah orang mukallaf sibuk mempelajarinya dan
membacanya. (Badrur Rasyid)

Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Ada seorang
lelaki meninggal dunia di zaman Nab Saw. Maka beliau Saw. mendatangi
jenazalmya untuk menyaLati Namun, tiba-tiba kain kafanrrya bergerak-
gerak. Dan Nabi Saw. pun memeriksany4 mala temyata di dalamnya
ada seekor ular yang tengah menghisap daralrrya dan memakan daging-
nya. Maka, Abu Bakar r.a. hendak memukulrry4 tapi ular itu berbicara
atas izin Allah Ta'ala, katanya dengan lidah yang fasih.

.it'J'-', fi! ri't*.i', ?t;l' ir 1 ii 43;
Asyhadu an laa ilaaha illaal'laahu wa asylurdu anna Muhammadan

orbl':! it

I e,r'|emaA D uutatun trt oo lrilrip 527



Rasuulullaahi

"Alat bersaki balrua tiaila Tuhan selain Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya."

Dan katanya pr'la, "FIai Abu Bakar, kenapa Anda alan memukul
saya, padahal saya tidak berdosa, dan saya ini disuruh melakukan
pekerjaan ini? Allah menyuruh aku mengazab orang ini sampai hari
kiamat."

Abu Bakar bertany4 "Apa kesalahan-kesalahannya?"

Ular itu menjawab, "Dia mempunyai tiga kesalahan:

P ert ama, meninggalkan shalat.

Keilua, tidak mau berzakat.
Ketiga, tidak sudi mendengar perkataan para ulama'."

(Hayatul Qulub)
Sabda Nabi Saw.:

& '&i \'Jyjlg'ri : jw ?st'J';.

, p'^i;i ir, upr e' i-lii Etr s'i*i tit\P. .-) . -. \J'

o.irli ;'; ,J':3

. i.,Lijl e., 4ji-*l UJI- \J-

Yaquulullahu ta'aalaa: Wa'iz.zafri wa jalaalii laa ajma'u 'alaa
'abdii khaufaini walaa amnaini idzaa akhaftuhu fid-dunyaa
amantuhu yaumal qiyaamati wa i&aa amantuhu fid-dunyaa
akhaftuhu yaumal qiyaamati.
" Allah @trmm: " Demi keprlauan-ru da.n l,eagungan-Ku, Afu tal&an
nangutttpulkan pada hamba-Ku fuu takut dan dua aman. Apabiln Alot
blah membuatnya talat dt dunia, mala Afu nna*an db di hai kiamnt.
Dan apabiln Afu telahmmganankannya di dunia, fiaka Aku menhnl
nya takut di hai kinmat."

Dikisahkan, dari Abu Bakar as Shiddiq ra. bahwa Dhyah Al-Kalbi
dulunya seorang raja Arab yang kafir. Dan Rasr:Iullah Saw. mengingin-
kan keislamannya, karena di bawah kekuasaannya ada tujuh ratus
orang dari keluarganya. Pemah beliau Saw. mendoakan dia seraya
mengucapkan:

. -J\Jl 4-.r-) i>r-'Yi.;lrr ,"*xl

Allaahummar zuqil Islaama Dihyatal Kalbii.
"Ya Allah, karuniakanlah lslnm kepada Dihyah al-Kalbi."
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Ta&ala dia hmdak masuk Islar& Allah Td'a1a mewahyukan kepada
Nabi Saw. sesudah shalat Fajar, "FIai Muhamnrad Aku elah melempar-
kan cahaya iman ke dalam hati Dihyah al-Kalbi. Dia sekarang akan
menemui kamu."

Ketika Dihyah al-Kalbi masuk mrejid, maka Nabi Saw. melukar
mentelnya dari punggr:ngnya lalu menggelamya di atas lantai, dan
beliau menunjuk ke arah manteLnya. Tatkala Dihyah menyaksikan
penghormatan Nabi Saw., dia menangis lalu mengangkat mentelnya
itu dan diciumnya lalu diletakkan di atas kepalanya dan kedua matanya
seraya berkata: "Ya Nabi Allah, apakah syarat-syarat masuk Islam,
kemukakanlah kepadaku."

Sabda Nabi Saw.: "Hendaklah Anda mengucapkan:

.i't J';r 5""-*l i*, !r ii,V
Laa ilaaha illaallaahu Muhammadun Rasuulullaahi,
"Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah."

Terus, Dihyah pun morangis. Maka beranyaJah Nabi Saw kepada-
nya, "Kenapa menangis seperti ini, hai Dhyalu apakah karena masulcrya
Anda ke dalam Islam, ataukah karena sesuatu yang lain?"

Dia jawab, "Wahai Rasulullah, sesr:ngguhnya aku elah melakukan
dosadosa besar. Maka tanyakanlah kepada Tuhanmu, apa penghapus-
penghapusnya. lika Dia menyuruh aku membunuh diriku, maka aku
akan bunuh diri. Dan jika Dia menyuruh aku mengeluarkan sedekah
dari hartaku, maka aku akan mengeluarkannya."

"Apa dosa-dosa itu, hai Dihyah?" tanya Nabi Saw.

Dia jawab, "Aku adalah salah seorang raja Arab. Aku malu jika
aku mempunyai anak-anat perempuan yang bersuami, supaya tidak
ada orang mengatakan, Iulan bin lulan menantu Dihyah al-Kalbi.
Maka tujuh puluh dari anak-anak perempuanku itu telah saya bunuh
dengan tanganku sendiri."

Mendengar itu, Nabi Saw. kebingungan. Maka, tururrlah malaikat
Jibril as. lalu berkata: "Wahai Rasulullah, katakanlah kepada Dihyah
al-Kalbi: "Demi keperkasaan-Ku dan keagungan-Ku, sesungguhnya
setelah kamu mengucapkan 'Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur
Rasuulullaah', maka Aku mengamp,.'.ni kekafirarrmu selama enam
puluh tahun dan celaanmu terhadap-Ku selama enam puluh tahr:n.
Maka, kernpakah Aku tidak mengampuni pembrmuhan putri-putrim4
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sedang mereka adalah kepunyaanmu?"

Periwayat hadits ini berkata: Maka menangislah Nabi Saw. dan
sahabat-sahabatsrya. l^alu Nabi Saw. berkata: "Tuhanku, Engkau telah
mengampuni Dhyah atas perrbunuhan brhadap puki-putrinya dengan
satu kali mengucapkan syahadaL Maka, kenapakah Engkau tidal meng-
ampuni orang-orang mukmin atas dosa-dosa kecil mereka dengan
syahadat berkali-kali? "

Dhyah atau Daihyalu dagnmwrfathah-kan huruf Dal atau meng-
kasrah-nya, adalah dua macam dialek, tapi orang berselisih mana yang
lebih kuat di antara keduanya. Dia adalah Dihyah bin Khalifah bin
Farwah al-IGIbf seorang yang paling elok parasnya. Apabila dia datang
ke Madinah, maka tidak ketinggalan seorang pun wanita pingitan,
melainkan keluar untuk melihahrya Dan karena eloknya, malaikat Jibril
datang kepada Nabi Saw. pun dalam rupa Dihyah. Telah lama dia
masuk Islam, dan ikut menyaksikan berbagai peristiwa yang terjadi
sesudah perang Badar bersama Rasulullah Saw. Dia masih sempat
hidup sampai masa kekhalifahan Mu'awiyah dan ikut pula berbmpur.
Dia tinggal di al-Mizzih -dengan meng-kzsraJr-kan fuiuf Mim danZay,
sebuah kota dekat Damsyik. Dan pemah pula diutus membawa surat
Nabi Saw. kepada pembear Bushra supaya diseralikan kepada Heraklius,
yaitu pada akhir tahun ke 5 Hijriah. (Karmani)

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a. bahwa dia berkata: Sabda
NabiSaw.:
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Man qaala laa ilaaha illallaahu Muhammadun rasuulullaahi
kharaja min famihi malakun mitslath thairil ahdhari lahu
janaahaani ahaduhumaa bil-masyriqi wal-aakharu bil-maghribi
abyadhaani mukallalaani bi durri wal-yaaquuti fayartafi'u
hattaa idzantahaa ilal-'arsyi walahu dawiyyun kadawiyyin
nakhli taquulu lahu hamalatul 'arsyi: Uskun bi 'izzatillaahi
ta'aalaa" fayaquulu: Iaa askunu hauaa yag!firullaahu liqaa-ilihaa
fayaquulullaahu ta'aalaa: Qad ghafartu liqaa-ilihaa tsumma
yaj'alullaahu ta'aalaa lidzaalikal malakith thaa-iri sab'iina
lisaanan kullu lisaanin yastaghfiru lishaahibihaa ilaa yaumil
qiyaamati wa yajii-u dzaalikath thaa-iru yaumal qiyaamati
faya'khu&u biyadi shaahibihaa wa yakuunu lahu qaa-idan
wa daliilan ilal jannati. (Raunaqul Majaalis)
" Barangsiapa mengucapkan,'L aa ilaaha illallaahu Muhamma ilur
Rasuulullaah', maka l<elturlnh dai mulutnya xorang mabtiknt seperti

burung benoamn hijau. Dia mempunyai *pasang sayap, yang satu di
timur dan yang lain di barat, putih wamnnya, bertatnhkan intan dan

Wnnat* Mnka nniklah mnlqikat itu, *hingga apabila telah sampai l<e

'Arsy, *dang dia brdmgung *ryrti dengungan lebah, mal<a furkatalah

kepadanya pnra pemikul 'Arsy: "Diamlah, demi keperkasaan Allah
Ta'ala." Namun dia menjmoab: "Afu talkan diam eblum Allah neng-
anpuni rynfuaca kalitnat tadi,"
Moka Allall Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya AlaL telah mengampuni
pmbau kalinwt iht." klnrjutnya Allah Ta' aln rcnjadil<rtt untuk mnlnilat
yang terbang itu tujuh puluh lidah masing-masing lid"oh memohonlan

attpunan bagi pnrbaulalitat syahadat tadi xrrpai hmi kiamat, mal$iktt
yang ffiang itu al<m dabmg lalu metnbinbing pmbata kalimat syaladat
itu, dan menjadi pnuntun dnn panuniuk jalnnbaginya menuju surga."

(Raunaqul Majalis).

Bersumber dari Ali KarramalWuWajhah, bahwa dia berkata: Pemah
aku merrdengar junjungan seluruh makhluk, Muhammad Saw. bersaMa:
"Pernah aku mendengar jr:njtrngan seluruh malaikag Jibril as. berkata:
"Aku tak pemah turun membawa kalimat yang lebih mulia daripada
kalslrrat 'Laa ilaaha illallaahu, Muhammailur Rasuulullaah' ke abs
bumi. Dengan kalimat itr.rlah tegalmya langit bumi, guflrng-gunun&
pohorl daratan dan lautan Dan ketahuilah, ia adalah kalimatul Iklilash.
Ketahuilah, ia adalah kalimatul Islam. Ketahuilah. ia adalah kalimat
kedekatan. Ketahuilalr, ia adalah kalimat talaara. Ketahuilah, ia adalah
kalimat keselamatan. Dan ketahuilalu ia adalah kalimat yang luhur.
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Dan sekiranya ia diletakkan pada piring timbangan, sedang tujuh langit
dan tujuh bumi diletakkan pada piring yang lain, niscaya kalimat itr:lah
yang lebih berat daripada mereka." (Zubdatul Wa,izhin)

Dikisahkan, bahwasanya seorang lelaki berwuquf di Arafah,
sedang tangannya menggengam tujuh butir batu, lalu dia berkata:
"FIai batu-batu, salsikanlah bahwa aku bersal<si, tiada Tuhan melainkan
Allah, dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah. Maka dia letakkan
batu-batu itu di bawah kepalanya, lalu tidur. Dalam tidurnya dia
bermimpi seolah-olah kiamat benar-benar terjadi, dan dia pun dihisab,
yang temyata dia harus masuk neraka. Maka para malaikatpun mem-
bawanya ke pintu neraka. Namun, tiba-tiba sebutir batu dari batu-batu
Ersebut menjattrhkan dirinya pada pintu neraka ihr. Maka para malaikat
azab pul berkumpul untuk mengangkatnya, namun mereka tidak
kua! Maka mereka membawa orang ifu ke pintu yang lain, dan temyata
di pintu itu pun telah ada sebuah batu dari ketujuh batu itu. Maka
para malaikat berkumpul, namun mereka tidak berkumpuf namun
mereka tidak mampu mengangkatrya, sehingga mereka membawa
orang itu ke tujuh pintu neraka, sedang pada tiap-tiap pintu ada sebuah
batu dari batu-batu tersebuL Akhimya, para malailat membawa orang
itu pergi ke 'Arsy. Di sana, Allah Ta'ala berfirman: "Hai hamba-Ku,
engkau telah mempersaksikan batu-batu, maka mereka tidak menyia-
nyiakan hakmu. Maka. bagaimanakah Aku akan menyia-nyiakan
hakmu, padahal Aku pun menyaksikan syahadahnu? Masukkanlah
dia ke surga."

Tatkala dia blah mendekati surga tiba-tiba pintu-pintunya terbuka
dengan kunci yang berupa Laa ilaaha illallaahu, Muhatnmailur Rasuu-
lullaah. (Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin)

Rasulullah Saw. bersabda:
t - . t/. / - o:t:r ai)L',-;a\,_-t: t'^
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Dakhaltul jannata fara'aitu maktuuban'alaa baabil jannati
tsalaatsata asthudn: Al-awwalu laa ilaaha illallaahu Muharrunadun
rasuulullaahi, wab.tsaanii waiadnaa rnaa qaddamnaa wa rabihnaa
maa akalnaa wa khasirnaa maa khalfanaa, kamaa qaalallaahu
ta'aalaa: Yauma tajidu kullu nafsin maa 'amilat min khairin
muhdharan wamaa'amilat min suu-in tawaddu lau anna baina-
haa wa bainahuu amadan ba'iidan, wats-tsaalitsafu ummatun
mudznibatun wa rabbun ghafuurun,"
" Aku masuk swga, flaka aku lihat pada pintu surga itu tertulis tiga
tulisan: Pertama, Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur Rasulullah.
Kedua, Knmi mendapatkan apa yang telah kami lnkulstn, kami berlaba
dai apa yang telah kami makan, dan kami tidak memperoleh apa yang
telah kami tinggalkan, sebagaimana firman Allah Ta'ala: (Pada hai
l@tik Wh"p din rnendapati segala kzbnjikan dihadapkan (kepod"nya),

fugtfrt pula l<Ejalatnn yang blah dikerjakannya. la ingin andoikan antara
dia dengan hai itu ada ffiasa yflng jauh). Dan ketiga, umat yang
berdrm dnn Tuhan Yang Maha Penganpun." (Zabdatul Wa-iztrin)

p5 i:<4 6!6
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Bismillahir rahmaanir rahiimi.
Wamaa ja'alnaa libasyarin min qablikal khulda afa in mitta fahumul
khaaliduuna kullu nafsin dzaa-iqatul mauti wa nabluukum bisy-
syarri wal-khairi fitnatan wa ilainaa furja'uuna.

Dengan menyebut nama Allah Ymg Maha Pmgosrhlagi Mnha Penyayang

"Yanru fidnk rcnjadikm kdt rp alndi bctgt *orurng ptn xLelum kana (Mulnmmnd).

Maka jika kamu mati, apakah mereka aknn keknl?
Tiap+iap yang berjizoa akan merasaknn mati. Kanti akan menguji dengan
keburukan dan kebaikan, sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kamilah knmu
dikembalikan." (QS. Al-Anbiya': 34-35)

Tafsir :

(Kami tidak menjadikan hidup kekal bagt xorangpun sebelum kamu
(Muhamnad). Maka, jika kamu matL apakah mereka akan kekal?" Ayat
ini turun ketika orang-orang kafir mengatakaru "IGmi memmggu-mrnggu
kecelakaan menimpanya."

Sedang huruf Fa' adalah untuk mengkaitkan syarath dengan yang
sebelumnyo dan Hamzah berarti bantahan Allah, seelah ditandaskan-
nya pernyataan sebelumnya itu.

(Tu4rtiap yang berjiua akan merasakan mnti), mengerap kepedihan
dari berpisahnya jiwa dengan tubuhnya, hal mana merupakan bukti
terhadap apa yang mereka ingkari.

Jlil rlrJl l-t]+ _f ,t tL+ t,J
a. o, ,. ,i 
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(IGmi akan menguji kamu), memperlakukan kamu dengan sikap
sebagat pelgay, (dmgan k'fuurukm dm l<ebaikm), dmgan bencara-bencana

dan kenikmatan-kenikmatan, (xbagai mbann), ujial.r.lni mashilar dari
lafazh yang berbeda.

@an hanya l<epada Kamilah kamu dil<embalikan), lalu Kami memberi
balasan kepadamu sesuai dengan yang didapat darimq berupa kesabaran

maupun kesl'ukuran. Di sini terkandung suatu isyarat bahwa tujuan
dari hidup ini iafah r:ntuk diuji dan dihadapkan kepada pahala dan
hukuman, sebagai pemantapan dari pemyataan sebelumnya.

(Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. bahwa dia berkata:

',#i 
^l; ifil strJ.'rrlt

( .r- "u: ) .-ulr 3T ,.
Ash-shalaatu alan nabiyyi amhaqu li&-dzunuubi min ;;^;
baaridi lin-naari was+alaamu 'alaihi afdhalu min 'itqir riqaabi
(Syifaa-un Syariifun)
"Bershalauat kepada Nabi itu bbih nnmpu menghapuskan dosa-dosa

dmipada air yang vjuk tethldap ryt. Dan mmgumpkwr saltm l<epadanya

adalah lebih utama daripada memerdel"nkan hamba sahaya."
(Syifa'un Syarif)

Konon, malaikat maut itu disettai tujuh puluh orang malaikat
rahmat dan tujuh puluh orang malaikat azab. Apabila nyawa seorang

mukmin telah dicabut, maka dia berikan kepada malaikat rahmat.
Maka, mereka memberinya kabar gembira tentang surga dan pahala,

dan mereka membawa naik ke langrt, ke setinggi-tingginya tempat
tertinggi. Dan apabila nyawa seorang kafir telah dicabut, maka dia
serahkan kepada malaikat azab, kemudian mereka menolaknya ke

penjara, ke serendah-rendahnya tempat terendah. (Mathali'ul Anwar)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau betsabda:
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Lau anna alama sya'ratin min alamil mauti wudhi,a ,alas samaa-
waati wal-ardhi lamaata ahluhaa bi-idznillaahi ta,aalaa li-anna
fii kulli sya'ratin mautan walaa yaqa,ul mautu fii syai-in illaa
maata ma'a kulli a'dhaa-ihi.
" Sekiranya pedihnya selembar bulu dai kepedihan orang mati itu
dibtakkan pada langit dnn bumi, niscaya matilah semua peighuninya
atas izin Allah Ta'ala. Karena pada setiap bulu terdapat maut. Dan
tidaklah maut ifu ntenifipa sesuafu, melainkan ia akan mati beserta
s e luruh an g go t a- an g go t any a. "
Konon, bahwa malaikat maut itu mempunyai empat wajah. yang

pertama dikepalanya; kedua, di depannya; ketiga, di belakang punggung-
nya; dan keempat, dibawah kedua kakinya. Dia mencabut nyawa
para Nabi as. dan para malaikat dari wajah yang ada di kepalanya,
mencabut nyawa orang-orang mukmin dari wajah yang ada di depan-
nya, mencabut nyawa orang-orang kafir dari wajah belakang punggmg-
nya, dan mencabut nyawa jin dari wajah yang ada di kedua kakinya,
sedang salah satu dari kedua kaki malaikat maut ihr berada di jembatan

Jahannam, dan kakinya yang lain ada di singgasana dalam surga. Dan
karena besamya malaikat mau! maka sekiranya dicwahkan seluruh
air laut dan sungai-zungai pada kepalanya, niraya hkkan ada setetes-
pun yang jatuh ke bumi. (Mathali'ul Anwar)

Diriwayatkan, bahwa Nabi Isa as. bisa menghidupkan orang-
orang mati atas izin Allah. Maka, sementara orang-orang kafir
berkata: "Sesungguhnya kamu menghidupkan orang-orang mati
kalau kematiannya baru terjadi, dan boleh jadi belum mati. Maka,
hidupkanlah di hadapan kami orang yang telah mati pada zaman
dulu."

"Pilihlah sesukamu," tantang Nabi Isa as.

Mereka berkata, "Hidupkarilah di hadapan kami Sam bin Nuh."
Maka, datanglah dia ke kubur Sam, lalu shalat dua rakaat dan berdoa
kepada Allah, dan Sam pun hiduplah. Tapi temyata kepala dan janggut-
nya telah memutih. Ma'la \labi Isa. b^:tu1,a, "Hai Sam, kerp-rk*. :C:
uban seperti ini, padahal semasa hidupmu tid:L ada uban?"

Dia jawab, "Aku mendengar seruanmu, maka al<u mengira bahwa
kiamat blah Erjadi, sehingga berubanJah kepalaku dan janggutku karena
ngerinya."

Nabi Isa bertanya: "Sejak berapa hhun Anda menjadi mayit?,,
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Dia menjawab, "Sejak empat ribu tahun, namtm belum juga hilang
dariku sakit dan pedihryra sakaratul maut." (Durratul Wa'izhin)

Diriwaya&an dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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Laa yakfuuju ruuhul mu'mini hattaa yaraa makaanahu fil-
jannati walaa yakhruju ruuhul kaafiri hattaa yaraa makaanahu
fin-naari faqaaluu: Yaa Rasuulallaahi, kaifa yaral mu'minu
makaanahu fil-jannati wal-kaafiru fin-naari? Faqaala'alaihis
shalaatu was-salaamu: Innallaaha ta'aalaa khalaqa ]ibraa-iila
'alaa ahsani shuuratin wa lahu sittu mi-ati janaahin wa baina
tilkal ajnihati ianaahaani akhdharaani mitslu ianaahith thaawuusi
idza nasyaral janaaha yamla'u maa bainas samaa-i wal-ardhi
wa 'alaa ianaahihil aimani maktuubun shuuratul jannati wamaa
fiihaa minal huuril 'iini wal-qushuuri wad-darajaati wal-
khuddaami wal-ghilmaani wal-wildaani wa'alaa janaahihil
aisari maktubun shuuratu jahannama wamaa fiihaa minal
hayyaati wal-'aqaaribi wad-darakaati waz-Zabaaniyati; wa
idzaa jaa-a ajalu 'abdin yadkhulu faujun minal malaa-ikati
'uruuqahu waya'shiruuna ruuhahu min qadamajhi ilaa mkbataihi,
wa yakhruju dzaalikal faujul awwalu wa yadkhulul faujuts
tsaanii wa ya'shiruuna ruuhahu min rukbataihi ilaa surratihi,
wa yakhruju dzaalikal faujuts tsaanii wa yadkhulul faujuts
tsaalitsu wa ya'shiruuna ruuhahu minal bathni ilash-shadri,
wa yakhruju dzaalikd faujuts tsaalitsu wa yadkhulul faujur
raabi'u faya'shiruuna ruuhahu minash sha&i ilal-hulquumi,
kamaa qaalallaahu ta'aalaa: Falaulaa idzaa balaghatil hulquuma
wa antum hiina-i&in tanzhuruuna. Wa 'inda dzaalikal waqti
idzaa kaana mu'minan yansyuru ]ibraa'iilu 'alaihis salaamu
janaahahul aimani fayaraa makaanahu fiihaa wa ya'syiquhu
wa yanzhuruhu, walam yanzhur ilaa ghairihi min abiihi wa
ummihi wa aulaadihi min 'isyqi dzaalikal makani, wa idzaa
laana munaafiqan yansyuru janaahahul aisara fayaraa makaanahu
fiihaa wa yanzhuruhu, walam yanzhur ilaa ghairihi min abiihi
wa ummihii wa aulaadihi min faza'i dzaelikal rnakaani thuubaa
liman kaana qabruhu raudhatan min riyaadhil jinaani wa
wailun liman kaana qabruhu hufratan min hufarin niiraani.

(Kanzul Akhbaari)

.O\Pt )!>-
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"Takkan kehnr nyazoa *orang mulonin ebelum dia melihat tempntnya
dalnm surga, dan tak*an leltnr nymua xorang kafir sfulum dia melilut
tempatnya ddnm nerala." Para shabat Mnnya, "Ya Rasul Allah, bagai-
mata sor tg tnLlonin melihat tempatnya dalam surga drn xormg kafr
melilut tempatnya dalnm neraka?" Mala jmoab Rnsul Smu.: "ksungguh-
nya Allah mencxptakan libil dengan rupa yang pnling eloN dia mem-
punyai ennm rahu soyop. Di antara sayap-sayap itu ada *pasang sayap

benoarna hijau xperti sayap burung fierak. Apabila dia menebarkan
salapnyo, mala memenuhi nang dnttra laflgit dan bumi. Pada xtycpnya
yang karun teiera gambar surga dcngan egal, isinya, *perti bid.adan

bemuta jeh, mahligni-mnhligai, tingknt-tingkat, rylnyan-pelayan, aruk-
anak, pemuda-pemuda. Sednng pada sayapnya yang kii terlera gambar
neraka lalnntum dengan segala isinya, seperti ular-ular, ketonggeng-
ketonggeng, jurang-jurang dan para malaikat juru siksa.
"Apabil"a ajal *orang hamba Allah telah tiba, maka mnsuHnh serom-

bongan malaikat ke dnlam otot-ototnya lalu nemeras nyauanya dai
kedua telapak kahnya sampai kepada kedua lututnya. klu keluarlsh
romlnngdn Wrtafla ittt, dan mrcuHnh ronrbongan kedtu memeras nymoa-

nya dni l<edua lufutnya sampai l<e pusmnya. Rontbongan l<edw lalu
l<eltur, dan masuQnh rombongan kehga memeras nyaTL)anya dai perut
*mpai dada. Au l<elwrlah rcmbangm ktiga itu dm mnstMnh rombongnt

l<empat nemeras nymlaflya dfiri dada ffinrpat bher, sebagoitrwtu diftnnm-
kan Allah Ta'ala: (Maka kalau (engknu bisa mengapa) tidak (engkau

kembalikan) ketika ruh sampai di kerongkongan, padnhnl kamu ketika
itu melihnt)."
" Di kala itu, apabik orang itu beifian, makn lfuril as. menebarknn sayap

kanannya, sehingga orang itu bisa fielihat tumpatnya di surga, lalu
meindukannya dnn fiEfia fidangnyd tnnpa memnndang kepfldn lninnya,

baik ayahnya fuunya maupun atnk-annhrya, sebegitu indunya kepada

tempat itu. Dan bila orang itu munafh naka libil menebarkan sayap

kiinya, sehingga orang itu dapat nzlihat tempat dalam nerakn, lalu
memandangnya tanpa memandang kepadn binnya boik ayahnya, ilrunya

maupun anakarutlcnya uking brlcejutnya melihat tempat itu. Beruntung-
lah orang yang kubumya merupakan salah satu tnman di antnra tamnn-

tamnn surga, dan celnkalah orang yang hbtLrrLya merupakan salnh sntu .

jurang di antara jurang-jurang neraka." (Kanzrtl Akhbar)

Roh itu ada tiga macam: Pertama, roh Sulthaniyah, kedua roh
Ruhaniyah, dan ketiga roh Jasmaniyah. Letak roh Sultaniyah di hati,
yakni jantung. Letak roh Ruhaniyah di limpa yakni dada. Dan letak
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roh Jasmaniyah antara daging dan darah dan antara tuJang dan otDt{bL
Kalau ditanyo bila seseorang tidur, apakah rohnya keluar atau

tidak? Kalau ada yang menjawab rohnya keluar, dia salah, dan kalau
dia katakan rohnya tidak keluar, juga salah. Adapun jawabnya, bila
seseor.rng tidur, maka roh Jasmaniyalmya yang keluar bersama akal
dan berjalan antara langit dan bumi. Kalau atal menyertainya, maka
dia melihat bermacarn-macarn pengalaman dalam mimpi, tapi kalau
tidak disertai akal, maka dia bermimpi jrrga btapi tidak paham. (Iafsir)

Jika ditanya, apa perbedaan antara roh dan rawan? Maka kita
jawab, roh itu tidak pergi dan tidak datang sedang rawan pergi dan
datang. Apabila rawan hilang, maka tidurlah orang. Sedang bila rohnya
yang hilang, maka dia mati.

Adapun perumpamaan iman di antara roh dan jasad, adalah seperti
matahari di antara langit dan bumi. Apabila seseorang mati, maka
pergilah 'Laa ilaaha illallaah' bersr.ta rohnya, sedang'Muhammadur
Rasuulullaah' tertinggal bersama jasadnya. Sedang bila keduanya ber-
kumpul, maka menjadi iman.

Dikisahkan, bahwa Nabi Ilyas as. pada suatu hari sedang dudu},
tiba-tiba datanglah malaikat maut untuk mencabut nyawanya. Maka,
Nabi Ilyas mengeluh dan menangis hebal Maka bertanyalah malaikat
maut kepadanya: "Kenapakah mengeluh dan menangis seperti ini, ya
Nabi Allah? Apakah engkau menyeali dunia ataukah menyesali mati?"

"Tidak " jawab Nabi Ilyas, "Tetapi aku hanyalah moryesali brlewat-
nya dzikir kepada Allah, karena akan ada suatu kaum sepeninggaiku
yang bffkumpul seraya berdzikir kepada Allah Ta'ala, sedang aku tidak
berdzikir kepada-Nya. "

Maka, Allah Tdala mewahyrkan kepada malaikat maut supaya
jangan mencabut nyawanya: "Karena dia minta hidup untuk mengingat
Aku, bukan demi dirinya. Biarkan dia, hai malaikat maut agar dia hidup
dalam mengingt Aku dan besenang+oung dalam EnarrEnan matajat-
Ku, sampai akhir dunia ini."

Dari Utsman ra. bahwasanya apabila dia melewati sebuah kubur,
maka dia berhenti seraya menangis sehingga basah jangguhrya. Maka
dia ditegur: "Hai Amirul Mukminin, engkau ingat akan surga, neraka
dan kengerian-kengerian hari kiamat, engkau tidak menangis, tetapi
engkau ingat akan kubur malah menangis."
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Maka jawab Utsman: Nabi Saw. bersabda:

t;};Clt );6

AlQabru awwalu manzilin min manaazilil aaktrirati wa aakhiru
manzilin min manaazilid dun-ya faman naiaa minhu famaa
ba'dahu aisara, wa-in lam yanju famaa ba'dahu asyaddu.

(Misykatul Anwar)
"Kubur adaloh persinggahan pertama di antara persinggnhnn-persing-

gahan akhirat, dan persinggahan terakhir di antarn persinggahan-per-

singgahan dunh. Barangsiapn selnmat dni padanya, maka fuikutnya
oknn bbih mudah. Dan jikn tidnk *lnmat dnipadnnya, mnkn berilunyn
lebih berat."

Dan kata Utsman pula: "Jika aku di neraka, maka aku bersama
orang-oran& dan jika aku di hari kiamat, maka aku bersama orang-
orang tapi jika aku dalam kubur, tidak seorangpun yang menyertaiku.
Oleh sebab itulah aku menangis." (Misykatul Anwar)

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbilu dari kakeknya Idris,
dia berkata: Saya dapat di sebuah kitab, bahwa Nabi Isa as. pernah
berkata kepada ibunya: "Sesunggulmya negeri ini adalah negeri yang
tidak kekal, negeri yang tidak abadi, sedang akhirat adalah negeri abadi.

Maka, marilah hai ibunda."

Kedua insan itu berangkat ke gun'.rng Libanon. Di sana nereka
berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari. Mereka makan
dari dedaunan pohon dan minum dari air hujan. Demikianlah mereka
bertahan beberapa lamanya.

Kemudian, pada suatu hari, Nabi Isa as. turun gunung ihr ke perut
lembah untuk memetik rumput buat berbuka mereka berdua. TatkaJa

Nabi Isa telah turun, maka datanglah malaikat maut lalu menyahut
"Assalaamu 'alaiki hai Maryam yang sedang berpuasa dan beribadah."

"Siapa kau?" tanya Maryam, "Sesungguhnya kuli&u benar-benar
mengkerut mendengar suaramu, dan terbang akalku melihat rupamu
yang mengerikan."

Jawab malaikat mau! "Akulah makhluk yang tidak mengasihi
si kecil karena kecilnya, dan tidak memuliakan orang besar karena

542 I e,t,j.enah 0 uut qturu lV oo hihin



kebesararmya, dan aku inilah si pencabut nyawa."

"Hai malaikat maut" kata Maryam, "Apakah kau datang unhrk
berkunjung ataukah mencabut ny aw a? "

"Bersiap-siaplah untuk mati," tegas malaikat maut.

Maryam menawar, "Tidakkah engkau mengizinkan aku sampai
pulangnya kekasihku, bola mataku, buah hatiku dan wewangian
jantungku?"

]awab malaikat maut kepadanya, "Aku tidak diperintah seperti
itu. Aku hanyalah seorang hamba yang diperintah. Demi Al1ah, aku
tak bisa mencabut nyawa seekor nyamuk sekalipun. Karena Tuhanku
benar-benar blah mm),uuh aku untuk tidak menggeser Elapak kakpun
dari Elapak kaki yang lain sebelum aku mencabut nyawamu di tempat-
mu ini."

"F{ai malajkat mau!" kata N'Iaryam kepadany4 "AI.,t pasrah kepada

perintah Allah Ta'ala. Maka laksanakanlah perintah Allah itu."

Maka, malaikat maut pun mendekat kepadanya dan mencabut
nyawanya, sementara Nabi Isa as. tidak segera datang di waktu itu
sampai masuk waktu Isya' yang terakhir. Dan tatkala ia mendaki
gunung dengan membawa rumput dan sayu-sa)'ur, ia memperhatikan
ibunya yang tengah tidur di tempat ibadahnya. Ia menyangka ibunya
telah menunaikan ibada-ibadah fardhu. Oleh karena itu, dia letakkan
rumputrya, lalu menuju tempat sembahyang dan Erus bersembahyang

sampai malam. Barulah sesudah itu dia memperhatikan lagi ibunya,
lalu memanggil dengan suara yang pilu, karena hati yang khusyu':
"Assalamu 'alaiki, wahai ibunda, malam telah larut, orang-orang ber-
puasa telah berbuka dan orang-orang beribadah telah berhenti, kenapa-

kah engkau tidak bangun-bangun juga untuk beribadah kepada Yang

Maha Pengasih?"

Namun dia balik berkata, "Sesunggulrnya ada pula tidur yang
nyamar!" kemudian menuju tempat sembahyangnya, sedang dia belum
makan sesuatu purt sehingga lewat dua pertiga malam. Dengan kelakuan

seperti itu dia ingin berbakti kepada ibunya, yakni dengan berbuka
bersama beliau.

Nabi Isa masih tetap berdiri. Lalu dengan suara yang pilu dan
hati yang sedih dia berseru: "Assalamu 'alaiki, wahai ibunda". l-alu dia
kembali menuju tempat sembahyangnya sampai terbit fajar, barulah
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dia menempelkan pipinya pada pipi ibuny4 dan mulutrya pada mulut
beliau seraya dengan menangls ersedu-sedu: .Assalamu
'alaiki, wahai ibunda. Malam- telah lewat dan siang segera datang.
Sekarang inilah saat menurnikan kewajiban kepada yang l\,Iaha penpsih;

. . . . 
M*1 -**golah para malaikat langit, dan menangrs pula jin_

jin di sekelilingnya, sementara gunung di bawahnya bergetar. Lalu
Allah Ta'ala pun mewahlukan kepada para malaika! ,,Kenapa 

kalian
menangis?"

"Ya Tuhan kami, Engkau lebih tahu,,, jawab mereka.

Maka Allah Ta'ala mewahyukan: ,,Memanglah Aku lebih tahu
dan Akulah Yang Pengasih di antara mereka yang pengasih.,,

- Dan tiba-tiba terdengarlah suatu seluan memanggil: ,,Hai 
Isa

Tgfdah kepalimu. Sesrmggulrrya ibumu elah moringgal drmia, sernoga
Allah memperbesar pahalamu.

Nabi Isa as. mengangkat kepalanya seraya menangis, katanya:

.'Siapakah 
yang akan mengisi kesunyianku, siapa yang akan menghibur

kesepianku, siapa yang akan aku ajak bercengkerama dalam penga_
singanku, dan siapa yang akan membantuku dalam ibadahku?,,

Maka, Allah Ta'ala mewahy'ukan kepada gunung: ,,Berilah 
nasehat

kepada roh (ciptaan)-Ku itul"
Gunung berkata: "FIai roh Allah, keluhan apakah ini, ataukah kamu

menginginkan kekasih selain Allah?"
Kemudian, turunlah Nabi Isa dari gunung itu ke sebuah perkam-

pungan Bani Israel, lalu berseru: "Assalamu alaikum, hai Bani Israel.,,

, Mereka bertanya: "Siapa kamu, hai hamba Allah, keelokan wajah-
mu benar-benar menyinari rumah-rumah kami?,,

Dia jawab: "Aku roh Allah, sesungguhnya ibuku tetah meninggal
dunia di pengasingan. Maka, bantr:lah aku memandikannyu rn"-b,iig-
kusnya dan menguburnya."

"Hai roh 
^Jla-h," kata rneicl:1 "Sesungg.:},:;.a gunung ini banyak

r:Jrrnya, yang keol-kecil maupun yang besar-besar. Gurrung ini-tak
pemah liinj+oleh bapak-bapak maupun kakek-kakek tami sejak tiga
ratus tahun lalu."

Maka, kembalilah Nabi Isa as. ke gunun& dan temyata di sana
mendapati dua orang pemuda yang gagah-gagah. Dia mengucapkan
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salam kepada mereka berdua, dan mereka pun membalas salamnya.
Kemudian kata Nabi Isa kepada kedua pemuda itu: ,,Sesungguhnya

ibuku blah meninggal dunia di pengasingan di gunung. Santulah ai<u
menyelenggarakan beliau. "

Salah seorang dari kedua pemuda itu berkata kepada Nabi Isa:
"hi Mka'it, dan aku JiMl, dan inilah minyak pengawet dan kain-kain
pembungkus dari Tuhanmu. Sesungguhnya bidadari yang bermata jeli
sekarang ini elah turun dari surga dan memandikan ibumu dan mem-
bungkusnya." Sementara itu ]ibirl as. membuka kuburnya di puncak
gtmug, dan mereka kubur Maryam di sana, seElah mereka menyalati-
nya dan mengantarkan jenazahnya.

Selanjutrya Nabi Isa as. berdoa: "Ya Allah, sesungguhnya Engkau
mengetahui bmpa{<u dan mendengar perkataanku, dan tidak ersem-
bunyi bagi-Mu sesuatr prm dari urusanku. Seungguhnya ibuku meninggal
dunia sedang aku tidak menyaksikarmya ketika beliau wafat Maka,
izinkanlah ia berbicara kepadaku."

Allah Ta'ala mewah,'ukan kepadanya: "sesungguhnya Aku telah
mengizinkan ibumu." Maka, datanglah Nabi Isa as. lalu berdiri di atas
kubumya. Dan Dia berkata pada ibunya dengan suara pilu: "Assalamu
'alaiki, wahai ibunda. "

Ibunya menjawab kepadanya dari balik kubur: "Wahai kekasihku,
wahai bola mataku."

"Wahai ibunda" katanya pula kepada beliau "Bagaimanakah engfuu
dapati tempat pemberianmu dan tempat kembalimq dan bagaimana
engkau lihat kehadiranmu di hadapan Tuhanmu?"

Beliau jawab: "Tempat pembaringaffii sebaik-baik tempat pern-
baringan, dan tempat kembaliku adalah sebaik-baik bmpat kembali.
Aku daang di hadapan Tuharktr, rnaka aku dapati Dh ridha tidak muka."

"Wahai ibunda," kata Nabi Isa, "Bagaimana engkau rasakan
kepedihan maut?"

Beliau jawab: "Demi Tuhan yang blah mengutus engkau benar-
benar sebagai seorang Nabi kepedihan maut belum lagi hilang dari
kerongkonganmrl dan keseraman malaikat maut belum lagi sirna dari
depan mataku. Maka sejahteralah atasmu, hai kekasihku, sampai hari
kiamat."

Diceritakan, bahwa ketika wafatrya Fatimah azZahra putri Nabi
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Saw. jenazahnya dibawa oleh empat orang: suaminya sendiri, Ali dan
kedua anaknya, Al-Hasan dan Al-Husain dan Abu Dzar Al-Ghifari -
*moga Allah Ta'ala meridhai mereka smua-. Setelah jenazah itu mereka
letakkan di bibir kubur, maka berdirilah Abu Dzar la-lu katanya: "Hai
kubur, tahukah kamu, siapa yang kami bawa kepadamu ini? Dia adalah
Fatimah Az-Zahra putri Rasulullah Saw., iski Ali Al-Murtadha dan
ibu al-Hasan dan al-Husain."

Maka terdengarlah oleh mereka suatu seruan dari dalam kubur,
mengatakan: "Aku bukanlah tempat kehrrunan dan nasab. Aku tak
lain empat amal yang saleh. Maka. takkan selamat dariku selain orang
yang banyak kebaikannya, sehat hatinya dan bersih amalnya."

(Demikian tersebut dalam Misykatul Anwar)
Al-Faqih Abul laits as-Samarqandi berkata: "Barangsiapa ingin

selamat dari azab kubur, maka hendaklah ia melazimkan empat perkara
dan menjauhi empat perkara. Adapun yang wajib dia lazimkan ialah
memelihara shala! sedekah, membaca AlQulan dan banyak berasbih
IGrena sernua ihr morerangi dan meluas-kan kubur. Adapun yang wajib
dia jauhi ialah berdusta, berkhiana! mengadu domba dan kerrcing sambil
berdiri. Nabi Saw. bersabda:

.L ,t, -ltJLiG Ju JrJr rfi:*-l
Istanzihuu minal bauli fa-inna 'aammata 'ad"aabil qabri minhu.
" BetsihkanLah diimu dni kencing, karerut umumnya amb kubur qdnlnlt

karena air kencirg. " (Misykatul Anwar)

Sebagian ulama berkata, bahwa azab kubur itu menimpa ro[
. bukan tubuh. Tapi sebagian lainnya mengatakan, bahwa azab kubur
menimpa tubuh, bu-kan roh. Dan ada sebagian lag yang mengatakan,
azab kubur itu menimpa roh dan tubuh, dan lain-lain pendapat
seterusnya.

Kalau dikatakan, penyiksaan tubuh tidaklah mungkin, karena ia
sudah kosong dari roh, sehingga tidak bisa diazab. Maka, saya jawab,
bahwa Allah kuasa saja merrciptakan pada tubuh itu semacam kehidupan
sekedar memungkirikan adanya rasa sakit dan nilcnat, tanpa mengem-
balikan roh kepadanya, supaya tidak perlu adanya pencabutan baru.

Sementara itu, sebagian ulama mengatakan, roh ditaruh dalam
tubuh kembali, sebagaimana ketika di dunia, lalu didudukkan dan
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ditanya. Dan ada pula sebagian yang mengatakan, perhnyaan itu dituiu-
kan kepada ro[ bukan kepada hrbuh. Dan sebagian lagi mengatakan,
roh masuk ke dalam tubuhnya sampai dada. Sedang yang lain mengata-
kan pula, roh itu berada di antara tubuh dan kain kafannya. Dan untuk
masing-masing pendapat itu memang ada atsar-atsar yang diriwayat-
kan orang. Tetapi yang bernr menurut para ahli ilmu, hendaklah orang
mengakui adanya azab kubur dan nikmatnya, dan tidak perlu pusing-
pusing memikfukan caranya. (Dari Syarah al-Aqa'id secara ringkas)

Pemah Abu Bakar ra. ditanya tentang roh-roh ketika keluar dari
tubuh, kemanakah perginya? Maka dia jawab: "Berada di hrjuh tempal
Adapun arwah para Nabi dan utusan Tuhan, tempatlya ialah surga
'Adn Adapun arwah para ulama, Enpah:rya ialah surga Firdaus. Adapun
arwah orang-orang yang berbahagia, tempatlya ialah surga 'llliyin.
Adapun arwah para syuhada, mereka terbang di surga ke mana saja
yang mereka kehendaki. Adapun arwah orang-orang mukmin yang
berdosa, tergantung-gantung di angkasa, tidal di bumi, tidak pula di
langit sampai hari kiamaL Adapun arwah anak-anak kaum mukminin
berada di gunung kesttrri. Dan adapun arwah orang-orang kafir berada
di Sijjin, mereka disiksa beserta butuh mereka sampai hari kiamat.
Allah Ta'ala berfirman dalam kitab-Nya yang mulia:

;;*-'4r*i' -.ur i' i'i
Kallaa inna kitaabal fujjaari fiii ,iiiiiri".
" kkali-kali jangan curang karerw xsungguhnya l<etenhun orfingirung
durhaka benar-benar ada di Sijjin."

Namun, Allah jualah yang lebih tahu keadaan yang sebenarnya,
dan kepunyaan Dialah segala puji pada tiap-tiap pendapa! selain
kekafiran dan kesesatan.

Maka, hendaklah kamu mematuhi segala perintah. Dan Allah Maha
Suci dari tandingan dan saingan. "Janganlah Engkau menghukum
kami lantaran dosa kami, ya Tuhan Yang memiliki kemuliaan dan
keagungan."

Dan konorL apabila seluruh makhluk dibangki&an dari kubur,
maka mereka tegak berdiri di tempat mereka dibangkitkan pada hari
kiamat selama empat puluh tahun tanpa matan, tanpa minum, tanpa
duduk dan tanpa bicara. Seseorang bertanya, "Ya Rasul Allah, dengan
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apakah Anda mengetahui umatmu pada Hari pembalasan?,, Beliau
menjawab: "Sesungguhnya umatku pada hari kiamat putih cemetlang
pada bekas-bekas wudhu."

Sedang menurut sebuah khabar: "Apabila terjadi hari kiamag maka
Allah membangki&an seluruh makhluk dari kubur mereka masing-
masing. I-alu, datanglah para malaikat ke atas kubur kaum mukminin,
maka diusapnya kepala rnereka dari debu, dan dikibaskannya debu
clari mereka, selain tempat sujud mereka. Tempat-tempat itu diusap
oleh para malaikat, namun debu itu tak mau hilang dirinya. Maki
datanglah seruan: "Hai malaikat-malaikat-Ku, ihr bukainah debu tubru
mereka, tetapi debu dari tempat-tempat ibadah mereka. Biarkan apa
yang ada pada mereka itu sehingga mereka menyeberangi Shirath dan
masuk surga dengan demikian setiap orang yang melihai mereka alan
tahq bahwa mereka adalah pelayan-pelayan-Ku dan hamba-hamba-Ku.,,

Dan diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah
Saw. bersabda:

aaSvlu re;\i r5t r'ri'r ,At
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Id":a kaana yaumul qiyaamati wa bu,itsa man fil-qubuuri:
Auhallaahu ilaa Ridhwaana innii qad akhrajtush shai-imiina
min qubuurihim jaa-i'iina'athsyaa fastaqbilhum bisyahawaa-
tihim fil-jinaani fayashiihu Ridhwaanu ayyrhal ghilmaanul
ladzifuE lam yablughul huluma ta'aalau faya,tuuna bithibaaqin
min nuurin wa yajtami'uuna 'inda ridhwaana aktsara min ,adadit
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turaabi wa aqthaaril amthaari wa kawaakibis samaa'i wa auraaqil
asyjaari bil-faakihatil katsiirati wal-ath'imatin nafiisati wal-
asyribatil ladziidzati, fayatalaqqaunahum wa yuth'imuunahum
min dzaalika wa yuraalu lahum kuluu wasyrabuu hanii-an
bimaa asla-ftum fil-ayyaamil khaaliyati. (Al-Aayata)
"Apabila telah terjadi han kiamat dnn telah dibnngkrtkan orang-orang
yang ada dalnm fubur, moka Allnh martalryukm l<egda mdailat Ridttzoan,
"Sesungguhnya Aku telah mengelunrkan orang-orang yang berpuasa
dari kubur mtreka dalam keadaan lapar dan haus. Maka, sambutlah
mereka dengan kesenangan-kesenangnn mereka dalam surgn." Maka
berserulah Ridhtuan, "Hai para pemucia, hai nnnk-anak yang belunt
dezoasa, kemarilah."
Maka para pemudn dnn anak-or1ak itupun datang membarua mnngkuk-
mmghk dni calnya dan berkumpul di hadapan Ridluoan bbih banyak
dni bilangan debu, tztes-tetes hujan, binatang-binatang di lnngit dnn
daun-daun pohon, membazofl buah-buahan yang banyak, maknnan-
mnkarun mnlal dnn minuman-minunun bmt. Merekn menyambut dan
mmgeluelukm orang-ortng ymg tetnh furp.usa itu fungan cara demikian,
dan dikatakanlah l<zpadn mereka: " Mnknn dan minumlah dengan xfutp,
dixbabkan amnl yang telah knmu kerjakan pada hai-hai yang lalu."

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda:

t' l:ar, i:i;lr * : i " 
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'Tsalaatsatu nafarin fushdihumul malaaikatu yu.n ,, yuf.h*jr.rou
min qubuurihim; Asy-syuhadaa-u;wal-qaa-imuuna syahra
ramadhaana, wash-shaa-imuuna yauma' altafata.

"Ada tiga golongan yang dijabat tangm mercka obh pmn mlail<nt padn
sant l<eltur dmi fubur meteka: pma sythada, olang-orang yang mehh*an
shalat malam pada bulan Ramndhan dnn mereka yang berpuasa padn
hai Arafah."

Bersumber dari Aisyah ra. bahwa dia berkata: Rasulullah Saw.
bersabda:
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Yaa 'Aa'isyatu inna fil-jarurati qushuuran min durin wa yaaquutin
wa zabadadin wa dzahabin wa fidhdhatin, qultu. Yaa Rasuulallaahi
liman haadzaa? Qaala: Liman shaama 'Arafata yaa 'Aa-isyatu inna
ahabbal ayyaami ilallaahi yaumul ]umu'ati wa yaumu 'Arafata
limaa fiihimaa minar rahmati, wa inna abghadhal ayyaami
ilaa Ibliisa yaumul ]umu'ati wa yaumu 'Arafata" Yaa 'Aa-isyatu
man ashbaha shaa-iman yauma 'Arafata fatahallaahu lahu tsalaa-
tsiina baaban minal khairi wa aghlaqa 'anhu tsalaatsiina baaban
minasy syarri, fa-idzaa afthara wa syaribal maa-a yastaghfiru
lahu kullu 'uraqin fii jasadihi wa yaquulu: Allaahumarhamhu
ilaa thuluu'il fajri.
"Hai Aisyah, sesungguhnya dalam surga ada mahligai-mahligai dni
natiara, Wnnata yaqut dan mbarjad, emas dan penk." Saya brtanya:
"Ya Rssul Allah, untuk siapakah itu? " lawab beliau: "Untuk orang yang

berpuasa pada hari Arafah. Hai Aisyah, sesungguhnya hai yang
paling disukai Allah ialah hmi lum'at dnn hnn Arafuh karma l<eilwnya

memuat rahmat. Dan xsungguhnya hai yang paling dfuenci iblla ialah

hari lum'at. Bmongsiapa ymg brpuasa di hari Arafah, mala Allah nem'
bukakan baginya tiga puluh pintu l<eburukan. Apabila din berbuka dan

manitrum air, maka memohonlun antpun unfuJotya ttnytiap otot dalam

tubuhnya *raya berkata:'Ya Allah, lasihilnh dia,' sampai tubit fajar"
Sedang menurut khabar lairurya disebutkan:

!)Fu,
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Yakhrujush shaa-imuurn min qubuurihim wa ya'rifuuna biriihi
shiyaamihim wa yalqauna bil-mawaa-idi wal-abaariiqi wa
yuqaalu lahum: Kuluu faqad iu'tum hiina syabi'an naasu,
wasyrabuu faqad 'athisytum hiina rawiyan naasu, wastariihuu
faya'kuluuna wa yasyrabuuna wa yastariihuuna wan-naasu
fil-hisaabi.
" Ormg-ormg yang brpu* akttn l<eltar dm latbur merckn, ednng mercka

bis dilenali dmi smefualmya pu* merckn. Don merckn di*nbut dengm

hitlrngtrn-:hiilmgtrn dm kefldi-kendi. Anabkan kepadn merela: " Mnlanla)1

sesungguhnya engkau sekalian telah menanggung lapar di kala orang-
orang lain l<enyang dan minumW, xsungguhnya mgkou telah mmnng-
gung hous di lak orang-orcng ldn l<zmbung dan bristiralatblx." Mnka,

mneka pun mnkan, minum dan beristiralat, *mentnra orang-orang lnin

masih dalam hisab."

Dan telah diriwayatkan pula pada sebuah khabar:

-C';;
raQ'j-iA, 

7'y.

Laa yablaa 'asyaratu nafarin An-nabiyu walAhaazii wal-'aalimu
wasy+yahiidu wa haafizhul quy'aani wal mu'a&dzinu wal-
malatu i&aa maatat fii nifaasihaa warnan qutila mazhluuman
waman maata yaumal jumu'ati wa lailatahaa.

" Ada sepuluh orang yang tidak rusak tubuhnya: Nabi, orang yang
berperang, orang alim, oraflg yflng nnti syahid, penglufal Al-Qur'an,
mu'adzin, u,witn rpabiln mati dalam l<eadann nifs, ormg yang te nnult
xcnra aninya dnn orang yang mati padn sang atau malam Junt'nt."

Dan juga dalam sebuah khabar dari Nabi Saw. beliau bersabda:

.-r(Jt ;
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Yuhsyarun naasu yaumal qiyaamati kamaa waladathum ummahaa-
tuhum hufaatan'uraatan, faqaalat'Aa-isyatu Radhiyallaahu
Ta'aalaa 'Anhaa: Ar-rijaalu wan nisaa'u? Qaala na'am, qaalat
Waa sau-ataahu, yanzhuru ba'dhuhum ba'dharu fadharaban
nabiyyu 'alaihis shalaatu was-salaamu yadahu 'alaa mankibaihaa
wa qaala Yabnatabni Abii Quhaafata isytaghalan naasu yauma-
'idzin'anin nazhari, wa syakhishat abshaaruhum ilas-samaa'i
yaqifuuna arba'iina sanatan laa ya'kuluuna walaa yasyrabuuna
faminhum man yablughul 'araqu ilaa qadamaihi wa minhum
man yablughu ilaa saaqaihi, wa minhum man yablughu ilaa
bathnihi, wa minhum man yablughu ilaa shadrihi wal-'araqu
yakuunu min thuulil wuquufi Qaalat qultu: Yaa Rasuulallaahi
hal yuhsyaru ahadun kaasiyan yaumal qiyaamati? Qaala: Al-
anbiyaa'u wa ahluhum, wa shaa'imuu Rajabin wa Sya'baana
wa Ramadhaana 'alal-wilaa'i, wa killun naasi juyyaa'un yauma-
'idzin illal anbiyaa'a wa ahla baitihim, wa shaa'imuu Rajabin
wa Sya'baana fa-innahum syubbaa'un duunan naasi laa juu'a
lahum walaa 'athsya, yusaaquuna bi-ajma'ihim ilal mahsyari
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'inda Baitil Maqdisi bi-ardhin yuqaalu lahas Saahirahl eaa-
lallaahu ta'aalaa: Fa innamaa hiya zajratun waahidatun fa-
idzaahum bis-saahirati. (Al-Aayata)
"Manusia akan dihitnpun pada hai kiamat, xbagaimatn lcetika mereka
dilahirkan oleh ibu mereka, tidak beralas kaki lagi telanjang.,,
"Laki-laki dan p*emyuan?" tanya Aisyahr.a.
"Ya," jaroab fuliau.

ltsyll nolneyrllt "Oh, malunya. gbagian meteka nelilat l<epada yang
laiil?" Mnlo, Nabi Smo fierupulrkafl tmgtrnnyn poda l<efua Ua* Un"y,
itu semya bersabda: "Hai putri dai anak Abu euhnfnh, manusia padn
hai itu terlalu sfuuk untuk sfrling trelihat, xdang mata m*eka menatap
l<e kngit. Merekabrdin ebma etxpat puluh tahun tanpa makan, tanpa
minum. A antara mercla ada yang leringatnya menuryai telapak kakinya,
ada pula di mtaranya yang nercap kedtu futisnyO ada puln yang mm-
cnpai perutnya, dan ada pula yang mencnpai dadanya. Dan keringat itu
terjadi knrmn lamanya mereka berdiri."
ktta Abyah: Aku bertanya, "Ya Rasul Allah, adakah xxorang yang
dihimpun dalam keadaan berpakaian pada hai kiamat? "
"Para Nobi dan l<eluarga mereka, "jazoab Nabi, "Dan juga orang-orang
yang berpuasa di bulan Rnjab, Syaban dan Ramadhnn dengai penuh
lceetiaan. Dan semtn orang pada hai itu l<elaparan, xlain para Nabi
dan keluarga mereka, dan mereka yang berpuasa di bulan Raiab dan
Sy1'!an. Sesungguhnya merekn ddnldh orafig-orang yang lenyang,
tidak mengalnmi lapar maupun haus. Seluruh manusia diginng kc
Mahsyar (tempat berkumpul) di Baitul Maqdis di tanah yang di*but
Sahirah, Allah Ta'ala berfirman:

.eVtau ,, tltv 0 ,> r -,6 t:rU, Jeo-1,> I r

Fa innamaa hiya zajratun waahidatun fa-idzaahum bis-saahiratl
" *sungguhnya patgembalian itu hnnyalah dengrn safu kali tiupan saja,
maka dengan serta mefia mereka berada di Sahirah."

Dkatakan, bahwa makhluk-makhluk di pelataran kiamat brbagi
merrjadi 120 barisan Panjang tiaptiap barisan sejauh perjalanan r().000
tahu4 sedang lebar tiap-tiap barisan sejauh perjalanan 20.000 tahun.

Dan dikatakan pula, di antara makliluk-makhluk ittr, kar:m mukrnin
ada tiga bmisan, sedang selebihnya adalah orang-orang kafir. Tapi, ada
pula diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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Inna ummatii mi-afun wa 'isyruuna shaffan.
" Sesungguhnya umatku ada 120 baisan ."
Dan agaknya inilah yang lebih shahih.

Adapun sifrt kaum mukrninin ialah, bahwa mereka berwaiah putih
bersinar cemerlang, sedang sifat orang-orang kafir, bahwa mereka
berwajah hitam, dirakit dengan setan-setan. (Daqa'iqul Akhbar)

aG fi3 6,*
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KETERANGAN TENTANG

HARI KIAMAT

g*")t;--)t it.--'.
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( v-r 'ur-r) iJ'u it ,-.tto'6: s'r*. j
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Yaa ayyuhan naasuttaquu rabbakum inna zalzalatas saa'ati syai'un
'azhiimun. Yauma taraunahaa tadzhalu kullu murdhi'atin 'ammaa
ardha'at wa tadha'u kullu dzaati hamlin hamlahaa wa taran naasa
sukaaraa w.urvur hum bisukaaraa wa laakinna 'adzaaballaahi syadiidun
(Al-Hajj:1-2)

Dengan menyebut ruma Allnh Yang Mnlu Pengasrh lagi Maha Penyayang.

"Hai marusia, Wakualnh kepdn Tuhntmu. ksungguhnya kegoncnngan lai
kianat itu suatu kejadian yang besar.

Pada hai kamu meiihnt lcegoncangan itu, semua utanitt yang menyusui lnlai
terhndnp annk yang disusuinyn, dnn setinp runnita hamil nenggugurknn
knndungannya, dan knmu melihat manusia padn mtbuk, padnlnl mereka

tidaklnh mabuk, tutapi anb Allah itu snngat kerns." (QS. Al-Hajj: 1-2)

Tafsir :

(Ilni mantsin, Mnkonlnh l<epda Tulannyn. kstutgguhnya
hai kiamat), getarannya terhadap segala sesuatu, yakni dengan r'snad
maiazi. Ada yang mengatakan, kegoncangan itu ialah kegoncangan
yang Erjadi sebelum mafahari terbit dari baral Adapun dimudhafkan-
nya kepada cs-Saa'ah, karena kegoncangan itu termasuk tanda-tanda
kedatangannya . (Ad.alah suatu kejadian ynng besar), dahsyat.
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Allah memberi alasan bagi perintah-Nya brhadap mereka supaya
bertakwa, dengan kedafuyatan hari kiamal, agar mereka dapat mem-
bayangkannya dengan akal mereka dan menyadari, bahwasanya tidak
ada yang dapat menyelamatkan mereka dari padanya selain harus
berperisai dengan baju ketakwaan. Artiny4 mereka harus memantapkan
jiwa dan memperkuatnya dengan senantiasa bertakwa.

(Pada hai kamu melihat kegoncangnn itu, *mun osnitn yang menrysui
ldni terlwdap aruk ymg diatsuinya) adalah gambaran tentang kedahsyatan
kiamat Sedang dhamir kembali kepada Zalzalah. Danyauma adalah
manshub oleh T a ilzhalu.

@an *tiap toanita hamil mmggugurkan kandungannya), haynya, (dan
kamu melihat nanusia padn mabuk), seolah-olah mereka mabuk, (padahnl

mereka tifuik mabuk) yang sebenarnya.

(Tetapr azab Allah itu sangat keras) sehingga mereka terhempas oleh
kedalsyatannya, sampai terbanglah akal mereka dan hilanglah fikiran
mereka. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Jabir, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
- t,- _ t

)9 t.t jr ,J LJ>E
I
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Maa jalasa qaumun majlisan tsumma tafaraquu ,alaa ghairi
shalaatin alayya illaa tafarraguu 'alaa antana min riihil jiifati.
" Tidal,Jah duduk suatu kaum di suatu majlis, kemudian mereka bubar
tanpa membaca shalauat untukku, melainkan mereka bubar lantaran
sesuatu yang lebih busuk dai bau bangkai."

Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata, Nabi Saw.
bersabda:

{ ,-,r; ,* } .#, i./ ": 
";" tdat ,"- ;

Man nasiyash shalaata 'alayya nasiya thariiqal jannati.
(Syifaa'un Syariifl

"Barnngsiapa melupakan shalazuat kepadaku, berarti dia melupakan
jalan ke surga." (Syi{a'un Syarif)
Bersumber dari AIi bin Abu Thalib, dari Nabi Saw. bahwa beliau

bersabda:

* trp'tt J';L *
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( qlrrrr aJ,; )
Yatii 'alan naasi zamaarum laa yabqaa mirul Islaarni illaa ismuhu
walaa minad diini illaa rasmuhu walaa minal qur'aani illaa
darsuhu yu'ammiruuna masaajidahum wahiya kharaabun
'an dzilrrillaahi, asyamr ahli dz.alikaz zamaani 'ulamaa-uhun1
rninhum takhrujul fitnatu wa ilaihim ta'uudu, wahaa-ulaa-i
'alaamatul qiyaamati. (Zubdatul Wa'izhiina)
" Aknn tiln pada mantuia satu magt di mona lslam furnya tinggal tuma-
nya fulaka, aganw tinggal tuli*nnya soj+ dan Al-Qur'm tinggal bacaan-
nya saja. Merekn mzramaikan masjid-masjid, sedang masjid-masjid
itu kosong dni dzihr kepada Allah. Orang yang paling buruk di masa
itu ialah para uhma mereka. Dai para ukma'lnh keluamya fhuh dan
l<epada mereka pula kembalinya. lni sermu adalah tanda-tanda kinmnt.,,

(Zubdatul Wa'izhin)
Dari Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari, ia berkata: Nabi Saw. men-

datangi kami, ketika kami tengah berbincang-bincang. Maka beliau
Saw. bertanya: "Apakah yang kalian perbincangkan?"

"Kami bercerita tentang kiarrrat " jawab karni.

Kata beliau: "Seungguhnya kiamat ihr takkan brjadi sehingga kamu
melihat sebelumnya sepuluh tanda." lantas beliau Saw. menyebutkan:
"Asap, Dajjal, biratang bumi yang melata, brbitrya matahari dari barat,
tururmya Nabi Isa as., Ya'juj Ma'juj, tiga gerhana: gerhana di timur,
gerhana di barat dan gerhana di jazirah Arab. Dan yang terakhjr dari
itu semua adalah api yang keluar dari Yaman, menghalau manusia
menuju tempat penghimpunan mereka." (Zubdah)

Daijal adalah bencana terbesar, tak ada bencana yang semisalnya
sejak zaman Nabi Adam as. sampai hari kiamal Oleh karena mendapat
atidmj, dn dapatmelakukan hal-hal yang luar biasa yang tiada erhitung
banyaknya. Dia mengaku tuhan, sedang salah satu matanya buta,
dan tertulis di antara kedua matanya "Ini kafir."

(Syarah Barkawi oleh Al-Qanawi)
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Asap memenuhi ruang antara timur dan barat, dan tetap ada
selama empat puluh hari, di mana orang mukmin seperti yang brkena
salesma, sedang orang kafir rperti orang mabuk, sementara asap keluar
dari hidung, telinga dan dubur mereka.

(Syarah Barkawi oleh Al-Qanawi)

Binatang bumi yang melata itu akan mencul di Mekah, di sisi
bukit Shafa, bisa berbicara dmgan lidah yang fasih, dan akan memenuhi
permukaan bumi dengan keadilan. Ia membawa tongkat Nabi Musa
as. dan cincin Nabi Sulaiman as. Apabila dia memukulkan tongkahya
pada kening seorang mukmin, maka terhrlislah "Irri mukmin". Dan
apabila mengecapkan cirrirurya pada kening seorang kafir, maka brhrlis-
lah "Ini kafir." (Syarah Barkawi oleh Al-Qanawi)

Turunrrya Nabi Isa as. terjadi di Syam di sebuah menata putih. Dia
akan membunuh Dajjal, yang sekiranya dia tidak membunuhnya,
niscaya Dajjal akan meleleh seperti garam dalam ar. Selanjutrrya, Nabi
Isa melalsanakan syariat Nabi Muhammad Saw. (Syarah Barkawi)

Keluamya Ya'fuj Ma'iu,. Mereka adalah dua golongan
kecil sekali, dan segolongan lainnya besar sekali. Sekarang ini mereka

ada di sebeang tanggul yang pernah di bangun oleh Iskandar Dzulqamain
Apabila tiba saatrya nan6 mereka akan keluar. Jumlalrrya tiada erhitung
dan tak bisa diperkirakao sehingga tidak tersisa seteEs pun air di danau

Thabariyah, karena di minum mereka. (Syarah Barkawi)

Dan Nabi Saw. bersabda:

'fit\', ;,LKr ,i. it.\i. i\i'e*'.M. tli :Lr).
rilr l.rii fu, (S''Fi, aJl t o-- t -a.-

t t-a ) .)urt )
..? I . tl.,

.JLJI c-.r,; pI+ I

.l,ytt *i * 5-":t *i W;tl*u*lr ; 'aAt Lrr>i rS;t

( cotlt l,n".s )
Lis-saa'ati asyraathuru Yaz.hharu 'adamu nafaaqil aswaaqi ya'nil
kasaad4 wa yaqillul matharu wan-nabaahl wa tafsyul ghiibatu
wa yukahu ribaa wa taztrharu aulaaduz zinaa wa yu'adufumu
rabbul maali wa ta'luu ashwaatul fasaqati fil-masaajidi wa
yaz,hharu atrlul munkari'alaa ahlil haqqi flanbiihul Ghaafitiina)
"Kinmat itu ada tanda-tandanya: Nampak tidak lakunya prcaFpasaL

yaloti tidak lais, *dikihrya hujm dan tumbuh-h.tmbuhary terxbamya
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Wgunjinry, rfua dimakan, lahimya anak-anak zita, banyaknya kapilalb,
l<tramya stma orangorcaq fsik di ruajid-naqid, dan rnenangnya oratg
yang mungkar atas orang yang benar ." (T anbihrtl Ghafilin)
Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Nabi Saw.

bersabda:

t'tt .t '&t, t'p i?s', tx {u)ii ,)r1 l.r;j, ,*3, 
',,7 : .' '

t .., i," ..i. t..l .t- t'-o . . tl. r't,. t.i.o.t.t., ;'.:.,lya)l .:.'Abl oLl J-.J aL-r.? -? jtj a.,l scl ilyl J,-)'gtUt,

't1,p it; ylStiS'rr'&i'yt';l rk', yl.3, ,L

.ut$r Ltl>L:rii a' -.Gie; Li"lr -*," L i'5"
Idzat-tukhid.al fai-u duulan, walaa amiuftrtu nurghnaman waz-
zakaatu maghraman, wat-ta'allumu lighairid diini, wa athaa'ar
rajuluu imra-atahu, wa 'aqqa umnrahu, wa qarraba shadiiqahrl
waba"ada abaahu, wazhaharatil ashwaatu fil-masaajidi, wakaana
ra-iisul qabiilati faasiqahum, wa ukrimar rajulu makhaafata
qyarihi walaa yukramu bimaa 'indallaahi, ai makhaafata 'adzaa-
billaahi, fatilka'alaamatul qiyaamati." (Mau'izhah)
" Apabiln hark fai' telah dianggap xbagai l<emerungan, amatnt xbagai
laba, zakat sebagai lctruginn, belajar bertujuan selain agama, laki-laki
mematuhi istri, clurhala kepada ibunya., dekat dengan kauannya tetapi
jauh dan ayahnya, terdengar nyaing anra-stnra di masjid-masjid, yang
menjadi kepala suku orang yang fasik di kalangan mereka, laki-laki
dihormati karena ditabuti kejahatannya dan tidak dihormati kwena
ssuatu di sbi Allah -maJrsudnya katma l,Ja untir akan amh Allah-, itu
semua adalah tanda-tanda kiamaf. " (Mau'izhah)

Berstrmber dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw., beliau bersabda:

,';;1; t:;r." 6Lt.;fut ilat * uor\?i Tt;,J-lri,t'6; il
,Ay[ -i S"i*>tr';^:rif,i & S:;t;r jA?"rha'r,

,.., ,, t, ,e,
. .tL , Ji:, ,,J-\)r-\)

I-ammaa khalaqallaahus sarnaawaati wal-ardha khalaqash shuura
walish-shuuri ihdaa'asyrata daa-iratan, wa a'thaahullaahu
ta'aalaa Israafiila 'alaihis salaamu wahuwa waadhi'uhu 'alaa

JI Jl
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famihi naaztrirun bibashaihi ilal 'arqyi yantazhiru mataa yu/maru.
"futzlah Nlah menciptakan lmgit danbumi, maka Dia ciptnkan sangka-
laln. Smglclak itu mempunyai sebelas lubang dan dfurikan otzh ilW
Ta'ala l<epadn lsrafl as. sedong dia mebtaldwtya Wda mnutnya, nabnya
menatap l<e 'Arsy, mmunggu kapan dia dipenntah (meniupnya).,,

Abu Hurairah pernah bertanya: "Apakah sangkakala itu ya Rasul
Allah?" Maka beliau Saw. menjawab: "sangkakala itu seperti tanduk
besar dari cahaya. Demi Tuhan yang Elah mengutus aku dorgan sebernr-
nya sebagai seorang Nabi, besamya tiap-tiap lubang pada sangkakala
itu seluas langit dan bumi. Dan sangkakala itu ditiup tiga kali tiupan:
Tiupan yang mengejutkan, tiupan yang mematikan, dan tiupan yang
membangkitkan. Allah Ta'ala menyuruh Israfil as. melakukan tiupan
yang pertam4 maka ditiuplah olehnya sangkakala itr_r, maka terkejutlah
karenanya sernua makhluk di langit dan makhluk di bumi sebagaimana
difi rmankan Allah Ta'ala:

,r'.,\i e;r': )r<-ai2d.o_ | - \J-J

Wa yauma yunfakhu fish-shuuri fafazi'a man fis-samaawaati
waman fil-ardhi,
" (Dan ingatlah) han (<etika) ditiup sangknkala, nnka terkejutlah xgala
yang di langit dan xgala yang di bumi."

Maksudnya, setiap makhtul di langit da:r di bumi meminta blong
karena taku! sehingga:

(.,!D .tiiL F:ti,f et'.;b\ik -- ., ' 
r,, ',.'..4r-rr, (-P J.6-rr

Tadzhalu kullu murdhi'atin 'ammaa ardha'at wa tadha,u kullu
dzaati hamlin hamlahaa. (Al-Aayata).

"Semua wanita yang menywsui lalai terhadnp anak yang disusuinya,
dan setiap zuanita hamil menggugurkan lcendungannya."

Dan anak-arnk menjadi beruban Mereka terus sedemikian rupa
selama waktu yang dikehendaki Allah Ta'ala.

Kemudian, Allah Ta'ala menyuruh Israfil as. meniup tiupan yang
mematikan, maka diapun meniup, maka matilah segala yang ada di
langit dan di bumi, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

,r"3t, ."'' 1,,,, -...r.\)'P, C -/ j,-r, tta\ C 7.5
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Wa nufikha fish-shuuri fasha,iqa man fis-samaawaati waman
fil-ardhi
'-Dan tiuplah sangknkala maka matitah siapa yang ada di langit dan di
bumi, keatali siapa yang dilehendnki Alkh.,, 

'

Yaitu Jibril, Mkail, Israfil, malaikat maut dan para penanggung
'Ar"y

- lah, Allah Ta'ala menyuruh malaikaturautmerrabutnyawa mereka,
maka dia pun mencabut nyawa rnereka. Sesudah itu, Allah Ta,ala
berfinnan "flai malaikat mau! siapa yang masih hidup di anAra makhluk_
maktrluk Ku?" Jawabnya: "Ya Tuhankrl tinggal hamba-Mu yang dha,if,
yaitu malaikat maut."

Allah Ta'ala berfirman: "Hai malaikat mau! tidakkah kamu men-
dengar firman-Ku:

o It
.c,rlt a;t: 

--;t -y
Kullu nafsin dzaa-iqatul mauti.
"Tiapliap yangberjiua aktn merasaknn mati?,,

"Cabudah nyawamu sendiri." Maka, datanglah malaikat maut itu
ke sebuah Empat antara zurga dan neraka, IaIu dia cabut sendiri nyawa-
nya. Maka dia menjent keras, yang sekiranya makliluk selurulrnya masih
hidup, niscaya akan mati akibat jeritarurya itu. Dia berkata: ,,Sekiranya

aku tahu kedalsyatan dan kepedihan mau! niraya aku tidak mencabut
nyawa orang-orang mukmin kecuali dengan lemahJembut,, Sesudah
itu dia pun mati. Maka tidak ada lagi satupun makhluk yang tinggal
Lalu, selama empat puluh tahun bumi kosong. Uata, aMh fihU
berfirnrant "Hai dunia yang rendah, di manakah r aja-raja? Dimanalah
pangeran-pangeran? Di manakah orang-orang yang sombong? Dan
manakah mereka yang memakan rizki dari-Ku tapi menyembah selain
Aku?"

.p!r t-ri5r;L
Limanil mulkul yauma.
" Kepunyaan siapaknh Lnajaan pada hai ini?',
Namun, tidal ada seorang pun yang menjawab-Nya. Oleh karena

itu Dia menjawab sendiri kepada Diri-Nya seraya berfirman:

.rle ;tl _u-rll Ju
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Lillaahil waahidil qahhaari'
"Hanya l<epunyaan Allah Ynng Mnhn Esa lagi Maha Mengalahknn."

Kemudian, AIIah Ta'ala mengirimkan angin kering yang pemah

Dia kirim kepada kaum 'Ad, sebesar benang yang keluar dari lubang

iarum. Namun, angin itu tidak membiarkan di muka bumi sebuah

gunung maupun bukit, kecuali dihancukannya dan dia jadikan seperti

kulit samakan, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

4*Gtt
Laa taraa fiihaa 'iwaian walaa amtan.

"Tidak adn xdikitpun kamu lilut padanya tempat yang tendnh dnn yang

tinggr."

Sesudah itu, Allah Ta'ala menyuruh langit supaya menurunkan

hujan. lvlaka, langit Pun menuunkan huian seperti mani laki-laki selama

empat puluh hari, sehingga air menutupi segala sesuatu setinggi 12

hasta, dan dengan demikian maka tumbuhlah sayur-sayuran, sampai

sempurna tubuh mereka dan meniadi sepelti sedia kala'

Kemudiaru Allah Ta'ala menghidupkan Para malaikat penanggung

'Arsy, sesudah itu Allah menghidupkan Israfil, Mkail dan Jibrii. Mereka

pun hidup dengan izin Allah. Selanjuhrya, A1lah menyrrruh Ridhwan

mernberi mereka buraq mahkota, pakaian kehormataru manEl kebesararl

sarung keperkasaan dan bendera. Mereka terus berdiri antara langit
dan bumi. lalu berkatalah Jibril as.: "Hai bumi, di manakah kubur
Muhammad?"

Bumi menjawab: "Demi Allah yang telah membangkitkan engkau

dengan sebenar-benamya Allah telah mengirimkan kepadaku angin

kering maka dia jadikan aku hancur lutuh, aku tidak tahu kubumya."

Kemudiaru diangkatlah dari kubur Nabi Muhammad Saw' sebuah

tiang dari cahaya ke angkasa maka Jibril tahu bahwa itu adalah kubur

Nabi Muhammad, maka para malaikat pun pergi ke sana, lalu berdiri'

Maka Jibril menangis.

Para malaikat lainnya bertanya: "Kenapa engkau menangis?"

Jib'ril meniawab: "Bagaimana aku tidak merangis, padahal Muham-

mad akan bangkit nanti dan menanyaiku tentang umahya, padahai

aku tidak tahu di mana umatnYa?"

Maka, bergetarlah kubur Nabi Muhammad Saw. lalu terbelalilah

r:or \r' r' '-
.\t 1 IJ \-> )'
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bumi dan beliaq maka diepiskarnrya debu dari kepalanya,
lalu melihat ke kanan dan ke kiri, namun tidak ada sedikit pun kemak-
muran yang beliau saksikan. Beliau hanya melihat Jibril, Mikail, lsrafil
dan Izrail. Maka, beliau bertanya, "Hai Jibril, hari apakah ini?"

Jibril merrjawab: "L'ri adalah hari kesengsaraan dan hari
dan ini adalah hari kiamat dan hari engkau memberi syafaat."

"F{atlibrtl," kah Nabi, "D manakah umatku, barangkali engkau
tinggalkan mereka di bibir neraka |ahanrnm, lalu engkau datang untuk
memberitahu aku rnengenai mereka."

Jibril menjawab: "Semoga Allah melindungi aku (dari berbuat
seperti itu). Demi Allah yang mengutus engkau benar-benar sebagai
Nabi, bumi tak pemah rekah untuk seorang pun sebelum engkau." lalu
Jibril memasang mahkota di atas kepala Nabi, dan dikenakan pula
pakaian-pakaian lalu mengendarai buraq.

"Hai Saudaratq ]ibril," tegur Nabi "Di manakah salrabat-salabad<u,
Abu Bakar, Umar, Ubman dan A1i?" Maka tiba-tiba orang-orang yang
ditanyakan itu bangkit atas izin Allah Ta'aI4 dan datanglah seorang
malaikat membawa pakaian-pakaian dan buraq-buraq yang mereka
kenakan dan kendarai, lalu berdirilah mereka di sisi Nabi Saw.
Kemudiarl Nabi Saw. merryr:ngkur zujud dan menangis seraya katanya:
"Umatku, umatku."

Kemudiarl datanglah dari pihak Allah zuara kepada Israfii, "Tiuptah
sangkakala!" Maka, keluarlah roh-roh bagaikan lebah, memenuhi
ruang antara langit dan bumi, lalu mereka masuk ke dalam tubuh
masing-masin g, sebagaimana difi rmankan Allah Ta'ala:

tiu , <'il
Tzumma nufikln fiihi ukhna fa-icr'e, hum qiyaamr.rn yanzhuruuna.
"Kemudnn, ditiup snngkakala itu seknli lagt, makn tiba merekn berdii
menunggu (putusnn masing-masing).".

I-alu makhluk-maktLluk ih, ),aitu jin dan mam:sia, selain malaikat,
dibangkitkan menuju Mahsyar. (Zubdatul Wa'izhin)

Dari Mu'adz bin Jabal, bahwa dia berkata: Pemah saya berkata
kepada Nabi Saw.: "Ya Rasul Allah, beritahukanlah kepadaku tentang
firman Allah Ta'ala:

a-.g ;i j
- .,: .. " - " ,.lJ_r-J-r Ctr f,
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.Lrji l{a :Lt ;
Q.

Yauma yunfaldru fish-shuuri fata'tuuna afwaajan.
"Hai ditiup sangl<al<aln, htlu kamu datnng furl<elompok-l<elompok."

Maka menangislah Nabi Saw. hingga pakaian beliau basah oleh
air matanyo lalu berkata: "Hai Mu adz, kamu elah bertanya kepadaku
Entang perkara besar, dimana umadcu ciikumpulkan oleh 12 golongan:

GolonganPutama, dihmpulkan dad kubur mereka, sedang mereka
tidak bertangan dan tidak berkaki. Maka terdengarlah seruan dari
fihak Allah Yang Maha Pengasih, "Mereka itu adalah orang-orang yang
menyakiti tetangga. Mala, inilah balasan mereka, sedang €mpat kem-
bali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfirman:

(qlt) ..--J"rJdlJ
Wal-jaari dzil qurbaa wal-jaaril junubi. (Al-Aayata)
" . . ....tetangga yang dekat dnn tetangga yang jauh." dst.

Golongan kedua, d*rmq:Jkerr dari kubur mereka dalam rupa
babi. Maka, brdengarlah seruan dari pihak Allah Yang Maha Pengasih:
"Mereka itu adalah orang-orang yang meremehkan shalat. Maka,
inilah balasan mereka, sedang tempat kembali mereka ialah ke neraka,
karena Allah Ta'ala telah berfirman:

Fawailun lil-mushalliinal hdziina hum'an shalaatihim saahuuna
" Itttila, lcecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (ynitu) orang-orang
yang lalai dai shalntnya."

Golongan kefiga, dikumpulkan dari kubur mereka, sedang perut
mereka bagaikan gunun& penuh dengan ular-ular dan ketonggeng-
ketonggeng sebesar bighal. Maka terdengarlah seruan dari pihak
Allah Yang Maha Pengasih: "Mereka itu adalah orang-orang yang
enggan berzakaL Maka, inilah balasan mereka, sedang tempat kembali
mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfirman:

1r)r1 .ii;lr, :-;nt'iss... .tJj's
Wal-la&iina yaknizuunadz dzahaba wal-fidhdhata. (Al-Aayata)
" Dan orangorang yang menyimpan emns dan peruk . . . . . . ."

li eujenok Duutatun "41ookihin
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Golongian keempa! dikumpulkan dari kubur mereka, sedang dari
mulut mereka mengalir darah. Maka, terdengarlah seruan dari pihak
Allah Yang Maha Pengasih: "Mereka itu adalah orang-orang yang
berdusta dalam berjual-beli. Maka, inilah alasan mereka, sedang Empat
kembali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala blah berfirman:

J*-e; rJ r ;;., ,JJl Jl

kuul ladziina yasytaruuna bi'ahdillaahi wa aimaanihim tsamanan
aliilan.
"%tngguhnya orang-ormg Wg metlukar funi Allnh dat zumpk-amqnh
neteladengmhmgayroqsediht. . .. . ."

Golongan kelima, dikumpulkan dari kubur mereka dalam keadaan
blah mernbergkak, sedang mereka lebih busuk baunya daripada bangkai
di tengah orang banyak. Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah
Yang Maha Pengasih: "Mereka itulah orang-orang yang melakukan
kemaksiatan-kemaksiatan secara sembunyi-sembunyi, karena takut
kepada sesama manusia tapi tidak takut kepada AIIah, kemudian mati.
Maka, inilah balasan mereka, sedang tempat kembali mereka ialah
ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfitman:

Yastakhfuuna minan naasi walaa yastakhfuuna minallaahi.
" Merela bersmbunyt dni mantsia, tetopi tidtklvrsenbunyi dan Allnh."

Golongan keaam, dikumpulkan dari kubur mereka dalam keadaan
telah terpotong leher dan tengkuk mereka. Maka, terdengarlah seruan
dari pihak Allah Yang Maha Pengasih: "Mereka itulah orang-orang
yang memberi kesaksian palsu. Maka, inilah balasan mereka, sedang
tempat kembali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah
berfirman:

",'r)t 
i"rj"qi'l rJjr,

Walladziina laa yasyhaduun az z:uuta,
"Dan orang-orang yang tidak menbei kesaksian pnlsu. . .,." .

Golongan ketuiuft, dikumpulkan dari kubur mereka dalam keadaan
tidak mempunyai lidah, dari mulut mereka mengalir nanah dan darah.
Maka brdogarlah seruan dari pihak Allah Yang lvlaha Pengasih "Moeka

o,, ,.; . . o'. \.)+ u-al p{Lql1 alll
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itulah orang-orang yang tidal sudi memberi kesaksian. Maka, inilah
balasan mereka, sedang bmpat kembali mereka ialah ke neraka, karena
Allah Ta'ala telah berfirman:

!tL";i fs a& rj;;q-r";k ,,
walaa taktumury ryuhu)iu,u *"-""-rl***"a fa-innahuu
aatsimun qalbuhu.
" Dan janganlah kamu menyentbunaiknn kesnksian. Dan barangsiapa
mnryembunyikannya naka *sungguhnya in ndalnh ornng yang berdo*t
hatinya."

Golongan kedelapan, dikumpulkan dari kubur mereka dalam
keadaan menundukkan kepala, sedang kaki mereka diangkat ke atas

kepala mereka. Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah Yang Maha
Pengasih: "Mereka ihrlah orang-orang yang dulu berzina, kemudian
mati, sedang mereka belum bertaubat Maka, inilah balasan mereka,
sedang tempat kembali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala
telah berfirman:

.>* ic':'';'.-u';tk 'it t;'St t j';: l1
Walaa taqrabu, ,in"" i.,r.uhrro tuur,u fuahi"itun wa saa-a
sabiilan,
"Dan janganlah kamu mendeknh zirw. Sesungguhnya zina ihL suatu
perbuatan l<eji dnn suatu jalan yang buruk."

Golongan kesembihn, dikumpulkan dari kubur mereka dalam
keadaan berwajah hitam, bermata biru, sedang perut mereka penuh
apr. Maka, Erdengarlah seruan dari piha-k Allah Yang Maha Pengasih:

"Mereka itulah orang-orang yang dulu memakan harta anak yatim
secara zalim, karena Allah Ta'ala telah berfirman:

;i+Jt ot

.r,o, C"4_*.1

Innal ladziina ya'lculuuna amwaalal yataamaa zhulman innamaa
ya'kuluuna fii buthuunihim naaran wa sayashlauna sa'iiran.
" Sesungguhnya orang-orutng yang memakan hnrta nnak yatim secara

mlim, sebenarnya nurekt mzrulan api sepenuh perutnya, d-an merekn

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala."
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Golongan kesepuluh, dikumpulkan dari kubur mereka dalam
keadaan penuh kusta dan sopak Maka, terdengarlah seruan dari pihak
Allah Yang Maha Pengasih: "Mereka itulah orang-orang yang durhaka
terhadap ibu bapak, karena Allah Ta'ala telah berfirman:

.GcLt utstju',
Wa bil waalidaini ihsaanan,
" Dan berbuat baiklah kcpada ibu-bapak."

Golongan kesebelas, dikumpulkan dari kubur mereka dalam
keadaan buta hati dan mata, sedang gigi-gigi mereka bagaikan tanduk
sapi, bibir mereka menjulur sampai ke perut dan paha mereka, dari
perut mereka keluar kotoran. Maka, terdengarlah seruan dari pihak
Allah Yang Maha Pengasih, "Mereka itulah orang-orang yang dulu
meminum khamer, karena Allah Ta'ala berfirman:

.i'r*votli:tt F o.*:t6\tr 4r: j;,;lrAt_

Innamal khamru wal-maisiru wal-anshaabu wal-azlaamu rijsun
min'amalisy syaithaani faitanibuuhu.
"Sesungguhnya (naminum) Hamer, brjudi, @erkorban untuk) berlaln,
mmgundi rusib detgan pamh, adalnh rybwtnn key temaa* ryrbuatnn
setan, maka jauhilah perbuatan keji itu."
Dan golongan kedua belas, dikumpuikan dari kubur mereka,

sedang wajah mereka bagaikan rembulan di malam pumama. Mereka
meniti di atas Shirath bagaikan kilat menyambar. Maka terdengarlah
seruan: "Mereka ihrlah orang-orang yang telah melakukan amal-amal
saleh dan kebajikan-kebajikan, serta menghindari kemaksiatan-kernat<siatan

dan memelihara shalat lima wakhr, sedang mereka mati dalam keadaan
bertaubat. Maka, pahala mereka ialah surga, ampunan rahmat dan
keridhaan, karena Allah Ta'ala telah berfirman:

.f;'r" \j
Allaa takhaafuu walaa tahzanuu.
" Janganlah knmu takut dan jangan pula bersedih hati."

(Tanbihul Ghafilin)

2p5 Drir 61s1
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KEUTAMAAN

SIFAT TAWADHU'

y7')t;;'St it;
rjv o,t:at;ta $t;r1;,.,"'r(!i * ur.X. ui ,;;,)t

( 1f :dgll) ,U)-,
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Wa 'ibaadur rahmaanil ladziina yamsyuuna alal ardhi haunan wa
idzra lihaatlubahunrd jaahiluuna qaaluu salaaman" (Al-Furqan 63)

Dengan menyebut ruma Allah Yang Maha pmgosih lagi Maha penyayang

"Dan hamba-hamba Tulun Yang Mala Pengasilt, ynng berjalan di atas bumi
ibngm mercndahl<an diri, dan aWbik orans jahil neftynry meteka, mercla neng_
ucapkan kata-kata (yang uemuat) keselamatan.,, (eS. Al-Furqan: 63)

Tafsir :

(Dan hamfuhamba Tilan Ymg Mala pengasitt) addah muberda, yang
khabamya ialah: Ulaa-ika yujzaunal ghurfata,

(Yang berjalan di atas bumi). Dimudhafkarmy a ,ibad kepada ar
Ralmun,fuarn dan mengutamakan mereka, dan juga
karena mo,eka adalah omng{mng yang mantap dalam merrpbdi kepada_
Nya dengan catatan tahwa 'fuail adalah janak dari,abiit, seperti halnya
tajh dart tujjar (saudagar).

@mgm metendahkttn dln) sebagai orang-orang yang bersahaj+ atau:
dengan cara berjalan yang bersahaja. IGta-kata ini adalah mashdar yang
digunalon untuk mensifati Adapun makzudnya, bahwa mereka bedalan
dengan tenang dan merendahkan diri.

(Dan opabila orang-orang jahil menyapa mereka, merel<a mengucapkan
kata-kntn (yang tnerrunt) keselanatan), "Setamadah dari kamu sekalian' dan

:Ls .
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brserahlah kepadamrl tak pemah ada hubungan baik ataupun buruk
di antara kita", atau perkataan lain yang berar, yang dengan itu hamba-

hamba Alah itu selamat dari menyakiti dan dosa. Dan firman Allah
ini tidaklah berurtangan dmgan ayat mengenai perang karena zudah

mansukh. Sebab, maksudnya, agar berpaling dari orang-orang bodoh

dan tidak meladeni omongan meleka. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

Man dzukirtu baina yadaihi falam yushalli 'alayya dakhalan

ruura'
"Bawrgsqaynng alot didut dihadapannya narun dia tidakbrchalatnt

kepadaku, maka akan masuk twraka."

Karma shalawat atas Nabi Saw. ketika nama beliau disebutkan,

adalah wajib mmurut lmam aft-Thahawi, pada tiaP kalinya. Sedang

menurut sebagian uJama lainnya, cukup sekali saia Pada suatu mailis,

sekalipun nama beliau disebutkan berkali-kali, seperti sujud Tilawah

dan mendoakan orang yang bersin, dan inilah agaknya yang patut
difatwakan, sekalipun yang lebih utama ialah, diucapkan shalawat atas

beliau tiap kali nama beliau disebut. Sekian.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah Saw.:

s'|\?:4[Jr'LJ' lr 3r (ir-r-r : iul; *?t'€'s

:At 4'g 'iJtu, ia ir ;;'1;r; lr, ,9, i'\i Jt.

.ar1tr ;\\i d'd)'*ujnt'* 1'$: $rr';tar
Maa min ahadin illaa wafii ra'sihii silsilataani Ihdaahumaa ilas

sam:r,a'is saabi'ati wal-ukluaa ilal.ardhis saabi'ati wa idzee tawaa-

dha'a yarfa'uhullaahu ta'aalaa bis-silsilatil latii fis-samaa-is

saabi'ati wa idzaa takabbara wadha'ahullaahu bis-silsilatil latii
fil-ardhis saabi'ati.
" Tiilak seorang pun melainkan pada kepalanya ada dua rantai, yang

satu bersambung ke langit l<etuiuh seilang yang lain ke bumi ketuiuh'

Apabila orang itu metendal*an din, fiaka Allah Ta'ala mmgnnglatnya

dengm rmtai ycng bwtnbung k lmgit ketuiul1. Don rybna dia brcikry

soibong fiaka Alhh merenlahkannya dmgan rantni yang l<e bumi l<e
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tujuh."

Adapun kecaman terhadap kesombongan, maka diriwayatkan
dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw. bahwa betau bersabda: Allah
Ta'ala berfuman:

.,tlt,i i*3i W.'"?( *,t.,t )t.-;t;:r,';t; r',t:-Tti

{ oz6 ;1r } .;Ui

Al-kibriyaa-u izaarii wal-azhamatu izaarii faman naaza'anii
fiihaa alqaituhu fin-naari walaa ubaalii. (Ibnu Majah).
" Kfum adalah mrnbl-Ku dan lengtngm adalah lain votmght. Bnmng-

silrya menyaingi Aku pada l<eduanya mala akan Aku campaHan din kz

dalam neraka, tanpa Aku pedulikan." (HR.Ibnu Majah)

Firnran-Nya "Kebesaran adalah manel-Ku dan keagungan adalah

kain sarung-Ku ', artinya: Bahwa keduanya adalah dua sifat di antara

sifat+ifat Allah Ta'ala. Mala tidak sepatutnya bagi hamba-Nya yang
lemah untuk bersikap sombong.

Dan diriwayatkan dari Amr bin Syu aib, dari ayahnya, dari kakek-

nya, dari Rasulullah Saw., beliau bersabda:

YJ

i'rrr ptil; JvLt ;.rn'O .o . '. o t/7t1, t. o t
fr- dJr.:-Jl r^:-r-:pt'sai';rat

t... tc!,- - i.t ,. t .tu. . . , i.'.,1.. , ..?. ',t- .
Ju e}-- d-y cr^" fi- G. f: C'. JrL"'r ol>/ J y
( .*d'091) .16r -t\i?rG g: JrAr * q r'-ilt ,6\i

Yuhsyarul mutakabiruuna yaumal qiyaamati amtsaaladz dzari
fii+huuratir rijaali yaghsyaahumudz dzullu min kulli makaanin
yusaaquuna ilaa sijnin fii jahannama yusarnmaa Buulasa
ta'Iuuhum naarul an-yaari wa yusqauna min thiinatil khabaali
wa hiya 'ushaaratu ahlin naari. (Rawaahul Qudhaa'i)
" Orang-orattg yang sottrbong akan dihitrpun Pada hnn kinuat, bagaiknn

*mut l<ccil dalambentuk manusia. Mereka diliputi lcehinann dni segala

tempat, diginng ke ehtah pnjara dalam nnaka lahannam yang dtxbut
Bulas, dihnsai obh apt yang pakng parus dan d[kri minum dai taruh
comberan, yaitu cairan penghuni nerakn." (HR. Al-Qudha'i)

SaManya "adz-Datrr" = " adz-DzaraH' , ar{rnya semut yang kecil.

Maksudnya, orang-orang yang sombong itu pada hari kiamat sangat

0etienoh guuta'tun Jlt oohihin 571



hina dina, sehingga diinjak-injak oleh para penghuni Mahsyar dengan
kaki-kaki mereka.

Sabdanya "mereka diliputi kehinaan", maksudnya, merel<a ditimpa
kehinaan dari segala tempa t.

SaManya "Narul anyar" artinya: api yang paling panas di antara
semua jenis api.

SaMany+ "Bulas", dengm mendhammahkan Ba yang bertitik
bawah, mersukunkan Wauru dart menfathahkan Fa yang sesudahnya
diikuti Siz tanpa titik.

Dan sabdanya, '21-Khaba1", dergan menfathahkan IOr4 yang bertitik
atas dan Ba yang bertitik bawah. adalah sebuah tempat di dalam
neraka tahannam, di mana terkumpul nanah penghuni neraka.

Dan diriwaya&an dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: Sabda

NabiSaw.:
r '.. "t1., .i
ollg p)q.-e)l' \ " - \ :' . \ t+-Yilr;cir i; ir &.K I i#

( ;- o'r, 

" 
.";Ee ya'rutk V'r i,i'# ,"#

Tsalaatsatun laa yukallimuhullaahu yaumal qiyaamati walaa
yuzal&ihim walaa yanztruru ilaihim walahum 'adzaabun 'aztrii-
mun: Syailchun zaaniq wa malikun ka&dzaabun, wa 'aa-ilun
mutakabbfuun. (Rawaahu Muslimun).
'Ada tiga orang yang tidak diajak bicnra obh Allah padn hni kiamat,

tidak disttcilan dan tidak diprlatikan, *dang mercla mmdapat sil<saan

yang dahsyat: Orang tua pezinq raja pendusta dan orang fakir yang
sombong." (HR. Muslim)

hbda, "'A-iL", artinya: omng fakir. Dan ada pula yang morgartikan,
orang yang menrpunyai unggungan keh:arg yang tidak mampu mernberi

kebutuhan-kebutulran mereka, tapi dia sombong tmtul meminta, yakni
meminta zakat dan sedekah, dan tidak pula sudi meminta dari Baitul
Mal karma sombong. Orang seperti ini berdosa, karena menimpakan
bahaya kepada keluarganya. Sekian katanya.

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda:

.4ll

Mantawaadha'amfa'ahullaahuwarnantakabbarawadha'ahullaahu.
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"Mwtgsrry nercndnhl<m diri, mala Nkk trcngntfubrya, dnn fuangsury
sofiibon& mnka Alah merendahkannya."

Dan sabda Nabi Saw.:

"; V {,i sr*,

Iaa yadkhulul jannata man kaana fii qalbihi mitsqaalu dzarratin
minkibrin
"Tak*an masuk surga omng yang daiam hatinya tedapat lenmbongan
sbrat dzarrah sekakpun. Dan xsunggthnya l<esombongmr ifu menjadi
pnghalmg dodtp surga, fuk loin kotma ia mmghalangi antfrra wofttng
fungan eluruh aWlak owrg-orang briman, pdalul aklnak itu merupakrn
pintu-pintu sarga. " (Al-Hadits)

Dan diriwayatkan dari Ibru Abbas r.a" bahwa dia berkata Rasutullah

*'eon a'&.i\J-ii )

Saw. bersabda:

,L. .r I>,J-)V9r
'r,. .. ! ..,.
4:+ r) \:-r, i.

Minat tawaadhu'i an yasyrabar rajulu min su'ri akhiihi wamaa
syadba rajulun min su'ri akhiihi illaa kutiba lahu sab'uuna
hasanatan wa muhiyat 'anhu sab'uuna sayyi'atan wa rufi'at
darajatuhu fii a'laa 'illiyyiina.
"Tenrnilk brcndahm diri, bila wotwtg mintm sisa mirutman stdma-
nW. Dm tidoHolt se*omtg memirwm siv wdaranya, melair*an dicatat
untuknya tujuh puluh l<ebaikan, dihapuskan dainya tujuh puluh
lceburulean dan ilianglat ilerajatnya pada xtinggi-tinggi tempat yang
tutinggi." $ladrB diriwayatkan oleh pengarang al-Firdaus)

Dan diriwaya&an pula dari Jabir r.a., bahwa dia berkata: Berkata
Nabi Nuh as. kepada putranya:

/.-.t . oi o.a'-o. ..'*!-
:J5:a? JJ 4t, 

"l -'. J t-,a*J J.l+L-

1;'t *:Ati a3Lst';i ,c-tt
( g,"-9:pr g|b otls\ .4+ i
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Saunabbluka bikhishaalin man lonna fiihi laisa bi mutakabbirin
I'tiqaalusy syaati wa rukuubul himaari wa lubsush shuufi wal-
muiaalasatu ma'a fuqaraa-il mu'miniina wa aklu ahadikum rra'a
'iyaalihi. (Rawaahu Shaahibul Firdausi)
",Afat britaful<ot lepdnnu lelafuanklalotan yrng srypm nendilwry
maka din bulan orang yang sotnbong: lvbngikat knmbing mengendnrai
lreledaL nenalai lain bulu, bergaul ibngan orangorang fltukmin yang

fakir danru semrung dmil<atm eWion malafusrmw lelumgmya."
(HR. Pengarang al-Firdaus).

Dan diriwayatkan dari Umar ra, bahwa dia berkata: "Pokok
merendahkan diri ialah, kamu memulai salam kepada orang Islam
yang kamu temui, kamu rela dengan tempat duduk yang di bawah,
dan kamu tidak suka namamu disebut-sebut sebagai orang yang baik
dan bertakwa."

Al-Flasan meriwayatkan dari Nabi Saw, bahwa beliau bersaMa:

Man ldrashafa na'lahu waraqa'a tsaubahu wa ghabbara wajhahu
lillaahi fis.euiuudi faqad bari-a minal kibri
"Barangsiapa menjahit sandahya mennmhal bajunya dan membiarkan

*jrl*yo terkcna debu larena Allah dalam sujud, maka ia benar-Wnar
telah terlepas dan kesombongan."

Dan diriwayatkan dari Qais bin lfuzim, bahwa dia berkata: Ketika
Umar Ibrtrl Klnlhftab pergi Syam, dia bergantian menaiki kerrdaraannya

dengan budakya" Umar merrgendarai unta, sedang budakrrya m€rnegang

tali kekang unta itu sambil berjalan sejauh satu farsakh. Sesudah itu
Umar turun, dan budaknya naik, sedang Umar r.a. memegang tali
kekang unta itu mmbil berjalan jauh satu farsakh, kemudian budak itu
turun lagi.

Ketika dekat ke Syam, giliran menaiki unta jatuh pada budak
itu. Maka, dia pun naiklah, sedang Umar memegang tali kekang unta.
Di tengah jalaru dia bertemu dengan air. Maka umar pun menyelam
ke dalam air sambil tetap memegang tali kekang untanya, sementara
sandalnya (dia kepit) di bawah ketiaknya yang kiri tvlaka, disambuflah
Umar oleh Abu Ubaidah ibnttl Jarralu dia menjadi gubemur Syam, dan
adalah Ermasuk sepuluh orang yang mendapat kabar gembira akan
memPeroleh surga."
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"Ya Amirul Mukminiru" Egur Abu Ubaidah, "sesungguhnya para
pembesar Syam akan menyambut ftedatangan) engkau. Maka, tidaklah
patut bila mereka melihat engkau sedeurikian rupa." Maka jawab Umar:
"Sesungguhnya Allah telah memuliakan kita dengan agama Islam.
Maka, aku tidak peduli dengan perkataan orang." Sekian.

Diriwayatkan, bahwa Mutharrif bin Abdrilah pemah melihat aI-
Muhallab membanggakan jubahnya. Maka dia tegur, "Hai hamba
Allah, ini adalah cara berjalan yang dibenci Allah dan Rasul-Nya."

Maka al-Muhallab berkata, "Tidakkah kau kenal aku?"

"Tentu saia aku kenal engkau," jawab Mutharrif. "Pada mulanya
kau adalah air mani yang menjijikkary al&imya menjadi bangkai yang
kotor, dan di antara keduanya kau memuat tinja." Mala, pergilah al-
Muhallab, sedang dia tidak lagi be{alan seperti tadi, dan bertaubat

Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata:
Umar ibnul Khadrthab pemah mengirim seorang guberrur ke Bahrain.
Semya mengendarai keledainya mulailah beliau berkata: "Merrunduklah
kamu sekalian." Mereka itu memang para sahabat Rasulullah Saw.
yang berbudi pekerti, mereka adalah orang yang merendahkan diri,
dan merupakan manusia-manusia paling mulia di sisi semua orang,
di sisi para malaikat dan di sisi Allah Ta'ala.

Sedang menurut sebuah khabar, ketika Rasulullah berangkat
dari Mekah, berhijrah ke Madinah, orang-orang kaya bergayrtan pada
tali kekang rmta beliau. Ivfaka, kata beliau Saw.: "Biarkan dia,
nya dia ada yang memerintah." Maka, mereka pun membiarkan tali
kekang unta untuk brgantung padanya sementara unta itu maju di
depan barisan hntara. Tiap kali binatang itu melewati nrmah seseorang,
maka pemilik rumah itu sedih, seraya berkata: "Sekiranya akulah yang
punya negara, pastilah Muhammad Saw. menjadi tamuku."

Namun, ketika Nabi sampai ke pintu rumah Abu Ayyub al-
Anshari, maka duduklah unta itu. Orang-orang membangunkanrrya,
tetapi binatang itu tak mau bangun. Maka, turunlah Jibril as. Ialu
berkata: "Turunlah engkau di sini. Sesungguhnya Abu Ayyub telah
merendahkan diri karena Allah, ketika engkau tiba di pintu kota,
sementara orang-orang lain menaruh perhatian dan menghiasi rumah-
rumah mereka, dengan mengptakan "Rasutullah akan singgah di rumah
kami" sedang Abu Ayyub al-Arshari berkata dalam hatinya "Sesungguh-

nya aku adalah orang yang fakir. Dari mana aku akan memperoleh
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kernuliaan di sisi Allah sehingga Muhammad sudi singgah di rurnahku?"

Maka, Atlah menyuruh Nabi-Nya singgah di rumalrny+ karena
kerendahan hatinya.

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia berkata:
Adalah seorang lelaki di kalangan Bani Israil beribadah kepada Allah
Ta'aLa selama tujuh puluh tahun, tanpa berbuka puasa kecuali (pada
pergantian) dari tahun ke tahun Kemudiarl dia meminta kepada Allah
Ta'ala suatu hajat, namun Allah tidal memenuhi hajatnya. Maka kata
ahli ibadah itu ftepada dirinya sendiri): "Sekiranya kamu mempunyai
kedudukan di sisi Allah Ta'ala, niscaya Allah memenuhi haiamu."
Mala, Allah Ta'ala menunurkan seorang malaikat yang mengatakan
kepadanya: "Hai anak Adam, kerendahan hatimu sekarang ini lebih
utama di sisi Allah Ta ala daripada ibadahmu selama tujuh puluh tahua
maka Allah memenuhi hajatmu dikarenakan kererrdahan hatimu ter-
hadap-Nya."

Maka, ambillah pelajaran, hai orang-orang yang berakal, dan
jadilah termasuk orang-orang yang rendah hati.

Dan diriwaya&an dari IG'bul Akhbar, bahwa dia berkata: Allah
Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Musa as. Firmannya: "Hai Musa,
tahukah kamu kenapa Aku menjadikan kamu lawan bicara tanpa
perantara?"

"Engkau lebh tahu Ertang itu, ya Tu}anku," jawab Nabi Musa.

AIIah Ta'ala berfir:rran "Sesungguhnya Aku menrperhatikan hati
hamba-hamba-Ku, maka tak ada satu hati pun yang Aku lihat lebih
merendahkan diri dari pada hatimu. Oleh karena itu, Aku jadikan
kamu lawan bicara-Ku."

Dan konory bahwasanya ada enam makhlul merendahkan diri
terhadap Allah Ta'ala maka mereka ditinggikan-Nya di antara makhluk-
makhluk lain semisalnya:

Pertama, bahwa Allah kepada gunung-gunung
selurulnrya fimm*Nya "Sesunggulrrya Aku herrdak melabuhkan bahea
Nuh dan orang-orang beriman yang ada bersamanya pada salah sebuah
gunung di antara kamu sekalian." Maka, bersikap congkaklah (yakni

gunung-gunung itu semuanya dan angkuh, sedang gunung

Judi merendahkan diri seraya katanya: "Dari mana aku memperoleh
kemuliaaa sehingga Allah Ta'ala sudi melabuhkan bahEra Nabi Nuh as.

padaku?" Maka, AIIah berkenan meninggikannya melebihi gunung-
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gurung Iain selurulurya dan merrdaratkan bahEra itr padanya dikarena-
kan kerendahan hatiny4 sebagaimana firman Allah Ta'ala pada Surat
Hud: "Dan berlabuhlah bahEra itu", yalrri mendarat (di atas gummg
]udi), yaitu sebuah gunung di wilayah |azirah (Mesopotamia) dekat
Mausil. Mal<a, berkatalah gunung-gunung yang lain: "Ya Tuhan kami,
kenapakah Engkau lebih mengutamakan Judi dmipada kami, padahal
dia adalah gunung Erkecil di antara kami?" Maka iawab Allah: ,,Se-

sunggulurya dia Elah merendahkan diri di hadapan-Ku, sedang kamu
sekalian bersikap sombong. Padahal, pastilah bagi-Ku, bahwa siapa
yang merendahkan dirinya kepada-Ku, maka Aku ti^ggkuo di4 dan
siapa yang sombong, maka Aku rendahkan dia."

K?Aq AilahT{da mergilhamkan kepada gunrmggunung selunrh-
nya firman-Nya: "Sesunggulurya Aku hendak berbicara dengan salah
seorang hamba-Ku di atas dirimu." Namr:4 gunrmggunung itu bersikap
congkak Maksudnyo $mung-gunung itu seluruhnya sombong selain
Thursina. Hanya dialah yang merendahkan diri kepada Allah Ta'ala,
katanya: "Siapalah aku ini, sehingga Allah berkenan berbicara dengan
salah seorang hamba-Nya di atas diriku?" Oleh sebab itq pembicaraan
antara Allah dengan Nabi Musa as. bjadi di atas guntmg Thursina itu.

Ketlga, Allah mewahyukan kepada ikan-ikan seluru}nya fi::man-
Nya: "Sesungguhnya Aku hendak mernasukkan Yunus ke dalam perut
salah seekor dari kamu sekalian" Maka semua ikan bersikap sombong
selain seekor saia, seraya katanya: "Siapakah aku ini, sehingga Allah
Ta'ala berkenan menladikan perutku wadah yang memuat Nabi-Nya?"
lvlak4 Allah mengangkat derajat ikan yang satu itu dan memuliakan-
nya, dikarenakan kerendahan hatinya.

Keenpat, Allah Ta'ala mengilhamkan kepada semua binatang
terbang seraya firman-Nya: "Sesungguhnya Aku hendak meletalkan
minuman pada salah seekor dari kamu sekalian, yang memuat obat
bagi manusia." Namun binatang-binatang itu semuanya bersikap
sombong, selain lebah. Dia sajalah yang berkata: "Siapakah aku ini,
sehingga Allah berkenan menaruh minuman itu padaku?" Maka Allah
mengangkat derajahrya dan meletalJ<an minuman ihr padanya dikarcna-
kan kerendahan hatinya.

Kelhna, AnahTdala mewahyukan kepada Nabi Ib,rahim as. seraya
firman-Nya: "SiapaLah kamu?" lawab Ibrahim: "Aku al-Khalil." Sedang
kepada Nabi Musa Allah bertanya: "Siapa kamu?" Dia jawab: "Aku
adalah al-Kalim." Kepada Nabi Isa as. Allah bertanya: "Siapa kamu?"
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Maka iawabrrya: "Aku adalah ar-Ruh" Dan kepada Nabi Muhammad

Saw. AIIah hrtanya: "Siapa kamu?" Maka jawab,nya: "Aku ini anal<

yatim." Mala, Allah mengangkat deralat Nabi Muhammad atas nabi-

nabi lainnya, sebagaimana Allah Ta'ala firmankan:

. &';t,!::, L\+1:- J'.i' )
Walasaufa yu'thi <a rabbuka fatardhaa.
"DM blak Tullnnta psti membril<m l<nmi*Nya lepdana, lalu kottu
nerasa puas."

Dankeenam, orargmukmin yang merendahkan dirinya kepada

Allah dengan bersujud dan mengesakan-Ny+ maka dimuliakan Allah,
dengan dilapangkan dadanya oleh AIIah untuk menerima Islam, lalu
senantiasa mendapat cahaya dari Tuharmya. Sekian.

(Dari al-Ma-'izhatul Hasanah al Marghubah)

Pertemuan Nabi Ibrahim as. dengan Raja Mesir

Ceritany+ bahwa seblah Allah mer{adikan api bagi Nabi Ibahim
as. dingin dan menjadi kesejahbraan baginya maka dia pergi ke Mesir.

Jtn

Faqaala innii dzaahibun ilaa rabbi sayahdiini.
"Ibrahim brlata, " fusungguhnyn afu WgL menghadap kepada Tuhntlet,
Dia pasti membei petunjuk l<epadafu , "
Ibrahim pergi bersama istrinya, Sarah as. Maka seseorang berkata

kepadany+ bahwa di Mesir ada seorang raja yang aniaya. Dia merampas
istri-istri orang secara zalim, dan pada setiap jalan ada petugas pajak
raja. Padahal Nabi Ibrahim as. adalah seorang pecemburu, dan Sarah
adalah wanita paling cantik, sehingga tak ada yang menandinginya
pada masanya. Oleh sebab itu, Nabi Ibrahim as. mengambil sebuah
peti. Dia masukkan Sarah as. ke dalamnya. Lalu, Nabi Ibrahim as.

mernasang kurri pada peti itu, lalu dia angkut di atas rmta, dan pergilah
ia menuju Mesir

Tatkala Nabi Ibrahim sampai kepada petugas pajak, dimintanya
ia agar berhenti, sementara petugas itu hendak membuka peti. Namtrn
Nabi Ibrahim menolak. Maka petugas itu tidak membiarkannya,
sehingga ia datang lagi bersama kawan-kawarurya, lalu dibukanya
peti itu. Maka dilihahya Sarah yang memprmyai kecantikan sempuruL
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Ia bertanya kepada Nabi Ibrahim as.: "Irri istrimu?"
"Dia saudaraku," jawab Nabi Ibrahim.

IGta petugas pajak itu: "Saya kira dia pantas untuk Raja". Mala,
mereka bawa Sarah ra. kepada Raj+ sementara Allah mmyingkapkan
tabir dari Nabi Ibrahim as., sehingga ia dapat melihat Sarah dari luar
istana.

Syahdaq pergilah Raja kepada Saralu lalu dia ulurkan tangannya
kepadanya, namun tiba-tiba tangan dan kakinya menjadi lunglai.

"Sebenamya, kau adalah perempuan tukang sihir, kau telah
membikin tangan dan kakiku lunglai" kata Raja yang dijawab olehnya,

"Aku buklm tukang sihir, tetapi istri kekasih Atlah. Dia telah berdoa
untuk kecelalaan engl<au, lalu Allah melunglaikan tangan dan kakimu.
Maka, bertaubatlah kepada Allah, agar Dia menyembuhkan tangan
dan kakimu." Raja itupun bertaubat Maka, seketika Allah merryembuh-
kan tangan dan kakinya.

Selanjutrya, raja memandang kepada Sarah. Dia tidak tahan
melihatrya. Maka, untuk kedua kalinya dia dekati wanita itu, namun
Allah membutakan kedua matanya. Kemudian ia bertauba! maka
Allah Ta'ala menjadikan ia bisa melihat kembali. Kemudian, untuk
ketiga kalinya raja itu mendekatinya lagr. Maka Allah melunglaikan
seluruh anggota tubuhnya kemudian iapun bertaubat benar-benar,
sedang Saral1 dia kernbalikan kepada Nabi lbrahim as. dengan meminta
maaf kepadanya sebanyak-banyaknya, lalu dia berkata kepadanya:
"Hukumlah aku sekehendakmu."

"Ini cmusuk urusan Tuhanku', jawab Nabi lb,rahim as. "Aku tak
bisa menghukumi selain dengan apa yang diperintahkan kepadaku
oleh Tuhanku." Maka, hrrunlah Jibril as. kepadanya seraya berkata:
"Allah berfirman kepadamu, 'Katakanlah kepada mja agar dia keluar
dari seluuh kerajaarurya dan gudang-gudang haranya, dan merryerah-

karurya kepadamu, sesudah itu doakanlah dia."
Nabi Ibrahim as. memberitahukan keputusan Allah itu kepada

mia. Maka raja itu rela menerima keputusan Tuhan Maka, Nabi Ibmhim
as. mendoakarmya lalu Allah Ta'ala menyembuhkan kembali seluruh
aggota tubuhnya.

Catatan pentint:
Bahwasanya Sarah adalah seorang wanita cantik. Dia dicintai

oleh Al-Khalil as., maka Allah Ta'ala memeliharanya dari orang lain,
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sehingga tidak smrang pun yang menemukan jalan buat menganggu-
nya. Dan kalimat Tauhid yang ada dalam hati seorang mukmin, juga
dicintai oleh Tuhan yang Maha Agung. fadi, apabila musuh tidak
memperoleh jalan buat menggangu orang yang dicinlai kekasih-NyO
maka bagaimanakah setan akan memperoleh jalan buat mengganggu
orang yang dicintai oleh Tuhan Yang Maha Agung itu?

Kita kembali kepada cerita tadi: SeElah Raja sehat kembali, maka
dia membawa Hajar, lalu dia serahkan kepada Sarah ra. Maka Satah
berkata: "Sesmgguhnya aku serahkan Flajar kepada Nabi Ibrahim as.,

karena dia telah bersedih hati memikirkan diriku."
Sarah benar-bernr menyerahkan Hajar kepada suaminya Nabi

Ibrahim as., dan diapun meminta maaf kepadanya seraya berkata:
tanganlah mgkau bersedih hati, karena Allah Tdala telah
kan tabir di antara aku dan engkau." (Dinukil dari As Sab'iyat)

Dan dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah Saw. bahwa beliau
bersabda:

|* if,''. da {fi';t q:f ;f,\; ily
:.+i6'+ y L<Jl Itrt',.;i'aty

Man akrarna'aaliman iaqad akrama sab'iina nabiyyan, waman
akrama muta'alliman faqad akrama sab'iina syahiidan, waman
ahabbal 'aalima laa tuktabu 'alaihi khathii-atuhu ayyaama
hayaatihi,
"Barangsiapa memuliakan orang alim, maka xsungguhnya dia telah
memulialant tujilr puluh fiabi. Don hrangsiapa memtliakan owng yang
klajar, maka xsungguhnya dia telah memuliakan tujuh puluh orang
yang mati syahitl. Dan barmgsiapa mencintai orang alim, nnkn tidak
ilicatat untulmy a l<es alalanny a sep anj ang hidupny a. "
Dan dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah

Saw. bersabda:

,t:"tAr';-; t" :J':"+ ,rtr ;. i iqt ?V. ,Vt iu, .:*,
{J;( *:' L'-',i'J'5;*.1,ry 8. &i'f ';'.l' -_f -.q_ _c-

('"qv',sst .E Ui "a 
riAt

Yab'atsullaahul'ibaada yaumal qiyaamati tsumma y"-ryylr,rl
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'ulamaa-a fayaquulu: Yaa ma'syaral 'ulamaa-i innii lam adha,
fiikum'ilmii illaa li-'ilmii bikum falam adha' 'ilmii fiikum
li-u'adzdzibukum inthaliquu faqad ghafartu lakurlr" ffaataarun
Khaaniyatun)
"Nlah a\@ nmhndkitl<al hnnlhlunth-Nya pdn hari kiatrut, lerudinn
nengtstiffieuakan para Lllama, frman-Nya: "Hai xkalian para Lllama,
sesungguhnya aku hdaklah menaruh ilmu-Ku padamu. Maksudnya,
Al@ tidnldlth nmnruh ilnw-Ku padamu untuk mmy*m kamt. Pergilnh,
sesungguhnya Aku telah mengampuni ktmu sekalian."

(Tatar Khaniyah)
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KECAJIIAN TERHADAP

KEDURHAI(MN DAN KEZAI.IIIIAN

. 7, .. a..t')t;^.-)t

Ult '*-;'#1. q6t qii?;? -, 4rt')t e ':L;)t '_&

( t l : p.eJr ) .t't -')-'#,*
Bismillahir rahmanir rahiim.

Zraharal fasaadu fil-bard wal-bahri bimaa kasabat aidin naasi liyudzii-
qahum ba'dhal ladzii 'anriluu ra'-allahum yarji'uuna. (Ar-Ruunr. 41)

Dmgtn mmybut namn Allah Yang Mriha Pmgask lagt Mnha Pmyayang.

"Telah runtrykkerusalan di danat dan di laul karenapefuuatan tmgan-tangan
mnusia a.Eaya Allah meruirm l<epada mercka *bagiat dmi (olabat) Wfuatn1
mereka." (QS. Ar Rum:41)

Taf sir :

(Telah nnnpk l<eruxl<m di darat dm lrut), *pelrn kekeringa4 perryakit
menular, banyaknya kebakaran, tenggelam, kecelalaan penyelaman,
hilangrnya keberkahan-keberkalurl banyal,rrya hal-hal yang membahaya-
karu kesesatan dan kezaliman, (karena perhtatan tumgan-tangan mmww),
karena kesialan dari kedurhalaan-kedurhakaan mereka, atau karena
mereka melakukan kedurhakaan-kedurhakaan.

(Supaya Allah merasakan bpada mereka *bagian dai apa yang telah

mereka perbuat), sebagian balasannya, karena balasan yang sempurna
adalah di akhirat kelak. SedangLamberarti alasan, dan berarti pula
akibal (Qadhi Baidhawi)

Fudhalah bin Ubaid berkata:

';i.)r-, i*trri>Jat

).dl c*

.1. 1.., .
4-It -.:Jl r-yP*e'e
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i ui 
"W:l>Jtt1i>,.at *Atja .i>tuLi>l.s',1;

:^111 ,.{isr1 lt #rW !';i j; 6t.:,;1tii'lui;e;
.iu Y :; LV ; i:lJ.r', ifu' *';' * J"!'i

Sami'an rubiyyu 'alaihfuh shalaatu was.saliumu raiulan yad'uu
fii shalaatihii falam yushalli 'alaihi 'alaihish shalaatu was-
salaamu faqaalan nabiynr 'alaihish shalaatu was-salaamu: 'Ajjala
haadzaa tsumma da'aahu faqaala lahu wa lighairihi: Idzaa
shalaa ahadukum falyabda' bitahmiidillaahi wats.tsanaa-i'alaihi
tsummal yushalli'alan nabiyyi'alaihish shalaatu was-salaamu
tsummal yad'u ba'du maa syaa-a,
" Nfui ktt. Wmah mmfungw smrang futdm dalnm shalatnp, namtn dia
{tdak ncmha slulannt unh* btisu htu lvhla N abi fuiu. Mata " Orung
ini brgesaAm." Kewunian ormg itu dipngilny, makakrkatalahklinu
lcpda orury itu fut luga @ laifttg ",4@ila wwg dwi l<nru pkfut1
brdm, mala nnlailah dengm merult Nlah dan ttanala-Nya letrudion
ucapkanlah shalmoat atns Nabi Sazo. bmulah l<emudian berdoa sesudnh
itu rpa yang dia kehendaki,"

Dan dari Umar ibrrul I(raththab ra. bahwa dia berkata: "Doa dan
shalat itu brgantung di antara langit dan bumi, tidak satu pun di antara
keduanya yang naik kepada Allah Ta'ala, sehingga diucapkan shalawat
atas Nabi Saw." (Syifa'un Syarif)

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa dia berkata: Nabi
Saw. bersabda pada sekelompok dari sahabat-sahabatnya:

'^Lit tS;ii q;,G (- :i;tAr t; j Jc ltr 1';"- $;i'Oi 
O'tt.

e-. . .,. ., ,*je J' J,-yY, :wr € js*+
z " 't' ' ":' " " "' '"1L'f1;i ,ivt s,i,' i-' r.e ,yP'*- dr ry},*

( rrc' 4rrl .'iAt1 3fii,
Inna min ummatii aqwa:rman yaquulullaahu ta'aalaa lahum
yaumal qiyaamati yaa 'ibaadii udkhulul jannata fayatahayya-
muna fii 'arastraatil qiyaamati ilaa an yahdiyahumullaahu ta'aa'laa

ilal jannati faqiila man hum yaa Rasuulallaahi? Faqaala: Alladzii-
na dzukirtu baina aidiihim walam yushalluu 'alayya minas sahwi
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wal-ghaflati. (Raunaqul Majaalisi)
" *atnggufurya di antora utwtht adabbrapa laum yrng kepada mercla

Allah Ta' ala Wtmm pda hmi kinnat: " Hoi haxth-hffiba-KtL nreuHnh
lamu *lalian l<e dalam swga" , tunntn mereka l<ebingungan di platman
kiamat, sampai Allah Ta'ala menunjuki mereka lce surga." Sexorang
brtanya: "Sirylah nercfu ya R0il1 Nldt?" Mal(a jntfr bliau: "Orury-
orang yang tumaku dixbut di hadapan mereka, namun mereka tidak
mengucapkan shalazoat kepadaku, knrena lupa dan lalai."

(Raunaqul Majalis)

Pada asalnya bumi ini hujan inda[ tidak sebatang pohon pun yang

didatangi anak Adam, melainkan dia dapati padanya sebiji buah. Dan
dulu air laut tawar, sedang singa tidak menerkam lembu, dan tidak
pula serigala rrhadap kambing. Namuru seelah Qabil membunuh Habil,

maka bumi menjadi tercerai berai, pohon-pohon terus berduri, tanah
menjadi hitam dan laut meniadi asin pahit, sehingga dikatakanlah:
Telah nampak kenrsakan di darat, dengan adanya Qbl yang membunuh
saudarany+ llatul, sedang di laut dengan adanya Jalandi, yaitu seorang

raja Kafir yang merampas setiap kapal.

Kata mufassir: "Karena kesialan dari kedurhakaan-kedurhakaan
merek&" maksudnya, karena kesialan dari kedurhakaan-kedurhakaan

orang yang meninggalkan shalat, maka nampaklah kerusal,an di darat
dan laut Dalam as-Sururah dinyatakan, bahwa setiap bmpat di mana

terdapat orang yang meninggall..an shalaL maka EmPat itu ditimpa tuiuh
puluh laknat setiap hari.

Jika anda bertanya: "Apa hikmah dari ditimpakannya lalcut atas

seluruh penghuni tempat itu, dan tidak ditimpakan khusus (kepada

pelakrmya saja)?" Maka saya jawab: Bahwa orang-orang itu mengetahui

orang yang meninggalkan shalat itu, namun tidak mau mencegahnya.

Oteh karena itu, Allah Ta ala menimpakan secara umum azab dari sisi-

Nya, sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits:

'r';i'r\*'i'v 3fui
As-saakitu 'anil haqqi syaithaanun akhrasu'
" Orang yang mendinmkan l<eberuran adalnh sebn yang bisu."

(Mau'izhah)'

Firrnan Allalti "supaya Allah merasalan kepada mereka. . ..." Lam-

nya adalah Lam Ta'Iil,bila axlinya: Allah merusal&an jalan-jalan peng-
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hidupan manusia; aE:u Larn 'Aqihah, btla artnya: Manusia melakukan
perbuatan-perbuatan dan akhlak yang rusak. Karena tujuan mereka
dalam melakukan perbuatan-perbuatan dan akhlak yang rusak itu,
bulanlah agar Allah Ta'ala merasakan kepada mereka hukuman dari
apa yang mereka perbuat Akan btapi, oleh karena tuiuan itu mengaki-
bad<an dilakukannya perbuatan, maka diumpamakanlah hukuman yang
diakibalkan oleh perbuatan iu sebagai alasan yang ghaib, maka dimasu-
kilah ia olelr Laz 'Aqibah, sr.tt;gaimima pada firman Allah Ta'ala:

it'g'; )1)u;*
Faltaqa$ahuaaluFilaunaliyakuunalahum'adrnrwanwahazarnn
"Mnla dipmgutlah ltfusa obhlelumga Fi/nm ymg alafutnya dia rcnjadi
musuh dan kesedihan bagi meteka." (Syaikh Zadah)

Nabi Saw. bersabda:

;At$t:-
{ v4rn v > .!?t i'r- ^- }tt 

'r-;t.

Yaa ayyuhan naasut-taquu rabbakum walaa yazhlimu ahadun
minkum mu'minan wamaa zhalama ahadun mu'minan illaa
intaqamallaahu minhu yaumal qiyaamati. (Ilayaatul Quluubi)
"Hai marusm, Mahaalah kamu *kalian l<epada Tulwnmu, dan jangan
ada xorang ptn dmi kamu xkalian yang metganiaya xorang mukmin.
dan tidak sorangpun ydng metlganuyd xorang mukmin, melainkan
Allnh akan membaksnya pada hari kiamaf. " (Hayatul Qulub)
Ada yang menanyakan, dosa apakah yang paling dikhawatirkan

dapat merampas iman? Maka jawabnya: Tidak bersyukur atas iman,
tidak khawatir akan alJrir hayat dan menganiaya sesama hamba Allah.
Dan berkata pula (pengarang Daqa'iqul Akhbar dan al-Mau'izhatul
Hasanah), -semoga Allah Ta'ala merahmatinya-: "Barangsiapa memiliki
ketiga sikap tersebut maka pada galibnya, dia keluar dari dr:nia ini
dalam keadaan kafir -semoga kita dilindungi Allah-, kecuali dia sempat
terkejar oleh kebahagiaan.

(Daqa'iqul Akhbar dan al-Mau'izhatul Hasanah)

Dalam sebuah hadits Qudsi dinyatakan:

€ rt;i ,-:<J- L'r:li i:,t .r.tt:.

.(i: f:b'ai'r<l.

".tt. L',i si sa rj qi'E Li'y. \j'€" f fi

"4t, €;,i; rls xir,
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atu,\i Uli'pi

Jt'*:i<t

dt.',v:i 4t :f Jt.'*z vi q1 a:!i 6u ,!;r;i W.
; a.'Pt ,ft * J'.',Px'>l ) G't i;i, $r, ,'i*L lr,
,u)r'ei Ji"Gu er:i't Cv,:j,at +it -#\j,:Lv).,
[ "rjllr 

zat ;t"at * ,trt.,ri..,, ei'r{"qt ;V'!)

'!ab lk'-'*|Fi ,4t "ui ? :.:: :i'$1tt;it ;
'i;'d8i|y',':)1bi a'.r.i'J,i,:!:; V'.*"St

';;g ;!ti:;) 4: ),i * t$t ait'g'' ru:e

Jt2At oiA ;.b\()
(zr-,-'*y>'&

Yabna Aadama almautu yaksyifu asraatakum wal-qiyaamatu
tatluu aldrbaarakum wal-kitaabu yahtiku asraarakum fa-idzaa
adzrabta dzanban falaa tanzhur ilaa shigharihi walaakin unzhur
ilaa nun 'ashaitalu+ wa idzaa ruziqta rizqan qaliilen f{62 1621t*
ilaa qillatihi walaakinindrur ilaa nuur razaqaka, walaa tahqiridz
dzanbash shaglriira fa-irmaka laa tadrii bi-ayyi dzanbin aghdhaba

'alaika, walaa ta'manu makrii fahuwa akhfaa min dabiibin
namli 'alash-shafaa fil-lailatizh zhalmaa-i. Yabna Aadama hal
'ashaitani fadzakarta ghadhabii fantahaita 'anhq wahal addaital
amaanata liman i'tarnanaka wahal ahsanta liman asaa-a ilaika,
wahal 'afauta 'amman dralamaka wahal kallamta man hajaraka

wahal washalta man qatha'aka wahal anshafta man khaanaka?

Wahal sa-altal 'ulamaa'a 'an amri diinika wa dun-yaaka, wa
innii laa anzhutu ilaa shuwarikum walaakin anzhuru ilaa
quluubikum wa niyyaatikum wa ardhaa bihaadzihil khishaali
'ankum. (Mauizhatun Hasanatun).
"Hai wrak Adam, mmt itu akan fiefibukal(an ralwsimrhasiamu, kiamat

a!,m menrbfutl.,m britabritnffi+ dan buht catdon alan

ralwsia-ralwsinrw. Mala, arybila I'nru melahtkm watu do*, jrngmlah

kamu rclihnt I'eryda l<ecilnya dosa itu, W lihatlah kePana siapa knmu

:<j[1', :<,'J, Jr '-Eir 153', ,3 iJo
\' ,-,J \- ,,r 9,, J u2 J f ')
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furmakiaL D1n apabila dikaruniai suatu nzki xdikit, janganlah kamu
melihnt kepada l<ecilnya, tapi lihatlah l<epada siapa yang nangarunnl
kn:ny. D1n langanlah kamu meremehkan aosa ying"t eit, karitu kamu
hd:k taly atas dosa apa Aku murka l<epadamu, idang kamu takkrm
selamat dai perdayaan-Ku. Sesungguhnya perdayin-Ku itu lebih
tersembunyi daripada merambatnya semut di atis batu karang di
malam gelap."
'Hai anak-Adam, apakah kamu ilurhaka kepada_Ku, maka kamu ingat
akan murka-Ku lalu berhenti daipadtnya?,,
" Apakah kamu telnh menunaikan amaiat dni orang yang memberi
amanat kcpadamu? "
"Apakah kamu telah befuuat baik l<epada orang yang berbuat jahat
kepadamu? "
" Apakah kamu telah mamaafkan olang yang menganiaya diimu?,,
" Apakah kamu telah mengajnk bicaro Eigon-ornn{yong'mendnmkan
kamu?"
"Apakah kamu telah menghubungi o/ang yang nzmutuskan hubungan
denganmu? "
"Apakah kamu telah bersikap adil terhadap orang yang telah mcngHri_
anah kamu? "
" Dan apakah kamu telah bertanya l<epada para LJlama tentang urusan
agaffia.mu dan duniamu?"
"*atnggttnya Ah Ha*nenwnamg kerydn rupmu, tetapr memmdang
bpada hatimu dan niatmu, dan dengan l<elalatan-l<elnku.an inilah Ali
ridha kepadamu." (Mau,izhah Hasanah)

Demikianlah halnya orang zalim. Kemudian, ketahuilah halnya
orang yang adil -semoga Allah memberi taufik kepada kami dan kamu
sekalian-.

Diriwayatka4 bahwa Umar ibnul lGrathErab r.a. pemah berjalan
di suatu malam. Maka dia melewati pintu sebuah rumah, maka ter_
dengarlah oleinya suatu tangisan. Dia pun berhenti, lalu didengamya
seorang-wanita berkata kepada anak-anaknya: "Allah_lah yung utuo
mengadili di antara aku dengan Umar ibnul Khaththab r.a.,,

, Maka tergeraklah keingirnn Umar untuk menghibur hati wanita
itu dari kesedihan, lalu diketuknya pintu rumah itu.

l'Apa yangelah diperbuat Umar kepadamu?,, tanya Umar, sedang
penghuni rumah itu tidak tahu bahwa orang itulah Umar.

|awab wanita itu: "Dia telah mengirim suamiku ke perang ini,
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dengan meninggalkan padaku anak-anak yang masih kecil, padahal
al<u tak punya apa-apa lagi buat membiayai mereka." I-alu merekaprm
menangis, seraya mengatakan: "Amirul mukminin benar-benar telah
melalaikan kami."

Ivlaka Umar keluar, lalu diambilnya sekarung bpung dan daging
yang banyak, dia gendong di atas punggungnya. Maka berkatalah
kepadanya orang yang menyertainya: "Taruhlah karung itu, biarlah aku
yang membawanya. "

Umar menjawab: "Andaikan kamu yang membawa karung ini
di dunia, maka siapakah yang akan memikul dosadosa di hari kiarnatT'
Demikian sikap Umar seraya menangis, sampai dia masuk ke rumah
tadi, lalu seketika dia mengadon tepung itu dengan tangannya sendiri,

tungku api, memasa.k roti dan daging membangunkan
anak-anal(, lalu disuapinya mereka dengan tangannya sampai kenyang.
Maka berkatalah ia kepada mereka: "Maafkanlah akq dan janganlah
kalian mempersengketakan aku di hari kiamat."

"Baiklalu" iawab mereka. Barulah Umar keluar dengan membawa
serta karungnya.

Lima belas tahun sesudah wafatrya, seseorang bermimpi melihat
Umar. Ia ditanya: "Apakah yang Elah diperlakukan Allah tsrhadapmrl
hai Umar?"

Dia jawah "Barulah sekarang aku selesai dari perhitungan firman
Allah Ta'ala:

.9r!)i1..t:uju 7'U irlr
Innallaaha ya'muru bil-'adli wal-ihsaani,
" ksungylmya Allah mmyuruh brlah adil dan Wuat l<ebajilan."

(Raunaqul Majalis)

Konoa Etulis pada sayap belalang "LGmi salah satu barisan Ertar4
kami diberi wewenang oleh Allah atas hamba-hamba-Nya untuk me-
rusak segata penjuru dan negeri-negeri di kala timbul kesewenangan
dan kerusakan." (Dinukil dari al Misykat)

Dan diceritakan pula dari para Ulama terdahulu: Kezaliman dan
itnu ada di kota, sedang kebodohan dan keberkatan-keberkatan ada
di desadesa. lalu, ilmu menarik keberkatan-keberkatan ke kota, karera
ada persesuaian antara keduanya sedang kebodohan menarik kezaliman
ke desadesa, karena ada persesuaian antara keduanya. Tapi sekarang
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begini Orang kota mengeluh entang orang desa. Orang desa mengeluh
tentang orang kota, dan tidak mengeluh Entang orang des+ dan tidak
mengeluh entang para pelarrcong. Dan para pelarrong mengeluh Ertang
agama Islam, dan tidak mengeluh tentang agama-agama lainnya.

Konon, pada suatu tahun, or.rng-orang di Mekkah mengalami
kemarau paniang. Maka keluarlah orang-orang itu melakukan shalat
Isfisqa selama tiga hari, namun hujan tidak turun-turun juga kepada
mereka.

Abdullah ibnu Mubarak bercerita: Maka aku berkata kepada
diriku sendiri: "Aku akan keluar dari engah orang-orang itu, dan akan
berdoa kepada Allah Ta-ala. Mudah-mudahan Dia mengasihi akq lalu
mengabulkan doaku."

Maka aku menyingkir dari merek4 lalu masuklah aku ke dalam
sebuah gua N4aka ddak lama, masuklah seorang budak hitanu lalu shalat
dua rakaat Dia letakkan kepalanya di atas tanah lalu berdoa kepada
Allah, sementara aku mendengar dia mengatakan: "Tuhanku, sesung-
guhnya orang-orang itu hamba-Mu juga. Mereka benar-benar telah
memohon hujan kepada-Mu selama tiga hari, namun belum juga
Engkau beri hujan mereka. Maka, demi keperkasaan-Mu, aku takkan
mengangkat kepalalu sebelum Engkau memberi hujan kepada kami."

Kata Ibnul Mubarak "Belum lagi ia mengangkat kepalanya, tiba-
tiba hujan pun turun. Lalu dia bangkit dan ber1alu."

Aku membuntuti budak itu, sampai dia masuk kampung, lalu
masuk ke sebuah rumah. Maka, berdirilah aku di pintu rumah itu. Aku
duduk di sana, sampai seseorang keluar, malca aku tanyakan: "Rumah
siapakah ini?"

"Rumah Fula&" jawabrry+ dan aku ptm masulg lalu aku nyatai.u L.*

"Aku hendak membeli seorang budak."

Tuan rumah menawarkan kepadaku seorang budak, rnmun saya

katakan: "Aku ingin lairurya. Apakah tuan masih memiliki yang !ain?"

Dia jawah "Sesunggulrnya masih ada padaku seorang budak yang
lain, tapi dia tidak patut untukmu."

"Ka:orpa?" tanyaku, yang dia jawab, "Karena dia malas."

Saya berkata: "Ttrnjukkan dia padaku". Maka hran rumah mernanggil

budak itu, dan aku pun mengenalinya, Erus saya nyatakan: "Sungguh,

aku menyukai dia. Berapa akan tuan jual?"
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"Alu Elah membelinya 20 dna\" jelasny4 "Tapi dia sebenamya
takkan sampai seharga 10 dirnr. Baiklah, aku iual dia kepada Anda 10
dinar."

Maka saya katakan: "Aku beli dia dari tuan 20 dinar." lalu aku
bayar seharga itu kepadany+ dan budak itu aku Erima darinya. Maka,
bertanyalah budak itu kepadaku: "Hai Ibnul Mubarak kenapa engkau
membeli aku, padahal aku takkan berkhidmat kepadamu?"

Dia jawab: "Para kekasih Allah pasti kenal akan para kekasih-
Nya yang lain."

Ibnul Mubarak melanju&an ceritanya: Budak itu aku bawa ke
rumahku. Suatu ketika dia hendak berwudhu . Maka akupun bangkit,
Ialu membawakan bejana kepadanya, dan aku letakkan sandal di
hadapannya. Maka, ia pun bangkit berwudhu, shalat dan bersulud.

Kata lbnul Mubarak Mala aku mendekat untuk mendengarkan
apa yang akan dia katakan. Tiba-tiba saya dengar dia mengatakan:

',4*r-t1 i}$ 'irl ri &'p i ltLt.'/r'-.-.a t;-

Yaa shaahibas sirri irmas sira qad ztrahara - Walaa uriidu hayaatii
ba'du maa isytahara-

"Ya Tuhan Pemilik rahasia, xsungguhnya rahasia ini tehh letahuan .

Dan aht tak ingtn hidup lagi, setelah ralusin ini dil<etahui."

Sesudah ih1 diam sesaat l-alu aku genk€emkkan di& tapi Errryata
dia Elah tiada. N4aka, mulailah aku merawat jenazahnya lalu mengubur-
nya. Maka, pada malam itu juga aku bermimpi melihat Nabi Saw.
bersama seorang tua yang bercahaya lagi menyenangkan di sebelah
kanannya sedang budak hitam itu ada di sebelah kirinya. Nabi berkata
kepadaku: "Semoga Allah memberi balasan kebaikan kepadamu dari
kami, dan semoga aku takkan melihatrtu melarai karena kebaikanmu
kepada kekasih kami."

Saya bertanya: "Apakah dia kekasihmq ya Rasul Allah?"

"Benar," jawab beliau Saw. "Dia adalah kekasihku dan kekasih
Khalil Allah Yang Maha Pengasih." (Raunaqul Majalis)

Dan dari jabir r.a. bahwasanya dia berkata:
.t ,- r!

.yqt U- Ll:u :.tult .ru i.tlJrrrCr
Ittaquzh drulrna fainnaztr druftna zhulunuatun yaumal qiyaamati.
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"lruhilah olehmubrlaht mlin+ latena t<ealhnan itu mmjadi kegelapan_
kegelapan paila hari kiamat." (Mashabih)

Dan dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

,F0 4ur?t;\i, ,i*ju,',t;{t; :;^^. ,$t o,j;u.L
.f!,riJr] a;aiu )€At r, ;Siu ;s1.trrJi;ir., .rslr
q*" ryanrrf;;*;"r"" Ui*ittutio.at-rrr.r."r* Oti-i"*
wal-a'raabu bit-ta'ashshubi wa ahlur rustaaqi bil-jahli wad_
dahaaqiinu bil-kibri, wat-tujjaaru bil-khiyaanati wal-,ulamaa-u
bil-hasadi.
'Ada mam golangan yong balal maa* nerula Lanena enam ryrlana: pom
pmhtryin negmal<arcna l<ewLmangan, ormg-orang Blhti kfr,eru ftrutik
keilhtan, orcngorsng des karcna lehdohan, lrEpala-keryla d@ml; l<a1?na
sofibng pa pdagong ?,neru bfu iaat, dan rya ulann laau *ng*i.,,
Dan konon, bahwa Nabi Adam as. pemah berkata: "Sesungguh-

nya Allah Ta'ala memberi kepada umat Muhammad Saw. "-pii k"-
muliaan yang tidal dia berikan kepadaku:

Pertama, bahwa dierimanya taubatku harus di Mekkah, sedang
umat Muha:nmad Saw. bisa befiaubat di sembarang hmpat namun
Allah menerima taubat mereka."

Kedtm,bhwa aku dulu belpakaian N4aka, setelah aku
perintah Allah, Dia jadikan aku telanjang sedang umat Muhamrrad
Saw. melanggar pedntah Allah berhlaniang, lalu Allah memberi mereka
pakaian."

Katri+ seElah aku melanggar perintah Allah, maka Dia pisahkan
aku dengan istiku, sedang umat Muhammad Saw melanggar perintah
Allafu namun Dia tidak memisahkan antara mereka dengan istri-istri
mereka."

Darr keempal }la}:rwa aku melanggar perintah Allah dalam surga
lalu Dia mengeluarkan aku darinya, sedang umat Muhammad Saw.
melanggar perintah Allah Ta'ala di luar surga, lalu Dia memasukkan
mereka ke sana, apabila mau bertaubat." (Tanbihul Ghafilin)

s51 i:<4 6.5

592 9 evlemaA. lDuruq.tun "l/ oohihin



gJl/
.. .,1rf .ilu.

||

IITENGINGAT ALLAH

DAN MENGESAKANNYA

. ,,. .. t, \. ..6)t ;^>)t ,itt ,--t

.iL.?r'{k.;h1;: .tjs rlskt tj!\t g; ii \4i t:.

.: u';ki ;,!r . :d', e*.,K*rWja
{ rr-t t :er;-!r > .t+,

Bismillaahir Rahmaaqff"Rahiimi,
Yp ayyuhal ladziina aarunudzkurullaa{a &ikran katsiiraa wa sabbi-
huuhu bulaatan wa ashiilaa Huwal ladzityushalii 'alaiku!fl'wa malaa-
itatufru nyuEuilakum minaztr ztrulumaafi ilirn nuuri wa kaana bil-
mu'miniina rahiiman. (Al-Ahzab: 41-43)

Dmgm nenybut rcma AllahYang lv\aha Poqnsh lagi Mala Penyaymg.
" LIai owrg-orury ytgbrinm, Mzkinah @ngm rcny&ut nana) Allalx dzkir
y ang seb any ak-b any akny a.

Dan bertasbihlah kepada-Nya di zoaktu pagi dan petang.
Diolah ryrg nenanbahl<m shalaunt (tahmt) krydanu, dat juga pm malailat-
Nya, sttpaya Dia mengeluarlan lamu dan kgelapan-kegelryan lepada calaya
(yrng ttrang). Dan adalnh Din Mahn Penyayang kepada ordngorang yang
beiran." (QS. Al-Ahzab: 41-43)

Tafsir :

(Hai orang-orang yang berimary brdzikirlnh @engan menyebut nama)
Allalu dzikir ebanyakhanyamya), yang menyita sebagian banyak waktu,
dan mercalup apa saja yang patut bagi Allah, seperti pensucian, tahmid,
tahlil dan pengagungan.

@an bertasbihlah l<epada-Nya di zualdu pagi dan ytang) permulaan
dan akhir siang khususnya. Sedang disebutkannya pagi dan petang
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secara l<hufls, adalah urrt* mernmjukkan betapa lebih utamanya kedua
waktu itu dibanding wakhr-wattu lainny+ karena keduanya adalah
waktu yang disaksikan para malaikat |adi, seperti halnya diutamakan-
nya tasbih dari semua dzikir-dzikir yang lain, karena tasbih adalah
pangkal segnta dzikir. Dan ada pula yang berpendapa! kedua pekojaan
itu (dzikir dan tasbih) diarahkan kepada kedua waktu Ersebut Semen-
tara ada pula yang berpendapa! yang dimaksud tasbih ialah shalat

(Dialah Yangbrchalaant l<epadarut) dengan memberi rchlr'at (dan
juga para nulaikat-Nya) dengan memohonkan ampunan bagimu dan
merrperhatikan apa-apa yang menjadi keuraslahatanmu. Sedang yang
dimalsud stralawat ialah pangkat rmtuk bersama yaitu perhatian Allah
Ehadap kemaslalratan hidupnu dan tampaloya keunrliaan kamq sebagai

kata pinjaman (isti'aruh) berasal dari kata ash-Shalat.

(Snpy Dia margeluorl(fr, lotrw dwi kegelryilegelry1 leryda uhoya),
dari kegelapan-kegelapan kekafiran dan kedurhakaan kepada cahaya
iman dan ketaatan.

(Dan adalah Dia Mala Perryayang kepada arang-orang yang briman),
sehingga Dia perhatikan kemaslahatan hidup mereka dan keluhwan
derajat mereka, yang untuk itu Dia suruh para malaikat yang didekat-
kan kepada-Nya supaya hrperan. (Qadhi Baidhawi)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

d;* | qi ri'F.f 1?,!* ;;.k * ,)* J
..rlt

Man shallaa'alayya kulLa yaumin lihanrsa mi-ati marr"tirr i.-
yaftaqir abadan ai lam yahtaj ilaa ahadin.
"Barangsiry Wulmnt lepadafu etiap hminya lina rutus kali, maka

tal<Jan lakir *lama-lmnanya."

Ivlaksudnya takkanmemerlukan seseorangbuatselama-lamanya.

Allah Ta'ala berfiffian: (Maka, ingadah kamu kepada-Ku), yakni
dengan ketaatan, (niscaya Aku ingat pula kepadamu), yakni dengan
memberi ampunan dan pahala.

Atau: Maka, ingatlah kamu kepada-Ku dengan bertaubag niraya
Aku ingat pula kfpadamu dengan Aku uima taubatnu dan Aku ampuni

Atau: Ingadah lomu kepada-Ku dengan berdoa, niraya Aku ingat
kepadamu dengan mengabulkannyo sebagaimana firrran Allah Ta'ala:

594 0 e,o.!.emofr. Duutotun .ll oo &i&ic



L-^.2.!:-,1 i.9)l

Ud'uunii astajib lakum.
" Berdoalah kamu lctpada-Ku, nisuya akan Aht pl<enmlanbagimu."

Atarl lvlaka ingatlah kamu kepada-Ku di kala hidupmu, niscaya
Aku ingat kepadamu dalam liang kuburmu, yaitu dimantapkannya
ucapan ketika seorang mayit ditanya oleh dua orang malaikat dalam
kubumya bntang Tuharurya, mtang agamanya dan tentang Nabi-nya.

Atarr Malo, ingadah kamu kepada-Ku dengan bertawallkal, niscaya

Aku ingat kepadamu dangan marukupi kamu berda*rkan dalil filman
Allah Ta'ala:

.'4;'; i' *'i';.;'t
Wa man yatawakkal 'alallaahu fahuwa hasbuhu.
"Dm barangsiqa yangWm,aklal l<eryda AL|fu nisuya Dia alan men-

atlatpinya."

Atau: Maka, ingatlah kamu kepada-Ku dengan berbuat kebajikan,
niscaya Aku ingat kepadamu dengan memberi rahma! sebagaimana
fuman Allah Ta'ala:

.Jl:Jr';,, U; ;rr ut;'ir
Inna rahmatallaahi qariiibun mind *of,sioiirra. 

'

"Sesunggthnya rafunat Allah sangat dekat l',epada orangirang yang
berbuat baik." (Bahrul Haqa'iq)

Firman Allah: "Huwalladzii ,"ushallii......." dst adalah iumlah
na,s'ta'nafah yangberperan merrberi alasan kepada dua hal sebelumnya
(dzikir dan tasbih). Karena shal,awat Allah Ta'ala atas merektu padahal

mereka tidak sepatutrya memperolelny4 sedang Dia pun tidak memer-

lukan sekalian alam, adalah mempakan hal yang mewajibkan mereka

senantiasa melaksanakan apa yang diwajibkan oleh Allah Ta'ala atas

mereka, yaitu berdzikir dan bertasbih kepada-Nya Yang Maha Tinggi.

Sedang firrrarrNy+ "Wa rralaa'ikattfiu' adalah di:a&rafl<an kePada

i[harnir yang tersimpan pada yushallii, karena adanya /a shal yang
menyebabkan tidak diperlukarury a ta'kiil dengan ilhamir munfashil,
tapi derrgan syaral shalat yxrgperbmajangan diartikan rahmat, dan
yang kedua langan diartikan pemdntaan ampmarl Karma penggunaan

satu lafazh untuk dua arti yang berbeda adalah hal yang tidak diper-

;<
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bolehkan. Tetapi, harus diartikan dengan arti majaz yang mencakup
kedua arti brsebu! di mana masing-masing dari keduanya merupakan
arti tersendiri yang hakiki dari arti majaz itu, yaitu perhatian brhadap
apa-apa yarg mernuat kebaikan dan keuraslalratan hidup kaum mukrrinin
Karena, masing-masing dari rahmat dan permintaan ampun adalah
arti tersendiri yang hakiki dari perhatian terhadap hal-hal tersebut.

(Abus Su,ud)
Fimnn-Nyo "Huwal-ladzii yusttatlii'alaikum wa malaa'ikatuhu....,,

Stralawatrya Allah berarti arrrpunan dan rahmat-Nya Erhadap makhluk-
Nya, sedang shalawatlya para malaikat ialah doa dan permintaan
ampun bagi kaum mukminin. Oleh karena para malaikat itu adalah
makhluk-makhluk yang dikabulkan doadoanya, maka mereka dianggap
seolah-olah pata pemberi rahmat Dengan demikian, diperbolehkan
meng'athafkan al-Malaa-ikah kepada Allah IGIau tidak, maka tidak
ada lagi keumuman dari lafazh rrusytarak atas kedua artinya, yang
hakiki dan yan g majaz. (Syaikh Zadah)

Nabi Saw. bersabda:

o,i it f : * pl,lt ;g Ly i' f : ; i>At g: ,t

.,,r-uir :-'uit ;rr' ,,6r ';i"arr r.Mt;r;
Laa tuktsiril katar-. bighairi ari*ritU"fri f"-irrna t 

"ts.at"tkalaami bighairi dzikrillahi tuuritsu qaswatal qalbi wa inna
ab'adan naasi minallaahil qalbul qaasii.
"Janganlah kamu banyak bicara ilengan xlain dzikir kepad.a Allah.
Karcna bmyak bicara dmgan *lain dzikir kepada Allah membikin
hati mmjadi lamr. Padalal, xnnggultrrya orung yang paling jcuh dan
Allah inlah orang yang furhati kasar. " (Mashabih Syarif)
Konon ada seorang lelaki ahli beribadah kepada Allah Ta'ala

meninggal dunia. Maka, ada seseorang yang bermimpi melihat Maka
dia menanyakan tentang halnya, maka dia jawab: "Aku didatangi
dua orang maLaikat yang berwajah sangat indah dan berbau sangat
harum. Keduanya bertarrya: "Siapa Tuhan:nu?" lvlaka saya jawab: "Jika
kalian bertanya untuk menguji, itu haram. Tapi iika kalian bertanya
karena ingin tahq maka Tuhanku ialah AIIah Ta'ala." Kedua malaikat
ifir pun pergi. Maka. saya katakan Jangan pergi sebelum kalian mem-
beritahu Etang Tuhanku." NAaka, selatika datanglah seruan "Dia adalah
hamba-Ku." Lalu, kedua malaikat itu pergi. Sekian.
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'* *o *', ja ir !r lrri l-;^t,;; g''4t-.t)

Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Rasulullah Saw. bersaMa:

!'; At it{:., ,!, Surit -.tL ;J'o'"* n, pt$n *-.,
^c3r lr ;jr vi jti r1r; ,:.;-*i x;..1, i=iri 'SG 

$t, ^;k ,
\j ;; \ ) iu tirr,r.1t e* i'r; ;i ?s, je'irr,:rG

.cik i, 'fr lLLi i ?.;b Z;;" ;F\ *r' ;,q !' ;,\''_tJ.))

d;* 5 * :p y , ;* \' 'ai ;pt ,ai a";;
. yq' i;. d'.V.d. b'):4i;"i ik'r

Ra'aitu lailatal mi'raaii bafuan laa yalamu miqdaarahu illallaahu
ta'aalaa, wa 'alaa syaathi-ihi malakun 'alaa shuuratith thairi
walahu sab'uuna alfa janaahin, idzaa qaalal 'abdu subhaanallaahi
taharraka min makaanihi, wa idzaa qaala wal-hamdu lillaahi
basatln ajnihatahq wa idzaa qaala walaa ilaaha illillaahu thaara,
wa idzaa qaala wallaahu akbaru auqa'a nafsahu fil-balri wa-
id"aa qaala walaa haula walaa quwwata illaa billaahil 'aliyyil
'azhiimi yakhruju fayanfadhdhu ajnihatahu fayaqthuru min
kulli janaahin sat/uuna alfa qathratin faldralaqallaahu ta'aalaa
min kulli qathratin malakan fayusabbihuuna wayuhalliluuna
wayastaghfiruuna li-qaa-ilihaa ilaa yaumil qiyaamati.
" Pada malam Mi'raj aku melihat laut yang hanya dil<etahui ukurannya
oleh Allah Ta'ala smata. Di teyi laut itu ada xorang malaikat berupa
eelar burung. Dia mentpuayai 70.M sayap. Apabiln ada *ora.ng hamba
Allah ruengu@<m " Sulhanallaah", rnalaburung itu fugerak dari hnryt-
nya. Dan apabila hnmba Allah itu nengucapkan 'Walhamdulillaah",
nuka burung ifu menebarkan sayap-sayopnya. Dan apabila dia meng-
u@1'Walaaikaluillalla&", nalabmtng iht btfurg. Dcn a@ila dia

mengucopkan "Wallaalw Alibar", maka burung itu menceburkan diri
l<e laut. Dan rybila dia menguctplan 'Walaa haula ualaa qutcnwta illaa
bilafuiL 'Aliryil 'Azltiim" , nala bwung itu lelum, lalu mmgfoslan wyay
sayapnya, makn mercteslah dari tiap-tiap sayap 70.000 tetes, yang
dari tiap-tiap tetesan itu Allah Tn'ala menciptakan xorang malaikat,

Itlu mereka furtasHl, bertahlil dan memolwnkan amp.tnmt unh* orang
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yang ffiengucapkan kalimat-kalimat tadi, sampai hari kiamat ."
(Zubdatul Wa'izhin)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

i1;-i ii,r 'vr lirv +lr Su $u ;jr ,::i. ; f':;'6; it
:\';sr S''"+,!,'r;r;.'S-,i jaitt J'*';rar gr at J'r.,

3';'; Lt i *rG; ir Jt* swa fr &'"<ri'uk
(,*"rr'aa; ) .eit; ,r,"

Innallaaha khalaqa'amuudan baina yadayil'arsyi fa-idzaa
qaalal 'abdu Laa ifu6[p illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi
ihtazzal 'amuudu fayaquulullaahu ta'aalaa uskun yaa 'amuudu,
fayaquulul 'amuudu: Kaifa askunu walam tagMir liqaa-ilihaa?
Fayaquulullaahu ta'aalaa qad ghafartu lahu fayaskunu'inda
dzaalika. (Zubdatul Waa'izhiina)
"%tmggulmya Nlah Ta'ala nenciptalan *buah tiang di hodryrn 'Arcy.
lttol<+ @ila wwg nenguryl<m: "l-m ilariha ilLa|laola+ Iththnnmafur
Rasuulullaah" , bergoyanglah tiaag itu. Ialu, Allah Ta'ala berfirman:
"Diamlah, hai tiang." Namun, tiang itu menjmoab: "Bagaimana aku
bisa diam, *dmg Englaufulum mmgattpuni orong yang mengucapkan

kalhrut tadi?' Maka Allah Ta'alabelkata: "Sungguh, Aku tclah meng-
ampuninya." Bantlah lcetika itu dia tnu diam." (h$datal Wa'iztrin)

Konorl bahwa Nabi Musa as. pemah lewat di suatu jalan. Maka
dilihatnya seor.rng kakek yang telah bongkok punggungnya karena
sudah tua. Dia memakai ikat sedang di hadapannya ada api
yang tengah disembahnya.

"Hai orang hra," Egur Nabi Musa as. "Sejak berapa tahun engkau
menyembah api ini?"

Dia jawab: "Sejak 490 tahun."
Nabi Musa berkata: "Belum saatryakah engkau bertaubat dari

menyembah api, lalu kembali kepada Allah, Raja Yang Maha Kuasa?"

"Hai Musa," katanya, "Apakah kamu berpendapa! bahwa Allah
Ta'ala akan menerima aku kembali kepada-Nya?"

Nabi Musa as. menjawab: "Kenapa tidak menerima engkau,
padahal Dia Maha Pengasih di antara mereka yang pengasih?"

o1

9 e'uienafr. Euryoatun "l/ 
qohi&in



Orang ua itu berkata: "FIai Mus4 iika kamu berpendapaL bahwa
Atlah Ta'ala bakal menerima orang-orang yang lari dengan kemurahan-
Nya dan kelembutan-Nya mala terangkanlah Islam kepadalu." Maka,
Nabi Musa as. pun mener,rngkan agama Islam kepadanya, lalu dia
pun masuk Islam, katanya: "laa ilaaha illallaahu, Muusaa Rasuultrllaah."
Namun, tiba-tiba dia terpengaruh oleh jeritan dan teriakan, sehingga
dikhawatirkan akan mati, saking gembiranya masuk Islam.

Nabi Musa as. menggerakkan orang tua itu pada kakinya, tapi
bmyata dia telah meninggal dunia. Oleh karenanya lantas Nabi Musa
as. menyelenggaraknnya dan menguburkannya. Sesudah ih, Nabi Musa

berdiri di atas kubumya, lalu ujamya: "Tuhanku, aku ingin diberitahu
oleh-Mu, bagaimanakah Engkau memperlakukan hamba-Mu ioi y*g
baru sekali mengucapkan kalimat Tauhid."

Maka, turunlah fibril as. lalu berkata: "Hai Musa sesungguhnya
Tuharwru mengucapkan saLam kepadamu, dan berfirman: "Tidakkah
kamu tahu, bahwa siapapun yang berdamai dengan Kami, dengan
mengucapkan kalimat "[aa ilaaha i]lallaahu, Muusaa Rasuulullaah",
maka kalimat itu mendekatkan dia ke hadirat Kami, dan memberinya
pakaian dari pakaian-pakaian surga."

Naaka pulanglah Nabi Musa as. kepada kaumnya, lalu mernberitahu

mereka kisah tersebut Oleh mereka huruf-huruf "Laa ilaaha illallaahu
Muusaa Rasuulullaah", mereka hitung ada 24 huruf. Berarti, Allah
memberi ampunan, dengan setiap hurufnya, dosa-dosa selama 27

tahun. (Raunaqul Majalis)

Dan menurut sebuah khabar, ada seseorang didatangkan pada
hari kiamat, Ialu disuruh berdiri di hadapan Allah Ta'alo maka Allah
menghisab,rrya. Temyata dia harus masuk ke neraka dikarenakan dosa-

dosanya yang bnyak, sedang kebaikan-kebaikanrya s€dikit Dia hampir
binasa, sedang dia gemetar, ketika Allah Ta'ala tiba-tiba berfirman:
"Hai malaikat-malaikat-Kq d#tar catatan amalnya, apakah

kalian dapati satu kebaikan pada catatan amalnya?"

Para malaikat itupun memeriksa, lalu berkata: "Ya Tuhan kami,

kami tidak mendapa&an satupun."

Allah Ta'ala berfirman: "Dia mernPunyai sesuahr pada-Ku. Sesung-

guhnya dia p€rnah tidur pada suatu malam. Ial:, dia bangrm dari tidur-
nya dan hendak berdzikfu kepada-Ku, namun dia tertidur, sehingga

tidak mampu berdzikir kepada-Ku. Sesungguhnya dengan itu, Aku
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benar-benar telah mengampuni dia." (Tanbihul Ghafilin)
Dari Sa'id, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

fii )r ;i .t L, u ut^, ul:r, .;J_l[ eirr ^l; ityalt Lt_

rfi r;t, 
"'A +i Jti \'Jiq'C:y: t'.i-[ :jr h, 3u

( ,r1!r 
"-r'+ 

) .rrl J;/*'r's.
Innasy syaithaana 'alaihil la'natu qaala lfuabbihi: Bi,tzzatika
wa ialaalika yaa Rabbi laa azaalu ughwii 'ibaadaka wa aamu-
ruhum bil-kufri wal-ma'shiyati maa daamat arwaahuhum fii
ajsaadihim, qaahllaahu ta'aalaa: Yaa mal'uunu wa ,izzatii
wa jalaalii laa ."aalu aghfiru lahum maa daamuu dzaakiriina
Iii wamustagMiriina minnii. (Majaalisul Anwaari)
"lkungnf,ry etu 'alnldl la'nahffinta lepda fuhnmya "Deffii bW-
L,marMu dan leagungrn-M+ ya Tthnrfu, afu alwt sewttim menryt-
lcathnnh*nnfuMru danuutym& tmeknlafv dan furhok+hnt selma-
lamanya, vlagr nyazua mereka masilt ada dalnm tubuh mereka."
Mala jatfu AllahTa'ala "Ilai dattuk demi lepkma*u dml*g*Wr-
ka Alotpn a|<m enantiwtengaftquni twelcn, slagi mml<a mengingat
Aht dan meminta atnpurnn kepada-Ku. " (Majalis Anwar)
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

( i,!irrl' ..., ) .'f=jr Li-i ,tlr q :y'a;A ?tr yS
Yu'taa birajulin yaumal qiyaarnati ilal-miizaani fayukhraju lahu
tis'atun wa tis'uuna sijillan wakullu sijillin minhaa maddul
bashari, wa fiihaa khathaayaahu wa dzunuubuhu fatuudha,u
fii kaffatil miizaani, tsumma yukhraju qirthaasun mitslun
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namlati fiihi syahaadatu an laa ilaaha illallaahu Muhammadun
Rasuululhahi fayuudha'u fii kaffatil miizanil ukhraa fayarjuhu
'alaa khathaayaahu, fayunjiyahullaahu ta,aalaa bitauhiidihi
minan naari wayudkhilahul jannata. (Tanbiihul Ghaafiliina)
"Didatangkan xomng lelaki pada hai kiamat l<e Mizan,lalu dit<ehurkan
99 catatan amalnya, xtiap catatan panjangnya xjauh penglihatan,
mernut atatm kmlalunilwlalwr dan doso4osanya. Mala diletald@lah
catatsn<atatan itu pada ktakm tinifungon itu. Kenfildian dikhmrl@nlah
secaik kertas sekecil *mut, yang memuat syaludat bahwasanya tiadn
Tulrwt rclainl<m Nlah lvfuihmnad dalah Rffin NalL l<Ertu itu &let <vt
pda tatalan yang lain, temyatn ia lebthbmt dmtgda lcsalalwt-keelalatl
orang itu. ladi, dengnn tnthidnya itu, Allah Ta'ala menyelamatkannya
dni neruka ilan memasul<kannya l<e surga. " (Ianbihul Ghafilin)
Al-Iaqih Abul Iaib berkata "Bamngsiapa merrelihara tujuh kalimai

maka dia menjadi orang yang mulia di sisi Allah Ta'ala dan para
malaikaL dan Allah mengampuni dosa-dosany+ meskipun seperti buih
di laut dan dia akan merasakan manisnya ketaatart sedang hidup dan
matinya akan lebih baik:

Pertama,ketika memulai segala sesuatu hendaklah mengucapkan

Bismillaahi.
"Dengan menyebut nama Allah."

Kedua, sei.ialah usai dari apa saia, mengucapkan:

J-rJl
Alhamdulillaahi.
" Segala puji hanya milik Allah."

Ketiga, apabrla [da]rrya terlanjur mengatakan sesuatu yang
tiada berguna, maka mengucapkan:

Astaghfirullaaha.
" Aku mohon ampun kepada Allah."

Keanpat, apabilahendak melakukan suatu pekerjaan besok maka
mengucapkan:

. aJJ

. dll r'ii:- I

.iut oti ot
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In syaa-allaahu.
" Apabib Alkh menghendaki. "
Kelima, apabila menghadapi pekeriaan yang tidak diinginkaa

maka mengucapkan:

. r{tt 
"';at 

1uu, 
!y lli \ ) 

-J';\

Laa haula walaa quwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiimi.
"Tiada daya dan l<efuatan learali dengm @rtobngm) AlWrYong Mahn
Tinggi dan Maha Agung."

Keenam, apabila Erkena zuatu musibah, maka mengucapkaru

.u'ft, 9t.(r: i.6.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna.
" Sesungguhnya kami sekalian ini milik Allah dan kepada-Nya kami

sekalinn kembali."

Dan kehtfuh wtantasa mengalir pada lidahnya siang dan malam
kalimat:

.t ,
.^t J';) i-|L1 

"l,r )t ilr)
Laa ilaaha illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi.
'Tiada Tulan melainlan Allah don Mulammad itu uhrcan Allah." (Dari
Tafsir Hanafi)
Maka, laksanakanlah apa yang telah kami tetapkan untukmu,

hai orang sufi.

Ada yang mengatakan, ada tujuh perkara yang bakal menerangi

kubur, dan masing-masing adalah pasti, karena berdasarkan Kitab
Allah Ta'ala:

Pertama, ikhlas dalam beribadalu karera Allah Ta'ala berfirrnan
"Dnn mereka tidak ilisuruh melainkan supaya menyembah Allah dzngan

memtm a nl<etnatankepda-Nya dalam (menjalilan) agama."

Kedw, tr:rbaknkepada ibu tnpak, karern Allah Ta'ala berfirman:
" knrbaltah Allah ilan jangrnlahlanw metrpreh'ttukan-Nya dengan sesuatu'

pun, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak."

Ket g4, be$ilatumrahim, karera Allah Ta'ala berfirman: "Dan tteri-

lanlah kepada keluarga yang dekat akan haknya."

Ke entpat, jarrgin umur rmh:k bermaksiaq karena

Allah Ta'ala berfirman: "Dan pliharabk diimu dmi (aub yang tzrjadi
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pada) hai kamu sekalian dikembalikan kepnda Allah."
Kellna, jangan memperturutkan hawa nafzu, karena Allah Ta'ala

berfirman "I:lai mangorang yattg furiman, pliharalah dirimu dan l<eluarga-
mu dai api neraka."

Keenam, bersungguh-sungguh dalam mentaati Allah, karena
Allah Ta'ala berfirman: "Dan bersegeralah kamu kepada surga yflng
luasnya xluas langit dan bumi, yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa."

Dm lcetufuh, mernperbanyak dzikir kepada Allah Ta'ala, karena
Allah Ta'ala berfirman: " Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlalt
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya, dan
bertasbihlah kepada-Nya di uaktu pagi dan petang."

(Tanbihul Ghafilin)
SaMa Nabi Saw.: "Dzikir yang paling utama ialah'Laa ilaaha

illallaah', dan doa yang paling utama iaiah 'Al-Hamih lillaah,;' Hadte
ini dari Hisanul Mashabih, diriwayatkan oleh Jabir r.a.

Adapun dalam hadits inl, Alhafidu lilloahiTa'ala dtanggap setrlgu
doa yang paling utama, itu tidak lain karena doa itu merupakan dzikir-
nya seorang hamba kepada Tuhanrry4 dan permohonan kepada-Nya
akan karunia-Nya. Jadi dalam Alhamdulillaah terdapat makna seperti
ini. Karena padanya terdapat dzikir kepada Tuhan dan permintaan
alan tambahan, karena ia merupakan induk kesyukuran. Dan dalam
hal ini dasamya ialah sabda Nabi Srw; " Alhamilulillaah adalah mdtll-
kesln:kuran. Tidaklah bersyukur kepada Allah seseorang yang tidak
memuji-Nya."

Dan bersyukur itu memastikan diperolehnya tambahan, karena
Allah Ta'ala berfirman: "Sesmgguhnya jika kamu bersyrrkur, pastilah
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu."

Maka, barangsiapa mengucapkan Alhamdulillaah,seolah-olah dia
meminta kepada AIah akan tambahan karunia-Nya setelah merruji-Nya.

Adapun bahwasanya Laa ihaha illallaah itu merupalan &ikir
yang paling utama hal ihr karena ia memuat arti yang tidak terdapat
pada dzikir lainnya. Dan dengan mengetahui arti seperti itu, seorimg
mukallaf akan memperoleh semua yang wajib dia ketahui mengenai
Allah Ta'ala. Dan itulah arti dari ditetapkannya ke-Tuhan-an bagi Allah
Ta'ala, dan peniadaannya dari selain Dia.

Termasul dalam arti ke-Tuhan-an, semua yang waiib diketahui
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oleh seorang mu-kallaf, baik yang wajib bagi Allah Ta ala, yang mustahil
bagi-Nya maupun yang jaiz. Karena ke-Tuhan-an itu memuat dua
pengerian Pertatu, bahwa AIIah Ta'ala tidak memerlukan semua yang
lan dia. Dan keihn, bahwa semua yang sehh Allah Tdala memerlulan
kepada-Nya.

Dengan demikian, maka arti dari kalimat tauhid ialah: "Tidak ada
sesuahr yang tidak memerlukan segala yang selain Allah. kecuali Allah
serrdiri." Oleh karena itu, pastiJah Allah Ta'ala itu ada, dahulu dan kekal,
karena kalau Allah Ta'ala tidak pasti memiliki sifat+ifat ini, berarti Dia
memedukan sesuatu yang mengadakan Dia. Karena hiJangnya salah sahr
dari sifat-sifat ini, mengakiba&an Allah bersifat baru. Padahal apapun
yang baru ifu memerlulan sesuatu yang mengadakarurya.

Dan donikian puJa, Allah Ta'ala pasti Maha Suci dari segala keku-
rangan. Dan termasuk dalam kesucian Allah dari segala kekurangan,
ialah wajibnya sifat mendengar, mengetahui dan berbicara.

(Majalis ar-Rumi, secara ringkas)

aog46,s

e e't,ieruoh Du,r,catun ,A[ aohihin



KEUTAMAAN

DZIKIR

g:1 o;';;ttr;
I t-L. ) ^1, 

r;b rr;i iit $1t
-.t

4t * :t'rti-'^S:.>,', ar a.

( of :,-,,t";-tit ) .fu:i
Biemillaahfu rahmaanir rahiimi.

Irmallaaha wa malaa-ikatahu yushalluuna 'alan nabiyyi yaa ayyuhal
ladziina aamanuu shallu 'alaihi wasallimuu tasliimaa. (Al-Ahzab: 56)

Dmgon menybut nama Allah Yang Miha Pmgask lagi Maha Pmyayang.

"Sesungguhnya Allah dan para mal^a*at-Nya bershalauat l<epada Nabi. Hai
orang-oraflg yaflg furimm, bershalouatlah kamt kepada Nobi, dan uurpkanlah
salam kepadanya. " (QS. Al-Ahzab: 55)

Tafsir :

(Se*nggulmya Allnh dan pam malailat-Nya brshalazuat kepada Nabi),

bersmgguh+mgguh morampal.&an kernuliaan Nabi dan morgagungkan
pangkatrya.

(Hai orang-orang yang furiman, bershalauatlah kamu kepad.a Nabi),

bersungguh-sungguhlah juga kamu sekalian melakukan hal itu. Karera
kamu lebih patut melakukan itu, dan ucapkanlah: "Allaalrumma shalli
'alaa Muhotttud" (Ya Allalt berilah rahmat kepada Nabi Multammad)

(Dm ucqkailah xlam lepadanya), ucapkanlah'Assalaarnu'alailonn
ayywhanNabiyyu" (SejahEra atasmu, wahai Nabi). Tapi, ada pula yang
mengartikannya: Patuhlah kamu sekalian kepada perintah-perintahnya.

Ayat ini merrunjukkan secara garis besar rentang wajibnya meng-
ucapkan shal,awat dan salam kepada Nabi. Dan ada pula yang berpen-
dapa! membaca shalawat itu wajib tiap kali disebutkan nama Nabi,
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karena beliau Saw. pemah bersabda: "Celakalah orang yang namaku
disebut di sisinya tapi dia tidak bershalawat kepadaku. Semoga dia
masuk neraka, lalu semoga Allah menjauhkan dia." Dan boleh ber-
shalawat kepada selain Nabi, bila berbareng dengan beliau. tapi bila
sendirian maka makruh hulumnya. Karena menurut kebiasaan, ber-
shalawat itu sudah menjadi semboyan di kala nama Rasul disebuL Dan
oleh karenanya, makruh mengatakan Muhammad 'Azza waJalla,
sekalipun beliau memang orang yang perkasa lagi agung.

(Qadhi Baidhawi)
Bersumber dari Abu Hurairah dan Ammar bin Yasir -semoga

Allah meridhai keduanya-, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'n/ ,P'€: 
"'t 

W o.A'!* i:bLi tAl'E jr ilr lr
ir1:" rr ;rt "t, '"t;.'ii i .i V t; ;Ar ;;- jt
rj* ,:,r5, * o*;t'oti'o;'fu L. Jt3') *i ;t:, *i- ' ..,. \-

t--

<U, * o'1;-- ^S*,li,r ly jr ir l'rt Ui;i a' ji., U

,#'.{ rr; :i>fur.e i*,ar,l;'lta
'erk: ir; t'r lr prLrri i>tat ^l; Ut'fi ,*;tili s

?ut n, ut<t;t'c:t1, iJG'ot-*',H rt-J'i"f\i>u 6i;
,tt;'* * +';\ii; qt {i; k*' i'k, u
tt; z3i>sr'J'-fir ,:cn ir ,"1; y JKLjr eLli 'lu'tt 

;,
( jui; ilr y;:,J.;,t1tt ) .;:.1 uil

Innallaaha ta'aalaa khalaqa malakan y'thaahu sam'al khalaa-iqi
kullihaa wahuwa qaa-imun 'alaa qabrii ilaa yaumil qiyaamati
famaa min ahadin min ummatii yushallii 'alayya shalaatan illaa
sammaahu bismihi wasmi abiihi waqaala yaa Muhammadu:
Inna fulaanabna Fulaanin shallaa 'alaika, faqaaluu: Yaa Rasuu-
lallaahi ara'aita qa ',Iallaahi ta'aalaa (Innallaaha wa malaa-
ikatahuu yushalluuna 'alan nabiyyi), faqaala 'alaihish shalaatu
was+alaamu: tlaadzaa minal 'ilmil mafaruuni walaulaa annakum
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sa'altumuurrii maa akbartukum bihi, qaalan nabiyyu 'alaihish
shalaatu was-salaamu: Innallaaha ta'aalaa wakkala bii malakaini
falaa udzkaru 'inda muslimin fayushallii 'alayya illaa qaala:
Dzaatikal malakaani; ghafarallaahu laka wa taquulul malaa-
ikatu jaraaban lahuma4 aamiina walaa udzkaru 'inda muslimin
falam yushalli alayya illaa qaala dzaatikal malakaani laa yagh-
firuIlaahu laka wa taquulul malaa-ikatu jawaaban lahumaa
aamiina. (Abus Su'uudi Rahimahullahu Ta'aalaa)
"ksungguhnya Allah Ta'aln menciptakan seorang malailat yang dfueri-
Nya lcemampuan mendetgm suma xluruh fioWiluk. Mnloikat itu futdii
di atas lqfuurlat sampi hmi kiannt. Mnla, tidak earang pun dmi umath.t
yang mengucopkan safu shalmaat l<epalaku, kecuali orang itu dia xbut
twmonya dtn nama ayalmyq ssya latnrya: "Ya lvfuhamtrud, wt*rgguh-
nya Fulan bin Fulan bershalawat kepadamu."
Pma *habat bertanya: "Ya Rasul Allah, beritalu.kanlah tentang frman
Allah Ta'aln: (Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalmoat
kepada Nabi)."
Maka jawab Nabi Sazu.: "lni termasuk ilmu simparun. Dan *kiranya
kamu skalian tidtk Wanya lrerydafu, ,tuka aku tdl<on ftEmheritsla-
lannya l<epdamu." Kat Nabi Sau. selanjutnya: "Sesungguhnya Allah
Ta'ala mmugaskan untuJdat dua ormg maloikat. Mnkn, tidakJah namaku
di*but di hadapan seorung muslim, lalu dia mengucapkan shalawat
lepadafu, melainl<an l<edtn nalailat iht furlata: '*tnoga Allah mengflm-
puni lamu.' Sedang maloikat-maloikat lainnyaberkata *bagai jawaban
kepdda bfuu nalailaL 'Amin'. Dan, tidalJah namalu dixbut di hadapan

*omng rtuslittr, lalu dia ttdak menguupkan shalawat lepadaku, melain-
kan lefuu malail<at itu berlata: 'kmoga Allah tidak nengampunikamt'.
Sedang ttalailat-malailat lainnya fuilata xlagoi jaualnn l<epadn l<edua

malaikat itu: 'Amin' ." (Abus Su'ud R ahimahullahu Ta'ala) .

Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

o:., ., :. .1. t i. n z .i, .a-- t-o-6& C, *'rt;- ;- tG* ,C)r'J.'s 4. \t ,G'' j,t1
ie!:r S,x'r tr,,at A:'ui y'&,ty ;ilfu', i>:a'

.i:jG:, ?.V- t ug

Maa min du'aa-in illaa bainahu wabainas samaa'i hijaabun
hattaa yushalliya 'alan nabiyyi 'daihish shalaatu was-salaamu
fa-idzaa shulliya 'alaihi yakhriqu dzeelikal lfj66fos wayadkhulud
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du'aa-u, wa in lam yushalla raja'a du'aa-uhu.
"Tidak ada satu dm pun nelainlan ada tabir yang metrghalmginya dan
langit, sefulum orang yang furdoa itu brshalawat bpada Nabi Smt.
Arybila dia tilahbrshalmnt WpaAmya, maka Wetnbuslah tabir itu, dan
iloa pun nwstrk *dang lalau dia tidak Letshalount, mala dmnya knbali
log, "
Kono4 bahwa seorang saleh duduk untuk bertasyahhud tapi dia

lupa membaca shalawat atas Nabi Saw. Maka dia bermimpi melihat
RasulutlalL

"Krupa kamu lupa m€rnbaca slulawatkepadaku7 tanya NabiSaw
Dia jawab: "Ya Rasulullah, aku sibuk memuji Allah Ta'ala dan

merryembah-Nya sehingga aku lupa."
N4aka sabda Nabi Saw.: 'Tidakkah kamu merrdengar kataku sernr:a

amal dihentikan dan doadoa ditahan sebehrm dibacakan shalawat untuk-
ku?" Dan sabdanya pula: "Sekiranya ada seseorang pada hari kiamat
yang menrbawa kebaika*kebaikan dari seluruh perrduduk dunia sedang
di antaranya tidak ada shalawat untukku, maka kebaikan-kebaikan itu
ditolak dan tidak diterima." (Zubdatul Wa'izhin)

At-Tinnidzi meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda;

.it e""";l-ia;tat;;.'o utlt Srilt
Inna aulan naasi bii yaumal qiyaamati aktsaruhum 'alayya
ehalaatan.
" *sunggtmya ormg ymg paling delat dmgwtht kelak pada hni kiamat
ialah owg Vang @ffigbwtyak tnembau shalauat tmtul<ht."

Diceritakan bahwa ada seorang zahid bermimpi melihat Nabi
Saw. Orang zahid itu menghadap kepada beliau, tapi beliau tidak mem-
pedulikarrnya maka orang zahid itu bertanya: "Ya Rasul Allah, apakah
engkau marah kepadaku?"

"Tidak," jawab Nabi Saw.

Zahid itu bertanya: "Apa-kah engkau tidak mengenalku, padahal
aku ini Fulan, orangyartg zahid?"

"Aku tidak mengenalmu," kata Nabi Saw.

"Ya Rasul Alla[" katanya pula, "Pemah saya mendengar para
ulama berkata, bahwa Nabi Saw. mengenal umahya, sebagaimana
ibu bapak mengenal anaknya."
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Maka Nabi Saw. berkata: "Benarlah para ulama itu, bahwa Nabi
ihr lehh mengoral umatrya daripada ibu bapak" lvlalaudnya, morgenal
orang yang bershal,awat kepada Nabinya sesuai kadar shalawatrrya.

(Zahratur Riyadh)
Diceritakaru bahwa seorang wanita datang kepada Hasan al-

Bashri, lalu berkata: "Ya Ustadz, sesunggul-rnya aku punya seorang
anak perempuan yang telah meninggal dunia. Aku ingin bermimpi
melihatnya. Maka, aiarilah aku suatu amalan khusus, agar alu dapat
melihatnya."

N4aka oleh Al-Bashri, wanita itu diaiari merrbaca shalawat sehingga
ia bermimpi melihat anaknya itu memakai baju dari ter, sedang pada
lehernya ada belenggu, dan pada kedua kakinya ada tali dari api.
Maka" orang wanita itu bangun lalu datang kepada Hasan al-Bashri
sambil menangis dan menceritakan apa yang telah dia alami. Mala,
Hasan dan sahabat-sahabahrya pun ikut menangis.

Beberapa waktu kemudian, Hasan al-Bashri bermimpi melihat
bahwa anak perempuan itu ada .lalam surga di atas sebuah singgasana,
sedang di kepalanya bertengger sebuah mahkota yang menyinari
ruang antara timur dan barat

"Ya Ustadz, apakah tuan kenal aku7' Arnk pererrpuan itu berbnyE
yang dijawab oleh Hasan Raftiru ahullah Ta'ala: "Tidak."

Anak perempuan itu mengenalkan diri: "Aku adalah anak perem-
puan dari orang wanita yang telah tuan ajari shalawat itu."

llasart Rahirnahilafu Ta' ala futanya: "Dengan sebab apakah orgkau
memperoleh kedudukan seperti ini?"

Jawabrrya: "Ya Syaikh, ada seorang lelaki yang lewat ke pekuburan
kami, lalu dia membaca shalawat sekali atas Nabi Saw. dan dia
hadiahkan pahalanya untuk kami, sedang di pekuburan kami ada
550 orang yang disiksa. Maka, terdengarlah seruan: "Hentikan azab
dari mereka dengan berkat shalawat dari orang lelaki ini atas Nabi
Saw." (Zubdatul Wa'izhin)

Bersumber dari Abdurralman bin Auf, dari Nabi Saw. bahwa
beliau bersabda:

|tr.Li'c11;'S;"'t ,iU t ,luj i>Jtt * t4 ' .e
:;iV ors :fjy'*'!*;', *'"ii J"; y *
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.iir
|aa-anii ]ibraa-iilu 'alaihis $laamu wa qaala yaa Muh"rr. ua,
laa yushalli 'alaika ahadun illaa shallaa 'alaihi sab'uuna alfa
malakin waman shallat 'alaihil malaa-ikatu kaana min ahlil
jannati,
"Telah datang libnl as, kepadaku, hlu berkata: "Ya Mulumnud, tidtk
sorangpun yang membatn shalouat untuhnt, mebinkan ilimohonkm
artpun deh 70.ffi nalailat. Dm bwangsiap rlidmlan oleh pra malo*at,
mnka din tergolong penghuni surga."

Dan diriwayatkan dari }Iasan Al-Bashri, bahwa dia berkata: Pemah
saya bermimpi melihat Abu Ishmalu maka saya bertanya kepadanya:
"Hai Abu'Ishmah, apa yang Clah diperlakukan Allah terhadapmu?"
Dia jawab, "Allah telah mengampuni aku."

"Dengan sebab apa?" tanyaku pula, yang dia jawab: "Tidak ada
satu hadits pun yang aku sebutka+ melainkan aku ucapkan shalawat
untuk Nabi Saw." (Zubdatul Wa'izhin)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

t3):;7 Jw ifl' &'8,4 "EQg,P.sr,p.lb'e!l, .t.t=.' n.- tt
i:-ria,i l;1t1r c.,tiy'X 

i;- ,f 'e|* ;+ ; it S'-rt;-

,&i r:i :i>i;lt ^l; b.9 lG', t-;br!.Jlt a')k urn
'4'ri c ic !.ui ui :i>rlJr * ,tt;t.'Jv'i (u;i u,

41k -'ri,4iu,*);T tui'i je?:,t ;" g'o\.,
.i>3';fl; ,2\1i 7rr'ri, t.-- .". l-

Ataanii Jibraa-iilu wa Miikaa-iilu wa Israafiilu wa 'Izraa-iilu
'alaihimus salaamu faqaala Jibraa-iilu: Yaa Rasuulallaahi man
shalla 'alaika fii kulli yaumin 'asym marraatin ana aakhu&u
biyadihi wa umirmhu 'alaa shiraaathin kal-barqil khaathifi,
wa qaala Miikaa-iilu 'alaihis salaamu. Ana asqiihi min haudhik+
wa qaala Iuaafiilu 'alaihis salaamrr. Ana asjudu lillaahi ta'aalaa
maa arfa'u ra'sii hattaa yagMirallaahu ta'aalaa lahu, wa qaala
'Izraa-iilu: Ana aqbidhu ruuhahu kamaa aqbidhu arwaahal

t'-G-
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anbiyaa'i'alaihimus salaamu.

"Telah datang kepadafu lfunl, Mikail, lstafil dan lzrail -'Alaihimus
slam-, Mata, furlatnlnh lbril: "Ya Rastt Allah, bartngsiapafurchalnoat

l<epadamu xtiap han *yuluh kali, mska aku menuntun tangannya dan

menyeberangktn dia di atas Shiruth, bagaikan kilat menyambar."

Sedang Milail as. furkntn: " Aku memberi dia minum dai tzlagamu."

lsrafil as. berkata: " Aht akan bersujud kepada Allah Ta'ala, tanpa aht
angkat l,,cpalaku sebelum Allah Ta'ala mengampuni dia."
Dan lnal mmgatolan pila: "Afu ol<m nentabut nymowryo, *bagaimma

mencabut nyawa para Nabi -'Alaihimus salam-".

Diceritakan dari Abdullah, bahwa dia berkata: Kami pemah mem-

punyai seorang pelayan yang melayani raja sedang dia dikenal sebagai

fasik. Namun pada suatu malam aku bermimpi melihat dia, sedang
tangannya ada pada tangan Nabi Saw. Maka, saya bertanya kepada

beliau: "Ya Nabi Allah, orang ini Ergoiong orang-orang fasik, tapi kerapa
dia meletakkan tangannya pada tangan engkau?

Nabi Saw marjawah "Dia hlah diampuni sedang aku mernohoikan
untuknya syafaat kepada Allah Ta'ala."

Saya bertanya pula: "Dengan banyak mernbaca shalawat untukku.
Sesungguhnya pada setiap malam, ketika hendak tidur, dia membaca
shalawat seribu kali untukku." (TuMatul Muluk)

Dan bersumber dari Ka'ab r.a. bahwa dia berkata: Apabila tiba
hari kiamat Nabi Adam as. melihat seseorang dari umat Muhammad
Saw. sedang digiring ke neraka. Maka dia berseru, "Hai Muhammad!"

"Labbaika, hai Bapak manusia," jawab Nabi.

Nabi Adam berkata: "Sesungguhnya salah seorang umatnu sedang
digiring ke neraka." Maka, Nabi Saw. lari mengejamya sampai terkejar,
lalu berkata: "Hai para malaikat Tuhanku, berhentilah!"

Mereka berkata: "Hai Muhammad, tidakkah engkau membaca
firman Allah Ta'ala mengenai kami:

.o;;,;.c o:i.x., i;i t, ir i;:"1; v
Iaaya'shuunallaaharwul.ra[Ealnrmwayafaluurnmaaydmaruuna
"Pma malnilat tidak menfuihal(ai Allalx tulmg ap yrng Dia pmtahknn
lepada merela, dan selalu nengerjkan Epa yang Aryrmlnhkan l<epada

merela?

e e,tjemak Ouutatun .ll aokifr-in 6ll



Namurl mereka kernudian merrdengar seruaru "Turuti Muhammad!"
Maka, beliau berkata: "Kembalikan orang ifir ke MLan." Lalu, amalnya
ditimbang, yang temyata kesalahan-kesalahannya lebih berat daripada
kebaikan-kebaikanrrya. Maka, dikeluarkan oleh Nabi Saw. sebilah papan
dari lengan bajuny4 di mana terhrlis shalawat yang pemah diucapkan
orang itu unhrk beliau semasa di dunia. Papan itu, oleh Nabi ditaruh
pada kebaikan-kebaikarmya, sehingga lebih berag Maka, orang itu
kegirangan lalu berkata: "Aku tebus dengan ayah ibuku, siapakah
Anda?"

"Aku Muhammad," jawab beliau. Maka orang itu mencium kaki
Nabi Saw. seraya bertanya: "Ya Rasul Allah, papan apakah itu."

|awab Nabi Saw.: "Itu adalah shalawaknu yang pemah kamu
ucapkan unfukku serrnsa di dunia sedang aku moryimpannya untulanu."

Maka berkatalah hamba Allah itu: "Alangkah besar perryesalanku
dalam (menunaikan kewajiban) Erhadap tr1126." (Kanzul Akhbar)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

\ y.,. **tii fi',4irti|yit't**3b jr lr tr
',i ,yi &,t ,*;vl;r'vr ti',,

Innallaaha ta'aalaa khalaqa malaa-ikatan bi-aidiihim aqlaamun
min dzahabin wa qaraathiisa min fidhdhatin laa yaktubuuna
syai-an illash shalaata 'alayya wa 'alaa ahli baitii.
" Sesangguhnya Allah Ta'ala menciptnkan fukrupa orang malaikat yang
fiEmegtng Wna-Wa dmi erus dan l<eins*ertas dan prak, newka tidak
menulb x*nfu pun elain shalazoat untul<ku dan untuk kelturgaku."

Konorl ada seorang Yahudi mengalu rmbnya dicuri oleh seorang
lelaki muslim, lalu disaksikan secara dusta oleh empat orang saksi dari
kaum munafik. Maka, Nabi Saw. memutuskar; unta itu milik si Yahudi,
sedang orang muslim itu dipotong tangannya.

Orang muslim itu kebingungan, lalu mengangkat kepalanya ke
langit seraya berdoa: "Ya Tuhanku dan Penguasaku, Engkau tahu
bahwa aku tak pemah mencuri unta ini." Selanjutrya dia berkata pula:
"Ya Rasul Allalu sesmgguhnya keputusanmu adalah benar, akan etapi
tanyailah unta ini mengenai diriku."

Mala, Nabi Saw. berkata: "FIai r:nta, miJik siapakah kamu?" Dan
tiba-tiba unta itu berbicara dengan Iidah yang fasih: "Ya Rasul Allah,

'. o ttc,,.
d &:!
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aku kepunyaan orang muslim ini, dan sesunggulmya para saksi itu
benar-benar berdusta,"

Nabi Saw. berkata "I{ai muslim, beritahulah aku apa yang mgkau
lakukan, sehingga Allah Ta'ala berkenan membuat unta ini pandai
berbicara mengenai dirimu?"

Muslim itu mer{awah "Ya Rasul Alla}r, di waktu malam aku tidak
tidur sebelum membaca shalawat untukmu sepuluh kali."

Mala, Nabi Saw. bersabda: "Engkau selamat dari potong tangan
di dunia, dan akan selamat dari azab akhirat kelak, dmgan berkat dari
shalawahu untukku." (Durratul Wa'izhin)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

b't ;i u*i tit tlp', ... / I
z...,al lil l-i..c

.4)9 AJ\lI -"'

'r*r'd\)
Man shallaa 'alayya 'asyran id.aa *6u1- wa 'asyran idza amsaa
aamanhullaahu ta'aalaa minal faza'il akbari yaumal qiyaamati
wakaana ma'al ladziina an'amallaahu'alaihim minan nabiyyiina
wash-shiddiiqiina.
"BarutgsiryWulau.at sepiluh l(ali l<erydalil di unl*upagi dnn sflnuh
lali di waWu we, mal(a Allalx Ta'ala a|<at menylanafl<ntnya dmi l<ejutmt

fufl Wda hori kiana| *dang diafuna ormgormg dilaruniai nikmat
oleh Allah, yiatu para Nabi dan orangorang Shildiq."

Dc€ritakan dari Fudhail bin'Iyadh, dari Sufyan atlTsauri. bahwa
dia berkata: Pemah aku berangkat haji. Di tanah haram aku melihat
seseorang yang selalu membaca shaLawat untuk Nabi Saw. di mana saja

di tanah haram itq dan juga ketika thawaf di sekeliling Ka'bah, ketika
di Arafah dan di Mina. Mak4 saya menegur: "Hai laki-laki, tiap-tiap
Empat ada ucapannya erserdiri tapi kenapa Anda tidak sibuk berdoa
maupun shaLat, hanya membaca shalawat saja untuk Nabi Saw.?"

Dia jawab: "Mengenai ini aku punya cerita."

"Kisahkanlah kepadaku cerita ihr," saya merrrinta. Maka, mulailah
dia bercerita: "Saya berangkat dari Khurasan untuk berkunjung ke
Ka'bah ini, beserta ayahku. Maka sampailah aku di Kufah. Di sana
ayal*u sakil, lalu meninggal drmia. Maka wajahnya aku tutupi dengan

)-e )--a ..t
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kain. Namun, ketika aku buka wajahnya, saya lihat rupanya seperti
rupa keledai maka saya sedih sekalj, dan saya berkata: "Betapakah aku
haru memberitahukan hal ini kepada orang banyak, sedang ayahku
telah berubah wajahnya seperti ini?"

Kernudiarv untuk sesaat aku mengantrk, di mana saya bermimpi
seolah-olah kami didatangi seorang lelaki yang cerah wajahnya. Dia
memakai tutup, lalu membuka wajahnya seraya berkata kepadaku:
"Kenapakah bersedih hati sehebat ini?"

Aku menjawab: "Bagnimanakah aku tidak bersedih hati mergfudapi
cobaan seperti ini?"

Iaki-laki itu merruju ayahku, lalu mengusap wajalmya, tiba-tiba
beliau sembuh dari bencana yang telah menimpanya. Maka, akupun
mendekatinya dan membuka wajahnya, lalu saya perhatikan, maka
ternyata wajahnya bagaikan bulan yang terbit terang benderang di
malam pumama. Kepada laki-laki itu aku bertanya: "Siapa Anda?"

"Aku adalah Nabi Al-Mushftafai' jawabrrya. Maka saya pegangi
ujung mantelnya, lalu saya katakan: "Demi kebenaran Allah Ta'ala,
ceritakanlah kisahnya kepadaku."

Maka sabda Nabi: "Mulanya ayahmu adalah pemakan riba, dan
bnnasuk hukum AIIah ialah bahwa siapa pun yang me-

makan riba, maka rupanya Dia jadikan seperti rupa keledai bisa di
dunia dan bisa juga di akhirat Dan sesungguhnya Allah Ta'ata telah
menjadikan ayahmu berupa keledai di dunia. Ayahmu juga sena-ntiasa
membaca shalawat untukku setiap malam sebeh:m tidur seratus kali
Ketika hal ini dibeberkan kepada ayahmu, maka datanglah seorang
malaikat yang menyampaikan kepadaku amal-amal umatku, lalu dia
beritahukan keadaan ayalrnru itu kepadaku. Maka, aku pun memohon
kepada Allah Ta'ala, dan Dia mengizinkan aku memberi syafa'at
kepadanya." (Sampai di sini selesailah ceritanya).

Dan sabda Nabi Saw.:

( olt.:, > ,'JL l;'* ;ie tTi U J5)i
Albakhhilu man dzukirtu 'indahu falam yushallii 'alayya.
(Masyaariqun)

"Orang yangbakhil ialah orang yang nan*u disebut di sisinya, *dnng
dia tidak membaca shalazoat untukku. " (Masyariq)
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Dan sabda beliau Saw. pula:

Man shalaa'day1,a mratan larn yabqa min dztmuubihi dzanatun
"Barangsiopa bershalawat padaku satu kali, maka tidak tersisa satu
dzanah pun ilai dosa-ilosanya."

Kisah-kisah dan hadits-hadits mengenai ini cukup banyal. Tapi
s€rrrua ifrr kami ringkas sajA supaya tidak menyebabkan penrbicaraan-
pembicaraan yang berkepanjangan.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, an-Nasa-i dan
Ibnu Flibban dalam stahilmya merurutyang dinukil oleh Majdul Lughawi
dari Anas r.a. dia berkata: Rasu1ullah Saw. bersabda:

r.-r-"1r. .:. -"-
J,f.9 L9 Jr>) .:;lt)-? ;9

( grutr ..1 'rs 
) .?Gt:' F i .--:.tt .>tiba

Man shallaa 'alayya shahatan s;alhlfaahu ta'aal- ;rhiltt ';"
shalawaatin wa huththat 'anhu 'asyru ldrathii-aatin wa rufr"at
lahu asyrr daraiaatin. (Kadzaa Fil-Mashaabihi)
"Bwangsiqa brshalmoat kepanafu, fiaka Alloh memberilan shalctoat

lepadanya *puhtt lali, digugurlan dainya *puhth kali l<esalalwt dan

dia dirnglat ryfuh fumjat." (Owilaantemebutdalamal-Mushabih)

Syaikh a1-Muzhhir berkata: "Sesungguhnya kebiasaan raja-raja
dan orang-orang pemurah ialah morghomrati orang yang menghomrati
kekasih-kekasihnya dan meunrliakan orang yang memuliakan sahabat-
sahabat kerrtalnya. Maka, sesungguhnya A1lah Ta'ala adalah Raja dirap
dan Yang Maha Pemurah di antara mereka yang pemuah, tentu lebih
patut memberikan konurahan seperti ini. Oleh karena itu, sesungguh-
nya orang yang memuliakan kekasih-Nya dan Nabi-Nya Saw. dengan
membaca shalawat untuknya, maka dia akan memperoleh dari Allah
Yang lvlaha Pemurah rahmag pengguguran dosadosa dan diangkatnya
derajat-derajat." Sekian perkataan beliau.

Seorang ulama besar berkata: "Dalam hadib ini terdapat isyara!
bahwa karunia dari hadirat Allah Yang Maha Esa hanya bisa diperoleh
lewat perantaraan ruh Muharmmad, karena beliau adalah penghulu
dmi sernua penghufu sejak dahulu dan rmtuk selama-lamanya. Mala,
wajiblah bagi seorang murid mencari kepatutan tmhrk berada di sisi

t.. , ..
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beliau yang paling mulia, dengan senantiasa membaca shalawat untuk-
nya dan selalu mematuhi Mak4 barangsiapa mendekat
kepada Nabi dengan membaca satu shalawaf dia akan memperoleh
dari hadirat Allah dengan perantaraan mengikuti Nabi, sepuluh rahmat
dihitangkan sepuluh tabir yang menglralangi dia dari Allah Yang Maha
Haq, dan diangkat untuknya sepuluh derajat di antara derajat-deraiat
kedekatan di sisi Allah. Atlah Ta'ala berfirman:

.\a.tii'F'ii -x,;tu ,e ;
Man jaa'a bil-hasanati falahu 'asyru amtsaalihaa.
"Barungsitpa memhawa amal yang ba*, naka baginya (palala) sepuluh
kali lipat amalnya. " Sekian.

I(ernudia:r, arti dariperkataankib, "Shallallaalu'alaa Muhnnnail,,
maksudnya: Semoga Alah mengagungkan Muhammad di dunia,
dengan meluhurkan rulmanya dan memenangkan syariatrya, sedang
di akhirat dengan mengizinkannya memberi syafaat kepada umatrya.

Al-Flalimi berkata: "Yang dimaksud shalawat ialah mendekatkan
diri kepada Allah Ta'ala dengan memattfii perintah-perintah-Nya dan
menunaitan hak Nabi Saw. yang menjadi kewajiban kita."

Sedang Abdus Salam mengatakan: "Shalawat kita kepada Nabi
Saw bukanlah berarti kita memberi syafaat kepada beliau. Karena orang
semacam kita ini takkan bisa memberi syafaat kepada manusia sepetti
beliau. Akan etapi, Allah menyuruh kita membalas budi kepada orang
yang pernah berbuat baik kepada kita dan memberi kerrilonatan kepada
kita. Kalaupun ihr tidak mampu kita lakuka& maka kita membalasrya
dengan doa. Oleh karena Allah Swt mengetahui ketidakmampun kita
membalas budi kepada Nabi Saw., maka Dia memberi bimbingan
kepada kit4 agar merrrbaca shalawat untuk beliau Saw. zupaya shatrawat
kita untuk beliau itu merupakan balas budi atas kebajikarurya kepada
kita dan anugerahnya kepada kita." Sekian.

Ibnusy Syaikh Rahimahullah berkata: "Yang lebih berhati-hati
dalam mernbaca shalawat untuk Nabi Saw. hendaklah kita melakukan
apa yang blah menjadi pilihan kebanyakan para lJlama, yaitu bahwa
yang wajib ialah mernbaca shalawat setiap kali mendengar nama beliau
Saw. disebudcaru sekalipun dalam satu majlis rnma betiau disebut seribu
kali." Sekian kata Ibrrusy Syaikh. Karena adanya beberapa hadit, yang
antara lain sabda beliau Saw.:
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Man dzukirtu 'indahu falam yushalli 'alayya fadakhalan naara
fa-ab'adahullaahu falaa yaluumanna illaa nafsahu. (Rawaahu
Abuu Khuzairnata Wabnu Hibbaan 'an Abii Hurairata Radhi-
yallaahu'Anhu kadzaa fit-Targhiibi)
"Barangsitpa yang rumaku diybut di sisinya, tapi dia tidnk membaca
shalnwat unfukku, maka semoga dia masuk nerakn, lalu semoga Allah
menjauhkan dia. Oleh xbab itu, jangan sekali-kali dia mencela selain
iliinya enilii." (FIR. Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban dari Abu
Hurairah ra. Demikian tersebut dalam at-Targhib)

Dan dalam bab ini Erdapat banyak hadits. Maka, barangsiapa
mempunyai akal sehat, cukuplah baginya apa yang Elah Ersebut tadi.
Oleh sebab itu, bagi orag yang berakal hendaklah banyak-banyak mem-
baca sha-lawat untuk Nabi Saw. malam dan siang terutama pada siang
dan malam ]um'at. Sekian.
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BERKHIANAT TERHADAP

AMANAT AttAH

rq:);*:; ar n
j"a.d.rl1 QJ^.".: rll ;:lU oQit ;;'^:c"ti *V

,irr i1lc1i W4W
)q5,rt'trt UI

( vr :..,r.;-lr ) .'l;. CSI

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi
Innaa 'aradhnal amaanata 'alas samaawaati wal-ardhi wal-jibaali fa
abaina an yahmilnahaa wa asyfaqna minhaa wa hamdahd insaanu
innahuu kaana zhaluuman jahuulaa. (QS. AJ-Ahzab:72)

Dmgan menyebut nama Allah Ytutg Maha Pengasfu lagi Malu Petyayang.
"Seatngglmya Kami telah mmgemukalan annnat lcepada bngit, bumi dan
gunung-gutrung, maka xmuanya enggan memikul amanat itu dan mereka
klta.oatir alan mengfuiantinyn, dan dipilnilah ntwat itu oleh mmtusia, *atng-
guhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh." (QS. Al-Ahzab: 73)

Tafsir :

(ksangguhnya Kami telah mmgemttkakan amarat l<epada langit, bumi
dan gunung-gunung maka *muanya enggan mem atl amanat ifu dan mercka
ldnzoatir akan menglihiatwtinya dan dipikullah amarut itu oleh manusia),
adalah merupakan pemantapan janji AIIah yang lalu (pada ayat sebeh:m
ini), tentang betapa beratsrya ketaatan itu yang oleh Atlah disebut
amanat, karena ketaatan itu wajib ditunaikan. Adapun maksud ayat
ini ialah, bahwasanya dikarenakan amat beratnya ketaatan itu, yang
sekiranya dikemukakan kepada makhluk-makhluk yang besar tubulrrya
itu, sedang mereka mempunyai perasaan dan fikiran, niraya mereka
enggan memikulnya, dan khawatir akan mengkhianatiny& namun
ketaatan itu ternyata ditanggung oleh manusia, padahal tubuhnya
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lemah dan kekuatannya ringkih. Tentu saj4 orang yang dapat meme-
lihara ketaatan dan sanggup melaksanakan kewaiiban-kewaiibanny4
akan memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.

(%sungguhnya nmuaia ifu amat mlim) bila tidak memenuhi ketaatan
ersebut dan tidak memelihara kewajiban-kewajibannya, \agt amat bodoh)

Entang akibahya yang sebenamya. Dan ini adalah sifat dari manusia
dilihat dari yang terbanyak.

Dan ada pula yang berpendapat, yang dimaksud amanat ialah
ketaatan yang mencakup ketaatan alami dan ildrtiar. Sedang dikemul<a-
karurya amanat yang dimaksud ialah tuntutan supaya ia ditunaikan,
yang mencalup suruhan kepada makliluk yang bisa berikhtiar untuk
melalsanakannya; sedang bagi makliluk yang tidak berikhtiar, Allah
sendirilah yang hendak menjadikannya bisa melaksanakan.

Dan dipikulrya amana! yang dimaksud diktrianatinya dan keeng-
ganan merrunaikarrrya. Tapi, ada pula yang berpendapa! bahwasa-
nya setelah Allah Ta'ala menciptakan makhluk-makhluk bertubuh
besar Ersebut, maka Dia ciptakan pula padanya kehharnan, IaIu firman-
Nya kepada mereka: "Sesungguhnya Aku mendahr:Iukan kefardhuan,
dan Aku ciptakan surga bagi siapa yang taat kepada-Ku, dan neraka
bagi siapa yang durhaka terhadap-Ku." Maka, mereka menjawab:
"Kami adalah makhluk-makhluk yang ditundukkan sesuai dengan
tabiat yang telah Engkau ciptakan pada kami. Kami tal sanggup me-
nunaikan satu kefardhuan pun, dan kami tidak menginginkan pahala
maupun siksa."

Dan seelah Allah menciptakan Adam as., mal<a Dia kemukakan
seperti tadi kepadanya, dan ternyata Adam sanggup memikulnya,
sedang dia adalah amat zalim Erhadap dirinya dengan memikul beban
yang memberatkan dirinya itu, dan juga bodoh rentang akibatrya yang
tidal enak.

Tapi, mungkin juga yang dimaksud amanat ialah akal atau
pembebanan agama. Sedang dikemukakanrrya amanat kepada mereka,
yang dimaksud ialah dengan kesiapan mereka. Dan keengganan merek4
yang dimaksud keergganan alami, yang berarti tidak adanya kecocokan
dan kesiapan Sedang menanggrmgnya manusia, yang dimakzud ialah
kecocokan dan kesiapannya untuk merumaikan amanat itu. Dan adapun
malusia ihr amat zalim dan amat bodoh, adalah karena adanya keku-
atan amarah dan syahwat yang dapat mengalahkannya.

(Qadhi Baidhawi)
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Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

ri[ .a]tr ',tt *'A.+;.,/,\i ,;t* q ;a .,r_'ot_

!., ilii jr ii,' & ,l? iy ilt e'ei",*Li &
.El,d G!:;;,ti c.q',#

Inna Ullaahi malaa-ikatan suyyaahiina fil-ardhi yuballighuunanii
'an ummatii as+alaam+ fa idzea shallaa ahadun 'alayya ummatii
fil-yaumi mi-ata maratin, qadhallaahu ta'aalaa lahu mi-ata
haajatin sab'iina minhaa fit-aakhirati wa tsalaatsiina fi
" %rn1gulnry Anah Ta' ala nenryrgi nalalat-rutakt ymg trmgnrbaa
di nilkabutni, sfrnlbil menynttpakan salam l<epadafu ilmi umnth. Aftbila
wormg dmiwnatla nenguapkm slulmnt unfuldat dalam shari srahu
l<ali, naka Allalx Ta'ala memenulti *mtus hajatnya tujuh puluh di antm-
nya di al&irat, sdang yang tiga puluh di dunia."

Sebagian ulama menptakaq yang dimaksud amanat ialah Tafid,
yaitu kalimat syahada! kalimat iman, kalimat cahaya dan kalimat
takwa. Kalimat-kalimat tersebut disebut amanat, sebagai peringatan
bahwa mereka merupalan kewajiban-kewaiiban yang wajib dipelihara;
Allah menitipkan kalimat-kalimat itu kepada olang-orang mukallaf
dan mempercayakannya kepada mereka, serta mewajibkan mereka

dengan cara melakulan ketaatan dan kepattrhan sebaik-
baiknya, dan menyuruh mereka memperhatikan, memelihara serta
merumaikannya tanpa mengurangi sedikitprm hak-hal,nya. (Abus Su'ud)

Dan dari Abdullah bin Umar bahwa dia berkata: "Kahmat,,Laa
ilaha illallaalaa Mulwnmnihr Ra$a llaah" itu ada dua puluh empat
huruf. Malam dan siang pun ada dua puluh empat jam. Apabila sese-

orang mengucapkan kalimat ini dengan ikhlas dalam tempo yang
sebentar, maka Allah Ta'ala berfimran: "Seungguhnya Aku blah meng-
ampuni dosa-dosamu, yang kecil dan yang besar, yang tersembunyi
dan yang nyata, yang sengaja dan yang karena lup4 demi kehormatan
kalimat ini." (Hayatul Qulub)

Konory setelah amanat itu dikemukakan kepada Nabi Adam
as., maka dia berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya langit, bumi dan
gunung-gunung itu, dengan kebesaran dan keluasannya tidak sanggup
menanggung amanat itu dan mereka enggan. Maka, bagaimanakah
aku harus menanggungnya, padahal aku ini lemah?" Maka, Allah
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Ta'ala berfirman "IGmulah yang menanggrmg dan Akulah yang ptmya
kekuasaan." OIeh karena itu, Adam menanggungnya. (Iafsir Hanafi)

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Musa as.:

.L; vi w;
Khudzhaa walaa takhaf.
"Peganglah ulnr itu, dan jangan takut."

Allah menampalkan tongkat Musa di mata Filaun sebagai ular
besar, sehingga ia ketakutary tapi di mata Nabi Musa as., Dia tampakkan
sebagai kayu biasa, sehingga ia tidak takut Dan demikian pula amanat
ihr. Ia tampakkan oleh Allah kepada langit dan bumi sebagai sesuatu
yang berat, sehingga mereka enggan memikul:rya dan khawatir akan
mengkhianatinya. Sedang di mata manusia, ia ditampakkan sebagai
sesuatu yang ringao sehingga manusia bersedia memikulnya.

(Zahratul Riyadh)
Kalau ada yang berhnya kenapa mal.Jiluk-makhluk itu tidak mau

menerima amanat, padahal kondisinya kuat dan tubuhnya pun besar,
sedang manusia yang lemah malah sanggup memikulnya? Maka kita
jawab: Karena malliluk-makhluk itu belum pernah merasakan keenakan
surga sedang manusia sudah pemah merasakan kelezatannya sehingga
ia sanggup memikuJrrya agar bisa sampai ke sana. $afsir Hanafi)

Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud amarat ialah shalat
lima waktu. Allah Ta'ala berfuman:

;:tbtt -r$at S'
Haafiztuu 'alash shalawaati wash+halaatil wusthaa wa quumuu
Iillaahi qaanitiina
"Pelihnaldt enan slwLt{ra), dm (trutatru) slald zous*w Minlah rung-
hadq Allah (dalatnshalahru.) fungm Hatsyu."

Nabi Saw. bersabda:

i,lJ"'* ti.{} n ;\tt lGi i t*ui',i* i\r tc' i*ai
. "Jl

Ash+halaatu 'imaadud diini faman aqaamahaa faqad aqaamad
diina waman tarakahaa faqad hadamad diina.
"Shald itu tiang agrma. Mwrplry Mvgald<ffinyz, mnlaMi din blnh
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agana, dan meninggalkonnya maka Mi ia
telah nenghmcurlan agama."

Diriwayatkan bahwa setiap kali masuk waltu shala! maka Ali
KmrnrwLlnlu wajhahbrabah menjadi pucat pasi. Karana itq seseorang
menegumya Maka jawabnya: "Sesunggulrrya blah tiba saat diturnikan-
nya amanat yang pemah dikemukakan Allah kepada langit burri dan
gunung-gunun& maka mereka enggan memikulnya, namun amanat
itu telah aku tanggung meskipun aku lemah. Oleh karenany4 alu
tidak tahu, apakah aku dapat menunaikannya atau tidak."

(Bahjatul Anwar)

Dan sebagian ulama lainnya mengatakarl yang dimaksud amanat
ialah anggota-anggota tubuh: Mata adalah amanat, ia wajib dicegah
dari perkara haram, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

Qul lil-mu'miniina yaghudhdhuu min abshaarihim.

"Kntalunlah l<epada ormg-orang lelaki ycng fufum, hendal,Jalt metekn

menalun pan dmgan mereka."

Dan perut iuga amanat ia wajib dicegah dari kemasulan makanan
haram, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

.C.;t4?1: t,
Walaa ta'kulur ribaa.
"Dan janganlah la rru memakan rfua."

Dan fuman-Nya pula:

;qt Jt;i u'S?'u-;'ttLr

.(a-, ,:.1Lrl1

Innal la&iina ya'lculuuna amwaalal yataarrua zhulman innamaa
yatuluuna fii buthuunihim naaran wa sayashlauna sa'iiran.
"Sesungguhnya orang-orang yang memakan hnrta atuk yatim *cara
zalim, *bnanrya mercl<a ifu mmelan api xpnuh gutny+ dan mercka

akan masuk ke ilalam api yang menyala-nyala."

Dan lidah juga amana! ia wajib dicegah dari menggunjing dan
berbicara keji sebagaimana firrran Allah Ta'a1a:

dt dLr;:U! e .JJJ5 t-
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.t21;'€q '--ij )l
Walaa yaghtab ba'dhakum ba'dhan.
"Dan jangmlah xbagian lamu nenggunjing xbagian yang loinnya."

Dan blinga juga amanaq ia wajib dicegah dari mendengarkan
hal-hal yang munkar dan Erlarang, sebagaimana finnan Allah Ta'ala:

't:rd;t*t'1
Walaa taqfu maa laisa laka bihii'ilmun.
" DM languiloh l@til rcngfuiti ry yotg kma idak nengehlwilrya."

Dan begitu pula tangaru kaki dan farji semua adalah amanat yang
wajib dicegah dari perkara haram. (Bahjatul Anwar)

Dan sebagian ulama lainnya mengatakan, yang dimaksud amanat
ialah AlQularu yang menjadi kewajiban kamu rmtuk senantiasa mem-
baca, mempelajari dan mengajarkarmya. Sedang menurut sebuah
khabar, bahwa AIIah Ta'ala pada hari kiamat bertanya kepada Lauh
Mahufzlx "Hai Lauh, manakah amanat yang pernah Aku titipkan pada-
mu, yakni AlQur'an, apa yang telah kamu lakukan terhadapnya?"

Jawab lar:lu "Ya Tuhanku, aku Elah mewakilkan amarnt itu kepada

Israfil, dan telah aku serahkan kepadanya."
"Hai Israfil," panggil Allah Ta'ala, "Apa yang blah kamu lakulan

terhadap amanat-Ku?"
Israfil menjawab: "Ya Tuhanku, amanat itu telah aku serahkan

kepada Mikail, sedang Mikail menyera}kannya kepada Jibril."
Selanjutnya Allah bertanya kepada Jibril seraya kaunya: "Apa

yang Elah kamu lakukan Erhadap amanat-Ku?"

Jib,ril as. menjawab: "Ya Tuhariku, amanat itu telah aku serahkan
kepada kekasih-Mu, Muhammad."

"Suruh ke mari kekasih-Ku Muhammad dengan lemahJembug
kata Allah Ta'ala.

N4aka datanglah ]ib,ril as, lalu berkata: "FIai Muharnrna{ segeralah

datang."
Maka Allah Ta'ala berbnya: "FIai kekasih-Kq benarkah libdl blah

menyampaikan amanat-Ku kepadamu?"
"Benat," jawab Nabi.
"Apa yang blah kamu lakukan terhadap amanat-Ku itu?" anya
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Allah Ta'ala pula.

Nabi menjawab: "Ya Tuhanku, aku telah menyampailannya
kepada umatku."

N,Iaka AIIah Ta'ala berfimran "Hai para malaikat-Ku, suruh kemari
umat kekasih-Ku Muharunad, biar Aku tanyai mereka Etang amanat-
Ku."

Namun, Nabi Saw. berkata: "Ya Tuhanku, urrn{<u lemahJmrah
Mereka tidak mampu datang ke hadirat-Mu" I(eurudian katanya pula:
"Ya Tuhanku, izir*an aku pergi kepada Nabi Adam as." Maka Atlah
Ta'ala pun mengizinlori lalu Nabi Muhammad Saw. pergi dan katanya:
"IIai Adam, mgkau adalah bapak seluruh manusia, dan aku adalah
Nabi mereka. Bil,a mereka ditimpa bencara, maka kita ikut bersedih.
Maka, ambillah separo dosadosa umatku, dan aku separonya lagi biar
mereka selamat dari pertanyaan dan hisab."

NabiAdam as. menjawab: "Ya Muhamrnad aku sibuk meurikirkan
diriku sendiri, jadi aku tidak bisa."

Kernudian, Nabi Muharnmad Saw. kerrbali datang ke bawah 'Arsy,
lalu meletakkan kepalanya dalam sujud dan menangis hebag merendah-
kan diri seraya memohon: "Ya Tuhankrq aku memohon kepada-Mu
bulan untuk diriku sendiri. bukan untuk latimah putrikrl bukan ptrla
untuk al-Flasan dan al-Husaia tapi yang aku maksud adalah umadcu."

lv{aka Allah Tdala berfrrran dengan kelembutan dan kemurahan-
Nya "Ya Muharnmad angkadah kepalamu dan mintalafu niscaya orgkau
diberi dan mintalah syafaat niscaya kamu diberi qyafaat Aku beri umat-
mu apa yang meuruaskan hatimu, dan yang lebih meuruaskan hatimu"

Allah Ta'ala berfirman: 
. ..1 . ,r. . ... o, . .. - :-.sPP *t O++ orSJ

Walasaufa yu'thiika rabbuka fatardhaa.
"Dan l<elak Tuhantmt pasti memberikan karunia-Nya lepadamu, lalu
(luti) kamu menjaili puas." (Tafeir Hanafi)

A.+'* Gti 4br'o.t *'o.y;itu ;lujrri
Anal mathluubu fathluUnii taiidunii - Wa-in tathlub siwaaya
falam taiidunii.
"Afulah yang diyinta, maka mintalah kepada-Ku, kau pasti dapak Ah.t.

likn kau meminta kepada selain Aku, kau takkan ilapati Aku."
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Ada lagi sebagian ulama yang mengaukaa yang dimakzud amarnt
ialah puasa. Karena puasa adalah rukun Islam. Maka barangsiapa mene-
gakkarmla, maka bemrti ia meregakkan agama dan bamngsiapa
kamya berarti ia menghancurkan agama.

Allah Swt berfirman:

qablikum la'allakum tattaquuna.
"Dilnibknl brydakmu sel<alian puasa sebagainnu dnuajbkjrn l<epada

orang-orang xfulum kmru, agar xtpayalamu nmjadilebih taqoa."

Nabi Saw. bersabda:

.16rl'*'€*;;
Furidha'alaikum shaumu ramadhaana,
" Diwajfulan l<epada lamu xlalian pusa Ramadhan,"

Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. bersaMa:

( 1y!r 4u, ) it itr;3 c 'i 7 tlt;6 t1a.t.;tui., ir:c ;y
Man shaama ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahuu
maa taqaddama min dzanbihi. (Mathaali'ul Anwar)
"Baffigilqa ?uae Wdaknm Rnfiadlan larua iman dan mm$orapkrn
ridlu AIW nalu dinmpunilah dua4osa yang telah lalu."

(Mathalt'ul Anwar)

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
amanat adalah zaka! di mana ia merupalon perftersrh jasrrani dan harb"
Allah Ta'ala trerfirmar 

'*

t' ' '." !' "-" i r 11',' ' r," i '.9 (-P i) e,P 4'r'2 
f{-Jt)A\ i' r;

Khudz min amwaalihim studaqahn tutuhhhfum wa tuzalikiihim
bihaa.

" Anlbillah sdel<nh dmi hmta mercLa unhtk menbrchkm don nenstcil<an
twrcka.'

Dan firman Allah Ta'ala pula:

| *-Jl
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Aqiimush shalaata wa-aatuz zakaata.
"Dirikan shalat dan l<ehtmkan zakat."

Diriwayatkan, bahwa Nabi Musa as. pada suatu hari melewati
seorang lelaki yang sedang shalat dengan l&rry dan tunduk. Maka
Nabi Musa berkaa: "Ya Tuhanktl alangkah bagusnya shalat orang ini."
Allah Ta'ala menjawab: "Hai Mus4 kalaupun dia shalat tiap hari dan
tiap malam seribu ralaa! memerdekakan seribu hamba sahaya, berhaji
seribu kali dan mengantarkan seribu janazah, rnmtm itu tat<kan berguna
baginya sebelum dia merrunaikan zakat dari harhnya-" ffafsir Qurthubi)

Dan sebagian uJama lairurya berpendapat, yang dimaksud amanat
ialah haji, karena haji itu brmasuk rukun Islam. Allah Ta'ala berfirman

.Y--1, a.lt 't th1:,t .J

Walillaahi 'alan-naasi hijiul baiti manistathaa'a ilaihi sabiilaa
"Diwajfukan atas manusiaberhaji ke Baitullah kareru Allnh, yaitu atas

orang yaflg sanggup meldalan prjalarun l<e sata."

Sedang Nabi Saw. bersabda:

o'lot.'. ,. r' 1.. t.1"" -.:-': -- . '"Jt;"r."r+- ol3 Jl.; st Jre"::+ q-er-t -t')t\t)':nt ;
( -ruuLl' g,1) .tit;A

Man malaka zaadan au raahilatan walam yahijja falyamut 'alaa
ayyi haalin syaa-a yahuudiyyan au nashraaniyyan. (Majma'
Al-Lathaa-if)
" Barangsiapa tnemiliki perbekalan dan l<endaraan, tapi dia tidak mau
brhnji nal<abiail"ll dia nnti dalnm l<eadam marn saja yang dia inginkan,
Yahudi atau Nasrani." (Majma'ul Latha'if)

Dan ada sebagian ulama lairrya lagi yang dimaksud
amanat ialah amanat apa saja lainnya. Allah Ta ala berfirman:

Innallaha ya'murukum an tu-addul amaanati ilaa ahlihaa.
" Sesungguhrrya Allah nenyuruh kamu menyampaikm aftmnat4rfinnnt
l<epada yang fuhak meneimanya."

Sedang Nabi Saw. bersabda:

.jr,^.- ,rjr i;.r'., "' r-. y e -/

Wi a..,tc\itr\i tips;"u lrr ir
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.tja:yi.t;t iCr :,

Laa iimaana liman laa amaanata lahuu.
"TidaHah (sempuma) iman dai orang yang takbim dtpercnya."

Dan diriwaya&an dari Malik bin Shafwan, bahwa dia berkata:

"saudaralu meninggal duni+ lalu saya bermimpi melihat dia. Maka
saya bertanya: "Hai saudaraku, apa yang Allah perlakukan terhadap
dirimu?"

"Tuhanku Elah mengampuni aku," jawabnya. Tapi saya lihat
pada wajahnya ada setitik noda hitam. Oleh karena itu saya bertanya
kepadanya mengenai titik iht maka jawabnya: "Ada seorang Yahudi
yang menitipkan sekian dirham padaku, tapi aku belum mengembali-
kan kepadanya. Jadi, noda ini adalah lantaran titipan itu. lvlaka, aku
minta kepadamu, hai saudaraku, ambillah barang itu dari tempat
anu, lalu kembalikanlah kepada orang Yahudi itu."

Maka paginya aku laksanakan apa yang dipesankan Malik bin
Shafwan itu. Maka, saya bermimpi lagi melihat dia sedang noda itu
tetah hilang darinya. Dia berkata: "Semoga Allah merahmatimu, hai
saudaraku, sebagaimana engkau telah menyelamatkan aku dari azab

Allah." (Tafsir Uyun)

Dan ada pula kata sebagian ulama, yang dimaksud arnanat ialah
isui dan anak-anak. Maka, wajiblah bagi Anda untuk menyunrh mereka

shala! sebagaimana firman Allah Ta'ala:

:fu"rltsi';i:t
Wa'mur ahlaka bish-shalaati,
" Dan suntltlah kcluarganru nelahtlan shalat."

Sedang Nabi Saw. bersabda:

.t-# fif. t;r,r''it t:11; fl tit.;>2;.!;l'ri frl
Muruu aulaadakum bislr€halaati idzaa balaghuu sao"an wadhri-
buuhum idzaa balaghuu 'asyran'
"suntllnlt onak-ot*rut melalatl<m shalat, arybila nercka blah nmmpai
urntr tujuh tolam, dnn Wfulllaltkfrma (neninggalknfnya, rybik tzlal1

nenapai umur *puluh tahun."

Kenudiarl wap pula Anda memelihara mereka dari hal-hal yang

diharamkan dan musik, karena Anda akan dimintai pertanggungan
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jawab tentang mereka, sebagairnana sabda Nabi Saw.:

*1t ,:.rt:.ss., Lt.€o
Kullukum raa'in wa kullukum mas'uulun 'an ra'iyyatihi.
"ktiap lamt adalnlt pnitrp,iA *m vtiap lamtbrtumgung jnmb Untang
apa yang dipimpinnya." ('fafsir Uytn)
KonorL bahwa seorang ahli ibadah blah mengabdi kepada Allah

Ta'ala seldan lama Maka pada suatu hari ia berwudhra shalat dua mkaat,
lalu mengangkat kepala dan ke langit seraya katanya: "Ya
Tuhanku, erimalah dariku." Maka, erdengarlah seruan dari pihak Tuhan
Yang Maha Pmgasih 'Jangan bicara hai Hkutuk Sestmgguhnya kebatan-
mu ditolak."

"Kenapa begitu, ya Tuhanku?" tanya ahli ibadah itu.
Seruan itu menjawab: "Sesungguhnya istrimu telah melakukan

perbuatan yang bertentangan dengan perintah-Kr1 sedang kamu me-
ridhainya."

Maka datanglah ahli ibadah itu lalu bertanya kepada istrinya
mengenai hal-nya. Maka jawab istrinya: "Aku telah pergi ke tempat
yang tidak senonoh, mendengarkan musil dan tidak shalat."

"Kamu bercerai dariku," Egas si Zahid itq "Karena aku tak sudi
menerimamu lagi buat selama-lamanya." Dia bercerai dengan istrinya,
lalu berwudhu dan shalat dua rakaat, sesudah itu mengangkat kepala
dan tangannya seraya katanya: "Ya Allah, terimalah dariku." Maka
brdengarlah seruan: "Sekarang, benar-benar Aku brima ketaatanmu."

(Uyun)

Al-Bukhari blah meriwayad<an dari Abu Hurairah 1n. fufi1,176 rlia
berkata: Sabda Rasulullah Saw.:

.dt jJl lil-1 ..irJ.>l -r.e-g

z . n..
d,i; rilc,)U &UlrA'I

Aayatul munaafiqi tsalaatsun idzaa hadatsa kadzaba wa-idzaa
wa'ada akhlafa wa idza'tumina khaana.
"Tanda orang munnrtk ada tiga yakni Epabtla bicara berbohong apabiln
furjanji menyalnhi, dan opabiln dfuei amanat ia berl&tttat."
" Apabila befuicara, bohong". Maka orang mukmin yang benar-bernr

berimar; wajiblah baginya memelihara dirinya dari berbohong. Karern
berbohong itu penyebab hitamnya wajah pada hari kiamat sebagai-

tt(Jirs
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mana dinyatakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari
Abu Hurairah r.a bahwa dia, seperti brcanhrm dalam al-]ami'ush Stnghir,
berkata: Sabda Rasulullah Saw.:

.az j)l > y-t
Al-kadzibu yusawwidul wajha.
"Berbohong itu menghitamkan uajalr. " (Al-Hadits) yakni pada hari

kiamat IGrerta, apabila seseorang mengucapkan sesuatu, maka tidak
langsung didustakan oleh Allah Ta'ala, tapi didustakan oleh imarrnya
dari dalam hatinya sendiri sehingga nampaldah bekasrrya pada waiahnya.

.l,;j";t';;'rW i;
Yauma tabyadhdhu wujuuhun wataswaddu wujuuhun.
"Pada hai di maru ada uajah-uajah menjadi meruttih dan uajalnoajah
menjadi menghitam."

At-Timddzi dan yang lainnya elah meriwaya*an dari lbnu Umar
r.a., dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.:

.a;;e c ,; u), a bt.lr Gq \K l;ir lrr rir

Uzaa ircr#iaA' aiatkidzbatan tabaa'adal malaku'anhu miilan
min natni maa jaa-a bihi
"Apabila seseorang befuohong satu kali saja, maka menghindarlah
malaikat dainya satu mil jauhnya, karena busulorya apa yang ia
sampaiknn." (Demikian tersebut dalam al-Jami'ush Shaghir)
'Dan apabib dia brlanji, lancung" yak:ri tidak memenuhi janiinya,

"dm apabila dtprcaya" yal,rri apabila ia anggap sebagai orang kepercayaan
dan diserahi am anat, "maka berkhianat" .

Ada yang berpendapa! hadib ini dalam rangka memperingatkan
orang Islam dan morrpertakutinya agar jangan sampai membiasalan
kelakuan-kelakuan yang brcela ini, sehingga alon menyerebrya menjadi
munafik.

Dan kelakuan-kelakuan yang tercela ini, sehingga akan menyeret-
nya menjadi mun#ik.

Dan kelakuan-kelakuan ini, sebagaimana terjadi antara sesama
manusia bisa juga te{adi antara seseorang dengan Tuharrnya Yang
Maha Tinggi. Karena, setelah Allah Ta'ala berbicara kepada roh-roh
di alam arwah dengan firman-Nya:

'r-]trJi
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'8't'tlr
Alastu btuabbikum.
"Bukankah Aku ini TuhanmuT"

Meteka menjawab: "Berrar." Mereka mengakui ke-Tuhan-an AIIah,

maka AIIah Swt mengambil janji dan sumpah mereka, dan mereka pun

berianii akan memegang teguh janji itu. Dengan demikian, apabila

seseor.rng di alam dunia ini melalaikan pengakuannya, berarti dia

berdusta dan menyalahi ianjinYa.
Dan demikian pula arnanat sebagaimana ia bjadi di antara sesama

manusia, ia pun bisa terjadi di antara seseorang dengan Tuhannya

Yang Maha Tinggi. Karena Allah Ta'ala memang telah memberikan

suatu amanat kepada manusia, yaitu perintah-Nya supaya melakukan

ketaatan-ketaatan dan ibadah-ibadah. Maka barangsiapa menunaikan-

nya berarti Elah menunaikannya, berarti telah merumaikan amanat

Dan barangsiapa tidak menunaikannya berarti telah mengkhianati

amanat. Sekian.
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.
Innal ladziina yatluuna kitaaballaahi wa aqaamush shalaata wa anfaquu
mimmaa razaqnaahum sirran wa 'alaaniyatan yarjuuna tijaaratan lan
tabuuran Liyrrwaffiyahum ujuurahum wa yaziidahum min fadhlihi
innahuu ghafuurun syakuurun. (Al-Faathir: 29-30)

Dmgan menybut nama Allah Yang Malw Pengasklagi Maha penyayang.

"Sesangguhnya orangorang yong elalu menrbaca kitab Allah dan mendiriknn
shalat dan menaf<ahkan *bagian rizki ynng Yami anugeral*an l<cpada merela,
dengan diamdiam maupun terang-terangary mereka itu mengharapkan per-
niagaan yang tidak akan merugi.
Agar Allah menyernpurnakan l<epada nereka pahata mereka, dan menambah
kepada mereka dai karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha pengarnpurt
lagr Maha Mensyukuri." (QS. Fathir: 29-30)

Tafsir :

(Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab Allah), senantiasa
membacanya, atau meneliti isinya, sehingga pekerjaannya itu menjadi
ciri dan tanda bagi mereka.

Sedang yang dimaksud kitab Allah ialah Al-eur,an, atau yang
sejenis dengan kitab-kitab Allah lainnya, sehingga dengan demikian
firman ini merupakan pujian terhadap orang-orang yang mernbenarkan

5er.jema,ft, Dur,ta,tun .l/ ookihin 633

"."".''-."-.".
glql,

47



di antara umat-umat Erdahuftr, seElah berbicara secara khusus Ertang

ihwal orang-orang yang mendustakarmya.

(Dan mendir*an shalat dan neruf<nhkan *bagian dai idci yang Kami

anugerahkan l<epada nereka, dengan diam4inm maupun terang-terangan),

bagaimana seorang mengakurkan antara keduanya tarrpa sengaja '

(Mereka itu menghnrapkan pemiagaan), ingin memperoleh pahala

dengan melakukan ketaatary kata-kata ini menjadi khabat inna'

(yang tidak akatr merugl, ndak akan tekor dan tidak alan hancur

karena kerugian; adalah menjadi shifat dari tiiarut*'l
Sedang firman-Nya: (agar Allah nenyemptrnakan kepadn mereka

pahala merela) adalah alasan dari makna yang ditunjukkan oleh kata-

kaa Lan tabuu.Ma!-stdnya: Hilanglah kerugian dari pemiagaan itq
dan ia laku di sisi Allah agar Dia menyempumakan kepada mereka

pahala amal-amal mereka dengan lakunya pemiagaan itu' Atau, meru-

putut utusur, a-i makna yang dihrnjukkan oleh apa yang telah disedia-

i.an sebagai pahala dari kepahrhan mereka, sePerti halnya kata-kata

'Ea'nhat dzaalika liyazoaffiyahwno, (Merekn melakukan itu supaya Allah

menyempumakan kepada rurela. ...). Atau, sebagai akib at dari Yatiuuna'

@m merambah l<epda nercla dmi larunia-Nya) melebihi pahala yang

setimpal dengan amal-amal mereka.

(ks,ungguhnya Allah Maha Pmgartpun) erhadap kelalaian-kelalaian

rnereka, (agt Malu I'tlensyulatrfl keaaEur mereka, yakni memberi balasan

kepada mereka atas ketaatan itu.

Kata-kata terakhir ini merupakan alasan dari penyempumaan

dan penambahan pahala. Atau, seb agai khabar inna, sedNrg yariuuna

mergadt hal ddWawul I ana' ah-nya Wa anfaEu' (Qadhi Baidhawi)

Ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw' Ialu berkata: "Ya

Rasul Altah, sesungguhnya aku banyak membaca shalawat untukmu'

Berapakah seharusnya yang harus aku berikan kepadamu dari shalawat

ihr."
"Sekehendakmu," jawab Nabi.

"seperempat?" tanya orang itu, yang dijawab oleh beliau, "Seke-

hendakmu, tapi kalau kamu tambah, maka itu lebih baik bagirnu'"

"setengah?" TanYanYa Pula.

Jawab Nabi: "sekehendakmu, tapi kalau kamu tambah, maka

itu lebih baik bagimu."
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"Dua pertiga?" tanyanya lagi, dan jawab Nabi: ,,Sekehendakmu,

tapi kalau kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu.,,
Maka orang ifir berkata: "Ya Rasul Allalu kalau begitra aku berikan

shalawatku seluruhnya untukmu". Maka jawab Nabi: ,,Kalau 
begitu,

stralawatnu akan merrukupi kesedilranmrl dan dmamu akan diampuni"
(Syifa,un Syarif)

Di masa pemerintahan khalifah Sayyidina Umar r.a. ada seorang
lelaki yang kaya dari segi dunianya, tapi kelaluannya buruk. Namun
denrikiaa dia gemar membaca shalawat rrntuk Nabi Saw. Dia tak pemah
melalaikanrrya dan tidak berhenti barang sesaat pun. Ketika dia akan
meninggal dunia, dia mengaJami kesulita4 sedang wajahnya menjadi

I9--, dT orang yang menyaksikannya menjadi ngeri karenanya.
Tatkala dia mengalami bkanan-tekanan sakarahrl mau! dia bersem:
"Ya AbaI Qasim, sesunggulurya aku merrcintaimu dan banyak membaca
shal,awat unhrkmu-" Belum lagi selesai bicarany+ tiba-tiba menukiklah
seekor Aurung dari angkasa, lalu mengusapkan sayapnya pada wajah
orang ih1 maka berubalLlah wajahnya morjadi putih, dan tersebarlah
karenanya bau seperti bau minyak kasturi yang semerbak, sedang orang
itu mati dalam keadaan membaca syahadat.

Ketika orang-orang mendeka*an dia ke kubur, lalu meletakkan-
nya ke dalam liang mereka mendengar zuara dari angkasa: ,,Sesrmgguh-

nya hamba Allah ini, yang diletakkan dalarn kubumya hanyalah k-ain_
kain kafannya saja, dan sesungguhnya shalawat yang selama ini dia
baca untuk Nabi Saw. blah mo:rgambil dia dad kubumya dan meletak-
kannya dalam surga."

Orang-orang yang menyaksikan peristiwa itu terheran-heran,
lalu pulang. Ketika malam tiba, orang lelaki itu dilihat dalam mimpi,
sedang berjalan antara langit dan bumi seraya membaca firman Allah
Ta'ala:

.11 dt

[iJ.'-,"y e +: f;L')
Innallaaha wa malaa-ikatahu yushalluuna ,alan nabiyyi
yaa ayyuhal ladziina aamanuu shalluu ,alaihi wa sallimuu
tasliiman. (Mauizhatun)
" Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershohtuat untuk Nlbi.
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Hai orangorang yang beriman, bershalmoatlah kamu untuk Nabi, dtn
ucapkanlah salam kep adany a. " (Mau'izhah)

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Pemah saya mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:

7 i.|Y )t'S';:' ( :;.; .irr 
'*iiS.I-i. it,a.'o'; ok ;

tllr .} .irrli'i6 t1, i-l U e; 'E,i jd t.1ii3"l

a :'ilt il'r1 ?nt LTi|,- e S,'; li . iAir a'rl'tr ;at

Man kaana yarjuu liqaa-allaahi falyukdm altlallaahi qiila: Yaa

Rasuulallaahi hal lillaahi 'az.z.a wa jalla ahlun? Qaala na'am,
qiila man hum yaa rasuulallaahi? Qada: Ahlullaahi fid dun-yal
ladziina yaqra-uunal qu/aana. Alaa man akramahum faqad
akramahullahu wa a'thaahul iannata. Waman ahaanahum
faqad ahaanahullahu wa adkhalahun naara, yaa abaa hurairata
maa 'indallaahi ahadun akrama min haamilil qur'aani, alaa
wa inna haamilal qu/aani 'indallaahi akramu min kulli ahadin
illal anbiyaa-a.
"Mntpiry M@q bim bbru dengm Nlah mala LendMah nenglar-

truti bhtmga Allah." fuorutg Marya: "Ya Rasul Allah, ryal<a]l Allalx

'Azzt zua lalla tnernpunyoikchurga?" Beliau mmimoab: "Ya."
'Siapa mereka itu, ya Rasul Allah?" tanyanya pula, yangbeliau jawob:

"Y'chnrga Nlah di duria ialalt mercka yong nentbaca Al-Qur'an, l<etalwi'

lah, barangsiapa menghormati mereka, maka dia dihormati Allah dan

ilfuei surga. Dan barangsiopa menghina mereka, mnka din dihiruknn
Allah dan dimasuk*an ?,e dalam rwaka. Hai Abu Hurairah tidtk ada

*orang pun di sisi Allah yang lfuih m.tlia dmipada pngwn Al-Qur'an.
Dan ?,etaluilah, *sunggulmya pnghafal Al-Qur'an di sisi Albh adtlnh

Iebih mulia daipaila siapa pun, selain para Nabi."

Dan dari Anas bin Malik r.a. dari Nabi Saw. bahwa beliau pada
suatu hari bersabda: "Tidakkah aku beritahukan kepadamu orang yang
paling utama dari umatku pada hari kiamat?"
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Jawab para sahabat "Tentu, ya Rasul Allah."
Rasul bersabda "Orang-orang yang membaca AlQulan Apabila

tiba hari kiamat, maka A17ah'Azza wa lalla betfitman: "Hai Jibrii,
serukanlah di Mahsyar, "Ketahuilah, barangsiapa yang dulu pemah
membaca Al Qur'an, maka berdirilah." Jibril berseru dua tiga kali,
maka mereka pun berdiri bersiap+iap di hadapan Tuhan Yang Maha
Pengasi[ tanpa ada seorang prm dari mereka yang berbicar4 sehingga
berdirilah Nabi Allah, Daud as. Maka Allah berfirman: "Bacalah oleh-
mu sekalian dan keraskan suaramu."

Masing-masing dari mereka lalu membaca apa yang diilhamkan
Allah Ta'ala kepadanya dari firman-Nya. Maka, tiap-tiap orang yang
membaca diangkat derajat-derajatryO masing-masing orang sesuai
dengan keindahan suarany+ lagunya kekhusyu annya, pemikiranrrya
dan pengamatannya.

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: "Hai keluargaku, kenalkah
kamu, siapa yang blah berbuat kebajikan kepadamu semasa di dunia?"

"Ya, hai Tuhan kami," jawab mereka.

Allah Ta'ala berfirman "Pergilah kamu sekalian ke Mahsyar, siapa
saia yang kamu kenal, dia boleh masuk surga bersama kamu."

Dan dari Ni Knrramallalru" arylwh, }:ahwa dia berkata: "Pernah aku
duduk bersama Nabi Saw di Ergah sekelompok para salrabat -semoga
Allah meridhai mereka-. Tiba-tiba datanglah seorang lelaki dari dusun,
lalu berkata: "Alaikas salam, seiahEra atasmu, ya Rasul Allah, dan juga
atas kamu, hai sekalian yang duduk". Sesudah itu, katanya pula:
"Ketahuilah, bahwasanya Allah Ta'ala benar-benar telah mewajibkan
kepada kita shalat lima waktu, dan telah mencobai kita dengan dunia
ini dengan segala kehebatan-kehebatannya. Maka demi kebenaranmru
ya Rasul Allah! Kami tidak shalat satu rakaat pun, melainkan dimasuki
gangguan-gangguan Maka, bagaimanakah shalat kami diErirrra Alah,
sedang ia bercampur dengan kesibukan-kesibulan dunia?"

Ndak4 berkatalah Ni Knmnallalru unjhah: "Shalat seperti ini adalah
shalat yang tidak fiterima oleh Allah Ta'ala dan tidak dilihat"

Rasulullah Saw. bertanya: "Dapatlah engkaq hai Ali, shalat dua
rakaat dengan mumi karcna Allah Ta'ala, dmi segala fikiraa kesibukan
dan godaan? Dan (iika dapat), aku hendak memberimu kain selimutku
yang dari Syam."

"Aku dapat melakukan itu," jawab Ali, dan dia pun bangkit di
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tengah para sahabat lairurya, lalu berwudhu dengan sempuma dan

memulai shalatnya. Dia bemiat karena AIIah Ta'ala semumi-muminya

dalam hati. Maka, dia selesaikan rakaat yang Pertama, kemudian
masuklah ia pada rakaat kedua. Setelah dia ruk/. maka ia pun berdiri

tegak pada kedua kakinya seraya mengucapkan:

Sami'allaahuliman hamidahu'
"Mudahtrufuthnn Nah mmfungn (menerina) orcngyrng menwf-Nya."

Sedang dalam hatinya ia ingat "Andaikan Nabi Saw. memberiku
kain selimut yang dari Qathwan itu tentu lebih baik bagiku dari pada

yang dari Syam itu." Selanjutrya, ia bersujud, bertasyahud dan salam.

lvlaka betanyalah Nabi Saw.: "Apa yang engkau katakao ya Abul llasan?"

"Demi kebenaranmq ya Rasul Allah," jawab Ali, "Pada rakaat
pertama, saya memang betul-betui shalat bersih dari segala pikiran
dan godaan. Kemudian, aku lanjutkan pada rakaat kedua, maka aku
berkata: "S€andainya engkau memberi kepadaku kain selimutnu yang
dari Qathwan, tentu alan lebih baik bagiku daripada yang dari Syam
itu. Dan demi kebernranmu, ya Rasul Allah! Tidak akan ada seorang

pun yang mampu shal,at dua rakaat secara mumi karena Atlah Ta'ala."

lvlaka sabda Nabi Saw.: "lakukanlah shalat fardhumu, dan jangan-

lah kamu berbicara ketika sha1aL Karena Allah Ta'ala tidak menerima
shalat yang bercampur dengan kesibukan-kesibukan dunia. Akan etapi,
shalatlah kamu sekalian, Ialu mohonlah a:npun kepada Tuhanmu seElah

kamu shalat Dan aku beri kabar gembira kepadamu, bahwa Allah Ta'ala

telah menciptakan seratus ralmat yang bakal Dia sebarkan kepada
umatku pada hari kiamat Tidak ada seorang hamba pu+ baik laki-laki
maupun perempu.rn, yang melakukan shalat fardhu, melainkan dia
berada di bawah naungan shalat itu pada hari kiamat." (Mau'izhah)

Dan sabda Nabi Saw.: "Pada malam aku diisra'kan, aku mendengar
Allah berfirman, "Ya Muhammad, suruhlah umatnu memuliakan tiga
orang Gang tua, orang alim dan penghafal AIQr:1an. Ya Muhammad,
peringatkan mereka, jangan sampai membikin marah orang-orang
itu atau meremel*an mereka. Karena sesunggulurya Aku sangat murka
Erhadap orang yang membikin mereka marah. Ya Muhammad, ahli
AlQur'an adalah keluarga-Ku, Aku letakkan mereka ada di sisimu
di dunia ini, sebagai penghormatan kepada penghuninya. Dan sektanya
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AIQulan itu tidak Erpelihara datam hati mereka, niscaya dunia dan
seisinya ini telah binasa. Ya Muhammad, para penghafal AI-Qur'an
takkan disiksa dan takkan dihisab pada hari kiamat. Ya Muhammad,
apabila seorang penghafal AlQulan merringgal dunia. maka ia ditangisi
oleh seluruh langit-Ku, bumi-Ku dan para malaikat-Ku. Ya Muhammad,
sesungguhnya surga itu rindu kepada tiga orang: Engkau sendiri, dua
sahabahnu, Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu 'anhuma dan penghafal
Al-Qur'an." (Dari al-Mau'izhatul Hasanah)

Sabda Nabi Saw.:

.a- Jr, Ol tsl "J-, , ," J ."-
Khairukum man ta'allamal qur'aama wa 'allamahu.
"Sebaik-baik orang di anfutra kamu wkalian i"alah orang yang belnjar Al-

Qur' an dan mmgal arlanny a. "

Benarlah orang berkata begitu; hadits diriwayatkan oleh Utsman
bin Affan r.a.

Dan bersumber dari AbfuIlah bin Mas'ud ra. bahwa dia berkata:

Nabi Saw. bersabda:

a,) .u'r ?') r'; i\ju"; .-iJ, ts_, :i; ri Jir !
1* -- Ja.r.. :Jtlj.tii;lr

Man qara'a harfan min kitaabillahi falahu bihi hasanatun wal-
hasanatu bi 'asyri amtsaalihaa laa aquulu alm (alif laam rniim)
harfun walaakin alifun harfun wa laamun harfun wa miimun
harfun. (Rawaahut Tirmii&iynr wa qaala hadiitsun hasanun
shahiihun)
" Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah Ta'ala, maka ia

nremryrcbh xtu l<ebaikan kaenanya. kdang lcebailan itu dibalrc dengan

*puluh kali lipaturya. Aku tidak mengatakan, Alif lam Mim itu satu

h*f, top, aku katakm, Alif satu huruJ Inn satu huruf dm Mim satu

lwruf." (EtId- At:lirmidzl dan dia katakan, ini hadits hasan shahih)

Dan bersumber dari Umar ibnul Khaththab r.a. dari Nabi Saw.

bahwa beliau bersabda:
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Innallaaha yarfa'u bihaadzal qulaani aqwaaman wa yadha'u
bihi aakhariina. (Rawaahu Muslimun wabnu Maajah)
" ksungguhnya dengan Al-Qur'an ini Allah mengangkat bberopa bang*t
dan merendahlan dtngannya beberapa bangsa yang lain ."

(HR, Muslim dan Ibnu Majah)
Dan bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., bahwa dia berkata:

Sabda Nabi Saw.: AJlah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman:

:tr>s Jr',

:..*ilr i !,oi tr',lbi '^:fti' .t ;', s t; I i ti ir '^t* ' ;Y.

,gjeft otL, > .^b & lrt pk r:l Jt ;, *
1+-S ,y-,-r.r- Jr!.1

Man syaghalahul qulaanu 'an dzikrii wa mas-alatii a'thaituhu
afdhala maa u'thiyas saa-iliina: Wa fadhlu kalaamillaahi 'alaa
saa-iril kalaami kafadhlillaahi'alaa khalqihi. (Rawaahut
Tirmiidziyyu wa qaala hadiitsun hasanun ghariibun)
"Bnffigsry disbnd(nt oleh Al-Qulan dari nengingat Ah.t dan nwftintn
l<epada-Ku, mnka Alu bri din sbaik-baik yang Aku Lurikan kepada nerekn
yang ,fiemintt. kdang l<ebkhm kalnm Allah atns *mua rykataan yang
lain, adalah seperti kelebihan Allah atas semua maHtluk-Nya."

(HR. At-Tirmidzi dan dia katakan, ini hadits hasan gharib)

Dan bersumber dari Abu Musa al-As'yari r.a., bahwa dia berkata:
Nabi Saw. bersabda:

a;';\i J* lrpr'rfi. +i _r'i''.p

J.ar oryl ) .Atlj' 'J+ 
1v-t;:, 

'Fl d-trr'g: 7 V*j ;,
( o.u;,,,rr.,jtalr1 ig.i,oll ) ))t) y.t) d*; g-,r*Jr.t

Matsalul mu'minil Iadzii yaqra'ul qulaana kamatsalil ukujati
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riihuhaa thayyibun wa tha'muhaa thayyibun. Wa matsalul
mu'minil ladzii laa yaqra'ul qur'aana kamatsalit tamrati laa
riiha lahaa wa tha'muhaa hulwun. Wa matsalul munaafiqil
ladzii yaqra'ul qulaana kamatsalir raihaanati riihuhaa thayyibun
wa tha'muhaa murrun. Wa matsalul muna#iqil ladzii laa
yaqra'ul qulaana kamatsalil hanzhalati laisa lahaa riihun wa
tha'muhaa murrurl Wa fii riwaayatin (Matsalul faajiri) badalul
munaafiqi (Rawaahu Ahmadu wal-Bukhaariyyu wa Muslimun
wa Abuu Daawuuda wat-Tirmiidziyyu wan-Nasaa-iy3r wabnu
Maajah)
"Pmtnrymaan orung nnkmin ymg memfua Al-Qur'cn adalah *trnryama
bunh jeruN baunya htrum, sdnng ftrsfrnya mnnis. Dan Wrumpamun
oraflg ffiukmin yang tidak membaca Al-Qur'an adalah seumpama bunh
lotrma, tidak berbau, sedang rasanya manis . Dan perumpafinan orang
munnfk yang fiEmbaca Al-Qur'an adnlah xumpama kayu cendann,

baunya harum, edang railnAa paltit. Dan pmtmpamoan orang mutufik
yang tidak membaca Al-Qur'an ddalah suftpafia kayu bratntoali, tidnk
ffia.r, *dang ra*trya ryhit." Dcn nenurut ruttayat lain: "Pmtrnpmnat
orang jalat", fragai gcnti dmi lata "anrg murafrk'. ftIadits diriwayat-
kan oleh Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi,
an-Nasai dan Ibnu Majah)

Dan bersumber dari Anas ra, bahwa dia berkata: Nabi Saw.
bersabda:

A*'r'-5 eu", L'i\i jii: il'jt'* q^ "r'is\|tr
q & \ ;P' ,f or.a,'G't qlt ,/';l,i; *
k>:r AiL'.rrl J:J Jlll 1-J? lrJl -al,iJl !,bJ . rt> 4^* )
ra,u iiu;^:t jij; or4tl;;tt qi -r;lt &:'; t#;u')*
p 3i#, -a,y Clr)t /:r,'y't,a et't':')
jsllt -..-A ,_F ;k, i.Lar'rpr';.r'5wi?g ^i'rt;.'( 

r1i 1r, o,'jtl
Matsalul mu'minil lad.zii yaqra'ul qulaana kamatsalil utruiati
riihuhaa thayyibun wa tha'muhaa thayyibun. Wa matsalul

.yc;i jai:i; q?€ #"1"".
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mu'minil ladzii laa yaqra'ul qulaana kamatsalit tamrati laa

riiha lahaa wa tha'muhaa hulwun. Wa matsalul faaiiril ladzii
yaqra'ul qu/aana kamatsalir raihaanati riihuhaa thayyibun
wa tha'muhaa murun wa matsalul faajiril ladzii laa yaqla'ul
qulaana kamatsalil hanzhalati tha'muhaa murrlrn walaa
riiha lahaa wa matsalul jaliisish shaalihi kamatsali shaahibil
miski in lam yushibka minhu syai-un ashaabaka riihuhu wa
matsalul jaliisis suu-i kamatsali shaahibil kiiri in lam yushibka
syai'un min syararihi ashaabaka min dukhaanihi. (Rawaahu

Abuu Daawuda)
" Pm,mrynnan owtg flalkJnin yfrlg flenfua NQul crn adalttt ewxryna
buah jeruk, baunya harum, sedang rasanya enak. Dan perumpamaan

orang mukmin yang tidak ruembaca adolah seumPafia buah kurma,

tidakWau, xdmg rawnya erak. Dan pmtttpamaan orang ialu! yang

rumhaca Al-Qur'an adnlah seumparna kayu bratawali, rusanya pahit

dan tidak ada yang rongettai diina xdikilpun darirydanya tapi kamu

memsl<at futry* Dan prurnrynam kauw yanghtruk adalah sutpru
pondai besi, xkalipun tidak ada yang mmgenai diinnt *dikitpun dai
bunga apinya trptkamt tetap neraukan arynya." (EIR. AbtDaud)

Dan bersumber dari Abu Umamah ra. bahwa dia berkata: Saya

mendengar Nabi Saw. bersaMa:

( p"- 09, &-'rr1) ..?L/! Q;t'-r4t ti';\;';;';iit rn';t

Iqra'ul qulaana fa-innahu ya'tii yaumal qiyaamati eyafii'an li-
ash-haabihi. (Al-Hadiitsu rawaahu Muslimun)
"Bacalah olehmu Al-Qur'an, karetu ia akan datang pada lui kianut
memberi syafaat l<epada para pembacanya." (HR. Muslim)

Muslim meriwayatkan pula dari Abu Hurairah r.a. sebagaimana

Esebut dalam Misykatul Mashabilu bahwa dia berkata: SaMa Rasu1ullah

Saw.:
1,,,

.;5 ..r 4J 5 4, ajll *ai LJ-UI !, ) ',, 4J > t'., I -ir 'l
-.r tJ --r lJ ; - J l) -J a) J a) v J

.. t 1

. J-Jl a."1 g'l ,

? A;,,v[ rjfur J 4-1, dll

irr u ,:;jr ie'; ?t:tr;i)ii 6!r ,; jv i't i7 el-,
rJt
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Man naffasa'an muiminin kurbatan min kurabid dun-yaa naffa-
sallaahu 'anhu kurbatan min kurabi yaumil aakhirati wa man
yassara 'alaa mr.rlsirin yassarahullaahu 'alaihi fid-dun'yaa wal-
aakhirati waman satara musliman satarahullaahu ta'aalaa fid-
dun-yaa wal.aakhirati wallaahu fii 'aunil 'abdi maa kaanal 'abdu
fii 'auni akhihil muslimi,
"Barangsiapa menghilangkan dni seorang mukmin suatu l<tsusahan

dmi l<esashatrl<ewsahm dunia, nulcn ALlah mengh nnglan dminya strahl

l<esustthm dmi l<uushcn-1<ausalwn di aldtirat. Dm barmgsiopn nremudnh'

knn Erhadnp orang yang wsah, maka Allah memberi l<enrudttlnn kepadn'

nya di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa menutupi xonmg nruslim,

rutka Allah Ta'ala menutufnya di dunin dan a)<hirat. Dan Allah srun-
ttasa membanfu hamba-Nya *lama hamba itu membanht saudaranya

yang muslim."

:.\''fu cy *'*u A/ *
Man salaka thariiqan yaltamisu fiihi 'ilman sahhalahullaahu
bihi thariiqan ilal-j annati.
"Dan barangsiopa menempuh stntu jalan untuk mencai di sarn, aknn

suatu ilmu, makn Allah rnemudnhkan bagtnya ialan kt surga."

Allah menakirahkarurya, supaya mencakup segala jenis ilmu
agama, yang sedikit ataupun banyak. Dan di sini terkandung pula
anjuran merantau untuk menuntut ilmu. Dan sesungguhnya Nabi
Musa Al-Kalim Elah pergi kepada Nabi Khadhir -semoga keduanva

senantiasa dilimpahi kesejahteraan-, lalu berkata:

.,*'r'.-iL L'jrl;i *L ;-r;; y ,u
Hal attabijuka'alaa an tu'allimanii mimmaa'ullimta *ryaur.
" Bolehknh aku mengikutinru supnya engknu nengajnrkan kepadaku

ilmu yangbenar di antara ilnuimu yang tebh dinjarkan kepadnntu? "

Sedang Jabir bin Abdullah telah merantau seiauh perjalanan

sebulan, kepada Abdullah bin Anis -semoga Allah Ta'ala meridhai
keduanya- demi sebuah hadits.

" Mska Allah memudahkan knrenanya" , maksudnya, dengan sebab

seperti ihr. " jalan mmuju sarga". Maksudny4 Allah menjadikan kepergr-

arurya untuk menuntut ilmu itu sebagai sebab sampainya dia ke surga

tanpa susah payah, dan dia diberi balasan berupa dimudahkan menempuh
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rintangan-rintangan berat seperti berdiri di Mauqif dan menyeberang
Shirath dan lain-lain.

Nabi Saw. bersabda:

'iirtt,: lt rY o';!. it r-u, * e.o[;-'-3;tcj
k;yt ryr.* r,;;1t'r**, 4t'r* u j 

"tt. ra.
ris ) .t-t c irt 7?i:

, "t.1t!-. .:..--Lf t *:-v tt o.\.:,

( gauatr 6-r- rl
Wamajtama'a jamaa'atun fii masjidin min masaajidillaahi
yatluuna kitaaballaahi wayatadaarasuunahu bainahum illaa
nazalat 'alaihimus sakiinatu wa ghasyiyat-humur rahmatu wa
haffat bihimul malaa-ikatu wa dzakara humullaahu fiiman
tndahu wa man batha'a bihi 'amaluhu lam yusra' bihi nasabuhu.
(Kadzaa fii Syarhil Mashaabihi)
"Dan tidaklnh *l<elonpok orang yang berkunrpul di salah satu masjid

Allah", d.engan kata-kata ini dimaksudkan tidak termasuk masjid-
masjid orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena memasuki masjid-
masjid mereka adalah makruh. " Sedang mereka membaca kitab Allah" ,
yakni membaca Al Qur'an, " dan saling mendaruskan sesama mereka",
yaitu, sebagian membacakan kepada yang lain, agar dibehilkan lafazh-

atau diterangkan makna-maknanya, " melainkan furun l<epada

mereka ketentramnn" .

Dalam Mazhharul Mashabih: As-Sakinah artinya sesuatu yang
dapat merrimbulkan rasa senang kepada seseorang Erhadapnya. Sedang
yang dima-ksud as-Sakinah di sini ialah, timbul rasa senang dan rindu
pada seseorang untuk membaca AlQula+ kejemihan hatinya karern
cahaya AlQuy'arl hilangnya kegelapan jiwa dari hatinya dan tr:rururya
kecerahan rahmani di dalamnya. Tapi ada pula yang berpendapat,
nama seorang malaikat yang turun ke dalam hati seseorang mukmin
dan menyuruhnya melakulan kebaikan menganjurkan melakulan
ketaatan dan menimbulkan dalam hatinya kebrangan dan keEntaman
dalam menunaikan ketaatan. Sekian.

"Dan mercka diliputi rahma{' , maksudnya rahmat itu melingkupi
mereka. Yakni, rahmat dan berkah turun kepada mereka dari Allah
Ta'ala.
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"Dan mereka dil<elilingi para malaikat", maksudnya para malaikat
itu berkeliling dan mengitari sekeliling mereka, sambil mendmgarkan
bacaan dan pen-daras-an AlQulan itu, serta memelihara mereka dari
berbagai bencana, menyalami dan berkunjung kepada mereka.

"Dan Allah ranyebut-nyebut mereka di kalangan mal<hluk yang adn

di sisi-Nya." Yangdimaksud di sisi-Nya ialah kedudukan Jadi maksud-
nya, di kalangan para malaikat yang didekatkan kepada-Ny4 sedang
Allah berfirman: "Perhatikanlah kepada hamba-hamba-Ku, mereka
menyebut Aku dan membaca kitab-Ku." Kemuliaan manakah yang lebih
besar daripada berceritanya Allah Ta'aia tentang hamba-hamba-Nya
di kalangan para malaikat-Nya.

"Dm bmrngsirya dihamht", dengan mentasydidkan Tha', dankaa,
at-Tabthi'ah,lawan d,ari at-Ta'lil (menyegerakan), sedang Ba' untuk
arla Ta'diyah (agar f il ihr meniadi twla'addfi. Maksudnya barangsiapa
dihambat di akhirat, " oleh mnalnya" yang buruk, atau oleh kelalaiannya
melakukan amal saleh, " fia|<a hlefrn diprept obhnasnbnya", maksudnya,
kemuliaan nasabrrya tidak berguna bagrnya, dan kekurangannya pun
takkan bisa ditambal dengarurya. Karena didekatl<an seseorang kepada
Allah Ta'ala. Tidak bisa diperoleh dmgan nasab maupun banyaknya
keluarga dan kerabaf tetapi dengan amal saleh.

(Demikian tersebut dalam Syarah al Mashabih)

aO i.xl 6a5
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KETERANGAN TENTANG

ORANG.ORANG KAFIR DI NERAKA
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' 
J \ !-

r' \ ,".r. "'- ,.( 1t-o1 :,;rtl .jjlS:;5 L
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi

Wamtaazul yauma ayyr:hal mujrimuuna alam ahad ilaikum yaa banii
Aadama an laa ta'budusy syaithaana innahuu lakum 'aduwwun
mubiinun wa ani'buduunii haadzaa shiraathum mustaqiimun Walaqad
adhalla minkum jibillan katsiiran afalam takuunuu ta qiluuna tlaadzihii
lahannamul latii kuntum tuu'aduuna Ishlauhal yauma bimaa kuntum
takfuruuna.

Dmgan menyebut ruma Allah Yang |vtiht Pmgasth lngi Mnlu Penynyang.

" Dan berpisahlah kamu pada hari ini, hai para penjnhat.
Bukatlah Akt telah nenjanjiktn kepadamu, lni Bmi Adnm, anpaya kantu tidnk
menyembah setan? Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bryimu.
Dan hendaklah kamu menyembah Aku. Inilah jalan yang lurus.
Sesungguhnya xttn itu metyesatkan orang banyak dni knmu *knlwn. Mnkn,
apakah knmu tidak memikirkan?
lnilah lahannam yang dulu kamu diancam (dengannya).

Masuklahl<e dnlnmnya padn lwi ini, clixWknn knmu dulu meagrngkannyn."
(QS. Yaasiin: 59-64)

Tafsir :

(Dan furVballah knmu poda hni ini, hni para penjahat), menyingkir-
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lah dari orang-orang beriman.

Kata-kata itu disampaikan ketika kaum mukminin diperialankan

menuju surga, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: (Dan padn hai
terjadinya kiamat, di hai itu mereka berpisah-pisah).

(Bul@lkk Alil blah menjmjilan kepadnmu, lwi Bsni Adam supaya kamu

tidak menyembah xtnn?), im adalah tergolong kata-kata yang diucapkan
kepada para pendosa, sebagai kecaman dan pembungkaman huijah.

Adapun janji Allah kepada mereka, adalah berupa hujjah-hujjah 'Aqliyah
maupun Sami'iyah yang pemah diberikaa yang mmyuruh menyembah
Allah dan melamng menyanbah selairrNya Sedang poryernbahan kepada

selain Allah dianggap sebagai penyernbahan kepada setan, karena setan
yang menlruruhnya dan menghiasinya.

(%zungguhnya *tan itu mnsuh yang nyatn bagtmu) ini adalah meru-
pakan pemberian alasan dari dilarangnya menyembah setan dengan
mematuhi apa yang akan membawa mereka kepadanya.

(Dan hendaklah kamtt menyembah Al'u), ini di:atha/-kan kepada
an laa ta'buduu,

(lnilah jal"an yang lurus), lsim isyarah menunjuk kepada apa yang
elah Allah janjikan (suruh) kepada mereka, atau kepada penyembahan
kepada-Nya. Sedang jumlah ini merupakan junhh musta'nafah wfiik
merrerangkan perryebab janii (suruhan) AXah itu dengan kedua pihalnya,
atau dengan pihak yang lain. Adapun dinakhahkaffiya kata-kata ini,
adalah sebagai mubalaghal, atau pengagungarL atau menyebahagian-
kan. Karena, mengesakan AIIah itu berarti menempuh sebagian dari
jalan yang lurus.

(Dan xsungguhnya setan itu telah menyesatkan orang banyak dni
kamu xkalian, Maka, apakah kamu tidak memikirkan 7) ini menerangkan
kembali permusuhan setan, disertai penjelasan tentang betapa nyata
permusuharurya dan betapa jelas perryesatannya, bagi orang yang mern-
punyai akal dan pikiran yang paling sederhana sekalipun.

D an al- I ib ill u: makhluk.

(lnilah lalannam yang dulu kamu diancam (dmgannya). Masuklah ke
dalamnya pada hari ini, disebabkan kamu dulu mengingkarinya), rasa-
kanlah panasnya pada hari ini, disebabkan keingkaranmu di dunia.

(Qadhi Baidhawi)
Bersumber dari al Hasan bin Ali r.a.:
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J'i;'"u *i y ?'t S; uat Jt'f:r:t..Jt'c*:, tit.

rja1 u:,j g; \:*.t itC S;, * j* i, j; ji,r

' *L'.?'#'€-,r, td tf '.2 ;,' r:5 (

Idzaa dakhaltal masjida fasallim 'alan nabiyyi shallillaahu
ta'aalaa taihi wasallama fa-inna Rasuulallaahi Shallallaahu
ta'aalaa 'alaihi wasallama qaala: Laa tattakhidzuu buyuuta-
kum qubuuran, wa shalluu 'alayya haitsu kuntum fa-inna
shalaatakum tablughunii haitsu kuntum.
"Apabila kanu mas* nasjid, maka ucapkalah salam lctpada Nahi Saw.
kareru Rasulullah Smt. brsabila: " langanlah kantu menjadikan rumah-
runahta fragoi htbur&tktr, dan btshalntntlah kepadaku di maru saja
la ntu fuada. Karcna shalauahru ifu akan sampai tepadalu di mana saja
kanru berada,"

Sedang dalam hadits riwayat Aus r.a.:

. * :a';;',k* Ly a;^-tr 7';. W ttu' q t' i;
Aktsiruu minash shalaati 'alayya yaumal |umu'ati fa-inna shalaa-
takum ma'ruudhatun'alayya.
"Banyak-banyaklah kamt brshalowat kepadalil pada han fum' at, larena
shalawatmu itu disampaikan kepadnku." (Syifa'un Syarif)
Firman Allah:'nWamtaazu' fuarir menyingkirkan kamu sekalian,

hai orang-orang kafu dari kaum muloninin IGrena mereka elah disakiti
olelmu di durria. Maka merryingkirlah kamu sekalian dari mereka, agar
mereka selamat darimu.

Dan ada pula yang mengatakan bahwa seruan ihr berbunyi: "Hai
para pendosa, menyingkirlah kamu, karena orang-orang mukminin
itu Elah menang. FIai orang-orang munafilg merryingkirlah kamu, karena
orang-orang yang tulus itu telah menang. Hai orang-orang fasik, me-
nyingkirlah, karena orang-orang yang benar-benar beriman itu telah
mervmg. Hai kaum pendruhaka, menyingkirlah kamu, karena orang-
orang yang taat itu Elah menang sebagaimana firman Allah Ta'ala:

tlo t .. ".
4 q... r r alll 

^.bL 
,t c

Wa man yutlri'illaaln wa rasuulahuu faqad faaza(atzan'uhiinan-

.(iL^'.t',')ii
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"Dan barangsurpa mentaati Allah dnn Rnsul-Nya, makn xsungguhnya
in telah mendopat kemenangan yang besar."

Artinya di dunia hidup terpuii, sedang di akhirat berbahagia.

- (aadhi Baidhawi)

Sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala di ayat yang lain (Surat
Fathir ayat 5):

'r, r;k 'c'r'iT" t^,t. i|* '*'i;i'):n F i,tf, ;r
o., .,i.f)\,+l-,_.2,t

Innasy syaithaana lakum'aduwwun fattakhidzuuhu'aduwwan
innamaa yad'uu hizbahu liyakuunuu min ash-haabis sa'iir.
"katngguhnya sytan itu mls-uhbagimu *kalian; (permusuhan yang
merata dan sejak dahulu kala), maka obh karern itu anggaplah dia
selalu menjadi musuhmu (dalam masalah aqidahmu, da-lam semua
perbuatanmu, dan berhati-hatilah kamu sekalian daripadanya
dalam semr:a keadaNmya); sungg.th dia slaJu mmgajak golongannya
agar supaya menjadi penghuni neraka Sa'ir." (Qadhi Baidhawi)

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya dia berkata: "Pada suatu hari
Nabi Saw. keluar dari masjid, pada waktu itu beliau berjumpa dengan
iblis. N4aka beliau Nabi Saw. bersabda: "Apa yang merryebabkan engkau
datang ke pintu masjid saya ini?"

Kata iblis: "Hai Muhammad, AllahJah yang membawa saya."

Be1iau berkata: "Untuk apa?"

"Agar supaya engkau bertanya kepada saya sekehendakmu,"
jawab iblis.

Kata Ibnu Abbas: Pertama yang ditanyakan kepadanya ialah
shalat. Kata beliau Saw.: "Hai iblis, mengapa engkau menghalangi
umatku mengerjakan shalat berjamaah?"

Jawab iblis: "Hai Muhammad, apabila umatrrru keluar akan
mengerjakan shalat berjamaah, maka saya brtimpa rasa sangat panas
dan tidak akan hilang sehingga mereka usai berpisah sendiri-sendiri."

"FIai iblis," tanya Nabi Saw. pula, "Kenapa kamu mencegah umadcu
dari membaca Al Qur'an?"

Jawab Iblis, "Ketika mereka merrbaca, maka aku meleleh bagaikan
timah."
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Tanya Nabi Saw.: "Hai iblis, kenapa kamu mencegah umatlu
dari berjuang?"

Jawabnya: "Apabila mereka berangkat berjuang, maka dii-kat
kakiku dengan tali sampai mereka pulang."

Tanya Nabi Saw.: "Kenapa kamu merrcegah uma&u dari berhaii?"

Jawabnya: "Apabila mereka berangkat berhaji, maka aku dirantai
dan dibelenggu. Dan apabila mereka hendak bersedekah, maka di atas
kepalaku dipasang sebuah gergaji, laiu ia menggergaji aku seperti
menggergaji kayu." (Zahratur Riyadh)

Menurut sebuah [.habar, tatkala penghuni neraka elah masuk ke
dalam neraka. maka dihadirkanlah untuk iblis sebuah mimbar dari
api, dan dia diberi pakaian dari api, diberi mahkota dari api dan diikat
dengan tali dari api, kemudian dikatakanlah kepada iblis: "Hai iblis,
naiklah ke mimbar, berpidatolah kamu penghuni neraka."

Iblis pun rnik, IaIu berpidab kepada pengltrni neraka: "IIai peng-
huni nerala." Suaranya bisa didengar oleh seluruh yang tinggal dalam
neraka, maka mereka semua menghadap kepadanya. Mereka meman-
dang kepadanya maka ia pun angkat bicara: "Hai sidang orang-orang
kafir dan munafik! (Sesungguhnya Allah telah merrjanjikan kepadamu
janji yang bernr), bahwa kamu sekalian akan mati, kemudian dikum-
pulkan, kemudian dihisab, sesudah itu dibagi menjadi dua golongan:
(Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka), sesungguh-
nya kamu sekalian merryangka takkan binasa dari dunia dan akan kekal
di sana. (Padahal, sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu),
selain bahwa aku menggodamu saja. Tapi, kamu mematr:iri ajakanku
dan mengikuti aku. Maka, dosanya menjadi tanggunganmu sendiri.

Mak& ranganlah kamu merrcela aku, tapi celalah dirimu serrdiri), karora
kamulah yang patut dicela, bukan aku. Kenapa kamu tidak menyembah
kepada Allah Ta'a1a, padahal Dia adalah Pencipta segala sesuatu?"

Iblis mengatakan pula: "Aku tidak mampu menyelamad<an kamu
sekalian dari azab Allah, dan kamu pun tidak mampu menyelamatkan
aku. Sesungguhnya hari ini aku berlepas diri dari apa yang pemah aku
katakan pada kalian Karena sungguh, aku ini terusir dan ditolak dari
hadirat Rabbul'alamin."

Apabila penghuni neraka Elah mendengar perkataan seperti ini
dari iblis, maka mereka seurua mengutulcrya. Kernudia+ iblis dihantam
oleh malaikat Zabaniyah dengan tombak api, lalu dicampalkannya ia
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dari atas mimbamya ke dalam neraka, sampai kepada serendah-
rendahnya Eurpatyang ererrdah buat di sana, bersama-
sama penghuni neraka lairulya yang pemah mengikutinya. Smrentara
itu malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka: "Tak ada mati bagi
kalian dan tak ada kesenangaq buat selama-lamanya dalam neraka."

(Zahratur Riyadh)
Dan korron, bahwa Aba Z*a$a azZ*nd ketika datang padanya

tanda-tanda maut, salah seorang Emannya datang kepadanya di kala
ia menghadapi sakaratul mauf lalu mengajarinya "Laa ilaaha illallaala+
Mulomrutfur RasatfullaaW', tapt azz*nd merralingkan wajahnya dan
tidak mau mengucapkan kalimat hrsebut Untuk kedua kaliny4 Enan-
nya itu mengucapkan kalimat itu kepadanya tapi dia berpaling darinya.
Ialu dia katakan trntuk ketiga kaliny4 maka jawabnya: "Aku tak mau
mengucapkannya."

Melihat itu, kawannya khawatir. Tapi, sesaat kemudian Abu
Zakariya merasa ringaru lalu mernbuka matany+ rraka katanya "Apakah
kalian mengatakan sesuatu kepadaku?"

"Ya' jawab rrereka yang hadir, "IGmi mengenrukakan kepadamu
syahadat tiga kali, namun engkau berpaling dua kali, sedang untuk
ketiga kalinya engkau mengatakan: "Aku tak mau mengucapkan."

Ivlaka, Abu Zakariya menerangkan: Iblis EIah dabng kepadaku
mernbawa segelas air. IaIu dia berdiri di sebelah kananku dan menggerak-
kan gelasnya seraya berkata: "Apakah engkau petlu air?"

"Tidak," jawabku.

Dia berkata: "Katakanlah Isa itu anak Allah."
Maka, aku berpaling darinya. l^a1u dia datang kepadamu dari

arah kakiku seraya berkata kepadaku seperti tadi Sedang untuk ketiga
kalinya, dia berkata: "Katakanlah, dia Tuhan."

lvlaka, aku jawah "Aku tak mau mengucapkan" Terus dia banting
gelasnya ke tanafu lalu pergi dengan berlari Jadi, aku merrjawab kepada
iblis, bukan kepada katian N{ak& aku bersal<si bahwasanya tiada Tuhan
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-
Nya dan Rasul-Nya." (Zahratul Riyadh)

Konon, bahwa iblis'alaihil la'nah pada zaman dulu bisa dilihat
Maka seorang menegurrrya: "Hai Abu Mirrah, apa yang harus aku
lakukan supaya aku menjadi seperti kamu?"
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"Celaka kau," jawab iblis, "Tak pemah ada seorangpun yang
meminta ini dariku, tapi kenapa kamu memintanya?"

"Sesungguhnya aku sulo itq" jawab laki-laki itu. Iblis mengata-
kan: "Jika kamu ingin nienjadi seperti aku, maka remehkanlah shalag
danjangan peduli dengan sumpah, yang benar maupun yang palsu."

Iaki-Ifi itu berkata: "Sesungguhnya aku blah berjanji kepada
Allah untuk tidak meninggalkan shalat dan tidak akan mengucapkan
sumpah sama sekali."

Iblis b€rkata "Tak perrrah ada seorangpun yang belajar sahr nasihat
dariku dengan tipu daya, selain kamu. Padahal sesungguhnya aku
hlah berianii takkan merrberi nasihat kepada seorangpun anak Adam."

(Kanzul Akhba)
Orang-orang bijak berkata: "Barangsiapa ingin tetgolong orang-

orang mif dan selamat dari setaru maka hendaklah ia menghilangkan
empat perkara yang menghalangi dia dari ma'rifat, yaitu: Iblis dan
apa yang dikeherdaki naGq asnrara dan apa yang dikehendaki asmar4
dunia dan apa yang dikehendaki dunia."

Iblis menglrerrdaki hilangnya agarumrl zupaya kamu menganiaya
di neraka selama-lamanyo sebagaimana fifinnankan AIIah Ta'ata:

);rtgr;y.Su\t.olat tr:^s
Kamatsalisy syaithaani idz qaala lil-insaanikfur.
"....kunqattw setan l<et*a iaMknb Wda mamtsia "Kafrlah kamu........."

Dan juga fuman Allah Ta'ala:

3UL'v*t;
Asy-syaithaanu ya'idukumul faqra,
" Setan menakut-nakuti kamu ilengan l<cfakiran....."

Sedang na6u moghendaki kemalaiatan dan moringgalkan ketaatarl
dan nafsu memang brcela. Allah Ta'ala blah menerangkan aib nafsu
Iewat lidah Nabi Yusuf as. dengan katanya:

.;huil:'\"' 3'3t
Innan nafsa la-ammaaratun bis-suu-i.
"Sesungguhnya nafsu itu xlalu menyaruh lrtpada l<ejahatan."
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Adapun asurara sesungguhrya ia morglrerdaki syahwat+yahwat

dan agar tak perlu bersungguh-sungguh dalam berkhidmat. Allah
Ta'ala berfuman:

.1.? - '<. I a I ..i . . ot" ... "- ..'. .... ,. .ca-
.J_9lJt .rr aii.Jl dli ,St{l j, u-,clt 4t a,-1;t-6, -rb ,. L.lr

. -- 7
Wa ammaa man lihaafa maqaama rabbihii wa nahan nafsa 'anil
hawaa.

"Dm adapun orong yang talott lcepda ?,efurm Tulwmya dm nenahnr

dii dai asmara."

Sedang dunia menghendaki agar kamu lebih menyrrkai pekerjaan

dunia daripada amal alfiirat Dan Allah Ta'ala blah berfirman:

.,s )Ut e'4tly 6!r ;ir ;\3 ;ib ";;\1t)

Fa-amrnaa man thaghaa wa aatsaral hayaatad dunyaa fa-innal

iahiima hiyal ma'waa.
" Adapun owrg yrng trclantryti htas, dan l&ilt mengutmal<m kkdlryn
funia, mal,a *atngulmya nenl<alalt @ tinggal(nya)."

Apabila perkara yang empat ini telah hilang maka seorang arif
telah sampailah kepada yang dia cari, yaitu Allah Ta'ala. Sedang orang

yang merruruti kehendak iblis, maka berarti dia berusaha melenyap
kan agamanya sehingga azatnya pun dikekalkari sePerti azab brhadaP
iblis.

Dan barangsiapa merruruti keierrdak nafsunya yaitu konaksiatarg

maka azabnya tersetah kepada Allah. Dan barangsiapa menuruti
kehendak cintanya, yaitu syahwat+yahwat, maka dia akan menerima
hisab yang terberaL Sedang orang yang menuruti kehendak dunio
yaitu lebih menyukai dunia daripada alJrirat, maka akan terlepas dari
dunia akhiraq sebagaimana firman Allah Ta'ala:

i7\it';'t'*
Khasirad dun-yaa wal-aakhirati.
"Dia merugi dunia dan Nirat."
Barangsiapa memenuhi ajalan iblis, ia ditinggalkan oleh Tuhan,

karena Allah Ta'ala telah berfuman:

.;.i'u'ti;6L:;, ;'tzX: ,.,--")' f ) r'-i. ",',
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Waman ya'qyu 'an dzikrir rahmaani, nuqayyidh Iahu syaithaanan
fahuwa qariinun
"Bnffigstrybrryling dni ptgajamt Tfim Yang Maho Pennnah, Y'ami

adalan baginya setan, lafu xtan itulah yang menjadi teman yang *lalu
menyeftainya."

Dan barangsiapa memenuhi ajakan nafsunya, maka hilanglah
dadnya sdatwara'. Dan barangsiapa memenuhi ajakan asmara, maka
hilanglah darinya akal. Sedang orang yang memenuhi ajakan dunia,
maka hilanglah akhirat darinya, karena firman Allah Ta'aLa:

\u 4.'at:.a
Bi'sa lizd-zhalimiina badalan.
" Amat buruHah ia sebagai pngganti ingi orangorang yang zalim."

(Zahratut Riyadh)
Diriwayatlan dari Abu Sa'id al-I(hudri r.a., bahwa dia berkata:

Rasulullah Saw. bersabda:

;.'.,At';ii n e, ^3v,-tAi S.|,At'i:;liAW
J't* itir',b'; e*'bi 6;i t1:, ,o'i:j!'€;F y

.g()i,4 ;:rt'Jw, * Cos'; r;fi jr ii,r

Idza khalashal mrlminuuna minan naad wa aaminuu minhaa
famaa mujaadalatu ahadikum lishaahibihi fii haqqin yakuunu
lahu fiddun-yaa bi-asyadda mujaadalatan minal mu'miniina
lirabbihim fii ilihwaanihim alladziina dakhalun na.ra, yaquu-
luuna: Rabbanaa ikhwaanunaa kaanuu yushalluuna ma'ana
wa yaehuumuuna ma'anaa fa-adkhaltahumun naara, qaala:
Fayaquulullaahu ta'aalaa Idzhabuu wa akluijuu man araftum
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minhum; qaala: Faya'tuuna faya'rifuunahum bishuuratihim
walaa tatulun naaru shuuratahunr, faminhum man akhadzat-
hun naaru ilaa anshaafi saaqaihi wa minhum man aldradzathun
naaru ilaa katifaihi fayukluijuuruhum fayaquuluuna Rabbanaa
amaitanaa an nukhrija man 'arafnaahu fayaquulullaahu ta'aalaa
akluijuu man kaana fii qalbihi mitsqaalu dzanatin minal iimaani
"Apabila orongirang mukmin tclah tcrlepas dan neraka dan sehmat
dnrtpadnnya maka perbantalmn seorang dai kamu sekalian membela

sahabatnya mengenai satu hak yang menjadi miliknya di dunia ini,
tidaklah lebih hebat daipada perbantahan kaum mukminin dengan
Tuhan mereka mengerwi saudnra-snudara mereka yang masuk roraka,
Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, saudara-saudara kami dulu shalat
Mstna lami, dsn bpam fuvtna latni, tapi Et,gkat nnsulCan mercka

ke dalam neraka."
Nabibe*,ata: Maka Allah Ta'ala @trnan, " Pergilah lamu dm l<eluafian

siapa yang knmu kenal di antara msekn."
Kata Nabi: lvlrila, merclrryun datmglah, lalu dapat mengenali mercla leuat
rupa mereka, dan rupa merekn memang tidak dimakan api xluruhnya.
Tryi di antua metela ada yang ffialw api *mgn le prEngahmbtsnya
dan ada pub di antara mereka ymg tefiakar oyi sampai l<e pundalotya.

Obh l<atm muktninin ifi.t metela dil<eh.nrl<m. Lalu, mercka fufutta pula:
"Ya Tulan lami, Engkau blah mmyuruh kami mmgehnrlan siapa saja

yang kami l<enal."

Mnka Allah Ta'ala@rman: "Kelua*nnlah siapa saja yang dalnm hati-
nyn terdapat iman, sebernt zmrah xkalipun."

Yang Allah malaud Ertu iman sepenuhnya. IGrcna kadang-kadang
sesuatu disebut cukup dengan nama sebagiarurya saja. Dalil untuk itu
adalah 6mmn Allah Ta'ala (. . ..dan daging babi), padahal yang dimakzud
babi secara l<eseluruhan Dan jugp fir:run Allah Ta'ala: (. . ... maka merner-
dekakan leher yang beriman), yang dimaksud ialah memerdekakan
hamba sahaya secara keseluruhan

Abu Sa'id berkata: Barangsiapa tidak percaya ini, maka silakan
membaca ayat berikut:

.{.,i'st;t
Innallaaha laa yazhlimu mitsqaala dzarratin.
"ksungguhnya Allah tidak menganinya (seseorang) ualaupun eberat
zarrah."
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Kata Nabi, orang-orang mukmin itu berkata: "Ya Tuhan kami,
kami telah mengeluarkan mereka dari neraka, sehingga tidak ada se-
orangpun dalam neraka yang masih ada kebaikamya."

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: "Para malaikag para Nabi dan
orang-orang mukmin telah memberi syafaa! dan tinggallah sekarang
Tuhan Yang Maha Pengasih di antara mereka yang pengasih."

Kata Nabi: Maka Allah menggenggam segenggam api atau dua
genggam manusia yang Allah U'rtu tahu tidak ada kebaikan pada mereka;
mereka benar-benat telah hangus. LaIu, mereka dibawa ke mata air
yang dirramakan 'Ainul Hayat (mata air kehidupan), maka merekapun
mandi di sana.

Kata Nabi: Kemudian mereka keluar dari mata air itu, sedang
tubuh mereka seperti mutiara, sedang pada leher mereka terdapat
cincin yang tertulis padanya: "Mereka ini adalah para tawanan Allah
yang dimerdekakan." lalq dikatakanlah kepada mereka: "Masuklah
kalian ke dalam surg4 apa yang kalian inginkan itu menjadi milikmu."

Jawab mereka: "Ya Tuhan kami, Engkau telah memberi kepada
kami apa yang tak pemah Engkau berikan kepada siapapun di antara
seluruh alam."

Kata Nabi: Maka Allah Ta'aia berfirnan: "Sesungguhnya unhrkmu
ada yang lebih utama lagi di sisi-Ku."

Kata Nabi: Maka mereka bertanya: "Ya Tuhan kami, apakah yang
lebih utama daripada itu?"

jawab Allah: "Keridhaan-Ku sehingga Aku tidak marah lagi ter-
hadap kamu sekalian buat selama-lamanya." (Zahratur Riyadh)

Dalam menghinakan orang-orang yang berdos4 sebagai balasan
atas dosa mereka dan keburukan-keburukan mereka yang besar, Allah
Ta'ala berfuman: (Dan kami akan menghalau orang yang durhaka),
seperti menghalau binatang.

fte neraka Jahannam dalam keadaan d ahaga). Wirilan iamal dari
Wariil. Jadt, mereka dihalau ke neraka Jahannam dmgan berjalan kaki
dan kehausan, rongga perut mereka blah brcabik<abik saking hau.srya.
Sedang kata-kata al-Wirilu itl sendiri berasal d ai al-Wurud ilal ma,
(datang ke air). Orang yang datang ke air adalah otang yang kehausan.
Demikian tersebut dalam kitab al-'Uyun.

.*t;\t oj<Xj )
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Laa yamlikuunasy syaf aa'ata.
" Mereka tidak dapat rumbei syafaat."

Yang dimaksud mereka adalah orang-orang mukmin dan orang-
orang yang durhaka ih: semuanya; kata-kata ini berkedudukan manshub
sebagai hal.

.;;'; lr
Illaa manit takhadza.
"Kecuali orang yang telnh mengadakan." semasa di dunia; ini ber-

kedttdt:kan nmtfu' , sehgn badal dari Wazan-nya Yamlilanua; demikian
tersebut dalam kitab al 'Uyun.

.I:iee : 11 ie
Indar rahmaani 'ahdan.
" Perjanjian di sisi Tuhan Yang Maht Pemurah."

Yal,mi dia blah mengucapkan "I-aa ilaaha illallaah" Mak*drrya:
Tidak ada yang bisa memberi syafaat selain orang yang beriman.

Dan ada pula yang berpendapa! artinya ialah orang-orang yang
berhak memberi syafaat itu tidak bisa memberikan syafaatnya.

.t'li; jL")t -xu':it ,ra'lt
Illaa manit-takhadza illaa manit-takhadza.
"klnin l<epada ormg ymg telnh mengadnktm prjmjilm di sbi Tuhm Yrng
Maha Pemurah."

Yakni kepada orang yang beriman; demikian tersebut dalam
kitab al-Ma'alim.

Atau, tidak bisa memberi syafaat selain orang yang telah mem-
peroleh izin buat memberikarmya berdasarkan firman Allah Ta'ala:

. ;^.-"Sr'i ;;i ; tr'rLtA,'& i
Laa tanfa'usy syafaa'afu illaa man adzina lahur rahmaanu,
"Tidnkbrgunn syafaat, lceank (syafat) orutg yang telah diizinkan T.lan
Yang Mnha Pemurah."

Yakni, berasal dari kata, 'Ahidal amiirul iLaa Fulanin bi-kadza',
yang maksudnya: Raja menyuruh Fulan begini. (Qadhi Baidhawi)

Artinya, tidak bisa memberi sya{aat kruali orang yang disuruh
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memhrikannya di antara orang-orang yang beriman. (Demikian ter-
sebut dalam al-'Uyun)

Dalam al-Ausath, ath-Thabrani Elah mengeluarkan riwayat dari
Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.:

1. 
" 

:,. . '- -.,.-?. ., . , . ?. .-i.WtV':w"*': J'be 1; al[ilr t'i _.^;1,,:,(rtAt,e '.;
.,:-
r ti q; Jff i' +'i'* q'a" I o;;:"', g'i';'

Man jaa-a bish-shalawaatil khamsi yaumal qiyaamati qad
haafazha 'alaa wudhuu-ihaa wa mawaaqiitihaa wa rukuu'ihaa
wa sujuudihaa lam yanqush minhaa syai-an falahu 'indallaahi
ta'aalaa 'ahdun an laa yu'adzdzibahu, wa man jaa-a waqad
intaqasha minhaa syai-un falaisa lahu'ahdury in syaa-a rahimahu
wa-in syaa-a 'adzdzabahu. (Kadzaa fid-Durri minat Tafaasiiri)
"Barangsiopa rumbawa shalat lina waktu padn hnn kianat, *dnng dia
brurbwtr teWt menelihara zuudhunyo zuakh.tualtunya, ruku'nya dnt
suynnya tatxry dia htratxgl edikifun darryadanya, nal@ dia rcntryroleh

Wtuxlttux di sisi Allah Ta'alahlnLn Dia taklan Tryr, futtwtg-
siapa menbmoa-(nya), xdang dia telah morgurrngt xstntu darirydafiya,
noka dia Adtk memproleh ryrlanlian. ltka Allah rnenghendaki, maka Dia
merahmatinya, dan jila Dia menghendaki, bisa saja Dia mengaztbnya."

(Demikian di dalam kitab ad-Du:r minat Tafasir)

ar6 EB 66
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NABI IBRAHIM MENYEIIIBEIIH

ISMAII'ALAIHIIIIAS SAIAM
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi
Wa qaala innii dzaahibun ilaa rabbii sayahdiini Rabbi hablii minash
shaalihiina, Fabasysyarnaahu bi ghulaamin haliimin. Falammaa
balagha ma'ahus sa'ya qaala yaa bunayya innii araa fil manaami
annii adzbahuka fanzhur maa dzaa taraa qaala yaa abatif'al maa
tu'maru satajidunii in syaa-allaahu minash ehaabiriina. Falammaa
aslamaa watallahuu lil-jabiini Wa naadainaahu an yaa Ibraahiima
qad shaddaqtar ru'yaa innaa kadzaalika naizil muhsiniina.

(Ash-Shaffae 99-105)

Dmgan mmybut nana AllahYang Maha Pengask lagi Malw Penyayrng.

Dan lbmhimbrlata: "k*ngglrrya afu prg! nenghadoP Tulanlot. Dia aJan

me mberi pe tunj uk kep adaku. "
Ya Tulwnku, anugerahkanlah l<epadaku (xorang anak) yang temusuk orang-

orang saleh."
Maka, Kamifuri diaknbar gentbira denga:n seuaflg anak yang @al<al) dalns*.

Maka tatkala anak itu mencapai k'esanggupan berusaha bersama lhtahim,
Ibralim M@ta: "IIai anal<ht, *sungylmya aku melihat dalam mhnpi, balrua
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aku menyenfuelihmu, Maka yikirkanlah apa pendapattru: la merjauab, "Hai
bapakku, lcerjakanlnh apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah engkau
akan mendnpati aku termasuk orung-orang yang sabar."
Tatkala lctduanya telah bersrah dii, dan lbrahim membaingkan anaknya
atas pelipis-(nya), dan Yami panggil dia: "Hai lbrahim, xsungguhnyq kamu
telah membeturkan mimpi itu." Sesungguhnya demikianlah Knmi membei
balasan l<epda orangorang yang Lerhtat boik " (QS. Ash-Shaffah 99.105)

Tafsir :

(Dan lbrahim furkata, " Sesungguhnya aku pergt menghadap kepada

Tflanlat), ke bmpat yang diperintahkan kepadaku oleh Tuhanku, yaitu
Syam.

Pia lkm nenilwiqhtnjtlklcpdala) U.ryda s*r;';ertr yang mengandmg
kemaslahatan agamaku.

(Ya Tuhanku, anugerahkanlah l<epadaku di antara orang-orang saleh) ,
sebagian dari orang-orang saleh, yang akan membantu aku dalam ber-
dakwah dan melalukan ketaatan, serta menghibur aku dalam peran-
tauan, yaitu seorang anak.

(Maka, Knmi beri dia kabar gembira dengan *orang anak yang (bakal)

dewasa),|<arnibr-ri dia kabar gemtrira dengan smrang anak, dan bahwa
anak itu laki-laki yang bakal mencapai umur dewasa.

(Mzl(A, tatlda arutk itu mencryar kewqgupm tentulu br*ma lbrahim),
maksudnya: Tatkala anak itu memperoleh dan mencapai kesanggupan
berusaha bersama ayahnya dalam pekerjaan-pekerjaannya.

Kata-ka6 ma'ahr berkaitan dengan fi'il mahdzuf yang ditunluk-
kan oleh as-Sa'yu ifrs. sendiri, karena shllah d.ai mashilar itu tidak
mendahuluinya. Dan tidak pula berkaitan dengan balagha, sebab
kedewasaan Ismail Ertu tidak bersarraan dengan kedewasaan ayahnya.

Jadi, seolah-olah Allah berfuman: "Maka tatkala anak itu mencapai
kesanggupan berusaha." Maka ditanyakailah: "Bersama siapa?" Maka
jawabnya: "Bersama Ibrahim."

(Ibrahim berkatn: "Hai arwk-anakku, xsungguhnya aku melihnt dalam
mimpi, bahtoa alat mmyembehltmu). Ada kemungkinan bahwa Ibrahim
melihat peristiwa itu sendiri, tapi mungkin juga dia melihat peristiwa
lain yang ta'birnya seperti itu.

(Maka, pikirkanlah apa pendapatmu), darikata ar-Ra'yu.
Ibrahim morinta podapat analoya mengenai mimpinya ru padahal
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ihr mesti dilaksanakan tidak lain tmtuk mengetahui bagaimana menurut
dia bntang hrrunnya cobaan Allah ini Sehingga dia akan dapat meman-
tapkan pendiriannya bila anaknya ihr gr:sar, merasa tenham atasnya

bila dia tidak gusar, dan untuk menetapkan hatinya atas anaknya itu
sehingga merrjadi ringanlah pekeqaannya, sedang anak itu s€ndiri m€n-
dapat pahala karern pahrh kepada ayahnya sebelum penyembelihan
itu terla,ksana.

(a nenjmatb: "Ilai hrytlda\ kefjol<tfufx ap yrng diprinbln<atr l<erydalat),

yakni yang engkau disuruh melaksanakannya.

(lnsya Allah, engkau akan mendapati aku tenruzsuk orang4rang yang

sabar) menghadapi penyembelihan, atau menghadapi keputusan Allah.

(Tatkala l<eduarya telah berserah dii), menyerah kepada perintah
Allah. Ataq yang alan disembelih Elah menyerahkan dirinya, sedang
Ibrahim as. telah menyerahkan anaknya.

(Dan lhrahim membaingkan atuknya atas rylqrs(nya)), membaring-
kannya atas sisinya, sehingga pelipisnya atas sisinya sehingga pelipis-
nya menempel di atas tanah. Pelipis yang dimaksud adalah salah satu

dari dua sisi kening.
(Dan Kami panggrl dia: "Hai hrahim, xsungguhnya knmu telah mem-

benarkan mimp.i itu) dengan penuh tekad dan melaksanakan pendahu-
luan-pendahuluan.

(Sesungguhnya demikianlah Kami memberi babsan kepadn orang-orang

ymg Wuat baik); lni adalah merupakan pemberian alasan dari dihilang-
kannya tugas berat usebut dari keduanya, dikarenakan kebaikan yang
mereka lakukan. (Qadhi Baidhawi)

Konon, sebab dari penyembelihan Nabi Ibrahim atas Nabi Ismail
'Alaihimas salnm ialah bahwa Nabi Ibrahim pemah berkorban 1000

kambing, 300 lembu dan 100 unta di jalan Allah. Maka orang-orang
dan para malaikat kagum melihat ih, lalu Nabi Ibrahim as. berkata:
"Semua yang EIah dikorbankaru bukanlah apa-apa bagiku. Demi Allah,
sekiranya aku memprmyai arnk, niraya aku sembelih di jalan Allah,
dan aku korbankan kepada Allah Ta'ala."

Seblah Nabi lb,rahim as. mengucapkan kata-kata sepe*i ini, lewat-

lah sekian lama. sehingga beliau tidak ingat lagi kata-kata ini.

Syahdan, tatkala beliau datang ke negeri yang disucikan (Baitul
Maqdis), beliau minta dikaruniai anak kepada Tuhannya. Maka Allah
memperkenankan doanyo lalu Dia sampaikan kabar gembira morger"rai
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anak itu kepadanya, dan anak itu pun dilahirkan oleh ibunya.
(Ivlaka, tatkala anak itu mencapai kesanggupan berusaha bersama

Ibrahim), yal,mi tatkala anak itu dapat berjalan bersamanya, yaitu ketika
umur tujuh tahury dan ada yang mengatakan tiga belas tahun.

Kata-kata " ma' alu" tr.rarlakeErangan. Maksudnya seElah Ismail
mencapai batas umur dimana ia mampu berusah4 maka dikatakan-
lah kepada Ib,rahim dalam mimpinya: "Tunaikarilah nadzarmu!"

Ibnu Abbas ra. berkata: Ketika tiba malam Tarwiyah, dan Ibrahim
tidur, maka dia melihat dalam mimpi seseorang yang berkata: "Hai
Ibrahim, turaikanlah nadzarmu!" Dan paginya, Ibrahim mulai memuas-
kan diri (yatarazozoa), yakni memikirkary apakah mimpinya itu dari
Allah, ataukah dari setan? Oleh sebab itu disebut Hari Tarwiyah.

Pada sore harinya, dia bermimpi lagi dalam tidumya. Dan pagi-
nya, tahulah dia ('arafa) bahwa mimpinya itu dari Allah. Oleh sebab
itu, hari itu disebut hari Arafah, sedang tempat ini disebut Arafah.

Kemudian, pada malam ketiga, dia bermimpi lagi seperti itu,
sehingga ia bertekad akan menyembelth (nahara) anaknya. Dan oleh
karenanya, hari itu disebut Hari Nahar.

Syahdan, ta&ala Ibrahim as. hendak membawa Ismail as. trntuk
disembelih, maka beliau as. berkata kepada Hajar, yaitu ibu Ismail as.:
"Berilah anakmu, Ismail pakaian yang terindah, karena aku hendak
pergi membawanya ke suatu jamuan" Maka kmail pun diberi palaian
oleh ibunya diminyaki dan disisir rambut kepalanya. Sementara Ibrahim
as. membawa tali dan pisau lalu pergi bersama anaknya itu ke tepi
Mina. Sedang Iblis 'abihil li'nih sgak saat dia diciptakan Allah tak pemah
lebih sibuk dan lebih banyak berbolak-balik dari pada saat itu.

Ismail as. berlari di depan aya}nya. Maka datangiah iblis seraya
berkata kepada ayahnya: "Tidakkah kamu tahu perawakannya yang
semampai, rupanya yang elok dan tingkah lakunya yang halus?"

"Ya," jawab Ibrahim, "Tapi aku Elah diperintah melakukan itu."
Ketika iblis putus asa terhadap Ibrahim, ia datang kepada Hajar

IaIu berkata: "Kernpa kamu duduk saja? Ibrahim pergi membawa arnk-
mu untuk dia sembelih."

Wanita itu berkata: "Jangan berdusta padaku. Pemahkah kamu
melihat seorang ayah menyembelih anaknya?"

Iblis berkata: "Oleh karena itulah dia membawa tali dan pisau."
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"Buat apa dia menyembelih anaknya?" kata wanita itu pula yang
dijawab iblis: "Dia menyangk4 bahwa dia diperintah melakukan itu
oleh Tuhannya."

Namrm wanita itu mmegaskaru "Seorang Nabi takkan diperintah
melakukan kebatilan Dan untuk melakukan perintah A1lah, aku ber-
sedia mengorbankan nyawaku, apalagi anakku."

Setelah iblis putus asa menghadapi wanita itu, dia datang pula
kepada Ismail as., lalu berkata: "Sungguh, kamu senang-senang dan
bermain-main. Padahal ayahmu membawa tali dan pisau, hendak me-
nyembelihmu."

"langan berdusta kepadaku," tukas Ismail, "Kenapa aku hendak
disembelih ayahku?"

Iblis merrerangkaru "Dia menyangka, bahwa dia diperintah melaku-
kan itu oleh Tuhannya."

Namun anak itu menegaskan: "IGmi mendengar dan kami patuh
kepada perintah Tuhanku." Dan ketika iblis hendak menyampaikan
kata-kata yang lain, Ismail as. mengambil sebutir batu dari atas tanah,
lalu dilemparkannya kepada iblis, sampai matanya yang kiri coplok.
Maka pergilah iblis dengan kecewa dan merasa rugi. Oleh sebab itu,
Allah mewajibkan kita melempar batu-batu di hrnpat itu, r.rntuk meng-
usir setan, dan karena mengikuti Ismail putra Khalil Allah Yang Maha
Rahman.

Tatkala sampai di Mina, berkatalah Ibrahim as. kepada anahrya:

.G'; \iu'"be 'eXtf 'J ,at e cri'J.;. $

Yaa Bunayya innii araa fil-manaami annii a&bahuka fanzhur
maa dzaa taraa,
"Hoi anallat, wungglmya alat nelilut dalnn mitqi, klnoa atu nenym-
belihmu. Makapikirkanlah, apa pendopatmu? "
Maksudnya terangkanlah kepadaku bagaimana pendapahnu,

apalah kamu akan sabar menghadapi perintah A1lah ini, atau kamu
meminta maaf saja sebelum perintah itu dilaksanakan?

Ini adalah ujian Ibrahim terhadap anaknya, apakah dia akan
memerruhi perintah itu dengan sikap mendengar dan patuh, atau tidak.

Lsmail merrjawab: "FIai bapalku, kerjakarilah apa yang dipedntah-
kan kepadamra Insya Allah engkau akan merrdapati aku umasuk omng-
orang yang sabar atas perryembelihan yang diperintahkan kepadamu."
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Ketila Ibrahim mendengar perkataan anaknya, maka sadarlah
dia bahwa AIIah blah mengabulkan doanya ketika dia berdoa dengan
mengatakaru "Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak
yang Emasuk orang-omng saleh" lvlaka dia memuji Allahbanyak-banyak

Selaniuhlyq Ismail as. berkata kepada ayahnya: "Hai bapakku,
ada beberapa hal yang aku sarankan kepadamu: Ikatlah tanganku,
zupaya aku tidak menggelepar sehingga merryakitkan hatimu. Hadap
kanlah wajahku ke tanah, supaya engkau tidak melihat kepada wajahku
yang membuat engkau kasihan kepadaku. Singsingkanlah bajumu
dariku, supaya tidak berlepotan darah sedikitpun sehingga mengurangi
pahalaku, dan agar tidak dilihat oleh ibuku sehingga dia bersedih
hati. Tajamkan pisaumrl dan cepatJah melewatkan pada leherku supaya
erasa lebih ringa+ karena maut memang pedih sekafi Bawalah bajuku
kepada ibuku. sebagai dariku untuI<nya. Dan sampai-

kanlah salamku kepadanya: "Bersabarlah menerima perintah Allah."
Dan jangan engkau beritahu dia bagaimana cara engkau menyem-
belih aku, dan bagaimana englau mengikat tanganku, dan Fngan biarkan
anal-anak kecil menemui ibuku, supaya kesediha .rya tidak menjadi-
jadi atas diriku. Dan apabila engkau methat seorang anak yang mirip
aku, maka janganlah orgkau mernperhatikannya sehingga engkau tidak
gelisah dan tidak sedih."

Maka berkatalah Ibrahim as.: "Engkau sebaik-baik orang yang
membantu, hai anakku, dalam menr:naikan perintah AIIah Ta'ala."

Tatkala keduanya Elah berserah did, yalmi EIah pasrah dan patuh
kepada perintah Allah Ta'ala. dan Ibrahim membaringkan anaknya
atas pelipis(nya), yaloi membaringkannya atas sisinya seperti kambing
yang hendak disembelih. Dan ada pula yang mengatakan, dia Engku-
rapkan wajah anaknya atas sarannya, supaya dia tidak melihat mimik-
nya yang akan menimbulkan belas kasih, yang dapat menghalangi-
nya Erhadap perintah Allah. Dan peristiwa itu terjadi di sebuah batu
karang di Mirn. Dan ada pula yang mengataka& di tempat yang paling
menonjol ketinggiannya.

Ibrahim telah meletakkan pisaunya pada leher anaknya, lalu
menggorolqlya dengan keras dan kuat namun dia tidak mampu memo
tongnya. Sementara itu Allah menyingkapkan tutup dari mata Para
malaikat langit dan bumi. Maka tatkala mereka menyalsikan Ibrahim
menyembelih anaknya, Ismail, mereka pun menyungkurkan diri
bersujud kepada Allah. Maka Allah Ta'ala berfirman: "Perhatikanlah
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hamba-Ku, bagaimana ia menggorokkan pisau pada leher anaknya
demi keridhaan-Ku, sedang kamu sekalian pemah mengatakan ketika
Aku berkata:

'drt q*" ; Qr_ "f;' rr)C :"^ii- n',\i e &v ';t
. .1 t t't. ., . -

.d-tJ .r,"J-d1 3.t ..- , r. !, o t. ',.J,,
zr-",.-..r ';r-r I cLrJJlt-

Innii jaa'ilun fil-ardhi khaliifatan. eaaluu ataj,alu fiihaa man
yufsidu fiihaa wayasfikud dimaa-a wanahnu nusabbihu biham-
dika wa nuqaddisu laka.
"kttngguhnya Aht hmdok matjahfun xorang klwlifah di muka bumi.,,
Para malaikat berkata: "Mengrya Engkau hendak menjadikan (duhfah)
di bumi itu ormg ymg alqn membwt lceruskan padatya dm mmunrpoh-
kan dwah padalnl kami *nantia*bertasbih dengan memuji Engkau dan
mercucikan Engkau?"

Kemudian Ismail as. berkata: "Hai bapakkrl lepaskanlah tangan
dan kakiku, sehingga Allah tidak melihat aku sebagai orang yang
terpaksa -malsudnya blpaksa dalam mematuhi perintah-Nya-, bahkan
hujamkanlah pisau pada leherkq biar para malailat hhu bahwa putra
al-Khalil taat kepada Allah dan kepada perinah-Nya dengan piliharnya
sendiri."

Maka ditelentangkanlah oleh Ibrahim kedua tangan dan kaki
anaknya tanpa tali, dan dia hadapkan wajahnya ke tanah, lalu dia gorok-
kan pisaunya dengan segenap kekuatannya rnmun pisau itu kemudian
terbalik dan tidak bisa memotong dengan izin Allah Ta'ala.

Ismail as. berkata: "Hai bapakku, kekuatanmu temah disebabkan
cintamu kepadaku, maka engkau tidak mampu menyembelih alu.,,

Maka Ibrahim menghantamkan pisau itu ke batu, sehingga batu
itu terbelah menjadi dua. Ibrahim as. berkata: "Kamu dapat memotrng
batu, tapi tidak bisa memotong daging."

Tiba-tiba batu itu berbicara dengan kekuasan Al1ah Ta'ala, kata-
nya: "Hai Ibtahim, engkau berkata, potonglah. Sedang Tuhan semesta
alam mengataka4 jangan potong. Mala bagaimana aku dapat mematuhi
perintahmu, tetapi durhaka terhadap Tuhanmu?"

Kemudian Allah Ta'ala berfuman: "Dan kami panggil dia, ,,Hai

Ibrahim, rsungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu, tentang
apa yang kamu lihat dalam mimpi, sehingga nyatalah bagi hamba-
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hamba-Ku yang lain bahwa engkau lebih men).ukai keridhaan-Ku dari-
pada cinta kepada anakmu, dan dalam pada itu kamu Ergolong orang-
orang yang berbuat kebajikan Sesungguhnya demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, yakni yang taat kepada
perintah-Ku.

Sesungguhnya ini benar-benar ujian yang nyata. Maksudnya,
penyembelihan ini adalah cobaan yang jelas dan ujian brang di mana
bisa dibedakan mana orang yang ikhlas dan mana yang tidak, atau
ujian yang nyata kesukarannya, karena tidak ada lagi sesuatu yang
lebih sukar daripadanya.

Dan Kami Ebus anak itu. Nlaksudnya, Kami selama&an arnk yang
disuruh sembelih ih1 dengan seekor sembelihan yang besar dari sruga,

yaitu seekor domba yang pemah dikorbankan oleh Habil dan diterima
oleh Allah. Domba itu bertubuh besar. Jibril as. datang membawa domba
tersebut sehingga ia tahu Ibrahim as tengah menggorokkan pisaunya
pada leher Ismail as. Maka berkatalah iibril as, karena mengagungkan
Allah Ta'ala dan kagum kepada Ibrahim as.: "Allaahu Akbar Allaahu
Akbar."

Ibrahim as. menyambung: "I-aa ilaaha illallaahu, Wallaahu Akbar."

Maka disambung pula oleh Ismail as.: "Allaahu Akbar, Walillaahit

hamd."
Agakrya AIIah memandang baik kalimat-kalimat ini- Mala, kalimat-

kalimat itu Dia wajibkan kepada kita membacanl'a pada hari-hari
Nahar, menuruti jejak Nabi Ibrahim as.

Dari Ibnu Abbas r.a.: "Sekiranya penyembelihan itu benar-benar

terlaksana, niscaya penyembelihan manusia atas anak-anak mereka
menjadi suatu hadisi." Dalam pada itu, Abu Hanifah Rtrhimahullah,

Elah meniadi ayat ini sebagai syahid mengenai orang yang bemadzar
akan menyembelih anaknya, bahwa dia wajib menyembelih seekor

kambing.
Diriwayatkan, bahwa Ismail as. pemah berkata kepada ayalmya:

"Engkaulah yang dermawan atau saya?"

"Aku," jawab Ibrahim as.

Ismail as. berkata: "Justru aku, karern engkau masih mempunyai

anak yang lain, sedang aku hanya punya nyawa satu saia'" Namun
Allah menyatakan: "Aku lebih dermawan dari kalian berdua, karena

Aku telah memberi tebusan kepada kalian dan menyelamatkan kalian
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dari derita penyembelihan." (Misykatul Anwar)
Diriwaya&an, bahwa para malaikat kagum kepada kemuliaan

Nabi Ibrahim as. di sisi Tuhan semesta alam, karena Dia blah mengirim
dari surga seekor domba di panggul di atas leher Jibril as. sebagai tebusan
baginya. Allah Ta'ala berfirman "Demi keperkasaan dan keagungan-Ku,
sekiranya segenap para malaikat memanggul di atas leher mereka
tebusan bagi Ismail, maka takkan sebanding dengan katanya: ,,Hai

bapakku, kerjakanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu. Insya
Allah engkau akan mendapati aku termasuk orang-orang yang sabar. ,,

Konon, tatkala Nabi Ibrahim as. pertama-tama bermimpi, maka
dia pilih 100 kambing yang brgemuk, Ialu dia sembelih. Maka datang-
lah api memakannya sehingga Ibrahim merryangka dia telah memenuhi
mimpinya. Namun, ta&ala dia mimpi lagi, maka sadarlah dia bahwa
mimpi itu datang dari Allah. lalu dia pilih 100 ekor unta yang paling
gemuk, lalu dia sembelih.

Kali ini pun api datang memakan unta-unta tersebut, sehingga
Ibrahim menyangka lebih memenuhi mimpinya. Tapi tatkala dia ber-
mimpi Iagi untuk ketip kalinya seolah-olah ada seseorang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh kamu menyembelih anakmu,
Ismail." I\4aka terjagalah Ibrahim, IaIu mprrdekapkan arnknya itu kepada
dirinya seraya menangis hingga pagi hari. (Majalisul Abrar)

Konon, setelah Allah Ta'ala mengangkat Nabi Ibrahim menjadi
kekasih-Nya (d-Khalil), maka berkatalah para malaikat "ya Tuhan,
sesungguhnya Ibrahim itu mempunyai harta, anak dan istri, maka
bagaimanakah ia menjadi Khalil-Mu disertai adanya hal-hal yang
menyibukkan seperti ini?"

Allah Ta'ala menjawab: "Jangallah kamu memandang kepada
rupa hamba-Ku maupun kepada hartanya, tapi pandanglah kepada
hatinya dan amal-amalrya. Dalam hati Khalil-Ku itu tidak ada rasa
cinta kepada selain Aku. Kalau kamu mau, pergilah kepadanya dan
cobalah dia."

Syahdan, maka datanglah Jibril as. dalam rupa manusia. Sedang
Nabi Ibrahim as. di waktu itu mempunyai 12.000 ekor anjing berburu
dan penjaga kambing-kambingnya. Dengan demikian, hitung sendiri
berapa kambing-kambing Nabi Ibrahim. Setiap anjing ada kalungnya
dari emas, supaya disadari bahwa dunia ini sebenamya najis, dan yang
najis itu hanya patut untuk yang najis pula.
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Adalah Nabi Ibrahim as. tinggal & atas bukit yang tinggi rneman-
dang kepada kambing-kambingnya. Maka jibril as. mengucapkan salam
kepadanya, lalu bertanya: "Kepunyaan siapakah ini?"

"Icprnyaan Allah," pwab Ib,rahfun, "Tapi sekarang ada di hnganh"
Selanjutrya, Jibril berkata: "Relakanlah seekor dari kambing-

kambing itu!"
Nabi Ibrahim menjawab: "Sebut1ah nama Allah, dan ambillah

sepertiganya."

Jibril mengucapkan: "Maha Suci dan Maha Kudus Tuhan Kami
dan Tuhan para malaikat dan Jibril."

Selaniutrya lb,rahim berkata pula: "Sebut lagi, dan ambillah separo
nya." Maka |ibril pun meng-ucapkan: "Maha Suci dan Maha Kudus
Tuhan kami dan Tuhan para malaikat dan Jibril."

Kemudian kata Ibrahim pula: "Sebutiah untuk ketiga kalinya,
dan ambillah selurulnya, berikut para penggembala dan aniing-anjing-
nya." Maka Jibril pun menyebut nama Allah dan seterusnya, Ibrahim
berkata lagi: "Sebuflah nama Allah untuk keempat kalinya, dan aku
herrdak mengaku menjadi hamba sahayamu." Dan Jibril pr:n menyebut
nama Allah.

Maka Atlah Ta'ata berfirman "Hai Jibril, bagaimana engkau dapati
Khalil-Ku?"

Jawab Jibril: "Sebaik-baik al-Khalil, ya Tuhanku."
Sementara itu, Nabi Ibrahim as. berseru: "Hai para penggembala

kambing giringlah kambing-kambing untuk mengikuti pemiliknya ini,
ke manapun dia mau. Karerra sesunggulrrya kamu sekalian kini menladi
milik dia." Namun tiba-tiba Jibril as. membuka diriny+ lalu berkata:
"Hai Ibrahim, aku tidak memerlukan itu, dan aku datang sekedar
untuk menguiimu."

Tapi Ibrahim berkata: "Aku adalah Khalil Allah, aku takkan menarik
kernbali pernberianku kepadamu." Oleh karcna itu, Allah Ta'ala mewahyu-
kan kepada Ibrahim supaya menjual kambing-kambingnya, lalu dibe[-
kan sawah dan pekaranga& dan supaya dia jadikan waka{ yang dimakart
baik oleh orang fakir maupun orang kaya, sampai hari kiamat.

(Misykatul Anwar)

Ada yang berpendapa! barangsiapa memiliki 20 mitsqal emas,

atau 200 dirham perak setelah terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya
yang pokok, maka dia adalah orang kaya. Kalau dia memiliki selain
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dirham dan dinar, maka hendaklah dia memperhatikan, kalau mililcrya
itu seharga dengan 200 dirham, maka dia adalah orang kaya. Oleh
karena itu, dia waiib berkorban. Tapi kalau tidak begitu, maka tidak
wajib.

Dan ada pula yang berpendapat, pemilik sawah -terjemahan dari
ailh-Dhiya', janak dar: Dhai'ah yar:rg a{tnya tanah- adalah orang kaya,
jika sawalmya itu seharga 200 dirham. Dan juga pemilik anggur, kalau
anggumya itu seharga 200 dirham, secara sepakat dia adalah orang
kaya. Karena anggur itu untt < memenuhi kesenangan, bukan r:ntuk
kebutuhan. Sebab manusia bisa hidup tanpa buah-buahan.

(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin)

p6 uB 6*q
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KESABARAN

NABI AYYUB AS.

. 7r, .o at,
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Sis^ill""hi, nahmaanir Rahiimi.
Wadzkur'abdanaa Ayl,uuba idz naadaa rabbahu annii massaniyasy
syaithaanu binushbin wa'adzaabin.

Dmgan menybut nama Allah Ymg Mnha Pengasihlagi Maha Pmyaymg.

"Dan ingatlah akm hamfu Kafii Ayyub, letila ia rcnyru Ttlwmya, " ksung-
guhnya aku diganggu oleh setan dengan kepnyahan dan siksaan."

(QS. Shaad:41)

Tafsir :

@tat ingatlah dran hanba Kami, Ayyub), yaihr Ayrub bin'Ish bin Ishaq
as. Q<etika in menyeru Tuhannya). Kalimat iilz naadaa Rabbaha adalah
badal dari 'abilana, sedang Alyub adalah 'athaf bayan dri 'abdana.
(Sesungguhnya afu diganggu). Oleh Hanzah, massanii dibaca dengan
disukunkan dan digugurkan Ya'-nya ketika diwashalkan. (oleh xtan
dengan kepayalwn), yakni keletihan (dan silcsam), yaknipenyakir

Firman Allah ini menceritakan tentang perkataan Ayyub yang
dia ucapkan ketika menyeru Tuharuryra" IGrsq kalau br:lon merreritakan
perkataan dia, Entu Allah menfinnankannya: "Innahu massahu" (*-
sungguhnya Ayyub diganggu setan). Adapun dinisbatkannya gangguan
itu kepada setari boleh jadi karcna Allah Ta'ala menimpakan siksaan itu
kepada Aprrb, tatkala setan itu blah berhasil melaksanakan gangguan-
nya sebagaimana dikatakan orang bahwa Ayyub elah mernbanggakan
hartanya yang banyak atau karena adanya seseorang teraniaya yang
morrinta blong namun Al1nrb tidak mmolongnya; atau karena bmak-
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ternaknya berada di wilayah seor.mg raia kaftu, lalu Ayyub hanya
membujuknya saja, tidak memeranginya; atau karena setan meminta
sesuatu kepadanya, untr:k menguji kesabararurya. Dengan demikian,
maka perkataan Ayyrb itu merupakan pengakuan dosa, atau merre-
lihara kesopanary atau karena setan telah mengganggu para pengikut
Ayyub, sehingga mereka mernbuangn:ya dan mengusimya dari kampung
halaman mereka; atau kar€na yang dimakzud dari kepayahan dan siksa-
an, adalah cobaan besar dan keputus asaan terhadap rahmat Allah,
yang digunakan oleh setan untuk mengganggu Ay,5nrb di kala sakitrya,
dan mendorong untuk gusar. (Qadhi Baidhawi)

Nabi Saw. bersabda:

'-o ' 11, {;1 v 'rwi"r'_p.+) o).

Man shallaa 'alayya marratan shaara laa dzanba lahu dzarratan
wahabbatan.
" Bmangsinpa Letshaloroat l<epadalot *kali sajO ttuila ia alcur hada krdostl
barang xberat dzarah dan bijtpun."

Menurut khabar: Apabila anak seorang hamba Allah meninggal
dunia, maka Allah Ta'ala berfirrnan kepada para malaikat "Sudahkah
kalian cabut buah hatinya?" Para malaikat berkata: "Ya." Ialu Allah
Ta'ala berfirman pula: "Apa kata hambaku ihr?" Mereka menjawab: "Dia
Etap memuji-Mq dan beristidd kepada-Mt1 dengan meng-
ucapkan:

Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna.
"kst tngguhnyaknmi adalah milik Allah fum l<epda-Nynhh kani l<embali.,'

Maka Allah Tdala berfirmarr "Bangunlah untuk hamba-Ku sebuah
rumah dalam surga, dan berilah nama rumah ihr Baitut Hamd (Rumah
puji)." (Zubdatul Wa'izhin)

Dan dari Wahab bin Munabbih, dia berkata: "Saya temui dalam
kitab Taurat ada empat baris berturut-tur1tL yong peidna (mengatakan):
"Barangsiapa membaca kitab Allah Ta'ala, lalu dia menyangka bahwa
dia takkan diampuni, maka dia adalah termasuk orang-orang yang
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah."

Yang keifuat "Bmt:giapa yang merendahkan diri kepada smrang
kaya karera kekayaanrrya, maka sesunggul-rnya dia telah kehilangan
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dua pertiga agamanya."

Yang ketiga: "Barangsiapa yang bersedih hati karena sesuahr yang

elah luput dari padanya maka sebenamya dia marah erhadap kepuh:san

(qadha) Tuhannya."

Dan yang keempax "Barangsiapa yang mengadukan musibah

yang blah merrimpanya ftepada orang lain), maka sebenamya dia Engah

mengadukan Tuhannya."

Nabi Saw. bersabda:

o)-il l-t --s r(,) 
:),11 F e,::fl\'$Z,:\.

t'1 ".LtiL-r o-t rilJ ;f-.t 'io tr(s

Inna mu'zhamal iazaa-i ma'a a'zhamil balaa-i wa innallaaha
idzaa ahabba'abdan ibtalaahu wa idzaa shabara iitabaahu wa
idzaa radhiya ishthafaahu.
" Sesungguhnya pahnla yang terbesar itu bersamn cobsan yang terbesar .

Dnn *sungguhnya Allah Ta'aln cpabila mencintni xorang lnntba nakn
dicfra-Nya ia, dan apabk lurmba itu stthtr ruta drpilih-Nyn a, dm nytbiln

hamba itu rela nnka in dipilih-Nya pula."

Begihr pula diceritakan orang bahwa Nabi Musa as. pemah keluar

bersama Yusya' bin Nr:n. Ntlaka, tiba-tiba ada seekor burung berwama
putih hinggap pada pundak Nabi Musa as., lalu berkata: "Ya Nabi Alla\
lindungilah aku pada hari ini dari pembunuhan."

Nabi Musa bertanya: "Dari siapa?"

"Dari trurung pemburu, dia ingin memakan aku." Lantas burung itu
masuk ke dalam lengan baju Nabi Musa. Dan tiba-tiba burung pemburu
blah ada di hadapanrrya dan berkata: "Ya Nabi Allah, janganlah tuan
mencegah dariku buruanku."

Nabi Musa berkata: "Akan aku sembelihkan untukmu seekor

kambingku."
Burung pemburu nqenjawab: "Dagrng kambing tidak cocok

untukku."
Kalau begitu, makanlah daging pahaku", kata Nabi Musa, tapi

burung pemburu itu berkata: "Saya hanya atan memakan butir mata
tuan."

Maka, Nabi Musa as. pun terlentang dan burung pemburu itu

..:.: i.'.1.
r.-...>-l l:l Jl', all
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datang lalu hinggap di atas dadanyo dan hendak mematuk kedua belah
mata Nabi Musa dengan paruhnya, ketika tiba-tiba Yusya' berkata:
"Ya Nabi Allah, tuan pandang remeh kedua mata tuan, hanya demi
keselamatan burung ini?" Dan burung itu pun Erbang dari lengan baiu
Nabi Musa, yang kemudian dikejar oleh burung pemburu.

Selanjutrya, keduanya datang lagi menghadap Nabi Musa as.
dan berkatalah salah satu dari keduanya: "Saya sebenarnya adalah
malaikat Jibril dan kawan saya ini adalah Mikail. IGmi diperintahkan
Tuhan kami untuk mencoba kamu Ertang qadha' Tuhanmq sabar atau
tidakkah kamu." (Zubdatul Wa'izhin)

Ibnul Mubarak berkata: "Musibah itu hanya satu. Tetapi apabila
orang yang kena musibah menyesalinya, maka musibah itu menjadi
dua: yang pertama adalah musibah itu sendiri, dan yang kedua adalah
hilangnya pahala mwibah ihr, padahal pahalanya lebih besar daripada
musibah itu sendiri."

Dan juga diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

,",- ,:.'..',).-,- ---.-:, i,i'i. '--^ ,?, 1.... ,.'.Ll) j.hr) J -,* U d+J) aiL.J),! aJ !i.-\ a- .aJl Jo ., :*
,. -. .. _'-, t tl
L, 4>. ,J dit-:J 4J
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Ash+habru tsalaatsatun: Shabrun 'alal muehiibati wa shabrun
'alath thaa'ati wa shabrun 'anil ma'shiyati. Faman shabara ,aIaI

mushiibati kutiba lahu tsalaatsumi-ati darajatin maa baina
kdli darajataini kamaa bainas samaa-i wal-ardhi Waman shabara
'alath thaa'ati kutiba lahu sittumi-ati darajatin maa bainad
darafataini karnaa baina nujuumil ardhil ,ulyaa ilaa muntahal
ardhinas sab'i. Waman shabara 'anil ma,shiyati kutiba lahu
tis'umi-ati darajatin maa baina kulli darajataini kamaa bainal
'arsyi ilats tsaraa. (Zubdatul Wa'izhiina)
"Sabar itu ada tiga marnm: Sabar atas musfuah, sahar untuk metnhtkan
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letaatatx, dsn sabfir unh* tidak melalalkan lemfllaiatm. Bmmgsiapa *fuar
atas musibah, maka ditulislah bnginya tiga ratus derajat, yang jarak
antara tiaVtiap dta derajat, adalfu *perh jarak antara langit dnn bumi;
Dan barangsinpa sabar unfuk melakukan ketaatan, makn ditulislah
baginya enam ratus dnajat, yang jarak antara hu derajat ndalah *perti
jarok antara batas bumi yang teratas dan ujung bumi yang tujuh; Dan
barangsiapa sabar untuk tidak melnkukan kemaksatan, rutka ditulislah
fuginya senbilan ratus derajat, yang jmak mtma dta d*a1af mtnra'Arasy
sampai ke bumi." (Zubd,atal Wa'izhin)

Ada cerita, Aynrb bin Ish bin Ishaq as. adalah seorang Romawi,
sedang ibunya adalah putri Nabi Ludr as. Ayyub adalah seorang yang
berakal cerdaq pembersih, penyantun lagi bijak bestari. Sedang ayah-
nya adalah seorang yangkaya ray+ merriliki tsrnak unh, lernbt1 kambing
kuda bighal dan keledai. Di negeri Syam tidak ada seorangpun yang
menyamai kekayaannya. Dan setelah ayahnya meninggal duni+ harta
itu pun seluruhnya pindah pada Ayyub as. yang kemudian menikah
dengan Rahmah, putri Afrayim bin Yusuf as.

Dan Allah menganugerahinya, dari istrinya itu, dua belas kali
mengandung melahirkan anak laki-laki dan perempuan. Kemudian
Allah mengutus A1y$ merrjadi Rasul kepada kaumny4 yaihr
Hauran dan Tih. Allah Ta'ala memberinya budi pekerti yang luhur
dan perasaan yang sangat belas kasih, yang tiada smrangpun pemah
berselisih denganrrya, dengan merruduhnya dusta maupm morgingkarinya
karena Alyub memang seorang yang mulia, sedang bapak-bapak dan
ibu-ibunya pun orang-orang yang mulia. Maka disyariatkanlah oleh
Ayyub kepada kaumnya syariat+yariat dan dibangtrurya untuk mereka
masiid-masiid. Aypb monpunyai beberapa meja makan yang dia hidang-
kan untuk fakir miskin dan tamu-tamu. Bagi anak yatim, Ayprb adalah
seumpama seorang ayah yang penuh rahmat bagi janda-janda seumpama
smrang suami yang belas kasifu sedang bagi orang-orang yang lemah
adalah seumpama seorang saudara yang sangat dekat cintanya. Ayyub
merryuruh wakil-wakilnya dan orang-orang kepercayaannya agar jangan
menolak siapapun dari kebun dan buah-buahannya, sedang binatang
Emaknya tiap tahun semakin bertambah banyak, akan tetapi dengan
iur sernua Aylarb sedikitrya tidak moam bangga dan kaanya "Tuhanku,

inilah pemberiarrperrberiarrMu kepada hamba-hamba-Mu dalam porjara
dunia. Maka betapakah pemberian-pemberian-Mu di surga kepada
mereka yang mendapatkan kemuliaan-Mu di negeri perjamuan-Mu?"
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Sementara ihr, hati Alyub btap tiada lalai untuk bersyuter akan
nikmat-nilrnat-Nya sedang tidahnya tiada berhenti menyebut Tulunnya
sehingga iblis sangat merrdergki kepadany+ dan katanya: "Seungguhnya
Ayyrb benar-benar telah memperoleh dunia dan akhirat,, tblis rrgrn
menghancurkan Ay'yub pada salah satu di anhra dunia atau akhirahlya,
atau kedua-duanya. Pada saat itu, iblis yang terkutuk itu biasa naik ke
langit yang ketujuh, lalu berhenti di mana saja yang dia kehendaki.
Pada suatu hari, seperti biasanya ibtis rnik ke sana, maka Allah yang
Maha Perkasa pun menegumya: "Hai terkutuk, bagaimana kau lihai
hamba-Ku. Ayyub, dan apakah kau memperoleh sesuatu berita darinya?,,

"Tuhanku," jawab iblis, "sesungguhnya Ay1.ub menyembah-Mu,
karena Engkau menyembah-Mu karena Engkau telah memberinya
kekayaan dunia dan kesentrsaan. Padahal kalau tidak demikian, malca
dia takkan menyembah-Mu, karern dia adalah hamba dari kesentosaan,,

"Dusta kau," sangkal Allah Ta'ala kepadanya, ,,Sesungguhnya

AI<u tahu, bahwa dia akan tetap menyembah dan berslukur kepada-
Kq sekalipun tidak memiliki kekayaan dunia."

"Berilah aku kuasa atasny4 ya Trhuru" plr,tu iblis. ,,lalu lihaflah,
bagaimana aku akan membuatsrya lupa dari menyebut Engkau, dan
aku bikin dia lalai dari beribadah kepada-Mu."

N4aka Allah pun memberi kuasa kepada iblis ahs apa saja Erhadap
Af'ub, selain ruh dan lidalrrya. Iblis pulang lalu pergi ke pantai. Di
sana, ia berEriak keras-keras, sehingga tidak seorang jin pun, baik laki-
laki maupun perernpuan yang ketinggalarl semua berhimpun kepadanya.

"Gerangan apakah yang menimpamu, wahai tuan kami?,, mereka
sekalian bertanya.

Iblis berkata: "Sesungguhnya aku telah mendapat kesempatan
yang tak pemah aku dapatkan lagi semisalnyO semenjak aku menge-
luarkan Adam dari surga. Oleh karena itu, bantulah aku -"nggodu
Ayyub."

Maka, s€hn-setan itupun cepat<epat menyebar, lalu mereka balar
dan hancurkan tiap-tiap harta Ayyub as., kemudian berangkatlah
iblis meremui Afrrb. Ketika itr: Ayyrb Ergah bersernbahyang di masiid.
Iblis motegur: "Apakah kamu akan menyernbah Tuhanmu dalam keadaan
yang berbahaya iru, padahal Dia benar-benat telah mengirim api dari
langit membakar seluruh harta bendamu sampai menjadi debu?,,

Alyrb tidak menjawab bguran iblis, sehingga ia selesaikan shalat-
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ny4 barulah kerludian berkata: "Segala puji bagi Allah yang Elah mern-
beri kepadakq kemudian mengambil dariku." Selanjutrya, Ayyrrb pun
berdiri lagi, dan maneruskan shalatrya. Pergilah iblis tanpa hasil, terhina
dan menyesali perbuatannya.

Ayyrrb as. mempunyai empat belas orang anak, delapan laki-laki
dan enam perernpuan Tiap hari mereka makan di rumah salah seorang
saudara mereka. Pada hari itu, mereka sedang berada di rumah saudara
mereka yang tertua, yang bemama Harmal, ketika setan-setan tiba-tiba
berkumpul dan mengepung rumah itu, mereka robohlan sehingga
menimpa anak-anak Anmb as. Matilah semua anak-anak Ayyub jadi
satu. Di antara mereka ada yang pada mr:Iutrya masih terdapat segeng-
gam makanan, ada pula yang tangannya masih memegang gelas.

Sedang iblis kemudian pergi ke bmpat Ayyrrb, semenhra ia sedang
dalam shalahrya. Maka tegur iblis: "Tetaplah kamu sembah Tuhanmu,
sedang Dia benar-benar telah merobohkan rumah menimpa anak-
anakmu, sampai mati seluruhnya."

Sedikitpun Ayyub tidak menjawab eguannya, sehingga manakala
ia telah usai dari shalatrya, maka ia berkata: "Hai terkutuk, segala puji
bagi Allah yang telah memberi daku, kemudian mengambil dariku.
Harta dan anak-anak adalah cobaan bagi laki-laki dan perempuan.
Allah telah mengambil cobaan itu dariku, agar dapat sepenuhnya aku
beribadah kepada Tuhanku." Iblis pun pergi tanpa membawa hasil,
merasa rugi dan sangat marah.

Kemudian datang lagi ketika Ayyub as. shalat Ketika sujud, iblis
menghembus pada hidung dan mulut Alyub. Badan Aylmb lalu mem-
bengkak dan berkeringat deras sekali, lalu dirasakanrrya pada dirinya
suatu perasaan yang sangat berat Ujar istrinya, Rahmah: "Ini adalah
karena kesedihan atas harta dan bencana yang menimpa anak-anak.
Sedang di waktu malam alu tetap bersembahyang lalu siangrrya ber-
puas4 tanpa istirahat sesaatpun, dan tiada pemah kau rasakan suatu
keenakan."

Kemudian, nampaklah pada tubuh Ayyrb as. cacar yang menutup
seluruh tubuhnya sejak kepala sampai kedua kakinya lalu morgalirlah
nanah daripadanya, sedang di dalamnya terdapat ulaL Kerabat dan
kawan-kawan Ayyub pun tak mau mendekatinya.

Ayyrrb mempunyai tiga orang istri. Dua di antaranya kemudian
minta cerai. Alyub pun menceraikan mereka berdua. Tinggallah kini
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Rahmah, yang melayaninya dan merawatrya siang dan malam. Sampai
ada beberapa wanita btangganya datang lalu kata mereka: "IIai Rahmah,
kami khawatir kalau penyakit Ayyub itu menular kepada anak-anak
kami. Keluarkanlah dia dari lingkungan kami. Dan kalau tidak, kami
akan mengusirmu secara paksa." Rahmah pun keluar. Diikatnya pada
punggungnya pakaian-pakaiarurya lalu menjerit keras-keras: "Aduhai
selamat tinggal, aduhai, selamat beryisah. Mereka mengeluarkan kami
dari negeri kami, dan mereka mengusir kami dari kampung halaman
kami."

Rahmah menggendong suaminya di atas punggungnya, sedang
air matanya mengalir membasahi wajalrrya. Dia pergi sambil mernngis
menuiu ke sebuah reruntuhan gedung yang dipakai untuk pembuangan
sampa[ lalu dileakkannya Apnrb di atas sampah Orang-orang kamprmg
keluar, melihat keadaan Ayyub, lalu kata mereka: "Bawalah pergi
suamimu dari kami, dan kal,au tidak maka akan kami lepaskan anjing-
anjing kami, biar mereka makan dia." Ay1"ub prn digendong Iagi oleh
istrinya sambil menangis, sampai tibalah di sebuah persimpangan
jalan Ayyub dia letakkan di sana. Rahmat datang lagi membawa cangkul
dan tali, laIu dibangunnya sebuah rumah dari kayrr. Kernudian dibawanya
debu lalu dihamparkannya di lantai rumahnya, dan diambilnya pula
batu-batu buat sandaran Ay]'ub. Seblah itu diambilnya sebuah dulang
yang bisa dipakai para penggembala untuk memberi minum birntang
bmak merek4 untuk selanjutrya berangkadah Rahmah masuk kampung.
A),Jnrb berseru: "Kembalilah, hai Rahmah! Kuberi wasiat kau, bila kau
ingin pergi dariku dan meninggalkan aku di sini."

tangan khawatir, hai tuanku!" kata RahmalL "Sesunggu}rrya aku
tald<an meninggalkan engkau selagi nyawa masih ada dal,am tubuhku.,,
Rahmah pun pergi ke kampung. Di sana, ia bekerja tiap hari sebagai
buruh pemobng roti, buat memberi makan Ayyub. Namun akhimya,
orang dalam kampung itu tahu bahwa dia adalah ishi Ayyub. Maka
mereka tidak mau lagi memberinya makan. Kata mereka: "Enyahlah
kau dari kami. Kami sangat jijik terhadapmu."

Rahmah menangis, dan katanya: "Duhai Tuhan, Engkau Iihat
keadaanktl telah demikian sempit bumi terasa olehku, sedang orang-
orang benar-benar merasa jijik erhadap kami di dunia. Janganlah Engra'^u
jijik kepada kami di akhirat aduhai Tuhan. Dan mereka telah mengusir
kami dari negeri kami. Jangantah Engkau mengusir karni dari negeri-
Mu di hari kiamat" lvlaka pergilah Rahmah kepada isti seorang tukang
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roti, lalu ujamya: "Sesungguhnya kekasihku, Annrb, kelaparan. Maka
hutangilah aku roti."

"Enyah1ah dariku agar suamiku tidak melihat kamq" hardik istri
tukang roti ihr. "Tapi berikanlah kepadaku seikat kelabang rambuhnu,"
yakni rambutrya yang terjalin. Rahmah mempunyai dua belas ikat
kelabang rambuhya yang sampai mencapai tanah. Dia sangat cantik,
mirip dengan datukny+ Yusuf as. Sedang Ayyrb sangat menyenangi
kelabang rambutnya itu.

Rahmah menganrbil gunting, Ialu dipobngnya kelabang itu dan
dia berikan kepada istri tukang roti ihr, dibakar dengan empat potong
roti. Kata Rahmah: "Hai Tuhan, sesungguhnya ini adalah demi taat
kepada suamiku, dan demi memberi makan nabi-Mu, Ayyrb. Telah
aku jual kelabang rambutku."

Maka tatkala Ayyub melihat roti yang segar, ia merasa sangat
bingung. Ayyrb mengira bahwa isrinya elah menjual dirinya sehingga
hrlanjur bersumpah, bila Allah menyembuhkarury4 maka pasti akan
dia dera istrinya itu seratus kali. Dan demikianlah Allah Ta'ala mengenai
kafarat istri Ayyub:

L3J\i \LlvrZ-z a4''-,
Wa khudz biyadika dhi'tsan faafriU Uifri wataa tahnats. 

'
"Dan ambillah dengon tanganmt xilal yakni *genggattr rumput, maka
puhtllnh dengan itu, ilan janganlahlamu mehnggar swnpah,"

SeEIah Rahmah menceritakan kisahnya kepada suaminy4 maka
Ayyub pun menangis, dan katanya: "Drhai TuharL aku Elah kehabisan
daya upayaku, sehingga al*rimya istri Nabi-Mu bemar-benar elah men-
jual rambutrrya dan menafkahkannya kepada diriku."

Kata Rahmah: "Sekarang janganlah engkau bersedih hatl tuanku,
karena sesungguhnya rambut akan tumbuh kembali lebih indah dari
semula."

Oleh Rahmah, roti itu dipotong-potong lalu disuapkan kepada
Ayyub, sementara dia duduk di sisinya. Sedang Aynrb, tiap kali ada
seekor ulat yang jatuh dari badanya maka diletakkarrnya lagi pada
trbulurya seraya berkata: "IMakarilah apa yang elah AIIah Ta'ala izinkan
kepadamu." Sehingga tidal ada lagi daging pada tubuhnya, sampai
tinggal tulang-tulang, otot-otot dan saraf-sarafnya saja. Maka di kala

, 

sang surya bbi! cahayanya dapat menembus dari depan Alyrb sampai
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ke belakang. Sedang yang tinggal dari tubuhnya yang mt,lia itu telah
tiada lagi, selain hati dan lidahnya. Hatinya tiada sepi-sepinya dari
bersy'trkur kepada Allah, sedang Iidahnya tiada henti-herttinya menyebut
nama Allah.

Menurut satu riwayat AlJ"ub menderita sakit selama 18 tahun.
Maka kata Rahmah pada suatu hari: "Engkau adalah seorang Nabi
yang mulia di sisi Tuhanmu. Tidakkah engkau berdoa kepada Atlah Ta'ala
agar menyembuhkan engkau?"

"Berapa lamakah dulu kita menggengam keenakan?" tanya Ay,yub
as. kepada istrinya.

"Delapan puluh tahun," jawab istrinya.
Af'ub berkata: "Sesungguhnya alu malu kepada Allah Ta'ala

bila aku memohon kepada-Nya, sedang lama percobaanku belum lagi
mencapai seperti lama keenakanku."

Tatkala pada tubuh Ayyub tidal ada lagi daging sepotongpun
yang tinggal, ulat mulai saling memangsa sesamanya, sehingga tinggal
dua ekor lagi saja. Dua ekor itu kemudian berputar-putar ke seluruh
tubuh Ayyub, mencari secuil daging, namun tidak ditemuinya juga,
selain hati dan lidah Ayyub. Seekor dari dua ulat itu datang kepada
hati Annrb lalu menggigikryq sedang yang lain datang pada lidahnya
lalu menggigitsya pula. Maka pada saat ihr, barulah Anmb as. menyeru
kepada Tuhannya, katanya: "Sesungguhnya aku telah ditimpa bahaya
(yakni cobaan berat), dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Perryayang
di antara semua yang penyayang."

Tetapi, ini bukanlah suatu pengaduarl Sehingga dangan demikiarl
belumtah Ay,yrrb keluar dari golongan orang-orang yang sabar. Dan
oleh kartnanya Allah Ta'ala berfirman m€ngenai Ayyub: "Sesungguhnya
Kami dapati dia seorang yang sabar." Karena Alyub tidak gentar atas
harta maupun anak-anakny4 tetapi brasa gentar karena khawatir ter-
putus dari Tuhan Seolaholah A),Jnrb berkatil "Wahai Tuha4 aku bercabar
atas setiap cobaan dari-Mu, selagi hatiku sibuk mencintai Engkau dan
Iidahku sibuk mencintai Engkau dan lidahku sibuk menyebut nama-
Mu. Dan apabila kedua anggota ini telah lenyap pula, maka benar-
benar akan terputuslah aku dari-Mu, sedang aku tentu talkan tahan
terputus dari-Mu. Dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang
di antara semua yang penyayang."

I(emudian AIIah Ta'ala mewahyukan kepada Ayy'uh "FIai Aprrb,
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lidah adalah kepunyaan-Ku. Hati dan ulatpun kepunyaan-Ku. Dan
rasa sakit pun dari-Ku pula, kenapa gentar?"

Sementara itu ada pula yang mengatakan, Allah Ta'ala telah
mewahyukan kepadanya: "Bahwasanya ada tujuh orang Nabi yang
meminta cobaan ini kepada-Ku, namun Aku Elah memiJihnya untukmu,
sebagai penambahan kemuliaanmu. Maka bagimu, ini adalah suatu
cobaan gambar saja Etapi pada hakekatrya merupakan suatu kecintaan"

Ayyub tentu merasa genfar bila hati dan lidahnya termakan pula,
karena dia sibuk memikirkan dan mengingat Allah Ta'ala. Kalau sampai
Ermakan, maka ia takkan dapat lagi sibul memikirkan dan mengingat
Allah Ta'ala. Oleh karenanya, Allah menjatuhkan kedua ulat itu dari
tubuh Ayyub. Seekor di antara jatuh ke dalam air, lalu meniadi seekor
lintah yang bisa dijadikan obat untuk beberapa penyaki! dan yang
lain jattrh di darat, lalu menjadi seekor lebah yang bisa mengeluarkan
madu yang mengandung obat bagi manusia.

Kemudian datanglah Jibril as. membawa dua buah delima dari
suga. Ayyub berkata: "Hai Jibril, apakah Tuhanku menyebut aku?"

"Ya," jawab Jibril. "Dia mengucapkan selamat kepadamu dan
menyuruh kami memakan dua buah delima ini, maka engkau akan
sembuh sampai daging dan tulangmu."

Setelah Ay'yrb memalan buah tersebuf Jibril as. berkata kepada-
nya: "Berdirilah engkau dengan izin Allah." Ayyub berdiri, lalu kata

fibril pula: "Jejakkan kakimu."
Ayyub menjejakkan kaki kanarmya, maka keluarlah air yang

mengal , lalu dia mandi dengan air itu. Kemudian, dia jejakkan lagi
kaki kirinya, maka memancarlah mata air yang sejuk, lalu Ayyub
merrintrmnya, sehingga lenyaplah sudah darinya segala rasa sakit lahir
dan batin Dan Emyata, badannya kini lebih tampan dari pada semula,
dan wajahnya lebih cernerlang dari pada rembularr sebagaimara firman
Allah Ta'ala: "Maka Kami prm memperkenarkan baginya f/akni kami
menerima doanya), lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya,
dan Kami kernbalikan keluarganyo dan Kami lipat gandakan bilangan
mereka."

Muqatil berkata: "Allah menghidupkan mereka kembali, dan
memberi pula kepadanya anak-anak sebanyak mereka."

Sedang Adh-Dhahhak mengatakan: AIIah Ta'ala mewahyukan
kepadanya: "Maukah kamr+ Aku bangki&an mereka kembaliz' Anmb
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meniawab: "Ya Tuhanku, biarkan mereka dalam surga."

Dengan demikiaq Allah akan mendatangkan kernbali kepadanya
keluarganya kelak di akhirat sedang di dunia Allah mengaruniakan
kepadanya semisal mereka, yakni dengan melahirkan untuknya anak-
anak sebanyak mereka.

Sebagai suatu rahmat (nikmat) dari sisi Kami (r:ntuk Ayyub) dan
untuk mo:rjadi peringatan (yalcri pelaiaran) ba$ sernua yang menyernbah
Allah. Supaya dengan demikian orang-orang tahu, bahwa cobaan.Ku
yang terberat ditimpakan kepada para nabi, kemudian kepada para
wali kernudian orang yang utama, lalu olang utama berikutrya. S.t i"ggu
orang-orang itu berbuat seperti perbuatan mereka dan bersabar seperti
kesabaran mereka.

Dari itu dapadah diketahui bahwa jalan menuju Allah Ta,ala adalah
lebih dekat kepada ketahanan ketika mendapat cobaan, daripada kepada
ketahanan ketika mendapat anugerah atau karunia.

Ada orang meriwayatka4 bahwa Asy-syibli Rohimatlultah, rrrnah
dikarantinakan dalam sebuah rumah sakit Maka ada beberapa orang
yang masuk merrjenguknya. Mereka mengatakan "Kami adalah orang-
orang yang mencintai tuan, dan kami datang hendak menjenguk tuan.,,
Asy-Syibli lalu melempar dengan batu-batu sehingga mereka pun lari.
Kata AsySyibll "Kalau benar kalian adalah orang-orang yang mencintai
aku, tentu kalian akan bersabar terhadap penyakitku."

Sabda Nabi Saw.:
ro/ -.. , i. -... t,.
f o..-., GLg dCt- ,)..p

Shabru saa'atin'alaa mushiibatin khairun min 'ibaadati sanatin
"krsbar *sat atas amtu lemalangrn adalah bbill fuik dan Wfu badah
safu tahun."

Oleh sebab itu, ada orang mengatakan: "Orang yang bersabar
itu lebih utama dari pada orang yang bersyrrkur." Karena orang yang
bersyukur itu hanya disertai barang tambalnnnya sebagaimana difirman-
kan Allah Ta'ala:

La-in syakarfu m la-aziidannakum.
" Sesungguhnya jika kamu bersyul,ur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu,"
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Sedang orang yang sabar senantiasa diserhi Allah Ta'ala sehganruna
difirmankan Allah Ta'ala:

Innallaaha ma'ash shaabirina.
" Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar."

Dan jug4 diriwayatkan dari Muhammad bin Muslimah, ddri Nabi
Saw. bahwa beliau pernah bersabda:

'*-i tit.jr li,r ';rt.- 'i;.t; tc '.;'i:- l -iu ;:. y

.'r-" i:lir r;rr lXir ri."
Iaa klraira li'abdin Iaa yadzhabu maaluhu walaa yasqamu jismuhu
innallaaha ta'aalaa id"aa ahabba 'abdan ibtalaahu wa idzabtalaahu
shabara.
"Tidak baik bagi *orang hamba Allah yang tidnk pernnh lcehilangan
hartanya maupun sakit badannya. Karena sesunggulmya, apabila
Allah Ta'ala mencintai seorang hamba-Nya, maka Dn nuncobainya.
Sedang apabila Allah mencobainyn, maka dia bersnbar."

(Demikian dalam Zubdatun Nashihin)
Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abid Dunya tentang kesabaran,

dan juga oleh Abusy Syaikh tentang pahaia, sebagaimana tercantum
dalam al-Jami'ush Shaghir, dari Ali ra. bahwa dia berkata: Rasulultah
Saw. bersabda:

-- ,.i. ..i.. i.,,-. -^ ti, i. r- i l.i i t,.- ,:'a.al."Jt ;o ,."o5 
-alh)l Ji *:4;Jt S. ,-zs :'a;l:'pr

; C ,t:ri, t*)t it.:ryJ {: ?tt'.-S "*;jt * k u*
_.  i ?,it'--s '*at S" k h ,r'r.t?t ,Cst; k ;;rut
,#! d.qit ar'ti ;; ; k ;.rut';;6 -e:,:,;d-,

c "*:,ii*;.'; ?,i-,-s 4t'* k ;-) pt:r*,4i
.;'lt ;xi dt n.,\i i; ;. G ;;rut;

Ash+habru tsalaatsatux f""haU-rr'uta mushiibaiwa shabrun
'alath thaa'ati wa shabrun 'anil ma'shiyati. Faman shabara 'alal
mushiibati kataballaahu lahu tsalaatsami-ati darajatin miqdaara

.i.idt ly}ir'or.
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maa bainad darajataini kamaa bainas samaa-i wal-ardhi Waman
shabara 'alath thaa'ati kataballaahu lahu sittumi-ati darajatin
maa bainad darajataini kamaa baina nujuumil ardhil ,ulyaa

ilaa muntahal ardhinas sab'i. Waman shabara 'anil ma,shiyati
kataballaahu lahu tis'ami-ati darajatin maa bainad darajataini
kamaa baina nujuumil ardhi ilaa muntahal 'arsyi.
"Sabar itu ada tiga", maksudnya nacam-nacam sabar dilihnt dai hnl
yang furlaitan dengannya, adn tiga "Sabar atas mnsbah", sehingga tidak
rurah larcnnrya "sohv atas bkafum', xhingga tidak marah l<ormmya,
"sdwr atu lcetaatnt", ehingga btry trclahlannya "fum s{fur dari md$iat",
sehingga tidak terjerumus ke dalamnya.
" lvlaka barangsiap btshr atta musfunh', malandnya atos i:emalangan-
l<emalangan, yhingga ia dapat menolalotya dengan cita-atanya yang
baik, "naka Allah mentlb baginyn', yakni mmtakdirknn, atnu ma uyuruh
tulis di l-auh Mahfuzh dnn catatan-catatan attutl " tiga ratus deraiat" ,
yakni l<edudukan yang tinggi dalam, "yang jarak mtara dw derajatnya
seperti antaru langit dan bumi .

"Dcnbarangsiapbvhtr atas l<etaatnt", yaloti unh* melalalomya dan
merulnyng fubannya yang furat, "makn Allnh menulis baginya emm
ratus derajat, yaflg jardk antara dua deralatnya xbagaimaru antnra batrc-
batas tertinggi bumi sampai ujung tujuh bumi ."
At-Tulchum jamak dai TuHm, *perti al-Fulus jamak dni Fals, artinya:
batas bumi.
"Dan bamngsiapa berstfuar dai maksitzt", yalai untuk meninggnlknnnyo
"maka Allnh nenulis baginya smbilan ratus derajat, yang antara dtu
derajatnya *Wrh antara batasbatns bumi sampai ujung 'Arsy' , ytitu
mnkhluk yang paling tinggi tingkatannya."

Jadi sabar untuk melakukan hal-hal yang diharam-kan, adalah
merupakan martabat yang tertinggi, karena sulitnya tidak menuruti
nafsu, maupun membawanya kepada yang bukan tabi'atnya. Dan
selanjuhy4 ialah sabar untuk melaksanakan perintah-perintah. Karern
perintah-perintah itu kebanyakan merupakan perkara yang disukai
oleh nafsu-nafsu yang baik. Dan selanjutnya, ialah sabar untuk tidak
melakukan sesuatu yang dibenci (makruh). Karena, baik orang yang
baik-baik maupun pendosa, suka melakukanrrya, dengan sengaja atau
telpaksa. (Demikian dalam At-Taisir, Syarah al-Jami'ush Shaghir)

Ada pula orang mengatakan, sabar itu lebih utama daripada

ryrrkur. Karern orang-orang yang bersyukur itu hanya disertai barang
tambahannyq sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: "Sesunggulrnya
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iika kamu berqrukur, maka kard al€n menambah (nikmag kepadamu."
Sedang orang-orang yang bersabar, disertai Allah Ta'al4 sebagaimana
fimran Allah Ta'ala "Sesungguhnya Allah beserta omng-orangyang mbar."

Dari Wahab bin Mrmabbih ra. bahwa dia berkata, Nabi Musa as.
ketika dia dipanggil Tuhan ke gunung Thursina bertanya: "FIai Tuhan,
manakah di antara terrpat-ternpat dal,am surga yang Engkau su-kai?"

Allah Ta'ala menjawab: "Hai Musa, Hazhiratul Quds."
M::sa bertanya: "Hai Tuhan, siapakah yang tinggat di sana?"

Jawab Allah: "Orang-orang yang mengalami musibah."
"Hai Tuha& sebutkan sifat-sifat mereka kepadakrl" pinta Nabi

Musa. Maka Allah Ta'ala menerangkan: "Hai Musa, mereka adalah
orang-orang yang apabila ditimpa cobaaa maka moeka bersabar, sedang
apabila Aku beri nikmat, maka mereka bersyukur. Apabila mereka
ditimpa musibah, maka mengatakan:

Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna.
" ksangghny kaffii adalah milik Ailah dan l<epadn-Nyalah l<nni keflfuhi."
Mereka itulah para penghuni Hazhirahrl Quds."

(Demikian ar-Raudhah)

Ath-Thabrani meriwayatkan dad Ibnu Abbas ra. bahwa dia
mengatakan: Sabda Rasulullah Saw.:

ok .,.61 dt.,i<a.|L'1Kr :*\; ly'e #, =i 
;

.'i';x-'ti it S;
Man ushiiba bimushibatin fii maalihi u, |*"aifri f*uturorfr",
walam yasykuhaa ilan naasi kaana 'alallaahi an yaghfira lahu.
"Bamngsiapa ditintpa musfuah pada hartanya atau badannya, lalu dia
meralusiakannya dan tidak mengadukannya l<epada orang lain, maka
pastilah Allah mmganpuni (ilosn)nya."

(Demikian Al-Jami'ush Shaghfu )

Maka bagi orang yang berakal, hendaknya dia bersabar ketika
ditimpa musibah-musibah, cobaan-cobaan, kemalangan-kemalangan
maupun kefakirar; agar zupaya mendapatkan ampunan dari Allah Tdala
dan dihapuskan kesalalu*kesalahannya dan diangkat derajatderaiatrya.

Imam Atltl-are Rnhimalwlloh Ta' ala, mavraya*andalam At-Tanbih

.o';-\) 41titj tt tr
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dari AMullah bin A1-Harits, dari Ibrru Abbas ra. berkata: Ada seorang
Nabi mengadu kepada Tuharurya, dan katanya: "Hai Tuhan, hamba
yang beriman dan taat kepada-Mu dan mmjauhi maksiat-maksiat kepada-
Mq Engkau jauhkan dunia dirinya dan Engkau hadapkan ia kepada
kemalangan-kemalangan. Sedang harnba yang kafir itu tidak taat
kepada-Mu dan berani melakukan kemaksiatan-kemaksiatan kepada-
Mq tapi Ergkau puhkan darinya dan Engkau
hamparkan dunia di hadapannya."

Mala Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: "sesunggulrrya
sekalian hamba adalah kepunyaan-Ku, dan kemalangan adalah (uga)
kepunyaan-Ku, masing-masing bertasbih dengan memuji kepada-Ku.
Hamba yang beriman itu menanggung dosados4 maka aku jauhkan
dunia daripadarya dan aku hadapkan dia kepada kernalangaFt<erulanga&
hal itu akan menjadi tebusan dosa-dosanya, sehingga dia menemui
Aku, lalu aku balas dia atas kebaikan-kebaikannya. Sedang orang yang
kafir itu melakukan kebaikan-kebaikan, maka Aku lapangkan rizki bagi-
nya, lalu Aku jauhkan dia dari kernalangan-kemalangan, dan Aku balas
kebaikan-kebaikannya di dunia, sehingga dia menemui Daku, lalu Aku
balas dia atas keburukan-keburukannya."

Menurut lhabar: Sesungguhnya ada seorang mukmin dan seorang
kafir pada zaman dahulu kala pogi berburu ikan Si kafir mulai menyebut
tuhan-tuhannya lalu melempar jalanya, sehingga ia memperoleh ikan
yang banyak. Sedang si mukmin menyebut Allah Ta'ala lalu melempar
jalanya pula, tapi tidak memperoleh apa-apa. Ketika matahari terbenam
barulah dia memperoleh seekor ikan Tapi ikan itu meronta lalu masu-k
lagi ke dalam air, terlepas dari tangarurya. Pulanglah si mukmin tidak
membawa hasil apa-apa, sedang si kafir pun pulang dengan jala yang
penuh ikan. Melihat keadaan si mukmin, seorang malaikat merasa
kasihan. Tapi, seblah dia naik ke langit maka Allah Ta'ala memperli-
hatkan tempat tinggal si mukmin di dalam surga, lalu malaikat itu
berkata: "Demi Allah, takkan membuat si mukmin itu melarat, apa
yang menimpanyA seElah keurbali ke bmpat ini." Dan Allah memper-
lihatkan pula kepadanya tempat tinggal si kafir di dalam neraka, mala
kata malaikat itu: "Demi Allah, takkan berguna bagi si kafir, dunia yang
telah dia peroleh itu, seblah dia kembali kelak ke bmpat ini." Sekian.

ar51 Ljt 6s

688 ie,r.!.emah Dur.,r.atun Jr[aa&ikin



KETERANGAN

TENTANG NERAKA

'."-)r;*!'nri
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( vr-vr ,y1l .a.Sat ui oiW.r;.ly'& -r;i
Bismillaahir Rahmaanfu Rahiimi.

Wasiiqal ladziina kafaruu ilaa lahannama zumaraa. Hattaa idzaa
jaa'uuhaa futihat abwaabuhaa waqaala lahum khazanatuhaa alam
ya'tikum rusulun minkum yatluuna 'alaikum aayaati rabbikum
wa yundziruunakum liqaa-a yaumikum haadzaa. Qaaluu balaa
walaakin haqqat kalimatul'adzaabi'alal-kaafiriina. Qiiladkhuluu
abwaaba ]ahannama khaalidiina fiihaa fabi'sa matswal mutakab-
biriina (Az-Zum ar: 77-721

Dengan menybut nama Allah Ymg Malu Paquih la$ Maho Pmyoymg.

" Otwgomg l<$v digtnng le nerula lahnffinn brcrflbng-nmbngtut, thirg
apahila mercla safiryn l<e nerako, dbuknkanlah pintu-Wtunya, don berkatalnh

l<epada mereka peryagaAeryagonya; " Apakah fulum ryrnah datang kepadamu

rasul-rasul di antaramu yang menfuacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu,
dan menperingatlan kepadamu akan pertcmuan dengan han ini? " Mereka

menjaoab : " knm." Tetapi hlah pasti brlah l<alinat azab terhadap orangowrg
ynng kafr. AJabl<frt (,epda tweka): "]rtlnstl<ilah pinA+pmtu neruka lahwtnnn
itu, *dmg kamu lelal di dalamnya." Maka, neraka Jalawnm itulah sburuk-
buruk tempat bagi orang-orang Aang menyombongkan dii."

(QS. Az-Ztrnar:77-72)
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Tafsir :

(Omng-omng kaftr diginng l<e neral<n I ahmtnam brombqng-rontbongan),
berkelompok-kelompols Erpisah-pisah, sebagianrrya mengikuti sebagian
yang lair1 menurut perbedaan tingkatan mereka masing-masing bnhng
kesetanan dan kejahatannya.

Az-Zuma1 ialah kelompok yang sedikig jam ak dai " Zumrah" .

Ia adalah pecahan kata dari " Az-Zamru" yang berarti suara. Karena,
kumpulan orang memang tidak sepi dari suara. Atau dari perkataan
orung "Syantun mmirah" $atnbmgyang sedikit rambuatya), drt "Rtjulun
Zamir" (laki-laki kurang ajar).

(Sehingga apabila merekn sampai lce nerakn itu, dibuknknnlnh pinhr-
pintunya), supaya meteka memasukinya. Kata-kata "Haltaa" inlah,
yang sesudahnya diceritakan isi kalimat berikutnya. Orang-orang
Kufah membac a "futiha{', dan mentakhfifkan huruf Ta'.

@an futlatalah lrepda mercka pnjaga-ptjaganya) dengan membenhk
dan memburukkan: (Apakahbelum pemnh datang kepadnmu r.Bul-rasul di
antarafiu), dari jenismu?

(Yang membacaknn l<epadamu ayat-ayat Tuhanmu dan mentpeingatknn
kepadamu akan pertemuan dengan haimu ln l), waktumu ini, yaitu saat
masuknya orang-orang kafir ke dalam neraka.

Ayat ini memuat petunjuk, bahwasanya tidak ada pembebanan
sebelum adanya syaria! karena para malaikat itu memberi alasan
atas pemburukan mereka terhadap orang-orang kafir, dengan telah
datangnya rasul-rasul dan telah disampaikarrrya kitab-kitab.

(Merekn menjazoab: "Benar", tetapi telah pnsti berlaku knlimst azab

terhadap orang-orang yang kafr) kalimat Allah untuk mengazab kami,
yaitu ketetapan atas orang-orang kafir yang berupa kesengsaraan, dan
bahwa mereka termasuk penghuni neraka.

Pada ayat ini, isim zhahir dleakkan di tempat rim dhamir, wttk
menunjukkan dikhususkannya ketetapan azab itu bagi orang-orang
kafir. Dan ada pula yang mengatakan, yang dimaksud ialah fuman
Allah: "Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya."

(Dikatakan: "Masukilnh pintu-prntu neraka lalunnam itu, *dnng kamu
l<ekal di dalamnya.') Di sini, tidak diEntukan siapa yang berkata, agar apa
yang dikatakan kepada mereka terasa mengerikan.
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(Mala nerala lalantnm itulah sbun*-buruk tempat bagi orangomng
yang menyombongknn dii). Lam di siti, ialah lamul jinsi, sedang al-
Mafushush birlz-D mmmi (y arrg drcela) nahdzuf, karena trelah disebutkan
sebelumnya. Dan diberikannya pengertian bahwa ditempatkannya
orang-orang kafir dalam neraka itu dikarenakan kesombongan mereka
terhadap kebenaran, hal itu tidaklah men#ikan bahwa masuknya
mereka ke sana, dikarenakan telah ditetapkarmya kalimat azab ab;s
mereka. Sebab kesombongan mereka rruruplm keburukan-keburukan
mereka lainnya adalah disebabkan oleh kebtapan Ersebut sebagaimarn
disabdakan Nabi Saw.: "Sesungguhnya apabila Allah menciptakan se-
orang hamba untuk masuk surga, maka Dia jadikan orang itu melakukan
perbuatan penghmi surga sehingga dia rnati ketika melakukan perbuatan
penghuni surga, dan dengan demikian diapun masuk surga. Dan
apabila Allah menciptakan seorang hamba untuk masuk neraka, maka
Dia jadikan orang itu melakukan perbuatan penghuni neraka, sehingga
dia mati ketika melakukan salah satu perbuatan penghuni neraka, dan
dengan demikian diapun masuk neraka. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw.:

Man shallaa 'alayya ta'zhiiman ia'alallaahu ta aataa min tilta
kalimati malakan lahu janaahaani. ]anaahun bil-masyriqi wa
janaahun bil-maghribi warijlaahu tahtal ardhi wa 'unuquhu
multawiyatun tahtal 'arsyi. Yaquulullaahu ta'aalaa lahu: ShaIIi
'alaa 'abdii kamaa shallaa 'alaa nabiyyii fayushalli 'aI aihi ilaa
yaumil qiyaamati.
"Barangsiapa bershnlawat l<epadnku dengan rasa mengagungkan, mnka

AllnhTa'ala me$adilan *orang maloilat dmi lalinat itu, yrmg menpunym
epasang sayflp, *buah di hmur sbwh lagi di barat, lgdw kakinya di
bmuah bumi, scdang bhenrya tunduk di bmoah 'Arosy. Allah Te'oln IEr-

fman lcepadmya: 'Bacalah shnlntoat aka hnmba-Ku iht, *bagaimaru ia

telah membam shalntuat atts Nabi-Ku. kmwlnn nalaikat itu mentbaca

shalaruat atasnya sampai hai kamat."
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Diriwayatkan p',Ia. bahwa musuh-musuh Allah Ta'ala digting
ke neraLa, sedang wajah merreka menglritam, dan mata mereka monbiru,
sedang mulut-mulut mereka terkunci. Maka manakala mereka telah
sampai kepada pintu-pintu neraka, mereka disambut oleh para malaikat
Zabaniyah dengan rantai-rantai dan belenggu-belenggu, yang dipasang
pada mulut mereka dan keluar dari dubur mereka. Tangan kanan
mereka diikatkan ke leher, sedang tangan kiri mereka dimasukkan
ke dalam dada, lalu ditarik dari antara kedua pundak mereka, dan
diikat dengan rantai-rantai. Tiap-tiap seorang kafir diikat bersama
pasangannya dari setan dalam satu rantai, lalu disungkurkan wajahnya
dan dipukuli oleh para malaikat dengan penggada-penggada dari besi.
Tiap kali hendak keluar dari neraka, mereka dikembalikan lagi ke
dalamnya, sebagaimana difumankan Allah Ta'ala:

t-ttrc t!j> rd J+-l

Lil is)., toJ{A
./ . . -,
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.tJ r.r-\)v eJ ^-:5 , (-lJl'l -t'

Kullamaa araaduu an yakhrujuu minhaa u'iiduu fiihaa wa
qiila lahum dzuuquu 'adzaaban naaril-ladzii kuntum bihi
tukadzdzibuuna.
"Sehap kali hendtk l<eluar daipadanya (ruraka), mereka dikembalikan
(lagt) ke dalamnya dan dikatakan lcepada mereka: 'Rasakanlah silsa
nerakn yang dahulu kamu mendtstakannya' ." paq{iqul Akhbar)

Ada seorang menceritakan, bahwa Abu Yazid air matanya tiada
henti-hentinya keluar, dan sountiasa menangis. Maka ada yang moranyai
apa sebabrrya. Dia menjawab: "Sesungguhnyo sekiranya Allah Ta'ala
(hanya) mengancam akan menahan aku di dalam air yang mendidih
selamanya -bila aku berdosa-, maka sudah sepatutrya air maurku tiada
berhenti keluar. Maka apalagi bila Dia telah mengancam -bila aku
berdosa akan menahan aku di dalam neraka yang telah Dia nyalakan
sejak tiga ribu tahun." (Misykat)

Menurut khabar, bahwa Nabi Saw. telah bersabda:

&)g ,t:'';'6e'
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\;:rirtt b:-,1',do<*; y 
.ru^j,

Ataanii libraa-iilu 'alaihis salaamu faqultu, Vaa Jibraa-iilu shif
lii jahannama, qaala: Innallaaha ta'aalaa khalaqan naara fa-
auqadahaa alfa 'aamin hattahmarrat tsumma auqadahaa alfa
'aamin hattabyadhdhat, tsumma auqadahaa alfa 'aamin hattas-
waddat fahiya saudaa-u kal-leilil muzhlimi laa yaskunu lahabu-
haa wala yathfa'u jamruhaa.
"!furilas. blah dabmg lrerydofu, mala afubrlata: 'Ilai ]bril, eritokonlalt
l<erydafu bntmg nerala lahattam' . Kata lfuril: '!*mgglarya ALlnlx telall

menciptakan neraka, lalu menyalakannya *lama xrbu tahun *hingga
memerah. IQmudiary mmyalnkannya xlnnn serbu talun lngi *hingga
nmghitam. ladi neraka itu hitam, *bagaimana malam yang gelop gulita,
tiada bisa diredakan gejolalotya dan tidak bisa dipodamkan baranya'."

Diriwayatkan pula, bahwa Allah Ta'ala telah mengutus Jibril
kepada malaikat Malik untuk mengambil sebagian api neraka yang
akan dibawa kepada Nabi Adam as. buat menanak nasi. Maka kata
Malik: "Hai Jibril, berapa banyak api yang engkau inginkan?"

Jawab Jibril as.: "Saya ingin api sebutir kurma."

Malik berkata: "Andaikata aku beri engkau sebesar kurma, pasti
akan melelehkan ketujuh langit dan bumi karena panasya."

Jibril as. berkata: "Berikan kepadaku separonya."

IGta Malik pula: "Andaikata aku beri engkau seperti yang otgkau
inginkan itu, niscaya takkan turun dari langit setetes pun hujan dan
takkan tumbuh dari bumi tanaman apapun."

Kemudian seru Jibril as.: "Tuhanku, seberapakah api yang harus
aku ambil?"

Allah Ta'ala berfirman "Ambillah api sebesar dzanah."

Maka Jibril as. lalu mengambil api sebesar dzarrah dan dicucinya
tuiuh puluh kali dalam tujuh prnuh sungai kemudian dibawanya kepada

Nabi Adam as., lalu diletakkannya di atas gunung yang sangat tinggr.
Maka lelehlah gunung tersebut, sedang api itu kembali ke temPat
semula, tinggal asapnya saia yang ada di dalam batu-batu dan besi

sampai sekarang. Jadi, api kita ini adalah dari asap dzarrah itu. Maka
berfikirlah, hai orang-orang yang berakal.

Berkata Muhammad bin Ka'ab: "Sesungguhnya penghuni neraka

akan memanggil-manggil sampai lima ka1i, empat kali di antaranya
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mendapat jawaban Allah, sedang setelah yang kelima kalinya penghuni
neraka tidak lagi dapat berbicara untuk selamalamanya. Seru mereka:
"Ya Tuhan kaml Engkau telah mematikan kami dua ka1i, dan telah
menghidupkan kami dua kali (pula), talu kami mengakui dosa-dosa
kami Maka, adakah sesuatu ialan (bagi kami) untuk keluar (dari nerala)7,

Maka Allah Ta'ala menjawab mereka seraya firman-Nya: ,,yang

demikian itu adalah karena kamu k#ir bahwa AJlah saja yang patut
disembah. Dan kamu percaya apabila Allah dipersekutukan. Maka
putusan (sekarang ini) adalah pada Allah yang Maha Tinggi lagi Maha
Besar."

Kemudian, seru penghuni neraka: "ya Tuhan kami, kami telah
melihat dan mendengar, maka kembalikarilah kami (ke dunia), kami
akan mengerjakan amal saleh. Sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang yakin."

Maka Allah Ta'ala menjawab dengan fuman-Nya: ,,Bukankah

kamu blah bersumpah dahulu (di dunia), bahwa sekali-kali kamu tidak
akan binasa?"

Kemudian seru penghuni neraka: "ya Tuhan kami, keluarkanlah
kami niraya kami akan mengerjakan amal yang saletr, berlainan dengan
yang telah kami keriakan."

Maka Allah Ta'ala menjawab seraya firman-Nya: ,,Dan apakah
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk
berfikir bagi orang yang mau beffikir, dan (apakah tidak) datang kepada
kamu pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami), dan tidak
ada lagi bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.,,

Kemudian, seru penghuni neraka: "Ya Tuhan kami, ka-mi telah
dikuasai oleh kejahatan kami, adalah kami orang yang sesal ya Tuhan
kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah,kami ke
dunia), maka jika kami kembali (uga kepada kekafiran), sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang zalim."

N4aka Allah Ta'ala merjawab mereka : 
,,Tinggallah

dengan hina di dalamny4 dan jangarilah kamu terbicara dengan Aku.,,
Dan sesudah ihr, untuk selamaJamanya tidak lagi dapat berbicara.

Dan demikianlah puncak siksa yang sangat beral Mereka tidak merasa-
kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula) mendapat minuman, selain
air yang mendidih dan nanah.

Nabi Saw. mensabdakan: "Andaikata seember saja dari nanah
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tersebut dicurahkan ke dunia pasti akan terbakarlah penghuni dunia
seluruhnya."

Dan firman Allah Ta'ala: "Setiap kali kulit mereka hangus, Kami
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
azab,"

Nabi Saw. mensabdakan:

"lvCS 
t1i
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Ta'kuluhumun naaru kulla yaumin sab'iina alfa marratin wa
kullamaa akalathum qiila lahum'uuduu faya'uuduuna kamaa
kaanuu walaa yamuufuuna fiihaa kamaa qaalallaahu ta'aalaa:
Wa ya'tiihil mautu min kulli makaanin wamaa huwa bimayyitiru
"Penghuni neraka dimakan api pada xtinp hainya tujuh pufuh nbu
kali. Dan tiap kali api itu memnkan mereka, maka dikatakanlah l<epada

mereka, 'l<embali lagi', maka (jasad) mereka pun kembali lagi seperti
sdb kala, xdang di sana mereka tak pernah mati, xbagaimaru firman
Allah Ta'ala: 'Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dai segenap

penjuru, tapi dia tidnk juga mati."
(Misykatul Anwar)

Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya dia berkata: "Neraka Jahannam
didatangkan pada hari kiamat dari bawah burni yang ke tuiuh, dikelilingi
oleh tujuh pr.rluh ribu barisan malaikat, dan setiap barisan terdiri dari
tuiuh puluh ribu kali lebih banyak dari manusia dan jin Mereka menarik
neralca ]alnnrum dmgan memegang kendalinya Sedang nemka Jahanram
itu mempunyai empat buah tiang yang jarak antara tiap-tiap dua buah
tiang adalah sejauh perjalanan sejuh tahun. Dan ia mempunyai tiga
puluh ribu kepala, dan pada tiaptiap kepala terdapat tiga puluh ribu
mulut Dan pada tiaptiap mulut Erdapat tiga puluh ribu gtgt geraham.

yang masing-masing gigi geraham bagaikan tiga puluh ribu kali besar

gunung Uhud. Dan pada tiaptiap mulut brdapat dua buah bibir, yang
masing-masing bibir bagaikan lapisan-lapisan dunia, dan pada tiap-
tiap bibir terdapat rantai dari besi, dan pada tiap-tiap rantai terdapat
tujuh puluh ribu mata rantai, tiap-tiap mata rantai dipegang oleh
malaikat-malaikat yang banyak Neraka Jaharuram itu didatangkan dari
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sebelah kiri 'Arasy." (Daqa'iqul Akhbar)
Dan mmurut khabar: "Apabila elah tiba hari kiamat orang-orang

kafir akan mengatakan:

rgt.crii'.x Lifu itip' o (>,ai ;i v,i t"
.:y\ii

Rabbanaa arinal ladzainil adhallaanaa minal jinni wal-insi
naj'aluhumaa tahta aqdaaminaa liyakuuna minal asfaliina.
"Ya Than kami, prlila*aillth l<erydo kami dua jenis makhl* yang telatr
menysatJan lami, (yaitu) dmi jin don marutsia, agm kami btakkan l<edua-
nya dibamh blrykkakilami, aryy l<edw jmb iht metjadi orrng-oxttg
yanghina."

Dan berkata Muqatil Untuk iblis, disediakan sebuah mimbar di
dalam neraka, lalu rniklah ia ke atasny+ maka berkumpullah kepadanya
orang-orang kafir dan siapa saja yang mmgikutinya. Mereka sekalian
berkata: "Hai brkutuk, kamu telah sesatkan kami dari jalan yang berrar.,,

€* ::',y.,;lr :a : !t, it Lt. ;\i'4 A o$J.tt lv,
l#-t''€*;'oi !l le r'€,:*'5. ots t,'|ibT

:s*i r,l'j', " ;'.'^''''\ J " *.'t-Fl''d-
Wa qaalasy syaithaanu lammaa qudhiyal amru innallaaha
wa'adakum wa'dal haqqi wawa'adtukum fa-akhlaftukum
wamaa kaana Iii 'alaikum min sulthaanin ittaa an da,autukum
fastajabtum lii falaa taluumuunii wa luumuu anfusakum.
"DanMatalah stwt k*olaryrkna kisab) blah dist6al<nn, ,gsunggilt-

nya Allah telah trcnjanjikan kepadamu janji yang baur, dan aku pun
tulah nenjanjikan kepadamu, tettrpt afu mmyalalinya. Sekali-kali tidak
ada l<efuasaan bagiku terhadapmu, melainkan aku (sel<edar) nvnyeru
lcamu,lnlu la rut memafuhi xraanku. Olzh xbab ih.L, jmganlah lamu
nenetca., tetopi czrcaW diinru sendii. Sedang aku tidak membawa
bukti lrepadamu dan kamu pun tidak mengetahui aku. Obh sebab itu,
janganlah knmu mencerca aku, tetapi cercalah diimu sendii.,,

(Duratul Wa'izhin)
Dan ada dikatakan pula, bahwa penghuni neraka menyesali

dirinya selama seribu tahur! kemudian kata mereka: "Ketika kami
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masih ada di dunia dulu, bila kami bersabar, maka kard akan mendapat
kelapangan." Maka, mereka pun lalu bersabar selama seribu tahun.
Tetapi, siksa itu tidak diinginkan juga dari mereka, maka mereka
mengatakan:

,#rate;iia,;iwlt;
SrryT-"o 'alainaa ajazi,naa am shabarnaa maa lanaa min
mahiishin.
" Sanu 

_saja 
bagi kita, apakah kita mzngeluh atau bersabar. Sekali_kali

ktta tidak mempunyai lempat untuk melaikan diri.,,
Perghuni nemlo ihr lalu boseru kepada tr4alaikat Matil, m€rnanggn_

manggil dan merrjerit "Hai MaXk, janii itu Uenar_tenar blah ditunaikan
kepada kam! siksa ini benar-benar etut t u"g*. Jika kamu keluarkan
kami, sungguh kami takkan mengulangi pJrbuatan kami.,,

Maka jawab Malik, dan juga penjaga_penjaga yang lain kepada
mereka:

tTtiiu,'*: *u u!,;
Awalam taku ta'tiikum rusulukum bil-bayyinaati? eaaluu
balaa.
','Dan apzl<oh fulum datang t<epada lamu rasul-raainat dmgtrn membaun
l<eteran gan-l<cte rangan ? irIercka menj auab : Berur, sudah"datang.,,
Maka dikatakanlah kepada mereka:

.J)2 J yr;;Kir iv', v'rt;:u.- i-
Fad'uu wamaa du'aa-ul kaafiriina illaa fii dhalaalin.
" krdmlah lanru. Dan dm orang-orong lafr itu hanyalah sia_siablala.,,
Maka penghuni neraka itu pun lalu berkata:

. -[ rJu

tj-;-it1:),SAC,i&re *rie td w, r:*L+ t:,
.o'.tG titr

\,abbanaa ghalabat 'alainaa syiqwatunaa wa kunnaa q;";
dhaalliina, rabbanaa akhrijnaa minhaa fa-in ,udnaa fa irrr,.a
zhaalimuuna.
"Ya Tulnn lami, kami telah dilausoi oleh l<ejatatm kami, dan adatah kmi
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orflB-orang ynttg *st. Ya Triton I'nmi, lelwr*nnah kami dniPlonya
(dcn-lenUliiconlah kani b dunia). Mola, i*a kami lembali (1uga leryda

l<ek$mn), **ngglmya kami adalah orang-orang yang ulim'"

Namunn Allah tidak mmjawab seruan mereka selama dua kali

lipat masa tinggal mereka di dinia. Kemudian, dijawab juga seruan

mereka itu seraya firman-NYa:

r{3j't1q.rr?;t su

Qaalakhsa'uu fiihaa walaa tukallimuuni.
"Tinggaltah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicnra

dmganAht."

Maka, manakala mereka telah berputus asa untuk dapat keluar

dari neraka, mereka meminta hujan dari Allah Ta'ala, selama seribu

tahun Seru mere,ka: "FIai Tuhan kami kirimkanlah hujan kepada kami"

Maka tampaklah kepada mereka mega merah Mereka mengira akan

dituuni hujan l\4ak4 dihuiankanlah atas meretr<a keffirggeng-kebnggeng

sebesar bigiral, yang bila seorang penghuni neraka Erkena seng! maka

sakitrya tukkan bisu hitarrg selama seribu tahun. Kemudian, mereka

meminta lagi kepada Allah agar diberi hujan pula, maka tampaklah

kepada mereka mega hitam. Kata mereka, 'Inilah mega hujan" Maka

turunlah atas mereka ular-ular sebesar leher urrta iantan Tiaptiap peng-

huni nerala yang digigit mereka, maka sakitnya takkan bisa hilang

selama seribu tahun. Inilah arti dari firman Allah Ta'ala:

;t\:';"f;k t^'

Zidnaa' adzaabanfauqal'adzaabi bimaa kaanu yufsiduuna'

"IGmi tambahkan kepada rureka siksaan di atas silcsaan, disebnbkan

mereka selalu berbuat kerusakan." (Misykatul Anwar)

Seseorang menceritakan dari sementara ulama, bahwa dia

mengatakan: LapisanJapisan neraka Jahannam ada tuiuh' Pettama,

ialah neraka Sa'ir. Firman Allah Ta'ala:

.itr,+e.*\.*5
Fasuhqan li-ashhaabis sa'iiri.
" Maka l<ebinasaanlah bagi penghuni-penghuni ncraka yang menyala-

nyala (Sa'ir)."

-,iat 5'9 (r.r; i-iui;
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Penghuni neraka Sa'ir ialah orang-orang yang suka mendustakan
ayat-ayat Allah. Kita berlindung kepada Allah dari neraka Sa,ir ini
maupun neraka-neraka yang lain.

Yang kekn ialah lapimn laz}a unuk mereka yang moringgalkan
shalat Firman Allah:

KaIIaa innahaa lazhaa nazzaa' atan lisy-syawaa,
" Sekoli-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api yang
bergejohk (lazha); yang mengelupaskan kulit kepala.,,

lang ketiga, ialah neraka Saqar. Allah Ta,ala berfirman:

'#.-tt
';:.,-j;t#u'A

Yatasaa-aluuna 'anil mujrimiina maa salakakum fii Saqara
qaaluu lam naku minal mushalliina walam naku nuth,imul
miskiina.

,(t$re*i.samg tanya menanya) tzttang (<cadaan) orflng4rang yang
brdao: '1ry!!h yang merusuk)<at lamu l<e dalnn rcrufa Saqn?, Me,eka
menjmoab: 'Kmti dalulu tidak brmasuk ormg-orang yang inengerjaknn
shalnt, dnn kami tidak (pula) membn makan orong iirkii.,,
Padahal, perkara yang utama s€kali di dalam syariat ia-lah shalat
Yang keempat, ialah neraka Jahim. Allah Ta,ala berfirman:

ls:iit *'e^tLi 6tr ;r-jr ;i', ,;u; t;s

Ia gmal man thaghaa wa aatsaral hayaatad dunyaa fa_innal
Jahiima hiyal ma'waa.
"Ailopun ofimg yaflg rnelampauibatas, dm bbilt mengutamot<rn l<ehfulupan
dunia, maka xsungguhnya neraka lalimlah tempat tingga(nya).,,

Neraka Jahim diciptakan bagi mereka yang memperturutkan hawa
nafsunya.

Yang kelima, ialah Jahannam Allah Ta,ala berfirman:

.,s;il.c(i a ayr^s

i u'f rjn ;.'€'3?i- c ,i*;$t ,r o.ic;.

. rt c.1,t.- ' -ejr' g:r 'tt-s
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Wa inna Jahannama lamau'iduhum ajma'iina.
" Dwt *smgilmyn lahntnmn itu bnorhnm erupat yong telah dinwmr
kan leepada nereka (pengikut-pengikut xtan) *mr.unya."

lang kemam, ialah Hawiyah. Allah Ta'ala berfirman:

Fa ummuhuu Haawiyafun wamaa adraaka maahiyah. Naarun
haamiyatun.
" Makn tempat l<embalinya inlah rcraka Hauiyah. Dan tahukah kamu,

apakah neraka Hmoiynh itu? (Yaitu) api yang sangat paru$."

Danyangke tuiuft, ialah neraka Hutlnmah, yang diciptakan buat

tukang-tukang pengadu domba. Allah Ta'ala berfirman:

Kallaa layunbadzanna f il-huthamati.
"Seknli-kali tidak. Sesungguhnya dia funar-benar nkan dibntpatknn ke

dalam Huthamah. " (A rajiyah)

Berkata Abu Hurairah ra.:

'. ,,t...,/-
a.lJl JJ,."J a, Ls

t. _

;Y-rJt .=ti Jus

Kunnaa ma'a rasuulillaahi shallallaahu'alaihi wasallama
fasami'naa shautan ma'al haibati wasy-syiddati, faqaala 'alajhis
shalaatu was-salaamu atadruuna maa haadzaa? Qulnaa Allaahu
wa rasuuluhu a'lamr+ qaah Haadzaa hajarun ursila fii |ahannama
mundzu sab'iina 'aaman wal-aana intahaa ilaa qa'rihaa.

"Pemah kami menyrta Rastlullah Smo. tba-tba kami mendengm nntu
stnra yaflg nangeikan lagi berat. Maka sabdn belisu Saw,: "Tahuknh

kamu *kalian, suara frpakah ini?" Kami menjawab: " Allah dan Rasul-

Nya lebih tahu." Sabda beliau: "lni adalah suara sebuah batu yang

dibpaskan l<e dalam neraka Jalwnnam *menjak tuiuh puluh tahun lalu,

dan sekarangbarulah sampai ke dasarnya."

Dan dari Abu Darda', bahwasanya dia berkata: Nabi Saw. bersabda:

0 e+ jemaft I)u'o,r.otun ,ll a.oki&in

.a^la-.Jl ; o.t=! )5

{€k**',*\'*
irr uij srr; i'o'lrii l>l;rt

,{fu[",fist
':"'t!.t...lot as-t-t
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,,tJit ;r, W c 
a'*Jrt'fi 

j* ,Lljt ,$t ,yi e ;I-
;j1r r;;y+ gt wu,3:r*;

Yulqaa 'alaa alilin naaril juu,u, fayadilu alamul juu,i maa fiihaa
minal'adzaabi fayastaghiitsuuna bith-tha,aami fayutt(amuunaz
zaqquuma.
"Pengla*ti reraka d{bri ra* laynr, Kelagran itu xkihrya menynnai siksa
ymg ada di *rw lvlercla mmolong dii nercla dengcn ntenganlbil Ml@1ott,
namun yang mereka makan adalah zaqqum."

Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

#' y i"F, c;*.,#" *i l*,;!1ri:;.:""0t.
Inna syajarataz zaqquumi, tha'aamul atsiimi kal-muhli yaglrlii
fil-buthuuni kaghalyil hamiimi.
" 
-Sesun_ggtirnya 

pohon zltqqufi itu makamn orang-orang yang bnnyak
dosa. (1a) xperh kotoran minyak, yang nendtdih di dalam yit nyi*
mendidihnya air yang sangat panas . ,." .

Dan demikian pula kata Ibnu Abbas ra. (Demikian tersebut dalam
Zubdatul Wa'izhin).

Dan menurut khabar:

.,tlt )ei ,rn t;si;ri "r-t)t ei:n\.*!")t ;n l-tk e.;-

&i'
Yadfafu kullu waahidin minaz.zabaaniyati biddaf,atil waahidati
arba'iina alfan min ahlin naari ilaa ]ahannama,
"Trap xorang ilai malailat-malaikat TLtbaniyah itu, *ktli dorong dapat
mendesak empat puluh rfuu orang pnghuni neraka masuk l<c dalam
lalunnam."
Dan mereka, yakin para malailat Zabaniyah, diciptakan oleh

Allah dengan tidak memiliki rasa belas dan kasih. Semoga Allah Ta,ala
menyelama&an kita dari tangan-tangan mereka, dalam keadaan aman.

Dan Ibnu Abbas ra. berkata mengerni siksaan bagi orang-orang
kafir yang senantiasa diperbarui, ketika menaftirkan firman Allah Ta,ala:

, La_r".9 l:9I> r'u+
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Baddalnaahum juluudan ghairahaa.
"IGmi ganti kulit mereka dengan kulit yang lain."

Penglnuni-penghuni neraka itu kulit mereka dengan

kulit-kulit baru, berwama putih bagaikan kertas.

Sedang Ibrru Abi I-Iatim, dan iuga yang lain mengatakan dari lbnu
Umar ra.: Pemah dibacakan di hadapan Umar ra.:

.u',,, t\'1-..ruj! plf '4-i \k
Kullamaa nadhijat juluuduhum baddalnaahum iirod".t
ghairahaa.
" setiap knli kulit nereka hangus, Kami ganh dengan kulit yang lnin."

Maka berkatalah Mu adz: "Aku bisa menafsirkan ayat ini: 'Dalam

sesaa! kulit belganti sampai seratus kali'." Maka kata Umar ra.: "Demi-
kianlah, saya dengar pula dari Rasulullah Saw."

Sementara Ib,nu Abi Syaibah dan luga yang lain elah mengeluar-

l€n dari ALHasan, katanya: "Saya dengar, bahwasanya seorang penghuni

neraka dalam sehari dibal.ar sampai tujuh puluh ribu kali. Tiap kali
daging mereka hangus dan ermakan (api), maka dikatakanlah kepada

mereka: 'Kembalilah.' Maka kulit-kulit itu pun kembali lagi (seperti

semula)." @emikian tersebut dalam Ad-Durml Mantsur)

Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwa dia
mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda:

.i,1'r>:i:p "* w') Li ;"*s ;6tt j;
Dha$ul kaafiri kafabali;;;" *; tnu*" jildihi masiiratu
tsalaatsati ayyaamin.
"Gigi gualam *omngkafr adalahbagaikan gunung Uhud, *dang tebal

kulilnya adalah sepanjang perjalanan tiga hnri."
(Demikian tersebut dalam Al Lubab)

s61 i3 6,g
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KETERANGAN

TENTANG SURGA

o ,t. .. r, \'fi)' ,/-)'1'r*-
',ts, tit;i'ai, s're $1. g lfi it jt,i, ritilt 6li
6'* +lt,i,.l:;ir tjo, ;lg ujilti e3;ri>aW; i
,y1rl .l,r;st oi eiici ,+ 'yt if;;rtti ti:r",i'r l,:;',

( vt-vr
Bismillaahfu Rahmaanir Rahiimi.

Wasiiqal ladziinat-taqau rabbahum ilal jannati zumaraa. Hattaa irt"aa
iaa-uuhaa wa futihat abwaabuhaa waqaala lahum khazanatuhaa
salaamun'alaikum thibtum fadkhuluuhaa khaalidiina. Waqaalul
hamdu lillahil ladzii shadaqanaa wa'dahu wa auratsanal ardha
natabawwa'u minal iannati haitsu nasyaa-u fani,ma ajrul ,aamiliina.
(Az-Zrmarl.73-74)

Dengan menybut mna Allah Ymg Malu. Pmgask lagi Maha Penyayory.
"Dan orang-orang yang bertaleua lczpadn Tuhan mereka, dibazaa l<e surga
berombong-rombongan. Sehingga apobiln mereka sampai le surga itu, sedang
prnh+ptnhtnya tulah tein*a dan fukattlah kepada meteka pttjaga-pnjaganya:
"ksejalrteraan atasttu, fubalugtalah knmu, mnka masuleilah surga ini, xdang
lamu kekaL (di dakmrrya) ," Dan mereka menguarpkan: " segaln puji bagi Allah
yang telah mzmenuhi janji-Nya kepada kami, dan telah meuaiskan kepada
bumi ini, sedang kami menernpati ternpat dalam surga di marn saja yang kami
l<rhendaki." Maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orqng yang
beramal. (QS. Az-Zumar: 73-74)

Tafsir :

@an orang-amng yang brtalaw l<epadn Tuhnn merekn, dbazoa l<e atrga)
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agar mereka cepat{epat sampai ke negeri mulia itu. Dan ada pula yang
mengatakar1 kendaraa+k€ndaraan mereka di kerrudian IGrern mereka
tidak dibawa pergi, kecuali dengan kendaraan.

(Berombong-rombongan), menunft perbedaan martabat mereka
masing-masing tentang kemuliaan dan ketinggian tingkatannya.

(Sehingga apabik merelu sanryai lce surga itu, sedang pintu-pintunya
blah terbuka) . lawab dai iilzaa di sini mahdzuf, untuk menunjukkan,
bahwa mereka di katra itu memperoleh kemuliaan dan pengho,rmatan
yang tidak Erkatakan, dan bahwa pintu-pintu surga blah Erbuka bagi
mereka, sebelum mereka datang sebagai orang-orang yang ditunggu-
tunggu.

(Dan berkatalah kepaila mereka penjaga-penjaganya: " Kexjahbraan
atasrur), kar:lu taltJrart ditimpa sesuatu yang tidak disukai sesudah ini.

(Ber+alugialah lunz), kamu bersih dari kobran kemaksiatan

(Maka masukilah surga ini, *dang lamu kekal) ditakdirkan kekal."
Sedang huruf Fa' di sini untuk mernmjukkan bahwa kebersihan mereka
itulah yang merryebabkan masuknya dan kekalnya mereka dalam surga.
Namuru hal inr tidak berarti mencegah masulmla orang yang bemnaksia!
bila elah dimaafkan Allah. IGrena Allah Ta'ala membersihkannya.

@an trereka nengucry?,nt: "*galapuybag, Allah yang telah neneruhi
janli-Nya kepada kami) dengan membangkitkan dan memberi pahala.

(Dan telah meuarbkon tepada kami bumi fizi). Yang mereka maksud
ialah erpat yang mereka diami -sebagai kaa, bti'nalF. %J:arrg diwaris-
kannya tempat itu, berarti diberikarurya sebagai pengganti dari per-
buatan-perbuatan mereka. Atau diizinkarurya mereka memperlakukan
bmpat itq sebagaimana keizinan yang diperoleh seorang pewmis untuk
memperlakukan apa yang diwariskarurya.

(Sedang kami mercmpati tentryt ilalaffi surga, di mma wja yang kami
kefunnaki). Malsudnya masing-masing dari kami menempati tempat
mana saja yang dikehendakinya dalam surga yang luas ini, padahal
dalam surga ini edapat Ernpat-telrrpat ma'nawi yang tidak diperebut-
kan oleh orang-orang yang mendatanginya.

(Mnla sebaikhoikklosntbagi orcngmang yongbramal) ihiJah s:r'ga"
(Qadhi Baidhawi)

Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaMa:

.?'G*,f ,*$At 1J
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Man nasiyash shalaata 'alayya nasiya thariiqai jannati.
"Barungsirpa melupalan shalnnat kcpadnLtt, ruka dia trlah melupaknn
jalan (ke) surga." (Syifa'un Syarif)
Dari Ibrru Abbas ra. bahwa dia berkata: "Surga itu mempunyai

delapan buah pintu dari emas, bertahtakan n:rutu manikam. Tertulis
pda Vfutu yang pfrtfinn I;ra iladrur illallaalU Muhamadur Rastulullaah
(Iiada Tuhan selain Allah; Ir{r.hammad adalah utusan Allah). Itulah
pintu para Nabi, para rasul, para pahlawan qvahi4 dan para dsrrawarl

Pitttu yang ke&u, ialah pinhr orang-orang yang melakukan shalaq,

yang menyempumakan shalat dan wudhunya.
Pintu ketiga, ialah pintu mereka yang menunaikan zakat.
Piatu kcempat, ialah pinttr mereka yang merry:rr:h berbuat y-ang

ma'ruf dan mencegah perbuatan yang mungkar.
Pintu kelima, talah pintu orang yang memutuskan dirinya dari

kemauan-kemauan syahwa t.

Pintu keerum, ialah pintu omng{rang yang berhafi dan berurnrah
Pintu ke tuiuh, ralah pintu para pejuang.

Dan pintu kedelapan, ialah pintu orang-orang yang memejam-
kan matanya dari hal-hal yang dihararrrkan, serha melakulan kebaikan-
kebaikan dan kebaiikan-kebajikaa seperti berbakti kepada ibu bapak,
mengikat silaturrahim dan amal-amal bail lairurya.

(Daqa'iqul Akhbar)
Adaptrn surga itu ada delapan: Darul lalal, ia terbangrm dari

mutiara putih; Darussahm, ia daipermata yaqut mxah; swga Ma'wa,
ia dari penaata zaba4ad hijau; surga Kftzldl) ia dari permata marjan
kuninp surga Na'im, ia dari perak pulh; Darul Qarar, a dari emas
merah; surga Fdrdaus, ia adalah bata dari perak, bata dari emas, bata
dari yaqut dan bata dari zabarlad, sedang lantainya adalah kasturi;
dan suga 'Ailn, ia dari ntan putih, dan mengungguli semua surga-
suga iainnya. Ia mempunyai dua pintu dari emas, sedang jarak antara
keduanya seperti jarak antara Iangit dan bumi. Adapun bangunarrnya
adalah bata dari emas dan bata ilari perak, sedang tanahnya adalah
ambar, dan lantainya kasturi.

Di sarn terdapat sungai-sungai yang mengalir ke dalam semua
suga-surga yang lain. Sedang kerikil dari sungai+ungai itu brdiri dari
mutiara, dan aimya lebih sejuk dari es dan lebih manis dari madu.
Di sana terdapat pula sungai Kaubar, yaitu sungai Nabi Muhammad

5 e+.lenah DuLtatsLl. 
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Saw. Dan terdapat pula sungai kapur barus, sungai Tasnim, sungai
arak mumi yang dilak, sungai air, sungai susu dan sungai madu.

(Daqa'iqul Akhbar)
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: "Pada malam ketika alu

diisra'kan ke langrt, diperliha&an kepadaku semua surga. Aku lihat
ada ernpat $mgai sungai air, sungai susu, sungai aralg dan sungai rradu
mumi, sebagaimana Ersebut di dalam 6r:nan-Nya Ta'a1a:

6- , -. . ..Pf u

1,.n.'.o',tt?.. t . | .* ?'.'.
I kr d +Erl ,toS G)l a-Jl J:,
-'.1 ,. , t..,:. ,i,i ,r...,'
in f q-,Vi'eF.l

Ivlatsalul jannatul latii wu'idal muttaquuna fihaa anhaarun miri
maa-in ghairi aaasinin waanhaarun min labanin lam yataghayyat
ta'muhu wa anhaarun min khamrin la&dzatin lisy-syaaribiina
wa anhaarun min'asalin mushaffaa.
"Perunrpamamr (Wngluru) strga yang dijonjilan kepada orang-orang
yangbfiakua, yang ili dalamnya ada sungoi-sungai ilai air yang tiada
berubah rasa danbarnya, sungoi+ungai ilai susu yang tiada bmfiah
twrg, suaga-angni doril&nilw (nak) ywrglezat mwtyb$ pmnum-
nya, dan sungai-sungai dai madu yang disaring."

Maka aku bertanya kepada Jibril as.: "Dari manakah datangnya
sungai-sungai ini, dan kemanakah mereka mengalir?"

Jibril merrjawab: "Mengalir ke telaga IGutsar, tapi saya tidak tahu
dari mana mereka datang. Mala bertanyalah kepada Allah, agar Dia
mengajari dan memberitahukan kepadamu."

Nabi Saw. lalu berdoa kepada Tuharurya- Maka datanglah s€orang
malaikat lai4 seraya katanya: "Hai Muhammad, pejamkan kedua
matamu."

Aku pun memejamkan kedua belah mataku, maka kata malaikat
itu: "Bukalah."

Lalrr, aku meurbuka mataku kenrball dan Enyata aku blah berada
fi sisi sebuah pohoru dan aku fihat di sisinya ada sebuah kubah dari
mutiara besar putih. Kubah itu mempunyai pintu hbuat dari permata
yaqut hijau, dan sebuah kunci dari emas merah. Andailcata dunia
seisinya dikumpulkan lalu diletakkan di atas kubah itu, niscaya akan
senipa dengan seekor burung yang berbngger di atas sebuah gunung
atau sebutir telur yang terletak di atasnya. Aku lihat sungai-sungai

,..-..
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yan& empat itu mengalir dari bawah kubah Ersebut Akupun hendak
kerrbali, namun kata malaikat itu: "Kenapa kamu tidak rrasuk ke sana?"
Aku berkata: "Bagaimana aku dapat masuk sedang pinhrnya Erkurrci?"

IGta malaikat itu kepadaku: "Anak kuncinya ada pada tanganmu."
"Mana dia?" tanyaku.

Dia jawab: "Bismillaahir Rahmaanir Rahiim."
l,alu akupun mengucapkan: "Bismillaahir Rahmaanir Rahiim."

Kunci itu lalu terbuka, maka aku lihat sungai-sungai tersebut mengalir
dari empat buah tiang kubah. Ketika aku hendak keluar, malaikat itu
bertanya kepadaku: "Hai Muhammad, sudah tahukah Anda?"

"Sudah tahu," jawabku.

Tapi, kata malaikat itu pula: "Uhatlah sekali lagi."
l,alu akupun methat dan temyata pada tiang-tiang kubah itu

tertulis: "Bismillaahir Rahmaanir Rahiim." Aku lihat sungai air keluar
dari huruf "Mim"-nya lafazh Bismillaah, dan sungai susu dari huruf
'Ha'-nyalafazh Nlaah, dan zungai khamar darihurul " Mim'-nyalafazh
Ar-Rahmaa+ dan stmgai madu dari hwul " Mim" -nya lafazh Ar-Rahiim.

N{aka tahulah aku, sumber sungai-sungai ini adalah dari bacaan
Basnalah. Maka AIIah Ta'ala berfirrran "Hai Muhammad, barangsiapa
menyebut Aku dengan rama-nama ini di antara umatnu, maka se$mg-
guhnya Aku akan memberinya minum dari sungai-iungai ini."

(Misykatul Anwar)
Dan mernrrut klrabar dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda "Bahwa

sesungguhnya seblah Allah menciptakan surgp'Ada maka dipanggrt-
Nyalah |ibrit as. lalu berfirman kepadanya; "Berangkatlah, dan lihatlah
apa yang telah Aku ciptakan bagi hamba-hamba-Ku dan kekasih-
kekasih-Ku."

lvlaka pergilah libril as. lalu berkeliling di dalam surga ihr. Seorang
bidadari ada yang melihabrya dari atas sebuah gedrmg maka
lah bidadari itu kepada ]ibril as., yang oleh karena cahaya gigi seri-
nya, maka terang benderanglah surga'Adn itu, sehingga Jibril as.

pun lalu menjatuhkan badannya bersujud. la menyangka itu cahaya
Tuhan Yang Maha Perkasa. Maka seru bidadari itu kepada jibril "Hai
Aminullah, angkatlah kepala tuan."

fibril mengangkat kepalanya. lalu dipandang olehnya bidadari
itu, maka ucapnya "Maha Suci Tuhan Yang blah menciptakan dikau."

Kata bidadari itu: "Hai Aminullah, tahukah tuan, untuk siapa aku
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diciptakan?"
Maka tanya |ibril as. pula: "Unhrk siapakah engkau &ciphkan?"

Jawab bidadari: "Aku diciptakan Allah Ta'ala bagi siapa yang
mengutamakan keridhaan Aliah Ta'ala daripada hawa nafsunya."

(Mukasyafatul Qulub)
Diriwayad<an dari Ka'ab, bahwa dia berkata: Pernah saya tanyakan

kepada Nabi Saw. mengenai pohon-pohon di surga. Maka saMa beliau
Saw.: "Pohon-pohon di surga tiada pemah kering dahan-dahannya,
tiada pemah berguguran daun-daurarya, dan tiacia pemah kehabisan
buahnya yang masak-masak. Dan bahwa sesungguhnya pohon surga
yang brbesar ialah pohon Thuba. Pangkalnya brdiri dari mutiara, bagian
tengahnya dari permata yaqut merah, dan puculcrya dari emas. Sedang
dahandaharmya dari permata zabarjad, dan daundaunnya dari subra
halus. Pada pohon itu ada hrjuh puluh ribu dahan, sedang daharrrya
yang brjauh rnenempel pada tonggak Arasy, dan dahannya terendah
terdapat pada langit dunia. Di dalarn surga tidak ada satu ru€rngan
atau kubah pun yang tidal ada dahan pohon yang merindanginya.
Dan di sana, brdapat buah-buahan varg memenuhi selera rnfru. Pohon
itu tidak ada taranya di dunia, kecuali matahari. Pangkalrrya ada di
langit, sedang cahayanya ada di setiap tempat" (Daqa'iqut Akhbar)

Dan menurut khabar: "Sesungguhnya di seberang Shirath ada
tanah lapang, di mana terdapat pohon-pohon yang indah. Di bawah
tiaptiap pohon ada dua mata air yang memancar dari surga, yang satu
di sebelah kanan yang lain di sebelah kiri. Sedang orang-crang yang
beriman ketika telah melampaui Siralh, mereka meminum dari salah
satu mata ar itu, maka leryaplah dari mereka sifat-sifat dengki, khiarn!
kotoran, darah dan air seni sehingga sucilah lahir dan bati::r mereka.
Kemudian, mereka datang kepada mata air yang satu lagi lalu mereka
mandi di sana. Maka berubahlah wajah mereka bak rembulan pada
malam pumama. Jiwa mereka menjadi halus bagaikan sutera, sedang

lasad mer,eka mer{adi harum seumpama kasturi" Maka, sampailah mertka
ke pintr surga dan keluarlah bidadari-bidadari, tiaptiap seorang merneluk
suaminya lalu masuk ke dal,am rumahnya. Dan dalam rumah itu ada
tujuh puluh kasur, dan pada tiap-tiap kasur telah siap seorang istri
yang memakai tujuh puluh macam perhiasan. Sungsum betisnya bisa
nampat karena kehalusan perhia.san-perhiasarurya." Mudah-rrudahan
Allah Ta'ala memudahkan kita untuk memperoleh itu semua.

(Daqa'iqul Akhbar)
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Diriwaya0<an pula dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaMa: "sesung-
guhnya Allah Ta'ala marciptakan wajah para bidadari Erdiri dari empat
wanra: putih, hijaq kuning dan merah; dan EIah menciptakan badannya
dari za'fararu kasfuri dan kapur barus, sedang tambutrya dari cengkeh.
Dan dari jari-jemari kakinya sampai lutuulya diciptakan dari za'farart
yang Elah diharamkarq dan dari lututrya sampai payrrdaranya diciptakan
dari ambar; sedang dari leher sampai kepalanya diciptakan dari kapur
barus. Dan andaikata seorang di antara bidadari-bidadari itu meiudah
ke dunia niraya ludahnya itu menjadi kashrri. Dan Erhrlis pada dada
mereka masing-masin& niuna sualninva dan sebuah nama di antara
nama-nama Allah Ta'ala. Dan pada tangan tiap-tiap seorang di antara
mereka Erdapat gelang-gelang, sedang pada jari-jemarinya terpasang
sepuluh cincin dari intan cian mutiara." (Daqa'iqul Akhbar)

Nabi Saw. bersabda:
;tr.. |. .... .7. , . -^i

dP 'J"\, (a-/a J, qJ !r-^) tJr' q':'.ji, 
,t5;:'J'" r;k wei ;

,?nt !';;- ..tK ,c;)t &;eLi
, . . .'/,.11
(.), ,-A t-rr

Raaitu nnlaaikffin lubnatan min fidhdhatira
wakuffuu anil binaa-i, faqultu lahunr,lima kafaftum anil binaa-i?
Faqaalu qad tammat nafaqatunaa, faqulturn Maa nafaqatuirum?
Qaaluu dzikrullaahi, fa-inna shaahiba haadzal qashri kaana
yadzkurullaaha falammaa kaffa 'an dzikrillaahi ta'aalaa kafa{naa
anil binaa-i.
"Alat lilat adofuruW omtg maLnlat *dang nemfutgun gerlungge*tng
dengan bata dni emas dan bata dai perak. Tiba-tiba mereka berhenti
menbangun, Maka afu Mtnya l<epada mercla: "IQnapa kalianbrhenti"
membangun?"
Maka jawab mereka: "Biaya kami benar-benar telah habis."
Ldu aku Manya: "Apabioyamu?" lauab m*eka: 'lngat kepadn Allnh.
Sesungguhnya pemilik gedung ini senantiasa mengingat Alhh. Dan
mnnakala ia berhenti mengingat Allah Ta'ala, mala kami pun berhenti
pula dai membangun,"

Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

',", !tt-*

.:9t ,tt;;s ia ,'t 11

.,--,.i .'I

f:aA d,(Fer

'!\ f ) r;tj

r';&"x *r,
l-Iii ,'[Jl

r'55;: c

9 e*j.emoh 'lDuu(atun JV ao&ifr.in 709



tjltt c7 i.; ok Aj li
.4; d;;vi; 'ict6,;'1

Man kaana yuriidu hartsal aalfiirati nazid lahu fii hartsihi wa
man kaana yuriidu hartsad dunyaa nu'tihi minhaa wa maa
lahuu fil-aakhirati min nashiibin.
"Bmangsirpa meflghetdoki ktuntungan di alchirat, akm Kami tambah

leuntungm ifu bagirrya, don bmmgstcpa Wq menghendaki lceuntungnt

di dunia Knmibril<m lrepadanya xhagtnt dai keuntungan funia, dan

baginya ttdak ada *tubagianpun di alhirat." (Zubdaai wa'iztrin)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

.F,:)
Man ehallaa 'alayya fii kulli jurn'atin mi-ata marratin ghafa-
rallaahu dzunuubahu wa lau kaanat mitsla zabadil bafui.
"Barangsinpa bershalawat kepadaku setiap hai lum'at seratus kali,
maka akan diampuni dosa-dosanya olch Allah, sekalipun seperti buih
cli Laut." (Zubdatul Wa'izhin)

.ra'; zLjt J, ft] f;r j_i ;*'1
Wa ehiiqal ladziinat-taqau rabb;r- O;"r""ti zumaraa.

"Dtn onztrg-orwrg yangfufun l<eryda Tlwt mercla, dibaun lce dalam

surga sedang l<eadaan merela @eromhong-rombongan) i'
Yakni berkelompok-kelompok yang berbeda-beda, sesuai dengan

perbedaan tingkat keutamaan maupun ketinggian derajat masing-
masing. Itu Erjadi sebelum maupun sesudah perhitungan amal mereka,

baik dengan perhitungan yang ringan ataupun yang berat. Dan itu,
sesuai dengan ayat sebelumnya, yaitu fuman-Nya:

'*d'e':j
Wawudhi'al kitaabu.
"Dan dibeikanlah buku (perhihngan amal masing-masing)."

Sedang yang membawa mereka ialah para malaikat atas perintah
dari AIIah Ta'ala. Para malaikat i&r merrbawa orangorang yang berhlc^/a
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dengan sikap memuliakan dan menghormati tanpa memayahkan atau-
pr:n meletihkan, akan tetapi dengan sula cita dan rasa gembira, agar
mempmepat mereka menuju negeri kemuliaan Adapun yang dimakzud
orang-orang yang bertakw4 ialah orang-orang yang menjaga diri dari
kemusyrikan. Merekalah umunnya penghuni surga. Sedang di atas
mereka ada lagi golongan yang difirmankan Allah Ta'ala:

.'.i^ls'a:s, -;1';i',
Wa uzlifatul jannatu lil-muttaqiina
"Dat (dihari iht) didela*crlah zurgalcepada ormg-ormg ymgWahoa.,,

Lalu di atas mereka ada lagi golongan lain yang difirmankan
Allah Ta'ala:

.tii i^--Lt St ,"int,;X t;.
Yauma nahsyurul muttaqiina ilar-rahmaan iwafdaa.
"(lngatlaQ han ftenkQ Knmi mengumpulkan orang-orang yang tahLta
kepada Tuhan Ymg Maha Pemurah ebagni prutumn yotg terhormat."

Dan, Entulah berbeda antara orang yang dibawa ke surg4 dengan
orang yang surga didekadcan kepadanya. Dan sebenamy4 mereka yang
dibawa ke surga adalah orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri.
Sedang mereka yang suga didekatkan kepadanya, ialah otang-orang
yang pertengahan. Adapun mereka yang dihormati sebagai perutusan
itulah orang-orang yang utama.

Dan ketahuilah, bahwasanya manakala terompet telah ditiup pada
tiupan pergernbalia4 dan masing-masing orang elah murrerl dari kubumya
maka setiap orang akan didatangi amalnya sendiri-sendiri. Amal itu
berkata kepadanya: "lvlari bogegas ke N,Iahsya/' Omng yang mempunyai
amal baik, amalnya itu akan menjeLna di hadapannya sebagai seekor
bighal. Dan ada pula amal:rya menjelma sebagai seekor himar. Dan
ada lagi yang amalnya menjelma sebagai seekor domba yang kadang-
kadang melonparkanrrya Di depan mereka masing-masing memancar
suatu cahaya yang kemilau, seperti lampu, seperti binatang, seperti
bulan dan seperti matahari, menurut kadar kekuatan dari perbuatan
dan pekerti masing-masing. Dan juga di sebelah kanan mereka ada
cahaya yang serupa. Adapun di sebelah kiri mereka tidak ada
secercah cahayapun, tetapi kegelapan yang sangat pekat, di mana
bergelimang di sana orang-orang k#ir dan mereka yang ragu-ragu.
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Adapun orang yang beriman, ia memuji kepada Allah Ta'ala atas karunia
cahaya yang diberikan-Ny+ yang oleh karenanya ia tidak tersesat di
dalam kegelapan tefsebut.

Dalam pada ihl manusia ada yang berjalan dengan kedua telapak
kakinya sedang yang lain berjalan dengan ujung-ujr:ng jarinya. Rasuftrllah
Saw. pernah ditanya:

.X *?,*'t
Kaifa yuhsyarun naasu yaa Rasurrlallaahi? Qaala itsnaani 'alaa
ba'iirin wa khamsatun 'alaa ba'iirin wa 'asyaratun 'alaa ba'iirin.
"kk@<ah mftaBia \elak) d1latntfifkm, ya Rnsul AlWt?" Mrila jmurbnya:
"Dw orang (mmunggang) di atas sekor untn, limn orang di atns eekor
unta, dnn xpuluh orang di atns eekor unta."

MaksudnyA apabila ada beberapa orang yang berserikat d"lam
suatu pekerjaan, maka Allah SwL akan menciptakan dari amal mereka
seekor unta buat tunggangan mereka. Seperti halnya sekelompok orang
yang membeli sebuah kendaraan, mereka alan mon:ngganginya bergan-
tian di tengah perjalanan mereka. Maka lakukanlah -semoga Allah
mernberi peh:niuk kepada anda- suatu amal yang akan menjadi unta
tunggangan anda sendiri, tanpa berserikat dengan orang lain.

Dengan demikian, dapatlah diketahui pahala perbuatan yang
dilakukan secara berserikat Jadi, yang paling utama, ialah marnkala
dianugerahkan dari Tuhan bagi tiaptiap seorang pahala secara khusus,
tanpa ser&at orang lain dalam pahala tersebut

Ada diriwayatkan: "Bahwa seorang laki-laki dari Bani Israil
mendapat warisan harta yang banyak dari ayahnya. Maka dibelikanrrya
sebidang kebun lalu diberilan khusus untuk orang-orang miskin,
seraya katanya: 'lrilah kebunku di sisi Allah'. lalu dia pun membagi-
bagi uang yang banyak kepada orang-orang yang lemah, seraya katanya:
'Dengan uang ini, aku membeli budak-budak perempuan maupun
laki-laki, merdekakan hamba-hamba sahaya yang banyak'. hlu katanya
pula: 'N4ereka adalah pelayan-pelayanku di sisi Allah.' Pada suatu hari
laki-laki ihr menengok seorang tuna netra yang kadang-kadang merang-
kak. Maka dibelinyalah sebuah kendaraan untuk si buta itu, agar dia
gunakan untuk berjalan, sedang lakilaki itu berkata: 'Ini kendaraanku
di sisi Allah yang akan aku tunggangl.' Mengenali laki-laki itu, Nabi
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Saw. bersabda:

a. . i' a. ." t c1. .. '. .:. ..,i '! ,: , 4i;a;J; a-'; !,.u.;,t sj .(r.],t.'.p:t';Il6J :!r'o: +lt
.a';l,J1.4.'r.t

Walladzfi nafsii biyadihi laka-annanii anzhuru ilaihaa waqad
jii-a bihaa ilaihi musrajatan muljamatan wayasiiru bihaa iIaI
mauqifi.
"Demi Allah, yang diiku ada yln l<ehtasann-Nya xsungguhnya aku
seolah-olah melihat kendaraannya itu, sednng kendnraan itu telah di-
datangkan l<epadanya ddam lceadaan telah brplnna dan fu\<endalt, dan

brjalan membmoanya menuju mauqif (nnshya) ." (Dai Ruhul Bayan)

p5 tS 6s
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PE RMOHONAN AMPUN MAI.AI KAT

UNTUK ORANG MUKMIN

. a. . a,
. ^-..- Jl "..,- Jl\-'.' Y

tarr.tr;o.....-,.?,4t+-1 4)F A) jPl d "t .>- ,Jl

f.it') fi1U.y.'+t turl', ;; ,j, +') (, .fr!,\ ;.y.
( v : ;,,,.1lr ) .ri;":t |.,ti &) en+

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.
Alladziina yahmiluunal'arsya waman haulahuu yusabbihuuna
bihamdi rabbihim wa ytrlminuuna bihii wayastaghfiruuna I i'll acl zi ina
aamanuu. Ir.abbanaa wasi'ta kulla syai-in rahmatan wa 'ilman fagMir
Iilladziina taabuu wat-taba'uu sabiilaka waqihim'acrzaabal lahiirni.
(Al-Mu'minr 7)

Dmgan mmyebut rutnn Allnh Yang Maha Pmgasfu lagi Maha Panyayang.

"Malaikat-rudoikat ymg memilul Atsy dan nnlaikat yong fuada di *l<elikng-
nya, bertasbih memuji Tuhan merekn dnn mereka beriman lcepada-Nya serta
memohonlsrn anpun bagi orang-orang yang fuiman (*raya mengucapkan):
"Ya TuJan lami rahmat dmi ilmu Engkat meliputi *gala *atatu, makafuTilall

ampunmt l<epada orangorang yangWnuhat dan mmgih.tti jalan Engkau dan

pliharalah nereka dai siksa neraka yang bernyala-nyala." (QS. Ghafir: 4

Tafsir :

(Malaibt-malaikat yang memikul ',\rsy dnn malaikat yang berada di

*l<elilingnya); mereka. adalah para malaikat Karubipr:n, yaitu malaikat-
malaikat yang brtinggi tingkatarmya dan yang pertama-tama diwujud-
kan Dibawanya 'Arsy oleh mereka dan berkerumunnya mereka di
sekelilingrya adalah kata-kata majaz Entang pemeliharaan dan Pengen-
dalian mereka terhadapnya, dan kata-kata kinayah tentang betapa

'otoa o 9- o-
bs-15 f+._t b.Js-e,--ts *
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dekatnya mereka kepada pemilik 'Arsy dan ti^ggyu kedudukan
mereka di sisi-Nya, dan bahwa mereka adalah para perantara untul
melaksanakan perintah-Nya.

(Bertasbih memuji Tuhan mereka), menyebut Allah dengan sifat-
sifat yang memuat pujian, yaitu sifat-sifat keagungan dan kemuliaan.
Adapun dijadikannya tasbih sebagai pokok p redikat, sedangpujian
sebagat hal (keterangan keadaan), karena memuji itr:lah muqtadhal hal
(suasana yang meliputi) para malaikat itu, sedang tasbih tidak.

@an mereka benman l<epada-Nya). Allah memberitahukan tentang
keiman4n para malaikag sebagai pemyataan tentang betapa utamanya
keimanan dan penghormatan terhadap orang yang beriman. Dan ayat
ini memang berkaitan dengan iman, sebagaimana Dia nyatakan dengan
firman-Nya: (Serta trcmintakan afiputt bagt orang-orang yangbeiman).

Dan juga dalam rangka memberi pengertian, bahwa para malaikat
pemikul'Arsy dan penghuni'Arsy adalah sama dalam pengetahuan
Allah; yalni sebagai bantahan terhadap kaum Mujassimah. Adapun
istighfar para malaikat itu, yang dimaksud ialah syafaat mereka, dan
bahwa mereka menanggung taubag dan diilhami ucapan-ucapan yang
menyebabkan tururrnya ampunan Dan ayat ini, juga memuat peringatan
bahwa persekutuan iman, mewajibkan adanya pemberian nasihat dan
kasih sayang, sekalipun terhadap perbedaan jenis makliluk. Karena per-
sekutuan imanlah hubungan yang paling kual sebagaimana difirmankan
Allah Ta'ala: "Sesungguhnya orang-orang mulcnin adalah bersaudara.,,

(Ya Tuhan krmr)- Maksudnya, para malaikat itu mengucapkan:
"Ya Tuhan kami." Kata-kata ini adalah keterangan atau hal dari
"Yastaghfruuna,"

(Engkau meliputi segala ewatu dangan rahfiat dan ilmu). Maksudnya,
rahmat dan ilmu Allah meliputi. Di sini,l'il digeser dali fa'il-nya yang
asli, untuk merryatalan kedalaman yang sejauh-jauhny a (tghraq\ dalart
mersifati Allah dengan rahmat dan ilmu, dan sebagai pemyataan ber-
sangatan (mubalaghah) tentang meratanya rahmat dan ilmu Allah itu.
Adapun didahulukannya rahma! adalah karena rahmat itulah yang
menjadi sasaran utama di sini.

(Mala nnpnulah orwtg-otttrg ymgfuiht dm nengilatti jaLm Englcar),
yaitu orang-orang yang Engkau ketahui taubahrya dan mengikuti jalan
yang benar.

(Dan jagalah mereka dai siksa nerakn yang bemyala-nyala) dan
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peliharalah mereka daripadanya. Kata-kata ini merupakan pemyataan
seblah diberikannya pengertia& sebagai penguat dan untuk menunjuk-
kan betapa dahsyatnya azab mereka. (Qadhi Baidhawi)

Merumt tnam Muharnmad bin Naahmud As-Samaqandi mergerni
firman Allah Ta'ala:

;,;t;:.ri;- u-rt
Alladziina yahmiluunal'arsya.
" (Malailat-talaikat) yang memikul'Arsy."

Ibnu Abbas ra. berkata: "Sesungguhnya para malaikat pemikul
'Arsy, kaki-kaki mereka terletak di bumi yang paling bawah, sedang
kepala-kepala mereka menembus'Arsy. Mereka dalam keadaan tunduk
tidak mengangkat pandangan mereka."

Dan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya,
berkata: "Sesunggulurya AIIah Ta'ala mernandang kepada ruatu bahan
rnti Qauharah), maka berubahlah ia menjadi merah. Kemudian, di-
pandang-Nya lauharnh itu untuk kedua kalinya, maka ia pun- leleh
dan bergetar, karena takut kepada Tuhannya. Kemudian dipandang-
Nya ia untuk ketiga kalinya, maka berubahlah menjadi air. Kemudian
dipandang-Nya ia untuk keempat kalinya, maka membekulah separo-
nya. Dan dari yang separo ini, diciptakanlah oleh-Nya 'Arsy, sedang
dari separo yang lain air. Kemudian dibiarkan-Nya dalam keadaan
demikian, yang oleh karernnya ia Erus bergetar sampai hari kiamat "
Demikian petikan dari As Samarqandi.

Imam AlQurtubi mengatakan: "Dan menurutpendapalpendapat
dari para ahli tafsfu, bahwanya 'Arsy itu singgasana, dan bahwa ia
berupa bangunan yang diwujudkan Allah Tdala blah menciptakannya,
dan memerintahkan para malaikat-Nya supaya mernikulrya dan meng-
haruskan mereka mengagungkannya dan berthawaf di seketlingnya,
sebagaimana Allah telah menciptakan Bait (Ka'bah) di bumi, dan
menyuruh anak cucu Adam berthawaf di sekelilingnya dan berkiblat
kepadanya."

Dan dari Ali ra.: "Sesungguhnya para maiaikat yang memitul
'Arsy ada empat orang. Masing-masing malaikat itu mempunyai empat
wajah. Kaki-kaki mereka menapak pada sebuah batu besar yang ada
di bawah burni yang ke tujuh, sejauh perjalanan lima ratus tahun."
(Al-Qusyairi)
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Imam Abu laits As-Samarqandi berkata mengenai surat Al-A raf,
ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala:

Tsummastawaa'alal'arsyi.
"l-alu Dia berxmayam di atas'Arsy."

Menurut sebagian ulama, ini termasul ayat-ayat mutasyabiha!
yang hanya diketahui oleh Allah saja penakwilannya.

Dan diceritakan pula dari Yazid bin Marwan, bahwa ketika dia
ditanya mengenai takwil dari ayat ini, maka jawabnya, "Takwilnya
ialah beriman kepada-Nya."

Dan ada pula diceritaka4 bahwa seorang lakiJaki elah menemui
lmam Malik bin Anas, lalu bertanya kepadanya mengenai firman Allah
Ta'ala:

's'Y'r ;'i' *';l;
Ar-Rahni.aanu'alal'arsyistawaa.
"Tlnn Yang Mnla Pemurah, Yangberemayam di atas 'Arsy."

Maka jawab Imam Malik: "Beriman kepada-Nya adalah wajib
sedang menanyalan-Nya adalah bid'ah. Dan saya lihat, kamu tak lain
orang yang sesat." Maka murid-murid Imam Malik mengeluarkan
orang itu.

Dan konoru Muhammad bin Ja'far pun berpendapat serupa.

Dan dari Ubay bin IG'ab bahwa dia berkata: "Apub u seperernpat
malam telah lewat, maka Rasulullah Saw. bangun, lalu ujarnya:

..., 6 Lrir ,e ir$tt"j$ a;,.tiSt .,,t1 ?ur frlrr ;i*$
ayy*r" * 

"arf.*rff-fr" 
jaa.atir raajifatu tatba'uhar raadifatu

jaa-al mautu bimaa fiihi.
"Hai manusia, ingatlah kalian l<epada Allnh. Pasti datang kegoncangan

iht, diikuti obh tiupan. Pasti datang maut dengan *gala akibntnya."

Maka berkatalah LJbay bin Ka'ab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya
saya banyak membaca shalawat untukmu. Berapakah shalawat yang
harus aku sampaikan kep aC an.u?"

Rasulullah Saw. menja' -rb: "Sebanyak yang kamu kehendaki."
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Kata Ka'ab: "Seperempat?" Rasulullah Saw. menjawab: "Sebanyak yang
kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu."

Kata Ka'ab pula: "Sepertiganya?" Rasulullah Saw. tetap menjawab:
"Sebanyak yang kamu kehendaki. Dan jika kamu tambah, maka itu
lebih baik bagi:nu."

Kata Ka'ab lagi: "Ya Rasul Allah, dua pertiganya?"

Jawab Rasul Saw. tetap: "Sebanyak yang kamu kehendaki. Dan
jika kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu."

Maka Ka'ab berkata: "Ya Rasul Allah, jadi shalawa&u seluruhnya
aku berikan kepadamu?"

Rasul Saw. berkata: "IGIau begitu, shalawatnu morukupi tekadmu,
dan diampunilah dosamu." (Syifa'un Syarif)

Adapun firman Allah Ta'ala:

';';t t';;- ui
Alladziina yahmiluunal'atsya.
"Dan para malaikat pemikul 'Arsy beiman kepada-Nya."

Maksudnya, bahwa para malaikat pemikr:l 'Arsy itu memhnar-
kan, bahwa Tuhan itu Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tiada tara.

Jadi bila Anda bertanya: "Mereka yang bertasbih memuji Tuhannya,
lalu beriman kepada-Nya. Padahal, tasbih itu hanyalah E{adi sesudah
beriman. Maka bagaimanakah pengertian firman-Nya: "Dan mereka
beriman kepada-Nya?" Saya iawab: "Pengertiannya ialah bahwa itu
inerupakan peringatan, betapa mulia dan utamanya iman itu, dan
merupakan aniuran untuk beriman. Dan setelah All ah Ta'ala 'Azza tt a

/alk terhalang dari mereka oleh tabir-tabir keagungan, keindahan dan
kesempumaan sifat-sifat-Nya, maka Dia pun menyebut mereka sebagai
makhluk-makhluk beriman." (Tafsir Al-Khazin)

Dan bila Anda masih bertanya: "Bagaimana pengertian mengenai
permohonan ampun para malaikat untuk orang-orang yang beriman,
padahal mereka adalah orang-orang yang bertaubat lagi saleh, yang
dijanjikan akan mendapatlan ampun, sedang Allah takkan menyalahi
janji-Nya7' Saya jawab: "Lri merupakan syafaat Sedang pengertianrrya
ialah bertambahnya dan pahala." (Kasysyaf)

Ada pula ulama yang mengatakan, permohonan amptm dari para
malaikat untuk orang-orang yang beriman ini adalah sebagai imbalan
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dari apa yang pemah mereka katakari:
t r't ., o. trlr.t. --'-t t
-J;j. gJ^,., ^-; .41et Jl .:Jj..-r l+it) J . 

..4. u .

.u
Ataj'alu fiihaa man yufsidu fiihaa wayasfikud dimaa-a wanahnu
nusabbihu bihamdika wa nuqaddisu laka.
" lvfungapa Engkm hmdak menjadikan ftJulifah) di bumi itu, orang yang
akan menbuat l<erus|<m padanya dm mmurrcpahlatt dmah, padnlul kami
senantiasWasbih dengan memul Engkau dan nmsacikan Engkai"
Ya-kni, oleh karena dulu para malaikat itu Erlanjur mengatalan

apa yang telah mereka katakan, mata kini mereka lantas memohon-
kan ampun bagi orang-orang mukmin; ha1 mana juga merupakan
peringatan bagi selain malaikat, bahwasanya waiib atas orang yang
telah memperkatakan diri orang lain, sebagai penyesalan atas kata-
kata yang terlanjur dia ucapkan. (Tafsir Al Khazin)

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: "Seblah Atlah Ta'ala merr-
ciptakan 'Arsy, maka disuruh-Nya para malaikat pemikul 'Arsy itu
memikulnya Etapi mereka merasa berat Maka Allah Tdala berfirmart
"Ucapkan olehmu sekalian 'Subhanallnah' (Maha Suci Allah)." Maka
para malaikat itu mengu.capkan, 'Subhanallaah', sehingga menjadi
ringanlah mereka memikulnya. Dan untuk seterusnya, mereka meng-
ucapkan sepanjang masa, 'Subhanallaah', sampat saat Allah Ta'ala
menciptakan Adam as., maka tatkala penciptaan Adam as. itu telah
sempuma, dia pun bersin dan Allah Ta'ala mengilhamkan kepadanya
tcapan'Alhamdukllaah' (Segala puji bagi Allah). Maka Adam pun
mengucapkan 1{ lhamilalillaah' ,la\r AIIah Tdala berfirm art aathamu-
kallaah' (Alfu71s,q*wtati kamu). Untuk inilah Aku blah menciptakan
kamu, hai Adam."

Para malaikat berkata: "Kalimat ini sangatlah agung tidak patut
kita melalaikannya." Lalu kalimat ini mereka gandengkan dengan
kalimat yang pertama tadi sedemikian rup& sehingga mereka ucapkan
sepanjang masa, 'Subhanallaahi walhamdu lillaah' (Maha Suci Allah,
dan segala puji bagi AIIah). Dan mereka prm merasakan semakin ringan
beban 'Arsy itu, tidak seperti semula.

Dan desrikianlatu mereka senantiasa mengucapkan kalimat-kalimat
tersebut sehingga pada suatu saat, Allah Ta'ala mengutus Nabi Nuh
as. Kaum Nabi Nuh as.-lah yang mula-mula me€anggap patung-patung

,,o. t.r 
-a

J-""lt U k+ ..1n ;t

9 e,tiemofr, Du,c,ta,tun J{ aa&ikin



berhala sebagai Tuhan.

Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Nuh as. agar
merryuruh kaumnya morgrrcapkan 'Laa ilnaha illall"aah' (radaTuhan,
selain Allah), sedang Nabi Nuh as. menerima penghinaan kaumnya
dengan rela.

Para malaikat berkata: "Kalimat yang ketiga ini pun agung pula."
Lalu mereka gandengkan dengan kedua kalimat mereka ucapkan
sepanjang masa, 'Subhanallaahi usalhamdu lillaahi walaq ilaaha
illallaah' (Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan tiada
Tuhan selain Allah); sampai pada suatu ketika Allah Ta'ala mengutus
Nabi Ibrahim as.

Ta&ala Allah Ta'ala mengutus Nabi Ibrahim as. disuruh-Nya ia
berkorban, yang kemudian Allah menebus putra Nabi-Nya itu dengan
seekor domba. Ketika Ibrahim melihat domba itu, ucapnya: 'Allaahu
Akbal (AllahMaha Besar), saking gernbiranya menerima kenyataan itu.

Para malailcat berkata: "Kalimat yang keempat ini pun mulia
juga." I-alu mereka gandorgkan dengan kalimat-kalimat yang tiga Ersebut
di atas, kemudian mereka ucapkan sepanjang m asa: 'Subhaanallaahi
ualhamdu lillaahi u:alaa ilaaha illallaahu wallaahu akbat/ (Maha
Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Ailah, dan Allah
Maha Besar)

Ta&ala Jibril as. menceritakan cerita ini kepada Rasr:Iullah Saw.
beliau berkata: 'Laa haula usalaa quwzoata illaa billaahil 'Aliyyil
'Azhiim' Qada daya dan tiada kekuatan melainkan dengan perbolongan

Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agu.,g).

Jibril as. kemudian berkata: "Kalimat ini patut pula digandeng-
kan dengan kalimat-kalimat yang empat itu." (fanbihul Ghafifin)

Berkata knam AlQusyairi: Menurut sebagian khabff ada dicerita-
kan, bahwa seorang malaikat berkata: "Hai Tuharu sesungguhnya
saya ingin mengetahui 'Arsy." Allah lalu menciptakan baginya tiga
puluh ribu sayap, dan terbanglah malaikat itu dengan sayapnya
selama tiga puluh ribu tahun. Maka firman Allah: "Sudah sampaikah
kamu kepada'Arsy?" Jawab malaikat "Saya belum lagi menempuh
sepersepuluh tinggt 'Arsy." lalu malaikat itupun meminta izin dari
Allah Ta'ala, untuk kembali kepada tempahya semula.

(Hai'atul Islam)

Berkata Imam AlQur*rubi: "Menurut pendapat-pendapat para
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ahli tafsir, bahwa 'Arsy adalah singgasana, dan bahwa ia berupa
tubuh yang diwujudkan Allah Ta'ala elah menciptakan dan memerin-
tahkan para malaikat-Nya supaya memikulnya, dan mengharuskan
mereka mengagungkannya dan berttrar /af di sekelilingnya sebagaimarn
Allah telah menciptakan Bait (Ka'bah) di bumi dan menyuruh anak
cucu Adam berthawaf di sekelilingnya seraya mengagungkan dan
memuliakan." (Hai'atuI Islam)

Dan berkata pula Syalr bin Flausyab: "sesungguhnya para malaikat
pemikul 'Arsy ada delapan orang empat orang di antara mereka meng-
ucapkan: 'Subhanakallaahumma wa bihamilika zaa lakal hamiu
'alaa hilmika wa 'ilmika'(Maha Suci Engkau ya Altah, dan seraya
memuji kepada-Mu. Dan segala puji bagi-Mu atas kepenyantunan-
Mu dan ilmu-Mu)

Sedang yang empat lagi mengucapkan: ,Subharuka Allaahumma
uta bihamdika walakal hamilu 'alaa 'afritika ba,ila quilratika, (Maha
Suci Engkau ya Allah, dan seraya memuji kepa.da-Mu. Dan segala puji
bagi-Mu atas kemaafan-Mu sesudah kekuasaan-Mu).

Kata Syahr: "Dan seolah-olah malaikat-malaikat itu mengetahui
dosa-dosa anak cucu Adam, lalu meteka beristighfar untuk orang-
orang yang beriman, yakni mereka memohonkan kepada Atlah Ta,ala
ampunan bagi orang-orang yang beriman." (Tafsir d-Khazin)

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: "Tatkata AIIah Ta'a.la telah
menciptakan 'Arsy yang agung itu, maka 'Arsy merasa bahwa dia
adalah makliluk yang hrbesar, maka kaanya: "Atlah tidak menciptakan
suatu makhluk lain yang lebih besar daripadaku." Maka bergetarlah
'Arsy itq lalu A[ah Ta'ala menciptakan seekor ulat yang melilit 'Arsy
itu. UIar itu mempunyai tujuh puluh ribu sayap. Pada tiaptiap sayap
terdapat tujuh puluh ribu bulu. Pada tiap-tiap bulu terdapat tujuh
puluh ribu wajah. Pada tiap-tiap wajah terdapat tujuh puluh ribu
mulut, dan pada tiap-tiap mulut ada tujuh puluh ribu lidah. pada
setiap harinya keluarlah tasbih dari mulut-mulut ular itu sebanyak
bilangan titik-titik hujan, dan sebanyak bilangan dedaunan pohon-
pohon, dan sebanyak bilangan malaikat-malaikat seluruhnya. Ular itu
melilit'Arsy, dan ternyafa 'Arsy itu hanya separo ular.

(Hai'atul Islam)
Dari sebagian ulama diceritakan, bahwasanya sebelum Allah

Ta'ala menciptalan bumi, tempat 'Arsy adalah air, sedang 'Arsy itu
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berada di atas air. Lalu Allah Ta'ala menyuruh'Arsy agar naik dari
atas permukaan air, maka ia pun naik. Ia terus meninggi, sehingga air
yang ada di tempahrya tadi membentuk kubus dan menghantarkan
'Arsy naik besertanya sampai ke marn yang dikehendaki Allah. Kemu-

dian Allah menyuruh air kembali ke tempat semula, maka katanya:

"sekiranya Allah tidak menyuruh aku kembali ke tempatku, pasti aku
hantar engkau ke tempatrnu."

Maka Allah Ta'da pun mewahyulan kepada air: "Sesunggulmya

karena kamu telah memuliakan'Arsy dan telah mengantamya demi
Aku, maka Aku jadikan temPatmu merupakan tanah yang paling
utama, dan Aku jadikan ia kiblat bagi semua makhluk, dan tempat

orang berharap memperoleh segala kebutuhan" Oleh karenanya, Nabi
Saw. bersabda:

nr.; lrl; g:.4> el yl 5..' t:o iul Jl-cl ol Ja- t- \-ii t-; 't-\J--L:-L-V

+, .r qb-;" ,f'iAt .-$r ^-dlJl -3 Jrl "]a, -.: tr(-./u,a.6 It
.iu, *u.

Man syayya'a dhaifan sab'a khathawaatin aghlaqallaahu 'anhu
sab'a abwaabi ]ahannama wa idzaa syayya'ahu tsamaaniya
khathawaatin fatahallaahu'alaihi abwaabil iannati hattaa
yadkhulahaa min ayyi baabin syaa-a'

"Bmangsiapa mmghantarkan *orang tamu tujuh langkah, mnkn AIIah

menutup terhadapnya tujuh pintu lahannnm. Dan apabiln in hantarkan

tamu itu delapan langkah lagi, maka Allah akan membukakan bagtnya

delapan pintu surga, sehingga dapatlah ia memasukinya dari pintu
manflpun yang ia kehendaki. " (Haqa'iq)

Dan disebu&an pula, bahwa yang pertama-tama diciptrkan Allah
Ta'ala ialah Qalam, kemudian lauh. Maka disuruh-Nya Qalam untuk
menulis pada Lauh aPa-apa yang akan teriadi sampai hari kiamat.
Kemudian, Dia menciptakan apa yang Dia kehordaki menurut kehendak-

Nya yang azali, kemudian Dia ciptakan 'Arsy, kemudian Dia ciptakan
para malaikat penanggung'Arsy, kemudian langit dan bumi. Dan bahwa

sesunggulmya Allah menciptakan 'Arsy adalah untuk hamba-hamba-

Nya, supaya mereka tahu ke marn mereka mesti menghadapkan waiah

ketika berdo+ agar tidal kebingungan dalam berdoa, sebagaimana

Dia telah menciptakan Ka'bah, supaya mereka tahu ke mana mereka
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mesti malghadapkan muka dan beribadat (Sekian dari As-Samarqandi)

Berkata Ats-Tsa'labi mengenai firman Allah Ta,ala:

.rL, j'f- j;U.)
Wayahmilu'arsya rabbika.
" D an mmjunj ung' Ar s y Tuhanmu. "
Dari Ali bin Al-Husain ra., bahwa dia berkata, ,,Sesungguhnya

Allah Ta'ala telah menciptakan 'Arsy, sedang sebelumnya Dia tidak
menciptakan apa-apa selain tiga: Udara, ealam dan Nun, kemudian
barulah menciptakan'Arsy dari bermacam-macam cahaya antara lain
cahaya hijau, yang olehnya terjadilah warna hijau; cahaya kuning,
karenanya terjadilah wama kuning; cahaya merah, yang oleh karena-
nya menjadi warna merah; dan cahaya putih, yang oleh karenanya
menjadi benderanglah cahaya<ahaya, dan dari cahaya itu pula terang-
nya r,r,aktu siang. Kemudian Allah menjadikan'Arry bertingkattingkat
sampai tujuh juta tingkaf yang tidak satu tingkat pun di antaranya
kecuali bertasbih kepada Allah, memuji dan mensucikan-Nya dengan
su,ua-suara yang berbeda-beda; yang andaikata Allah Ta'a1a mengizin-
kan segala sezuatu untuk mendengamy4 pasti akan runtuhlah gurrrng-
gunung dan gedung-gedung, dan akan keringlah lautan.

Adapun mengenai firman Allah Ta'ala:

.^t.,f U^1 )l 3.- {
Wa in min syai-in illaa'indanaa khazaa-inuhuu. 

' '
"Dan hdak ada *suatupun melainkan pada sisi kamiW Huatruthnya.,,

Berkata Ab-Tsa'labi: Telah menceritakan kepada kami Ja,far bin
Muhammad dari ayahnya, dari kakeknya, bawa dia berkata, ,,pada

'Arsy ada gambar dari semua makhluk yang telah diciptakan Allah
Ta'ala, baik yang di darat maupun di laut, dan itulah takwil dari
firman-Nya Ta'ala. (Dan tidak ada sesuatupun, melainkan pada sisi
Kamilah khazanahnya).

Dan menurut khabar, bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah
menyuruh semua malaikat berangkat pagi dan sore, unhrk mengucap-
kan salam kepada malaikat-malaikat pemikul 'Arsy, karena keunggulan
mereka atas malaikat-malaikat yang lain. Demikianlah petikan Ats-
Tsa labi yang diucapkan pula oleh Imarr. Al-Baghawi dalam menaBirkan
firman Allah Ta'ala:
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'-.'r\?: '>t''J)r +'S t-;
Wasi'a kursiyyuhus samaawaati wA-rtaftu.
" Kursi Allah meliputi langit dan bumi."

Sedang Abu Hurairah ra. berkata: "Kursi itu terletak di depan
'Arsy. Adapnn arn'nVasi'a",bahwa luasnya adalah seluas langit dan

bumi."

Dan kata Ali dan Muqatil "Masing-masing kaki kursi itu, tinggi-

nya setinggi tujuh langit dan bumi, dan ia terletak di depan'Alsy."
Demikian kata mereka.

Berkata Al-Allamah As-Su1'udri: Ibnu Jari, Ibnu Mardawaih dan

Abusy Syaikh mengeluarkan dari Abu Dzarr ra, ia berkata: Rasulullah

Saw. bersabda:

;i' i at '^a-< ,lt l -'Kt ; 'v)t ->in) r t, 'ri ui u
.'- €..-- . --!J.' (J.L

g;t*.;, ;wt ,F "e'Kt J, ;'-nt'J*':
Yaa Abaa Dzarrin mas samaauraatus sab'u fil-kursiyyi illaa
kahalaqatin mulqaatin fii falaatin wa fadhlul 'a6yi 'dal kffsiyyi
kafadhlil falaati 'alaa tilkal halaqati.

" Hoi Abu Dztr,lnngtt yang tujuh podn htrsi, lanyalnh *tmrptnw seln utlr

cinan yang tergebtak di gurun, dnn kelebilwn 'Arsy atas l,ursi, ndalah

xbagai kelebihan gurun atas anan tetsbut."

Dan Abusy Syait h telah mengeluarkan dari Hammad, ia berkata:

'Allah Elah menciptakan 'Arsy dari pertama zamrud hijaq dan dicipta-

kan-Nya pula baginya empat buah tiang dari permata yaqut merah,

dan diciptakan-Nya lagi baginya seribu bahasa, dan Allah menciptakan

di bumi seribu uma! masing-masing umat bertasbih dengan salah sahr

bahasa dari bahasa-bahasa 'ArsY."

Dan Abusy Syaikh telah mengeluarkan pula dari Umar ra. bahwa

dia berkata: "Altah Swt. telah menciptakan emPat macam makhluk

dengan tangan-Nya Adam as.,'Arsy, Qalam dan surga'Adn. Sedang

brhadap makhluk-maktrluk lain, Dia berfirman "Kun", mala jadilah ia."

Dan Abusy Syaikh mengeluarkan pula dari Utsman bin Sa'ad Ad-

Darimi dalam kitabnya "Ar-Rndd'alnl lalmiyah", dari Ibnu Abbas ra., ia

berkata: "Pemimpin langit adalah 'Arsy."
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Sesmggulmya Elah kami bicarakan secara brperinci
hal ini, supaya sifat-sifat 'Arsy itu diketahui oleh semua orang.

p6 L4 6as1
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KEUTAMAAN

YANG TEGUH

PENDIRIAN

(rsTrQA[1AH)

iat c.€'i$ti i: ,tilL'i g'a: Fu,,tlrt
't'i ;iy:t c t4 3.':'i*1'# u W. €i

{ rv-r. ,n- }
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi

Innal-ladziina qaaluu rabbunallaahu tsummas-taqaamuu tatanazzalu

alaihimut malaa-ikatu allaa takhaafuu walaa tahzanuu wa absyiruu

bil-iannatil latii kuntum tutladuuna Nalmu auliyaa-ukum fil-hayaatid

dunyaa wafil aakhirati walakum fiihaa maa tasytahii anfusukum
walakum fiihaa maa tadda'uuna nuzulan min ghafuurin rahiimin'
(Haamiim:30-32)

Dergan mo4pbutwma AllahYang MnIa Patgashlagi Maha Pmyaymg'

" sesungguhnya oranS-orang yafly mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah,

WmudAi netteguhkan pendirian mereka, maka nuloikat akan turun kepada

merekn (dengan nengatatan): 'langanlah lamu takut dan jangmtlnh kamu sdih'

Dan bergeibiralah dengan surga yang telah dijanjikan kepadamu Kamilah

pelinduig-pelindungmu dalam l<ehidupan dunia_ dan di akhi.rat. Dan kamu
'^"*prribt 

di dolamnya apa yang diinginkan obh diimu, lan memperobh

pula di dalamnya apa yang kamu minta, sebagai hidanryn dln Tuhan Yang
'Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS' Fushshilat 30-32)

Tafsir :

(ksungguhnya orang'ormg ytrng mmgatfum: 'Tnun knmi ialah Allalt"),

r;j; \i r;w 'ti'"4t 'r* !7 rlt*t ; ?'t t riu ;ytlt.
;;)l ..rr1 lj.tlt

.c?) )Ye di.
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dengan mengakui ketuhanan-Nya dan memantapkan keesaan-Nya,
Q<emudinn meneguhkan pendiian mereka) dalam beiamal.

Kata-kata "Ta mmu,,, adalah untuk menyatakan bahwa istiqamah
iu kedudukannya sesudah per.rgakuan. Karena penga-kuan itu pangkal
dari istiqamah, atau karena istiqamah itu sukar, jarang sekali p*grt"-
yang diikuti oleturya. Adapun apa yang diriwayatkan orang diri para

Rasyidin mengenai arti istiqamah, seperti kemantapan iman,
keikhlasan beramal dan menunaikan kewajiban-kewajiban, itu semua
adalah rincian-rincian istiqamah.

(Maka para malaikat akan furun lcepada mereka) pada saat mereka
menghadapi sesuatu hal, dengan sesuatu yang dapat melapangkan
dada mereka dan menolak dari mereka rasa takut dan sedih; atau ketila
mati; atau ketika keluar dari kubur: (Jangarilah kamu takut) terhadap
apa yang atan kamu hadapi, (dan jangan pula kamu sedih) atas apa
yang telah kamu lewati. Kata-kata ,At adalah, An Masdaiyah, ab:u,An
Mukluffafah yane muqaddar dengan B a,, atau, An mufassirah.

- (Dalbergembialah dengan surga yang telah dijanjikan l<epadamu)
di dunia, lewat lidah rasul-rasul Allah.

(Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia), Kami
mengilhamkan kebenaran kepadamu dan membawamu melakukan
kebaikan, sebagai lawan dari apa yang dilakukan oleh setan-setan ter-
hadap orang-orang kafu, (dan dt akhirat) dengrr ryalaat dan kemuliaan,
di kala orang-orang kafir dan kawan-kawan mereka saling bermusuhan

, (Dan kamu memperobh di dalamnya) di akb:rat, (apa yang diinginkan
oleh dirimu) yaitu kelezatan-kelezatarl (dan kamu mempeiolen pula di
dalamnya apa yang kamu minta), apa yang kamu harap-harapkan. Kata_
kab Tadila'unn berasal dari Ad-Da'aa'yang berarti meminta. Kata_kata
ini bersifat lebih merrakup daripada kata-ka a yangprar.;:La easytahifl.

(Sebagai hidangan dai Tuhan yang Maha pengampun lagr Maha
Peayayang). Kalimat ini adalah hal dari kata-kata ',Maa tailda,uuna,,,
untukmemberi pengertian, bahwa apa yang mereka harap-harapkan

libanding dengan apa yang diberikan kepada mereka, adalah merupa-
kan hal yang tidak terlintas dalam hati merek4 sebagaimana hidangan
untuk tamu. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abu Thalhah ra., trahwa dia berkata: ,,pemah 
saya

menemui Nabi Saw., maka nampaklah olehku beliau bergembira dan
berseri, sarra sekali tidak seperti yang pemah sayar Iihat (sebelum itu).
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Maka saya pun berhnya kepada beliau, yang IaIu dijawab: "Dan apakah
yang mencegah aku (untuk bergembira), sedang Jibril as. benar-benar
baru saja keluar tadi. Dia telah datang kepadaku membawa kabar
gembira dari Tuhanku, kata dia: "Sesungguhnya Allah Ta'ala telah
mengutus aku datang kepadamrl mernbawa kabar gernbim dari Tuhanku,
bahwasanya tidak seorangpun di antara umahnu yang bershalawat
untuicrnu, kecuali Allah Ta'ala dan juga malaikat malaikat-Nya bershalawat
pula untuknya sepuluh kali. (Syifa'un Syarif)

Adapun tentang sebab tururmya ayat-ayat tersebut di atas, para
ulama berkata: Dari Ibnu Abbas ra., dia berkata: "Sesr:ngguhnya ayat-
ayat itu turtrn mengenai Abu Bakar Ash-Shiddiq ra., bahwa sesungguh-
nya omng-orang muqdk berkata: 'Tuhan kami ialah Allah, dan malaikat-
malaikat itu anak-anak perempuan Allah." Sedang orang-orang Yahudi
mengatakan: 'Tuhan kami ialah Allah, dan 'Uzair itu anak Allah, dan
Muhammad bukanlah seorang Nabi." lalu Abu Bakar berkata: 'Tuhan
kami ialah Allah Yang Esa tiada sekutu bagiNya, dan Muhammad
adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya." Lalu Abu Bakar meneguhkan
pendiriannya. Adapun arti ayat ih-r: "Sesunggulrnya orang-orang yang
mengakui keesaan Allah, dan melepaskan dari Allah (kepercayaan
adanya) sekutu, bman maupun anak-anak, kemudian mereka senantiasa

taat kepada-Nya dan melaksanakan kefardhuan-kefardhuan-Nya, dangan
mengiklilaskan ketaatannya kepada-Nya sehingga saat mereka merringgal
dunia. (Tafstu)

Sebagian ulama yang lain mengatakan: Maksud "Isfiqamah" idah
pengambilan sumpah di dalam arwah. Sementara, ada pula yang
mengatakan: Istiqamah itu bisa terjadi secara lahir dan batin, bagi
orang kebanyakan (awam). Istiqamah secara lahir, ialah patr-rh terhadap
semua perinhh-perintah dan meniauhi segala larangan Sedang istiqamah
secara batin, ialah iman dan membenarkan.

Adapun bagi orang-orang khusus (khawash), istiqamah secara

lahir menyingkiri dunia dan meninggalkan perhiasannya maupun
keinginan-keinginan terhadapnya. Sedang istiqamah secara batin, ialah
dengan tidak menginginkan kenikmatan surga, karena rindu untuk
bertemu dengan Allah Yang Maha Rahman. (Syihabuddin)

Abu Bakar ra. pemah ditanya mengerni istiqamah, maka jawabnya:
"Janganlah kamu menyekutukan sesuatu pun dengan Allah."

Sedang Umar ra. berkata: "Istiqamah artinya hendaklah kamu
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secara lurus memenuhi perintah dan larangan, dan janganlah kamu
menyeleweng secara diam-diam seperti musang."

Dan Utsman bin 'Affan ra. berkata: "Istiqamah ialah keiklrlasan."

Sedang Ali ra. berkata: "Istiqamah ialah melaksanakan kefardhuan-
kefardhuan. " (Ma'alimut Tanzil)

Dan seorang ahli kebenaran mengatakan: "Istiqamah itu ada tiga
macam: Istiqamah dangan lidah, istiqamah dengan hati dan istiqamah
dengan jiwa. Istiqamah dengan lidah, ialah senantiasa mengucapkan
kalimat syahadat. Istiqamah dengan hati, ialah senantiasa memiliki
kemauan yang benar-benar. Sedang istiqamah dengan jiw4 ialah senan-
tiasa melakukan ibadah-ibadah dan ketaatan-ketaatan."

Sementara, yang lain mengatakan pula: "Istiqamah itu dengan
melakukan empat hal: Taat terhadap perintah, takwa (menjaga diri)
dalam menghadapi larangan, syukur terhadap nikmat dan sabar ter-
hadap surga. Sedang kesempumaan hal-hal yang keempat ini, adalah
dengan empat pula: Kesempurnaan taat ialah dengan keikhlasan,
kesempumaan takwa ialah dengan bertauba! kesempumaan s1'ukur
ialah dengan mengakui kelemahan, dan kesempumaan sabar ialah
dengan melakukannya secara tuntas." (Imam Nasafi)

Al-Faqih Abu Laits berkata: "Tanda istiqamah seseorang, ialah
bila ia memelihara sepuluh hal, dengan mewaiibkamya atas dirinya:

Pertama, rrremeT.iheLra lidah dari menggunjing orang lain, karena

.Cb..'S'e .=j;'r;
walaa yaghtab ba'dhukum ba'dhan.
"Dan janganlah xbagian kamu nenggunjing xbagian yang lain."

Keilua, me$auhi buruk sangka, karena firman Allah Swt.:

.l:"u' _fr u'.4' .r rf ,,f'.
Ijtanibuu katsiiran minazh zhanni inna ba'dhazh dranni itsmun.
"lauhiLah kebanyaknn dari prasangka, sesungguhnya sebagian dari
prasangka itu ialah dosa."

Dan juga, oleh karena sabda Nabi Saw.:

:,t,.r, ,-k; rt "'"u'i';, 
€,;;
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Iyyaakum wa suu-azh zhanni fa-innahu akdz"bul hadiitsi.
"HindaiW olehrru Lerburuk sangka, larma buruk xngka adalah ucapan
yang poling dusta."

Kefzga, menjauhkan diri dari memperolok-olokkan orang lain,
karena firman Allah Swt.:

,2;.,,.,.+2.'.: ,:,.& |> ffr{; ;tt ;j i, i r.p.rt\
Laa yaskhar qaumun min qaumin 'asaa an yakuunuu khairan
lakum.
"langanlnh suntu knum memperclokdoWan knum yang lain, (areru)
boleh jadi merekn (yang diolok-olokknn) lebih baik dai mereka (ynng
mengolok-olokkan)."

Keenpat, menahan pandangan dari hal-hal yang diharamkan,
karena firman Allah Ta'ala:

, ,-,i. ,.r.t.., ,,i,',:
'r))4' ;/. tf-) uiP.j

Qul lil'mu'miniina yaghudhdhuu min abshaarihim.
" Kntakanlah kepada orang-orang laki-laki yang beiman: 'Hendnklah
mereka menahan pandanganny a."'

Kelima,kejujwan lidah, karena firman Allah Ta'ala:

.;i*i$ 
'\,.'t

Wa idzaa qultum fa'diluu.
"Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil."

Keenam, menafkahkan harta pada jalan Allah, karena firman
Allah Swt.:

Wa anfiquu min thayyibaati maa kasabtum.
"Naftahknnlah (di jalan Allah) sebagian dai hasil usnhnmu yang baik-
baik."

Ketujuh, janganboros, karena firman Allah SwL:

,o.o- ol. -, ' -.1,:ri r*; )l
Walaa tubadzd zir tab dzit an.
" Dan janganlah kanru menghantburJanrburkan (artnmt) scara boru."
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Kedelapan, jrrq.:an ingin diunggulkan maupun dibesarkan dirinya,
karena firman Allah Ta'ala:

\ ;y.&-: i7..ti'rt:.'st -et*_

';Jif ua;'
Tilkad daarul aakhiratu nai'aluhaa lil-ladziina t"u yr"taorou
'uluwwan fil-ardhi walaa fasaadan walJaaqibatu lil-muttaqiina.
"Negei akhirat itu Kami jadiknn untuk orang-orang yang tidak itgin
menyombongkan diri dan berbuat kerusafutn di (mukn) bumi. Dan
l<esudnhan (yang baik) itu adnlah bagi orang-orang yang bertalaoa."

Kesanbilan, memelihara shalat lima waltu, karena firman Allah
Ta'ala:

.;}r.; e rr'e', ;*St;:>(sr, or{.at ;' tp"e
Haafizhuu alash shalawaati wash-shalaatil wurth- *u qr.r*r,,
lillaahi qaanitiina.
"Peliharahh *run shnlat|ru), dan (plilaralah) shalnt u,nstln. Berdinlah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu' ."
Kesepuhih, Eguh hati dalam menganut Ahlus Sururah wal-Jamaah,

karena firman Allah Ta'ala:

Wa anna haadzaa shiraathii mustaqiiman fattabi'uuhu walaa
tattabi'us subula fata-farraqa bikum 'an sabiilihi.
"Dan bahwa (yang kami peintahknn) ini adnlah jalan-Ku yang lurus,
mnka ifunhh dia; dan janganlah kamu rcngikuti jalm-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dai jalan-Nya."

(Tanbihul Ghafilin)

Bersumber dmi Abu Bakar Ar-Razi, bahwa dia mengatakan "Iman
dalam hati seor.mg mukmin adalah seumpama sebatang pohon yang
mempunyai tujuh dahan: Satu dalun mencapai lidahny4 sedang buah-
nya ialah perkataan yang jujur; satu dahan mencapai kedua belah
kakinya, sedang bualmya ialah berjalan menuiu shalat jamaah; satu
dahan sampai peruhya, sedang buahnya ialah memakan yang halal
dan meninggalkan barang-barang yang meragukan (sy'ubhat); dan satu
dahan lagi mencapai na fsunya, sedang bua]mya ialah meninggalkan
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keinginan-keinginan (syahwat). (Rajabiyah)

Dan menurut khabar: "Apabila elah tiba hari kiama! maka Allah
Ta'ala akan mernbangki&an kerrbali semua makhluk dari kubur masing-
masing. Maka datanglah para malaikat kepada kepala-kepala orang
yang beriman, lalu menghapus tanah dari kepala-kepala mereka,
sehingga Erserak-seraklah tanah dari mereka, selain dari kening-kening
merek4 yaitu tempat suiud mereka.

Oleh para mdaikat tempat itu mereka usap, tapi tanahnya tak
mau hilang. Maka malaikat-malaikat itu pun diseru: "Hai malaikat-
malaikat-Kr1 tanah itu bukanlah dari kubur merek4 etapi tanah dari
mihrab mereka masing-masing. Biarkanlah tanah itu (menempel) pada
mereka, sampai mereka menyeberangi Shirath ftelak) dan memasuki
surga Dengan demikiaq sungguh siapa saja yang memandang mereka,
niscaya akan tahu bahwa mereka adalah or,mg-or,rng yang terpilih
fthawash) di antara sekalian hamba-hamba-Ku." (Zahratur Riyadh)

Mereka yang memberi kabar gembira ada tiga: Nabi Muhammad
Saw. di dunia, dengan fuman-Nya Ta'ala:

Wabasysyirish shaabiriina.
"Dan beikanlah beita kegembiraan l<epadn orang-orang yang sabar."

Dan ayat-ayat lainnya; Para malaikat ketika seseorang dalam
keadaan sekarat (naza'), dengan firman-Nya Ta'a1a:

'..o t.--o 1o .i . 
-1, .r. i, ," , ..i..rJ .-lr.J .-:) -:ll 4jriJtJ I . ;:^J I rJ r\' 9_.

Wa absyiruu bil-jannatil Iatii kuntum tuu'aduuna.
"Dmbrgmbiralah dmgctn zurga ymg blnh dijntjikttr Allnh l<epadanru."

Dan Allah Ta'ala, dengan firman-Nya Ta'ala:

.l'*,: r*tn'J';,;.
Yubasysyiruhum rabbuhum birahmatin minhu wa ridhwaanin.
"Tuhan mereka menggembirakan merekn dcngan membeiknn rahmat
daripada-Nya dnn keridhaan. . ." (Raudhatul Ulama)

Ketika mati, ada ulama rnengatakan, bahwa kabar gembira itu
disampaikan menurut lima cara: P*tama, kepada orang-orang yang
beriman pada umumnya, dikatakan: tanganlah kamu khawatir dan
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dikekafl<an siksamu." N{aksudny4 kamu sekalian takkan disiksa selama-
lamanya, sedang para nabi dan orang-orang saleh akan memberikan
syafaatnya kepadamu, tlan janganlah kamu bersedih hati atas ter-
luputrya pahal4 dan bergembimlah dengan surga, yalmi bahwa brrpat
kembali kamu (pada akhirnya) ialah surga."

Ke&u,kepda orary-oragyang ikhlas, alon dikatakan ")anganlah
kamu khawatir akan tertolak amal-amalmu, karena sesungguhnya
amal-amalmu itu diErima, dan janganlah kamu bersedih hati akan
terluputnya pahala, karena pahalamu akan dilipat gandakan."

Ketiga, kepad.a or.rng-orang yang bertauba! akan dikatakan:
"Janganlah kamu khawatir Ehadap dosadosamu, karon
dosa-dosamu itu diampuni dan janganlah kamu bersedih hati akan
terlupuhrya pahala dari apa yang telah kamu lakukan sesudah ber-
taubat Allah akan menggantikan keburukan-keburukanmu menjadi
kebaikan-kebaikan."

Keempat, kepada orang-orang yang berzuhud akan dikata-kan:
"fanganlah kamu klrawatir akan dikumptrlkan dan dihisab, dan jangan-
lah kamu bersedih hati atas kekurangan, dan bergembiralah dengan
sugp $nng kamu pooleh) tanpa hisab maupun sikman (ulebih dahulu)."

Kelima,kepada para ulama yang mengajarkan kebaikan kepada
manusia, dan berbuat sesuatu dengan ilmunya, akan dikatakan 'Jangan-
lah kamu khawatir terhadap kehebatan-kehebatan hari kiama! karena
Allah akan memberi balasan amalmu sekalian, dan bergembiralah
dengan surga $ang akan diberikan) kepadamu dan kepada siapa saia
yang mengikuti jejakmu." Maka alangkah beruntungnya bagi orang
yang umumya diakhiri dengan kabar gembira.

Namun, kabar gembira (brsyarah) itu, hanyalah bagi siapa yang
mukmin lagi baik amal perbuatannya. Para malaikat akan turun
kepada mereka, lalu orang-orang mukmin itu bertanya: "Gerangan
siapakah Anda sekalian? Tiada pemah kami melihat orang-orang yang
lebih elok wajahnya dan lebih sernerbak baunya daripada Anda sekalian?"

Jawab para malaikat "Kami adalah teman-Eman kamu sekalian."
Maksudnyo kami Elah menjaga kamu sekaliaru dan kami telah menulis
amal-amal kamu di dunia.

Ndaka bagi omng beralcl sepatutrya dia waspada ehadap kdalaian"
Sedang tanda kewaspadaan itu ada empatperl<ara: Pertama, merrgurus
urusan-urusan dunia dengan rasa puas dan tidak tergesa-gesa.
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Ke&ta, mel..rgurus urusan-urusan alihirat dengan rasa tidak puas
(ingin berbuat banyak) dan bersegera.

Ketrga, mengurus urus{lrturus.m agama dengan ilmu dan kesung-
guhan (ijtihad).

Dalrr kemryat, menglllts urusan-urusan rnanusia dengan naseha!
cinta dan lemah lembut

Ada orang mengatakan: "Orang yang paling utama ialah orang
yang merniliki lima sirtat Pertama, ia Etap lurus dalam beribadah kepada
Tuhamya; Kedua, a ikhlas lahir dan batin; Ketrga, orang-orang liain
aman dari keburukan dn; Kemryat, ia tidak mengharapharap apa
yang telah jatuh pada tangan orang lain; Dan Kelima, ia siap untuk
mati." (Tanbihul chafilin)

Dan adapun bersiap-siap untuk mati dan pengertiamya ialah
seperti diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda:

..,rltr;;6 ftfr,ki
Aktsiruu dzikra haadzimil la&dzaati.
"lngatlah banyak-banyak akan hnl yang bba mzmutuskan keetukan
secara tiba-tiba." yakni maut

Fladits di atas adalah dai "Hisonn Mnshabih", sedang maksudnya,
bahwa maut itu akan memenggal setiap kelezatan. Maka ingaflah maut
banyak-bany& sehhgga anda akan senantiasa bersiapsiap morghadapi-
nya. IGrena sesungguhnya sabda Nabi Saw.: 'Ingatlah banyak-banyak
akan hal yang bisa memutuskan keenakan secara tilra-tiba', adalah
kata-kata yang ringkas lagi pende( akan btapi mernuat semua nasihat
Sebab sebenamya, orang yang ingat akan mati sungguh-sunggutL
maka dia akan mmahan diri dari kelezatannya kini, dan ingat mati
itu akan menahan diri dari mengangan-angankan kelezatan tersebut
di masa mendatang serta menjadikan dia berzuhud terhadap hal-hal
yang membuatrya menglrarapkan kelezatan itu. Tetapi jiwa yang keruh
dan lnti yang lalai membutuhkan kepada kata-kata yang banyak dan
nasihat yang panjang lebar. Dan kalau tidak, hntu dengan saHa Rasul
Saw.: "lngaflah banyak-banyak akan hal yang bisa memutuskan
keenakan secara tiba-tiba", dan fuga firman Allah Ta'ala: (Iiap-tiap
yang berfwa akan merasakan mati) itu saj+ zuda]rlah cukup bagi orang
yang mau mendengar dan berfikir tentang mati. Karena ingat akan
mati menimbulkan rasa tidak tenham tinggal di negeri yang fana ini,
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lalu menghadapkan tujuan setiap saat kepada negeri yang baka.

Hal itu, kar€na kata ulama: "Ntlati itu bukanlah berarti hilang begrtu
saja atau pun lerryap sama sekali, Etapi sekedar brcerainya hubungan
antara ruh dan rag4 dan berpGahnya ruh darinya, lalu berganti dari
suatu keadaan kepada keadaan yang laru dan berpindah dari suatu
negeri ke negeri yang lain " sebagaimana sabda Nabi Saw.:

Al-mu'minuuna laa yamuutuuna bal yunqaluuna.
" Ormg-ormg nuhnin itu tidaHah tnati, tettpi pulang A<e rcgm neteka)."

Dan maut itu Ermasuk musibah Erbesar. Allah elah menyebuUrya
sebagai suatu musibah dalam firman-Nya:

Fa ashaabakum mushiibatul mauti.
" LaIu kamu ditimpa bahaya kematian ."
Maut memang musibah besar, namun masih ada lagi yang lebih

besar, yaitu lalai terhadap mau! tidak mengingatkan dan hanya sedikit
memikirkannya. Padalnl dengan memikirkan mati sajalah timbulnya
i'tibar bagp orang yang mau berfikir- Berkata Al-Qurthubi dalam
"Tadzkirah"-nya: "Sesungguhnya semua bangsa telah sepaka! bahwa
maut tidak bisa diketahui pada umur Ertentu atau masa tertentu atau-
pun sakit terEntu. Dan hal itu, tak lain agar orang tetap ngeri terhadap
maut dan senantiasa siap menghadapinya.

Tapi, orang yang dikuasai oleh cinta brhadap dunia dan Enggelam
dalam kelezatan-kelezatannya, tidak mustahil bila dia lalai dari meng-
ingakrya dan tidak sudi mengingattya. Bahkan bila maut itu disebut
orang di hadapannya maka dia tidak suka, sedang perasaannya benci
terhadap maut Karena cintanya Erhadap dunia yang telah menguasai
hatinya, dan hubungan-hubungannya yang telah mendarah daging
dengan dunia morghalangi dia dari mernikirkan maut yang merupakan
sebab dari perceraiannya dengan duni4 lalu dia tidal suka mengingat-
nya lagr. Dan bila dia mengingatrya juga, maka ingatanrrya ihr adalah
karena merasa sayang pada dunia, lalu diapun sibuk mencela maut.
Ingat akan mati, bahkan semakin menjarhkan dia dari Allah. Mengenai
maut ini sesungguhnya kami telah berbicara panjang lebar."

(Majalis Ar-Rumi)
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Berkata Yahya bin Mu'adz -Qaddasallahu sirrahu-: "C)rang-orang
yang istiqamah ada tanda-tandanya: Berusaha taat kepada Allah Ta'ala
tanpa sesuatu kaitan, menasihati orang banyak tanpa suatu ketamakan,
beribadah kepada Allah Yang Haq dengan hati yang takut mengambii
pelajaran dari apa yang dilihatnya di dunia tanpa suatu syahwa! me-
mikirkan tentang akhirat tanpa lalai."

(Demikian dalam Al-Khalishah)
Maka barangsiapa yang sedemikian rupa keadaannya, dia akan

diberi kabar gembira di kala menghadapi mau! berupa kemuliaan,
kebahagiaan dan kedekatan kepada Tuhan.

Diriwayatkan, bahwasanya ta&ala maut datang kepada Syaikh
Abu,afi Ar-Raudzabn -Raltima]rullah Ta'ala-, dia membuka kedua mata-
nya, la-lu berkata: "krilah pintu-pintu langit telah terbuk4 inilah surga-
surga benar-benar telah dihias, dan ini ada seseorang berkata: "Hai
Abu Ali, sesungguhnya Kami telah sampaikan kamu kepada derajat
yang luhur, sekalipun tidak kamu minb, dan Kami beri kamu pangkat
orang-orang besar, sekalipun kamu tidak mengharapkannya."

Dan juga diceritakan, bahwasanya tatkala Sahal bin Abdullah
At-Tustari Rahimahullahu Ta'ala mefinggal dunia, maka orang-orang
ptrn berkumpul mengurus mayahya. Di Negeri itu, ada seorang tua
berkebangsaan Yahudi, urnurnya telah melewati tujuh puluh tahun.
Dia mendengar suara keras, maka keluarlah dia untuk melihat apa
yang brjadi. Setelah dia melihat kepada mayat brsebu! maka katanya:
"Tahukah kalian apa yang saya lihat?" Orang-orang bertanya: "Apa
yang anda lihat?" or*g tua itu pun masuk Islam, dan baik Islamnya.
(Demikian tersebut di dalam kitab Raudhur Rayahin)

ad ijir 6,5
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KEUTAMAAN

TAUBAT

.e:)r tr;1t it;.
i-+J;4 ,o:*k (, &-r -€tt o,'r-":r::V f ilr k ei'J,1',

.!i*|-ri'j :r',' ;Cjr, ^t a':r, "ei ;') ;,r.lJrloJr t j;3 r 1l ;.i
( vo ,.r1pJr )

Bismillaahir Rahmaanir Rahiim
Wahuwal ladzii yaqbalut taubata 'an 'ibaadihii waya'fuu 'anis sayyi-aati
waya'lamu maa taf'aluuna. Wayastajiibul ladziina aamanuu wa
'amilush shaalihaati wa yaziiduhum min fadhlihii wal-kaafiruuna
lahum'adzaabun syadiidun.

Dmgon menybut ruma Allah Yrng Mriha Potgasfu lagi Mala Pmyayng.
"Dan Dialah yang menenma tmtbat dari h.zmba-hamba-Nya dan memaaJkan

kesalahnn-kesalnhan dan mengetahui apa yang mereka kerjakan."
"Dan Dia menglcetwnkan (dm) orangorung yangberiman dan mengerjakan

amal-amal sabh, dan menambah (pahnla) kepada mereka dai karunia-Nya.
Dan orang-orang yang knfir, bngi mtreka azab yang sangat keras."

(QS. Asy-Syura:25-26)

Tafsir :

(Dan Dialah yang meneimn taubat dai hamba-hamba-Nya) dengan
mengampuni dosadosa, yang mereka bertaubat daripadanya. Menerima
(yrqbol") adalah f il muta'addi yang pefli kepada naful kedua dengan
menggunakan I afadz Min dan 'An, karcna f il ni memuat arti meng-
ambil dan kembali.

Dan hakekat taubat, sebenamya telah diketahui. Tetapi, dari

le't,j.emofr. Du,c,cqtun ..l/qohaftia 739

Slalt
55



Ali ra. diriwayatkan: "Taubat adalah kata-kata yang bisa diterapkan
pada enam makna: Pada dosadosa yang Elah lalu, taubat diartikan
penyesalan; sedang untu-k kewajiban-kewajiban yang dilalaikan, ia
diartikan juga, mengembalikan barang-barang yang diambil secara
aniaya; meleburkan diri dalam ketaatan sebagaimana Anda telah
mengasuhnya dalam kemaksiatary merasai diri akan pahitrya ketaatan
sebagaimana Anda blah merasai manisnya kemaksiatan; dan menangis
sebagai imbangan setiap tawa yang Anda lakukan."

(Dan memaafan l<esalalxar-l<esalalun) yang kecil maupun yang besar
bagi siapa saja yang Allah kehendaki.

(Dan mengetahui apa yang mereka lcerjaknn), lalu memberi balasan
dan ampunan dengan cermat dan hikrnah. Hamzah, AI-Kisa'i dan Hafth
membaca: 'nVaya'lamu maa taf ahuna" (dan mengetahui apa yang
kamu sekalian kerjakan) dengan Ta'.

(Dan Da memperkmankan orang-orang yang briman dan metgeqakan

amal-amal saleh) , Artiny a, Allah memperkenankan bagi mereka. Larr
(bagi) di sini mahdzuf, sebagaimana mahdzuf pula pada firman-Nya:
'"|/Va Idzaa kaaluuhum" kdang yang dimalsud ialah memperkenan-
kan doa dan membalas ketaatan. Karena ketaatan itupun seperti doa
dan permintaan akan sesuatu yang diakiba&an oleh ketaatan. Dan
contoh lain ialah sabda Nabi Saw.: "Doa yang paling utama ialah
Alhamdulillaah."

Atau artinya: Mereka mernenuhi seruan Allah dengan melakukan
ketaatan, apabila Dia menyeru mereka kepadanya.

(Dan netumbah (pahala) kepada mereka dai karunia-Nya) atas apa
yang mereka minta, yang sepatutrrya dan semestinya mereka terima,
atas memenuhi seruan Allah itu.

(Dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab ynng snngat keras)

kebalikan dari pahala dan penambahannyayang diperoleh orang-or.mg
yang beriman. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'r:,*t: 
'si'l

Laa yaraa wajhii tsalaatsatun: Aaqqul waalidaini wataariku
sunnatii waman dzukirtu indahu falam yushalli alayya.
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"Ada tiga orang yang tak4an melihnt zoajahlat: orang yang durhaka l<epada
ibu bapak, orang yatg meninggalkan sunahku, dan orang yang aku
disebut di hndapannya, tapi dia tidak mefitbaca shalattat untukku.,,
Benarlah Nabi dengan sabdanya.

Tatkala turun ayat:

\:."rr a -:,o>-,.J U' JJ

Warahmatii wasi'at kulla syai-in.
"Dan rahmat-Ku telah meliputi segala sesuatu."

Maka lblis -terkuhrklah dia- menjadi sombong, katanya: ,,Saya ini
salah satu dari segala sesuatu itu. Aku pun akan memperoleh bagian
dari rahmat Allah." Dan begitu pula sikap orang-orang yahudi dan
Nasrani.

Namury setelah turunnya ayat:

.ik'St t; rf j-' 1'o' rr1- ; y. qk C
Fasa-aktubuhaa lilladziina yattaquuna wayrr,tuunaz zakaata.
"Dan alcrn Aht tetapknn ralurut bag merckn yang Lertal<oa dnn mmnfrnh-
kan mkat."

Maksudnya, akan Aku berikan rahmat itu kepada orang yang
menjaga diri dari syirik dan menunaikan zakat.

r'i"i. ts.UL)n, _ri,;
Walladziina hum bi-aayaatinaa yu'minuuna.
"Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.,,

Yakni, membenarkan ayat-ayat Kami, maka putuslah harapan
iblis kepada rahmat AIIah Ta'ah. Sedang orang-orang Yahudi dan Nasrani
berkata: "Kita pun menjaga diri dari syirik, menunaikan zakat dan
beriman kepada ayat-ayat Allah Ta'ala." Mala akhimya turunlah firman
Allah Ta'ala:

or.. * f-- t^r ., .1

eI:9 qj5.,. dJJ,,. gJl

Alladziina yattabi'uunar rasuulan nabiyyal ummiyyal ladzii
yajiduunahuu maktuuban'indahum fit-tauraati wal-injiili.

.c.j l5

,i\i ;ti';:S't'"3.i!'
.;Hri;

ot.1|t uP
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"Oang-aang yang mengfuti Rasd, Nabi yang ummi, yng (nmantya)

mereka dapati terhnis di dalam Taurat dan lnjil yang di sisi mereka."

Maksudnya, yang membenarkan Nabi Muhammad Saw., maka
orang-orang Yahudi dan Nasrani itu pun putus asa, dan tinggallah
rahmat itu untuk kaum mukminin semata. Ayat ini terdapat dalam
surat Al-A'raf. (Tanbihul GhaIilin)

Dkatakaru bahwa sifat brgesa-gesa adalah dari setan, akan btapi
tergesa-gesa itu menjadi sunah dalam lima hal: Dalam mengubur
mayit, dalam mengawinkan anak-anak perempuan, dalam melunasi
hutang-hutang, dalam bertaubat sesudah melakukan maksia! dan
dalam menyuguhkan makanan kepada musafir. (Tafsir Kabir)

Dari Abu Dzar ra., bahwa dia mengaukan Penrah saya merrdengar
Rasulullah Saw. bersabda:

. l[uf i,-;gi,st irr;', lrr;,r;'T "l
Inna lilolli daa-in dawaa-un wa dawaa-udz a^oo.,Uif lrtignf"rr.t
"*sungguhnya *tiop pnyakit ada obaturya dan obat dosa4osa ialah
memohonampun."

Dan sabda Nabi Saw.:

\zT iu i; ,\rjrrji,' .!:, f,:
., U .Jl -J L,r2, J e _

,. .a . tt- . -. .aa. .. t/ e

. A-^-u -J-b -Lal .,-r r ,.J l) )' l- e-J \J-9 V.

u"ul krt

Ayyuhan naasu tuubuu ilallaahi fa-innii atuubu fil-yaumi mi-
ata marratin.
"Hm manwia, Moubatlah kamu l<epadn Allah, xsungguhnya afu *ndii
bertaubat dabm shai srutus kali."

Dan sabdanya Saw. pula:

a]tl ,ii:"-t d j.

Man lam yastaghfirillaaha fii kulli yaumin marrataini faqad
zhalama nafsahu.
"Barangsiry tidak memohon ampun keruda Alloh dua kak shari, nutka

berur-brur ilia tulah menganiaya diinya *ndii."
Dan dari Syaddad bin Aus ra. bahwa dia mengatakan: Rasr:Iullah

Saw. bersabda:
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t:i,'oya Ui ltt.u..t j; Ui 4i :t?r'J'y"-li,u::"vi,.l
t ... t. ,.. , .., l" ri , "i ^ . ,. .. ' 

,. 
' 
... ..,"-c-rL? v / y C+ )-*er .:-.h-l U ltij1 !i* _y i(J !+

,-'iit:t 1. o' fi'5."ryi d|.',it, *-:)*, u;;i

Sayyidul istighfaari an yaquulal ,abdu: Allaahumma anta rabbii
laa ilaaha illaa anta khalaqtanii wa ana ,abduka wa ana ,alaa

'ahdika wa wa'dika mastatha'tu a,uudzu bika min syarri maa
shana'tu abuu-u laka bini'matika ,alayya wa abuu-u bidzanbii
fagMir lii fa-innahuu laa yagMiru& dzunuuba illaa anta.

(Al-Hadiits)
"Permohorwn ampun yang tzruhtta ialah, bila eseorang mmgatakan:
"\a AUalr, Endknnah fuhnxlot, tiada Tuhan melainkan {ngkau, Engkau
telnh menciptakon daht, dan aku adalahhamba-Mu, aan aku aan-tetap
yadn 11n1i dan perjanjian Engkau xdapat-dapat aku. Aku berlindung
kepada Engkau dai keburukan apa yqng telah aku perbuat, dnn ali
akon l<enhali l<epada Engkau dengm niktnat yang tclah Engkau berikan
lepadah+ dan afu alan lenrbali dengan menthzrn doslat, rutla mtpunilah
daku. Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain
Engkau jua." (Al-Hadits)

Sebuah Cerita:

Di kalangan Bani Israef pemah ada seorang pemuda yang telah
beribadah kepada AIIah Ta'ala dua puluh tahun, kemudian bermaksiat
kepada-Nya selama dua puluh tahun pula. Kemudian pada suatu hari
ia mernandangi dirinya pada sebuah cermin, maka tampaklah olehnya
di antara janggutrya Erdapat rambut yang Elah putih Oletr karenanya
ia pun bersedih hati, seraya katanya: "Tuhankq Aku elah taat kepada-
Mu selama dua puluh tahun, kemudian aku bermaksiat kepada-Mu
selama dua puluh tahun pula. Maka iika aku hendak kembali kepada-
Mr1 masih dapatkah aku Engkau terima?" Maka dja mendengar ada
yang berkata: "Dulu kamu cinta kepada Kami, maka Kami pun cinta
kepadamrl Ialu kamu tinggalkan IGmi, maka Kami pun merringgalkan
kamu,lalu kamu bemraksiat kepada Kami, maka Kami Haikan famu
Maka, jika lomu kembalikepada Kami, Kami pun akan menerimamu.

(Hayatul eulub)

.ijt)r
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Diceritakan dari Syaikh Imam Abu Nashar As-Samarqandi, bahwa
dia pemah mengatakan "Pada mulanya Hasan Al-Bashri adalah seorang

pemuda yang ganeng. Dia pakai pakaian yang paling bagus lalu ber-
keliling ke rumah-rumah di kota Bashrah, dan di sanalah dia berfoya-
foya. Tengah dia berjalan pada suatu hari, dilihatsrya seorang wanita
cantil tinggi semampai. Hasan pun menguntit di belakangnya. Wanita
itu menoleh kepadanya dan tegurnya: "Tidakkah Anda malu?"

"Malu kepada siapa?" jawab Hasan.

Kata wanita itu: "Kepada Allah Yang mengetahui (pandangan)

mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati?"

l-anjut Syaikh Abu Nashar: Hati Hasan tersinggung juga sedikit,
tetapi dia tidak tahan dan tidak mampu menguasai nafsunya. Dia EtaP
saja menguntit di belalang wanita ih,r. Maka kata wanita itu: "Kenapa
Anda datang lagi?"

" Aku Elpesona melihat kedua matamu," kata Hasan kepadanya.

"Duduklah" wanita itu mernpersilakart "Sampai nanti al..u kirimkan
untuk Anda apa yang anda inginkan."

Hasan mengira bahwa dia benar-benar telah dapat menggoda
wanita itu. sebagaimana dia telah tergoda oleturya. Dia pun duduk.
Dan tiba-tiba datanglah seorang pelayan wanita membawa piring
ditutup sapu tangan. Hasan membuka piring tersebuf dan temyata
yang terletak di atas piring itu ialah kedua mata wanita yang dia keiar-

kejar itu. Kata pelayan itu kepada Hasan: "Sesunggulurya maiikanku
berpesan, 'Saya tak ingin mata yang menyebabkan seseorang terkena

fitnah'. "
Menyaksikan dan mendengar ucapan dari si pelayan, pucatlah

Hasan, lalu dia pegang janggutrrya dengan tangannya, seraya berkata
kepada dirinya sendiri: "Persetan dengan ianggut yang tidak lebih
berarti daripada seorang wanita." Pada saat itu iuga Hasan menyesal

dan kapok. Diapun pulang ke rumahnya, dan semalam suntuk dia
menangis. Pagi harinya Hasan datang lagi ke rumah si wanita untuk
meminta maaf kepadanya. Temyata, dia [hat pintu ruma]rrya terhrhrp,

dan Erdengar beberapa orang wanita engah memtap. Hasan menanya-

kan itu, yang lalu mendapatiawabaru "Tuan rumah ini telah meninggal

dunia."
Hasan meninggalkan tempat itu dan selama tiga hari dia terus

menangis. Pada malam ketiga, Hasan bermimpi melihat wanita itu
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duduk dalam surga. Maka, pinta Hasan kepadanya: "Maafkarilah aku."

Jawab wanita itu: "Aku hlah memaafkan kamu, karena aku benar-
benar elah memperoleh dari Allah sesuatu yang jauh lebih baik, lan-
taran kamu."

Lalu Hasan berkata: "Berilah aku nasehat."
N{aka nasetratrya: "Apabila Anda sendirian, ingadah kepada Allah

Ta'ala. Dan apabila waktu pagi dan sore, mohonlah ampun kepada
Allah dan bertaubatlah kepada Allah."

Flasan merrerima rnsehatrya dan selanjutrya Flasan merrjadi orang
yang terkenal zuhud dan taat di kalangan orang banyak, dan mencapai
derajat di sisi Allah setinggi yang dia capai, dan adalah termasuk di
antara wali-wali Allah Ta'ala." $awahirul Bukhari)

Dan konoru bahwa Nabi Adam as. pemah merrgaakan: "Sesurggulr-
nya Allah Ta'ala memberi umat Muhamrnad Saw empa.t macam kernu-
liaan yang tidak Dia berikan kepadaku: Pertama, bahwa diterimanya
taubatku harus di Makkah, sedang umat Muhammad Saw. bisa ber-
taubat di mana saja, Allah Swt. tetap akan menerima taubat mereka;
Kedaa, sesunggulrrya aku telah berpakaian, namun karena aku ber-
maksiat, maka Allah telah meniadikan aku telanjang, sedang umat
Muhammad melakukan maksiat dalam keadaan telanjang, lalu Allah
Ta'ala memberi mereka pakaian; Kefiga, sesunggu}nya setelah aku
bermaksiat, maka Allah memisahkan aku dari istriku, sedang umat
Muhammad Saw. melakukan maksiat kepada Allah, tetapi Dia tidak
memisahkan mereka dari istri-istri mereka DanyNrgkeempa|, sesung-
guhnya aku bermaksiat di dalam surg4 lalu Allah elah mengeluarkan
aku daripadanya, sedang umat Muhammad Saw. bermaksiat kepada
Allah di luar surg& lalu memasukkan mereka ke sana, apabila mau
bertaubat." (Tanbihul Ghafilin)

Dan ada puJa orang bercerita, bahwa di kalangan Bani Israil konon
ada seorang wanita tuna susila. Dengan kecantikarury4 dia menggoda
siapa saja. Pintu rumahnya senantiasa terbuka, sedang ia duduk di
dalam rumahnya di atas ranjang dekat pintu, sehingga setiap orang
yang melihat dia pasti terpesona. Seorang lakilaki memesan akan
datang kepadanya dengan sepuluh dinar atau lebih. Oleh karenanya
dia diperbolehkan datang kepadanya. Pada suatu hari lewadah seorang

ahli ibadah di depan pintunya. Maka terlihatlah olehnya wanita itu
datam mmalmya. Ahli ibadah itupun Elpesorn olehnya. Da berusaha
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menahan nafsunya dan berdoa kepada Allah agar rnenghilangkan
peralan itu dari hatinya. Tapi Emyata perasaan itu ma6ih tetapada

$an dia tidak mampu menguasai nafsunya. Akhimya, dia iual baiu_

!{unf_a {an selu miliknya, dan dia kumpulkan dinar-dinar yang
dia perlulan Ahli ibadah itu datang ke rumah si wanita itt+ dia disuruh
menyerahk rn uangnya kepada seorang tetangganya, yaitu wakilrrya.
Wanila itu menjaniikan kapan dia harus datang. Tepat pada *attunya
ahli ibadah itu datang kepada si wanita, sedang wanita itu elah morg-
hias dirinya dan dudul di atas ranjang di rumahnya. Ahli ibadah itu
masuk kepadanya, lalu duduk bersamanya di atas ranjang. Tatkala
dia mengulurkan tangannya kepada si wanita, Allah mendahului dia
dengan rahmat-Nya dan dengan berkah dari ibadah dan taubat ahli
ibadah itu sebelumnya. Terlintas dalam hatinya, seolah-olah Allah
mengetahui dia dalam keadaan demikian, sedang amalnya seluruhnya
dibatalkan lv{aka Ejadilah suatu kengerian dalam hatiny+ dan gemetar-
lah seluruh persendiannya. Dia pun menjadi pucat pasi.

Wanita itu memandang kepadanya, nampak olehnya laki-laki
itu berubah merrjadi puca! maka dia berkata kepadanya: .I(enapa 

kamu7,
"Sesungguhnya aku takut kepada Allah," jawab ahli ibadah itu,

"biarlah aku keluar saja."
"Sialan kamu(' bentak wanita itu, "banyak orang yang sungguh-

sungguh mmgangan-angankan apa yang telah kamu peroletr ini, maka
kenapa kamu ini?"

Jawabrrya (sekali lagi): "Sesungguhnya aku takut kepada Allah;
adapun uang yang blah aku bayarkan itu halal untukmq biarlah aku
keluar saja."

Wanita itu bertanya kepadanya: "Apakah kamu sama sekali belum
pernah melakukan ini?"

"Belum," katanya.
"Anda dari mana, dan siapa nama Anda?" tanya wanita itu

kemudian yang oleh ahli ibadah itu talu diberitahulan dari kampung
Anu dan namanya si Anu. Kemudian, wanita itu mengizinkan dii
keluar, sedang ahli ibadah itu meyrrmpah-nyumpah dan mengutul
serta menangisi dirinya sendiri. Sementara itu, dalam hati si wanita
itu sendiri, te{adi sesuatu gejolak yang hebat berkat si ahli ibadah
brrebuq katanya dalam hati: "seunggulurya ini adalah untuk perbma
kalinya lakiJaki itu akan melakukan dosa, tapi bmyata telah masuk
ke dalam hatinya rasa takut sedemikian rupa. Sedang aku sendiri, benar-
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benar telah melakukan dca sekian lama sekian tahrm lamanya. Padahd
Tuhan yang dia takuti adalah Tuhanku jug+ dan takutku terhadap
Nya, semestinya harus lebih-lebih lagi."

Syahdan, wanita itu terus bertauba! dan dia tutup pintunya
Erhadap serrua orang. Dan dipakainya pakaian-pakaian yang sederharn
lalu menghadap kepada Allah. Dia melakukan ibadah sampai sekian
lama yang diketrendaki Allah. Dan akhimy+ dia berkata: "Sungguh,
seandainya aku datang kepada laki-laki i@ barangkali saja dia mau
memperistri daku sehingga dapatlah aku berada di sisinya dan belajar
kepadanya urusan agamakrl dan mer1jidi podorongfu unhrk beribadah

kepada AIIah." Wanita itu lalu bersiapsiap dan dibawanya harta dan
beberapa orang pembantu yang dia kehendaki, maka sampailah dia
ke kampung laki-laki itu, dan di sana dia tanyakan. Lakilaki ahli
ibadah itu diberitahu, bahwa ada seorang wanita datang m
dia. AhIi ibadah itu pun keluarlah menemui wanita itu. Mengetahui
dia, wanita itu lalu merrbuka wajahnya agar laki-laki itu dapat menge
nalinya. Dan seblah tahu, ahli ibadah itupun mengenalinya dan teringat-
lah olelrrya peristiwa yang pemah Eqadi antara mereka berdua. Maka
dia menjerit hebat hingga keluar nyawanya.

Maka tinggallah wanita itu bersedih hatl dan katarya: "Sesungguh-

nya aku telah berangkat demi menemui dia, tetapi dia telah mati.
Punyakah dia seorang keluarga di antara famili-familinya yang mem-
butuhkan seorang istri?"

"Sebenamya dia mempunyai seorang saudara yang saleh juga"
kata orang-orang di sihl "btapi orangnya melarat tiada berharta."

"Tak apalalu" kata wanita iE:, "saya masih punya harta yang cukup."

Saudara ahli ibadah ihr pun datang dan mengawininya. Maka lahtlah
dari keduanya tujuh orang anak laki-laki, yang semuanya merrjadi nabi
di kalangan Bani Israil, berkat dari taubaL dan segala puii bagi Atlah.
(Demikian dinukil dari Al-Bukhari, 'Alaihi rahmatul Bari).

Berkata Imam Az-Zandusti Rahimahullahu Ta'ala: "hya pernah
mendengar Imam Abu Muhammad Abdullah bin Al-Fadhal mengata-
karu "Para alili hiknah berkata: Barangsiapa memperoleh ernpat perkara,

dia takkan ditolak dari empat perkara:

Pertana,Barang;iapa. diberi keernpatan berdoa dia takkan ditolak
dari perkenan A1lah, karena firman Allah Ta'ala:
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.'-1 . .. 1..t.'.t' l .."-"._-t j.ra>t
Ud'uunii astajib lakum.
"Berdoalnh l<epada-Ku, nisaya akan Kupe <erunkanbagimu."

Ke ilua, barrrgsiapa diberi kesempatan memohon ampun, mala
dia takkan diblak dari mendapat ampr:nan, karena firman Allah Ta'ala:

.t:rti;;tts ,it

Innahuu kaana ghaff aaran:
" Sesungguhnya Dia (Allah) adaldh Maha Pengampun."

Ke tiga, barangsiapa diberi kesempatan bersyukur, dia takkan
ditolak untuk mendapat penambahan, karena firman Allah Swt:

Lain syakartum la-aziidannakum.
"%amgguhnya jrla kanu brcyJat, psti Kami alan nerurthah (nikrnat)

l<epadamu."

Dan barangsiapa diberi kesadaran bertaubat, maka dia takkan
ditolak dari diterima taubatnya, karena firman Allah Ta'ala:

,'ea ,. . o!.o.. .. ". :^.,...)ljlJr :f ,o4) o)L, .,e tu.!l

Wahuwal lad?ii yaqbalut taubata an ibaadihii waya'fuu 'anis
sayyi-aati.
"Dm Dialah yang meneritna tatbat dari hantfuhanba-Nya dan mefiaaf-
kan l<eslalan-l<esalalnn." penlkian dalam Raudhatul Ulama)

Dari Abu Hasyim Ash-S}:ruh Rzhimahullahu Ta'ala,berkata: Saya
ingin ke Bashralt maka saya datang kepada sebuah kapal yang akan
saya tumpangi. Dalam kapat itu, telah ada seorang laki-laki bersama
seorang sahaya wanita. Kata lakiJaki itu kepadaku: "Di sini sudah
tidak ada tempat lagi." Tapi sahaya wanita itu meminta agar sudi
mernbawaku serta, dan itu dia kabulkan Manakala kami blah berlayar,
lakj-laki itu menyuruh menyediakan makan siang maka djsediakanlah.
Dan kata sahaya wanita: "Undanglah si miskin ihr supaya makan siang
bersama kita." Saya pun datang sebagai seorang miskin. Setelah kami
makan, kata laki-laki ittx "F{ai perempuarl bawa ke sini minumanmu."
Dia minurru lalu menyuruh sahayanya untuk memberiku minum pula.
Maka ujar wanita itu: "Semoga Allah merahmati Anda, sesungguhnya

&i-\ if- I

[--ar , <JJl .-o r
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tamu mempunyai hak pula." I-akiJaki itu pun membiarkan aku (tidak

ikutminum).
Tatkala minuman itu telah merambat ke seluru.h tubuhnya,

lakLlaki itu berkata lagi: "Hai perempuao bawa sini gitarmu dan
berikan apa yang kau miliki."

Sahaya wanita ihr mr:Iai memetik gitamya dan menyanyi. Kemu-

dian laki-laki itu menoleh kepadaku, dan katanya: "Dapa&ah Anda
menyanyi sebagus itu?"

"Saya punya sesuatu yang lebih indah dan lebih bagus dari pada
itu," jawabku.

"Coba katakan'/ suruhnya.

Saya ucapkan:
a., .1 .,,. '- l,r'

'P;:'Jl ,.'1tt"."'t1 I )L.tft
A'uudzu billahi minasy syaithaanir raiiimi.
" Aku berlindung kepadn Allnh dnn godtwn setan yang terkutuk."

Kemudian saya bacakan:

.3') 'lt)t iit'.:,'rt5Jt 'c'r5' 't\ L'r'r? '"Ar;,
Idzasy syamsu kuwwirat Wa idzan nujuumun-ka4ava1,1,ya ia,at
jibaalu suyyirat.
" Apabiln nutnlui dtgulung dnn crytbla bintang-bintnng lxrjatuhtu, dnn

bila gunun g- gunung dihan curkan. "

Maka laki-laki ihr menangis. Kemudian, tatkala saya sampai pada
firman-Nya Ta'aia:

.,:r'ri a^2, sr,
Wa idzash shuhufu nusyirat.
"Dan apab a catntan-catatan (anal ryrhntan mnnusin) dibuka."

Berkatalah lakiJaki itu: "Hai perempuan/ pergilah, dan kamu
merdeka demi keridhaan Allah Ta'ala." Dan diapun membuang
minuman yang ada padanya, sedang gitar itu dia pecahkan, lalu me-
manggil saya, dan saya dipeluloya, seraya katanya: "Wahai saudara,
apakah Anda berpendapat bahwa Allah alan menerima tauba&u?"

Saya menjawab:
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Irndlaaha yuhibbut tawwaabiina wa yuhibbul mutathahhiriina
"fbt*tggfmya Allah flEnyukni owgomg yrngWafial dnx nE tyul$t
orangorang yang fiewsuciknn dii."
Sesudah ihr aku berjanii akan bercaudara'dengannya. Dan selanjut-

nya kami bersahabat selama empat puluh tahuq sampai dia meninggal
dunia. Mala saya berrrimpi melihat dia. Saya bertanya: "Ke mana anda
pulang?"

"Ke surga," jawabnya.

"Dengan apa?" tanyaku pula yang dia jawab, "Berkat bacaanmu
kepadaku Wa idzash shuhufu nusyimt'." (Sekian dari a1-Mau'izhah)

AO tiirt 6K

'--- }. 3r
.. ei .ti. t, t.
,J ,&b:At .--r,) )
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KEUTAMMN BULAN SYA'BAN

YANG DIAGUNGKAN

osa

{ r .-t 1 :cr.y;*Jr }
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi

Allaahu lathiifun bi'ibaadihii yarzuqu man yasyaa-u wahuwal
qawiyryl 'aziizu. Man kaana yuriidu hartsal aakhirati nazid lahuu
fii hartsihi waman kaana yuriidu hartsad dunyaa nu'tihii minhaa
wamaa lahuu fil-aakhirati min nashiibin. (Asy-Syuuraa: 19-20)

Dmgan nenybut nnna Allah Yang lvkha Pmgasih lagi Mnha Pmyayang.

"Allah Mnlw ltmbut terhadap hamba-hamba-Nya, Din nemfui rizki lepada
sirpa yang dikhendaki-Nya, dm Dialah Yang lvLiha Kuat lagi Malu Pe*nsa.
Barangsiapa yang nenghendaki taruman aWirat, maka akan Kami tambah
tananannya itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki tanaman ilunia,
maka Kami furikan din xbagian daripadnnya, sedang dia tidak memperoleh
suatu bagian pun di al&irat." (QS. Asy-Syura: 19-20)

Tafsir :

(Allah Maha lzmbut terhailry hamba-hamba-Nyn), Dia mengasuh
mereka dengan bemracam-macam kebaikan yang tak bisa dimengerti
sepenuhnya oleh akal pikiran.

(Dia membei izki l<epada siapa yang dil<ehendaki-Nya), artinya. Dia
mernberinya rizki sebagaimana yang Dia kehendaki. Dia tentukan
untuk masing-masing dari hamba-hamba-Nya sejerris kebaikan sesuai
dengan apa yang diputuskan oleh hikmah-Nya.

L+i iirr' .i. , '-i...tPt q_Pl

\;;v:ti+l dt5 tfJ a" -f
.ti
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(Dan DialahYarg lr&iha Kuat) ytrgnyata kekuasaa*Ny+ (lngi Mala
Perkasa) Maha Tangguh lagi tak terkalahkan.

(Bmangstapa yang menghendaki tatunun aWrimt). Pahala akhirat di-
umpamakan dengan tanaman, karerra ia sebenamya adalah
yang diperoleh dengan beramal di dunia. Dan oleh karena itu, orang

"Dtmia adalah sawah alrtrirat" Sedang kata-kata ,Al-Harts,

pada asalnya berarti melemparkan benih di tanah. Sed ang',Az-Za/u,,
digunakan untuk menyebut hasilnya.

(Mnla alan Kami tambah rnammrnya itu baginya), untuk setiap amal
Kami beri dia sepuluh sampai tujuh ratus kali lipakrya, bahkan lebih.

(Dan bmangsiapa yang menghendaki tanaman dunia, maka Knmi beri
din daripadanya), sebagian daripadanya, menurut pembagian Kami
untuknya.

(%dang dia tidak memproleh stntubagianpun di akJriraf) karena amal-
amal itu bergantung pada niat-niatry4 sedang setiap orang akan mem-
peroleh apa yang dia niatkan. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

octL '4 \9{'6b i ;St'.x i; ,i tH'd, jc hr lr

e-u ;:f,-)') j;,at'j;: L?r, *11u. |\?1 a;su r^ri;i
i' ..

U: ja it ]i orl; j*'e * iJ,Jlt * riu a;tur ,"r!i

:L'X- i Uot'Jlt ',rli a6jr,Y e* ti'ixt^'

i V i" iirrsr*; .urb ?.: i q p; Lc'-;*
??tfi-it.'i'#.e:P

Innallaaha ta'aalaa khalaqa bahran min nuurin tahtal 'arsyi
tsumma khalaqa malakan lahu janaahaani ahaduhumaa bil
masyriqi wal-aakharu bil-maghribi wa ra'suhu tahtal 'arsyi
warijlaahu tahtal ardhis saabi'ati fa-idzaa shallal 'abdu 'alayya
fii syaM Sya'baana amarallaahu ta'aalaa dzaalikal malaka
an yaghmisa fii maa-il hayaati Fayaghmisu dzaalikal malaku
tsumma yakhruju minhu fayanqadhu janaahahu fayaqthuru
min kulli riisyatin qatharaatu4 fayakhluqullaahu ta'aalaa min
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kulli qathratin malalon yastagMiru lahu ilaa yaumil qiyaamati.
"*sungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan lautan calnya di bmoah
'Arcy, lerudim Dia ciptakan eorrng malailat yng netrpunyai *pa*tg
sayap, salnh satu di antaranya ada di timur dan yang tain ada di barai,
*dang l<epalanya teiletak di bawah 'Arsy, dan l<efuia kakinya terletak
dibnaahbumi yng k htjttt. Apabik *orang hamba Lptshalrunt unhtklar
pado bulan Sya'ban, maka Allah Ta'ala menryruh malaikat terwbut
supaya menyel.am ke dalam cir l<ehidupan. Mnlaiknt itu pun menyelam,
lcemudian l<eluar lagt daipadanya dan mengibasknn sayapnya, maka
menitiklah dan tinp-hap buluQrya) beberapa tetes. Dai hap-tinp tetes
itu, oleh Alkh Ta'qla diciptal<a:n menjadi *mang mnlarlat yang memohon-
kan ampunan bagi hamba itu sampai hai kiamat."

(Zubdatul Wa'izhin)
Ada yang mengatakan, bahwa Allah Maha I-embut kepada hamba-

hamba-Nya, dengan memberi rizki dari yang baik-baik, dan tidak
memberikan kepadanya sekaligus.

Dan ada lagi yang mengatakan, Allah Maha Lembut kepada
hamba-hamba-Nya, artinya, mengasihi orang yang tiada mengasihi
dirinya sendiri dengan memberi penjagaan dan rahma! dan dengan
merindu-kan ketaatan dia kepada-Nya dan ketaahn kepada Rasul-Nya,
sekembali dia dari sifat munafik.

Dan ada pula yang mengatakan: Allah Maha Lembut terhadap
hamba-hamba-Nyo artinya: Dia memberi rahmat kepada orang-orang
yang mau bertaubat dan meminta ampun; Sabda Nabi Saw.:

.'rll .-rU r-- l.t-.. -t--e t-...>-l t2n

J- ,5t " ! e! :J/;
Maa min shautin ahabba ilallaahi ta'aalaa min shauti ,abdin

mudznibin taaba ilallaahi ta'aalaa fayaquulu: Labbaika yaa
'abdii sal maa turiidu.
"Tidak ada stafu sma yang bbth dist*oi Alkth Ta'alt sttin sLurn sorang
hamba yang berdosq yang mau bertaubat kepada Allnh Ta'ah. Firman-
Nya: "Aht pl<etwtJanprmohonntmy hni lnmbn-kt, mintrlalt cpa yang
kamu l<ehendnki!"

Dan ada yang lain mengatakan, Allah Maha l,embut, maksudnya,
Allah Maha Belas kasih.

jr,i,r jrd!l atl
it,,
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Dan yang Iain mengataka+ Allah Maha Lembut dengan berlaku
baik dan bijak yakni Dia tidak menghancurkan mereka dengan kemak-
siatan-kemaksiatan yang mereka lakukary dan tetap memberi rizki
kepada orang yang bermaksiat kepada-Nya.

Dan yang lain mengatakan pula, Allah Vlaha Lembu! maksudnya
Dialah yang menganggap sedikit bntang pemberian-Nya yang banyak,
dan yang menganggap banyak Entang ketaatan sedikit yang dilakukan
oleh hamba-Nya yakni dengan memfirmankan dalam perkataan-Nya
yang qadim:

Qul mataa'ud dun-yaa qaliilun.
"Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini hanya sedikit."

(Zahratur Riyadh)

Dan sebagian ulama mengatakan pula: Allah Maha Lembut
erhadap hamba-hamba-Ny4 dalam memperlihad<an dan memperhitung-
kan amal-amal mereka, sebagaimana tersebut dalam khabar:

i-=>.:-l t l Jl,i Al Jrr+ cajU'.. ub;,t 2 orpt iy J* j,

:Jt, .rrl J1+ +-t-l ct6,-.; i2* ,J' er* \! j:=-a-c >t i,
tf.o'r rLj ^it\t S;'U'C:;"\ J;.e*'t*t

.: , ,o ...: o ,.,:. ...? ..t'.- ..'. .^!, . ,.4r.. o /tA--; :./ 4:, r:,1 JS.r f ll \-a;tt Ul. tiJl e V,- j\

;,..-rll g-.rl c;r #d, ,J't+ *') ^5L 
?", J,'i;'C:-*

i' r*.s' i; i b'i;' u' r'"r \'.t u ^$', 
ja i,t s' aa " 

S.:a
Yu'taa bi'abdin yaumal qiyaamati wa tu'radhu sayyiaatuhu,
fayaquulullaahu ta'aalaa amaa istahyaita minnii idz 'ashaitanii?
Fayarfa'ul'abdu shautahu bibukaa-in syadiidin fayaquulullaahu
ta'aalaa: IMazh shautaka hattaa laa yasma'a Muhammadun
Shallallaahu 'alaihi wasallama walaa ya'rifa annii satartuhaa
fid-dunyaa wa ana aghfiruhal yauma fayabkii asyadda minhu
min farahihi, Fayasma'u Muhammadun shallallaahu 'alaihi
wasallama fayaquulu: Ilaahii anta arhamur raahimiina habhu
lii fayaquulullaahu ta'aalaa wahabtuhu laka walaa tahzan yaa
habiibii.

J.

. U! L;-til r k. l!
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" Seorang hamba akan didntangkan pada hai kiamat, lalu drperlihntkan-
lah l<esalahan-kesalahnnnya. Maka Allah Ta'ala berfrman: 'Tidakkah
kamu malu tcrhadap Aku di kala kamu durhaka kepada-Ku?' Hamba
itu menjeit keras-keras seraya menangis hebat. btlu Alhh furfrman:
"Peliharalah suaratnu, supaya Muhammad. Saru. hdak mendengar dnn
tidak mengetahui bafuoa Aku telah menutupi kesalahan-kesalahan ihL
di dunia, dnn Aku mengampuninya hai ini." Mnka mmangisloh hamba
itu lebih keras lagi, saking gembiranya, sehingga Muhantmnd Smo.
mendengar.
Maka pintanya: 'Tuhanku, Engkaulah Yang Mnlu Pengasih di antara
xkalian yang mengasihi, beikanlah ia kepadaku.' Makn Allah Ta'als
furfiman, 'Aku telnh netnbeikan dia kepadanu, dan janganlah knmu
bersedih hati uahai l<ekasih-Ku." (Zahratur Riyadh)
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

oa,, ,pi:V\i ig J;""uk i#l' it ,* o*'J^
:V ,)' ir a ;ik '"'ir,t l_L t"

Fadlilu Sya'baana 'alaa saa-irisy syruhuuri kafadhlii 'alaa saa-iril
anbiyaa-i wa fadhlu ramadhaana 'alaa saa-irisy syuhuuri kafadh-
lillaahi'alaa'ibaadihi.
"kutamaanbuLan Syahan atas bulaniulnn yrmg lnin, adalnh vbagainana
keutamaanku atas xkalian para nabi, *dnng keutnmann bulan Rnnurilnn
atas bulmiulm yong lciq inlah sebayiruma l<eutamaan Allnh atrc yknlim
hamba-hamba-Nya."

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

?4t'& rk u'r\-;-')
Wayakhtaaru maa kaana lahumul khiyaratu.
"Dan Allnh memilih. Dan seksllknli tidnk adn pililan bngi merekn."

Karern Nabi Saw. sendiri berpuasa pada bulan Sya'bmr
dan mensabdakan:

. -l-fJr ri,l, ' ) (')< ,;i, , tU' 
' a- 

"o '

l" \J- ' - 'l 'xl Cl
Yarfa'ullaahu a'maalal'ibaadi kullahaa fii haa&asy syahri.
"Allnh mengmgkat amal hamba-hanba-(Nyn) *lunhnya padabultm ini."

Sabda Nabi Saw. pula:
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^3'.:x-f't i,Su ,&ti';,t't irrjri riG: ',/-, S.'a"t',xi

(,ri.ijr'ayt! jS i"-
Atadruuna timaa summiya Sya'baana? Qaa1uu: Allaahu warasuu-

luhu a'lamu qaala Li-annahu yatasya"abu fiihi khairun katsiirffL
(Raudhatul Ulamaa')
"Talruknh kamu sekalian lenapa @ulan ini) ditnnnknn Syn'ban?" Para

salabat berkata: " Allnh dan Rttsul-Nyalah yang bbih tohu." Sabdn Nsbi:
" Karena pada bulan ini snfu kebaikan akan bercabang banyak "

(Raudhatul Ulama)

Muslim telah mengeluarkan dari Abu Hurairah ra. bahwa dia
mengatakan: Nabi Saw. bersabda:

4.A>- Jl 4!1 t .+

*
-, - 'ta.,lo. t,

Lb il-- iulJl i i )2-J'(-'l9 ">l i

t.a , t.c.'r'Al ,a:";r q:; LaJJ

]a'alallahur rahmata mi-ata juz-in fa-amsaka tis'atan wa tis'iina
wa anzala fil-ardhi julan waahidan famin dzaalika tataraahamul
khalaa-iqu hattaa tarfa'ad daabbatu haafirahaa 'an waladihaa
khasy-yata an yushiibahudh dhararu.
" Allah telah membagi rahmat menjadi xratus bagian, yang xmbilnn
puluh xmbilnn Din tnlnn pruln sisi-Nya, xdnng yang satu bagwn Dilt
funmkan ke bumi, yang oleh knrenanya semua makhluk saling knsih

mengasihi, xhinggn *ekor binntnng aknn mengnngknt l<eracaknya futi
anaknya, khmoatir dia turkena bahaya."

Dan di dalam suafu riwayat lain menurut Muslim:

--,.-i. -.. '-,- ,. i,,.',., -. :., - '' i
.4,qJJ' f-et c)w L&? r,'jt'.') ,J.j, € J- :.# ) q,-" f,)

Wu utt Wr-, ti"'"t* *u tis;iirr" y*h"rrt.rlUuf,, tu'uufuu tif,au
'ibaadahu yaumal qiyaamati.

"Dan Allah merungguhkan yang *mbilan pulul'L sembilan, yang akan

dirahmatknn Allah Ta'ala l<epadn hnmba-hamba-Nya pada Lwi kitmat."
(Ihariqat Muhammadiyah)

Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengaalaru Nabi Saw. bersaMa:
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,Jtt j, )l qi
ra."->-r1

:'rttlL

Ataanii Jibraa-iilu lailatan nishfi min sya'baana, wa qaala: Yaa
Muhammadu haadzihi lailatun tuftahu fiihaa abwaabus samaa-i
wa abwaabur rahmati, faqum washalli warfa' ra'saka wayadaika
ilas samaa'i, faqultu: Yaa ]ibraa-iilu maa haadzihil lailatu?
Faqaala: tlaadzihi lailatun )uftahu fiihaa tsalaatsu mi-ati baabin
minar rahmati, fayaghfirullaahu ta aalaa Iijamii'i man laa yusyriku
billaahi syai-an illaa man kaara saahiran au kaahifttn au musyaa-
hinan au mudmina khamrin au mushiran'alaz zinaa au aakilar
ribaa au'aaqqal waalidaini awin nammaami au qaathi'ar rahimi
fa-inna haa-ulaa-i laa yughfaru lahum hattaa yatuubuu wayahukut
"libnl pada malam pertengnfuin bulan Sya'ban futang kepadnku, lalu
mengataknn: 'Hai Mulummnd, mnlnm ini dibuknlan pinhryintu bngit
dan pintuaintu rahnut. Mnka, bangkitlah kamu, slalnt dnn angkntlnh

kepalamu dan kedun tangflnmu ke langit.'
Akubertanya:'Hai libril, nnlam apaknh ini?'
libil nenjatoab: 'Padn malam ini dibuknkan hga latus pintu rnlmut,
lalu Allah Ta'ola akln mengampuni emtn orang yatq tidnk menyefutu-
kan sesuatu dengan Allah, selain h.Lkang sihir, atau juru ramal, atau

pendendam, atau peminum khnmar, atau orang yang terus-terusan
furzinn, atru pmakan rfua, atau orang yang durhaka terhndnp fuu bapak,

atru ryngadu domba, atru pemutw s aturahim. ksungguhnya mereka

itu tidak mendapt anEunm,l<eanli nercka mmWaubat dnn meninggal-

knn (kelakuannya)."

Maka keh:arlah Nabi Saw. lalu shalat dan mernngis dalam zujudnya
seraya berkata:
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Allaahumma innii a'uudzu bika min 'iqaabika wasakhathika
walaa uhshii 'alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika falakal
hamdu hattaa tardhaa. (Zubdatul Wa'izhiina)
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dni siksa-Mu
dnn l<emurkamrM4 dnn alat tiada dapat menghitung pLjan lcepadn-Mu,

sebagaimana Engkau memuji l<epadn Dmt Engknu, nnka bagr-Mulah
segala puji sehingga Engkau ridha." (Zabd,aitl Wa 'izhin)
Dan dari Yahya bin Mu'adz bahwa dia berkata: "Sesungguhnya

di dalam kata Sya'ban brdapat lima huruf, yang d-engan setiap hurufnya
kaum mukminin akan diberi suatu anugerah: Dengan Syrn akan diberi
syara/ftehormatan) dansyaftnt; dengan Ain akan diberi 'izznh Seperka-
saan) dan karamah (kemuliaan), dengan Bn akan diberi birr (kebaikan),
dengan Alr/ dan d$en ulfih (kelemahan lembutan), dan dengan Nun
akan diberi nur (cahaya).

Dan oleh karenanya dikatakan Bulan Rajab ialah untu.k mersuci-
kan badan, sedang bulan Sya'ban untuk mensucikan hati, dan bulan
Ramadhan untuk mersucikan ruh. Sesunggulrrya, orang yang mersuci-
kan badannya pada bulan Rajab, dia akan mensucikan hatinya pada
bulan Sya ban Dan orang yang mensucikan hatinya pada bulan Sya'ban,
dia alan mensucikan ruhnya pada bulan Ramadhan. Maka jika dia
tidak mensucikan badannya pada bulan Rajab dan hatinya pada bulan
Sya'baa kapankah dia akan memsucikan ruhnya pada bulan Ramadhan?"
Dan oleh karenanya pul4 berkata seorang atrli hikmah: "Sesunggulmva
bulan Rajab untuk memohon ampun dari segala dosa, bulan Sya'ban
untuk memperbaiki hati dan segala cacat, bulan Ramadhan untuk
memberi penerangan hati, sedang malam Qadar untuk mendekatkan
diri kepada Allah Ta'ala." (Zubdatul Wa'izhin)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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Man ehaama tsalaatsata min awwali Sya'baana wa
tsalaatEatan min aueathihi wa tsalaatsatan min aakhirihi kata-
balaatnr tsawaaba sat/iina nabiyyan wakaana kaman 'abadallaaha
ta'aalaa eab'iina 'aaman wa in maata fii tilkas sanati maata
eyahiidan.
"Bmangsiapafurpua* tiga han pada bulan Syaban, ilm tiga han pada
tuqalmry mala Allah a|<m meruniskm kgalry Whola dari tuih pul&
onmg Nabi, don adalall eryrti otwrg yng bnhdah lepda Allah *lama
dquh gnuh blun. Dan jika dia nuti pada tahun itu, dia mati xbagai
pahlaoan syd*l."
Dan sabdanya Saw. pula:

a*,st ; l*^1i',
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Man azhzhama Sya'baana wattaqallaaha ta'aalaa wa 'amila
bithaa'atihi wa amsaka 'anil ma'shiyati ghafarallaahu ta'aalaa
dzunuubahu wa aamanahu min kulli maa yakuunu fii tilkas
sanati minal balaal,aa wal'anrraadhi kullihaa @ubdatul Wa'izhiina)
"Barangsiapa rungagungkan bulan Sya'ban, bertahta leepada Allah
Ta'ala, melahtkan l<etaatan kepada-Nya dan menalun dii dan blfuat
mal6iat, ffiala AllahTa'ala al<rn mmgatttptmi dosa4owrrya ilan membri
lceamatun lcepadanya dai l<emalangan-kernalangan maupun penyakit-
pnyakit yang.terjadi pda talnm itu selunttrrya. " (Zubdatul Wa'izhin)

Konon diceritakan dari Muhammad bin Abdullah Az Zahidi,
bahwa dia mengatakan: "Seorang kawankq Abu H#sh Al-Kabir,
meninggal dunia. MakO saya pun shaLat atas jenazahnya, tetapi tidak
saya ziarahi kubumya selama delapan bulan. Kemudian saya ber-
maksud menziarahinya dan pada malam itu saya tidur bermimpi
methat dia berubah warrumya. Wajahnya menjadi pucat Saya meng-
ucapkan salam kepadanya, tapi dia tidak menjawab salamku, maka
saya berkata: "Subhaanallaah, kenapa kamu tidak menjawab salamku?"
Dia menjawab: "Menjawab salam adalah suatu ibadah, sedang kami
diputuskan daripada ibadah." Ialu saya bertanya: "Dan kenapa saya
Iihat kamu telah berubah wajahmu, padahal parasmu dulu demikian
elok?"
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Maka jawabnya: "setelah aku diletakkan di dalam kuburku,
seorang malaikat datang lalu berdiri di atas kepalaku seraya bekata:

'FIai orang tua yang buruk.' Dan disebutrya seluruh dosadosaku akan

keburukan perilakuku, lalu aku dipukuLnya dengan sebuah tiang,
maka jasadku menyala menjadi api. Kemudian kuburku berbicara
kepadakq katanya: 'Tidakkah engkau malu terhadap Tuhanku?' dan
seerusnya aku dihimpitrrya sekali himpi! sampai Ecerai berailah rusuk-
rusulku dan putuslah seluruh persendianku, dan aku tetaP tersiksa
sampai pada suatu malam di mana hilal bulan Sya'ban nampak terbit,
tiba-tiba ada yang berseru dari atasku: 'Hai malaikat, lepaskan dia.

Sesungguhnya dia telah menghidupkan suatu malam pada bulan
Sya'ban semasa hidupnya dan berpuasa sehari di antara hari-hari bulan
itu.' N{aka Allah Swt melepaskan siksaan daripadaku dengan kehormatan
shalatku pada suatu malam dari bulan Sya'ban itu dan puasa sehari
daripadanya kemudian Dia memberi kabar gembira kepadaku akan
memperoleh surga dan rahmat "

Dan oleh karena itu, maka Nabi Saw. pernah bersabda:

{ .rr+}r a4i ).1'Sat L';
Man ahyaa lailatal 'iidaini walailatan nishfi min sya'baana lam
yamut qalbuhu hiina tamuutul quluubu. (Zahratur Riyaadh)
"Barangsiapa menghidupkan malam dai dua hari raya dan malam
pertengahan bulan Syahan, maka hatinya takkan nnti pada soat hnti-
hati (orang lain) pada mati." (Zahtatur Riyadh)

Diriwayatkan dari 'Atha bin Yasar ra. bahwa dia mengatakan:
"Sesudah malam Qadar, tidak ada sahr malam lain yang lebih utama
daripada malam perErgahan bulan Sya ban Dan mengenai kdutamaan-
nya, sebenamya telah keluar hadits-hadits lain yang banyak. Sedang
para Tabi in yang tinggal di Syam, semisal Khalid bin Ma'dan, Makhul
Luqman bin 'Amir dan lain-lain -finla-malanruJlnh- wnunyamengagung-
kan dan bersungguh-sungguh beribadah pada malam itu. Tatkala hal
itu tersiar dari mereka di negeri-negeri lain, maka orangpun berselisih
paham mmgenainya. Di antaranya ada yang menerima apa yang telah
mereka lakrkan ihr, dan merryetr.rjui cara mereka m€nggunakan malam
perEngahan Sya'ban itu, akan Etapi kebanyakan ulama Hijaz menolak
hal itu, dan mengatakan itu semua adalah bid'ah. Tapi sebenamya,
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apabila seorang mukmin pada malam yang istimewa itu sibul melaku-
kan bermacam-macam ibadah, seperti shala! membaca Al-Qur'an,
dzikir dan doa itu boleh saja dan tidak makruh. Adapun berkumpul-
kumpul pada mal,am itu di masjid-masjid dan tempat-tempat perkum-
pulan untuk melakukan shalat sunah berjamaah dengan orang banyak,
seperti yang biasa dilakukan orang dewasa ini itu adalah makruh,
demikian pendapat Al-Auza'i, imam negeri Syam, seorang alim dan
faqih mereka. Dan begih pula, menyalakan lampu-lampu yang banyak
di masjid-masjid dan menyalakan lenbra-lenEra yang banyak di tempat-
tempat perkumpulan pada malam itu, adalah tidak boleh. Karena
ada disebutkan dalam kitab 'Al-Qur'aniyah' bahwa menyalakan lampu-
lampu yang banyak pada malam Bara'ah di jalan-lalan dan pasar-pasar
adalah bid'ah, dan begitu pula di masjid-masjid.

Seorang penguasa harus dapat menjamin Bahkan, bila ada seorang
pemberi wakaf menyebutkan dan mempersyara&an wakafnya untuk
keperluan perkumpulan pada malam itu, maka hal itu tidak bisa
dibenarkan mentrut syara'. Dan kalau harta itu tidak berbentuk wakaf
tapi disedekahkan unh:k keperluan Ersebu! itupun merupakan porgham-
buran, padahal penghamburan harta dal pemborosan adalah haram
menurut nash AlQulan. Sedang Nabi Saw. prln Elah melarang peng-
hamburan harta. Dan adapun kepercayaan bahwa ha_l itu merupakan
suant qurbah (usaha mendekatkan did kepada AIIah), adalah termasuk
bid'ah terbesar dan kejelekan yang terburuk.

Dan begitu pulq shalat sunah pada maLam itu dengan berjamaah
bersama orang banyak adalah suatu bidah yang jelek yang wajib djhindari.
Sebab para fuqaha' telah sependapa! bahwa berjamaah untuk shalat-
shalat sunah adalah makruh, selain Tarawih, Istisqa' dan shalat gerhana,
yakni apabila selain imam masih ada empat orang lagi.

Adapun shalat yang dilakukan pada malam tersebut secara ber-
jamaah bersama orang banyal, yang lalu dinamalan shalat Bara'ah
adalah juga suatu bid'ah, karena tidak pemah dilakukan pada masa
sahabat -Ridhtoanullahu Ta'ala 'alaihin ajnn'in- maupun Tabi'in -Rahina-
humullnhu Ta'ala-, tsr.brpibNu muncul pada abad kelima Hijriyah. Shalat
tersebut terjadi di Masjidil Aqsha pada tahun 448 H, dan asal usubrya
menurut cerita lmam Ath-Thurthusi: Bahwasanya ada seorang laki-
laki datang ke Baitr:l Maqdis, lalu melal<ukan shalat pada malam per-
bngahan buJan Sya'ban di Masiidil Aqsha. Kemudian datanglah seorang
bertakbirahrl iluam di belakang dia. Kemudian datang lagi orang kedua,
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ketiga keempat dan seterusnya. Dan belum lagi shalat itu tisai' namun

o.un!.tung yur,g makrnum telah banyak' Kemudian, laki-laki itu datang

hgi lada tahun-berikutnya, maka orang banyak pun ikut shalat ber-

*"uk-rr- kepadanya. Dan untuk selanjutrya tersebarlah shalat itu di

masjid-masjid dan brsiar di negeri-negeri lain, lalu meniadi satu tradisi

yang tetap di antara orang banyak. Sementara itu, tokoh-tokoh ulama

muta akhkhirin benar-benar mencelanya dan menyatalan bahwa shalat

itu adalah bid ah br:ruk yang mengandmg kemungkaran-kemtmgkaran

Oleh sebab tt", bug orang yang tidak mampu merubah kemung-

karan-kemungkaran tersebut seyogyanya jangan mmghadiri jamaah

pada malam itu, tapi shalatlah di rumahnya saia, bila tidak ada masiid

Iain yang selamat dari pada bid'ah seperti ini. Karena shalat berjamaah

di masjid adalah sr:nah, sedang memperbesar iumJah ahli bid'ah adalah

erlarang dan meninggalkan hal yang Edarang adalah wajib, dan melak-

sana-kan hal yang waiib ihr sudah menjadi ketentuan. Dan utama sekali

bila orang ihr zudah Erkenal alim dan zahid di engah masyarala! maka

waiiblah dia tidak mandabngi sebuah masjid di mana akan dia Mksikan

kemungkaran-kemungkaran seperti ini' Karena kedatangannya, dengan

tidak menunjukkan ketidak setujuan, akan menimbulkan persangkaan

orang banyak bahwa perbuatan-Perbuatan ini boleh atau sunah. Jadi,

kedatangarmya adalah merupakan qmbhat yang besar dalam persang-

kaan orang umum, bahwa perbuatan-perbuatan seperti ini dianggap

baik menurut syara'.

Apabila orang itu meninggalkan kebiasaannya lalu tidak datang

ke masjid pada malam itu, sedang dia merasa tidak setuju dengan hati-

nya saja, karena tidak mampu merubah dengan tangarmya mauPun

lidahnya, maka dia selamat dari dosa, sedang orang lain tidak ikut-
ikut kepadanya. Bahkan, dengan tidak hadirnya itu sebagian orang

tentu akan merasakan bahwa perbuatan-perbuatan seperti ini tidak

diridhai di sisi Allah, tapi merupakan suatu bid'ah yang Udak diizinkan

syara' dan tidak diridhai oleh pernilik agama. lalu boleh iadi ada sebagian

orang yang menolak perbuatan ihr, sehingga orang tadi tidak akan mot-
dapat pahala, sekalipun hanya dengan melakukan tindakan sedapat-

dapahlya, yaitu mengingkari dengan hati dan enggan hadir.

Pendek kata, bahwa malam perErgahan bdan Sya'ban itu meki
banyak haditehadib yang menyatakan keutamaannya, akan Etapi tidak

seorangpun berhak morgagungl<an dorgan cara yang dicela dan dilarang

oleh syara', di samping sebagian ulama ada yang mengaakaru "Mengenai
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shalat pada matam itu, tidak ada sesuatu berita yang positif dari Nabi

Saw. maupun dari sahabat-sahabatnya."

Dengan demikian, tiap-tiap muslim pada masa kini wajib berhati-

hati jangan sampai terbujuk dan condong kepada sesuatu bid'ah atau

pun hal-hal baru yang diadakan, dan agar memelihara agamanya dari

bid'ah-bid'ah yang telah sering dan terbiasa dilakukan, karena bid'ah-

bid'ah itu merupakan racun pembunuh, jarang orang dapat selamat

dari bercana-bencananya dan melihat kebenaran bila sudah melakulan-

nya. Karena bid ah itu berasa manis dalam hati mereka yang melakui<an-

nya. Nafsu mereka menganggap baik, selingga tiada hendak meninggal-

kannya. (Demikian dari Majalis ar-Rumi)

2rrl itA 6rs

5 evjemah Duuratun .A/ ookihin 763



KETERANGAN TENTANG

SINTA DAN BENSI

'9")t G:-:St b;
\1 ?A'# U'r't,r-p [. .'i!ir "tt'.:e,a;ia'a';" i>-<ti
o'-t -oi-.*.'t-? t,.' .. .',.,'-- .: .;-.,:",t.,.,u/
A>lJjlJ fil ir,iJl trl.>:t .J="L.". lil5J Utrl.t l;.t ;;-tJl .irf. el

( v.-'tv :..ta Jtl ":liu
Bismillaahir Rahmaanfu Rahiimi

Al-akhillaa-u yauma-idzin ba'dhuhum liba'dhin'aduwwun illal
muttaqiina. Yaa ibaadii laa khaufun alaikumul yauma walaa antum
tahzanuuna Alladziina aamanuu bi-aayaatinaa wakaanuu muslimiina
Udkhull jannata antum wa azwaajukum tuhbaruuna.

Daqan menybut nana Allah Yang Maha Pengasih lagr Mnha Penyayang.

"Teman-tennn alcrab pada hai itu *bagiannya menjadi musuh bagt xbagian
yang lain, lceatali orang-orang yang bertakua. "Hai hamba-hamba-Ku, tinda
lcehutiran atasmu pada hai ini dan tidak pula kamu fursedih hati. (Yaitu)
orangoraflg yang briman l<epada ayat+ryat Kami, sedmg dulu mereka adtlall
orang4rang yang bersrah dii. Mnsuklah kamu l<e dnlam surga Knmu dan
isti-istrimu digembirakan." (QS. Az-Zukhrfi: 67-70)

Tafsfu :

(fennn-tenan akrab) orang-orang yang berkasih-kasihan, (pada han
itu *bagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang laiz). Artinya, mereka
saling bermusuhan pada hari itu, sebab hubungan elah trputus, dikarffa-
kan apa yang dulu merrjadikan mereka berkasih-kasiharu Emyata menye-
babkan azab.

(I<,eatali orangormg yrng Maktoa). Olehkarcr'a persahabatan mereka
adalah karena Allah, maka persahabatan itu tetap bermanfaat selama-
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Iamanya.
(Hai hamba-hnmba-Ku, tindn l<ehutiran atosntu pada hai ini dnn tidnk

pula kamu berxdih luti). Ayat ini menceritakan tentang ucapan yang
digunakan untuk menyeru orang-orang yang bertakwa, yang saling
berkasih kasihan karena Allah pada llari itu.

(Yaitu orang-orang yang beiman l<epadn ayat-aynt Kani), ini adalah
sifat dari orang yang diseru.

(Sedang dulu, merekn adnlnh orang-orang yang berseruh din), lal dari
uauul jama'ah (ytada "aamanuu"), sedang yang dimaksud ialah orang-
orang yang beriman dengan ikhlas. Hanya saja, ungkapan ini lebih
mantap.

(Mosuklah lomu l<e dalam surga. Kamu dan istri-istrinuL) , istri-istrimu
yang beriman (digembirakan), diberi kesenangan yang nampa-k tanda-
nya, yalcri bekasnya pada wajahmu sekalian Ataq kamu sekalian dihiasi
dengan suatu hiasan, yaitu wajal dan perangai yang indah, Atau, kamu
dimulialan dengan pemuliaan yang bersangatan Dan al-Habrah artinya:
bersangatan, berkenaan dengan sesuatu yang dikatakan indah.

(Qadhi Baidhawi)

Diriwaya&an dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan:
Rasulullah Saw. bersabda:

orlr ) a>ilu){,s* fr?;

( ,,.9:;Jr ,.--r.a

Zayyinuu majaalisakum bish+halaati alayya fa-inna shalaatakum
alayya nuurun yaumal qiyaamati (Rawaahu Shaahibul Firdausi)
"Htasilah mallis-fiallis lamu *kalian dengan shalnwt untuld<u, karmn
shalawatmu untukku ad-alah cahnya pada hari kiamat."

(HR. Pengarang Al-Firdaus)

Dan diriwayatkan pula dari Anas bin Malik ra. bahwa dia me-
ngatakan:

r't'
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( -u-rlr ,1grpr.':, ) .ir ,, d*JlGAt, itt ,i-o'rirrr$r,
Inna lillaahi ta'aalaa 'ibaadan *r*', ,*r- r"** ,i""- O

al-manaabiru yaq'uduuna 'alaihaa hum qaumun libaasuhum
nuurun wa wujuuhuhum nuurun laisuu bi-anbiyaa-a walaa
syuludaa-a yaghbithuhumul anbiyaa-u wasy-syuhadaa-q faqaa-
luu: Man hum yaa Rasuulallaahi? Qaala: Al-mutahaabbuna
fillahi wal-mutazaawiruuna fillaahi wal-mutajaalisuuna fillaahi.
(Rawaahuth Thabraani fil Ausathi)
"kzungylmya Allnh Ta'ala mempunyai hnmba-hamba, yang dixdinknn
bagt nereka mimbar-mimbar pada lui kiamat untuk mereka duduki.
Mercka adalnh kium yrng ptkaiannya fucalarya dnt unjahnya krulwya
pula, mereka bukan nabi dan bukan pula pahlazuan-pahlazoan syahid.
Pma nabi dan para pahlnwan syahid ingin *ryrti mereka." Pam sththat
Lertrmya: "Sinpa|<ah mercla ih.t, ya Rasal Allah?" Nabibrcabda: "Merekn

addah orang-orang yang saling mencintai pada jalan Allah, orang4rang
yang saling berkunjung pada jalan Allah dan orang-orang yang saling
bergaul sesamanya padn jalan Allah."

@R. Ath-Thabrani dalam kitab Al-Ausath)

Dan diriwaya&an pula dari Rasulullah Saw. bahwa beliau
bersabda:

'.F;';u-:)tsl>drrii-at ae n', Jtlt*iut p'ri
i:r:;', u '.*','rn '-y.td,.,jt \b'>\;'C.LLe

;AL ,Lt"'; u a>J;tlt ;"; [ ,ir iu, ,i L'fi-)-t)
I'l

CL;

J,'i i'i-tr, ,.t i a:!ai, ,L i

Auhallaahu ta'aa1aa ilaa Muusaa 'alaihish shalaatu was-sala,unu
qrala: Yaa Muusaa hal 'amilta lii 'amalan qaththu? Qaala: traahii
shallaitu laka wa shumtu laka wa tashaddaqtu laka wadzakarhr
laka, faqaalallahu: Yaa Muusaa innash shalaata laka burhaanun,
wash-shaumu laka junnatun, wash-shadaqatu laka zhillun,
wadz-dzikru laka nuurun, fa-ayyrr 'amalin 'amilta lii? faqaalaa:

c-t^.c 
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Dultunii 'alaa 'amalin huwa laka qaala Yaa Muusaa, hal waalaita

lii waliyyan qaththu, wahal 'aadaita lii 'aduwwan qaththu.

Allah Ta'aLa teW meuahyukan kepada Nabi Musa as. frman-Nya: " Hai

Musa, sudahkah knmu berbuat sesuatu amal apapun untuk-Ku"'

lmuab Musa: "Tuhanku nku telah furxmbahyang untuk-Mu, telah ber-

sedekah untuk-Mu, dan telah mengingat Engkau."

Mnka Allah Ta'ala berfnnan: "Hai Musa, xsungguhnya shalat adnlalt

swtu bukti l<ebennran bagimu, dnn puasa adalah *buah natmgan bngi-

nu, dan mengingat (dzikir) adalah cahaya bagimu. Maka, amnl apakah

yang telah kamu perbuat untuk-Ku? "
Musaberkata: "Tunjuld<anlah l<epodn hamba nutu ryb.ntan ynng adnlah

untuk-Mu." Allah berfrman: "Hai Musa, sudahknh kamu berteman

dengan sexorang teman, siapapun karenq Daku, dnn sudah'xnh knmu

flemusuhi ssorang teman staypun kmerw Dah.t, dnn sufuhkah kmtu
memusuhi seseorang musuh knrena Daku? "

Dmgan demikian dapat dikehhui, bahwa amal yang paling disulai
Allah ialah mencintai karena Allah dan membenci karena A]lah.

Dari Abu Hurairah ra. dari Rasuiullah Saw. bahwa beliau bersaMa:

tSi'Ji't'j'f'; ,€ :-t'rtdt j-i :.,t,ir t;"'J';i,"i,' 'io'*''" 
)'B !l'*'o i;""t'''d"i

Innallaaha yaquulu yuo*rt qiyaar.uti: Ainal mutahaabbuuna
fiyya, la wa'iz"zalri wa jalaalii al-yauma uzhilluhum bizhillii
yauma laa zhilla illaa zhillii". (Rawaahuth Thabraani)

" Sesungguhnya Allah berfirmnn pada han bnmat: " Mannknh ornng-
orang yang saling mencintai pada jalan-Ku. Mnkn demi kemulinan-Ku
dnn l<eagungan-Ku, pada han ini aku ruungi merela dengan tnungan-
Ku, yaitu hni dimaru tidak adn tempat berteduh slain ruungan-Ku."

(HR. Ath-Thabrani)

Dan menurut sebuah khabar disebutkan:

i. tt.'r. tt.i t!,..1t.."ti -.,.-',, . c, tt- .ot tn:
Je oiv- ->- :i d[^-el J)-f, a..l:i:i]l C ,J j- J- l. CJq dlr.)'a-,

,..:'... , i ,'t . ., ',.'..: .t, i. t.. i _,.. ..,.. r-_--a;-l aeL ;t{,1 --, r ! iJ J-.i )Ul ,Jl at t j=it ,j\:,..-.>-u_ -.t \t. _" , - -, " / e....'

6t' a '*) ,1iu tli t;. i,s'it At';V'^i4 J;;';i
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Annahu yu'taa birajulin mu'minin fil-qiyaamati fatuuzanu
a'maaluhu faturajjihu sayyi-aatuhu'alaa hasanaatihi fayu'maru
bihi ilan naari fayaquulu Yaa Rabbi, amhilnii saa'atan astauhibu
min ummii hasanatan, fayumhiluhu faya'tii ilaihaa fayaquulu:
Yaa ummaahu billadzii rabbaitinii fid-dunyaa wa ballaghtinii
ilaa kulli ihsaanin habii lii hasanatan min hasanaatika kay
aniuwa minan naari fataquulu: Yaa bunayya annii 'aajizatun
fii sya'nii wa mutahayyiratun fii amrii fakaifa yumkinunii an
ukhallishakal yauma? Fayai-asa minhaa, Wahaakadzaa ilaa
jamii'i aqribaa'ihi fayai-asa minhum jamii'an. Faya'murullaahu
ta'aalaa bihi ilan-naari. Fayaraahu khaliiluhu yusaaqu ilan
naari Fayaquulu lahul khaliilu: Wahabtu laka jamii'a ha*maatii
liyanjuwa ahadunaa minan naati, Wadzaalika ahwanu min
an yakuuna kilaanaa fin-naari fayu'maru bihi ilal-jannati,
fayusri'u ilaihaa fayunaadaa fith-thariiqn Laisa minal futuwwati
an tansaa khaliilaka fin-naari fatadkhulal jannata fayakhirm
saajidan wayasyfa'u lahu, faya'murullaahu ta'aalaa bihimaa
ilal-jannati. (Mau'izhatun)
"Balnua worang mukmin pada hari kiamat didatmgkan, lalu ditimbang-
lah amal-amalnya. Maka ternyata, l<eburukan-keburukannya lebih brat
dan pada keboikan-kebaikannyn, *hingga diapun disuruh masukkan l<e

dalam nerala. Mala brkilt01o11 si nnlonin itu: "Dnai Tuhan, tmgguh-
kntnah hamba bmang *xaL hamba akan meminta suatu l<ebailan dai
fuunya maka pintanya: " Aduhai bunda, demi asulan yang tdah engknu
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lakuknn terhadap dinku di dunin, dan telah engknu sampniknn dahr
kepada tiap-tiap kebajikan, beilah aku sebuah dai l<ebaiknn-kebaikan

argknu, supcya alu vlnmnt dni nerskn." hunyafuknta: 'Walni nrunuln,

sesungguhnya aku ini perempuan lemah terhadap diiku sendii, dan

bingung mengenai urusanku seruliri. Maka bagatmana mungkin aku

dapat menyelamatkan ananda padn hari ini? "
Si nrukmin itu putus asa terhadttp ibunya. Dan demikian seterasnyn,

din datnng kepada vmtu fantili-familinya, tetnpi mereka selcrlan tetap

tidnk memmuhi harcpannya. Mnkn Albth Ta'ah menyuruh da dinastk-
kan ke dalam nerakn.
Tapi sahabat l<entalnya mengetahtti dia tengah digting l<t rcrakn. Mcrkn

katn *kabatnya ih.t l<epodanya: "Afu br*nn kepadamtL sluruh l<ebaikan-

kebaikanku, supaya *lnh seorang dnn kita ada yang xlnmat dni rcraka,

dan iht lebih ingan dnipodn kita nnsing-rutsing rusuJt neraka," *hinggn
si mukmin itupun disuruh nnsr.tk ke surga. Makn diapun cepat-cepnt

menult surgn. Tcpi di ttngah jalan ada yang berxru: "TidaWnh meng-

gembirakan, bila kamu lupnkan sahnbntmu di nerskn, sedang knmtt
wtdii masuk surga." Mukmin itu lalu menjahthknn diinya, bersujud
dan membei syafaat kepadn sahnbat-sahnbatnya itu, sehingga Allah
Ta'ala menyuruh kedua-duanya dimasukkan lce dalam surga."

(Mau'izhah)

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas ra.,
bahwa mereka mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda:

!- . '* -.i. "2 'i:., t?. '',;e I;.;-') fi't ? e;- ;- {*- F +ir d--.tt Lt;t'rrt;
,. .. ',.1, ,-r-,, r r; r:,,i -- . , .'?i \ t .',. t. -''. , .i: ,.

.4,) );.o jPt )P ), u (1.1 "t-..>- -dl 4J -5yJ 4:J -rJl k{

ilr";" 
"kh"ahul 

muslima dahu bikulli khathwatin hattaa
yarji'a'itqu raqabatin wa yuhaththu 'anhu bihaa alfu sayyi-atin
way'uktabu lahu aJfu hasanatin wayurfa'u lahu nuurun kanuuril
'arsyi 'inda rabbihi.
Barangsiapa berkurjung kepada saudnranya yang muslim, mnka dni
xtiap lnngkahnya snxpai pulnng dn akan mendapatkan pahnln mem*-
fukaknn seorang budak wanita, dan digugurkan daripadanya seribu
l<esalalun, dituliskan baginya xribu l<ebaikan, dan dinngkatkan baginya

suatu cahaya seperti cahaya 'Arsy, di sisi Tuhannya."
(HR. Al-Harits bin Abu Usamah)

Diriwayatkan dari Ib,nu Abbas ra bahwa dia mengptakan: Rasulullah

Saw. bersabda:
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AIaa ukhbirukum birijaalikum min ahlil jannati: Qulnaa balaa
yaa Rasurdallaahi; qaalan nabiyyr alaihish shalaatu w.rs-saLnrnu:

Annabiyyu fil-jannati, wash-shiddiiqu fil-jannati wasy+yahiidu
fil-jannati war-rajulu y.nuuru akhaahul muslima fii naahiyatil
mishri laa yazuuruhu illallaahu fil-jannati' (Rawaahu Abu
Nu'aim Al-Haafizh)
"Mmtkah aku beitahukan kepadnnru xknlnn beberapa orang di antara

kamu yang termasuk penghuni surgn? "
Kamiberknta: "Tentu, ya Rasul Allah."
Sabda Nabi Sau: "Nobi itu fuLlnm srgn, ornng yangbetar-bmar berittan

$hindiq) itu dnlam surga, ornng yaflg nnti syaldd itu dnlan surga dnn

orang yang berlanjwtg kzpada saudnranya yang muslim, yang hnggal
di suatu sudut kota, yang hmjutrgantyn itu lunya knrena Allah, juga

dalam surga." (HR. Abu Na'im al-Hafizh)

Dan diriwayatkan dari Barirah, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

';A irr"r;r

{ UrJ^laJr or11 } ^: cJt\A\ i.ts\')ts
Inna fil-jannati ghurafan yuraa zhaahiruhaa min baathinihaa
wa biUaksi a'addahallaahu lil-mutahaabbiina wal-mutazaawi-
riina wal-mutabaadziliina fiihi. (Rawaahuth Thabraani)

" Sesungguhnya dalam surga adafubercpa ruaflgan yang lmmya furpnt

dilihat dan dahtmnya dnn vbaliknya. Allah teloh menyediaknnnya bagi

orang-orang yang saling mencintai, saling berkunjung dnn saling ber-

korban pada jalan-Nya. " (HR. Ath-Thabrani)

Dan diriwaya&an dari Ibnu Mas'ud ra., bahwa dia mengatakan:
Nabi Saw. bersabda:

., .i.'. ,'* i. . 'Gl v-P dinl i.5, !)l

,,
,;a|t \ibt:.'a \t?\b
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Al-mutahaabbuuna wal-mutazaawiruuna r**'r*'"-;r;
min yaaquutatin hamraa'a fii ra'sil 'amuudi wasab'uuna alfi
ghurfatin tudhii-u 'alaa ahlil jannati kamaa tudhii'usy syamsu
'alaa ahlid dun-yaa fayaquulu allul jannati inthaliquu binaa
nanzhur ilal mutahaabbiina fillaahi fa-id"aa asyrafuu 'alaihim
adhaa-at wujuuhuhum kamaa tudhii-usy syamsu 'alaa ahlid
dunyaa, 'alaihim tsiyaabun khudhrun min sundusin rr,aktuubun
'alaa jibaahihim haa-ulaa'il mutahaabbuuna fillaahi wal-muta-
zaawiruuna,
" Orang-orcng yang saling mencinfui dan sakng brla.tnjung karena Allsh,
fuada pada *fuah tiang terfuat dan pematn yaqut tflelah, padn punuk
tiang terxbut ada tujuh puluh nbu nungan yang fltenerangi penghuni
zurgo *bagaimaru matahmi nwurangi pndu-duk dunin. Para pnghuni
surga itu berkatn: 'Mnilah kita berangkat buat melilnt orang-orang
yang saling mencintai karena Allnh."
Tatkala penghuni-penghuni surga itu melihat mereka, maka uajnh-
unjah netekabrcitar sebagaimana nntnlwi mmerangt rynduduk duna.
Mereka berpakaian serba hijau, terbikin dni sutera halus, pada l<ening
mercka bertulis: " Mereka inilah oranglrang yang saling mencintni dan
b e rkunj ung karena All ah. "
Dan diriwayatkan dari Ali bin al-Husain, bahwa dia mengatakan:

"Apabila orang-orang yang dahulu yang aldrir blah berkumpuf maka
seseorang mmyeru: 'Manalah tetangga-tetangga Allah di bumi-Nya?"
yakni di dunia.

Sekelompok manusia bangkit menuju surga, maka para malaikat
bertanya kepada mereka: "Kemanakah kalian menuju?"

"Surga," jawab mereka.
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Para malaikat bertanya, "Apakah sebelum dihisab?"

" Baiklah," kata mereka.

Para malailat berkata pula: "Siapakah kalian?"

Mereka menjawab: "Kami adalah tetangga-tetangga Allah."

Para malaikat berhnya kepada mer€ka: "Dan apakah kebtanggaan
kalian?"

Jawab mereka: "Kami saling mencintai karena Allah."

Maka para malaikat itu mengatakan: "Masuklah ke surga, ih:Iah
sebai-k-baik pahala bagi orang-orang yang beramal."

Dan menurut sebuah kabar:

:--\. ,,2. -,? t"-",.JL.t !))-*J ,t4;* -;c>,' il Jl,, alrl ,".t2 L.lr;Jl ,..1 Jl5 ril
:-'- ' ":'tti ;ttir>, )$ ,ot;\i ;' sc i'r'eA ;'ti. e\t CiLi
*i ui l'rif i,t--': ,At ;t W rk.Ji F)'., ;rj
|e]:, ,St Jt.Vc ok a1l",F,; U ^1$ ;\;r ,ytr'*,
,<:A'4t :^"5 ,)it ,.ra ok ';t.i'rr" ti.t; (ti
:)'.2i- ,,111 un',itt;.'e^-' t i'-j iv ,"^!)t * fjjj:
U; 'r+jjt 'r^7 t>ti ," )'nit(,' )l',t ' )j- rji "....-u. U au

.l'. L, . \4. l- J*. ..Q.-. 'r *.. -. .

'J\i '3 ,Lt:r>, 'i i'rr, 'J,';lt 'J-;. .t, y'i 'c '.-,-- ;-,it

, J^'St l:4 \:c5:ri0';Ut'u-ii'oi it't 
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'€ A &i ui3rr;, t- :tC ,e:r:ii 6sr \::r,,-r* 3jri y 5r

l.,Li*t'i'J'rr.' :*'€.u lx Ui i-.W, o* ,
,rlt g.'r-i ai Vt;:t L\ .|JW \ rtl;,r;h iut'yt't
't tli', utAr'e *, ;,.,*r: 6',u Clnt e'e;;- os
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Idzaa kaaru yaurmrl qiyaamati ya'mrmrllaahu o'"4- uo y"f,afr*,
baina yadaihi rajulaani mu'minaani ahaduhumaa 'aashin wal-
aakharu muthii'un waqad maataa 'alal iimaani, faya'muru
Ridhwaana an yadzhaba bir-tajulil ladzii kaana muthii'an
ilal jannaf wayukrimuhu fayaquulu- Ana kuntu 'anhu raadhiya+
waya'muruz Zabaaniyata an yadztrabuu billa&ii kaaru 'aashiyan
ilan naari wayu'adzdzibuunahu'adzaaban syadiidan fayaquulu:
Innahu kaana syaaribal khamri, fayadztrabul muthii'u dhaahikan
masruuran nahwal jannati, fa-idzaa qaruba minal jannati yasma'u
nidaa-ahu min waraa-ihi yaquulu: BiIIahi yaa shaahibii wayaa
habiibii irhamnii wasyf.{ hyyart*idza sami'al muthii'u <lvaalikan
nidaa-a yaqifu fii 6a11f ifti sralaa yadkhulul jarmata fayaquulu
lahu Ridhwaanu: Udkhulil jannata wasykurillaaha ta'aalaa 'alaa
maa najauta minan naari, fayaquulu. Iaa adlCrulul jannata idztrab
bii ilan naari, fayaquulu Ridhwaanu: kaifa adzhabu bika ilan
naari waqad amaraniyallaahu an udkhitakal jannata wa akhdu-
maka? Fayaquulur rajulu: Ana laa uriidu khidmataka walal
jannata, fayunaadii munaadin: Yaa Ridhwaanu, ana a'lamu
bimaa fii sirri 'abdii walaakin salhu anta ta'lamu maa fii
dhamiirihi. Fayaquulu lahu Ridhwaanu: Lima laa tadkhulul
jannata watardhaa bin-naari? Fayaquulu: Li-annal'aashiyal
Iadzii dzahaba ilan naari kaana ya'rifunii fid-dun-yaa, fanaadaa
wa'tadzara ilayya wathalaba minnisy syafaa'ata wa ana laa
aqdiru an ukhrijahu wa-udkhilahul jannat4 falam yabqa lii
illa an adzhaba ilan naari fa-akuuna ma'ahu fil-'adzaabi, fayu-
naadii munaadin min qibalir rahmaani Yaa'abdii anta bidhu'fika
lam tardha an yadzhaba dzaalika ilan naari li-annahu ra'aaka
fiddunyaa m'yatan qaliilatan wakaana ya'nrfirka washaahibaka
ayyaaman qaliilatan fakaifa ardhaa ana bidukhuuli 'abdin
naara waqad kaana ya'rifunii fii jamii'i 'umrihi wattakhadzanii
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ilaahan sab'iina sanatan? Fadzhab ilal jannati faqad ,afautu
'anhu wawahabtuhu laka. (Mau'izhatun)
" Apabila telah t{ba hai kiamnt, nab AIW Ta'ala menyuruh dntangkan
di hadryot-Nya dua ormg ttnrhnin. korumg rli mtaral<e&urnyalennal<sat
dan yang lain taat, tapi kedua-duanya mati dalam keadian beiman.
Maka Allah menryruh malaikat Ridhtoan membntoa orafig yang tut
itu masuk l<e dnlam surga dan supaya dimuliaknn, seruya frman-Nya:
'Alu telah m*idlai dia.' Ltlu dburuh-Nya mnlntkat Zabaniyah membmoa
nutkmin yangbrmal<siat itu masuk ke dalanr neraka dan supaya dmgan
sil<sa yang brat, sraya rtmafi-Nya: 'sesungguhnya dia dahulu adnlah
seomng pminum Hwmar .' Mukmin yang tont tadi pergi menuju surgn
sambil tertazua gembira, tapi setelah rleknt ke surga, di dengarnyn
piltggilnn tenannp dariblnknngnyn, blru: 'Dexti Allah hni stlubatku,
hai kekasihku, kasihanilah daku dan beilah aku syafnat., Demi si
mukmin yang taat itu mendengar panggilan ihL, dia pun berlenti di
tznrpatnya dan tidak mau memastrki anrga. Mnkn tegur Ridhtoan l<epnda-
nya: " Masuklah l<e surga dan bersyukurlah l<epndn Allah Ta'ala atas
kcselamatan Anda dnri neraka."

JmLtab Ridhtuan: "Bagaimann aku nanrbmm Anln ke nernkn, xdnng alu
telah dipeintahkan Allah untuk memssukknn Anda ke surga tlan
melayani Anda? "
Mala tegas lnki-lah itu: " Aku tinda nenglmrfuki plnyarnnmu mnupun
surga." Maka terdengarlah swtu panggilan: "Hai Ridhzuan, Aku bbih
tahu yang terdelk dalam sanubai lumba-Ku ini. Tapt tanyailah olehmt
sendii din, niscaya kamu tahu cpa yang te ehk dnlam hatinya." Dnn
Ridhtoan pun lalu furtanya kepadanya: "knnpa Anda tidak mau masuk
surga dan rela masuk neraka?"

lazoab lnki-Laki itu: "Karenn e*orang yang berrutksiat yang telnh perg
ke nerakn, dtlu di dunin telah mengenalku. Kini dia nemanggrl-nwnggil,
meminta pembelaan dnn memohon syafaat l<epadaku, xdnng ahr tiada
hasa mengeluarkannya dai neraha dan memasuJckmnya l<e dalnru surga.
Maka tidak ada lagi l<emamgtnn yang tinggal bagiku *lain pergt jugn
ke neraka, lalu bersama-sama dia menanggnng siksa."
Mnka nnfu panggilnn dmi fuulirnt Tuhrm Ynng Mnln Rdumn nenanggrl:
'Walai hantba-Ku knmu dmgm l<edlaifinmu tidnk tela bih slubatmu itu
prgt lce neraka, knrena dia telah melilutmu di dunn sebntnr. Dulu dia
telah mengetnlmu dnn bersalabat denganmu bebernpa lun saja. Mnka
hgairwwl<ah Alot rcla hamk-Ku itu mastk nerola, efung dia xsttngguh-
nya telah nengenal Afu xumur hirlttpnya &,.n nenganggap Aku Tuhan
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selama tujuh puluh tahun? Pergilah kamu l<e surga, sesunggthnya
aku tekth memnaflan sahabatmu itu, dnn Aku benkan dia buat teman
kamu." (Mau'izhah\

Dan diriwayatkan pul4 ada dua orang yang bersaudara karena
Allah beremu. Seorang di antara mereka berdua bertanya kepada yang
lain: "Dari mana Anda datang?"

Jawab sahabatnya'. "Saya telah berhaii ke Baitullah yang mulia,
dan telah berziarah ke kubur Nabi Saw. Dan Anda, dari mana Anda
datang?"

"Baru saja berkunjung kepada seorang saudara yang saya cintai
karena Allah," jawabnya.

Sahabahya itu meminta: "Maukah Anda memberikan kepadaku
keutamaan ziarahmu itu, sehingga akan kuberikan kepadamu keutama-
an hajiku?"

Maka temannya itu berpikir sampai lama. Tiba-tiba ada suara
mengatakan: "Berziarah kepada seorang saudara karena Allah adalah
lebih utama di sisi Allah daripada seratus kali berhaii sunah."

(Mau'izhah)

Ada cerita dari sementara ulama mengenai firman Allah Ta'ala
dalam surat Yusuf:

Wa jaa-uu abaahum isyaa'an yabkuuna.
"Kenudim nercla dntrmg l<egda ayoh nerel<,q di sre fum gtnbil merumgs."

Maksudnya, saudara-saudara Yusuf datang dengan berpura-pura
menangis serta seekor serigala yang dapat mereka tangkap, seraya
berkata kepada ayah mereka: "Serigala ini telah memangsa anakmu,
Yusuf."

Nabi Ya'qub as. lalu moryendiri bersama serigala ihr, sembahyang

dua rakaat, kemudian berkata: "Wahai serigala, benarkah kamu telah
memangsa anakku dan biji mataku?"

Allah Ta'ala lalu membuat serigala itu dapat berbicara, katanya:
"Aku berlindung kepada Allah, hai Nabi Allah, sesunggulrrya daging
para nabi takkan termakan bumi, api maupun binatang buas. Tetapi
mereka telah menangkap aku laiu membawaku kepadamu."

Ya'qub berkata kepada serigala itu: "Wahai serigaia, bagaimana

. d;5rr elj^, ,'-oL I I ;e t-+ 
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kamu bisa jatuh ke tangan mereka? Dari mana kamu datang dan ke
mana kamu hendak pergi?"

Jawab serigala: "Aku datang dari negeri Jurjan, dan bermaksud
akan ke Kan'an untuk berkunjung kepada seorang saudaraku, karena
Allah."

"Kenapa kamu kunjungi dia?" tanya Ya'qub pula.

Maka kata serigala itu: "Karena ayahku EIah bercerita dari kakekku,
dan kakekku dari kakekmu Ibrahim al-l(mlil as., bahwa beliau bersaMa:
"Barangsiapa berkunjung kepada seorang saudara karena Allah, maka
Allah menuliskan baginya seribu kebaikan, menghapuskan darinya
seribu keburuka+ mengangkat baginya seribu derajat dan menyelamat-
kan dia dari siksa pada hari kiamat karena mengunjungi saudaranya
itu, dan dia akan dikumpulkan dengan saudaranya di dalam surga,
sebagaimana jari telunjuk dengan jari tengah."

Adapun saya hendak berkunjung kepada seekor serigala. Dia
adalah saudaraku susuan Saya dengar dia merringgal dunia. Mendengar
itu saya sangat sedih.

Ya'qub as. berkata: "Tulislah cerita dari serigala ini."
"Hai saudara-saudaraku, sesungguhnya serigala saja berziarah

kepada saudaranya karern Allah. unhrk memperoleh pahala dari Allah
dan agar selamat daripada siksa-Nya, dan supaya dia dikumpulkan
dengan saudaranya dalam surga. Maka kenapakah Anda tidak mencari
pahala dari Allah dengan mengunjungi saudara-saudara Anda, da-n

supaya diselamatkan dari siksa-Nya dan dilumpulkan antara Anda
dengan saudara-saudara Anda dalam surga?" (Mau'izhah)

Dan adapun mengenai pahala dari orang-orang yang saling ber-
kunjung karena Allah, ada diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., bahwa
dia mengatakan: Nabi Saw.bersabda:

qr* ^i'f -'irL|i *rr ir "1u'vr 
a, .r, 'iwi'r'r'1- rt:/u'*-'

a 2r1 ."^?it o':l',s|j qil. o.'ri \ iV,si :ti ";''r'o.:rt';

( :u,r ,i 49;lt v>w
Maa min abdin yazuuru akhan lahu fillaahi illaa qaalallaahu
ta'aalaa fii malakuuti 'arsyihi 'abdii zaaranii wa 'alayya qiraahu;
Ai dhiyaafatahu laa ardhaa li'abdii qiran duunal jannatl (Rawaahu
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shaahibul Ftudausi bighairi isnaadin)
"Tidak *orang hamha pun yangbrkunjung l<epada seorang saudaranya
lorcna AW l(ccuali dil<atnl<an Allah Ta'ala di dalam kcrajaan 'Arsynya:
'Hattrba-Ku telnh berhmjung k podo-K" dan Alu harus memberinya
hidnngan. Kepada hamba-Ku itu aku tiada rela membeinya hidangan
vloin surga." (FIR. Pengaang kitab Al-Firdaus tanpa isnad)

Dan diriwayadcan dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan:
Sabda Nabi Saw.:

e:nj ii iG,kJ, ^L3\1

lt-^:ij ?)::;e'i "*li :,su

^t 
J';);t :Ju ,,irt ;

{ urrlr ev ot1ll .itiritti:-ar-elt
Kharaja njulun aktun lahu fillaahi fa-arshadallaahu alaa nadraja-
tihi malakarl laala: Aina turiidu? Qaala Uriidu fulaanan, qaala
A liqaraabatihi? Qaala: Laa, qaala: alini'matin lahu 'indaka
turiiduhaa? Qaala: Laa qaala fafiima tazuuruhu? Qaala: Innii
uhibbuhu fillaahi, qaala: innii rasuulullaahi ilaika wa innahu
yuhibbuka wa iyyaahu." (Rawaahu Shaahibul Firdausi)
"Seorang laki-laki telah berlomjung l<epadn xormtg saudaranya karena
Allnh. Maka Allah mmugaskan seorang nalaikat menghadangnya pada
pintu masuk. Kata malaikat itu: "Hendak l<e manakah Anda?"
lawab laki-laki itu: " Snya akan ke si fulan."
Tanya malaikat: " Apakah karena Anda familinya? "
lawab laki-laki iht: "Tidak." Tanya malaikat: " Ataukah karena Anda
menginginkan sesuatu kenikmatan dainya untuk Anda? "
Iouab loki-lqki iht: "Saya mencintai dia koreru Allal1." l\4til$t kak nxtlakot
itu: "ksunggthnya afu ldalah utusan Allah dan esungguhnya Dia
mencintai kamu dan juga dia (orung yang nkan kamu ziarahi)"

(HR. Pengarang kitab Al-Firdaus)

Dan diriwaya&an pula, bahwa Nabi Saw. bersabda:

erL."rr,ru.-- q\*y it e 'c0 nr ,J'.-.Jr J*\i Jai

S"?nt *'rs lt C.ioi l-, C;
,'t iJu t;;jli: j[ .fi ';-rl iy

l,

+-' J' :Ju 9;t'Ji't* :Ju ) :Ju
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Afdhalul a'maali al-hubbu fillaahi wal-bugldhu fillaahi (tlaadzaa
min Hisaanil Mashaabihi rawaahu Abuu Hurairata)

" Perbuatan yang paling utama ialah cinta knena Allah dan bnci karma

Allah," (}{adits ini dari Hisanul Mashabih. diriwayatkan oleh
Abu Hurairah)

Di dalam hadits brsebut di atas brdapat petunjuk bahwa seorang
mulcnin harus mempunyai kawan-kawan yang dia cintai karena Allah
Ta'ala, dan harus pula ada orang yang dia benci karena A1lah, yaitu
manakaLa orang itu adalah seorang pendurhaka terhadap Allah Ta'ala.

Karena seseorang yang menjadi kekasih karena sesuatu sebab, maka
otomatis dia akan menjadi sasaran kebencian karena sebaliknya. Dia
bebas unfuk mendapa&an cinta atau kebencian, tetapi masing-masing
dari cinta dan kebencian itu Erpendam di daiam hati. lr.ttasing-masing

hanya akan Iahk apabila blah nyata mana yang lebh merronjol. Apabila
cinta yang lebih menonjof maka akan lahirlah perbuatan-perbuatan
sebagaimana mereka yang bercinta, seperti saling mendeka! mufakat,
latu dinamakan percahabatan. Dan apabila kebencian yang menonjof
maka Iahir pula perbuatan-perbuatan sebagaimarn maeka yang meralberri

seperti saling menjauh dan berselisih, lalu dinamakan permusuhan.

Mak4 bila ada orang bertanya: "Dengan cara bagaimanakah ke-

bencian itu bisa dinyatakan?" Maka jawabnya, bahwa menyatakan
kebencian itu tak lain, adakalanya dengan perkataan atau dengan
perbuatan Adapun yang dinyahkan dmgan perkataan, kadang-kadang

dengan perkataan, kadang-kadang dilakukan dengan menutup mulut,
tidak mau bicara dengan orang yang dibenci maupun saling menegur,

dan kadang-kadang dilakukan dengan berkata kasar kepadanya.

Adapun yang dinyatakan dengan perbuatary kadang-kadang bisa

dilakukan dengan tidak berusaha membantunya, berusaha mencelaka-

karurya dan merusak keperluan-keperluannya yang menuju kemak-
siatan, yang ada kaitannya dengan rusaknya rencana dia, bukan yang
tidak berp€ngaruh apa-apa Erhadaprrya. Dan hal ini apabila kemaksiatan

yang dia takukan itu disengaja baik kemaksiatan besar atau pun kecil.

Adapun yang dia lakukan secara tidak sengaja, yang nampalmya

dia menyesali perbuatarmya, dan tidak terus menerus dia lakukan,

maka dalam hal ini lebih baik memejamkan mata dan menutuPnya,
terutama apabiLa kemaksiatan itu berupa pelanggaran terhadap hak
Anda maupun hak dari orang yang ada hubungarurya dengan Anda.
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Berpaling daripadanya adalah baik, karena memberi maaf kepada
orang yang blah menganiaya dan berbuat buruk erhadap Anda adalah
termasuk budi pekerti orang-orang yang benar-bernr beriman (shiddiq).
Dan adapun terhadap orang yang menganiaya selain Anda dan ber-
maksiat kepada Allah Ta'alo maka tidak berpaling brhadapnya adalah
suatu kebajikan untuknya. jadi, tidaklah patut bersikap ba&-baik ter-
hadapnya. Karern bersikap baik-baik kepadanya berarti mencelakakan
pihak yang Eraniaya. Sedangkan orang yang Eraniaya itu lebih berhak
mendapat perlindungan. Dan mengrratkan hati orang yang teraniaya
dengan memalingkan (sgpaya tidak membalas) terhadap orang yang
elah menganiayanyo adalah lebih disukai Allah Ta ala daripada mengu-
atkan hati si penganiaya. (Demikianlah dari Majalis ar-Rumi)

Dan sesungguhnya telah kami bicarakan secara panjang lebar
tentang perhatian Allah, Penguasa Yang Maha Kua! Yang Maha Men-
dengar apa yang diterangkan maupun yang disembunyikan. Bagi-
Nyalah segala puji di dunia dan akhirat.

s5 t:<4 64q
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KETERANGAN TENTANG

PERMUSUHAN SETAN

. tr .o Z. '.
'gr- )l ;r^.'ll 'nt a.-v

:.. -1, . t'.'..ijF .rr.uli.rr ,r(&i"*;-))', uL*tt -(i, f,,..,1 \ f;\ J.i eS \:.: . ..-"'

i 6- 5i c';;'r't f+ I '"1-'t';t i$,t ,t ..;:u')l;

( v r :1pr y e e- ?uriiv"" A,;;"?llt'",F, tti t-i
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Yaa ayyuhal ladziina aamanuu laa tattabi'uu khuthuwaatisy
waman yattabi' khuthuwaatisy syaithaani fa-innahu ya'muru bil-
fahsyaa-i wal-munkari Walaulaa fadhlullaahi'alaikum warahmatuhuu
maa zakaa minkum min ahadin abadan walaakinnallaaha yuzakkii
man yasyaa'u wallaahu samii'un 'aliimun. (An-Nuur: 21)

Dengan menybut ruma Allah Yang Maha Pengasih lagi Mnha Penyayang.

"Hai orangorang yang fuinnn, janganlah kamu mengikuti langkah-lnngkah
etan. Barongsiapa yang mengihrti lmgkah-langkah etan, mala sesungguhnya

xtan itu menyuruh mengerjakan prbuatan l<eji dan mungkar. Sekiranya hdnk-

lalt kateru karunin Allah dan rahmat-Nya l<epada kamu *lalian, nisarya tidMah
betsih *ormgpun dmi lamu slcnltm sbtma-larumya. Tetapi ALLth memkfii]lkfrn
siapa saja yang dikehendaki-Nya, Dan Allah Maha Mendengar lagt Maha
Mengetahui." (QS. An-Nur: 21)

Tafsir :

(Hai orang-orang yang beiman, janganlah kamu nengikuti langkah-

langkah *tan) lalu menyebarkan kekejian, Nafi', al-Ba""i, Abu Bakar,
Abu Amr dan I-Iamzah martbcaKhrthwaaf dengan mersukunkan Tfta'.

@arangsiapa yang mengilafi langl<nblangkah xtary maka sesungguhnya

stan itu menyuruh tungerjakan perhatan keji dan mungkar). Kalimat ini
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merupakan keErangan tentang alasan dari larangan mengikuti setan.

Al-Ealsya' $.eke;yNr) ialah po'buatan yarrg sangat br:ruk Sedang al'Mu*ar
ialah perbuatan yang tidak disetujui oleh syara'.

(Sehranya tidaklah kareru Allah dan rahmat-Nya l<epadamu sekalian),

dengan membimbing ke arah taubat yang menghapuskan dosa-dosa,

dan mersyariatkan hukuman-hukuman yang melenyapkanny4 (r?is@ya

hdMah Lercih) ddak suci dari koEran langkah-langkah r.a4 $eormgpun
dai kamu sekalian selama-lamanya) hingga akhir masa.

(Tetnpi, Allnh nambersihkan siopa saja yang dikehmlnki-Nyn) dengan
membawanya ke arah taubat dan menerima taubatnya.

(Dm Allttlt lvlaha lvlenfungar) perkahan mereka, (lagL Mnlw ltbngetala)
perbuatan-perbuatan dan niat-niat mereka. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

,;r;fjlii?i;L *v';;
Aktsarukum'alayya shalaatan aktsarukum azwaajan fil-jannati.
"Ynng paling banyak shalaruatnya di antara knmu xknlinn, ifilnh yang
paling bmyak rstrinya l<elnk cli surga." Buall.ah Nabi dengan sabdanya.

Dan bersumber dari Ibnu Hisyam, bahwa dia mengatakan: Telah
kami dengar bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

l(ti ey .;1<ti iA, ,rsilt -it)st q",.p ;>U' ,_ rrii
'p'fA f-'r r .,#!i iu;iJrt , ;;i,; !;, {L
r,,'. ,..1 n",,o,.'," ; ;., , .: .,., ., r .
J_*i U), Jt J'ra:- a;\ .l ^".-.--; Jt V-t'i" j- "!L (-t^! !r'qU.f 

it,t-Y .',5',;,E
Aktsiruu minash shalaati 'alayya fil-lailatiz zahraa'i wal-yaumil
azhari. Fa-innahumaa yu'addiyaani 'ankum wa innal ardha laa
ta'kulu ajsaamal anbryaa+ maa min muslimin yushallii 'alayya
illaa hamalahaa malakun hattaa yrr'addiyahaa ilayya wayusam-
miyahu hattaa innahu yaquulu inna fulaanan yaquulu kadzaa
wa kadzaa. (Syifaa'un Syariifun)
"PerbanyaHnh obhmu *kalan bershalauat untuklat padn nnlam yang
tenmg dan furi yrng erfu l<orcna l<edua4uonya mmyantpailant (sfutlmLnt)

kamu *kalan. Dan *sungguhnya bumi ifu tnkknn menukan jnsnd-jasad
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para nabi. Dan tidnk seorang muslim pun yang bershalmoat untuHaL
l<eaali ada *orang rulaikat yrng menbaoakan shalaoatnya itu sehingga

disampaikannya lcepdafu dm dia sbutlan rananya, wrw fialoikat itu
sungh-sungguhberluta, 'Balrua si Fulan berkata begtni dan fugini."

(Syifa'un Syarif)

Adapun yang dimaksud langkah-langkah setan, ialah tingkah
laku dan jalan setan; 'Janganlah kamu menempuh jejak-jejak setan,
danpnganlah mengikuti maupun godaangodaaru

nya, dengan cara menyebarluaskan kekejian dan mmdorgarkan maupun
memperkatakan berita dusta.' (Syaikh Zadah)

Lalu firman-Nya:

.'^L;i:3G ;' 'jb \')j
Wa laulaa fadhlullaahi'alaikum warahmatuhuu.
" Sekiranya tidal<lnh karma knrunia Allah dnn rahmat-Nya l<epada kamu

sekalian."

Dengan menerima taubat, niscaya takkan ada seorangpun di
antara kamu sekalian yang bersih dari kotoran dosa, hingga dunia
beraLhfu. Tetapi, Allah Ta'ala membersilikan orang-orang yang bertauba!
dengan menerima taubat mereka, dengan kelembutan dan kemurahan-
Nya. (Kasysyaf)

Dari Syaqiq al-Balkhi, bahwa dia Pemah Ibrahim bin
Adham berjalan di pasar-pasar di Bashrah, maka banyaklah orang
mengerumuninya lalu mengatakan: "Hai Abu Ishaq, sesunggulrrya
AIIah Ta'aia telah berfirman di dalam kitab-Nya:

Ud'uunii astajib lakum.
" Berdoalah ktpada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu."

Sedang kami selama ini berdoa, tapi kerapa AIIah tidak memper-
kenankan juga do'a kami?"

Ibrahim menjawab: "Hai orang-orang Basfuah, telah mati hati
kamu sekalian daJam sepuluh perkar4 ma-ka iNgaimanakah akan diper-
kenankan doamu?"

Pertama, kamr @)ah morgenal AIlalS tapi kamu tidak menurnikan
hak-Nya.

,.
.r-J\J t-.->.tJ I ,9t-Jl

I
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Keitua,kano;rt blah membaca AIQulan, tapi kamu tidak menga-

malkannya.
Ketrga, kamu mengaku merrcintai Rasulullah, tapi kamu mening-

galkan sunahnya.
Keanpat, kamu mengaku memusuhi setan, tnpi kamu mematr:hi-

nya dan menyetujuinya.
Kelima, karnu mengaku ingin masuk surga, tapi kamu tidak ber-

usaha menuju ke sana.

Keenam, kamu mengaku ingin selamat dari neraka, tapi kamu
campakkan dirimu sendiri ke dalamnya.

Ketujuh, kamu mengatakan bahwa mati adalah benar adanya,
tapi kamu tidak bersiap-siap mengadapinya.

Keilelap an, kamu sibuk memikirkan cela saudara-saudaramu,
tapi tidak mengenal cela dirimu sendiri.

Kesembilan, kamu telah memakan nikmat dari Tuhanmu, tapi
kamu tidak bersyukur kepada-Nya.

Kesepuluh, kamu telah menguburkan orang-orang mati di antara
kalian, tapi kamu tidak mengambil pelajaran dari mereka."

(Hayatul Qulub)
Dan menurut sebuah khabar:

\;i-J fifi.rt, ;!F i;tJr qro 
")rr ,t 

;>2)t ':;','ro-- t:t
j ':

,;{,"jr irrr .J, _JrJI}.:JI '**j ;yiJ, } e'#':-'t ,tl,
"it'ti;;t U; *',i.'f "ry ,w'r j,6';:i. ;r'^):*

, 
' 

. .. . o ,,

-[+ :I, P -tA J itg .t*.-="---. $clf; La:,".* :4ef t

"':''''1''t'.r r'o- &'rt::"P Ld 6fur Jt1\\'^:)t)J) lJ,-t-,- !.^^) gU) 
J

'ti 
ts' e. ;";i"o'tAi ut'i;'rt lar' +; *i;A
{.:+,ij' '1;Jy .'i:b-,) J;J Ui t;i *'.,r",, a6

Idzaa hadhara waqtush sfraUati u*"r" mtiiro 'alaihil la'natu
junuudahu bi-an yatafaraquu wa ya'fun ruuu:r wa yasyghaluu-
hum 'anish shalaati, fayajii'usy syaithaanu ilaa man araadash
shalaata, fayasyghalahu hattaa yu'akhkhirahaa an waqtihaa,
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fa-in lam yaqdir 'alaa dzaalika ya'muruhu bi'an laa yutimma
rukuu'ahaa wasujuudahaa wa qiraa-atahaa watasbiihahaa. Fa-in

lam yaqdir 'alaa a-ealikr yasyghal qalbahu bi-asyglraalid dunya+
fa-in lam yaqdit 'alaa syai-in min dzaalika dzahaba khaasiran
dzaliilan faya'muru Ibliisu'alaihil la'natu bi-an yuutsaqa
dzaalikasy syaithaanu wayurmaa fil-bahri wa-in kaana yaqdiru
'alaa syai-in min dzaalika yukrimuhu wa yu'azhzhimuhu.
(Tanbiihul Ghaaf iliina)
" Apabila tba uaktu slxtlnt, natka fula terkutuk itu neneruturl*,nn tentara-

tentaranya untuk berpencar dnn mendntangt manusia, r u nrcmbikin

mereka stbuk agnr tidnk xrbalrymg. Datnnglnh *tnn kepadn ornng yang

hzndakbersembahyang lalu dibikinnya dia sibttk, sehingga orang itLt

merwngguhkan shalat dai uakfu ynng *mestinya. Knlnu ihr hfuk btsa,

mnka xtnn merryuruhnya agar ruku'nla, zujudnya, baunnnya dnn tsbth-
nya tidak din lala*nfl deflyn enprw. KaLru nnak bisa bgLtu, maka dia

bikinhatinya sibuk memikirknn l<esbt*an-l<es n*nn dunin. Knlnu satupun

di antara itu *mua tidak ada yang brxt, makn pergilah *tan dmgan sn-
sia dnn hina. Mnka iblis -alaihil la'nat- memeintahknn ngnr setan iht
di*at lalu dicnmpald<nn ke lnut. Tapt knlnu xtan itu dnp melalcsarukan

salah satu ili antarunyo makn oleh blb da dimulinknn dm diagungknn."
(Tanbihul Ghafilin)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

..: ).?.r,,.. ,. i,,,.,,:jP.P'i-r-ar)/;t)t"-P

\:r;1l7'i Lj rjjr ii
( g'rr;,) .g-,-)r 3'L,:,J',,

Inna lisy syaithaani lummatan Uiini e"au-u *utit--"t"ti
lummatan, fa-ammaa lummafusy syaithaani fa-ii'aadusy syarri
watakdziibul haqqi. Wa ammaa lummatul malaki fa-ii'aadul
khairi watashdiiqul haqqi, faman wajada haadzaa falya'lam
annahu minallaahi falyahmadillaaha ta'aalaa waman wajadal
aakhara falyata'awwadz minasy eyaithaanir rajiimi'

(Mashaabiihu)
" ksungguhnya *tnn itu mempunyai ryndekntan kepadn anak Admt dnn

mnlaikatpun mempunyai pendekatan. Adnpun pendzkntan stan, ialah

ytC6p+ti *',

r ll- Il-
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ilengan mengancamkan keburuknn dnn mendustakan l<ebenaran. Dan
adapun pendzkatan mnlaikat ialah dengan menjanjikan kebaikan dan
membenarkan l<ebenaran. Maka barangsiapa mendapatkan yang ini,
l<etahuilah bahwa itu adalah dai Allah, maka hendaklah dia memuji
l<epada Allah Ta'ala. Dan barangsiapa mendnpatkan yang lain, maka

hendaknya dw berlindung dmi etan yang terkutuk." (Mashabih)

Kata, ttal-Lummatu" iaTah dri kata "al-lJmam", asal artinya ialah
dekat Jadi masing-masing dari setan dan malaikat mendekatkan manusia
tmtuk melakukan dua perkara tadi, yaitu dengan merrianjikan keburukan
atau kebaikan. Dua perkara itu maksudnya ialah dua macam ilham
yang terjadi dalam hati manusia, satu di antaranya dengan perantara
malaikat, sedang yang lain dengan perantaraan setan. Adapun yang
Erjadi dengan perantaraan malaikat itr:lah yang disebut ilham, sedang
yang terjadi dengan perantara setan, dinar-akan godaan (toaxoasah).

Sedang hati manusia senantiasa Ertarik di anura kedua perkara Ercebut,
karena hati manusia menurut fitahrrya yang asli bisa merrerima
pengaruh malaikat dan juga pengaruh-pengaruh setan secara sama.
Yang satu tidak lebih berat daripada yang lain, kecuali bila blah mengi-
kuti hawa naftu dan memperhrrutkan syahwat-syahwa! atau merryalahi
hawa nafsu dan berpaling dari syahwat-syahwat. (Sunaniyah)

Berkata Abu I-aib: "Ketahuilah, bahwasanya ada empat musuhmu,
yang masing-masing perlu kamu lawan.

Pertama, ialah dunia; fuman Allah Ta'ala:

.rJtr iir $:; *
Falaa taghurrannakumul hayaatud dunyaa.
" Mnka janganlah xkali-kali l<ehidupan duna memperdnyakan knmu."

Kenua, ialah ratsunnlu sendiri, yang merupakan musuh yang paling
jaha! karena ada diriwayadcan dari Ibnu Abbas ra., bahwa dia mengata-
karr Sabda Nabi Saw.:

.:r-L;'Crt !'j'i.e;;i
.(daa'adurvwika nafsakallatii bain" lunU"it u.

" Musuhmu yang jalwt ialah rclsumu xndii, yang ada di antara ledw
sisimu."

Dan Allah Ta'ala berfimran (menceritakan perkataan Zulaikha):
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;fuu }rel;3r t'.'4','i q
Wamaa ubari'u nafsii iru:ran nafsa la-ammaaratun bis-sur:/i.
"Dan alu tidak tranganggap dirifu fubas (dni l<cslnlm), brcna eatng'
guhnya nafsu itu selalu nunyuruh l<epada l<ejahatan."

Ketiga, ialah setan dari bangsa iirr" N{aka mohonlah perlindungan
kepada Allah Ta ala daripadanya, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

L:n'4,'',;i'rb E ;ti+ir''i'
Innasy syaithaana lakum'aduwwun fattakhidzuuhu'aduwwan-
" Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagtmu, makn anggaplah it
musuh(mu)."

Dan keanpat, ialah setan dari bangsa manusia, maka berhati-
hatilah terhadapnyo karena setan dari bangsa manusia itu lebih berat
bagimu daripada setan dari bangsa jin. Sebab setan dari bangsa jin bila
menyesatkan hanyalah dengan cara menggoda. Adapun setan dari
bangsa manusia, maka dengan brang-brangarL berhadaphadapan dan
memberi bantuan. (Tanbihul Ghafilin)

Dan konor! dari Wahab bin Munabbilu bahwa dia mengatakan:
Allah Ta'ala telah menyuruh iblis datang kepada Nabi Muhammad
Saw. dan agar menjawab setiap pertanyaan yang akan beliau ajulan
kepadanya. Maka datanglah iblis kepada Nabi Muhammad, manjelma
sebagai seorang kakek yang segar bugar, pada tangamya terpegang
sebuah tongkat. Maka tanya Nabi Saw.: "Siapa anda?"

"Saya iblis," jawabnya.

"Kenapa kamu datang kemari?" tanya Nabi pula.

Iblis merrjawab: "Sesunggufrrya Allah Elah menyuruh aku datang
kepadamu dan menjawab tiap pertanyaan yang kamu sampaikan
kepadaku."

Nabi Saw. bertanya: "Hai iblis, ada berapakah musuh-musuhmu
dari umatku?"

"Ada lima belas," kata iblis;

Pertama,kamu sendiri hai Muhammad.

Keilua, tnan (ptemerintah yang adil).

Kefiga, orangkaya yang tawadhu'.

Keempat, saudagar yang jujur.
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Kelbtu, orangyar'ryberilmrl yang melakukan shalat lag1 Lhuryr:'.
Keenam, otangmt:Jrlrjnyang suka memberi rasihat
Ketujuh, orang mr:Jrtnu:. yang belas kasih.

Kedelapan, onns yang bertaubat yang tetap pada taubatrya.
Kesembilan, orarrgyang morjauhkan diri (wara) dari barang haram.

Kesepuluh, orang mukmin yang senantiasa dalam keadaan suci
(thaharah).

Kesebelas, orNrg mukmin yang banyak bersedekah.

Keilua belas, oratrg mukmin yang berbudi luhur.
Ketiga belas, orangmukmin yang bermanfaat kepada manusia.

Keanpat belas, p'tStalalAl-Qu1an yang senantiasa

Dan kelbtn belas, orangyang bangun melakukan shalat di waktu
malam. sementara manusia tengah tidur."

Kemudian Nabi Saw. bertanya lagi kepada iblis: "Ada berapa
kawan-kawanmu dari umatku?"

"Ada sepuluh," kata iblis.

P ettama, hakim (penguasa) yang sewenang-werumg.

Kedua, oratgkaya yang sombong.

Ketiga, saudagar yang curang.

Ke mry at, pem)num khamer.

Kelima, pengadu domba.
Keman,pelakuiya'.
Ketujuh, pemakein harta anak yatim.

Kedelapan, orang yang meremehkan soal shalat
Kesanbilan, orung yang enggan berzakal
Kxepuluh, orangyang berpanjang angan-angan. Mereka sekalian

itulah saudara-saudaraku dan sahabat-sahabatku."
(Dikutip dari Tanbihul cha-filin)

Dan konon, menurut suatu kabar, bahwasanya ada seorang laki-
laki di kalangan Bani Israel yang tekun beribadah dalam biaranya,
bemama Barshisha si ahli ibadah. Dia adalah seorang yang senantiasa
dikabulkan doa-doanya. Banyak orang datang kepadanya membawa
keluarganya yang saki! lalu Barshisha pun menyembuhkan si sakit itu
berkat doanya.

Iblts 'alaihi la'nah lalu memanggil setan-setan, kemudian katanya:
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"Siapakah yang sanggup merrimpakan bencana pada orang ini dengan
menyesatkannya?"

Seorang iin Ifrit yang Ergolong setan berkata: "Sayalah yang akan
menimpakan bencana padanya. fika aku tidak dapat menimpakan
bencana padanya, aku bukanlah dari golonganrru."

"Kamulah yang menggodanya," kata iblis.

Maka berangkatlah Ifrit itu, dan sampailah dia kepada seor,mg
raja dari Bani Israil. Raja itu mempunyai seorang anak perempuan
yang sangat cantik, dia tengah dudul bersama ayah bundanya dan
saudara-saudaranya. Oleh ffrit, anak perempuan itu disergapnya, yang
oleh karenanya semua merasa sangat kagel Adapun arnk perempuan
itu lalu menjadi gila, dan begitulah sampai berhari-hari.

Kemudian datanglah Ifrit kepada mereka menyerupai seorang
manusia. Katanya kepada mereka: "Jika kalian ingin anak perempuan
itu sembuh, bawalah dia kepada Fulan, si pendeta itu. Dia dapat
menyembuhkarurya dan berdoa untuknya." Merekapun berangkatlah
membawa anak perempuan itu kepada Barshisha, maka sembuhlah
ia dari penyakitnya. Ketika anak perempuan itu mereka bawa pulang,
penyakiurya datang lagi. Maka setan berkata kepada mereka: "]ika
kalian ingin anak perempuan itu sembuh sama sekali, tinggalkan dia
di sisi pendeta itu beberapa hari."

Mereka pun berangkat lagi membawa anak perernpuan itu kepada
Barshisha, lalu dia hendak mereka tinggalkan di sana. Pendeta itu
menolak, tapi mereka terus memohon kepadanya dengan sanga! dan
ditinggalkanlah anak perempuan itu padanya.

Pendeta itu adalah seorang yang senantiasa bersembahyang dan
Erus-menerus berpuasa. Adapun anak perempuan itu dia tempatkan
di sisinya. Dia diberi makan sampai beberapa waktu yang lama. Pada
suatu hari, terlihat oleh Barshisha arnk perempuan itu. Nampak oleh-
nya wajah dan tubulurya. Belum pemah dia mengenal kecantikan yang
sepertinya. Hatinya pun brhrik kepadanya karena godaan setarg sedang
dia sudah tidak tahan lagi. Kemudian didekatinya anak perempuan
itu sehingga buntinglah karenanya.

Selaniutya datanglah sebn dan kahrya kepada Barshisha "Sesung-

guhnya karnu telah membuatnya bunting dan kamu takkan selamat
dari raj+ karerra perbuatarunu itu terhadapnyq kecuali bila kamu bunuh
saja dia, lalu kamu kubur di sisi biaramu. Nanti jika mereka tanyakan
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dia kepadamu, jawab saja sesungguhnya dia telah meninggal dunia.
Mereka sungguh akan mempercayai kamu."

Anak poernpuan itupun dia buruh lalu dikubur. Kernudian daang-
lah keluarganya menanyakan dia. Maka jawab pendeta itu: "Dia telah
meninggal dunia dengan keErtuan Allah Tdala." Mereka percaya sajO
lalu pulang.

Berangkatlah setan dan katanya kepada keluarga yang malang
itu: "Sebenamya pendeta itu telah menggaulinya. Maka katena dia
takut dipergoki oleh seseorang, maka anak perempuan itu disembelih
lalu dikubur."

Syahdan, bertolaklah raja bersama beberapa orang, menuju ke
Empat pendeta, lalu membongkar kubur anakny4 dan Emyata anak-
nya dia dapati Elah disembelih. Pendeta itu mereka tangkap, kemudian
disalib.

Setan datang lagi ketika Barshisha berada di atas tiang penyaliban,
kata setan kepadanya: "Saya akan menyelamatkan kamu daripadanya,
jika kamu mau bersujud kepadaku sekali saja selain kepada AIIah Ta'ala."

Barshisha berkata: "Bagaimana aku mesti bersuiud kepadamu,
sedang aku dalam keadaan begini?"

Kata setan: "Saya rela jika kamu berisyarat dengan kepalamu."
Barshisha sujud kepada setan seraya berisyarat dengan kepalanya.
Maka berkatalah setan: "Aku betl+a" diri dari kamu. Sesungguhnya
atu takut kepada Allah, Tuhan semesta alam," yaitu sebagaimana
difirmarkan Allah Ta'ala:

e /,

'#ut '\';u-ti
Kamatsalisy syaithaani idz qaalal lil insaanikfur, falammaa
kafara qaala innii barii-un minka innii akhaafullaaha rabbal
'aalamiina. Fakaana'aaqibafuhumaa annahumaa fin-naari
khaalidaini fiihaa wa&aalika jazaa-uzh zhaalimiina.
"Sep*i (bujukan) ytan ketika ilia berkata kepada maru.sia: "Kufurlah
mglcat." Mnla tttlala mntusiaitu sadahhtfur, diabrkata: "katngguh-
nya afu brlepas dii dmi lamu, laneru xsunggthnya aht talatt kepada
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Allalu Tuhan semesta alam. Maka akfuatnya sesungguhnya l<eduanya
(masuk) l<e dalam nerola, mereka l<ekal rli dnlnmnya. Dem cianlahbaksan
orung-orung yang zalim."

Demikianlah, diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Oleh sebab itu,
apabila anda telah mengetahui betapa keadaan Barshisha yang masu_k
ke dalam neraka selamalamanya, maka ketahuilah, bahwa sesungguh-
nya manusia apabila menuuti keingirnn sy ahwat dan kemurkaannya,
maka nampaklah setan menguasai hatinya dengan perantaraan hawa
nafsu, lalu hatinya menjadi sarang dan tempat tinggal setan, karena
hawa nafsu memang tempat berkeliaran dan ladang setan.

Tapi apabih dia melawan nafsr:nya dan tidak memrruti keinginan
syahwat dan kemurkaannyO maka hatinya akan merrjadi bmpat tinggal
dan persinggahan para malaikat.

Tetapi oleh karena tidak ada sebuah hatipun yang sepi dari
syahwa! kemurkaan, kerasukan, ketamalan dan Iain-lain sifat manwia
yang merupakan cabang<abang hawa rnfru, maka tak bisa dibayangkan
adanya sebuah hati yang sepi dari setan yang tinggal di dalamnya, yang
memerankan godaan. Dan godaan setan hanya akan lenyap dengan
mengingat sesuah-r hal selain yang Ergah menggoda dalam hati. Karera,
kefrka terjadi ingatan kepada sesuatu, maka akan hilanglah apa yang
telah ada dalam hati sebelum itu. Lain dari itu, bahwa segala sesuatu
selain ingat kepada Allah Ta'ala dan apa-apa yang berkaitan dengannya,
bisa jadi akan merupakan lapangan setan. Adapun ingat kepada Allah
Ta'ala itulah yang dapat menenhamkan hati manusia dan menyadar-
kannya, bahwa ia bukanlah lapangan setan. Maka ambillah apa yang
telah aku tunjukkan kepada Anda, dan pakailah dengan penuh keper-
cayaarq serroga Allah Yang Ntlaha Kr:asa dan ernpat mernohon pertolcrngao
akan memudahkan Anda melakukannya.

Hati manusia adalah seumpama sebuah benEng yang mempr::ryai
banyak pintu, sedang setan ingin memasukinya dari tiap-tiap pintu
lalu memilikinya dan menguasainya. Mala orang harus menjaganya.
Namun dia takkan mampu menjagany4 kecuali dengan menjaga ketat
pinhr-pinh:nya dan menuhrp jalan masuk dan pintu-pintunya. Adapun
jalan-jalan masuknya ialah sifat-sifat tercela yang dirniliki anak Adam,
kecuali merupakan salah satu kekuatan setary salah satu senjatanya,
salah sahr pintunya dan salah satu jalan masuknya. (Majalis Ar-Rumi)

Adapun syarat-syarat taubat itu ada tiga: Pefiama, tidak jadi
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan; Kedua, menyesal atasnya; dan
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Ketiga, berkemauan keras untuk tidak mengrrlanginya lagi selama-

lamanya.

Dan diriwayatkan dari Jabir ra-, bahwasanya ada seorang Arab Badui

memasuki masjid Rasulullah Saw., lalu katanya:

.'o), l':ji':'.r',r1:-i .,,, e#i
Allahumma inni astaghfiruka wr rt oUu ituitu.
"Hai AIW vsungguhnya aht memohon ampun l<epodnntu dan Wmhat
kepadamu."

Lalu bertakbirlah ia, dan setelah dia usai dari shalatrya, A1i ra.
berkata kepadanya: "Hai laki-laki, sesungguhnya lidah yang cepat
mengucapkan istighfar, adalah taubatrya orang-orang vang dusta.
Dan taubaknu ini perlu kepada taubat puJa." Badui itu berbnya: "Bagai-

manakah taubatnya orang-orang yang benar ilu?"

fawab Ali: "Taubat ialah sebuah kata yang bisa berarti enam
perkara:
L. Menyesali dosa-dosa yang telah lalu,
2. Mengulangikefardhuan-kefardhuanyangtelah terlalaikan,
3. Mengembalikan hak-hak yang diambil secara aniaya,
4. Meleburkan diri dalam ketaatan sebagaimana engkau elah mendidik-

nya dalam kemaksiatan,
5. Merladikannya merasakan pahiulya ketaatan sebagaimana engkau

telah merasakan manisnya kemaksiatan,
6. Menangis sebagai ganti dari tawa yang telah engkau lakukan."

Demikian Abu Su'ud menceritakan.

Berkata Najmuddin Qaddasallahu Sirrahu: " Apabtla Allah Ta'ala
hendak menerima taubat dari salah seorang hamba-Nya, supaya dia
kembali dari kerendahan yang paling rendah, yaitu kejauhan, menuju
ketinggian yang paling tinggi, yaitu kedekatan, maka dilepaskan-Nya
hamba itu dari penyembahan kepada selain-Nya dengan merubah
hal-hal yang menarik perhatiarurya, kemudian Allah memberinya
petuniut< untuk pulang ke hadirat-Nya, dan Dia Erima kepulangannya
itu dengan didekatkan kepada-Nya, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

t oi'". ,t,..., . i'-7"..,t,.. t. , o7'-.,to,,t(:,,tr lrl i.,.)3) -.. Vt !) 4., !:, J) |i ),,e r t) J t.. e.
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Man taqaraba minnii syibran taqartabfu minhu dziraa'an waman
taqarraba minni &iraa'an taqarrabtu minhu baa'an. (Al-Hadiits)
"Barangsiapa mendekat l<epada-Ku *1engknl, nakn Aku tnendekat l<epada-

nya satu hasta, dnn barangsiapa menfukat l<epodn-Ku satu hasta, maka

Aku mendeknt kepadanya satu depa. " (Al-Hadits)

Malcsudnya barangsiapa mendekat kepada-Ku dmgan bertaubat
dan melakukan ketaatan, maka Aku mendekat kepadanya dengan
memberikan rahmat, taufiq dan pertolongan, dan bila dia bertambah
deka! Akupun bertambah dekat pula.

.ar6 i-i:l 615
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HIIRAH UNTUK MEI.AKUKAN

KETMTAN KEPADA ALLAH

. 3, .. t, :"

'f+ )\ -r'- )t at ,.-.,..
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.
Yaa 'ibaadiyal larlziinl aamanuu inna ardhii waasi'atun fa-iyyaaya
fa'buduuni. Kullu nafsin dzea-lq31s1 mauti tsumma ilainaa turja'uuna
Walladziina aamanuu wa'amilush shaalihaati lanubawwi'annahum
minal jannati ghurafan tajrii min tahtihal arhaaru khaalidiina fiihaa
ni'ma ajrul 'aamiliina. (Al-'Ankabut 56-58)

Dengan menyebut ruma Allah Yang Maha Pmgasih lngi Mnlu Pmyayang.
"Hai hamba-hamba-Ku yang beiman, sesungguhnya bumi-Ku luas. Mafut
sembahlnh Aku saja. Tap-tiap yang furjitoa akan mengecap maut. Kemudinn
lunyalah l<epada Kami kamu dikembaliknn. Dan orang-orang ynng bennnn
dnn mengerjalan amal-amnl saleh, xsungguhnyt akan Knmi tempatknn ntrekn
dnlam surga di kamnr-knmar, yang mmgalir sungai-sungai di baruahnya. N4aekn

l<ekal di drlnmnya. ltutfu yba*Aaikpentbqllwn bagi ormg-orang yntglwannL."
(QS. Al-Ankabut: 56-58)

Tafsir :

(Hoi hanba-hamba-Ku yangfuriman, xsungguhnyn kLmi-Ku h.us. Mnka
vmbahlnh Ala saja) Maksudnya apabila tidak mudah bagimu beribadah
di suatu negeri dan tidak gampang bagimu menampakkan agarnamu,
maka berhijralilah kamu ke tempat lain di mana kamu dapat melaksa-
nakan ifu.
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Dari Nabi Saw. diriwayatkan: "Barangsiapa membawa lari agama-

nya dari suatu negeri ke negeri lain, sekalipun hanya sejengkal, maka
pastilah ia masuk surga dan morjadi pendampmg Ibrahim dan Muhammad

-semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada keduanya-.

Huruf Fa'adalah iawab dari syarat yang mahdzuf. Karena arti
dxi'wunggfirrya bumi-Ku luts', adalalu |ika kamu tidak dapat mernumi-
kan ibadah untuk-Ku di suatu tempat, maka murnikarilah ibadah itu
di tempat lain.

(Ttayhap yangfurjilw, akan mengecap mmt) pasti magalaminya.

(I<enudint, hftxytilohleryda Kimi l@a dilemhilil<rm) wrttk
balasan. Dan barangsiapa yang sedemikian rupa kesudahannya, maka
sepatuurya dia bersmgguh-sungguh mempersiapkan diri untuknya.

(Dan orang-orang yang beiman dan mengerlaknn nmnl-amnl saleh,

xsungguhnya aknn Kami tempatl,,nn mereka), sesu;lggultttya akan Kami
persilakan mereka tinggal (rlalnm surgn di knnar-kamnr), tempat-tempat
yang tingg. Hamzah dan AI-Kisa'i membaca: 'I-anutsauxoiyannahum',
yang artinya: Sesungguhnya akan Kami persilakan mereka mendiami,
dari kata 'ats-Tsawaa'. Jadi dinashabkannya'ghurafan' adalah agar
seialan dengan kab- 'Larumzilannahum', abirkarena dibuangnya huruf
llafdh, alait:,karcr.a diserupakamya zharaf yrl,gk:ntu wakhmya dengan
zharaf yang masi};. mubham.

(Yang mmgalir sungai-sungai di batonlnrya, mereka l<ekal di anlamnya.

ltulah sbaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang bernmnl). Dan dibaca
pr-rla: Fani'ma. Sed,ang al-Makhshush bil-nmrl-lti (yang dipuji) adaiah
mahdzuf, ditunju-kkan oleh kalimat sebelumnya. (Qadhi Baidhawi)

Diriwaya&an dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:

;1, j^i ;.,,, a;rst p3n lj air.sr * "r'; W'J",5
.161

Lilmushallii 'alaaya nuurun 'alash shiraathi waman kaana 'alash
shiraathi min ahlin nuuri lam yakun min ahlin naari.
"Orang yang furchalmmt untulilot alan brcnlnya kenJ,,n melintrc di atas

Shirath dan barangsiapa tcrmasuk di antara mereka yang bercahaya

ketila melinlas di atas Shirath, dia bukanlah terunsuk pnghuni nerakn."

Benarlah Rasulullah dengan sabdanya.
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Berkata Muqatil dan Al-IGlabl Ayat tersebut di atas turun meng€nai

kaum muslimin yang lemah-lemah di Mekkab firman-Nya: "Jika kamu
sekalian mengalami kesempitan di Mekah untuk menampakkan iman-
mt1 maka keluarlah kamu dari Mekah menuju negeri Madinah, sesung-

guhnya bumiKu, yaitu Madinah, adalah luas lagi aman."

Mujfid berkata: "Maksudnya ialah sesungguhnya bumi-Ku luas,

maka berhijrahlah kamu di sana."

Dan berkata Sa'id bin Jabin "ApabiJa pada suatu negeri merajalela

kemaksiatan-kemaksiatan, maka keluarlah. Sesunggulmya bumi-Ku
luas."

Sedang'Atha mengatakan: "Apabila kamu disuruh melaku-kan
kemaksiatan-kemaksiatan, maka larilah. Sesungguhnya bumi-Ku luas.
Oleh karena itu, siapa saja yang tinggal pada suatu negeri di mana
merajalela kernaksiatan-kemalsiatan, sedang dia tidak mampu merubah-
nya, maka dia wajib berhijrah ke tempat manapun yang bisa untuk
menyelenggarakan ibadah."

Dan ada pula ulama yang mengatakan: "Ayat ini turun mengenai
orang-orang yang masih tertinggal di Mekah, dan mengatalan: 'Bila
kami berhijrah, kamu klnwatir mati kelaparan dan kesempitan pencaha-
riad. lv{aka Allah Ta'ala merrurunkan ayat ini dan tidak m**11p alas&
mereka yang tidak keluar kota Mekah."

Adapun Mudrarrif bin Abdullah berkata: "Sesungguhnya bumi-Ku
luas, maksudnya bahwa setmgguhnya rizki yang Aku berikan kepada-
mu itu luas, maka keluarlah." (Ma'alimut Tanzil)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah Saw.:

; ,)t -W \';3 o)t'' J; L'):.,

i, tt .t,.. ..i ,:,: ,. rt . ,.t. .,-. ti,. t '-.. .,'/dj'F Jt t, i r4i ;t tr$'i ;:, U'' i'-"5j'du'r-a-'-)S 48
.,?. , . ,i.".. :.. .1 ',,. ,. ' .:r)u .4J, Jp- l) 4 ft_) ,U .f Pr- J a:J o.r! Jf lP

. ? ';;i- ?' i_ jt '- r r' ,'li ^3 'F-z;- c-=.. jr L' ,' , ,i' , ';- "Ji
rr. L - \t- a.ltt- .-.1. .>. I

( rrl1r 'x*.) ..,'-lat

Idzaa maatal mu'minu haama ruuhuhu haula daarihi fayanztruru
ilaa man khalafa min iyaalihi kaifa yaqsimu maalahu wakaifa
yu'addii duyuunahu fa-idzaa atamma syahran rudda ilaa hufratihi,

?e ;'i\ tr \i\.jt tAi-
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fayahuumu haula qabrihi sanatan wayanzhuru man ya'tiihi
wayad uu lahu waman yahzanu 'alaihi fa-id"ae atamma sanatan
rufi'a ruuhuhu ilaa haitsu yajtami'u fiihil arwaahu ilaa yauma
yunfakhu fish-shuuri. (Bahjatul Anwaari)
"Apabila xorung mukmin telah mati, maka ruhnya akan berkeliling di
sekitar rumahnya selann sfifu bulan, din memperhntikan l<eluarganya
yang ditinggalknn bagaimnrn cara membagihagi hartanya, dan bagai-
matu nrelunasi hutang-hutangnya. Bila telah genap satu bulan iLn pun
dil<enbalikan lagi l<t linngnya maka ful<elilinglalt dia di *kitar htbuntya
selama satu tahun, dan diperhntikannya siapa-sinpa yang dntang dnn
mendod@nnya, dsn swp ryLa yangb*dih hnti atas kenatiannya. Aybih
telnlt genap satu talntn, naka diangkatloh ruhnya l<e tempat di nann ruh-
ruh ynng lain berkumpul, hingga hai ditiupkannya terompet."

(Bahjatul Anwar)
Abu Hanifah -Rahmah lahi Tn'ala'alaih-, pemah ditanya: "Dosa

apakah yang paling dikhawatirkan bisa merampas iman?" Maka jawab-
nya: "Tidak bersy,ukur kepada Allah atas iman, dan tidak khawatir
terhadap akhir hayat yang buruk, dan menganiaya sesama hamba
Allah." (Kanzul Akhbar)

Allah Ta'ala mengirim empat orang malaikat kepada orang mukmin
yang mati ketila dibawa dalam kerandanya. Dan apabila mereka telah
tiba di atas kubumya, seorang dari empat malaikat itu berseru: "Masa
hidup telah berakhir, dan telah telputus pula segala cita-cita."

Yang kedua berseru pula " Telah loryaplah sonua harta dan tinggal-
lah amal perbuatan" Yang ketiga berseru: "Telah tiada lagi segala kesibu-
kan, yang tinggal hanyalah kesudahannya." Sedang yang keempat ber-
seru: "Berbahagialah kamu, bila makanan kamu dari yang halal sedang
dulu kamu sibuk mengabdi kepada Allah Yang Agung."

(Bahjatul Anwar)
Dceritakan bahwa seElah Nabi Sulaiman as. diberi keluasan dunia,

dan telah pula memerintah manusia, jin, binatang buas dan burung-
burung. Dan dia perintah pula angin, maka dia pun berbangga diri,
lalu meminta izin kepada Tuhannya seraya katanya: "Ya Tuhan, berilah
aku izin, sehingga aku dapat memberi rizki Hap-tiap makhluk yang
menerima rizki, selama satu tahun penuh."

Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: "Sesungguhnya kamu
takkan dapat."
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Tapi kata Sulaiman pula: "Tuhanku, berilah aku izin sehari saja."

Maka Allah Ta'ala mengizinkan kepadanya selama satu hari.

Maka diperintahkanlah oleh Sulaiman as. manusia dan iin untuk
mendatangkan semua yang ada di bumi, lalu diperintahkannya agar

dimasak apa saja yang biasa dimasak dan dihidangkan apa saja yang
biasa dihidangkan. Masakan dan hidangan itupun dikerjakan selama

empat puluh hari. Kemudian dilarang angin menghembus nakiuvm-
makarnn tersebut agar jangan sampai rusak. lalu diperintahkan agar
makanan itu disiapkan dalam suatu deretan di suatu padang yang
luas. Hidangan itu sepaniang perjalanan satu bulan, dan perkirakarilah
sendiri lebarnya.

Untuk selanjuErya Allah Ta'ala mewahyrkan kepada Sulaiman
as.: "Makhluk yang mana akan kamu mulai terlebih dahulu?"

"Penghuni daratan dan lautan " jawab Sulaiman.

Maka Allah Ta'ala pun meny,uruh seekor ikan di antara penChuni

lautan Atlantik untuk mendatangi undangan Sulaiman. Ikan itu meng-
angkat kepalanya dan mendekat kepada hidangan itu, lalu katanya:
"Hai Sulaiman, sesungguhnya Allah telah menluruh rizkiku pada hari
ini menjadi tanggunganmu."

"Ambillah, itu makananmq" ujar Sulaiman as.

Ikan itu mulai makan. Tak lama kemudian, dia telah menelan
perbekalan itu seluruhnyo kemudian berseru: "Hai Sulaiman, berilah
aku makan sampai kenyang, aku sungguh-sungguh lapar."

"Kamu belum kenyang?" tanya Sulaiman.
"Sampai sekarang aku belum kenyang" jawab ikan itu. Seketika

Sulaiman menjatuhkan dirinya, bersuiud dan katanya: "Maha Suci
Tuhan Yang telah menjamin rizki tiap-tiap maktiluk, yang diberi rizki
dad tempat yang tiada dia rasakan." (Badi'ul Asrar)

Dan diriwayatkan pula, bahwasanya Nabi Sulaiman as. pemah
berbnya kepada seekor sernu! ujamya: "Berapa rizkimu dalam seuhun?"

"}{arrya sebutir gandum," jawab semut.

Oleh Sulaiman as., semut itu ditempa&an dalam sebuah botol
dan dia taruh pula bersamanya sebutir gandum, lalu kepala botol itu
dia tuhrp. SeEIah g€nap satu tahurL mulut botrl ih:pun dia buka kernbali.

Tapi, temyata semut itu hanya memakan separo butir gandum saja.

Maka Sulaiman as. bertanya: "Kernpa tidak kamu makan pula separo-

nya yang lain?"
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|awab semut "Karern dulu aku hanya bertawakkal kepada Allah
sajo sehingga aku makan butir itu seurua, kar€na Dia takkan melupakan
aku Tetapi seElah tawakkalku beralih kepadamu di kala aku ada dalam
botol, aku biarkan yang sep.uonya. Saya berpendapat, jika Sulaiman
melupakan aku pada tahun ini, maka tahun depan aku akan memakan
separonya yang lain." (Rajabiyah)

Menurut suatu khabar/hadits disebutkan:

* t'9 ef' t;> a oFl lll; q'q L-)t C r:'Jl i;r ril

LU. &'*tir.,;.;it- 1'g5r g 6r, +; Sv ,:LLtt 1ji)r
,yqt i;. a-"t* i>t; :J'j:i $t t;i ta w*.'"wli
yu,!,-r:r ,:";lt L:11 y\ri, o>:*'Srr,ir'dr; ,luiliclrri

ir; ",!it &,t t*:t iitirriir,rt:';fi *:)i Jtl
q)'a^." vorili l:4'*: v ,l(;trj ,ek; v o>rllri

,S',4, 3" lKn-;.)r. tj;i 1..):,!i;'i,'.t o"s,,

r1r;t.r ) ot ) \ tS:.i't t rlv;i l, 0i't, t1 \ 1 tri 61 :1

( .rr*Jr ari ) t+L tltp ; G *.f tr7 et'$ ,W .t,
Idzaa akhadzal 'abdu fin-naz'i yunaadii malakul mauti da,hu
hattaa yastariiha wa-idzaa balaghar ruuhush shadra qaala datu
hattaa yastariiha wa-idzaa balaghal hulquuma jaa-ahu nidaa-un
datru hattaa yuwaddi'al a'dhaa-u ba dhuhaa ba,dhar1 fatuwad-
di'ul 'ainul 'aina fataquulu: Assalaamu ,alaika ilaa yaumil
qiyaamati, wakad,aalikal udzunaani wal-yadaani war-riflaani
wa yuwaddi'ur ruuhun nafsa fana'uudzu billahi ta,aalaa min
wadaa'il iimaanil lisaana wal-ma'rifatil iinaani fatabqal yadaani
bilaa harakatin war-rijlaani laa harakata lahumaa wal-lainaani
laa nazhra lahumaa wal-udzunaani laa sam'a lahumaa wal-
badanu laa ruuha lahu, walau baqiyal qalbu bilaa ma,rifatin
fakaifa haalul'abdi fil-Iahdi, laa yaraa ahadan walaa aban
walaa umman walaa aulaadan walaa ashhaaban walaa firaasyan
walaa ikhwaanan walaa hijaaban falaulam yara rabban kariiman
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faqad khasira khusraanan azhiiman. (Zahratur Riyadh)

"Apabila xoro:nghanba mtbi nenghadapi sknrat, maL,a Mslnikat Maut
diseru: "Biarkan, sampai dia istirahat dulu."
Dan arytbila nth itu telah rnenrnpai dada, xrum itu brkata puln: "Bicrla n,

sampai dia istirahat dulu."
Dan apabila ruh itu telah snntpai tenggorckan, datang lagt *rtnn l<epadn-

nya: "Biarkan, sampai mnsing-mnsing anggota mengucapkan selamat

tinggal l<epadn yrng lain." k\tnjubrya mata mmgucnplant selnmat tingga)

l<epada mata yang satunya: "Selamnt ntnsmu sampai hni knmnt." Dnn

demikian puLt dru telinga, dun tangan dan dtn kaki, dan ruh pun meng'

ucapkan *lamat tinggal kepadn ttin krta, Kita berlindung kepadn Allalt
Ta'aln dai berpixthnya iman dai lidnh, pengetahr.nn dan hati.

Tinggalloh kini duafulah tangan tanpa gerak, dan l<edtn belnh kak tindn

lngi berkutih dan l<edun belah mata tiada lagt furpat memandang, dnn

t<edua belah telinga tiada lagi dnpat rundengar, dan jasad tanpa ruh.

Dan andniknta hatipun tinggal tanpa pengetahuan, makn betapakah

keadom hanrba itu di dalam liang fubunya. Dia tidttk melilnt lngr xormg-
pun, baile ayah, bu, anak, sahabat, rstri, saudara maupun pengazLtal. ladt
kalau kepada Tuhan Yang Mnhn Mulia yun tak mengerul, takn berur-

benar dia sangat rugtbesar." (Zafuatur Riyadh)

Dan menurut suatu khabar/hadits iuga disebutkan:

';'i I 6'rr*i o ,a\ J't-. s':1r # ;r ri tit. o';t'u;'tt.
i>a\ L L't1t 

'.i;.t u1 'i.:"s.'yi ,o'rst :tt"'l't"p ':
" ;. c i, "1. , '-i. o r. '. , .t . !,. ',,'",: ', .. ' ,i .

l'r U"; '€-rrftft i!/ gt it.:1:)\ J;*:t coLa/r,

it.r>':sr'." e'r;,i"ij tiii J!i; '€, ,i.i ):'"JJ

.'os'Jt i)k-'1\kj (k ,:J';.(* t:*'u i:'ra., ;c i,
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Inna malakal rnauti idzaa araada qabdhar ruuha yaquulul ,abdu:

Laa u'thiiika maa lam tu'mar bihi, fayaquulu malakul mauti:
Amaranii rabbii bidzealika wayattrlubur ruuhu minhul 'alaamata
wal-burhaana. Fataquulur ruuhu: Inna rabbii khalaqanii wa
adkhalanii fii jasadii walam takun 'inda dzaalika ma'ii fal-
aana turiidu an ta'khudzanii fayarjik malakul mautu ilallaahi
ta'aalaa wayaquulu: inna 'abdaka fulaanan yaquulu: kadzaa wa
kadzaa wayathlubul burhaana. Fayaquulullahu ta'aalaa shadaqa
ruuhu 'abdii yaa malakal mauti idzhab ilal jannati fakhudz
tuffaahatan 'alaihaa 'alaamatii wa arihaa ruuhahu, fayadzhabu
malakut mauti waya'khudzahaa wa 'alaihaa maktuubun Bis".
millaahir Rahmaanir Rahiimi. Fayuriihi iyyaahaa. Fa idzaa
ra-aalua ruuhul 'abdi yakltrrju ma'an nasyaathi (Zahratur Riyadh)
"Apabila malaikat maut hendak mencabut ruh seseorang hamba, maka
hnmba itu mengatakan: "Aku talC<an trcmbeikan kepadamu fipa yang
ti dak dipeintahkan kep adamu. "
"ltu tdah dipintal*an l<epadaku oleh hlunku," knta maloikat maut.
Topi ruh ifu menuntut l<epada malaikat maut tanda danbukti, kata ruh
itu: " Sesungguhnya Tuhanku lelah rtenciplakan aka, lalu merusukkan
afu l<e fulam jnxdJat, *dang kantu uat itu tidak zda btsantnku. kknrang
kamu hzndak mengambil aku."
Kernhliloh lvlalalat Mout menSwdp NlahTa'ala dmlatrya: "klmgguh
nya hnmba-Mu, si Fulaa furkata fugini4egini, dan meminto bukti."
Firman Allah Ta'als: "Benarlah l,atta ruh hnntba-Ku itu. Hni Malaiknt
Mnul pergilah kamu ke surgA lnlu ambillah ybuhr buah trpel, di nanu
terdnpat tnndn dai-Ku, dan perlihntknnlah in kepndn ruhnya."
Malaiknt Mnrt pun berangkat lafu dipetiknya buah npel itu, di mana
tertulb: 'Bbmillaahir Rnhmnnnir Rnhiim' lnlu din yrlihntknn hutlt kepodn-
nya. Maka tatl<nln ruh lumba itu nelihnt htth aryl tercbln, ia pun l<elwr
dengan penuh semangat." (Zahratur Riyadh)

Diriwaya&an pula, bahwa Nabi Saw. bersabda:
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Laa yakhruju ruuhul mu'mini hattaa yaraa makaanahu fil-
jannati falaa yanzhuu ilaa abawaihi walaa ilaa aulaadihi 'inda
dzaalika min 'isyqi dzaafikal makaani. Walaa yakhruju ruuhul
munaafiqi hattaa yaraa makaanahu fin'naari falaa yanzhuru
ilaa aulaadihi walaa abawaihi min faza'i dzaalikal makaani'
"Tal<kan l<eluar ruh xorang rmtkrnin xhingga dia mengetahui di mana

tempdturya dalam surga. Makn pada saat itu, din takkan melihnt l<epada

kedua ormg hnnya morrym l<eryda cnnkailulorya lawa osyiloqa melihnt

tempat terxbut. Dan tnkkan l<eluar ruh seorang murufh vhingga dia

mengetahui di mann tempatnya dalam nernka. Mika dia tal:knn melihnt

kepoda anakanalotya mmtpun lcedun orang hunya, kneru terganiahrya
melihat tzmp at ter sebut. "

Sementara sahabat ada yang menanyakaru "Ya Rasul AlalL bagai-

manakah orang mukmin melihat tempatlya dalam surga, dan orang
munafik melihat tempatnya dalam neraka?"

Jawab Nabi:

q ,;* j;i',_+'i>J+i<far &'J;t;o p Sa ilitLt
7v.

o. ,.
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*4,,7'ri Sr.'t'1 .".i a_X..tr,4 F ,-i;k uj
;-\i ee *.yd ok'ar, ,4t i:H :=.^:;, a(;Jlt'u;
,t1 t s;, .:yi ,.lt o', r-;i Jt'k-,t', ,A, G'tk ui.. . e.

os ;r.,l.s's;N.st f(-:4t'):ri-i rk #_ jb .o(at
u ,':ls, :\". f : "€ ;c.st i;; y .otlt f , ;:n i,;

( ;j,_-.;iF,
6161fu2ha 6'aalae l:halaqa Jib,raa-iila'alaihis shalaatu was-salaamu
fii ahsani shuuratin wa lahu mi-atu alfin wa arba,atun wa
'isyruuna alfa janaahin wa baina tilkal ajnihati janaahaani
akhdharaani mitslu janaahith thaawuusi id"ar nasyara janaahan
min tilkal janaahi tamla'u maa bainas samaa-i wal-atdhi wa
'alaa janaahihil aimani maktuubun shuuratul jannati wamaa
fiihaa minal huuri walqushuuri waddarajaati wal-khuddaami.
Wa 'alaa janaahihil aisari maktuubun shuuratun naari wamaa
fiihaa minal hayyaati walJaqaaribi wad-datakaati waz-Zabaa-
niyati; wa id"aa jaa-a ajalu 'abdin yadkhulu faujun minal malaa_
ikati fii 'uruuqihi waya'shiruuna ruuhahu min qadamaihi ilaa
nrkbataihi, wa yakhruju d.aalikal fauju wa yadkhulul faujuts
tsaanii wa ya'shiruuna ruuhahu min rukbataihi ilaa bathnihi,
wa yakhruju dzaalikal fauju wa yadkhulul faujuts tsaalitsu
wa ya'shimuna ruuhahu min bathnihi ilaa sha&ihi, wa yakhruju
dzaalikal fauju wa yadkhulul faujur raabi,u fa ya,shiruuna
ruuhahu min shadrihi ilal hulquumi, wa ,inda d"aalikal waqti
yakuunun nalu, fa-id"aa kaana mu,minan yansyuru |ibraa,iilu
'alaihish shalaatu was-salaamu janaahahul aimana fayaraa
makaanahu fil-jarmati faya'syiquhu walaa yanztruru ilaa abawaihi
walaa ilaa aulaadihi min 'isyqi dzaalikat makaani fayanshibu
basharahu ilaihi Wa-in kaana munaafiqan yansyuru janaahahut
aisara fayaraa makaaruhu fin-naari walaa yanzhuru ilaa abawaihi
walaa ilaa aulaadihi min faza'i d"aalikal makaani fayanshibu
basharahu ilaihi. Fathuubaa liman kaana qabruhu raudhatan
min riyaadhil jinaani wa wailun liman kaana qabruhu hufratan
min hufarin niiraani. (Zahratur Riyaadhi fii dzikri nidaa-ir
ruuhi ba'dal khuruuji minal badani)
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"*sungguhnya Allah Ta'aia blah nwcrytnknn Malaikat liltril as. dalnm

bentuk yang paling indah, dnn dia memiliki 124.000 sayap. Di antara
sayap-sayap itu ada *pasang saycp hijnL xperti sayap burung Merak.

Apabila libil menebarkan salnh satu di antara sayap-sayapnyq maka

al,,m memmuhi cntam lmgit dmbumi. Pada *Wpnya yfixg ehlahkrvwn,
Mera gambar surga drot eistnyn, seplxbtdrdfiri, bktnn-btna, fmgkntm.
tingkatannya. Sedang pada sayapnya yang xbelah kii, tertern gantbnr

nerakt dan seisinya, xperti ulnr, kalajengking, jurang dan malniknt
Zabaniyah.
Apabila telah tiba ajal seorang, makn masuHah sel<elompok ru aikat ke

dalam otot-otohrya lalu mereka flEmeras ruhnya sejnk kedua telapak

kabi sampai l<efuu lututnya, lalu kelompok itu pun lceluar, selanjutnya
sl<elomWk malaikat yang l<edua masuk, lalu memeras ruhnya vjak kedtu

lutut sanqai perutnya lalu l<elompok iht l<eltar, *lanjutnya masuklah

el<elompok malaikat yang l<etiga, lalu memeras ruhnya sejok prut sanrpa

ke dadanya lalu kelompok itu pun l<elwr pula; dan selanjutnya masuk-

lnh xl<elotnpok malaikat yang keempat, lalu memeras ruhnya xjak dnda

sampai tenggorokannya, dan ketika itulah saat tejadinyn naza'.
Maka apabila orang itu mukmin, libil as. aknn menebarkan sayapnya

yang sebelah karun sehingga orang itu dapat mengetahui tempatnya

dalam surga, maka dia pun merasa asyik melihatnya, dan tidak lagi
mefiandang kepqda dua orung tunnya twupun kepada annk-anaknya,

karena asyilotya melihat tempat itu. Tapi apabila orang itu munafk,
nukn lfunl menebnrkan sayopnya ytmg sbekh kin, xhingga ornng ihL

dapt mengetalwi tempatnya fulam nerakn, dnn din ttk* lagr ntenwndang

kepada l<efuu orang tlnnya maupun l<epadn atuk-arnknya, kareta ter-

ganjat melihnt temryt terebut, pandangannya terpnl* pndo tctttryt itu.

Makaberbahagialah orang yang kuburnya merupaknn salah sotu tarrutn

di mtva tamm-tmnan surgt dm eLtktLh arumg yrng hbumya mmtry-
kan salah satu jurang di antara jurang-jurang neraka." (Zahratur
Riyadh, dalam menceritakan bagaimarn ruh itu berseru setelah

keluarnya dari jasad).

Dan menurut sebuah kabar lagi, bahwasanya apabila ruh itu telah

meninggalkan jasad, maka diserukan dari langit tiga seruan keras:
"Hai anak Adam, apakah kamu meninggalkan dunia, ataukah dunia
yang blah moringgalkan kamu? Apakah elah kamu kumpulkan dunia,

ataukah dunia yang telah mengumpulkan kamu? Apakah elah kamu
bunuh dunia itu, ataukah kamu telah terbunuh oleh dunia?"

Kemudian apabiia dia telah diletakkan di atas tempat pemandian,
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rraka diseru pula dengan tiga seruan keras: "FIai anak Adam, manakah
badanmu yang kuat itu, kenapakah kini kamu lemah? Dan manakah
lidahmu yang fasih itu, kerapakah kini kamu diam saja. Dan manakah
telingamu yang tajam itu, kenapakah kini kamu tuli? Dan manakah
kekasih-kekasihmu yang tulus itu, kenapakah kamu tiada betah?,,

Dan apabila dia telah dibungkus dalam kain kafan, maka diseru
pula dari langit dengan tiga seruan pula dari langit dengan tiga seruan
keras: "Hai anak Adam, berbahagialah kamu, jika kamu disertai
keridhaan Allah, tapi celakalah kamu jika disertai murka Allah. Hai
anak Adam., berbahagialah kamu jika tempatrnu adalah surga, tapi
celakalah kamu jika tempatmu adalah neraka. Hai anak Adam, kamu
akan pergi menuju perjalanan yang jauh tanpa suatu perbekalan, dan
kamu akan keluar dari rumahmu, kemudian takkan kembali lagi untuk
selama-lamanya, dan kamu akan tinggal di sebuah rumah yang penuh
dengan kengerian-kengerian."

Dan apabila dia telah dibawa di atas keranda, maka diserulah
dari langit dengan tiga seruan keras: "Hai anak Adam, berbahagialah
kamu jika amalmu baik, dan berbahagiaiah kamu jika kamu telah
bertauba! dan berbahagialah kamu jika kamu orang yang taat kepada
Allah."

Dan apabila dia blah diletalkan untuk dishalati, maka disen:Iah
pula dari langit dengan tiga seruan keras: "Hai anal Adam, tiap-tiap
amal yang telah kamu perbuat, niscaya kamu ketahui sekarang. Jika
amalmu itu baik, maka kamu akan melihakrya baik. Dan jika amalmu
itu buruk, maka kamu melihatnya buruk."

Dan apabila keranda itu elah diletakkan di ahs bibir kubur, maka
diseru pula dengan tiga seruan: "Hai anak Adam, bekal apakah yang
kamu bawa dari Empat yang ramai menuju tempat yang sepi ini? Dan
kekayaan apakah yang kamu bawa menuju kefakiran ini? Dan cahaya
apakah yang kamu bawa menuju tempat yang gelap ini?"

Dan apabila dia telah diletakkan dalam liang kubur, maka diseru
pula dengan tiga seruan keras: "Hai anak Adam, kamu dulu tefiawa-
tawa di atas tapi kini kamu menangis dalam perutku,
dan kamu dulu bersenang-senang di atas p tapi kini kamu
bersedih dalam perudcu, dan kamu dulu pandai bicara di atas punggung-
kq tapi kini kamu diam saja dalam perutku."

Dan apabila para pengiring telah meninggalkannya, mala Allah
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Ta'ala berfirman:
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Yaa 'abdii baqiita fariidan wahiidan wa tarakuuka fii zhulmatil
qabri waqad 'ashaitanii wa ana arhamukal yauma rahmatan
yata'ajjabu minhan naasu wa ana asyfaqu minal waalidati
biwaladihaa. (Kadzaa fii Daqaa-iqil Akhbaari)
"Wahai hamba-Ku kini kamu hnggal sendiian dan kexpian. Merekn

telah meninggalkan kamu di dalam kubur yang gelop, padnlnl sekrur-
nya lamu dulu telah melnnggar peintah-Ku demi merekn. Dan lui int,
Aku merahmati kamu dengan stutu rnhmat yang menakjubkan xmtu
manusin, dan Aht bbih mmgasiluni kamu daiytda *orang ibu terhndnp

anaknya."

Demikian tersebut di dalam kitab 'Daqa'iqul Akhbar', baiklah
Anda baca isinya dengan pertolongan Allah Yang Maha Menguasai
lagi Maha Pengampun, niraya Anda akan menjadi teman orang-orang
yang baik di surga, negeri yang damai.

Kullu nafsin dzaa-iqatul mauti.
"Ttap-hnp yangberlitoa aknn menaapi mnh."

Yakni, bahwa dia akan merasakan betapa pahitrya maul dan
akan merasakan betapa beratrya perpisahan, sebagaimana orang yang
mmcicipi sesuatu rnakanan akan merasakan barang yang dicicipinya,
dengan pengertian, bahwa mencicipi sesuatu bisa jadi hanya mencicipi
sedikit, dan bisa juga banya,k, seperti yang dikatalan oleh Ar-Raghib.

Sementara ih.r, sebagian uJama ada pula yangr::rengabkart "Dzmq"
(mencicipi) pada asalnya dilakukan dengan mulut terhadap sesuatu

yang diambil sedikit Jadi maksud ayat ini ialah, bahwa segala yang
berjiwa akan mengalami kehancuran dengan merasakan sebagian dari
rasanya maut.

Dan ketahuilah, bahwa manusia mempunyai ruh dan jasad, dan
di antara keduanya ada semacam uap yang lembut, yaitu ruh hewani.
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Selagi uap itu masih tetap nampak pada wajah yang bisa menjadi sarana
perhubungan antara ruh dan jasad, maka kehidupan itu masih tetap
ada. Dan manakala uap itu telah padam dan tak berfungsi lagi, maka
lenyaplah kehidupan, dan ruh pun terpaksa meninggalkan jasad, dan
itulah mati suri (mati yang nyata rupanya). Tetapr, bagaimana ruh
itu muncul dalam tubuh maupun keluamya daripadanya ketika maut
terjadi, tidaklah ada yang tahu kecuali orang yang benar-benar ahli
memperhatikan sekarat itu dengan seksama.

(Kemudian hanyalah kepada IGmi). yakni, kepada keputusan
dan pembalasan IGmi, ftamu diputangkan). Turja,uury dari kata-kata
ar-Rai'u, yr:gfuarta ar-Rad&t, makstilrya kamu sekalian dikernbalikan
Maka barangsiapa demikian akhir kemudiannya, sepatutrya dia ber-
usaha strngguh-sungguh mencari bekal dan bersiap.siap menghadapi-
nya, dan memandang bahwa meninggalkan kampung halaman adalah
ringan saja dan menanggung keErasingan adalah enteng belaka. yang
demikian adalah apabila kampung halaman itu merupakun nege"i
kemusyrikarU dan juga apabila kamptrng halaman itu menjadi negeri
merajalelanya kemaksiatan-kemaksiatan dan bermacam-macam bid alu
sedang orang itu tidak mampu merobahnya maupun mencegahnya.
Maka, hendaldah dia pindah ke negeri orang-orang yang taat, dad bumi
Allah yang luas ini. (Dari Ruhul Bayan)
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MALAM BARA'AH
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi
Haa miirn Wal-kitaabil mubiini Innaa anzalnaahu fii lailatin mubaa-
rakatin innaa kunnaa mundziriina fiihaa yuftaqu kullu amrin
hakiimin.

Dmgnn menrybut nnma Allah Ycng lvlaha Pengasilr kgi Maha Pmyay:ang.

'Haa Miim. Demi kitab yang tnenjelasknt. ksungguhnya Knmi merutru*an-
nya pada suatu malam yang dfuerkati. Sesungguhnya lGmilnh yang membi
pringatan. Pada nalam itu dijelaslan xgala untsrn yang penuhhilaruh."

(QS. Ad-Dukhan:14)

Tafsir :

ftilaa miim. Demi kitab yang menjelaskan) yakrn AlQur'an. Sedang
wawu adalah Wawu'Athaf,ltka Haa Miim itu yang digurnkan untuk
bersumpah (tnagsambih). Dankalru tidalg maka wawu ituWmou Qflsam,
sedang jawabnya ialah firman-Nya:

(*atnggulmya Knni uenunnrkannya pada stutu malam yang dMth),
pada malam Qadar atau Bara'afu saat dimuJainya penururan AlQr:larv
atau saat AlQulan diturur*an secara keeluruhan ke langit yang paling
rcndah dari Iauh N{ahfizh Selaniutrya ia dihrnmkan kepada Rasulullah

selama 23 tahun Dan oleh karena turururya AIQulan
itulah agaknya berkah dari malam itu. Karena turunnya Al-Qur'an
itu menyebabkan adanya manfaat-manfaat keagamaan mau pun
keduniaan. Atau, karena adanya hal-hal yang terjadi di malam itu,
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sepeti turunnya para malaikat dan rahmaf dikabulkarurya doa dibagi-
kannya nikmat dan diputuskarmya perkara-perakara.

(ksungguhnya Knmilah yang memlun Wingatan), ini adalah jumlah
musta'nofah yang menerangkan alasan dari diturunkarrrya AlQur'an.
Dan begitu pula firman-Nya:

(Pada rutlam ih.t dijelrckan xgaln urusan yang pmuh hilonah). %vng-
guhnya adanya malam itu sebagai saat dijelaskannya urusan-urusan
yang Eratur rapi atau yang penuh hikmalu memerlulan diturunkannya
Al-Qur'an pada malam itu, yang juga termasuk perkara besar.

(Qadhi Baidhawi)

Nabi Saw. bersabda:

, <t 0 )\-aat .*r ' ra\r/ Y

Man nasiyash shalaata 'alayya faqad akhtha'a thariiqal jannati.
"Banngsiapa meluytknn sfulmuat untul*u, nutka *sungguhnya iln teltlt
l<eliru (dalam menempuh) jalan (<e) surga."

Maksud lupa ialah meninggalkan. Jadi, apabila orang yang me-
ninggalkan shalawat untuk Nabi itu keliru dalam menempuh jalan
ke surga, berarti orang yang bershalawat untuk beliau adalah orang
yang tengah menempuh jalan ke surga. (Al-Hadits)

Berkata Qatadah: "Sesunggulnya Haa Mim ialah salah satu di
antara nama-nama AlQulan." Sementara itu ada pula yang mengata-
kan, ialah salah satu di antara narna-na.rna Allah Ta'ala. Dan ada lagi
yang mengatakan, ialah kata sumpah yang digunakan Allah Ta'ala
dalam bersumpah. Dan ada lagi yang mengatakan, artinya ialah bahwa
Allahlah yang menetapkan apa-apa yang terjadi sampai hari kiamat.
Dan ada lagi yang mengatakan, Ha adalah permulaan dari tiap-tiap
asma Allah yang bermula dengan huruf Ha, seperti Al-Hakim dan A1-

Halim, sedang Mim adalah untuk asma yang bermula dengan huruf
Mim, seperti Al-Mubin, Al-Malik dan Al-Muhaimin.

Tersebut dalam tafsir Abu Laits: "(Haa Miim), hai Muhammad,
demi kebenaran Allah Yang Maha Hidup dan Berdiri Sendiri.

Wal-kitaabil mubiini.
" Demi Kitab yang menjelaskan."
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Demi kebenaran AIQur'an yang membedakan antara yang hak
dan yang batil. Sekian.
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Innaa anzalnaahu fii lailatin mubaarakatin.
"%angghnya Ywmi menurunlannyautda aatu motamymg dfutohi,,,
yakni pada malam Qadar atau Bara'ah.

Berkata pengarang kitab Al-IGsysyaf: (Pada suatu malam yang
diberkahi), malam Qadar. Sementara itu ada pula yang mengahJ<an,
ialah malam pertengahan dari bulan Sya'ban.

Innaa kunnaa mundziriina.
" Sesungguhnya Kamilah yang membei peingatan."
dan seterusnya, adalah merupakan tafsir dari jawaban sumpah

(qasam), yarlrg mak"sadnya "Kamilah yang Elah merurrunkan peringahn
dan perhatian Kami terhadap orang-orang kafir, yaitu siksaan dan
hukuman."

Fiihaa yufraqu,
"Pada malam itu dijelaskan,"

Maksudnya pada malam Qadar atau Bara'ah itu dijelaskan dan
ditulis:

f r'F
Kullu amrin hakiimin.
" Segala urusan yang penuh hikmah."

Yakni, diputuskan terjadinya urusan-urusan itu, baik berupa
kebaikan, keburukan, izkt, ajal dan apa saja yang bakal terjadi sejak
malam ini sampai malam berikutrya di bhun depan (Syaikh Zadah)

Dan selanjutnya" dia mengatakan: "Jika Haa Miim adalah kata
yang dipakai bersumpah (Muqsam bih), maka Haa Miim menduduki
tempablya majrur, dengan meng-idhmar-kan h.uruf qnsam, dan tidak
boleh menjadi manshub dengan me-mahdzuf-kanhwuf jar dan meng-
hubungkanl'il kepadanya. Karena para ahli Nahwu berkata, tentang
perbedaan anara mahdzuf dan mudhmar-nya hurul jar, bahwa huruf

La';i ey
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yal-$ nudhnar ihr lafazlmya tidak disebu&an, tapi pengaruhnya masih
btap ada dalam pembicaraan, se dang yang mahdzu/adalah yang sama
sekali ditinggalkarU baik lafazlnya maupun pengaruhnya. Sedang
di sini, masih terasa adanya pengaruh dari hurufjar terhadap Haa
Mi4 Erbukti pa da ma'thuf 'alaifunya,yattu al-Kitaabi. (Syaikh Zadah)

Dia mengatakan pula: "Dan kalau tidak, maka beratti sumpah."
Maksudnya jika FIaa Mim itu bukan Lata-kata yang dipakai bersumpah
(muqsam bih), batk dianggap sekedar menyebutkan huruf-huruf atau
pun sebagai nama dari surat ini, yang menduduki tr.,rr:ipai'rya marfu',
dikarenakan menj adrldrabar dai mubtnda' yarrg ttuildatf. (Syaikh Zadah)

Malam yang diberkahi itu dinamakan Bara'ah, tak lain karena
Allah Ta'ala pada malam ini menyatakan terlepas dari surga terhadap
musuh-musuh-Nya maupun orang-orang yang celaka, sebagaimana
firman Allah:

.4'-'r', ar giii;
Baraa-atun minallaahi wa rasuulihi.
" (nilah pmyataan) pmutusan hubungan dai Allah dnn Rnsul-Nyn."

Dan (pada malam ini) Allah Ta'ala menyatakan terlepasnya
orang-orang suci dan orang-orang yang bertakwa dari neraka.

Dan pada malam ini pula amal dari seisi bumi dari tahun ke hhun
diangka! dan juga pada malam ini rizki dibagi-bagi, sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

c/.. ":!,i ,-.".'.-,..f.-- /' ji) .;,,+'.t+
Fiihaa yufraqu. Kullu amrin hakiimin.
"Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah."

Dari Ali -Karamallahu Wajhah- dari Nabi Saw., bahwa beliau
bersabda:

?nr'ou A'ra f;'Ft W r)}- trf.,. I 9t 4 Uk 6t.

i:rr) ;317'ti +$ltst,r^-, iygt*)e.ii;. Jt"
-c4t. o,.. ri..o,1: o^to ',.. ti-.t t.,,11i;t v yj 
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Idzaa kaanat lailatun nishfi min sya'baana faquumuu lailahaa
wa shuumuu nahaaraha fa-innallaaha ta'aalaa yanzilu fii tilkal
lailati ilaa samaa-id dun-yaa 'inda ghuruubisy syamsi fayaquulu:
HaI min saa-ilin fa-u'thiyahu su'aalahu wahal min mustagMirin
fa-aghfiru lahu wahal min mustarziqin fa-arzuqahu hattaa
yathlu'al fajru. (Majaalisu Ruumii)
"Apabila hba malam ryrtengalun dai bulan Syaban, maka lahtkanlah
shalat pada malamnya dan Lerpua*lah pnda siang lwinya, kareta Altah
Ta'ala pada saat itu turun l<e langit dunia, di kala matahai terbennm,
seraya frmwn-Nya:'Adalah orcngyrng metnintn, ru a nJan lJat knbulknt
permintaannya, dnn adakah orang yang memohon nmpun mnkn akan
Aht ampuni dia, dan adakah orang yang memintn izh, nnka akan Aka
bei da izki' shinggafajnr menyingsing." (Majalis Ar-Rumi)
Dari Abdullah bin Mas'ud ra., dari Nabi Saw. bahwa beliau

bersabda:

*i'^Kt -F'c'ri.'o# o, -iAt ^n 
j x1 iu ;; ;-tt P- r'

li y* y Jk ?nt'S;i -r1,-."-- ,,riv! .-,<ir'i4'i;.e.';t; 
.",k ;; , *i"""i'*'ur

Man shallaa mi-ata rak'atin fii Uifrtin nir#i mir, .rrl*ru
yaqra'u fii kulli ral(atin faatihatal kitaabi wal-ikhlaashi khamsa
maraatin anzalallaahu ta'aalaa alaihi khamsa mi,ati alfi malakin
ma'a kulli malakin daflarun min nuurin yaktubuuaa tsawaabahu
ilaa yaumil qiyaamati,
" Bamngsinpa shalat serafus rakaat pada malam pertzngalwn dai buhn
Sya'ban, yang setiap rakaatnya membaca fatihatul kitab dan surat
Al-lWash lima kali, maka Allah Ta'ala menurunkan kepadnnya lima
rah.s rbu ru oikat, Wtiap malnikot membmua shuh dafur dni calaya
di mana mereka menuliskan pahala dia sampai hai kiamat.,,

Dan sabda Nabi Saw.:

7ti q F.'yt:*'c* J*;v'i^r,,4 €lt,
( ,r1r!i;q ) .'#ri utlrra*>it, i:')t, #t

Walladzii ba'atsanii Uif-frrqq, ,r.Uiyy.n mar, shallaa ,"l.yy"
fii haadzihil lailati yu'thaa min tsawaabin nabiyyiina wil-
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mursaliina wal-malaa-ikati wan-naasi ajma'iina. (Misykaatul
Anwaari)
"Deni ALlnh Yrng teWr menfumghtkrm nku menjadi xormg Nahi dengan

*Lenorhnamya, barangsinpa yang furshdmLnt unhtHat padn mnlnm ini,
maka dia akan dibei pahala dai para nabi, para rasul, para mnlaiktt
dan manusin seluruhnya." (Misykatul Anwar)

Diriwayatkan dari Abu Nashar bin Sa'id, dari Nabi Saw. bahwa
beliau bersabda:

. .. t t-tr:; tj :Jut Jir;* ;t:i o$":, a{* aititr aiirr .:k \l
i>lat +',5u;4i'c !tr; Jta. :L4, .;'t ie i i
Jji jr li 'ir 

'-l u. ilta i , :4,'ic Lriu 7>,1i,

'o';i S;t; \:.'Jt3') d:;lti>:a, ,.1; 5r't;ii u
'ii t- ,;Ju, +.,;i$r luu 6.,',i \ ilw ,;q, fit *
,1. , , ','. .'i .,r-p., U :JuJ c.,z.it\,;.:o il;u .i,X"lr; i:iSr a''J* 'i$i
:Juj .>iltrfl,f,a' * e, *'4i'6 u ?tr ;', *
;'tir $ ;ri d a,ii.l lul ,;Uir *t * eti'l;rh t
'L\;,i';; i;',:u jr l', "ri ,u i'rati';-.- u iJta-c,
k, t:.,pilrri:>tAt e J;t;i|'i,* nq 3# ) F
i>Jx, i*.ar *',;t'pt s61' ric'p;v,t,;tt jt'cL?, "e;.

c J:lt J' E1r' ,L u, ";g"iir:;'rk -rr;t,.-rrji ';ti
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'';'j4 'E-J r
Lammaa kaanatil lailatuts tsaalitsata 'asyarata min sy",buur"
ataanii ]ibraa'iilu faqaalaa: Yaa Muhammadu qum faqad jaa-a
waqtut tahajjudi litas'ala muraadaka fii ummatika, fa fa,ala
'alaihis shalaatu was-salaamu fa ataahu 'indanfijaarish shubhi
faqaala: Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa qad wahaba
laka tsulutsa ummatika fabakaa 'alaihis shalaatu was-salaamu
wa qaala: Yaa fibraa-iilu akhbirnii 'anits tsulutsainil baaqiyaini,
faqaala: Laa addi fa-ataahul lailatuts tsaaniyatu wa qaala:
Yaa Muhammadu qum fatahajjad, fafa'ala ,alaihis shalaatu
was-salaamr1 fa-ataahu 'indal fajri, wa qaala: yaa Muhammadu
qad wahaballaahu laka tsulutsai ummatika fa bakan nabiyyu
'alaihis shalaatu was-salaamu wa qaala Yaa ]ibraa-iilu akhbirnii
'anits tsulutsil baaqii, faqaala laa adrii tsumma ataahu lailatal
baraa-ati faqaala: yaa Muhammadu albisyaaratu laka, fa-
innallaaha ta aalaa qad wahaba laka jamii'a ummatika mimman
laa yusyriku billaahi syai'an tsumma qaala ]ibraa-iilu ,alaihis

salaamu, Yaa Muhammadu irfa' ra'saka ilas samaa'i fanzhur
maa dzaa taraa?
Fanazharan nabiyyu'alaihis shalaafu was-salaamu fa-idzaa
abwaabus samaawaati maftuhafun wal-malaa-ikatu min samaa-
id dun-yaa ilal 'arsyi fis-sujuudi yastagMiruuna li-ummati
Muhammadin 'alaihis shalaatu was-salaamu, wa 'alaa kulli
baabi samaa-in malakun, faJalaa baabil awwali malakun
)runaadii: Thuubaa liman yarka'u fii haadzihil lailati, Wa ,alaa

baabits tsaaniyati malakun yunaadii: Ihuubaa liman yasjudu
fii hadztrihil lailatt Wa 'alaa baabits tsaalitsati malakun yunaadin
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Thuubaa liman lidz-dzaakiriina fii haadzihil lailati. Wa 'alaa
baabir raabi'ati malakun yunaadii: Thuubaa liman da'aa rabbahu
fii haddhil lailad. Wa'alaa baabil lchaamisati malakun yunaadii
Thuubaa liman bakaa min khasy-yatillaahi ta'aalaa fii hadzihil
lailati" Wa 'alaa baabis saadisati malakun yunaadii: Thuubaa
liman 'amila khairan fii haadzhil lailati. Wa 'alaa baabis saa-
biiati malakun yunaadii: Ttruubaa liman qara'al qu/aana fii
haadzihil lailati. Tumma yunaadii dzaalial malaku, hal min
saa-ilin fa yu'thaa su'aalahu? Wahal min daa'in fayustajaabu
lahu du'aa-ahu? Wahal min taa-ibin fa yutaabu 'alaihi, wahal
min mustaghfirin fayugMara lahu?

"Tatkala tiba malam ketiga belas dai bulan Sya'ban, libnl dntang
kepadilu, maka katanya: 'Hai Muhammad, bangunlalq *sunggthnya
uA MaloJJud Ulah tfo atpya l<onw rcminta ry ycng l(rma lelcndaki
untukumatmu.'
Nabi Sazo. menuruti kata lfunl. Maka tatkala pagi menyingsing, dia
dafang lagi, lalu berkata: "Hai Mulammad, sesungylmya Allah Ta'ola

telah menyeruhkan lcepadamu xpertiga umatmu."
Nabi Saw. ruenangis, eraya katanya: "rui ]bliL brittlil afu mmgmai
dua pertiga umatht yang *lebihnya." Knta libil: "Aku tak tahu,"
kmudian pada talnm benfuWa, lfunl datang lagr keryda NahL klu
berkata: "Hai Muhammad, bangunlah lalu b*tafujjudlah." Nabi Saw.

menuruti kata libd. Maka, tatkala tcrbit fajar, dia datang pula dan

katanya: "Hai Muhammad, *sungguhnya Allah telah mznyerahkan
kepadamu dua pefiiga dai umatmu."
Nabi Saw. tetap menangis, lalu katanya: "Hai libnl, beitahukanlah
kepadaku nungenai yang xpertiga selebihnya."
Tapi jawab libil: "Aht tidok talu." Kcmudian pada malam Bara'ah

datang lagi kepada Nabi lalu berkata: "Hai Muahammad, ada kabar
gembira untukfiu, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyerahkan
l<epadamu xluruh umatmu, yang tidak tronyekutukan Allah dengan

esuafu frpapun." Dan sterusnya, kata lbril as. pula: "Hcti Muhammad,

angkatlah kepalanru l<e langit, perhatikanlah rpa yang kamu lihnt?

Nabi fuiz. tnercprlfuatl<wr, maka hb-hh Wht-Wtu lfrigit blnh ffiukt,
dan para malailat dmi langrt *ttpt 'Arsy tampak dtlam lceadaan sujltd,

memohonkm ampurufl bagi umat Muhommod. Sau. Dan pada nayttap
yintu langil aila *orang nulaikat. PadapmnkmgLt rut nu ada seorang

malnikat bersru: "Befualagialah orang yang ruku' padn mnlnm ini."
Padapintu longit l<edrn ada pula xormg malaikat br*ru: "Whagidah
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omng ymgbrsujud pada nalam ini." Pada pintu langrt kengq ada kgi
xorang malaikat ber*ru: "Berbahagialah orang-orang yang berdzikir
pada malam ini." Pzda pintu langrt ke ernpat ada lagi seorang naloikat
bvru: "Wahagialah oratg yang brdm pada Tulwmya pada malam
ini." Padarytulongit l<elima adalagi seorrng tnalail(lttb&ru: "Wala-
gialah orang yang menangis karena takut kepada Allah Ta'ala pada
malam ini." Padn malam langit keenam ada lagi xorang malaikat
berseru: "Berbahagialah orang Wwt safu l,ebailan pada malam ini.,,
Dan pada pintu langit ke tujuh ada pula xorang malaikat berseru:
"Wlugralah omg ytg nentha NQn/ ot pda tnalan mi." Ketrudian
noloil@tbwru lagt: "Ad*ah ormg yang neminla mala akon dilabullan
prmintaannya, dm cdalah orang Wg biloa, maka alan diprlcerun-
kan dmrya, dan adalah omng Wg fu:rtauhat, mala alcm dibrima tatbt-
nya, ilfin adakah orang yang nenahon atryururn, mala diarupunilah dia?"

Nabi Saw. bersabda:

Li p' iil J'. y' ,Lr i',il ;"L',*t ",^-'sr i-tli

.tt 4t ..J e -P

Abwaabtu rahrnati maftuhatun 'darr runnratii min awwalil laili
ilaa thuldil fajri fa innallaaha ta'aalaa yu'tiqu minan naari fii
haadzihil lailati aktsara min 'adadi sya'ri ghanamin liqabiilati
banii kilaabin. (Zubdatul Wa'izhiina)
"Pintu-pinfu rulnnat tefuulabagi urnatfu *jak ryrmulaan malam *unpm
terbit fujar. Sesungguhnya Allah Ta'ala pada malam ini membebaskan
dai neraka lebih banyak daipada bilangan rambut kambing milik
kabilah Bani Kilab. " (Zubdatul Wa'izhin)
Dari Aisyah ra., bahwa dia berkata: Pemah saya tidur bersama

Nabi Saw. Ketika saya terbangun, temyata saya tidak mendapatkan
Nabi Saw., lalu saya bingung. Saya menyangka bahwa beliau kembali
kepada salah seorang istrinya selagi dalam giliranku. Maka saya pun
merrcari beliau pada rumah-rumah mereka tapi tidak saya temukan.

Kemudian, saya datang ke rumah Fathimah ra., dan saya ketuk
pintunya. Ada yang berseru: "Siapa di pintu?"

Saya menyahut "Aku Aisyah, datang kemari pada saat seperti
ini rmhrk mencari Nabi Saw." Ali, Al-Hasan, Al-Husain dan Fathimah
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ra. keluar sernu& lalu saya katakan "Kemana kita mencari Nabi Saw.7'

Kata mereka: "Kita cari di masjid'masiid." Kami pun mencari,
tapi btap tidak kami Emui. Maka kata AIi: "Nabi Saw. tidak lain pergi
ke Baqi'a1-Gharqad."

Kerrudian kami datang ke daerah pemakaman itu. Dan tiba-tiba
ada suatu cahaya yang memancar dari arah pekuburan. Maka Ali ra.
berkata: "Itu tak lain cahaya Nabi Saw."

Kami tiba dan Emyata kami lihat beliau tengah bersujud seraya
menangis, dan tidak seorang pun (di antara kami) yang menegumya
sama sekali. Beliau berhiba-hiba seraya berkata dalam sujudnya:

.rf.-,tt i"7:t ui ::tu'&i'4 rr'!i'.'r.u\t
In tu'adzdzibhum fa-innahum 'ibaaduka wa-in taghfir lahum
fa-innaka antal 'aziizul hakiimu.
"lila Engkw silu mercka, esltngyhnya Englalah Ymg Malw Perlam
lagr Maha Bijak*na."

Melihat itu, Fathimah lalu berdiri di sisi kepala beliau, maka
diangkatlah muka beliau dari bnah seraya katanya: "Wahai ayahand4
gerangan apakah yang elah menimpamu, adakah seorang musuh telah
datang, ataukah suatu wahyu telah turun?"

Jawab Nabi: "Hai Fa&imah, tidak ada musuh yang datang dan
tidak ada wahyu yang turun, tetapi malam ini adalah malam Bara'ah,
aku perlu meminta kepada Allah Ta'ala."

I-alu sabdanya pula: "Hai Aisyah, kalau kiamat dba, mala aku
akan dalam keadaan sujud dan meminta kepada Tuhanku, dan mem-
beri syafaat."

Kemudian sabda Rasulullah Saw.:

.t Pt) ctr-.n\ u73*t1ttra,-.V 6W)
In aradtum ridhaaya fasjuduu wa a'iinuunii bid-du'aa-i wat-
tadharm'i.
"lila knlian ingin afu ridlu, naka bersujudlah kamu dan bantulah aku
berdoa ilan berhib ah-hihah."

Dan sabdanya pula: "Hai Ali, berzujudlah kamu dan doakarilah
orzrng-or,mg laki-laki. Hai Fadrimah, hai Aisyah, bersujudlah kamu
berdua dan doalonlah anak-anak kamu wanita." lalu mereka sekalian
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bersujud'dan menangis sampai terbit waktu Shubuh.

Wahai para pembaca, Arda sekalian adalah lebil.wtutfu-frdhmru'
(menghiba-hiba), karena dosa-dosa Anda lebih banyak. Orang-orang
brsebut di atas menangis dsni Anda sekalian lvlaka zudah sepatutrya
bila Anda menangisi dfui anda sendiri. (Raudhatul Ulama)

Berikut ini adalah doa Bara'ah;

'u*rr';s ,&\i ttl-''eV'q-t.Q? uk ut.'*t:i
- -te[rJl Olr) .,i

,- ".-r- .- z2 "..r i..! ,, ..r,i-.-;.) !^) Jri a9l.lr-Jl Jl/o)

t... t 't. t.r.-.,. 
^,, to. ,'.r?,.,..-,.. 1:.,..: r,ii:ors) i- lJ-) erJ L. dll .r:' l :p|r.:U5 J c-JJ J-t t 4:jU

dlahumma in kunta katabta ismii syaqiyyan fii diiwaanil
asyqiyaa-i famhuhu waktubnii fii diiwaanis su'adaa-i wa-in
kunta katabta ismii sa'iidan fii diiwanis su'adaa-i fa-atsbithu fa-
innaka qulta fii kitaabikal kariimi: Yamhullaahu maa yasyiur-u
wa yutsbitu wa 'indahuu ummul kitaabi. (Kadzaa fii 'Ali al-
qaari'i 'alaihi rahmatul baarii)
"Ya Allah, jika rnmaku tzlah Engkau tulis xbagai orang yang celaka
pada d$ar ormg-owtg elala, makn hapuskntlah dan tulislah aku dalam
daftar orang-orang yang bahagia. Dan jika namalru telah Engktu tulis
sebagri orang yang balwgn dalam dafm orang-ormg yang balagta, ru*a
tefurpkanlah nnma itu. Sesungguhnya Engkau telah berfirman di dalam
Kitab-Mu yang mulia: "Allah menghapuskan apa yang Dia bhendaki
dnn menetnpkan (apa yang Dia l<ehendaki), dan di sisi-Nytlah ttrdapat
Kitab Induk (Iauh Mahfuzh)." (Demikian tersebut dalam Ali al-
Qari, 'Alaihi Rahmatul Bari)

Dan bersumber dari Aisyah ra., bahwa dia berkata: Rasulullah
Saw. bersabda:

.:-15 ,5t nt=".J C" P 5J,9 j,
Innallaaha ta'aalaa yanzilu laiatan nisfrfi'min ,y"'Urrrru ltuu
samaa-id dun-yaa fayaglrfiru li.aktsara min 'adadi sya'ri ghanarnin
liqabiilati Banii Kalbin.

(ere,'"cry gri,,+e,k ) ...ud if
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"*sungguhnya Allnlt Ta'ala pada malnm prtengalm dmi bulan Syahan
turun lrc langit dunia, maka Dia mrngampuni hamba-Nya lzbih banyak
daipodabilangan rambut kambing milik kabilah Bani Kalab."

Bani Kalab disebutkan secara khusus, tidak lain karena mereka
paling banyak po,dudularya dan kambing-kambingnya daripada kabilah
yang lain Adapun maksud hadib ialah, bahwa Allah Ta'ala pada malam
itu merrjadikan sifat keagungan-Nya, yang oleh karenanya dia berkuasa
memaksa hamba-Nya dan membalas dendam terhadap orang-orang

perintah-Ny+ merrjadi sifat kebaikan, yang oleh karern-
nya Dia memberi rahmat dan ampunan. Lafazh hadits di atas harus
diartikan demikian. Karena turun dan naik, bergerak dan diam itu
termasuk sifat+ifat jisim yang memerlukan tempaL Padahal, baik dalil-
dalil'Aqal maupun Naqal Elah merretapkan, bahwa Allah Ta'ala Maha
Suci dari jisim maupun bertempat pada suatu tempat. Maka tidaklah
mungkin bahwa turun dan naik itu maksudnya dari tempat yang tinggi
ke Empat yang lebih rendah. Oleh sebab itu, pengertian hadie tersebut
di atas menurut keterangan ahli Ilmu Hakeka! ialah turunnya rahmat
Allah Ta'ala atas hamba-hamba-Ny+ dan diperkenankannya doa mereka,
dan diterimanya taubat mereka. (Syarah)

Dan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

{jAr , St {, t"5, ""D |,e!"tt'; 
"';,t 

-s'ri t*
i *6t'a.t;l:) ;+-tt Wrtoc, o' r;;it -.l),

Khamsatu auqaatin tu" yrrraao fiihinnad ao'uu-rl, Lailatul
jumu'ati walailatul 'asyri minal muharrami wa lailatun nisHi
min Sya'baana wa lailatal 'iidaini." (Zubdatul Wa'izhiina)
"Ada lima sat di rura dm tidak diblak: nnlam lum'at, nutnm l<e*pultnt
dai bulsn Mulwrram, malam ryrtengahan dai bulan Syaban dan dtu
malam hainya." (Zubdatul Wa'izhin)
Kono4 bahwa Nabi Isa as. pemah berjalan-jataa maka dilihatrya

sebuah gunung yang tinggi, lalu dia menuju ke sana. Dan tiba-dba
sampailah dia pada sebuah batu besar di puncak gunung itu, wamanya
lebih putih dari susu. Maka Nabi Isa pun mengelilingi batu itu dan
mengagumi keelokannya. Ivlaka AIIah Ta'aJa mewahyukan kepadanya:
"Hai lsa, sukakah kamu Aku terangkan yang lebih mengagumkan
lagi daripada ini?"
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"Ya," sahut Nabi Isa as.

Maka batu besar ituptrn pecah, dan temyata di dalamnya tinggal
seorang tua berpakaian dmi rambu! morghadapi sebuah ongkat sedang
pada tangannya terpegang buah anggur, sedang dia tengah berdiri
bersembahyang. Nabi ka as. merasa kagum, maka katanya: "Hai orang
tua, apakah yang sedang saya lihat ini?"

"Rizki saya untuk setiap harinya," jawab orang tua itu.
"Sejak berapa tahunkah anda beribadah di dalam batu besar ini?"

tanya Nabi Isa.

"Sejak empat ratus tahun," jawabnya.

Berkah Nabi Isa as.: "Ya Tuhanku, apakah Engkau menciptakan
makhluk lain yang lebih utama daripada ini?"

Maka Allah Ta'ala mewahJ,ukan kepadanya: "Bahwasanya kalau
seseorang dari umat Muhammad mengalami bulan Sya'ban, lalu dia
melakukan shalat Bara'ah pada malam pertengahan bulan tersebut,
maka sesungguhnya shalat itu lebih utama pada sisi-Ku daripada ibadah-
nya hamba-Ku ini selama empat rafus tahun."

Maka Nabi Isa as. berkata: "Andaikata aku termasuk umat
Muhammad." (Zahratur Riyadh)

Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Saw. beliau bersabde

t- iJv, oC.: un ,-Ar '4 |>lt, i>"at *'JrL,-'esi
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{ ld, 'a',;::Y .Ja'j o i:At tl
Aataanii ]ibraa-iilu 'alaihis salaamu lailatan nishfi min Sya'baana
wa qaalal Yaa Muhammadu haadzihil lailatu tuftahu fiihaa
abwaabus samaa-i wa abwaabur rahmati faqum fashalli warfa'
ra'saka wa yadaika ilas samaa'i faqultu: Yaa jibraa-iilu maa
haadzihil lailatu, faqaala: Haadzihi lailatun yuftahu fiihaa
tsalaatsurni-ati baabin minar rahmati wal-magMirati fayaghfi-
rullaahu ta'aalaa lijamii-i man laa yusytiku bihi illaa man
kaana saahiran au kaahinan au musyaahinan au mudmina lchamrin
au mushirran 'aTaz zinaa at 'alar ribaa au 'aaqqan liwaalidaihi
au nammaaman au qaathi'a rahimin. Fa-inna haa-ulaa'i laa
yughfaru lahum hattaa yatuubuu au yatrukuu fakharajan nabiyyu
'alaihis shalaatu was-salaamu fashallaa wa bakaa fii sujuudihi
wahuwa yaquulu: a"uudzu bika min 'iqaabika wa sukhthika
walaa uhshii eanaa-an 'alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika
falakal hamdu hattaa tardhaa. (Zubdatul Majaalisi)
"lbil as. pafu prtengalun bulan Syahan telah dntang l<epadnku, lnht
mengaltkan: "Ya Mulammnd, malnm ini dibukakan pinfu-pintu lnngit
dan pintuaintu rahnaL Maka banglcitlah kamu, sholntlnh dan angkatlah

kepalamu dan lcedua tanganmu le langit."
Natbrkata: "Ya lilril, malcm ag)ah ini?" lfuril brkntn: "Pada malam ini
dibulctkan tiga rahs pinfu rahmat, klu Alloh Ta'ala mangampuni *mun
orung lang tidak menskutukan sesuatu dzngan-Nya, l<ecunli tukang
sihir, atau tukang tenung, atau pendendam, atau peminum khamer,
atau orang yang tzrus-terusan berzina atau pemtknn iba, atnu orang
yang durhaka terhadnp ibu bapak, atnu pengadu domba, atau Wmutus
silaturruihim. *atnggulmya merekn itu ndak mendcpt ampunm *hingga
mereka mnu bertqubat atau meninggalknn (kelalaLannya)."

Maka l<tluarlah Nabi SatLt., lalu shalat dnn menangts dnlan sujudnya,
*raya berkata: "Ys Allnh, xsungguhnya aloL berlindung l<epada-Mn

dai silcsa-Mu dan murka-Mu, dnn aku tidnk dnpat menghitang pulun
lnpodo-lvl", xbagaimatu Engkau memuji lcepadn Dmt Engkau, makn

bagi-Mulah *galn puli *hingga Engkau ridla." @rfidatu7 Majalis)

Dan ada pula orang berkata: Allah melebihkan bulan, hari-hari
dan waktu-wal<tu, yang satu lebih utama daripada yang lain, sebagai-
mana melebihkan para rasul dan umat-uma! sebagian lebih utama
daripada yang lain, agar jiwa manusia berlomba, hati mereka cepat
menglrormatinyo dan ruh mereka merasa rindu untuk menghidupkan-
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nya dengan beribadah dalam waktu-waktu tersebu! dan agar semua
makhluk meny:-kai keutamaan-keutamaan. Adapun berlipat gandanya
pahala kebaikan pada sebagian waktu-waktu tersebut, maka adalah
termasul karunia-karunia Allah dan pemberian-pemberian khusus
dari-Nya.

.ryat Ht rt' hr, it--,/ +'iar ;:", rr,t;

Dzaalika fuatirttr"f,i yu'tiihi man yuryuu-r'*uiruahu dzul-
fadhlil 'azhiimi.
"ltuloh karunia Allnh, dfurikan-Nya l<epodn siapa yang dil<ehmdaki-Nya.
Dan Allnh mempunyai karunia yang fusar."

Berkata Al-Qasyani dalam Syarah At-Ta'iyah: "sebagaimana
kemuliaan dan kzutamaan wakfu-waktu itu menurut kemuliaan suasana
yang terjadi di kala itu, seperti datangnya maupun hadimya sang
kekasih, maka demikian pula kemuliaan amal itu bergantung pada
kemuliaan niat-niat maupun maksud-maksud yang timbul. Adapun
kemuliaan niat dalam beramaf ialah bila ama-l itu dilakukan demi AIIah
Yang Terkasih dan secara mumi menginginkan keridhaan-Nya tanpa
dicampuri sesuatu maksud apapun yang lain.

Berkata Umar bin Al-Faridh, Qaddasallahu Sirrahu:

-., 1 '. ...'. ,.{;-i J* tiq^.. J(a & c a)r ii..f q*,5*')
W" lr,ttf ?,lif kula yaumin araa brti' -;"rraal. rnrfr.yyr.fraa
bi-'aini qariiratin.
"Bagilat setiap han adalahhmi Raya di maru aht nelihat cantik ruajahnya

dengan sorot mata gemhira,"

-' , '" - '1. / " '- -'- .'? '1.:
.;,-.+ ae1 l-i.Ul et2l 15 L.5 S g-i:31 ,-tr.iJl i.U\J' \ - l./

Wakullal layaatii lailatal qadri in danat - Kamaa kulla ayyaamil
liqaa yaumu jumu'atin.
"*nila naliln adalah rflalarn Qf,dn, Ukia nenjelng datmg - luga *tmn
hai perjumpaan adalah hai lum'at." (Dari Ruhul Bayan)

ad Cdr As

'sut'k'.
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KETERANGAN TENTANG

HARI KIAMAT DAN HISAB

.:r';;1'€ r ;'":'ii i'ji 4*w jt ;t iik o* ;i j? a'f:
:+J*r ) ,rk €S rf U!.j;Jr.| a:1 &
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.
Wataraa kulla ummatin jaatsiyatan kullu ummatin tud'aa ilaa kitaa-
bihaal yauma tuj-zauna maa kuntum ta'maluuna. Haadzaa kitaabunaa
yanthiqu'alaikum bilhaqqi innaa kumaa nastansikhu maa kuntum
ta'maluuna. (Al-Jatsiyah: 28-29)

Denyn menyebut ruma Allah Yang Malu Potgosih kgi Maln Penyayang.
"Drn (pda hari iU) kana lilat tirytisp unwtWtimpun. Ttyntry unat dtpmggil
kepada kitabnya. Pada hai itu kamu dibei bnlasan terhadap apa yang telah
latw l<erjakm. (Allah @ruua): "lnilnh kitob Y,,nmi, yrng nenuturknn terllndap.
mu dengan brur. Sesungguhnya Knmi telnh menyuruh mencatat apa yang
telah kamu kerjakan." (QS. Al-fatsiyah: 28-291

Tafsir :

(Dan kamu lihat tiap-tiap umat berhimpun) berkumpul. Dari kata
"al-litswah" yang artinya: Jama'ah; atau mendekam sambil bersedeku
pada lutuL Dan dibaca juga: "laailiyatan", yakni duduk pada ujung-
ujung jari karena rendahnya mereka bersedeku.

Qwp-nap utnat dipanggil l<epada kitnbnya) catatan amalnya. Ya'kub
membaca 'tkulla", dengan dinashabkan, sebagai badal dari,,kulh,,
yang pertama, sedNrg tud'aa adalah sifat atau maf ul kedua.
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(Pada hari itu kamt dfleribolnmn terhadnp opa ynng telah lumu l<erjakan),

kalimat ini dianggap sebagai perkataan Allah.

(lnilah kitab Kami| Allah menisbatkan catatamatatan amal mereka
kepada diri-Nya, karena Dia telah menyuruh para maliikat pencatat
supaya mencatat perbuatan-perbuatan tersebut, (Yang menuturkan
ttrhadapmu dengan berur) memberi kesaksian terhadapmu tentang apa
yang telah kamu keriakan tanpa menambah dan tanpa mengurangi.

(Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat), menyuruh para
malaikat mencaht (flpa yang telah kamu l<erjaknn) perbuatan-perbuatan
kamu. (Qadhi Baidhawi)

Dari Abu Umamah Al-Bahili ra. bahwa dia mengatakan: Pemah
saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

:. r'. 1, ., " t"f t' , .-,
e t(: * .L.:; e>,.?'j-;_ ir :'- rlr ;-ri; ttl "lt r,

.t:
;,' t' iUi Ui U :Juj ,\+.)63 u"\\i Sru;'€',ti y,.l,
,g,.'bt il;:f hr -& c",*; q/ii.w ,;,n,'g, ;*

;lr1 &;i0
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Innallaaha ta aalaa wa'adanii idzaa muttu an yusmi'anii shalaata
man shallaa'alayya wa ana fil-madiinati wa ummatii fii masyaa-
riqil ardhi wa maghaaribihaa wa qaala: Yaa abaa Umaamata
innallaaha ta'aalaa yaj'alud dun-yaa kullahaa fi qabrii wa
jamii'a maa khalaqallaahu asma'uhu wa anzhuru ilaihi, fa
kullu man shalla 'alayya shalaatan waahidatan shallallaahu
'alaihi bihaa 'asyraru Waman shallaa 'alayya 'asyran shallallaahu
'alaihi mi'atan.
"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjanjikan kepadaku, apabila nku
telah mati l<elak, maka Dia membuat aku dapat mendengnr shalalLtnt
dni omng yangfurshalawat untuHat. Aku di Madinnh *dang umatku
di bumi bagian timur dan barat .

Dan sabilnnya pula: "Hai Abu Unwtwh *sungguhnya Allah Ta'ala
menjadikan dunia xluruhnya (solah-olah) aila ilalam kuburku, dan
xgala xsuntu yang Alkh ciptakan, dopat aku dengar dan lihnt. Maka
*tiap orang yangfurshalawat unfuHot satu kali, Allah akan memkrinya
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rahmat karetnnya xpuluh kali, dan barangsiapa bershalmoat untukhL
sepuluh kali, Allah akan membeinya ruhmat seratus knli."

Firman-Nya' laatsiyatan' ar+inya: mujtami' atan (berhimpun), atau:
baarilatan mstaufzatnn'alar ruH<abi (mandekam sambil bersedeku pada
lutut). Bila orang b*aa: lztaulaza f qa'datihi, afinya: dia duduk dengan
tegak tidak tenang. (Syaikh Zadah)

Ada lagi yang mengatakan 'Al-lutsututuu' artmya dudul berlutut
seperti duduknya orang yang tengah bersengketa di hadapan hakim.
Diartikan demikian, karena umat itu sedang dalam keadaan takut
sehingga dalam duduknya tidak tenang. (Syaikh Zadah)

Dan dari Abdullah bin Abbas ra. bahwa dia mengatakan, "Apabila
hari kiamat telah tiba, dan seluruh makhluk telah dikumpulkan di
satu dataran, dari jin, manusia maupun jenis-jenis makhluk lain dalam
keadaan berlutut berbaris, maka terdengarlah seruan: "Pada hari ini
kamu sekalian akan mengetahui siapakah yang memperoleh kemuliaan
Silakan berdjri orang-orang yang banyak rnemuji kepada Allah dalam
keadaan apapun." Maka berdirilah mereka lalu dibawa ke surga.

Kemudian diserukan untuk kedua kalinya: "Pada hari ini kamu
sekalian akan mengetahui orang-orang yang memperoleh kemr:-liaan.
Silakan berdiri orang-orang yang jauh lambr:ng mereka dari tempat
tidur, sedang mereka berdoa kepada Tuharmya dengan rasa takut dan
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami b€rikan
kepada mereka." Mereka pun berdirilah lalu dibawa ke surga.

Setelah itu diserukan untuk ketiga kalinya: "Pada hari ini kamu
sekalian akan mengetahui orang-orang yang memperoleh kemuliaan.
Silakan berdiri orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
jual beli dari mengingat Allah, mendirikan sembahyang dan membayar-
kan zakat" Merekapun berdiri lalu dibawa ke surga.

Maka apabila ketiga golongan manusia tersebut di atas telah me-
nempati bmpat masing-masing dan telah pergr semua ke surga, mala
muncullah dari dalam mereka seekor binatang'Unuq mendekati
makhluk-makhluk itu. Binatang itu mempunyai sepasang mata yang
tajam dan lidah yang fasih berbicara, katanya: "sesungguhnya aku
ditugaskan terhadap tiga orang: Pada setiap orang yang berlaku se-
wenang-wenang lagi keras kepala." Maka binatang itu mematuk
mereka dari tengah-tengah barisan, seperti seekor burung mematuk
butir-butir biji wijen lalu disingkirkannya mereka masuk ke dalam
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neraka Jahannam.

Kemudian keluar lagi dan katanya: "Sesunggulmya aku ditugaskan
brhadap orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya." Maka dipatuloya
mereka dari engah-hrgah barisan, lalu disingkirkannya mereka masuk
ke dalam neraka |ahannam.

Kemudian untuk ketiga kalinya ia keluar lagi. Kata Abul Minhaj:
"Saya kira, dia mengatakan: 'Aku ditugaskan terhadap juru-juru
gambar." Maka dipatuknyalah mereka dari tengah-tengah barisan lalu
disingkirkannya mereka masuk ke dalam neraka Jahannam.

Apabila ketiga golongan manusia itu telah dipatuki semua, maka
disebutkanlah lembaranlembaran amal, dan didirikanlah Mizan
(neraca), maka dipanggillah semua makhluk untul diperhitungkan
amal mereka masing-masing. (Tanbihul Ghaf ilin)

Kebanyakan ahli Ta{sir berpendapa! bahwa suruhan mencatat
yang tersebut dalam ayat ini, maksudnya ialah suruhan mencatat dari
I-auh Mahfuzh, Allah menyuruh para malaikat mencatat perbuatan-
perbuatan yang dilakukan Bani Adam pada setiap tahunnya. Dan
ternyata malaikat-malaikat itu mendapati catatan itu sesuai benar
dengan apa yang manusia lakukan. Kata para ahli T#sir itu: "Perintah
mencatat itu hanya bisa dilaksanakan dari suatu sumber, berupa
penulisan sebuah kitab dari kitab lain. (Wasith)

Sementara itu dikatakan, bahwa para saksi atas perbuatan manusia
ada tujuh:

Pertama, para malaikat, sebagaimana firman Alah Ta'ala:

a\w"'^k>tt,
Wal-malaa-ikatu yasyhaduuna.
"Dan malnikat-malaikat pun rcnjadi saksi."

Keilua,bumi, sebagaimana fuman Allah Ta'ala:

ir:;yiiUl
Waqaalal insaanumaalahaayauma-idzin'tuhadditsu akhbaarahaa
"Dm monuslaWmya: "tvbngapa bumi ffadi bgini)7 Padn hmi itu bumi
menceitnkan fuitanya."

Ketiga, wakts, sebagaimana kata sebuah khabar:
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tc. t,.e. . 1. .'. t -' .-tt-,.W ,W 6 .b qT.o i';. t:t {;. Jt "€'y.
Yunaadii kulla yaumin erru yurr*rr, l"aiidrrr *u t 'daa rrr.
ta'malu syahiidun,
"ftap-hap hnrifurcru:'Ala.tlahhaiya:nghru, dm alu menjadi saksi atas

ryfuuntan yang kamu lahtkan.'

Keempat, lidah,sebagaimana firman Allah Ta'ala:

'#)i:"L'";i ;';l" _ " \)'

Yauma tasyhadu'alaihim alsinatuhum.
"Pada han ftefika) lidah mereka menjadi saksi. . ."
Kelima, anggob-anggoh badan, sebagaimarn firman Allah Ta'ala:

rik tL.'r1i;:ri'r*:'r+"i"i d1', -*,,t;i &'# ?";t

.;;k
Al-yauma nakhtimu 'alaa afwaahihim wa tukallimunaa "id#i*wa tasyhadu arjuluhum bimaa kaanuu yaksibuuna.
"Padahfiri ini Kami hthE nulut fiercltq, dsnberlatal"ll keryda Y'atni tmrgmt

mereka, dan membei kesl<sanlah kaki mereka terhadap apa ang dahulu
mereka usttlwkan."

Keaam, dua orang mal,aikat perrataq sebagaimarn firnan Allah
Ta'ala:

Wa inna 'alaikum lahaafiztriina kiraaman kaatibiina yalamuuna
maa taf'aluuna.
"Padalwl scungglmya bagi kamu ada rulail<at-mala <at ycng mmgmusi
(ry1<erjaanmu), yang mulia (di sbi Allttt), dan yang nencatat (pl<erjnan-

plcerjaanmu itu)."

Danyargkctuiuft, ialah daftar, sebagaimana firman AJlah Ta'ala:

j.rt'sjJL lp! r:jur ';
Haadzaa kitaabunaa yanthiqu'alaikum bil-haqqi.
" (Allah krfrman) :'lnilah kitab (cataton) Kami ymg mmuturknn terludap
kamu dengan benar."'
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Maka bagaimana keadaanmu hai penduhaka, kelak apabila para
saksi itu elah mernberi kesaksian masing-masing hrhadap perbuabnmu?

Dan bersumber dari Amr Ibnul Ash ra. bahwa dia mengatakan:

u 't '"t '' ''' ' " ' " .ji :.rt-i s>t: i-;:>',it iur ;; ri',tUt iy+ :JU Yi-La.,iJl J"ol -
€t; 5.,:o'j'ja'r<.t\at i& ;/t Jt,Gti tl:j;" gj
( ,i"j:r;1 tyli ;; ,tj'* tpi;:., aLir ;.Gt-
,:t-: .er;4t .;itit', ffu ':.lL rit t;S;;y6ti ok

'&'td 
i3"r t1' ,' o]ltAt 3i :q,t:j. ; aat g;li ,j

Gri g6tit.,i"j*!k>it r^64 l,e.Gti tt'|,,.*;

tk t,o'j'p it ci'j:At n::o'j'r,",rCi';ta:;t j.
q;:i ,T lu5 .it qJt$r it ulLes k ,o'Sra $;

'a- 1

Idzaa jama'allaahul khalaa-iqa naadaa munaadirr, *nu uil]
fadhli? Qaala: fayaquumu unnasun wahum yasiiruuna sulraa'an
ilal iannati, fatatalaqqahumul malaa-ikatu fayaquuluuna: innaa
naraakum surraa'an ilal jannati faman anfum? fayaquuluuna:
nahnu ahlul fadhli fayaquuluuna: maa kaana fadhlukum faya-
quuluuna: idzaa zhulimnaa shabarnaa wa idzaa usii-a ilainaa
'afaunaa. Fayuqaalu lahum udkhulul jannata fani'ma ajrul
'aamiliina. Tsumma yunaadil munaadii aina ahlush shabri?
Fayaquumu unaasun minhum yasiiruuna sulraa'an ilal jannati
fa tatalaqqaahumul malaa-ikafu, fayaquuluuna: innaa naraakum
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surraa'an ilal jannati faman antum? Fayaquuluuna nahnu
al ush sabri, fayaquuluuna maa kaana shabrukum? Fayaquu-
luun+ kurmaa nashbiru'alaa mushiibatillaahi, fayuqaalu lahurn
Udkhulul jannata tsumma yunaadii: Ainal mutahaabbuuna
fillaahi? Fayaquumu unaasun minhum yasiiruuna surraa'an
ilal iannati. Fatatalaqqaahumul malaa-ikatu fayaquuluuna:
innaa naraakum $[aaa'an ilal jannati faman antum? Fayaquu-
luuna: nahnul mutahaabbuuna fillaahi, fayaquuluuna: maa
kaana tahaabbukum? Fayaquuluuna kunnaa natahaabbu fiillaahi
wanatabaad"lu fillaahi fayuqaalu lahum: udkhulul iannata.
Arybila Allah blah mengumpullant *luruh maklnulg naka alan oda stnht
panggtlan: 'Manakah orang-ordng yang utama?" Knta Rasul: "Maka
krdinlnh fulxrapa orang mcrela krjalan cepat-cepat mmuju surga."
Maka paru malaikat menemui fiEreka lnlu menegur: " Sesunggthnya
kami lihat And.a sekalian cepat-cepat menuju surga. Sinpakah tuan-
htan?" lazoab orang-orang itu: " Knmi qdalnh orang<rang yang utama."
" Apakah keutamaan han-hnn? " tanya malaikat .

Mereka menjauab: "Apabila dianiaya, naka kami bercabar, dnn npabila
diperlnhtkan buruN nwka kami metaaJkan" Mnh dikntaknnlah kepada

mercka: "MasuHah hun-tuan l<e surga. Surga itulah xbnik-baik palula
bagi ornng-orang yang beramal."
%lmjufurya hrdengar puln enun: "lvlmakah orang-omng yang snbarT"

Maka bangkitlth befurapa orang yang telah bercabar. Merekn berjalan
cepat menuju surga. Maka para malnikat menemui mereka lalu menegur:
"ksungguhnya kami lilat Anda xkalian berjahn cepat-cepat l<e surga.
Siapakah tuan-tuan? "
lmuab orang-orang itu: " Kami odalah orang-orang yang snbar."

Tanya para malaikat: " Apakah kesabaran tuan-hun?"
Mala jazoab mereka: "Kami sabar menerima musfuah dai Allnh." Mnka
dipersilahkan mereka: " Mnsuklah tuan-tuan ke surga ."
Kemudinn dtseru puln: " Mntakah orang-orang yang saling mencintai
kareffi Allah?" Mnl(n fudirilah IpbEW orffig ymg telnh xling mmcintn
karena Allah, flEreka b4abtn @pat-cepat menuju surga. Para malnikat
menemui flEreka, lalu tenegfi: " Sesungguhnya kzmi melihnt Anda
xkalinn cepat-cepat nenuju surga. Siapakah tuan-tuan?"

lautah orangorang ifu: "Kami adalah orang4rang yang saling mencinta

karena Allah."
Tanya para malaikat: "Bagaimarukah Anda saling mencinta? "
lmuab merela: "Knmi *Ling mmcinta karena Allah, dan salingberlarban
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karuw ALlah." Merckaptn dipsilakan: "lvlast*lah htan-tuan l<e surga."

Nabi Saw. bersabda:

'.. ", , ?. t -. ? -
.;:..J1 r)ja Jf, _t.,:L;.U. jr1, 

€,
Wudhi al miizaanu lil-hisaabi ba'da dulihuuli haa-ulaa-il iannati.
" Neram bmulah dipaxtng unfi* memprhitungkan (amal+mal nal{hhtk)
setelah mereka seknlian masuk l<e dalam surga."

Dan ketahuilah, bahwa perhitungan amal itu diselenggarakan
secara berbeda-beda dan keadaaruryapun berlain-lain. Di antaranya
ada yang mudah dan ada pula yang sul<ar, ada yang secara sembunyi
dan ada pula yang secara terang-terangian, ada yang secara terhormat
dan ada pula yang secara Erhina, ada yang dengan memperoleh anugerah
dan ada pula yang secara adil. Dan perhitungan itu berlaku untuk
orang mukmin, kafir, manusia maupun jin, kruali mereka yang oleh
hadits dinyatakan mendapat prioritas tersendiri.

Berkata Al-laqqani: "Saya belum melihat suatu nash yang tegas
mengenai perhitungan terhadap anak-anak kecil, orang-orang gila
maupun orang-orang yang hidup dalam masa sebelum adanya seruan
Nabi (masa Fatrah)."

Adapun fase-fase Mauqif, ialah kebangkitan dari kubur (Ba'ts),
kemudian pengumpulan (Flasyn), kemudian berdiri menghadap Tuhan
semesta aliam, kemudian pengajuan ('Ardh): yaitu saat masing-masing
Nabi memperlihatkan keistimewaan umatrya sendiri-sendiri. Kemudian
beterbanganlah lembaranlembaran amaf kemudian diambil dengan
tangan kanan atau tangan kiri, kemudian dihnyai dan diperhitungkan,
barulah kemudian ditimbang.

Dan apabila Allah telah mengumpulkan seluruh makhluk di
pelataran kiamat kemudian hendak memperhitungkan amal mereka,
maka beerbanganlah kepada mereka kitab-kitab catatan amal mereka
seperti salju yang beterbangan, lalu terdengarlah seruan dari pihak
Tuhan Yang Maha Rahman: "Hai Fulan, ambillah kitabmu dengan
tangan kananmu," dan "Hai Fulan, ambillah kitabmu dari belakang
punggungmu.// lvlaka tidak seorangpun yang kuasa mengambil kitabnya
dengan tangan kanannya selain orang-orang yang takrara yang menerima
kitab mereka dengan tangan kanan mereka. Adapun orang-orang
yang celaka, mereka menerimanya dengan tangan kiri mereka, sedang
orang-orang kafir menerimanya dari belakang punggung mereka.
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Demikian pula, dalam peirghitungan amal, manusia menjadi tiga
tingkatan: satu tingkatan dihitung amalnya dengan mudah, merekalah
orang-orang yang takwa; satu tingkatan lagl dihitung amalrrya dengan
penuh kesukaran kemudian dibinasakan, merekalah orang-orang
yang kafir; dan satu tingkaan lagi yang dihitung amalnya dan ditanyar,
kemudian diselamatkan, merekalah orang-orang durhaka.

Menurut sebuah hadits Nabi Saw. bersabda:

* ,lu. ,h ic yt fx. n i lvt t'; ).e ui JU \
* ,f t ,i:fi.i e::-- t't ,itti; :f. "" ,iq.i ,1ri
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t:'.u',f:,-,., (.'t :J:* U5'Ct$; rrl,t;'63:lc

u s' *i *r'c$; clt ;6i olt r:t : ic i'\ i'r{ k
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ultr :. ;!r lir
Iaa tazaalu qadamaa 'abdin yaumal qiyaamati min baini yaau-
yillaahi ta'aalaa hattaa yus'alu 'an arba'ati asy-yaa-a: 'An 'umrihi
fiima afnaahu, wa'an jasadihi fiima ablaahu, wa'an 'ilmihi
maa 'amila bihi, Wa 'an maalihi min aina iktasabahu wa fiima
anfaqahu? Wa yus'alu 'ammaa fii kitaabihi fa-idzaa balagha
aakhirul kitaabi yaquulullaahu ta'aalaa: Yaa 'abdii a'amilta
llaaAzaa kullahu am malaa-ikatii zaaduu 'alaika fii kitaabika?
Fayaquulu: Laa yaa P.abbi walaakin'amiltu dzaalika kullahu
fayaquulullaahu ta'aalaa: Anal ladzii satartuhaa fid-dun-yaa
'alaika wa ana aghfiruhaa lakal yauma idzhab fa-innii qad
ghafartuhaa laka.
"Kefua telapnk kaki xorang hamba padn hti kinmat tnkknn bergeser

dnrt hafutpan Allah Ta'ala, sehingga da ditanya tentang empat perknra:

Tentang umurnya, untuk apa tlin habiskan? Tentang jasadnya, untuk
apa dia rapuhkanT Tentang ilmunya, untuk apa dia gunakan? Dan
tzntang hafianya dai mana in probh dnn untuk opa din belanjakan?

Ialu ditanyaiW dia tentang apa yang terttra di dnlnm kitabnya. Apabiln
telah samryi dinbaca hingga alhir kitab, Allah Ta'ah furfiman: 'Walai
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lwmba-Ku, apaknh semua ini telah engkau lakukan, atauknh malaikat-
mnlaikntku telah merumbahi terhadfipmu dalam kitabmu itu? "
"Tulfu yaTttlna" jmnb hnnh itu, "Tetryi vnrua itu, hbthsttyalnlatkm,"
Mah frmon Allah Ta'ala: "Alatlah ymg telah rneruhry kesalnlan-l<e*lnfum
kamu di dunia dan hai ini Aku mengampuninya bagimu. Pergilah,
sesungguhnya Aku fulah mengtmpuni itu semua bagimu."

Lri adalah keadaan orang yang ditanyai Allah dalam hisabnya,
kemudian selamat karena anugerah Allah Ta'ala.

Dan di antara hal-hal yang wajib diyakini, ialah bahwa Allah Ta'ala
mempunyai malaikat-malailat yang mencatat pekerjaan hamba-hamba-
Nya, pekerjaan yang baik atau buuk, dengan main-main atau sengaj4
karena keliru ataupun lup4 ketika sehat ataupun sakit, ba}kan sampai
desis suaranya maupun nafasnya, baik hamba itu seorang mukmin
ataupun kafir.

Diriwayatkan dari Ali ra. bahwa dia mengatakan: Pemah aku
duduk beserta Nabi Saw. semenhra beliau menceritakan kepada kami
berita-berita tentang Bani Israil dan bangsa-bangsa dahulu kala. Kemu-
dian pada akhir cerita beliau bersabda: "Hai Ali sesungguhnya Jibril
telah diutus Allah Ta'ala untuk memberitahukan kepadaku tentang
keadaan-keadaan umatlu, Jibril berkata: "Ya Muhammad, sesungguh-
nya di antara umatnu ada beberapa orang yang berdiri di hadapan
Allah Ta'ala ketika diperhitungkan amalnya, kemudian mereka ber-
bicara dengan Allah, sebagaimana orang yang bersengketa berbicara
dengan lawannya."

Aku bertanya: "Hai saudaraku, Jibril, dapatkah seseorang melaku-
kan itu?"

]awab Jibril: "Bisa, ya Rasul Allah."
Aku berkata: "Beritahukanlah kepadaku tentang mereka, hai

saudaraku, Jibdl."
Kata JiMl "Kebrangan mengenai mereka begitu panjang biarlah

aku meminta izin dulu kepada Tu}anku, Ialu datang lagi kepadamu."
Sesaat Jibril hilang dari pandanganku, kemudian datang lagi

seraya tertawa, maka aku bertanya: "Kenapa engkau tertawa hai
saudaraku, Jibril?"

Jawab Jibril: "Ya Muhamamd, sesungguhnya pada saat ini, ada
padaku cerita-cerita yang menakjubkan."

Aku bertanya: "Cerita apakah itu?"

C er.,j.emoh Du+,catun JV aafrihin



Jibril berkata: "Cerita yang pertanu, ialah yang elah aku janjikan
kepadamu, ya Rasul Allah. Ketahuilah ya Muhammad, apabila hari
kiamat telah tiba kelak, maka Allah memberikan kepada setiap orang
kitabnya masing-masing. Maka hamba (yang bersangkutan) ihr meng-
ambil kitabny+ lalu dilihatrrya dan dibacanya, maka dia ketahuilah
isinya, yang baik mauptm yang buruk Kernudian AIIah Ta'ala berfirmarr
"Hai hamba-Ku, sudahlah kamu baca kitabmu?"

Jawab hamba itu: "Sudah, tetapi yang tercantum dalam kitabku
ini sama sekali saya tak pernah melakukannya."

Tanya A1lah Ta'ala: "Hai hamba-Ku, adakah selain kamu yang
telah melakukannya?"

Jawabarurya: "Ya Tuhan, entahlah saya tidak tahu."
AIIah berfirman: "Sesungguhnya malaikat-malaikat pencatat yang

mulia itu telah mencatat perbuatan-perbuatan itu, sedang engkau
sendiri lupa."

Tapi hamba itu mengelak: "Ya Tuha4 sesungguhnya para malaikat
pencatat itu adalah hamba-hamba-Mu juga. Mereka berkata sesuka
mereka dan tidak membiarkan Engkau besertaku saja. Jika perlu, maka
Engkaulah hakim Yang Maha Adil, jangan mengambil keputusan
tanpa disertai bukti."

Maka Allah Ta'ala berfirman: "Wahai hamba-Ku, dan siapakah
gerangan yang akan merriadi saksi atas perbuatan-perbuatanmu, sedang
semua adalah hamba-hamba-Ku jua, padahal para malaikat yang mulia
itu saja telah kamu bantah beserta catatan mereka?"

Hamba itu berkatil "Benar, ya Tuharg saya tidak manerima kesaksian
selain dari saya sendiri."

Maka Allah Ta'ala berfirman: "BiIa telah Aku datangkan bukti
dari dirimu sendiri, apakah kamu akan menerima dan mengakui?"

"Benar, ya Tuhan," jawab hamba itu.
Maka Allah Ta'ala berfirman kepada lidah: "Dengan kekuasaan-

Ku, bicaralah kamu dan jangan kamu katakan kecuali yang benar.
Sesungguhnya pada hari inilah saat matinya segala yang batil."

Lidah itupun berbicara, mengatakan segala yang telah dilakukan
hamba Allah itu semasa di dunia yang buruk maupun yang baik.
Tapi hamba itu Etap berkata: "D*rai Tuhanku, Tuanku dan Penguasakq
Engkau tahu betapa aku tiada mampu menguasai lidah. Tabiatnya
memang ngomong brus, sedang aku tidak sudi merrerima
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karena dia adalah musuhku di dunia, dan semua dosadosa yang Elah
aku lakukan gara-gara dia. Sementara Rasul-Mu sendiri sesunggulmya
pemah memberitahu mengenai dia, sabdanya: "Lidah adalah musuh
mamsia." Dan Engkau tentu akan menghukumi dengan adil. Engkau
takkan menerima kesaksian seorang musuh terhadap musuhnya."

.Allah berfirman: "Aku masih punya saksi lain terhadapmu dari
dirimu sendiri, maka apa katamu."

Hamba itu berkata: "Aku takkan bicara lagi sesudah itu ya
Tuhanku."

Maka Allah pun berfirman kepada kedua belah tangan hamba
itu: "Berbicaralah mengenai perbuatan yang pemah dikerjakan oleh
hamba-Ku ini!" Kedua belah tangan itu lalu berbicara mengenai segala
apa yang pemah dilakukan hamba itu ciengan menggunala:r keduanya"
dan memberikan kesaksian. Tetapi hamba itu masih juga berkata:
"Duhai Tuhanku, Tuanku dan Penguasaku, sesungguhnya Engkau elah
mengutus kepada kami seorang Rasul, dan telah mensyaria&an yang
kami ikuti dengan izin Engkau, sehingga Engkau berfirman: "Barang-
siapa mentaati Rasul ihr, mala sesungguhnya ia telah mentaati Allah."

Tanya Allah Ta'ala: "[Iai hamba-Ku, apakah yang tetah disyariat
kan Rasul-Ku?"

Jawab hamba itu: "Sesungguhnya Rasul-Mu itu telah bersabda:
'Seorang saksi saja dalam memberi keterangan belumlah cukup. Dua
belah tangan adalah satu saksi, jadi belum cukup. Harus ada lagi saksi
yang kedua.'

Firman A-llah: "Dan apabila saksi lrang kedua telah memberikan
kesaksiannya, apakah kamu akan mengiyakan dan mengaku?"

Tegas hamba itu: "Ya."
Maka Allah berfirman kepada kaki: "Apakah yang akan kamu

katakan, berbicaralah mengenai apa-apa yang Elah diperbuat hamba-
Ku ini, dan berilah kesaksian dengan benar."

Dengan kekuasaan AIIah kaki ihr berbicar4 katanya: "sesmgguh-
nya dia berjalan, lalu diperbuatrya kebaikan dan keburukan." Demi-
kianlah kaki itu memberikan kesaksiannya terhadap semua perbu-
atan hamba itu.

Dengan kebingungan, hamba itu menoleh kepada anggota-anggota
badarurya lalu mencela merek4 katanya: "FIai semua anggota-anggota
tubuhku. aku bukanlah orang lain dari kamu, bahkan saya adalah
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kamu, dan kamu adalah sayo dan sesungguhnya aku telah merrbantah
Tuharku demi kamu, lain tidak. Setahu aku, tak ada yang lebih dungu
dari kamu sekalian. AI<u bela kamu, sedang kamu sendiri membikin
dirimu merasakan api neraka."

S€luruh anggota tubuh hamba itu menjawab: "Kau sebut kami
bodoh dan dungu, tapi kami tak pernah melihat orang yang lebih
tolol daripada kamu. Kami hanyalah menerima perintah. Allah-lah
yang telah membuat kami dapat berbicara. Dia Yang dapat membuat
segala sesuatu bisa berbicara."

Kemudian hamba ihr merriadi kebingungan, bungkam dan sangat
malu. Allah Ta'ala pun lalu memerintah Zabanyah menyeret hamba
itu. maka rintihnya: "Duhai Tuhan, di manakah rahmat-Mu, padahai
Engkau adalah Yang Maha Rahim di antara sekalian yang belas kasih?"

Firman Allah: "Rahmat-Ku adalah untuk orang yang menerima
salah. Sekiranya kamu mengaku, tentu ada keringanan."

Maka sesal hamba itu: "Duhai Tuhan, sebenamya aku otang yang
lalai dan mengaku, akan tetapi karena hamba takut neraka, mala ter-
paksa itu hamba lakukan."

Maka firman A-llah Ta'a1a: "Hai malaikat-malaikat-Ku, bawalah
hamba-Ku ini ke surga- Sesungguhnya Aku benar-benar EIah mengam-
pr:ninya dan memaafkannya. "

Para malaikat ihr lalu membawa hamba ihr menuju surga, seraya
berkata:

.\r', .ci'Fi
Wa kaanal insaanu aktsara syai-in jadalan.
"Dan mnnusa adalah mnkhluk yang paling banyak membantah."

Hai hamba Allah, kamu telah masuk ke dalam rahmat-Nya
.";1,. .."|t.'

' -r:-l 6)"1 Lo/-rt
"Udkhuluuhaa bisalaamin aaminiina.
" MasuHnh ke dalam surga dengan xjahtern lngi aman."

Demikianlah pembicaraan antara malaikat Jibril dengan Nabi Saw.

Sementara itu, ada pula yang mengab}arr: 'l,lastansikhu, atimya:
Kami mengambil naskahnya. Yakni, bahwasanya ada dua orang
malaikat mengajukan pekerjaan seseorang. Maka Allah Swt. menetap-

Jl*ilrJrtj
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kan mana yang berpalnla baginy+ dan marn yang karenanya dia mer:r-

dapat siksa, dan Allah membuang hal-hal yang tidak disengaja seperti

ucapan:'Kemarilah, atau pergilah.'

Demikian Ma'alimut Tanzil (Sunaniyah)

ar6 tjdl 6,5
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AI{CAIIIAN DURHAIU & IGUTAMMN

BERBAKTI PADA IBU BAPAK

' " '?( lo :.rtiz'it I .-yl^Jl ,,
Bismillaahfu Rahmaanir Rahiimi.

Wa washshainal insaana biwaalidaihi ihsaanan hamalathu ummuhu
kurhan wawadha'athu kurhan wa hamluhu wa fishaaluhu tsalaatsuuna
syahran hattaa idzaa balagha aryrtddahu wabalagha arba'iina sanatan
qaala rabbi auzi'nii an asykura ni'matakal latii an'amta 'alayya wa
'alaa waalidayya wa an a'mala shaalihan tardhaahu wa ashlih lii fii
dzurriyyatii innii tubtu ilaika wa innii minal muslimiina.

(Al-Ahqaf: l.s)

Dengan menybut ruma Allah Yang Maha Pengtaih lagL Maha Penyayang.

" Dnn Knni gintahkm lepda nntusia *tpaya lffibLat hlik leryda bu bapaJmya.

Ibunya tclah mengandungnya dzngan susah payah dan melahirkannyn pun
dengan susah payah pula. Masa mmgandut .gnya sampai menynpihnya adnloh

selama tiga puluh bulan. Sehingga apnbila dia telah dzruasa dan r.tmurnya

menupai etnpat puluh tnJrun, in berdoa: "Ya Tuhnnku, tunjuhlnh aht untuk
nunsyukui nilonat-Mu yang telah Engkau funknn l<epannku dnn kepada ibu

bapokku, dan supaya ah dapat brhat amal vlzh yang Engkau ridlwi. Berilnh

l<ebaikan kepadaku pada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepoda-

Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah dii."
(QS. Al-Ahqaf:1s)
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Tafsfu:

(Dan Kami pintahkan kepadn manusin supaya berbwt bnik lopdo fu"
bapaknya) yakni dengan perintah yang baik.

(bunya blah mengandungnya dengan susah payah dnn telah melahirlan-

nya dengan suult pyah pln) dalankeadaan mengalami kesusah payahar',

atau dorgan kandungan yar-rg mengalami kesusah payahaa yaitu keulitan
(Sedang menganlungnya dan menyapihny a) masa mengandungnya

dan menyapihnya. Al-Eishril, artinya: al-Fiilam (merryapih). Sedang yang
dimaksud ialah merryrsui yang sempuma, yang berakhir dengan penya-
pihan Oleh karena itu, kata menyapih-lah yang digurnkan untuk meng-
ungkapkannya, sebagaimana kao al-Amnd (batas waktu) digfmakan
untuk mengungk apkan al-Muddaft (waktu), (adalah tiga puluh bulan) .

Semua itu adalah keterangan tentang penderitaan yang dialami seorang
ibq di kalA mengasuh anak, sebagai penjelasan yang bersangatan dalam
rangka memerintahkan berbuat baik kepadanya.

(khingga apabiln din telah daoa*) apabila telah tua sedang kekuatan
dan akaLnya teiah mantap.

(Dan menccpai empat puluh tcthun) . Ada yang mengatakan tidak ada
seorang nabi yang dibangkitkan, kecuali setelah umur 40 tahun.

(lafudm: 'YaTillanku, tunjukilah aku) ilhamilah aku. Auzi'niihrlrafli.
Auli'nii fiadikarlah aku gemar), darikata Auzn'tuhu bi Kndzn (aku men-
dorongnya melakukan begini).

(Jntuk mercyulati niknat-Mu yang telah Engknu furiknn l<epadnku dnn

k"podo ib" bapakku), yakni nil..mat agama, atau nikmat yang mencakup
nikmat agama dan lainnya.

(Dan supaya aku dnpat melakuknn amal saleh yang Engkau ridhai).
Allah menakirahkan kata shalihnn (amal saleh), untuk menyatakan
keagungannyO atau karera yang Dia ma-ksud suatu macam tertentu
dari jenis amal saleh, yang menyebabkan ridha Allah'Azm wa lalln.

(Dan berilah l<ebaikan kepadaku pada amk cucuku), drr berilah aku
kesalelan yang berlaku sampai kepada arnk cucuku dan Ertanam pada
mereka.

(kswgguhnya alu bertaubat kepada-Mu) dari apa yang tidak Engkau
ridhai, atau yang melalaikan dari-Mu.

(Dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yntg berserah diri)
yang ikhlas kepada-Mu. (Qadhi Baidhawi)
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Bersumber dari Umar Ibrrul Khatr*nb ra. bahwa dia mengatakan:
Rasulullah Saw. bersabda:

i',()t l&; riu :j',U.J rL 5i s 5' ;t- ^ALi, 
:i.-.ri'i'

'-) J, Q.'-i.: =/. *.-.
.r-'.:-.1. "., - " ""ti,i *|A.!* i J?.,Wrt 
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. , t.
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Jri' p WrL'; ,.+sjr r'y. Wu,'G\: ? ',it V ;i 1;r*. ''. *.
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( ac"j, ) .a:j, j'
Icl-aa kaanat lailatul jumu'ati ya'tii qabrii * -r*a -r--
ratii fa-idzaa qadhauz ziyaarata yasiihuuna fii masyaariqil ardhi
wa maghaaribihaa. Fakullu man sami'uuhu yushallii 'alayya
dzahabuu bishalaatihi hattaa yadha'uuhaa tahtal 'arsyi, fayaquu-
luuruu Yaa rabbanaa haadzihi shalaatu fulaanibni fulaanin:
fayaquulullaahu ta'aalaa inni shallaitu'alaihi amtsaalahaa.
Idzhabuu bihaa ilaa ]ibraa-iila yadha'uhaa 'indahu hattaa ta'tii
shaahibahaa yaumal qiyaamati Wasa-ahutlrthuhaa fii miizaani
&aalikal mushallii. Wa ta'tii lahu tilkash shalaatu fayarjuhu
bihal miizaanu wayamdhii shaahibuhaa ilal iannati. (Mauiztrah)

" Apabik tfua han lum'at, ada srbu orang ndailat datmg trrkunjung l<e

kuburku. Apabila merekn telnh usai melakuknn kunjungan itu, makn

merekapun mengembara di bumi sebelah timur dnn barat. Tiap kali
mercka mendengar x*uang membora shalmoat uihtkTot, mnkn slaLnoat-

nya mereka bawa, l<emudian m*ekn tempatknn di bawah 'Arsy, lalu kata

mercla: "Ya Tulan kami, inilah shalctoat si Fulan bin Fulan." Mnla AlLtit
Ta' ala@tmm: " ksungulmya Alat rwnhlrc shalawtnya biqnt gmda.

Bmwlah shalatoatnya itu kepadn liltril, agar du tetrpa*nn pada sisinya
*hingga shabwat itu l<elak akan datmg l<egda pmililmya di hni kianat.
Dan akan Aku btnk*an shalmoat itu pada neraca (mizan) pentbacanya,

xdang shalazuat itu menguntungkannya. la berat hmbangannya padn

Mimn, dan mmgantnrkan pembacanya le surga."
(Mau'izhah)

lieulemah DuLLq.tun itoof.ihin 841



Konon ayat ini h:run mengenai Abu Bakar ra. dan mengenai ayah-
nya Abu Quhafah, dan Ibunya, Ummul Khair, dan mengenai anak-anak-

nya, dan bahwa doa Abu Bakar unh:k mereka dikabulkan. Abu Bakar
Elah beriman kepada Nabi Saw. semasa umurrrya 38 tahun, dan ber-
doa untuk keluarganya ketika umur 40 tahun. Di antara para sahabag
baik Muhajidn maupun Aruhar, tidak ada seorang pun yang masuk
Islam beserta ibu bapaknya dan seluruh arnk-anaknya, yang lakiJaki
maupun perempuan, selain Abu Bakar ra. (Dari Al-Madarik)

Bersumber dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa dia mengatakan:
Pernah saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

A '5:- t ty I' J?:, t:" ,'.i 
.;..':yr ? 

"i. 
t 4 e j ui

\3'Ji t4',1;:. \')'a;G') *'$1" t:1'; e- r;r, iu si
6f o"; cl',-#r,^,'*'

Ana barii-un mimman lam yu'addi haqqa waalidaihi, faqultu:
Yaa Rasuulallaahi fa-in lam yakun ma'ahu syai-un? Qaala:
Idzaa sami'a qaulahumaa falyaqul sam'an wa thaa'atan walaa
yaqul lahumaa uffin walaa tanharhumaa walyaqul lahumaa
qaulan kariiman.
"Aldtbrbry din dan orang yang tiada menutuikan hak bu bapaknya "
Saya brtanyt "Ya Rasulttllah, bagaimana lolatt onmg itu ldnk nemilki
apa-apa? "
Maka jruab Rasul: " Apabila dia mendengar perkataan mereka berdua,
ru\a lendMah dia jmub: 'Aht. menfungm dm taaf' dan jangon menga-
takan l<epada l<eduanya 'Hah,' dan jangan membmtak mereka ykataan
yang mulia." Demikian kata Rasul.

Diriwayatkan, bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi Saw.
lalu katanya: "Ya Rasul Allah, nasehatilah saya dengan suatu nasehat
yang bermanfaat kepadaku di dunia dan alhirat" Maka sabda beliau
Saw.: "Masih punyakah kamu bapak dan ibu?"

"Ya," jawab laki-la-ki itu.
Maka sabda Rasul: "Apabila hak mereka berdua kamu penuhi,

dan kamu taati mereka, maka kamu akan memperoleh sebuah gedung
dalam surga dari tiaptiap suap makanan" Benarlah sabda Rasulullah.

Ada pula seorang lelaki datang, lalu berkata: "Ya Rasul Allah,
sesungguhnya saya mempunyai seorang ibu. Saya b€lanjai dia Etapi dia
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tetap menyakitiku dmgan lidahnya, apakah yang mesti yang perbuaf"

Rasul Saw. bersabda: "Tunaikarilah halmya. Demi Allah. sekiranya

kamu potong dagingnu, namun kau btap belum dapat melunasi seper-

empat haknya. Tidakkah kamu mengerti, bahwa surga berada di bawah
telapak kaki para ibrs,?"

lal.j-laki itu diam lalu katanya: "Demi Allah, aku takkan berkata
apa-apa kepada ibuku." Selanjufirya, dia datang kepada ibunya, lalu
mencium kedua telapak kakinya, seraya berkata: "Wahai ibundaku,
demikianlah Rasulullah telah menyuruh aku berbuat."

Oan pernah pula Nabi Saw merruturkan sebuah hadie yang parqang

dan akhimya beliau bersabda:

ok :tt. ittt, i i \6 ?nt i';, * i 6 q "'s.tu'1 ai't
Clnt C tttltj '; 

'S- 'l ov tt S') , (- ,y., 
',M ,F e',f

,oclit ,i ,:fjt eir;', 7t1Jt 1Lt L?'L ijai"i- ilu {5;" *
* * ",C:)v'5,;;'rbQL -;'rQlL'$tL:S'; Jy

l1 'rr', t e:, i Sc ?ntir-1n,i 'lr {;is,". ;.t:r1 G:,'1'.a;jt
.':: ': "_

\:uoyr. .puik 'rr, tj ,:a\ k;
Walladzii ba'atsanii fil-fraqqi nabiyyan maa min '^O*'rrr -
qahullaahu maalan tsumma barra waalidaihi illaa kaana ma'ii
fil-jamati, faqaala rajulun yaa Rasuulallaahi fa-in lam yakun
lahu waalidaani fid-dun-yaa famaa yaf alu? Qaala: yatashaddaqu
'anhumaa bi-ith'aamith tha'aami wa qiraa-atil qulaani awid
du'aa-i fa.in tarakahumaa faqad 'aqqahumaa waman 'aqqahumaa
faqad 'ashaa wa qaala maa min 'abdin shallal fariidhata wa
da'aa liwaalidaihi bil-magMirati illastajaaballaahu ta'aalaa
lahu du'aa-ahu wa ghafara lahu bibarakati du'aa-ihi lahumaa
walau kaana faasiqaini. (Mauizhah)
" Demi Allah Yang telah menrbangkitkan alaL xbagai xorang Nabi ynng
membonoa l<ebeanran, ttdnk ada yorang lambapun yang dikarunini hnrta
obh Allnh, lremudian furbnt baik l<tpada ibu bopalotya, keouli din alatn

tinggal bersamaku dalam surga."
Seornng laki-laki bertnnya: "Ya Rnsul Allah, bngaimaru bila di dunw dia
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tidak lagi mempunyai ibu bapaN apakah yang harus dia perbuat? "

lmoab Nabi: "Bersedekahlah untuk mereka berfua fungan memWkan
makanan dan memfuca Al-Qur'an, atau dengan mendmkan. lika *mun
itu ditinggalkannya, sesungguhnya dia telah durhaka terhadap ibtt
bapahrya, dan bamngsiapa durhala terfudnp mercka fudtn, mola funar-
benar dia telah bermaksiat."
btlu sahdanya pula: "Tidak seorang hnmba pun yang berxmbalryang

fardhu, lalu mendoalan l<edtu bu bcpaknya supaya mendapat attpunan,
keatali Allah Ta'ala akan memperl<ennnknn doanya, xdnng dia sendii
ptn akan diampuni, berkat doanya untuk mereka be ua, xkalipun fuu
b ap aknya fasik. " (Mau'izhah)

Dan besumber dari Abu Dzar AlGrifari ra., bahwa dia morgahkaru
Pernah saya dengar Rasulullah Saw. bersabda:

s'r:;;y:b 5.'i ja?,t
q; lsr'jq.i. J; ji \\' Gti

ti,t.'.1 . ...a;#'e'; G"* 4
Man masyaa liziyaarati waalidaihi kataballaahu lahu bikulli
khathwatin mi-ata hasanatin wamahaa 'anhu mi-ata sayyi-atin
warafa'a lahu mi-ata darajatin f.a-idzaa jalasa baina yadaihaa
watakallama ma'ahumaa bithayyibil kalaami a'thaahullaahu
ta'aalaa yaumal qiyaamati nuuran yas'aa baina yadaihi fa-id-aa
kharaja min 'indihimaa kharaja maghfuuran lahu.
"Barangsiapa brjalan unh* Mkunftng kepada fuu bopahtyA maka dan
naVnrp Lmgkahya al@n dihtlb obh Allah Tn'ala baginya sratus l<cbaiknn,

dan dihrynskan darinya *ratus keburul<rm, dan dianglat bagtnya serntrc
derajat. Itlu cpabila dia duduk di hadopan mereka berfuu, dan furbicara
dengnn mereka dengan pembicaraan yang baik, maka pada hni kiamat
Allnh Ta'ala akm nembrinya stntu caluya yrng memanon di lufu+nm-
nya. ltlu apabila ktluar dni sisi merelu, dia keluar dalnm l<eodaan telah
mend.apat ampunan."

Dan diriwayatkan puJa, bahwa pada masa khalifah Umar ra. ada
seorang saudagar didatangi oleh ibunya pada suatu hari. Ibu itu rninta
kepadanya sesuatu untul membiayai dirinya. Tapi istri saudagar itu
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berkata: "Sesungguhnya ibumu ini hmdak mernbiarkan kita jadi melara!
bila tiap hari meminta begini." Ibu itu mernngis dan berlalu, sedang
anaknya belum memberi apa-apa kepadanya.

Syahdan, pada suatu pelayaran, ketika saudagar itu berjalan
membawa dagangannya, tiba-tiba muncullah sekawanan penyamun
menghadangnya dan merampas semua miliknya. Kemudian mereka
tangkap saudagar itu lalu dipotong tangarmya dan dikalungkan pada
lehernya, lalu ditinggalkan tergeletak dalam keadaan berlumuran
darah di tengah jalan.

Ada beberapa orang yang lewat mengetahuinya. Maka saudagar
itu mereka bawa pulang ke rumahnya. Tatkala kerabat-kerabatnya
datang menjenguknyo berkatalah saudagar itu kepada mereka: "Inilah
ganiaranku. Andaikata dulu aku memberi kepada ibuku dengan tangan-
ku ini satu dirham saja, niraya tanganku ini takkan dipotong dan harta
bendaku takkan dirampok."

Ibunya pun datanglah menjenguknya. Ivlaka be*ata kepada anak-
nya itu: "Anakku, sesungguhnya aku menyesali dirimq atas perbuatan
musuh yang telah dia timpakan kepada dirimu."

"Duhai ibunda," insyaf laki-laki itu, "Ini semua adalah karena
dosaku jua kepada engkau, maka aku memohon ridha kepadamu."

"Anat<ku," kata orang tua itu, "Aku sungguh-strngguh telah me-
ridhaimu-"

Ketika malam tiba, saudagar itu bernr-benar sehat kembali tangan-
nya seperti sediakala, dengan kekuasaan Allah Ta'ala. (Mau'iztrah)

Konon, ada seorang syaikh yang terkenal utama. Suatu hari dia
hendak pergi ke Mekkah, tapi ibunya tidak rela dia berangkat ke
Mekkah. Syaikh itu tidak berhasil memperole-h kerelaan ibunyo namun
dia berangkat juga ke Mekkah. Ibunya mengejar dia, seraya katanya:
"Ya Tuhan, sesungguhnya anakku telah membakar aku dengan api
perpisahan Timpakanlah kepada suatu ganjaran." Dengan @rhiba-hiba
ibu itu membisikkan doanya.

Sesampainya pada sebuah kota, masuklah syaikh itu ke sebuah
masjid pada malam hari untuk beribadah. Di Empat lain ada seorang
pencuri masuk sebuah rumah. Tuan rumah itu tahu bahwa di dalam
rumahnya ada pencuri, maka larilah pencuri itu ke samping masjid.
Orang-orang mengejamya. Dan tatkala mereka sampai ke pintu masiid,
pencuri itu lenyap. Kata orang-orang itu: "Malah dalam masjid." Maka
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ma$rklah mereka, dan Ernyata ada orang tua Elgah i:erdiri bersernbah-
yang. Maka langsung menangkapnya dan mereka bawa ke hadapan
penguasa kota itu. Oleh penguasa kota diperintahkan agar kedua belah
tangan dan kakinya dipobng dan dicukil matanya. Orang-orang itupun
merrrotong kedua belah tangan dan kaki orang tua itu dan mereka men-
cukil pula kedua matanya, lalu mereka arak ke pasar, "Inilah ganiaran
seorang perrcuri." Tetapi orang tua itu berkata: "Jangan berkata begitq
tapi katakanlah, 'Inilah ganjaran orang yang bermalsud akan thawaf
di Mekkah dengan tidak seizin ibunya."

Ta&ala orang-orang itu mengetahui bahwa dia adalah seorang
syaikh dan Emyata dernikian halnya mereka pun menangis dan cemas,
lalu mereka kembalikan syaikh itu kepada ibunya, dan mereka letakkan
di pintu biara. Di sanalah ibunya berseru seraya katanya: "Ya Tuhan,
jika Engkau coba anakku dengan suatu cobaan, maka kembalikanlah
kiranya dia kepadakq sehingga al<u dapat melihatrya."

Syaikh itu berseru: "Saya adalah seorang kelana yang kelaparan,
berilah aku makan."

"Datanglah ke pintu," suruh ibu itu.
"Aku tak punya kaki rmtr:k berjalan kepadamu." Jawab syail h.
Dan kata ibunya pula: "Ulurkanlah kedua tanganmu."
"Kedua tangan pun aku tak punya," jawab syaikh.
Ibunya berkata: "|ika kau akan beri makan, maka akan terjadi

pelanggaran kehormatan antara aku dan kamu."
Maka kata syaikh itu: "fangan khawatir, aku tak punya mata."
Ibunya IaIu mergamhl sepobng ncti dan air dingin dengan sebuah

gelas lalu diberikannya kepada kelana itu. Dan tatkala kelana tua itu
mengenali ibuny+ maka letakkanlah wajah pada kedua belah elapak
kakinya, sgraya katanya: "Sayalah anakmu yang durhaka."

Tahulah ibu itu bahwa dia adalah analoya sendiri, Ialu menangis
seraya katanya: "Ya Tuhan, apabila demikian halnyq maka cabutlah
ruhku dan ruhny4 biar orang tak tahu betapa hitam muka kami."

Munajat itu belum habis, di kala ruh mereka berdua tercabut.
(Dari Tafsir ayat 72 surat Al-Ahzab)

Dan bersumber dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa dia mengatalan:
Pernah saya duduk beserta Nabi Saw. dan beberapa orang sahabat.
Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki lalu berkata: "Assalamu 'alaikum."

"Wa'alaikum salam," jawab kami."
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Kata laki-laki itu: "Ya Rasul Allah, sesunggulnya Abdullah bin
Sa-lam mengundang tuan untuk mengucapkan selamat tinggal kepada
tuan. Sesungguhnya dia sedang sakit dan hampir tinggal dunia."

Mendengar itu, bangkitlah Rasul, kemudian sabdanya: "Marilah
kita tengok saudara kita, Abdullah."

Kemudian Nabi Saw. menghampiri Abdullah di sisi kepalanya
seraya bersabda: "Hai Abdullah, ucapkanlah:

l';;', ;:'z li! 3r,'; ui : li; i' ) ij, ) :i ii:i
Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu wa
anna Muhammadan'abduhu wa rasuuluhu.
" Afu brsal<si ballwa tiada Tuhan selnin Allah yang endirian dan ti.adn

vkufu bagi-Nya. Dan *sungguhnya Mulwmnnd odaLh hamba-Nya dan

utusan-Nya."

Diulang-ulanginya ucapan syahadat itu oleh Nabi pada telinga-
nya sampai tiga kali, tapi AMuIlah belum iuga mengucapkanny+ akhir-
nya beliau Saw. berkata:

\t J';\
Laa haula walaa quwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhifuni.
"fiadn dory dnn frada lehntm lceauli dengrmprtoloqm Allah Ymg Mnla
Tinggt lngi Mnha Agung."

Lalu Nabi Saw. berkata pula kepada Bilal: "Hai Bilal, pergilah
kepada istrinya, dan tanyai dia apa yang pemah diperbuat suaminya
di dunia, dan pernahkah ia menyusahkannya."

Bilal ra. pun berangkat untuk menanyai istri Abdullah, tentang
apa yang pemah diperbuat suaminya itu, maka jawabnya kepada Bilal:
"Demi kebenaran Rasulullah, sejak dia mengawini aku, tak pemah
saya lihat dia meninggalkan sembahyang di belakang Rasulullah, dan
tiada pemah lewat satu haripun kecuali dia bersedekah dengan sesuahr.

Hanya saja ibunya tidak meridhainya."
SaMa Nabi Saw.: "Datangkanlah ibunya."

Bilal berangkat menuju ibunya, dan katanya: "Penuhilah seruan
NabiSaw."

" Apa itlu?" tanya ibu itu.
Kata BiIaI "Perbaikilah hubungan antara anda dengan anakmu,

t+1\'j,:)t ll !l;!
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Abdullah, dan bahwasanya dia kini hampir meninggal dunia."
Tapi ibu itu berkata: "Derni kebenaran Rasulullah, aku takkan

pergi fte sarn) dan aku takkan memaaftannya atas perbuatannya yang
menyakiti diriku, di dunia maupun di akhirat."

SelanjutryO dia tetap tak mau datang menengok anaknya. Mala
Bilal pun datang menemui Nabi Saw. menyampaikan laporan. Nabi
Saw. bersaMa: "Hai Umar dan Ali, pergilah kalian berdua dan bawalah
perempuan itu kepadaku."

Umar dan Ali berangkat menemui ibu AMullah, dan seelah sampai
kepadanya mereka berkata: "FIai nenek, sesungguhnya Nabi Saw. meng-
undang anda."

"Apakah yang beliau kehendaki dariku, dan apa pula keperluan-
nya?" tanya ibu Abdullah.

Jawab Umar dan Ali kepadanya: "Anda harus mau berangkat
bersama kami." Maka wanita itu pun berjalan bersama Umar dan Ali,
sehingga tad<ala blah sampai kepada Nabi, beliau Saw. bersabda: "Wahai
nenek, lihatlah anakmu dan nasib yang dialaminya."

Serelah memandangi anaknya, maka perempuan itu pun berkata-
lah: "Arnkkq demi Allah, aku tal,.kan memaafkan kamu mengenai hakku,
tidak di dunia tidak pula di akhirat."

Rasul Saw. berkata: "Wahai nenek, takutlah kepada Allalr Yang
Maha Perkasa lagi Maha Agung, dan maafkanlah dia."

"Bagaimana aku memaalkan dia," tolak wanita ih1 "sedang dia
elah memukul aku dan EIah margusir aku dari rumahnya demi isbi-
nya, dia telah menyakitiku dan telah durhaka terhadapku."

Sabda Rasul Saw.: "Sesungguhnya hakmu merrjadi tanggunganku,
bila kamu memaa{kan dia."

Maka berkatalah wanita itu: "Salsikantah olehmu ya Allah, dan
orang-orang yang ada bersamamu, sesungguhnya alcu telah memaaf-
kan dia."

Kepada Abdullah Rasulullah Saw. bersabda: "Hai AMuIIah, ucap-
kanlah: 'Asyhadu an laa ilaaha illallaah.'

Maka dengan suara yang nyaring Abdullah kini mengucapkan
kalimat syahadat itu, dan sesudah itu diapun menghembuskan nafas-
nya yang terakhir. Dan sesudah kami shalati dan kami kubur. Rasulullah
Saw. bersabda: "Wahai sekalian kaum muslimiru ketahuilah, barangsiapa
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mempunyai ibu, sedang dia tidak berbuat baik kepadanya, maka
dia akan meninggal dunia dalam keadaan tidak bersyahadat.,,

(Mau'izhah)
Bersumber dari Anas ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

+-) h'rt;l q L);.,t': i;@' f
o. . . a .

.atnt: ,.)e

Maa min rajulin maata waalidaahu wahumaa ghairu raadhiyaini
'anhu illaa akhrajallaahu ruuhahu 'alaa ghairisy syahaadati
walaa yakhruju min qabrihi illaa wa 'a1aa wajhihi maktuubun
haadzaa jazaa-u man 'aqqa waalidaihi.
"Tidak xorangpun yang l<tdua ibu bnpaknya meninggal dunia dalam
l<eadnan tidak meridai dia, leauili Alblh a\@ mmgeluarkon ruJmya dnlam
keadaan tidakfursyahadat, dnn din tal<kqn l<eltnr dori htbur t<eanli pada
uajahnya tertera: 'Inilahbalasnn orang yang durhaka terhndap l<edw fuu
bapaknya.'"

Dan bersumber dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan:
Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda:

.^.j, itt LLr Yt {-rlt, ;-
( e-,rr, ) .;;1i ;t;jt'itirr'ut l*'t

Maa min 'abdin aataahullaahu maalan tsumma lam yu,addi
haqqa waalidaihi illaa ahbathall aahu , azz.a wajalla ,amalahu

wa adzaaqahul 'adzaabal aliima. (Al-Hadits)
"Tidak xorang hamba pun yang dikaruniai harta oleh Allah Ta'ala,
lcemudian dia tidak menunaikan hak lcedw ibu bapaknya, kecuali akan
dibatalkan amalnya obh Allah Yang Maha Perksa dan Maha Agung,
dan dirasai-Nya dia siksaan yang pedift. " (Al-Hadits)
At-Tirmi&i telah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. dia

mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda:

.,.j-rrrjr ri1, ', Ji") Lt -,') . )tsr)r S2 ,', s"JLr r;,*. J t,-r- .t 
__ 

/ *.
Ridhallaahi fii ridhal waalidaini wa sukhthullaahi fii sukhthil
waalidaini.

t,.,. . - ,t.. -
olJJ q l>Le L+ ' .r L.J a) 2l)

;it; r;u'$:

"'i""f 
i lu *rr iur in ,';,, u
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"L'.erclaan Tulan ttrbtak Wda l<erelaan kzh.a fuu bopak, dan l<emurkann

Tuhan terbtak pada kemurkaan kedua ibu bapak."

Demikian tersebut di dalan'Al-lami'ush Shaghir/ Karena Allah
Ta'ala elah merryun:h agar orang mematuhi dan menghormati ayahnya.

Maka barangsiapa patuh kepadanya. Maka barangsiapa patuh kepada-
ny4 berarti patuh kepada Allah Ta'al4 dan barangsiapa membuahrya
murka, maka berarti dia membuat murka Allah Ta'ala.

Ancaman keras seperti ini memtreri pengertian, bahwa durhaka
terhadap ayah adalah dosa besar. Dan dengan demikian diketahui
puJa, bahwa patuh kepada ibu adalah lebih-lebih lagi. Demikian Ersebut
dalam kitab At-Taisir, karena hak ibu adalah lebih banyak. Maka orang
yang berakal hendaknya berhati-ha0 jangan sampai melakukan kedur-
hakaan terhadap kedua ibu bapaknya.

Berkata Al-Faqih Abrul-atb, Rahinolailah Ta'a1a: "Kala:up:r:. umpama-
nya Allah Swt. tidak menyebutkan di dalam kitab-Nya betapa ter-
hormatrya ibu bapak, dan tidak memerintahkan berbuat baik Erhadap
mereka berdua, maka dengan akal, orang alan tahu, bahwa menghor-
mati mereka adalah wajib, dan wajib pula bagi orang yang berakhlak,
mengakui kehormatan mereka berdua, menunaikan hak mereka, dan
berusaha mendapatkan keridhaan mereka. Apalagi bila mengenai kehor-
matan ibu bapak, telah disebutkan oleh Allah SwL di dalam semua
kitab-kitab-Nya, baik dalam Taurat, Injil, Zabur maupun Al-Qur'an,
dan telah Dia perintahkan pula dalam semua kitab-kitab-Nya agar
mereka berdua dipatuhi. Dan juga, Elah Da wahyrrkan kepada semua
Rasul-rasul-Nya dan Dia wasiatkan kepada mereka bntang kehormatan
ibu bapak dan pengakuan hak mereka berdua, dan Dia jadikan keridha-
an-Nya terletak pada keridhaan kedua ibu bapak, dan kemurkaan-
Nya terletak pada kemurkaan mereka berdua.

(Demilian tersebut di dalam Tanbihul Ghafilin)

2116 U.dl. 6,5
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KESAMAN TERHADAP

BURUKSANGKA DAN GHIBAH

.^L")t ;;'1 ir -,
fy:;J't:il"'pt ;;. "t"',pt , r;? rpt t;t ui q$ t
t tx 1.1 .*. i ., i',2.i.1 ,'-,.'I
,Ja:^a\, V T, fu J U Jr dr>r

( lv:.rry'r)

,.,.,.,2,".L..a+ fr.-o'?

LgitLy.
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi.

Yaa aySrhal ladziina aamanujtanibuu katsiiran minazh zhanni inna
ba'dhazh zhanni itsmun walaa tajassasuu walaa yaghtab ba'dhukum
ba'dhan ayuhibbu ahadukum an ya'kuJa lahna akhiihi rnaitan fakarih-
tumuuhu wattaqullaaha innallaaha tawwabun rahiimun,

(Al-Hujuraatu: 12)

Dengan menyebut ruma Allah Yang Mtlu Pmgasih kgi Mnla Pmynyang.

"Hm orung-ormg ymgfuirutn, jmthilah l<ebmtyakm dari pra*ngkn. ksungguh-
nya *bagian proxtngla itu dosa, dan janganlah kamu memata-matni dnn jangan-
lah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.
Sukakah salah seorang di nntara kamu menmknn daging saudaranyn yang
sudah mnh? Maka tenfulah knnru merasa jijik kepadanyn. Dan berttqtoalah
leryrda Alklh. ksungguhnya Allah Malw Menerimn Latbat kgi Mnla Penycytmg.

(QS. Al-Hujurat: 12)

Ta-fsir :

(Hai oruag-orang yang beiman, jauhilah kebanyakan dti prasangka),

hindarilah kebanyakan dari prasangka.

Di-mubham-kNnya kata-kata kahiran $ebaryalan) supaya orang
berhati-hati dan memikirkan setiap persangkaan, sehingga tahu dari
jenis manakah persangkaan itu. Karena sebenamya, di antara persang-

:,(-.:tr

?nt tr;if,
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kaan memang ada yang wajib diikuti, seperti persangkaan tentang
amalan-amalan yang tidak ada dalil yang tegas mengenainya, dan
persangkaan yang haram, seperti persangkaan terhadap rahasia-rahasia
Ilahi dan kenabian, dan persangkaan yang berEntangan dengan dalil
yang tegas, dan persangkaan yang buruk terhadap sesama kaum muk-
minin Dan ada pula persangkaan yang dibolel*a& seperti persangkaan

terhadap urus.rn-urusan penghidupan.

(Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa) kalimat ini merupakan
pemberian alasan yang mengawali perintah Allah berikutnya. Sedang
al-itsmu artinya, dosa yang patut dihukum karenanya. Dan Hamzah
yang terdapat pada kata-kata ini berasal dari Wattu, seolah-olah dari
perkataan, " YaEimul A'maalo", y^g artinya: Dia memperbanyak per-
buatan-perbuatan.

@an janganlah kamu memata-malhi) dan iangarilah kamu mencari-
cari kesalahan sesama kaum muslimin. Menurut sebuah hadis: 'Dan
jangadah kamu mencari<ari kesalahan sesama kaum muslimin Karera
barangsiapa yang mencari<ari kesalahan mereka, maka Allah Ta'ala
mencari{ari kesalahannya, sehingga Dia bukakan aibnya, walaupun
di tengah rumahnya sendiri.'

(Dan janganlnh xbaginn kamu mengguttjing ebagan yang lain), dan
jangadah sebagian kamu menceritakan keburukan sebagian yang lain
dengan tidak sepengetahuannya.

(Sukaloh utW xmang di antnra kamu memakan dagrng srwdaranya yffig
sudah mati?) Kalimat ini merupakan perumpamaan dari apa yang diper-
gunjingkan oleh seseorang mengolai kehormatan orang yang digtmjing-
karmyo dengan cara yang paling menjijikkan, disertai pemyataan yang
bersangatan, berupa pertanyaan yang memantapkan.

Sedang dinisbatkan perbuatan ini kepada salah seorang, adalah
turtuk merryatakan bahwa po'buaun ini Elah meraE, dan bahwa keukaan
di sini berkaitan dengan suatu perbuatan yang sangat menjiiikkan, dan
rmfuk mengumpamakan pergurgingan sebagi mernakan daging manusia,

sedang yang dimakan itu saudara sendiri yang telah mati. Ialu semua
itu dilanjutkan dengan firman-Nya: (Maka tenh:Iah kamu merasa jijik
padanya), yang berfungsi sebagai pemantapan dan penandasan atas
semua itu. Adapun artinya: jika semua itu benar, atau kamu meng-
hadapi seperti ini, maka sebenamya kamu merasa jijik kepadanya.

(Dan bertaqzoalah l<epada Allah. Sesungguhnya Allah Mahn Percima
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Taubat lagi Maha Penyayang) kepada orang yang menjaga diri brhadap
larangan-Nya dan bertaubat dari apa yang Erlanjur dia lakukan Ada-
plm adanya mubalaghah pada kata-kata taunoab, adalah karena Allah
memang hnsangatan dalam menerima taubat, sebab Dia menjadikan
orang yang bertaubat seperti orang yang tidak berdosa.

(Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan:
Rasulullah Saw. bersabda:

a:fau'{-sc.1rri.;

Zayyinuu majaalisakum bish-shalaati'alayya fa-inna shalaatakum
'alayya nuurun lakum yaumal qiyaamati.
"HntsiWt majlb-ttwjlbmu xkalim dengan shaknuwt untulJcu, xstngguh-
nya shalmoatmu untukku adalah cnlrya bagimu lcelok di hai kiamat" .

(HR, Pengarang kitab AI-Firdaus)

Dan sabda Nabi Saw. pula:

€l. !:U: JJlrl ..!le :i,)L; *rel .9-r Y
.1 ., . .-..

, jb, J.. J J-.2

Laa yaraa wajhii tsalaatsatun: 'Aaqqul waalidaini wataariku
sunnatii waman dzukirtu 'indahu falam yushalli 'alayya Shadaqa
man nathaqa.
"Adn tign onmg ymg h|<krm nelilat unjollat: Orumg ymg dtntda ffiadnp
iliu*tpah ormgymg mminggallan nnahk+ drn ormg ymg lcctika ala
dixbut di sbinya, dia tidnk furchalnoat untukku." Benarlah Nabi dan
sabdanya.

Konon, sebab tuunnya ayat ini ialah bahwa ia tunm mengenar
dr:a orang sahabat Nabi Saw. yaitu ketika Nabi Saw. mengikut serta-

kan seorang laki-laki dari para sahabat yang fakir-fakir dalam suatu
perjalaran kepada dua orang laki-laki kaya, agar ikut makan hrsama
dari makanan mereka, dan agar mendahului mereka berdua turun di
tempat persinggahan untuk menyiapkan tempat dan makanan bagi
mereka berdua, Nabi mengikut sertakan Salman Al-Farisi kepada dua
orang laki-laki tersebut. Pada suatu hari, Salman singgah di suatu
tempa! tapi dia tidak menyiapkan apa-apa untuk mereka. Maka ber-
katalah kedua orang itu kepadanya: "Pergilah kepada Rasulullah, dan

'yY'r, t'J rY +b f-)'r"P Jt'j #le

)-9 L-a)
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mintalah untuk kita lebihan lauk pauk."

Ketika Salman telah beranjak, salah seorang di antara mereka
b,erdua berkata kepada sahabaurya sernenbra Salman tidak ada: "Sesung-
gulrmya kalau Sa1man itu tiba di sumur Samihah, yakni sebuah sumur
yang terkenal banyak airnya, maka akan surut jua airnya."

Maka tad<ala Salman sampai kepada Rasulullah dan menyampai-
kan pesan mereka kepada beliau, Rasulullah Saw. berkata: "Katakanlah
kepada mereka berdua, sesungguhnya kalian Elah memalan lauk pauk
itu." Salman pun kembali kepada mereka, lalu menyampaikan apa
yang telah diucapkan Rasulullah itu. Maka datanglah kedua orang itu
menemui Nabi Saw. lalu berkata: "Kamu belum makan lauk pauk ya
Rasul Allah."

Jawab Rasul Saw.: "Sesungguhnya aku benar-benar melihat daging
yang merah dan pada mulutrnu berdua, karena perbuatan kamu meng-
guniing sahabatrnu." Kemudian turunlah ayat ini.

Dan dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa dia mengatakan: Rasulullah
Saw. berkata:

": t"1,-..,.2 ...' ..,iu-^,^5r;,;ri; L,:i tY *: ll=iJt 12t cw;, \,- \p \, !,' 
( .*o, { Wi .tD,A,;'r'}t ui

Man shallaa'alayya yaumal jumulati mi-ata marratin jaa-a yaumal
qiyaamati wa ma'ahu nuurun lau qusima dzaalikan nuuru
bainal khalaa-iqi lawasa'ahum. (AI-Hadits)
"Barangsurya furshalauat untukku padn han Jum'at sratus kali, maka

dia akan dalang lelak di han kinmnt fuserta xutu cnlayo yang *kiranya
calaya itu dfuagthagr di antara *l<alian mafuluN mnkn mereka sluruh-
nya akan mendapat bagian " (Al-Hadits)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

W'.:x" Li ; ; 6r; it$'r;'),b1)t !; " 
oi l'r1'ti ..t;.j\'j, {)i' 9.'f .

tt.....',o rc... l-1 .0" ,-',-. -'.,. '. ,'.,'.:',",
'( jq t, J:, ,*r+ ) i orrjl t* il J\:JIJ ;y-rJl j, Lp- Jt Jc

( o:r; *Y *'J,r.o t+ U;';'at.4"Srr'"\pt

Arba'atun minal jafaa-i: Al-awwalu an yabuular rajulu wahuwa
qaa-imun wats-tsaanii an yamsaha jabhatahu qabla an yafrugha
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minash shalaati wats-tsaalitsu an yasma'an nidaa-a falaa yata-
syahhadu mitsla maa yatasyahhadul mu'a&dzinu war-raabi'u
in dzukirtu 'indahu laa yushallii 'alayya.
" Adn empat macam sifat yang tidak simpatik: Pertama, bila seorang
laki-laki l<encing sambil berdii; Keilua, mengusap l<eningnya xbelum
usai shalatnyq Ketiga, mendengarkan adzan tapi tidak nenirukan
syahidat seperti syahadat yang diucapkan mu'adzin; Dan Keempat,
bila aku disebut tapi tidak membaca shnlatLtat untukku."

(Sayid Ali Zadah)

Dan sabda Rasulullah Saw. pula:

( rr.,r* so,ty .,P J-," n't;:i' L'f\ F, Ui j,.,
Raghama anfu rajulin dzukirtu 'indahu wahm fshalli 'alayya.
(Qaadhii Baidhawii)
" Hirabh xeorang yang l<etikn alu dixbut di sisinya tapt tidak membatn
shalazuat untukku." (Qadhi Baidhawi)

Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

*.,tx,'J'it U -"5 :riu ,(1r',-, t:i-{ii
... o'. ^- t oyl t .r"!: ,.'.,:.

l-rl r s aJ, aJJl .; u-.e ,-.r .:.r j j ,, l.> Jl.J-f \;,j- u r
,, t. .,o. a,

.4,.->-t p /s G->-

Al-ghiibatu asyaddu minaz zinaa qaaluu: Kaifa yaa Rasuu-
lallaahi? Qaala 'alaihis shalaatu was-salaamu: Arrajulu yaznii
tsumma yatuubu fayatuubullaahu 'alaihi, wa ammaa shaahibul
ghiibati falaa yugMaru lahu hattaa yagMira shaahibuhu.
" Menggunjing adalah lebih berat darrpada berzina .

Para sahabat bertanya: " Bagaimnno bisa ya Rasul Allah? "
lawab Nabi Sato.: "Biln yorang laki-laki berzina kemudinn bertaubat,
rutla Allah alan menerimo tmhatnya. Adttpun xorang menggunjing n
taldan dinmpuni dosanya sfulum teman (yang dtgunjingaya) itu meng-
ampuninya."

Dari hadits ini diketahui bahwa menggunjing itu termasuk dosa
besar.

Ada pu-la riwayat, bahwa Allah Ta'ala elah mewahyukan kepada
Nabi Musa as.:

:i*rrbat4rl, .JU
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Man maata taa-iban minal ghiibati fahuwa aakhiru man dakhalal

iannata waman maata mushiran'alaihaa fahuwa awwalu man
dakhalan naara. (Zubdatul Wa'izhiina)
"Bwangsiry meningal dtnia dalam l<eadam Matbat dori menggunjing
maka dia adakh yang paling al&ir masuk swga; dan barangsiapa nu-
ninggal dunin dalam lceadaan tens-tensan melakukan ryrgunjingan,
mala dialah yang mula-mula nwsuk rcraka." (Zubdatul Wa'izhin)

Nabi Saw. pernah ditanya mengenai (makzud) perguniingan,.maka
sabda beliau:

e'iy?d'
( sr,* ,?,tt .qG +i'o,ttUtk

An tadz:kura aldaaka bimaa yakrahuhq f"-i"-k"r", d-;ft"sy
syai-u fiihi faqadightabtahu wa-in lam yakun dzaalikasy syai'u
fiihi faqad bahattahu. (Qaadhii Baidhawiy)
"(Yaitu) bila kamu sebut saudaramu tentang apa yang hdnk dia sukai.

lila apa yang kamu sebutkan itu furur ada padnnya maka xsungguh-
nya kamu telah melakukan pergunjingan (ghibah); dan jika apa yang
kamu ebutknn ih.t hdak ada padanya maka berarh kamu telah melaku-
lan l<edustaan @uthan) terhadapnya." (Qadti Baidhawi)

Begitu pula Elah dAiwayad<an dari Ilrimah, bahwa seorang wanita
jangkung menemu Nabi Saw. ketika keluar, Aisyah berkata: "Wanita
ini berperawakan jangkung." Maka sabda beliau: "Buanglah ghibah
itu!" Maka Aisyah memuntahkan sekarat daging.

Aisyah berkata: "Saya hanyalah mengatakan apa yang ada pada-
nya." Yang dijawab oleh Nabi Saw.: "Kamu Elah menyebutkan kebr.ru-
kan yang ada padanya."

Karena seungguhnya yang dimaksud menggunjing (ghibah) ialah
menyebutkan kebtrrukan, yang ada pada saudaramu. Adapun menye-
butkan keburulan, yang sebenamya tidak terdapat pada saudaramu,
maka yang demikian itu adalah mendustakan (buhtan), yakni suatu
perbuatan yang lebih jahat daripada ghibah, karena buhtan itu memer-

856 9e't,lemaft Eu,trcttun Jtl oafr.ifi.in
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lukan taubat di tiga tempah pertama, kembali kepada orang_orang
yang telah diajak berbicara dengan dusta kepada mereka, lalu"supayl

F.rk 3, 
"Saya telah mengatakan kepada anda sekalian mengenai si

fuian begini, tapi ketahuilah, sebenamya saya telah berdusta mengenai
dta." Keilua,harus pergi kepada orang yang dia dustakan, lalu meminta
maaf kepadanya . Dan Ketiga, harus memohon ampunan dan taubat
kepada Allah Ta'ala. Oleh sebab itu dikatakan, menggunjing adalah
sama saja" baik yang kamu sebutkan itu kekurangan mengeraidirinya,
alalnya pakaiarrrya, perkataannya, nasabnya, hewannyu"utu, upu prn
yang berkaitan dengarrrya, sampai bila kamu katakan bahwa dla lrnggar
lengan bajunya, alau paniang ujung bajunya, atau jangkung perawa_
kanny+ seperti dalam cerita mengenai Arsyah iadi. (Zubd'atr:l Wa,izhiny

Dari Alauddin bin al-Harib, bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

'^gu o''iula a\:)il)tr t.)3qi
( qr"s.r{rb } .v)Kjt i*'t", j ur;lr p; it

.r JtP.. .
Al-hammaazuuna wal-lammaazuuna wal_musyaa_uuna bin
namiinrati al-baaghuuna lil-burraa-il,aibi yahsyuruhumullaahu
yaumal qiyaamati fii wujuudil kilaabi.

(Thariiqatun Muhammaddiyyatun)
"Pma penguttpat, menefu ryngadu domba don mereka menai_sri eta
dai orang baik-baik, mereka akan dihtmpulkan Allah padn han kiamat
dalam rupa anjing. " (Thariqat Muhammadiyahi
Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bahwa beliau

bersabda:
.^

4:1, ilr lr.L J."jl :J LJ\ ;i:;
, 4, L-rJ I

Man masyaa bin-namiimati bainatsnaini sallathallaahu,alaihi
fii qabrihi naaran tahriquhu ilaa yaumil qiyaamati.
"-Bamngsbpafurlalan unh,Lk mangadu domba antara dtu orang maka rli
dalam fubumya Allah okan menguaarkan api t<epadanya, yang mmthnkar
dia sampai hari kiamat." (Matr,izhah)
Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbilu bahwa dia mengatakan:

Ketika Nabi Nuh as. blah naik ke atas bahEr4 maka disuruhnya masul

i;,*:. rat,fA.a'r;tli
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bersamanya sepas.ulg dari setiap jenis binatang, sampai aniing dan
kucing. Dan oleh Nabi Nuh semuanya dilarang bersetubuh agar jangan

beranak, supaya bahtera itu tidak sesak oleh mereka. Tetapi anjing tidak
tahan, lalu dia bersetubuh, dan ketahuan oleh kucing. Maka datanglah
kucing melaporkannya kepada Nabi Nuh as. Maka dipanggillah anjing

itu oleh Nabi Nuh as. dan dicelanya, lalu dibebaskan. Tapi kemudian
anjing itu berbuat sekali lagi, dan kucing pun datang lagi memberi
laporan. Oleh Nabi Nuh as. anjing itu dipanggil lagi, lalu dicelanya,
dan kali ini anjing itu mungkir. Maka berkatalah kucing: "Hai Nabi
Allah, saya lihat dia sunggung-sungguh telah melakukan. Jika tuan
sudi berdoa kepada Allah, niscaya Dia akan menampakkan kepada

tuan tandanya, <ian tuan a-kan mengetahui dengan mata tuan."

Nabi Nuh as. berdoa kepada Tuhannya. Kemudian Emyata anjing

ihr bersetubuh lagi, namun kelewatan, sehingga tidak dapat dipisahkan

dari lawan jenisnya. Maka datanglah kucing buat melaporkan lagi
perbuatan anjing. Nabi Nuh as. pun datang dan mengetahui kedua

binatang itu demikian keadaanny+ sehingga oleh karernnya anjing itu
merasa sangat malu, lalu berdoa kepada Tuhamya, seraya berkata:
"Wahai Tuhan, permalukanlah dia di depan semua makhluk ketika
dia bersetubuh, sebagaimana dia mempermalukan kami."

Doa anfing itu diperkernnkan Allah Ta'ala, sehingga apabiJa kucjng

betina disetubuhi, dia akan senantiasa berteriak, yang karena teriakan-

nya semua makhluk menjadi tahu, sebagai ganiaran baginya karena

membuka aib anjing. Maka demikianlah pula anak Adam, apabila dia

membuka aib dari orang-orang yang beriman, maka Allah yang akan

membukakan aibnya pada hari kiamat. (Zubdatul Wa'izhin)

Dari Ka'bul Ahbar, bahwa dia mengatakan: Pemah Bani Israel

mengalami kemarau Pan,ang. Maka keluarlah Nabi Musa as. untuk
meminta hujan selama tiga hari, EtaPi belum iuga diberi hujaru sehingga

Nabi Musa as. berkata: "Tuharku, sesungguhnya hamba-hamba-Mu

telah keluar selama tiga hari, kenapakah tidak Engkau perkenankan

iua doa mereka?"

Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa: "Hai Musa, sesungguh-

nya Aku bkkan doa suatu kaum yang brdapat pada-

nya seorang pengadu domba."

Nabi Musa as. berkata: "Wahai Tuhan, siapakah dia, biar kami
keluarkan dia dari kalangan kami?"
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Tapi jawab Allah Ta'ala: "Hai Musa, aku melarang kamu sekalian
mengadu domba, kenapakah Aku mesti menjadi pengadu domba?,,

Bani Israel lalu bertaubat bersalna-sama, kemudian hujan pun
turun kepada mereka. (Zubdatul Wa,izhin)

Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

tV 1" ;t\i ,-t;yi f,\'\e.i; ::*'€.,.Gt_;
'' 'L'.i ;:'K;:JuJr'. i3*)r "; a*yj' ',LZ uijj(, 

^irr a^.-, ,"C= -"- J ':

f.tr;ltr .)At Jt.qi 4 LfSr, ,fi--,t^t cr-*" *,i
/.. t, 

^ ,!- a.-.'d; EJ--^-.tltr,;lt qti {ottU-Lrtsti .-,!it otl;;
\"-',.o-'--n.. :o
4rrr J2'.-..r a*-ut; .t).Jr; i:lia, ,;S 

. J, .'.i, L 3lii- *,u;,c,. IJJ

1,p'i' iu:)y . aqtt : !q' u. Ly'4. i' :t;:r,
Man ightaaba fii 'umrihi marratan y'u'aaqibuhullaahu bi,asyri
'uquubaatin: Al-uulaa yashiiru ba'iidan min rahmatillaahi,
wats-tsaaniyatu yaqtha'ul malaa-ikatu'anhush shuhbata, wats-
tsaalitsatu yakuunu naz'u ruuhihi 'inda mautihi syadiidan,
war-raabi'atu yashiiru qariiban ilan naari, wal-khaamisatu
yashiiru ba'iidan minal jarurati, was-saadisatu yasytaddu ,alaihi
' adzaabul qabri was-saabi'atu yuhbathu'amaluhu, wats-tsaami-
natu yata'adzdzaa minhu ruuhun nabiyyi ,alaihis shalaatu
was.salaamu, wat-taasi'atu yaskhathullaahu'alaihi, wal-,aasyiratu
yashiiru muflisan yaumal qiyaamati 'indal miizaani.

(Zubdatul Wa'izhiina)
" Barangswpa menggunjing satu knli wlttma hidupnya, mnkn Allnh aknn
mmyiksa da dengm *puluh mncam sil<saan, PertafiM, din nknn matjdi
orang yang jauh dni rahmat Allah; Kedua, parn nnlatknt mentuhtsknrt
persahnbatan dengannya; Ketiga, l<etikn dia mah ruhnyn akan dicabut
dmgan cara yang furat; Keempat, din menjadi orang yang deknt kepada
neraka; Kelima, din akan menjodi orang yang jauh dni surga; Keanam,
akan diperberat atasnya siksaan kubur. Ketujuh, amalnya dianggnp
batnl. Kedelapan, ruh Nobi Saru. merasa saht knrennnya. Kesembilan,
Allah murka terhadapnya. Dan kesepuluh, padn lan knmat dia funn
menjadi orang yang kisis ketikn ditintbang amalnya."

d9
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(Zubdatul Wa'izhin)

Dari Abu Umamah Al-Bahili bahwa dia mengatakan, "SesungCuh-

nya seorang hamba menerima kitabnya pada hari kiamal Maka dilihat-
nya kebaikan-kebaikan yang rasanya tidak pemah dia mela,kukanrrya.

Maka dia berkata: "Ya Tuhan, dari manakah ini?" Allah Ta'ala men-
jawab: "L:ri adalah amal yang menggunjing karnu, sedang l..amu tidak
merasa."

Oleh karernnya ada riwayat mengahkan, bahwa Hasan Al-Bashri
pemah mendapat laporan seseor.rng: "Si Fulan, mengghibah tuan."
Maka dikirimlah oleh Hasan sebaki makanan kepada si Fulan itu, dan
katanya: "Saya dengar bahwa anda telah menghadiahkan kebaikan-
kebaikan anda kepadaku, dan saya menghadiahlan ini untuk anda."

Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bersabda:

-...-i..,. rt l.,1,!^..-rr- .,.'i.
.{,W' l, or) Jr 4.lJ d!: JJ>. f].-..Jl

Man ightaaba akhaahul muslima hawwalallaahu qubulahu ilaa
duburihi yaumal qiyaamati.
"Barangsiapa menggurrjing saudaranya yang muslim, mnka Allah akan

memutar kuburnya l<e duburnya l<elak di hai khmnt."

Dan bersumber d an A1t Kmramalklu Wailuh, dan Nabr Saw. bahwa
beliau bersabda:

i;gt . ,!c..rJl aJ ._.,8.:--s ) Jj)l :.:-,Gt .:.,),ti k] .J) q",Jtj Stjr

( l;w,j,'at;1) .L, t. tt ^:l;',t;'i 
-a6, i,c-;t-';',fit ;

Iyyaakum walghiibata li-anna fiihaa tsalaatsu aafaatin: AI-uuIaa
laa yustajaabu lahud du'aa-u, wats-tsaaniyatu laa tuqbalu lahul
hasanaatu, wats-tsaalitsatu tazdaadu'alaihis sayyi-aatu.

(Zubdatul Wa'izhiina)
"Jauhilah obhmu pergunjingan tzrhadry tiga bencana; Pertama, tidnk

diplcernnlan doanya; Kedua, tidak diterina kfiaikan-lctbaikannya; dnn

ketiga, bertambah keburukan-lceburukanny a." (Zubdatul Wa'izhin)

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, bahwa dia
mengata,kan: "Pemah kami menyertai Nabi Saw. tiba-tiba terciumlah
bau bangkai yang sangat busuk, maka Nabi Saw. bersabda: "Tahukah
kamu sekalian bau apakah ini?"

oEl ,--..,L.il .r-t)
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Sahut para sahabat "Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu.,,

Nabi Saw. bercabda: "[ri adalah bau dari mereka yang mengguniing
orang lain sesama mukmin."

Mala jika ada orang bertanya: Kenapakah bau daripada pergun-
jingan itu dan busuknya nampak pada umat dahulu, sedang kini tidak?
Maka jawab kita, bahwa pergunjingan kini telah banyak diiakukan
orang, dan hidung-hidung telah demikian sesaknya, sehingga tiada
jelas lagi baunya yang busuk, seperti haL.rya seseorang yang masuk
ke ruang penyamak kulit maka dia tak dapat merasakan baunya yang
sangat busuk sesaatpun, sedang orang-orang di sitr: memakan makana4
sementara bau busuk sudah tidak jelas lagi bagi mereka, karena telah
sesaknya hidung mereka. (Zubdatut Wa'izhin)

Ada orang mengatakan, menggunjing itu ada empat macam
hukumnya: mubah, maksiat, nifaq dan kufur. yang mubah (boleh)
ialah menggunjing orang-orang yang terang-terangan melakukan
kefasikan, dan menggunjing ahli bid'ah karena ada diriwayatkan,
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

.'",,\1t i"i;- or "] a 'otst, r'!\t
Udzkurul faajira bimaa fiihi kui yuhar"rrrhor, ,r-rrr.
" Czritakanlah si pendurhaka itu tentang hnlnya supaya orang ruaspadn
terhadapnya."

Adapun yang maksiat (berdosa), ialah memperkatakan seseorang
mengenai cela yang ada padanya, dengan menyebut namanya kepada
orang-orang banyak, sedang dia tahu bahwa itu adalah maksia! maka
pelakunya adalah berdosa dan dia wajib bertaubat.

Adapun yang nifaq (mun#iq) ialah memperkatakan seseorang
mengenai cela yang ada padanya, dengan tidak menyebut narnanya
kepada orang Iain, yang mergerti bahwa yang dimaksud adatah Fulan,
sedang yang berkata itu sendiri hhu bahwa orang yang digunjingnya itu
orang yang senantiasa menghindarkan diri dari dosa. Inilah nifaq.

Dan adapun yang kufur Gaffu), ialah memperkatakan seseorang
morgenai cela, yang sebernmya tidak dapat padany4 dengan menyebut-
kan namanya kepada orang banyak, sedang bila ada yang menegumya,
']anganlah kamu menggmjing maka jawabnya'kri bukan menggunjing
dan apa yang saya katakan mengenai dia ini benar/. krilah kufur, karsn
dia menganggap halal apa yang telah diharamkan Al1ah Ta'ala.
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(Zubdatul Wa'izhin, Bukhari Muslim)

Bersumber dari Hudzaifah ra. bahwa dia mengatakan: Pemah saya

mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

.Ld;.rriJr

Laa yadkhulul jinaana qattaatun.

"TaJdan ruat* surga vorang yang mencni-cai l<esalalun orang lain,"
dan menurut suatu iwayat lain, " Seorang pengadu domba."

(Thariqat Muhammadiyah)

Dan diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, bahwa dia menga-

takan: Pemah ada seorang laki-lati penjual budak. Kata lakilaki itu
pada perrbelinya: "Budak ini tidak Ercela, hanya saja dia seorang pengadu

domba."

Sifat itu oleh pembeli dianggapnya remeh saja, dan dengan cela

Ersebut budak itu tetap dibelinya. Tinggallah budak ihr di rumalmya,
beberapa hari kemudian berkatalah dia kepada istri tuannya: "Sebenar-

nya suami tuan putri tidaktah mencintai tuan, tapi dia berpura-pura
baik kepada tuan, maukah tuan puti agar dia benar-benar mencintai
fuan?"

"Tentu," jawab wanita itu.
Kata budak itu kepada istri tuarurya: "Ambillah sebuah pisau

cukur, dan cukurlah beberapa helai rambut dari jenggokrya yang
sebelah dalam bila ia tidur."

Sesudah itu datanglah budak itu kepada suami wanita itu, lalu
katanya: "Sesungguhnya istri tuan berpacaran dengan seiain tuan, yakni
mengambil seorang kekasih, dan hendak membunuh tuan. Apakah
tuan ingin membuktikan hal itu?"

"Ya," iawab tuannya.

"Berpura-puralah tuan tidur," kata budak itu, yang oleh tuannya
hal itu diturutinya. Maka datanglah istrinya membawa sebuah pisau
cukur akan mencukur rambut-rambut jenggotsrya. Tentu saja suaminya
menyangka bahwa dia hendal memb,:nuhnya, lalu direbuhrya pisau
cukur itu darinya, terus dibunuhnya wanita itu.

N4aka datanglah famili wanita itu membunuh suaminya lalu datang
pula famfi laki-laki ihr sehingga terjadilah suatu pertempuran di antara
kedua belah pihak. (Mau'izhah)

JII)
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Konoru bahwa Abu laie Al-Buktrari pogi haii, dan di dalam kanErng-

nya dia taruh dua keping dirham. Dia bersumpah, katanya: "Jika saya

menggunjing orang dalam perialanan, baik ketika pergi atau ketika
kembali dari Mekkah, maka demi Allah dua keping dirham ini akan
saya sedekahkan."

Abu taits pr.rn pulang ke rumahnya, sedang uang dua dirham
itu masih uhrh dalam kantongnya. Maka ada orang yang menanyakan
hal itu kepadanya. Jawabnya: "Sesungguhnya berzirn seratus kali lebih
aku sukai daripada satu kali aku menggunjing orang."

Kemudian kaanya pula: "Barangsiapa menggrmjing seorang faqilr,
maka pada hari kiamat ia datang sedang pada keningnya ertr:Iis, 'Putus
harapan dari rahmat Allah'. Dan barangsiapa menggunjing seorang
Nabi, maka seolah-olah ia mernbr:nuh satu jiwa tanpa hak. Dan barang-
siapa digunjing. lalu dia mendengar tapi ia sabar atas guniingan, maka
akan diampuni separuh dari dosa-dosanya."

Oleh sebab itu, bagi orang yang telah menggunjing orang lain,
sepatuhya dia memohon ampr:n kepada Allah Ta'ala dan bettaubat
sebelum bangkit dari tempat duduJ<nya, mudah-mudahan perbuatan-
nya itu diampuni Allah, sebagaimana sabda Nabi Saw.:

.iruk fujr au ii+
l<lzaa f,21a216 6f,1adukum akhaahul muslima falyasta'i& billaahi
ta'aalaa fa-innahuu kaff aratun.
"Apabila xorang di antara kamu mengataknn l<eburukan saudaranya
yang muslim, makn hendMah ia brlindung lcepadn Allah Ta'ala. ksung-
guhnya hal itu merupakan penghapusan dosa."

Dan ketahuilah, bahwa menggunjing itu mendapat keringanan
hukum (rukhsah), hanya dalam lima perkara:

Pertama, bagi orang yang teraniaya, bila menceritakan peng-
aniayaan orang yang menganiayanya kepada penguasa, agar dia men-
dapat pembelaan dari penganiayaan @rsebuL Adapun bila dia menceri-
takan kepada selain penguasa, maka tidak boleh.

Kedua, bagi sesmrang yang merninta fatwa, bila dja perlu menye.
bu&an keburukan orang lain. Perkataan seperti ini pemah diucapkan
oleh istri Abu Su-fan, ketika dia datang merninta fatwa kepada Nabi
Saw.
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Inna Abaa Sufyaana rajulun laa yu'thiinii maa yakfiinii.
"%stmguhrrya Abu Sufym adalah *ormg laki-laki ywtg tiadn membri]ol
naJkah yang c-ttkup ."

Ketiga, memperingatkan orang Islam agar waspada terhadap
kejahatan orang lain, bila kejahatannya itu telah diketahui.

Keempat, bila ada seseorang yang telah dikenal dengan nama
yang kurang baik, seperti si Rabun si Pirrang dan lain-lain Tetapi beralih
kepada nama lain adalah lebih baik.

Kelima, bila ada seseorang yang memperlihatkan brang-terangan
celanya, sedang dia menyrrkainy+ seperti orang yang geniL Para r:Iama
mengatakan, barangsiapa membuang kerudung malunya, maka tak
ada lagi ghibah bagiya." (Demikian ersebut dalam ZubdatuI Wa'izhin)

s6 U.& 616
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MU'IIZAT NABI

MUHAMMAD SAIV.

t .c t,,. ., 1,'-.. .,r ,tl-, ..''...
. r4:..".. l---J t-l*),t-lt ^t, 

,)J J,,) . ,.ijl ;ll; arlJl qPl

( r-r ,ror Y 'F,: ;f k1;it;i rrirrrlk1
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Iqtarabatis saa'atu wansyaqqal qamaru- Wa-in yarau aayatan yu'ridhuu
sihrun mustamirnrn Wakadzdzabuu wattaba'uu ahwaa-

ahum wakullu amrin mustaqirrun. (Al-Qamar: 1-3)

Dengan mmyebut tuta Allnh Yang Mnla Pengasrh ktgi Mnlu Penyayang

" Saat itu telah dekat dnn bulnn telfu tetblth. Dan jla omng-orang musyrik itu
melihat suatu tanda, nnka mereka berpaling dan berkata: " (Ini adalnh) sihir
yaflg terus meflerus" Dan mercka medustnknn Nabi) dm mmgilarti l<eingtrnn-

keinginan nafsu mereka, sedang tiap-hnp urusan adalah tetap."
(QS. Al-Qamar: 1-3)

T#sir:
(Saat itu telah fukat, sedang bulan itu telah terbelah). Diriwaya&an,

bahwa orang-orang kafir meminta kepada Rasulullah Saw. suatu hnd4
maka erbelahlah bulan Dan ada pula mengatalon bahwa artinya: BuJan

akan terbelah pada hari kiamat. Adapun yang mendukung tafsiran
yang pertama adalah karena firman ini dibaca juga:'Wa qad insyaqqal

qataru" , maksudnya: Saat ihr telah dekat dan benar-benar telah teriadi
salah satu di antara bnda-tanda kedekatanrrya yaitu Erbelalrrya bulan

(Dan jika orang4rang musyik itu melihnt suatu tandn, makn mereka

beryalirg) dari memikirkarmya dan mempercayainya.

(Dan berknta: " (lni adalah) sihir yang terus mercrus.") Tiada henti-
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hentinya. Pemyataan ini menunjukkan, bahwa mereka sebelumnya
telah melihat tanda-tanda lajn yang serupa, dan mu'iizat yang bertuut-
hrrut sehingga mereka morgatakan seperti itu. Atau berarti Sihir yang
rapi berasal dari kata " Al-Manah" . Orang mengatakan, " Amrartuhi

ftatnmarra",yang artinya: saya blah merapikarury4 mala ia pun merrjadi
rapi Atau berarti: sihir yang heba! berasal dari kata, "lstamarrasy syai-u",

yang artinya: benda itu sangat pahig atau berarti: sihir yang lewa! pergi
tanpa bekas.

(Dan mereka mendustakan dnn nzngikuti l<einginan-l<eingintn nafsu
mereka), yaituhal yang oleh setan ditampalkan keindahannya kepada
mereka, yalcri menolak kebenaran seelan nyata. Adapun disebu&arurya
kedua perbuatan ini denganf'll madhi, agar diketahui bahwa kedua
perbuatan itu merupakan kebiasaan mereka yang 1ama.

(Sednng haVhap urusan adalnh tetop), berukJrur sampai penghabisan,
yang berupa kekalahan atau kemenangan di dunia, dan kesengsaraan
a tau kebahagiaan di akhirat.

Karena apabila sesuatu telah berakhir sampai penghabisannya,
maka merriadi btap dan mantap. Namun kata-kata ini dibaca pula dorgan
fathah, yang artinya: ilzuu musytaqar, yakni mempunyai ketetapan.
Dan dibaca pula dengan kasrah dan di-mtjrur-kan, sebagai sifat dari
Amrin, sedang /tzllu dt: atlnf-kan kepada as-Saa' atu. (Qadhi Baidhawi)

Dan dari beberapa sahabat ra. bahwa Nabi Saw. bersabda:

A)t i; P + J;" _*l'-.:, u'iuG'vl1>rLlri i*at

-* u:,:f '9J, J'* yctr ri;.''4- c-b*',
(.rrr*rrt r: ) .p>rlry i>:;t ,l; H & + JL

Maa min majlisin yushallaa fiihi 'afa; Mu'hammadin',alaihis
shalaafu was-salaamu illaa qaamat minhu raa-ihatun thayyibatun
hattaa tablugha 'anaanas samaa-i fataquulul malaa-ikatu: Haadzihi
raa-ihatu majlisin shulliya fiihi 'alaa Muhammadin 'alaihis
shalaatu was-salaamu. (Dalaa-ilul Khairaati)
"Tidak oda stntu mojelb pun dimana dhat)cm daLamt unhrk. Muhnmmad
Sazo. lcecudi bangkitlah dmipndanya stutu aroma yang sennbak hingga
mencapai nung angkasa. Maka berkatalah para malaikat: "lni adnlah
moma satu rutjlis di mnu dbacalqn shalmoat unfuk Muhammad Smo."

(Dala'ilul-Khairat)
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Diriwayatkan bahwa Habib bin Malik adalah salah seorang raja
Syam pada zaman lahiliyah. Orang-orang Arab menggdarmya "Railaht

QurasV" ffelnruman auaisy) Ketika sampai kepada surat Abu lahal,
yang berisi begini, begltu dan sebrusnya, maka bertrrlaklah Habib bin
Malik beserta 12.000 orang pemrnggang kuda, dan singgah di Abthah,
suatu tempat dekat Mekkah.

Bersama pembesar-pembesar Mekkah, datanglah Abu Jahal me-
nyambut kedatangan Habib bin Malik, dengan membawa hadiah-
hadiah berupa budak-budak dan bermacam-macam perhiasan. Oleh
Habib, Abu Jahal dipersilalan duduk di sebelah karnnnya, Ialu dianyai
mengenai Muhammad.

"Tua& berhnyalah bntang Bani Ha,syim," jawab Abu Jahal. Oleh
karena itu Habib bertanya kepada orang banyak: "Apa kata kalian
mengenai Muhammad?"

Mereka berkata: "Kami kenal dia sejak kecil, adalah seorang yang
terpercaya dan jujur bila berkata. Tapi setelah umumnya mencapai
empat puluh tahun, mulailah dia mencela Tuhan-tuhan kami, dan mem-
proklamasikan suatu agama yang bukan agama nenek moyang kami."

"Datangkan Muhammad kemari dengan suka hati," kata Habib,
"dan kalau tidak mau, maka dengan paksa."

Seseorang dikirim untuk mernanggil Muhammad. N{aka keluarlah
Rasulullah Saw. didampingi Abu Bakar ra. beserta Khadijah, sedang 

.

mereka menangis seraya mengatakan: "Kami khawatir atas dirimu
terhadap keganasan si kafir ini." Maksudnya terhadap kekerasan,
kekejaman dan kemurkaannya. Tapi jawab Nabi Saw.: "janganlah kalian
khawatir atas diriku, dan serahkanlah urusanku kepada Allah."

Mala datanglah Abu Bakar Ash-Shiddiq membawa sebuah per-
hiasan merah dan selembar serban hitam, lalu dikenakan keduanya
oleh Rasulullah Saw. dan berangkatlah Rasul sehingga kedka beliau
telah berdiri berhadapan dengan Habib, Abu Balar Etap mendampingi
beliau di sebelah kanannya, sedang Khadijah berdiri di belakang beliau.

Syahdan, ta&ala mengehhui Nabi Saw., bangkitlah Habib meng-
hormati Nabi Saw. lalu dipasanglah oiehnya sebuah kursi dari emas
untuk beliau, sementara Khadijah berdoa seraya berkata:

r+xl
Allahummanhsur Muhammadan wa audhih hujjatahu.

0 e'uj.emok Du,c,cotun -tl o,a&ikin 867



"Ya Allnh tolonglah Muhamnnd dan jekakanlah hujjahnyn."

Maka setelah Rasul duduk menghadapi Habib, sedang cahaya
nampak kemilau dari wajah beliau, Habib diam, sementara leher-
leher orang dipanjangkan, dan Erasalah kewibawaan Nabi atas orang-
orang itu.

Habib mengangkat kepalanya lalu bertanya: "Hai Muhammad,
anda tahu bahwa semua Nabi mempunyai mu'jizat Punyakah anda
suatu mu'jizat?"

"Apakah yang anda kehendaki?" tanya Rasul Saw.

Habib berkata: "Saya ingin agar matahari itr.r erb€nam, lalu Erbit-
lah bulan dan turun ke bumi, lalu terbelah menjadi dua, lalu masuk
ke balik sarungmu. Yang separuh keluar lagi dari lengan bajumu sebelah
kanan, sedang yang separuh lagi keluar dari lengan bajumu yang
sebelah kiri. Sesudah itu, bematu kembaii di atas kepalamu dan bersaksi
atas kerasulanmu, kemudian kembali lagi ke langit sebagai bulan yang
terang benderang kemudian terbenam lagi, dan sesudah itu terbitlah
matahari dan berjalan ke tempatnya seperti sedia kala."

Rasulullah Saw. bersabda: "Jika semua itu dapat aku lakukan,
akan berimankah kamu kepadaku?"

"Ya," sahut Habib, "Dengan syarat kamu dapat memberi tahu
kepadaku apa yang tengah terbetik dalam hatiku."

Tiba-tiba melompadah Abu Jahal, yakni berdiri di hadapan Flabib,
lalu berkata: "Bagus, tuan sungguh pandai berkata dan kena."

Maka berangkatlah Rasulullah Saw. lalu mendaki gunung Abu
Qubais. Di sana, beliau shalat dua rakaat lalu menebarkan tangarmya,
berdoa kepada Tuhannya. Maka turunlah malaikat Jibril as. diiringi
12.000 orang malaikat, sedang tangan mereka memegang tombak.

fibril menyapa: "Selamat atasmu hai Rasul Allah, sesunggulrrya
Allah berkirim salam kepadamu, dan berfirmarr "Kekasih-Ku, iangantah
kamu khawatir dan jangan bersedih hati, sedang aku senantiasa menyer-
taimu di manapun kamu berada. Sesungguhnya telah ada dalam penge-
tahuan-Ku dan telah betlaku keputusan-Ku pada zarr.an Azali, apa
yang diminta Habib hari ini."

Maka pergilah kepada mereka dan sampaikanlah hujjah dan
terangkanlah urusanmu dan jelaskan kerasulanmu. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Ta'ala benar-benar Elah merrundukkan unhrkmu matahari,
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bulan, malam dan siang dan bahwa Habib itu mempunyai seorang
anak perempuan tergolek, yakni tergeletak, tidak punya dua tangan,
dua kaki maupun dua mata. Mala beritahukanlah kepadany4 bahwa
AIah Ta'ala blah mmgembalikan kepada putinya ihr kedua tanganny4
kedua kakinya dan kedua matanya."

Rasulullah Saw. pun hrrunlah s€mentara beliau bertambah bercahaya
dan bergernbir4 sedang Jibril as. Etap di udara bersama malaikat lainnya
yang berbaris rapi. Akhimya berdirilah Rasulullah Saw. di sisi Maqam
Ibrahim, sedang saat itu adalah saat Erbenamnya maalnri. Mala mu-lai-
lah matalrari itu merendah dengan cepat sehingga Erberam dan menjadi
gelap gulita. Kemudian terbitlah bulan pumama terang benderang.
Dan manakala bulan itu naik, maka Rasulullah menunjul kepadanya
dengan kedua jarinya. tiba-tiba bulan itu menukik rendah sekali,
sehingga turunlah ke bumi dan tegak berhenti di hadapan Nabi Saw.
dalam keadaan bergerak-gerak seperti awan. Kemudian terbelah menjadi
dua dan seterusnya masuk ke balik pakaian Rasul. I-alu separuhnya
keluar lagi lewat lengan bajunya yang sebelah kanan, sedang separuh
yang Iain keluar puJa lewat lengan bajunya vang sebelah kiri, kemudian
kembali lagi menjadi rembulan yang terang benderarg, dan berseru
dengan suara nyaring:

:;'"),i i ,'i')',', i# ':il';'i 'qi'ritr 11 i, I ;i 4:lL,/ (_ ) 2r

.':-l;.]v ;',-,\i Ji') U:{?
Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wa asylradu anna Muhammadan
'abduhu warasuuluhu, qad aflaha man shadaqaka waqad khaaba
man khaalafaka.
" Aku bersaksi bahtua tiada Tuhan selain Allah dnn aku fursaksi bahtoa
Muhamnad adalah hanfu-Nya dat Rasttl-Nya; *sungguhnya ffinlagw-
Iah orang yang memlynarkan engkau, dan sungguh rugi yang mmyalnhi
engknu."

Untuk selanjutrrya kembalilah bulan itu ke langit menjadi bula n
yang sangat Erang lalu terbenam. Kemudian mahharipun kembali lagi
seperti sedia kala.

Sezudah itu berkatalah Habib: "Tinggal satu syarat lagi untukku."
Maka sabda Nabi kemudian: "Sesungguhnya anda mempunyai seorang
anak perempuan yang terjatuh (tidak bertangan, tidak berkaki dan
tidak berrnata), tetapi sungguh, Allah benar-benar telah mengembali
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kan kepadanya semua anggota badannya."

Mendengar itu bangkitlah Habib berdiri seraya berkata, "Hai
orang-orang Mekkall tidak ada kekafiran sesudah iman, dan tidak
ada keragrran sesudah yakin. Ketahuilah, sesungguhnya aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang Esa, tiada syarikat bagi-Nya;
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-
Nya." Kemudian semua pengiringnya ikut masuk Islam bersamanya.

Maka berkatalah Abu Jahal: "Tuan, apalah hran beriman kepada
tukang sihir ini, karena tuan telah mengetahui sihirnya?"

Tapi Habib etap dan En:s berangkat menuiu Syam sebagai seoranll
muslim, Ialu dimasukinya istarnnya maka disambutlah ia oleh putrinya
dengan kata-kata: "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah; dar
aku bersalsi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya."

"Dari manakah kamu tahu kalimat-kalimat ini, wahai anakku?"
Habib terperanjat.

Jawab anaknya: "Seorang laki-laki telah datang kepada ananda
dalam mimpi, maka katanya kepada ananda: 'Sesungguhnya ayahmu
telah masuk Islam, maka jika kamu menjadi smrang muslimah, sesung-
guhnya telah Kami kembalikan kepadamu semua anggota badanmu
dengan selamat' Maka ananda masuk Islam seiagi ananda bermimpi,
dan kini ananda seperti yang ayah lihat."

Habib Iangsung bersujud kepada Allah dan bers).ukur atas nikmat
iman, dan dia bertambah yakin.

Kemudian, disiapkanlah oleh Habib bin Malik lima ekor unta
penuh emas, perak dan kain, dan dikirimnya beserta budak-budalnya
kepada Rasulullah Saw. Namun tatkala mendekati kota Mekkah tiba-
tiba Abu Jahal memburu mereka, dan katanya: "MIik siapakah kalian?"

"Kami milik Habib bin Malik " jawab budal-budak itu, "Kami
hendak menuju Rasulullah Saw."

IaIu Abu Jahal menyerang mereka untuk merebut barang-barang
itu dari tangan mereka. Mereka menoiak, sehingga te{adilah saling
baku hantam, dan pecahlah pertempuran di antara mereka. Dan akhir-
nya orang-onng Mekkah, paman-paman Nabi Saw. dan budak-budak
ihr berkumpul. Mereka berkata: "Habib menghadiahkan hmta ini kepada
Muhammad Saw."

Tapi Abu Jahal tetap mengatakan: "Dia menghadiahkannya
kepadaku."
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Maka sabda Nabi Saw.: "Wahai orang-orang Mekkah, relakah
kamu sekalian akan perkataanku?"

"Ya," kata mereka.

SaMa Nabi: "Kita berhakim kepada unta-unta itu. Maka, unhrk
siapakah mereka berkata, dialah yang berhak menerima harta ini."

Tetapi tukas Abu Jahal "Kita tangguhlan urusan harta ini sampal
besok."

Rasulullah Saw. setuju.

Ivlaka masuklah Abu Jahal ke ruang berhala. Malam itu dia tinggal
bersama berhala-berhalanya. Dia melakukan pendekatan kepada mereka
sepenuh hati, berdoa dengan terhiba-hiba kepada tuhan-tuhan itu
sampai pagi.

Dan manakala pagi telah terbit dengan cah ayanya, datanglah
seluruh penduduk Mekkah, dan Rasulullah Saw. pun tiba bersama
paman-pamannya. Maka tampillah Abu Jahal lalu mulailah ia ber-
keliling di sekitar unta-unta itu, serunya: "Bicaralah dengan nama
Lata, Uzza dan Manat." Tapi ternyata keadaan tidak berubah. Saat
matahari berpindah, yakni meninggi, belum juga terdengar sesuatu
ucapan dari binatang-binatang itu, dan alfiimya orangrrang Mekkah
berkata: "Cukuplah kamu hai Abu Jahal, majulah kamu hai Muhammad."

Tampillah Rasulullah kepada unta-unta itu, lalu sabdanya: "Wahai
binatang-binatang yang tercipta dengan penciptaan Allah, berbicaralah
kamu dengan kekuasaan Allah Ta'ala."

Seekor di antara unta-unta itu bangkit, lalu berkata nyaring: "Hai
orang banyak, sesunggulurya kami adalah hadiah dad Habib bin Malik
untuk Muhammad Saw."

Maka dipegangnya oleh Nabi Saw. kendali birntang-binatang ihr,
dituntun menuju gunung Abu Qubais. Di sana dikeluarkanlah oleh
beliau emas dan peralcrya lalu dihrmpuk merupakan sebuah onggokarl
kemudian sabda beliau: "Jadilah kamu tanah." Demikiarilah emas dan
perak itu menjadi tanah sampai kini.

Berkata Syaikh Abu Hafsh Umar bin Hasan mengenai kisah ini:
Setelah nyata kebenaran Nabi Saw., maka diatumya oleh Abu Jahal
rerrcana unhrk membunuh beliau, maka dikumpulkarilah olehnya semua
rakyakrya untuk menggali sebuah sumur. Sumurpun rligali lalu dixrtup
permukaannya dengan rerumputan dan tanah yang lunak. Dan di.-

perinta}kan budak-budaloya mmunggu, bila kelak Muhammad datang
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dan terjerumus ke da-lam sumur, supaya mereka segera menimbr:rurya
dengan tanah.

Mendengar berita sakitnya Abu Jahal, Nabi Saw. karena budinya
yang luhur berangkat menjenguknya. Tapi tatkala sampai ke dekat
pintu rumah Abu Jahal, datanglah Jibril as. memberi tahu kepada Nabi
tentang adanya sumur itu, dan mencegahnya masuk rumah Abu Jahal,
maka Nabi Saw. balik pulang. Kepada Abu Jahal hal ihr diberibhukan.
Maka ia pun segera bangkit dari tempat tidumya, lari mengejar Nabi
Saw. dengan maksud akan menanyai beliau kenapa pulang. Dia tak
ingat lagi akan sumur yang ia gal, dan terjerumusiah ia ke dalamnya.
Orangprm lalu melempar tambang kepadany+ tapi Emyata tidak sampai
kepadanya. Lalu mereka kumpulkan tambang dan hli banyak-banyal.
Tapi tiap kali mereka sambung tambang i@ Abu Jahal semakin masuk
ke dalam. Dan akhirnya, Abu Jahal berseru: "Pergilah kalian kepada
Muhammad, suruh dia datang kemari. Sesunggutrnya tak ada orang
yang dapat menyelamatkan aku selain dia."

Orang-orang lalu meminta Nabi,.agar sudi datang melihat Abu
Jahal. Dan Nabi pun datang menghampiri bibir sumur itu, lalu sabda-
nya kepada Abu Jahal "Jika kau Elah dapat aku ketuarkan dari dalam
sumur ini, apakah kamu akan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?"

"Ya," sahut Abu Jahal.
Nabi Saw. lalu mengulurkan tangan beliau dan ditangkapnya

tangan Abu Jahal, lalu dikeluarkan dari dalam sumur. Tapi setelah
Abu fahal telah naik ke atas, maka katanya" "Betapa pandai kamu
bersihir hai Mulnmmad!" Padahal ini adalah salah satu mu'jizat Nabi
Saw.

Dan oleh karena peristiwa itu, maka sabda Nabi Saw.:

"t': 
*A' #\.tV;'

Man hafara bi'ran li-akhiihil muslimi waqa'a fiihi.
"Barangsiapa menggali sumur untuk (menjerumuskan) saudara yang
mtslim, dia (sendirihh) yang akan terprurms l<e daknmya." (Mau izhah)

Dan diriwayatkan pula dalam sebuah khabar:

i(.d\ ( 3. :f Jw'rq tk pilrri:f.at *',;t
:6),tJl

j1
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Annan nabiyya 'alaihish shalaatu was-salaamu kaana fii haali
shigharihi yal'abu ma'ash shibyaani fa-auhallaahu ta'aalaa
ilaa ]ibraa-iila taihis salaamu: Idzhab ilal jannati wa khudz
minhaa thastan wa ibriiqan min dzahabin wamla'hu min maa-il
kautsari wadzhab ilaa Muhammadin 'alaihish shalaatu was-
salaamu wasyuqqa shadrahu tsummastakhrij minhu qalbahu
tsummaghsilhu fith-thasti bidzadikd maa-il ladzii fil-ibriiqi
tsummamla'hu bil-iimaani wal-hikmati Summarji' ilaa makaa-
nika. Fajaa-a Jibraa-iilu 'alaihis salaamu ka-annahu thairun
fil-hawaa-i wa rafa'an nabiyyu 'alaihis shalaatu was-salaamu
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min bainish shibyaani wadzahaba ilash shakfuaa-i tsumma
adha'ahu tahtasy syajarati fadharaba ianaahaihi 'alaa shadirihi
wasyaqqahu wa akhraja qalbahu tsumma syaqqahu wa ghasa-
lahu bil-maa-il ladzii fil-ibriiqi fii dzaalikath thasti wa akhraja
minhu kulla maa kaana fiihi wa qaala: Haadzaa hazhzhusy
syaithaani tsumma a'aadahu ilaa makaanihi wa qaala: Haad""a
qalbun thahharahullaahu minal 'uy'uubi wa dzahaba ilas samaa-i
watarakahu fii dzaalikal makaani. Wa dzahabash shibyaanu
ilaa Haliimata wa qaaluu: Inna Muhammadan rafa'ahu thairun.
Wadzahaba bihi fil-hawaa'i. Fabakat Haliimatu wa kasyafat
'an ra'sihaa wa natafat sya'rahaa wa shaahat wa qaalat: Waa
Muhammadaahu, fajtama'a'indahan naasu wa a'maamu Muham-
madin wa aqaaribuhu wa akhbarathum. Farakibul afraasa wa
dzahabuu min kulli wajhin, fa wajaduu Muhammadan fii
zhilti tilkasy syajarati mustalqiyan 'alaa qafaahu mustaghriqan
fii'araqihi fasa'aluuhu'an haalihi fa-akhbarahum bilqishshati
fata'ajjabuu min dz.ealikrl 66f i 1va qaaluu: Inna haadzaa lasyai-
un'ajiibun. (Mau'izhatun)
"BaJttua xmasa kzcilnya, Nabi Sau. bermnin-main bersamn annk-aruk
yang lain. Maka Allah Ta'ala meruahyukan kepadn libfl as.: "Pergtlah

l<e surga dan ambillah di sann sebunh manghrk dan kendi emns, dan
isilah dengan nir telaga Kautsar, lalu pergilah ke surga dan ambillah
di satw sebuah mangkuk dan l<tndi emas, dan isilah dzngan nir telagn

Kauhat lnlu pergrlah lre Muhamrurd Sau . dan belallnh daianya, kemu-

dian l<ehwkan dtipadanya hatinya, xsudnh itu atciW dnlam mmgkuk
dengan air yang ada dalam l<endi, kemudinn bilnh hntinya dengan iman

dan hikmah, turus kembalilah kamu kt tempatmu."
Maka dnbnglah lfuril as. bagaikan vekor burung di udara, lnlu dwngkat-
nya Nabi Saru. dari tengah anak-annk itu, dibawanya beliau pergi ke

tzngah padang pasir, lnmudinn dibaingkan di bazuah xbatang pohon,

lalu diktpakJannya ktfu.u sayapnya pad, dl1fu Nabi, lalu difudah dan

dikeluarkan hntinya. Hati itu kemudian dibelah dan dibasuh fuilam
nwngkuk dengan air yang ada dalam kendi. Segala sesuatu yang adn

dalam hati itu oleh libil dikeluarkan, seraya katanya: " lnilah bagran

setan."
Kemudian hati iht dikembalikan lagi ke tempatnya yang xmula; libil
berknta: "lnilah hati yang telah disucikan Allah dai segala cela." Ialu
beranglatlah ia l<embali l<e langit, *dang Nabi ditinggalkannya ttrgebtnk
di tempat itu.
Serantara itu, atuk-anak yang lain merumui Halimah, dnn nulapor:
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" Sesungguhnya Muhammad disambar burung lalu dibawa terbang
di udara-"
Halimah nurungis, lalu dia h*a l<epalanya *dang rambuhrya dicabut-
cabutnya *ndii sambil menjerit-jerit mengeluh: "Oh Mttammad!"
Orang-orangpun berhLntpul mengerumuni Halimah, dan juga paman-
paman Mulmmmad dm kerabatnya yang lain. Lalu Ilalirurlt memfuri-
talrulan hal itu kzpadn meteka. Maka fuanglatlah mercka *mtn dengan
fuda masing-masing ggi l<e egala Wjuru. Dan temyata, Mulwmnad.
mercka dcpan di bmoah naungan pohan tadi, Xrgebtak, sednng leeringat-
nya membasahi sehtjur fitbuhnya. Mereka brtanya kepadanya, cpakah
eberumya yang telah terjadi. Maka Muhammad pun berhsah kepada
metelra mmgnai pnstitut ifu. lvlenfungar eritonya itu mercka brcengmg
dan brkata: "Sungguh ini adalah peristhoa yang futur-benar arch."

(Mau'izhah)
Berkata Syaikh Abu H#sh: "Sesungguhnya Abu Jahal bersama

pembesar-pembesar Quraisy lainnya pemah datang menemui Abu
Thalib, paman Nabi Saw. Ialu kata mereka: "Sesungguhnya kemenakan-
mu ini telah memproklamasikan suatu agama yang berbeda dengan
yang telah kami anut Dia mencela tuhan-tuhan kami. Tetapi kami me-
maafkan dia, demi menghomrati anda, kahu-kalau dia mau meninggal-
kan perselisihan yang dia lakukan lalu kembali menyetujui kami. Tapi
kalau tidals maka tak ada lagi yang tinggal di antara kita, selain pedang."

"Duduklah," kata Abu Thalib, "Biarlah aku panggil dia dan aku
tanyar, lalu akan kulihat jawaban apa yang dia sampaikan kepadaku
kelak."

Nabi ptrn dipanggil. Beliau datang. Ketika itu, Abu Thalib duduk
di atas sebuah balai-balai sambil berblekan padanya. Maka datangiah
Nabi Saw. menemui para pemimpin Quraxry itu, dan ketika sampai
kepada balai-balai tempat duduk Abu Thalib, maka beliau pun naik
lalu bersandar di sebelah Abu Thalib, sehingga orang-orang itu berkata
kepada Abu Thalib: "Tidakkah anda bhq bagaimana ia tidak menghormati
anda dan melangkahi leher-leher kami, lalu duduk-duduk di sisi anda
pada balai-balai anda?"

Tapi kata Abu Thalib: "Jila apa yang alan dia kaakan dan dakwa-
kan itu benar, maka hari ini dia duduk di atas balai-balai, sedang besok
akan duduk ke atas leher-leher tuan-tuan sekalian."

Lalu berkatalah para pemimpin Quraisy itu: "Jika apa yang
didakwakan itu benar, katakarilah kepadanya, datanglah suatu hujjah
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di depanmrl sehingga kami dapat mengakuinya dan membenar-
karutya."

"Hai kemenakanku," kata Abu Thalib, "Bagaimanakah pendapat-
mu mengenai apa yang mereka katakan?"

"Angan-anganlonlah oleh tuan-tuan sekalian apa saja yang hran-
tuan kehendaki," kata Nabi Saw.

Di tengah-tengah rumah Abu Thalib itu terdapat sebuah batu
besar. Para pemimpin auraisy itu sepakat agar Nabi mengeluarkan
dari dalam batu besar itu sebatang pohoq yang terbelah bagian atasnya
merrjadi dua, yang satu sampai ke barat dan yang Iain sampai ke timur.
Maka Nabi Saw. pun sibuk berdo4 lalu turunlah Jibril as dan berkata:

Allah Ta'ala berfirman: "Semenjak Aku ciptakan batu
besar ini, Aku telah tahu, bahwa mereka menuntutmu mu'jizat ini,
sedang Aku benar-bernr elah merriptakan pohon ihr dalam rcngganya."

Kemudian Nabi Saw. mengisyaratkan ke arah batu besar itu maka
pecahlah batu besar itu menjadi dua, lalu keluarlah dari padanya
pohon ersebu! Eus meninggi hingga angkasa, seperti
yang mereka pinta kepada Nabi etapi kernudian kata mereka: "Alangkah
bagusnya apa yang blah engkau perbuat ini, tapi kami takkan percaya
kepadamu sebelum kau kembalikan lagi pohon itu ke dalam batu besar
itu, sebagaimana semula. "

Nabi Saw berfikfu. N4aka turunJah fibril as. dan katanya: "So*g-
guhnya Allah berkirim salam kepadamrl dan berfirman: "Doa adalah
darimu, sedang perkenan adalah dari-Ku."

Nabi Saw. lalu berdoa, mata pohon itu pun kembalilah kepada
keadaannya yang semula. Adapun penrimpin-pemimpin itu kemudian
bangkit dari Empat duduk masing-masing, samhl berceloElu "Betapa
pandai engkau bersihir, hai Muhammad, tak pemah kami lihat seorang
pun yang seperti kau." (Mu'iizat)
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Yaa ayyuhal ladziina aamanuut-taqullaaha waltanzhur nafsun maa
qaddamat ligh"dio Wattaqullaaha innallaaha khabiirun bimaa ta,ma-
luuna" Walaa takuunuu lolhdziim nasullaaha fa-ansaahum anfusahum
ulaa-ika humul faasiquuna. (Al-Hasyr: 18-19)

Dengan menyebut ruma Allah Ynng Mala Pengash ltgr Maha pmyayang.

"Hm orcngormg ywng furirun, Mnqutah lamu lepadn Atlfu fum hendnklah
settq din mempl.ihatkan apa yang telah dipeibwtnya untuk hai esok (aWtirat),
dan bertaqwalah lepada Allah. Sesungguhnya Allah Mala Mengetahui npa
yang kamu l<erjakm, Dan jmganlah kamu eryrti orang-orang ynng lupa l<epadn

Allah, lalu AIIah menjadikan mereka lupa kepada din mereka yndiri. Merekn
itulah orang-orang yang fasik." (QS. Al-Hasyr: 1&19)

Tafsir :

(Hai orang-orang yang beiman, bertaqrualah kamu kepada Allah, dan
hennaWah dii memryrhatikan apa yang telah dtperbwtnya untuk hai esok),

untuk hari kiamat. Hari kiamat disebut hari esok, karena dekatrya.
Atau karena dunia adalah seumpama safu hari, sedang akhirat hari
esoknya. Adapwr dt-nakirah-krmya ghadin adalah untuk menyatakan
keagungan hari esok iht Hangdt-nakiroh-kumyarafsun adalah karena
diri-diri yang memperhatikan apa yang telah dilakukarmya untuk
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menghadapi akhirat itu, masing-masing berdiri sendiri, seolah-olah
Allah berfirman "Maka hendaklah setiap diri memperhatikan hari itu."

@onWnqLtdnh kepndn Allnlr) dorgan p€nuh perghormatan Kalimat
ini merupakan penguaL Atau, suruhan bertaqwa yang pertama, ber-
kaitan dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban, karena suruhan itu
bergandengan dengan perbuatan. Sedang yang kedua, mengenai me-

ninggalkan perkara-perkara haram karena bergandengan dengan firman
Al1ah: (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang knmu ltzrjaknn)
yang berfungsi sebagai ancaman Erhadap kemaksiatan-kemaksiatan.

(Dan jtatganlah lamu vprti orang yang lupa l<eponn Allnh) lupa kepada

hak-Nya.
(Lalu Allah mehLpakan dii merekn sendii) , laht Allah menjadikan

mereka lupa kepada diri mereka, sehingga tidak mendengar apa-apa
yang berguna baginya dan tidak melakukan amalan-amalan yang dapat
menyelamatkannya. Atau, Allah memperlihatkan kepada mereka pada
hari kiamat kengerian yang membuat mereka lupa diri.

(Mereka itulfu orang-orang yang fs*) maksudnya, orang-orang yang
sempurna kefasikannya. (Qadhi Baidhawi)

Bersumber dari Abu Kahil, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaMa:

int u; r';1 i';x.li lut iL b ok 7.i',"3 J L"--
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Yaa Abaa Kaahilin man shallaa 'alayya kulla yaumin tsalaatsa
marraatin wa kulla lailatin tsalaata marraatin hubban lii wa
syauqan ilayya kaana haqqan 'alallaahi an yaghfira lahu dzunuu-
ba dzaalikal yaumi wa dzunuuba tilkal lailati.

(Zubdatul Wa'izhiina)
" Hai Abu Kahil, barangsiapa furshnlawat untukku tiga kali sehnn dnn

tiga lali *malnm, karma cinta dan nndu l<epodala+ ru*n postikh Allnh
mengampuni daa4osanya padn lui itu dan dosa-dosanya poda mnlam
itu. " (Zab d,aai Wa'izhin)

Konor! Umar ra. mempunyai sebuah buku harian di mana dia
tulis apa yang dikerjakarurya, yang baik-baik maupun yang buruk-
buruk, dari minggu ke minggu. Kalau hari Jum'ag, dia perlihatkan kepada
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dirinya sendiri semua perbuatannya selama seminggu itu. Maka tiap
kali brlihat olehnya sesuatu yang Udak diddhai Atlah Ta'ala, dia pukul
sendiri dirinya dengan sebuah cemeti sambil berkata: "Beginikah per-
buatanku?"

Ketika Umar merringgal dunia, orangorang hendak memandikan-
nya. Temyata pada punggungnya dan kedua lambungnya terdapat
warna hitam karena pukulan-pukulan yang banyak.

Dan juga, apabila Umar mendengar ayat siksaan dari Al-Qur'an,
Ersungkurlah ia pingsan, lalu sakit, dan datanglah sahabat-sahabatrya
buat menjenguknya, sementara pada wajahnya nampak dua buah garis
melintas karena seringnya dialiri air mata. Kata Umar: "Andaikata
aku tak pernah dilahirkan ibuku."

Suatu hari Umar hrjulur,, maka didengamya seorang qari' mem-
baca Al-Qur'an:

Inna 'adzaaba rabbika lawaaqi'un maa lahu rnin daafi'in.
" Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjatli, tidak seornngpun dapat
menolalotya."

Maka Umar ra. Erjatuh pingsa4 sehingga dibawa orang banyak
ke rumahnya dan tidak bisa keluar dari rumahnya selama sebulan.

(Majlisul Abrar)
Dari Ka'bul Akhbar, bahwa dia mengatakan: "Sesungguhnya

menangis karena takut kepada Allah sehingga air mataku mengalir,
adalah lebih aku sukai dari pada bersedekah emas seberat badanku.
Karena tidal seorangpun y.mg menangis karena takut kepada Allah
Ta'ala sehingga mengalir setetes dari ar matanya jatuh di atas bumi,
kecuali api neraka takkan menyentuhnya." (Majlisul Abrar)

Diriwayatkan bahwa Allah Ta'ala telah mewahyukan kepada
Nabi Musa as.:

'"a'.ti. .'. .. ^f , ,t,'.'
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Maa zahadaz zaahiduuna fii syai-in mitsaz zuhdi fid-dun-yaa
wamaa taqarrabal mutaqarribuuna ilayya bisyai-in mitslal wara'i
'ammaa huurimat Aaihim, wamaa ta'abbadal muta'abbiduuna
ilayya bimitsli man bakaa min khasy-yatii. Faqaala Muusaa
'alaihis salaamu: Yaa alcamal akramiina wayaa arhamar raahi-
miina famaa tutsiibuhum 'alaa .t.aalika? Qaalallaahu ta'aalaa:
Ammaz zaahiduuna fa-ubiiha lahumul jannata yatabawwa-
uuna minhaa haitsu yasyaa'uuna, wa ammal mutawarri'uuna
'amma hurrimat'alaihim fa-udkhilahumul jannata bighairi
hisaabin. Wa ammal baakuuna min khasy-yatii fahum ma'ar
rafiiqil a'laa fil-jannati. (Mauizhatun)
"Tidak ada tutu pbwtm ruhud ymg dinlancttt otrttg dudap ennht,
sepe i zuhud terhndap dunia; dan tidnk adn suatu pendekatan ymg
dilakuknn orang lcepada-Ku dmgan *stuh.t, *perti sikap ruara' terhndop

apa yang telah Aku hnramkan l<epada mereka; dan tidak ad.n sesuatu
pengabdian yang dilakukan orang kepada-Ku, seperti hnlnya tnngis
seseorang kirena takut kepada-Ku."

Berkata Nabi Musa as; "Wahai Yang Maha Mulia dai semua yang
mulia, ualwi Ymg Mnha Pmyayang dai *nttu ymg pnyayang palula
apakah yang Engkau berikan kepada mereka atas semua itu? "
Allah Ta'ala @trnnn!'Afuqun ormgorang ycng athtd, l<epada merckn

Aku perl<erunkan surga buat mereka tempati di maru saja mereka sukni.

Afuryun orang-orang yanguara' terladap apayang telah Akuharamktn
atas mereka, maka mereka Aku masukkan ke dalam surga tanpa hisab.

Dan adapun orangorang ynag mmangb karuw tnkut kepada-kt, maka

mereka di dalam surga tinggal bersama teman yang tertinggi."
(Mau'izhah)

Dan menurut sebuah khabar:
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Idzaa kaana yaumul qiyaamati yuuqaful 'abdu baina yada-
yillaahi ta'aalaa fayu'taa kitaabahu wayajidu fiihi sayyiaatin
katsiiratin fayaquulu: Ilaahii maa fa'altu haadzihis sayyi-
aati? Fayaquulullaahu ta'aalaa: inna lii syuhuudan tsiqaatin
fayaltafitu ilaa yamiinihi wa syimaalihi walam yara ahadan
minasy syuhuudi, fayaquulu yaa rabbi ainasy syaahidu? Faya'mu-
rullaahu jawaarihahu bi-an tusyhida 'alaihi Fatusyhida fataquulul
udzunaani: Innaa sami'naa wa 'alimnaa annahu qad 'amila,
wal-'ainaani innaa qad naztramaa, wal-lisaanu innaa qad qultq
wa kadzal yadaani war-rijlaani innaa fa'alnaa, wal-farju ana
zanaitu; Fayabqal'abdu mutahayyiran faya'murullaahu ta'aalaa
bihi ilan naari. Fayazhharu min 'ainihil yumna sya'ratun
waahidafun tasta'dzinu minallaahi ta'aalaa an tatakallama
faya'dzanullaahu ta'aalaa lahaa: fataquulu: Yaa Rabbi alasta
qulta: ayyrr 'abdin aghraqa sya'ratan waahidatan min ajfaanihi
bidumuu'i'ainaihi min khasy-yatii illaa anjaituhu minan naari?
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Fayaquulullaahu ta'aalaa: balaa fataquulu: Ana usyhidu anna
haadzel 'abdal mudzniba qad aghraqanii biddumuu'i min khasy-
yatika faya'murullaahu ta'aalaa bihi ilal-jannati, fayunaadil
munaadii: AIaa inna fulaanan ibna fulaanin qad naiaa minan
naari bisya'ratin waahidatin min ajfaani 'ainaihi. (Hayaatul
Quluubi)
"Bila telah tiba hari kiamal vomng hnmba dihadapkan di hadcpan Allah
Ta'ala, lalu kitab catatannya dfurilan l<epadmya, dan bmyata di fuLan-
nya dia temui l<eburukan-keburukan yang banyak. Maka dia berkntn:
"Tuhanku, aku tak pemnh mzlakukan l<eburuknn-keburukan ini."
Allah Ta'aln berfrman: " Sesungguhnya Aku mempunyai saksi-salai

yang terpercaya."
Hamba itu menengok ke karnn dan l<e kin, topi vorang saksi pun tak
nampak olehnya.
" Manakah saksinya? " tanya hantba itu .

Mnl<a Allah menyuruh nnggota hbuhnya memkriknn l<eslsian masing-

masing terhadap hamha itu. Dalam lcesaksinnnya, furkatalnh fun blinga:
" Sesungguhnya kami nandcngar dan nengetahui dia berur-benar tclnh

mdakukannya."
Dan kata dua mnta pula: " Sungguh kami telah nulilutt."
Inlu kata lidah: " Saya betwr-benar telah mengucapkan itu."
Dan fugitu pula drn tangan dan dra kaki berkata: " ksungguhnya kami

telah melakukan itu."
Sedang l<ernaluan hamba itu berkata: " Aku telah berbuat zina."
Hamba itu kini tinggal l<ebingungan, maka Allnh Ta'ala nemerintol*an
ia dibawa ke neraka. Tiba-tibn muncallah dai mata hamba itu yang
*fulah kanan satu rambut. la meminta izin l<epada Allah Ta'ala untuk
berbicara. Maka Allah Ta'ala mengizinkannya. la pun berkata: "Ya

Tuhanku, bukankah Engkau lelah berfirman: 'Hamba mnnayun yang

menenggelanrlan stht rambut di mrtam rambut-rambut matanya dangan

air matanya kmem takut l<epada-Ku, maka tidak lain akan Knmi slnmat-
kan dia dni api neraka!?"
"Berur," firman Allah Ta'ala.

Katn rambut itu pula: "Saya fursakst, bohtoa hnmba yang rynuh dosa

ini, *sungghnya prnah juga menenggelamkan alot dengan a mntanya

karena takut kepada- Mu. "
Maka Allah Ta'ala menyuruh dia dibauta l<e surga, dnn seterusnya ter-

dengarlah runtu serunn: " Ketahuilah, bahtoa sesunggthnya Fulan bin
Fulan berur-benar telah slamnt dai api neraka karena sbtah rambut
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lang teraffiat kecil di antara rambut-rambut matanya."
(Hayatul Qulub)

Diriwayatkan dari Adra', bahwa dia mengatakan: "Aku bersama
Ibnu Umar dan Ubaid bin Amir pemah menemui Aisyah ra. Maka
berkatalah Ibnu Umar: "Ceritakanlah kepada kami sebuah hadie yang
paling menakjubkan dari Nabi Saw."

Aisyah menangis seraya berkata: "Pada suatu matram, yaitu malam
giliran untukku, Rasulullah ra. datang kepadaku. Maka kulit beliau
bersenhrlnn dengan kuli&q lalu sabda beliau: "Hai Aisyah, izinkan
aku beribadah kepada Tuhanlku."

Saya jawab: "Sesungguhnya aku tak menyukai hawa nafsuku,
tapi aku (lebih) suka kedekatan engkau kepada Allah Ta'ala."

Beliau pun bangkit menghampiri sebuah bejana yang Ersedia
dalam rumah sambil menangis, lalu berwudhu. Beliau mengrrcurkan
air banyak-banyak kemudian dibukanya AIQU-1an, lalu rnenangis lagi
sehingga air matanya mengalir ke atas tanah.

Bilal datang sedang beliau masih etap menangis. lalu katanya:
"Ya Rasul Allah, kuEbus engkau dengan bapak ibuku, kernpakah tuan
menangis. Padahal sesungguhnya Atlah Elah mengampuni dosa tuan
yang telah lewat maupun yang akan datang?"

Jawab Rasul Saw.: "Tidak patutkah aku mer$adi hamba yang banyak

bersFkur? Dan kenapakah aku tak boleh menangi+ sedang Allah Ta'ala
semalam benar-benar telah menurunkan wahyu kepadaku:

I -.
JrY oU)

.Jdq,\j:Jrl!:

,-ti t- Ua; >r.uq 1"r; '-iv c \:" e'.,\\ c,f,llt
.)6t

Inna fii khalqis samaawaati wal-ardhi wakhtilaafil laili wan-
nahaari la-aayaatin li-ulil albaabi. Alladziina yadzkuruu-
nallaaha qiyaaman wa qu'uudan wa 'alaa junuubihim wayata-
fakkaruuna fii khalqis samaawaati wal-ardhi rabbanaa maa
khalaqta haadzaa baathilan subhaanaka faqinaa 'adzaaban naari
"9*ngrlmya dalam gtciptam lsngtt dfrn buttil, dfin silih bergrntinya

-t'.e2-
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malnm dm siang terdapat taflda-tanda bagi orang-orang yang berukal,
(yaitu) orrng-ormg yang mzngingat Allah $nlbil fudin, abu dudfu atrat
dalam lendaar Waring dan merel<a rnem*irl<rn bntug Wnciptinn lmgit
dm bumi (*rcrya Watn): "Ya Tulwr lam, tiadalah Engkru merctptnkm
ini dengan sin-sia. Miha Suci Engl,au, maka peliharalah kami dai siksa
neraka."

Hai Bilal, tiada yang mampu memadamkan neraka itu selain air
mata. Celakdah orang yang membaca ayat ini sedang dia tidak me-
mikirkan isinya." (Majalisul Abrar)

Dari Ib,nu Abbas dan dari Al-Abbas bin AMuI Mu*ralib ra. bahwa
kedua-duanya mengatakan: Nabi Saw. bersabda:

'-t; Cr '^:;t'^:L'-i* jr;.;rr ai= ; ;i' lL "fi, tr,

( +/irr ae/ at.,'ri yAti'*t;
Idzaqsya'ara jildul 'abdi min khasy-yatillaahi ta'aalaa saqathat
'anhu &unuubuhu kamaa tahaatta 'anisy syajaratil yaabisati
auraaquhaa. (Hayaatul Quluubi)
" Apobila lotlit xorang hamba nmggigit karena tnfut kepadn Allah Ta'ala,

maka gugurlah dninya dosa-dosanya sebagaimnna &tun-daun rontok
dari pohon yang telah l<ering." (Hayatul Qulub)
Ada yang mengaakaru "Apabila elah tiba hari kiamat kelak, maka

keluarlah dari neraka Jahim gumpalan api sebesar gunung. Api itu
menuju ke arah umat Muhammad Saw. Maka Nabi Saw. berusaha
menolaknya, tapi tidak bisa. Nabi lalu memanggil "Hai Jibril, sungguh
api itu bernr-benar merruju ke arah umatku, hendak membakar mereka."

Maka datanglah Jibril as. membawa segelas air, dia berikan kepada
Rasul, seraya katanya: "Ya Rasul Allah, ambillah air ini dan percikkan
kepada api itu."

Manakala Rasulullah memercikkan ail tersebut kepadanya, api
ihrpun padamlah seketika. Tanya Nabi Saw kemudian: "Hai Iibril air
apakah ini. aku tak pernah tahu yang sepertinya dalam memadam-
kan api?"

Jawab Jibril: "Air ini tidak lain adalah mata umahnu yang me-
nangis karena takut kepada Allah Ta'ala dalam kesendirian. Tuhanku
Elah memerintahkan aku untuk mengambilnya dan menjaganya sampai
saat engkau memerlukarmya, unfuk memadamkan api yang menuiu
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ke arah umatrnu. (Mau'izhah)

Ada pula yang berkata, bahwa seblah Nabi Adam as. turun dari
surga, maka dia menangis selama tiga ratus tahun, dan tidak pemah
menengadahkan kepalanya ke langit karena malu kepada Allah Ta'ala.

Dia bersuiud di atas sebuah gunung di hdia, sekali zu|ud selama seratus

tahuo sambil menangis sehingga air matanya mengalir di lembah sungai

Sindus. Dari air mata Adam itu, Allah menumbuhkan di lembah ter-

sebut pohon kayu manis dan cengkih. Sedang burung-burung ikut
meminum air mata Nabi Adam as itu. Kata br:rung-burung itu: "Kami
tak pemah meminum suatu minuman sehebat ini." Mendengar ucapan

itu, Nabi Adam as. merryangka bahwa burung-burung itu mengeieknya

atas pelanggararmya, sehingga Allah Ta'ala mewahy:kan kepadanya:
"Hai Adam, sesungguhnya Aku tiada menciptakan suatu minuman
yang lebih lezat dan lebih segar dari pada air mata mereka yang ber-

maksiat." (Zahratur Riyadh)

Diceritakan, bahwa Rabbah Al-Abbasi pemah membeli seorang

budak kecil berkulit hitam seharga empat dinar. Budak itu tidak mau

tidur dan tidak hendak membiarkan tuannya tidur, sehingga manakala

malam Elah kelam, berkatalah Rabbah: "Hai arnk kecil, kenapakah kau
tak mau tidur dan tidak membiatkan kami tidur?"

"Tuan " jawab budak kecil ihr, "Apabila malam telah kelam, maka

aku ingat betapa gehpnya kubur dan betapa gulitanya neraka

lahamam, sehingga terbanglah (keinginanku untuk) tidur. Bila ku
ingat betapa aku semakin besarlah rasa sedih dalam hatiku. Sedang

apabila aku mengingat surga dan kenikmatan di sana, maka

semakin bertambah rasa rinduku. Maka bagaimanakah aku bisa

tidur, wahai tuanku?"

Mendengar itu Rabbah jatuh pingsan, dan seElah sadar, ia berkata:

"Hai anak kecif orang sepertiku tidak patut memiliki orang seperti

kau. Pergilah, kamu merdeka, demi Leridhaan Allah Ta'ala."
(Maf alis Ar-Rumi)

Diriwayatkan pula bahwa seorang lakiJaki mempunyai seorang

anak kecil, ia tidur bersamanya seranjang. Pada suatu malam arnk itu
nampak gelisah dan tiada tidur-tidur. Berkatalah ayahnya kepadanya:

"Anakku, sakitkah kamu?"

"Tidal ayah," sahut anak ihr, "Tapi besok adalah ha-ri Kamis. Hari
itu aku akan ditanya tentang ilmu yang telah aku peroleh selama
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seminggu, sedang guruku akan mendengarkan dariku. Aku khawatir
kalau pak Guru menemukan suatu kesalahan, lalu memukulku dan
marah kepadaku."

Orang tua itu menjerif dan ditaburkannya tanah di atas kepala-
nya, lalu m€nangis. Katanya: "Aku lebih patut seperti ini terhadap hari,
di mana aku akan dihadapkan pada Allah Yang Maha Rahman tentang
segala pelanggaran yang pemah aku kerjakan di dunia, sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

.,i_- !i; * f*.i',
Wa 'uridhuu 'alaa rabbika shaffan.
"Dan mereka akan dibazoa l<e hadapan Tuhanmu rlengan berbnris."

(Mau'izhah)
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

,,.?i ... c , . .
oo' e:ro ;f
'^:kt;-i o ,sc

. aiut\ j t(^cp)
Laa tazuulu qadamaa 'abdin yaumal qiyaamati hattaa yus,ala
'an arba'in: 'An 'umrihi fiima afnaahu wa 'an jismihi fiima
ablaahu wa'an 'ilmihi maa'amila bihi wa 'an maalihi min aina
iktasabahu wa fiima anfaqahu. (Thariiqatun)
"Dtu telapak kaki seorang lumba takkan berge*r dai tempatnya padn
hai kiamal xhingga ta ditnnya tmtang empat perknra: Tmtang urm.trrrya
untuk apa ia habiskan, bntang jasadnya untuk opa dia gunakan, tentang
ilmunya amal opa yang telah in lakuknn dengannya, dan tentang hartn
bendanya, dari mana dia peroleh dan untuk apa dia belanjaknn."

(Thariqah)
Seorang ahli ma'rifat berkata: "Cucilah empat perkara dengan

empat perkara: Wajahmu dengan air matamq Iidahmu dengan meng-
ingat Penciptamq hatimu dengan takut kepada Tuhanrnu, dan dosamu
dengan bertaubat kepada Penguasamu."

Al-Faqih Abu Laib berkata: "Dosa itu ada dua macam: yaih.r dosa
antara kamu dengan Allah, dan dosa antara kamu dengan seama hamba
Al1ah."

| 
^-9

ui J'ri;'t
.'". ',io t t. -.1 -"-:S) J JL" r iYt rt

C: * 1; tt de ;fi$1
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Adapun dosa antara kamu dengan Allah, taubatrya ialah dengan

memohon ampun dengan lidah, menyesal dalam hati dan beltekad

takkan mengulanginya lagi selamaJamanya. Jika itu telah dilakukan,

taubat itu masih belum bermanfaat bagi seseorang selagi apa yang

telah ia lewa&an belum dibayar, kemudian menyesal dan memohon

ampun kepada Allah.

Adapun dosa antara kamu dengan sesama hamba Al1ah, maka

selagi kamu belum memperoleh kerelaan mereka, taubat tak ada guna-

nya bagimu, sehingga mereka memaafkan kamu. (Mau'izhah)

Adapun hamba yang tersebut dalam hadits yang muJia di atas,

sekalipun bersifat umum karena berupa isim nakkah dalam sr.rsunan

naf, namun had i6 i[t ditttl/lshish dengan sabda Rasul Saw. lainnya:

.r(-^- ; r;li't':'* ";i'./'-p'i-
Yadkhulu min ummatii sab'uuna alfan bighairi hisaabin.

" Ada hquh plnlh rfuu orang di antnra umatku ymg mastk *rga tanpa

hisah."

Dengan demikian, maka pertanyaan yang tersebut dalam hadits

di atas, adilah ditulukan kepada selain yang tuiuh puluh ribu orang ini.

Oleh sebab itu, setiap orang yang beriman kepada AJiah Ta'ala dan hari

kiamat harus tahru bahwa pada hari kiamat ia alan ditanyai dan akan

diaiak berdiatog sewaktu hisab, dan akan dituntut tentang semua amal

dan perbuatannya meski sebesar dzarrah sekalipun, dan sungguh-

sungguh bahwa ia takkan selamat dari bahaya-bahaya ini kecuali

dengan senantiasa menghitung-hitr:ng dirinya dalam pemiagaannya

untuk memperoleh akhirat dan menanyainya pada seluruh nafas, waktu,

gerak dan diamnya. Karena sesungguhnya barangsiapa menghitung-

hitung dirinya sebelum diperhitungkan, maka pada hari kiamat ia akan

diringankan hisabnya, dan ketika ia menerima pertanyaan, jawabnya

akan datang sendiri kepadanya, dan akan mendapat tempat tinggal

dan tempat kembali yang baik. Tetapi barangsiapa tida& menghitung-

hitung dirinyo maka akan langgeng penyesalan-penyesalannya, dan

akan iama ia berdiri di pelataran kiama! dan akan diierumuskan oleh

keburukan-keburukarurya sendiri kepada kehinaan dan kenistaan' Jadi,

bagi seorang mukmirq dalam perrdagaan tmtuk mernperoleh

akhiraq selnrusnya ia jangan lalai untuk tetaP waspada terhadap dirinya

serrdiri dalam sernua gerak dan diamnya, di saat-saat yang arvm maupun
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bahaya. Karena pemiagaan ini, labanya ialah surga Firdaus yang Er-
tinggr dan tercapainya Sidratul Muntaha bersama para Nabi, para
shiddiq dan para pahlawan syahid. (Majalis Ar-Rumi)

Ar-Raghib berkata: " Nisyan (lupa) artinya ialah bila seseorang
tidak memelihara apa yang dititipkannya kepadanya, baik kareni
kelemahan hatinya atau karena lalai, sehingga ingatannya terhadap
barang titipan itu lenyap dari hatinya. Tiap-tiap lupa yang teqadi padi
seor.rr& dikecam oleh Allah Ta'ala, yaitu lupa yang asaL:nya karena
suatu kesengajaan. Adapun lupa yang dimaafkan, seperti diriwayatkan
dari Nabi Saw.:

.3*J': 'ai,';i7 g;
Rufi'a 'an ummatil khatha'u wan-nisyaanu.
"Kekeliruan dan kelupaan dimaafkan dai umntku."
Yang dimaksud ialah lupa yang bulan disebabkan oleh kesengajaan

Jadi firman Allah Ta'ala:

, lJ-a

Fadzuuquu bimaa nasiitum liqaa-a yaumikum haadzaa.
"Mala rasW olehmu (sik* ini) dixbabkan kamu meltrpaknn prtemuan
dengan harimau ini (hai kiannt)."
Yang dimaksud ialah lupa karena Lesengajaan mereka dan karern

meninggalkan dengan sikap menghina.

Dan kalau Nrsyan itu dinisbatkan kepada Allah Ta'ala, maka yang
dimaksud ialah bahwa Allah meninggalkan mereka dengan sikap
menghinakan mereka dan membalas perbuatan mereka meninggalkan
Dia, sebagaimana dikatakan dalam kitab AI-Lubab: "Nisyan kadang-
kadang bisa diartikan meninggalkan. Contohnya ialah firman Allah
Ta'ala: $r4ereka telah meninggalkan Allah, maka Allah meninggalkan
mereka). Maksudnya, mereka tidak taat kepada Allah seperti orang
yang telah lupa, sehingga Allahpun meninggalkan mereka.

Sebagian ahli tafsir mengatakan: Jika dikatakan, bahwa lupa itu
terjadi sesudah inga! karern ia adalah ketidak ingatan yang terjadi
sesudah tahu; maka apakah orang-orang kafir itu pemah ingat akan
hak Alah Swt dan mengakui ketuhanan-Ny+ yang selanjutrya mereka
lupakan.
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Jawabarrrya: Sesungguhnya mereka telah mengakui dan berkata
'ya', dulu di hari perjanjian (Yaumul Mitsaq). Tapi kemudian mereka
lupakan seudah mereka didpUkan Adapun orang-orang yang berimaq
mereka tetap mengakui sesudah mereka diciptakan, iebigaimana
mereka mengakui sebelum itu dengan petuniuk Allah Ta,ila. Dan
petunjuk itu tetap mereka pelihara haknya, sedikit atau banyal, besar
atau kecil.

Dzun Nun Al-Mishri pemah ditanya trentang rahasia perjanjian
yang terdapat pada ayat:

&} ''.,i
Alastu birabbikum.
"Bukankah Aku ini Tuhanmu? "
"Apakah anda mengingah"rya?" Maka jawab Dzun Nuru "Seolah-

olah perjanjian itu saat ini masih terngiang di telingaku.,,
(Ruhul Bayan)

a'6 gdit 6,s
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KEUTAMAAN

HARI IUM'AT

o 7,, .. at, ',,'t')')* j'!'r'-
fr-,u'^,-,jt ;;-itla.aii tit V;i 6: u.

( q ,a^+, ) .;i:j ",":lF 
",;'r1i'&,

Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.
Yaa ayytrhal la&iina aarnanuu id-ae nuudiya lish-shalaati min yaumil
jumu'ati fas'au ilaa dzikrillaahi wadzarul bai'a, dzaalikum khairun
lakum in kuntum ta'lamuna. (Al-]umu'ah: 9)

Dmgan mmyebut nama Allah Ymg Maha Pengasih lagi Mahn Penyayang.

"Hai orangororg yang fuiman, crybilq disen4 unhlk mmutaikan etnhnhyang
pada Wi Jum'af mala fu*geralah lamu l<epada mmgingat AlW, dnn tinggal-
kanlah jual fuli. Yang demikian itu lebihbaikbagirru, jfu kamu mmgetalwi."

(QS. Al-|umu'ah:9)

Tafsir :

(Hni orang-orang ymg beriman, apabila diseru untuk menunnikan
*mba)ryang) maksudnyo bila adzan untuk sembahyang blah diserukan,
(padn han lum'at) adalah bayan dai idzaa. Hari itu disebut Jum'a! tak
lain karena orang-orang pada hari ittl berkumpul untuk menunaikan
shalat. Sedang orang Arab sendiri menamakannya'Arubah. Dan ada
pula yang mengatakan, yang mengatakan demikian adalah Ka'ab bin
Lu ay, karera pada hari itu orang-orang berkumpul kepadanya. Adapun
shalat Jum'at yang pertama-tama dilakukan oleh Nabi Saw. adalah
bahwa setibanya beliau di Madinah, beliau singgah di Kuba dan tinggal
di sana sampai hari Jum'at Kemudian barulah memasuki Madinah
dan melakukan shalat Jum'at di kampung Bani Salim bin Auf.
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(Maka fur*geralah knnw l<epada mengingat Allnh) maksudnya, maka
berangkatlah kamu cepat{epat dengan tujuan mengingat Allah, karena

as-Sa'yu itu lebih lambat dari pada altAdznu (berl*i) Sedang meng-
ingat Allah, yang dimaksud ialah khutbah. Dan ada pula yang menga-
takan, sembahyang. Sedang perintah supaya bercegera menuiu kepada-
nya, menuniukkan bahwa bersegera itu waiib.

(Dan tinggalkanlah jual beli) maksudnya, tinggalkanlah semua
muamalat.

(Yang demikian itu bbih baik bagrmu) maksudnya bersegera kepada
mengingat Allah itu lebih baik bagimu dari pada mu'amalat. Karena
keuntungan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.

(lika kamu mengetnhui), maksudnya mengetahui kebaikan dan
keburukan yang sebenamya. Atau, iika kamu tergolong orang-orang
yang berilmu. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bah''va beliau bersabda:

tt a . -4. ...- ! ,.,4 ole o-/ :pa a.r^a*Jt py Jo J* t
lWrn shallaa 'alayya yaumal jumu ati tsamaaniina maratan ghufirat
lahu dzunuubu tsamaaniina sanatan.
"BorungstoryLerchalaatt unh*ku delnptn puluh kali Wdfl hIlri lum'at, mnJa

diampunilah dosa-dosanya *lamn fulapan puluh tnhun."

Dan begitu pula diriwayatkan dari Abu Darda', bahwa Nabi Sar+'.

bersabda:

"*y^jr ii'e ';J i'F i;" iu'i-5, r'i. ;r ;>-a, ./ r;.5i
' -" ',:- "-,r. ",-. ,".a:.,1.,:.';.W Lr.- F .r)-- P --bl )l 

"Ir "I* 
-r--r JIJ

Aktsiruu minash shalaati 'alayya yaumal jumu'ati fa-innahu
yaumun masyhuudun liyasyhadahul malaa-ikatu wa'in ahadun
yushallii 'alayya illaa 'uridhat 'alayya shalaatuhu hattaa yafrugtta
minhaa.
"BanyakianyaWah mentbacn shalmwt untukJat pada hai lum'at, kareru
hai lum'at itu hai yang disolaikan; yaloti drsalcsikan para mnlnikat. Dan

tidak seorangpun yang bershalauat untukku, l<ecuali shalazuatnya itu
dfuau,wl<e hadapanku, *hingga dia usai dai shalmLntnya." (N-Hadits)

Adapun sebab tururmya ayat ini, yaitu:

-., .. 
'. ! 

' ',..4:^" .^, LAJ !.r.r)
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Yaa aynrrrar ra&*,,.,,",;?3 IJ*; *"r;l"f 
t

"Hai orang-orutng ymgbrirum, apfuik di*ru unfuk merutna*cn embah-
yang di hni lum'at,"
Ialah bahwa Nabi Saw. berkhutbah di atas mimbar pada hari Jum,a!

tiba-tiba datanglah Dihyah Al-Kalabi, seorang niagawan dari Syam,
dangan memukul tubuh buat menyeru orang tentang kedahngannya,
sedang di dalam masjid hanya tinggal dua belas orang laki-laki saja.
Maka turunlah ayat berikut ini:

qt. f r5;r _ 
tV " ri ; r*. r ri', sr,

\,{a irlz:a ya-611 fijaaratan au lahwan infadhdhuu ilaihaa watara-
kuuka qaa-iman.
" Dan apabila nereka melihnt rymiagann atau permainan, merekn bubar
untuk menuju l<epadanya dan mzreka tinggalkan kamu selagi berdii
(berkhutbah)."

Sabda Nabi Saw.:

Ja 'je ct,\',",, i )':..;'-i :.i., ..' --t J .._., +, =., )

"\r
Walladzii nafsii biyadihi lau lam yabqa haa-ulaa-i itsnaa ,asyara

raiulan minkum lasaalal waadi naaran.
"Demi Allah yang diiku ada pada l<ekunsaan-Nya sekiranya tilink adn
fua belas ornng hh-laki yang tinggal di antara karuu sekalnn, niscnya
lembah ini akan mengalir api."

Itulah maksud firman Allah Ta'ala:

'."(,: ,',".i e -.,.i, I..,jr;Yl --r-r-.-^.o -a4 , -pt _.1!r 4rl ari ).J j
Walaulaa daf'ullaahin na"", U"'afrufr.r- biba'dhin lafasadatil
ardhu.
"kandainya Allnh tidt* menolok (<egam*n) *baginn mnnusn dengan
sebagian yang lnin, pasti rusakhth bunri ini." (Sab'iyyat)

Bersumber dari Abu Hurairah ra, bahwa dia mengatakan: "Shalat

lum'at itu wajib atas orang yang,arak antara dia dengan tempat Jum'at

.*\t lf ;)
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itu memungkinkan dia kembali ke kampungnya, setelah memrnaikan
shalat."

Sabda Nabi Saw.:

." :, .,i'.,a ,^ .-r..:,: '., '.:."' ,,....
J) lV> \--4..2i.J Jrlr d Ji, ,q+ JJ-a:)J )Je ,rt1 aa^z- lt 

"..

Man taraka jum'atan bighairi udzrin falyatashaddaq bidiinaarin
fa-in lam yajid fabinishfi diinaarin waman taraka tsalaatsa
juma'in mutawaaliyaatinlaatuqbalu syahaadatuhu- (Mashaabiihu)
"Barangswpa meninggalkan shalat lum'at tanpa udzur, natka hendaHnh

ia bersedekah satu dinar, kalau tidak ada, maka setengah dinar; dan
bnrangsiapa meninggalknn shalnt lum'at tiga knli berturut-turut, makn

kesaksianny a tidak diteima." (Mashabih)

Dari Abu Bakar ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

J a'..-2.JI Jl St- lrlj r4rir oe J.F a,^>.Jl a, ,-l^-:cl _+

F, r|^tL:; jt" iv,{-'i}.e ;;'1 ib S<.'i jc'?,t

.'rr*' iU
Man ightasala yaumal jumu'ati kuffirat 'anhu dzunuubuhu,
wa idzaa masyaa ilal jumu'ati kataballaahu ta aalaa lahu bikulli
khathwatin 'ibaadata 'isyriina sanatan, la-idzaa shallal jumtlata
ujira bi'amali mi-atai sanatin.
"Bmmgsiapa nntdi di hmi lum'at, makn tlilrnptslcmbk dmipadmtya doxt-

dosanyn; dan apabiln ia berjalan menuju shalat lunLat, maka atas ttnp

lnngknlmya Allah Ta'ala nenulb baginya palala fudah elaru dta puJuh

tahun; lalu apabila ia krxmbalryang lum'at, mnkn ia itiberi pahaln nmal

selama dua ratus tahun."

Dan dari Sa'id bin Al-Musalyab, bahwa dia mengatakan: "Sesr:ng-

guhnya melakukan shalat Jum'at adalah lebih aku sukai dari pada ber-

ibadah haji yang sunah."

Dan begitu pula, diriwaya*an dari Maisaralu bahwa dia mengata-

kan: Pernah saya melewati kubur-kubur kaum muslimin, lalu saya

ucapkan:
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'Jl': s'r;'r!("rt ut'.

Assalaamu 'alaikum yaa ahlal qubuuri antum lanaa salafun
wanahnu lakum tabi'un farahimallaahu ta'aalaa ilYaanaa wa
iyyaakum wa ghafara lanaa walakum.
"glnaal atuttu slalicnhai pngfuoa fufu . Ksttu s\<nlinn blah rcnMilui
kami, sedmglami aknn mengilatti knmu, %moga Allnh Ta'ala mernhmati

knmi dan kamu, dan mengampuni kami dan knmu."

Maka erdengarlah olehku suatu senran dari dalam kubur, ucaPnya:

"Berbahagialah kamu sekalian hai penghuni dunia, kalian berhaji empat

kali setiap bulan."
"Di manakah kami berhaji seperti itu?" tanya kami.

Maka sahutrya: "Itulah shalatJum'ar Tidakkah kalian tahu, bahwa

shalat Jum'at itu serupa haji yang mabrur? Maka alangkah bahagianya
kami andaikan kami dapat berkeliling ke pinhr-pinxr masjidmu selalian
sehingga dapatlah kami lihat amal-amalmu, dan mendengar dzikir-
dzikirmu. Akan btapi, kami Elah rela kepadamu sekalian hai penduduk
dunia, dmgan ucapan kamu kepada kami: "Semoga Allah merahmati si

Fulan yang telah wafat." (Zubdatul Wa'izhin)

Diriwayatkan dari Abu Amr, dari bapaknya, dari kakeknya dari
Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

-4'- - i, .q.irf J,UtjJ, 'y;e q) UJ ,t+.b) iv'-F,t'1j 3, -t,
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Inna min waraa-i labali qaafin ardhan laisa fiihaa syai-un minan
nabaataati ka-annahaa mitslul fidhdhati wasa'atuhaa mitslud
dun-yaa sab'a maraatin mamluu-atan minal malaa-ikati, lau
saqathat ibratun lasaqathat 'alaihirn Wa fii yadi kullin minhum
liwaa-un thuuluhu arba'uuna farsaldran Wa'alaa kulli [waa-in
maktuubun: Iaa ilaaha illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi
yajtami'uuna kulla lailatin haula jabali qaafin. Fayatadharra-
'uuna ilallaahi ta'aalaa wayad'uuna bis-salaamati li-ummati
Muhammadin'alaihis shalaatu was-salaamu fa-idzanfajarash
shub-hu yaquuluuna: AllaahummagMir liman ightasala wa
hadharal jumu'ata. Fayarfa'uuna ashwaatahum bil bukaa-i
fayaquulullaahu ta'aalaa: Yaa malaa-ikatii rr12a dzaa turiiduuna?
Fayaquuluuna: Nuriidu an taghfira li-ummati Muhammadin
'alaihis shalaatu was-salaamu fayaquulullaahu ta'aalaa, qad
ghafartu lahum. (Misykaatul Anwaari)
" kstutgguhnya di xberang gunung Qaf ada tnnah putih yang tdak ada

taniman satupun, seolah-olah tanah ifu peraN sedang luasnya sama

dengan tujuh kali dunia, dipenuhi para malaikat, yang andaikata ada
sebuah jmum yang jahtt, nisaya alan mmjatuhi merela. Tangan metela
masing-masing memegangi bendera, panjangnya empat puluh fasal*,
sedang pada tiap bendera tertulis: "Iaa ilaaha illalkah, Muhammadur
Rasuulullaah," Setiap malam lum'at mereka berkumpul dan di sekitar
gunung Qaf itu, lalu mereka berhiba-hiba l<epada Allah Ta'ala, dan
mendoakan xlamat bagi umnt Muhammad Saru. Maka apabila terbit
Shubuh, merekn berdoa: "Ya Allah, ampunilah orang yang mau mandi
dan menghadin shalat lum'at." Srnra merela memekik xraya mmangb,
sehingga AIkh Ta'ala berfirman: 'Walai nnhikat-malaikat-Ku, apakalr
yang lalion lrthendaki? " Maka jmatb nercka: "Kami ingin Englau mmg-
amputri utnat Mulntntad 9ru." Mala AllahTa'ala@mncn: "%1tt1gguh-

nya Aku telah mengampuni mereka." (Misykatul Anwar)

Diriwayatkan dalam sebuah khabar:

;)-ail
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'd.S; t; :i>l, stri>:;t ^l; .p.':+ i';.;>1ott:.n fe';
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Innallaaha ta aalaa khalaqa manaatatan--- O*O** Orr*"-
a fii jaanibil baitil ma'muuri wa thuulul manaarati khamsumi-
ati 'aamin, f*idzaa kaana yaumul jumu'ati yash'adu jibraa-iilu
'alaihis shalaatu wasdalaamu 'alaa tilkal manaarati fayu,adzlz-
nu, wayaslt'adul Israafiilu 'alaihis shalaatu was-salaamu 'alal
minbari fayalfithubu faya'ummu Miikaa-iilu'alaihis shalaatu
was-salaamu bil-malaa-ikati. Fa-iclzaa faraghuu minash shalaati
yaquulu libraa-iilu 'alaihis shalaatu was-salaamu: Maa hashala
lii minats tsawaabi li-ajlil ad"aani wahabtuhu liiamii'i mu'adz-
dzinil mu'miniina min ummati Muhammadin shallallaahu
'alaihi wasallama fii wajhil ardhi Wayaquulu Israafiilu 'alaihis
shalaatu was+alaamu: Maa hashala lii minats tsawaabi li-ajlil
ktruthbati wahabtuhu lijamii'il khuthabaa-i fii wajhil ardhi min
umnuti Muhammadin'daihis shalaatu was.salaamu, wayaquulu
Mikaaiilu'alaihis shalaatu was-salaamu: Maa hashala lii minats
tsawaabi li-ajlil imaamati wahabtuhu lijamii'i man ya'ummu
yaumal jumu'ati fii wajhil ardhi. Wataquulul malaa-ikatu
kulluhum maa hashala lanaa minats tsawaabi li-ajlil jamaa-ati
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wahabnaahu lijamii'i man shallal iumu'ata khalfal imaami.
Fayaquulullaahu ta'aalaa: Yaa malaa-ikatii hal tuzhhiruuna
'indii sakhaawatun? Wa'uzaliiwa jalaalii qad ghafartul yauma
liman shalla min 'ibaadii shalaatal jumu'ati imtitsaalan li-amrii
waqtidaa-an bihabiibii Muhammadin. (Zubdatul Wa'izhiina)
"kzungguhnya Albh Ta'aln telah mmciptaknn *bwh menara dori gak
putih di sbi Baitul Mahnur. Pnnjang menara itu *jauh perjalarun limn
ratus tahun. Apabila tiba hari Jum'at malaikat Jibril as. naik ke atas

mnnra itu lalu mmym*an adzmt, xdang lsrafl as. ruik l<t afus mimbnr
lalu berWrutbah, lalu Mikail as. tamptl mentimpin shalat para malaikat.

Apabila merela uxi shalat, berkatalah libil as: "Palala yang aku proleh
dai adzaa alat beikan kepada para mu'ndzdzin kaum Mukminin dai
umat Muhammad Sau. di muka bumi."
Dan Mrkail as . berknta pula: " Palala yang aku perobh dan Htutbah, saya

Lerikanl<epada egnury para Hahh di mukn bumi dai umat Mulwmmad
Snzo."

Dm Mikail as. berkata puln: "PalaJn yang aku yrobh dai mmgrmnmi,
saya beikan l<epada semua orang yang menjadi imam di hai Jum'at
di muka bumi."
Sedang malaikat-malaikat lain seluruhnya berkata: " Pahnla yang kami

ryrobh dai furjann'oh lami krikan kepadn xgenap orang yang bercm-
bnhyang lum'at di belakang imam."
Mak Allnh Ta'ala @rman:'Walai tnlaikat-rutni*nt-Ku, apakah lamu
*l<ttlian menamyl<}<ntr l<edermqLrann di hndnpan-Ku? Demi l<eglo*tn-
Ku dan lceagungan-Ku, xsungguhnya pada hai ini telnh Aku arnpuni
siapa pun di antara hamba-hantba-Ku yang bersembahyang lum'at
karern mematuhi printah-Ku dnn nwruruti l<eknsih-Ku, Muhammad."

(Zubdatul Wa'izhin)
KonorL ada seorang laki-laki membawa gandum di atas seekor

himar dan pergitan ia ke bmpat penggitingan. lr-ki-laki itu bercerita:

"S€Elah gandum itu saya ambil dari atas himar, tiba-tiba ia lari dariku.
Sementara itu. aku punya sawah bertetangga dengan seseorang.
Tetangga itu datang kepadaku lalu berkata: "Hari ini giliran kamu
mengairi sawah, airilah sawahmu, kalau tidak maka lewatlah giliranmu."
Tapi hari ihr hari Jum'a! maka kataku dalam hati: "Shalat Jum'at lebih
aku sukai daripada yang lain." Dan segalanya saya tinggalkan, sedang

saya tetap melakukan shalat Jum'at. Kemudian aku pulang ke rumah.
Tapi temyata gandum itu benar-benar telah meniadi tepung, roti telah
masak, sawah telah diairi dan himar telah kembali ke rumah. Saya
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bertanya kepada istrilu: "Bagaimana ini bisa terjadi?"

Jawab istriku: "Tetangga kita telah pergi ke penggilingan lalu
karung gandum kita itu digilingnya dia pikir karung ihr miliknya. Tapi
setelah dia pulang membawa karung itu ke rumahnya, saya tahu
bahwa karung ihr milik kita, maka karung itu pun saya ambil ke rumah
kita. Adapun sawah, air dari sawah btangga itu Elah mengalir ke sana
sampai penuh."

Semenjak saya melihat semua itu, saya tinggalkanlah urusan
dunia seluruhnya, lalu saya senantiasa melakukan ibadah-ibadah dan
ketaatan-ketaatan." (Mathali'ul Anwar)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
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Innallaaha ta'aalaa khalaqa malakan qaa-iman tahtal 'arcyi
walahu arba'uuna alfi qurnin, minal qumi ilal qurni masiiratu
alfi 'aamin wa 'alaa kulli qumin arba'uuna alfi shaffin minal
malaa-ikati, wafii wajhihii sy.unriun wa 'alaa qafaahu qamarun
wa 'alaa shadrihi kawaakibu, fa-idzaa kaana yaumul jumu'ati
yasjudu lillaahi ta'aalaa wa yaquulu fii sujuudihi: Allaahum-
magMir liman shallaa shalaatal jumu'ati min ummati Muham-
madin'alaihis shalaatu was+alaamu wayaquulullaahu ta'aal"a:
Yaa malaa-ikatii isyhaduu annii qad ghafartu liman shallaa
shalaatal jumu'ati. (Kanzul Akhbaari)
"Sesungguhnya Allalt Ta'ala telah menciptaknn xorang maLtikat yang
futlii dibnmh 'Atsy. Malcikat iht mmrpunyai empat puluh riltu tandttk

yang satu sampai ke tnnduk yang lain xjauh yrjnlnnan seribu tahun,

dan poda tiaytinp tanduk terdapat xribu barisan ruzlaikat, *dang pada
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wajah malaikat itu (memancar) ebuah matalui dan pada tengkuknya
ada sbwhbulm dan pda dadanya @-rl<edtp) bintangiintang. Apabiln
tiba hni lum'at naloika{ tndi btst4ud kepadt Allah Ta'ala xrtya meng-
ucapkan dalam stjudnya: "Ya Allnh, ampunilah orang yang melakukan
shalnt lum'at dmi umat Mulammad Smtt." kdmg Allnh Ta'ala@rmat:
"Walwi ttnlaikat-malnikat-Ku, gtlcsikanlah olehnru sekglitn, bahtoa Aku
funr&rur telah mengampuni siapapun yang melak*an shalat lum'at."

(Kanzul Akhbar)
Dari Abu Bakar ra, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaMa:

r--5 ar.a>rJl

( *rr' Y .?'C\
Man ightasala yaumal jumu'ati kuffirat 'anhu dzunuubuhu
wa idzaa masyaa ilal jumu'ati kataballaahu ta'aalaa bikulli
khathwatin 'ibaadata 'isyriina sanatan, fa-idzaa shallal jumrlata
ujira bi'amali mi-atai sanatin. (Al-Hadiits)
" Barangsutpa mandi di hai lum'at, maka dihaptskanlah dai padailya
dosa-dosanya; dan apabila berjalan menuju shnlat lum'at, maka dai
tiap langkahnya Allnh Ta'ala menulis baginya pahala ibadnt slama dua
puluh tahun; lalu apahila ia fur*mbahyang lum'at, mola a dfueri pnhnla

amal selamn dua rahLs tahun." (Al-Hadits)

Cerita :

Konon, pada masa hidup Malik bin Dirw, ada dua orang bersaudam
beragama Majusi. Seorang di antara mereka telah menyembah api
selama tujuh puluh tiga tahun, sedang yang lain elah merryembalrrya
selama tiga puluh lima tahun.

Adiknya berkata kepada kakaknya: "K& kita telah menyembah
api ini sejak sekian lama. Marilah kita coba, jika ia masih membakar
kita seperti kepada orang lain, kita takkan menyembahnya lagi sama
sekali, tapi kalau tidat<, kita akan menyembahnya sampai kita mati."

Maka mereka menyalakan api, lalu kata adiknya pula kepada
kakaknya: "Kakakkah yang akan menaruh angan kal..ak erlebih dahulu
ke dalam api, ataukah saya dulu?"

"KamuJah yang mulai dulu," ujar kalaknya. "Taruhlah tanganmu
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ke dalam api."

(Adiknya menurut), dia taruh tangannya ke dalam api tapi ter-
nyata api itu masih membakar tangaffrya. "Celaka." serunya, seraya
melepaskan tangamya dari api, lalu katanya kepada api itu: "Wahai
api, telah sekian lama Aku menyembahmu, tapi tetap kau sakiti aku,
ah jahat kaq" kmrudian katanya pula kepada kakaknya: "Kak, marilah
kita tinggalkan dia."

"Tidak," jawab kakaknya, "Dia takkan ku tinggalkan,"
Maka kakaknya itu ditinggalkan oleh adiknya,dan datanglah

adiknya itu bersama keluarganya ke pintu rumah Malik bin Dinar.
Ketika itu Ma1ik bin Dinar tengah dudu-k memberi pelajaran. Maka dia
ceritakan kisahnya kepada NlaliL Sedang Malik manerangkan Islam kepada-
nya dan kepada keluarganya. Orang-orangpun menangis semua karena
gernbira" Kernudian Malik bin Dinar berkata kepada laki-laki ittr: "Duduk-
lah bersama kami beserta sahabat-sahabatku, akan saya kumpulkan
sedikit harta dunia dari sahabat-sahabatku."

"J*rgarv" h*as laki-laki itu, "Aku tak mau menjual agama dengan
dunia," selanjutsrya iap"n pergr. Maka didapatinya di antara rerunhrlnn
kota sebuah bangunan rusak. Dia masuk ke sana bersama keluarga-
nya, di sana mereka beribadah kepada Allah Ta'ala.

Esok paginya, istrinya berkata: "Pergilah ke pasar, dan carilah
pekerjaan, dan hasilnya gunakan buat membeli makanan."

Berangkatlah laki-laki itu menuju pasar, tapi tak seorang jua
mau mengupahnya. Kata laki-laki itu dalam hati: "Saya akan bekerja
untuk Allah Ta'ala."

Lakilaki itu kemudian masuk masjid, di sana ia sernbahyang
sampai larut malam, kemudian pulang ke rumah dengan tangan
kosong. Tegur istrinya: "Tidakkah kau memperoleh sesuatu?" Maka
jawabnya: "Hari ini aku bekerja untuk Yang Satu," dan selanjutnya
katanya pula: "Besok baru alan saya berikan kepadamu belanjamu."
Malam itu mereka tidur dalam keadaan lapar.

Esok paginya, laki-laki itu pergi lagi ke pasar, tapi kali ini pun
ia belum mendapatkan sesuatu pekerjaan. Mako sekali lagi ia bekerja
untuk Allah, kemudian pulang ke rumah dengan tangan kosong. Istri-
nya menegumya lagi, lalu dijawab seperti jawaban kemarin, dan malam
itu (sekali lagi) mereka tidur kelaparan.

Esok paginya adalah hari Jum'a1, (tapi keadaan betum berubah),
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Iaki-laki itu belum mendapat pekerjaan. Maka pergilah ia ke masiid lalu
shalat Jum'at dua rakaat, dan ditengadahkannya tangarmya ke langit
seraya berdo'a: "Duhai Tuhan, dengan kehormatan agama ini, dan
dengan kehormatan hari ini, lepaskanlah kesusalnn belanja keluargaku
dari hatiku. Dan sesungguhya aku malu kepada keluargaku, dan
khawatir mereka kembali Iagi kepada agama kakakku, karora dirundung
lapar."

Semerrtara itu, dikala masuk waktu Dhuhur, seserrang blah dabng
ke pintu bangunan rusak itu, lalu mengetuk pintunya. Wanita itu keluar,
dan temyata dilihatrrya seorang pemuda yang berparas elok, tangannya
memegang sebuah baki yang terbuat dari emas, tertutup sehelai sapu-
tangan.

Kata pemuda kepada wanita itu: "Ambillah inl dan kahkan kepada

suamimu: 'Inilah upah kerjamu untuk Allah Ta'ala pada hari Jum'af
karena sesungguhnya amal yang sedikit pada hari ini berpahala banyak
di sisi Allah.'

Baki itu dia ambil lalu dia singkapkan tuhrpnya, dan temyata di
dalamnya terdapat seribu dinar. Wanita itu mengambil satu dinar, lalu
dibawanya kepada seorang penukar uang. Oleh penukar itu, dinar
ditimbang, dan temyata beratnya melebihi dua kali lipat dari emas
dunia. Diperiksalah oleh penukar uang itu lukisan pada uang tersebut,
dan tahulah ia itu bukan dinar dunia.

"Dari mana anda mendapatkan ini?" tanya penukar uang itu.
Maka diceritakarilah kepadanya oleh wanita itu seluruh kisahnya.

"Terangkanlah agama Islam itu kepadaku," pinta penukar uang
itu kepadanya. Maka diterangkanlah olehnya agama Islam, sedang
penukar uang itupun ikut masuk Islam, lalu membayar kepadanya
seribu keping emas dunia.

Sehabis shalat Jum'at, lakilaki muda tadi pulang ke rumahnya
Etap dengan tangan kosong. Maka dimasukkanlah ke dalam sapu tangan-
nya sedikit tanah.

Katanya dalam hati: "Kalau istriku rnnti bertanya,'Kerja apa kau',
maka akan kujawab, 'Aku telah membuat tepung.' Namun tatka.la dia
masuk ke dalam rumahnya, ia mencium dalam rumahnya bau makanan,
maka sapu tangan itu dia letakkan di sisi pintu, agar istrinya tidak
mengetahuinya. Selanjutrya, ia bertanya tentang apa yang dia lihat
daiam rumah. Istrinya menceritakan kepadanya peristiwa datangnya
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seorang pemuda, maka Iaki-laki itu pun bersujud kepada Allah Ta'ala,
bersyukur atas apa yang telah datang dari sisi Allah Ta'ala.

Sejurus kemudian ishinya bertanya kepada suaminya, "Apakah
yang kamu bawa dalam sapu tangan itu?"

'Jarrgar:.hnya," tukas laki-laki itu, "Tetapi istrinya membuka bung-
kusan itu dan Emyata tanah itu telah berubah menjadi tepung dengan
izin Allah Ta'ala, karena kehormatan shalat Jum'at itu. (Sekali lagi)
laki-laki muda itu bersujud kepada Allah Ta'ala.

(Demikiary ringkas cerita dari hadits Al-Arba'in)
Diriwayatkan bahwa Nabi Musa as. pemah pergi ke bukit Baitul

N{aqdis. D sana ia meljhat suatu kaum yang Engah beribadah kepada
Allah Ta'ala dengan bersunggung-sungguh dan bersangatan. Nabi
Musa bertanya kepada mereka, maka jawab mereka: "Kami termasuk
umat tuarL kami telah beribadah kepada Allah Ta'ala di sini semenjak
trjuh puluh tahun lalq dorgan berzungguh+ungguh dan bkun. Palaian
kami kesabaran, dan makanan kami tumbuh-tumbuhan bunri, sedang
minuman kami air hujan."

Melihat itu Nabi Musa as. merasa serumg. Kemudian Allah Ta'ala
mewahyr:kan kepadanya: "FIai musa, ada satu hari untuk umat Muham-
mad yang sembahyang dua rakaat pada hari itu lebih utama daripada
ini semua."

"Tuhanku," tanya Musa, "Hari apakah itu?"
" Harj Jum' at," kata Tuhan.

Nabi Musa as. sangat menginginkan hari itu, namun Allah Ta'ala
hrfirman "IIai Musa untuknu lnri Sabtu, untuk Isa hari Ahad, untuk
Al-Khalil Ibrahim had Senin, untuk Zakaria hari Seiasa, unh:k Yahya
hari Rabu, unhrk Adam hari Kamis, dan untuk Muhammad Saw. beera
umatrya hari ]um'at."

Nabi Musa as. merasa takjub brhadap keistimewaan umat ini.
(Zubdah)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

tt^ :)S'1'rr:lifa

.'alJJ.:.li\', tt+
i>",:qb,at

ab;; ;t A\ L-" sU,'L
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Ataanii ]ibraa-iilu 'alaihis shalaatu was-salaamu wafii kaffihi
milaatun baidhaa-u wa qaala: Haadzaa yaumul jumu'ati yu'ri-
dhuhaa 'alaika rabbuka litakuuna laka 'iidan wa Ii-ummatika
ba'daka. WaIii wasathil milaati nuqthatun faqultu: Maa haa-
dzihin nuqthatu? Qaala: Hiya saa'atun min arba'in wa 'isyriina
saa'atan, Faman da'allaaha ta'aalaa fii tilkas saa'ati istajaa-
ballaahu du'aa-ahu wahuwa sayyidul ayyaami.

(Zubdatul Wa'izhiina)
"lfuril as telah datang kepafulat, xdang pada telapak tnngannya terdapat
*br.rnh emtin putih. Yafu lbril:'LLni ini hcn lum'at, Tuhrmmt membmm-

nya lce hadapan engkau, agar ia menjadi hai rnya bagLmt dan bagr umat-
mu xpninggalmu.' Dan di tengah cermin itu ada sebuah titik. Saya
bertanya: 'Tink apakah ini?' lauah libnl: 'Titik ini adnlah stntu saat di
antara dtu puluh empat jam, barangsiapa berdoa kepada Allah Ta'ala
pada saat itu, maka Allah memperkenankan doanya, hai ini adalah
tuaflnya hari-hai yang lair. " (Zubdatul Wa'izhin)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
At',e't,it\t l*.'t,{o r-*);Jr Jtit.1r e-il aAt i;;f r;tv.-7-

-r*LJl -.,rrl Jt iy4 a-Zi y 
"*tS1 

-,-oi -/ f)el f+{l't 
eot4 r;; i;v ,'*At 

';*:r't)tt 
p:> j,?t1'k,

.jLrJ J*Jl 
'}>r.f f-,1 U5 l+_,, ! :JrJ,+ eL*Jl Jt iy-t

,'r,.1' o) o.'... ;..'-'. 7,.',"',.'r'4 L'r*'j,"Sr;'t'j'r':';5<>v t:. :jA ;'tr )'ra';)St

Idzaa kaana yaumul jumu'ati yab'atsullaahu ta'aalal malaa-
ikata 'alaa wajhil ardhi wafii aidiihim aqlaamun min dzahabin
wa qaraathiisu min fidhdhatin yaqifuuna 'alaa abwaabil masaa-
jidi wa yaktubuuna isma man dakhalal masjida wa shallal
jumu'ata. Fa-idzaa faraghuu minash shalaati yarji'uuna ilas
samaa-i fayaquuluuna: Yaa Rabbanaa katabnaa isma man

C e,o,iemah Durxolun "lll oafrihin
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dakhalal masjida wa shallal jumdata fayaquulullaahu ta'aalaa:

Yaa malaaikatii wa 'izzat:Li wa jalaalii annii qad ghalartu
lahum wamaa 'alaihim syai-un min dzunuubihim. (Raunaqul
Majaalisi)
" Apabila tiba hai lum'at, nakn Allah Ta'ala mengutus para mrtlaiknt

(furun) l<e mrlabumi, edang tangan mereka memegang pena-peru dnn

erua dan lcertas-l<ertas dai prak. Para malaikat itu berdin pada pintu'
pintu masjid dan mencntat nama orang yang masuk lce ruajid dnn fur-
sembahyang lum'at. Apabila shalat telah usai, maka para mnlaiknt itu
kzmbali ke langit lalu berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah mrncatat

tuna orang yang masuk masjid dan shalnt lum'at." Allah Ta'ala ber-

fmot: 'Walai malotraLfialatrat-Ku, demi lept<rtxtttt-Ku dm keagungm-

Ku, xsungguhnya Aku benar-funar tzlah mengampuni mereka, wdang

mereka tidak berdosa lagi sedikitpun . " (Raunaqul Maj alis)

Sabda Nabi Saw. pula:

.(,'.'t t'i'.-,"; Cr( j',!i *(lt ,i a1J' jt .(, iarJJ . ., tt)- . *.. e-(-

dK a$, Gt)t s ]t' t'.t ,i'.i.:'.i dK a6'-"but c
;e-9 .a*l'>r .9-tr1 L;tS..i 4+1rl orLJl j at) ..f ).U{ .;l

Jr iU)i c; $i .:t*.'u'jli ca i*.tA\ "^L()t e. {)
4t *'i<,i>t:tt .;;1-rl i)diri -;)'jJ':st 

" 
* 4t

:>:at"3;}e CK u.i'i;; ,e ? a^tt3'4;.
Man raaha ilal jum/ati fis+aa'atil uulaa faka-annamaa qarraba
badanatan, waman raaha fis-saa'atits tsaaniyati faka'annamaa
qarraba baqaratan, waman raaha fis-saa'atits tsaalitsati faka-
annamaa qarraba kabsyary waman raaha fis-saa'atir raabi'ati
faka'annamaa ahdaa dajaajatan waman raaha fis-saa'atil khaa-
misati faka-annamaa ahdaa baidhatan fa-id?,a kharajal imaamu
ilal mimbari thuwiyatish shuhufu wa rufi'atil aqlaamu wajtama-
'atil malaa-ikatu'indal mimbari yastami'uunal khuthbata, faman
jaa-a ba'da dzaalika faka-annamaa laa-a lihaqqish shalaati.
"Bamngsutpt Lwangkat lum'at padn snt yang WrtiTra, mqka *olnh<loh
ia telah berkurban seekor unta; dan barangsiapa berangknt pada saat

yctngl<efua, rutka yolaholah w telahberhtrban sekor lembu; danbarung-
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siapa furanglat pda saat ymg l<etiga maka solaholah ia telah berlufuan
wlar donba; donhrangsiapafuanglat pada saat l<eempat, maka solah-
olah ia telah berkurban seekor ayam; dan barangsiapa bernngkat pada
sqat Wg l@kna, maka eolah<lah ia telahbrkufisn sbutir telur. Maru-
kala imam telah l<duar menuju mintbar, dilipatlah lembaran-lembaran
xdang rytu pun diangkat, dan para malaikat furkumpul di sisi minrbar
mendengarkan Wutbah. Maka barangsapa dntang xsudah itu, solnh-
olah ia datang hanya untuk memenuhi keuajiban slnlat saja."

Sementara itu ada pula orang berkata: "Sesungguhnya manusia,
ketika memandang kepada wajah Allah Tdala kelal mata kedekatan
mereka masing-masing adalah menurut kesegeraan mereka berangkat
Jum'at. Dan oleh karenanya, dikatakan pula: Bid'ah yang pertama-
tama terjadi di dalam Islam ialah keterlambatan berangkat Jum'al Dan
oleh karena itu pula, tersebut dalam sebuah Atsat:

:JJPS r a.r.eJl l, aJJ Je ,r- U l)l J-,Jr

*6e:; ak';tr,

:t*v;t t '*u

d.,-t.c,4 4Si)Jl dl

;|i cik'or.4i\e bk 4rL9 I -49ot_,

\:t'oG trr,e..ui(J a9 -r.9

Innal malaa-ikata yataiaqqaduunal'abda iizaa ta-alJErara
'an waqtihi yaumal jumu'ati, wayaquuluuna: Allaahumma in
kaana maa akhldrarahu faqran fa-aghnihi wa-in kaana maradhan
fasfihi, wa-in kaana syughlan fafarrigh-hu li'ibaadatika. Wa-in
kaana lahwan fa-amil qalbahu ilaa thaa'atika.
" kamggtmya para malaikat neneliti sorang hanrba, agfuila dw brhmht
dni waktu yang xmestinya padn hai Jum'at, xraya kata mereka: "Ya
Allah, apabila l<cterhmbatannya itu knrenn kefahran, maka jadiknnlah
ia krya; kalnu penyakit, maL,n embuhknnlah ia; kalau l<esibukan itu agar
ia tekun bnbodat kepada-Mu; dm kalnu karma lalai, maka palingkanhh
hatinya agar taat kepada-Mu."

Pada abad pertama, jalan-jalan sesudah fajar penuh dengan orang-
orang yang berialan membawa obor, dan ramailah mereka di sana
menuju masjid Jami' seperti pada hari-hari raya, sampai (suatu saat)
hal itu terhenti. (Zubdatul Wa'izhin)

ard u-<4 6rs
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KETERANGAN TENTANG

NERAKA DAN ZABANIYAH

. t. .. a, \-

'1->'l ..r'.- ;Jl 4rrl f+

,U, i;al1 ,a, c,;jr, tr;"€*?, *, t, r;; ;i ,{1 u.

d r :p,lr ) .o:|i.6ikt g;i c?"t r';;.\ \i ty-Ky
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Yaa ayyuhal ladziina aarnnuu quu anfusakum wa al iikum naaran
waquuduhan naasu wal-hijaaratu'alaihaa malaa-ikatun ghilaazhu
syidaadun laa ya'shuunallaaha maa amarahum wa yaf'aluuna maa
yu'maruuna. (At-Tahriim: 6)

Dengmr menybut mma AIW Yang Maha Pmgasih lngi Mnla Pmyayang

"Hai orang-orang yangbeiman, peliharalnh diimu dnn keluargamu dni trpi

neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu-batu. Penjaganya
malaikot-malaikat yang kasar, yang keras. yang tidak mmdurhakni Allah
tentang apa yang Dia pnntahkan kepada mereka, dan *lalu mengerjakan apa

yang dipeintahkan." (QS. At-Tahrim: 6)

Tafsir :

(Hai orang-orang yang Lrrirnan, pliharolah diimu) denganmeninggal-
kan kemaksiatan-kemalsiatan dan melakukan ketaatan-ketaatan, (dan

keluargamu) dengan memberi nasehat dan didikan.

Kata-kata ini dibaca juga ahluukum, di-'athnf-kan kepada Quu.
Jadt attfusakum diartikan diridiri dari kalua pihak, dengan memorang-

kan mereka yang diajak bicara.

@ai api neraka yang bahan bakamya adnlah mnnusu dan batu-baht),

dari api neraka yang dinyalakan dengan manusia dan batu-batu, seperti

hal api lairmya dinyalakan dengan kayu bakar.

(Penjagmya nnlaikat). Malaikat-malaikat itu mengurusnya, yaitu
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malaikat-malaikat Zabaniyah (yang l<ttsar, yang t<eras), kasar perkataan-
nya lagr keras tindakanny4 atau kasar tubuhnya lagi kuat melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang berat.

(Yang fidak nendnrhakoi Allalt bntutg ap yang Dia pintahtan tcepadn

mereka) pad.a waktu yang telah la\t (dan xlnlu mengerjakan apa yang
dtpintahl<m lrepada nerefu) padawakfyang akan datangp atau mereki
tidak menolak dari menerima perintah-perintah, dan memikulnya serta
mmunaikan apa yang diperintahkan kepada mereka. (eadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersaMa:

er* i,'<-. \1. ifi u ltVi 
";it ti.'r'r Ge atJJ

l ur;,w> .'di
layaruddanna 'alaa haudhii yaumal qiyaamati aqwaamun maa
a'rifuhum illaa bikatsrati shalaatihim'alayya.

(Syifaa'un Syariifun)
"Sesungguhnya akan datang kepada telagaku pada hai kiamnt knum-
kaum yang hanyn aku kenal karena banyaknya mereka berchalazoat
untukku. " (Syif a'un Syarif)

Menurut sebuah khabar:

..,i_, .,t tor'.4,. L.- .-..,,"
J-l!- .". , !t- ? v) 4-)s , - t ?.i,1 +; i'. .r(.i ,:, '3r -r.u. -. \_" .-- u_ c_-

.,. i, ' , ..ci- o z. '..: ....t . 1,. . -i ,,..,:.. . t!.J 
".*Jr 2., , Iz-l-c .:--^ tjU i:LJl ;,* Q )UJ- i'V; o "r"n,\--1 "" !

;'At i, tl:)t'-$ tiu +rAt't;* td J\f i';i ^7 i3\:, "- r'

J'rat u;
;t'*'rz'": i"-fr-'s e J'J:r:;;.lsy!r i;l; ol^)' ji
,l .l*'.- , ,'.-r..'r.'"',-.-,i,,^,., ,."'.: ,,.\. , ,it | . .,"1 ..U .A)4) feer.a') ee\ .iJl f-*-r c ot-1.>..r Ul l) iJ jJe-)

^1<t .c!;, gq, *i ui e: ,:o';rr* r&<;i r.,*>-

).,ttjt:ls:
t t t ,, ..
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Innal 'abda i&aa bakaa min khasy-yatillaahi hattaa kharaja
min 'ainaihi dumuu'un khuliqa min tilkad dumur.r'i syaiaratun
yuqaalu lahaa syajaratus sa'aadati fa-idzaa habbat'alaihaa
riihul khaufi wal-huzrri kharaja minhaa shautun yaquulu: Waa
Muhatnmadaahu, fayaruddullaahu dzaalikar. nidaa'a ilaa rasuu-
lihi 'alaihish shalaatu was-salaamu fii qabrihi fayabkii li-umma-
tihi, fayakhluqullaahu min dam'i 'ainaihi syajaratan yuqaalu
lahaa syajaratusy syafaa'ati fa-idzaa habbat 'alaihaa riihun
nubuwwati war-risaalati yakhruju minhaa shautun yaquulu:
Waa ummataahq fayaruddullaahu .{.ealikesh shauti 'alas samaa-
waati fatasma'ul malaa-ikatu fayasjuduuna lillaahi wayabkuuna
wayatadharaa'uuna wayaqutduuna Waa ummata Muhammadaa-
hq fayasma'ullaahu bukaa-ahum watadhamr'ahum wa yaquulu:
Yaa malaa-ikatii maa yubkiikum? Fayaquuluuna: Rabbanaa
anta a'lamu bi-bukaa-inaa wa tadhamr'inaa li-ummati Muham-
madin fayaquulullaahu ta'aalaa Yaa malaa-ikatii asyhiduu annii
qad ghafartu liman bakaa min khasy-yatii min ummati Muham-
madin. (Hayaatul Quluubi)
"Balarn rybila *omg hamh nenmgis lama talut kryda Allah *hingga
lceluarlah air mata dai l<cdua belah matanya, makn dai air mata itu
Allah nunctptakm xhtmg pohon bmama " Syajaruhs Sa'adah" (pohon

lefulagiam). Arybila angin "Talut donl<esedthnt" Wiup nengmai phon
itu, maka lcehmlah dai padanya suara mmgatakan: "Oh Muhnmnud".
krun itu disnnryikm oleh Allah leryda Rasuitlnah Smo. fulnm fubumya,
dan Rasul pun merungbi umatnya. Ialu ilai air mata fusul itu Allah
nencrytakat *hWq dan bmana " Syajanhs Syfa' at" (Na1 syafn\
Apabila angin "Kenabian dan Kerasubn" bertiup mrngenai pohon ih.t,

maka l<eluailah daipadanya suara tongatakan: "Oh umatku." Suara
itu disampaikan obh Allah l<e seluruh langit, sehingga para malaikat
pun mendengar. Mnla mereka *kalian betsulud kepada Allah, mmangis
dan terhiba-hibq *raya mengatnkan: "Oh umat Muhammad." Allah
mendengar taryb mercka don l<ehham rneteka, lalu @mnan: "Iloi pom
fialaiknt-Ku, kenapa kalian menangk? "

lnwab para mnlaikat: "Tuhan kami, Engkau lebih tahu kenapa kami
menangis dan furhiba-hiba turhadap umat Muhammad."
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Allah Ta'ala berfrman: "Hai para mnlnikat-Ku, saksiknnlah baluoa Aku
betur-funm telah mmgampuni sinpa pun yang menangts kareru talut
kepada-Ku dari umat Muhammad." (Hayatul Qulub)
Ada orang mengatakaru maksud dari manwia (dalam ayat 6 surat

At-Tahim) ialah orang-orang kafir, sedang batu-batu maksudnya ialah
or.rng-orang bodoh yang tiada mau menerima nasehal Dan kata-kata

"al-Hijarah", adalah kata iamak dari "Ilajaf' dengan tidak mengikuti

Qiyas Sharuf. Adapun menurut qiyas sharaf, kata jamak dari. "Hajar"
adalah "Ahjar", seperti halnya " Syajar" , kata jamaknya "Asyjar."

(Tafsir An-Nasafi)
Dan ada iuga yang mengahkan bahr-batu, maksudnya ialah pattmg-

patung berhala sesembahan mereka baik yang terbuat dari kayu mau-
pun batu, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

"t 
. .1 o*'.t.. t .. l- !r. 'ctta. .. o tz3

.d1:rl; q3 el (}.(-> ,-....a-.- +tjl Jy.);.. J -1-r+*; 
L-f #'

Innakum wamaa talruduuna min duunillaahi hashabu |ahanrnma
antum lahaa waariduuna.
"Sesungguhnya knmu dnn apa yang kamu *mbah ylain Allah adalah

makarun lalnnnam, knmu pasti masuk lce dalamnya."

Adapun kenapa batu-batu itu digunalan untuk meryiksa mereka,
tidak lain supaya para penyembah patung ih-r mengerti benar, bahr.r,a

patung-patung itu tidak patut mereka sembah, dan agar mereka tahu
betapa hinanya dan rendahnya benda-benda tersebut setelah mereka
meyakini kemuliaan dan keagungan benda-benda itu. Dan dimasukkan-
nya patung-patung berhala ke dalam nerala, bukarikah untuk merryiksa

benda-benda itu, btapi sebagai alat menyiksa orang-orang k#ir. Sebab

benda-benda yang digunakan untuk menyiksa memang tidak disiksa,
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala:

Yauma yuhmaa 'alaihaa fii naari |ahannama fatukwaa bihaa
jibaahuhum.
"Pzda hori dtpmaskm emas gak iht dalam nerakn lohrmnnm, lolu dfuakar

denganny n dahi mt rekn. "

Harta itu dimasukkan ke dalam neraka Jahannam sebagai alat
penyiksa orang yang tiada mau berzakat. Penyiksaan itu dilakukan
terhadap si pemilik harta bukan terhadap harta itu sendiri.
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(Tafsir An-Nasafi)

Dceritakan bahwa Nabi Zakaria as. apabila duduk untuk memberi
pelaiaran ia menoleh ke kanan dan ke kiri. Apabila ia tidak melihat
putranya, Nabi Yahya as. barulah ia menyebut ayat-ayat siksa tetapi
apabila dia Iihat ada puranya itu, ia tidak menyebutkan sama sekali

ayat-ayat siksa, karena merasa hiba brhadap putranya itu. Nabi Yahya
tidak tahan bila mendengar tentang neraka.

Suatu hari Nabi Zakaria duduk untuk memberi pelajaran, maka
dipandanglah kaumnya. Oleh karena banyalnya orang beliau tidak
melihat putranya itu. Nabi Yahya mengerudungi kepalanya dengan
baiunya di urgah orang banyak Kemudian Nabi Zakaria as. pun menye.

but beberapa ayat neraka sambil menangis, katanya: "Jibril as. bercerita

kepadakr:, bahwa di dalam neraka Jahannam ada sebuah gunr.rng ffurvmya
guntrng Sakran. Pada kaki gunung itu ada sebuah lembah Ghadhban,
ia diciptakan dari kemurkaan Allah Yang Maha Rahman. Di lembah
itu brdapat beberapa sumur, tiaptiap zumur dalamnya sejauh Pedalanan
dua ratus tahun. Di dalam sumur itu terdapat peti-peti terbuat dari
api, dan di dalam peti-peti itu terdapat rantai-rantai dan belenggu-
belenggu."

Mendengar cerita itu, Nabi Yahya as. bangkit lalu keluar sambil
berseru: "Aduh Sakran, aduh Ghadhban." Maka melompatlah Nabi
Zakaria as. bersama ishinya dan keluar membuntutinya. Tapi Nabi
Yahya sudah tidak ada iagi. Kedua suami ishi itu kemudian melihat
seorang penggembala, maka mereka bertanya: "Tahukah kamu seorang

pemuda yang begini-begini?"
"Barangkali tuan tengah mencari Yahya?" tanya penggembala itu.

"Benar" , jawab kedua suami istri itu.
"Dia saya tinggal di sebuah pendalian", kata penggembala itu

menerangkan "Dia menyatakan, 'Saya takkan makan makanan apapun

dan takkan minum minuman apa pun, sehingga aku tahu apakah empat
tinggalku kelak di surga atau di neraka."

Akhirnya Nabi Yahya mereka temukan juga ketika ia tengah
berdoa, maka seru ibunya: "Anakku, demi kepedihan yang pemah
aku derita manakala aku mengandungmu di dalam peru&u sekian

lama dan merry'usui engkau dari eekku sekian lama, kemarilah, marilah
pulang bersama kami ke rumah"

Nabi Yahya memenuhi aiakan ibundanya lalu pulang ke rumah.
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Dan kata ayahnya kepadanya: "sesungguhnya aku ingin kau sudi
menukar bajumu ini, dan pakailah jubah ini." Nabi yahya menurut.
Seurentara ihr ibunya memasak gulai untutorya dari adas, dan iapun ber-
kenan makar; sehingga ia merasa kantuk lalu tidur. Dalam tidumya
ia bermimpi mendapat seruan: "Hai Yahy4 telah kau peroleh negeri
yang baik dari pada negeriku in! dan lingkungan yang lebih baik dari-
pada lingkunganku. "

Nabi Yahya bangun kagel lalu moungis. Katanya: "Kernbatikanlah
kepadaku bajuku itq dan ambillah jubah kalian ini. Saya tahu kalian
menghendaki kehancuranku."

Mala kata Nabi Zakaria as.: "Biarkanlah anakku berbuat sesuka
hatinya, semoga dia selamat dari neraka."

Syahdan, manakala ibadah Nabi Yahya blah demikian bkunnyo
maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Zakaria as.: "sesungguh-
nya Aku benar-benar Elah mengharamkan neraka untukmu sekalian.,,
Maka barulah hati keluarga itu merasa tenteram dan bertambah ekun
beribadah kepada Allah Ta'ala sebagaimana firman Allah Ta'ala menge-
nai mereka:

.;*c \1 f ;,4 6',j g, 6 i.g otTt .'.ot ,. t.r',.ta
Gofta-ils a+l

Annahum kaanuu yusaari'uuna {il-khairaati wa yad'uunanaa
raghaban warahaban wakaanuu lanaa khaasyi'iina.
" *sanggrlmya mmla (<ehurga Zalaria) adalah orong4rang yang elalu
bersegeru dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan
metela brdm l<epada Knmi drngan harap dan emas. Dan mereka adalah
orang-orung yang klwsyu' lapada Kami). " @zukhratul 'Abidin)
Diriwayatkan dalam sebuah khabar, bahwasanya Ailah Ta'ala

telah mengutus malaikat Jibril as. kepada malaikat Malik, juru kunci
neraka Jahannam, untuk mengambil api agar dia bawa kepada Nabi
Adam as. buat memasak makarnnnya. Berkatalah Malik itu: "Hai -Iibril,
berapa besar api yang Anda kehendaki?"

"Kira-kira sebutir kurma", jawab Jibril as.

lv{aka Malik berkata: "Kalau aku berikan seperti yang kau kehen-
daki itq niscaya akan melelehlah semua langit yang tujuh dan bumi-
bumi yang tujuh, karena panasnya."

"Separonya?" kata Jibril as.

Maka kata Malik "Kalau aku berikan seperti yang kau kehendaki,
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niscaya takkan turun setetespun hujan dad langit, dan takkan tumbuh
sejemput tumbuh-tumbuhan pun dari bumi."

Kemudian seru fibril as.: "Tuhanku, seberapalah api yang mesti
aku ambil?"

Allah Ta'ala berfirman: "Ambillah api sebesar dzarrah."

]ibril mengambil api sebesar dzarrah, lalu dibasulrrya dalam tuluh
puluh sungai di antara sungai-sungai dalam surga sampai tujuh puluh
kali, kemudian baruJah api itu dibawanya kepada Nabi Adam as. Oleh

Jibril api itu ditaruh di atas sebuah gr:nr:ng yang tinggi, maka melelehlah
gunung itu, sedang api itu kemudian dikembalikan kepada tempatrya
yang semula, yang tinggal hanyalah asapnya saja, terdapat di dalam
batu-batu sampai kjni. Jadi api kita ini adalah dari asap api neraka yang
sebesar dzarrah ifu." Maka perhatikan wahai saudara.

(Daqa'iqul Akhbar)
Nabi Saw. bersabda:

d-l J-Jl l=,r+ ol Ll-[e ,LJl Jrl .l:et .tt

s;'r";fk'iY, c*i

a..
, & rUl ,'r iJ)r;v- , '- .
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Inna ahwana ahlin-naari 'adzaaban an ya'adzdzabar rajulu
walahu na'laani minan naari yaghlii minhumaa dimaaghuhu
ka-annahu mirjalun 'ala jamratin yasyta'ilu rninhu lahabun
naari wa yakhruju jusyaa-u bathnihi min qadamaihi wa-innahu
layaraa annahu min asyaddi ahlin naari 'adzaaban wahuwa
min ahwani ahlin naari. (Daqaa-iqul Akhbaari)
" Sesungguhnya penghuni neruka yang paling ingan siksanya, ialah
bahwa xseorang disilaa dengan memakai dua terompah api, yang obh
karounya mendidillah otalmya *olah4ah peiuk yang terletak di atas
bara, dai otak itu api menyalabrlabar-kobar, lalu l<eluarlah isi ryrutnya
dai dua telapak kakinya. Orang itu berurhenar mmyangka baluoa dia
adalah penghuni nernka yang paling berat sikanya, padalal dia adal"ah

yang paling ingan di antara semuc penghuni neraka."
(Daqa'iqul Akhbar)

Diceritakan dari Manshur bin Ammar, bahwa dia mengatakan:

geu!.emoh Du'ctstun "ll ao&ihin. 913



"Pada suatu malam yang gelap gulita, saya meronda di salah satu jalan
dalam kota Kufah, saya mendengar suara dari dalam sebuah rumah
di kota itu, berkata: "Tuhanku, demi kemuliaan dan keagungan-Mu,
janganlah kiranya Engkau memandang kemaksiatanku, ampunilah
dosaku dan terimalah uzurku. Jika tidak Engkau terima uzurku, maka
betapakah akan pdinya keadaanku" SeEIah saya merrdengar suara seperti

itu, saya pun membaca ayat berikut ini:
,r.,... .1 .a -

.f5..-.liJl 3.l 
rfl JJI l+l li

Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu quu anfusakum wa ahliikurn
"Hai omng-orang yang berimm, ryliharalah diimu dan lehurgamu."

Maka tiba-tiba brdengarlah olehku satu suara dan gerakan keras,
kemudian gerakan itu diam, untuk seterusnya tak pemah kudengar
lagi suatu tanda kehidupan. Maka sayapun beraniak dari situ.

Fsok harinya, saya kembali ke jalan yang saya lihat banyak orang
dan ada seorang perempuan tua menangis, dialah rupanya

ibu dari mayit itu, katanya: "Semoga Allah tiada membalas kebaikan
kepada pembunuh anakku ini, yaitu orang yang telah membacakan
ayat siksa, padahal anal<k:u Ergah bediri bersembahyang dalam mihral>
nya. Ketika anakku mendengar ayat ersebut hatinya tidak tahan sampai
dia memekik lalu tersungkur mati."

Seelah aku mendengar ini semua, sedang aku sendiri sedih, mala
saya lihat orang itu dalam mimpi malam itu telah berada di tempat
tinggi. Saya berkata kepadanya: " Apa yang telah Allah perlakukan
terhadapmu?"

jawabnya: "Dia telah memperlakukan daku seperti yang Dia
perlakukan terhadap para pahlawan syahid di Uhud dan Badar."

"Kenapa begitu?" tanyaku.

Orang itu menerangkan: "Karena mereka telah terbunuh oleh
pedang orang-orang kafir, sedang aku Elah Erbunuh oleh pedang Allah,
Penguasa Yang Maha Pengampun." (Misykatul Anwar)

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra. dari Nabi Saw. bahwa
beliau bersabda:

";-U7Li'& ,j'ti a*i't *:*3 ori ,rlr c at.
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Inna fin-naari hayyaatin wa 'aqaariba mitsla a'naaqil ibili fatalsa'u
ahadakum las'atan yajidu haraaratahaa arba'iina khariifan.
"Di dnlam nerakn adn ulnr dm knlnjmgking *ksar leher untn. Biutang-
bimtang itu menyengat seorang di antara kamu dengan vngatan yang
panasnla tctap terasa selama empat puluh tahun."

(Daqa'iqul Akhbar)
Konon, ada seorang kakek berjalan di tepi sungai. Maka dilihat

seorang anak kecil sedang berwudhu sambil menangis. Si kakek ber-
tanya: "Kenapa kau menangis, nak?"

Mala jawab arnk kecil itu: "Saya membaca AlQur'an sampai ke
ayat ini:

.' J<:'ti'; ;;i ;"i' r1'1 t
Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu quu anfusakum.
"Hai orang<rnng yangfuimn4 pelihnralah diimu dan keluargamu.."

dan seterusnya. Maka aku khawatir kalau aku dilempatkan A1lah ke
daiam neraka."

"Hai anak", kata si kakek "Engkau brpelihara, maka jangan taku!
sungguh kamu takkan terkena mereka."

Tapi kata anak kecil itu: " Kakek, tuan cukup berakal. Tidakkah
tuan perhatikan bahwa orang bila menyalakan api untuk keperiuan
merek4 pertama-tama yang mereka letakkan adalah kay'u bakar yang
kecil-kecil, kemudian barulah mereka letakkan yang besar-besar."

Kakek itu lalu menangis keras sekali, dan katanya: "Sungguh,
anak kecil ini takut daripada kami terhadap neraka. Tapi bagaimanakah

keadaan kita? Pikirkanlah hai orang-orang yang berakal, kenapa kamu
tidak menangisi dirimu yang digadaikan untuk neraka, sedang maut
menaiki lehermu, kubur adalah tempat tinggalmu, kiamat adalah
tempat pemberhentianmu. Seteru-seteru akan menjadi kua! sedang
hakimnya ialah Allah Yang Maha Kuasa, dan jibrillah yang memanggil.
Penjaranya adalah Jahannam, sedang sipir-sipimya Zabaniyah. Padahal

kamu tidak tahan panas matahari, maka bagaimanakah kamu akan
tahan brhadap sengatan ular dan kalajengking?" [ami'u] ]awami')

Diriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda: "Pada malam Mi'raj,
saya mendengar suatu desingan. Saya bertanya kepada Jibril: "Hai

Jibril, desingan apakah ini?" Dia menjawab: "Sebuah batu yang telah
dilemparkan ke dalam neraka Sa'ir sejak tujuh puluh tahun (yang
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silam), dan sekarang baru sampai ke dasar neraka itu."
Demikian pula, kata Abu Hutairah ra.: "Pemah kami menyertai

Rasulutlah Saw. MaI<a kami mendengar suara yang dahsyat dan keras.
Rasulullah Saw. bersabda: 'Tahukah kamu sekalian, suara apakah ini?'
Kami menjawab: 'Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu'. Beliau
bersabda: 'Inilah batu yang dikirim ke dalam neraka Jahannam sejak
tujuh puluh tahun $ang latu) dan sekarang barulah sampai ke dasar-
nya." (Zubdatul Wa'izhin)

Diceritakan pula bahwa seorang ahli ibadah beribadah kepada
Allah Ta'ala beberapa waktu, kemudian iapun berwudlu pada suatu
hari, lalu bersembahyang dua rakaat dan ditengadahkannya kepala
dan tangannya. seraya berkata: "Tuhanku, terimalah dariku."

Maka terdengarlah sesuatu panggilan dari Allah Yang Maha
Rahman: "Jangan bicara brkutuk, sesunggulurya ketaatanmu ditolak."

"Kenapakah demikian, duhai Tuhan?" tanya ahli ibadah itu.
Pemanggil itu berkata: "Sesungguhnya iskimu telah melakukan

yang berEntangan dengan perintah-Ku, sedang kamu meridhai dia."
Datanglah ahli ibadah itu kepada istrinya lalu mernnyakan halnya.

Maka jawab istrinya: "Saya telah pergi ke tempat mesum, lalu saya
mendengarkan musik dan tidak shalat."

"Kamu cerai dariku", (demikian akhirnya) ia menegaskan.
"Sungguh, aku takkan menerimamu selama-lamanya."

Alili ibadah itu telah menceraikan istrinya, lalu berwudlu' lagi
dan shalat dua rakaa! kemudian dibngadahkarurya kepala dan tangan-
nya seraya berkata: "Hai Allalu brimalah dariku." Maka terdengarlah
seruan: "Sekarang benar-benar blah Aku brima ketaaanmu." (Uyun)

Diriwayad<an dari 1* KarranaillalatWojhalr, bahwa dia mengatakaru
Sabda Nabi Saw.: -

t.r;Jr 'j 6, it'J";, t:- 1$ t,t'pt"'...* o iu rri";
^-. tc.1 1..,". ,.t,'- 1o ta.. \t....2.. .
eJrr cJer (0,/ Jf lt- J i |--d-* )J,--r- f-.d+ J )lJ

(;p";'1'iq;l .;t;t,fi.
Ta'awwadzuu billaahi min jubbit huzni qiila yaa Rasuulallaahi
wamaa jubbtd huzri? Qaaala: Waadin fii ]ahannama tata'awwadzu

]ahannamu minhu kulla yaumin sao"iina maratan a'adcrallaahu
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ta'aalaa lil-qurraa-il muraa-iina. (Zubdatul Wa'izhiina)
"Berlindanglah kaml ekalian l<epada Allah dai sumur l<esdihnn." Ada
yang beltanya: "Ya Rasul Allah, apakah sumur kexdihnn itu?" jaoab
beliau. " (lalah) shuh bmbah di dalam rcraka laharuam, yang nerakn

laluntam itu xndin berkndung danpadanya xhap hninya tufuh puluh
kali. Allah tzlah menyupkan bagi para pembaca Al-Qur'an yang ingin
dipuji orang (riya)." (Zabdatrul Wa'izhin)
Berkata Manshur bin Ammar: "Saya dengar bahwa malaikat Malik,

juru kunci neraka itu memiliki tangan sebanyak bilangan penghud
nemka UnUlk setiap orang satu hngan yang m€negakkan dia, marduduk-
kannya dan membelenggr:nya dengan rantai. Apabila Malaikat Malik
itu memandang kepada neraka, maka neraka itu saling membakar
sesamanya, saking takutsrya kepada Malik. Adapun hurui-huruf kalimat
basmalah itu ada sembilan belas, dan jumlah para malaikat Zabaniyah

iuga sekian Mereka dinamakan demikian, karcna moela bekerja dengan
kaki-kaki mereka seperti halnya mereka bekerja dengan tangan-tangan
mereka. Seorang malaikat Zabaniyah dapat menyambar sepuluh ribu
orang kafir dengan sebelah tangannya, dan sepuluh ribu dengan sebelah

kakinya. dan sepuluh ribu dengan sebelah tangaru-rya yang lain, dan
sebanyak itu pula menyambar dengan sebelah kakinya yang lain. Jadi
empat puluh ribu orang kafir itu disiksanya sekaligus dengan kekuatan
dan kekejaman yang ada padanya. Seorang di antara mereka adalah
malaikat Malik ihr sendiri, iuru kunci neraka, dan delapan belas malaikat
lainrrya serupa dengan dia. Mereka adalah pemrmpin-pemimpin Malaika!
yang setiap orangnya membawahi malaikarmalaikat juru kunci yang
tiada terhitung jumlahnya, selain Allah saja yang tahu.

Mata mereka bagaikan kilat menyambar, gigi mereka putih bagai-

kan tanduk lembu, dan bibir-bibir mereka menyentuh telapak kaki
mereka. Dari mulut mereka keluar kobaran api. Jarak antara kedua
belah pundak seorang dari mereka adalah perjalarnn satu tahun. Allah
tiada menciptakan di dalam kalbu mereka rasa belas ataupun kasih

sekecil dzarrah pun. Seorang di antara mereka terjun ke dalam lautan
api kira-kira empat puluh tahun, tapi api itu tidak membahayakan,
karena cahaya itu lebih hebat daripada panas api. Kita berlindung
kepada Allah dari api neraka.

Berkata Malaikat Malik kepada para malaikat Zabaniyah: "l-empar-

kan mereka ke dalam api."

Syahdan, apabila malaikat-malaikat Zabaniyah itu melemparkan
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manusia ke dalam api maka mereka berseru bersama-sama'Laa ilaaha
illallaah', maka api itu tidak mau menyambar mereka.

"Hai api, ambil mereka," seru malaikat Malik. Tapi jawab api:
"Bagaimana aku mesti mengambil mereka, sedang mereka mengucap
krr "Laa ilaaha illallaah."

"Memang" kata Malik, "Tapi begitulah perintah Tuhan pemilik
'Arsy yang agung." Maka api itupun mengambil/membakar mereka.
Ada yang ditarik sampai kedua belah telapak l..akinya, ada pula yang
ditarik sampai kedua belah lututrrya, ada pula yang ditarik sampai
ke pusamy+ dan ada pula yang ditarik sampai ke lehemya. Maka apa-
bila api telah menjerumuskan mereka hampir sampai ke wajah, maka
berkatalah Malik: "Jangan bakar wajah mereka, karena mereka sering
berzuiud kepada Tuhan Yang Maha Rahman, dan jangan bakar kalbu
mereka, karena mereka sering kehausan oleh berahrya berpuasa di
bulan Ramadhan." (Daqa'iqul Akhbar)

aG u.<r 6K
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KETERANGAN

TENTANG TAUBAT
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Yaa ayyuhal ladziina aanulnuu tuubuu ilallaahi taubatan nashuuhan

'asaa rabbukum an yukaffira 'ankum sayyi'aatikum wa yudkhilakum
jannaatin tajrii min tahtihal anhaaru yauma laa yukhzill-aahun nabiyya

walladziina aamanuu ma'ahu nuuruhum yas'aa baina aidiihim wa

bi-aimaanihim yaquuluuna rabbanaa atrnim lanaa nuuranaa wagMir
lanaa innaka 'alaa kulli syai-in qadiirun. (At-Tahrim: 8)

Dmgan mmyebut nama ALlah Yang Malw. Pmgasih lngt Mahn Pmyaymg'

"Hai orang-omng yang futimm, Wntbatlah kepada Allnh de'ngan tutubat yang

wwmi-nwminya. Mrnah-nudalm Tulwtmt nenuhtpi l<esdtthwrl<esdnha umt

dan memasulckan kamu ke dalam surga yang mengalir di bauahnya sungai-

sungai, pada hai kehka Allah tidnk menghinakan nabi dan-orangorung yang

bin ibr**onyo; xfurng calnya mennncar di hadapm dan di sbelnh karun

mmka, sambil merekn mettgatakm: " Ya Tthan knmi, strpumaknlahbngt lami

caluya kami, dan antpunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha kttsa atas

segala sesuatu." (QS. At-Tahrim: 8)

Tafsir :

(I7ai omngorang yangbriman, Wmtbatlah l<epadn Allah dengan taubnt
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ytng emurni-muminya), yangber*ngaEur dalam memumikan Kata-kata
ini, sebernmya sifat dari orang yang bertaubat Karern orang yang ber-
taubat memumikan jiwanya dengan taubatsrya dtsitan delrrgan nashuh
adalah sebagai muhlagluh do;tgancara merrisbatkan kata sifat ini kepada-
nya secara majaz. Atau, yang bersangatan dalam merjerat yalrri menjahil
Seolah-olah taubat itu menjahit lobang yang ditembus oleh dosa.

Qr4ufubnodalwThmxu neruhqt lwtltfumlealahwtnw dcn memreuk-
ksn kamu l<e dalam sarga yrng meflgakr ili bmoahnya sungoi-sungai). Firman
ini dinyatakan dengan menggunakan bentuk kalimat yang memberi
harapan yal,mi mengikuti kebiasaan raja-mj4 dan agar dimorgerti bahwa
pahala seperti itu adalah karunia sedang taubat ddaklah memasl*an-
nya, dan bahwa seorang hamba sepafuhya senantiasa bersikap antara
khawatir dan harap.

@ada han l<ehkn Allah ndak menghinaknn fiabi) keErartgan waktu dari
WdhHlil4hrm. S*rJLang (dm orurng-orcrng yang furirum brsamanya) adalah
di-'athaf-kan kepad.a an-Nabiy, sebagai pujian kepada mereka dan
sindiran terhadap orang yang menjauhi mereka. Dan ada pula yang
mengatakan fiubtada' , yang khabar-nya ialah (sed.ang cahaya mercka
memancar di had.apan dan di sebelah kanan fiEreka), yakni ketika berada
di atas Shirath.

(Snmbil mereka mengatakan) apabila cahaya orang-orang mun#ik
dipadamkan: (Ya Tuhan kami, xmpumakanlah bagi kami caluya kami dan
anpunilah kami. %stngulmya Engknu Malu Maha Kuasa atas *gala eautu).
Dan ada pula yang mengatakarl cahaya mereka berbeda-beda menurut
amal mereka masing-masing. Maka mereka meminta karunia agar
cahaya itu disempumakan. (Qadhi Baidhawi)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:
. ! .i ,. 1 t... -.,.-i, .c.',. -.i. 1'.. -.' ' ? .,. t .

r,,-) ,';'^;'r'yqt ?';-,c t; aiu e;at i";- p J.-'i
( *,j,;'r\> |*;;',y u.y,G,.'i,u;

Man shalLa'alayya yaumal jumu'ati mi'ata marratin jaa-a yaumal
qiyaamati wa ma'ahu nuurun lau qusima dz.ealikan nuuli bainal
khalaa-iqi kullihim lawasa'ahum. (Zubdatul Waa'izhiina)
"Barangsiapa furshalauat untuLla serutus kali pada hni lum'at, maka
lcelak ia akan datang pada hai kiamat diertni cahnya, yang xkiranya
caluya itu dibagikan di antara mal<hluk-malchluk vluruhnyn niscaya
kebagtan semua." (Zubdatul Wa'izhin)
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Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

..'jtr ,* r;Uk ;i;tt ;,'a']i
At-Taubatu 'aladz dzanbi kash-shaabuuni ,alats tsaubi.
"Bertrubat dmi dos addnltbagaikan sabun terhadap pakaian."

Ada yang berkata, kesempumaan taubat itu dengan melakukan
delapan perkara: Menyesal atas dosa yang telah lalu, menunaikan
kefardhuan-kefardhuan, mengembalikan barang-barang yang telah
Erambil secara aniaya, meminta maaf kepada lawan, bertekad tidak
mengulangi dosa kembali, mendidik jiwa untuk taat kepada Allah
sebagaimana Anda pemah mendidiknya untuk bermaksia! merasai
jiwa betapa pahibrya ketaatan-ketaatan sebagaimana Anda telah me-
msakan manisrya tematcsiatan-*ermt<siataru dan merrrperbaiki makanan
dan minuman. (Mau'izhah)

Diriwayatkan dari Abdullah hn Madud ra. bahwa dia mengatakmu
Rasulullah Saw. bersabda:

'rlf,;r, ixat +',1o, *i i'- r', ?" r:ij tr, ::d
. ,, l ?

cv-a;Jl ub

it,7.\
'# '^;L *- lt ;e o, ,t'yr',;u ';*;'J:i-'li au

a6 n ,f.vr'uii Lu.i tat; j, A aG a, ,y.1
tiy ,l.ur'A *::.'€5 P.a:$.l: q5 s.t-a ps':

t -. t
.t;;U.t:':e lC.dr:f fl a o$l

Atadruuna manit taa-ibu? Qulnaa Allaahu wa rasuuluhu a'lamu,
qaala 'alaihish shalaafu was-salaamu Man taaba walam yata'alla-
mil 'ikna falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yurdhil khusha-
maa-a falaisa bitaa-ibiry waman taaba walam yughayyir libaa-
sahu wa ziinatahu falaisa bita&ibi& waman taaba walam yubaddil
ash-haabahu falaisa bitaa-ibi& waman taaba walam yughayyir
khuluqahu falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yathwi
firaasyahu wa bisaathahu falaisa bitaa-ibiq waman taaba walam

,,,i..,.,..
t- P ).-av '?)-\.
. "11 t.^ . r.
-J, 4:i ir a-
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yatashaddaq (ai walam yatashaddaq bi fadhli maa fii yadihi)
falaisa bitaa-ibfut, fa idzas.tabaana minal 'abdi haadzihil khishaalu
fahuwa taa-ibun haqqan.

"Tahukahlamu ekalian siapakah oraflg yang @narhrutr) Wmfut?"
Kami menjazaab: "Allall dnn Rasul-Nya bbih tahu." Nabi Smo bersahdn:

"Barangsiapa bertaubat sedang h tidak mempelajai ilmu, maka dia
bukanlah orang yang @rur-benar) Waubat; dnn barangsiapa Maubat
*dang dia tidak bertambah tekun ibadatnya, mnka dia bukanlah orang

yang @narhrur) Waubat; fumbarangsiapaWnubat *dmg dia tidak

suka kepada eteru*terunya maka diabukanlnh omng ymg (berurhnn)
bertaubat; dan barangsiapa bertaubat xdang in tidak merubah pakaian

dm ryrhiawmya, nuka dioh*nnlah orang yang ftwwrbrur) Maubat;
dan bamngsiapa Waubat vdang dia tidak mangganh kauan-kauainya
nnka dia bukan orang yang @ennr-bemr) bertaubat; dan barangsiapa

bertaubat xdang dia tidak merubah budi yl<ertinya naka dia bukanW

orang yang (brnrbrur) Waubat; dan barargsiap Wot rhat wdang dia

hdak neltp*cn kasur dan tikamy+ mal@ diabl*Etlloh ormg ymg @tm-
funar) Maubat; dan barangsiapa Wmrbat edang dia tidak fusdekah
yahi menyedeknl*an l<ebbihan dai epa yang ada di tangannya, maka

diabulcanltth orang yang @rurfuur) furtaubat; nul<rt aPabiln l<ebhnn-

l<elakuan ini *mtn telah nyaln dai xorang hamba, barulnh in menjadli

orang yang sungglrh-sungguh bertaubat."

Dan bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

!Jl-I->
r -'rr t.-i',"

,LJl - JB-l jl 
'.,i,11 lU l)1

Jnl)

A'P'it i'' J''le'; U:ii' id \;'\'i (iu'* :' *
i>ilrri>,*st * ",;t'.--i'j'.rar'Sv srt ,.:r: 'p'.,k 4
j'. st*i'jt.i;;rr'iu tig ,l! '; "..tk 'i .dt, 

L6. k',4
- t. a a , t,'.,, -c,'-. t1 r..,.i'c'-t,i. ,t?, -'-,,.t

;lrlt;il,.,iairi6 G ,it J'i,+i !;+
('.p,,'1, it'i) .;.iLA,';;

Idzaa qaalal 'abdu innii akhaafu minan naari walam yakuffa
'anidz dzunuubi fahuwa kadzdzaabun ghairu taa-ibin, wa id"ea
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qaalal 'abdu innii asytaaqu ilal iannati walam ya'mal lahaa
fahuwa ka&d,aabun ghairu taa-ibin, wa idzaa qaalal 'abdu
innii uhibbun nabiyya 'alaihish shalaatu was-salaamu min
ghairi ittibaa'is sunnati fahuwa kadzd-aabun ghairu taa-ibin,
wa idzaa qaalal 'abdu innii asytaaqu ilaa mu'aanaqatil huuri
walam yuqaddim lahaa mafuan fahuwa ka&dzaabun ghairu
taa-ibin, fa-innat taa-iba habiibullaahi wa habiibu y2s11rr'li'llnalr],

kamaa qaalallaahu ta'aalaa Innallaaha yuhibbut tawwaabiina
wa yuhibbul mutathahhiriina. (Zubdatul Waa'izhiina)
" Apabila seorang hambn berkata: 'Ssesunggtthnya aku takut kepndn
neraka, sedangkan ia tidak berhenti dari perbuatan-perbuatan rlosa,
maka dia adalah pendusta di sisi Allah, bukan pentnubat; rlnn npabila
*orang hamba berkata, xsungguhnya nku indu l<epada surga sednng
din tidak furbuat (xnntu) untuhrya, maka din adakh ryndusta, buknt

Wntaubat; dan apabila sorang hafllba furkata, esungguhnya aku indu
untuk memeluk bidndai, sedang tlia tidak membei maskauin terlebil'r
dalwlu leydarya, nala dia adalah pruhntn, knan pntrrubat. gsunggdt-
nya orang yang bertaubat adnlah kekasih Allnh dan ktkasih Rraul-Nya,
sebagaimaru difirmankan Allah Ta'ala: "ksungguhnya Allah menyui<ni
onng-omng yangMtubat dfrn maryukai orangorang yang netsuctknn
dii. " (Zttu d,atal Wa'izhin)
Bersumber dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia mengatakan: "Taubat

yang mumi ialah penyesalan atas dosa yang telah lalu dan berhenti
daripadanya seketika, serta bertekad tidak mengulangi lagi selama-
lamanya."

Allah Ta'ala berfirman:

n;, r';;-i'1u'"jfu''r''t;x- ;-Y.at ;' t,tt ct-

t:7 W?nt aklbF i t";';l!ri;
Inrumat taubatu 'alallaahi 'lilladziiru 

ya'maluunas suu-a bijahaa-
latin tsumma yatuubuuru min qariibin fa ulaa-ika yatuubullaahu
'alaihim wakaanallaahu'aliiman hakiiman.
" (Sesungguhnya tnubat) maksudnya, kembali dari hal-hal yang

terlarang (di sisi Allah) kata-kata 'Ala di sini bukanlah mewajibkan,
sebagaimana pendapat kaum Mu'tazilah. Karena, tidak ada kewajiban
bagi Allah mengenai sesuatu pun, tetapi berarti di sbi. (Hanyalah bagi
orang-orung yang mengerjdan l<ejalahrfl yakni maksiat, (antnran lcejohilnn,
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ymg kentudian mer*a Mrubat ilengan *gem), maksadnya dalam waktu
yang dekat sebelum datangnya sakaratul maut

(Ivlala mercla ihnfu yang ditnima AlWt taubatnya) ma!.stldrnya, AJlah
menerima taubat mereka. Dan oleh karmanya, Nabi Saw. bersabda:

;^r.--ir
At-taa-ibu minadz dzanbi kaman laa dzanba lahu.
"Oang+rang yang bertaubat dai dosa adalah *perti orang yang tidak
furdoso,"

@on Allnh Mala Mengetalati lag Mala Biaksaru), mengetahui orang
yang bernr-benar bertaubag dan memuh:skan diterimanya taubat itu.

Dan sabda Nabi Saw.:

1 r , .. . \, -..',,1 o .o, ' 
o tt/ .a.tt .

tr Clb , .'ai -t+ f *- Su -t,,jl -r
Innallaaha yaqbalut taubata minal 'abdi maalam yugharghir
qabla taubatihi.
"Sesungguhnya Allah masih menefima taubat dai seorang hnmba,
xlagi rulmyafulum mercapai tenggorokannya *blum taubatnya itu."

(Mashabih)

Al-Ghargharah adalah bolak-balilinya ruh di tenggorokan.

Jadi, sekalipun hampir mati namrm hal itu tidallah menghalangi
diterimanya tauba! selagi seorang belum melihat hal ihwal alhirat.
Adapun di waktu itu, mala tidak diterima lagi taubat orang yang
menangguh-nang dan orang-otang munafik, sebagaimana
tidak diterima pula iman orang-orang kafir pada saat ia telah berputus
asa, seperti imannya Filaury sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

.li ul v

;']r S5.?llt'ot.

6i

Su L'lt i'Li'jr; $r p o(st ,');x.'Jn ,;1' .:!,
t'.. "t1 ..^a..: I o n t - . , . ' . r" r - - . . ?lrlr, 

r.6J ur.el gL:JJl Jl,s eJ Jy;i.e _,p.rJl li ,iti:':l pr

.(]f
Walaisatit taubatu 'alal la&iina ya'maluunas sayyi'aati hattaa
idzaa hadhara ahadahumul mautu qaala innii tubtul aana walal-
ladziina yamuufuuna wahum kuffaarun ulaa-ika a'tadnaa lahum
'adzaaban aliiman.
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(Dan fidakJah taubat itu) rrraksludnya: Allah tidak menerima taubat
(dai orang-orang yang nengerjaknn l<ejalutan-l<ejalatrm) malsudny4 dosa-
dosa selain syirik yang Erus-brusan dilakukanny+ (yang hingga apabiln
dabmg naut leryda *seorung di antma tnercka) makildr+,a, elah morgalami
sakaratul mauf bukan sekedar tanda-tanda maut.

Karena taubat itu masih dierima pada saat datangnya tanda-tanda
maut, sebab di waktu itu seseorang belum melihat hai ihwal akhiat

(Barulah mengatalan: 'ksunggdtnya *ryaWaubat sckmang) dari dosa-
dosaku.' Maksudnya, taubat di waktu itu tidak diterima lagi. Karena
di waktu itulah saat berputus asa, bukan saat memilih lagi.

(Dan tidak puln dai orang<rang) maksudnya, tidak pula diterima
imarurya orang-orang (yang nati *dang mercka dalam kekafrnn), sebagai-
mana tidak diterima iman mereka, setelah dibangkitkan atau dalam
ktrbw. (Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih)

Berkata pengarang kitab " Al-Kasysyaf ' , ayat ini menganggap
sama antara orang-orang yang menangguhkan taubat mereka sampai
datang ajal, dengan mereka yang mad dalam keadaan kafir, bahwa
taubat mereka tidak diterima. Sabda Nabi Saw.:

.iir3'gt"
Halakal musawwifuuna.
" Bfuasalah orang<tang yang merungguh-nangguhkan." \ aitu orNq.
yang berkata, saya kelak akan taubat

Dan begitu pula firman Allah Ta'ala:

,a.,V\ ,>*in
Bal yuriidul insaanu liyafjura amaamahu.
"Bahkan manusia itu hendak befiuat maksiat terus menerus."

Maksudnya ia henda-k meneruskan dosadosanya dan menang-
guhkan taubatnya.

Sabda Nabi Saw.:

:ti3 ac: V ix', ^r;'* irL i\-:;), t';. i;;.' j '^Ljr jt 5i

iu:1i:;;;
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.. 1 t..tr -t ?-
. a:::.JtJ d.i; r+ tui]t

Idzaa taabal mu'minu kataballaahu ta aalaa lahu bikulli yaumin
mara 'alaihi fii fisqihi 'ibaadata sanatin wa a'thaahu tsawaaba
syahiidin, wa yutawwaju yaumal qiyaamati bi-alfi taajin wa
futiha lahu fii qabrihi baabun ilal-jannati wa yaquumu yaumal
qiyaamati rratakun 'an yamiinihi wamalakun 'an syimaalihi
wa malakun min baini yadaihi wa malakun min khal{ihi
yubasysyiruunahu bil-j annati.
" Aytbiln *omtg mnorm Maibat, mal<a Allah Ta'ala menulbkmbagnya
ibadah slama satu tnhun untuk tirp-h"p hnn yang telqh furlnlu l<ctikn

dia dalnm l<efasikannya, din Allah trembrinya palala *orang paliauan
syahtd, dan pada hai knimat Dia akan mema*ng pndnnyn htbumya akan

ilibukakan baginya sebuah pintu yang menuju surga, sedang padn hai
kiamat alan fudiri *ormg malttkat di *Lelah kmmnya, xorumg mnlmknt
Iagi di sebelah kinnya, eorang nnlaiknt lagr di depannya, dan seorang
mnlailat lagt di blakmg, semta memberi labm gnnbira l<epadmya tentcng
surga."

Bersabda Nabi Saw.:

L,[p ..-r, ,l .--l--Jl , tir .-e
a)- .J a)- J. lJ

Idzaa maata syaabbun taa-ibun yarfa'ullaahul' 
^a"^^tu' un

maqaabiril muslimiina arba'iina'aaman likaraamatihi'alallaahi.
" Apabila seorang pemuda yang ber+aubat mati, maka Allah melepaskan

siksaan dai kubur orang-orang lslam xlamn empat puluh tahun, demi
lcemuliaan pemuda itu di sisi Allaft. " (Khalishah)

Konon, bahwa Umar Ibnul Khaththab ra. pemah menemui Nabi
Saw. sambil menangis, maka tanya Nabi: "Kenapa kau menangis, hai
Umar?"

"Ya Rasul Allah," tutur Umar, "S€sunggulmya di pinhr ada seorang
pemuda, tangisnya benar-benar menyusahkan hatiku."

"Suruh dia masuk kemari," perintah Nabi Saw. Pemuda itu masih
tetap menangis kehka Umar mengajaknya masuk, maka Nabi Saw.
bertanya kepadanya kenapa dia menangis, dan jawabnya: "Ya Rasul
Allah, aku menangis karena dosadosaku yang demikian banyak, sedang
aku takut kepada Tuhan Yang Maha Kuasa akan murka kepadaku."
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"Apakah kamu menyekutulan A1lah dengan sesuatu?" selidil<
NabiSaw.

"Tidak," iawab pemuda.

"Apakah telah kamu bunuh seseorang tanpa hak?" tanya Nabi
Saw. selanjutrya.

" T idak," jawabnya pula.

Maka sabda Nabi Saw.: "Sesunggulmya Allah akan mengampuni
dosa-dosamu, sekalipun sepenuh langit yang tujuh dan bumi yang
tujuh."

Tapi kata pemuda itu: "Ya Rasul Allah, dosaku lebih besar dari-
pada langit dan yang tujuh maupun gunung-gunung yang Erpancang."

Maka tanya Nabi Saw. kemudian: "Besar manakah antara dosamu
dengan A1-Kursi?"

"Dosakulah yang lebih besar," kata pemuda itu.

"Besar manal<ah antara dosamu dengan AI-'Arsy?" tanya Nabi
Saw. pula.

"Dosakulah yang lebih besar," jawabnya.

"Besar manakah antara dosamu dengan AIIah?" hnya Nabi Saw.

Maksudnya, ampunan Allah dan rahmat-Nya, maka jawab pemuda:
"Tentu Allahlah Yang Maha Besar dan Maha Agr.g."

Maka kemudian berkatalah Nabi Saw.: "Beritahulah kepadaku
dosamu itu."

"Alu malu kepadamu, ya Rasul Allah," pemuda itu mengelak,
sehingga Nabi Saw. kemudian berkata: "Jangan malu-malu kepadaku,
beritahukanlah kepadaku dosamu itu."

"Ya Rasul Allah," tutur pemuda itu, "Sesunggulutya aku adalah

seor.mg penggali kubur sejak tujuh tahun, sampai pada suatu masa,

ada seorang putri dari golongan Anshar meninggal dunia, maka aku
bongkar kubumya. lalu dia aku keluarkan dari kain k#annya. Saat

itu aku telah dikuasai setan, maka saya kembali kepadanya dan aku
setubuhi dia. Lalu anak perempuan itu tiba-tiba berkata: "Tidakkah
kau akan malu terhadap catatan Allah, pada hari manakala Dia kelak
memancangkan Kursi-Nya untuk mengadili. Kau benar-benar telah
membiarkan aku telanjang bulat di bngah-tengah tangisan orang-orang
mati, dan kau jadikan aku dalam keadaan junub di hadapan Allah."
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Mendengar itq seketika melompatlah Rasulullah, yakni bangkit
dengan cepa! seraya katanya kepada pemuda itu: ,,Hai pendurhak4
enyahlah dariku, balasanmu tidak lain dari neraka.,,

Seraya menangrs dan mengaduh, pemuda itu pun keluar menuju
padang pasir. Dia tiada hendak memakan sesuatu ataupun minum,
dan tidak pula tidur selama tujuh hari, hingga akhimya habislah ke,
kuatarurya lalu Erjatuh di suatu tempal Wajahnya dia sungkurkan ke
atas tanah, bersujud seraya berkata: "Tuhanku, akulah hamba-Mu yang
penuh dosa dan kesalahan. Aku telah datang ke pintu Rasul-Mu'agar
beliau sudi memberi syafaat kepadaku di sisi Engkau. Maka tatkala
didengamya betapa besar kesalahanku, aku beliau usir dari pintunya,
dan beliau enyahkan aku dari sisinya. Hari ini, aku datang ke pintu-Mu,
agar Engkau menjadi Pemberi syafaat kepadaku di sisi kekasih-Mu,
karena Engkaulah Tuhan Yang Maha Rahman kepada hamba-hamba-
Mt1 sedang harapanku hanya tinggal kepada Engkau. Jika tid& maka
kirimkanlah api dari sisi Engkau, dan bakarlah aku dengannya selagi
di dunia-Mu, sebelum Engkau bakar aku di akhirat-Mu.,,

Kernudian datanglah N4alaikat Jibrn kepada Nabi Saw lalu katanya:
"Ya Rasul A1lah, sesungguhnya Allah berkirim salam kepadamu.,,

Nabi Saw. menjawab: "Dalah Kedamaiaru dari-Nya kedamaian,
dan kepada-Nya kedamaian akan kembali."

Kemudian Jibril as. berkata: "Allah Ta'ala bertanya kepadamu,
'Apakah engkau telah menciptakan hamba-hamba-Ku?,,

"Bahkan Dia-lah yang EIah mencipalan daku dan juga mereka,,,
jawab Nabi Saw.

Jibril berkata: "Allah Ta'ala bertanya, 'Apakah engkau memberi
rizki kepada mereka?"

"Bahkan Dialah Yang telah menberi rizki kepada mereka dan
juga kepadaku," jawab Nabi Saw.

Jibril as. berkata: "Dia bertanya 'Apakah kamu yang menerima
taubat mereka?"

"Bahkan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya
dan memaafkan kesalahan-kesalahan." jawab Nabi.

Jibril berkata: "Allah Ta'ala berfirman kepadamu: 'Telah Aku kirim
kepadamu seorang di anhra hamba-hamba-Ku, dan dia telah menyah-
kan salah satu di antara dosa-dosanya tapi kamu berpaling dari pada-
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nya dengan sangat, lantaran satu dosa. Maka htapakah akan jadinya
keadaan orang-orang yang berdosa kelak, manakala mereka datang
membawa dosadosa seperti gunung-gr:nrmg yang besar. Engkau adalah
Rasul-Ku, aku utus engkau sebagai rahmat bagi sekalian alam, maka
jadilah mgkau seorang yang rahim tuhadap orangorang yang beriman,
dan pemberi syafaat kepada mereka yang berdosa, dan maafkanlah
keerlanjuran hamba-Kq seungguhnya Aku b€nar-benar Elah mengam-
puni dosanya."

I(ernudian dikirimlah oleh Rasuhrllah Saw. beberapa orang sahabar
nya. Pemuda itu mereka temukan, lalu mereka beri kabar gembira
tentang kemaafan dan ampunan ifu dan mereka bawa pemuda ifu
kepada Rasulullah. Tetapi mereka dapati beliau bngah ber
Maghrib, lalu mereka makmum kepada beliau. Maka tatkala Rasulullah
usai membaca surat Al-Fatihah, yang kemudian dilanjutkan dengan
'Allual$nut Takaatsur, @rrnegah-megahan blah melalaikan kamu),
sampai dengan kata-kata: 'Ilatta zurtumul maqabh' (sampai kamu
masuk kubur), maka pemuda itu menjerit keras, lalu iatuh. Dan ketika
shalat itu telah usai, mereka dapati pemuda itu telah tak bernyawa
lagi dan blah meninggalkan dunia ini. Semoga Allah merahmati dia.

(Misykatul Anwar)
Diriwayatkan dari Nabi Saw. dari Al-Khalil Ibrahim as. bahwa

beliau pada suatu hari berkata: "Hai Tuhan Yang Maha Murah maaf-
Nya." Maka ditanyalah beliau oleh Malaikat |ibril as.: "Tahukah anda,
apakah kemurahan maaf-Nya itu?'

"Tidak," jawab Ibrahim.

Jibril berkata: "Apabila Dia memaafkan seorang hamb4 maka dia
tidak rela hanya begihr, sehingga dia ganti kesalahan-kesalahannya
dengan kebaikan-kebaikan." Sebagaimana firman-Nya Ta'a1a:

.ov.L r+*it J:'i.|ilr$
Fa ulaa-ika yubaddilullaahu ruyyfuuUii- t asanaatin.
" Maka mereka itu diganti l<ejalakn-kejnlatan mereka oleh Allah dengan
kzb aj ikan-keb aj iknn. "
Diceritakan bahwa Umar Ibnu Khaththab ra. pada suatu saat

pemah lewat di jalan-jalan di kota Madinah. Maka dia berhrnu dengan
seorang pemud4 dia membawa sesuatu di balik bajunya. Maka Umar
bertanya kepadanya: "Hai anak mud4 apakah yang kamu bawa di
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baiik bajumu itu?"

Yang dibawa pemuda itu sebenarnya khamer, tapi dia malu
mengatakan itu khamer, dan dalam hatinya dia berkata: "Tuhanku,
jika Engkau tidak mempermalukan daku di hadapan Umar dan tidak
Engkau perhatikan aibku. dan Engkau tuhrpi aku di hadapan dia, maka
aku takkan minum khamer lagi selama-lamanya." Lalu kata pemuda
itu kepada Umar: "Ya Amirul Mukminin, yang aku bawa ini cuka."

"Boleh aku lihat, biar aku tahu?" pinta Umar.
Barang itupun diperhatikan kepada Umar, dan temyata ketika

Umar melihatny4 khamer itu benar-benar telah berubah menjadi cuka
murni.

Pahamilah wahai saudara, bahwa seotang maktrtuk yang berhubat
lantaran takut kepada Umar, padahal Umar itu makhluk jug4 namun
Allah Ta'ala merubah khamernya menjadi cuka. Maka sekiranya
seorang pendurhaka yang telah demikian krisis dan berdosa itu mau
bertaubat dari pekerjaan-pekerjaan yang rusak, lantaran takut kepada
Allah Ta'ala, niscaya Allah Ta'ala akan mengganhkan khamer kesalahan-
nya dengan cuka ketaatan, yaitu suatu hal yang tidak aneh lagi, karena
kelembutan dan kemurahan-Nya sebagaimana firman-Nya Ta'ala:

,2 
^ 

. . .- \ t

.L>j f;rae,5rr ots.J .-,C;'-4r1 Jt J+i clrJ_.u

Fa ulaa-ika yubaddilullaahu ruyyi'u"Ufri- iu.ur,""ti.r *i"u-
nallaahu ghafuuran rahiiman.
" Mnkn merekn itu, diganti l<ejalutnn-l<ejalatnn nterekn oleh Allah dengan
kebojiknn-kebajikan. Dan adalah Allnh Maln Pengantpun lagi Malu
Peny ay ang. " (Asasuddin)

Dan menurut sebuah hadits:

;tt'J';', U L'rtii:jL;, iX-.tr3

1;A,k t.l, tu tli :',xtr,';>2r *ju, sa:,.t',., *
]aa-a rajulun ilan ,rutilryi 'Uoifri"f, shalaatu was+alaamu faqaala:
Akhtha'tu yaa Rasuulallaahi famal hiilatu? Faqaala 'alaihish
shalaafu was-salaamu: At-taubatu, fa innat taubata taghsilul
haubata.
" Seonng laki-laki telah datang kepada Nabi Saztt. lalu berknta: " Stya
telah melah*nn kesalnhan ya Rnsul Allnh, mnka bagaimnruknh cnranyn
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(agar xlamat)? "
Mlka jmxtb Nabi Smo; "Manbaf xsungguhnya taulat itu mnsrciknt
dosa." (Demtkian Ersebut dalam Khalishahrl Haqa'iq)

atd [J<iL 64s
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KETERANGAN TENTANG TANDA

KEBAHAGIAAN & KESENGSARAAN

, tr, .e i1,'n,'r:)'r ,')'r
,r 'o"ir-. o?} .$t,.e-,ilf ."", '-;*r q ;k
"i,r 

u'li *;r; i u'r r;o ';: e6* "' ;.iA'
,J i- .-.,
UUI -3- . .,,$l

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.
Kullu nafsin bimaa kasabat rahiinatun. Illaa ashhaabal yamiini. Fii
jannaatin yatasaa-aluuna. 'Anil mujrimiina. Maa salakakum fii
saqara Qaaluu lam naku minal mushalliina. Walam naku nuthiimul
miskiina. Wa kunnaa nakhuudhu ma'al khaa-idhiina. Wa kunnaa
nukadzdzibu biyaumid diini tlafraa ataanal yaqiinu. Famaa tanfa'uhum
syafaa'atusy syaafi'iinna. (Al-Muddatstsir: 38-48)

Dengrn fienpbut nama Allah Yang Mnha Pengash lagi Mala Pmyayang

"finp-tiop din adalah tergadnikan lepada cpa yang telah diryrbuatnya l<ea.utli

golongan kanan, berudn dalafi sutga, mercka saling tanya menanya tentang

orang-olang yang brdosa: 'Apakah yang memasul'*nn kamu l<e dalam nernka

Saqar?'
Mercla mmjmoab: "Kami dalwlu tidak bmasl* onmgarang yang mmgerialan

shalat, dan kami tidak membei makan orang misbin, dan kami tenggelam

brcarna omng-orang yang tenggelam, don kami fiefldustakan han penhala*n,

hingga datang kepada kami yaqin."
Mala tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dai orang-ornng yang memberi

syafaat." (QS. Al-Muddatstsir: 38-48)
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Tafsir :

(Tiap-tiap dii adalah tergadaikan atas flpa yang telah iliperbuatnya)
gadaian di sisi Allah . Kab.-kata rahinaft adalah mashdar seperti halnya
syatlimah (cacian), diartikan sebagai maful seperti halnya ar-Rahnu
(yang digadaikan). Sekiranya kata-kata itu adalah sifaL Entu dikatakan
rahin.

(kcaali golongan lctrnn), karena mereka membebaskan leher (diri)
mereka dengan amal perbuatan mereka yang baik. Dan ada pula yang
mengatalan, golongan kanan, ialah para malaikat atau anak-anak kecit.

(Berada dalam surga) yang tdak terhingga sifatnya. Kata-kata ini
adalah hal dari ashlubul yamin, ab:u hal dan dhamy hurn yang terdapat
pada fimran-Nya (*ling tanya menanya tentang omngerang yang Lerda a).

Maksudnya sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya. Atau,
mereka bertanya kepada yang lain tentang keadaan orang-orang yang
berdosa itu, seperti perkataan Anda: tazLta'adnahu ya;rg sama artinya
dxrgan wa'adnnha, kami berjanji kepadanya. *dangkatz-kata (Apaknh
yang memasaldan kamt l<e dalam neral@ Saqar7) beserta jawabannya adalah
cerita tentang dialog yang terjadi antara orang-orang yang bertanya
itu dengan orang-orang berdosa yang menjawab pertanyaan tersebut

(Mereb menjazuab: "Kami dnhulu tidnk termasuk orang-orafig yang
mengerjakan shalat), shalat wajib, (dan kami tidnk membei maknn orang
mbkin) yangwajib diberi" Firman ini memuat dalil bahwa orang-orang
kafir pun terkena khitab tentang cabang-cabang agama.

(Dan lami tenggelam fursamn orang-ormrg yang tenggelam) kami men-
ceburkan diri dalern kebatilan bersama orang-orang yang merrceburkan
diri ke sana.

(Dan kami mendustakan hni pembalasan). Kata-kata ini diakhirkan,
karena teramat pentingnya. Malsudnya: sesudah ifu semua, kami men-
dustakan hari kamal (*hinggn dntang l<epada kami yaqin), kematian dan
pendahuluan-pendahuluannya.

(l\4tka tidnk bergutw lagt bagi mereka syafaat dan omng-orang yang
rcmben syafaat) sekiranya orang-orang itu memberikan syafaat kepada
mereka semua. (Qadhi Baidhawi)

Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan: "Pernah saya
tanyakan: "Ya Rasul Allah, siapakah manusia yang paling bahagia
dengan syafaat engkau pada hari kiamat?" Jawab Nabi: "Manusia
yang paling bahagia dengan syafaa&u pada hari kiamat ialah orang

934 5 e,r,lemak Durxatun 
"lV 

ookifr.in



yang mengatakan 'Laa ihaha illallaah' $tadaTuhan melainkan Allah),
secara murni dari hatinya."

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

... l,'rct.v1 at )3."1

( osl, af.u ) .nr t)u *;:)rx JG r#"yir
Man qaala Iaa ilaaha illatlaahu mul.hlishan dakhalal jannata
qiila yaa Rasuulallaahi wamaa ikhlaashuhaa? Qaala tahjuzuhu
'an mahaarimillaahi. (Tadzkiratul Qurthubi)
"Barangsiapa mengatakan: 'Laa ilaala illallaah' (liodrt Tuhan melainkmt

Allah) *cara murni, dia masuk surga. Se*orang bertumya: "Ya Rnsul

Allah, bagaimana cara mzmumikannya?" Jazoab Nabi: " (Hendaknya

kalitrut itu) mencegahnya dai hal-hal yang diharamkan Allah Ta'aln."
(Tadzkiratul Qurthubi)

Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan: Nabi
Saw. bersabda:

t. , - -t . t 
^ 

.
.>f.uJr 4G r:; ;j) i;r ir3r r'i- ,-;>a, -Jrli ,3rr ,,*-- r5r

rr;,r ,ita.2; x;t ii*},i4 ,",,it ; i>ttt-'t'

. )8t q liiii tk ",a' &,i',
l<lz.ea jama'allaahu u'-aalaal klulaa-iqa yaumal qiyaamati udzina
li-ummati Muhammadin 'alaihis shalaatu was-salaamu fis-
sujuudi fayasjuduuna fayusabbihuuna fiihi thawiilan tsumma
yuqaalu: Irfa'uu ru'uusakum faqad ja'alnaa a'daa-akum minan
naari.
" Apabila Allah Ta'ala telah mengumpulkan *mua malchluk pdn hai
kiatnnt, maka Dia mmgizinknn umat M ammad Smu. untuk bersujud,

nuka rnercla pun bsttjud. Di da)nm sujud mercka bertusbilt kgttu lnmn,

l<emudim dikatalan: " Angl<ntlah kepalnmu skalian, vsungguhnya Knnti

telnh menjadikan musuh-musuhmu wbagai penzbusmu dni nernkn."

Bersumber dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan:
Rasulullah Saw. bersabda:

"i\At l';.,rk 116 6UL

.^
tJ , F ,C;Jl ,V', tAr.l,ilr Yt lJ! ! :Ju ,1' l)- t)

^f)L l4,.l* a3ay i..)1 orr rtl4!l
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3etii u;
( P*, o'r, | .r6t u

Inna haadzihil ummata marhuunatun'adzaabuhaa bi-aidiihaa
fa-idzee ft6s116 y6umql qiyaamati dafa'allaahu ilaa kulli raiulin
minal muslimiina raiulan minal musyrikiin4 fayuqaalu. tlaadzaa
fidaa-uka minan naari. (Rawaahu Muslimun)
1kungylmyaunntini menjadi gadaian dmi slwrya kneru (Wbuatan)
tangan-tangan flErcka. Maka apabila telah tba hai kiamat, Allah mem-
berikan scormg musyrik kepada etiap muslim, xraya dikatakan: " lnilnh
penebusmu ilai rcraka." (}JIl. Muslim)
Dan bersumber dari Abu Bardah, bahwa dia berkata: Rasulullah

Saw. bersabda:
. , tl

lLa :J ,.e* \;:h:'ri i.i,i. # in iu tr ^,,rqt i;-'ts t;t.

a,-.rul JJ, 3 jlli
Idzaa kaana yaumul qiyaamati dafa'allaahu likulli muslimin
yahuudiyyan au nashraaniyyan fayaquulu: Haadzaa fidaa-
uka minan naari.
" Apabila tfua han kiamad maka Allah memMan sorang Yatrudi atau
Nasrani kepada setiap muslim, seraya berfirman: "lnilah tebusanmu
dai neraka."

Dan menurut safu riwayat lain:

Laa yamuutu rajulun muslimun illaa adkhalahullaahu makaa-
nahu minan naari Yahuudiyyan au Nashraaniyyan,
"TidMoll mati xorang muslim, l<ecuali Allah teltlx menasul*an pada
tempafuya di neraka *orang Yahudi atau Nasrani." (A7-Hadra)

(Tadzkiratul Qurthubi)
Nabi Saw. bersabda:

.dIJl_9 v$tl +5 k* 'GS','t;jr,Jt n jr:tr ;,ilir': '
( i,_r"* o-p )

.*1);':i ri.;;- rth i'rk ir .pii!r 'n*, l-, L';..t
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Az.Znhdu fid dun-yaa yuriihul qalba wal-jasada war-raghbatu
fiihaa tu/ibul qalba wal-badana.

(Thariiqatun Muhammadiyyatun)
" Zuhud terhadnp dunia itu memberi kcinganan hati dan jasad, dan
cinta kepadanya adalah memayahkan hati dan badan."

(Thariqat Muhammadiyah)

Abu Yazid Al-Busthami berkata: "Saya tak pemah dikalahkan
selain oleh seseorang dari Balkha yang datang kepada kami lalu beranya
kepadakul "FIai Abu Yazid bagaimarn definisi zuhud menuru t andi?"

Jawab Abu Yazid: "Bila ada kita makan, dan bila tidak ada kita
bersabar."

Tapi kata orang Balkha itu: "Kelakuan seperti ini dilakukan oteh
anjing-anjing Balkha."

"Jadi bagaimana definisi zuhud menurut anda?" tanyaku
(penasaran).

Maka jawabnya: "Bila tidak ada kita bersabar, dan bila ada kita
persilakan terlebih dahulu orang lain." (Muskasyafatul eulub)

Nabi Saw. bersabda:

.i t:r:r;;'&i ,SV-Jlt ,L'; -U;
Man baata fii thalabil halaali ashbaha magMuoruni*.r.
"Bmangsiapa sampai larut malam mmcai yang halal, pagrnya ia telah
dinmpuni ilosanya."

Dan sabda beliau Saw. pula:

;ri )tlt " r),F, qLt' ..-i-lr y q
{.r.+tiJra.i..r6 } .i

Laa yadkhulul jannata lahmun nabata minas suhti ai minal
haraami, wan-naaru aulaa bihi. (MukaasyafatuI euluubi)
"Taldcan masuk surga daging yang tumbuh ilan kel.cjian, yaloti dai
barang haram, dan nerakalah yang paling tepat untulotya."

(Mukayafatul Qulub)
Ketahuilah, bahwasanya tanda kebahagiaan itu ada sebelas

perkara:
1. Zuhud terhadap dunia dan cinta kepada akhirat.

,.*J ij2Jl J-+ Y
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2. Senantiasa ingin beribadah dan membaca Al-Qur'an.
3. Sedikit bicara tentang hal yang tidak perlu.
4. Senantiasa memelihara shalat yang lima waktu.
5. Bersikap wara' Erhadap barang haram maupun syubhat, sedikit

atau banyak.
6. Bersahabat dengan orang yang baik-baik.
7. Berlaku tawadhu' tidak sombong.
8. Dermawan lagi pemurah.
9. Belas kasih terhadap sesama makhluk Allah Ta'ala.
10. Menjadi orang yang bermanfaat bagi sesama makhluk.
11. Banyak mengingat mati. (Tanbihul Ghafilin)

Adapun tanda kecelakaan juga ada sebelas:

1. Rakus mengumpulkan harta.
2. Hanya ingin memperturu&an syahwat dan keenakan dunia.
3. Ucapan kotor dan suka menggunjing orang.
4. Meremehkan shalat yang lima waktu.
5. Bergaul dengan orang-orang yang durhaka.
6. Buruk budi pekertinya.
7. Berlaku congkak lagi sombong.
8. Menolak manfaat dari sesama manusia.
9. Sedikit belas kasihnya terhadap orang-orang yang beriman.
10. Kikir.
11. Tidak ingat mati. Yalni bahwasanya apabila seseorang ingat akan

mati. maka dia takkan menolak memberi makan dan belas kasih
terhadap sesama muslim, baik lakilaki maupun perempuan.

(Tanbihul Ghafilin)
Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

tt
A,;>, ;t)l e ej i-bLJl u-j-rJl Jl?; :&,,1 6jt;ill a,),

, ,i "..'. :, .:"'"-y Jt '.,8r: ,L\) 1r'4i'qr':..- \j',=->t,'llr ott ,At f .'s

,j*iXrrl,?n, S'rr;,u-i, e"ij, u'J plt, .q!r:t 6'i'e
( p*r'gk- y .'cki":;; c'lrf,:ri

'Alaamatusy syaqaawati arba'afun: Nisyaanudz dzunuubil
maadhiyati wahiya 'inddlaahi mahfuuzhatun wa dzikrul hasa-
naatil maadhiyati walaa yadrii aqubilat am ruddat, wan-naztraru
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ilaa man fauqahu fid-dun-yaa wan-naz,haru ilaa man duunahu
fid-diini. Yaquulullaahu subhaanahu wa ta'aalaa: Aradtuka
falam turidnii fataraktuka. (Minhaajul Muta'allimi)
"Tanda kecelakaan itu ada empat: Tidak nengingat dosa-dosa yang
telah lalu, padahal dosa-dasa itu tersimpan di sisi Allah, menyebut-
nybut l<ebailan-lcebailan yang telah lalu, padalal dia tidak tahu apakah
l<ebaikan-kebaikan itu diterina atau ditolah melihat orang yang lebih
unggul dalam soal dwtia dan melihat orang yang lebih renilah dalam
sml agama. Allah Swt.@rman: " Aht menghendaki kanot, xdang kamt
tidak menghendaki Aku, maka Aku pun meninggalkan kamu."

(Minhajul Muta'allim)
Diriwayatkan dari Abu Sa'id ra- bahwa dia mengatakan Rasddlah

Saw. bersabda:

;,?'t 
^* 

c? & ; CtJ c^{ rt:,
-r

1.,1

C1r'^;tt )\r.q jv i,i:ii {; *
( cr* ) it-, b'' ,l ic?"tt* * *ry-. ,t- {.*'

Ayyumaa muslimin kasaa musliman tsauban 'alaa 'wan kasaa-
hullaahu min khudhari libaasil jannati wa a)ryunura muslimin
ath'ama musliman 'alaa juu'in ath'amahullaahu ta'aalaa min
tsimaaril jannati wa ayyunura muslimin saqaa musliman 'alaa
zhama'in saqaahullaahu ta'aalaa min rahiiqin makhtuumin.
(Mashaabiih)
"TiaVtiap orang lslam yang memleri pakaian kepada ormg lslnm lainnya
yang dalam lceadnan telanjang, naka Allah akan membeinya pakainn

dai pakaian hijau di surga; dan tiap-tiap orung lslam yang membei
malan orang lslam lainnya yang dalam lceadaan lryar, makn Allah Ta'aln

akmt membeinya makan dai bwh-buahan surga; dnn tiap-tiap orang

lslam yang membei minum kepada orang lslam lainnya, maka Allah
Ta'ala akan membeinya minum dai khamer murni yang disegel"

(Mashabih)

Konon ada seorang abid di kalangan Bani Israel. Dia beribadah
kepada AIIah Ta ala di waktu malam, dan siangnya merjual daganganrrya

kepada orang-orang. Dia senantiasa berkata dalam hati: "Hai diriku,
takutlah kamu kepada Allah Ta'ala."

Pada suatu hari, ketika dia keluar dari ruma,hnya buat menjual

Ft,tq.r
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dagangannya, dan tiba ke pintu rumah seorang bangsawan, sedang

dia menjajakan dagangaruryo maka istri bangsawan itu mengetahui
di pintu ada orang pedagang yang tampan, belum pemah dia melihat
laki-laki setampan dia, dan hati perempunn itu tertarik kepadanya.
Pedagang itu dipanggil masuk ke rumalnya maka ujamya: "Wahai
pedagang, aku sungguh senang kepadamu. Aku punya harta yang
banyak dan pataian sutra, tinggalkanlah daganganmu yang sedikit
itu, tukarlah pakaianmu dan koukanlah pakaian zutra ini lalu ambillah
harta yang banyak itu."

Had laki-laki itu tertarik kepada ucapan ud, tapi katanya (dalam
hati): "FIai diriku, takutlah kepada AIIah," kemudian ujamya ftepada
wanita itu): "Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta
alam,"

Tapi perempuan itu merregaskan: "Demi Allah, takkan aku buka-
kan pintu sampai kau serah.kan dirimu kepadaku."

(Sekali lagi pedagang itu mousehati dirinya) katanya: "FIai diriku,
takutlah kepada Allah." Kemudian dia berpikir sesaa! bagaimana
cara menyelama&an dirinya dari perempuan itu, dan akhimya dia
berkata: "Hai istri bangsawaq berilah aku waktu sampai aku selesai
berwudhu dan shalat dua rakaat" Laki-laki itu mengambl wudlu, lalu
naik ke atas loteng, kemudian bersembahyang di sana dua rakaag
maka dipandanglah olehnya dari situ ke tanah, nampak tanah begitu
jaulury+ kira-kira dua puluh hasa- I(emudian dipusatkanlah
nya ke langit dia bermunajat kepada Tuhannya seraya menangis, kata-
nya: "Semggulurya aku elah mengabdi kepada-Mu sejak tuiuh puluh
tahrm, selamatkarilah kiranya aku dari keburukan perempuan ini. Dan
kalau tidak, niscaya aku akan datang kepada-Mu beerta dia." Kemudian
katanya pula kepada dirinya: "Hai diriku, takutlah kepada Allah, hai
diriku, takudah kepada Allah." Selanjutrya dia langsung melemparkan
dirinya dari atas loteng.

AIIah Ta'ala berfiman kepada lMalaikat |ibril "Tangkaplah tangan
hamba-Ku itu sebelum ia mencapai tarah, dia sungguh-sungguh telah
melemparkan dirinya lantaran takut kepada siksa-Ku."

Dengan cepat ]ibril turun dan ditangkapnya orang itu sebelum
mencapai tanah, seperti halnya seorang ibu menangkap anaknya dan
dihinggapkannya di atas permukaan tanah seperti seekor burung.
Kemudian pedagang itu pulang menuju rumahnya sendiri selamat
dari keburukan istri bangsawan itu, dan gembira atas keselamatarurya,
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lalu dia Unui keluarganya dalam keadaan sangat lapar, menangis dan
sedih" Dan dudulJah ia di sisi ishinya" Maka datanglah seorang btangga-
nya hendak berhutang roti kepadanya.

"Demi Allah, l..ami tak punya roti sejak beberapa hari ini," kata
abid itu, "Tapi jika kamu mau, lihatlah sendiri di dapur itu."

Pergilah etangga yang akan berhutang itu melihat ke dapur. Dan
bmyata, di sara dia melihat roti yang telah masak. t!,Iaka abid itu diberi-
tahu, lalu mereka memakan roti itu bersama-sama. Istrinya merasa
heran, lalu bertanya kepada suaminya: "Keramat ini adalah darimu,
bukan dariku, apa rahasianya? "

Maka diceritakanlah oleh abid itu rahasianya, sedang ishinya
bers,'ukur kepada Allah banyak-banyak sebagaimana difirmankan
Allah Ta'ala:

t. o. o tito- ,, .. . ti',.c .^, ... ..
C-.->- ',, 4J i ,, c L> .*-l 4J lr*J a,lll '..Lr ..,. rJ U ' v'\J J

Waman yattaqillaaha yaj'al lahu makfuajan wayarzuqhu min
haitsu laa yahtasibu.
"BamngsiaTn ynngb:rtaqoal<epadn Allah, niscayn Dia aknn mmgadnknn
baginya jalan l<eltur; dan nznfuinya izki dai ynng tiadn din sangkn-

s angka." (ZubdatuI Wa'izhin)
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

;ti"i i4. ti:; Urlt,
:'p>Jtt e; SiQ; 1a?tt

f ?. t .. .'- '. -?
ar.:-Jl1 u"Ul lEl i,.Lnt c--.Li lil
t-ttt. cb/--.o ,. t;
J_* Jt? J ( ui,, dJi rl.r _.Ul

"o''""" " 
';' l'i" ': -''o":-";j W.U Jt i"r++,a;Jr .J, ;J*:J, Julr ..p.ir, ljir

$,i1?,;y /,U' i'itLt ${L t:jr;1 ;i ,u'Si:, y.
'eytA SFi''{iv'o'...#.l;j''J''a " -\A
riu ,16r \t,*'&(:'@a'r'i;i qr, 

14., f# r+\,
,(is ,k. fr{..,r t+; "4* f;G Jt-il\rk iuttri a;
J'*r;.*sr.y6 87 [,ixir 4' j*ht J'*.*':

t .-o.i,
.'u*l )
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Idzaa qaamatil qiyaamatu wa qaaman naasu wal-jinnu wal-
malaku shufuufan yajii-u athfaalul muslimiina fayakuunuuna
shaffan, wa hiina-idzin yaquulullaahu ta'aalaa lijibtaa-iila
'alaihis salaamu: Idzhab wa adkhil athfaalal muslimiina fil-
jannati, fayajii-uuna ilaa baabihaa wa yaqifuuna fiihi wayaquu'
luuna: Aina aabaa-unaa wa ummahaatunaa? Wa inna dukhuulal
jannati bighairi aabaa-inaa wa ummahaatinaa laisa bimunaasibin
lanaa. Fataquulul malaa-ikatu: Inna aabaa-akum wa ummahaa-
tikum laisuu mitslakum li-annahum 'ashau rabbahum wattaba'uu
anfusahum wa syayaathiinihim wastaujabun naara. Fa-i&aa
sami'al athfaalu haadzal maqaala shaahuu shaihatan 'az,hiimatan

wa bakau bukaa-an katsiian, wa hiina-idzin yaquulullaahu
ta'aa1al 'atiimul 'allaamu. Yaa Jibraa-iilu maa hadzihis shaihatu?

Fayaquulu |ibraa-iilu 'alaihis salaamu: Hiya shaihatu athfaalil
muslimiina yaquuluuna: Laa haajata lanaa ilal jannati, walaa
yakuunu lanaa ladzdzaatul jinaani bighairi aabaa-inaa wa
ummahaatina+ wanarjuu minallaahi ta'aalaa an ya'fuwa 'anhum
wayahaba dzunuubahum lanaa wayudkhilahum ma'anal jannata,

wa illaa falyudkhilnaa ma'ahumun naara, wa hiina-idzin yaquu-

tullaahu ta'aalaa li-|ibraa-iila 'alaihis salaamu: Idzhab wa ajli
aabaa-ahum wa ummahaatihim min ayyi makaanin kaanuu,
wa adkhilhum ma'ahumul jannata. Fa-idzaa sami'uu haadzal

kalaama minallaahi ta'aalaa farihuu wa sultuu wawajaduu
aabaa-ahum wa ummahaatihim wa akhadzuu bi-aidiihim wa
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dakhalul jannata ma'ahum. Haadzaa min fahwal hadiitsi'

" Apabita telalr tiba hai kiarutt, *dang mmtusia, jin dan nalaiknt telah

bangkit t<embali berbais-baris, maka datanglah anak-aruk orang lslam,

mereka membntlrk satu barisan. Dan saat itulah Allnh Ta'ala brfrman
l<epada malaikat libil as.: "Pergilah dan masukkanlah atuk-anak orang

lslam itu ke dalam surga."
Aflak4nak itu l<efiunbn thd di Wtu rga, dan berhenh di sara. Metekn

bertanyn: " Marukah ayahayah dan fuu-ibu kami? Masuk surga tnnpt

ayah-ayah dan ibu-ibu knmi, sungguh tidak patut bagi kami ."

Pan malaikat berkatn: " k*ngguhnya ayah+yah dan bu-fuu knlinn itu

tidak seperti kamu, karerw turcka telah durhaka tethadtp Tuhnry dan

menrprhtrutkan hawa nafstt dan stan-stan mereka, dan mereka hatus

masuk neruka."
Maka tntkala anak-anak itu nendengar ucapan ini, mereka mmieit-ierit,
dan merungis banyak-banyak. Dan padn saat itulah Allnh Ynng Mahn
Tinggi, Maha Tahu lagi Mnlu Teliti pmgetahtnn-Nyo @rman: "Hm

libril, jeitan apakah ini? "
furuab lM as.: "Ini jeritan cnak-otutk orang Islam. MetelaLerkata: " Knmi

tak prlu surga dan kami takknn dnpat merasaknn keenakan-l'cenaknn

surga tanpa ayah-ayah dan ilru-ibu kami, dan knmi mengharap dnn Allah
Ta'ala agar memaaft'an dan membeikan dosa-dnsa merekn kepadt kami,

lalu masukkan mereka bersama kami l<c dalam surga. Dan blau tidak,

masukkanlah kami bersama merekn ke dalam nerakt ."
Dan pada saat itu Allah Ta'ala berfrman lcepada Jibil as.: " Pergtlah
dan anrbillah ayah+yah dan fuu-bu merela di mana pun mereka brada,
lalu serahlan mereka l<epada annk+tnk mereka, Wou vsungguhnya
Aku benar-benar telah mengampuni dwa-dosa mereka dengan syafaat

anak-anak mereka, dan masukkanlah m eka bersqma-sama anahrya
masing-nasing ke dalam surga."
lvlendengar ryrkataan ini dai Allah Ta'ala, anak+nok ihrpun futgenbira
donfurs*a na, don nerckn temui ayah+yah dm bu-ibu mereka masing-

masing, mereka bimbing tangan mereka masuk surga fursama-sama."

Demikian intisari hadie.

Ibnal, Mubrak Rahinalwllah menuturkan dari Abu Stulih Al-IGlabi
Rahimahullah, bahwa dia berkata mengenai firman Allah Ta'ala:

..,,.,," .,..! ,..o-r+'-r fy,w C,

Allaahu yastahzi'u bihim wa yamudduhum fii thughyaanihim

.'f '... t ,^.\:
e&J re U t4:,*',' att
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ya'mahuuna.
"Allah aknn (mcmbalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka

ter omb ang- ambing dnlnm ke ses atan mereka. "
Bahwa Allah berkata kepada penghuni netaka ketika mereka

eran'- berada di clalam neraka: "Kehrarlah kamu." Maka dibukakanlah
bagi mereka pintu-pintu neraka.

Ketika mereka melihat pintu-pintu itu terbuka, mereka cepat-
cepat menuju pintu-pintu itu hendak keluar. Sementara itu, orang-
orang mukmin melihat mereka dari atas dipan-dipan masing-masing.
Maka manakala penghuni neraka itu mencapai pintu-pintunya, maka
pintu-pintu itu seketika tertutup kembali brhadap mereka. Demikian-
lah fiman Allah Ta'ala: "Allah akan (membalas) olok-olokan mereka."

Sedang orang-orang mukmin, ketika pintu-pintu itu tertutup
kembali terhadap penghuni neraka, mereka menertawakan mereka.
Dan begihrlah difirmankan Allah Ta'ala:

a:r:|Fi;*i. *rr\i e ,';ra. :Kt qr;i-J.!tUu
.o:rk"r;,< t;"(at

Falyaumal ladziina aamanuu minal kuffari yadh-hakuuna ,alal

araa-iki yanzhuruuna hal tsuwwibal kuffaaru maa kaanuu
yaf'aluuna.
'_l!ol<a Wda hari ini orangorutg yangfuinm fia:neiounl<nn ormg-owng
kafir; nercIa (fudr*1 di atas dipn4ipan unbil nenwndang. *arngguh
nya orang-orang lafr telah dibri ganjoran atns rpa yang dahulu merekn
k jnLn."

Berkata Ibnul Mubarak Rahimahullah telah memberitahukan
kepada kami Muhammad bin Basyar, dari Qatada[ mengenai fimran
Allah Ta'ala:

.o';#. :Ktqr;i;ii';v
Falyaumal ladziina aamanuu minal kuffari yadh-hakuuna.
Maka pada hmi ini orang-orang beriman menertawakmr orang-orang

W." Di:afukatar: Dtuturkan kepada kami, bahwa Ka'ab mengatakaru
"Sesungguhnya di antara surga dan neraka terdapat jendela-jendela.
Maka apabila seorang musuhnya semasa di dunia, dia dapat melihat
kepadanya dari sebuah jendela, sebagaimarn difirmankan Allah Tdala
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pada sebuah ayat lain:

'r};jlt 'r;'1li$u
Faththala'a fara-aahu fii sawaa-il ]ahiimi.
"Makn ia lalu dia melihat tenannya itu di tengah-bngah
neraka y ang meny ala-ny ala. "

Katanya pula, Ka'ab menuturkan kepada kami, bahwa orang
mukmin itu menengok, lalu melihat bngkorak orang-orang itu tengah
digodok hingga mendidih. (Tadzkirah Al-Qurtubi)

Diriwayatkan dari Abu Darda', dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

\,'*i',-AL ik_ {i, Li;, ,2rrr ,6r ,pi *'u:l 
'"- ' ''t

'r,j qh a4t;S '*.a. itAt'o'fu-'1 r';* ,.-;i\ ;L
iri $i -'.o y&'€4. Jzr\ ki r,t.,11r O'a*-
..4r. ,/ ..t\| ., o .,:tJyj! .cv J f\b+ € tt)>- ,6r .1i,i

e';,'t;; 'e g'ii A.;.;it f; st_."7 
:Y ,,, ,i.h

iir;i .+ rrl; t;u ,.'rst u;;:)t; e; i r:;o' *
V ,;j '+C.S j* :^;u1t ;,.u'i';-.;j a"|fr 1*h"c
;-'S' rts a:r ! f, t ,d;'fr $tr q ;J' r*'U
'i LiAtt LH' !ry"\ ,t\i :a{!Jt i.'a "r*.^ ,,',
J3ij\i'";,ty ? -:i ;t *i:.* !., j'.;;i:;r;.
o'jV., ;c lt Jt.o';:;r|. i W <o'l-c €> .+ ,t
c; k,> :+ V ,fL * 'g ,*": r* '.;t e.,
'^; U6# luy )St,Z (q G7i (;,s"4\ f'+* U t:t.'o7- :';nstbsti& ei e';;y tq if- L
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,nfi3...,ti t L';,ti".;',';f iiG l-u,;
't1q.rilt.il$'9 lt - Ja it ;. +-u,it

:6e'^l'ri'l j[ .rr;ir it'C :*'t't ter'kli 6i

i: ,:r':l-n:-': o'i::"'t t';Uu: iii l,s- i6 ".iJ Ld!

o'i$:, -K' :,s;ia'*itk;#t tL r'):ry.\ u:
r' tc '. \ .'6- ?. " ' "( "r"-l#, 'i-,l-r.j'l e- q q)f'

Yusallithu 'alaa uftfir, ,r"*it lro'u, wa 'adzaabul juu'i yakuunu
'alaihim asyadda min saa-iril 'adzaabi, fayabkuuna wayathlu-
buunath tha'aama fatuth'imuhumuz zabaaniyatu dharii'an
wahuwa hasyiisy'un fil-bariyyati idzaa akalahul jamalu yaqifu
fii huquumii fayamuutu fa-idzaa akala ahlun naari dzaalikadh
dharii'a yaqifu fii hulquumihim fayathlubuuna rnaa-an. Fa1.u'-

tuuna bimasyrabatin min maa-in hamiimin. Idzaa qarrabul
masyrabata ilaa afwaahihim taqa'u luhuumu wujuuhihim
'alal masyrabati min syiddati haraarati dzaalikal maa-i, fa-
idzaa syaribuu quthi'at am'aa-uhum fii buthuunihim, fayan-
zhuruuna wayatadharra'uuna ilaz zabaaniyati, fataquuluz
zabaaniyatu lahum, alam ya'tikum nadziirun fid-dun-yaa?
Fayaquuluuna: Balaa walaakin laa nasma'u kalaamar rusuli
walam nusahddiqhum. Fataquuluz Zabaaniyatu: Al-aana laa
yufiidukumul jaza'u wat-tadharm'u tsumma yatadha.rra'uuna
ilaa Maalikin falaa yujiibuhum ilaa alfi sanatin. Fa-idzaa
tammal alfu yaquulu Maalikun lahum (Innakum maakitsuuna)
fiihaa tsumma yatadharra'uuna ilallaahi ta'aalaa wa yaquuluuna
(Rabbanaa ghalabat'alainaa syiqwatunaa) allatii kutibat
'alainaa falam nahtadi (Wa kunnaa qauman dhaalliina) 'anil
hudaa (Rabbanaa akhrijnaa minhaa) minan naari (fa-in 'udnaa)
fa'alnaa ma'shiyatan mimmaa takrahu (fa-innaa zhaalimuuna)
ai kunnaa minazh zhaalimiina: Ya'nii: In fa'alnaa ma'shiyatan
ba'da dzaalika fa-adkhilnan naara wa 'adzdzibnaa binau'in
min 'adzaabi ]ahannama, tsumma ya'til khithaabu minallaahi
ta'aalaa ba'da alfi sanatin iQaala: ikhsa'uu fiihaa walaa hrkalli-
muuni) ai uskutuu fiihaa walaa tukallimuuni fii raf il 'adzaabi
fa-innii laa arfa'uhu 'ankum li-annahaa laisat maqaamu su'aalin
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faJinda dzaalika yai-asuuna wayadzilluuna wayab'uduuna,
wa ba'da dzralilaa laa yaqdiruuna 'alat takallumi wa takuunu
ashwaatuhum kashautil kalbi wayakuunuuna mahruuminna
min jamii'il khairaati. (Tafsiiru Yaasiin)
"Penghuni fierako itu dikungkung rasa lapaL dan siksaan lapar itu
demikinn berabrya mereka rusakan melebihi siksaan-siksaan yang lain;
lah mmangbWt mereka minta makan. Obh talaiknt Znbaniyah, merekn

dbri nal<rnx Dhan', yaitu xjenb rumput di darat yang opabila temakan
obh unta, twka akan furhenti di kerongkongan sarnpai mah. Apabila

Wnghuni nerdka itu memakan runrput furdui itu, makn rumput fudui
itu berhenti pada l<erongkongan, maka mereka dfuei minum air yang
nmdidih, yang merukala mereka dekatknn minuuan itu l<epadn mutut-
mulut mercka, mala rorfiokJah dagtng tlajah mereka nmjatuhi minuman
itu, lantaran sangat patusnya air itu. Dan apabila mereka meminum-
nya juga, makn retaslah L$us-usus di dalam perut mereka. Mereka
fiEflandang dan berhiba-hiba l<epada parn Malaikat Zabnniyah. Maka
nalnilat-maloilot itu motgatakan kepada mereka: "Tidnl*oh tebh datnng
l<epadamu *orang pmlrri pingatan di dunia?"
Penghuni rcraJa itu mmjmoob: "Berun, tetapi knmi tiada mendengarkan
knta-kata para Rasul ifu, dan tiada mefibenarkan mereka."
Maka kata para rwlnikat Zabaniyah puln: " Seknrang sesal dan berhiba-
hiba tiaila berguna lagi bagimu."
kmudian merela berhfua-hfua l<epada nalaikat Mnlik, hkryi Mnlik tidnk
sudi menjawab mereka satnpai xibu tahun. Mnka apabila telah genap
seribu tahun, berkatalah malaikat Malik kepada mereka: " (Knmu aknn
tetap tinggal) di rcraka ini."
AWtimya mereka berhiba-hiba kepada Allnh Ta'ala, xraya berkata: (Ya

Tuhan kami, kami telah dihugti obh l<elalutan kami) yang telnh ditetoV
kan atas kami, maka kami tidnk mengihtti petunjuk, (Dan kami adnlah
orangorang yang xsat) dai petunjuk (Ya tuhnn knmi, keluarkanlah
kami dai padnnya), dai ruraka. (Makn jika l,atmi kentbali) melakuknn
l<edurhakaan yang tidak Engkau sukni (Mnka esungguhnya kami adalnh

orang4rang yang zhnlim) Malcsudnya, mako kami tergolong orang-
orang yang zJxlitn. Yaktti; lika kami tlelakt*an l<edurhakaan esudoh itu,
maka ,flasukktoiah kami l<e dalam neraka, dan siksalah knmi dengan
semacam siksa I ahannam.

Kemudian setelah seibu tahun barulnh datang jatoaban dni hadirat
Allah Ta'ala: (Allah berfiman: 'Tinggallah dengan hina di rlalamnya,
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.") Maksudnya: "Diamlah
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ilalam neraka, dm jmgan bicma dengan Afu tmtmg pencabutan silaa,

karena *atngulatya lJat tokl<fri nelerykm silmon ifli daritfiu sel@linL

sebab neruka bukanlah tempat meminta."
kmenjak itu mereka putus asa dan bemr-berur hiru dm jatuh @an
rahmat Tuhan). Dan *sudah itu, rureka tiadn lagt mampu furbicara,

dengan suara mereka berubah *perti suara anjing dan mereka tidak

memperoleh kebaikan apapun. (Tafsir Surat YaaSin)

a16 l>dr 615
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KETERANGAN TENTANG

KEADMN DIRI MANUSIA

y7')t t;"; it n
ji'i, i+ y" S; Lc:'ti ,I ;?r i:i a_y:i.

{ to-tr :Ll,;ll l .ir-,u;

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.
Yunabba'ul insaanu yauma-idzin bimaa qaddama wa akhkhara. Balil
insaanu 'alaa nafsihii bashiiratun. Walau alqaa ma'aadziirahu.

(Al-Qiyaamah:13-15)

Dengan nmybut nama Allah Yrng Mala Pengasih lagi Mnha Penyayang.

"Pada han itu dibritakan l<epada tratuuia rpa yang tzlah dia dahulukan dnn
apa yang dia tangguhkan. Bal*an manusia itu mengetahui diinya sendii,
meskipun dia mengemukakwt alasan-alasannya." (QS, Al-Qiyamah: 1&14)

Tafsir :

(Pada han itu dfurital<ott l<epada morusia opa ya.ng telah ilia dahuhtlan
dan dia tanggul*an) perbuatan yang telah dia lakukan dan perbuatan
yang dia tangguhkan lalu tidak dia kerjakan.

Ataq perbuatan yang dia lakukan erlebih dahulu dan perbuatan
yang dia akfiirkan, yaitu hadisi yang baik atau pun yang buruk yang
dilakukan sesudah itu. Ataq sedekah harta yang dia dahululan dan
yang dia tangguhkan. Atau permulaan amal dan akhimya.

(Bahlan manusia melihat dirinya *ndifl, menjadi hujjah yang terang
atas perbuatan'perbuatarmya sendiri, karena dia menyaksikarmya.
Allah mensifati menusia dengan sifat meliha! sebagai majaz, yakni
serupa mata yang melihat dari rnanusia itu sendiri, sehingga tidak perlu
lagi diberitahu.

ar-J,\i fr
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(Meskipun dia mengemukakan alasanalasannya) m*kipun dia men-
datangkan segala alasan yang dapat dia kemukakan. Ma'adzir adalah

lamak darrmi'dzm yangfuarn aLUdnu (alasan), atau iarnak dai mi'dzmah
dengan tidak mengikuti qiyas, seperti halnya kata-kata al-Manaakiir
jamak dan al-Munkar. Kater.a qiyas dari jamakrrya mi'dzarah adaTah
ma'adzir. Namur1 yang tersebut itu adalah lebih baik, sekali pun memer-
lukan pemikiran. (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

Man 'asarat 'alaihi haajatuhu falyuktsir minas shalaati 'alayya
fa-innahaa taksyiful humuuma wal-ghumuuma wal-kuruuba
watuktsirul arzaaqa wa taqdhil hawaa-ija.
"Barangsiapa merasa l<esulitan untuk mentperoleh keperlwnnya, ftakfr
le,ndaldah ia bmyctk$anyak nenbaca shalottnt untuHat, kateru shalmuat

ifu membul<al<cn l<esedihan, l<esustlhcn dnn lcesulitan, mempbanyok nzki
fun mentenuhi lceperlwn-keperltun."

Sementara para shalihin (orang-orang saleh) berkata: "Saya ber-
Etangga dengan seorang penulis. Dia mati, maka saya bermimpi melihat
dia. Saya bertanya kepadanya: "Bagaimana perlakuan Allah terha-
dapmu?"

"Dia telah mengampuni daku," katanya.
"Karena apa?" tanyaku pula.
"Dahufu, bila aku menulis nama Muhammad Saw. dalam sebuah

kitab, maka aku membaca shalawat untuknya. Maka Tuhanku kinj
telah memberiku apa yang tak pemah dilihat oleh sebuah mata, tak
pemah didengar oleh sebuah telinga dan tak pemah terdetik dalam
hati seseorang pun." (Dala'ilul Khairat)

Adapun firman Allah Ta'aia:

- >,1 r e-lg t^J -L -J J\

Yunabba'ul insaanu yauma-idzin bimaa qaddama wa akhkhara
"Pada hlln itu dibritakan l<epada manusia apa yang telnlt dia dahulukan
dan apa yang din tangguhkan."

Maksudnya ialah perbuatannya, yang sebenamya tidak perlu
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diberitakan kepadanya oleh Pihak lain, karena dia sendiri menjadi
saksi atas dirinya sendiri." (Tafsfu)

Ibnu Abbas ra. berkata: "Neraca (Mizan) itu mempunyai dua

tatakan yang satu di timur dan yang lain di barat." (Tabshirah)

Dan sabda Nabi Saw.:

,;--1)t,)t.)V,ir1, G. )W,fi' *u :V :*
.-+;ir ar ..rtl-1 .i;', n' ;tlJ.lt'. .. .'

Kalimataani khafiifataani'alal fisaani tsaqiilataani fil-miizaani,
habiibataani ilar rahmaani: Subhaanallaahi wabihamdihi
subhaanallaahil'azhiimi-
" Ada fualulinat yrng ingan (diurnpkn) olehlidah, taprfuat timbrngm-

nya pada Mimn, dan dicintai obh Allah Yang Maha Rahmrtn, inlah:

" subhaatwlkahi Wabihamdihi, Subhaanallaahil' Azhim" (Mahn Suci

Allah, dan aku mensucikan dengan memuji kepada-Nya; Mahn Suci

Allah Yang Agung.)" (HR. Bukhari)

Dan sabda Nabi Saw. pula:

lat t- ,..,.e ;r ,J) w.

( sr,a ) '!
Man sanna sunnatan hasanatan falahu ajruhaa wa airu man

'amila bihaa waman sanrn sunnatan sayyi'atan fa'alaihi wizruhaa
wa wizru man 'amila bihaa. (Bukhaari)
" Barangsiapa membtut suatu tradisi yang batk," yakni dalam Islam,

lalu dia meniadi anutan dalam uadisi iri, " makn dia aknn mem-

ryrobh pahalanya dan pahala orafly yang ikut mengamalknnnya,"

yakni, siapapun yang melakukan tradisi tersebut sepeninggal

orang itu, maka pahalanya dihrlis pula unttlknya. " Dan batangswpa

membuat trodbi yangburuk," lalu dia menjadi anutan dalam tradisi

irn, " rfioia dia akan nentproleh dwnya dan drt* ornng ymg ikut meng-

amalkannya," yakni, siapa Pun yang melakukan hadisi tersebut

sepeninggal orang itu, maka dosanya ditulis pula untuknya.
(Bukhari)

Dan dari Mu adz bin Jabal dia berkata: "Kedua elapak kaki seorang

hamba takkan bergeser, sehingga ia ditanya tentang empat perkara:

.-"-1...
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Tentang umumya untuk apa ia habiskan, bntang jasadnya untuk apa
ia gunaka& Entang ilmunya amal apa yang Elah ia lalukan dengan-
nya, dan bntang harta bendanya, dari mana ia peroleh dan r:ntuk apa
ia belanjakan." (Tanbihul Ghafilin)

Allah Ta'ala berfirman dalam surat Fushshilat

\ et'l- :'i:rGt'd-", W * u'n- 6 $r. $
;li ii,r caiqs\q; iy S.e:h.rjfr,o"j:;,-;

;1L'i gg:;j',i"6;a ;') * ,_f
Hattaa idzaa maa jaa-uuhaa syahida 'alaihim sam'uhum wa
abshaaruhum wa juluuduhum bimaa kaanuu ya'maluuna.
Wa qaaluu lijuluudihim lima sayhidtum 'alainaa? eaaluu
anthaqanallaahul llrlzii x11ft2q6 lslla syai-in wahuwa khalaqa-
kum awwala marratin wa ilaihi turja'uuna.
"%hmgga apbik mercka sarnpai l<c nerala, malct pndengmm, pnglilutan
dm latit mercla menjadi salsi terhadm ruerekn atas cpa ymg telnh meteka
lcerjakntr. Dnt merckabrkataleryda latlit rnereka, "Mmgapa lcnru mmjadi
salai terhadop kami7" Kulit mereka mmjmoab: " Allah yang menjadikan
vgala xnutu rydai fu-rletq telah metxladkffi l<nni Wldai (pult) l:erkatL
dm Dialah yang menciptakan kamu pada kali yang pertamn, dan hnnya
lcep ada-N y alah kamu dil<emb alikan. "
Nabi Dawud as. berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku ingin

melihat titian (Shirath) dan Neraca (Mizan) selagi masih di dunia."
Allah Ta'ala berfirman: "Hai Dawud, pergilah ke lembah Anu."
Di sana Allah merryingkapkan tabir dari Dawud sehingga ia dapat

melihat Shirath dan Mizan seperti yang dituturkan di dalam berita-
berita. Nabi Dawud as. menangis heba! dan katanya: "Tuhankq siapa-
kah di antara hamba-hamba-Mu yang akan mampu memenuhkan
tatakan Mizarmya dengan kebajikan-kebajikan?"

Jawab Allah Ta'ala: "Demi kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku,
barangsiapa mengucapkan: "Laa ilaaha illallaahu, Muhammailur
Rasuulullaah" (Tiada Tuhan melainkan Allah; Muhammad adalah
Rasul Allah), sekali dengan penuh keyakinary maka akan dapat
menyeberang di atas Shirath bagaikan kilat yang menyambar."

Dan barangsiapa yang bersedekah dengan semisal kurma demi
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keridhaan-Ku, maka akan dapat memenuhi Mizan. Dan Mizan itu
lebih besar dari pada gunung Qaf." (Masyariqul Anwar)

Allah Ta'ala berfirman dalam surat Yasin:

s^'.,u': fjli v ;';r * ; tt.

Innaa nahnu nuhyil mautaa wa naktubu maa qaddamuu wa
aatsaarahum.

(Sesunggilarya Ywmi menghidupkm orangorang mati), yakni orang-
orang yang Elah meninggal dunia tatkala telah dibangkitkan kembali
(don lami nnis ap yang telah mercla leryiakan) perbuatan-perbuatan mereka
baik maupun yang bw*' (dan jqak-jejak mereka), yalai rerdiri baik atau
buruk yang telah mereka buat.

Nabi Saw. bersabda:

4.L ..e.-, 4Jl .l:, -.o r
- Q-J

1 t; a,. , ,'j, Ct )b)l J c,)) z?blJl ,:rV;S\ fiJ
e.'SSr, .clat e t";,i'ri:Sar\t

'Alaamatusy eyaqaawati arba,atun: Nisyaanudz dzunuubil
maadhiyati wahiya 'indallaahi mahfuuzhatun, wa dzikrul
hasanaatil maadhiyati walaa yadrii aqubilat am ruddat, wan-
nazharu ilaa man fauqahu fid dun-yaa, wan-nazharu ilaa man
duunahu fid-diini, yaquulullaahu ta,aalaa: Aradtuhu falam
yuridnii fataraktuhu.
"Ta:ykecel?Y1n 

-itu 
ala empat: Tidak mengingat dosa-dosa yang

tlbh lalu padahal dosa-dala itu tersimpan di sbi Nlnh da nmyeit
l<ebaikan-kebaikan yang telalt hlu, padahal tidak talu, opakah t<ebaikan_
lebaikan itu dibrima atau ditolak, dan metrundang kepada ofimg yang
lebih unggul ilalam soal dunia, dan kepada orang yang lebih iendah

*?W"y: arU* soal,agann. Altah Ta' ala @nnan:, Afu mngnm_
daki dia xilang dia tidak menghendaki Aku, maka dia Aku tinggalkan.,,

(Minhajul Muta,alim)
Nabi Saw. bersabda pula:
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::; +
La-an yatashaddaqal mar-u fii hayaatihi bidirhamin khairun
lahu min an yatashaddaqa bimi-ati dfuhamin 'inda mautihi.
"ksungguhnya xdekalt x*orang *masa hidupnyn satu ilirlam, adakth

bbih baik bagtnya danpadn brvdekah sratus dirham lcetila matrnyn."
(Mashabih)

Adapun firman Allah Ta'ala:

,,'yts f;k [ 3j
Wa naktubu maa qaddamuu wa aatsarahum.

" Dan Kami htlis apa yang telah merekn lerjakan dan iejak-jejak rureka"'

maksudnya ialah langkah-langkah mereka menuju masiid.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-IGudri, ia berkata: Bani Salamah

pemah mengadu tentang rumah-rumah mereka yang jauh dari masiid,

maka Allah Ta'ala menurunkan:

.r"'rir:r;k s l-k')
Wa naktubu maa qaddamuu wa aatsatahum.

" Dan Knmi tulis apa yang telah merekn l<eriakan dan jejak-jejak merekn."

Dari Anas ra. bahwa dia mengatakan: Bani Salamah ingin pindah

ke dekat masjid, tapi Rasul Allah Saw. tidak suka kalau kota Madinah

menpdi kosong. Maka sabda beliau: "!Iai Bani Salamah, tidak sulakah

kamu sekalian (puhul{ langkah-langkahmu (menuju masjid)?" Maka

mereka pun mau tinggal.

Dari Abu Musa Al-Asy'ari, bahwa dia mengatakan: Nabi Saw

bersabda:

il*lt'bt; 6i't ,;,;; ,".r-'i a:trat c.t;i urlt ,l'i
ir;.i'"b"q!,q+i &'i lui,8 ,1Y; ?

A'zhamun naasi ajran fish shalaati ab'aduhum mamsyan,
ylalladzii yarrtazhirush shalaata hattaa yushalliihaa ma'al funaarni

a'zhama airan minal ladzii yushallii tsumma yanaamu.

" Orang yang paling besar palalanya tli dalam shalat, inlnh ornng yang
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paling jauh berjalannya. Dan orang yang menunggu shalat selingga a
melahl<rurnyafursama imam, odalah lebihfusar palulanya dnipnda uang
yang kepat-cepat) shalat terus tifur."

ol:...a->-l . -;
Wa kulla syai-in ahshainaahu fii imaamin mubiinin.
"Dan xgala sestutu Kami Lumpulkan dntam Kitnb lnduk yang nyatt.,,
Maksudnya, Kami simpan, Kami hitung dan Kami ielaskan:

Fii imaamin mubiinin.
"Dalam kitab lnduk yang nyata." yaitu Lauh Mahfuzh.

(Tafsir Ma,alim)
Berkata AI-Faqih Abu Laits: Kelak pada hari kiamat ada empat

golongan manusia yang didatangkan lalu masing-masing mengemu-
kakan alasan, namun alasan mereka tidak ada yang diterima:

Pertama: Orang kayo Dia mengemukakan alasan: ,,Sesunggulmya

aku orang kaya, sibuk mengurusi tuntutan-hmtutan hartaku, sehingga
aku tiada sempat mengaMi kepada-Mu." Maka Allah Ta,ala berfirman:
"Sesungguhnya Sulaiman memiliki wilayah antara timur dan bara!
tetapi dia tidak durhaka terhadap Tuhannya. ]adi, alasanmu tidak
diterima." Mereka pun digiring ke neraka.

Kedua: Orang fakir, Dia beralasan dengan kefakirarmya, tetapi
Allah membandingkan dia dengan Nabi Isa as..

Ketiga: Hamba sahaya. Ia beralasan dengan penyakitnya tetapi
Allah membantahnya dengan Yusuf as.

Keernpat Orang yang sakit, ia mengajukan alasan sebab sakitnya.
Maka Allah membandingkannya dengan Nabi Ayyub as.

(Tanbihul Ghafilin)
Dan ada pula dikatakan, bahwa Allah Ta'ala membantah dengan

empat orang terhadap empat golongan, kelak pada hari kiamat Ter-
hadap orang-orang kaya, Allah berhujjah dengan Nabi Sulaiman bin
Dawud as. Orang kaya berkata: "Tuhanku, dulu saya adalah orang
kaya. Kekayaan itu telah membikin aku sibuk, sehingga tak sempal
mengabdi kepada-Mu." Maka Altah Ta'ala menjawab: ,,Kamu belum
sekaya Sulaiman, tetapi kekayaan dia tida-k menghalangi dari mengabdi
kepada-Ku."

- '--, ?Vl ) i''
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Dan Allah membantah hamba sahaya dengan Yusuf as. Hamba
sahaya itu berkata: "Ya Tuhanku, aku adalah seorang hamba sahaya.

Perbudakan relah menghalangiku dari mengabdi kepada-Mu." Maka
Allah Ta'ala menjawab kepadanya: "Sesunggulmya perbudakan tidak
menghalangi Yusuf dari mengabdi kepada-Ku."

Dan Allah membantah orang-orang fakir dengan Isa as. Orang
fakir berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kefakiranku telah meng-
hatangi aku dari mengabdi kepada-Mu." Mala Allah Ta'ala menjawab
kepadanya: "Mana yang lebih fakir, engkau ataukah Isa? Kefakiran
tidak menghalangi dia dari mengabdi kepada-Ku."

Dan A1lah mernbantah orang-orang sakit dengan Aylnrb as. Orang
sakit berkata: "Ya Tuhankrl penyakit telah menghalangiku dari meng-

abdi kepada-Mu." Maka Allah Ta'ala menjawab kepadanya: "Mana
yang lebih berat, penyakitnu ataukah penyakit Ayyub? Sedang hal
itu tidak menghalangi dia dari mengabdi kepada-Ku."

|adi, pada hari kiamat tidak seorang pun daPat beralasan di
sisi Allah. (Tanbihul Ghafilin)

Orang mengatakan, sehari semalam ada dua puluh empat jam.

Manusia bemafas setiap jamnya setahrs delapan puluh kali. Jadi mtmri
semalam ia bemafas 4.320 kali. Dan untuk setiap nafas, manusia akan

ditanya dua pertanyaan, ketika menghembus dan menghirup, yaitu:
'Perbuatan apakah yang kamu lakukan ketika menghembuskan dan
menghirup nafas?' (Raudhatul'Abidin)

Apabila Anda telah mengetahui hal ini, maka sepatuhya orang
yang alim lag:- zahid menyuruh manusia mengerjakan yang ma'ruf
dan melarang mereka berbuat kemungkaran Sebagaimana diriwayatkan
dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda:

:V\ilr;i3iU * :g ;i ;; +i (*'''ej Si
f;6. t :i>lsr, i.tut *'Jti to |X !\'J':-,, u.

q,J,

:rlu

.flit ; ;*\i r':|)au o'tlj,\:.'t't jc i';/i;.
'Udzdziba ahlu qaryatin wa fiihaa tsamaaniyata 'asyara alfi
'aabidin'aamilin a'maaluhum a'maalal anbiyaa-i, qaaaluu: Yaa
Rasuulallaahi kaifa dzaalika? Faqaala 'alaihish shalaatu was-
salaamu: Lam yakuunuu yaghdhabuuna lillaahi ta'aalaa walaa
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ya'muruuna bil-ma'ruufi walaa yanhauna 'anil munkari.

"Telah dinub pnduduk stutu negeri di mona terdapat fulapcn blas rbu
ahli ibadah yangberl<elalatan xryrti l<elahun para Nabi." Para sahabat

Manya: "Ya Rasul Allah, bagaimanahal itubi* terjodi?" Mnka jazoab

Nabi fuut.: " (Y'mru) rercla tidak mau mnah l<freru Nlnlx fidak menyruh
yang ttw'ruf ilan tidak melarang perbuatan yang munkar."

Jadi, tiaptiap orang yang menyaksikan zuatu kemungkaran yang
dilakukan oleh seseorang, maka dia berserikat dengannya dalam
kemungkaran itu, seperti hahya orang yang mendengarkan pergun-
jingan, dia berserikat dalam menggunjing. Dan begitu pula dalam
semua kemaksiatan. Contohnya ialah bila seseorang ikut duduk di
bmpat orang-orang minum lr*ramer, mala dia adalah fasik, sekali prm
tidak ikut minum.

Dari Anas bin Malik ra. dia berkata: "Kami bertanya, ya Rasul
Allah, benarkah kita tidak perlu menyuruh yang ma'ruf sampai kita
melakukannya sepenu-hnya, dan benarkah kita tidak perlu mencegah
kemungkaran sampai kita menjauhinya sepenuhnya?" Jawab Rasul:
"Bahkan suruhlah yang ma'ruf, sekalipun kamu tidak melakukan
sepenulmya, dan cegahlah kemungkaran sekalipun kamu tidak men-
jauhi sepenuhnya."

]adi orang yang melakulan kemungkaran, boleh saja melarang
kemungkaran itu, sehingga tidal terkumpul dua dosa. Seperti kata
orang "Ambillah ucap.ul-ucap.m omng alim yang buruk kelakuannya,
dan jangan tiru perbuatannya. Sebab ucapannya adalah benar, sedang
perbuatarurya adalah dari setan."

Konon, ada seorang lakiJaki bertanya kepada Abul easim A1-
Hakim: "Kenapa para ulama sekarang tidak dituruti nasehat-nasehat
mereka oleh masyarakat seperti halnya para ulama dulu?,, Maka jawab
Al-Flakim: "Sesungguturya para ulama dahulu jaga, sedang orang lain
tidur. Orang yang jaga bisa membangunkan orang yang tidur. Sedang
para ulama sekarang tidur, sedang masyarakat mati. Bagaimanakah
orang yang tidur dapat membangunkan orang mati?"

Seperti kata orang: Terhrlis di dalam kitab Taurat ,,Barangsiapa

menanam kebaikan, dia akan mengenyam keselamatan,, Dan di dalam
kitab hjil Erhrlis: "Barangsiapa menanam keburukan, dia akan meng-

" Sedang di dalam AIQulan brtulis: ,,Barangsiapa

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai dengan keia-
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hatan itu."
Dan diceritakan pula dari Ikrimah, bahwasanya ada seorang laki-

laki lewat pada sebatang pohon yang tengah menjadi sesembahan
orang selain Allah. laki-laki ihr marah kepada pohon itu, lalu diambil-
nya sebuah kapak dan dinaikinya seekor himar menuju pohon itu
hendak ditebangnya. Maka Iblis menemui laki-laki itu menyerupai
seorang manusia.

"Hendak pergi ke mana?" tegur Iblis kepadanya.
"Ke pohon yang menjadi sesembahan orang, selain Allah," jawab

laki-laki itu, "Saya telah bersumpah benar-benar kepada Allah, akan
menebangnya."

Kata iblis 'Alaihil b'nnt kepada laki-laki itu: "Apa untungnya bagi
anda, dan kenapa pohon ihr, jangan CiEbang." Laki-laki itu tidak peduli,
maka erjadilah perkelahian antara kedua makhluk itu, dan iblis berhasil
dibanting tiga kali. Maka tatkala iblis tiada mampu lagi melawan,
berkatalah ia kepada laki-laki itu: "Pulanglah anda, dan saya akan
memberi anda setiap harinya uang empat dirham."

"Benarkah itu akan kamu lakukan?" kata laki-laki itu.
"Ya," iawab Iblis.

laki-laki itu pun pulang ke rumahnya. Dan tiap kali dia hampiri
saiadahnya, dia dapati & bawahnya setiap hari empat keping dirham,
selama tiga hari. Akan tetapi, pada hari berikuhrya tidak ada sesuatu
pun yang dia dapati. Maka (sekali lagi) dia ambit kapaknya" dan berang-
katlah ia mennnggang himar menuju pohon tadi. Iblis telah meng-
hadang dalam wujud seperti kemarin.

"Hendak ke mana anda?" tegumya kepada lakiJaki itu.
"Saya hendak menebang pohon itu," jawabnya.

"Kamu takkan bisa melakukannya," Iblis mengejek.

Maka terjadilah lagi perkelahian di antara mereka berdua, dan
kali ini laki-laki itr:1ah yang dibanting tiga kali oleh Iblis la'natullah.
l^aki-laki itu heran, maka tanyanya' "Apa sebab kamu menang atas

diriku, padahal kemarin sayalah yang menang?"
"Tentu saja," jaw ab lblis Alaihil la'nat, "Padakali yang pertama

kamu berangkat karena Allah Ta'ala. Maka sekalipun semua rekan-
rekanku berkumpul mengeroyok kamq mereka takkan dapat mengalah-
kan kamu. Dan adapun sekarang, kamu berangkat hanyalah karena
kamu tidak menemui dirhamdirham itu di bawah saladahmu, maka

958 letjemok Duutotun JV ookihin



tentu saja akulah yang menang atas kamu. Putanglah, dan kalau tidak,
akan kupenggal lehermu."

Laki-laki itu pulang tidak jadi menebang pohon.
(Zubdatul Wa'izhin)

Dari lb,nu Mas'ud ra. bahwa dia mengatakdr Rasulutlah Saw.
bersabda:

^4. .:f'"'!Y I c
ari J. 4c ,;: c',F 6

JU. p !q,U.r- ui J')j \
^-W ip) o),!l aj o.t-.+ *fJ oLil d

( g,.'L.lr ou qcr$r ri.6 y .'"fi ;'1 '^=kt

laa tazuulu qadamaa 'abdin yaumal qiyaamati hattaa yus'ala
'an arba'i khishaaliru 'An 'umrihi fiina afnaahu wa 'an jasadihi
fiima ablaahu wa 'an 'ilmihi maa 'amila bihi wa 'an maalihi
min aina iktasabahu wa fiima anfaqahu." (Haadzal hadiitsi
min Hisaanil Mashaabiihi)
"Dua telopkkaki *orong hamba tnl<kcnfugeer ydn hmi kiamat, xlungga
ia ditanya hntang entlnt prkm: TmLmg umtmya unh* op ia gundan,
tentang htbuhnya untuk apa ia pgunnknn, tentang ilmunyn, amnl opn

ymg blah ia lahtan dengannyq dtrn t*ttang lwta fu&mya, dmi rumn in

ryroleh dan untuk apa inbelaryaknn."

Hadits ini dari Histurul Mashabih. Adapun hamba yang tersebut
di dalamnya, sekalipun bersifat umum karena berupa isim nakirah
dalam susunan Naf, namun ditakshish dengan sebuah hadits Rasul
Saw.:

Yadkhulul jannata min ummatii sab'uuna alfan bighairi hisaabirL

" Ada Uluh puluh rbu orang di antnra unwtku yang masuk surga tnnpa
hisab."

Dengan demikian, berarti pertanyaan sebagaimana tersebut di
dalam hadits di atas tadi, adalah dituiukan kepada selain yang tujuh
puluh ribu orang ini. Oleh sebab itu, setiap orang yang beriman kepada
Allah dan hari akhir harus tahu, bahwa dia kelak akan ditanya pada
hari kiamat dan akan diajal berdialog sewaktu hisab, dan akan dituntut
semua detak hati dan perbuatannya meski sebesar dzarrah sekalipun,
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dan bahwa Allah Ta'ala takkan menyelama&an dari bahaya-bahaya
ini, kecuali bila orang itu senantiasa menghitung-hitung dirinya dalam
pemiagaarurya untuk mernperoleh (keuntungan) akhira! dan senantiasa
menuntuhya pada seluruh nafas, waktu gerak dan diamnya. Karena
sesungguhnya barangsiapa yang menghitung-hitung dirinya sebelum
ia kelak diperhitungkaa maka pada hari kiamat ia akan mendapatkan
keringanan hisab, dan ketika ia menerima pertanyaan, jawabannya
akan datang sendiri kepadanya, dan akan mendapat tempat tinggal
dan tempat kembali yang baik. Tetapi barangsiapa tidak mau meng-
hitung-hitung dirinya, maka ia akan senantiasa memperoleh kerugian-
kerugiaru dan akan lama berdiri di pelataran kiamat dan oleh keburukan-
keburukaruya dia akan dipimpin menuju kehinaan dan kenistaan. Jadi
bagi seomng mukrniq dalam perniagaan unhrk merrpetoleh (keunulngan)
akhiratryo seharusnya jangan lalai agar Etap waspada Hhadap dAinya
sendiri dalam semua gerak dan diamnya" maupun dalam saat-saat
senggang dan balnya. Karern pemiagaan ini labanya ialah surga Firdaus
yang tertinggl, dan Ercapainya Sidrahrl Muntaha bersama para Nabi,
para shiddiq, para pahlawan syahid dan orang-orang saleh.

(Maf alis Ar-Rumi)
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KETERANGAN TENTANG

HARI RAYA FITRI

.,r-> Jl
.0., \.'-.> Jl aJJl 
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i;vi .r;l,iA,t:l;i'"F J^ i:?,'ii': 6'i'; *ii
:,rrrlr ) ,s,i: qtjt.-.-" .Sr\i +tt'e ts'..tt .,*i't b

( rr-rr
Bismillahir Rahmaanir Rahiim.

Qad aIlaha man tazakkaa. Wadzakarasma rabbihii fashallaa. Bal
tu'tsiruunal hayaatad dun-yaa. Wal-aakhiratu khairun wa abqaa.
Inna haad.al lafish shuhufil uulaa. Shuhufi Ibraahiima wa Muusaa.

(AI-A'laa: 14-19)

Dmgan menybut nnna Allah Yang Maha Petgashlagi lt4oha Patyaymg,
"Sesungguhnyaberuntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat
namn TulannyT lalu dia *mfulryang. Tetapi, knru mendlih l<ekfi"ym dunimui.
Sedangl<ehitlupan al*irat adalah bbih baik dan bbih kelal, Sesungguhnya ini
berur-futwr terdapat dalam kitab-kitnb yang dalulu, yaitu kitah-kitab hrahim
dan Musa." (QS. Al-A'la: 14-19)

Tafsir :

(butrggfmya brunhttg otwtg Wg menMrkm drr) monbersihkan
dari kekafiran dan kemaksiatan. Atau memperbanyak taqwa, karena
Tamldaabrasal dati, az-Zakaa' @rarl:rbah). Atau bersuci untuk melaku-
kan shalat. Atau, menunaikan zakat.

(Dm dia ingat ruma Tuhannya) dengan hati danhdajrnya (alu dia
xmbalryang), sebagaimana firman Allah Ta'ala: "Diikanlnh shalat untuk
mengingat-Ku." Dan mrmgkin juga, yang dlmaksud dzikir ialah Takbimtul
Ihram-
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Dan ada pula yang mengatakan: (Orang yang memfursihkan dii),
mengeluarkan zakat htah, (dan dia ingnt nama Tulannya), berakbir pada
hari raya, lalu melakukan shalat Id.

(Tetapi, kamu memilih kehidupan duniazoi) lalu tidak melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang membahagiakan kamu di akhirat Khatib ini
ditujukan kepada orang yang celaka, dengan cara mengalihkan pem-
bicaraar! atau dengan menganggap adanya kata-kata 4al ftatakanlah)
yang Ersirat & sini. Atau, dituiukan kepada semuanya, karern pada garis
besamy4 upaya untuk memperoleh dunia ihr lebih banyak dilakukan

(hdanglan kehidxtryn aWtirat adalah leW fuik dnn lebih l<ekal), kar"-lr,a

kenikmatan akhirat benar-benar dapat dirasakan kelezatannya, bersih
dari hal-hal yang membahayakan dan tiada terputus.

(ksungguhnya ini berurhenar terdnpat dnlam kitabkitab yang dohulu).

Isim isyarat di sini menunjuk kepada apa-apa yang tersebut di atas
seiak kata-kata 'Qod aflalu'. Karena hal-hal Ersebut mencakup ums.ul
keagamaan dan merupakan ringkasan dari kitab-kitab yang pernah
diturunkan: (Yaitu kitab-kitab lbrahim dan Musa) badal dari Asft-
Shuhufil Ula.

Nabi Saw. bersabda: "Barangsiapa membaca surat al-A'la maka
Allah memberinya sepuluh kali kebaikan dari tiap-tiap huruf yang
telah Allah tunurkan kepada Ibrahim, Musa dan Muhammad, semoga
rahmat dan kesejahteraan senantiasa tercurah atas mereka."

(Qadhi Baidhawi)

Dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan: "Sesungguhnya

Rasulullah Saw. menaiki mimbar lalu mengatakan 'Amin', selanjun'rya
menaiki tangga yang kedua lalu mengatakan 'Amin', dan selanjutrya
menaiki arnk tangga yang ketiga lalu mmgatakan puJa Aruiru', kernudian
sampailah beliau ke atas (mimbar) lalu duduk. Mu'adz bin labal
bertanya kepada beliau: "Engkau naik (mimbar) lalu membaca Atnin '
tiga kali, apakah hikmahnya ya Rasul Allah?"

Jawab Nabi: "Jibril telah datang kepadaku, lalu berkata: 'Hai
Muhammad, barangsiapa mengalami bulan Ramadhan dan tidak ber-
puasa sampai akhir bulan dan tidak mendapat ampunan, maka dia
akan masuk neraka, semoga dia dijauhkan Allah dari padanya'. Maka
saya berkata'Amin'. Dan katanya puJa: 'Barangsiapa mengalami (hidup)
kedua ibu bapaknya, atau salah seorang di antara mereka berdua,
sedang dia tidak berbuat baik kepada keduanya lalu dia mati, maka
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dia akan masuk nerakA semoga ia Eauhkan Allah dari padanya' Maka
saya berkata 'Amin' Dan katanya pula: 'Barangsiapa yang ketika rnma-
mu disebut pada sisinya tapi dia tidak berslnlawat untukmu, dia af<an

masuk neraka, semogp AIIah menjauhkan dia daripadanya.' Maka saya
berkata 'Amin' ." (Zabdahl

Ada penafsir yang mengdtakan:

Qad aflaha man tazakkaa.
" ksmgulmya bruntunglah oraflg ymg menbrcihlan dirx." Maksud-

nya, berbuat baik kepada kedua ibu bapak, sebagaimana difirmankan
Allah Ta'ala:

.((;;. in )L) it1;. tt.r r'3J't',-ti it!', ura"'1

Wa qadhaa rabbuka an laa ta buduu illaa iyyaahu wa bil-waali-
daini ihsaanan.
"Dan Tulanmu telah meterintah*an supaya karut jangnn mmrymbnh
*lnin Dia, dan hendaWah kamu berhtat baik pada ibu bapakmu dengan

xbaik-baiknya."

Dan ada pula yang mengatakan:

6.;";.dil;
Qad aflaha man tazakkaa.
" ksunggtmya bntntunglah uang ywtg nambrcihl,'at dii. " Maksud-

ny& orang yang tidak condong kepada orang-orang zalim, sebagaimana

difirmarikan Allah Ta'ala:

.')t1\'€:;i, \W u.!\ e.r;s';.t',
Walaa tarkanuu ilaladziina zhalamuu fatamassakumun naara.

"Dan janganlah kamu enderung l<epadn orangirang yang at)im, yang
menyebabkan kamu disentuh api neraka,"

Dan ada pula yang mengatakan:

Qad aflaha man tazakkaa.

" kzunggulmyabruntunglah orang yang nembrcihkm diri. " Maksud-

.,) ) .e tt Jt
v-vl-

. .) ! .r --l9l JJ
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nya, orang yang tidak menggunjing seperti difirmankan Atlah Ta,ala:

.t-b4'tq.g v;
Walaa yaghtab ba'dhukum ba'dhan.
"Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.,,

Dan ada pula yang mengatakan:

Qad aflaha man tazakkaa.
"%sungyhrya bruntungW ornxg ymg nwnlesihkfit drn." Maksud-

nya, orang yang tidak mencintai dunia, seperti difirmankan Allah
Ta'ala:

;, Jr,it ;i; i, .iri U Jt:,d.\ i;"
Yauma laa yanfa'u maalun walaa banuuna illaa man atallaaha
biqalbin saliimin.
"Di hari itu horta dfrn anakqnnklaki-laki fidaktxrgutw,leaarli orang-ormtg
yang nunghndap Allah dengan hati yangbersih."

Dan ada pula yang mengatakan:

Qad aflaha man tazakkaa.
" Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang fiEmbersihknn dii.,,

orang yang banyak mengingat Aliah, seperti difirmarikan-
Nya Ta'ala:

:16:irrrf;r \y\;.i\6i
Yaa ayyuhal ladziina aamanudzkurullaaha &ikran katsifuan.
"Hai orang-orang yang beiman, sebutlah Allah dengan dzikir ynng
banyak."

Dan ada pula yang mengatakan:

Qad a{laha man tazakkaa.
"*sungguhnya bruntunglalt orang yang rcnbmhl<an dii." lv{aksud-

ny4 orang yang sabar menerima musibah dari Allah, seperti difirman-

. S'i".*tse 7 !.,/ L-

/...o..|||o.
- J r.J-Il I9/lrL
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kan-Nya Ta'ala:
o t.a " a t I .

7\ f f --.t )stt'ast Gv-tit.
Innamaa yuwaffash shaabiruuna ajrahum bighairi hisaabin.
" Sesungguhnya hntya orangorang yang bersabarlah yang dicukupknn
palwl"a mereka tanpa batns."

Dan ada pula yang mengatakan:

Qad aflaha man tazakkaa.
" karngguhnya kruntunglnh orang yang membrsillctn dii. " Maksud-

nya/ orang yang membersihkan lahir dan batinnya, seperti difirmanlan
Allah Ta'ala:

.rX d.l urlt 6i.iL* q Arr"jt ; "tit'^t.t'+';.;i.rr'"/* +l'
Zhaharal fasaadu fil-barri wal-bahri bimaa kasabat aidin naasi
liyudziiqahum ba'dhal ladzii'amiluu la'allahum yarji'uuna.
"Telah rarynk l<eruxkan di dmat dtm di brut, dr*ktbkm pbtnnn tmgan-
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka xbagian dni
(alabat) perhntan mereka, agar mereka kembali Q<e jalan yang bemr) ."
Dan ada pula yang mengatakan:

Qad aflaha man tazakkaa,
" ksungguhnya bruntunglnh orang yang memfurcihkan din " Maksud-

nya, dengan membaca AlQur'an, seperti difirmankan Allah Ta'ala:

.ULr) f#)l_, diLrr d?Le + 'j!
Wa idzaa lgliy6t'alaihim aayaatuhuu zaadathum iimaanan.
"Don apakk dfucalan l<epda mercka ryat-qat-Nry, Wanballah imnn
mereka (anenanya)."

Dan ada pula yang mengatakan:

/1//c..|,'c.
..J ! .J 

=.191 JJeJ!/L-

- ) ).J niJl -Urrle(_.
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Qad aflaha man tazakkaa.
" kamgglmya bruntunglah orang yang menkrcihlan dii. " Maksud-

ny4 dengan beramal secara ikhlas, seperti difirmankan Allah Ta'ala:

g* i" J:i"'ar)ii uG >\; F: ir: ."u y Yl

'c'\i'L
Illaa man taaba wa 'amih 'amalan shaalihan fa ulaa-ika yuba<tdi-
lullaahu sayyi-aatihim hasanaatin.
" Kecuali orang-orang yang bertaubat, beimnn dan mengerjakan amal
salch makn meteka itu, lcejalutan merckn diganti Alloh dengan kebajikan."

Dan ada pula yang mengatakan:

Qad allaha man tazakkaa.
" ksungguhnya kruntunglah orang yang memkrsildan din. " Maksud-

nya/ orang yang menahan dirinya dari hawa nafsu, seperti difirmankan
Allah Ta'ala:

.,s]J[jt €'^i-:t'uv dA i A, ej |iti, Jc J,,ri
Wa ammaa man khaafa maqqaama rabbihii wanahan nafsa 'anil
hawaa fa-innal jannata hiyal ma'waa,
" Dan adopun orangorang yang takut kepnnn l<ebesaran Tulunnya dan
metuhan dii dai keinginan nafsunyn, mnka xsungguhnya surgalah
tempat tinggal(nya)." (Syaikh Zadah)

Dari Ibnu Mas'ud ra. dari dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'4n t, jr i' r';. e* 1,.;;';'r'rti't'b fra,;t
1 ,t....t... .,.? .. t..'' l? !'

J, t:*'r's i'xi f;w'.u".lr ,5>Lc'; i'vr i--tL,- _tG 5
l2 :L-. g;:Li & o* Ji ,r,l l, t, it ,r,j.t:-l i-/J"'" e:
i"r l';a 7t;itE9 Jii rs,tta df;-',\.iJii
i'";i) E ff# ri*'t i_p?r'J '#'q,4 r. : jw

'(';p't4t
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ldzra sfi261nsg syhara Ramadhaarul wa kharaiuu ilaa 'iidihim
yaquulullaahu taraalaa Yaa malaa-ikatii kullu 'aamilin yathlubu
ajrah, wa 'ibaadiyal ladziina shaamuu syahrahum wa kharajuu
ilaa 'iidihim yathlubuuna uiuurahum, asyhiduu annii qad
ghafartu lahum fayunaadii munaadin yaa ummata Muhammadin
irji'uu ilaa manaazilikum qad buddilat sayyi-aatikum bil-
hasanaati fayaquulullahu ta'aalaa: Yaa 'ibaadii shumtum lii
wa aftharhrm lii faquumuu maghfuuran lakum. (Zubdatul
Waa'izhiina)
"Apabila oraflg-orang itu berpuasa pada bulan Ramadhan laht keluar
ttent4u (shnlnt) hai raya mereka, maka Allah Ta'ala betfirman: Walui
mabikat-malaikat-Ku, tiayhap orang yang fuamal memintn palutlanya.

Don jug7 hambn-hamba-Ku yang telahlxrpust padn bulm (Rnnwdlan)
mereka, dan l<eluar menuju (shala] hnn rayn merekn, ntereka neffiinta
pahnla-pahala mereka. Maka stksikanlah olehmu sknlian, bahzoa Alrlr
benar-benar telah mtngampuni mereka.'
Mda terdmgannh snuttt: 'Hm umat Mtlummad, l<emlnlilnh lca sknlim
lce rumahmu masing-masing sesungguhnya l<esalahan-l<esalnhnn knmu
telah diganti dengan kebnikan-kebaikan.'

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: Wahai hamba-luntba-Ku, knmu
ykalian telah furptasa untuk-Ku, mnkn bangkitlah kamu dnlnnt l<endrnn

telah mendapatkan ampunan'." (Zubdatul Wa'izhin)
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

-..or, . \r c ,, -, l, ,. rl . t!i' ' . ..
. dlr'Jl ;,, u;c o ,>l 5 ; in 4h- ) ) a;- 4J tl iL!-, ,

Ramadhaanu awraraluhu rahmatun wawasathuhu maghfiratun
wa aakhiruhu 'itqun minan niiraani,
"Bulan Rnnadhm ih.t moalnya rahmat, tengohnya atnpurum, dan nkhimyi
kebebasan dai rcraka,"

Dan sabda Nabi Saw. pula:

li i* ,6rt,#tq bG, o.!r'F'q'*.2't ot.

)iilt"{'e.i .riar * Jt.tt6t;'t-,1 L :dt q *
.. t., ?.i.,.... o., ,t:, ,4,.

"/ 
)J,{ j;4- ^bAt l-y e) _rPl -J' y jP\ _/ )J+ _f+'<'*.y,q) dg ;a uuii
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Innallaaha yu'tiqu fii kulli saa'atin min Ramadhaana minal
laili wan-nahaari sittami-ati alfi 'atiiqin minan naari mimman
istaujabal 'adqaah.a ilaa lailatil qadri Wafii lailatil qadri yu'tiqu
bi'adadi man rr'tiqa min awwalisy syahri, wafii yaumil fithri
yu'tiqu br'adadi man u'tiqa fisy-syahri walailatil qadri.

(Tanbiihul Ghaafiliina)
" Sesungguhnya Allah membebaskan pada setiap jam dalam bulnn
Rntnadhan, bak siang mrupun malafi, enam mtrc rbu orarg dmi nerala di
friara orang4rang yang shfrrusnya mmeima silaaan, sattpai datang
ndam Qadar Dan pada mtlam Qadar ifu, Dia membebaskan *banyak
orang ymg dibebaslan scjak awal bulnn. Sedang pada hai raya Fitrah,
Dia membebaskan ebanyak mereka yang dibebaskan dalam bulan itu
ilan malnm Qadar." (lanbihul Ghafilin)

Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

6r, p.;ir i* U',31- o- .r\\i: c*)r j'ia u,;n
:dt a.gI i,ti :;G"iht1; .y.a,ti:* u3i

J'-1t J'6, ,!*'e'"f^;'oi ia ?nt ;t" ; ,a-,ut

{;iij } ,ir"e.U.&
Shaumul 'abdi mu'allaqun bainas samaa-i wal-ardhi hattaa
yu'addiya shadaqatal fitM. Wa i&aa addaa shadaqatal fitM
ja'alallaahu lahu janaahaini akhdharataini yathiiru bihimaa
ilas samaa-is saabi'ati, tsumma ya'murullaahu ta'aalaa an yui'ala
fii qandiilin min qanaadiilil 'arsyi hattaa ya'tiya shaahibuhu.
(Zubdatun)
" Puasa seorang hamba tetap tergantung di antara langit dan bumi,
sampai dia mmunaikan zakat Fitrah. Dan apabiln din tzlah menunaikan
zakat Fitrah, maka Allah memberikan dua pasang sayap hijau kepada

pusa tzrxbut buat terbang l<e langit yang l<z tujuh, kmudinn Allah
Ta'aln menyaruh agar puasa itu ditempatkan di dalam *buah kandil
(ampu) di antara kandil-kandil Arsy, sampai datang pemililoty l<elak."

(zubdah)

Anas bin Malik berkata: "Orang yang beriman mempunyai lima
l<ali hari taya: Pertama, {ap hari yang lewat pada seorang mukmin, di
mana tidak ada satu dosapun yang ditulis untuknya, itulah hari raya.
Kenila,hartketka dia keluar dari dunia dalam keadaan membawa hlarr
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syahadat dan brpelihara dari tipu daya setan, itulah hari raya. Ke#ga,
hari ketika dia menyeberangi Shirath dalam keadaan aman dari
kengerian-kengerian kiama! dan selamat dari tangan-tangan musuh
maupun malaikat-malaikat Zabaniyah, itulah hari raya. Keempat,hai
ketika dia masuk ke suga dalam keadaan aman dari neraka Jahim,
itulah hari raya. Dan Kelima, hari ketika dia memandang kepada
Tuhannya, itulah hari raya." (Abu Laits)

Dan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan: Nabi
Saw. bersabda:

t.. ti,i t a .1 . .. t t- o t o .'.,?, .1.;'t:c il-ar ,."b") * ;;_ l{ ') 'i5 ",i[r & ,jl' ,:'. L, e \P. !-.

it'",$r?; ,t llp .i:;,-<j et.,t;:ii; t* n ,tt'j'rt

7t:j;lu,s'iru'oi'3y. {;t ti'€"i\i :y.pn ia
\,.r'r.,. t. o-i .r. .....

.4Jl f+-:2+ ,? r;,St '?f ) at t+Ct )
Inna Ibliisa 'alaihil la'natu yashiihu fii kulli yaumi ,iidin
fayajtami'u ahluhu 'indahu fayaquuluuna: Yaa sayyidanaa
man aghdhabaka innaa nukassiruhu. Fayaquulu: Laa syai-a
walaakinnallaaha ta'aalaa qad ghalara lihaadzhil ummati
fii haadzd yaumi fa'alaikum an tasyghaluuhum bil-ladzdzaati
wasy-syahawaati wasyurbil khamri hattaa yabghadhuhu-
mullaahu.
"Sesungguhnya lblis Alnihil Lnkttat, pada setiap hai raya menjeit,
maka berkumpullah l<cluarganya l<epadanya, mereka bertanya: "Tuan
kami, siapakah yang telah membuat tuan murka, sungguh akan kami
pecahkan ilia."
lauab lblis:'Tak ada apa-apa, tetapi Allah Ta'ala benar-benar telah
mmgtnryuni umat ini Wda hmi ini. Mnl<a kamu slalim harus menbtkin
mereka sibuk ilengan kebzatan-l<elezatan, l<einginan-keinginan nafsu
dan minuman arak, sehingga Allah akan murka kepada mereka."

Maka bagi orang yang berakal hendaklah menahan dirinya pada
hari raya terhadap keinginan-keinginan nafsu dan hal-hal yang ter-
larang lalu senantiasa melakukan ketaatan-ketaatan. Dan oleh karena-
ny+ Nabi Saw. bersabda:

;t?"1ti i>ilr a')tr ;$ Stlir'a:iat e -hat i"i. r:\&t
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a.a a. -dl.i llrjl . *---J1 ,
!.,/- ! -/ (_- r

&:) E')i;Gt{ cr$,r,arr } .u!'Ju
Ijtahiduu yaumal fithri fish-shadaqati wa a'maalil khairi wal-
birri minash shalaati waz-zakaati wat-tasbiihi wat-tirhliili
fa-innahul yaumul ladzii yaghfirullaahu ta'aalaa fiihi &unuu-
bakum wayastajiibu du'aa-akum wayanzhuru ilaikum bir-
rahmati. (Durtatul Waa'izhiina)
"Usahakanloh pnda hai raya agnr dtpat berzaknt dan melnkaknn nmnl-

amal l<ebaikan dan l<ebajikan lainnya vperh slulat, zakat, bertasbih d.an

bertahlil. Karena sesungguhnyn hari raya ialnh hari di mana Allah
Ta'nla mengampuni dosa-dosa kamu sekalian, dan memperl<enankan

doamu, dan memandnng knmu dengan pandangan belas kssih."
(Durratul Wa'izhin)

Konon, apabila tiba hari raya, maka Saieh bin Abdullah pergi ke
bmpat sembahyang lalu setelah menyelesaikan shalahrya ia pun pulang
ke rumahnya, maka dia kumpulkan istri dan keluarganya mendekat
kepadanya, dan diletakkarilah pada lehemya sendiri seutas rantai besl
lalu ia taburkan debu di ke atas kepala dan tubulmya, lalu menangis
hebat.

"Saleh," egur keluarganya, "kri hari raya dan hari gembira, kernpa
engkau begini?"

"Aku tahu itu," iawab Saleh, "Akan tetapi aku adalah seorang
hamba, Tuhanku telah menyuruh aku melakukan suatu perbuatan
untuk-Ny+ lalu aku laksanakan. Tapi aku tal< tahu, apalah Dia mene-

rimanya atau tidak."
Dan Saleh duduk di pinggir mushalla, maka seseorang bertanya

kepadanya: "Kenapa tidak duduk saja di tengah mushalla?"

Jawab Saleh: "Aku datang unh:k mengemis rahmat, dan disinilah
tempat duduk para pengemis." (Zubdatul Wa'izhin)

Nabi Saw. bersabda:

,l>1' Jt'C y"'.,l'ti Jt.d;b:iaixjr ir'r; *n, i'i" ;k 6t.

iu; e.rri;l tii i.f ,-,, J.r;?i y {l (. :o';rr}

qo: ry? *'&t;';;i",j"fy(.fryi ,?nt s';.
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:;.*i
Id?,a kuuur yaumul fithri yab'atsullaahul malaa-ikata fayahbi-
thuuna ilal :udhi fii kullil bilaadi fayaquuluuna: Yaa ummata
Muhammadin ukhrujuu ilaa Rabbin Kariimin" f4-idzr: !31az11s
ilaa mushallaahum yaquulullaahu: Asyhiduu yaa malaa-ikatii
anni qad ja'altu tsawaabahum 'alaa shiyaamihim ridhaaya wa
magMiratii.
" Apabila tfut xat hai raya, maka Allah Ta'ala mengiim para mala*at.
Maka furunlah mereka ke bumi pada semua rvgara. Merekn berseru:
"Hai umat Muhammad, l<eluarlah kamu *kalian menuju Tuhan Yang
Mahn Pemurah." Maka apabiln mereka l<eluar menuju tempat shalat
masing-masing Allah brfrmon: " kkskmlah hni malailslt-malaiknt-Ku,
sesungguhnya Aku memberikan pahnla ntas puasa mereka berupa
keidhnan- Ku dan ampunan- Ku. "

Ada orang berkata: Bahwasanya hikmah dari hari raya di dunia
ialah peringatan Entang keadaan hari raya di akhirat Bila Anda melihat
orang-oran& sebagian mereka pergi berjatan kaki dan sebagian lainnya
berkendaraan, sebagian mereka berpakaian dan sebagian lairrrya ber-
telanjang, sebagian memakai kain sutra sebagian lainnya memakai
kain wool dan sebagiannya bermain-main sambil Ertawa dan sebagian
lainnya menangis, maka ingatlah akan perjalanan di hari kiamat.
Sesungguhnya demikianlah keadaan di hari kiama! sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

.\',\'&; e;;i,'s'y-;1,i', rL'), J Fi,';;; e';"

"; 
**il muttaqiina ilar rahmaani wafaun w"rosuuq.rt

mujrimiina ilaa ]ahannama wirdan.
" (ngatlafi han ftetika) Kami mengumpulkan orang<rang yang tnlaon

leepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terlurmat;
dm kami akan menghalw orang-orang yang durhakt l<e neraka lalunnant
dalnm kendaan dahagn."

Dan firman Allah Ta'ala:

.eqi o'$1' jfut J
Yauma yunfakhu fish-shuuri fata'tuuna afwaajan.
"Yaitu han $ang pada ual<tu itu) ditiup *ngkakala lalu kamu datmgfur-

xi:.t e -
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P,elontpok-kelaryok."

Dan juga, fuman Allah Ta'ala:

.i';iyatr;i'# t;.
Yauma tabyadhdhu wuiuuhun wataswaddu wujuuhun.
" Pada hni yatg di l&\tu itu qda rru|a yang rcnjadi putih Msri, dffi ada

puln m*a yang rcnjadihitam muram."

OIeh sebab itulah orang rqengatakan, bahwa sesungguhnya hari-
hari raya adalah musibah bagi anak-arnk yatim dan bagi sebagian orang
yang keluarganya telah meninggal dunia.

Diceritakan dari Anas bin Malik ra. dari Nabi Saw. bahwa pemah
beliau keluar untuk melakukan shalat Id, dan ketika itu banyak anak-
anak yang bngah bermain. Di antara mereka ada seorang anak kecil
yang duduk saja memandang kawan-kawannya. Pakaiannya compang-
camping sedang dia menangis. Ditanyailah dia oleh Nabi Saw.: "Hai
anak, kenapa kau menangis sehingga kau tidak ikut bermain-main
bersama mereka?"

Anak itu tidak tahu kalau yang menanyai itu Nabi, maka katanya
kepada beliau: "Hai laki-laki, ayahku telah gugur di hadapan Rasul
Allah pada perang anu/ lalu ibuku kawin lagi dan memakan semua
hafta bendaku, kemudian suaminya telah mmgusir aku dari rumahku
serrdiri dan kini aku tak lagi merrpunyai minuman, pakaian
maupun rumah. Maka pada hari ini, ketika aku melihat anak-anak
lain yang masih mempunyai ayah, aku merasakan betapa pedihnya
tiada berbapak, oleh karenanya aku menangis."

Maka dipegangnya tangan anak kecil itu oleh Rasulullah, talu
sabda beliau kepadanya: "Hai anak, sudikah kau bila aku menjadi
ayahmu, sedang Aisyah menjadi ibumu, Ali pamanmu, Al-Hasan
dan Al-Husain saudara-saudara lakilakimu dan Fatimah saudara
perempuanmu?"

Kini anak kecil itu kenal bahwa laki-laki (yang menanyai itu)
adalah Rasulullalu maka jawab,nya: "Kenapakah aku tak sudi ya Rasul
Allah?"

Selanjutrya, arnk kecil itu dibawa oleh Rasulullah Saw. ke rumah-
ny4 di sana dia diberi palaian yang paling bail disuruhnya makan
sampai kenyang, dihias dan dibuatrya menjadi semerbak, sebrusnya
anak itu pun keluar sambil tertawa gembira. Ketika anak-anak yang
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lain melihat dia, mereka bertanya kepadanya: ,,Tadi kamu menangis,
kenapa kamu sekarang bergembira?"

Dia menjawab: "Saya serrula lapar dan sekarang zudah kenyang
saya telanjang sekarang berpakaian, saya sebagai yatim sekarang
Rasulqll46 l4uluh sebagai ayah sayo Aisyah menjadi ibu saya Hasan
dan Husain menjadi dua saudara laki-laki say4 Ali menjadi paman
saya, Fatimah mmjadi saudara perempuan saya, maka bagaimana
saya tidak bergembira?"

Maka anak-anak itu berkata: "Ah, seandainya ayah-ayah kita mati
brbunuh pada jalan AIIah ketika perang itu, Entu kita akan begitu.,,

Syahdan, ta{<ala Nabi Saw. merringgal dunia, anak kecil itu keluar
seraya menaburkan debu ke atas kepalanya, meminta tolong sambil
memekik: "Aku sekarang menjadi anak yang asing dan yatim lagi.,,
Maka oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. anak itu O,O**lIl;u"n,

Zakat fitrah adalah suatu kewajiban yang harus dipraktekkan
bu-kan hanya diyakinkan oleh seorang muslim yang merdek4 yang
memiliki senisab, yaitu selebihnya dari kebutuhan-kebutuhan yang
pokok, sekalipun barang yang dikeluarkan zalatrya itu tidak beriem-
bang yang oleh katenanya haram disedekahkan. Dan adapun penge-
luarannya adalah wajib dilaksanakan untuk diri sendiri, anaknya
yang masih kecil lagi fakir dan hamba sahayanya yang bertugas sebagai
pelayan sekalipun kafir, dan begitu pula hamba Muilabbar-nya dan
Ummu Walad-ny+ tapi tidak wajib untuk istrinya dan anaknya yang
blah dewasa maupun analcrya yang kaya tapi pengeluaran itu diambil-
kan dari harta anak itu. Adapun orang gila adalah seperti halnya
anak. Dan tidak wajib pula dikeluarkan unhrk hamba Mzkatal maupun
hamba yang berstatus dagangan.

Saat pelaksanaan zakat fitrah ialah sebelum sembahyang Id.
Diriwayatkan, bahwasanya Utsman bin Affan ra. pemah lupa tidak
membayarkan zakat fitrah sebelum sembahyang Id, lalu sebagai pene-
busnya dia memerdekakan seorang sahaya wanita. SelanjuErya,
datanglah dia kepada Nabi Saw. Ubman berkata: "ya Rasul Allah,
saya lupa tidak membayar zakat fitrah sebelum sembahyang Id lalu
sebagai penebusnya saya blah memerdekakan seotang hamba sahaya
wanita." Tapi jawab Nabi Saw.:

.#':* J, )4ek; *q $V-f,+ite6.-c-;bi!
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Iau a'taqta yaa '[Jtsmaanu mi-ata raqabatin lam tablugh cawaaba
zakaatil fithri qabla shalaatil 'iidi.
" Andaikata kamu memerdekakan seratus hamba sahnya wanitn, hai
Llbmon, tebp tal&cn nenaryi pahala akat fitmh *fulum *mbalryang
Id. " (Zubdatul Wa'izhin)

Ada orang menanyakan, kenapa ruku' itu hanya sekali, sedang
sujud itu dua kali, padahal kedua-duanya sama-sama fardhu?"

Dijawab, karena ruku' itu lebih mmarik bagi pelalsanaan ber-
ibadah, sedang dua suiud adalah dua saksi. Maka sebagaimarn ruku'
itu takkan diterima kecuali dengan sujud, begitu pufa puasa takkan
diterima kecuali dengan zakat fitralu karena zakat fitrah itu saksi br-
hadap puasa. (Zubdahrl Wa'izhin)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

i:t;',+:. Jjlt :'pt "';e'[ a\{ hjNt'a:t &\ ;
'J$ G \'& i'* -;- a6, .)61 a',fi-;6ri .-.rir
cK,;*,A. itt ;tLs ;fu. ylt i:to ot.,!q.itlAt

P' y4 i. |]a' rK exar e etk itt i:,;; ):
t .^-t t.- '* .o'-t .,-ial o,1 - . !'
;";;- il"Jti .c,6' Jr liJ ou-.lJt .-r) ,.r rt',J!-r ,4r ;() Ji. .r/, .., .-.s

( iiri 6e ) .,u:tri )G") q,;t. jJ..lnr ,*;.';r;lt,
Man a'thaa shadaqatal fithri kaana lahuu 'asyaratu asy-yaa-a:
Al-awwalu yathhuru jasaduhu minadz dzunuubi Wats.tsaanii
yu'taqu minan naari Wats-tsaalitsu yashiiru shaumuhu maqbuu-
lan kamaa qaalal Hasanul Bashriyyu: Inna shadaqatal fitfui
lish-shaumi kasajdatis sahwi lish-shalaati. Fakamaa tajburu
sajdatus sahwi kullu waaqi'in fish+halaati fakadz:sh shaumu
yujbaru bishadaqatil fithri kullu waaqi'in fiihi Wabit taraawiihi
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li-annal hasanaati yudzhibnas sayyi-aati War-raabi'u yastaujibul
jannata Wal-lchaamisu yakhruju min qabrihi aaminan. Was-
saadisu yuqbalu maa 'amila minal khairaati fii tilkas sanati.
Was-saabi'u tajibu lahu syafaa'atii yaumal qiyaamati. Wats-
tsaaminu yamurru 'alas shiraathi kalbarqil khaathifi. Wat-
taasi'u yarjuhu miizaanuhu minal hasanaati. WalJaasyiru
yamhullaahu ta'aalaa ismahu min diiwaanil asyqiyaa-i.

(Syaikhu Zaadah)
"Barangsrqa mefifuikan rukat fitrah, dia akan mendapatkan *puluh

p*ara: Pertama, badannyabersih dai dos-dosa,
Keilua, dibebaskan dai api rcraka.
Ketiga, ptreotg ilibrina fuytu flfra knta HMI Al-Bory'tri " lbungguh-
nya zakat ftrah bagi puasa adalah seperti sujud safuoi bagi shalat.
S&agairnarn sujud sah.oi itu dapat ranamhal pe*tiwa cpa pun yang
terjadi di dnlam shalat, bgitu pula puasa. Segala pristiwa yang terjadi
dalam fliasa ditamhal dengan mkat fitrah dan shalat Taruzuih. Knrenn
lcebaikan-kcbaikan itu menghapusknn keburukan-l<eburukan.
Keempat, pasti mzmperobh surga.
Kelima, lczluar dai kubur dalam keadaan aman.
Kemam, xmun lcebaikan yang dia lakukan pada tahun itu diteima.
Ketuiuh, dia pasti mendapatkan syafaatku pad.a hnri kiamat.
Keilelapan, dia akan mclintas di atas Shirath bagaikan kilat yang
menyambar.
Kesembilan, mimnnya akan berat penuh kebaikan-kebaikan.
Dan keserylul+ Allnh Ta'ala akan menghapskan narwrya ilai dafar
orang-orang yaflg cclaka." (Syail<h Zad,ah)

Pengeluaran zakat fitrah itu sebailcrya sebelum sembahyang Id.
Dan kewajiban ihr tetap tidak gugur, sekalipun telah terlambat. Yaitu
setengah sha' gandum, atau tepung terigu, atau tepung sawiq, atau
satu sha' kurma atau jelai Adapun anggur kering adalah seperti halnya
jelai. Tetapi mmurut Malik dan Asy-Syafi'i, seperti gandum. Satu sha'
sama dengan 8 rithl.

Pembayaran dengan harganya adalah lebih baik, demikian kitab
AI-Fatwa, karena lebih efuktif dalam menolak kebutuhan orang fakir.

(Multaqal Abhur)

Nabi Saw. bersabda:

'J'i ;"t ii o'; W- + J<., '^) ok p,tt i* ,,v; ;a.
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{ ,,11i;,*, } .4it_t a;*tr rt v ,b ,y
Man a'thaa shadaqatal fithri kaana lahu bikulli habbatin yu,thii-
haa sab'uuna alfa qasMn thuulu kulli qasMn maa bainal
maeyriqi wal-maghribi. (Misykaatul Anwaari)
"Barangsiapa memfuikan zakal fitrah, maka dnn setiap butir yang dia
fuikan, din akan menperoleh tujuh Vuluh rihu gedung, yang fap-{ap
gedung panjangnya sejauh antara timw dan barat ."

(Misykatul Anwar)
Imam Muslim telah mengeluarkan dari Abu Hurairah ra. dari

Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

'et y /!'rV ok srTiV #i; ow,ia j,
* itt 4\i ,,Ai * at; li jr hr ;tt"i ,ari yt':t

,ifut & *rx.i6t:, ,iflt y'o:,',i- ;.riti ,i>Jtt

u,(sr, ,:r*tt * I
(';;ujt iq5) . 

7r'nsu, S,i ?rr, .i>J.t7 i>J;t

Man shaama Ramadhaana tsumma atba'ahu sittan min syawwalin
kaana kashiyaamid dahri kullihi. Wafii riwaayatin ukhraa:
A'thaahullaahu ta'aalaa tsawaaba sittati anbiyaa-a Awwaluhum
Aadamu'alaihis salaamu, wats-tsaani Yuusufu 'alaihis salaamu,
wats-tsaalitsu Ya'quubu'alaihis salaamrq war-raabi'u Muusaa
'alaihis salaamu, wal-khaamisu 'Iisaa 'alaihis salaamu, was-
saadisu Muhammadun'daihish shalaatu was.salaamu Wallaahu
a'lamu bish-shawaabi. (Zubdatul Waa'izhiina)
" Bmangsiapa berptasa padabulan Ramadhan, kcmuilian ilia teruskan
dmgan berpuasa etnm hai dai bulan Syaual, maka seolah-olah dia
brpuasa satu talwn pruh." Dan mmurut suatu rizuayat lain: " Allnh
Ta'ala akm mentbinya pahala enam orung Nabi: Pertama, Adam as.;

l<eilru, Yusuf as.; l<etiga Ya'htb as.; Wmpat, Musa as.; l<elima, lsa as;

dnn lceenam, Muhammad Sau." Allah jua yang lebih tahu akan yang
benar.' (Zu'b datal Wa'izhin)
Mengeluarkan zakat fitrah itu wajib atas orang yang blah dewasa

maupun belurr, sama, baik dalam keadaan selat ataupun gila, dernikian

qa\-, ,i*tt * ;'; e\Lt
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merurrut Malik dan Asy-Syafi'i Sedang menurut Muhamrna d dan Zufar,
tidak wajib atas yang behrm dewasa dan orang gila. Jika ada yang mem-
punyai dua b-lah rumah, yang satu dia tempati, sedang yang lain
tidak dia bmpati, tapi dia sewakan, maka harganya dihutang dua ratus
dirham, dan dia wajib mengeluarkan zakat fital. Dan begitu pula kalau
dia mempunyai sebuah rumah yang dia tempati, dan masih ada sisa
tempa! selain yang dia tempati, sekalipun hanya sedikit, maka sisa
tempat itu dianggap harga lebihan Dan begitu pula mengenai pakaian
dan peralatan rumah tangga. (Muhithul Burhan)

216 t€ 6s1
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KETERANGAN TENTANG

SEPU[UH DZULHII'AH

. j>,-dl J

( r- t ,roilr ) .. . ... '.rY '; "li ;*-
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Walfajri. Walayaalin 'asyrin. Wasy-syaf i wal-watri. Wallaili irt,aa
yasri. Hal fii dzaalika qasamun lidzii hijrin. Alam tara kaifa ....,,
(AI-Fajr:1-6)

Dmgan menyebut nnna Allah Yang Miha Pmgash lagi Mnha Penyayang.
"Demi fajar, dan malnm yang sepuluh, ilan yang gennp dan ganjil, dan malnm
biln furlalu, Pada yang demikian itu tudrpat stmph fugi orang yang Lrrakal.
Apakah kamu tidak memprhatikan bagaimana. . ... ..ilst. (QS. Al Fajn 1{)

Tafsir :

(Demi fajar) Allah bersumpah dengan waltu pagi, atau dengan
menyingsingnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: "Demi subuh apa-
bila fajamya mulai menyingsing." Atau, dengan shalat Shubuh.

(Dan malam yang sepuluh) sepuluh malam Dzulhijjah, dan oleh
karenanya, fajar ditafsirkan dengan fajar hari Arafah atau hari Nahar.
Atau, sepuluh malam yang terakhir dari bulan Ramadhan. Sedang
dirnkirahkannya'lLryaalin'Asyin' adalah karena sangat pentingnya.
Dan dibaca pula 'Wa lnyaali 'Asyrin', dengan dimudhafkan, dengan
pengertian, bahwa yang dimaksud sepuluh ialah sepuluh hari.

(Dan yang genap dan yang ganjil) dan segala sesuatu, baik yang
genap maupun yang ganjil. Atau Allah Ta'ala berfirman: "Dan segala
sesuatu kami ciptakan berpasang-pasang./' Sedang yang menciptakan
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ialah Allah, karena Dialah Yang Maha Sendiri.

Adapun orang yang menafsfukan yang genap dan yang ganjil
dengan tmsur-unsur yang empat dan falak-falak, atau dengan gugusan
bintang dan bintang-bintang beredar, atau dengan shalat yang genap
dan shalat yang ganjil, dan dengan hari Nahar dan hari Ar#ah, dan
mervrng ada riwayat yang diriwaya&an secara marfu', atau dengan
tafsiran lainnya, maka barangkali ia bermaksud menyebutkan ber-
rrulclm-macarn makna satu persatu, yang dia pandang lebih nyata
menunjukkan kepada keesaan Allah, atau dapat mengantarkan kepada
agama, atau sesuai dengan ayat sebelumnya, atau lebih banyak manfaat-
nya, hingga menyebabkan bersyukur.

(Dan malam apahila berlalu) apabila lewat, sebagaimana firman
Allah Ta'ala: "Demi malam ketika elah berlalu." Adapun pemberian
ikatan dengan cara seperti itu, karena pergantian malam dan siang
mernuat penuniukan yang kuat atas kekuasaan Allah yang sempuma
dan nikmat-Nya yang banyak. Atau berjalan di dalamnya, yakni seperti
kata orang "ShaM tvtoryma" (stnlat di maqam lb,rahim) sedang dibuang-
nya Ya'adalah untuk meringar*an bacaaa kalema zudah cukup dengan
kasrah.

(Sunggfu pada yang dewikion itu), srmpah. Sedang yang disumpah-
kan ialah: (Sumpah) ianji Eguh, atau yang dijanjikan, (bagi orang yang
berakal) yang memperhatikamya dan menegaskan dengan sumpah
itu apa yang ingin dia mantapkan.

Al-Hijru adalah akal. Disebut demikian, katena akal menahan
Erhadap apa yang tidak patut dilakukan, demikian pula &sebut aqal,
rulryah dan hashat, fuasal dari kata al-lhsha' yangkrarl menetapkan.
Adapun yang disumpahi adalah nwndzuf, yaitu: benar-benar Allah
hendak mengazab, hal mana dituniukkan oleh firman-Nya: "Alam
tara kaifa. .... dst." (Qadhi Baidhawi)

Dan dari Al-Hasan bin Ali, bahwa dia mengatakan: "Apabila
kamu masuk masii4 maka ucapkanlah salam kepada Nabi Saw. karena
Rasulullah Saw. bersabda:

. n'- t- *
rt+

,o o o. oJ. t-'t^? ,?. l;-ti.:- Y
, ,.' n.

'"iS i'<1u" ;u
Laa tattakhidzuu baitii tidan walaa tattaUriaruu buyuutakum
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qubuuran Washalluu 'alayya haisu kuntum fa-inna shalaatakum
tablughunii.
"lrnganlah larut mengonggrp rumahfu fragoi tentpat krhari raya, dnt
janganlnh kamu jadilan rumah-rumah kalian *bagian htbur, dan ber
shalawatlah kamu skalian untuJda di mana pun kamu berada. Karetn
*sungguhnya shaLatoatmu itu alan sampai l<epadaku!"

Dan menurut hadits Aus ra. bahwa dia mengatakan: Nabi Saw.

bersabda:

r.JU ir^>"Jl r .,
\J'

Aktsiruu 'alayya minash shalaati yaumal jumu'ati fa-inna shalaa-
takum ma'ruudhatun'alayya.
" Banyak-banyaldah membara shalazoat untuLku pada lai lum'at, kareru
sesungguhnyn shalauatmu itu dibaua ke hadapanl,u."

Dan dari Sa.lman bin Suhaim Rrftmatullahi'Alaih,bahwa dia menga-

takan: Pernah saya bermimpi melihat Nabi Saw. Saya berkata: "Ya
Rasul Allah, mereka itulah yang dahng kepadamu lalu mengucapkan
salam kepadamu, apakah engkau mengerti ucapan salam mereka?"
Mala jawab Nabi Saw.: "Ya, dan aku meniawab ucapan salam mereka."

(Syifa'un Syarif)

Sebagian ulama mengatakan: "Barangsiapa berpuasa pada hari-
hari ini, maka Allah akan memuliakannya dengan sepuluh perkara:
Berkah umumya, bertambah hartany4 Erpelihara keluarganya, dihapus-
kan kesalahan-kesalahannya, dilipatgandakan kebaikan-kebaikarurya,
dimudahkan ketika sakaratul mau! mendapat penerangan dalam
kegelapan kubumya diberatkan timbangan ftebaikan)nyo selamat dari
keruntuhan-keruntuhan dan meningkat derajatnya.

Dan begitu pula diriwaya&an, sesungguhnya Allah memilih tiga

macam hari-hari yang sepuluh dalam setahun: Sepufuh hari terakhir
dari bulan Ramadhan, karena memuat keberkatan-keberkatan malam

Qadar; sepuluh hari bulan Adha (Dzulhijjah), karena memuat hari
Tarwiyah, hari Ara(ah, kurban-kurban, talbiyah, haji dan bermacam-
macam ibadah lairuly4 sebagaimana diberitakan dalam sebuah khabar:

t#'i,*trq;
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Innallaaha yubaahii malaa-ikatahu fayaquulu: Unzhuruu'ibaadii
haitsu jaa-uu min kulli fajjin 'amiiqin sya'tsan ghabran liyasy-
haduu manaafi'a lahum asyhiduu anni qad ghafartu lakum.
" Sesungguhnya Allalt T a' ala fu rbangga lcepada trutlnikat-nnlnikat-Ny n,

seraya firuan-Nry: 'Perhatikonlah pada hamba-hamba-Ku, mnela dntang
dai segenap penjuru yang jauh dalam kcadaan kusut masai, untuk
menyalcsikan berbagai manfaat bagi mereki. Saksiknnlah, hai malaikat-
malaikat-Ku, sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka."

Dan yang lain ialah sepuluh hari buJan Mulnrram, karena memuat
keberkatan-keberkatan hari'Asyura."

Dan dengan adanya atsar-atsar ini dan yang semisalny+ maka
para ahli Fiqrh Rahimahumullah, berkata: Seandainya ada seseorang
mengatakan: "Karena Allah, yang harus berpuasa pada hari-hari yang
utama dalam tahun-tahunku ini sesudah Ramadhan." Maka dia wajib
berpuasa pada sepuluh hari pertama dari bulan Dzulhijjah, karena
hari-hari yang utama dalam setahun ialah hari-had ini.

Dan menurut sebuah khabar:

'.. .oc t1 1--\e ;* lV'4 Jv,lt *5 a-lJt a;j J n|p;;" ?(-:;
(';;u,,1, i,,.,;: 

Y' .: )o.rtt q ?nt |-k',
Man shaama yauma 'arafata min d'zil-hijjati katabafhahu ta'aalaa
lahu shiyaama sittiina sanatan wa kataballaahu minal qaanitiina
(Zubdatul Waa'izhiina)
"Barangsiapa berpuasa pada hnn Arafah dalam bulan Dzulhijjnh, mnkn
Allah Ta'aln menulbkan bagrnya (pahaln) berp.usa *lama erum puluh
tahun, dan obh Allah dia dicatat tzrgolong orang<rang yang Husya' ."

(Zubdatul Wa'izhin)
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia mengatakan: Nabi

Saw. bersabda:

,f6i :f i J* 11, .irr 
';i g C.u, S;ti {.t"t r,

:iu t.irr F'elq*Jr vi fjv :";)t 6: p iti'o:
;'Ji;, dv'q " ';:u;r'; 
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Maa min ayyaamin alvamalush shaalihu fiihaa ahabba ilallaahi
ta'aalaa min haadzihil ayyaami, ya'nii ayyaama 'asyri dzil
hijiati, qaaluu: Walal jihaadu fii sabiilillaahi? Qaala: Walal
jihaadu fii sabiilitlaahi, illaa rajulun kharaja binafsihi wamaalihi
falam yarj i' bidzaalika.
"Tidak ada hanlui di mana amal+mal sabh lebih disulai Allah Ta'aln,
selain hai-hai ini." Maksudnya, *puluh han pada bulan Dzulhijjah.
Para sohnhat befianya: "Dan tidak jugakah berjuang di jalan Allah?"
lrwab Nabi: "Dan tidak jugaberfuang di jalan Allah, lceanli seseorang
yang furangkat ryrang dengan membawa diinya dan hartanya, lnlu
tidak leembali lagi dengan membawa (dii dan hartanya) itu."
Abu Hurairah ra. meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau

bersabda:

t* ,SjJ. ,'iL)r a, ;* a e r"i bi^lr Jt';i $ u tr
:, '.,

)\i'-g iq.w. g ,f lq ,* iV q ;; F
Maa min ayyaamin ahabba ilallaahi an yu'bada fiihaa min 'asyri
dzil hiijati: Yu'dalu shaumu kulli yaumin minhaa shiyaama
sanatin waqiyaamu kulli lailatin minhaa qiyaama lailatil qadri.
"Tidak ada han-furi dimana Allah leHh a*a dismbalt *lain spuluh hni
ilnlam bulan Dnlhijjah. Berpuasa ttaydap hni pada hmi-hai terebut
nenymwi puax-puan dalun etalan, dan b*mhhyntg tiqp-h"p Wd,
hori-han bsebut (ntenyatai) shalat pada nwlam Qadar."

Dan menurut sebuah khabar, bahwa Nabi Musa as. berkata: "Wahai
Tuhan, aku telah menyeru Engkau, tapi tidak Engkau perkenalkan
jua seruanku. Maka beritahukanlah kepadaku sesuatu yang hanrs aku
gunakan dalam berseru kepadamu."

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: "Hai Musa,
apabila Elah tiba hari-hari yang sepuluh pada bulan Dzulhijjah maka
ucapkanlah 'Laa ilaaha ilallaaft' (Iiada Tuhan selain Allah) tentu akan
aku perkenankan hajatnu.

Musa berkata: "Wahai Tuhan, semua hamba-Mu mengucapkan
kalimat itu."

Allah berfirman: "Hai Musa, barangsiapa mengucapkan:

..1r )r ijl "i
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Laa ilaaha illallaahu.
"Tinda Tuhan selain Allah."
Pada hari-hari brsebut sekali sajo maka andaikata seluruh langit

yang tujuh dan bumi yang tujuh itu diletakkan pada tatakan Mizan,
srdang'Laa ilaaha illallaah' diletakkan pada tatakan yang tain, niscaya
ucapan ini lebih berat dan lebih berbobot daripada itu semua.,,

Dan diriwaya&an dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa beliau
bersabda:

,'&)r 6, j, i;. J"ri |>Ctt..ti it! +irt i.,:n\,;;i
ici?";s-'.;y';l1r, ;t S ';'i'; i';\'e.r; ia
ok i'St u; ia ;y ,.,'r)t p ,4a';,'ru, ae ii.
rAtt .t''nP !r[o C b, 4- l'r- Jw ;'t'r-e j^S
u; t* A it'-; * il t ie; 4 ?n, ,+t;^: ,t.,i. i.r,rl
;* + 1) +nt t'At Alt |S\ ,i;G\ ^at -,r;,Lr 7';t

U. uK i0 jAt ,a-i, a i';, u; 1* J i>:tt ;*
y. u) qlt i'S\ },GJ\'t';V .l-frt ,;\ i:,tt ( yqt
,-:r-re ..r, Jl iuiijl ,y 'gj. ?'5, Ui;A; iil, e ;";
LG A'Ft 4 *. j* \t e qlt u,Lst;:jr, At
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Alyaumul ladzii ghafarallaahu fiihi li-aadama 'alaihis salaamu
awwalu yaumin min Dzilhijjati man shaama dz:alikal yauma
ghafarallaahu lahu kulla dzanbin. Wal-yaumuts tsaanii istajaa-
ballaahu du'aa-a Yuunusa 'alaihis salaamu fa-akhrafahu min
bathnil huuti, man shaama dzaalik yauma kaana kaman 'aba-
dallaaha ta'aalaa sanatan lam ya'shillaaha fii 'ibaadatihi tharfata
'ainin Wal-yaumuts tsaalitsd ladzii istajaaballaahu fiihi du'aa-a
Zakariyyaa 'alaihis salaamu, man shaama dzaalikal yauma
istajaaballaahu du'aa-ahu. Wal-yaumur raabi'ul yaumul la&ii
wulida fiiihi lisaa'alaihis salaamu, ,r*1 shaanra dzalikel yaurna
nafallaahu 'anhul bu'sa wal-faqra fakaana yaumal qiyaamati
ma'as safaratil bararatil kiraami Wal-yaumul klaamisul yaumul
la.t?ii wulida fiihi Muusaa 'alaihis salaamg, 66 sft64n2 rlzrrlikal
yauma bari-un minan nifaaqi au min 'adzaabil qabri. Wal-
yaumus saadisul ladzii fatahallaahu ta'aalaa linabiyyihii fiihil
khaira, man shaamahu yanztrurullaahu ilaihi bir-rahmati falaa
yt'adzdzaba ba'dahu abadan. Wal-yaumus saabi'ul yaumul
ladzii yughlaqu fiihi abwaabu ]ahannama walaa tuftahu hattaa
tamdhii ayyamul 'usyri man shaamahu aghlaqallaahu 'anhu
tsalaatsiina baaban minal yusri Wal-yaumuts tsaaminul yaumul
ladzii yusammaa yaumat tarwiyati, man shaamahu u'thiya minal
ajri maa laa ya'lamuhu illallaahu ta'aalaa, Wal-yaumut taasi'ul
yaumul ladzii huwa yaumu 'Arafata, man shaamahu kaana
kaffaaratan lisanatin maadhiyatin wasanatin mustaqbalatin
wahuwal yaumul lad.ii unzila fiihi: Al-yauma akmaltu lakum
diinakum wa atmamtu 'alaikum ni'matii. Wal-yaumul 'aasyim
huwa yaumul adh-haa man qaraba qurbaanan fiihi fa bi-awwali
quthratin qatharat min damihi ghafarallaahu lahu dzunuubahu
wa dzunuuba 'iyaalihi, waman ath'ama fiihi mu'minan au
tashaddaqa fiihi bishadaqatin ba'tsahullaahu ta'aalaa yaumal

aaminan wayakuunu mizaanuhu atsqala min jabali
Uhudin. (Majaalisu)
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"Hai l<etika Allah mengampuni Adam as ialah hai pertama dalam
bulan DzulhijjalU barangsiapa berytasa padn hnn itu, mnka Allah akan

tngfi gamP uni se gala do s any a.

Pada hari keAM, Nlah rnetrylenatlaadm Yurnts as. Dia bW mmgelurv-
kannya dnn ryrut ikan; barangswpa berp.wa pada hai itu, makn *perti
orsng Wlng bnfudoh kepada Allah Ta'aln slnma satu tahun, yang dalam

ibadahnya dia tidak bermaksiat kepada Allah seliriknn mata pun ,

Hai lcefiga, ialah hai di mnu AlLtx tebh memgl<enmilan dm Znkaria
as .; barangsiopa furp.usa pada han itu naka Allsh iknn nzrnryrketuln-
kan doanya.

Hai keempat itlah hni lahirnya lsa; barangs rya berpuasa pada hni
itu, maka Allah akan menghilangkan l<esusahnn dan kefakiran darinya,
lalu pada hmi kiamat dia aknn brflda furutma para yruhsan yang bcik
lagi terhormat.
Hai kelima ialah hari lahirnya Musa as .; barangsiapa berpuasa pada

hai itu maka akan selamat dni kemunafknn atau dai siksa kubur.
Hai keenam ialah hai dibukakannya l@baikan obh Allah Ta'ala untuk
Nabi-Nya; bamngsnpa fupun pafu han itu, mak AlLth aknn meman-

dangnya dengan (pandangan yang) rahmat, xhingga sesudsh iht tlin
takkan disiks a selama-lamany a.

Hai ketujuh wlah hni ditutupnya pintu-pintu Neraka lahannam
dan tidnk dibuka sampai leuat lcesepuluh hai tersebut; makn Allah
akan mmuh.tp kepadmya nga puhth pmtu kesusttlnn dm nwtbuknlaxl
baginya tiga puluh pintu l<emudahan.

Hai kesanbilan itulah han Arafah barangsiapa bergt"asa pada hai
itu mnka puasanya itu menjadi percbus dosa (kafarat) untuk setahun
yang telah buat dnn *tahun yang akan datang, dnn pada han ituklh
diturunkannya ayat: "Pada hnri ini telah Aku sempirnakan untuk
kamu agamamu dan telah Aku sempurnakan padamu nikmat-Ku."
Dan hai kesepuluh inlah hai Adha; barangsiapa menyembelih satu

lauban pada hni itu, mnka dengan letesan dnrahnya yang pertana Allah
mengampuni daa-dosanya dan dosa-dosa l<ehtarganya; dan barangslopa

membei makan padn han itu kepada worung muhnin, atau bersedekah

di zoaWu itu dengan satu sedekah, ruka Alkh Ta'aln akan membanghl
kannya pada hari kiamat dalam keadaan aman, sedang timbangnn-
nya menjadi lebih berat daripada gunung Uhud." (Maialis)

Diceritakan dari SuIyan Ats-Tsauri, bahwa dia mengatakao "Pemah

saya berkeliling ke kubur-kubur kaum muslimin di kota Bashrah pada
suatu malam di bulan Dzulhijjah. Maka tiba-tiba nampak suatu cahaya
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dari kubur seorang laki-laki. Saya berhenti sambil berpikir. Tiba-
tiba brdengar suara yang nyaring mengatakan: "FIai Sufyan, berpuasa-
1ah kamu sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah, niscaya kamu akan
diberi cahaya seperti ini."

Dan sabda Nabi Saw.:

q l"\ti tSO fit c"a';\)i U\ iG a
, t ,. '.1 .'.?. '.t , . .:. :. .. i -.t ,. , .,j-: 

e P\ iltijl ii^Jl e) .YlJ, irJ' rr>
L;-*

Man shaamal yaumal aldriira min dzil hijjati wal-yaumal awwala
minal muhanami faqad khatamas sanatal maadhiyata wafatahas
sanatal qaabilata bish-shaumi waja'alallaahu lahu kaffaaratan
khamsiina 6anatan.
"Barangsupa berpusa pada hai akhir dai bulan Dzulhijjah dnn han
pertama dai bulan Muhanam, maka dia telah mengahii tahun yang
leuat dan membuka tahun yang datang detganbrrya$, dan (puasanya

itu) dijadikan Allah xbagai penebus dosa baginya selama lima puluh
tahun."

Dan dari Aisyah ra. bahwa dia mengatakan: "Sesungguhnya
Rasulullah Saw. bersabda:

::.. ..o.'.,.. ."-: ..,.. ,.
-a9 I ,.J .' -.:rJ L.,. 5 I ,LJl .r a-r, \J- a), e - tJ -

Maa min yaumin yu'tiqullaahu ta'aalaa fiihi minan naari aktsara
mimmaa yu'tiqu fii yaumi 'arafata.
"Tidak ada satu hai di mana Allah Ta'ala mentbbaskan pttghuni nerakn

yang lebih banyak daripada yang Dia bebaskan pada hari Arafnh."
(Demikian tersebut di dalam Zubdatul Wa'izhin)

Maka ambillah apa yang telah saya berikan kepada anda, dan
janganlah anda termasuk orang-orang yang ingkar,

Sabda Nabi Saw.:

r: - .. - ' ,-. - \ '.'^) !;rr ) ;GJ .11 )l
A-fdhalu maa qultu ana wamaa qaalal anbiya"-u qabliii fii

c'-1 o. t1.
-t-ll;r:-.lt

;;ut iJ .11

i..t :;:yst ffii,a ',f't:q\i tG r, ci J Y S--i
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hadzihil ayyaamil 'as5nati: Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa
syariika lahu.
"Ucapan yang terutama aku ucapkan, dan juga diucapkan oleh para
Nabi sebelum aku pada han-han yang xpuluh ini adnlah 'Iaa ilaaha
illallaah, Wahdahu laa syariikalah' (Tiada Tuhan melainkan Allah,
Yang Esa, tiada serikat bagi-Nya)."

Dan sabda Nabi Saw. pula:

it J'r., t:- Sa'&)t Lsl -&'r, .F.i G _;^;ti prii;, u
i.

if,:i ta "e, ,3rt;i6) '€',ys\ J iJra t.i;'r.t:
( as"r y JLi'-Jj:;

Maa min ayyaamin al-'amalu fiihaa afdhalu min 'asyri dzil
hijjati faqiila: Yaa Rasuulallaahi walaa Ramadhaanu? Faqaala:
Balil 'amalu fii ramadhaanu afdhalu, walakin haa&ihil ayyaamu
hurmatuhunna a'zhamu, (Mau'izhah)
"Tidak nda han-hai di mata orang melakuknn amal yang lebih utamn
danpada dalam hai-hai yang sepuluh dai bulan Dzulhijjah," Mnka
ditnnyakan: "Ya Rasul Allah, dan tidak jugakah bulan Ramadhan?"
Maka jawab Nabi: "Bahkan beramal pada bulan Ramadhnn itu lebih
utama, tetnpi l<emuliaan hai-hai ini bbihfusar." (Mau'izhah)

Firman Allah Ta'ala:

i.)(: *(:
Wasy syaf i wal-watri.
"Dan fumi yang genap dan yang ganjil."

Menurut riwayat dad Abddlah bin Abbas ra. bahwa dia mengata-
kan: "Yang genap ialah hari Tarwiyah dan hari Arafah, sedang yang
ganjil ialah hari raya (ld)."

Sedang dari Qatadah dan Mujfid bahwa mereka berdua mengata-
kan: "Yang genap ialah semua makhluk, sedang yang ganjil ialah
Allah Ta'ala, dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman:

.#":id- *.f >t
Wa min kulli syai-in khalqnaa zaujaini.
"Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasnng-pasangnn."
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Makzudnya supaya mereka mengerti bahwa Allah Ta'ala itu Esa.

Dan dari Al-Hasan, bahwa dia mengatakan: "Yang genap ialah
shalat-slralat yang empat Shubuh, Zruhur, Ashar dan Isya sedang yang
ganjil ialah shalat Maghrib. Allah Ta'ala bersumpah dengan hari-hari
yang tiga ini karena keutamaan dan kemuliaan hari-had ini daripada
hari-hari lairinya.

Dan s€bagian ulama lainnya mengatakaru "Yang g€rnp ialah bulan
Rajab dan bulan Sya'ban, sedang yang ganjil ialah bulan Ramadhan.
Allah Ta'ala bersumpah dengan bulan-bulan itu karena kemuliaan dan
keutamaan mereka daripada bulan-bulan lainnya."

Dan sebagian lain mengablan pula: "Yang genap ialah Nabi Adam
as. dan istrinya, Hawa ra. Sedang yang ganiil ialah Nabi Muhammad
Saw. Allah Ta'ala bersumpah dengan mereka karena banyaknya keuta-
maan dan kemuliaan mereka."

.i.rit_Jlsf,
Wal-laili idzaa yasri.
"Dan demi malam bila berlalu."

Sebagian ulama mengatakan "Malam itu ialah malam Mr:zdalifah.
AIIah Ta'ala dengannyo karena keutamaan dan kemuliaan-
nya dengan adanya orang-orang berhaji yang lewat di sana pada
malam itu."

Sdang m€nurut Syail,h Abu Sa'id, malam itu iatah malam Mi'ral.
Hal itu dituniukkan oleh firman Allah Ta'ala:

r-:At Jt. rtft t;;t lr YJ .r:, 6fl 4;.1\ OG:"

( tlr ) .";itri
Subhaanal ladzii asraa bi'abdihii lailan minal masjidil haraami
ilal masjidil aqshaa.
"Mnha Suci Allah, Yang telah memprjalankan hamba-Nya pada suntu
malam dai al-Masjidil Haram l<e al-Masjidil Aqshn" . (Iafsir Hanafi)
(Demi fajar), maksudnya fajar yang pertama, yakni apabila kata

'al-Eaj/ itu, dianggap isim yang berarti pagi, saat pertama nampaknya
cahaya matahari di sebelah timur. Tapi (bisa fuga) fajar yang kedu4 bila
kata-kata itu dianggap mashdar yang berarti keluamya pagi dengan
membelah kegelapan, yakni mengoyakkannya. Orang mengatakan:
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" Falaqtusy syai'a falaqan" , artinya: Saya mengoyakkan sesuatu benar-
benar.

Allah bersumpah dengan fajar, karena peristiwa yang terjadi di
waktu itu, yaitu habisnya matram karena munculrry a cahaya,

manr:sia dan. hewan-hewan lainrrya, seperti burung-burung dan marga
satwa unfuk merrcari rizki masing-masing, yang semua itu merupakan
contoh dari bangkiu'rya orang-orang mati kelak, dan memuat pelajaran
yang besar artinya bagi orang-orang yang mau berpikir.

(Syaikh Zadah)

Walayaalin 'asyrin.
" Dan demi malam yang sepuluh."

tv{aksudnya rpuluh dari dalam butan Dzulhiijah. Allah
denga-rurya karena merupakan hari-hari yang sibuk dengan ibadah-
ibadah dan amalan-amalan haii. Hang haji yang mabrur adalah amal
yang paling utama untuk menebus dosa sepanjang umur.

Dan menurut sebuah khabar:

.;itu; $.i'", Jii ti; !tur S;:i,6;c
Maa min uyy".-i. uUu^lrrn shaalihu iiihaa ,fdhd" ;
ayyaami haadzal'asyri.
"Tidnk ada han-lai di mata anal snleh nenjadi bbih utnmn, *lain hai-
hai yang sepuluh ini."

Dan oleh karena hari-hari yang sepuluh itu ditafsirkan dengan
sepuluh hari dalam bulan Dzuthiijah, mala orang mengatakan bahwa
yang dimaksud fajar ialah fajar dari hari ertentu, yaitu fajar pada hari
Arafah, atau lajar pada hari Nahar. Allah bersumpah dengan fajar
pada hari Arafah, karena hari itu adalah hari yang mulia. Pada hari
itu orang-orang yang tengah beribadah haji menuju gunung Arafah
untuk melakulan wuquf. Atau, Allah bersumpah dengan faiar pada
hari Nahar, karena hari itu orang melakukan penyembelihan kurban-
kurban. (Syaikh Zadah)

Wasy syaf i wal-watti,
"Dnn demi yang genap dan yang ganjil."
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Maksudnya, derni segala sesuatu, baik yang genap maupun yang
ganjit, yakni bila yang genap dan yang ganjil itu semuanya dianggap
merupakan kinayah dari segala sesuatu. Yaitu, bahwa apa pun saja,
baik yang berupa ienlsienis, macam-macarq individu-
individu, inti-inti maupun sifat-sifat tidaklah mungkin terlepas dari
genap atau ganjil. Jadi bersumpah dengan segala sesuatu dengan cara
yang sedemikian rupa Dan begitu juga apabila genap dianggap meru-
pakan kinayah dari semua rnakhlut karena AIIah Ta'ala Elah morcipta-
kan makhluk apa saja berpasang-pasangan: l-aki-laki dan perempuan,
yang berbicara dan yang diam, yang pandai dan yang bodoh, yang
mampu dan yang tidal, yang panas dan yang dingin, yang kering dan
yang basah, yang sebangsa falak dan yang sebangsa unsur, dan sebrus-
nya. Sedang ganjil, dianggap merupakan kinayah dari Khaliq (Allah),
karena Dia adalah Esa tiada terbilang.

Sebagian ulama ahli Kalam berkata: "Tak boleh orang berkata,
bahwa maksud dari yang ganjil ialah Allah Ta'ala, sebab Allah tak
boleh disebutkan bersama salah satu makhluk dengan cara demikian,
bahkan menyebut-Nya (dengan cara demikian) adalah besar dosanya.

|adi Dia harus dipisahkan dari lain-Nya.

Diriwayatkarl bahwa Nabi Saw. pemah mendorgar orang m€ngata-
kan: "Allah dan Rasul-Nya," mala beliau mencegahnya, sabda beliau:
"Katakanlah Allah kemudian Rasul-Nya." (Syaikh Zadah)

2116 UjI 6K
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LAIIATUL QADAR
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Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.
Innaa anzalnaahu fii lailatil qadri. Wamaa adraaka maa lailatul qadri.
I-ailahrl qadri khairun min alfi syahrin. Tanazzalul malaa-ikatu war-
ruuhu fiihaa bi-idzni rabbihim min kulli amrin salaamun Hiya hattaa
mathla'il fajri. (QS. Al-Qadar: 1-5)

Dmgm nenrybut ruma Allah Yang Maha Pengasih lngi Mnha Pmyayang.

"ksungguhnya Kami tehh menurunkan (Al-Qur'an) padn malam kenruhaan.

Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu.
Malam l<emuliaan itu lebih baik dM seibu bulan. Turun para malnikat dan
rulaikat libnl padn mabm itu fungan izin Tuhan merekn, unhtk (mengntur)

segala urusan. Sejahteralah ia sampai terbit fajar." (QS. Al-Qadar: 1-5)

Tafsir :

(Sesungguhnya Kami telah menurunkannya padn mnlam l<tnuhaan).
Dhamir di sini sehrju pada AlQulan Allah mengagungkan AlQur'an
dengan cara menyatakan dhamirnya saja, tanpa menyebutkannya,
sebagai kesaksian akan kemasyhuran Al-Qur'an yang tidak perlu
disebud<an secara Emng-Erangan Demikian pula, Dia mengagmgkan-
nya dengan cara menisbatkan penurunannya kepada diriNya dan
dorgan mengagmgkan waku.r di marn ia diturunkar; dengan firmarrNya.

(Dan tahukah ktmu, apaknh tulam l<emuliaan itu? Malam kemuliann
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itu lebih baik dan srbu huhz). Sedang penurunan AlQulan pada malam
itu, yang dimaksud ialah, bahwa Al-Qulan mulai diturunkan secara

keseluruhan dari Lauh Mahfuzh ke langit yang rendah, oleh para
malaikat Kemudian, Jibril as. menunrrkarurya kepada Nabi Saw. secara

berangsur-angsw dalam masa dua puluh tiga tahun. Dan ada pula
yang mengatakan, arti ditururrkarmya Al-Qu1an: Kami menurunkan
AlQur'an pada malam yang utama. yaitu pada malam-malam ganjil
di antara sepuluh malam brakhir dari bulan Ramadhan Adapun yang
menyebabkan dirahasiakarmya malam itu adalah agar orang yang
menginginkarmya, menghidupkan banyak malam-malam lainnya.
Sedang malam itu disebut demikian karern kemuliaarurya, atau untuk
menghargai urusan-urusan yang ada di malam itu. Sebab Allah Ta'ala
berfuman: (Pada tnalam itu dijelasknn *galn urusan yang penuh nikmat).

Dan kata-kata serfuu'bolehiadt xtinya: banyak atau dikarenakan
adanya sebuah hadib yang diriwayatlan dari Nabi Saw. bahwa beliau
pernah menceritakan seorang Israel yang mengenakan senjata dan
berperang di jalan Allah selama seribu br:lan Maka orang-orang mukmin
terheran-heran, dan merasa terlalu kecil amal perbuatan mereka. lalu
mereka diberi suatu malam yang lebih bail daripada masa yang di-
tempuh oleh pahlawan tadi.

(Turun para malaikat dnn mnlaiknt lbril di koin itu) maksudnya, pada
malam kemulia an ivr (dengan izin Tuhan mereka), adalah keterangan
bntang apa yang menyebabkan malam itu lebih baik daripada seribu
bulan, dan tentang turunnya para malaikat ke bumi, atau ke langit
yang terendah, atau tentang mendekatkannya meteka kepada orang-

orang mukmin. (Unfuk segala urusan) makstdnya, untuk mengatur
segala urusan yang berupa kebaikan dan keberkahan, yang ditakdirkan
unttrk tahun itu sampai tahun berikutrya. Dan dibaca juga "Min htlli
imi'in" , yNrg artinya untuk mengurus setiap orang.

(Sejahteralah), khabar yang didahulukan. (Ia) maksudny4 malam
kernuliaaa yang berfungsi sebagai mubtada' yang diakhiikan Maksudnya:

malam kemuliaan itu tak lain adalah kesejahbraan. Artinjza, Allah tidak
menakdirkan pada malam itu selain kesejahEraarl sedang pada malam-
malam selainnya, Allah memutuskan kesejahteraan dan bencana.
Atau, malam itu tak lain adalah kesejahEraan, dikarenakan banyaknya
mereka yang mengucapkan salam pada malam itu kepada orang-orang

mullnria (*mpu tefuit lujm). Maktdny+ saat Erbikrya, yakni rampalrrya.
Dan kata-kata ini dibaca juga dengan kasrah, seperti halnya kata-kata
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"Al-Mnji" , ahu ru}:olgn isim zaman yang tidak berdasarkan qiyas, seperti
kata-kata " Al-Masyri4." (Qadhi Baidhawi)

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

Inna aulan naasi bii yaumal qiyaamati aktsaruhum ,alayya

shalaatan.
" *sungylmya wa:ng yang pling dekat dmganht pada hmi kiamnt ialah
orang yang pahng banyak berchalanuat untukku."

Diriwaya&an dari Abu Abdillah bin Abi Hafsh At-Kabir, dia
berkata; Warraq meninggal dunia di Kufah, maka seorang alim ber-
mimpi melihatnya. Dia bertanya kepadanya: "Apakah yang telah Allah
perbuat terhadapmu hai Warraq?"

]awab Warraq: "Tuhanku telah mengampuni daku."
"Dengan apakah?" tanya si alim pula.

Jawab Warraq: "Dengan menggandengkan shalawat sesudah nama
Nabi Saw. Maksudnya, barangsiapa menuliskan shalawat-shalawat
pada kertas, dia alan mendapa&an ampunan. Maka, bagaimana Allah
tidak mengampuni orang yang mengucapkan shalawat dengan lidah
dan hati?" (Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin)

Ada orang mengatakan Allah T/ala mengagungkan Al-Qur'an
dengan tiga hal Pertama, penurun rnnya dinisbatkan kepada-Nya,
sedang penurunan itu Dia nyatakan khusus oleh-Ny a sendii; Kedua,
Al-Qur'an disebut dengan isim dhamir tidak dengan isim zhahir,
sebagai kesalaian atas derajatrya yang sangat tinggi, karena kemuliaan-
nya yang sempuma; Danketiga, diangkatrya derajat waltu pada saat
Al-Qur'an diturunkan. (Kasysyaf)

Dan kenapa malam itu disebut lailahrl Qadar, tidak lain karena
pada malam itulah dietapkannya segala r:rusan, keputusan-keputusan
rizkr, ajal dan semua yang bakal brjadi pada tahr:n itu sampai Cengan
malam yang sama pada tahun depan. Allah Ta'ala menetapkan itu
semua untuk negara-negara dan seluruh hamba-hamba-Nya. Artinya,
bahwa Allah Ta'ala memperlihatkan semua itu kepada para malaikat
dan menprruh mereka melalsanakan apa yang menjadi tugas mereka
masing-masing. Allah menuliskan untuk mereka apa yang telah Dia
tetapkan untuk tahun itu, lalu memperlihatkarurya kepada mereka.
Dan bukan berarti, bahwa Allah Ta'ala mengadakan penetapan (taqdir)

.irt"'""'iki lqt r'i.'6,16r S1i a.
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pada malam itu. Karena Allah Ta'ala telah menetapkan semua taqdir
sebelum menciptakan langit dan bumi pada zaman Azali.

Seseorang bertanya kepada Al-Husain bin Al-Fadhl: "Bukankah
Allah telah menetapkan semua taqdir sebelum menciptakan langit
dan bumi?"

"Benar," jawab Al-Husain.
"Jadi apakah arti l-ailah:I Qadar?" tanyanya pula kepada Husain.

Jawab Al-Husain: "Penerapan taqdfu-taqdir itu sesuai dengan
waktu masing-masing dan pelaksanaan keputusan yang telah ditetap-
kan." (Tafsir Lubab)

Kenapa malam itu disebut Lailatul Qadar, tidak lain karena pada
malam ihrlah dietapkannya segala urusan dan keputusan-keputusan
untr:k tahun itu sampai dengan tahun berikutrya, kemudian diserah-
kan buku pengendalian, yaitu dafar ralunat dan siksa kepada malaikat

Jibril as., daftar tumbuh-tumbuhan dan rizki kepada malaikat Mkail
as., daftar hujan dan angin kepada malaikat Israfil as, dan daftar pen-
cabutan nyawa dan selesainya ajal kepada malaikat Izrail as.; karena
Allah Ta' ala berfirman:

& )i tr';i.W,/
Fiihaa yufraqu kullu amrin hakiimin.
"Padn malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah."

Atau, alQadr diartikan sesak. Karena bumi pada malam itu sesak

dengan banyaknya para malaikat as. yang turun.
(Misykatul Anwar)

Dan ada pula yang mengatakan, sebab turunnya para malaikat
ke bumi pada malam Qadar ialah karena dulu mereka pemah berkata:

, ,'r- ., .. tr. tto ..'.r,. t ...
u/rij; 3J^rq a4 r? -, ct rJJl jl; " ,,

..J-9..-1,,

Ataj'alu fiihaa man yufsidu fiihaa wayasfiikud dimaa-a w.uurhnu
nusabbihu bihamdika wa nuqaddisu laka? Qaala: Innii a'lamu
maa laa ta'lamuuna.
" Ivlengapa mglau hendak nenjadikan (<lulifth) di bumi itu orang yang
akan membuat l<erusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal

kattti swntia$futtt&th brym nenruy Engkw dm rcnanci)<rm Engkw?
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Tuhan berfrman: " Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidnk
kamu l<etahui,"

Maka Allah akan memperlihatkan bahwa kenyataanrrya tidaklah
seperti yang pemah mereka katakan itu, dan akan diterangkan pula
keadaan kaum mukminin yang sebenamya. Para malaikat itu turun
seraya mengucapkan selamat kepada oriurg-orang yang beriman dan
meminta maaf atas apa yang pemah mereka katakan, berdoa dan me-
mohonkan ampunan buat mereka. (Bukhari)

Adapun sebab turunnya surat ini menurut riwayat dari Ibnu
Abbas ra. bahwa dia mengatakan: Jibril as. bercerita kepada Nabi Saw.
Entang seorang hamba bernarn Syam'un Al4ha2i. Dia Elah berernpur
mel,awan orang-orang kafir selama seribu bulan bersenjatakan hrlang
dagu unta. Selain itu, dia tidak mempunyai peralatan perang. Tiap
kali dia meurukul orang-orang kafu dengan tr:lang dagu untany4 maka
tidak terhitung mereka yang tewas karenanya. Apabila dia merasa
haus, maka keluarlah dari sela-sela giginya air yang segar, lalu dia
meminurnnya; dan apabila dia merasa lapar, maka tumbuhlah dari
Empat itu sekerat daging lalu dia merrakarmya. Demikianlah Syam'un
berperang setiap hari, hingga umumya mencapai seribu bulan, yaitu
sarn dengan 83 tahun 4 bulan Orang-orang kafir tidak mampu merrolak
serangannya. lalu mereka berkata kepada istrinya istri Syam'un adalah
wanita kafir: "Sungguh, kau akan kami beri harta yang banyak, jika
kamu mau membunuh suamimu."

"Aku tak mampu membunuhny+" jawab istri Syam'un.

"Kami beri kau seutas tali yang kua!" kata orang-orang kafir itu.
"Ikadah dengarurya kedua tangan suamimu itr:, dan juga kedua kakinya
sewaktu tidur, lalu kamilah yang akan membunuhnya."

Ketika Syam'un tidur, istrinya mengikat dia kuat-kuat Dia pun
terjaga lalu berkata: "Siapa yang mengikat aku?"

"Akulah yang mengikatrru. sekedar mencobamu," kata istrinya.
Tapi Syam'un merenggutkan tangannya dan terputuslah taii itu.
Kemudian datanglah orang-orang kafir memberikan sebuah rantai.
Dengan rantai itu istri Syam'un mengikatnya. Dia pun terjaga dari
tidurnya.

"Siapa mengikat aku?" katanya.

"Akulah yang telah mengikatmu, sekedar mencobamu," kata
iskinya pula. Maka Syam'un merenggutkan tangannya, sehingga
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putuslah rantai itu. Sementara istrinya kemudian mengucapkan lagi
kata-kata seperti tadi.

"Wahai istriku," kata Syam'trn, "Aku adalah salah seorang wali
Allah Ta'ala. Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang akan mampu

daku, selain rambu&u ini." Rupanya Syam'un memiliki
rambut yang panjang. Mendengar itu, maka tatkala Syam'un tidur,
istrinya memobng beberapa ikat rambutrya, berisi delapan utas rambut
kepalanya yang panjang-panjang merrcapai tanah. Dengan empat utas,
wanita itu mengikat kedua belah tangan suaminya, dan dengan empat
utas yang lain, diikatnya pula kedua belah kakinya, sewaktu dia tidur.

Syam'rm bangun, m:aka katanya: "Siapa yang mengikat aku?"

"Aku yang mengikat engkau, untuk mencobamu," h:kas istrinya.
(Syam'un meronta), tapi ia tak mampu memutuskan ikatan itu. Selan-
jutrrya, iski Syam'un memberi kabar kepada orang-orang kafir. Mereka
pun datang, maka dibawalah Syam'un menuju tempat pembantaian.
Di sana telah Egak sebuah tiang. Kepada tiang itu Syam'un diikatkan.
Kedua blinga Syam'un, kedua matanya. kedua bibimya lidahnya dan
kedua belah tangan dan kakinya mereka potong. Orang-orang k#ir
seluruhnya berkumpul dalam rumah pembantaian itu. Maka Allah
Ta'ala mengilhamkan kepada Syam'un: "Perlakuan apa yang kamu
inginkan dari-Ku terhadap mereka?"

Jawab Syam'un: "Berilah hamba kekuatan, sehingga dapat aku
gerakkan tiang rumah ini, lalu merobohi mereka."

Allah memberi kekuatan kepada Syam'un, maka dia gera1<kan.

Dan menimpalah atap rumah ifu atas mereka. Mereka mati semua,
termasuk istrinya sendiri. Allah menyelamatkan Syam'un dari mereka,
lalu mengembalikan kepadanya semua anggota tubuhnya. Sesudah
peristiwa itu, Syam'un masih sempat beribadah kepada Allah selama
seribu bulan lagi. Malam hari dia bangun bersembahyang dan siang-
nya dia berpuasa, hingga (akhimya tewas) dipenggal pedang pada
jalan A[ah.

Mendengar cerita itq para sahabat Nabi Saw. mernngis, karena
sangat menginginkannya. Ujar mereka kepada Nabi: "Ya Rasul Allah,
tahukah Anda pahalanya?"

N{aka jawab Nab Saw.: "Aku tak tahu" lalu Allah Ta'ala men}'uruh
mataikat Jibril as. turun dengan membawa surat AlQadar ini, seraya
fuman Tuhan: "Hai Muhammad, Aku beri kamu beserta umatrnu
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malam Qadar, yang beribadah pada malam itu lebih utama daripada
beribadah selama tujuh puluh ribu bulan."

Sementara itu, ada pula sebagian ulama yang mengatakan: Allah
Ta'ala berfirman: "Hai Muhammad, (sembahyang) dua rakaat pada
malam Qadar adalah lebih baik bagimu dan bagi umatnu daripada
merrukulkan pedang selama sedbu bulan pada masa-masa Bani Israel.

(Sunaniyah)

Dan ada puJa yang mengatakan, bahwa sebab turururya Surat ini
ialah bahwa manakala menjelang wafat Nabi Saw. dan telah dekat
saat perpisahannya meninggalkan umatnya, Rasulullah menangis
sedih, seraya sabdanya: "Apabila aku telah keluar dari dunia, maka
siapakah gaangan yang akan menyampaikan <alam Allah atas umad<u."

Hati Nabi Saw. sangat sedih. Maka Allah menghibur hatinya
dengan firman-Nya:

. r-
'a':Lr:6s>r^ 'l'l

Tanazzalul malaa-ikatu war-ruuhu.
"Turun nwlaikat-malaikat dan malaikat libd."
"Jadi merekalah yang akan menyampaikan salam-Ku, dan Aku

takkan menolak salam dtri mereka. Maka janganlah kau bersedill
wahai kekasih-Ku. " (Mau'izhah)

Berkata Imam ar-Razi: "Apabila fajar telah menyingsing pada
malam Qadar, maka malaikat Jibril as. berseru: 'Hai sekalian para
malaikat, berangka! berangkat!'

Para malaikat bertanya: "Hai fibril, apakah yang Elah Allah Iaku-
kan terhadap orang-orang Islam pada malam ini, yaitu umat Muham-
mad Saw.?"

]awab Jibril kepada mereka: "Sesunggulmya AIIah Ta'ala meman-
dang kepada mereka dengan rahmat, memaafkan mereka dan meng-
ampuni mereka, kecuali empat orang!"

"Siapakah empat orang itu?" tanya para malaikat.

Jawab Jibril "Ia1ah pecandu arak, orang yang durhaka terhadap
ibu bapak, pemutus silaturrahmi dan pendendam, yakni orang yang
suka marah, yang mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari."

(Zubdatul Wa'izhin)

Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa beliau ber-
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sabda:

ii y.'y.",'f , i'etr, td'g C *;
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Man shallaa fii lailatil qadri ralCataini yaqra'u fii kulli ralCatin
bifaatihatil kitaabi marratan wal-ikhlaashi sab'a marratin,
fa-idzaa sallama yaquulu astaghfirullaaha wa atuubu ilaihi
sab'iina marratan, falaa yaquumu min maqaamihi hattaa
yaghfirallaahu lahu wali-abawaihi wa yab'atsullaahu ta'aalaa
malaa-ikatan ilal jinaani yaglrusuuna lahul asyjaara wayabnuunal
qushuura wayujruunal anhaara wafaa yalchruju minad dun-yaa
hattaa yaraa dzaalika kullahu. (TaIsfu Hanafii)
"Barangsiapa brcmbalryang dua rakaat poda nralam Qadar, yang pada
tiap rakaatnya din membaca surat Fatihatul Kitab satu kali, lalu surat
Al-lNlrE htjuh lali, Kenudim wtdoh *lan nenguryl<an 'AsA$tfrulkah
ua-ahtubu ilaih' (aku memohon afiputun kepada Alkth dan beftaubat
lcepada-Nya) n4uh puluh kali, mola tidMah in bangun dai tempatnya,
l<ecruli Allah mengampuni daanya dan dosa ibu bopaktty7 dan Allah
Ta'ab ruengutus beberapa orang malaikat berangkat ke surga-surga.
(Di sarw) mercka mmanaml<mt pohon-phott untulotya membangunkan
geifung-gedung dan mengalirkan sungai-sungai. Dan orang itu tal<kan

lebur dai dunia, sehingga dia melihat (terbbih dahulu) smua itu."
(Tafsir al-Hanafi)

Sabda Nabi Saw. pula:

',, i*'i,'#'*i i;r,'^;',,.j'i, aJ'fi'., j; a, i,a). t)-..r L-. =-. .t .-u l>-

:iti,tr 4 ,Ft-l- ;# .U. W &.t A'r Jt .rr'ti a';
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A,.'r';r:4 pl,tr ,t', Jt."iF T: f*v ,Kt ,'t'r\.^;!;t

;-'i
Innallaaha yunzilu fii kulli lailatil qadri rahmatan waahidatan
tushiibu jamii-al mu'miniina min syarqil ardhi ilaa gharbihaa
wayabqaa minhaa baqiyyatan, fayaquulu ]ibraa-iilu'alaihis
salaamu: Yaa rabbi balaghat rahmatuka jamii-al mu'miniina
wabaqiyat fadhlahu fayiquulullaahu ti'aalaa ishrilhaa ilal
mawaaliidil ladziina wuliduu fii haadztrihil lailati fayashrifu
]ibraa-iilu tilkar rahmata li-aulaadil kuffaari khaashshatan
wahiya tajurmhum ilaa daaris salaami fayamuutuuna bihaa
mu'miniina.
" Sesungguhnya tiap malam Qadnr Allah menurunkan satu rahmat,
yang mengenai *fiufl orung yang benmm, *jak bumi sebelah timur
sampai sebelah bant, tapi masih ada sisanya. Maka kata malaikat

libril as; 'Walwi Tuhan, rahrnat-Mu telah mmrnpai *mua orung yang
beiman, dan masih ada sisanya."
Allah Ta'alaberfnnan: "Berikanlah sisa itu l<epada bdyi-bayi yang lahir
pada malam ini."
Lalu nalnikat lbril memhagikan sisa rahmat itu kepadabayi-bayi orang-
orang lslam dan orang-orang kafir . Dan hanya sba rahmat itulah yang
dfueikan lcepadn anak-anak orang-orang kafir, dan sisa rahmat itu pula
yang mmmik mereka mmuju Dmtssalam, dan dengan demikim mereka

akan mah xbagni orang-orang mukmin."

Begitu pula Nabi Musa as. pemah mengatakan ketika mr:najat
"Tuhankrl aku menginginkan kedekatan-Mu." Maka iawab Allah Ta'ala:
"Kedekatan-Ku adalah bagi orang yang berjaga pada malam Qadar."

Musa berkata: "Tuhanku, aku menginginkan rahrnat-Mu." Maka
AIIah Ta'ala mer{awab: "Rahmat-Ku bagi orang yang mengasihi si miskin
pada malam Qadar."

Musa berkata: "Tuhankq aku ingin melintasi Shiradr seperti kilat"
Maka jawab Allah Ta'ala: "Itu untuk orang yang bercedekah pada malam
Qadar."

Musa berkata: "Tuhanku, aku ingin duduk di bawah naungan
pohon-pohon di surga dan memakan buah-buahanrrya." Maka jawab
Allah Ta'ala: "Itu bagi orang yang bertasbih dengan sungguh-sungguh
pada malam Qadar."
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Musa berkata: "Tuhanku, aku ingin selamat dari api neraka." Maka
jawab Allah Ta'ala: "Itu bagi orang yang merrohon ampunan kepada
Allah Ta'ala pada malam Qadat sampai Shubuh."

Dan Musa berkata pula: "Tuhanku, aku ingin keridhaan-Mu."
Maka jawab Allah Ta'ala: "Keridhaan-Ku ia.lah bagi orang yang

bersembahyang dua rakaat pada malam Qadar."
(Zubdatul Wa'izhin)

Dan diriwaya&an pula bahwa Nabi Saw. bersabda:

,stLt ,L'j F ee,;,Jt;f ,4 ,f i Sc int-S;

7iv.:'ti ,1 *it G.W ";,{rk tl:bz- t 
9c 

it', 11',
S)'i' eL6;:>t*st e.Y'j.rI ,i, iU' y';:t'

z- 1 1t . 't?t -... -t.t- - '* ?

.a;Jl J; j, '^)- IAJ Jlj .&tt -,e ,': 3. \*r', t-L
*" "f**fo, ;"- ";; maftuuhaturfii taitaUt qaari -aa
min 'abdin yushaltii 6166 illaa ja'alallaahu ta'aalaa lahu bikulli
takbiiratin gharsa syaiaratin fil-jannati lau saarar raakibu fii
zhillihaa mi-ata 'aamin laa yaqtha'uhaa wabikulli rak'atin
baitan fil-jannati min durrin wayaaquutin wazabariadin wa
lu'lu'in wabikulli aayatin min qiraa-atihi fish-shalaati taajan
fil-iannati wabikulli jalsatin darajatan min darajaatil jannati.
Wabikulli tasliimatin hullatan min hulalil jannati.

"Pada ntalam Qadar pintu-yintu lnngit dfuuka. Tidak vorang hamba
pun yang berxmbahyang pada malam itu, lcecunli Allah Ta'ala akan

mengganti baginya mh* *tiry tal&irnya dengon menanmlan sebatmg
pohon di dalam surga, yang *anlainya xorang pengendara berjalan

xL,eliling bayang-bayang pohon itu selnma sratus tahun, tentu belum

xlesai ditempuhnya; dan untuk wtiap rakaat (iliganti dengan) xbunh
rumah dalnm surga, terbuat dni berlinn, yaqut, mbarjad. dan mutiara;
dan unhtk *tiap ayat yang dibaca di dalam shalatuya (diganti dengan)
sebuah mahkota di surga; dan untuk setiap duduk (diganti dengan)
ebuah derajat di antara derajatderajat zurga; don untuk xtiap salnm
(diganti dengan) seperangkat perhiasan di antara yrhiasan-perhiasan
sur ga. " (Zub d,atul Wa'izhin)
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Merrurut sebuah khabar, diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa

beliau bersabda:
, , ., o-t

;'ii-J\ ,Ut alLr ,tj'1 .ri.Jr 
'trJ 

:a-jt'6r, r-r.oit 4
i;*;;t)..f *, ,* li "'; y.k * itii\:er
'e JG'J :i>Jtt1 i>',ar ^1; iG,)tt ;;3 "itJ ii,r'vr .ir v

,et*rrii At,S'i;i1;J hrlr;irv :or'/ .:,x 4u e[
-rZlt',t;.i,'dI ,{-G "iAt'iA;i't ,::trr 8t J,. iJt
,i>Jxriif"st *'4t i ,* i,,-rt'"q) ,;.,\tit :At;.

"'i' " ' '"' -;(/it'rrrst ,:^;at a'; ",--11:fj')
/: , 

- d, o),--at oi' 4

....t? . a.:,1,..?..', ..r. ..t'
67 i7 jJ.:l' +i * $u :rr'e;4. *1yr:,fi

( ;3r:l ) ."*i;'CA., \.-"-

Yanzilu fii lailatil qadri arba'atu alwiyatin liwaa-ul hamdi wa
liwaa-ur rahmati waliwaa-ul magMirati wa liwaa-ul karaamai,
wama'a kulli liwaa-in sab'uuna alfi malakin, wa 'a1aa kulli
liwaa-in maktuubun laa ilaaha illallaahu Muhammadur Rasuu-
lullaahi qaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: Man qaala fii
tilkal lailati tsalaatsa maraatin I re ilaaha illallaehu Muluurururdun
Rasuulullahi ghufira lahu biwaahidatin, wa anjaahu biwaa-
hidatin, wa adkhalahul jannata biwaahidatiru fayunshabu
liwaa-ul hamdi bainas samaa'i wal-ardhi waliwaa-ul magMirati
'alaa qabrin nabiyyi 'alaihish shalaatu was+alaamu, wa liwaa-ur
rahmati fauqal ka'batl waliwaa-ul karaamati fauqash shakhrati
fii baitil maqdisi, wakullu waahidin minhum yajii-u fii tilkd
lailati 'alaa baabil muslimiina sab'iina marratan yusallimu
'alaihim. (Sunaaniyyatun)
" Pada malam Qailar ada empat bendera yang turun: berdsa al-Hamd
(puji); bnnen ar-Rahtnah @las knsih), bnn*a aJ-Mnghftah (ampurun),

dan fundera al-Karamah (<emulinan). Dan pada tiayhap bendera tertera

'Laa ilaaha illallaah, Mriutnamdur Rasuulullanh' (Titda Tuhan *lain
AIW Muhamnad adalah utusan ALlah)). Sabda Nabi Smo.: "Bmmgaapa

membaca tiga kali, 'Laa ilaaha illallaah, Mtrlwnmadur Rasuulullaah'

',f. Ji;-
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paila fialam itu, makn dai bacaan yang satu dia akan mendapatkan
amrytw, dm dmibarmt ryry xtfu lagi dra dixlannt)<m dni api neroka,

dan dori bacaan yang satu lagi dirwsuld<an l<e dalam surga. Kemudian
ditmtqlanlahfundera aL-Hamd di antara langit dmbumi, danbendem
al-Maglfirah di atas htbw Nabi Saw., dan fundera ar- Rahmah di ntas

Kahalu danfundera al-Karamah di alas SMtah di Baitul Maqdis. Dan
tinp-tiap xorang dai para nnlaikat pada malam itu mendatangi pintu
rurnah knum muslimin tuiuh puluh kali, sambil mengucapkan salam
kep ada mereka." (Sunaniyah)

Dan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan: Ada
seor.rng abid di kalangan Bani Israel, yang telah beribadat kepada
Allah Ta'ala selama tiga ratus tahun. Dia berharap akan mendapatkan
wahyu. Allah Ta'ala telah menumbuhkan baginya sebatang pohon
ktma yang setiap malam berbuah yang mencukupinya. Dengan buah
kuma itu hati si abid itu merasa Enbram. Tetapi wahyu tiada kunjung
datan& maka terdengarlah suatu seruan: "Sesungguhnya Aku takkan
memberi wahyu kepada seseorang yang hatinya merasa tenteram
dengan selain Aku."

"Wahai Tuhan " kata si abid ihl "Gerangan apakah kiranya yang
membuat hati hamba tenteram?"

Dijawab: "Pohon yang kau makan buahnya."
Oleh abid, pohon itu ditebangny4 lalu kembali lagi beribadah.

Kemudian Tuhan berfirman kepadanya: "Sesungguhnya bagi hamba-
hamba-Ku ada suatu malam, yaitu malam Qadar, yang lebih baik
daripada seluruh ibadahmu."

Dan sebagian ulama mengatakaft D sini ada suatu rahasia yang
bramat mulia. Yaitu bahwa Nabi Nuh as. blah menyeru umat manusia
selama seribu tahun, kurang lima puluh tahun saia. Sedang engkau
hai Muhammad, menyeru umat manusia selama dua puluh tiga tahun,
tapi engkau lebih baik daripada Nuh as.; dan masa engkau yang
sebentar itu lebih baik daripada masa Nuh as.; dan orang-orang yang
mengikutimu kepada-Ku lebih banyak daripada pengikut-pengikut
Nuh as. Maka demikianlfr prlu, Iaki-laki yang berperang dengan
pedangnya selama seribu bulan itu, dan juga laki-Iaki yang beribadah
selama seribu bulan, sekalipun banyak, tetapi shalat dua rakaat dari
umatmrl sekaliprm sedikit pada malam ihr, adalah lebih baik daripada
itu semua; agar semua makhluk tahu karunia-Ku dan rahmat-Ku atas

Muhammad dan umatrya adalah lebih baik daripada rahmat-Ku kepada
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semua makhluk. (Tafsir Al-Hanafi)
Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu malam eadar.

Sebagian mengatakan, bahwa malam eadar hanya terjadi pada masa
Rasulullah saia kerrudian dihapuskan Sedang umumnyu paru Uasyayi*fr
berpendapat bahwa malam eadar itu masih tetap ada sampii irari
Iiary----------------t-Tetapi 

mengenai kapan saatlya malam tersebut juga mereka

lerselisih ryrdapat Sebagian berperrdapat pada malam tangg,al pertama
dari bulan Ramadhan. Sedang sebagian yang lain mengalil<an, pada
malam ke tujuh belas. Tapi kebanyakan berpendapaL di antara sepuluh
malam bralfiir dari bulan Ramadhan. Adapun r:mumnya para sahabat
dan ulama sependapa! bahwa malam eadar ialah padi malam kedua
puluh tujuh dari bulan Ramadhan.

Diceritakan bahwa Abu Yazid al-Busthami berkata: .seumur hidup
saya pernah mengalami Lailatul eadar dua kat, semuanya terjadi
tepat pada tanggal dua puluh tujuh.,,

Dan brsebut di dalam kitab al-Haqa iq karangan AI_FIanafi, bahwa
dia berkata: "Sesungguhnya huruf-huruf yang terdapat dalam kata-
kaa'Inilahn Qadr' ada sembilan Dan AIIah Ta,ala Elah menyebutkan
kata-kata Lailatul Qadr pada tiga tempat. Jadi seluruhnya ada dua
putuh tujuh huruf. Adapun mengapa malam itu tidak diberitahukan
kapan terjadinya secara tepat kepada umat, adalah agar mereka ber_
sungguh-sungguh beribadah pada seluruh malam-malam di bulan
Ramadhan, dengan keinginan yang sangat akan mengalami malam
itq sebagaimana tidak dijelaskannya saat terkabulnya doa pada hari
Jum'at, dan juga Ash-ShalatulWusflra di antara shalat-shalat yang lim4
dan nama yang paling Agung di antara Asma-ul Husna, dan keridhaan-
Nya dalam melakukan ketaatan, agar dalam semua itu mereka ber-
sungguh-sungguh. (Misykatul Anwar)

Sabda Rasulullah Saw.:

ir jl ';i ';u'n 
t1r tjx. c ,i ,t-rat e'u,-*c ;G;

4 orit i !'titl 9 a;lt',*'oytry' /n, lV q
( u,y ) :Jyt i 6?'g;f.Li i ltt g.';i,it

Man qaama saa'atan fii lailatil qadri qadra maa yajlubur raa,ii
syaatan ahabbu ilallaahi min shiyaamid dalri, walladzii ba,a-
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tsanii bil-haqqi nabiyyan liqiraa-atu aayatin minal qur'aani
lailatal qadri ahabbu ilallaahi min an yakhtima fii ghairihaa
minal layaalii. (Mau'izhatun)
"Bwrngsirybnfudah wat pila malam @dnr, kim*ira *lama *ormg
pnggembala memerah slsu l<antbingnya itu lebih diill@i Alloh danrydl
beryuasa xpanjang tahun. Dan demi Allah yang telah membangkitkan
ah fuurhnar xbagai xorang Nabi, sesungguhnya membaca satu nyat
dari Al Qur'an pada malam Qadar adalnh bbih disukai Alblh donpada
mengLJatamlannya pada malam yang hin,"

Dan dari Aisyah ra. bahwa dia mengatakan: Aku bertanya. "Ya
Rasu1 Allah, kalau aku kebetulan mengalami malam Qadar, maka
apakah yang patut aku baca?" Jawab Ra(ul: "Ucapkanlah:

',?'.ei'"tt'; "i.; "rr |ttt'#i
Allaahumma innaka'afuwwun kariimun tuhibbuf 'X*u ttfu
'annii.
"Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Tulun Yang Mnhn Pemaaf
lagi Pemurah, Yang suka membei maaf, maka maaftanlah daku."

(Mau'izhah)

Dan mengenai arti ar-Ruh, para mufassir juga berselisih pendapaL
Sebagian mengatakan, ar-Ruh maksudnya ialah malaikat ]ibril as.

Sedang menurut Ka'bul Ahbar, bahwa di Sidratul Muntaha ada
malaikat-malaikat yang tidak diketahui bilangan mereka kecuali oleh
Allah Ta'ala sendiri. Mereka turun bersama malaikat Jibril as. pada
malam Qadar itu, sedang Jibril berada di Engah-tengah mereka. Mereka
mendoakan kebaikan untuk orang-orang yang beriman, laki-laki mau-

.. pun perempuan. S€dang Jibril as. tidak melewa&an seorang pun,
'kecuali dilababrya orang itu. Adapun tandanya, ialah bila orang itu
gemetar kulitry4 lunak hatinya dan berlinang kedua matanya, maka
dialah yang dijabat oleh Jibril as.

Dan sebagian ulama lairurya mengatakan "Yang dimaksud dengan

ar-Ruh ialah seorang malaikat yang amat besar, yang seandainya dia
menelan seluruh langit dan bumi, maka baginya seluruh langit dan
bumi hanyalah merupakan segenggam makanan belaka. Malaikat-
malaikat yang lain yang tidak mengetahui malaikat itu, selain pada
malam Qadar. Pada malam itu dia turun rmtuk melayani orang yang
beriman bersama para malaikat yang lain, ketika memeriksa umat
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Muhammad Saw.

Sedang yang lain mengatakan bahwa ar-Ruh ialah segolongan

malaikat yang tidak diketahui oleh para malaikat lainnya, kecuali
pada malam Qadar itu.

Dan kata yang lain pula ialah suatu umat ciptaan Allah Ta'ala.

Mereka makan dan berpal.aian, bukan sebangsa malaikat dan bukan

manusia. Boleh jadi, mereka adalah para pelayan penghuni surga kela-k.

Dan ada lagi yang lain mengatakan, ar-Ruh ialah Nabi Isa as.

karena namanya memang ar-Rulr. Dia turun bersamaan dengan para

malaikat untuk memeriksa umat Muhammad Saw'

Dan kata yang l ainla$, ar-Ruh ialah seorang malaikat, kedua

kakinya berada di bawah bumi yang ke tujuh, sedang kepalanya berada

di bawah 'Arsy yang tertinggi. Malaikat itu memiliki seribu kepala

yang lebih besar dari dunia dan Pada tiap-tiap kepala terdapat seribu

wajah, dan pada tiap wajah terdapat seribu mulut, dan pada tiap-

tiap mulut terdapat seribu lidah. Malaikat itu bertasbih kepada Allah

Ta'ala dengan setiap lidahnya. Pada malam itu, malaikat itu turun
dan memohonkan ampun untuk umat Muhammad Saw.

(TaIsir at-Taisir)

Dan kata sebagian ulama yang lain: Maksud dari ar-Ruh, ialah

rahmat. Allah Ta'ala mengutus malaikat Jibril as. membawa rahmat

itu untuk hamba-hamba-Nya yang masih hidup, btapi masih berlebih.

Maka Allah berfinnan: "Hai Jibril, lebihnya bagikanlah mtuk orang-

orang yang telah mati." Tapi masih luga berlebih, maka Malailat Jibiril
berkata: "Hai Tuhao rahmat-Mu masih berlebih, maka apakah yang

akan Engkau titahkan?"

Allah Ta'ala berfirman: "Hai Jibril, gudang-gudang rahmat-

Ku penuh. Maka bagikantah lebihnya kepada orang-orang k#ir yang

tinggal di negeri musuh."
Malaikat Jibril lalu membagikaffrya kepada orang yang diketahui

bahwa dia akan mati sebagai muslim. (Syaikh Zadah)

ad tj.d} 6,5
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KEUTAMMN KORBAN

DAN BACMN TAKBIR

y7:);t")t it ;

( r-r
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.

Innaa a'thainaakal kautsara. Fashalli lirabbika wanhar. Innaa syaani_
aka huwal abtaru. (Al-Kautsar: 1-3)

Dmgan menyebut nama Allah Ymg Mala pmgash lagi Maha prnynyang
' SelungSuhnVa Kami telah membeikan l<epadamu nikmat yang banyak.
Maka diikmlah shalat karetu Tuhanmu, ilan berlorbanlah. truigguinyo
orang yang membencimu dialah yang terputus,,, (gS. el-IGutsar. i_S)

Tafsir :

(ksungguhnya Knmi telah membrilan l<epadamt niknnt yang banyak)
yalni kebaikan yang amat banyak berupa itnu, amal dan kemuliaan
dunia akhirat

, , Dan diriwayatkan dari Nabi Saw: bahwa Kautsar adalah sungai
dallr srTgl yang dijanjikan kepadaku oleh Tuhanku, di dalamnj,a

lerdapat k:laikan yang banyak, lebih manis dari madu, lebih puiih
dari susu, lebih sejuk dari es dan lebih empuk dari busa. fedui tepi
nya permata zaba4ad., sedang bejana-bejananya dari perak. Takkan
kehausan orang yang meminumnya.

_ - 
Dan ada pula yang mengatakan, ialah telaga dalam surga. Dan

ada lagi yang mengatakan, anak-anak Nabi dan para pengikutnya,
atau para ulama dari umatrya, atau Al-eur,an ,Azhim.

(Ma)a dirilunlah shalat knrcaa Tuhanmu), maka senantiasalah kamu

,-J-6Jr ) ',i.\i'r1 ar.e'o\..;;tj ,!,:).,p .;f.st al{Jlzi ri1
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melakukan shaLat dengan mumi karena mengharapkan ridha Allah,
tidak seperti orang yang melataikanrrya, yang riya' dalam melakukan-
nya; dengan rasa qnrkur atas karunia-karunia-Nya. Karena shalat itu
mencakup semua bagian-bagian syukur; (dan sembelihlah) unta, yang
merupakan harta orang Arab yang Erbaik, dan sedekahkanlah kepada

orang-orang yang menghajatkannya, berlainan dengan orang yang

menghardik mereka dan enggan memberi zakat kepada mereka.

Jadi, surat ini berfungsi sebagai pembanding dari surat sebelum-

nya. Dan shalat di sini, &ta{sirkan pu.la dengan shalat hari raya, sedang

penyembelihan dengan korban.

(kstmggullflya orrng yrng tnembncimu), sesungguhnya orang m€m-

buatnu benc| dikarenakan kebenciannya brhadapmu (itulah yang ter-

putus), yangtdokada generasi peneru.snya, karena tidak ada keturunan

yang kekal darinya, dan tidak pula mana yang baik. Adapun kamu,

maka anak cucumu akan tetap ada, kemasyhuranmu akan baik, dan
juga pengaruh dari bekas-bekas jasamu sampai hari kiamat. Sedang

di alhirat, kamu akan merrrperoleh hal-hal yang tidak bisa diceritakan.

Dari Nabi Saw. diriwayatkan: "Barangsiapa membaca surat A1-

Kautsar, maka Allah memberinya minum dari setiap sungai dalam
surga dan dituliskan untuknya sepuluh kebaikan dari setiap kurban
yang dikorbankan oleh hamba-hamba Allah pada hari Nahar.

(Qadhi Baidhawi)

Rasulullah Saw. bersabda:

i Gt, a3t tx.V Sa lr, F 'J.ry * * A
J':;- ,;i\'c; it;r'r 7*t Lcj glur'4L oeG

;; J'.y'{4 ;e e ;*k qy &'kjr irri
(liur,jtit:::) .a;At

Man shallaa 'alayya ta'zhiiman lii ja'alallaahu ta'aalaa min
tilkal kafimati mdakan lahu ianaahaani ianaahun bil-masyriqi
wajanaahun bil-maghribi wariilaahu tahtal 'arsyi yaquulu
lahullaahu ta'aalaa shalli 'alaa 'abdii kamaa shallaa'alaa
nabiyyii fayushallii 'alaihi ilaa yaumil qiyaamati.

(Zubdatul Waa'izhiina)
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"Barungsiapa bershalouat unfulckn larena mengagungkm aku, mnka
Alldr Ta'ala menggantikan kalimat itu dengan seorang malaikat yang
nemiliki sepasang fiyry, shtah di thiatr dnn sehah kg! di bmat, *dang
l<ehu kakfurya berada di bawah 'Arsy. Allah Ta'aln furfrnan kepada

malaikat itu: "Bershalawatlah kamu untuk hambaku, xbagaimana ia
brchalotLwt wthtk Nabi-fu. Mal<a malaikat ifufurshalmmt untuk orung

itu sampai hai kiamat." (Zrubdatal Wa'izhin)

Imam Muslim meriwayatkan dari Anas ra. bahwa dia mengata-
kan: Nabi Saw' tidur ringarl kerrudian bangm Ialu mengangkat kepala-
nya seraya boserryum. Seseorang bertanya kepada beliau: "Kernpa tuan
tertawa ya Rasul Allah?"

fawab Rasut "Telah turun kepadaku tadi -yakni belum lama ini-
sebuah suraL" Lalu Rasulullah membacakan kepada kami:

,-ttsr ) .:;'!i';" toa'q ).ut, t1 ,p ;Jllt'tt;:,;ti tit

( r-r
Innaa a'thainaakal kautsara. Fashalli lirabbika wanhar. Innaa
syaani-aka huwal abtaru.
" lsangguhnya lami blah ttenfurkttt kerydana nihnat yang bonynk.

Ivlala dir*ntah shalat l<aeru Tlwtntu, danbrl<otfurlah. *sungrhrrya
orang yang membenci lamu dialah yang lerrytus."

Adapun sebab turururya surat ini menurut riwayat dari Abu
Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa dia mengatakan: Bahwa AI-Ash bin
Wa'il bin Hisyam mengetahui Rasulullah Saw. tengah keluar dari
Masjid sedang Al-Ash sendiri sedang masul. Berpapasanlah mereka
berdua di pintu lalu bercakap-cakap. sementara sekelompok orang-
orang Quraisy berada di datam Masjid. Maka setelah AI-Ash menemui
mereka, mereka bertanya: "Siapa yang kamu ajak bicara tadi?"

"Itu si Abtar," jawab Al-Ash.
Al-Ash merjawab dernikiaru tidak lain karena orang-orang Qr:raisy

menyebut Nabi Mufurmmad sebagai Abtar (orangyane terputus ketu-
runannya), ketika wafahrya putranya, Ibrahim. Pada iaman Ja}iliyah,
apabila seorang lali-laki tidak mempunyai anak laki-laki, mereka
sebut dia Abtar. Mendengar apa yang diucapkan Al-'Ash itu sedihlah
hati Nabi Saw. Maka Allah Ta'ala menurunl<an surat ini, sebagai
penghibur hatinya dan jawaban terhadap musulnya: "Andaikata
anakmu itu hidup, maka dia mesti menjadi Nabi atau tidak. Kalau
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tidak menjadi Nabi, maka kamu tidak mempunyai kehormatan padanyo

sedangkan kalau menjadi Nabi, maka kamu tal jadi menjadi penutup

para Nabi. Sedang Aku telah menggandengkan nama-Ku dengan

rvrmamu dalam katimat Tauhid, a&an, shalat dan hal-hal lain yang

banyak, dan kamulah yang memiliki al-Kautsar. Malca mana bisa kamu

menjadi seorang yang terputus (dari rahmat)?" (Raudhatul Ulama)

Dia, yakni Ibrahim, merringgat drmia semasa masih menetek. Ada

riwayat yang mengatakarl bahwa saat itu dia masih bayi berumur tuiuh

hari atau lebih. Sedang Putra-Putra Rasul Saw. seluruhnya ada tiga:

Qasim, lahir sebelum kernbian Muhanmad Saw. dan berpulang ke

akhirat tujuh belas hari sebelum kenabiannya, demikian menurut
pendapat yang paling benar; lalu Ibrahim yang tadi telah dibicarakan,

dan Abdullah. Para alili sejarah mengatakan, Abdullah dipanggil juga

Thayib dan Thahir. Dia lahir sesudah kenabian Muhammad Saw. di
Mekkah, dan wafat sernasa masih kecil Ada puJa seurentara omng yang

mengatakan, bahwa Thayib dan Thahir itu bukan Abdullall Dan adapun

putri-putri beliau semua ada empat Fatimah, Ruqalyah, Zainab dan

Ummu Kultsum ra. Puha-putri beliau seluruhnya lahir dari Khadiialt
selain Ibrahim. Dia lahir dari seorang sahaya dari Qibthi, namanya

Mariyah. Dan puua-putri beliau Saw. semuanya meninggal dunia men-

dahului beliau, selain Fatimah Az'Zahra. Fatimah meninggal dunia

selang enam bulan sesudah wafat behau Saw. dan Fatimalilah putri
beliau yang paling utama.

@emikian tetsebut dalam Syarah al-Barkawi oleh Al-Qanawi)

Ada diriwaya&an, bahwa Al-Kaubar adalah sebuah sungai yang

terdapat dalam surga. Ada yang mengatakan, sebuah telaga di sana.

Dan ada pula yang mengatakan, di MauqiI (Mahsyar). Ada lagi yang
mengatakan, keutamaan-keutamaan yang banyak. Ada lagi yang

mengatakan, kedudukan yang terpuji. Ada lagi yang mengatakan,

budi pekerti yang tuhur. Ada lagi yang mengatakan, keluhuran rnma
beliau. Ada lagi yang mengatakan, anak cucu dan pengikut-pengikut
beliau. Ada lagi yang mengatakari ulama-ulama umat beliau. Ada lagl

yang mengatakan, Al'Qur'anul'Azhim' Ada lagi yang mengatakan,
para ulama dari anak cucu beliau. Ada lagi yang mengataka4 apa saja

yang telah diwahyukan kepada beliau seluruhnya. Ada lagi yang
mengatakar; kenabian Ada lagi yang mengatakan, krkoh-okoh sahabat

beliau. Ada Iagi yang mengatakan tafsir AlQulan Ada yang menga-

takan, umakrya yang banyak. Ada lagi yang mengatakan kemuliaan-

1012 9 ev!-emafr Eu,t,totun ,A/ oohihin



kemuliaan yang terjadi. Dan ada lagi yang mengatalan, sy#aat beliau

yang besar. (Syihabuddin)

Adapun hal yang berbandingan (dengan aPa yang disebutkan
pada surat sebelumnya), ialah bahwa Allah Ta'ala mensifati orang-
orang munafik pada surat sebelum ini (Surat Al-Ma'un); dengan empat
sifafl Pertama, bakhil, yaitu sebagaimana yang dimaksud dari firman-
Nya Ta'ala:

( tl,Y .#l*ir P *fi-v14t'*"olt
Alladzii yadu"ul yatiima wala yahudhdhu ,alaa ttu'aamil miskiin
"Orang yang menghttrdik arak yatim, dan tidak mmganjurkan memfuri

makan orang miskin."

Keilua, men:nggakan shalat, yaitu sebagaimana yang dimaksud
dari firman-Nya:

Fawailun lil-mushalliina Alladziina hum'an shalaatihim saahuuna

'Mila l<ecelakaanlah bagi orang-orang yang shdat, (yaitu) orang4rang
y an g lalai dai shalatnya. "

Ketiga, mgSn dipuji orang (riya') dalam shalatrya, yaitu sebagai-
mana yang dimaksud dari firman-Nya:

Alladziina hum yuraa-uuna.
" Orang-orang yang berbuat iya' ."

Dankeanpat, trganberzakat yaihr sebagaimana yang dimalsud
dari fuman-Nya:

Wayamna'uunal maa'uuna.
"Dan mggan membayar zakat."

Sebagai lawan dari (orang-orang yang lalai dari shalaErya), di
sini Allah menyatakan: (maka shalatlah).

Dan sebagai lawan dari: (Orang yang menghardik anak yatim;
dan enggan membayar zakat), Allah menyatakan: (dan berkorbarilah).
Karena membelanjakan harta yang terbaik adalah lawan dari bakhil,
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sedang membagikannya kepada mereka yang membutuhkan adalah
lawan dari keengganan membay at zakat. (Syaikh Zadah)

Diriwaya&an dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

d -" -'- ' . ,.'.'.
, Ul .a, rU rll_9 t2: r{+ rLi

Man kaana lahu sa'atun falam yudhahhi falyamut in syaa-a
Yahuudiyyan wa in syaa-a Nashraaniyyan.
"Barangsiapa mempurym lalnpangan n h, t"p, tak mau brleorbaa makn

mati xjalah i4 kalau mau *bagti orang Yahudi, dnn knlau nau *bagai
orang Noshrani."

Dan menurut satu riwayat lain:

.k;;;.n"ChJgL i ors ;
Man kaana lahu sa'atun falam y'udhahhi falaa yuqa:ribanna
mushallaanaa.
"Barangsiapa rcmpunyai l<elapmgan n h top, tnk mmt fularbnn, mala
jangan *kali-kali dia mendekati tempat shalnt kita."

Dan dari Ali ra: "Barangsiapa keluar dari rumahnya untuk mernbeli
binatang korban, maka dari setiap langkahnya dia akan mendapatkan
sepuluh kebaikan, dan dihapuskan darinya sepuluh keburukan, dan
diangkatlah dia sepuluh derajat. Dan apabila dia berbicara ketika
membelinya, maka pembicaraarrnya adalah merupakan tasbih. Dan
apabila dia membayar harganya maka dari setiap dirhamnya dia akan
mendapa&an tujuh ratus kebaikan. Dan apabila binatang korban
itu telah dia rebahkan di atas tanah ketika hendak menyembelihnya,
maka setiap makhluk dari s$ak bmpat penyembelihan sampai dengan
bumi yang ke tujuh memohonkan ampunan baginya. Dan apabila
dara}rrya dia alirkan, maka dari setiap tetes darahnya Allah mencip-
takan sepuluh orang malaikat yang memohonkan ampunan baginya
sampai hari kiamat. Dan apabila dagingnya dia bagi-bagikan, maka
dari setiap kerat dia akan mendapatkan (pahala) seperti pahala mem-
bebaskan seorang hamba wanita dari keturunan Ismail as.

(|awahir Zadah)

Dari Nabi Saw. bahwa beliau berkata kepada Aisyah:
.t
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,uui ,,*:jis ,'-tL,
,i>Jst1i:>rbt *iri

'J';.,i.

Yaa 'Aaisyatu qaddimii udhhiyataki wa asyhidiihaa fa-inna
laki bi-awwali quthratin taqthuru min damihaa 'alal ardhi
an yaghfira lakillaahu ta'aalaa maa salafa min dzunuubiki,
faqaalat Yaa Rasuulallaahi alanaa khaashshatan am lil-mu'mi-
niina 'aammatan? Faqaalaa 'alaihis shalaatu was-salaamu: Bal
lanaa walil mu'miniina 'aammatan.
"rui Aisyah lalatlailahl<ofuonrnu dm slail<mlah dia, esunggimya dnri

tetesan darahnya yang Wrtafii yang fienetes di alns tannh kamu aknn

mendapt ampurum AtlahTa'ala atas dos4mnnt ymg telnh lalu." A"yoh
Watu " Agt<ah (artpunwt) itu hnrya untuk kita *ia ntta*ah unhk ormg-

onmg ymg futimm l<epdn umumnya?" Mnla imnb Nabi Smu-: "Bohlant

unfuk kita dnn untuk orangorang yangbeimnn padn umumnya."

Dan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan, bahwa

Nabi Dawud as. berkata: "Tuhanku, apakah pahala orang yang ber-

korban, dari umat Muhammad Saw.?"

Tuhan berfirman; "Pahalanya ialah, akan Aku beri dia dari tiap
tiap rambut yang ada pada badannya sepuluh kebaikan, dan Aku
hapuskan darinya sepuluh derajat. Dan dad setiap rambutrya dia
akan mendapatkan sebuah gedung di surga seorang isEi dari bidadari,

dan sebuah kendaraan bersayap langkahnya sepanjang Penglihatan,
yaitu kendaraan penghuni surga, dengan kendaraan itu dia terbang

kemana saja dia kehendaki. Tidakkah kamu tahu hai Dawud, bahwa

korban-korban adalah kendaraan-kendaraa+ dan menghapuskan segala

marabahaya di hari kiamat?" (Zahratur Riyadh)

Diceritakan dari Ahmad bin Ishak, bahwa dia mengatakan: "Saya

mempunyai seorang saudara lakiJaki yang fakil. Namun, sekalipun

dia fakir, setiap tahunnya dia berkorban seekor kambing. Ketika dia

meninggal drmia, saya sembahyang dua rakaa! lalu saya berdoa:

Allaahumma arinii akhii fii naumii fa-as'alahu 'an haalihi.

"Ya Alkh, yrlihatkanlah kepadafu saudaraku dnlnm tidurku, binr aku

&wsu jr ir ! 4.'bi ""',\i
ria';;;4:7iLv at lnt
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dapat menanyainya tentang keadaanny a."

Saya pun tidur dalam keadaan masih punya wudhu. Dalam tidur-
ku aku bermimpi seolah-olah kiamat telah tib4 sedang manusia di-
kumpulkan dari kubur rrasing-masing. Tiba-tiba rnmpaklah saudaraku
itu naik seekor kuda kelabq sedang di hadaparurya banyak kendaraan
yang bagus-bagus. Saya betanya: "Hai saudaraku, apakah yang Allah
perlakukan terhadapmu?"

"Dia blah mengampuni daku," jawab saudaraku.

"Karel;ta apa?" tanyaku pula.

Dia menjawab: "Karena satu dirham yang telah aku sedekahkan
kepada seorang perempuan tua lagi fakir pada jalan Allah."

Saya bertanya lagi: "Dan kendaraan-kendaraan ini, apa?"

Dia jawab: "[ri korban-korbanku di dunia, sedang yang aku naiki
ini korbanku yang pertama."

"Ke surga," demikian dia menjawab (pertanyaanku), lalu dia pun
lenyap dari pandanganku. (Sunaniyah)

Adapun bila orang-orang yang beriman itu hendak mempunyai
kendaraan dad binatang korbarurya, maka amalnya yang saleh akan
menjadi kendaraarurya kelak. Dari amal-amalnya yang saleh, Allah
menciptakan seekor unta yang akan dia naiki manakala dia keluar
dari kubumya, lalu dia menghadap Tuharurya Yang Maha Tinggi.

(Sunaniyah)

Bersumber dari Anas dan dari Ali ra. bahwa mereka berkata: SaMa
NabiSaw.:

rF:i ! $ix t:.:jr Ir i'i.7;i a o';Ft 4.- tit-
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.t:ij i--!)l
. :-. ."'.

i; tl:Jt.r 4JliJ

Idzaa husyiral mu'minuuna min qubuurihim yaquulullaahu
ta'aalaa: Yaa malaaikatii laa tumsyuu 'ibaadii raajiliina bal
irkabuu 'alaa najaa-ibihim fa-innahum i'taadur rukuuba fid-
dunya4 kaaru fil ib,tidaa-i shalbu abiihim markabuhunr, tsumma
bathnu ummihim markabuhunl fahiina waladat-hum ummuhum
fahijru ummihim markabuhum ilaa an yutimmar radhaa'u,
tsumma 'unuqu abiihim markabuhum, tsummal farasu wal-
bighaalu maraakibuhum fil-baraarii, was.oufunu
fil-bihaari wahiina rnaatuu fa-a'naaqu ikhwaanihim, wa hiina
qaamuu min qubuurihim laa turrsyuuhum najiliina fa-innahum
i'taadur rukuuba waqaddimuu najaa-ibahum wahiyal udh-
hiyatu liqaulihi ta'aalaa: Yauma nahsyurul muttaqiina ilar
rahmaani wafdan.
"Apabila orangorang yang beiman dilaLmpulkan dnn htbur mercka

masing-masing Allah Ta' ala berfirman: " Hai malaikat-malaikat-Ku,
jonganlah kou suruh hmbalamfu-Ku brjalan kaki, tapi naikkan merckn

di aks l<cndaraan-l<endaraan mereka kareru mereka bias no* l<endmaan

di dunia. Pada mulanyA l<endaraan r.ereka aW tulang punggung ayah

mereka, kcmudian perut ibu mereka menjadi kendaraan mereka. Lalu
stelah mercl<a dilahirlan oleh bu mereka, mala pangkuan bu metekalah

l<endnaan merclca, sxtrqi floel@ sempuma mmeblg lenrudicn l<endmant

mereka ialah hrda dsn l<ebdti di dnrat, dan kopal yrta sampan di laut.
Dm tatlcnla merclrt mati. makt leher saudfia-studam metelntah (l<endaraon

mereka), dan lcetila bangkit dni lotbur mereka masing-masing jangan-

lah lalian suruh metekabrjalan l<fui,larcna meteka biasa noik l<endaram,

dan beikanlah kepada mercka kendaraan-kendaraan merekn," yaitu
binatang korban mereka, karena Allah Ta'ala berfirman:

.\:;j i^-!)t a.'$t'F t;"
Yauma nahsyurul muttaqiina ilar rahmaani wafdan.
"(ngatlafi han (<etila) Kami mengurnpullan orangorang yang tahoa
lrepda Tuhm Yang lvbiha Pemwah *bagai ryrutuxn yang terhomut."

Maksudnya, naik kendaraan. Dan oleh karenanya, Nabi Saw.
bersabda:

ar$r';* rlu

jt'.'r21,jr
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'Azlrzhimuu dhahaayaakum fa-innahaa'alash shiraathi matlna-
yaakurn
"ksarl<atlah kofuan-larbanrrut itu, makn esungguhnya n (akan meryadi)

kendaruan-kendaruan kamu sekalian 0<zlak) di atas Shirath."
(Rajabiyah)

Diriwaya&an dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

')i'i su ,; ui, i; *v Lr,
_ 

" 
, . i,,'i.: ' .,., - ,.-:. -". i. ,-...Cr;1 l'ja +iJ, j/ ir!;'t';at c$r't;L;J i-ur i"

'€"j qlt uc; t; ,i;l \+;;i u.r., c, ui * 'oi,

c'J'+J 4L'-stqfu tbi'-,t:J're;,6!r ; U'

.,i'/, t J\. re'.,\,': "C)t'- 11

Man qarraba qurbaanan idzaa qaama min qabrihi ra-aahu qaa'

iman 'alaa ra'si qabrihi fa-idzaa lahu sya'run minadz dzahabi

wa 'ainaahu min yawaaqiitil jannati waqurnaahu minadz
dzahabi, fayaquulu: Man anta wa ayyu syai-in anta wamaa
ra'aifu ahsana minka? Fayaquulu: Ana qurbaanukal ladzii
qarrabtanii minnaa fid dun-yaa tsumma yaquulu: kkab 'alaa

zhahrii fayarkabu 'alaihi wayadzhabu bihi maa bainas samaa-i

wal-ardhi ilaa zhillil 'arsyi.
"Barangsiapa nungorbankan satu korban, maka apabila dia bangkit

dai kubumya l<elnlg larban itu aknn dia lihat telahberdin di atns kubur-

nya dan ternyata rambutnya dai emas, dan l<efua mabatya dnn ptmata-

Wtrata yaqut surga, dan lcedw tandulorya dmi atw. Aang ituWcnya:
" siapakah kanu, dan ryakah kamu, akt tak prnah rclihat yang *bagus

knu?" Mala jamb binatang ih.t: " Alat adalah l<ofuntmu ymg blah mgknu

korbankan di dunia.' ktttudian kata birutnrg itu pula: "NaikJah engkau

l<z atns Vunggunght." Orang itu pun ruik lte atas (punggung)nyq lnLu

dibaua pergi antara langit dan bumi menuju naungan 'Arsy 
"'(Rajabiyah)

Dan sabda Nabi Saw.:

I a')L 'tb Cu'c[,;'r tl)-P J* a
6 ok'bt\L'AA.

,.:e t ro tir t3t";;-,",t ;
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Man shallaa shalaatanaa wanasaka nusukanaa fahuwa minnaa
waman Iam yushalli shalaatanaa walam yudhahhi falaisa minnaa
in kaana ghaniyyan.
"Barangsiapa shalat *prti shalat kita dan berbadalt seryfi ibadah kita,
mala dia dmi golongm kita, dnnburangsicry tidak shalat xprti sfullit kita
da*idak mtubrlarful, malabulwdah dia dni golony kittt l*a dh l@ya."

Dan sabda Nabi Saw. pula:

.u'Aa.'t 'o7 . t. s" -
rJ p.-2 -:el ,b-J 'l''

Khiyaaru ummatii yudhahhuuna wa syiraaru ummatii laa
yudhahhuuna.
"Ormg-orang terbaik dwi umatht mau fukorban, fuin orangorang jalat
dai umatku tak sudi berkorban."

Dan juga sabda Nabi Saw.:

.r.'a\0
Alaa innal udhhiyata minal a'maalil munjryati tunjii shaahi-
bahaa min syarrid dun-yaa wal-aakhirati.
" ktalu@ kh.oa l@tful-l@tfun adalah brnailk afiaL-otrnl pnyhmat,
yang menglernatlan rylalatnya dmi l<eburukan dunia dan akhimL"

(Zubddtul Wa'izhin)
Korban ini wajib dilakukan oleh tiap-tiap orang Islam yang

tinggal di negerinya sendiri (muqim) lagi kaya yakni bila telah me-
mifiki satu nishab, yaitu 2 dirham, atau seharganya, yang merupakan
kelebihan dari kebutuhan-kebutuharmya yang pokok. Dalam hal ini,
tidak dipersyaratkan harta itu berkembang ataupun berulang tahun
seperti halnya zakat, karena zakat memang disyaratkan berulang
tahun Adapun orang yang fakir, apabila dia mendapatkan harta pada
hari-hari saat berkorban, maka dia wajib pula berkorban. Sedang
orang yang kay+ tapi rusak hartanya pada hari-hari saahrya berkorban,
maka gugurlah kewajiban dia berkorban.

(Demikian tersebut dalam kitab-kitab Fiqih)

Korban itu hanya boleh dilakukan dengan empat jenis birntang:
Unta, lernbu, domba dan kambing jantan ataupun betina. Lembu (yang
boleh dikorbankan) ialah yang Elah genap umumya dua tahr:n meng-

.ol , c. . "' , "". ,"1' - '- " lor "
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injak tahun ketiga. Seekor unta atau lembu adalah cukup untuk men-
jadi korban dari satu sampai tujuh orarfg yang masing-masing hendak

berkorban. Jadi kalau ada seorang di antara ketuiuh orang itu yang
menghendaki daging dari bagiannya, atau dia orang kafir, maka dia
tidak boleh mengambil maupun mengurangi bagian seorang dari tuiuh
orang itu.

Binatang yang dikorbankan boleh berup a jadza , b$tu pula jama',

kebiri dan taula'.

Jadza' ialah kambing yang baru berumur enam bulan. iama' ialah

yang tiada bertanduk sedang taula' ialah yang gila.

Tetapi, tidak boleh birntang yang buta, yakni yang sudah tidak
memiliki dua mata, mauprm yang pincang yakni yang beriaian hanya

dengan tiga kaki, mauptrn yang celek, yakni yang hanya mempunyai
sebelah mata, maupun tiada bersungsum lagi maupun yang telah
hilang lebih banyak dari sepertiga kupingnya, matanya atau Pantatrya.

(Demikian tersebut di dalam kitab-kitab Fiqih)

Permulaan waktu korban ialah sesudah shalat Id, dalam kota
(tempat yang ramai), dan tidak boleh menyembelih sebelum shalat,
kecuali di desa (tempat sepi). Sedang akhir waktu korban ialah men-
jeiang terbenamnya matahari pada hari Tasyriq yang ketiga. Yang
paling utama ialah disembelih sendiri kalau bisa. Dan kalau tidak,
maka menyuruh orang lain. Dan sangat disukai bila ia menyaksikan
sendiri saat penyembelihan. Dan makruh bila tidak dihadapkan ke

kiblat, hendaklah dibacakan:

ti t1'r fJ-. J> '*r\rt c,g3r h"qi'6-')'.-*j'jt
i': ;t'?r;'-S,i,rri-, 'liril'! Siii ;':t; 4;l, n

.fr ar .lur .-.n .il;Jr
Innii wajiahtu waihiya lil-ladri fatharas samaawaati wal-ardha
haniifan musliman wamaa ana minal musyrikiina. Allaahu
akbaru Allaahu akbaru Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbaru.
Allaahu akbaru walillaahil hamdu.
"%tmggtmya alu tnengludapkrn utlahla l<epadn Anah yang telah mm-

ciptakan xluruh langit dan bumi, dengan lurus, dan aku buknnlah
termaatk golongrn ormtg-orung yang mmyhttukan hlan. Allah Mala
ksar, Allah Mala ksr, tiadaTuhan slnin Allah, dnn Allah MaIa Bevtr,
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Allah Mslu Besal dan egala puji bagi Alkh. Dmgan menyebut tuma
Alldr" Allnh MaIa Besar."

Kemudian binatang itu disembelih, kemudian shalatlah dua
raka'a! sebagai sesuatu yang sangat disukai (mustahab), karena sabda
Nabi Saw.:

qk, c fy ,W'r fys'rt i ,g,i 
"<,";.i'* 

c sg:i

.iu'i ,tt.e; ir'1i', Li
Alquu maa fii aidiikum minas sikkiini tsumar ka'uu rak'ataini.
Fa-innahu maa raka'ahumaa ahadun wasa'alallaaha syai-an
illaa a'thaahu.
"Taruhlah pimt ymg ada pda tanganna, lenudion shaiatWr dtu rala'at.
ksttngulmya tidak eorang pun ycng nelah*En shalat dua rakn'at lalu
meminta xsrutu lcepada Allah, keanli Dia dihen."

Sesudah salam ucapkanlah:

u? \ .:;$;tt L, :.'r;.* : +6':'#3'* o,."dri

.;l^r:*li' J'ri ui', i,'ri u'+': i
Allaahumma inna rlrluu*ii ***i.ii wanuhyaaya wa --.r"ti
Iillaahi rabbil 'aalamiina laa syariika lahu wabidzaalika umirtu
wa ana awwalul muslimiina,
"Ya Allah, esungguhnya shalatlat, badalna+ hitlupfu dm ruttiku adalah

bagi Allah Tulan skalian alam, tiada sehttu bagt-Nya dan demikianW
afu dipintahlan, dat afu adalah orctttg yang Wrtona-tunalEwrah din."

(Dhiya'uddin)
Adapun waktu shalat Id ialah sejak meningginya matahari kira-

kira setinggi satu atau dua bmbak, sampai dengan condc,ngnya maEhari
ke barat.

Shalat Id itu bisa diterangkan: Apabila telah tiba waktu shalat
dengan meningginya matahari dan habisnya waktu yang makruh
(untuk melakukan shalat), maka bersembahyangiah imam diikuti
orang banyal dua raka'at, tanpa adzan maupun iqamat Bertakbirlah
takbiratul ihram, kemudian letakkarilah kedua tangan di bawah pusar,
dan ucapkanlah puji-pujian, kemudian bertakbirlah tiga kali, antara
tiaptiap dua talbir jedakanlah dengan diam kira-kira selama bacaan
tasbih tiga kali. Pada tiap-tiap takbir angkatlah kedua tangan lalu
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bebaskanlah keduanya di tengah-tengah takbir, kemudian sesudah
takbir yang ketiga letakkan kedua tangan pada Empatrya, lalu bacalah
Td awwttdz, Basmalah, surat al-Fatihah dan surat yang lajn, kemudian
takbir dan ruku'.

Kemudian, apabila akan melakukan kewajiban, yaitu takbir-takbir
tambahaa yal,mi yang ditambahkan kepada raka'at kedu4 maka mulai-
1ah dengan qira'at terlebih dahulu, barulah melakukan takbfu-takbir
seperti itu sesudah membaca al-Fatihah dan sura! kemudian ruku'
lalu sujud.

Takbir pada ruku ini adalah waiib, karer"ra bergandengan dengan
takbir-takbir yang tiga tersebut.

Takbir-talbir yang sembilan itu, sahr di antaranya adalah fardhu.
yaitu Takbiratul Iftitah, sedang yang satu lagi adalah sunnah, yaitu
takbir ruku' yang pertama. Adapun tujuh takbir lainnya adalah wajrb,
yaitu takbir-takbir tambahan beserta takbir ruku' yang kedua.

(Demikian tersebut di dalam kitab-kitab Fiqih)

Sebuah masalah: Bila seseorang memiliki 200 dirham, lalu pada
hari Selasa dia membeli biratang kurban seharga 20 dkham, umpama-
nya. Namun binatang itu mati pada hari Rabu, sedang hari raya Adha
jattrh pada hari Kamis, maka dia tidak wajib berkorban, karena korban
itu hanya wajib pada hari Adh4 sedang dia ketika itu dalam keadaan
fakir. (Demikianlah tersebut di dalam Fatawal Waqi'at)

aA U.€r 6!6
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KEUTAMMN MEMBASA SURAT

.Li rrr { ,f"" n,

AL.IKHIAS BESERTA BASMAIAH

c 3,, - o 2,, ',,'rij')*)')'r.
:ji. l', * I ;:at rti ri rtt'$'*

{ t-r :raX+!r }
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi.

Qul huwallaahu ahaduru Allaahush shamadu. Lam yalid walam yurdad
Walam yakun lahu kufuwan ahadun. (Al-Ikhlash: 1-4)

Dutgmt mmyebut nama Alkh Yang Maha Pmgashlag Mahn Pmyayang.

"Katakanlah: bahzoasanya Allah itu Mnha Esa. Allah itu tumprnn segala

harapan. Din tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada

seorang pun yang setara dengan-Nya. " (QS. Al-Ikhlash: 14)

Tafsir :

(Katakanlah: bahuasanya Allah itu Maha Esa). Dhamir di sini,
ad.alah dhamirusy sya'ni, seperti Anda mengatakan: Huzoa zaidurr

munthaliq, bahwasanya Zaid itlu berangkat. Sedang di-rafa'-kannya

dhamir ini, karena fungsinya sebagai mubtada' dan khabarnya

ialah jumlah sesudahnya. Di sini, tidak diperlukan 'A'id, karena tsi

iumlah itu adalah huwa itu sendiri.

Ataq di kala ditanya Ertang Allah maka kaakanlah yang maksud-

nya: Yang kamu tanyalan kepadaku itu adalah Allah. Kalera ada pula

diiwayad<ar9 bahwa orang-orang Quarsy berkata: "Hai Muhammad,

ceritakanlah kepada kami Tuhanmu yang kamu seru kami kepada-

Nya." Maka diturunlah ayat ini.
(Allah tumpuan segala harapan), Tuhan yang menjadi tumpuan

dalam segala keperluan, berasal dari kata "Shannda ilaihi" yang artinya:

Menuju kepadanya. Dan Dialah Yang disifati dengan sifat ini dengan
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tiada terbatas. Karena Dia tidak memerlukan yang lain sama sekali,
sedang apapun selain Dia, memerlukan kepada-Nya dalam segala
cita-citanya. Adaprm dima'rifa*armya Ash-Shamad, karqa orang Elah
tahu tentang ke-shamad-Nr Allah, lain halnya tenhng keesaan Allah.
Sedang diulang-ulangnya lafadz AIIah, adalah untuk mernberi pengertiarl
bahwa siapapun yang tidak bersrtat Shamad tidaklah patut menjadi
Tuhan. Dan dikosongkannya jumlah ini dari huruf 'athaf , karcna ia
merupakan hasil dari junrlah yang pertam4 atau sebagai dalil atasnya.

(Tidak branak), karcna Dia tidak sejerris dan tidak puJa memerlukan
kepada apa pun yang membantu-Nya ataupun menggantikan-Ny+
karena hajat dan kebinasaan tidak mungkjn bagi-Nya. Dan barangkali
pengguna.rn semah-mata sighnt madhi di sini, dikarenakan firman ini
keluar sebagai jawaban Erhadap orang yang m€ngabkarr "Pma malaikat
adalah anak-anak perempuan Allah, sedang Isa Al-Masih adalah anak
laki-laki Allah," atau supaya selaras dengan firman-Nya: (Dan tidak
diperanakkan),

HaI itu karena Dia tidak memerlukan kepada sesuatu pun dan
tidak didahului oleh tiada.

(Dan tidak ada seoranpun yang setnra dengan-Nya). Maksudnya,
dan tidak ada seorangpun yang menandingi-Nya, yakni menyamai-
Nya, baik istri ataupun lairmya. Pada asalnya, zharaf-nya diakhirkan.
Katena zharaf itrt merupakan juml ah shilah darir Kufutoan. Akan tetapi,
oleh karena tujuarrnya adalah meniadalan tandingan dari Dzat Allah,
maka zharaf itu didahdukan, demi sesuatu yang lebih penting. Dan
bisa juga, zharaf itu menjadi hal dari dhamir yang tersimpan pada
Kufutuan, atau menjadi khabar. Sedang Kufuzoan menjadi hal dari
Ahadun. Dan digandengkarurya ketiga jumlah ini dengan huruf Afhal
barangkali karena tujuannya meniadakan bagian-bagian dari yang
dianggap setara dengan Allah. Jadi, semuanya seperti satu jumlah, yang
disampaikan dengan tiga jumlah. (Qadhi Baidhawi)

Sebab tumrmya surat ini, menurut cerita Ubay bin Ka'ab, Jabir
bin Abdullah, Abul'Aliyah, As-Sya'bi dan Ikrimah ra.: Bahwa orang-
orang kafir Mekah berkumpul, yaitu '.\mir bin ath-ThuJail, Zald bm
Qais dan beberapa orang lainnya. Mereka berkata: "Hai Muhammad,
sebutkan kepada kami sifat-sifat Tuhanmu, dari bahan apa dia, apa
dari emas, dari perak, dari besi atau tembaga? Karena tuhan-tuhan
kami adalah dari bahan-bahan ini."
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Maka jawab Nabi Saw, yakni iawaban dari diri beliau sendiri:
"Dia tidak serupa dengan sesuatu pun." Kemudian Allah Ta'ala me-
nurunkan surat ini, firman-Nya: "(Katakanlah) hai Muhammad, (Dia-
lah Allah, Yang Maha Esa. Allah tumpuan segala harapan. . ..)."

Ibnu Abbas berkaa: " Ash-Shamad, artinya ialah yang tak berperu!
tidak makan dan tidak minum. Karena seandainya Allah itu berperug
maka Ia pasti hajat kepada sesuatu. Padahal ia tidak halat kepada
sesuatu, bahkan semua makhluk hajat kepada-Nya. Dan ieandainya
Ia hajat kepada sesuatu, maka tidaklah patut menjadi Tuhan.

(Hadits Al-Arba'in)
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau pemah berkata

kepada Aisyah:
tc'# &j or;Jlt I & ,,*i-c,i'J;: JL"€6 \

L. .* .. . ., .. ti .. - - -? .".','t '--ir

"f 
1 c!-c.-6.a1-l -*Ul .rH .r-; . A,UJI l.1l cL,iJ; eU)l

itlt ,b -y i>l'r, i>ilt ^X; ,-fi ;;*, * 'Jk
'iji ;i :'4 tt:-r' yt t'i; \;. uv t*i ix i>:ar ; s
* l't ,S'i",'# ,Aoi ti :,;ttt :*'e'rfi'\;titi 

-:,1,

,oTit c-* :SK Li \t i'A 7?; $t.,,lu, l>tt, i*,at

,yq' ;; ! ;e'i,. i't q :V\i J,t,p *'t.t
.i,r .rr.1,il" :,.ti 6fr,* d*ir'*O 

":1r;.d.,1't;i-,r 
srs

*) ./&L.;:;C $i il i'lr i.'t, i_*tt.
(..4-

Laa tanaamii hattaa ta'malii arba'ata asy-yaa'a: Hattaa takhtimil
qu/aana wa hattaa taj'ala anbiyaa-a syufa'aa-a yaumal qiyaa-
mati. Wa hattaa taj'alil muslimiina raadhiina 'anki, wa hattaa
taf'alii hijjatan wa 'umratan, fadakhala 'alaihis shalaatu was-
salaamu fabaqiyat 'alal firaasyi hattaa atammash shalaata.
Falammaa atammahaa qaalah Yaa Rasuulallaahi fidaaka abii
wa ummii amartanii bi-arba'ati asy-yaa'a laa aqdfuu fii haadzihis
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saa'ati an afalahaa. Fatabassama Rasuulullaahi 'alaihis shalaatu
was-salaamu waqaala: Idzaa qara'ti 'Qul huwallaahu ahadun'
fa ka'annaki khatamtil qur'aana, wa-idzaa shallaiti 'alayya
wa 'alal anbiyaa'i min qablii faqad shirnaa syufa'aa-a laki
yaumal qiyaamati, wa idzastaghfarti lil-mu'miniina fakulluhum
raadhuuna 'anki, wa idzaa qulti: Subhaanallaahi walhamdu
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallallaahu akbaru faqad hajajti
wa'tamarti. (Tafsir Hanafi)..
"langanlnh engkau tidur sebelum engkau fiEhtkukan empat perkara,

yaifu sebelum engkau mengWutamkan al-Qur'an, sebelum engkau
menjadikan para Nabi membei syafaat l<epadamu pada hai kiamat,
*belum engkau menjadikan orang-orflng sefiua idha kepadamu, dan

xbelum engkau melakukan haji dan umrah."
Nabi Sau. rusfu *datg Atsyah fiasth btap ruenunggu di tentpt tidurnya

sampai beliau menyelesaikan shalatnya. Setebh belinu menyebsaikan

shalat, Abyah brlatn: "Ya Rasal Allah, alot tebus mgkau dengan bapak

ibuku. Engkau menyuruh aku melakukan empat perkara, yang pada

saat ini aku tiada mampu melakukannya."
Mnka terxnyumlah Rasulullah Sau. lalu sabdanya: " Apabila engkau
membaca 'Qul Huzuallaalw Ahad', naka soWdah engkau telah meng-

Wratamkan Al-Qur'an; dan apabila engktu betshnlnruat untukku dan

untuk Wra nabi *belum aku, maka *sungguhnya kami akan mzmbei
syafaat kepadnmu pada hai kiamat; dan apabila engkau memohonkan

antpunan unfuk orangorang yang beriman, maka mereka skalian akan

ridla l<epadanu; dcn apbik mglau ucnplan: " Suhhaanallaahi Toallwndu

lillaahi Walaa ilaaha lllallaahu Wallaahu Albar", mako (volah-olah)

engkau telah melakukan htji dan umrah." (Tafsir Hanafi)

Dari Ali bin Thalib ra. bahwa dia mengatakan: Nabi Saw. ber-
sabda:

o{
L--,J

'trl'!'tt LliL'tr'
Man qara'a'Qul huwallaahu ahadun' ba'da shalaatil ghadi
'asyara marraatin lam yashil ilaihi dzanbun wa-in jahhadahusy
syaithaanu.
"Barangsirpa membaca'Qul hutoallaahu alad' *sudah shalat Shubuh

*puluh kali, maka tal,*an sampai l<epadanya swtu dosa pun, xkalipun
se tan bersungguh-sungguh menggodany a."
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sabda:

;tri

Surat Al-Ikhlash adalah Makkiyah, mernuat empat aya! lima belas
kata, dan empat puluh tuluh huruf.

Dan dari tlbay bin Ka'ab ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau ber-

4 J- i,r itt;ii;rri"; Lihr ,i ',y i;; ri ;
(,is,r!' q;-,y) ..r:t, iv -i ;k

Man qara'a suurata Qul huwallaahu ahadun maratan waahidatan
a'thaahullaahu ta'aalaa minal ajri kamitsli ajri mi-ati syahiidin.
(Min Haditsil Arba'iina)
"Barungsiapa membaca surat 'Qul hutoallaahu ahad' satu kali, maka
Allnh Ta'ala uemberi palnla l<epadanya xbanyak pahala xrutus orang
pahlawan syahid. " (Hadits al-Arba'in)

Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

i-,1 . -UJl .- 5lr t9 e_r.

"r.. ' -?'- .!.
,*;Jl .-," ,Jlf 

"=Ul

+,Sl'iilt l?.,
( ;at-1t 

:i;i> r1c',;.'rit ",r" ji "€-,, e- ;,i>lt, i*.at

Inna fil-jannati syajaratan tusamma n"JU+ *u'uUifraa 
"s*ru-run akbaru minat fuffaahi wa ashgharu minar rummaani wa

ahlaa minal 'asali wa asyaddu bayaadhan minal labani wa
alyanu minaz zubadi, qaala Abuu Bakrin Radhiyallaahu Ta'aalaa
'anhu: Man yatuluhaa yaa Rasuulallahi? Qaala 'alaihis shalaatu
was-salaamu: Man sami'a ismii fashallaa 'alayya fahuwa
ya'kuluhaa. (Zahratur Riyaadhi)
" Sesungguhnya ili dalam surga ada .sebuah pohon bernama Haulab.
Pohon itu mempunyai buah bbih besar dai apel dan lebih kecil dan
delirna, tapi lebih manis dai madu, lebih putih dan *s4 dnn lebih lurnk
dai busa."
Abu Bakar ra. bertanya: " Siapakah yang nkan memakannya ya Rasul
Allah? "
Imoab Nabi Smo,: "Bmangsiapa mendengm namaht, lalu dw brshalnoat
untulcht, mala dialah yang alan memakannya. " (Zahratur Riyadh)

,.,i.. .1,. t.t1..-. -c'kJrJ .J..- .r;-r;r.j, 4j*Jr .,!
. ., .,r.a. ...i :".. ,!.
J/ l.bl, -L:rlj J"Jl _,, .Jl.-rj it,]r

\;. AtU ,/ :^- ja \i o., F"l

JI

.t
JIJ
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Surat ini dinamakan surat Al-Ikhlas, tak lain karena ia melepas-

kan pembacanya dari kesulitan-kesulitan dunia dan akhirat, sakaratul
mau! kegelapan-kegelapan kubur dan kengerian-kengerian kiamat

Konorl ada seorang laki-laki meninggal dr:nia. Ayahnya bemrimpi
melihat dia malam ihr seolah-olah ada di dalam neraka Jahanrnm dalam
keadaan terbelenggu, tetapi kemudian pada malam berikutrya ayah
itu melihat analnya telah berada dalam surga. Maka bertanyalah sang

ayah: "Kemarin malam aku bermimpr begini, kenapakah sekarang
demikian?"

Jawab analmya: "Seorang laki-Iaki telah lewat di atas kubur kami,
lalu membaca 'Qul huwallaahu. ahail' tiga kali, dan memberikan
pahalanya kepada kami, lalu pahila itu dibagi di antara kami. Maka
inilah bagianku yang ayah lihat." (Tafsir Khazin)

Dari Anas bin Malik ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

.a. .. i.: . ..
i.,t/ r.6tj U) ?;6{'.;i

Man qara'a suuratal iklrlaashi mar:ratan faka-annamaa qara'a
tsulutsal qulaani waman qara-ahaa marrataini faka-annamaa
qara-a tsulutsayil qur-aani waman qara-ahaa 'as5rra marraatin
banallaahu ta'aalaa lahu baitan fil-jannati min yaaquutatin
hamraa-a.
"Barangsicpa membaca surat aL-IWtkc saht Wi, maka *olnh<lah dia tzlnh

tnentbaot *prtiga alQtlm, dan bormgstry mefibawrya dtn lah, makn

seolah<W dia tzlah nembaca dta pertiga al-Qur'an dan barangsinpa

membacanya tiga kah, maka yolah-olah dia telah memfuca tl-Qur'an
eluruhnya dm bwmgsiqa nwnbarmya epuhth laLi, nula Allah Ta'sla

membangun baginya *huh rumah di *Lrga terbuat dttri ynntn ynqut

merah,"

Dan menurut sebuah khabar:

{: ?tt p p\jt },ryiyi i'r';'r; ;
( 

"JB 
) ,etiJJ..ilt 6(it'*p."syr;1\t
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Man qara-a suuratal ikhlaashi fil-faraa-idhi ghafarallaahu lahu
waliwaalidaihi wa mahaa ismahu min diiwaanil asyqiyaa-i
wakatabahu fii diiwaanis su'adaa-i.
"Barangsiapa membaca surat al-lkhlas di dalam shalalshalat fardhu,
maka Allah Ta'ala mengampuni dia bese a l<edua ibu bapaknya, dan
nmghapslrat namanya dari d$ar orang-omng elaka datt mmratatnya
dalam ilaftar orang-orang bahagia." (Majalis)

Dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda:

.1- t .. .. .-
419 Ul -> .t> :- ,. Q. J, - L}

:gi |-c.v jr t'
, 6o .

ot-1lJt ,.rtii a )t';6'4w 
?,tt'ii i*'St

pt; ir S,*.J- t', tit;i

iiL:li Liir ,i "y;;;|t-tt
i t-Uu ljr .)L otilt *t3'y- ._ e_ r, !,

.dll
-:, -.-- " --

W"t t t+* .fS
r,a. , r. !-7t ,, .i.4:.:.!J q\-Jl 4J,

:- - ,.1, ,. r tt -o.t-- \8,) Wtj 4
c)j1 ca-lt jc

6:13:.'.-,$. o ?+'i';;i W_r\t jt_

(,*- -r-r, i .itBi!t q,
Kuntu akhsyal 'adzaaba 'alaa ummatii bil-laili hattaa jaa-a

]ibraa-iilu 'alaihis salaamu bisuurati 'Qul huwallaahu ahadun'
faJalimtu annallaaha ta'aalaa laa yu'adzdzibu ummatii ba'da
nuzuulihaa li-annahaa nisbahrllaahi. Waman ta'ahhada qfuaa-
atahaa tanaatsaral biru min 'anaanis samaa-i 'alaa ra'sihi, wa
nazalat 'alaihis sakiinatu wa tagasysyat-hur rahmatu, fayanzhu-
rullaahu ta'aalaa ilaa qaari-iha fayughfaru lahu maghffuatan
laa yt adzdz.aba ba'dahaa walaa yus-alullaahu ta'aalaa syai-an
illaa a'thaahu. (Tafsir Hanafi)
" Siang dan malam ah,r. Hwuntir siksn ifu olan mmirupa umatht, *hingga
dntanglah rulai*at libnl membmoa surat'Qul huutallaahu alad', taka
tahulah aku, bahwa sesudah turunnya surat itu, Allah Ta'ala takkan
nmyilu umath.L, karena surat iht adalah tnengenai Allah. Donbarang-
siapa btasa membacanya, maka berhamburanlah l<fiaiknn dai angkasa

atas lcepalmya dan turunlah kepadnnya ketentraman dan diliputilah
dia obh rahmnt. Maka Allnh memryrhatikan araflg yang membacanya
lalu nungampuninya dengan suatu ampunan yang xsudah itu Dia
takJ<an nenyiksa(nya) bua.t ylama-lamaya, dan hdak ada *atafu. yang
dia pinta l<epada Allah Ta'ala, kecuali dia akan dibei oleh-Nya."
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(Tafsir Hanafi)

Al-Baihaqi mengeluarkan sebuah berita dari Abu Umamah Al-
Bahili, bahwa dia mengatakan: Malaikat )ibril as. Elah datang kepada
Nabi Saw. ketika beliau berada di Tabuk, diiringi oleh tujuh puluh
ribu malaikat ]ibril as. berkata: "Ya Rasul Allah, saksikanlahjenazah
Mu'awiyah."

Nabi Saw. berangkat, lalu Jibril as. meletakkan sayapnya di atas

bumi sampai rendah sekali, sehingga Rasulullah Saw. dapat melihat
ke Madinah, lalu melakukan shalat atas Mu'awiyah itu bersama

Jibril as. dan malaikat-malaikat yang lain. Sesudah itu, bertanyalah
yang lain. Sesudah itu, bertanyalah Nabi Saw.: "Hai Jibril, dengan
apakah Mu'awiyah bisa mencapai martabat seperti ini?"

Jawab ]ibril "Karena dia membaca 'Qul hwoallaahu ahad' kaka
berdiri, duduk, ruku' dan berjalan.

Diriwayatkan, bahwa ketika Nabi Saw. telah berangkat hiirah ke
Madiirah, maka berkumpullah orang-orang kafir Mekah di pintu
Danrn Nadwah, yaitu jalan menuju Abu Jahal, dan mereka berkata:
"Barangsiapa dapat mengembalikan Muhammad atau kepalanya
kepada kami, maka akan kami beri seratus unta merah yang bermata

hitam, serafus orang peremPuan Romawi dan seratus kuda Arab."

Seorang Iaki-laki bemaitra Suraqah bin Matik bangkit dan katanya:

"sayalah yang akan mengembalikan dia kepada tuan-tuan." Maka
mereka pun meniamin untuk laki-laki itu semua harta tersebut.

Maka berangkadah Suraqah mengejar Nabi Saw. hingga akhimya

beliau terkeiar juga. Suraqah lalu menghunuskan pedangnya akan
membunuh Nabi. Maka turunlah Malaikat Jibril as. katanya: "Ya
Rasul Allah, sesungguhnya Allah telah menitahkan bumi tunduk
kepada perintahmu."

Maka perintah Rasulullah: "Hai bumi, ambillah dia."

Kuda Suraqah tertelan ke dalam tanah sampai lutut. Suraqah
meurekik "Ya Rasul Allah" aku tak iadi melakukannya. Ampuo ampun"

Kemudian Rasulullah berdoa, maka Allah menyelamad<an Suraqah

berkat doa beliau Saw. Untuk sesaat Suraqah berialan. Tapi kemudian

ia pun kembali menghunuskan pedangnya hendak membunuh Nabi.

Sekali lagi kudanya ErElan ke dalam tanah Bumi menelan kuda Suraqah

sampai ke pusamya, maka pekiknya pr:la: "Ampun, ampun ya Rasul

Allah, aku takkan berbuat apa-apa lagi sesudah ini."
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Rasulullah Saw. berdo+ maka Allah Ta'ala pun menyelamatkan

Suraqah kembali. Suraqah lalu turun dari kudanya, kemudian bertiarap

di hadapan unta Rasulullah, seraya katanya: "Ya Rasul Allah, beritahu-

kanlah kepadaku ffirtang Tulranmu, dari mana Dia mempunyai kekua-

saan besar seperti ini, apakah Dia dari emas ataukah dari perak?"

Seraya diam Rasulutlah Saw. menundukkan kepalanya. Maka
h.runlah Jibril as. lalu katanya: "Hai Muhammad, katakanlah: "Dialah
Allah, Yang Maha Esa Allah tumpuan segala harapan. Dia tidak ber-

anak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang

setara dengan dia) dan: 
,
.,u ;'-:;l,.Jlt ;i cilr r-lu "&t ,lt

Qulillaahumma maalikal mulki tu'tit mulk" *"niuryuu'o.
"Katakanlah: Wclwi Tuhan yang metryunyai l<eraiaan, Englau berikan

l<erajaan l<epada orang yang Engkau l<ehendaki"'

,a\i ;'' f;tr'.i'r<,;i 4 Jr'l* ;r,tt'1 o\3t 
"yu.';jt'rZ 'lt'ri'r'r', a j,i; : S ^+ ,S\'r:i 6,r\i-J- , r - ) J -\) \J - - |

Faathirus samaawaati wal-ardhi ja'ala lakum min anfusikum
azwaajan waminal an'aami azruaaian yadra-ukum fiihi laisa
kamitslihii syai-un wahuwas samii'ul bashiiru.
"Dan (@b) Penciptalangit danbumi. Dan menjadikanbagL kamu dan

jenis kamu *ndii paswtgan-pasangan, dan dai jenis binatang ternak

plsmga.n-Wsangfri (pnQ, dijadikan-Nya lamu brl<enbang biak dengnt

jalan ifr1. Tidak *stutu pun yang xrupa dengan Dia, dnn Dinlah Yang

Maha Mendengar lagi Maha l\\elihat."

Suraqah berkata: "Ya Rasul Allah, terangkan kepadaku agama

Isldm." lalu Rasulullah menerangkan kepadanya agama Islam, rnaka

Suraqah masuk Islam dengan keislaman yang baik.
(Hadits Al-Arba'in)

Dan sesunggulrrya Nabi Saw. membaca surat Al-Ikhlas bersama

dua Surat Mu'awwidzatain (Al-Falaq dan An-Nas) lalu mmghembus

kedua belah tangannya dan diusapkanrrya ke sekujur badannya ketika

hendak tidur, bila beliau sakig dan pula memerintahkan melakukan

hal seperti itu.

Sebagian ulama mengatakan: "Barangsiapa senantia-sa membaca

surat Al-Ikhlas dengan ekun, maka akan mendapatkan segala kebaikan
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dan aman dari segala keburukan di dunia dan akhiraL Dan barangsiapa
membacanya ketika lapar, maka ia akan kenyang, atau haus, maka
ia akan hilang dahaganya.

Dari fuias bin Malik ra. bahwa dia bersama Nabi Saw. Matahari
terbit dengan cahaya dan sinamya yang terik, tak pernah di alami
seperti itu sebelumnya. Jarak antara Tatnrk dan Madinah adalah sejauh
perjalanan sahr bulan. Pada suatu hari matahari terbit suram. Malaikat

Jibril as. turun. Nabi Saw. bertanya: "Hai Jibtil, kenapa saya lihat
matahari suram?"

"Karena banyaknya sayap-myap para malaikat " jawab malaikat

Jibril as.

Nabi Saw bertanya lagi: "Kenapa begitu?"

Jawab Jibril as.: "Karena Mu'awiyah hari ini meninggal dunia
di Madinah. N,Iaka Allah mengirim tujuh puluh ribu malaikat akan
menyalati dia."

"Mengapa begitu?" Jibril ditanya. dan jawabnya: "Karena dia
banyak membaca'Qul huusallaahu ahai{ maJan dan siang baik keti}a
berdiri, dudut pergi datang maupun dalam setiap keadaan." Selanjut-

nya, Jibdl as. menghampiri Nabi seraya berkata: "Ya Rasul Allah,
zudikah engfuu, aku keru*an bumi sehingga orgfuu dapat moryalati diaT'

"Ya", jawab Nabi Saw.

Dengan kedua sayapnya malaikat Jibril memukul bumi, sehingga

ia mengkerut dan diangkatlah kepada beliau dipan Mu'awiyah (di
mana ia terbaring), sehingga Nabi dapat melihabrya, sementara di
belakang beliau para malaikat telah berbaris bershaf-shaf. tiap shaf
ada tujuh puluh ribu malaikat. Nabi Saw. melakukan shalat atas
Mu'awiyah, kemudian kembali lagi ke Tabuk.

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Darda' ra. bahwa
dia mengatakan: "Sesungguhnya Atlah Ta'ala blah membagi AIQulan
kata-kata 'Jazm-a' dengan mentasydidkan Zay yNrg bertitik, artinya
qossama (memhagi)- menjadi tiga bagiNr. 'Qul htwallaahu ahail' drjadt-

kan-Nya salah qrtu bagian AlQu/an. Adapun sebab dia menjadi salah

satu bagian, boleh jadi karena melihat pahalanya. Yaitu, bahwa Allah
Ta'a1a memberi pahala kepada pembaca surat ini seperti pahala mem-

baca sepertiga dari Al-Qur'an, tanpa pelipatan pahala.
(Demikian kata Imam an-Nawawi)

Dan ada pula yang mengatakan, bahwa Al Qur'an itu memuat
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tiga segi: Kisah-kisah, hukum-hukum dan sifat-sifat Allah. Adapun
'Qul huwallaahu ahail' ad.alah salah satu dari ketiga segi ini. yaitu
sifat-si{at Allah Ta'ala. (Ibnu Malik atas kitab Al-Masyariq)

Konon, bahwa Nabi Saw. sedang duduk di pintu kota Madinah,
ketika tiba-tiba lewatlah jenazah seorang lakiJaki. Nabi Saw bertanya:

"Masihkah dia punya hutang?"
"Dia punya hutang empat dirham," jawab orang-orang yang

membawanya, "Dia mati, sedang dia belum sempat membayamya.,,
Nabi Saw. berkata: "Shalatilah olelunu sekalian, karena aku takkan

menyalati orang mati yang masih berhutang, sedang dia belum me-
lunasinya."

Kemudiaq turunlah Malaikat Jibril as. Ialu katanya: "Hai Muham-
mad, sesungguhnya Allah Ta'ala mengucapkan salam kepadamu,
dan berfirman: "Aku telah mengutus Jibril menyerupai orang itu,
lalu melunasi hutangnya. Bangkitlah engkau dan shalatila\ karena
orang ihr mendapatkan ampunan. Dan barangsiapa menyalati jenazah-
nya, maka akan mendapatkan ampunan pula dari Allah."

Nabi Saw. bertanya: "Hai Jibril, dari manakah dia mempunyai
kemuliaan seperti ini?"

|ibril menjawab: "IGrena dia tiap hari membaca seratus kali surat
'Qul huwallaahu ahail'. Karena di dalam surat itu ada keterangan
tentang sifat-sifat Allah dan pujian terhadap-Nya."

Dan Nabi Saw. menyabdakan pula:

Ft g.Xk a j c-,;!":t i cH..ti:j, :r,.esij ;,
;;-'rtA-'r'; ;; ,k l; ,-=ir or'i1dt J 6i:;'; A'#\/'! - l, \r- l) c. .

.16r'.-.-*';-ti & "-i#r,su;i r*;l l.car
Man qara'ahaa fii 'umrihi maratan laa yakhruju minad dun-
yaa hattaa yaraa makaanahu fil-jannati khushuushan man
qara'ahaa fish-shalawaatil khamsi fii kulli yaumin marratan
yasfa'u yaumal qiyaamati liiamii'i aqribaa-ihi wa 'asyiiratihi
mimman qad ietaujaban naara.
"Barungsiapa membaca sunt Al-Il<hlas sekali *umur hidupnya, ,ruka
dia takkan lceluar dai dunia xbelum dia melilut tenpatnya di surga,
Hwsusnya orang yong membacanya pada sembahyang yang lima, sekali
xtiap harinyT maka dia akan memberi syafa'at pada han kianat l<epada
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seluruh kerabat dan familinya yang se7atutnya masuk nerakn.'
(Hadits Al-Arba'in)

Dan di dalam hadits:

Man qara'a qul huwallaahu ahadun ma'at tasmiyati ghafarallaahu

lahu dzunuubu khamsiina sanatan.

"Bamngsiapa tnentbaca 'Qul huwallaahu ahnd' fusrtt bacaan Basmaiah

maka Allalt akan mmgaffPuni dos4osnya *lnna lima puluh tahun."
(Tafsir Hanafi)

Diceritakan dari seorang saleh, bahwa dia bermimpi melihat

seratus ekor burung merpati dari merpati-merpati yang ada di kota

Mekah, tanpa kepala. Setelah bangun, dia menceritakan mimpinya
itu kepada seorang Penta'bir. Kata si penta'bir kepadanya: "Barangkali

anda membaca surat Al-Ikhlas seratus kali tanpa membaca Basmalah."

Orang itu menjawab: "Anda benar." (Tafsir Hanafi)

Dari Ibrru Abbas, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: "Ketika

aku diisra'kan ke langit, aku melihat'Arsy terletak pada tiga ratus

enam puluh ribu tiang, dari tiang ke tiang yang lain sejauh pe{alanan

tiga ratus ribu tahun. Dan di bawah masing-masing tiang ada dua

belas ribu sahara tiap-tiap sahara sejauh dari timur ke barat Dan pada

masing-masing sahara tinggal delapan puluh ribu malaikat yang

membaca'Qul huwallaahu ahad . Apabila mereka selesai membaca,

mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami dan tuan kami, sesungguhnya

pahala bacaan ini kami berikan kepada siapapun yang membaca surat

Al-Ikhlas, baik laki-laki maupun perempuan."

Mendengar itu para sahabat merasa takiub, maka sabda beliau

Saw.: "Herankah kalian hai sahabat-sahabatku?"

Jawab mereka: "Benar, ya Rasul Allah."

Nabi Saw. bersabda: "Derri Allalu yang diriku ada pada kekuasaan-

Nya, sesungguhnya 'Qul huuallaahu ahail' itu tertulis pada sayap

-utuitut lt it * . 'Altaalush shaflrail' ilrr klthr\s pada sayap malaikat

Mikail as. 'I-am yaliil walafi Yuulliy ifi tertulis pada sayap malaikat

Izrail as. 'Walam yakun lahu kufuwan ahail' itu tertulis pada sayap

malaikat Isra-fil as. Maka slaPaPun di antara umatku yang membaca

surat al-Ikhlash, maka Allah Ta'ala akan memberinya pahala orang

yang membaca Taurat, lnjil, Zabur dan Al-Furqanul 'Azhim'"
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Kemudian sabda Nabi Saw.: "Herankah kalian hai sahabat-
sahabatku?"

Para sahabat menjawab: "Benat,ya Rasul Allah.,,
Nabi Saw. bersabda: "Demi AIIah, yang diriku ada pula kekuasaan-

Nya, sesungguhny a 'Qul huzoallaahu ahail, itrt terhrlis pada kening
Abu Bakar Ash-Shidiq, 'Allaahus shamad,itu tertulis pada kening
Umar Al-Faruq, 'Lam yaliil zoalam yuulail,, int tertulis pada kening
Utsman Dzun-Nuran; nVahm yakun lahu kufuuan ahaiy itu tsrlt:ulus
pada kening Ali yang dermawan ra. Maka barangsiapa rnembaca
surat Al-Ikhlash, Allah Ta'ala akan memberinya (seperti) pahala Abu
Bakar, Umar, Utsman dan Ali ra." (Hayatul Qulub)

Diriwaya&an, bahwa ada seotang laki-laki mengadukan kefakiran-
nya kepada Nabi Saw. Maka sabda Nabi Saw.: "Kalau kamu masuk
rumahmu, maka bacalah surat al-lkhlash."

I-aki-laki itu menuruti nasehat Nabi itu. Maka oleh Allah rizkinya
dilapangkan.

Dan sabda Nabi Saw.:

t rt., .1
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Man qara'a suuratal ikhlaashi fii maradhihil ladzii yamuutu
fiihi lam yantin fii qabrihi wa amina min dhiiqil qabri wa
hamalat-hul malaa-ikatu bi-ajnihatihim hattaa yajuuzuu bihi
minash shiraathi ilal jannati. (Kadzaa fii Tadzkiratil eurthubi
Lakin syarthuhu ma'al basmalati)
"Barangsiopa membaca surat al-IWrlash ltetika saht nenyebabkan l<emati-
annya, maka dalam htburnya ia takkan busuN amnn dari kesempitan
ktbu1 dnn dfumualah din obh para malnikat dmgan saywsayap mereka,
sehingga mtnyeberangi Shirath menuju surga."
Demikiadah tersebut dalam Tadzkiratul Qurthubi hanya saja

Al-Qurthubi mempersyaratkan dengan bacaan Basmalah.
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Khaatimatun
Nas'alullaaha husnahaa

Qaalal muallifu: Alhamdu liman waffaqanaa bainal muwaffa-
qiina bi-injaazil ma'aarifil mathluubati, wa an'ama 'alainaa bi-
itrnaamid durzatil multaqathati minal kutubil marghubati, washayyara

haalal haraji faraian bifithaamid dumudi minal aqlaamil nranshuubati,

wash-shalasatu was-salaamu 'alaa man huwa afdhalur rusuli wa
akmalul bariyyati wa 'alaa aalihi wa ashhaabihil ladziina naaluu
maa naaluu bi'tishaamisy syarii'atin nabawiyyatr, yassarallaahu lanaa

syafaa'atuhum yaumal qiyaamati wal-jam'iyyati.

Kita memohon kepada Allah pen:utup yang baik fiftsnul Khatimah)

Berkata pengarang kitab ini: "Segala puji bagi AIah, Yang telah

memberi petunluk kepada kita di antara mereka yang mendapat
petunjuk-Nya, dengan tercapainya pengetahuan-pengetahuan yang

dicita-citakan; dan Yang telah memberi nikmat kepada kita, dengan

terselesailanny akira Dufiatun N ashihin' iru yar,g dipetik dari kitab'
kitab yang diminati; dan yang telah merubah suasana yang sempit
menjadi lapang dengan terputusnya air mata, karena pena-pena yang
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tegak. Shalawat dan salam semoga tetap atas Nabi, utama-utamanya
para utusan dan sempuma-sempumanya semua makhluk, dan juga
atas keluarga dan para sahabat beliau, yang telah memperoleh apa
yang telah mereka perolell karena berpegang teguh dengan syariat
Nabi. Semoga Allah memudahkan syafaat mereka bagi kita pada hari
kebangkitan dan pengumpulan. "
., . , '-i, ,- '-., . , ,.,, ,:,, , -'.?, "-. i. . 1. , .. ...,.J J.ldl aJ , 4r> , :-l Jl -+etrJl *LAl l4l + .lr .:._.,- $.,r'r-. ,*.r e.
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,9.t rltj;L !"3r:*'i ?'t V't J,s;i, *!, iw ;,(^st

Waqad tammat 'alaa yadil haqiiril faqiiril 'aashir raajii rahmata
rabbihil qadiiri yauma ya'khudzu bin-nawaashii'Utsmaanubnu
[Iasanibni Ahmadasy Syaakiril Khaubawiyyi alramahullaahu fid-
daaraini biluthfihi wa kalamihil maulawiyyi waghafarallaahu lahu
waliwaalidaihi wa ahsana ilaihaa wa ilaihi bihurmati sayyidil anbiyaa-i
wal-mursaliina wakaana dzaalika fii sanati arba'in wa 'isyriina
wa mi-ataini wa alfin hijriyyatin 'alaa shaahibihaa afdhalush shalaati
wa azkat tahiyyati aamina.

Kitab ini selesai di tangan orang yang (mengaku) hina, fakfu dan
berdosa, yang berharap akan rahmat Tulnrrrya Yang Maha Kuasa pada
hari dipegangnya ubun-ubun: Utsman bin Flasan bin Atwrad asy-syakir
al-Khaubawi Semoga Allah memuliakarurya di dunia dan akhirat dengan
belas kasih dan kemurahan-Nya yang besar. Dan semoga Allah meng-
ampuni dosanya dan dosa ibu bapaknya, serta memberikan kebaikan
kepada keduanya, dengan kemuliaan pemimpin para nabi dan para
utusan Tuhan.

Selesai pada tahun 1224 Hijriyah. Semoga pemilik hijrah (Nabi)
itu senentiasa dilimpahi shalawat paling mulia dan penghormatan
paling terpuji. Amin.

a'E ga Gls
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